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Bab Miqat

1. Asy-SyiraTi berkata: 'Miqat penduduk Madinah

adalah Dzulhulaifah, miqat penduduk Syam adalah Al

Juhfah, miqat penduduk Naid adalah Qam, dan piqat
penduduk Yaman adalah Yalamlam, berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar-.$, bahwa Rasululph

s bersaua,,*,ti;;;r1.t' itri::rtrt' $ ",y v-rs:,'&f ,g
o:F |H # SLij " Pen1uduk Madinah memulai ihnm dari

Dzulhulaifah, penduduk Swm dan AI Juhfah, dan penduduk

Najd dart Qam;'
' Ibnu Umar 4& iuga berkata, 'Dan telah , sPTPai

kepadaku, bahwa Rasulullah $ bersabda, |e ;;lt J"i J+"
t--;l,litcr l&Jl 

'Utt'{*."Penduduk Yaman mbmulai ihralm

dart Yalamiam dan penduduk Swn dart AI Juhfah-" Adapun

penduduk lrak, miqat mereka adalah Dzat'Irq- Apakah itu

ada nashnya? Ataukah hasil iitihad dalam hal itu?

Asy-Syafi'i rahimahltah mengatakan di dalam AI
IJmm,'Itu tidak ada nashnSn. Sandarannya adalah apa yang

diriwayatkan dari Ibnu [Jmar, ia berkata, 'Ketika

dikembangkannya kedua kota ifu, mereka datang kepada

Umar &, mereka berkata, 'sesungguhnya Rasulullah #
telah menetapkan Qam (sebagai miqat) bagi penduduk Najd-

Namun sesungguhnya bila kami hendak mendatangi Qam,
maka ifu menyulitkan kami.' Maka Umar berkata, 'Kalau

begitu, lihatnya yang seiajar dengan itu dari ialan kalian-'

Lalu ia pun menetapkan Dzat 'Irq (sebagai miqat) bagi

mereka.' Di antara para sahabat kami ada yang

mengatakan, bahwa itu ada .nashnya dan madzhabnya

adalah apa yang ditetapkan oleh As-Sunnah-
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Dalilnya adalah apa lnng diriwayatkan oleh Jabir bin
Abdullah, ia berkata, 'Rasulullah # berkhutbah , kegqda
kami, lalu beliau bersaMa, 6)4 gti}4llr:Xjr '}.Jlr(k
(Penduduk Masyrik memulai'ihn dari Dza?ilr41.'Airyah c6a

meriwayatkant tBahwa Nabi # menetapkan Dzat 'Irq
sebagai miqat bagi penduduk'Irah.' Aslrsyafi'i rahimahullah
berkata, 'Bila penduduk Masyrik memulai ihram dari Al
Aqiq, maka ifu lebih aku sukai, karena diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, ia berkata, 'Rasulullah $ menetapkan At Aqiq
sebagai miqat bagi penduduk Maslnik.' Dan karena ifu lebih
jauh daripadaDz.at 'Iry sehingga lebih utama'.'

Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar yang pertama diriwayatkan oleh Al Birkhari

dan Muslim dari beberapa jalur demikian. Keduanya juga

meriwayatkannya dari riwayat lbnu Abbas: "Bahwa Nabi $ menetapkan

Dzulhulaifah sebagai miqat bagi penduduk Madinah, Al Juhfah bagi

penduduk Syam, Qam Manazil bagi pent'uduk Ngjd, d9n Yalamlam bagi

0"9,1*_Y,"rT .B"liii.lr1b9"r-*'#;4,4 E+ 14 q,#'L*;31 *A ctl5 0r3 os Ui,ajLittr'eirstli e e-f
mendatanginya dari selain pendudukryn dari mqeka yang hendak haji
dan umrah. Adapun yang lebih dekat dai ifu, mal<a dari tempat dimana

ia memulai, sehingga penduduk Makkah dari Makkahl. Ini lafazh riwayat

Al Bukhari dan Muslim.

.Oi dalm riwayat mercl<ayang lain rdisebutkan, "r41it Og 'iJ
4, t /dEJ" ,yi ,f U,,gi ,#('u'il+i gu*u onns yans tebih

dekat daiitu, -it* tempat memulai ihmmrya adalah dari keluargan5a.

Demikianlah sehingga penduduk Makkah memulai ihram darinya).

Adapun hadits Ibnu Umar yang kedua: "Ketika kedua kota ifu
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ditaklukkan... dst." diriwayatl.,an oleh Al Bukari di dalam kitab Shahil>

nya.

. Hadits Jabir mengenai Dzat 'lrq dha'if, diriwayatkan oleh Muslirn

di dalam kitab Shahittnya, namun di dalam riwayatnya ia mengatakan:

Dari Abu Az-Zubair: "Bahwa ia mendengar Jabir bertanya tentang

tempat memulai ihram, maka ia berkata, 'Aku mendengar -aku kira ia

menyandarkannya kepada Nabi $- berkata, elli"U-Otll ,Fl|./f.j t

!'-f lOun ternpat mernulai ihmm penduduk Imk dari Dzat 'Irqli."

Ini sanad yang shahih, tapi ia tidak memastikan marfu'-nya

hingga kepada Nabi $, maka status martu'-nya itu tidak valid hanya

dengan ini. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari riwayat Ibrahim bin

Yazid Al Juzil -dengan dhammah pada iiim. tanpa titik- dengan

sanadnya dari Jabir secara mar{u'tanpa keraguan, tapi Al Juzi dha'if,

riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah. Diriwayatkan juga oleh Imam

Ahmad di dalam Musnadnya dari Jabir dari Nabi $ tanpa keraguan

juga, tapi dari riwayat AI Hajjaj bin Artha'ah, sedangkan dia dha'if.

1 Demikian Imam Naunwi mencantumkannya, dengan iiim, namrsn ihr keliru,

karena ia dinisbatkan kepada 3tsit (Al Khuz), dengan Ahaa'bqAfik yaitu sebuah bukit

di Makkah, dan bukan dinisbatkan kepada o&)sL (Khuzistan).

Dikatakan di dalam Al Mian, "lbrahim bin Yadd Al Khuzi Al Makki dari Thawus,

Atha, dan lain-lain. Dan png meriwalatkan darinlp adalah Waki', Zaid bin Al Habbab

dan jama'ah." Ahmad dan An-Nasa'i mengatakan, "la seorang yarg matuk (riwayat

haditsnya ditinggalkan)." hnu Ma'in m<rgatakan, "Bukan orarg tsiqah." Al Bukhari

mengatakan, "Mereka tidak mengomentarirya. "

seperti ini juga yans dikatakan oletr hnu Halil di dahm At-Taqrib dan At-Tahdzib.

Sementara di dalam Al-Llsn ia mengatakan, "lbrahim bin Yazid, tanpa penisbatan,

hnu Adi meriwayafl<an: Ibrahim bin AMussalam Al Makki menceritakan kepada kami

dari hrahim bin Yadd bin Sulaiman, dari Thawus, dari hnu Abbas, ia memarfu!

kannya: i; r# l*'o$'* tAE wtg meninb ada hak, ualaupun ia datang dengan

menunggang kudal."
hnu Adi berkata, "lbrahim ini fidak diketahui, kemungkinannya ia adalah hrahim

bin Abdussalam, ruunull tampaknya ia adalah hrahim bin Yazid Al Khuzi... dst. hingga

ia mengatakan: Ibnu Al Qaththan berkata, 'Jika dia hrahim bin Yazid maka dia adalah

Al Khuzi, iika bukan, maka tdak diketahui'." Saya katakan: Dia adalah Al Khuzi, tidak

diragukan lagi dari apa lpng tampak oletr sa5ra. Wallahu a'lam. lN Muthi'fl.
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Diriwayatkan dari Aisyah: "Bahwa Nabi $ menetapkan Dzat

'lrq sebagai miqat bagi penduduk Imk." Diriwayatkan oleh Abu Daud,

An-Nasa'i, Ad-Daraquthni da yang lainnya dengan sanad shahih. Tapi
Ibnu Adi menukil, bahwa Ahmad bin Hanbal mengingkari Aflah bin

Humaid atas riwayatrya ini, dan kesendiriann5n dengan ini bahwa ia

seorcmg yar$ tshah.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah S
menetapkan Al Aqiq sebagai miqat bagi penduduk Masyrik."

Diriwaptkan oleh Abu Daud dan At-Tirmi&i, dan ia mengatakan,

"Hadits hasan-" Namun sebenamSn tidak sebagaimana yang

dikatakanya, karena hadits ini dari riwa5nt Yazid bin Ziyad, sedangkan

dia dha'if menumt kesepakatan para ahli hadits. Diriwayatkan dari Al

Harits bin Amr As-Shami Ash-Shahabi &, "Bahwa Nabi #
menetapkan pzat 'lrq sebagai miqat bagi penduduk lrak." Diriwayatkan

oleh Abu Daud.

Diriwayatkan dari Atha, dari Nabi $: "Bahwa beliau

menetapkan Dzat 'lrq sebagai miqat bagr penduduk Masyrik."

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi dengan sanad hasan.

Diriwayatkan dai Atha dari Nabi $ secara mursal, sedangkan Atha

termasuk para pemuka tabi'in. Telah kami kernukakan. di dalam

pendahuluan Syarah ini, bahwa madzhab Asy-Syaf i berhujjah dengan

riwayat murcal para pemuka tabi'in bila didukung oleh salah satu dari

empat hal. Di antaranya: Dikatakan oleh sebagian sahabat atau

mayoritas ulama, dan ini telah disepakati oleh para sahabat dan generasi

setelah mereka.

Al Baihaqi berkata, "lnilah yang shahihdari riwayat Atha, bahwa

ia meriwayatkannya seram mltrsal." Ia juga mengatakan,"Telah

diriwayatkan juga oleh Al Hajjaj bin Artha'ah dari Atha dan yang

lainnya secara tidak bersambung, sedangkan Al Hajjaj ielas dha'iFnya."

Demikian hal-hal yang terkait dengan hadits-hadits bab ini.
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Adapun mengenai isi-isi pasal dan lafazh-lafazhnya. Redaksi: t\
*;Ut (Dzulhulaifah) -dengan dhammah pada haa ' tanpa titik dan

dengan faa'-, yaitu sebuah tempat yang dikenal dekat Madinah.z

Jaraknya ke Madinah sekitar enam mil. Pendapat lain menyebutkan

selain itu. Jaraknya dari Makkah sekitar sepuluh marhalah, yaitu miqat

tedauh dari Makkah.

i-l;il 16l Juhfah) , dengan/iimber-dhammah, kemudian rlaa'

tanpa tihk ber-sukun. Disebut iuga 4 (Mdhya'ah) -dengan fathah

pada miim, serta sukun pada haa ' di antara keduanya-, yaitu sebuah

kota besar di qptara Makkah dan Madinah 9sn9 berjarak sekitar tiga

marhalahdari Makkah. Disebut 
'";iiA,karena ,FA L4ftA (tersapu

oleh banjir)di masa lamPau.

'-Vt" ffalamlam) -dengan fathah pad 5na'-b-ertitik dua di

bawah, dan dua laanrAda juga yang mengatakan t';11(Alamlam) -
dengan fathah pada hamzaF Diceritakan pshrilnva dan tanpa tashrif-

Yaitu jamknya dua marhalahdari Makkah. o'F (Qam) -dengan fathah

pada qaaf dan sukun pada ftd'-, tartpa ada perbedaan pendapat di

kalangan para aNi hadits, ahli bahasa, ahli sejarah dan sebagainya. Yaitu

sebuah gunung yang jaraknya dua marhalahdari Makkah'

Disebutkan iuga, 9.1*i I l:--3 (Qam Al Mubarak)'3 Adapun

perkataan Al Jauhari, bahwa itu dengan kthah pada ma ' (t'J-!), dan

bahwa Uwais Al Qamni dinisbatkan kepadangn, adalah keliru menurut

kesepakatan para ulama, karena mereka sepakat, bahwa ia keliru dalam

hal ini mengenai dua hal, yaifu fathahpada ma ', dan penisbatan Uwais

kepadanya. Karena ia 4ft, dinisbatkan kepada Qam, suatu kabilah dari

Murad, tanpa ada pefuedaan pendapat di antam para ahli pengenalan.

Dan telah disebutkan secam ualid di dalam shahk Muslim, dari Nabi $,
bahwa beliaq bersaMa, ):rt'H'i /;|Y *'i;',-*-:( (Jwais bin

2 Tempat ini sekamng dik€nal oleh rnaqprakat umum sebagai Abar AIi (Bir Al0.

3 Yaih.r jamak 1$, yaihr rr-ri.:ir 9i;.'og (tempat berdepanya binatang).
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,Arnir dari Mumd, kemudian dari Qaml.sabda beliau: 
tJ4-maknanya

adalah berihram dengan mengeraskan suaftt.

O9 'c;ti (Dzat 'lrq) -dengan kasmh pada bintanpa titik-, yaitu

sebuah tota yang berjarak dn marhalah dari Makkah, dan itu telah

hancur.

Adapun e-lit (Al Aqrq), Imam Abu Manshur Al Azhari

mengatakan di dalam TVhdzib Al-Lughah, "$etiap saluran air yang

dibelah oleh sungai sehingga mengalirinya dqn melebarkannya maka

disebut i#-" Ia juga mengatakan, "Di negeri-negeri Arab ada empat

Aqiq, yaitu lembah-lernbah biasa, di antaranya: Aqiq, diniana aimya

membludak ke dasar Tihamah. Yaitu yang disebutkan oleh Asy-Syafi'i,

'seandainya mereka memulai ihram dari Al Aqiq, maka ifu lebih aku

sukai'."

Redaksi: ";tt.J.ait e $ ketika dikembangkannya kedua kota

itu)," yakni Bashmh dan Kufah. Makna # at i3i-atau U- tt;f $erdiri

atau dibangun), karena kedua kota dikembangkan pada masa Umar bin

Khaththab tg, maka keduanya menjadi dua kota Islam. Saya telah

menjelaskan keduanya di dalani Tahdzib N-Lughat-

Penielasan hukum: .

Ibnu Al Mundzir dan yang lainnya mengatakan, "Para ulama

telah menyepakati miqat-miqat ini." Para sahabat kami mengatakan,

bahwa miqat haji dan ummh adalah zamani (berhubungan dengan

waktu) dan malani (berhubungan dengan tempat). Penjelasan tentang

miqat zamani telah dipaparkan secara jelas pada bab sebelum ini,

sedangkan miqat mal<ani, maka dalam hal ini manusia ada dua kategori.

Pertama: Yang mukim (tingsal) di Makkah; baik orang Makkah

ataupun lainnya. Miqat haji baginya ada dua pandangan, yang lainnSn
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mengatakan: dua pendapat. Pertama. dan ini yang lebih benar: Yaitu

yang termasuk bagian darinya. Kdua, Makkah dan semua tanah suci.

Al Bandaniji berkata, "Dalil untuk yang lebih benar adalah hadits

Ibnu Abbas yang lalu, karena menurut'pendapat yang benar, bahwa

Makkah dan tanah suci adalah sama dalam kesucian. Maka berdasarkan

yang pertama, bila ia berpisah dengan bangunan-bangunan Makkah dan

berihram di tanah suci, rnaka ia telah melanggar, dan diwajibl<an dam

atasnya bila tidak kembali, seperti halnya melewati miqat-miqat lainnya.

Berdasarkan yang kedua, karena berihram di tanah suci, maka tidak

melanggar.

Adapun bila berihram di luar tanah suci, maka ia melanggar,

tanpa ada perbedaan pendapat, sehingga ia berdosa dan diwajibkan

dam atasnya, kecuali ia kembali ke Makkah sebelum wukuf di Arafah

menurut pendapat yang lebih benar, atau kembali ke tanah suci menurut

yang kedua.." Para sahabat kami mengatakan, bahwa diperbolehkan

ihram dari setiap tempat di Makkah, tanpa ada perbedaan pendapat,

berdasarkan keumuman hadits hnu Abba.s.

Kemudian tentang yang lebih utamimya ada dua pendapat, ada

juga yang mengatakan: ada dua pandangan. Pertama Bersiap-siap

untuk ihram dan berihram dari Masjid 5nng dekat Ka'bah, baik itu di

bawah atap ataupun lirinnya. Kdua, dan ini yang lebih benar, bahwa

yang lebih utama adalah berihmm dari pinfu mmahnya, lalu mendatangi

Masjid dalam keadaan berihmm. Demikian yang ditetapkan oleh Al
Baghgyf dan yang lgut"lru berdasarkan keumuman sabda Nabi $, Ua)t-Xf+'dU,5 Ot\ ts i @aup* snns lebih dekat dari itu, maka

dari tempat dimana ia mernula). Adapun miqat zanani untuk.orcng

Makkah, maka sama dengan 5nng lainnya, akan tetapi dianjurkan

baginya berihram untuk haji pada hari Tarwiyah, yaitu hari kedelapan

dari Dzulhijjah. Penjelasannya telah dipaparkan secara gamblang pada

bab sebelumnya.
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Keduat Bukan orang Makkah, dan ini ada dua macam.

. Pertama: Orang yang tempat tinggalnya di antara miqat dan

Makkah, maka miqatnya adalah kota yang ditempatinya, atau tempat

halal yang disinggahi oleh orang badui. Bila ia berihram setelah

melo,r,ratinya ke Makkah, maka ia melanggar, tanpa ada perbedaan

pendapat. Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas.

Kdua Orang yang tenrpat tinggal di atas miqat syar'i, dan ini

disebut l"+fi -dengan dhanrrnttpda hamah atau fatha| maka ia

wajib ihram dari miqat negerinp.

Miqat-miqat syar'i ada lima:

Pertama: Dzulhulaifah, yaifu miqatnya orang yang datang deri

Madinah.

Kedua: Al Juhfah, yaitu miqato'rya orang-orang yang datang dari

Syam, Mesir dan Magtrib. Demikian yang dikatakan oleh para sahabat

kami. Sementara pengarang tidak menyebutkan Mesir dan Maghrib,

namun ia menyebutkan Mesir di dalam paparannya.

Ketiga: Yalamlam, yaifu miqatnya orang-orang yang datang dari

Yaman.

Keempat Qam, yaifu miqafuiya orang-orang yang datang dari

Najd Yaman dan Najd Hijaz. Dernikian yang dikatakan oteh Asy-Syafi'i

di dalam Al Mukhtashardan para sahabat kami, namun pengarang tidak

menyinggungnya di dalam penjelasannya.

Kelima Dzat 'lrq, pifu miqahrp orang-orang yang datang dari

Irak dan Khurasan.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan

perkataan kami: "Miqat Yaman Yalamlam," yakni miqat Tihaman

Yaman, bukan seluruh Yaman, karena Yaman mencakup Najd dan

Tihamah. Para sahabat kami dan yang lainnya mengatakan, bahwa

keempat yang pertama dari yang lima ini dinashkan oleh Rasulullah $,
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tanpa ada perbedaan pendapat, dan ini disepakati berdasarkan hadits-

hadits.

Adapun tentang Dzat 'lrq, ada dua pandangan yang disebutkan

oleh pengarang dan para sahabat kami:

' Pertama: lht adalah nash Asy-Syafi'i di dalam At Umm,

sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang dan yang lainnya, bahwa

ini hasil ijtihad dalam hal ini, dan Umar.g telah berijtihad dalam hal ini

menurut hadits lbnu Umar yang lalu: "Ketika dikembangkannya kedua

kota ihr..."

Kdua: Dan ini yang benar menurut mayoritas sahabat kami,

bahwa ifu ada nashnya dari Nabi #. Di antara yang menyatakan

pembenaran ini adalah Syaikh Abu Hamid di dalam Ta'liqnya, N
Mahamili di dalam dua kitabn5ra Al Majmu' dan At-Tajrid, dan

pengarang N Hawi, serta dipilih oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib di

dalam TaIiqnya, pengarang AsSrSSamil dan yang lainnya. Ar-Rafi'i

berkata, "Kepadanya kecenderungan mayoritas. "

J.ama'ah mentarjih stafusngn hasil ijtihad dalam hal ini, di

antaranya: Al Qadhi Husain, Al Imam Al Haramain dan yang lainnya.

Demikian juga yang ditetankal oleh Al Ghazali di dalam Al Wasith.

Al Imam Al Haramain berkata, "Yang benar, bahwa Umar

menetapkannya sebagai miqat karena diqiyaskan kepada Qam dan

Yalamlam." Ia juga mengatakan, "Yang bisa dijadikan sandamn, bahwa

itu berdasarkan Ufihad Umar." Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib menyebutkan

di dalam Ta'liqnya, bahwa perkataan AsfSSnfi'i diperdebatkan

mengenai Dzat 'lrq, yang mana di suatu ternpat ia mengatakan, "lfu ada

nashnya," sementara di bagian lain ia mengatakan, "Tidak ada

nashnya."

Di antam para salaf png mengatakan bahwa ini hasil ijtihad

adalah Thawus, Ibnu Sirin, Abu AsfSya'tsa dan Jabir bin Zaid,

Al Majmu'SluahAt Muhadzdzab ll



demikian yang dituturkan oleh Al Baihaqi dan yang lainnya. Di antara

para salaf yang mengatakan bahwa ifu ada nashnya adalah Atha bin Abi

Rabah dan yang lainnya, dernikian yang dituturkan oleh lbnu Ash-

Shabbagh dari Ahmad dan para sahabat Abu Hanifah.

orang yang mengatakan bahwa ini adalah hasil ijtihad berdalih

dengan hadits hnu Umar, "Ketika dikembangkannya kedua kota itu..."

Sementara mereka yang mengatakan bahwa itu ada nashnya berdalih

dengan hadits-hadits Snng lalu mengenai ini dari Nabi $. Mereka

berkata, "walaupun sanad-sanad safuannya dha'if, nalnun gabungan

keseluruhannya saling menguatkan, dan haditsnya menjadi hasan dan

boleh berhujjah dengannYa. "

Kemungkinan penetapan umar r$ dengan ijtihadnya ifu dengan

alasan bahwa belum sampai kepadanya penetapan Nabi $$, maka ia

pun menetapkannya berdasarkan ijtihadnya, lalu hasilnya sama dengan

nash. Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i di salah satu dari kedua

nashnya yang lalu, bahwa ini hasil ijtihad karena menurutnya haditsnya

tidak valid. Sementara yang lainnya, berdasarkan gabungan jalur-jalumya

maka haditsnya menjadi kuat. Wallahu a'lam.

Asy-Syafr'i di dalam Al Mukhtashar, pengarang, dan semua

sahabat kami mengatakan, bahwa bila seseorang berihram dari Al Aqiq

maka itu lebih utama, yaitu sebuah lembah di balik Dzat 'lrq yang

setelah Masyrik.

Para sahabat kami mengatakan, "Bersandaran dalam hal ini

kepada apa yang diriwayatkan mengenai Al Aqiq adalah termasuk sikap

kehati-hatian." Pendapat lain menyebutkan: Dalam hal ini terbebas dari

kesamaran mengenai Dzat 'lrq, karena Dzat 'lrq adalah sebuah kota

yang telah hancur, dan pola bangunannya dialihkan ke arah Makkah.

Maka untuk kehati-hatian adalah berihram sebelum lokasi pemukiman

yang sekarang. Mereka berkata, "Diwajibkan atas omng yang datang
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dari arah Irak agar berhati-hati dan mencari bekas-bekas kota tua itu,

lalu berihram ketika mencapainya."

Asy-Syafi'i berkata, "Di antara tanda-tandanya adalah kuburan-

kuburan tua. Bila telah sampai kepaddnya, bamlah berihram."

PLngarang dan para sahabat kami bersikap lentur dalam hal ini di

samping apa yang tadi sebutkan tentang kehati-hatian berdasarkan

hadits penetapan Al Aqiq yang lalu. Wallahu a'lam.

Cabangr Para sahabat kami mengatakan, "Keseluruhan miqat-

miqat ini tidak disyaratkan, tapi yang wajib bemda padanya atau sejajar

dengannya." Mereka juga mengatakan, "Dan dianjurkan berihram dari

permulaan miqat, yiaifu sisi terjauh dari Makkah, sehingga tidak melewati

sesuatu yang disebut miqat tanpa berihram." Para sahabat kami

mengatakan, "Bila berihram dari tepi terdekat ke Makkah, maka itu juga

boleh, tanpa ada perbedaan pendapat, karena tercapainya sebutan ifu."

Cabangr Pam sahabat l<ami mengatakan, "Patokan pada

miqat-miqat yang lima ifu adalah dengan tempat-tempatuiya, bukan

sebutan kota atau bangunan. Bila sebagian telah hancur dan

bangunannya dipindahkan ke tempat lain yang dekat darinya, lalu

disebut dengan narna Snng pertama, maka tidak berubah,

melainkan patokannSp adalah tempat yang pertama."

2. estrsyirazi berkata: 'Miqat-miqat ini bagi
pendudukn5p dan setiap yang melewatinya dari selain
pendudukn5;a, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abbas: 'Bahwa Nabi $ menetapkan Dzulhulaifah sebagai
miqat bagi penduduk Madinah, Al Juhfah bagi penduduk
Najd Qam dan Yalamlam bagi penduduk Yaman, dan beliau
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persabda, i61.'.w$i tUW ,iU,E)Wtt, pt e*'*J1'ut,.#.:i,L#-* 
W cJt-5 013 6lti oK U),6.iJ1)'&,

eEi'U 0314! tSi "7'1iq2t-miqat ini bagi penduduknya dan bagi

setiap oring yang mendatangin5n dari selain penduduknya

dart merela hendak berhaii atau umrah- Adapun orang y"nb
rumahn5n kurang dari ifu, mal<a dari tempat ia memulai-

Kemudian demikian pula penduduk Makkah, mereka

memulai ihram dai Maklrah-"

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim,

penjelasannya dan keterangan lafazhnya telah dipaparkan di awal bab

ini. Hukum yang disebutkan oleh pengarang itu adalah hukum yang

disepakati. Karena ifu, bila orang syam melewati jalur Irak atau

Madinah, atau orang Irak meler,vati jalur Yaman, maka miqah.rya adalah

miqat regional yang ia lalui. Dernikian juga jama'ah haji syam di zaman

sekarang, mereka meleruati Madinah, maka miqat mereka adalah

Dzulhulaifah, dan tidak boleh mereka menunda ihram hingga Al Juhfah.

3. Asy-Syirazi berkata: 'Orang yang melalui suafu

jalur yang tidak ada miqat padanla, baik ifu daratan maupun

lautan, maka miqatnya adalah ketika sejajar dengan miqat

terdekat dengannya. Karena Umar q& beriitihad mengenai

miqat penduduk Irak sebagaimana yang telah kami

sebutkan."

Penjelasant

Apa yang disebutkan oleh pengamng ini telah dicatatkan oleh

Asy-Syafi',i dan disepakati oleh para sahabat kami. Para sahabat kami
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mengatakan, "Berijtihad lalu berihram dari tempat diduga kuat olehnya

bahwa ihi sejajar den$an miqat yang terdekat dengannya." Mereka juga

mengatakan, "Dan dianlurkan unfuk mengecek (mengonfirmasi)

sehingga meyakini bahwa ia telah sejajar dengan miqat atau di atasnya."

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib di dalam Ta'hqnya mengisyaratkan wajibnya

pengecekan ini, sementara madzhab menganjurkannya. Wallahu,frlam.

Adapun bila datang dari suatu arah dan tidak meler,r,,#'suatu

mlqat dan tidak pula sejajar dengannya, maka para sahabat kami

mengatakan, "Diwajibkan berihmm dalam jarak dua marhalah dan

Makkah, berdasarkan perbuatan Umar dalam menetapkan Dzat 'lrq

sebagai miqat."

Cabang: Pam sahabat kami mengatakan, "Bila menempuh

suafu jalan yang tidak ada miqat padanya, tapi sejajar dengan dua miqat

karena jalannya berada di antara keduanya -maka jika jarak keduanya

ke Makkah sama-, maka miqatrya adalah apa yang sejajar dengan

keduanya, jika jarak dengan berbeda namun jamk ke jalannya

sama, maka ada dua pandangan: '

Pertama Ia boleh memilih, bila mau ia boleh berihram dari yang

sejajar dengan mqat terjauh, dan bila mau ia boleh berihram dari miqat

yang terdekat.

Kdua, dan ini gnng lebih benar: Ditetapkan ternpat sejajamya

dengan yang terjauh di antam keduanya." Di bagian ini tergambar

kesejajaran dua miqat sekaligus, dan ifu dengan berbeloknya sal*i satu

dari kedua jalan ifu dan kebengkokannya, atau karena kerumitan dan

lainnya, lalu berihram dari tempat sejajar ifu.

Apakah itu dinisbatkan kepada jalan yang terjauh atau kepada

yang terdekaturya? Mengenai ini ada dua pandangan yang difufurkan

oleh Imam Al Hammain dan png lainnya, ia berkata, "Faedah
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keduanya, bila ia meler,vati tempat yang sejajar tanpa ihram, lalu

mencapai ke suatu tempat yang menyambungltan kedua jalan dari

kedua miqat ifu, sementara ia ingin kembali unfuk menepiskan

pelanggaran namun tidak mengetahui tempat sejajamya, apakah ia

harus kembali ke miqat ini? Atau ke miqat itu? Bila kedua miqat itu

berbeda jaraknya ke Mah:kah atau ke jalann5n, apqkah ukurannya yang

lebih dekat kepadan5ra atau lnng lebih dekat ke Makkah? Mengenai ini

ada dua pandangan, dan yang lebih benar adalah yang lebih dekat

kepadanya. Wallahu a'lam.

4,- Asy-Syirazi berkata: 'Dan barangsiapa yang

rumahnya di atas miqat, maka ia boleh berihram dari miqat,

dan ia juga boteh berihram dari atas miqat, berdasarkan apa

yang diriwayatkan dari Umar dan Ali rg, bahwa keduanya

mengatakan,'Menyempumakan keduanya adalah berihram

unfuk keduanya dari tempat keluargamu-' Kemudian tentang

yang lebih utamanya. Pertama: Yang lebih utama adalah

berihram daqi miqat, karena Rasulullah # berihram dari

Dzulhulaifah dan tidak berihram dari Madinah. Dan karena

bila berihram dari negerinya maka tidak teriamin dari

melakukan pelanggaran-pelanggaran ihram, tapi bila

berihram dari miqat maka teriamin dari hal itu. Maka

berihram dari miqat lebih utama. Kedua: Yang lebih utama

adalah berihram dari' rumahnya, berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh Ummu Salamah RA, bahwa R:S'ttPq P
bersaMa, ?t:it ll^J-JJir it r;*\\l*''*lt b i*')i eh"r,yl U
'eAt'i*t, ,fG gi ii u?:tit 6iJ i? "Banngsiapa wns
memulai ihram untuk hiii atau umrah dari Masiidil Aqsha ke

Masjidit Haram, maka diampuni dosanya Wng telah lalu'

dan telah waiib stga bagin5n-"
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Penjelasant

Hadits tentang ihmmnya Nabi & dari Dzulhulaifah adalah

shahihlagi sangat masyhur. Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim di

dalam kitab Shahih mereka dari riwayat sejumlah sahabat. Adapun

hadits Ummu Salamah, diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah, Al

Baihaqi dan yang lainnya. Sanadnya tidak kuat. Seiangkan atsarUmar

dan Ali rg diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dan yang lainnya dengan

sanad.4 Perlu diketahui, bahwa disebutkan di dalam Al Muhadzdzab

pada hadits ummu Salamah: 'i *ti ?fu U,i it U ?"ri 6 i *t
Z-Zlt (mal<a diampuni dosanya Snng telah lalu dan gng akan datang,

serta vnjiblah surga bagin5nl, dengan wmu.

Demikian juga yang dicantumkan di kebanyakan kitab-kitab fikih,

sedangkan yang benar.'cfii\1 6au.nji0),dengan ff, aur, ini adalah

keraguan dari Abdullah bin Abdurrahman bin Yuhannis, salah seorang

perawinya. Demikian juga di dalam kitab'kitab fikih, denga. if. Oun

mereka menyatakan, bahwa hnu Yuhannis 5nng ragu dalam riwayat ini.

lafazh $-dengan *,a'bernhkdua di bawah ber-dhammah,

kemudian haa' iarrpa nbk berf-athah, kemudian berl<asnh atau ber-

fathah, kemudian snn tanpa titik.

Penjelasan hukum:

Mereka yang kapabel dengan ini dari kalangan salaf maupun

khalaf dari generasi para sahabat dan yang setelah mereka sepakat,

bahwa ia boleh ihram dari miqat dan dari apa yang di atasnya. Al AMari

dan yang lainnya menuturkan dari Daud, bahua ia berkata, "Tidak boleh

ihram dari apa yang di atas miqat. Dan bila ia ihmm dari apa yang

4 Demikian di dalam naskah aslinla, ada kalimat lnng gugur, yaihr: "kuat" (dengan

sarad yang kuat). Dernikian itu, karena hadits ini dikeluarkan oleh AsySyafi'i di dalam
Al Umm dari Umar, dan oleh Al Hakim di dalam Al Musbdmk dari Ali dengan sanad
mereka png kuat.
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sebelumnya, maka ihramnln tidak sah, dan diharuskan kembali dan

berihram dari miqat." Apa yang dikatakannya ini tertolak berdasarkan

ijma' mereka ynng sebelurnnya.

Adapun mengenai yang lebih utama dalam hal ini ada dua

pendapat Asy-S5nfi'i yang masyhur, keduanya disebutkan oleh

pengarang beserta dalilnya:

Pertama: Berihram dari miqat adalah lebih utama.

Kdua: Berihram dari apa yang di atasnya adalah lebih utama.

Kedua pendapat ini masyhur di kedua jalan Irak dan Khursan.

Dalam masalah ini ada jalan lainnya, yaifu: bahwa ihram ifu lebih

utama dari tempat keluarganya, sebagai safu pendapat. Demikian

pendapat Al Qaffal, dan ini yang masyhur di dalam kitab-kitab ulama

Khurasan. Namun jalan ini lemah, sedangkan yang benar lagi masyhur,

bahwa dalam masalah ada dua pendapat, kemudian kedua pendapat ini

dicatatkan di dalam pendapat baru yang dinukil oleh para sahabat dari

pendapat baru.

Pertama, yang lebih utama adalah berihram dari tempat

keluarganya, der,rikian yang dicatatkan di dalam Al Imla'.

Kdua, yang lebih utama adalah berihmm dari miqat, demikian

yang dicatatkan di dalam Al Buunithi dan N Jami'Al lGbir karya Al

Muzani.

Adapun AI Ghazali, ia mengatakan di dalam Al Wasith, "Bila

berihram sebelum miqat maka itu lebih utama. Demikian yang

ditetapkannln di dalam pendapat lama. Sementara di dalam pendapat

baru ia mengatakan, 'Ifu makruh,' tapi ifu bisa ditakwilkan, dan

maknanya: menghindari pakaian berjahit dan werlangian tanpa ihram."

Demikian juga yang dinukil oleh Al Fumni di dalam Al lbanah,

bahwa ia memakruhkan ihram sebelum miqat di dalam pendapat baru.

Tampaknya Al Ghazali mengikuti Al Furani dalam penukilan ini, namun
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ini penukilan yang lemah lagi janggal, tidak diketahui dari selain

keduanya. Sementara pengamng Al hhr menisbatkannya kepada

s6bagian sahabat kami di Khumsan. Zhahimya, bahwa yang dimaksud

adalah Al Furani.

Kemudian pengarang Al khr mengatakan, "Nukilan ini

merupakan kesalahan yang nyata." Apa yang dikatakan oleh pengarang

At Bahryang cukup pedas ini adalah benar, karena yang dimakruhkan

oleh Asy-syafi'i di dalam pendapat baru adalah berlepas dari pakaian

berjahit, bukan berihram sebelum miqat, bahkan ia mencatatkan di

dalam pendapat baru pengingkamn terhadap orang yang memakruhkan

ihram sebelum miqat.

Para sahabat kami berbeda pendapat mengenai yang lebih benar

dari kedua pendapat ini, segolongan membenarkan ihram dari tempat

tinggal keluarganya. Di antara lnng menyatdkan pembenaran ini adalah

Al Qadhi Abu Ath-Thagyib di dalam kitabqn Al Mujartad, Ar-Ruyani di

dalam et Bahr Al Ghazali dan Ar-Rafi'i di dalam kitab mereka.

Sementara mayoritas dan para ulama peneliti membenarkan lebih utama

ihram dari miqat. Di antaranp yang membenarkan ini adalah

pengarang di dalam At-Tanbih dan yang lainnya. Demikian juga yang

ditetapkan oleh mayoritas pengarang kitab-kitab Mukhtashar, di

antaranya Abu Al Fath sulaim Ar-Razi di dalam Al Kikyah, Al Mawardi

di dalam Al lqna', Al Mahamili di dalam Al Muqni', Abu Al Fath Nashr

Al Maqdisi di dalam Al l{aft, dan lain-lain, dan inilah yang benar lagi

terpilih.

Ar-Rafi'i berkata, "Dalam -*auf, ini ada tiga jalan: Perbma,

dan ini yang lebih benar: ada dua pendapat. Kdua: Ditetapkan

penganjurannya dari tempat tinggal keluarganya. Ketiga, Bahwa omng

yang mengkhawatirkan dirinya akan melakukan pelanggaran-

pelanggaran ihram maka tenrpat tinggal keltnrganya lebih utama, jika

tidak maka miqat lebih utama.
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Secara umum, yang lebih benar bahwa ihram dari miqat adalah

lebih utama, berdasarkan hadits-hadits masyhur: Bahwa Rasulullah fr$ di

dalanr hajhya berihram dari miqat, dan ini disepakati. Mereka jug6

sepakat, bahwa beliau # berhaji setelah diwajibkannya haji, dan tidak

ada yang iuittyu setelah hijrah. Beliau S berihram pada tahun

Hudaibiyah untuk umrah dari miqat Madinah, yaihr Dzulhulaifah.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam Shahilmya pada pembahasan

tentang peperangan.

Demikian juga para sahabat beliau $ berihram dari miqat

bersama beliau di dalam haji dan umrah tersebut. jrlga yang dilakukan

oleh para sahabat beliau $ sepeninggal beliau dan generasi tabi'in serta

jumhur ulama. Jadi, nabi #f tidak berihram dari masjidnya dimana safu

kali shalat di dalamnya lebih utama daripada seribu kali shalat di masjid-

masjid selainnya kecuali Masjidil.Haram, dan beliau berihram dari miqat,

sehingga setelah ini tidak ada lagi keraguan bahwa berihram dari. miqat

adalah lebih utama.

Jika dikatakan, bahwa beliau $ berihram dari miqat untuk

menerangkan bolehnya hal itu. Maka jawabn5ra dari beberapa segi:

Pertama; Bahwa beliau S$ telah menerangkan bolehnya hal itu

dengan sabdanya, y;ttst rt)",H *r6,Jt ,f(W (Tempat memulai

penduduk Madinah darl Dzulhulaifah).

Kdua: Bahwa penjelasan tentang bolehnya hal ifu karena

terjadinya ifu bemlang-ulang, lalu beliau $ melaksanakannya sekali atau

beberapa kali yang sedikit, paling tidak mencukupi untuk menerangkan

kebolehannya, sementam yang biasa beliau lakukan dalam berbagai hal

dan kondisi adalah Srang paling sempumanya. sebagaimana beliau

pemah berwudhu dengan sekali-sekali basuhan pada sebagian kondisi,

sementara yang biasa beliau lakukan adalah tiga kali-tiga kali, dan masih

banyak lagi contoh-contotl hinnya. ndak ada nukilan dari beliau $
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bahwa beliau berihram dari Madinah, namun beliau berihram unfuk haji
dan umrah pada tahun Hudaibiyah dari Dzulhulaifah.

Ketiga: Bahwa penjelasan tentang pembolehan adalah mengenai
sesuafu yang masyhur sebagai kondisi paling sernpuma sehingga

dikhawatirkan akan diduga sebagai wajibnya, namun temyata di sini
tidak ada demikian.

Semua ini diperlukan dengan perkiman adangra dalil yang jelas

lagi shahih unfuk menetapkannlra, namun ifu tidak ada. Karena hadits
Ummu salamah telah dikemukakan bahwa sanadnya tidak kuat. Maka
hal itu dijawab dengan empat jawaban:

Pertama: Bahwa sanadnya tidak kuat.

Kedua, Bahwa di dalamnya menerangkan keutamaan ihram dari
atas miqat, namun tidak menunjukkan bahwa ifu lebih utama daripada
ihram dari miqat. Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa ihram dari atas
miqat mengandung keutamaan, namun perbedaan pendapat adalah
mengenai mana yang lebih utama? Jika dikatakan, bahwa jawaban ini
menggugurkan faedah pengkhususan Masjidil Aqsa, maka jawabannya:

Bahwa di dalamnya terdapat faedah, yaifu menerangkan kadar
keutamaan dalam hal ifu.

Ketiga: Bahwa ini bertentangan dengan perbuatan Nabi 6S yang
berulang-ulang di dalam haji dan umrahnya, maka perbuatan beliau yang
berulang-ulang itu adalah yang lebih utama.

Keempat, Bahwa keutamaan mengenai Masjidil Aqsa ini, karena
Masjid itu memiliki banyak kelebihan yang telah diketahui, dan itu tidak
terdapat di tempat lainnya, maka tidak dikaitkan dengan itu. wallahu
a'lam.

cabang, Madzhab ulama mengenai masalah ini. Telah kami
sebutkan, bahwa yang lebih benar adalah berihram dari miqat. Demikian
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juga pendapat Atha, Al Hasan Al Bashri, Malik, Ahmad dan Ishaq, serta

diriwayatkan dari Umar bin Khaththab. Semuanya dituturkan oleh Ibnu

Al Mundzir dari mereka semua. Sementara yang lainnya me-raiibl<an

tempat tinggal keluarganya yang masyhur dari Umar dan Ali. Demikian

juga yang dikatakan oleh Abu Hanifah.

Dituturkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dari Alqamah, Al Aswad,

Abdunahman dan Abu Ishaq -yakni As-sabi'i-. Penjelasan dalil

semuanya telah dikernukakan. Ibnu Al Mundzir berkata, "Diriwayatkan

secara valid, bahwa Ibnu Umar memulai ihram dari'lliyya, yaifu Baitul

Maqdis."

Cabang, Bila dikatakan: Apa perbedaan antara miqat aman

(berkaitan dengan waktu) dan miqat makan(berkaitan dengan tempat)?

Yang mana diperbolehkan mendahului miqat makan tapi tidak boleh

untuk miqat zamari?

Jawabannya sebagaimana yang dijawab oleh Al Juriani di dalam

Al Mub5ah. Bahwa miqat makan berbeda-beda sesuai dengan

perbedaan nqJeri, sedangkan miqat arnan tidak demikian. wallahu

a'lan.

5. Asy-Sylrazi berkata: 'Orang yang rumahnya kurang

dari miqat, maka miqatnS;a adalah tempatnya- Dan orang

yang melewati miqat unfuk menuiu suahr tempat di arah

Ka'bah kemudian ia hendak melakukan manasik, maka ia

berihram dari tempatn5p, sebagaimana bila memasuki

Makkah unfuk suafu keperluan, kemudian ingrn ihram, maka

miqatnya adalah Mahkah.'
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Penjelasan:

Orang yang tempat tinggalnya di antara Makkah dan miqat,

maka miqatnya adalah tempatrp, tanpa ada perbedaan pendapat,

berdasarkan hadits Ibnu Abbas yang lalu di awal bab ini, dan masalah ini
telah dikemukakan sebelumnya.

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila bemda di suafu kota

di antara Makkah dan miqat, maka yang lebih utama adalah berihram

dari tepi yang terjauh dari Makkah. Bila berihram dari tepi yang terdekat

ke Makkah, maka itu juga boleh, dan tidak diwajibkan dam atasnya,

tanpa ada perbedaan pendapat, sebagaimana yang telah dikemukakan

mengenai miqat-miqat yang lima. Bila keluar dari kotanya dan

meninggalkan bangunan-bangunannya menuju Makkah, kemudian

berihram, maka ia berdosa dan diwajibkan dan atasnya karena

pelanggaran, tapi bila ia kembali maka gugurlah damtersebut.

Bila ia termasuk kategori penduduk nomaden (tinggal di tenda-

tenda; berpindah-pindah), maka dianjurkan unfuk berihram dari tepi
perkemahan yang terjauh ke Mak4<ah, tapi boleh juga dari tepi yang

terdekat ke Makkah, namun tidak boleh meninggalkannya ke arah

Makkah tanpa berihram.

Bila ia berada di lembah maka dianjurkan untuk menempuh

kedua tepinya dalam keadaan berihram. Bila berihram dari tepi yang

terdekat ke Makkah maka itu boleh. Bila ia berada di suatu dataran

dimana ia tinggal sendirian di antam Makkah dan miqat, maka ia
berihram dari tempat tinggalnya dengan tidak meninggalkannya tanpa

berihram. Dernikian sexnua perincian ini disebutkan oleh para sahabat

kami dari kedua jalannya.

AI Qadhi Abu Ath-Tha5ryib mengatakan di dalam Ta'liqnya,
"Jika tempat tinggalnya di antam Makkah dan miqat, kemudian ia
menuju miqat lalu berihram darinya, maka itu boleh dan tidak ada dam
atasnya. Seperti halnya orang Makkah bila berihram dari Makkah,
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bahkan keluar ke miqat lalu berihram darinya adalah boleh dan tidak

wajib dam atasnya."

Masalah kedua, Jika orang yang bertempat tinggal jauh (dari

tanah suci) melewati miqat tanpa bermaksud melaksanakan manasik -
bila ia tidak menuju ke arah tanah suci, kemudian tersirat olehnya unfuk

manasik setelah melewati miqat-, rnaka miqahrya dari tempat ia

menetapkan maksud. Bila ia menuju tanah suci karena suatu keperluan

lalu terlintas olehnya unfuk melakukan manasik setelah mele',rrati, jika

kami katakan: "Siapa 5nng menuju tanah suci karena suafu keperluan

maka diwajibkan ihram atasnSla," maka orang ini berdosa karena

melev,ratinya tanpa ihram.

Jadi, ia seperti orang yang memaksudkan manasik dan

melewatinya tanpa ihram. Insya Allah nanti kami akan menyebutkannya.

Dan bila kami katakan dengan yang lebih benar: "bahwa ifu

tidak diwajibkan atasnya," maka ia seperti omng yang melor,ratinya

tanpa bermaksud memasuki tanah suci.

Cabang, Madzhab para ulama mengenai masalah ini. Telah

kami sebutkan, bahwa madzhab kami: bahwa ormg yang tanpat

tinggalnya di antam Makkah dan miqat, maka miqatrya adalah

tempaturya. Demikian juga gnng dikatalon oleh Thawus, Malik, Abu

Hanifah, Ahmad, Abu Tsaur dan Jumhur. Sementara Mujahid

mengatakan, "la berihmm dari Makkah." Dalil kami adalah hadits hnu

Abbas yang lalu. Adapun bila meler,vati miqat tanpa bermaksud manasik,

kemudian menginginkannln, maka telah kami sebutkan, bahwa

madzhab kami: ia berihram dari tempatnya. Demikian juga gnng

dikatakan oleh Ibnu Umar, Atha, Malik, Ats-Tsauri, Abu Yusuf,

Muhammad, Abu Tsaur dan hnu Al Mundzir. Sementara Ahmad dan

Ishaq mengatakan, "la diharuskan kernbali ke miqat."
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Cabang: Asy-Syafi'i dan Ib,nu Al Mundzir menuturkan dari lbnu
Umar: Bahwa ia berit*am aari frilt (Al Fur') -dengan dhammah pada

faa'dan sukunpada ma '-, yaitu suatu negeri di antara Makkah dan

Madinah, di antara Dzulhulaifah dan Makkah. Jadi tempat itu kurang

dari miqat orang Madinah, sedangkan Ibnu Umar adalah orang

Madinah. Ini valid dari lbnu Umar, diriwaSlatkan oleh Malik di dalam.4/
Muaththa 'dengan sanadnya yarg shahih.

Asy-Syaf i dan para sahabat kami menal$/ilkannya dengan dua
penakwilan.

Pertama Bahwa ia berangkat dari Madinah menuju Al Fur'

karena suatu keperluan dan tidak bermaksud ke Makkah, kemudian ia
hendak manasik, maka miqatnya adalah tempatnya ifu.

Kdua Bahwa ia sebelumnya sedang berada di Makkah, lalu ia
kembali menuju Madinah, lalu ketika sampai di AI Fur' terlintas oleh

untuk kembali ke Makkah, maka miqatnya adalah tempatnya itu.

6- Asy'-Syrrazi berkata: 'Orang yang termasuk
penduduk Makkah dan hendak berhaji, maka miqatnya dari
Makkah, dan bila ia hendak umrah maka miqatnya dari
tempat halal terdekat. Dan yang lebih utama adalah dari
Ji'ranah, karena Nabi $ berumrah darinya. Bila tidak dapat
darinya maka dari Tan'im, karena Nabi $ mengumrahkan
Aisyah dari Tan'im."

Penjelasan,

Ihramnya Nabi $ dari Ji'ranah adalah shahih dan muttafaq
'alaih. Dinwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim di dalam kitab Shahih

keduanya dari riwayat Anas bin Malik Up.
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Diriwayatkan juga oleh Imam Asy-Syafi'i, Abu Daud, At-

Tirmidzi, An-Nasa'i dan yang lainnya dari riwayat Muharrisy Al Ka'bi Al

Khuza'i, sahabat Rasulullah *b. At-Tirmidzi berkata, "lni hadits hasan."

Lebih jauh ia mengatakan, "Tidak diketahui riwayatnya dari Nabi S
selain hadits ini." Yakni iLr-i -dengan dhammah pada miim, fathah

pada fiaa ', kasrah pada raa' ber-tasydid, lalu setelahnya syiin bertitik-.

Ini yang paling masyhur tentang lafazhnya. hnu Makula dan Jama'ah

tidak menyebutkan selain ini. Kedua: Ah -dengan kasrah pada miim

dan sukun pada fiaa '-. Ketiga: dengan kasrah pada miim dan sukun

pada khaa' bertitik b#,+l Di antara yang menuturkan ketiga

pendapat ini mengenainya ini adalah Abu Umar Abdullah bin Yusuf bin

Abdul Ban. Wallahu a'lam.

Sedangkan hadits yang menyebutkan bahwa Nabi #
mengumrahkan Aisyah dari Tan'im, diriwgyatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dari riwayat Aisyah. Adapun lalazh-ail:;q!1, dengan kasrah pada

jtim, sukun pada big, dan takhfif (lrakni t*pu tasydidl pada raa'.

Demikian i,rsu ood.iti.il, dengan takhfif pada ga'. Dunikian perkataan

Asy-Syafi'i mengenai keduanya. Begitu juga yang dikatakan oleh para

ahli bahasa dan sastra serta sebagian ahli hadits.

Sementara hnu Wahb sahabat Malik mengatakan, "ltu dengan

tasydid." Dan ini merupakan pendapat mayoritas ahli hadits. Yang

benar adalah dengan bkhftf. Tan'im adalah tepi tempat halal terdekat

ke Makkah. i*;3t -dengan fadnhwda ba '- terletak di antara MaLkah

dan Madinah sejauh tiga mil dari Makkah. Ada juga yang mengatakan:

empat mil. Disebut dernikian, karena di sebelah kanannya terdapat

s'ebuah gunung yang bemama' fr, dan di sebelah kirinya terdapat

sebuah gunung yang bemama, eg, sernentara lembahnln bernama

ol.lir.
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Penjelasan hukum:

Dalam hal ini ada dua masalah:

Pertama: Miqatnya orang Makkah untuk berhaji adalah

Makkah ifu sendiri. Mengenai ini ada pandangan lain yang lemah,

bahwa miqatrya adalah Makkah dan semua tanah suci. Masalah ini telah

dikemukakan di awal bab ini secara igtas -beserta cabang-cabangnya.

Yang dimaksud dengan orang Makkah t#3iU adalah orang yang tinggal

di Makkah ketika hendak ihram untuk haji, baik ia penduduknya atau

pelancong.

Kedua, Bila berada di Makkah baik sebagai penduduknya atau

pelancong, dan hendak umrah, maka miqatnya adalah tempat halal

terdekat. Demikian yang dicatatkan oleh Asy-Syafi'i dan disepakati oleh

para sahabat kami. Para sahabat kami mengatakan, "Cukup mencapai

tempat halal walaupun hanya dengan satu ltrngkah dari arah mana saja

arah-arah halal itu." Inilah miqat yang wajib. *

Adapun yang dianjurkan, Asy-Syafi'i mengatakan.di dalam L/
Mukhtashar, "Aku suka bila ia berumrah dari Jijranah, karena Nabi $
berumrah darinya. Bila tidak dapat darinya maka dari Tan'im, karena

Nabi $ mengumrahkan Aisyah darinya, yaitu tempat halal terdekat ke

Baitullah. Bila itu tidak dapat dilakukan, maka dari Hudaibiyah, karena

Nabi $'berada dari sana." Yang lebih utama adalah dari Ji'ranah,

kemudian yang lebih utama setelahnya adalah Tan'im, kemudian

Hudaibiyah, sebagaimana yang dicatatkannya, da, para sahabat kami

sepakat menyatakan ini di semua jalan serta tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini, karena Syaikh Abu Hamid mengatakan, "Yang

dimaksud oleh madzhab adalah berummh dari Hudaibiyah setelah

Ji'ranah lebih utama daripada Tan'im." Jadi ia mendahulukan

Hudaibiyah daripada Tan'im.

Adapun perkataan pengarang di dalam At-Tanbih, "Yang lebih

utama adalah berihram unfuk umrah dari Tan'im," adalah keliru lagi
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mungkar, tidak dianggap pandangan madzhab, kecuali ditakwilkan
bahwa bila memaksudkan tempat halal terdekat yang paling utama
adalah Tan'im. Karena pertamanya ia mengatakan, "Keluar ke tempat
halal terdekat, dan yang lebih utama adalah berihram dari Tan'im,"
maka membenarkannya dengan ini dan yang serupanya lebih baik
daripada menyalahkannya. Namun masalahnya tidak samar atau janggal

karena dimaklumi kekeliruan di dalamnya. Untuk berihram dari
Hudaibiyah setelah Tan'im, Asy-Synfi'i berdalih, bahwa Nabi $ di sana

dan hendak memasuki umrah darinp. lni shahih lagi dikenal di dalam
Ash-shahihain dan yang lainnya. Demikian juga berdalihnya para ulama
peneliti dari kalangan para sahabat kami, dan pendalilan inilah yang

benar.

Sedangkan perkataan Al Ghazali di dalam Al Wasith, dan
perkataan yang lainnya: bahwa Nabi $ hendak berihmm unfuk umrah
darirHudaibiyah, ini kekeliruan yang n5nta, karena yang valid di dalam

Shahih Al Bukhari pada pernbahasan tentang peperangan: bahwa
Rasulullah $ berihram untuk umrah pada tahun Hudaibiyah dari

Dzulhulaifah. Wallahu a lam.

Jika dikatakan: Aq,"S5nfi'i dan pam sahabat kami mengatakan,

bahwa ihram untuk umrah dari Ji'mnah lebih utama daripada dari
Tan'im, Ialu bagaimana bisa Nabi $ mengumrahkan Aisyah dari
Tan'im?

Jawabannya: Ehhwa beliau $ mengumrahkan Aisyah dari

Tan'im karena wakfunya senrpit untuk keltnr lebih jauh dari ifu. Telah

disebutkan keluam5ra Aisyah ke Tan'im kefika kembali dan pulangnya

para haji, dan Nabi $ menjanjikann5n berternu di suafu tempat di
perjalanan. Demikian yang diriwayatkan secara valid di dalam Ash-
Shahifiain. Kemungkinan juga, unfuk menerangkan bolehnya dari

tempat halal terdekat. Wallahu a'lam.
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Cabang' Dianjurkan bagi yang hendak ihram untuk haji dari

Makkah agar berihram pada hari Tarwiyah, yaitu hari kedelapan dari

Dzulhijjah, dan tidak mendahulukan ihram sebelumnya kecuali ia ber-

tamatfu' tidak mendapatkan her,rnn kurban, maka ia berihram sebelum

hari keenam dari Dzulhijjah sehingga mernungkinkannya unfuk berpuasa

tiga hari pada hari-hari haji. Masalah ini telah dipaparkan serara

gamblang di akhir-akhir bab yang lalu mengenai hukum-hukum tamatfu'

pada cabang tersendiri. Dan di sana telah kami sebutkan madzhab para

ulama mengenai ini beserta dalilmasalahnSn.

7. Asv-Svirazi berkata: 'Orang yang sampai ke miqat

untuk melaksanakan manasik, maka tidak boleh melewatinya

hingga ia berihram, berdasarkan apa yang telah kami

sebutkan dari hadits Ibnu Abbas 4b. Bila melewatinya dan

berihram setelahnya, maka dilihat, jika ia mempunyai udzur,

misalnya takut terlewatkan haji, atau jalannya menakutkan,

maka tidak harus kembali dan diwaiibkan dam atasnya. Bila
tidak mengkhawatirkan sesuafu maka diharuskan kembali,

karena itu adalah manasik yang wajib yang ditetapkan
atasnya sehingga harus dipenuhi. Bila tidak kembali maka

diwajibkan dam atasnya- Bila ia kembali, maka di lihat -jika
sebelum memasuki manasik- maka gugurlah dam darinya,

karena telah menempuh jarak dengan ihram dan

menambahi sehingga tidak diwaiibkan dam atasnya. Bila ia
kembali setelah wukuf atau setelah thawaf, maka tidak gugur

dam darinya, karena ia kembali setelah terlewatkannya

waktu, maka dam ndak gugur darin57a. Sebagaimana bila

bertolak dari tempat wukuf sebelum terbenamnya matahari

kemudian kembali tidak pada waktunya.'
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Penjelasan,

Asy-Syafi'i dan para sahabat kami mengatakan, "Bila orang jauh

sampai ke miqat dan ia hendak haji atau umrah atau qiran, maka

diharamkan baginya melewatinya tanpa berihram, demikian menurut

ijma'. Bila melewatinya maka ia melanggar, baik ia termasuk penduduk

arah tersebut ataupun dari yang lainnya, seperti halnya orang Syam

yang melewati miqat Madinah."

Para sahabat kami mengatakan, "Manakala melewati suatu

tempat yang diwajibkan ihram darinya tapi ia tidak berihram, maka ia

berdosa dan diharuskan kembali kepadanya dan berihram darinya jika

memang tidak ada udzur. Bila ada udzur, misalnya karena khawatir di

jalannya atau terpisah dari rombongannln atau karena sempihrya waktu,

atau karena sakit yang memberatkan, maka ia berihmm dari tempatnya

lalu melanjutkan, dan diwajibl<an dam atasnya, bila ia tidak kembali

maka ia berdosa karena melau.ratinya, natnun tidak berdosa karena tidak

kembalinya, baik ia memasuki Makkah atau tidak."

Imam Al Haramain dan AI Ghazali mengatakan, "Bila kembali

sebelum jauh dari miqat, (yakni sebelum) jarak yang diperbolehkan

meng-qasharshalat, maka gugurlah kavajiban dam. Bla kembali setelah

memasuki Makkah maka diwajibkan dan dan tidak gugur dengan

kembalinya. Bila kernbali setelah jarak yang diperbolehkan meng-qashar

shalat dan sebelum masuk Makkah, maka ada dua pandangan, dimana

yang lebih benar adalah gugur." Perincian ini janggal lagi mungkar.

Kondisi kedua: Berihmm setelah melewati miqat dalam keadaan

ihram, maka ada dua jalan:

Pertama, tentang gugumlra dam ada dua pandangan. Ada juga

yang mengatakan: dua pendapat, keduanya dituturkan oleh Syaikh Abu

Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib di dalam Ta'liqnya, pengarang Asy-

$nmildan yang lainn5ra. Al Qadhi Abu Ath-Tha5yib mengatakan, "Ifu

adalah dua pendapat." Sertentara Slraikh Abu Hamid mengatakan,
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"Dua pandangan." Ia berkata, "Yang benar adalah dua pendapat."

Adalah sama bagi mereka, baik kembali dari jarak yang dekat ataupun

dari jarak yang jauh, akan tetapi mereka mensyaratkan kembalinya

sebelum melakukan manasik.

Jalan kedua, dan ini yang benar serta ditetapkan oleh pengamng

dan Jumhur, bahwa ifu dirincikan. Bila kembali sebelum memulai

manasik maka gugurlah datn. Tapi bila kernbali setelahnya maka dam

tidak gugur, baik manasik ifu rukun, seperti wukuf dan sa'i, atau sunah,

seperti thawaf qudum.

Mengenai ini ada pandangan lain yang lemah, yaifu tidak ada

pengaruh karena memasuki yang sunah, sehingga damitugugur dengan

kembalinya dia. Demikian yang dituturkan oleh Al Baghawi, Al
Mutawalli dan yang lainnya. Sebagaimana bila ia berihram untuk umrah

setelah miqat dan kembali kepadanya setblah thawafnya, mal<a dam

tidak gugur dengan kembalinp itu, tanpa ada perbedaan pendapat.

Adapun pandangan madzhab adalah yang pertama. Dan ini menyelisihi

orang yang umrah, karena ia kembali setelah melaksanakan bagian

besar amalan manasik, sementam oftmg haji belum melaksanakan

sesuatu pun dari amalan-amalan manasik yang wajib, sehingga dam

gugur darinya.

Perlu diketahui, bahwa mayoritas sahabat kami tidak

memaksudkan unfuk menghapuskan pelanggaran dengan kembali.

Pengarang Al BaSnn berkata, "Apakah menjadi dianggap melanggar

karena melewati bila kemudian ia kernbali ke miqat sehingga dartnya
gugur?"

Mengenai ini ada dua pandangan yang dikemukakan di dalam

cabang-cabangnya. Zhahimya, bahwa ia tidak menjadi melanggar,

karena hal ifu tercapai olehnya dalam keadaan berihram. Kedua: Ia
menjadi melanggar, karena pelanggaran ifu terjadi akibat melewati,

sehingga tidak gugur
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Para sahabat kami mengatakan, "Tidak ada perbedaan dalam

mewajibkan dam pada masing-masing ini, baik melewati miqat karena

sengaja, mengetahui, tidak mengetahui, ataupun lupa." Tapi mereka

membedakan dalam hal dosanya, dimana orang yang lupa dan tidak

mengetahui tidak berdosa.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Mutawalli dan yang lainnya

mengatakan, bahwa ini berbeda bila mengenakan panrangi karena lupa,

maka tidak ada dam atasnya, karena memakai per,vangi termasuk

lamngan, sedangkan lupa menurut kami adalah udzur dalam hal-hal

yang dilarang, seperti makan karena lupa ketika sedang puasa, atau

berbicara di dalam shalat karena lupa. Adapun ihmm dari miqat, itu
diperintahkan, sedangkan kondisi tidak tahu dan lupa dalam hal yang

diperintahkan tidak dapat dijadikan udzur. Wallahu a'lam.

Adapun bila meler,uati miqat dan berihram unfuk salah satu dari

kedua rhanasik, kemudian setelah melo,rratinya ia memasukkan manasik

Iainnya kepadanya, misalnya memasukkan haii ke dalam umrah atau

sebaliknya -sementara kami membolehkanngn-, maka tentang wajibnya

itu ada dua pandangan yang dituturkan oleh AI Mutawalli, Al Baghawi

dan yang lainnya:

Peftama Diwajibkan dam, l<arena ia meler,rrati miqat dengan

maksud manasik dan berihram setelahnya.

Kdua: Tidak diuajibkan, karena ia meler,ruati miqat dalam

keadaan berihram sehingga ia menjadi seperti bila bcirihram pada miqat

dengan ihram yang fidak ditetapkan, latu kefika meleurati ia
mengalihkannya kepada taji. Wallahu a'lam.

Cabang, Madzhab para ulama mengenai masalah ini.

Telah kami sebutkan, bahwa madzhab kami, bila meler,vati miqat

dengan maksud melaksanakan manasik, lalu ia berihram setelahnya,
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maka ia berdosa. Bila ia kembali sebelum memasuki manasik, maka

gugurlah dam dainya, baik ia kembali sambil ber-talbi5ah atau tidak.

Dernikian madzhab kami, dan denrikian juga yang dikatakan oleh Ats-

Tsauri, Abu Yusuf, Muhammad dan Abu Tsaur.

Sementam Malik, hnu Al Mubamk, Zufar dan Ahrrad
mengatakan, "Tidak gugur dan dariqp dengan kembalinya."

Sedangkan Abu Hanifah mengatakan, "Bila kernbali sambil bu-blib5nh,
maka gugurlah dam, tapijika tidak, maka tidak gugur." Ibnu AI Mundzir

menceritakan dari Al Hasan dan An-Nakha'i, bahwa tidak ada dam atas

orang yang melauati se@ra mutlak. Ia berkata, "lni juga salah safu dari

dua pendapat Atha." Ibnu Az-Zubair berkata, "la mengqadha' hajinya

kemudian kembali ke miqat lalu berihram unfuk umrah." Ibnu Al
Mundzir dan yang lainnya menufurkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa tidak

ada haji bagrnya. Wallahu alam.

Cabangr Pengarang Al Bagnn berkata, "Aku mendengar Asy-

Syarif Al Utsmani dari kalangari sahabat kami mengatakan, 'Bila orang

Madinah melewati Dzulhulaifah tanpa berihram, sementara ia hendak

melaksanakan manasik, lalu sampai ke Makkah tanpa berihram,

kemudian keluar darinya menuju miqat negeri lainnya, seperti Dzat 'lrq

atau Yalamlam lalu berihram darinya, maka tidak ada dam atasnya yang

disebabkan mele'.rrati Dzulhulaifah, karena tidak ada hukum untuk

kehendaknya melaksanakan manasik ketika ia sampai ke Makkah tanpa

berihram. Maka ia seperti halnya orang yang memasuki Makkah tanpa

berihram, sementam kami mengatakan: Wajib ihram karena

memasukinya, maka tidak ada dam atasnya." Demikian penukilan

pengarang Al fu5an, ifu memungkinkan, namun perlu ditinjau lebih
jauh.
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8- Asy-Synrazi berkata: 'Bila bemadzar unfuk ihram'
dari suatu tempat di atas miqaf maka ia wajib berihram

darinya. Bila melewatinya lalu berihram setelahnya, maka ia

seperti orang yang melewati miqat dan berihram setelahnya

dalam hal diwaiibkannya kembali darr dam, karena ia waiib

berihram darinya sebagaimana diwajibkannya [ihraml dari

miqat atas orang tersebut. Jadi hukumnya seperti hukum

miqat. .Bila seorang kafir melewati rniqat dengan maksud

unfuk berhaji, lalu ia memeluk Islam setelahnya dan

berihram tanpa kembali ke miqat, maka diwajibkan dam

atasnya. Sementara Al Muzani mengatakan, 'Tidak waiib,

karena ia melewati miqat dalam keadaan bukan orang yang

wajib melakukan manasik. Maka ia menyerupai orang yang

melewatinya tanpa maksud melaksanakan manasik,

kemudian ia memeluk Islam setelahn}Ta dan berihram-'

Pendapat ini fidak benar, karena ia meninggalkan

meninggalkan ihram dari miqat sedangkan ia bermaksud

melaksanakan manasik, maka diwaiibkan dam atasnya

sebagaimana seor.rng muslim. Bila seorang anak kecil atau

seorang budak melewati miqat dalam keadaan berihram, lalu

si anak itu baligh atau budak ifu merdeka, maka mengenai

ini ada dua pendapat- Pertama: Diwajibkan dam atasnya,

karena ia meninggalkan ihram unfuk haji hlam dari miqat-

Kedua: Tidak diwajibkan dam atasn57a, karena ia melewati

miqat dalam keadaan berihram sehingga fidak diwajibkan

dam seperti halng;a orang mendeka yang telah baligh-"

Penjelasan:

Tentang masalah rrrdzar, itu memang sebagaimana yang

dikatakan oleh pengamng. Adapun tentang masalah orang kafir dan
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masalah anak kecil dan budak, maka hal itu telah dikemukakan secara

jelas beserta cabang-cabangnlra di awal pembahasan tentang haji

mengenai ihramnya anak kecil. Hanya Allah-lah 5nng kuasa memberi

petunjuk

9. Aslrsyirazi berkata: 'Bila ia termasuk penduduk
Makkah, lalu ia keluar untuk ihram haji ke tempat halal
terdekat lalu berihram, bila ia kembali ke Makkah sebelum
wukuf di Arafah, maka fidak waiib dam atasnya, tapi bila ia
tidak kembali sampai wukuf, maka diwajibkan dam atasnya,
karena ia meninggalkan ihram dari miqat, maka ia
menyenrpai orang yang bukan penduduk Makkah bila ia
berihram setelah miqat.

Bila ia keluar dari Makkah menuju tempat di luar
negerinya dan .berihram dari suafu tempat di tanah suci,
maka mengenai ini ada dua pandangan: Pertama: Tidak
diwajibkan dam atasnya, karena Makkah dan tanah suci
sama dalam hal kesuciannln. Kedua: Diwajibkan dam
atasnya, dan inilah yang benar, karena miqat adalah negeri,
sedangkan ia meninggalkannln, maka diwajibkan dam
atasnya.

Bila ia hendak umrah lalu berihram dari dalam
Makkah, maka dilihat, jika ia keluar ke tempat halal terdekat
sebelum thawaf, maka tidak diwajibkan dan atasnya, karena
ia memasuki tanah suci dalam keadaan berihram, sehingga
ia menyerupai apabila berihram terlebih dahulu dari tanah
halal.

Bila ia thawaf dan sa'i tanpa keluar ke tanah halal,
maka mengenai ini ada dua pendapat- Pertamaz Thawaf dan
umrah itu tidak sah unfuk umrahnla, karena ia tidak menuju
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tanah suci dengan ihram, maka fidak sah thawaf dan sa'i.
Kedua: Bahwa thawafnya sah dan diwajibkan dam atasnya
karena meninggalkan miqat, seperti halnya selain orang
Makkah bila melewati miqat negerinya tanpa berihram
kemudian berihram dan memasuki Makkah lalu thawaf dan
sa'i.'

Penjelasan:

Tentang ihramnln orang Makkah unfuk haji, hukumnya telah

dipaparkan di awal bab ini secara gamblang. Adapun ihramnya unfuk

umrah, maka kami telah kemukakan, bahwa miqatnya yang wajib adalah

tempat halal terdekat walaupun haqn dengan satu langkah. Dan yang

dianjurkan adalah berihram dari Ji'ranah. Bila ifu terlo,r,rat, maka Tan'im,

kemudian Hudaibiyah. Bila menyelisihi lalu berihmm unfuk umrah di

tanah suci, maka ihmmnya sah, tanpa ada perbedaan pendapat.

Kemudian ada dua kondisi ba$nya. Perbma Tidak keluar ke

tanah halal, tapi ia thawaf, sa'i, dan bercukur. Apakah ifu mencukupinya

dan ummhnya sah?

Mengenai ini ada dua pendapat 5nng masyhur yang dicatatkan di

dalam Al Umm dan pengarang menyebutkannya beserta dalilnya. Yang

lebih benar adalah mencukupinln dan diwajibkan dam atasnya karena

meninggalkan ihram dari miqat yang wajib. Kedua: Tidak

mencukupinya, bahkan dis5nratkan unfuk menggabungkan umrahnya

antam tanah halal dan tanah suci, sebagaimana orang haji

menggabungkan di dalam hajinSn antara tanah halal dan tanah suci,

karena disyamtkan wukufnya di Arafah, sedangkan ifu termasuk dari

tanah halal, sedangkan thawaf dan sa'i di tanah suci. Maka berdasarkan

pendapat pertama, bila ia bersetubuh setelah bercukur, tidak ada

kewajiban apa-apa atasnya, karena ifu dilakukan setelah tahallul.
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Sedangkan menurut pendapat kedua, persefubuhan ifu terjadi

sebelum tahallul, tapi ia meyakini tdahber-tahallul, maka hal itu seperti

persetubuhan yang dilakukan oleh omng yang lupa. Kemudian

mengenai stafus rusaknya ada dua pendapat yang masyhur. Bila kami

menyatakan rusak, maka wajib melanjutkan 5nng rusak itu, yaifu keluar

ke tempat halal dan kernbali, lalu thawaf, sa'i dan bercukur, serta

diwajibkan qadha' , l<afamtbersefubuh, dan dam bercukur karena terjadi

sebelum tahalM.

Bila kami katakan dengan yang lebih benar, bahwa

bersefubuhnya orang yang lupa tidak merusak, maka umrahnya dalam

kondisinya, sehingga ia diharuskan keltnr ke tempat halal, lalu kembali,

thawaf dan bercukur, lalu selesailah umrahnya dan tidak diwaiibkan dam

yang masyhur mengenai bercukum5a or.Ing png lupa. Pertama, dan ini 
;

yang lebih benar: wajib. Kedua: Yaitu keluar ke tanah halal kemudian I

masuk lagi ke Makkah, lalu thawaf, sa'id dan bercukur, maka itu sah dan ;

umrahnya sernpuma, tanpa ada perbedaan pendapat.

Kernudian tentang gugumya dam pelanggaran darinya ada dua

jalan. Pandangan madzhab yang juga ditetapkan oleh Jumhur: dam

tersebut gugur. Kedua: ada dua jalan. Pertama, dan ini yang lebih benar:

Ditetapkan gugumya. Kedua: Bahwa itu berbeda dengan yang lalu

mengenai orang yang melo,r.rati miqat tanpa berihmm. Bila kami katakan

dengan pandangan madzhab, maka yang wajib adalah keluar ke tempat

halal sebelum amalan-amalannya, baik di permulaan ihram ataupun

setelahnya. Dan bila kami katakan tidak gugur, maka yang wajib adalah

keluar sebelum ihram. Wallahu a'lam.

Cabang: Syaikh Abu Hamid mengatakan di akhir pembahasan

tentang haji di dalam Ta'liqnya, "Aku suka bagi orang yang berihram

dari negerinya agar keluar menuju jalan hajinya setelah ihramnya, dan
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tidak tinggal setelah ihramnln-" AsySyafi'i berkata, "Demikian juga bila

ihramnya dari dalam Makkah."

Abu Hamid berkomentar, "Apa png dikatakan oleh Asy-Syafi'i

ini benaf." Maka dianjurkan bagi 5nng berihram dari negeri atau dari

Makkah agar keluar setelah ihramnSn. Dan selayaknya ihramnya orang

Makkah adalah ketika hendak menuju ke Mina. Penjelasan tentang ini

telah dikemukakan. Wallahu a'lam.

Bab lhram dan Apa-Apa yang Haram di dalamnya

1. As5r-Syirazi berkata: 'Apabila hendak berihram
.maka yang dianjurkan unfuk mandi, berdasarkan apa yang
diriwayatkan oleh Zaid bin Tsabit rg: 'Bahwa Rasulullah $
mandi untuk ihram.' Bila wanita gnng sedang haid atau
nifas, maka ia mandi unfuk ihram berdasarkan apa yang
diriwayatkan oleh Al Qasim bin Muhammad: 'Bahwa Asma'
binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar di
Baida'. Lalu Abu Bakar menyampaikan itu kepada
Raqrlullah g, maka Rasulullah g bersaMa, 'jj;ai Aty
M. $uruhtah dia agar mandi, kemudian heidaWah ia
memulai ihraml.' Dan karena ifu adalah mandi yang
dimaksudkan unfuk manasik, maka statusnya s.rlna baik

lrang haid maupun yang suci. Orang lnng tidak
mendapatkan air, maka ia bertalnmum, karena ifu adalah
mandi yang diq;ariatkan sehingga dalam hat ini beralih
kepada talramum ketika tidak adanya air, sebagaimana
halnya mandi junub. Aslrsyafi'i mengatakan di dalam A/
Umm, 'Mandi unfuk tuiuh kondisi: Unfuk ihram, masuk
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Makkah, wukuf di Arafah, wukuf di Muzdalifah, dan
melontar Jumrah yang tiga- Karena dalam kondisi-kondisi
ifu manusia banyak berkumpul, maka mandi unfuk ifu. Dan
fidak mandi unfuk melontar Jumrah Aqabah, karena
waktunya tengah malam hingga akhir siang, sehingga tidak
banyak manusia berkumpul dalam waktu yang bersamaan.'
Ia menambahi ifu di dalam pendapat lama: mandi ' urrtuk
thawaf ziarah dan thawaf wada', karena saat ifu banyak
manusia berkumpul unfuk ifu, namun ia tidak menyebutkan
penganjurannya di dalam pendapat baru, dan karena
waktunya lapang sehingga berkumpulnya manusia unfuk
kedua hal itu fidak bersamaan.'

Penjelasant

Hadits Zaid.bin Tsabit diriwayatkan oleh Ad-Darimi, At-Tirmidzi

dan yang lainnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hafin." Ada hadits

lainnya Snng semakna, yaifu hadits AI Qasim mengenai kisah Asma',

dan itu hadits shahih sebagaimana yang Ins5la Allah akan kami jelaskan.

Kemudian hadits Al Qasim, ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Malik di

dalam Al Muv.nthnha' demikian secam mutsal, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh pengarang dari Al Qasim, bahwa Asma' melahirkan...

lalu ia menyebutkannya secam lengkap.

lafazh ini mengindikasikan mutmlnya hadits ini, karena Al

Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar {g adalah seorang tabi'in.

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah seperti demikian di dalam suatu

riwayabrya. Diriwaptkan juga oleh Muglim di dalam Shahil>nya dari Al

Qasim dari Aisynh: Bahwa Asma' melahirkan... lalu ia menyebutkannya

dengan lafazhnya demikian secam bersambung dengan menyebutkan

Aisyah.
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Demikian juga diriwaptkan oleh Abu Daud di dalam Sunatrnya,

Ad-Darimi, hnu Majah di dalam riwayaturya Snng lain dan yang lainnya.

Maka hadits ini bersambung lag shahih, dan dengan itu

orkuplah keshahihan riwapt Muslim untuk itu di dalam kitab Shahilr

nya. Disambungkan juga oleh Tsabit di dalam Shahih Mustim dari

riwapt Ubaidullah bin Urnar Al Umari, dari AMurmhman bin Al Qasim,

dari aSnhnya, dari AiqBh. Dengan ini ielaslah keshahihannSn.

Hadits ini juga dicantumkan di dalam Slnhih Muslim dari riwayat

Jabir bin AMullah ,t&. Asrna' ini adalah isterinya Abu Bakar Ash-

Shiddiq .g. Ayahqn bemama "d.$b (Urnais) -dengan dhammah pada

'aintanpa titik dan fathahpada mihr, Penjglasannya telah dipaparkan

awal pembahasan tentang thaharah. rlitj]t Eaida') -dengan fathah

pada ba ' dan mad&, rnaksudn5a di sini adalah sebuah tempat di

Dzulhulaifah. Disebutkan di banyak riwa5nt di dalam Shahih Muslim dan

png lainnya: Asma' melahirkan di Dzulhulaifah... lalu disebutkan

hingga akhir.

Sabda Nabi $, ,ry.'J ,ry t)fUlt:; $uruhtah dia agar mandi

kernudian hendaktah ia mmuti ihrurlt. Kalirnat boleh dengan

llrrs'rlhpada laam, atau sukun, atau fathahtapi ini janggal. Disebutkan di

kebanyakan naskah At Muhadzdah 6:;i, sementara pada sebagian

5ang lain dicantumkan,6:ij, dengan tambahan wawu.lmam Mahmud

bin Khailiyasyi bin Abdullah Al Khailiyasyi,S bahwa ia melihatrya dengan

fulisan.pengarang.

Tentang perkataan pengarang: *,'{HGi ?l?li i( fe.U

ihram dan apa-apa yang haram di dalamnya), maka demikian juga yang

dikatakannya di dahm At-Tanbih, yaitu dengan fathah pada yaa ' dan

dhammahpada raa 'pada lafazh '{;i", bukan dengan dhammahpada

5na'dan trasmhpada ma '6.#"t, karena ia mengulas bab ini dengan

5 Kami tidak menemukanryra disebutkan di dalam Thabaqat Aqrstnfi'iSryahkarya
hnu As-Subki, dan tidak pula di dahm WafaSat Al A\pn.
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pendahuluan-pendahuluan ihmm yang berupa mandi, pembersihan diri,

pemakaian wewangian, shalat, kemudian menyebutkan ihram itu sendiri

yaifu niat. Semua ini termasuk di dalam judul ihram.

Kemudian setelah sernua ini, ia menyebutkan apa-apa yang

haram disebabkan ihmm. Bila dengan dhammah pada 5na ' 6r;;"t
dengan maksud sesuatu yang dikenakan oleh orang yang ihrarit,l tentu

judulnya pendek, karena hal ifu sudah tercakup di dalam babnyatehma

ia tidak mernberinya judul fitu larangan-larangan ihram, dan ifu

merupakan bagian terbesar bab ini, karena itu jelaslah apa yang kami

athamdutiltah. dan Dia lebih mengetahui.

Perkataannya: "karena itu adalah mandi yang dimaksudkan

unfuk manasik," ini unfuk membedakannya dari mandi junub, haid, ddn

Jum'at. Yang dimaksud dengan manasik adalah apa yang dikhususkan

unfuk haji atau umrah.

Perkataannya, "mandi yang disyariatkan," Al Qala'i

menyebutkan, bahwa itu untut membedakannya dari mandi untuk

menghadap sultan, menganakan pakaian dan lainnya. Ini memang

memungkinkan, dan mungkin juga maksudnSn mendekatkan cabang

dari asalnya tanpa pernbedaan

Penjelasan hukum:

Dalam hal ini ada beberapa permasalahan:

Pertama: Para ulama sepakat, bahwa dianlurkan mandi ketika

hendak ihram unfuk haji atau ummh atau unfuk keduanya, baik

ihramnya ifu dari miqat yang slrar'i atau lainnya. Mandi ini tidak

diwajibkan, tapi sunah yang ditekankan sehingga makruh

meninggalkannya

Demikian yang dicatatkan oleh AqrSyafi'i di dalam Al Ummdan

disepakati oleh para sahabat kami, sebagaimana yang Insya Allah
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sebentar lagi akan saya sebutkan. hnu Al Mundzir mengatakan di dalam

N AsWt "Umumnya ahli ilmu sepakat, bahwa ihmm tanpa mandi

adalah boleh." Lebih jauh ia mengatakan, "Dan mereka juga sepakat,

bahwa mandi untuk ihram tidak wajib, kecuali apa yang diriwayatkan

dari Al Hasan Al Bastui, bahwa ia berkata, tsila lupa mandi, maka

hendaknya mandi bila mengingabrya'." Para sahabat kami mengatakan,

"Dalil fidak wajibnya ifu, battwa ifu adalah rnandi karena perkam yang

akan datang, maka tidak wajib seperti juga halnya mandi Jum'at dan 'ld.

Wallahu a'larn."

AsySyafi'i r{$ mengatakan di dalam Al Umm, "Di anjurkan

mandi kefika (hendak) ihmm, bagi laki-laki, m* kecil, wanita, wanita

haid, wanita nifas, dan setiap omng yang hendak ihram."6

Ia juga mengatakan,. "Dan aku tidak menyrkai ditinggalkannya

mandi unfuknya, dan aku tidak meninggalkan mandi untuk ihram. Aku

pemah mandi unfuk ifu dalam keadaan sakit di perjalanan, padahal (saat

ifu) aku mengkhawatirkan bahap air, dan aku tidak menemani seorang

pun yang bisa aku ikuti karena aku melihatrya meninggalkannya, dan

aku tidak melihat seoftmg pun dari mereka mele',r.rati ifu kecuali aku

melihatnya sebagai pilihan. "

Ia juga mengatakan, "Dan bila wanita haid dan wanita nifas

mendatangi miqat, sementam ia memiliki waktu yang memungkinkan

suci dan mendapatkan haii tanpa kesulitan, maka aku lebih suka mereka

menangguhkan agar bisa bersuci lalu berihmm dalam keadaan suci. Bila

6 Disebutkan di dalam naskah karni dari Al Umm "Dan setiap orang yang hendak

memulai ihram untuk mengikuti Sunnah. Malah masuk akal bahwa itu diwajibkan bila

seseomng hendak memasuki manasik yang numa tdak dibolehkan baginya

***rkityu kecuali dengan kesempumaan thahamh dan membersihkan diri unfuk ihr

karena terlarangnya hadab-hadats pewangi di dalam ihmm. Bila Rasulullah $
memilihkan untuk seomng wanita, lrang mana ia sedang nifas sehingga mandi ihr tidak

menyrcikanrryra unhrk shalat, namun beliau memilihkan mandi untuknya, maka orang

yanj bisa di;cikan dengan mandi untuk shalat lebih utama lagi unhrk beliau pilihkan.

Atau yang semaknanlra atau lBng lebih banfiak dari itu... dst'"
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keduanya memulai ihram dalam' keadaan tidak suci, maka ifu juga

mencukupi mereka dan'tidak ada fid5nhatas mereka."

Lebih jauh ia mengatakan, "Setrnua 5nng dilakukan wanita haid

aiUmhn juga oleh lelaki junub dan png berhadats, dan ia boleh

memilih unfuk tidak melakukan F"rnua ifu kecuali dalam keadaan suci."

Ia juga mengatakan, "Semua amdan haji dilakukan oleh wanita hdd dan

lelaki yang tidak suci, kecmli thaunf 'di Baifullah dan dua rakaafurya."

Dernikian akhir nashnya di dalam AI Umm dengan kata-katanya,T d*
para sahabat kami di semua jalan menyepati sernua ini, kecuali safu

pendapat jangsal lagi lernah Sang difufurkan oleh Ar-Rafi'i, bahwa

wanita haid dan wanita nifas tidak disunahkan mandi.

Yang benar adalah dianjurkan bagi keduanSn berdasarkan hadits

png lalu. Para sahabat kami mengatakan, 'Dan keduanya mandi

dengan niat mandi ihmm, sebagaimana niatrya selain mereka berdua."

Imam Al Haramain memiliki kemungkinan lain mengenai niat mereka

berdua.

KeduarBila orang yang berihram ifu fidak mampu mandi, maka

ia bertayamum. Demikian png dicatatkan AsySyafi'i di dalam Al Umm
dan yang ditetapkan oleh para sahabat kami di sernua ialan, kecuali fu-
Rafi'i mengatakan, :Omng Snng tidak rnzrmpu maka bertayamum."

Ia berkata, "Telah kami sebutkan kemungkinan Imam Al
Haramain mengenai mandi Jum'at, bahwa ia tidak bertayamum." Lebih
jauh ia mengatakan, "Kernungkinan ifu boleh di sini." Sedangkan

pandangan madzhab adalah yang tadi dikemukakan. Apa yang saya

sebutkan ini, bahwa ia bertalnmum bila tidak mampu mandi adalah

lebih baik dan lebih umum daripada ungkapan pengarang dan yang

menyepakatinya dalam ucapan mereka: Bila tidak mendapatkan air,

maka bertayamurn, karena ketrdak mampuan ifu mencakup ketiadaan

7 Saya katakan: Dengan sedikit editan b"rupa pembrnngan dan peringkasan.
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air, kekhawatimn menggunakan air dan lainnya. Sedangkan hukum

semua ifu sama.

Adapun bila mendapatkan air yang tidak mencukupinya unfuk

mandi, maka Al Mahamili telah mengatakan di dalam ketiga kitabn5n, .4/

Majmu', At-Tajnd dan Al Muqni', juga Al Baghawi dan Ar-Raf i, "la
benvudhu dengan ifu." Apa png mereka katakan ini, bila mereka

bahwa ia benrnrdhu bsama taSamum, maka itu baik, tapi

bila mereka maksudkan bahwa cukup berwudhu, maka tidak dapat

dijadikan sandamn, dan mereka tidak disepakati dalam hal itu. Karena

tayamum bisa menggantikan kdudukan mandi dalam kondisi tidak

mampu mendapatkan/m air, sedangkan wudhu tidak dapat

menggantikan kedudukan mandi. Dan ini tidak dapat disamakan dengan

orang yang junub kefika ia hendak makan, atau minum, atau tidur, atau

bersetubuh, karena memang dianjurkan berwudhu baginya dan tidak

dianjurkan bertayamum. Karena omng junub yang dibicarakan ini

mendapat air yang mencukupinya unfuk mandi dan tayamum tidak

mendatangkan manfaat apa pun baginya. Juga tidak sah bagi yang

mampu menggunakan air, nalnun wudhu berguna baginya unfuk

menghilangkan h.adats dari anggota fubuhnya, maka dianlurkan baginya.

Sedangkan dalam masalah orang yang berihram ini adalah yang

tidak mendapatkan air 5nng mencukupinya unfuk mandi, maka contoh

serupanya adalah orcmg junub lrang fidak mendapat air yang

mencukupinya unfuk mandi, maka ia bertayamum bersama wudhu, atau

bertayamum tanpa wudhu, dernikian menunrt dua pendapat yang

dikenal pada bab tayamum. '

Ketiga: Pengarang mengatakan, "Asy-Syafi'i nhimahullah

mengatakan di dalam Al [Jmm,'Orang yang berihmm mandi unfuk

tujuh kondisi: Untuk ihmm, masuk Makkah, wukuf di Arafah, wukuf di

Muzdalifah, dan melontar Jummh yang tiga. Karena dalam kondisi-
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kondisi ifu manusia baqnk berkumpul, rnaka dianjurkan mandi untuk

llu .

Ini nash 5nng dinukilrya dari Al Umm, dan memang demikian

png dicantumkan di dalam Al (Jmm, dernikian juga yang dinukil oleh

para sahabat kami dari AI Llmm. Sebagian mereka menukilnya dari

nash-nashnya, baik pendapat lama atau pendapat baru. Tapi bukan ini

alasan di alam Al Umm lakni pe*ataanrya: Karena dalam ltondisi-

kondisi ifu manusia banyak berkumpul-, taPi ihr dari pengamng dan

para sahabat kami.

Adapun AsySgrafi'i nhhrnhullah dalam hal itu berdalih dengan

atsar-atsar yang disebutkannp. Di dalam AI Umfii, setelah menyebutkan

kondisi-kondisi ia mengatakan, "Dan dianjurkan mandi di antara kondisi-

kondisi itu ketika berubahqp kondisi tubuh karena keringat dan lainnya,

sebagai pembersihan unfuk fubuh."

Lebih jauh ia mengatakan, 'l(arena itu aku menyukai ifu bagi

wanita haid." Ia iuga mengatakan, 'Narnun tidak safu pun dari ini yang

wajib. Wallahu a'lam."

Perkataannya: "dan unfuk wukuf di Muzdalifah," grakni wukuf di

Masy'aril Haram, yaitu Quzah. Wukuf itu setelah shalat Subuh pada hari

Nahar, sebagaimana yang Ins5n Allah penjelasannya akan dikemukakan.

Demikian yang dikatakan oleh mayoritas sahabat kami mengenai mandi

ini, bahwa itu untuk wukuf di Muzdalifah, dan itu dinukil dan Al Umm.

Demikian juga saSn melihatrrya di dalam Al Umm secam jelas.

Sernentam Al Mahamili di dalam ketiga htabnya, Al Mai'mu', At-

Tajrid dan N Muqni, Abu Al Fath Sulaim Ar-Razi di dalam Al I#{aWh,

dan Syaiktr Nashr Al Maqdisi di dalam Al l{afi menyelisihi mereka,

mereka mengatakan, bahwa mandi ifu unfuk menginap di Muzdalifah,

dan mereka tidak menyebutkan bahwa mandi itu unfuk wukuf di

Muzdalifah, bahkan mereka menjadikan mandi yang ketujuh, yaitu

mandi unhrk menginap di sana. Yang benar adalah yang pertama,
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karena menginap di sana tidak terjadi perkumpulan rnanusia, maka tidak

memerlukan mandi, beda halnya dengan wukuf. Maka yang benar,

bahwa mandi yang ketujuh adalah untuk wukuf di Muzdalifah, dan

bahwa itu fidak disyariatkan unfuk menginap di sana.

Perkataan meriaka: "unfuk melontar jumrah yang tiga,"

maksudnya adalah jumrah-iummh pada hari-hari Tasyriq, di setiap

harinya dari ketiga hari ifu mandi dengan sekali mandi unfuk melontar

jummh-jummh itu, dan tidak mandi unfuk setiap jumlah secara

tersendiri. Apa yang karni sebutkan ini, j/aifu mandi-mandi 5nng

dianjurkan dalam haji yang hanya ada tujuh itu adalah nashnya di dalam

pendapat bam, dan ditambahkan kepadanya di dalam pendapat lama

penganjurannya unfuk thawaf ziarah dan thawaf wada'. Demikian yang

dinukil oleh para sahabat kami dari pendapat lama.

Pengarang, Syaikh Abu Hamid, dan mayoritas sahabat kami di

kedua jalannya tidak menyebutkan dari pendapat lama, bahwa ia

menambahkan kedua mandi ini. sementara Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib

di dalam Taliqnya dan Ar-Rafi'i menambahkan mandi ketiga dari

pendapat lama, yaitu mandi unfuk bercukur. Nash-nashnya dan jalan-

jalan para sahabat kami sepakat, bahwa tidak dianjurkan mandi untuk

melontar Jummh Aqabah pada hari Nahar, dan pengarang telah

menyebutkan dalilnya. Wallahu a'lam.

2. Aslrsyirazi berkata: 'Kemudian melepaskan

pakaian be4ahit pada kain putih, sorban putih dan sandal

berdasarkan apa yang diriwa3ntkan oleh Umar :{$:

Bahwa Nabi # Unt*M", $1 e't5fi srjl e €G( eA.
(HendaHah sseorang aai laliai 6"rinru^ dengan kain,

sorban, dan sndalt- Dan ifu dianjurkan berwama putih

bedasarkan apa yang diriwayatkan oleh lbnu. Abbas &".

Bahwa Rasulullah-# Lersabda , t Q'6 ,fq' iS.g ,Y till
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€tf:, W tfti ,:5"5. sV (Kenal<anlah pakaian kalian wns
b,wama putih, 'kirena *sungguhn5ya ifu sebaik-baik

pal<aian l<alian, dan l<afanitah dengan ifu orang-orang mati

ti ,lianl. Dianjurkan juga memakai weruangian pada fubuhnya

berdasarkan apa lrang diriwa3ntkan oleh Aig,ah RA, ia
b.erkata, 'Aku memakaikan weurangian kepada Rasulullah s
unfuk ihramngn sebelum beliau berihram, dan unfuk

kehalalannya sebelum thawaf di Baitullah.' Namun tidak

mengenakan wewangian pada pakaiann5p, karena mungkin

hams menanggalkannya untuk dicuci lalu mengenai

tubuhnya sehingga mewaiibkan fidyah karenanln'

Dianjurkan unfuk shalat dua rakaat berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Jabir 45: Bahwa Nabi $
shalat dua rakaat di Dzulhulaifah, kemudian ber-talbiyah.

Mengenai lrang lebih utamanln ada dua pendapat' Ast/-

Syafi'i mengatakan di dalam pendapat lama, 'Yang lebih

utama adalah berihram setelah dua rakaat tersebut

berdasarkan apa lrang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas: Bahwa

Rasulullah & memulai ber-talbi5Tah begitu selesai shalat.'

sementara di dalam N umm ia mengatakan, 'Yang lebih

utama adalah berihram apabila funggangannya mulai

bergerak jika ia berkendaraan, dan.apabila memulai berialan

jika ia berjalan kaki, berdasarkan apa yang diriwayatkan

oleh Jabir &: Bahwa Nabi O bersabda , ;, 11';;i tS1

'vAr-; t#16'u#tfi (Apabila lalian benngkat menuiu Mina,

iu*"'mulaitait berihnm untuk hailt. Dan karena bila ber-

tatbiyah bersamaan dengan perialanannya maka ucapannya

menyamai perbuatann ra, tapi bila ber-talbiyah di tempat

shalatnya maka ucapannya tidak menyamai perbuatannln,

maka apa yang kami katakan adalah lebih utama'"
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Penjelasan

Hadits Ibnu umar, i-j;,ft $sj 1j1o;. €'Sti;1.
(HqdaHah s6@rang dari ialian brhh;*; derzgan l<ain, sorban dan

endai adalah hadits glnrib, dan cukuplah apa yang diriwayatkan secara

rlahd dari hnu Abbas {&, ia berkata, "Nabi $ bertolak dari Madinah

setelah merapikan mmbut dan merekatkannSn serta mengenakan kain

dan serbanngra, juga para sahabafuign. Dan beliau tidak melarang app

pun dari kain-kain dan sortan-sorban yang dikenakan kecuali yang

diberi warangian 5png bisa eiair L57 t^ornenai t<utit. Hingga ketika

sampai di Dzulhulaifah beliau m€nunggang tunggangannya, lalu kefika

sejajar di atas Baida' beliau dan pam sahababrya memulai ihmm
(membaca blbitnhl..." dan seterusnya ia menyebutkan kelanjutan

haditsnya. Diriwayntkan oleh Al Bukhari di dalam l<rtab Shahibnya.

Perkataannya, ;riajr 73i lmurgenai kulit), yakni mengenai kulit

bila memakainya, yaifu dengan kthah pada taa ' ber$fik dua di atas,

sukunpada raa ', kemudian daalber-hthah,kemudiart bin tanpa titik.

Para ahli bahasa mengatakan, bahwa i\lti, dengan 'arh tanpa titik,

adalah bekas prymgr, seperti za'fann. Sedangkan L\i/t, dengan titik
(!,akni Shan) adalah tanah.

Abu Bakar bin Al Mundzir berkata, "Diriwayatkan- secara valid,

bahwa Rasulullah $ bersabdu, t#S e't|$ srjl e'€'b( eH) tou"
hqdaHah seseoft,ng dari katian bnifri*'a*iu" mengeiakan kain,

sorban dan sandal." Ia berkata, "Sufuan Ats-Tsauri, Malik, Asy-Syafi'i,

Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, serta ulama madzhab Hanafi dan 5nng

mengikuti mereka mengatakan: Orang yang hendak ihram mengenakan

kain dan sorban." Demikian perkataan Ibnu Al Mundzir.

.Diriwayatkan secara valid di dalam ,Ash-Shahihain dari hadits

hnu Umairah dan yang lainnya, bahwa I*i.g b.ersabda mengenai

orang yang tidak mendapatkan sandal, 'ry PI l;|t&{, ,#r}#t

(
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C#i3r (Mat<a hendaHah ia merganal<an sepaang khuf{ dan hendaHah

di baurdh mab t<akl.

Diriwayatkan juga secara valid di dahm.Ash-Shahihain dari lbnu

Abbas,.bahwa.qgsulgllah $ bersaMa,-'r-J-JiJ0 )\ll'irn- €'*j-;Bjt}ji,t -ffAr 4i Ut,,t-tt-rJr @arinssiap ws ndak

mendapatkan kahz, ^ui* hqrdalrtai manganal<an celana, dan

barangsiap tpng frdak merdaptt<an andal mata hendaHah

mengenakan khuff. Seperti itu juga di dalam Shahih Muslimdari riwa5nt

Jabir. Wallahu a'latn.

Hadits Ibnu Abbas, bahwa Nabi $ bersabda, €":L$)U t$t
€wl:r 4i.rli ,€"g )q'u #r7 CW, (Kenat<antah pakaian

l<alian Snng berwama putih, l<arqa ifu sebaik-baik

pakaian kalian, dan kafanilah dengan ifu omng-omng mafi kalian),

adalah hadits shahih, diriwagratkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan yang

lainnya dengan sanad-sanad shahih. At-Tirmidzi berkata, "Ifu hadits

hasan shahih." Diriwaya&an juga oleh Abu Daud pada pembahasan

tentang pakaian, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah pada pernbahasan tentang

jenazah. Penyebutannya dan penjelasannSn telah dipaparkan di dalam

N Muhadzda6pada bab perihal Jum'at dan lainnya.

Adapun hadits Aiqnh: "Aku mernakaikan wewangian kepada

Rasulullah I ur,fuk ihramnya sebelum'beliau berihmm, dan unfuk

kehalalannya sebelum thawaf di Baitullah," diriwayatkan oleh Al Bukhari

dah Muslim di dalam kitab Shahih mereka dari banyak jalur

periwayatan, dan ini adalah hadits 5nng sangat masyhur.

Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan di dalam htab Shahih

mereka dari Aisyah melalui beberapa"jalur periwagntan, ia berkata,

"seakan-akan aku melihat kepada V oltt ,.t1tftilauan minyak wangi)

di O.-ii (tn,Suh kepala) Rasiuttatr g, ,-"-n,tam beliau sedang

berihiam." Pada sebagian riwayat disebutkan (dengan lafazh): 651.;if,
dan pada sebagiannya disebutkan (dengan lafazh): 9I:-!t ,,+ri'0olu*rt
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misk). 3l6jr adalah jarnak dafiijp-dengan l<asrah pada raa'-, yaitu

pertengJhan kepala, bagian dimana mmbut ii pfuh ke kanan dan ke.

W,n.'raajt dengan shaadtarrya titik, adalah 
'ttt;;lSt5!rjf 

6<itauan dan

kilatan).

Perkataannya: Bahwa hnu Abbas dan Jabir meriwayatkan

shalahr5n Nabi $ dua rakaat di Dzulhutaifah. Hadits Jabir shahih,

diriwayatkan oleh Muslim di dalam loklb Slnhitmya di dalam hadits

Jabir yang panjang mengenai sifat haji Nabi $, dan itu adalah hadits

yang mengandung faedah-f'adah besar, di dalamnya disebutkan tentang

manasik, dan di sebagian besar menyebutkan apa-apa lrang

dilakukan oleh Nabi S dari sernenjak keberangkatannya hingga

selesainya.

Diriwayatkan juga oleh Muslim, Abu Daud dan yang lainnya

secara panjang lebar, sementam Al BuLhari tidak meriwayatkannya

secara panjang lebar. Adapun hadits lbnu Abbas mengenai shalat dua

rakziat itu, diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya, namun

sanadnya tidak kuat. Dan di dalam hadits Jabir sudah mencukupi dari

itu. Diriwayatkan juga secam valid di dalam Shahih Al Bukhari dari Ibnu

Umar: "Bahwa ia mendatangi Masjid Dzulhulaifah, lalu shalat dua

rakaat, kemudian menaiki funggangannya. [-alu ketika funggangannya

telah berdiri tegak, ia memulai ber-blbi5ah, kemudian berkata,

'Demikian aku melihat Rasulullah #r'."

Adapun hadits hnu Abbas gnng menyebutkan bahwa Nabi $
memulai talbiyah begifu selesai shalat, diriwagratkan oleh Abu Daud, At-

Tirmidzi, An-Nasa'i, Al Baihaqi dan png lainnya. AI Baihaqi berkata,

"Ifu sanadnya dha'if, Karena di dalam sanadnya terdapat Khushaibs Al

8 Demikian yang dicanhrmkan di dalam naskah Sy dan Q, dengan, yaihr dengan

6aa 'bertitik sahr di bawah (,#rl, se.dangkan yang benar adalah dengan /aa 'bertitik

satu fr.al-2;) bin Abdurrahman" dengan kasmhpda haa 'berEtik pertiama, ,arl Umawi

maulahum Al Hauri. Dia meriwaptkan dari Muphid, Ikrimah dan Abu Ubaidah bin
Abdullah. Sementara yang metiwaptkan darinla: hnu Ishaq, kedua Sufuan dan lain-
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Ja?ari." I€bih jauh ia , "Sedangkan dia fidak kuat."

Derrikian juga yang dikatakan oleh png lainryra. At-Tirmidzi berkata,

"ltu hadits hann." Tentang perkataan Al Baihaqi, bahwa Khushaib tidak

kuat, hal ini diselisihi oleh barynk haftzh dan para imam terdahulu,

dimana ia dinilai tsi@h oleh Yahya bin Ma'in, irnam iarh wa ta'dil, dan

dinilai tsiqah oleh Muhamrnad bin Sa'd. An-Nasa'i berkata

mengenainya, "Dia shalih. "

Perkataan At-Tirmdd, bahun itl hadits ha,an,kernungkinannya

karena mentmrt ifu ada png menguatlonnya, sehingga menjadi bersifat

hasn sebagaimarn yang telah dipaparkan dalam pendahuluan kitab

syamh ini.

Adapun hadits Jabir yang menyebutkan bahwa Nabi S
bersaua, e-rtJt Li 'u,i,# ,; ,il &')riy'erctia kafian

buanglat menuju Mina, nnka mulailah bqihmnt untuk hail',

diriwayatkan oleh Mr.rslim di dalam l<iab Shahi*nya dengan maknanya.

Disebutkan juga secam valid di dalam Shahih Al Bukhart Bahwa

talbijnlnya Rasulullah S dari Dzulhulaifah kefika telah tegak

tunggangannya. Disebutkan juga secam \nlid di dalam Ash:Shahihain

dari Ibnu Umar, ia berkata, "Aku tidak melihat Rasulullah $ memulai

tatbiph hingga tunggangannya bergerak. "

Disebutkan juga di dalam Ash-Shahihain dari Ibnu Umar:

"Bahwa Rasulullah $, apabila beliau telah memasukkan kakinya ke

':'Flt (pijakan), dan untaqn telah berdiri tegak, barulah beliau ber-

talb@dari Masjid Dzulhulaifah." TjJt -dengan kthah pada 'aintanpa

trhk, sukunpada ma ', lalu setelahnln aath adalah L6-r (pUakan kaki).

Pijakan pada pelana unta terbuat dari kulit atau kayui bila dari besi,

lain. Dia didha'ifl<an oleh Ahrnad, namun dinlJari biq* oleh hnu Ma'in dan Abu
Zurlah. hnu Adi berkata, "Bila seorang yarq biqah menceritakan darinya, maka tidak

apa-apa."
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maka disebut ?u-i-r Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang terbuat

dari apa pun disebutli.

Disebutkan secara valid di dalam Ash-Shahihain dari lbnu Umar

juga: Bahwa Rasulullah $ mernulai blb@ketika tunggangannya telah

berdiri tegak. Disebutkan juga secam valid di dalam Shahih Al Bul<hari

dari anas: Bahwa Rasulullah $ menginap di Dzulhulaifah, lalu pagi

harinya setelah tunggangannya berdiri tegak, beliau memulai blbit/ah.

Diriwayatkan dari Ibnu Abtras: Bahwa Nabi S shalat Zhuhur di

Dzhulhulaifah, kemudian menaih funggangannln, lalu setelah

funggangannya sejajar dengan di Baida' beliau memulai ihram unfuk

haji. Diriwayatkan oleh Muslim. Hadits-haditsim shahih dan mernastikan

tarjibnyaihram ketika memulai berialan. Wallahu alam.

Orang yang memiibkan ihrun setelah shalat berdalih dengan

hadits lbnu Abbas yang lalu. hnu Abbas di dalam suatu

riwayatnya yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanadnya dari

KhushaiP, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Aku katakan kepada Ibnu

Abbas, 'Aku heran dengan perbedaan pendapat para sahabat Rasulullah

# mengenai mernulai ihramnya Rasulullah # ketika telah

memantapkan.' Ia pun berkata, 'Sesungguhnya aku adalah orang yang

paling mengetahui tentang hal itu. Sesungguhnya itu hanya satu haji dari

9 Ini termasuk kekacauan editan dan kesalahan tulis, karena lttab At-Taqribl<arya

Al Hafizh Ibnu Hajar mencantumkannln dengan &aa' bertitik satu ((j-3), dan

dibenarkan oleh Spikh AMul Wahhab AMullafiif, sementara dicantumkan di dalam

Mizan At I'tidat, biqmphi 2511 dengan faa' dan dalam benhrk bshghir (.i*'1,
demikian yang penebpan l<haarnyaadan fathahpada shaaddi semua tempatrya oleh

Al Ustadz Muhammad Al Bajawi. Tapi yang bqlrrr -qnllahu a'law adalah

sebagaimana png telah kami kemukakan.

Adapun Al Jazari (eirit1, yang sebelumnya disebutkan, kemungkinan yang benar

adalah Al Hauri (qtjFjr), dengan fathah pda haa'hlnDa titik, penisbatan kepada

sebnah kota di Ar-Riqqah yang bemama Hauri. Silakan merujuk Lisan Al Mian,
biografi 1630.
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Rasulullah &, lulu dari situ mereka berbeda pendapat. Rasulullah $
keluar untuk melaksanakan haji.

lalu setelah beliau shalat dua mkaat di rnasjidnya di

Dzulhulaifah, beliau menrantapkannln di ternpat duduknsn memulai

ihram berblbSah dengan suara nyaring) trntuk haji bqftu selesai dari

dtn mkaahrya. lalu dari beliau ihr didengar oleh sejumlah orang, maka

aku pun hafal ifu darinya. Kernudian Miau menaiki (funggangannya),

lalu setelah untanya sbp, beliau bq-blbi9h dan iU juga diketahui oleh

sejumlah orang dari bdiau.

Demikian ihr, karena orang-orang datang secara bertahap, lalu

mereka mendengar bdiau ba-blbijnh kefika untanln telah berdiri tegak,

maka mereka b€rkata, bahr,ra Rasulullah $ mulai ber-talb&nh ketika

telah tegak untanla. Kemudian Rasulullah $ bergerak, lalu ketika

berada di atas Baida beliau bu-talbigah, dan hal itu diketahui oleh

sejumlah oremg dari beliau, maka mereka pun mengatakan, bahwa

Rasulullah $ ber-albilnh kefika berada di atas Baida." Al Baihaqi

berkata, "Khushaif tidak kuat." Penjelasannya baru dikemukakan tadi

beserta perbedaan pendapat tentang namanla. Wallahu a'lam.

Penielasan hukum,

Dalam pasal ini ada beberapa masalah.

Pertamar Sunahnya adalah berihram dengan mengenakan

kain, sorban dan sandal. Penganjuran ini disepakati, sebagaimana yang

telah dikernukakan di dalam perkataan Ibnu Al Mundzir. Mengenakan

apa saja untuk ihram adalah boleh kectnli khuff dan serupanya serta

pakaian lnng berjahit, sebagaimana yang perinciannya Insya Allah akan

dipaparkan.

Para sahabat kami mengatakan, "Dan dianjurkan wama kain

dan sorban ifu beruuama putih," berdasarkan apa yang disebutkan oleh
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pengarang. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, hnu Ash-Shabbagh, Al

Mutawalli, pengarang Al h5an dan yang lainnya dari dua jalan

menqatakan, bahwa pakaian baru dalam hal ini adalah lebih utama

daripada yang dicuci. Mereka berkata, "Bila tidak baru, maka yang telah

dicuci."

Tentang ped<ataan pengarang: 15nng baru dan bersih,"'

mengesankan bahwa kduan5ra sama dalarn hal ketrtamaan, tapi

perkataan bisa diartikan menyepakati para sahabat kami, sehingga

perkiraan perkataannya: !,ang baru, iika fidak, maka yang bersih. Para

sahabat kami mengatakan, 'Dan dimakruhkan pakaian yang dicelup

(diwamai)." Pengarang telah menyebutkannya di akhir bab ini, dan Insya

Allah nanti akan'dipaparkan dengan gamblang b€serta dalil-dalilnya.

Kedua: Dianjurkan memakai wer,rrangian pada tubuh ketika

hendak ihram, baik watangian yang ada bekasnya setelah ihram

maupun yang tidak berbekas, dan baik bagi lelaki maupun wanita.

Demikian pandangan madzhab, dan demikian juga yang ditetapkan oleh

mayoritas sahabat kami di sernua jalan. Ar-Rafi'i menufurkan pandangan

lain, bahwa memakai waulangian adalah boleh, bukan dianjurkan.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan yang lainnya mengemukakan

pendapat lainnya, bahwa tidak dianjurkan sama sekali bagi kaum wanita

untuk memakai wauuangian. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan yang

lainnya menufurkan suafu pendapat, bahwa diharamkan atas mereka

(kaum wanita) memakai wo.rangian png ada bekasnya.

Pengarang Al k5nn dan yang lainnya mengemukakan

pandangan mengenai penghamman pa,rmngi png ada bekasnya, baik

atas lelaki maupun wanita, nalnun pandangan ini fidak dianggap. Yang

benar adalah dianjurkan secara muflak. Al Qadhi Abu Ath-Thagryib

berkata, "lnilah yang dicatatkan oleh fuy-Syaf i di dalam kitab-

kitabnya."
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Lebih jauh ia mengatakan, "Dernikian juga Snng ditetapkan oleh

umumnya para sahabat kami." Inrya Allah nanti kami akan

mernaparkannya secara gamblang pada cabang madzhab para ulama

mengenai hal ini.

Para sahabat kami mengatakan, "Tentang penganjurannya

adalah sarna, baik bagi unnita muda atau yang.sudah tua." Mereh juga

mengatakan, "Perbedaannga dengan Jum'at, bahwa rnakruh bagi kaum

wanita kelmr dengan menrakai walangian, karena tenrpat
pelaksanaan Jum'atan ifu sernpit, dernikian juga wakfunla, maka fidak

mernungkinkannya mmghindari kaum lelaki, beda halnya dengan

manasik."

Para sahabat kami , bahwa bila lelaki memakai

wevuangian, maka boleh mernbiarkannSra setelah ihram, tapi berbeda

dengan wanita, bila ia memakai weurangian, kernudian diwajibkan

atasnya iddah, maka ia hanrs menghilangkan wa;uangian ifu menurut

salah safu dari dua pandangan. Karena iddah adalah hak manusia, maka

batasannya lebih banyak. Bila mengambil pa,rtrangi dari tempatuiya

setelah ihram dan mengembalikannSra lagt ke tempatrya atau ke tempat

lainn5n, maka diwajibkan fidtah atasnla menurut madzhab, demikian
juga yang ditetapkan oleh mayoritas.

Ada juga yang mengatakan, bahwa mengenai ini ada dua

pendapat: Bila pauangi ifu berpindah dari satu tempat ke tempat

lainnya karena keringat, maka ada dua

Pqbma dan ini yang lebih benar: ndak ada kaaajiban aia-apa
atasnya, karena hal ifu terlahir dari sesuafu yang diperbolehkan.

Kdua Diwajibkan fidtah atasn5ra bila membiarkannya, karena

dengan begitu berarti telah keluar dari yang diizinkan, karena hal itu
ierjadi dengan pilihannya, maka seperti halnya orcmg yang lupa. Dan

karena terjadingn hal itu akibat perbuatannya. Pandangan ini dinilai

lernah oleh para sahabat kami. Bila dengan tangannya
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dengan sengaja, maka diwajibkan frfuEh atasnla, dan ia dianggap

mernakai pa,uangi itu.

Ketiga, Para sahabat kami sepakat, bahwa tidak dianjurkan

memakai peurangi pada pakaian ormg 1nng ihram kefilo hendak ihmm.

Adapun tentang bolehnya hal itu ada drn Jalan.

,Ialan Wrbrrq dan ini gang lebih benar s6ta dit€tapkan oleh

pangarang dan ularna lrak Bol€h. Bila mernakai Peunngi dan

mengenakann5ra, kenrudian kihram dan tenrs , rnaka

ihr boleh dan tidak wajib ftdnh. Bila menanggalkanrryp kernudian

mengenakannya l"g, rnalo diuniiblon fifuph ata-sn5n, karena ia

mengenakan pakaian png diberi werrangian setelah ihmmnp.

Jalan kdua,jahnrya ulama Khurasan, dalam hal ini ada tiga

pandangan:

Pahrn4 dan ini Snng lebih benar: Bol€h, sebagaimana lnng
telah dikemukakan q[nsn5p kepada tubuh.

Kdua Dihammkan, karena peunngi ifu akan tetap ada pada

pak ian dan, tidak hilang, dan kernungkinan dikenakan lagi setelah

ditanggalkan, sehingga terrnasuk kategori mernulai penrakaian pamngi

di dalam ihram.

Ketiga Boleh 57ang tidak ada bekasnya, tapi tidak

boleh selain itu.

Mereka berkata: Bila lorni lotakan boleh, lalu ia

menanggalkannya kernudian mengenakannSn lagi, maka tentang

wajibnp fidtphada dua

Perbma dan ini png lebih benar menunrt Al Baghawi dan yang

lainnya: Wajib, sebagaimana bila mengambil pamngi dari tubuhnya

kernudian mengernbalikann5a ke ternpatrSn.

Kdua Tidak waiib fidfnh, karena adalah biasa pakaian ihr

ditanggalkan dan dikenakan, jadi hal itu dimaafkan. Al Mutawalli
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menufurkan dua pendapat mengenai peurangi pada pakaian. Pqtama
Dianjurkan, sebagaimana dianiurkan unfuk fubuh. Kdm, Bahua itu
diharamkan. Penganjuran png disebutkannp ini sangat jnnggal. Semua

ini mengerrai pernakaian peu,argi pada pakaian ihram. Adapun bila

mernakai pe$angi pada tubuh, lalu (dari tubuhnlra ifu) mengenai
paloianrya (menyebabkan palhiannlra unngi), rnaka Udak ada
perbedaan mengenai ini, bahwa ifu fidak diharamkan, dan tidak ada

fidwh atasn5ra. Wallahu a'lam.

Cabang' Aq$rfi'i di dalam At Umm dan Al
Mukhbshar, "Aku menyukai bagi uanita agar melrrakai pe\ /ama
(inai,/pacar) unfuk ihram." Dan para sahabat kami sepakat

dianjurkanqp pernakaian peuranra bagi wanita.

Para sahabat kami mengatakan, "Elaik wanita bersuami atau

tdak." Karena hal ini dianjurkan oleh sebab ihmm, mato tidak ada
perbedaan antara keduaqn. Adapun bila hendak ihram -sedangkan ia
bersuami-, malo dianjurkan bagirrf mernakai peu/ama (inai) di setiap

wakfu, karena itu adalah hiasan dan keindahan, dan ia dianjurkan unfuk
berhias dan mernpercantik diri bagi suamin!/a di setiap u/aktu. Tapi bila
tidak bersuami, dan tidak bernraksud ihram, maka makruh baginln
memakai peu/atna (inai) tanpa udzur, karena khawatir terjadi fitrah
terhadapqn dan yang lainnya.

Sernua ini disepakati di kalangan pam sahabat kami, dan adalah

sama penganjuran memakai pellrama.kefika ihmm baik bagi u/anita fua
ataupun wanita muda, sebagaimana 3nng telah dikemukakan mengenai
pernakaian pamngi.

Para sahabat kami mengatakan, "Dalam pemakaian pamrha
(inai), yaifu dengan meuramai hirrgga pergelangan tangan, dan tidak
lebih dari itu, karena kadar ifulah yang tampak darinya."
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Para sahabat kami juga mengatakan, "Dan meuramai kedua

telapak tangan s@ara merata, tidak hanya ujung-uiung jari, tidak

mernbuat lukisan, dan tidak menghitamkannya." Penjelasan tentang ini

telah dikernukakan pada bab kesucian tubuh. Pam sahabat kami juga

sepakat, bahwa lelaki dilamng m€rnakai pe\lrarur (inai). Mereka berkata,

"Dernikian fi;gra l<hunM nusl*il (wara/brci problernatik; ambiguous)- "

Wallahu a'lam.

Para sahabat kami mengatakan, "Etianlurkan bag wanita ketika

itram agar mengusapkan inai pada wajahnya juga." Ia berkata,

"Hikmahn3n dalam hal ifu dan dalam meuramai telapak tangannln

adalah unfuk menuhrpi t{ama kulit, karena ia diperintahkan untuk

menyingkapkan waiah, dan te*adang tdapak tangan juga tersingkap."

Para sahabat kami berkata, "Dan karena inai termasuk

perhiasan bagi kaum wanita, maka dian;urkan ketika ihmm sebagaimana

halnya memakai peurangl dan menguraikan rambut." Telah disebutkan

secara valid di dalam ,4sh-Shahihain dari Aisynh, ia berkata, "Rasulullah

# bersabda kepadaku, e+b |e-;-A13nlt opAry *Uj"L e5
'€u, "Tinggalkanlah umrahmu, dan umikanlah mrnbutmu dan

lalu mulailah ihnn untuk haji.n

Abu Daud meriwa5ratkan di dalam kitab Sunarn5n dengan

sarndnya dari Aisyah, ia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah $
menuju Makkah, lalu kami membaluri dahi kami (kaum wanita) dengan

palangi ketrka ihram. lalu bila salah seomng dari kami (kaum wanita)

berkeringat dan menetes pada wajahn5n, dan Nabi $ melihatrya, beliau

tidak melarang kami." Ini hadits hasn diriwayatkan oleh Abu Daud

dengan sanad hasan.

Pam sahabat kami mengatakan, "Makruh bagi wanita memakai

pe\ ;arna (inai) setelah ihram, karena itu termasuk hiasan, sedangkan hal

ifu makruh bagi yang ihram, sebab akan kusut dan berdebu."
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Para sahabat kami juga mengatakan, "Bila wanita memakai

pe\r/ama (inai) di dalam ihram, maka tidak wajib fidph, karena menurut

kami, inai bukan peurangi. Bila ia memakai peril/ama (inai) dan

melipatkan potongan kain pada tangannya, maka Asy-Syaf i

mengatakan di dalam Al Umm,."Menurutku ia hanrs mernbayar fidtah."

Senrentara di dalam N Imla 'ia mengatakan, "Tidak pasti bagiku bahun

diwaiibkan frdt/ah atasnya. "

AI Qadhi Abu Ath-Thayyib, pengarang Asy-SSamil dan para

sahabat kami mengatakan, perbedaan ini dari perkataan Asy-Syafi'i,

namun ia mengharamkan pemakaian sarung tangan di kedua kitab ini.

Maka ini menunjukkan, bahwa perkataannya ifu berbeda mengenai

sebab diharamkannya sarung tangan. Pada bagian yang ia manrajibkan

frdyah untuk potongan kain yang dilipat (pada tangan), menunjukkan

bahwa penghamman sarung tangan adalah karena perkara ihramnya

wanita terkait dengan wajah dan telapak tangannya.

Adapun diperbolehkanrnTa menufupi telaphk tangannya dengan

lengan bajunya karena hal ifu dibutuhkan, dan karena ia tidak dapat

menghindar dari ifu. Dalilnya, bahwa kedua telapak tangan bukan aurat,

maka wajib disingkiph seperti halnya wajah.

Mereka mengatakan, "Bagian yang tidak diwajibkan frdyah

padanya terkait dengan potongan kain menunjukkan bahwa

diharamkannya mengenakan samng tangan, karena keduanya dibuat

.untuk ukuran telapak tangan, sebagaimana dihammkannya mengenakan

khuff bagi laki-laki. Dalilnya, bahwa ketika ihramnya terkait dengan

suafu anggota hrbuh, maka pengharaman mengenakan sesuafu yang

berjahit terkait juga dengan yang lainnya, seperti halnya laki-laki. Namun

ini tidak berlaku unfuk seluruh fubuhnya karena ifu adalah aurat."

Demikian penukilan Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib, pengamng Asy-Syamil

dan kebanyakan yang lainnya.
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Sementara Sfikh Abu Hamid tidak menceritakan nashnya di

dalam Al Imla ', tapi menceritakan nashnya di dalam Al Umm, ia

berkata, "Bila tidak mengikatkan potongan kain itu maka tidak wajib

fidtah, tapi bila tidak denrihan, malta ada dtn pendapat seperti halnln

mengenai sarung tangan. "

Adapun yang lainqn menetapkan, bahwa melipatkan potongan

kain pada tangan diserhi dengan inai atau png kurang dari itu, maka

tidak wajib ftdph padaqn.

Kesimpulannya ada tiga ialan:

Perbma, yakni jalan rnadzhab, bahun melipatkan potongan kain

disertai dengan inai dan lainnSp pada tangan wanita tidak metvajibkan

frdtah.

Kdua Tentang wajibnya frdphada dua pendapat.

Ketiga Bila tidak diikatkan maka tidak ada fidtnh, tapi jika tidak

demikian maka ada dua pendapat. Inst/a A[ah masalah ini nanti akan

kami ulang pada pasal penghamrnan pakaian dari bab ini.

Keempat: Pam sahabat kami mengatakan, bahwa dianjurkan

bersiap-siap untuk ihmm di samping apa yang telah dikemukakan,

dengan memotong bulu kernalgan, mencabuti bulu'ketiak, memotong

kumis, memotong kuku, serta mencuci kepala dengan si'i#Oidara) atau

khithmi dan serupanya. Adalah mengherankan pengarang tidak

menyinggung ini di dalam Al Mhadz.dzad padahal ia menyebutkannya

di dalam At-Tanbih, di samping hal ini maryhur di dalam kitab-kitab

madzhab. Dianjurkan juga merekatkan rarnbut kepala dengan getah,

atau khithmi atau madu dan serupanSA. Merekatkan rambut kepala

adalah mem*aikan sesuafu b"mpa getah atau serupanSa (minyak

rambut atau senrpanya) Pada rambut kepala unfuk merekatkan

rambutuiya sehingga tidak menyebabkan keluaqn kufu dan tidak kusut

selama masa ihram.
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Dalil penganjumnnya adalah hadits-hadits shahih yang masyhur

mengenai hal ifu. Di antaranlla: Hadits lbnu Umar, ia berkata, "Aku

mendengar Rasulullah $ mernulai ihmm dalam keadaan merekatkan

rambutui1n." Diriwalatkan oleh AI Bukhari dan Muslirn.

Diriwayatkan dari hnu Abtras: Bahwa Nabi & bersabda

mengenai orang ihmm yang terhernpas dari untanya lalu meninggal,
i;liV:;urt,!i *+6;;s l:t ,{j Aift3 )i+{ ,q'o}it
($ #gt ?'i ,*i'rfi'6'(Mandit<antah da densan aii sidr 6iauru),'aunlJ-

kafanilah dia dengan kdua pkaiannya. Dan kalian

mengusapkan petnngi kepadan5a, dan jangan pula menufupi

karqta sesungguhnya ia al<an dibangkitl<an pada hari kiamat

dalam keadaan rambutt5n re,l<at,.Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim demikian: ti,t$l gAam kadaan mmbuhryn terekai.

Al Bukhari meriwayatkanngn demikian di dalam salah satu

riwayaforya pada pembahasan tentang jerrazah. Diriwayatkan juga

demikian oleh Muslim pada pembahasan tentang haji dari beberapa jalur

periwayatan.

Sementara kami meriwayatkannya dari kebanyakan jalumya:

L{f (dalam kadaan ber-tatbSnhl, nannun tidak ada kontradiksi, dan

keduanya shahih. Diriwayatkan dari Hafshah rg: "Bahwa Nabi $
memerintahkan para istuinya agar ber-tahallul pada saat haji wada',lalu
aku berkata, 'Apa yang menghalangimu unfuk ber-tahallul?'

Beliau pun bersabda, ,? ,yl\i ,pb oUii ,*'\ b'4 A
gii 'yJ( $aunggahntn aku telah merekafkan rambutkepalaku, dan

telah mengalungi heu,mn kurbanku. Maka aku tidak halal hingga

menyernbelih hewan kurbankfi." Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim.

Kelimat Dianjurkan shalat dua rakaat ketika hendak ihram.

Shalat ini disepakati penganjurannya. 
,
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Al Qadhi Husain, Al Baghawi, Al Mutawalli, Ar-Rafi'i dan yang

lainnya mengatakan, "Bila ifu pada waktu shalat fardhu, maka dengan

melaksanakannp menankupi dari dua mkaat itua*, seperti halnya

shalat tahiygntul masjid png disisipkan kepada shalat fardhu." Mengenai

apa yang mereka katakan ini perlu ditinjau lebih jauh, karena itu adalah

sunnah yang ada malsudn5n, maka selapkrya tidak disisipkan, seperti

halnya shalat $mah Subuh dan 1ang lainnp.

Pam sahabat kami rnengatakan, bahwa iika pada miqabrSn ada

masjid, maka dianjurkan untuk shalat di dalamnya, dan di dalam shalat

itu dianiurkan setelah Al Faatihah pada rakaat pertama agar membaca:

iltff;,At:"jt,r-n Al lGafirurn), dan pada rakaat kedua: 'S',Y

lit 6rt (surah Al lkhlaash)

Jika ihramnln pada suatu waktu yang dilarang shalat di

dalamnya, rnaka yang lebih utama adalah menanti berlalu waktu tersebut

kernudian melaksanakannln. Jika tidak memungkinkan qtuk menanti,

maka ada dua pandangan. Pandangan Snng masyhur yang ditetapkan

oleh Jumhur: Dimakruhkan shalat, dan ihmm tidak menjadi sebab,

karena hal itu belakangan. Dan terkadang tidak berlaku sehingga

dimakruhkan shalat seperti halnya shalat istikharah dan shalat istisqa"

Pandangan kedua: Tidak dimakruhkan, demikian yang dituturkan oleh

Al Baghawi dan yang lainnya, serta ynng ditetapkan oleh Al Bandaniji,

karena sebabnya adalah hendak ihram, dan sebab itu telah ada.

Penjelasan tentang rnasalah ini telah dipaparkan pada bab saat-saat.

dimana ihram dilarang di dalamnSn- Wallahu a'lam'

Keenam: Apakah yang lebih utama memulai ihram (membaca

tatbi@hl langsung begitu selesai shalat ihram dalam keadaan masih

duduk? Ataukah apabila tunggangannya telah siap menghadap ke arah

yang dituiu ketika mulai berjalan?

Mengenai ini ada dua pendapat dan keduanya masyhur'

pengarang telah menyebutkannya beserta dalilnya. Pendapat lama:
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setelah shalat. Pendapat yang lebih benar: nashnya di dalam N [)mm,
bahwa yang lebih utama adalah setelah tunggangannp tegak berdiri
menghadap ke amh Mal*ah jika ia berkendaraan, atau ketika ia

menghadap ke jalanqn jika ia berialan kaki.

Pam sahabat kami mengatakan, 'Berdasarkan kedua pendapat

hi, dianjurkan menghadap'ke amh Ka'bah kefika memulai ihram

berdasarkan hadits lbnu Umar di dalam Slnhih Al Bukhari dan lainnya
yang menyatakan ifu. Wallahu alam."

Cabangt Madzhab para ulama mengenai pemakaian per,r,rangi

ketika hendak ihram. Telah kami sebutkan, bahwa madzhab kami

menganjurkannya, dernikian juga Snng dikatakan oleh Jumhur ulama

dari kalangan salaf dan khalaf, serta dari kalangan para ahli hadits dan

ahli fikih, di antaranya: Sa'd bin Abu Waqqash, hnu Abbas, Ibnu Az-
Zubair, Mu'awiyah, Aisyah, Ummu Habibah, Abu Hanifah, Ats-Tsauri,
Abu Yusuf, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir, Daud dan lain-

lain.

Sementara Atha, Az-Zrhrt,Malik dan Muhammad bin Al Hasan

mengatakan, "Dimakruhkan." Al Qadhi lyadh berkata, "Ifu diceritakan
juga dari sejumlah sahabat dan tabi'in." Lalu ia berdalih unfuk mereka
dengan hadits Ya'la bin Uma1ryah, ia berkata, "Kami sedang di dekat
Rasulullah #, lalu seorang lelaki mendatangi beliau ketika beliau di

Ji'ranah, lelaki itu mengenakan jubah dan ada bekas minyak wangi
padanya, lalu ia berkata, 'Wahai Rasulullah, apa yang engkau

perintahkan kepadaku unfuk aku perbuat di dalam umrahku?' Maka

):rfry o"'*g:,- *1t;.:P.''jf 
'&, *,i,ii*h e;6'cr;-'&l

W ,f. * 1.5 rtJJ.rae 
$9, Vanssalkanlah jubah ini darimu, dan

cucilah bekas minyak unngi itu darimu. Lalu lakulantah di dalam
ummhmu apa yang engkau lakukan di dalam hajimQ." Diriwayatkan
oleh Al Bukhari dan Muslim. Mereka berkata, "Dan karena hal ifu
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tercakup makna mernakai peuransn setelah ihramnya sehingga hal ifu

dilarang."

Sementam pam sahabat kami berdalih dengan kedua hadits

Aiqnh RA yang lalu, dan keduanya shahih, diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim sebagaimana yarrg tdah dikernukakan sebelumnSa.

Dan karena memakai walangian adalah makna yang bertarnbah

kesinarnbungannya sehingga ihram tidak melamng kesinambungannya,

seperti halnya nikah.

Jawaban tentang hadits Ya'la dari beberapa segi:

Jawabn pertana Bahwa minyak unngi ini terdapat pada jubah,

bukan pada tubuh, sedangkan omrlg ifu dilarang mengenakan min5nk

wangi di semua kondisinya. Pam sahabat kami mengatakan, "Adalah

sama dalam hal larangan menrakai minlpk wmgl, baik lelaki yang halal

ataupun yang sedang ihmm." Penjdasannln telah dipaparkan secara

gamblang pada bab: apa-apa yang dimakruhkan pemakaiannya'

Jawmban kdua, Bahwa khabar mereka lebih dulu, sedangkan

khabar kami belakangan, maka gnng diamalkan berdasarkan yang

belakangan. Kami katakan dernikian, karena khabar mereka itu di

Ji'ranah, yaifu setelah penaklukan Makkah, tahun kdelapan Hijriyah,

sedangkan khabar kami pada tahun haji J,tnda" tanpa keraguan,

sedangkan laii unda'itrtpada tahun sepuluh Hijriyah'

Kami katakan bahwa ifu pada tahun haii uada', karena Nabi $
tidak pemah berhaji setelah hiirah selain ihr, demikian menurut ijma'.

Jika dikatat<an: Kernungkinan maksud perkataan Airyah: "Aku

memakaikan peu/angl unfuk ihmmngla," yakni ihramnya unfuk ummh.

Maka kami katakan: Ini adalah salah dan mempakan kekeliruan yang

jelas, serta kebodohan png nyata, karena Aist/ah mengatakan, "Aku

memakaikan weurangian kepada Rasulullah # ,tt k itramnya ketika

beliau berihram untuk kehalalannya sebelum beliau thawaf di Baitullah'"

Dan fidak ada perbedaan pendapat bahwa menrakai peunngi
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diharamkan bagi omng yang ummh baik sebelum thawaf maupun

setelahn5n hirrgga ia selesai dari ummhnyn, narnun hal ifu diperbolehkan

sebelum thawaf ziarah dalam haji, maka benarlah apa yang kami
katakan itu.

Jawaban ketiga: Bahwa kernungkinan beliau ,rr.*i*i pauuangi

ifu setelah ihramngn, lalu mernerintahkan unfuk menghilangkannya.

Jawaban ini memadukan hadits-hadits itu, maka perlu dijadikan piiakan.

Adapun perkataan mereka: "ltu selnakna dengan omng yang

memakai pev,ran$ setelah ihmmnga," rnaka batallah setelah setelah

ihramya, sehingga batal juga nikah atas mereka. Wallahu a'lam.

Perlu diketahui, bahwa Al Qadhi lyadh dan lainnya yang

mengatakan makruhnSn pernakaian pa,,r,rangi, menal$/ilkan hadits

Aisyah, bahwa beliau mernakai peunngi kemudian mandi setelahnya,

sehingga peu/angl ifu hilang sebelum ihram. Mereka berkata, "Hal ini
ditambah oleh perkataannya di dalam riwayat lainnya: 'Aku
memakaikan pevuangi kepada Rasulullah $ ketika ihramnya, kemudian
beliau berkeliling kepada para istrinya, kemudian keesokan paginya

beliau berihram'." Dernikian yang dicanfumkan secam valid di dalam
suafu riwayat Muslim, maka zhahimya bahwa beliau memakai minyak
wangi ifu untuk menggauli isfui-isfuinya, kemudian ifu hilang dengan

mandi setelahnya.

Apalagi ada nukilan, bahwa beliau bersuci dari masing-masing
mereka (yakni mandi setiap selesai menggauli salah seorang dari
mereka) sebelum menggauli yang lainnya, dan dengan begifu tidak ada

minyak wangi yang tersisa.

Perkataannya, *'4a:i'&fj fi(emudian beliau memercikl0
minyak wangl), sebagaimana yang dicanfumkan secara valid di dalam

1o lafazh t-hlr, dengan t<haa'berfifrk dari i:-l3r (dengan rlaa'tanpa titik). Ada
perbedaan pendapat mengenai kedua lafazh ini, tentang m.rna yang lebih banyak
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sebuah riwayat Muslim, yakni: beliau memercik minyak wangl sebelum

mencucinya. Telah disebutkan juga secara valid di dalam riwayat

Muslim, bahwa minyak wangl ifu adalah yang ringan, yaifu yang bisa

dihilangkan dengan pencucian-

Mereka berkata, "Perkataann5n: 'seakan-akan aku melihat

kilauan minyak wan$ di belahan mmbut kepala Rasulullah s, yutg

mana beliau sedang ihram.' Maksudnya adalah bekasnya, bukan

bendanya." Demikian sanggahan mereka. Yang benar adalah apa yang

dikatakan oleh Jumhur, yaifu dianjurkannya memakai pewangi untuk

ihram, berdasarkan perkataannya: "Aku memakaikan panuangi

kepadanya unfuk ihmmnya.'l Ini ielas bahwa memakai pa,r,rangi untuk

ihram, bukan unfuk kaum wanita, dan ini dikuatkan oleh perkataannya:

"seakan-akan aku melihat kilauan minyak wangi." Tals^/ilan mereka

tersebut tidak dapat diterima karena menyelisihi zhahimya tanpa dalil

1ang kami bawakan kepadan5n- Wallahu a'lam'

cabang, Madzhab mereka mengenai waktu yang dianjurkan

unfuk ihmm. Telah kami sebutkan, bahwa yang lebih benar menurut

kami adalah dianjurkan ihramnya kefika memulai jalan dan bergeraknya

kendaraan. Demikian juga yang dikatakan oleh Malik dan Jumhur dari

kalangan salaf dan khalaf. Sementara Abu Hanifah, Ahmad dan Daud

mengatakan, "Ketika selesai dari shalat." Sebelum ini telah dikemukakan

hadits-hadits yang menunjuklGn secam jelas untuk kedua ma&hab ini.

Wallahu a'lam.

disunakan. Mayoritas mengatakan, bahwa dengan tiuk e-}etr) lebih sedfit daripada

tanpa titik (,e-alu. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu dengan ffik e-:Il0' adalah

bekas yang ada pada pakaian dan hrbuh, sedangkan tanpa titik (ialt) adalah perbuatan

ihr sendiri (pernercikan). Pendapat lain menyebutkan: unhrk yang disengaja dengan titik

6Ut1. Oi"J"Uu" di dalam Al Kitab yang mulia: ge6 9€?ry."Di dalarn kdua surya

itu ada dua mata airlang metnanar'" (Qs' fu-Rahmaan [55]: 66)'
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3. {p5l-Syirazi berkata: 'Bemiat untuk ihram, dan
fidak sah ihram kecqali dengap niat, berdasarkan saMa Nabi

*, cstji U; att ,F.: p.t{ ir;}li toll (sesungsuhntn amal
perbuatan iti'tergantung niabt57a, dan bagi setiap orang
adakh apa tlang diniatlanrypl, dan karena itu adalah ibadah
mumi, maka fidak sah tanpa niat seperti halngTa puasa dan
shalat. Dan ber-talbiph, berdasarkan nukilan khalaf dari
salaf. Bila hanya niat dan fidak ber-talbiyah maka itu
mencukupinya. Sementara [Abu Ishad dan Abu Abdullah
Az-Zubarn mengatakan, 'Tidak sah kecuali dengan niat dan
talbiyah, sebagaimana fidak sahnya shalat kecuali dengan
niat dan takbir.' Pandangan madzhab adalah yang pertama,
dan karena itu adalah ibadah fidak wajib diucapkan di
akhimya, maka [pengucapannSpl tidak wajib di awalnSn,

seperti halqn puasa."

Penjelasan:

Hadits p$Ujrcti 6l lsaungguhntn amal perbuatan itu
tergantung niahrynl diriwaptkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

riwayat Umar bin Khaththab dg. Penjelasannya telah dipaparkan secara

jelas di awal bab niat wudhu.

Perkataannya: "hadah mumi," adalah unfuk membedakannya

dari adzan, iddah, dan lainnSn. Salaf adalah generasi pertama,

sedangkan kfialaf adalah yang setelah mereka. Penjelasannya telah

dipaparkan pada bab sifat shalat. Abu Abdullah Az-Zubair dari kalangan

para sahabat kami terdahulu, penjelasan tentang perihalnya telah

dikemukakan pada bab haid.

' Perkataannya: "pengucapannya tidak wajib di akhimya," unfuk

membedakannya dari shalat.
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Penjelasan hukum:

Para sahabat karni. mengatakan, "SelaSnknya orang yang akan

berihmm hendakn5n meniatkannSn dengan hatinya dan melafazhkan itu

dengan lisannga, sefta ber-blb$nh,5nitu mengatakan dengan hatinya

dan lisannya: 'Aku niat haji dan berihram untuk haji'karena Nlah Tabla-

Aku penuhi panggilan-Mu p Allah, aku penuhi panggilan-Mu"'' dst'

hingga akhir bacaan talbitnh.lni yang paling sernPuma mengenai yang

selaSnknya baginya. Jadi ihmm ifu adalatr niat dengan hati, yaihr maksud

rnernasuki haji atau urnmh atau keduanya. Dernikian yang dinyatakan

oleh Al Bandaniji dan pam sahabat lomi.

Adapun , melafazhkan ihr, rnaka itu dianjurkan unfuk

menqluhkan apa yang di dalam hafi, sebagaimana yang telah

dikemukakan mengenai niat shalat dan niat wudhu. Bila hanya dengan

lafazh tanpa hati, rnaka ihramnya tidak sah. Bila hanya dengan hati

tanpa dilafazhkan dengan lisan, maka ihramnya sah sebagaimana yang

telah dikenrukakan di sana.

Adapun bila ber-blbSph dan fidak trH, maka Asy-Syafi'i

mencatatkan di dalam riwayat fu-Rabi'i, bahwa ia diharuskan

mengucapkan blbw itu. Asy$nfi'i mengatakan di dalam Mukhtashar

Al Muani, "Bila tidak memaksudkan haji dan tidak pula umrah, maka

tidak apa-apa."

Ada dua jalan di kalangan para sahabat kami. Pandangan

madzhab menetapkan bahwa ihramnya fidak s&, dan mereka

menals /ilkan riwayat fu-Rabi' ifu sebagai omng yang berihmm secara

mutlak, kemudian melafazhkan. manasik secara tertentu tanpa

meniatkannya, maka lafazhnSn itu dUadikan sebagai penentuan unfuk

ihram s.ecara mutlak. Dengan jalan ini juga yang ditetapkan oleh

Jumhur.

Jalan kedua, ditufurkan oleh Imam Al Haramain dan pam

pengikutrya, bahwa ada dua pendapat pada masalah tni: Pertama, dan
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ini yang lebih benar: Ihramnya tidak sah (tdak terlaksana). Kdua, sah
(terlaksana), dan diwajibkan atasnya apa lrang disebutkannya, karena ia
telah meunjibkannya dengan penyebutan ifu. Mereka berkata,
"Berdasarkan ini, bila memudakkan talbitnh, maka ihramnya terjadi
secara mutlak, sehingga ia boleh mengalihkannya kepada yang
dikehendakinya, baik itu haji, urnmh atau gran (menggabungkan

keduangn)."

Pendapat ini sangat lernah, bahlon keliru. Imam AI Haramain
berkata, "Aku tidak mengetahui amhnya." Lebih jauh ia mengatakan,
"Bila ada seseorcng yang mernbuat-buat dengan mengatakan, 'Di antara
funfutan pengarahan maksud kepada blbW disertai penafian semua
maksud selain ihmm, semestinSa cukuplah maksud ifu di dalam
perasaan.' Maka kami katakan: Ini tidak dianggap, karena bila ini
difardhukan, maka ifu adalah ihram dengan niat, dan tidak ada
perbedaan pendapat mengenai sahnya ihram dengan niat.'

Saya katakan: Takrpilan tersebut sangat lemah, karena Insya
Allah sebentar lagi kami akan menyebutkan, bahwa ihram yang mutlak
tidak sah dialihkan kecuali dengan niat. Perlu diketahui, bahwa nashnya
di dalam Mukhtashar Al Muani memerlukan batasan lain, dan
maknanya tidak menjadi haji ataupun umrah, dan tidak pula asal
ihramnya. Wallahu a'lam.

Semua ini bila ia bu-blbi5ah tanpa meniatkan. Bila meniatkan
namun hdakber-talbijah,maka ada empat pandangan atau pendapat:

Perbrna, dan ini gnng lebih benar lagi masyhur dari nash-nash
fuy-syafi'i, serta ditetapkan maSrcritas sahabat kami yang terdahulu
yang yang kernudian: Ihmmnya sah.

Kdua, tidak sah. Demikian pendapat Abdullah Ai-Zubairi; Abu
Ali bin Khairan, Abu Ali bin Abu Humimh dan Abu Al Abbas bin Al
Qash. Sementara Imam Al Hammain dan yang lainnya menufurkan
pendapat lama.
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Ketiga, dituturkan oleh Syaikh Abu Hamid Al Juwaini dan yang

lainnya: Suafu pendapat Asy-Syaf i, bahwa ifu tidak sah kecuali dengan

talb$ah, atau menggingkan heunn kurban atau mengalunginya, atau

menghadap bersamanln.

Keempat, difufurkan oleh Al Hannathi dan yang lainnya: suafu

pendapat dari Asy-$nf i, bahwa talbiph ifu wajib nalnun bukan syarat

sahnya. Bila ia niat namun tidak ber-talbigh, maka ihramnya sah

narnun ia berdosa dan diwajibl<an dam atasnya. Adapun pandangan

madzhab adalah yang pertama.

Asy-Syafi'i dan para sahabat kami mengatakan, "standamya

adalah niat. Bila ia berblbigh unh.rk haji sementara ia meniatkan

umrah, maka ia melalrsanakan umrah. Bila ia ber-bertalbiyah unfuk

umrah sementara ia meniatkan haji, maka ia melaksanakan haji. Bila ia

ber-benalbignh unfuk salah safunya sementara ia meniatkan qimn, maka

ia melaksanakan qipn. Bila ia ber-bertalbi5ah untuk keduanya

sernentara ia meniatkan unfuk salah safunya, maka yang terlaksana

adalah yang ia niatkan saja." Ini dan lrang serupanya telah dipaparkan

pada pembahasan tentang niat wudhu.

Cabang, Telah kami sebutkan, bahwa madzhab kami yang

masyhur, bahwa ihram sah (terlaksana) dengan niat tanpa talbiyah, dan

tidak sah (tidak terlaksana) dengan blbiph tanpa niat. Sementara Daud

dan sejumlah ulama madzhab Zhahiriyah mengatakan, "Sfr hanya

sekdar dengan talbitnh." Daud berkata, "Dan tidak cukup niat, tapi

harus disertai talbiph dan mengeraskan suara (bacaan)nya." Abu

Hanifah mengatakan, "lhmm fidak sah kecuali dengan niat yang disertai

tatbitah, atau disertai menggiring hawan kurban." Hujjah bagi mereka,

bahwa Nabi $ ber-talbi5nh.

Nabi $ bersabd a,'J<-,ttii ,rb D'J,-rll.(HendaHah l<alian

mqtiruku dalam metat<,nnal<an manasik t<atianl. Tentang wajibnya
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mengeraskan suara talbfuah, Daud berdalih dengan hadits Khallad bin

As-Sa'ib Al Anshari dari a5nhryn: Bahrara Rasulullah $ bergabda, Cd
lv"I- $tt:;*t t*['ot q u: ,t9(7i i:t G'tt6'** 6ldt
mendatangiku, lalu memerinbhl<anku unfuk memerintahkan para

sahabatku agar mere.l<a mengaasl<an sftrm ihlal me.ret<al -#U J'6'rt-
-atau beliau mengatakan: blbiyatr. Diriwayatkan obh Ahmad bin

Hanbal, Abu Datrd, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, hnu Majah dan yang

lainnya dengan sanad-sanad yang slnhih. At-Tirmidzi berkata, "ltu

hadits hasan shahih." Dan ini adalah lafazh Daud.

. Sedangkan lafazh An-Nasa'i: ';'J:i,i U ,d.'fr$'r["b jte
$ur&r*( ,*; ttl U:;*t nJibril mandatansiku, latu mLisa,takan

kepadaku, 'Wahai Muhammad, p*inbhkanlah pam ahabatmu agar

mengemskan suaftt tulbiph mqel<a."

Sementara pam sahabat kami berdalih dengan apa yang

disebutkan oleh pengarang, dan ynereka mengartikan hadits-hadits

tatbiyahsebagai anjuran. Wallahu a'lam.

apa yang diihramkannya, apakah ifu haji ataukah umrah,
karena Nabi S berihlal untuk haji. Bila ia ber-ihlal 1 untuk
suafu manasik namun meniatkan yang lainnya, maka yang
terlaksana adatah apa yang diniatkannya, karena niat ifu di
dalam hati. Ia juga diperbolehkan ihram dengan ihram yang
fidak dijelaskan, berdasarkan apa yang diriwa5ptkan oleh
Abu Musa Al Agl'ari r{S, ia ber,kata, -'Aku datang kepada
Nabi S, lalu beliau bertanya, t+f *$ (Bagaimana-engkau

ber-ihlal?\. Aku menjawab , ib &' .rLa U, )Uf &tt!. .:[5

t:"1 (Aku penuhi panggilan-Mu dengai ililat seierti'it tut-
n57a Nabi $). Beliau pun bersabda ,|*;( (Bagus katll.'

1r Pada sebagian naskah dicanhrmkan: "Bila ia be*blbpahuntuk suafu manasik."
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Adapun tentang yang lebih utamanya ada dua

pendapat. Aq;-S5nfi'i mengatakan di dalam AI Umm,

'Penetapan tebih utama, karena bila ia menetapkan maka ia

mengetahui masuk ke dalam apa.' Keduaz Bahwa tidak

menetapkannya lebih utama, karena hal ifu lebih berhati-

hati, sebab boleh iadi ia terhalangi oleh sakit atau

terkepung, maka ia bisa mengalihkannp kepada yang lebih

mudah baginya. Bila ia menetapkannln, maka terlaksanalah

apa yang ditetapkann5|a. Dan lrang lebih utama adalah tidak

menyebutkan apa lrang diihramkannr dalam talbiyalrnya,

demikian menurut lrang dinashkan, berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh Nafi'. Ia berkata, 'Ibnu Umar ditanya,

'Apakah seseoftIng dari kami harus menyebut haji atau

umrah?' Ia pun menjawab, 'Apakah kalian hendak

memberitahukan Allah mengenai apa l,ang ada di dalam hati

kalian. Sesungguhnya itu niat salah seorang

kalian.'

Di antara para sahabat kami ada lnng mengatakan

bahwa yang lebih utama adatah mensJucapkannya,

berdasarkan apa yang diriwaSTatkan oleh Anas, ia berkata,

'Aku mendengar Razulullah $ mengucapkan: ,i't |'1
glsi (Aku ieruhi panggitan-Mu untuk haii dan ui,,uhl-'
Juga karena bila mengucapkanngn, maka itu lebih

terjauhkan dari lupa. Bila fidak menetapkan ihramnya, maka

boleh mengalihkannya kepada lEng dikehendakinya, apakah

unfuk haji ataukah unfuk umrah, karena adalah sah unfuk

mengalihkan kepada keduan5;a sesuai

kehendaknya.'

dengan
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Penielasan: '

Hadits Abu Musa diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan

atsar dari Ibnu Umar tersebut adalah shahih, diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dengan sanad shahih. Hadits Anas dan hadits tentang ihramnya

Nabi & untuk hali, kedmnya shahih, penjelasan keduanya telah

dipaparkan pada rnasalah ihd, Anmttu'darr qinn, serta penyebutan

dengan penyinkronan antara keduanya. Ada pengingkamn terhadap

argumen pengamng dengan hadits Abu Musa dalam membolehkan

pemutlakan ihram, karena di dalamnyn tidak manyinggung pemutlakan

dan ketidak-jelasan, akan tetapi mengaitkan ihramnya dengan ihram

orang lain, yaitrr masalah Saang disebutkan oleh pengamng setelah ini.

lalu dijawab, bahwa dengan ifu teriadi pendalilannya, karena bila hadits

itu menunjukkan bolehnya pengaitan kendati di dalamnya terdapat

kesamaran dan penyelisihan kaidah-kaidah, maka terlebih lagi

pemutlakannya, uallahu a'lam.

Penjelasan hukum:

Dalam hal ini ada beberapa masalah:

Masalah pertama: Ada dua kondri untuk ihram:

Pertama Terjadi dengan penetapan, yaifu meniatkan haji atau

umrah atau keduanln, maka terjadilah apa yang diniatkan ifu,

berdasarkan sabda N.h S, ;>t-$Ju. ir:eeti 6l "saungguhnya amal
p*buatan itu tagantung niabzjta.u gili Uerihram untuk dua haji atau dua

umrah, maka yang terjadi hanya salah safunya, sedang yang lainnya

tidak terjadi. Masalah ini telah dikemukakan, dan kami telah

menyebutkan juga madzhab Abu Hanifah mengenai ini pada. bab

pertama.

Kedua: Terjadi secam mutlak, dan yang mutlak itu disebut tidak

tenfu, sebagaimana niat. Kemudian dilihat, bila ia ihram pada bulan-
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bulan haji, maka ia boleh mengalihkannp kepada yang dikehendakinya,

boleh untuk haji atau umrah atau qimn. Dan pengalihan ifu dengan niat,

bukan dengan lafazh. Dan tidak mencukupinya amalan sebelum niat.

Bila ia thawaf atau sa'i maka hal ifu fidak dianggap sebelum niat.

Bila berihram sebelum bulan-bulan haji, bila ia mengalihkannya kepada

umrah, maka ifu boleh.

Akan tetapi bila ia mengalihkannya kepada haji setelah

mernasuki bulan-bulan haji, maka ada dua pandangan:

P*tama, dan ini yang lebih benar: ndak boleh, tapi ihramnSn

terjadi sebagai umrah.

Kdua, boleh mengalihkannya kepada yang dikehendakinya,

untuk haji atau umrah atau qimn,

Berdasarkan ini, maka ihramnya terjadi secaftt mutlak. Adapun
bila mengalihkannya kepada haji sebelum bulan-bulan haji, maka ia

seperti orang 5nng berihram unfuk haji sebelum bulan-bulan haji.

Penjelasannya telah dipaparkan.

Masalah kedua: Apakah 5nng lebih utama memuflakkan

ihmm atau menetapkannSn? Mengenai ini ada dua pendapat yang

masyhur yang disebutkan oleh pengamng beserta dalilnyat

Perbma, dan ini 5nng lebih benar, yaifu nashnya di dalam .4/
tJmm. Bahwa menetapkannya adalah lebih utama.

Kdua, nashnSn di dalam Al Inta': Bahwa meniutlakkannya

adalah lebih utama. Berdasarkan pendapat pertama, apakah dianjurkan

melafazhkan apa yang ditetapka4nya itu di dalam blbi5abnyei? Yaitu

dengan mengucapkan,'ei.t.'&, 4 lO*, penuhi panggilan-Mu ya

Allah, untuk hai) atau: {#r'&Ut',!5 W_ru qyuni panssilan-Mu 5n
Allah, untuk ummhl, atau, i$t'ei"r.*i|:-;.f{ur |4 Q4ku petzuhi

panggilan-Mu ya Allah, untuk haji dan ummhl? Mengenai ini ada dua

pandangan yang masyhur png disebutkan oleh pengarang beserta
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dalilnya. Yang tebih benar adalah: lld"k dianiurkan, melainkan cukup

dengan niat dan talbiyah. Inilah yang dinashkan sebagaimarn yang

disebutkan oleh pengamng dan dibena*an oleh pam sahabat karni.

Dernikftm juga Jumhur merntrtlakkan rnasalah ini.

Sernentara Slrailfi Abu Muhamrnad Al Juunini mengatakan,

"Perbdaan pendapat ini mengenai apa lrang selain blb@ periama

b yang di permulaan ihmm, rnal€ di dianjurkan unfuk

. menyebutkan apa yang diihmmlrannya, baik ifu haii ataupun ummh,

sebagai satu pandangan. "

Lebih jauh ia mengatalon , " Talbitnh ini fidak dinyaringkan, tapi

cukup didengar oleh dirinln sendiri. Ini berbeda dengan talbi5nh yang

setelahnya, karena 5nng setelah ifu dinyaringkan."

Masalah ketiga: Jika meniatkan haji dengan hajinsn namun

ber-talbiSnhunfuk umrah, atau sebaliknya, rnaka Srang terjadi adalah apa

yang di hatinya, bukan Snng di lisannya. Masalah ini baru dikernukakan

secara gamblang beserta cabang-cabangnya

5. AErsvirazi berlota: 'Bila mengatalon, 'Dengan

ihkl seperti ihlatnya ftdan,' rnaka ihramq;a terradi
sebagaimana ihram yang diniatkan oleh si fulan. Bila orang
yang ia mengaitkan ihramnSn kepada ihlal'nya itu meninggal
atau menjadi gila, sementara ia tidak mengetahui ifu, maka

ia harus melaksanakan qiran unfuk menggugurkan apa yang

diwaiibkan atasngra secara meyakinkan. Bila temyata si fulan
rtu belum berihram, maka ihramnya ini teriadi secara

mutlak, sehingga ia bisa mengalihkannya kepada yang

dikehendakinya, baik itu haji ataupun umrah, karena ia
telah meniatkan ihram, dan ia hanya mengaitkan inti
manasik kepada ihramnya si fulan itu. Bila ihramnya si fulan
itu gugur, maka ihramnSn ini tetap mutlak sehingga bisa
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mengalihkannya .kepda lrang dikehendakinyan baik itu haii

ataupun umrah."

Penjelasan'

Para sahabat kami mengatakan, "Bila Amr berihram dengan apa

yang diihramkan oleh 7-aid, maka itu boleh, tanpa ada perbedaan

pendapat, berdasarkan hadits Abu Musa AI Asy'ari lnng lalu."

Kemudian, ada empat kondisi Zaid dalam hal ini:

Kondisi pertama: Ia menjadi berihmnt, dan memungkinkan

untuk mengetahui apa yang diihramkannya. Maka yang terjadi bagi Amr

adalah seperti ihramnya, jika ihramryn zaid itu haji maka ih,ramnya Amr

juga haji, jika ihramnya Zaid itu umrah maka ihramn5n Amr juga umrah,

dan jika ihramnya Taid qimn, maka ihramnya Amr juga qimn.Jika Zaid

berihram unfuk umrah dengan niat tamatful maka Amr pun berihram

untuk umrah, tapi tidak diharuskan tamalfu'. Jika ihramnya Zaid mutlak,

maka ihramnya Amr teriadi secara mutlak, dan ia boleh memilih

sebagaimana yang dipilih oleh 7aid, namun tidak diharuskan

mengalihkan kepada apa yang Taid mengalihkan ihramnya kepadanya.

Demikian pandangan madzhab, dan demikian juga yang ditetapkan oleh

Jumhur.

Ar-Rafi'i menufurkan pandangan lain, bahwa ia diharuskan

menyamainya dalam pengalihan tersebut. Yang benar'rfualah yang

pertama.

Al Baghawi berkata, "Kecuali bila hendak melakukan ihram

seperti ihramnya Taid setelah ia menetapkannya, maka harus

dernikian."

Adapun bila ihramnya Zaid rusak, maka ada dua pandangan:

Pertama: Ihramnya Amr tidak sah, karena yang rusak itu sia-sia.

Kdua, dan ini yang lebih benar: Ihmmnya sah.
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Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, 'Kedua pandangan ini
seperti dua pandangan mengenai omng yang menadzarkan shalat yang

rusak, apakah nadzamya sah dilaksanakan dengan shalat yang benar

finng tidak rusak)? Atau tidak sah? Yang benar, nadzamya tidak sah

(tidak terpenuhi).

Adapun jil{a Zaid berihmm secara mutlak, kemudian ia

menenfukannya sebelum if,-*"1 Arnr, rnaka ada dua pandangan:

Pahna, dan ini yang l€bih benar: Ihramqn Amr terjadi secam

mutlak.

Kdua, terjadi secara tertenfu. Dernikian yang dikatakan oleh

hnu Al Qafhl. Kedua pandangan ini juga berlaku pada kasus bila Zaid

berihmm unfuk umrah, kernudian ia mernasukkan haji kepadaryn,

rnaka berdasarkan yang p€rtarna, Arnr menladi berummh,

mentrnrt grang kedua, ia menladi pelaku qinn.

Ada dua pandangan juga mengenai kastrs, bila fidak terbayang

menyempai ihramnya Zaid saat itu dan fidak pula di awalnp. Bila

kesenrpaan dengan ihramnln Zaid saat ifu, maka patokannya

berdasart<an apa lrang t€b€rsit, tanpa ada perbedaan pendapat. Bila Zaid

mernberitahwrya mengenai apa !/ang diihnmlGnn!,a, htu t€b€rsit di

benaknya hal yang ifu, apakah ia harus melakukan apa yang

diberitahukan kepadanya itu? Atau melahdon apa lrang tebersit di
benakn5ra? Mengenai ini ada dm pandangan yang dituturkan oleh Ad-
Darimi, dirnana Snng lebih mendekati adalah melaksanakan apa lrang
diberitahukan

Bila ia mengatakan, "Aku berihmm unfuk umrah," Ialu ia
melaksanakan sesuafu perkataannp ifu, namun temyata ia berihram

untuk haji, maka jelaslah bahwa ihmmnya Amr terlalrsana unfuk haji.

Bila wakfuryn terlewat lalu ia bhallul dalrr menyemrbelih kurban, apakah

diwajibkan dam dari hartanya atau dari harh Aid?
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Mengenai ini ada dua pandangan, dimana yang lebih benar

adalah: dari hartanya. Di antara yang menufurkan kedua pandangan ini

adalah Ad-Darimi dan Ar-Rafi'i.

Kondisi kedua, Tidak menjadi orang yang berihram sama

sekali -maka dilihat, jika Amr tidak meng , maka ihramnya

terjadi secara mutlak, karena ia merq,atakan ihmm. Jika Amr

mengetahui bahwa Z:rid fidak berihmm, misalnya ia mengetahui

kematiannya, maka ada dua jalan:

Pertama, jalan madzhab, dan yang dinashkan serta yang

ditetapkan oleh Jumhur: ihmlnnya Ainr terjadi toT mutlak.

Kdua, Ada dua pandangan. Pertama yang ini, dan ini 5nng

lebih benar. Kedua: Tidak teriadi sama sekali. Demikian yang difuturkan

oleh Ad-Darim! dari lbnu Al Qaffal, dan dituturkan juga oleh yang

lainn5n.

Sebagaimana bila ia mengatakan, "Jika Zaid berihram, maka

aku telah berihram," natnun temSnta Zaid tidak berihram. Yang benar

adalah yang periarna, Ini menyelisihi perkataannp:' "Jika zaid

berihram," karena hd ini adalah pengaitan kepada asal ihmm, karena

ifu ia mengatakan, "Jika Zaid berihram," maka ini yang dikaitkan (yang

digantung), jika tidak maka tidak denrikian. Adapun di sini, maka asal

ihramnya ditetapkan.

Ar-Raf i berkata, "Mereka berdalih unfuk ma&hab dengan dua

bentuk yang dicatatkan di dalam Al Umm

Bentuk pertarna, bila ia diseun oleh dua orang unfuk berhali atas

nama keduanya, lalu ia berihmm atas nama kduanya, maka fidak

terjadi atas nama salah safunya, dan terjadi atas nama orang yang

disala. Karena penggabungan keduanya tidak dibenarkan, sehingga

penggabungan itu gugur. Baik itu penyeu/aan tanggungan ataupun

personal. Karena -walaupun salah safu dari kedtn penyeryvaan personal
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itu rusak-, hanya saja berihram atas nama orang lain tidak bertopang

pada sahnya penye\rJaan.

Bentuk kedua, bila ia menyewa seorang lelaki berhaji atas

namanya, lalu orang sett/aan ifu berihram atas namanya dan atas

namanya sendiri, maka gugurlah penggabungtur ifu, dan yang tersisa

adalah ihram unfuk orang lnng diser,va ifu. Karena gugumya

penggabungan di kedua benfuk ini dan tersisa asal ihram, maka

diperbolehkan unfuk menggugurkan lnng serupanln, dan tersisa pada

asalihram."

Kondisi ketiga, Zaid menjadi orang yang berihram, namun

tidak dapat dikonfirmasi karena menjadi gila atau meninggal atau tidak

ada. Unfuk masalah ini ada pendahuluannSn, yaifu: bila berihram untuk

salah satu dari kedua manasik ifu kernudian lupa, maka Asy-Syaf i

mengatakan di dalam pendapat lama, "Aku suka ia melaksanakan qimn,

dan bila ia mernilih maka aku harap ifu mencukupinya." Sementara di

dalam penda.pat baru ia mengatakan, "Dia melaksanakan qiran."

Dalam hal ini, para sahabat kami merniliki dua jalan:

Pertama, ditetapkan bolehqn memilih, sementara penakvuilan

pendapat baru, bahwa itu bila ragu apakah berihram unfuk salah safu

dari kedua mdnasik itu? Atau qirui?

Kdua, dan ini Snng lebih benar, serta ditetapkan oleh Jumhur:

Bahwa untuk masalah ini ada dua pendapat: Pendapat lama

mernbolehkan mernilih dan melaksanakan berdasarkan dugaannya,

sementara pendapat baru menyatakan tidak boleh memilih, akan tetapi

menetapkan dirinya melaksanakan qimn, sebagaimana Snng Insya Allah

akan kami jelaskan.

Bila tidak dapat mengetahui ihramnya Zaid, maka ada dua jalan:
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Jalan pertama, Amr menjadi seperti orang yang lupa apa yang

diihramkiannya, dan dalam hal ini ada dua jalan. Jalan inilah yang

ditetapkan oleh Ad-Darimi. .

Jalan kdua, yang merupakan jalan madzhab serta yang

ditetapkan oleh mayoritas ulama Irak dan yang lainnya: tidak boleh

memilih, tapi diharusl<an qimn. Mereka menufurkannya dari nashnya di

dalam pendapat lama, sementara di dalam pendapat baru tidak ada

sesuafu yang menyelisihinya. Perbedaannya, bahwa keraguan dalam

masalah lupa terjadi dari perbuatannya, maka tidak ada jalan unfuk

merrilih, berteda halnya dengan ihmmnSa Zaid.

Cabang, Apa yang kami sebutkan ini mengenai kondisi-kondisi

Zaid adalah apabila Amr berihmm saat itu dengan ihramnya Zaid.

Adapun bila ia mengganfung ihmrnnya, Snifu dengan mengatakan, "Bila

Zaid ihram, maka aku ihmm," maka ihramnya tidak sah. Sebagaimana

bila ia mengatakan, "Bila datang awal bulan, maka aku ihram."

Demikian yang dinukil oleh Al Baghawi dan png lainnya.

Disebutkan juga oleh hnu Al Qaththan, Ad-Darimi dan Asy-

Syasyi di dalam Al Mu'brnad mengenai sahryn ihram yang dikaitkan

dengan terbitnya matahari dan sebagainya, sebagai dua pandangan.

Ibnu AI Qaththan dan Ad-Darimi mengatakan, bahwa yang lebih benar

adalah tidak terjadi.

Ar-Rafi'i berkata, "Qiyas kebolehan mengaitkan asal ihram

dengan ihramnya oftrng lain membolehkan ini, karena pengaitan ifu ada

di kedua kondisi, hanlra saja pengaitan ini dengan 5nng akan datang,

sedangkan yang ifu dengan sesuatu yang sedang terjadi. Sementara

akad-akad yang pengaitannya bisa diterima maka diterima semuanya.

Wallahu a'lam."
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Ar-Ruyani mengatakan di dalam Al Bahr "Bila ia mengatakan,

'Aku berihram seperti ihramnya Zaid dan Amr.' Bila keduanya berihram

untuk suatu manasik yang sama, maka ia menjadi seperti salah satu dari

keduanya. Jika salah safunya berihram unfuk umrah sementara yang

lainnya untuk haji, maka yang mengaitkan ifu menjadi pelaksana qiran.

Demikian juga bila salah satunya melaksanakan qiran."

Lebih jauh ia mengatakan, "Bila ia mengatakan, 'seperti

ihramnya 7-aid yang kafir,' sementara yang kafir ifu telah melaksanakan

benfuk ihram, apakah terjadi baginya apa yang diihramkan oleh orang

kafir itu? 'Ataukah terjadi secara muflak? Mengenai ini ada dua

pandangan." Apa yang ditufurkannya ifu lemah atau keliru, dan yang

benar adalah terjadi secara mutlak.

Ar-Ruyani berkata, "Para sahabat kami mengatakan, 'Bila ia
berkatai 'Aku berihram sehari atau dua hari,' maka terjadi secara mutlak

seperti halnya talak. Bila ia mengatakan, 'Aku berihram setengah haji

untuk suatu manasik,' maka terjadi unfuk manasik ifu seperti halnya

talak'." Apa yang dinukilnya itu perlu ditinlau lebih lauh, dan semestinya

itu tidak terjadi, karena hal itu termasuk bab ibadah, sementara niat

yang berlaku secara sempurna adalah syarat di dalamnya, berbeda

halnya dengan talak, karena talak itu bertopang pada dominasi dan

penahanan, serta diperbolehkan tebusan dan penggantungan

(pengaitan). Wallahu a'lam.

Cabangr Bila Amr berihmm seperti ihramn5n 7aid, lalu 7-aid

terkepung danbertahallul, maka Amr tidak boleh tahallullnnya karena

hal tersebut. Tapi bila Amr mengalami pengepungan atau lainnya yang

membolehkannya bhallul, maka ia boleh bhallul, iika fidak maka tidak

boleh. Bila Zaid melakukan pelanggamn di dalam ihtarnnya, maka fidak

ada ker,vajiban apa-apa atas Amr karena hal tersebut
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Cabang, Bila ia berihram untuk haji atau umrah dan

mengatakan di dalam niatnya, "lnsya Allah (Jika Allah menghendaki),"

maka Ad-Darimi berkata, "Al Qadhi Abu Hamid mengatakan, 'lhramnya

sah'." Demikian nukilan Ad-Darimi. Yang benar, bahwa hukum dalam

hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang

puasa mengenai orang yang beniat puasa dan mengatakan, "lnsyq

Allah."

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib menyebutkan masalah ini di sini di

dalam Ta'liqnya, ia berkata, "Bila ia mengatakan, 'Aku berihram Insya

Allah,' maka Al Qadhi Abu Hamid berkata, 'lhmmn5a terjadi pada saat

itu, dan pengecualian itu tdak berpengaruh'."

Lebih jauh ia mengatakan, 'l-alu dikatakan kepadanya, 'Bila ia

mengatakan kepada budakn5n, 'Engkau bebas Insya Allah,' maka

sahkah pengecualiannya dalam hal ini? Ia pun berkata, 'Perbedaannya,

bahwa pengecualian ifu berpengaruh pada ucapan dan tidak

berpengaruh pada niat. Sementara pemerdekaan itu t<jadi dengan

ucapan. Karena itu, pengecualian itu berpengaruh dalam hal ini.

Sementara ihram terjadi dengan niat, maka pengecualian di dalamnya

tidak berpengaruh.' lalu dikatakan kepadanya, 'Bukankah bila ia

mengatakan kepada isfuin5n, 'Engkau dilepas Insya Allah,' dan ia

meniatkan talak, maka pengecualian ifu berpengaruh dalam hal itu?' Ia

pun menjawab, 'Perbedaannya, bahwa kiasan yang disertai niat di dalam

talak sama dengan pemyataan jelas. Karena ifu, pengecualian itu sah

dalam hal ifu'." Wallahu a'lam-

6. Asy-Syrrazi berkata: 'Bila ia berihram unfuk dua

haji atau dua umrah, maka tidak teriadi ihram unfuk
keduanya, karena tidak memungkinkan unfuk melanjutkan

keduanya, dan yang terjadi hanrc salah satunya, karena

memungkinkannya unfuk melaniutkan salah satunya. As51
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Syafi'i mengatakan di dalam Al Umm,'Bila ia disewa oleh
dua oftrng untuk berhaji atas nama keduanya, lalu ia
berihram atas nama keduanya, maka ihramnya teriadi atas

nama dirinya sendiri, karena tidak mungkin memadukan
keduanya, dan tidak mungkin mendahulukan salah satunya

atas lainnya sehingga keduanya berbenfuran dan gugur, dan

yang tersisa adalah ihram mutlak sehingga itu terjadi
untuknya. Bila ia disewa seseorang unfuk berhaji atas

namanya, lalu ia berihram atas nama orang tersebut
(penyewa) dan atas nama dirinya sendiri, maka ihramnya

terjadi atas nama dirinya sendiri, karena kedua penetapan

itu berbenturan sehingga keduanya gugw, dan yang tersisa

adalah ihram mutlak, maka itu teriadi unfuknya (dirinya

sendiri)'."

Penjelasan'

Masalah-masalah ini benar, disebutkan oleh Asy-Syafi'i dan para

sahabat kami sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang. Penjelasan

tentang masalah ihram untuk dua haji atau dua umrah telah dipaparkan

pada bab pertama dalam masalah: tidak boleh ihram untuk haji kecuali

pada bulan-bulan haji. Setelah itu kami menyebutkan alasan madzhab

para ulama dalam hal itu.

Adapun kedua masalah terakhir (yang disebutkan oleh

pengarang), baru dikemukakan pada kondisi kedua dari ketiga kondisi

tadi mengenai pengaitan ihram dengan ihram Zaid. Dan keduanya juga

telah dipaparkan pada pasal penyel{/aan unfuk haii. Wallahu a'lam.

7. Asy-Syrrazi berkata: 'Bila ia berihram unfuk suatu

manasik tertentu kemudian lupa akan hal ifu sebelum ia

melaksanakan manasik, maka mengenai ini ada dua

pendapat. AsSr-Syafi'i mengatakan di dalam AI Umm, 'la
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diharuskan melaksanakan qiran, karena ia mengalami
keraguan setelah memasuki ibadah, maka dalam hal ini
berpatokan pada apa yang diyakini, sebagaimana halnya bila
ragu mengenai jumlah rakaat shalat.' Sementara di dalam
pendapat lama ia mengatakan, 'Ia boleh memilih, karena

memungkinkannya unfuk mendapatkan dengan memilih,
maka dalam hal ini ia boleh memilih seperti halnya kiblat.'

Bila kami katakan qiran maka ia harus meniatkan
qiran. LaIu bila ia melaksanakan qiran, maka itu
mencukupinya dari haji. L^alu, apakah ifu mencukupinya dari

umrah? tlika kami katakan boleh memasukkan umrah ke

dalam haji, maka ifu mencukupinya dari umrah juga. Dan

bila kami katakan tidak boleh, maka mengenai ini ada dua

pandangan.

Pertama: Tidak mencukupinya, karena bolent iadi ia
berihram unfuk haji dan ia memasukkan ihram kepadanya,

maka tidak sah. Dan bila ia ragu, maka fardhunya tidak
gugur.

Kedua: Bahwa ifu mencukuPinya, karena umrah tidak
boleh dimasukkan ke dalam haii tanpa kebutuhan,

sedangkan di sini dibufuhkan memasukkan umrah ke dalam

haji. Pandangan madzhab adalah yang pertama.

Bila kami katakan bahwa itu fidak mencukupinya dari

umrah maka diwajibkan dam atasnya, karena ia

melaksanakan qiran. Dan bila kami katakan tidak

mencukupinya dari umrah, apakah diwaiibkan dam atasnya?

Mengenai ini ada dua pandangan:

' Pertama: Tidak diwajibkan dam atasnya, dan ini
pandangan madzhab, karena bila kami tidak
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menghukuminya dengarr qiran, maka tidak diwajibkan dam

atasnya.

Kedua: Diwajibkan dam atasnya karena boleh jadi ia

melaksanakan qiran, maka diwajibkan dam atasnya sebagai

kehati-hatian.

Bila ia lupa setelah wukuf dan sebelum thawaf qudum,

bila ia niat qiran dan kembali sebelum thawaf qudum, maka

hajinya sah, karena jika ia melaksanakan haii atau qiran,

maka ihramnya terjadi untuk haji. Bila ia melaksanakan

umrah, maka ia telah memasukkan haji ke dalam umrah

sebelum thawaf umrah, maka haiinya sah namun tidak

mencukupinya dari umrah, karena memasukkan umrah ke

dalam haji tidak sah menurut salah satu dari dua pendapat,

sementara menurut pendapat lainnya sah selama belum

wukuf di Arafah.

Bila ia telah wukuf di Arafah, maka tidah sh,
sehingga tidak mencukupinlra. Bila ia lupa setelah thawaf

qudum dan sebelum thawaf, bila kami katakan bahwa

memasukkan umrah ke dalam haii tidak diperbolehkan,

maka haiinya tidak sah, iuga umrahnya, karena ada

kemungkinan ia berumrah, maka tidak sah memasukkan haji

ke dalam umrah setelah thawaf, sehingga fardhu haii tidak

gugur bila disertai keraguan. Dan umrahnya iuga tidak sah,

karena ada kemungkinan ia berihram untuk umrah atau

berihram untuk umrah setelah haii, maka tidak sah. Bila

kami katakan boleh memasukkan umrah ke dalam haji,

maka hajinya tidak sah, karena boleh jadi ia berihram untuk

umrah thawaf unfuk ifu, maka tidak boleh memasukkan haii

ke dalamnya, namun umrahnya sah, karena ia

memasukkannya ke dalam haii sebelum wukuf-
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Bila ingin agar haji ifu mencukupinya, maka
hendaknya ia thawaf dan sa'i untuk umrahnya dan bercukur,
kemudian berihram untuk haji, dan ifu mencukupinya,
karena bila ia berumrah maka ia telah halal dari umrah lalu

berihram unfuk haji. Dan bila ia berhaji atau qiran, maka

tidak masalah ia memperbaharui ihram unfuk haji, dan
diwajibkan satu dam atasnya, karena ia berumrah lalu
bercukur pada waktunya serta menjadi pelaku tamatfu',
sehingga diwajibkan atasnya dam tamaltu' dan dam

bercukur.

Bila ia berhaji, maka ia telah bercgkur di selain

waktunya, maka diwajibkan dam bercukur atasnya tanpa
dam tamattu'. Bila ia melaksanakan qiran, maka diwaiibkan t

atasnya dam bercukur dan dam qiran, sehingga tidak
diwajibkan atasnya dua dam karena keraguan- Di antara
para sahabat kami ada yang mengatakan, bahwa diwajibkan
atasnya dua dam sebagai kehati-hatian. Tapi pendapat ini
tidak dianggap.'

Penjelasan'

Bila berihram unfuk suafu manasik kemudian lupa akan hal itu,

apakah ifu haji ataukah umrah ataukah haji dan umrah, maka Asy-

Syaii'i mengatakan di dalam pendapat lama, "Aku suka ia melakukan

qiran, dan bila ia memilih maka aku harap itu mencukupinya."

Sementara di dalam kitab-kitab barunya ia mengatakan, "Dia

melaksanakan qiran."

Dalam masalah ini ada dua jalan yang dituturkan oleh fu-Rafi'i:
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Pertama: Ditetapkan bolehnya memilih, sementara penakwilan

yang baru adalah bila ia ragu apakah berihram unfuk salah satu manasik

atau menggabungkan (Vakni qiranl.

Kedua: dan ini yang benar lagi masyhur, yaihr yang pengarang

dan Jumhur hanya menyinggung ifu, bahwa pada masalah ini ada dua

pendapat. Pertama: Pendapat lamanya, yaifu bolehnya memilih dan

melaksanakan berdasarkan dugaannya. Kedua, dan ini yang lebih benar,

yaitu nashnya di dalam kitab-kitab barunya: tidak boleh memilih, tapi

menggabungkan (qimnl. Ini nash Asy-Syafi'i di dalam Al Umm dan Al
Imla'. Al Mahamili berkata, "Ifu nashnya di dalm kitab-kitab barunya, Al
Imla' dan Al Mukhtashar."

Para sahabat kami mengatakan, bahwa bila kami katakan

dengan pendapat lama maka ia boleh memilih. Bila dugaan kuatnya

kepada salah satunya karena tanda amalan yang mengindikasikan itu,

bahwa dugaannyd itu haji.atau umrah, mereka berkata, "Dan tidak

memerlukan niat, melainkan melaksanakan sesuai dengan hasil

ijtihadnya.'

Para sahabat kami mengatakan, "Berdasarkan yang lama ini,

maka dianjurkan agar tidak memilih, tapi meniatkan qiran." Demikian

yang dinyatakan oleh para sahabat kami di kedua jalan itu, dan

dicatatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam pendapat lama, karena ia
mengatakan di dalam pendapat lama, "Bila berihram untuk suafu

manasik kemudian ia lupa akan hal ifu, maka aku suka ia

menggabungkan (yul*i qinnl, karena qimn mencakup apa yang

dilakukannya." Ia juga mengatakan, "Bila ia memilih, maka aku harap

itu mencukupinya In5ya Allah." Ini nashnya. Demikian juga yang dinukil

oleh Al Mahamili di dalam kedua kitabnya, Al Baghawi dan yang lainnya

dari pendapat lama.

Asy-Syafi'i dan para sahabat kami mengatakan, bahwa bila kami

katakan dengan pendapat lama, maka ia memilih, maka rjtihadnya
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menyebabkan kepada sesuatu yang dilakukan berdasarkan funfutannya,

dan ifu mencukupi manasik tersebut. Inilah yang benar sebagai

pencabangan dari pendapat lama. Segolongan dari mereka di antamnya

Ar-Rafi'i, menufurkan pendapat lainnya, bahwa manasik ifu tidak

mencukupinya, tapi fadah pilihan itu itu adalah melepaskan dari ihram.

Ini sanadnya sangat lemah.

Adapun bila kami katakan dengan pendapat baru, maka unfuk

keraguan ada dua kondisit

Pertama: Bahr,rn ia bimbang sebelum melakukan apa pun dari

amalan-amalan haji, maka lafazh fufslnf i bahwa ia melaksanakan

qimn. Para sahabat kami mengatakan, bahwa maknanga: ia meniatkan

qinn dan menjadikan diriqla pelaftsana qimn. Dan ifu harus dengan

niat. Inilah yang benar, dernikian juga yang ditetapkan oleh pengarang

dan jumhur. Mengenai ini ada pendapat lain, bahwa ia menjadi

pelaksanaan qimn tanpa niat. Ini zhahimya nash AsySyafi'i yang kami

sebutkan.

Dernikian juga png dinukil oleh Al Muzani dari Asy-Slafi'i di

dalam Al Mukhtashar, ia berkata, 'Bila ia bu-blbi5nh unfuk salah safu

dari keduanya (haji atau umrah), kernudian ia lupa akan hal itu, maka ia

melaksanakan qimn." Demikian juga lafazh pengarang di dalam .4f-

Tanbih, karena ia mengatakan, "[a merfadi pelaksana qinn." Jumhur

menal$/ilkan nukilan Al Muzani, bahu,a dirinya menjadi pelak*ra qimn

dengan meniatkan qimn. Dernikian juga tal$,ilan perkataan pengarang

di dalam At-Tanbih

Para sahabat kami , "Bila ia meniatkan qimn darr

melakukan amalan-amalan lalu bhallul dari ihmmnSn, maka ia telah

terbebas dari tanggungannya dalam haji dengan me,yakinkan dan

mencukupinya dari haji Islam. Karena jika ia berih,ram unfuk haji maka

tidak masalah memperbaharui niat umrah setelah itu, baik kami katakan

sah memasukkan umrah ke dalam haji ataupun tidak. Jika ia berihmm
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untuk umrah, maka memasukkan haji ke dalam umrah sebelum memulai

amalan-amalannya adalah boleh, maka dipastikan ia mendapatkan haji,

tanpa ada perbedaan pendapat.

Adapun umrah, bila kami membolehkan memasukkannya ke

dalam haji, maka itu juga mencukupinya dari umrah Islam. Dan bila

tidak, maka ada dua pandangan: Pertama, dan ini yang lebih benar:

mencukupinya. Kdua: tidak mencukupinya. Abu Ishaq Al Marwazi

berkata, "Pengarang telah menyebutkan dalilnya." Para sahabat kami

telah mengkritik perkataan Abu Ishaq Al Manrnzi ini, dan sangat

menyangkalnya, sementara Al Mutawalli, AI Baghawi dan yang lainnya

tidak menyebutkannya. Jika kami katakan mencukupinya amalan itu,

maka diwajibkan dam qimn atasnYa.

Bila ia tidak mendapatkannya maka diwajibkan atasnya puasa

tiga hari di masa haji dan tujuh hari apabila telah kembali. Bila kami

katakan dam tidak mencukupinya, maka ada dua pandangan yang

masyhur yang disebutkan oleh pengarang beserta dalilnya: Pertama, dan

ini yang benar: Tidak diwajibkan atasnya. Kedua: Diwajibkan. Intinya di

samping sangat lemahnya ini, bahwa niat qimnada, dan ifu malajibkan

dam, k*ttali bila kami tidak menganggap umrah itu sebagai kehati-

hatian untuk ibadah dan kehati-hatian mengenai diwajibkannya dam.

Pendalilan ini lebih baik daripada pendalilan pengarang.

Perlu diketahui, bahwa perkataan para sahabat kami,

"menjadikan dirinya pelaksanaan qimn," dan perkataan pengarang, "ia

harus meniatkan qimn," semuanya tidak memaksudkan penetapan

wajibnya qimn, karena memang tidak diwajibkan, tanpa perbedaan

pendapat, akan tetapi yang wajib adalah niat haji.

Imam Al Haramain berkata, "Asy-Syafi'i rahimahullah hdak

menyebutkan qiran dalammakna bahwa itu harus, tapi menyebutkannya

untuk dimanfaatkan keraguan tahallul di samping terbebas dari

tanggungan manasik."

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll 87



Lebih jauh ia mengatakan, "Bila setelah lupa terbatas hanya
pada ihram unfuk haji lalu melakukan amalan-amalirnnya, maka tenfu
tercapai tahallul dan terbebas dari tanggungan haji, namun tidak
terbebas dari tanggungan ummh, karena ada kemungkinan di awal ia
beritram untuk haji." Demikian juga yang dikatakan oleh Al Muwawalli.

Bila fidak meniatkan qimn, tapi mengucapkan, "Aku
mengalihkan ilramku kepada ha;i," maka dihitung sebagai haji. Karena
bila ia berihmm untuk haji, maka ia telah menrbatasi ihram untuk ifu
sehingga tidak masalah bagin5n. Dan bila ia berihram untuk umrah,
maka ia telah mernasukkan haji ke dalam ummh sebelum thawaf. Ia
berkata, "Dan dianjurkan bagiqn agar mengalirkan darah (menyernbelih

he',van kurban), karena kernungkinan ihmmngn ifu untuk umrah,
sehingga ia menjadi pelaksana qimn."

Lebih jauh ia mengatakan, "Bila ia mengucapkan, 'Aku
mengalihkan ihramku kepada umrah,' maka ia tidak mengalihkannya
kepadanya." Bila ia melaksanakan amalan-amalann5la, maka tidak
dihitung umrah baginya, dan fidak juga tahallul, karena ada

kemungkinan ia berihram unfuk haji atau qiran.

Adapun bila harrln membatasi ihram unfuk umrah dan

melaksanakan amalan-amalan qimn, maka tercapailah bhattul baginya

tanpa ada keraguan, dan terlepaslah tanggungannya dari umrah,
demikian bila kami mengatakan bolehnya memasukkan ihram kepada

haji, tapi jika tidak, maka tidak terlepas dari tanggungan ifu, dan tidak

terlepas dari haji menurut sernua pendapat, karena ada kemungkinan ia

pertamanya berihram unfuk umrah. Wallahu a'lam.

Bila ia fidak memperbaharui ihmm setelah lupa, tapi
mencukupkan dengan melaks6nakan hali, maka tercapailah tahallul, tapi
tidak terbebas dari tanggungan haji, dan tidak pula dari ihram, karena

keraguannya mengenai apa yang dilakukannSn. Bila membatasinya

hanya pada amalan umrah, maka tidak tercapai tahallul, karena ada
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kemungkinan ia berihram untuk haji, sementara ia belum

menyempumakan amalan-amalannya. W/allahu a'lam.

Kondisi kedua' Ia bimbang setelah melakukan amalan-amalan

manasik. Untuk itu ada tidak bentuk.

Benfuk pertama: Ia bimbang setelah wukuf di Arafah sebelum

thawaf, maka hajinya sah, karena jika berihram untuk haji, maka ifu ia

peroleh. Dan bila ia berihram untuk umrah, maka ia telah

memasukkannya ke dalam haji sebelum thawaf, dan ihr diperbolehkan,

namun umrahnya tidak sah.

Bila kami katakan dengan pandangan madzhab, bahwa tidak

boleh memasukkan umrah kepada haji setelah wukuf dan sebelum

melakukan sebab-sebab. tahallul. Adapun bila kami katakan bolehnya

memasukkan umrah kepada haji setelah wukuf dan sebelum melakukan

sebab-sebab tahallul, maka tercapailah umrah baginya, demikian yang

dinyatakan oleh para sahabat kami. Dan selayaknya pengarang

menyebutkannya, karena pernbagiannya menuntut itu. Ia telah

menyebutkan pada perbedaan pendapat yang lalu mengenai bolehnya

memasukkan umrah setelah wukuf.

Bila kami katakan boleh, dan umrah tercapai, maka diwajibkan

dam qiran, jika tidak, maka tentang wajibnya dam ada dua pandangan

yang lalu pada pembahasan ini. Kami baru saja menjelaskan keduanya

pada kondisi pertama, dimana yang lebih benar adalah bdak ada dam,

dan yang kedua: diwajibkan dam. Wallahiu a'lam.

Perlu diketahui, batiwa bentuk ini dengan asumsi bahwa waktu

wukuf masih ada ketika ia menjadi pelaksana qiran, kemudian ia wukuf

unfuk kedua kalinya. Jika tidak, maka kemungkinannya, bahwa jika ia

berihram untuk umrah maka wukuf itu tidak mencukupinya untuk haji.

Apa yang disebutkan ini mengenai gambaran masalah ini adalah bila

wakfu wukuf masih tersisa maka ia harus melakukannya. Pengarang Al
Bayan telah memperingatkannya di dalam kedua kitabnya: Al Bayan dan
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Musykilat Al Muhadzdzab. Diperingatkan juga oleh Ar-Raf i dan yang

lainnya.

Sementara Aslrsyirazi, Al Mahamili di Al Majmu', Al Baghawi

dan yang lainnya mengingkari pemutlakan masalah ini tanpa peringatan

sebagaimana yang kami sebutkan. Seakan-akan mereka mencukupkan

dengan penyebutannya secara jelas dan pengetahuannya mengenai

konteks masalahnya. Wallahu a'latn.

Benfuk kedua: Ia mengalami keraguan setelah thawaf dan

sebelum wukuf. Bila ia meniatkan qinn dan melakukan amalan-amalan

qiran, maka hajinya fidak sah, karena ada kernungkinan ia berihram

unfuk ummh, maka tidak boleh memasukkan haji kepada ummh setelah

thawaaf. r

Adapun umrah, bila kami katakan boleh mernasukkannya

kepada haji setelah tharnaf, maka itu mencukupinlra, tapi jika tidak maka

tidak, dan ifu adalah pandangan madzhab. Kernudian Abu Bakar bin Al
Haddad menyebutkan suafu cara unfuk mencapai haji dalam benfuk ini,

ia pun mengatakan, "selagnknla ia menyenrpumakan amalan-amalan

umrah, yaifu shalat dua mkaat thawaf, kernudian sa'i, kemudian

bercukur atau memendekkan rambut, kernudian ihram unfuk haji dan

melakukan amalan-amalannga

Bila ia melakukan ini, maka hajiqn sah dan mencukupinya dari

ha;i Islam. Karena jika ia berihram untuk haji, maka ihmm keduanya

untuk itu tidak menjadi masalah. Dan jika ia berihram untuk umrah,

maka ia telah tahaltul da*ya dan berihmm untuk haji setelah itu, maka

ia menjadi pelaku tamatfu'setingga hajinya sah namun umrahnya tidak

sah, karena ada kernungkinan ia berihram unfuk haji dan tidak

memasukkan umrah kepadanya, karena ia tidak meniatkan qiran."

Demikian perkataan Ibnu Al Haddad.

Para sahabat kami sepakat, bahwa bila ia melakukan apa yang

disebutkan oleh Ibnu Al Haddad, maka hukumnya sebagaimana yang
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dikatakan oleh hnu Al Haddad. Mereka berkata, "Demikian juga bila ia

ahli fikih dan melakukan apa yang disebutkan oleh Ibnu Al Haddad

berdasarkan ijtihadnya, maka hukumqp sebagaimana yang lalu."

Adapun bila meminta fatwa kami, apakah kami harus

memberinya fatwa dengan ifu? Mengenai ini ada dua pandangan yang

masyhur.

Syaikh Abu 7,aid Al Marwazi mengatakan, "Kami tidak

memberinya fatwa yang mernbolehkan becukur, karena ada

kemungkinan ia berihram untuk haji atau qimn, maka ia tidak boleh

bercukur sebelum waktunya." Demikian perkataan Abu 7aid, dan

demikian pula yang dikatakan oleh pengararry At-Taqrib, AI Qaffal dan

AI Marwazi, serta Snng dinukil oleh Ar-Rafi'i dari mayoritas sahabat

kami, dan yang dinukil oleh pengamng At-Tizhdzib dari pam sahabat

kami secara mutlak.

Mereka berkata, "Dernikian ini sebagaimana bila ayam

seseomng menelan permata milik omng lain, maka pemilik permata ifu

tidak memberi fatwa unfuk menyerrrbelihn5n dan mengambil permata

ifu, akan tetapi bila ia menyernbelihnp maka ifu harus baginya, kecuali

ada selisih harga antam kondtsi disernbelih dan hidup."

Mereka juga mengatakan, "D€trnikian juga bila ada dua he,u.ran

tunggangan milik dua ormg be6eda berpapasan jalan sempit yang tidak

bisa dileru.rati keduanya secara bersamaan, maka salah seorang dari

keduanya tidak boleh berfatwa unfuk mernbinasakan he,uran milik orang

lainnya, akan tetapi bila ia melakukannya dan hanrannya selamat, maka

ia harus menanggung harga (nilai) hewan milik orang lain ifu.

Pandangan kedua: Kami memberinya fatwa dengan apa yang

dikatakan oleh hnu Al Haddad.

' Dan diperbolehkan baginya bercukur, karena diperbolehkan

baginya pada kondisi yang sebenamya diharamian karena unfuk
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merealisasikan keperluan, maka di sini diperbolehkan, dan tidak dapat

dipastikan bahwa pertamanya ia berihram, karena ia juga

membutuhkannya unfuk mendudukkan amalannya, jika tidak maka

digugurkan

Di antara yang mengatakan pandangan ini adalah Ibnu Al

Haddad, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib Ath-Thabari, pengarang Asy-Syamil

dan yang lainnya, serta &-mjilA<an oleh Al Ghazali dan yaag lainnya,

dan itulah yang lebih benar lagi terpilih - Wallahu a'lam.

Perlu diketahui, bahwa pengarang nhimahullah mengatakan,

"Thawaf, sa'i, dan bercukur," ia mengulang penyebutan thawaf, dan ini

menyelisihi apa yang dikatakan oleh para sahabat kami dan menyelisihi

dalil. Karena mereka fidak menyebutkan thawaf, tapi mereka

mengqtakan sa'i dan bercukur saja, dan inilah yang benar, dan tidak

perlu mengulang thawaf, karena telah dilakukan di awal.

Pengarang Al kyan menyebutkan di dalam kedua kitabnya l/
Bayan dan Muykilat N Muhadzdzab apa yang disebutkan oleh Asy-

syirazi, kemudian ia berkata, "Thawaf ini tidak ada maknanya baginya,

karena ia telah thawaf. Wallahu a'lam." r

Para sahabat kami mengatakan, "Dan adalah sama baik kami

memberinya fatwa dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu Al Haddad dan

menyepakatinya, ataupun kami tidak memberinya fatwa ihr lalu ia

melakukannya, maka diwajibkan dam alasnya. Karena jika ia berihram

unfuk haji, maka ia telah bercukur di selain wakfunya. Dan bila ia

berihram untuk umrah, maka ia melakukan tamattu" maka ia

menyembelih hewan kurban unfuk yang diwajibkan atasnya, dan tidak

menetapkan fujuan, sebagaimana yang menebus.

Bila ia orang yang kekurangan (miskin) yang tidak mendapatkan

dam dan tidak pula makanan, maka ia berpuasa sepuluh hari seperti

puasa tamattu'. Jika yang diwajibkan itlt dam tamatfu" maka itulah dia,

jika itu dam berotkrr. maka mencukupinya yang tiga hari, samentara
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sisanya sebagai tathawwut, dan tanpa menetapkan tujuan puasa yang

tiga hari ifu. Boleh juga menetapl<an bmattu'pada puasa yang fujuh

hari. Bila membatabinya dengan puasa yans tiga hari, apakah

mernbebaskannya dari tanggungan?

Ar-Rafi'i berkata, "Konteks perkataan Syaikh Abu Ali, bahwa ifu

tidak membebaskannya." Imam Al Haramain berkata, "Kemungkinan

membebaskannya," Al Ghazali mengungkapkan di dalam Al Wasith

mengenai kedua pandangan ini, "Dan mencukupinya puasa yang

disertai dengan adanya pemberian makanan, karena tidak ada jalan

untuk pernberian makanan di dalam tamatfu' dan fidyah bercukur

berdasarkan pilihan."

Bila memberi makan, apakah terbebas dari tanggungan?

Mengenai ini ada perkataan SyaiLh Abu Ali dan Al Imam. Semua ini bila

telah terkumpul pada seseorcng q7arat-sSnrat wajibnya dam tamattu'.

Bila tidak terkumpul, seperti halnya oftmg fvlakkah, maka tidak wajib

dam,karena dam tamatfu'adalah maksud, sedangkan asalnya tidak ada

kewajiban dam beratkur. Bila diasumsikan ihramnya yang pertama

untuk qiran, apakah diwajibkan dam larn di samping dam yang telah

kami sebutkan? Mengenai ini ada dua pandangan yang lalu, dan yang

benar adalah tidak diwajibkan.

Benfuk ketiga, Mengalami keraguan setelah thawaf dan

wukuf. Bila ia melakukan sisa amalan-amalan haji, maka tidak tercapai

haji olehnya dan tidak pula ummh. Adapun haji, karena ada

kemungkinan ia berihram unfuk ummh, maka tidak berguna wukui itu

baginya.

Sedangkan umrah, karena ada kemungkinan ia berihram untuk

haji, sementara tidak sah masuknSn umrah ke dalam haji. Bila ia
meniatkan qiran dan melakukan amalan-amalan qimn, maka sahnya

umrah bertopang pada anggapan, apakah sah memasukkan umrah ke

dalam haji setelah wukuf?
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Ar-Rafi'i berkata, "Qiyas dengan yang disebutkan pada bentuk

yang lalu, bahwa bila ia menyempumakan amalan-amalan umrah, lalu

berihram unfuk haji dan melakukan amalarn-amalannya bersama wukuf,

maka hajinya sah, namun diwajibkan dan atasrrya sebagaimana yang

lalu. Bila ia menyempumakan amalan-amalan haji kemudian berihram

unfuk umrah dan melakukan amalan-amalannya, maka umrahnya sah.

Wallahu a'lam."

Cabangr Bila ber-tamatfu' dengan umrah sebelum haji, lalu

melakukan thawaf ifadhah untuk haji, kemudian temyata ia temyata ia

berhadats di dalam thawaf umrah, maka thawafnya ifu tidak sah, dan

tidak juga sa'inya setelah itu. Dan temyiata bercukumya itu di selain

wakfunya, dan ihramnya unfuk haji masuk memasukkan haji ke dalam

umrah sebelum thawaf, maka ia menjadi pelaku qiran, thawaf dan

sa'inya di dalam haji sah unfuk haji dan umrah, dan diwalibl<an &n dam

atasnya, yaitu darn qiran dan datnbercvkrx

Jika temyata ia berhadats di dalam thawaf haji lalu berwudhu

dan mengulangi thawaf dan s4'i, tidak ada keurajiban lain atasnya selain

dam tamatfu'bila terpenuhi syarat-syaratnya, bila ia ragu pada thawaf

mana ia berhadats, maka diwajibkan mengulang thawaf dan sa'i. Bila ia

mengulang keduanya maka haji dan umrahnya sah, dan diwajibkan dam

atasnya, karena ia melakukan qinn atau tamatfu' dart dengan

penyernbelihan he',r,ran kurbannya ia meniatkan yang diwajibkan atasnya

tanpa menetapkan tujuanya. Demikian juga bila tidak mendapatl<an dam

lalu ia berpuasa.

Unfuk kehati-hatian hendaknya menyembelih he',r,ran kurban lain,

karena ada kemungkinan ia bercukur sebelum wakfunya. Bila ia tidak

bercukur di dalam umrah, sementara kami mengatakan bahwa bercukur

diperbolehkan unfuk keterpaksaan, maka ia tidak membutuhkan itu.

Demikian juga itu tidak diwajibkan atasnya kecuali satu dam bila jelas
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hadatsnya di dalam thawaf umrah. Jika masalah ini dengan kogdisi

seperti ini, tapi ia bersetubuh setelah umrah kemudian berihram unfuk

haji, maka masalah ini bercabang menjadi dua asal:

Pertama: Bersefubuhnya orang yang lupa, apakah manasiknya

rusak dan diwajibkan fidtnh seperti halnya Snng disengaja? Mengenai ini

ada dua pendapat. Asal gnng kdua. Bila merusak umrah dengan

bersefubuh, kemudian memasukkan haji ke dalam ummh, apakah haji

itu masuk dan ia menjadi berihram untuk haji? Mengenai ini ada dua

pandangan yang penjelasannya telah dipaparkan pada pasal qimn. Yang

lebih benar menurut mayoritas bahwa ia meniadi berihmm untuk haii,

demikian yang dikatakan oleh hnu Sumii dan Syaikh Abu 7aid.

Berdasarkan ini, apakah hajinya ifu sah dan mencukupi? Mengenai ini

ada dua pandangan. Pertiama: Ya, dan keduat tidak, dan ini 5nng lebih

benar. Berdasarkan ini, apakah terlaksana s@arEr sah? Ataukah rusak?

Atau terjadi dalam keadaan rusak? Mengenai ini ada dua pandangan,

dimana yang lebih benar adalah: terjadi dalam keadaan rusak. Sebab bila

terjadi secara sah maka fidak rusak, karena setelah sahnya tidak ada

kerusakan. Masalah ini telah dipapa*an secara gamblang pada

pembahasan tentang qimn.

Bila kami mengatakan: dalam keadaan rusak, atau sah kemudian

rusak, maka ia melanjutkan kedua manasik ifu lalu mengqadha'nya. Bila
I

kami mengatakan: terjadi secapt sah dan mencukupi serta tidak rusak,

maka ia mengqadha' ummh tanpa haii.

Berdasarkan ketiga pandangan ini, diwajibkan dam qiran

atasnya, dan unfuk kenrsakan hanSn diuajibkan seekor unta. Demikian

5nng dikatakan oleh SSnilrtr Abu 'Ali. Serrentara Imam Al Haramain

menuturkan dua pandangan lainnya bila kami menghukumi hajinya sah

dalam keadaan nrsak. Pertama: Dwajibkan seekor unta lainnya karena

rusaknya haji. Kedua: Diwajibkan unta untuk ummh dan kambing untuk

haji, sebagaimana bila ia bersetubuh, kernudian bersetubuh lagi.
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Bila anda telah mengetahui kedua asal hi, maka bila ia

mengatakan, bahwa hadats ifu di dalam thawaf umrah, maka thawaf

dan sa'inya rusak. Bila persefubuhan ifu terjadi sebelum tahallul akan

tetapi tidak diketahui terjadinya itu sebelum tahallul, apakah ia menjadi

seperti orang yang lupa? Mengenai ini ada dua jalan: Pertama: Ya,

demikian yang ditetapkan oleh Syaik*r Abu Ali. Kdua: Tidak, karena

umrahnya tidak rusak; dan dengan begltu ia menjadi pelaku qiran,

sehingga diwajibkan atasnya dam qimn dan dam bercukur sebelum

wakfunya bila ia bercukur seperti yang lalu.

Bila kami menyatakan umrahnya rusak, maka karena perusakan

itu diwajibkan seekor unta atasnya dan seekor kambing karena

bercukumya. Bila ia berihram untuk haji, maka ia telah memasukkan

umrah yang rusak. Bila kami tidak memasukkannya, maka ia di dalam

umrahnya sebagaimana sebelumnya, lalu ia ber-tahallul darinya dan

mengqadha'nya. Bila kami memasul,,kannya dan mengatakan hajinya

rusak, maka diwajibkan atasnya seekor unta karena perusakan dan dam

bercukur sebelum wakfunya, serta dam qimn, lalu melanjutkan yang

rusak ifu, kemudian mengqadha'nya.

Bila ia mengatakan bal-.wa hadatsnya di dalam thawaf haji, maka

ia diwajibkan mengulang thawaf dan sa'i. Kedua manasiknya sah dan

tidak diwajibkan atasnya selain dam bmatfu: Bila ia mengatakan, 'lAku

tidak tahu pada thawaf mana dari kedua thawaf itu terjadinya hadds,"

maka untuk masing-masing diambil hukum Snng diyakini, dan tidak

boleh tahallul selama belum mengulang thawaf dan sa'i. Karena ada

kemungkinan hadatsnya itu terjadi di dalam thawaf haji dan tidak keluar

dari bingkai haji dan umrah jika keduanya diwajibkryr atasnya, karena

ada kemungkinan ia berhadats di dalam thawaf umrah, pengaruh

bersefubuh dalam merusak kedtn manasik, dan tidak terbebasnya

tanggungan karena
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Bila ia melakukan tathawwu', maka tidak diwajibkan qadha'

atasnya, karena ada kemungkinan bahwa tidak ada kerusakan, namun

diwajibkan dam atasnya, yang mana hal ifu bisa unfuk tamattu'bila

hadats itu terjadi di dalam thawaf haji, dan bila;uga untuk bercukur bila

hadats itu terjadi di dalam thawaf umrah. Dan tidak diwajibkan unta

atasnya, karena ada kemungkinan bahwa ia tidak merusak umrah, tapi

untuk kehati-hatian ia menyembelih unta dan kambing bila kami

memperbolehkan memasukkan haji ke dalam umrah yang rusak, karena

ada kemungkinan ia menjadi pelaksana qimn karena hal ifu. Wallahu

a'lam.

8. Asy-Syirazi berkata:'Dianjurkan memperbanyak

talbiyah. Ber-talbiyah ketika berkumpulnya rombongan,

setiap kali kondisi menanjak dan menuntn, setiap selesai

shalat, serta saat datangnya malam dan siang, berdasarkan

apa yang diriwayatkan oleh Jabir &, ia berkata, 'Rasulullah

$ ber-talbiyah apabila melihat rombongan, atau menaiki

bukit, atau menunrni lembah, di setiap selesai shalat-shalat

fardhu, serta di akhir malam-' Dan karena pada momen-

momen ini sedang ditinggikanny.a . suala, 4g" banyak

kegaduhan. Nabi $ bersabda, gCtl Ur'&, J-ail (seutama'

utamanya haji adalah mengeraskan fltara dan mengalirkan

darahl. Dan dianjurkan di Masjid Makkah, Mina, Arafah dan

masjid-masjid lainnya

Asy-Syafi'i mengatakan di dalam pendapat lama,

'Tidak ber-talbiyah.' Sementara di dalam pendapat baru ia
mengatakan, 'Ber-talbiyah, karena itu adalah masiid yang

dibangun untuk shalat, maka dianiurkan bet-talbiyah di

dalamnya seperti ketiga masjid itu.'
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Serta ketika thawaf, ia mengatakan di dalam
pendapat lama, 'Ber-talbiyah dan merendahkan suaranya.'
Sementara di dalam pendapat baru ia mengatakan, 'Tidak
ber-talbiyah, karena unfuk thawaf ada dzikir khusus, maka

menyibukkan dengan dzikir tersebut adalah lebih utama.' Di
anjurkan juga mengeraskan suara talbiyah berdasarkan apa
yang diriwayatkan oleh Zaid bin Khalid Al Juhani: Bahwa
Rasulullah g bersabda, plt:-b( t,'-,1a7 oi t:l;:;>('j Llai r;-

"eAt 
i6'U W? ,#ur(iUrit * mendatangiku, lalu berkata,

'Wahai Muhammad, perintahkanlah para sahabatmu agar
mengeraskan suara talbiyah mereka, karena sesungguhnya

itu termasuk syiar'g7iar orang Wng berhaii.rz Bila ia
seorang wanita, maka hendaknya tidak mengeraskan suara

talbiyah-nya, karena dikhawatirkan menimbulkan fitnah
terhadapnya.

. TalbiyahadaJalr me-ngucapkan: "1l!1 ,4 ";ilir'ef5
l!)'4",-x': ,aliIriu'a;Jhti'"d.;jrt'0t,4 U u3 (Aku
penuhi -Mu ya AIIah, aku penuhi panggilan-Mu.

Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu baginya- Aku
penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puii dan nikmat
adalah milik-Mu, demikian juga keraiaan. Tidak ada sekutu

bagi-M$, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh lbnu
Umar rg,: Bahw a tatbi5nhRasulullah $ adalah' [iilt '4

'*-# I ,uiJre u e;;hi 'r.air \ ,:'.# u |*-;b l Lr{ ,:'!5
|r-J (Aku penuhi panggilan-Mu ya AlI"h: aku penuhi
panggilan-Mu- Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu

baginya. Aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala

12 Demikian di dalam naskah Sy dan Q, sedangkan yang dicantumkan di dalam

Sunan lbnu Maiah'gii tt&+'nr4y (karena saungguhnya itu termasuk syi'ar hail),

sementara pada sebagian naskah At Muhaddzab dicanhrmkan, ir;.ir yV'U Uermasuk

syiar orang yang berhajl.
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puji dan nikmat adalah milik-Mu, demikian juga kerajaan.
Tidak ada sekutu bagi-Mdt.

Asy-Sy.afi'i rahimahullah berkata,'Jika menambahkan
atas ini maka tidak apa-apa, berdasarkan apa yang
diriwayatkan oleh Ibnu U-mar rg, ba\wa di dalamnya ia
menambahkan: ,[A$|U *:): ,'c4:* ik Fr,t ,1*71;3 |!5
(Aku penuhi panggilan-Mu, hanya milifuMu,
semua kebaikan berada di tangan-Mu, kecintaan 'frinya
kepada-Mu dan amal hanya unfuk-Mtll.

Bila melihat sesuafu yang mengheranl<annya, maka
mensucapkan: i;ril'1"jj-JtZ ;Jr i,! a[l (Aku penuhi
panggilan-Mu, sesungguhn5m kehidupan ifu adalah
kehidupan akhirafl, berdasarkan apa lrang diriwayatkan:
Bahwa pada suafu hari Rasulullah $ mendapat orang-orang
terpalingkan darinya, seakan-akan beliau heran dengan apa
yang mereka alami, maka beliau men[lucapkan: 'j*lt 0l e[:l
,}-;-\i ii,} (Aku penuhi panssilan-Mu,
kehidupan itu adalah kehidupan akhirafl.

Dianjurkan apabila selesai talbiyah agar bershalawat
untuk Nabi $, karena ifu adalah momen yang disyariatkan
untuk mengingat Allah $, maka diryariatkan juga mengingat
Rasulullah S, seperti halnya adzan. Kemudian memohon
kepada Allah Ta'ala keridhaan-Nya dan surga, serta
memohon perlindungan dengan rahmat-Nya dari neraka,
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Khuzaimah bin
Tsabit &, ia berkata, 'Adalah Rasulullah g, apabila beliau
selesai dari talbiyalrnya di dalam haji atau umrah, beliau
memohon kepada Allah Ta'ala keridhaan-Nya dan surga,
serta memohon perlindungan dengan rahmat-Nya dari
neraka, kemudian berdoa dengan apa yang disukainya'."
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Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar mengenai talbigh-nya Rasulullah W
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, begitu juga tambahan yang

ditambahkan oleh Ibnu Umar dari perkataannya. Berikut'lafazh lengkap

dari Nafi' dari Abdullah bin Umar: "Bahwa tatbiyahRasulullah S: 
"!;1I ,tliJr )'o,-J t;,Ar1'-,lAr',tt ,:4 u t*t 'r a{5 ,4'&,

'r!-)|*;' (Aku penuhi panggilan-Mu W Allah, aku penuhi panggilan-

Mu. Aki penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu baginya. Aku penuhi

panggilan-Mu. Sesungguhnya sqala puji dan nikmat adalah milik-Mu,

demikian juga kerajaan. Tidak ada sekutu bagi-Mti1.".la berkata, "Dan-

Abdullah bin Umar menambllhkanls padanya, ';!2 ,1!i7i;3s$
,j,jiiV o.t*!jt: ,1fr:*'ik 1*u penuhi panssilan-Mu, pertolonsan

hanya dari-Mu, semua kebaikan berada di tangan-Mu, kecintaan hanya

kepada-Mu dan amal hanya untuk-Mtlt. Diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Muslim dengan lafazh ini.

Hadits Zaid bin Khalid Al Juhani diriwayatkan oleh Ibnu Majah,

Abu Hatim Al Bustani, Al Baihaqi dan yang lainnya. Disebutkan juga

oleh At-Tirmidzi di dalam Jarnilnya,lalu ia berkata, "Sebagian mereka

meriwayatkan hadits ini dari, Khalladla bin As-Sa'ib, dari Zaid bin

Khalid, dari Nabi #t." At-Tirrnidzi berkata, "Namun ini tidak shahih."

Lebih jauh ia mengatakan, "Yang benar adalah dari Khallad bin

As-S-a'ib, dari ayahnya, dgri \abi^S, bdLl b-nryFu, G'j6 ,y* ,i!'
,13t j rxllg $r*i ti| tt( oa>l';T'o( Vi;rfi *uniui*sliku
lalu'memerintahkanku agar aku memerintahkan para ahabatku supaya

13 At-Tirmidzi berkata, "AsySyafi'i berkata, 'Bila mernmbahkan sesuahr di dalam

talbitnh yang berupa pengagungan Allah, maka insya Allah tidak apa-apa, akan tetapi

aku lebih suka mencukupkan dengan blbigbnsa Rasulullah $'."
14 Di"antumkan di dalam naskah Sy dan Q: ri/ti, dengan ti6k di bawah (yalmi jiiml,

di semua tempatnya, sedangkan yang benar adalah ri-e, dengan UUk di atas (yakni

khaa), sebagaimana yang kami canhrmkan di sini.
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mereka meninggikan suara ihlal dan talbiph merekal-" At-Tirmidzi

berkata, "lni hadits hasan shahih."

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Malik, Asy-Syafi'i, Abu

Daud, An-Nasa'i dan yang lainnya dari Khallad bin As-Sa'ib dari

ayahnya. Penjelasannya baru dikemukakan pada bahasan tentang

madzhab ulama mengenai terjadinya ihram dengan niat tanpa talbiyah.

Wallahu a'lam.

Hadits: 
tei-ri 

flr'&t Jbt( (seutana-utamanya haii adalah

mengemskan suarz, dan mengalirlan darahl diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi, Ibnu Majah, Al Baihaqi dan 5nng lainnya dari riwayat Abu

Bakar Ash-Shiddiq r{$, dari Nabi $. Yaitu dari riwayat Muhammad bin

Isma'il bini Abu Fudaik, dari Adh-Dhahhak bin Utsman; dari

Abdwahman bin Yarbu', dari Abu Bakar Ash-Shiddiq d$ secam matfu'.

At-Tirmidzi mengatakan di dalam Jamilnya, "Muhammad bin Al

Munkadir tidak mendengar dari Abdurmhman bin Yarbu'."

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dengan sanad yang saya

kemukakan, kemudian meriwayatkannya juga dari jalur lain dari Dhirar

bin Shurad, dari Abu Fudaik, dari Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Ibnu

Al Munkadir, dari Sa'id bin Abdun:ahman bin Yarbu', dari ayahnya, dari

Abu Bakar Ash-Shiddiq 4S secara mar{u'. Al Baihaqi berkata,

"Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Amr As-

Sawwaq dari Abu Fudaik-"

Al Baihaqi berkata, "At-Tirmidzi berkata, 'Aku bertanya kepada

Al Bukhari mengenai hadits ini, ia pun menjawab, 'Menurutku itu

murcal. Muharnmad bin Al Munkadir fidak mendengar dari

Abdurrahman bin Yarbu'.'Aku berkata, 'Lalu (bagaimana dengan) o-rang

yang menyebutkan Sa'id di dalam (sanad)n5n?' Ia menjawab, 'Dia",$Flah,

karena di dalam (sanad)nya tidak terdapat Sa'id.' Aku berkata lagi,

'Dhirar bin Shurad dan yang lainnya meriwayatkan hadits ini dari Abu

Fudaik, dan mereka mengatakan: Dari Sa'id bin Abdurrahman dari
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ayahnya.' Ia menjawab, 'ltu bukan apa-apa'." Al Baihaqi berkata,
'Demikian juga yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal sebagaimana

yang sampai kepada kami." Demikian akhir perkataan Al Baihaqi,
wallahu a'lam.

Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hariz fu"fl -dengan haa'
tanpa titik dan zaay di akhimya-, namanya Sahl maula Al Mughirah bin

Abu Al Ghaits, dari Hiryam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia

berkata, "Karni berangkat bersama Rasulullah $, maka belum juga

kami sampai ke Rauha hingga aku mendengar orang-orang telah

mengeraskan suara talbiJah mereka." Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan

di-dha'iAkannya. Ia berkata, "Abu Hariz tni dha if."

Ia juga berkata, "Telah diriwayatkan pula oleh Umar bin

Shahban, dan ia juga dhai,{ dari Abu Az-Znjad, dari Anas bin Malik."
Hadits: i;'!i'.# ;:,!lt "Ot[:$ 

(Aku penuhi panssitan-Mu,

saungguhnya kehidupan itu adalah akhimll, diriwayatkan

oleh Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi dengan sanad shahih dari hnu Juraij,

dari Humaid Al A'raj, dari Mujahid,_ ia berkata, "Rasulullah #
menyaringkan (bacaan) talbilah: 4 n+, 4 t*u penuhi panggilan-

Mu ya Allah, aku penuhi pangjgilan-Mu...)" lalu ia menyebutkan talbiyah.

Ia berkata, "Hingga ketika pada suafu hari orang-orang terpalingkan

darinya, seakan-akan beliau heran dengan apa yang mereka alami,

maka beliau menambahkan padanya: 9;\i'r.f&'r.#tbt oU! Wu
panuhi panggilan-Mu, saungguhnSa kehidupn ifu adalah

akhimfi." hnu Juraij berkata, "Aku kira, bahwa ifu adalah hari Amfah."

Dernikian keduanyn secam mursaL

Hadits Khuzairnah bin Tsabit diriwayatkan oleh Asy$nfi'i, Ad-

Daraquthni dan Al Baihaqi dengan sanad-sanad mereka dari Shalih bin

Muhammad bin Zaidah, dari Umarah bin l$uzaimah bin Tsabit, dari

ayahnya: "Bahwa adalah Rasulullah $, apabila beliau selesai dari

talbi5abnya, beliau mernohon kepada Allah Ta ala ampunan-Nya dan
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keridahaan-Nya, serta berlindung dengan rahmat-Nya dari neraka."

Shalih berkata, "Aku mendengar Al Qasim bin Muhammad

mengatakan, 'Dan dianjurkan bagi seseomng bila telah selesai dari

tatbiJnh, agar bershalawat unfuk Nabi $'." shalih bin Umar ini dha'if

Jumhur menyatakan ke-dhalfannya, sementara Ahmad mengatakan,

"Aku tidak melihatrya ada masalah." Wallahu a'lam.

Adapun tentang latazh-rlfazh pasal ini. 4L611,(rombor6an) -
dengan kasrah pada ma'- adalah bentuk jamak auti i;i] -dargan

dhammah pada raa ' atau kasnh (e-iiJ)-, ini dua macam logat

(aksen/dialek) yang masyhur.

Al Azhari berkata, "'6Lliil adalah bentuk fmak |?nil.-jJ ) -
dengan dhammah pada ma' atau l<asmh (i-ii.1)-, yaitu

jama'ah,/kelompok yang saling menyertai, singgah bersama $f
bemngkat bersama, mereka saling menyertai. Anda mengatakan, iilltt
(aku menemaninya), Gait? kami saling menernani),i3-i.3 $i $att:
temartl,,r5fil.;i (penyertaku; lrang . Bentuk jamak danfij
adalah rtil]."

Redaksi: 9#l ).+ ,Y.l tai setiap naiVmendaki dan

menurun). Lafazhiiiat dan $ffrlt -dengan fathahdi awalnya- adalah

sebutan tempat yang didaki,/dinaiki dan dituruni. Bisa juga dengan

dharymah(\,rttaun i5$r). Di sini bisa dibaca dengan kedua macam

ip1. iJ5ll -dengan fathah pada hamah dan l<aaF, yaitu yang lebih

rendah dari bukit.
tg-it 

adalah meninggikan suera, sedangkan $-lr adalah

mengalirkan darah (herr.ran kurban).

Redaksi di dalam perkataan Ibnu Umar, 'r{/|ry'jti (kffiitaan

hanya kepada-Md, demikian yang dicantumkan di dalaffi .4/

Muhadzdzad {i:}$, sedangkan.yang dicantumkan di dalam lsrl-
Shahihain dan gnng,lainnya: *J9|tj. Mengenai ini ada dua macam

logat (al$enldialek): tQlt -dengan fathahpada ma'dan mad& dan
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o-p!1 -{e.ngan dhammah pada ma' dan qashr (tanpa madal-,

maknanya: tt")\.

Redaksi: ,;1i'#6ir (kehidupan itu adalah kehidupan

akhiraf , maknanya, bahr,rn kehidupan yang menyenangkan, yang dicari

lagi abadi adalah kehidupan negeri akhimt.

Tentang lafazh btbitnh, Al Qadhi Iyadh berkata, "lafazh

talblph mutsanna (berbilang dua) untuk menunjukkan banyak dan

mendalam. MaknanSn: pernenuhan setelah pernenuhan, serta kelaziman

unfuk menaati-Mu. Maka drtatsnitnhunfuk penekanan, bukan tatsnigh

secara hakiki, tapi ini seperti ftrman Nlah Ta'ala 96, t-d; it:Li-'$.

"Tetapi kduadua bngan Allah terbuka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 64),

yakni kedua nikrnat-Nya, berdasarkan penakr,vilan tangan yang

dital$/ilkan sebagai nikrnat di sini, karena nikmat-nikmat Nlah Ta'ala

tidak terhitung jumtannf.

Yunus bin Habib Al Bashri berkata, "|!-5 adalah isn mufmd

(sebutan tunggal), bukan mutanna (berbilang dua)." Lebih jauh ia

mengatakari, "Alifnya berubah meniadi izaa' karena bersambung

dengan dhamir, seperti halnSra i€:J-J aarr'o-ie." Menurut madzhab

Sibawaih, bahwa itu lafazh mutfirrna (berbilang dua), berdasarkan bukti:

sebelumnya yaa' yang ditampakkan. Kebanyakan oftmg sependapat

dengan Sibawaih.

Ibnu Al Anbari berkata, "Mereka mqmutsannakan 
"r1sebagaimana mqmutsnn*lan'rlJ$lii, yal-i CPi'J-ii. eei 16ehs

kasihan setelah belas kasihan). '

Ar.l c[5 dad ALii, namun mereka kesulitan menggabungkan

trga baa: (secara bertrrutan), maka mereka mengganti (salah safu) dqn

ketiganya ifu meniadi yaa', sebagaimana mereka mengatakan ',' '{bl

dari ' l, asalnSn i-:{lbi Kemudian mereka berbeda pendapat

*ensenui makna 'A1 dan isytiqaqnya(derivasinya; kata furunannya)'

Suafu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: penghadapanku dan
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tujuanku kepada-Mu, diambil dari ungkapan: 'gili * gll':, yakni

e*rti (rumahku menghadap ke rumahmu)

. Pendapat lain menyebutkan, I"!yg maknanya: kecintaanku

kepada-Mu, diambil dari ungkapanr i-l'oYll, yaitu wanita yang

mencintai dan menyayangi anaknya.

Pendapat lain lagi menyebutkan, bahwa maknanya: keikhlasanku

untuk-Mu, diambil dari ungkap*,.t/$ |}, s ilu kecqtaan yang tulus

mumi. Dari sini ada ungkapan: ;6ialr U a* l6i.Jt i6 (iti makanan).

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: aku tetap dalam

menaati-Mu dan men54ahut-Mu, diambil dari ungkapan: ,tJ{lr'j
pt(Jt* dan puSi\ P:)'J(, apabila ia menetap di tempat dan

mendiiminya

Ibnu Al Anbari berkata, "Dernikian juga 5png dikatakan oleh Al

Khalil bin Ahrnad."

Al Qadhi berkata, "Suatu pendapat menyebutkan, bahwa,ini

adalah jawaban untuk firrnan Allah Ta'ala kepada Ibmhim $: 4 OSii

'dur,J6l "Dun bqserulah kepda manusia untuk menge4aki haii."

(Qs. Al Hajj l22l:27). Ibrahim,bin Al Harbi mengatakan tentang makna
'$4r'Yakni: se|3sai pendekatan diri dan ketaatan kepada-Mu dan.'

i"(l)i adalah 'r1i7,1(kedekatan). Abu Nashr berkata, 'Maknanya: Aku

tunduk di hadapan-Mu.' Yakni patuh." Demikian akhir perkataan Al

Qadhi.

Redaksi: |li e;,$tiltijt[t\'$ (Aku penuhi panssilan-Mu.

Saunggwhn5n sqala puii dan nikmat alalah milik-Mt), diriwayatkan

dengan kasmh pada hamiah pada lafazh 0!, dan dengan fathah (ctl). Ini

dua pandangan yang masyhur di kalangan pam ahli hadits dan para ahli

bahasa. Jumhur mengatakan, bahwa dengan kasnh lebih baik. Al

Khaththabi berkata, "Dengan fathah adalah riwayat mayoritas." Tsa'lab

berkata, "Yang dipilih adalah dengan kasmh, dan itu lebih baik
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maknanya daripada dengan h**, karena orang yang meng *ry$
menjadikan maknan5ra: JL-;|y J'4-i e:ri\5 i-;.ir ir1

(Sesungguhnya segala p,:uji dan nikmat adalah milik-Mu atas segala

kondisi), sedangkan lrang mem- fathahmengatakan, ."/Jf $,-4.'g5
(Aku penuhi panggilan-Mu karena sebab ini)."

Redaksi: U?a'a6 Van nitom,t adalah milik-MQ,yang masyhur
dalam hal ini adalah nashab,ph,lafazh ialr. A @hi l!,adh berkata,
"Boleh juga dengran mtb'{f-.iiilt) sebagai mubta&' dan klnbrnp
dibuang.' hnu Al Anbari berkata, 'Jika rnau anda bisa menjadikan

ktnbarbl aiu*r,g, perldraaruqa,'eLii'#-:i t;riilq Ul ;r;;ir irt
(Sesungguhnlra segala puji adahh milik-Mu dan kenikrnatan tetap milik-
Mu)." Redaksi: 'rrf:t*"*t (pqtdonspn lwrya dari-Mtl), Al Qadhi ffiata,
"I'mbnq, dan fiflrlilalnrp lafazh 'rrr1. Maknarqn:
pertolongan trnhrk menaati-Mu s€telah pertolugan."

Redatai: U:Q';lti (sanm k&il<an Ma di bryan-Md,

Snkni serntra kebaiton &,tung Alrlh Ta'ata dan dari anugerah-Nya.

Redalsi: ]5,1ry 1t-11 eplt lkdnban turya kqda-Mu dan amat
harta unfuk*fi), rnal$rarrya m€rnohon dan merninta kepada Dzat png
di tangan-I\p ter&pat kebaikan, yaihr 1nng dirnakzud dengan arnal,

yang berhak diibadahi, lpifu Allah Ta'ala" Wallahu a'brn.

Penjelasan hulrum:

Para ularna sepakat dianjurkannla talbgah dan dianjurkan

mernperbaq;akryra selarna melaksanakan ihmm, dan dianjurkan sambil

berdiri, duduk, berkendaraan dan berjalan kaki, termasuk yang junub

dan haid. Penganiuran ini juga ditekankan di setiap jalan naik/mendaki

dan menurun, kefika menaiki funggangan dan furun darinyn, atau ketika

berkumpuln5n rombongan, kefika selesai shalat, saat tiban5n malam dan

siang, di urakfu menjelang pagi dan perubahan-perubahan kondisi

lainnya. Semua ini dicatatkan oleh AsySSafi'i dan disepakati eleh para

106 ll et a"i*u'SyoahAl Muhadzdzab



sahabat kami. Nash-nash Asy-Syaf i dan para sahabat kami sepakat

menganjurkarr di Maslid (iN Haram), dan Masjid Al Khaif di Mina, serta

Mmttd Ib,rahim #t di fuafah, karena itu adalah tempat-tempat manasik.

Adapun mengenai masjid-masjid lainnya ada dua pendapat'

Pendapat yang lebih benar (pendapat baru): Dianjurkan talbiyah,

sedangkan pendapat lama: Tidak ber-talbiyah, agar tidak mengganggu

orang-orang yang sedang shalat dan beribadah. Kemudian Jumhur

mengatakan, "Kedua pendapat mengenai asal talbitnh, bila - kami

menganjurkannya, maka kami menganjurkan peninggian suaranya. Dan

jika tidak maka tidak juga. Imam AI Haramain menjadikan keduanya

ml,ngenai anjuran meninggikan suara, kemudian ia berkata, "Tidak

dianjurkan meninggikan suara di sernua masiid.". Adapun tentang

meninggikannya di ketiga masjid itu ada dua pandangan, dimana

pandangan madzhab adalah yang pertama.

Apakah dianjurkan talbitnh di dalam thawaf qudum? Dan sa'i

yang setelahnya? Mengenai ini ada dua pendapat yang masyhur,

pengarang menyebutkan keduanya beserta dalilnya. Yang lebih benar,

pendapat baru, Tidak bertatb9nh, sementara di dalam pendapat baru:

Ber-tatbiyah tanpa menyaringkan. Dan tidak dianjurl<an ber-talbiyah di

dalam thawaf ifadhah dan wada" tanpa ada perbedaan pendapat,

karena telah keluar dari waktu tatbitnh. Bagi laki-laki dianjurkan

meninggikan suara talbi5nbnya dalam kadar yang tidak membahayakan

dirinya, sementara wanita tidak mengeraskannya, tapi cukup bisa

didengar oleh dirinya sendiri.

Ar-Ruyani /berkata, "Bila wanita meninggikan suaranya maka

tidak haram, kurd1u ifu bukan aurat menurut pendapat yang benar."

Demikian perkataan Ar-Ruyani, dan demikian juga yang dikatakan oleh

yang lainnya: "Tidak haram tapi makruh." Demikian yang dinyatakan

oleh Ad-Darimi, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan AI Bandaniji.
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Sernentara s@rang banci hendaknSra merendahkan suaftmya

seperti wanita, dernikian 1xang dis€brdon oleh pengarang Al Batnni,
dan itu benar. Diar{urlon srmra laki-laki dalam bershatarryat unfuk
Rasulullah dD s€tdah blbitahlebih rendah daripada suara blbijat>nya

Asy-S1nf i, pengarang dan para sahabat kami mengatakan,
"Dianjurkan untuk tidak melebihi dan blbitalxrya Rasulullah #r, akan
tetapi dengan lnengula$'ulang,.1nrp' 

q# l ''{ ,:q ftiitt ut:5
'd-J gr_;' I ,(rJ-ll|tj U zliilrj fiaJt o! ,Cl+? 'eJl t*u panuhi
panggiti-Mu g Allah, aku paruhi pnggitan-Mu. At<u panuhi
panggilan-Mu, tidak ada sel<utu bsintn. Aku panuhi pnggilan-Mu.
Saungguhrya sqah pufi dan nilnrmt adalah milik-Mu, danikian j,iga
kemjaan. ndak ada seJottu. bqi-Mlt."

Pam sahabat kami mengatakan, "Bila menambahinya, maka

Udak makruh, berdasarkan riwapt dari hnu Abbas yang lalu."

Pengamng N kgan berkata, "syaikh Abu Hamid mengatakan, bahwa

ulama Imk menyebutkan dari Aslrq/afi'i, bahwa ia menganggap makruh

tambahan atas ihr. Abu Hamid b€rkata, 'Mereka keliru, sebenamla
tambahan itu fidak rnalauh dan fidak pula dianiu*an . Walhhu alanl."

Apabila mdihat se$atu yang menghegnjonnya
(menakjubkannya), rnaka dianiurkan agar mengucapkan: j:.hll0l €$
g;lt'r-* Un penuhi pnggilan-Mu, keltidupn itu
adalah kehidupn akhintt. Dianju*an bila selesai talbitah agar

bershalawat unfuk Rasulullah S d* menphon kepada Nlah Ta ala

keridhaan-Nya dan surga, serta berlindung kepada-N5n dari neraka,

kemudian berdoa dengan yang dikehendakinya.

Di anjurkan agar di tengah t lbitah tidak berbicara yang berupa

perintah atau larangan atau lainnya, tapi bila ada yang mengucap salam

kepadanya, hendaklah menjawabn5n. Dernikian yd,ng dicatatkan Asy-

Syafi'i di dalam Al Imla 'dan diikuti oleh para sahabat kami. Makruh

memberi salam kepadanya kefika sedang ber-talbi5ah. Orang yang tidak
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bagus talbigttnya dengan bahasa fuab, maka hendaklah betblbigh

dengan lisannya seperti halnln takbintul ihmm dan lainnya. Bila bagus

dengan bahasa Arab, maka ifu Snng diucapkannya, demikian yang

dicatatkan oleh AqrSyafi'i.

Al Mutawalli berkata, "Bila tidak bagus ber-talbi5ah, maka

diperintahkan unfuk diaiari. Selama masa pengajaran, maka bertalbiSnh

dengan lisan kaumnya." Lalu, apakah boleh dengan bahasa lain bila

mampu bertalbiSpti? Hukumnya sama dengan hukum tasbih-tasbih di

dalam shalat, karena itu adalah dzikir png disunahkan. Al Qadhi Abu

Ath-Thalryib mengatakan di dalam Ta'liqnya, "Makruh ber-blbigh di

tempat-tempat najis."

Cabangr Pengamng AI Hawi berkata, "Asy-Syafi i mengatakan

di dalam Al (lmm,'Dan bila ber-blbi?ah, maka dianjurkan ber-talb$nh

tiga kali'." Ia berkata, "Para sahabat kami berbeda pendapat mengenai

penakvilannln menjadi tiga pandangan. Pethma. Mengulang-ulang

u*o*, e[J, ugu l<ali. Kdua Mengulang ucapan: 4 n{,J/it 
0[f, tigu

l<ali. Ketiga Mengulang setnua bacaan talbit/ah tiga kali." Dernikian

perkataann5a. Yang ketiga ini 5nng shahih atau benar, sedangkan kdua

yang pertama rusak, karena pada keduanya terjadi penrbahan lafazh

talbiph 5nng disyariatkan.

Cabangr Telah lmmi sebutkan, bahwa disepakafi talbitnh

adalah dianjurkan, akan tetapi fidak waiib. Inilah yang benar lagi

masyhur dari nash-nash AqfsWfi'i dan para satrabat kami. Pengarang

At Hawibql<ata, 'Diceritakan dari Abu Ali bin Khaimn dan Abu Ali bin

Abu Huraimh dari kalangan pam sahabat kami, bahwa talbitnh di

tengah haji dan ummh adalah wajib."
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Lebih jauh ia mengatakan, "Dan kedtranya menyatakan, bahwa
mereka mendapati nash AsySyafi'i yang menunjukkan ifu." Selanjutnya

ia mengatakan, "Namun tidak diketahui dari Asy-Syafi'i di dalam kitab-

kitabnya ada nash lEng menunjukkan itu." Dernikian perkataan

pengamng Al Hawi.

Ad-Darimi berkata, "Ath-Thabari ?akni Abu AIi Ath-Thabari-
mengatakan, bahwa AsySyafi'i memriliki sesuafu 5nng menunjukkan

bahwa itu wajib." L€bih jauh ia mengatakan, "Detrnikian juga yang

dikatakan oleh Ibnu Khaimn." Sedangkan pandangan rnadzhab adalah

apa yang tdah karni kernukakan

Cabang, Madzhab l{arni, dianjurkan blbitnh disetiap tempat,

di kota-kota dan di padang pasir. Al AMari berkata, "Menampakkan

talbW di kota-kota dan masjid-rrnsjidnSa tidak rnakruh, dan tidak ada

ternpat yang dikhususkan unfuk ifu." Lrbih jauh ia mengatakan,
"Demikian juga ynng dikatakan oleh ma5nritas ahli fikih." Ia juga

berkata, "Ahmad mengatakan, 'Ifu disunahkan di padang pasir.' Ia

berkata, 'Dan tidak mengherankan bagiku ber-blbi5ah di kota-kota'."
Wallahu a'lam.

9. Aslrsyirazi berkata: 'Bila seseorang berihram,
maka diharamkan baginya mencukur rambut kepalanya,
berdasarkan firman Allah Ta'ala, $; d:itt.g.i* K:";;\jf{;
(Dan janganlah lamu menculrur kepalamu sebelum kurban
sanpai di tempat penyembelihannya. (Qs. Al Baqarah [2]:
196)). Diharamkan juga mencukur rambut/bulu bagian
fubuh lainnln, karena ifu adalah pencukuran unfuk
pembersihan dan menyenangkan, maka itu fidak boleh,
seperti juga haln5p mencukur rambut kepala, dan karenanla
diwajibkan fidtnh, berdasarkan firman Allah Ta'ala, & efd
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,{3iicitrr}u?+-i6wi;i"4i1ri+i Vika ada di
antammu wng sakit atau ada gangguan di kepalan5m (lalu ia

berculrur), mal<a waiiblah atasnya berfidyah, yaifu: berpuasa

atau bersedekah atau berkorban (Qs. Al Baqarah 121: 7961,

dan berdasarkan apa diriwa5;atkan oleh Ka'b biq Uirah I&:

'Bahwa Rasulullah $ bersa6a ,1'g*;\frri Orii 'cllfl lapa*an
kutu-kutu kepalamu ifu mengganggumd?\, aku menj.awab,

'Ya, wahai Rasulullah.' Beliau p,rn b"r*bd., e:cyC*it'6pt
it:,"c1-Xi ti i6u-;''^, el'tl e€: 

e1lrt (cukurlah rambut

kepalamu, dan berpuaslah tiga hari, atau berilah makan

kepada enam orang miskin, atau berkurbanlah seekor

kambing)."

Diperbolehkan baginS;a mencukur rambut saat itu,

karena manfaatnya kembali kepada yang halal, iadi itu tidak

terlarang, sebagaimana bila hendak mengenakan futup

kepala, atau memakai minyak wan$ dan berihram

dengannya. Dan diharamkan baginya memotong kuku-

kukunya, karena ifu adalah bagian yang fumbuh, dan di

dalam pemotongann!,.1 terkandung kesenangan dan

kebersihan, maka ihram melarangngra ifu, seperti halnSn

mencukur rambut, dan karena diwajibkan fidph dengan

diqiyaskan kepada bercukur. "

Penjelasan:

Hadits Ka'b bin Aimh diriunyatkan oleh Al Bukhari dan Muslim-

Kalimat, /Vt ptji (hauan kepala) dengan fux:.tf miimSnng bertasydid,

berarti kutu.
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Kalimat, ",y (mencukur habis rambut kepala),, untuk
membersihkan kepala dengan pencukuran ifu, dan unfuk memisahkan
kategori rambut yang tumbuh dibagian kedua matanya. Menurut Al
Qala'it 'Kalimat tersebut unfuk mengeluarkan masalah mencabut rambut
gnng dilakukan oleh orang yang tidak sedang melaksanakan ihram dari
cakupan ketenfuari tersebut.

Pemyataan pengarang. "*rno- r;r (sesuafu gang fumbuh), menurut
Al Qala'i; unfuk mengeltnrkan masalah memotong jari tangan yang
sudah mernbusuk dan bagian kulit Snng dipotong saat khitan.

Dalam komentamSra, ia berkata: pem5ataan pengaremg, *Dalam

pemotongannya terdapat kenlamanan dan kebersihan,, unfuk
mengeluarkan masalah memotong pohon atau rerumputan yang
dilakukan oleh omng lnng tidak sedang melaksanakan ihram dari
cakupan ketenfuan tersebut. Demikian penjelasan png diberikan oleh
Al Qala'i.

Pendapat lrang lebih tepat adalah; kata tersebut untuk
rnengeluarkan rrnsalah mernotong tangan yang sehat. Sebab ia
memotong bagian yang bisa fumbuh dan perbuatan Snng dernikian tidak
menimbulkan hukuman. sebab dalam perbuatan 5rang demikian tidak
terkandung unsur berhias atau mernbersihkan diri.

Pemlntaan pengarang lrang menggabungkan kata bfrih
(kesenangan) dan bnzhiif (kebersihan) hanya sebagai ta'kid (penguat)

bukan untuk dijadikan sebagai mengeluarkan masalah yang tidak
tercakup- Bahkan, iika hanya safu kalimat saja 3nng digunakan, hal yang
demikian juga sudah cukup.

Pem5rataan pengamng, 'uuz'un yanmii" dibaca dengan huruf

!,aa yang berharakat fathah. Ada juga png mengatakan; dibaca dengan
redaksi "Yanmurl'. Di sini ada dm rrncarn cara baca, narnun benfuk
yang pertarna; dibaca tailniildiihfasih dan lebih r-n9s5fiur.
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Hukum: Kaum muslimin telah sepakat mengenai haramnya

mencukur mmbut di bagian kepala. hnu Al Mundzir dan ulama yang

lain telah menukil adanya iima' dalam masalah tersebut. Ketenfuan

haram iersebut bersifat mutlak; berlaku untuk laki-lak dan peremptian.

Seomng

melaksanakan

menjadi wali bagi anak kecil yang sedang

juga wajib mencegah sang anak mencukur

rambutnya. Haram juga bagi si wali memberikan kesempatan bagi sang

anak atau orang lain melakukan hal yang demikian. Para sahabat kami

berkata: kehaiaman tersebut fidak hanya berlaku dalam masalah

mencuhrr rambut bagan kepala, namun bersifat urnum; 5nitu larangan

mencukur bulu yang ada di fubuh; sebelum melakukan tahallul.

Jika seseorang mencukur mmbutrya; baik mmbut yang ada di

kepala, atau menculnrr jenggot, kumis, bulu ketiak, bulu kemaluan dan

bulu-bulu png ada di badan; maka ia r,rnjib membayar ft4nh- Ketentuan

ini bersifat umurn. Tidak ada perbedaan antara memotong sampai

habis, mencukur sebagian, mencabut, menrbakar, dan lainnya. Tidak

ada perbedaan pendapat di antara kami mengenai ketenfuan yang

demikian.

Menghilangkan kuku sama dengan menghilangkan

bulu; baik kuku tersebut dipotong, dipecahkan atau digunting. Semua

perilaku lrang demikian hukumnSn haram. Jika terjadi, maka si

pelakunya wajib mengeluarkan fidt/ab, baik kuku tersebut dipotong

seluruhnSn atau hanya sebagian saja.

Pam sahabat lGmi berkata: Jika seseoftulg memotong

tangannya atau sebagian jari.tangannlp dan di tangan atau jari tersebut

ada bulu dan kuku, maka perilaku 5png dernikian tidak terkena fidSnh.

sebab, kuku dan bulu tersebut tidak menjadi tujuan dalam pemotongan,

narnun hanya mengekor pada anggota tubuh yang terpotong. Kondisi

png demikian oleh pam sahabat disamakan dengan kasus; seoranfflaki-

yang

ihram
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laki memiliki istri yang masih kecil, kemudian istri yang masih kecil

tersebut disusui- oleh ibu sang suami. Dengan di strsui, maka pemikahan

menjadi fasak!1(rusa[/batal). Dan si ibu wajib mernberikan mahamya.

Jika sang ibu membunuh si wanita tersebut, maka ia tidal( wajib

memberikan mahar. Sebab masalah kemaluann5a sudah tercakup dalam

denda atas pembunuhan.

Imam AsySyafi'i dan para sahabat berkata: Jika seorang yang

sedang melaksanakan ihram menggaruk kulit kepalanya hingga

terkelupas; dalam kondisi yang dernikian, ia tidak terkena frdph.Sebab
posisi rambut pada saat ifu bukan png difuju, narnun ikut serta bersama

kulit yang terkelupas. Jika ia tetap membaSnr fidtph, itu sangat baik.

Imam AsyS5nf i berkata: Jika seorang !/ang sedang

melalrsanakan ihmm menyisir , kernudian ada mmbut yang

rontok, rnalo ia r,rnjib mernbalnr fidtph. Jika ia ragu; apakah rambut

tersebut rontoknSa alami atau disebabkan oleh sisiran png ia lakukan;

dule* kondisi yang dernikian, ada dua wajah (pandangan), sebagian

mengatakan ada dua pendapat (qaul,

1. Pendapat yang lebih benar di antara kduangn adalah; Tidak

wajib membalnr fidlnh. Dasamya adalah kaidah albara'ah

alashlijnh (pada dasam5n seseoftmg tidak terkena hukuman

hingga !,akin ada sesuatu 5nng menimbulkan hukum)

2. Wajib membayar fidJnh.Sebab secam zhahir, ada rambut yang

jatr,fi.

Semua ketenfuan ini berlaku jika seseomng mencukur atau

memotong bulunp'-tanpa ada udzur ryar'i. Jika seorang.yang sedang

melaksanakan ihrarn melakukan perbuatan tersebut karena ada udzur

syar'i atau karena lupa (bahwa ia sdang melaksanakan ihmm) atau

tidak tahu bahwa perilalu yrang dernikian terlamng dilakukan oleh orang
png sedang melaksanalon itrmm; atau ia melakukanqTa karena dipaksa
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oleh orang lain; penjelasan mengenai kasus seperti ini insya Allah akan

dijelaskan nanti. Sebagaimana png akan dilelaskan oleh pengarang di

akhir bab Insya Allah.

Jika seormg lpng sdang melaksanakan ihram mencukur

rambut omng lain yang tidak sedang melaksanakan ihram, maka hukum

mencukumya mubah dan omng yang sedang melaksanakan ihram

tersebut tidak terkena kervajiban membayar ftdph, sebagaimana

dilelaskan oleh pengarang. Wallahu a'lam.

Cabang: Penjelasan tentang pendapat beberapa
madzhab dalam masalah lrang berkaitan dengan mencukur
rambut dan memotong kuku; pada saat seseorang
melaksanakan ihram.

Telah kami jelaskan pendapat rna&hab kami (madzhab Syafi'i)

bahwa; Seorang yang sedang melalsanakan ihmm dihammkan

mencukur dan mernotong rambut 3nng ada di kepalanya atau bulu png
ada di fubuhryn. Pendapat Snng dernikian dianut oleh kebanlnkan

ulama.

Ulama lnng menganut paharn zhahiri berkata: Tidak ada

ker,r,rajiban mernbayar frdtnh, jika SnnS dicukur atau dipotong selain

rambut yang ada di kepala. Ada dua riraayat dari Imam Malik tentang

masalah ini.

Dalil pandapat madzhab kami telah disebutkan oleh pengarang.

Diantara dalil tersebut adalah; Jika seorang 5nng sedang melaksanakan

ihram mencukur rambut omng lain Snng tidak sedang melaksanakan

ihram, maka si mufuim (omng yrang sedang mdaksanakan ihram) tidak

terkena ka;ajiban mernbayar fidtnh. Inilah pendapat madzhab kami

(madzhab S5nft',). Pendapat ini pula Snng dianut oleh Imam Malik, Irnam

Ahmad dan Daud Azh-Zhahiri.
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Menurut Imam Abu Hanifah, seorang yang sedang

melaksanakan ihram tidak boleh mencukur rambut orang yang tidak

sedang sedang melaksanakan ihram. Jika ifu dilakukan, maka orang
yang mencukur wajib mengeluarkan sedekah.

Dalil yang dipegang oleh madzhab kami sebagaimana yang telah

disebutkan oleh pengarang. Diantaranya adalah; seorang yang sedang

melaksanakan ihram terlarang memotong kukunya. Dan hukum

memotong kuku disamakan dengan hukum memotong rambut.

Demikian pendapat madzhab Syafi'i dan pendapat ini pula yang dianut

oleh Imam Ahmad.

Imam Abu Hanifah berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihmm memotong seluruh kukunya; baik kuku kaki atau

kuku tangan; maka ia terkena ka.vajiban membaSnr fidJnh secara

le.ngkap. Jika kuku yang dipotong hanya sebagian saja, misalkan hanya

4 iart, kewajibannya hanya bersedekah. Imam Malik berkata: Hukum
memotong kuku sama dengan hukum memotong mmbut dalam hal-hal

yang berhubungan apa-apa yang menghilangkan penyakit.

Daud Azh-Zhahn berkata: Seorang yang sedang melaksanakan

ihram boleh memotong kukunya; bahkan seluruh kuku jarinya.

Perbuatannya yang demikian ia tidak menyebabkan dirinya terkena

kewajibpn membayar fidyah. uDernikian pendapat Daud Azh-Zhahiri

sebagaimana dikutip oleh Al Abdari.

Ibnu Al Mundzir menukil adanya ijma'kaum muslimin tentang

haramnya memotong kuku disaat seorcng sdang melaksanakan ihram.

Nampaknya, sosok Daud dalam masalah ijma' tersebut tidak
diperhitungkan. Pemyataan Daud tidak menjadi bahan pertimbangan

dalam menetapkan terjadin5n i1'ma'. Terladi pe6edaan pendapat di

antara ulama; apakah sosoknya dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam menetapkan teriadiryn ijma' abru bdak.
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Mengenai hukum seorang yang sedang melaksanakan ihram

menggaruk kepalanya, saya (lmam An-Nawawi) tidak mengetahui

adanya perbedaan pendapat mengenai kebolehannya. Bahkan dapat

dipastikan bahwa Hukumnya boleh. Ibnu Al Mundzir menceritakan

bolehnya melakukan hal yang dernikian dari Ibnu Umar, Jabir, Sa'id bin

Jabir, Ats-Tsauri dan pam sahabat;ls D.*ikiut juga Imam Ahmad dan

Ishaq.

Ibnu Al Mundzir menceritakan yang demikian dan ia tidak

menyebut adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini. Meski

demikian, mereka berkata: Perbuatan tersebut hendaknya dilakukan

secara perlahan, agar tidak menyebabkan rontokn5ra rambut yang ada di

kepala. Wallahu a'lam.

Asry-Syirazi berkata: Seorang yang sedang

metaksanakan ihram, haram hukumnya menufupi kepalanya.

Ketenfuan yang demikian didasari oleh sebuah riwayat dari

Ibnu Abbas &; sesungguhnya Nabi $ berkata tentang

seorang gang sedang melaksanakan ihram lnng jafuh dari

untanya, * {,gt ?y e'[-it'f u'\ t;;i$ !"Jung.n kalian tutupi
kepalanya,sesungguhngra ia akan dibangkitkan kelak pada

hari dalam keadaan bertalbiyah (membaca "Labbaik

Allaahumma labaik'|.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihmm menufupi

kepalanya, maka ia ted<ena ka,vajiban membaSnr frdtuh. Sebab" ia

melakukan pekerjaan yang haram dilakukan oleh orang yang sedang

15 Dalam naskah aslin!,a tidak tertera kalimat setelahnp. Nampaknp
kelengkapan kalimat itu sebagai berilnrt; Ashhab Ar-Ra'yi.'Sebab itulah :r.hahir

pendapat mereka. Al Muthi'i.
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melaksanakan ihmm. Kesalahan tersebut menimbulkan timbulnya
hukuman sebagaimana terjadi pada kasus mencukur rambut.

seorang yang sedang melaksanakan ihram boleh membawa
sesuafu di atas kepalanya, sebab ia tidak bertujuan menutupi kepalanya.
oleh karena ifu, perbuatan yang demikian hukumnya boleh. Kondisi
yang demikian disamakan dengan seorang muhdits (yang berhadats)

membawa mushaf di dalam sebuah kantong yang isinya beragam; jika
tidak diniatkan membawa mtrshaf.

Jika seseorang membawa sesuafu di atas kepalanSn, ia boreh
tetap meletakkan tangannya di atas; karena kondisi yang demikian
terkadang memang diperlukan unfuk memqJang sesuafu png di atas

kepalanya. Oleh karena itu, perilaku yang dernikian dimaklumi.

Seomng yang sedang melaksanakan ihram haram mengenakan
gamis (kerneja). Ketenfuan yang dernikian didasari oleh sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh hnu Umar rg; sesungguhnya Nabi $berkata
tentang orang yang sedang berihmm , ,"ilt 12 $4t:j)t l:'*bA -;ti I,S.t b |pt t*L'^i F V: i,f lr |;*i tt ea:,4r l3,,Jansan
mengenal<an kemqb, celana topi, serban, l<huf (sepafu) kecuali
jil<a ia tidak menqnul<an sandal, ia boleh mengarakan l<huf dengan
mernotong bagian atas mab kaki.'

Seorang png sedang melaksanakan ihram jangan mengenakan
pakaian yang terkena war,rangian waftrs atau za'faran (kunyrt). Jika itu
dilakukan, rnaka si pelaku terkena kamjiban membayar fidt/ah. Sebab ia

melalrukan sesuafu yang terlarang dilakukan oleh omng yang sedang

dalam kondisi ihram. Pelanggamn tersebut berhubungan dengan

ketenfuan karajiban fi:dtnh, seperti pelanggamn menculiur rambut.
Tidak ada perbedaan dalam masalah ini; apakah busana yang dikenakan
tersebut terbuat dari kain, kulit, bulu atau kertas. ndak ada pertedaan;

apakah dirajut dengan benang mensilnakan lmm atau dikaitkan
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antara safu dengan yang lain. Sebab ifu semua ifu mengandung makna

yang sama dengan dijahit. Mantel yang terbuka depannya atau baju besi

sama dengan kemeja.

Seorang yang sedang melaksanakan ihram dilarang mengenakan

celana panjang, berdasarkan hadits riwayat Ibnu Umar r$. Jika itu

dilakukan, maka ia terkena kal.rajiban membayar fidyah. At-tabanlQ

(celana pendek yang terbuat dari kulit) juga disamakan dengan celana

panjang, sebab ia punya fungsi yang sama dengan celana paniang.

Jika kain sarung yang digunakan di pecah tengahnya dan dibuat

dtia lajur, kemudian kduanp diikatkan ke dua betisnya, itu juga tidak

boleh. Sebab sama dengan celana panjang.

Seorang grang sedang melaksanakan ihram boleh menyimpulkan

kain sarungnya. Sebab perilaku Snng tidak bisa tidak harus ia lakukan;

agar kain sanrngnya tidak melorot furun. Namun ia tidak boleh

melakukan hal yang dernikian pada serban. Sebab prilaku yang

demikian tidak diperlukan pada serban, nalnun ia boleh memasukkan

kedua ujung serbannya ke dalam kainnya.

Jika ia membuat tempat unfuk tali celana pada kainnya,

kemudian ia masukkan tali celana dan ia kenakan, itu juga tidak

masalah. Jika ia mengenakan kain sarung, kemudian bagian atasnya

diikat dengan tali celana, itu juga boleh.

Pengamng lfitab Al Imla'berkata: jika ia mengancingkannya,

mengaitkan demgan benang atau memasang sesuafu sebagai pengait; itu

tidak diperbolehkan. Sebab keberadaannya sama dengan d{ahit.

Jika seseomng tidak menenrukan kain sarung, maka ia boleh

mengenakan celana paiang dan perbuatan yang demikian

16 Celana pendek yang terbuat dari kutt dan biasanln panjangryra di atas

luhrt. (Qnikh AlMuthi'i).
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menyebabkan dirinya terkena kewajiban membagnr ftdyah. Ketentuan

yang demikian berdasarkan riwayat Ibnu Abbas rS; sesungguhnya

Rasulullah $ bersabdu,'; ,# 4 d',ft &lt? 4 t:tt::t 4" d V
P "Baragsiapa Snng tidai menemul<an kain, maka hendiknya ia
'mengenakan 

celana panjang. Bamngsiapa Snng tidak menemukan

sandal, ia boleh mengenal<an khuf (sepafu). '
Bamngsiapa yang tidak menemukan penufup badan, ia tidak

boleh mengenakan kemeja. Sebab ia bisa mengenakan kemeja tersebut

dengan cam diselendangkan. Namun ia tidak mungkin mengenakan

celana pandang dengan cam diselendangkan. Jika seorang png sedang

melaksanakan ihram mengenakan celana panjang, kemudian ia

menemukan kain, maka ia wajib melepaskan celananln.

Seorang yang sedang melaksanakan ihmm, tdak boleh memakai

khuf (sepafu yang terbuat dari kulit). Ketentuan yang demikian

berdasarkan penjelasan dalil yang melarang. Jika itu dilakukan, maka ia

terkena kewajiban membayar fidJ/ah sebagaimana telah kami jelaskan

berdasarkan qips terhadap masalah mencukur rambut.

' Jika seseorang tidak menemukan sandal, ia boleh mengenakan

khuf setelah sepatu tersebut dipotong bagian atasryra. Ketentuan yang

demikian berdasarkan hadits Rasul &. Jik" seseomng mengenakan khuf
yang bagian atasnya telah dipotong, padahal ia menemukan sandal,

perilaku yang demikian tidak diperkenankan; sesuai dengan apa yang

dinash dalam kitab Imam AsySyaf i. Jika tetap dilakulan, maka ia

terkena kamjiban mernba5nr fidtnh.

Diantam para sahabat kami ada Snng berpendapat; Ia boleh

melakukannya dan tidak terkena keuajiban menrbayar fidlnn. Sebab

dengan kondisi l<huf yarg telah dipotong, ia seperti sandal. Terbukti, ia

fidak boleh mernbasrhnln dahm wr.dhu.
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Pendapat seperti ini bertentangan dengan apa yang dinash

dalam kitab Imam Asy-Syafi'i dan bertentangan dengan Sunnah. Alasan

yang dikemukakan; yaitu masalah mash (mengusap) khui tidak sah.

Sebab, meski ia tidak boleh membasuh seperti mernbasuh khud namun

fungsi yang lainn5n sama dengan khuf, seperfr menahan panas,*dingin

dan menahan dari sesuafu yang mengnkitkan. Ketenfuan tersebut batal;

jl<a khuftusebut robek. Sebab khuftersebut tidak boleh dibasuh.

Seorang yang sedang melaksanakan ihram terlamng

mengenakan qaff'az(sarung tangan). Jika ifu dilakukan, maka ia terkena

karajiban membayar fidJ/uh. Sebab benda tersebut dikenakan dianggota

tubuh dan menyarungi anggota fubuh. Kondisinya sama dengan khu{.

Seorang yang sedang melaksanakan ihmm tdak dilarang

menufup 
t wajahnya, berdasarkan sabda Rasulullah # kefika ada

seseorang yang jatuh dari untanya,a-rY, tLli*l 1 'Jangan kalian tutupi

bagian keplarya." Dalam hadits .tersebut yang dilarang oleh'

Nabi $ adalah menutupi bagran kepala.

Seorang wanita 5nng sedang melalsanakan ihmm dilarang

menufupi bagian wajahn5p, berdasarkan riwalnt lbnu Umar r&;

Sesungguhnya Nabi $ melarang wanita yang sedang melaksanakan

ihram mengenakan qa{faz (sarung tangan), niqab (penutup waiah) dan

baju png terkena tumbuhan yang wangi dan minyak za'faran." Sdain

5nng terlamng, seomng wanita boleh memilih aneka busana yang

disepuh dengan warna dan busana yang berbahan sutera. Ia juga boleh

mengenakan perhiasan, celana panjang, kemeja, &6ul (sepafu Snng

terbuat dari kulit Snng menutupi bagian rnata kaki). Jika seorang wanita

png sedang melaksanakan ihram menufupi wajahnlp, maka ia terkena

kev.rajiban memba5ar fifu/"h. Kaenttran yang demikian berdasarkan

qiyas terhadap rnasalah menorkur mmbut.
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Seorang wanita yang sedang melaksanakan ihram boleh
menufupi sebagian kecil bagian wajahnya, jika menufupi kepala tidak

dapat dilakukan tanpa menutupi sebagian wajah. Sebab biasanya,

menufupi kepala fidak mungkin dapat dilakukan tanpa menutupi

sebagra! kecil wajah. oleh karena ifu, perilaku png demikian dimaklumi

Jika wanita yang sedang melaksanakan ihmm tidak ingin

wajahnya dilihat o'mng lain, maka ia boleh menutupi bagian wajahnya

dengan sesuafu, namun sesuafu tersebut tidak boleh menernpel pada

wajahryn. Ketenfuan yang demikian berdasarkan sebuah riwayat dari
Aisyah &; ia berkata: Saat kami bersama Rasulullah $ dalam kondisi
ihram ada kendaraan png leunt. Jil<a kendaraan tersebut berada di sisi

kami, maka salah seomng dari kami menurunlon jilbabnya dari kepala

kearah u/ajah. Jika mereka telah leuat, maka kamipun membukanya."

sebab statr.rs wajah wanita sama dengan statr.rs kepala pada kaum laki-
laki; alias tidak boleh ditutup disaat dalam kondisi ihram.

Seomng laki-laki yang sedang melaksanakan ihram boleh
menaungi agar tidak tersengat sinar matahari; dengan syamt

sesuafu yang menaungi tersebut tidak boleh menempel pada kepala.

Ketentuan yang dernikian juga berlaku bagi kaum wanita dalam hal
menufup uniah.

Seomng wanita yang sdang melaksanakan ihram boleh
mengenakan baju kerneja, celana panjang darr khuf, berdasarkan hadits

Ibnu umar rg. Sebab seluruh basran fubuh wanita adalah aurat, kecuali

wajah dan telapak tangan. oleh karena itu, bagian tersebut boleh
difufup, sebagaimana umian png telah kami jelaskan. Mengenai hukum;
Apakah wanita 5nng sedang meldlsanakan ihram boleh mengenakan

kaos tangan? Dalam rnasalah ini ada dua pendapat (qaul,
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Hukumnya boleh. Sebab tangan adalah anggota yang boleh

ditutup dengan sesuafu yang tidak duahit. Oleh karena itu, ia

boleh ditutup dengan sesuatu yang dijahit; sebagaimana kaki.

Hukumn5n tidak boleh, berdasarkan sebuah riwayat. Di sisi lain,

tangan merupakan anggota fubuh yang tidak termasuk aurat.

Oleh karena ifu, ia berhubungan dengan keharamarn dalam

ihram. Posisingra seperti u/aiah yang tidak boleh ditutupi.

Penielasan:

Hadits Ibnu Abbas ap, diriwa5ntkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Adapun hadits hnu Umar d$,; sesungguhnya Nabi $ bersabda,
;S**ng 

5ang sdang melaksanalan ihnn iangan memal'<ai kanteja,

celana panjang, bumus (mantel dengan fufup kepla), serban diatas

kepala, khuf; kecualiiil<a k tidak menqnul<an sandal- o

Dalam kondisi Snng dernikian (fidak menernukan sandal), ia

boleh mengenakan khuf. Mer;Iru dernikian, khuf tersebut harus dipotong

bagian atasnya hingga sisanya berada di bawah mata kaki. Seomng

yang sdang melaksanakan ihram jangan mengenakan baju yang sudah

terkena dedaunan wangl atau za'faran." Hadits ini diriwayatkan oleh

imam Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat Al Baihaqi dan 5nng lain ada

redaksi tambahan, 'Jangan mengenakan qafu (sejenis pakaian

luar)."Dalam komentamln, Al Baihaqi berkata: Tarnbahan ini statusnya

slnhih.

Mapun hadits hnu Abbas {S; sesungguhnya

Rasulullah $ bersaMa, 'Elamngsiap gng tidak menantul<an lain,

hendalmya ia mangaal<an celana pniang. Elamngsiapa Sang tidak

menqttukan andal, hadalmga ia mangenal<an l<huf." Hadits tersebut

diriluayatkan oleh Al Bukhari dan Mtrslim. Muslim meriwa9at\1,,dari

riwapt Jabir bin Abdullah.

1..
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Adapun hadits Ibnu Umar rS,; sesungguhnya Nabi S melarang

kaum wanita yang sedang melaksanakan ihmm mengenakan samng
tangan, penufup wajah, mengenakan baju yang terkena dedaunan yang

wangi atau minyak za'Iaran. Selain ifu, ia boleh mengenakan apa yang

ia sukai; aneka warna baju, sutera, perhiasan celarn panjang, kemeja

atau khuf."

Hadits ini diriwa5ntkan oleh Abu Daud dengan isnad yang hasan

dan hadits ini mempakan riwayat Muhammad bin Ishaq; pengarang

htab Al Maghazi, namun ia berkata: Nafi' telah bercerita kepadaku dari
hnu umar. Perilaku yang kebanyakan diingkari dari Ibnu Ishaq adalah

tadlis. Jika seorang yang dianggap mudallis berkata: Telah bercerita

kepadaku... mal',a pemgntaannya menunrt pendapat madzhab yang

shahihdan masyhur boleh dijadikan sebagai hujjah.

Adapun hadits Aistah g; beliau berkata: "Saat kami bersama

Rasulullah $ dalam kondisi ihram, ada beberapa pengendara yang

lar'rat. Jika kendaman tersebut berada di sisi kami, maka salah seorang

dari kami menurunkan jilbabnya dari kepala ke amh wajah. Jika mereka
telah lewat, maka kamipun membukanSn." Hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Daud, Ibnu Majah dan ulama yang lain selain keduanya, namun

isnad hadits ni dha'if,

Penjelasan mengenai beberapa kalimat
dalam pasal ini.

Kalimat "Taghthi5ah ar-m's',artiryn adalah menufupi kepala.

Perkataan ;;, ;; itu mizmpakan pekerjaan yang

diharamkan ketika seseorang berada dalam kondisi ihmm hingga

berhubungan dengan masalah ftdtmh"
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Kata ihram berfungsi mengeluarkan masalah ghibah disaat

berpuasa dan lainnya dari cakupan ketentuan yang telah disebutkan.

Bagusnya, pengarang menggunakan redaksi Muharramul ihmm (yang

diharamkan dengan sebab itram): unfuk mengeluarkan minum khamer

dan yang lain dari cakupan ketentuan yang telah ditetapkan. Sebab

minum khamer hamm dilakukan pada saat seseorang berada dalam

kondisi ihram, natnun pekerpan tersebut tidak menyebabkan pelakunya

terkena kewajiban menrba5nr fidph.

Adapun lafazh Al Mikbl dibaca derrgan huruf kaf yang

berharakat kasrah, artinya yang lemah. Kata al 'amq, bisa juga dibaca a/

. 'irq. Permaalahan ini telah kami jelaskan dalam bab puasa, tentang

kafarat jima (bersehrbuh).

Pemyataan pengaftmg, seorang yang dalam kondisi punya

hadats tidak dilarang mernbawa mushaf didalam dalam kantong:

l<ataHbah al mata"' dibaca dengan huruf 'ainyang berharakat

fathah artinya adalah kantong ternpat baju. Benhrk jamaknya adalah
u'itmU',seperti l<ata'budmh"jamakn5n addah'bidar'l'iyaab dan'iibaat,

demikian dijdasl.'an oleh Al Jauhari.

Adapun "Albumus", dibaca dengan huruf &aa dan nuun yang

berharakat dhammah. Menurut pendapat yang paling tepat dan'

pendapat pengarang lstab At Muhkamserta ulama yang lain; Al Bumus

adalah natna bagi setiap pakaian 5nng bagian kepalanya menyatu

dengan bagian badan; baik baju pqmg, jubah atau jas hujan.

lafazh Al mimtlnr dibaca dengan huruf pertama berharakat

kasmh dan huruf tha yurg berhamkat fathah artinya adalah baiu yang

biasa digunakan pada saat uraktu hujan; untuk melindungi diri dari air

hujan.

Adapun tentang alwns telah d$elaskan dalam bab zakat buah-

buahan.
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PemSntaan pengamng, "mul<hiithan bit-ibari (dibaca dengan
hamzah yang berharakat kasmh dan huruf 6a 5Bng berhamkat .f-athahl:

adalah bentuk jarnak dari alibmh.

Adapun alqaba (sejenis pakaian luar) dibaca panjang dan
jamaknya dalah aqbllph. Biasa dikatalrarU @abbabtu al qba (aku

mengenakan pakaian luar).

Al Jawaliqi berkata: Ada sebagian orang gang mengatakan

bahwa kata tersebut aslinya adalah bahasa Persia 5nng diserap menjadi
bagian dari bahasa Arab. Ada juga 5nng mengatakan bahrrra kata
tersebut mernang asli bahasa Arab; diambil dari al{ar l<ab. ihubuwuru

Snng artiny'a mengumpulkan.

Adapun l<ata'dim'ah"artingra adalah baju zirah atau busana gnng

benfuknya sama dengan kemeja, n€unun bagian lengannyra lebih sernpit,

ini adalah kata 3nng asing. Adapun at-tubbn adalah celana pendek.

Kata ini telah dijelaskan dalam bab kafan.

Adapun l<ata ar-man,sarna dengan khuf, narrnnlebih panjang.

Adapun pemyataan pengarang lntab Al Mthadzdah iika dibuat
tempat tali di kain tersebut, kemudian dimasuk*an tali itu dan

dikenakan; hukumnln boleh. t\ata at-tikt<ah dibaca dengan huruf /aa

yang berharakat kasmh.

Pernyataan "hizzah\ dernikian tertera dalam' kitab Al
Muhadzdzab, adalah yarr,g shahih. Dkatakan oleh orang Arab; hizah as-

samwil atau hijzah as-amwil bisa dibaca dengari huruf jim abru tanpa
hurul iim. Keduanya masyhur penggunaannln dalam bahasa Arab.
Kedua lafazh tersebut disebutkan oteh pengamng ldblb At Mufiml darr

kitab Ash=Shihah dan pengamng kitab Snng lain; urtin}la adalah kain
png dipasangkan tali.
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Jika dipasangkan kancing, diiahit atau dikaitkan dengan sesuafu,

maka tidak boleh dikenakan. Sebab pens[lunaan png demikian sama

dengan diiahit.

Kata "Syawwakahu", artinyta adalah melubangi dengan kayu atau

jarum besar.

Adapun kata 'qaffazani' dibaca dengan huruf qaf yury

berhamkat dhammah dan huruf kayang bertasldid dan dengan huruf

zay, yaifu sesuafu lnng digunakan unfuk sarung tangan. Biasa

dalam kondisi cu.r@ dingrn.

Hukum: Busana yang haram dikenakan oleh lakiJaki gpng

sedang melaksanakan ihram, terbagi menjadi dua kelompok;

1. Busana yang berhubungan dengan bagian kepala.

2. Busana ynng berhubungan dengan selain kepala.

Bagran Pertama: (Penutup kepala).

Mengenai penufup kepala; seorang laki-laki yang sedang

melaksanakhn ihmm dilarang menutupi bagian kepalan5n. Tidak ada

perbdaan pendapat mengenai ketenfuan lnng demikian; apakah

sesuafu yang digunakan unfuk menufupi kepala tersebut dijahit,. seperti

kopiah atau tidak dijahit, seperti serban, kain sanrng,selendang atau

potongan kain.

Seomng laki-laki yang sdang melaksanakan ihram terlarang

melakukan segala sesuafu png dianggap menufupi bagian kepala. Jika

laki-laki tersebut melakukan pekerjaan png dernikian, maka ia terkena

karajiban membayar fifiph.
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Jika lakilaki tersebut bantal untuk tidur,

meletakkan tangannya di atas kepalan5p, menydam di dalam air, atau ia

berteduh di bawah sesuatu 5nng ia barra; yang demikian itu

boleh dan pelakun5ra tidak terkena ker,rajiban membayar fidyah baik

sesuahr yang dibawa tersebut menernpel dengan kepalanya atau tidak.

Al Mutawalli trerkata: Jika bamng png dibawa di kepalanya

tersebut menyenfuh kepahn5n, maka ia terkena ka,,rlajiban membayar

fidtnh. Pendapat seperti ini sangat dln'if, bahkan dapat dikatakan batil.

Ar-Rafi'i dalam komentamya trerkata: Sayq tidak pemah melihat

pendapat yang dernikian di omng lain. Yang benar adalah; ia boleh

melakukannya dan tidak terkena kewajiban mernbayar fifunh. Sebab

perbuatan yang dernikian tidak dianggap menufup kepala.

Jika seseomng meletal&an seoreng anak kecil atau barang

bawaan di atas kepahryn, dalam masalah yang dernikian, ada dua

thariqah fialur periwayatan) :

1. Jalur periwayratan 1ang lebih benar dan dipastikan oleh

pengarang dan kebanlrakan atau mayoritas ulama adalah;

Hukumn5ra bol€h dan paamnf Mak terkena kewaiiban

fidtnh. S€bab ia tdak bemiat menjadikannya sebagai

penufup kepala; s€bagairnana seomng !/ang berhadats

membawa mushaf di dahm kantong 57ang di dalamnya berisi

banyak barang sdain mustraf.

2. Jalur periwaSntan ini diceritakan oleh pam ularna dari wilayah

Khurasan; di dalamnya ada&n qaul

1. Pendapat yang t€bih benar di antam keduanya adalah yang

ini. (hukumnf boleh)

2. Hukumqp tramm dan pelalsrnlp terkena kewaiiban

menrbayar ffiFn.
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Diantam ulama yang menyebutkan adan5a dua jalur periwayatan

tersebut adalah Al Baghawi dan di antara ulama yang memastikan

keharamannya adalah Abu Al Fath Salim Ar-Razi dalam kitabnya .4/

Kiktnh. Pendapat 5nng dianut dalam madzhab adalah;

boleh.

Pengarang lifrab ,4s5rS5arnil berkata, Imam AsSrSyafi'i dalam

kitabnya Al Umm menceritakan dari Atha; tidak rnasalah iika seorang

yang sedang melaksanakan ihram meletakkan fumpukkan kayu di atas

kepalanya. Imam Asy-Spf i tidak merrgingkari hal yang demikian dan

tidak membantahnya. Ia (pengamng htab ,4s5rS5arnil berkata: Ibnu AI

Mundzir dalam kitabnya Al Is5mf menceritakan dari Imam Asy$nfi'i
bahwa beliau berkata: Omng yang berbuat demrikian terkena ka,vajiban

membalnr fidpn. Pengamng kitab Asys5anil berkata: Para sdhabat

kami berkata: ini tidak pernah kami ketahui ada di satupun kitab Imam

Asy-Syafi'i.

Abu Hamid dalam lobrb Ta'liqnya menceritakan bahwa Imam

AqrSyafi'i me-nash dalam sebagian kitabn5ra tentang terkenanya

karajiban membayar fifinh dalam kasus 5nng dernikian. Al Bandaniji

menceritakan tentang nash Imam Asy-Syafi'i dalam kitab At Inla';
terkena kewajiban mem.bayar fidtnh. Watlahu a'lam.

Jika seoftlng lrang sedang melaksanakan ihram melumuri

kepalanya dengan lumpur atau pacar dan yang sejenis; jika lumuran

tersebut tipis dan tidak menufupi, si pelaku tidak terkena ker,,rrajiban

membayar frfuruh. Jika lumumnnla tebal hingga menufupi; dalam

masalah ini ada dua pendapat (uajah)t

1. Menurut pendapat png lebih benar di antara dtn pendapat;

orang tersebut terkena kalajiban membaSnr ftdph.Al Bandaniji

mernastikan pendapat ini, sebab benda tersebut menufupi

kepala. Jika oftrng tersebtrt menufupi auratrya dengan cam
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denrikian (misalnrra dalam shalat-peneri), rnaka ia dianggap telah

menutupi auratrla dan shalatrya dianggap sah-

2- Tidak terkena karrajiban membayar frdph. Sebab lumumn

tersebut tidak dianggap menutupi. Wallahu a'lam-

Para sahabat kami berkata: Ketenhran terkena kewaiiban

membayar {idph dalam kasus menutup kepala, tidak harus setnua

bagian kepalanya tertufupi. Sebagairnara kaentuan dalam mencukur

rambut; sebagian mmbut saja 57ang diculnu sudah menimbulkan

kauajiban mernbayar denda. karajiban menrbapr fid@h timbul dengan

sebab menutupi sebagian kepala dengan niat menufupi; seperti

mengikat perban di kepala; Kondisi Snng dernikian cukup menjadi

alasan terkena karajiban mernbaS7ar fidph. Dernikian kaidah yang

disebutkan dalam masalah ini oleh Imam Al Hammain dan Imam Al

Ghazali.

Para sahabat kami sepakat men5ntakan; iika seorang lnng

sedang melaksanakan ihram mengikat benang di kepalanya, perbuatan

tersebut hukumnya boleh dan pelakunya fidak terkena kamiiban

membayar fi&/ah. Dalam komentamS/a, fu-Rafi'i berkata: pemyataan ini

mengaburkan atau mernbatalkan lgidah yang telah ditetapkan oleh

Imam Al Haramain dan Imam Al Ghazali dalam rnasalah ini. S€bab bisa

saja seseorang menufupi rambutr5n seukumn besam5n benang dengan

tujuan mengikat mmbut agar tidak terumi. Kaidah yang ditetapkan

berlaku secara utnurn, baik yans ditufupi ihr sedikit atau banpk.

Der.nikian komentar dari Ar-Rafi'i.
i

Yang benar adalah; Kaidah yang diqptakan oleh Irnam Al

Haramain dan Imam Al Ghazali tidak meniadi batal dengan adanya

komentar dari Ar-Rafi'i. sebab keduanp bed<ata: ia melakukannya

dengan fujuan meniadikan sestrafu tersebut sebagai penufup kepala,

sementara setrtas benang tidak bisa dianggap sebagai penufup kepala.
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Para sahabat kami membedakan antara benang yang boleh

digunakan unfuk mengikat kepala dengan perban yang lebar yang

terlarang digunakan di kepala. Sebab seutas benang tidak bisa disebut

sebagai penufup kepala, hal ini befteda dengan serban. Para sahabat

kami berkata: tidak ada perbdaan antam benda yang biasa digunakan

sebagai penufup kepala, atau y.ang tidak biasa digunakan sebagai

penutup kepala, seperti topi yang dilubangi. Fidtnh juga dikenakan

kepada mereka yang menufupi kepala bagian belakang telinga yang

biasanya berwama putih. Demikian penjelasan Snng diberikan oleh Ar-

Rugnni dan ulama 1;ang lain. Pendapat yang dernikian merupakan

pendapat yang zhahir.

Jika seseorang menufupi kepalanya dengan tangan omng lain,

perilaku yang demikian tidak membuat pelakunya terkena kewajiban

membaSTar fidph, sebagaimana ia menutupi kepalanya dengan

tangann5n sendiri. Demikian pendapat yang dianut dalam madzhab dan

dipastikan oleh jumhur. Pengarang kitab Al Hawiwa Al Bahr

menyebutkan bahwa dalam masalah iniada dua wajah:

1. Pendapat yang shahih adalah yang ini (fidak terkena kanrajiban

mernbayar fidwh\
2. Terkena keurajiban mernbayar fidJah. Sebab seseorang

diperbolehkan sujud diatas tangT orang lain, namun ia tidak

boleh melakukan sujud di atas tangannSa sendiri. Wallahu a'lam.

Bagiari Kedua (Penutup Selain Kepala)

Para sahabat kami berkata: secam umurn, seoftmg laki-laki yang

sedang melaksanakan ihram boleh menufupi seluruh bagian fubuhnya

kecuali bagian kepala. Penjelasan detailnya, insya Allah akan kami

uraikan berikutrya.
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Para sahabat karni berkata: Yang diharamkan adalah

mengenakan busana yang dijahit atau sesuafu yang dikenakan dianggota

badan dalam kondisi dijahit. Dengan demikian, sesuafu yang d$ahit tdak

boleh dikenakan; baik dikenakan di badan atau pada anggota tubuh

yang lain. Tidak ada perbdaan antam dijahit dengan jahitan benang

atau dengan yang lainryn, sebagaimana 1nng insla Allah akan kami

jelaskan.

Para sahabat kami berkata: Seorang laki{aki yang sedang

melaksanakan ihram dihammkan mengenakan kerneja, celana panjang,

celana pendek, baju besi, khuf (se,qtu dari kulit 5ang menutupi bagian

mata kaki) dart ar-nn (sejenis khufr:rrmwr lebih panjang). Jika salah satu

dari semua ifu dilakukan dalam kondisi tidak terpaksa dan dengan

sengaja; ia dianggap berdosa dan unjib unfuk segera melepasnya. Selain

ifu, ia juga terkena karajiban mernbayar frdt/ah. Tidak ada perbedaan;

apakah benda-benda tersebut digunakan dalam jangka waktu yang lama

atau sebentar. Tidak ada perbdaan pendapat mengenai ketenfuan yang

dernikian.

Ibnu Al Mun&ir berkata: Para ulama telah bersepakat bahun

haram bagi seorang laki-lah png sedang melaksanakan

ihram unfuk kemeja, serban di kepala, topi, celana

panjang, celana pendek dan kluf.

Jika seseorang qaba (pakaian luar), maka ia

terkena karajiban mernbayar fidtnh. Tidak ada perbedaan; apakah ia

mengeluarkan kedua tangannya dari tangan baju tersebut atau fidak.

ndak ada perbedaan; apakah ia mengenakan seluruhn5n atau hanya

sebagian. Meski dernikian, ada satu p€rdapat (uajah) yang dha ifdalam

lokrb Al Hawi dan htab 1Bng lain; Jil'ra 1nng digunakan adalah baju luar

dari Khumsan yang mesniliki lobang lengan lnng sernpit dan baju

tersebut ekom3;a tidak mernaniang; dalam kondisi 1nng d€rnikian;
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pelakunya terkena keuajiban fidtnh. Meskipun ia tidak

memasukkan lengannya ke dalam lengan baju. Jika yang dikenakan

adalah baju luar model Irak yang memiliki lengan yang lebar dan

ekomya panjang; si pelakunya tidak terkena keuajiban membayar

fid5ah,m,,a;1roprxr ia memasukkan tangann5n ke dalam lengan baju

tersebut. Pendapat seperti ini lernah dan gharib(ianggal).

Ad-Darimi berkata: Jika seoftmg lald-laki yang sedang

melaksanakan itram dilernparkan baju luar di bahunya, kemudian ia

memasukkan ke dua bahunSn ke baju tersebut; dalam kondisi yang

demikian, ia terkena kewajiban mernbayar frdtph. Ibnu Al Qaththan

berkata: dalam masalah ini ada dua pendaWt {qaul. Pendapat yang

demikian juga janggal. Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah; ia

terkena kar.rajiban rnembalnr fidphs@arcr muflak.

Jika seoftmg lnng sedang melaksanakan ihram sedang

berbaring, kemudian ia dilernparkan sebuah baju luar; dalam kondisi

yang demikian, menurut Imam Al Haramain; Jika baju tersebut ada

dibadannya dan jika ia bangun dianggap mengenakan baju tersebut,

maka ia terkena ka,rnjiban fidph. Jika saat berdiri dan

bangun ia tidak terlihat seperti mengenakan baju tersebut kecuali

dengan melakukan beberapa gerakan; dalam kondisi yang demikian, ia

tidak terkena kamjiban mernbaSnr frfu/ah.

Para sahabat kami berkata, Mernakai busana yang diharamkan

dalam kondisi ihmm adalah peng51unaan yang dalam adat dan kebiasaan

dianggap mengenakan busana. Jika kerneja atau baju luar tersebut

dijadikan selimut atau dijadikan selendang, atau ia menjadikan celana

panjang sebagai kain samng; perilaku gnng dernikian tidak diharamkan

dan pelakun5n fidak terkena keuajiban mernba5rar frdt/ah. Sebab

p€rilah 3nng dernikian tidak dianggap busana.
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Kondisi yang dernikian sama dengan seomng yang merapatkan

kain yang digunakan, kernudian ujung keduan5n disafukan. Kondisi yang

demikian tidak menyebabkan pelakunya terkena ker,vajiban membayar

frd5nh. Demikian juga omng gnng menggunakan kemeja, mantel dan

kain sebagai selimut. Perilaku lpng dernikian fidak menyebabkan

pelakunya terkena kev,rajiban membagar fidt h. Baik ifu dilakukan unfuk

tidur atau dalam kondisi terjaga.

Para sahabat kami berkata: seorang yang sedang melaksanakan

ihram boleh mengalungkan mushaf dan tempat sanrng pedang dan

mengikatkan tali atau sabuk ditengahnya. Seorang yang sedang

melaksanakan ihram juga boleh mengenakan cincin; tidak ada

perbedaan pendapat mengenai kebolehan melakukan hal yang

dernikian.

Apa yang telah kami sebutkan dalam masalah tali dan sabuk

merupakan pendapat Snng dianut oleh madzhab kami (madzhab Syafi'i).

Pendapat 5nng dernikian juga dianut oleh seluruh ulama kecuali Ibnu

Umar dalam satu di antara dua riwaft yang ia nilai makruh. Nafi'

mantan budak hnu Umar & juga berpendapat slna.

Para sahabat kami berkata: Busana png haram digunakan

bukan hanya yang dijahit, nannun juga busana yang memiliki fungsi yang

sama dengan fungsi jahitan. Kaidahnya; setiap busana yang dikenakan

sebagai baju untuk badan, atau digunakan untuk salah safu anggota

badan dimana busana tersebut menufupi dan melingkari; baik dijahit

atau menggunakan sesuafu yang memiliki fungsi 1nhg sama dengan

jahitan. Dengan demikian, temrasuk di sini adalah memakai baju perang

atau baju besi, kar1s kaki dan yang seienis. Tidak ada perbedaan apakah

busana tersebut terbuat dari kulit, kafun ahu yang lainnya. Keterrtuan

yang demikian disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat di antam

ulama.
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Cabang: Imam Aslrq/'afi'i dalam beberapa nashnya,
p"r,gaiurrg dan para sahabat sepakat menSratakan;seorang yang

melaksanakan ihram boleh menyimpulkan kainnya dan mengikatnya
dengan benang. Ia juga boleh mernbuat ternpat tali celana dan
memasukkan.tali celana tersebut- S€bab kain sarung akan melorot jika
tidak diperlakukan demikian. Derniklm penjelasan yang diberikan oleh
pengarang dan para sahabat dalam sqnua jah.rr periwayatan. pendapat

yang demikian juga dinash oleh lrnam Aslrs!,afi'i dalam kitabn5ra .4/
umm.

Al Qadhi Abu Ath-Tha3lylb dalam latulb Ta,liqnya menceritakan
bahr,rn dalam nash Imam Asys!,afi'i terdapat perngrataan; orang gang .
sedang melaksanakan ihram fidak bol€h merrbuat tempat bagi tali
celana kemudian memasuklnn tali tersebut. s€bab kondisinya sama
dengan celana panjang. Penukilan ini l€rnah dan gtnrib.

Ibnu Al Mun&ir dalam kitabn5p Al Isvnf menukil dari Imam
Asy-syafi'i bahwa beliau berkata: kainnya tidak boleh disimpulkan.
Penukilan ini juga lemah dan glwib serta bertentangan dengan apa
selama ini dikenal dalam nash Irnam Aslrslrafi'i dan bertentangan juga

dengan jalw-jalur periwalntan para sahabat.

Dalam kitabn5ra AI Uma Imarn Aslrq/afi,i berkata: Seorang
yang sedang melaksanakan ihrarn boleh menyimpulkan kainnya. sebab
ifu dilakukan untuk kemaslahatan kain yang digunakan. ya.,g dimaksud
dengan "alizal'adalah sesuafu yang disimpulkan. Demikian nash yang
tertera dalam pern5ntaan Imam Aq$pf i.

Apa yang dinukil oleh Ibnu Al Munddr bisa saja ditakwil; yang
dimaksud oleh Imam Asrslpfi'i dengan lofirnat 'a|aqd adalah
menyimpulkan dengan cam dijahil Hal yang dernikian mernang
hukumnya haram, sebagairnarn diru/atal*n oleh pengarang dan
pendapat pam sahabat lGrni.
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Para sahabat kami berkata: Seorang 5nng sedang melaksanakan

ihram boleh memasukkan selendangnya ke dalam kain sarung yang

dikenakannya. Ketenfuan yang delnikian disepakati. Sebab perilaku

yang demikian diperlukan agar selendangnya tidak lepas.

Mengenai masalah mengikat selendang, demikian juga dengan

melubanginya dengan jarum besar dan !,ang sejenis dengannya,

dernikian juga men5ambungkan salah safu uiung selendang dengan

ujung yang lain dengan duahit dan 37ang sejenis; sernua perilaku tersebut

hukumnya haram dan pelakunya terkern kewaiiban membayar fidtnh.

Inilah pendapat yang dianut dalam ma&hab. Imam Asy-Syafi'i dalam

, kitabnya At Umm menyatakan; haram hukumnya mengikatkan

selendang. Pendapat yang denrikian diikuti oleh pengarang dan

mayoritas para sahabat.

Pengarang Htab N Muhaddab dan pam sahabat membedakan

antam selendang dan kain. Mereka membolehkan mengikat kain,

narnun fidak mernbolehkan mengikat selendang. Sebabnya adalah

penggunaan kain mengharuskan adan3n ikatan, sementara hal yang

demikian tidak dibutuhkan dalam penggunaan selendang. Oleh karena

ifu, jika seseorang mengenakan selendang dengan cam diikat, dilubangi

dengan jarum atau dirapatkan dengan kancing, perilaku lnng demikian

mernbuat pelakunp terkena kamjiban fid5nh. Demikian

penjelasan yang diberikan oleh Straikh Abu Hamid dan jumhur.

Ketenfuan yang dernikian juga merupakan kepastian dari nash Imam

AqrSpfi'i yang mengtraramkan penggunaan selendang.

Sebagian kelompok dari para sahabat kami berkata: Mengikat

selendang hukumnln tidak haram tidak haramnya hukum

mengikat kain. Pendapat ini dipastikan oleh Imam Al Haramain dan

Imam Al Ghazali dalam kitabnya Al B6ih. Dernikian juga dengan Al

Mutawalli dan ulamapng lain.
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Dalam komentamya, Al Mutawalli berkata: Makruh hukumnya

mengikat selendang, namun pelakunya tidak terkena kewajiban

membayar fidjnh. Dalil yang digunakan adalah; perilaku yang demikian

tidak termasuk menggabungkan kain dengan jahitan.

Dalil yang digunakan oleh pendapat madzhab adalah;. perilaku

yang demikian sama dengan menjahit; sebab ia mengikat dirinya sendiri.

Abu Umar bin Shalah mengingkari pendapat Imam Al Haramain yang

membolehkan mengikatkan selendang. Dalam komentamya, Ibnu

Shalah berkatar nampaknya nash Imam AsfSyafi'i dan para sahabat

yang melarang perilaku yang demikian belum sampai kepada Imam Al

Hammain.

Pengamng l$ab Al hgnn menceritakan dari Syaikh Abu Nashr;

pengarang kitab .4/ Mu'bmad, dari kalangan ulama lrak; ia berkata:

Seorang yang mengikatkan selendangnya tidak terkena keurajiban

membayar fidJnh. Pendapat yang masyhur dalam madzhab Syafi'i

adalah; haram hukumnya mengikatkan selendang dan pelakunya

terkena ker,vajiban membayar fidtnh. Wallahu a'lam.

Cabang: Jika sehelai kain dipotong menjadi dua dan dibuat

dua lajur. Kemudian setiap lajur tersebut digunakan unfuk menufupi

betis serta diikat; dalam permasalahan ini ada dua pendapat (wajah):

Pendapat yarry shahih dan dinashkan dalam rutab Al tlmm,
pelakunya terkena karuajiban merrbayar fidt/ah. Fendapat yang

demikian ditetapkan oleh pengarang dan jumhur. Mereka juga menukil

pendapat png demikian dari nash Imam AsySyafi'i dalam lrotab Al
Umm dan mengikutinya. Ulama Irak sepakat menyatakan hal yang

demikian.

Pendapat Sang demikian juga dipastikan oleh Al Baghawi dan

ulama 5nng lain dah wilaph Khurasan. Mereka berkata: jika orang
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tersebut melakukannla, ia dianggap berdosa dan wajib membayar

ftdph.Demikian pendapat yang dinukil oleh Imam Al Ghazali dalam

kitabnya Al Basith dari ulama wiLlnh Imk. Dalam komentamya, Imam

Al Ghazali berkata: ada kernungkinan pelakunya tidak terkena kewajiban

membayar fid5nh, sebagaimana dikatakan oleh Imam Al Haramain.

Ar-Rafi'i berkata: Pendapat Snng dinukil oleh para sahabat

adalah; pelakunya ter{<ena kalajiban membayar fidtnh. Sebab busana

yang dikenakan sama dengan celana panjang. Ar-Rafi'i berkata: Imam

Al Haramain berkata: Tidak terkena fidph jika kain tersebut hanya

diikat, kecuali jika duahit atau disatukan dengan kancing. AI Mutawalli

memastikan bahwa perilaku yang denrikian hukumnya makruh, tidak

haram dan pelakunya tidak terkena kewajiban mernbayar fidyah. Sebab

melingkari badan dengan sesuafu dengan cara melipat hukumnya tidak

haram, sebagaimana oftrng yang sedang melaksanakan ihram

menjadikan kain, kerneja atau rnantel sebagai selimut. Dalil yang

digunakan oleh pendapat ma&hab adalah; bentuk dan fungsinya seperti

celana panjang. Wallahu alam.

Pengarang l,itarb N Muhadzdab berkata: Imam Syafi'i dalam

kitabnya Al Imla' berkata: Jika kain yang digunakan disatukan dengan

menggunakan kancing atau diberi kaitan dengan duri atau dijahit, maka

perilaku yang demikiqn tidak boleh. Pendapat yang dinyatakan oleh

Imam AsySyafi'l merupakan ketentuan Snng disepakati. Jika ketenfuan

tersebut dilanggar, rnalo pelakunSn terkena kamjiban membayar fidph,
sebagaimana dalil 1nng tdah disebutkan.

Cabang: Seomng laki-lak grang sedang melaksanakan ihram

haram mengenakan sarung tangan. Ketentuan yang demikian

disepakati dan fidak ada perMaan pendapat di antara ulama.
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Jika seorang wanita yang sedang melaksanakan ihram rnengenakan

sarung tangan, insya Allah akan kami jelaskan.

Jika seorang laki-laki yang sedang melaksanakan ihram

mengenakan busana yang dijahit disalah satu bagian anggota fubuhnya,

seperti lengan bagian atas atau di bagian fubuh yang lain, menurut

pendapat yang dianut alam madztrab; hukumnya hamm dan pelakunya

terkena kauuajiban merrbalar ftfiph. Pendapat yang demikian

dipastikan oleh Ibnu Al Mararban dan keban!,akan ulama. Sebab,

busana Spng dikenakannya sama dengan saxung tangan. S5nikh Abu

Muhammad AI Juwaini mgu mengenai hukum kehamman perilaku yang

dernikian. Sebab 5nng diharamkan adalah busana gnng biasa dikenakan,

ssmentam dalam kasus ini, busarn lnng digunakan tidak biasa

dikenakan.

Cabang: Telah kami jehskan sebelum ini bahwa seorang laki-

laki yang sedang melaksarnkan ihrarn haram memakai khuf. Pendapat

ini telah menjadi ijma'vhna.. Tidak ada perbedaan dalam masalah ini;

apakah khufnya masih bagus atau sudah robek. Ketenfuan ini didasari

oleh keumuman lamngan 5nng ada dalam hadits Nabi '$ yang shahih

5nng telah disebutkan sebelumn5a.

Mengenai boleh atau tidaknya menggunakan khufyang dipotong

dari Lagian bawah mab kaki; iika ada sandal; dalam masalah ini ada dua

pendapat (wajah) lnng nrasyhur sebagairnana disebutkan oleh

pengamng dan pam sahabat; Pendapat yarrg shahih sesuai dengan

kesepakatan mereka; hukurnnyra adalah hamm. Pengarang ldtab Al
Muhadzdab dan para sahabat menukil pendapat yang demikian dari

Imam AsySyafi'i. Pendapat yang dernikian juga dipastikan oleh banyak

ulama atau kebanyakan ularna.
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Pendapat yang demikian juga menjadi kepastian hukum dari

perkataan Nabi $ dalam hadits shahih yang telah disebutkan:

'Barangsiapa Snng tidak menemul<an sandal, ia boleh mengenakan khuf
dengan memotong bagian atasngn hingga posisi khuf tersebut bemda di

bawnh mata kaki.'Wallahu a'lam.

Cabang: Pengarang lrJtab Al hyan berkata: Imam Ash-

Shumairi berkata: Jika seorang laki-laki memasukkan kedua kakinya ke

khuf, namwr baru sebatas khuf bagpan atas (belum masuk seluruhnya)

atau ia memasukkan salah satu kakinln secara sempuma ke salah safu

khuf, namrn kaki yang lainnya tidak ia masukkan ke dalam khuf, dalam

kondisi yang demikian, pelakunya tidak terkena keurajiban membayar

fidwh.

Alasannya, perilaku yang demikian (perbuatan yang pertama)

tidak disebut memakai khuf. Demihan penjelasan Snng diberikan.

Mengenai masalah kedua; ynifu masalah memasukkan salah satu

kaki secam sempuma ke dalam salah satu khuf pendapat di atas jelas

salah. Yang benar adalah pelakunln terkena ka,rnjiban membaSnr

fi$nh. Tidak ada perbedaan pendapat ketentuan ini. Sebab pendapat

seperti inilah yang dapat dipahami dari pem5ntaan para sahabat.

Sekelompok ulama men3ntakan hal 5nng demikian, di antaranya adalah

Al Mutawalli. Dalam komentamln, ia berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram mengenakan salah safu khuf, malla ia terkena

keunjiban membayar ftdtnh.Sebab ia melanggar larangan dalam ihram

dan perbuatan yang dernikian bersifat menufupi. Inilah penjelasan yang

diberikan oleh Al Mutar,rnlli dan penjelasan yang lain juga memiliki nada

yang sama.

Para sahabat kami berkata: Tidak ada perbedaan dalam masalah

perbuatan yang menyebabkan timbulnya kau.rajiban membayar fidyah
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antara menufupi sebagian anggota atau seluruhnya, sebagaimana

ketenfuan dalam masalah menufupi sebagian kepala atau seluruhnya,

atau mengenakan kemeja seluruhn5n atau hanln sebatas pusar dan yang

lainnya. Perilaku lrang demikian menyebabkan pelakunya terkena

kewajiban membayar fidgh. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai

ketentuan yang demikian.

Mengenai masalah yang pertama, selalnknln hukumannya juga

menjadi seperti permasalahan sebelum ini; yaifu dalam masalah

membasuh khuf. Jil<a seseorang memasukkan salah safu kakinya ke

salah safu khuf, kemudian pada saat kakiqn baru masuk ke bagian atas

khut, termyata ia terkena hadats; dalam kondisi 5rang dernikian; apakah

ia boleh membasuh khuftqsebut atau fidak?

1. Pendapat yang lebih benar dalam masalah ini adalah; ia tidak

boleh mengusapnya. Sebab dalam kondisi yang demikian ia

belum dianggap mengenakan khuf. Oleh karena ifu, si pelakunya

tidak terkena kewajiban membayar fidtruh.

2. Pendapat yang kedua; ia boleh mengusap khufnya. Dengan

demikian pemakaian yang sifatnya demikian dianggap telah

mengenakan khuf dan si pelakun5n terkena kanrajiban

mernbayar ftdtnh.

Cabang: Para sahabat kami berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihmm memiliki luka. Kemudian luka tersebut ia balut

dengan potongan kain. Jika luka tersebut bukan di bagian kepala, maka

si pelakunya tidak terkena keunjiban mernbalnr ftdt/ah.Jika lukanya di

bagian kepala, maka pelakunya terkena keunjiban membayar fidtnh.

Sebab dalam masalah menutupi kepala, tidak ada perbedaan; apakah

penutupnya itu sesuatu 1ang dijahit atau png tdak. Meski demikian,
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pelakunya tidak dianggap berdosa. Sebab ia melakukan hal yang

demikian karena udzur qTar'i.

Cabang: Ad-Darimi dan yang lainnya berkata: Jika ia menufupi

bagian tengahnya dengan serban atau ia memasukkan tangannya ke

dalam saku bajunya, perilaku yang demikian boleh dan pelakunya tidak

terkena ker,vajiban membayar fidt h.

Cabang: Pam sahabat kami berkata: Dalam ketentuan yang

demikian; tidak ada perbedaan; apakah ia mengenakannya dalam

jangka waktu yang lama atau sebentar. Tidak ada perbedaan; apakah

yang mengenakannla lelaki devuasa atau anak kecil. Meski demikian,

bagi anak kecil, perilaku yang demikian tidak dianggap berdosa, namun

ia tetap terkena ka,rnjiban memba5nr fidwh.Jika kasusnya demikian,

apakah pembayaran fid77htersebut diambil dari harta milik si anak kecil

atau walinya? Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat,

sebagaimana perbedaan pendapat png ada pada bab pertama'

Cabang: Serrrua ketenfuan yang telah kami jelaskan berlaku

umum kecuali bas orang yang merniliki udzur syar'i. Jika ia

mengenakannya karena ada udzur q;ar'i (ada alasan yang dibenarkan

oleh syariat): maka ada beberapa rnasalah;

Masalah pertama: Ia mengenakan penufup kepala atau

mengenakan pakaian png berjahit karena cuaca yang sangat panas,

sangat dingin, karena sedang menjalani pengobatan, atau kondisi yang

dialarni wanita yang s@ralrg yang sedang -*ghu*tkannya menufupi

wajah; dalam kondisi png demikian, ia tetap terkena kalajiban
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membayar fidlnh.Dasamya adalah ftman Allah di dalamAl Qur'an, i,i
iii;, 4.;i v, it -* t $; &Sg "Jika satah seorans di antam

kalian menderita sakit abu ada penSakit di keplan5n, maka ia terkena

keonjifun mernbaSar fidJ/ah. "

Masalah kedrn: Jika ia tidak menernukan selendang, ia tidak

boleh memakai kemeja dengan pernalgian sebagaimana biasa, namun

kerneia tersebut bol€h dikena}an derrgan cara; dijadikan sebagai

selendang.

Jika seorang lrang sedang melaksanakan ihram fidak

menemukan kain dan hangp menernukan celana panjang; dalam kondisi

yang demikian, perrnamlahanryra ditihat lagi; Jika celana paniang

tersebut tersebut tdak bisa diggnakan sebagairnana cara digunakannya

lrain; karena ukumnrya llang kecil, atau tdak ada alat unfuk

mengaitkannSn, atau ia khawatir akan tertinggal dari rombonsan; dalam

kondisi Snng dernikian, ia boleh mengenakan cehna paniang tersebut

sebagaimana p€nslunaan yang biasa dilakukan dan tidak terkena

karajiban mernbayar ffdtnh.Ketentmn Snng demikian didasari oleh

sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yang telah disebutkan di awal pasal. Jika

celana panjang tersebut bisa digunakan sebagairnana cara penggunaan

kain dan tidak ada mudhamt dalam penggunaan yang demikian; maka

bagaimanakah hukum mengenakannlp?Dalam masalah ini, ada dua

jalur periwayatan:

1. Jalur periwaptan lrang pertarna dianut dalam madzhab; ia boleh

mengenakann!/a dengan cam dernikian. Pendapat ini dipastikan

oleh pengarang, seluruh ularna Imk dan Al Mutawalli serta ulama

lain dari wilayah l$umsan.

2. Pandapat Snng kedua diceritakan oleh Al Baghawi dan ulama

yang lain dari wilaph l(hurasan; di dalamngla ada dua pendapat
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(wajah): Yang pertama 5nng ini (boleh mengenakannya dengan

cara demikian) dan yang kedua; ia tidak boleh melakukannya

dengan cara denrikian. Ia harus mengenakannya sebagaimana

cara mengenakan kain. Jika ia tetap mengenakan celana

panjang tersebut sebagaimana lazimnya celana tersebut

digunakan, maka ia terkena karajiban membayar fid5nh-

Pendapat ini dipastikan oleh Al Faurani. Alasannya adalah; ia

tidak bemda dalam kondisi yang mengharuskan untuk

menggunakannya dengan cam lazimnya sebuah celana

dikenakan.

Pendapat lnng benar adalah pendapat yang pertama,

berdasarkan keumuman hadits Nabi $. Jika celana tersebut harus

dipotong, ketenfuan 5rang denrikian memberatkan dan menyia-nyiakan

harta. Ketentuan yang demikian berlaku iika ia tidak mungkin

menjadikan celana paniang tersebut sebagai kain. Jika ia bisa

mengenakan celana panjang tersebut sebagai kain; maka ia tidak boleh

mengenakannya sebagai celana. Jika ifu dilakukan, maka pelakunya

terkena ka,vajiban membalnr fidtnh.

Pendapat yang dernikian diielaskan oleh Al Mutawalli dan ulama

yang lain. Pendapat yang demikian bersifat zhahir. Selain itu ketentuan

yang dernikian diputuskan berdasarkan qiyas terhadap masalah;

penggunaan kemeja. Jika seseorang tidak menernukan selendang dan

yang ia temukan han5n kemeja, maka ia tidak boleh mengenakan

kemeja sebagaimana lazimnya kemeia digunakan, namun kenreja

tersebut harus ia jadikan sebagai selendang,

Jika kita mernbolehkan mernakai celana panjang karena tidak

menemukan kain; kernudian orcmg yang sedang melaksanakan

ihram tersebut mengenakan celana panjang; dalam kondisi yang

lM ll et aoi*u'SluahAl Muhodznzali



demikian, ia tidak terkena kauajiban membayar ftdyah, meski ia

menggunakannya dalam jangka waktu yang lama.

Jika setelah menggunakan celana temyata ia menemukan kain,

maka celana tersebut harus segera ia lepas saat ifu juga. Jika ia tidak

segera melepasnya, maka ia dianggap berdosa dan terkena kerwajiban

membayar frdph.Ketenfuan ini berlaku, iika si pelaku mengetahui

hukum yang denrikian. Pendapat png demikian dfelaskan oleh para

sahabat dan mereka menyepakatinya.

Jika seseormg png sdang melalsanakan ihmm menemukan

celana panjang dan menernukan kain, namun kain tersebut harus ia beli

dan ia tidak menrihki harta unfuk mernbelinya,atau kain tersebut diiual

dengan harga Snng jauh dari harga pasamn; dalam kondisi yang

dernikian, ia boleh mengenakan celana panjang tersebut.

Ad-Darimi dan ulama yang lain berkata: Jika'seorang yang

sedang melaksanakan ihmm diberi hibah sebuah kain, maka ia tidak

wajib menerimanya. Dalam kondisi yang dernikian, ia boleh

mengenakan celana panjang, sebab adanya rasa keberatan dalam

menerima hadiah.

Demikian juga jika ia beri hadiah bempa uang yang dapat

disunalon untuk mernbeli loin. Jika Snng menrberikan hadiah adalah

anaknya; dalam masalah wajib atau tidakryn menerima hadiah yang

dernikian; ada dua pendapat (wajah)sebagaimana diceritakan oleh Ad-

Darimi dan Qadhi Abu Ath-Tha3ryib dan ulama-ulama yang lain; dua

pendapat ini sama dengan pendapat kasus wajib atau tidaknya seoftng

aph menerima hibah harta dari sang anak unfuk ongkos ibadah haji.

Permasalahannp juga sama dengan masalah; wajib atau tidaknya

seoftmg a5nh menerima harta Snng besamya dapat digunakan untuk

mernbeli air dalam masalah taSnmum.
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Ad-Darimi, Qadhi Abu Ath-Thagryib dan ulama yang lain

berkata: Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram diberi pinjaman

sebuah kain, maka ia tidak boleh memakai celana panjang. Demikian

pendapat yang dipastikan oleh Ad-Darimi. Tefah di;elaskan sebelum ini

mengenai hukum wajib atau tidaknya menerima pinjaman baju untuk

shalat. Dalam masalah ini ada dua pendapat (wajah): Pendapat yang

shahih ia wajib menerima pinjaman tersebut. Jika dernikian, perbedaan

pendapat lebih utama diterapkan dalam masalah seperti ini, seperti

lamanya waktu menggunakannya dalam tinjauan adat kebiasaan.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram memiliki celana

panjang yang harganya sama dengan harga sebuah kain; dalam kondisi

yang demikian, Ad-Darimi menyatakan; jika mernungkinkan, ia harus

menukar celana tersebut dengan kain. Pendapat yang benar adalah

sebagaimana perincian yang dilakukan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

dalam Tahqnya. Dalam kitab tersebut, ia berkata: Jika ifu mungkin

dilakukan tanpa melewati batasan waktu dimana auratnya menjadi

terbuka, maka ia wajib menggantinya. Jika tidak, maka ia tidak wajib

menggantinya . Watlahu a'lam.

Masalah ketiga: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram tidak menemukan sandal, maka ia boleh mengenakan sandalyang

tidak melewati mata kaki atau menggunakan khuf setelah dipotong dari

bagian bawah mata kakinya. Jika orang tersebut melakukan hal yang

demikian, ia tidak terkena kalajiban membayar fidph, berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh hnu Abbas r$.

Jika seorang yang tidak menemukan sandal, kemudian ia

menggunakan khuf yang dipotong dari- bagian bawah mata kakinya,

setelah itu ia menemukan sandal; dalam kondisi yang demikian, ia wajib

melepas khuf tersebut saat ifu juga. Jika omng tersebut menunda
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pelepasannya, maka ia terkena ka*ajiban membayar fidyah. Ini

merupakan pendapat yang benar yang dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i

dan dipastikan oleh jumhur ulama,sebagaimana telah kami jelaskan

dalam permasalahan kewajiban segera melepas celana di saat

menemukan kain'

Pendapat yang kedua menyatakan; ia boleh tetap metnal<ai khuf

yang telah dipotong tersebut. Pendapat ini dianut oleh Imam Abu

Hanifah dan merupakan pendapat 5nng lalu dalam masalah polehnya

mengenakan khuf yang bagian atasnya telah dipotong, meski orang

tersebut memiliki sandal. sebab khuf yelrlg bagran atasnya sudah

dipotong hukumnya sama dengan sandal. Oleh karena ifu, seseorang

yang mengenakan khufyangbagian atasnya sudah dipotong tidak boleh

dalam wudhunSn melakukan usaPan.

Pendapat yang kedua ini lernah. sebab penjelasan yang ada

dalam hadits Nabi $ menegaskan bahwa; khuf yarg bagian bawahnya

dipotong hanya boleh digunakan phda saat tidak ada sandal. Dalil yang

mereka gunakan tentang membasuh menjadi batal jika khuf tersebut

robek. Dalam masalah mengenakan khuf yang robek, seorang tidak

boleh membasuhnya dan hukum menggunakannya juga haram serta

pelakunya terkena kewajiban membalnr fid5ah'

Para sahabat kami berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram boleh menggunakan khuf yang dari bagian bawah

mata kaki ke atas dipotong, tidak masalah jika setelah itu punggqng

telapak kakinya tertutupi oleh sisa khufyargtelah dipotong'

Para sahabat kami berkata: yang dimaksud dengan kata'i Aqd al

iar wa al khuf'adalah; orang tersebut tidak bisa mendapatkannya; baik

karena sulit, pemiliknya tidak mau memberikan, tidak memiliki harta

untuk membelinya atau menyev,ranya. Jika si pernilik menawarkan

dengan cara yang zhalim, menjualnya dengan cara tempo (dihutangkan)
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atau diberikan sebagai hibah; sernua penawarcn tersebut tidak wajib ia
terima. Wallahu alam.

Cabang: Sernua ketentuan Snng telah kami sebutkan hanya

berlaku untuk kaum laki-laki.

Mengenai ket€ntuan unfuk kamu wanita; Hukum wajah bagi

wanita sama dengan hukum kepala bagi kaum laki-laki. Seomng wanita

Snng sedang melaksanakan ihmm dihammlon menufupi wajahnya
dengan segala sesuatu 5nng haramkan digunakan sebagai penufup pada

kepala oleh kaum laki-laki.

Seorang wanita png sedang melaksanakan ihmm diperbolehkan
menufupi kepalanya dan seluruh dengan pakaian atau busana

yang diiahit; seperti baju kerneja, I*lrut celana paniang. Wanita tersebut
juga boleh menufupi sebagian kecil bagian wajahnya yang dekat dengan

batas kepala. Sebab menutup kepala hukumnya wajib bagi wanita.
Sebagian bagian tersebut ternrasuk aurat png wajib difufupi. Dan

seorang wanita tidak mungkin dapat menufup bagian kepalanya dengan

sempurna kecuah dengan menufupi sediht bagan wajahnya.

Para sahabat kami berkata: Kesernpumaan dalam menufupi
bagian kepala y.ang mempakan anggota fubuh yang termasuk aurat
lebih utama dibandingkan kesernpumaan dalam mernbuka wajah dalam

kondisi ihmm.

Para sahabat kami berkata: Seorang wanita yang sedang

melaksanakan ihmm boleh menaruh penufup didepan wajahnya dengan

cara menamh kaW atau sejenisnyia agar penufup tersebut tidak

menempel diwajahnya. Tidak ada perbedaan; apakah pengslunaan

tersebut mernang diperlukan oleh pengguna; misalkan karena cuaca

yang panas atau dingin atau khawatir fifoiah, atau tidak ada

keperluannya.
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. Jika suafu saat kaylr pernisahnya jafuh dan kain penutup

tersebut menempel di wajah, narnun saat ifu juga langsung dibuka atau

disingkap; kondisi yang demikian tidak menyebabkan pelakunya terkena

karrajiban membaSnr frdph.Jika sengaja dijafuhkan dan posisi kain

penufup yang menernpel tetap dibiarkan apa adan5a, pelakunya terkena

keun;iban mernbayar tidtnh.

Apakah seorcmg uranita Snng sedang melalsanakan ihmm boleh

mengenakan sarung tangan? Dalam masalah ini ada dua pendapat(qault

yang masyhur; Pendapat 17ang lebih benar di antara keduanya menurut

jumhur adalah; Hukumn5n hamm. Pendapat yang dernikian juga dinash

oleh Imam Asy-Syafi'i dalam kitab Al Umm dan kitab Al lrnla '. Jika

terjadi, maka pelakunya terkena karajiban fidtnh.

Jika tangan seoremg wanita gnng sdang melaksanakan ihmm

diberi wama dan dilapisi dengan potongan kain, atau dilapisi potongan

kain saja, menurut pendapat yang dianut dalam madzhab; pelakunya

tidak terkena kauajiban membaSar frdph. Meski dernikian, ada juga

yang berpendapat kasusnSra sama dengan masalah sanrng tangan; yaifu

ada dua pendapat lqaul,

Syaikh Abu Hamid berkata: Jika potongan kain tersebut tidak

diikatkan pada tangan, maka pelakuqp fidak terkena kavajiban

nrembayar fidtah.Jika diikat, rnaka ada dua pendapat (qaul.Masalah

ini telah dijelaskan diawal bab bahasan tentang sunahnya seorang wanita

png sedang menjalani ihmm unfuk mengenakan pacar.
l

Cabang: Penjelasan Snng telah kami berikan tentang ihramnya

wanita merupakan pendapat yang masyhur dalam nash-nash Imam Asy-

Syafi'i dan para sahabat. Ketentmn tersebut berlaku urnurn; baik bagi

wanita yang stafusnya merdeka atau budak.
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Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Ta'liqnya berkata: Penjelasan

5nng diberikan berlaku khusus unfuk wanita yang statusnya merdeka.

Mengenai rmnita yang stafusn3;a budak, batasan auratnya ada dua

pendapat (wajah):

1. Batasan aurafur5n sama dengan laki{aki; bagian yang harus

ditutupi oleh seomng budak wanita adalah; antara pusar dan

lutut.

2. Seluruh fubuhnyn adalah aumt, kecuali uajah, tangan dan betis.

Berdasarkan dm pendapat ini, maka batasan aumt yang wajib

difufupi oleh seorang brrdak saat melaksanakan ihram ada dua pendapat

(unjah). Berdasarkan pendapat yang kedua ini, maka Al Qadhi Abu

Hamid berkata: Ketenhran bagi budak wanita dalam masalah ihram

sarna dengan kAentmn yang berlaku bagi wanita yang stafusnya

merdeka.

Diantara para sahabat kami ada yang berpendapat; mengenai

kaentmn aurat betis dan ke,pala budak perernpuan, ada dua pendapat

(wajah)seperti dalam masalah wanita merdeka mengenakan sarung

tangan. Jika kitr. berpendapat bahwa batasan aurafui5n sama dengan

laki-laki, berarfi dalam rnasalah ini ada dm waiah;

1. Ketentuan ihramnya sama dengan ketenfuan png berlaku bagi

laki-lak.

2. Ketenfuan ihramnya sama dengan kaentuan yang berlaku bagi

perempuan. i
Jika stafus wanita tersebut setengah-setengah; setengah budak

dan setengah merdeka; apakah ketenfuan ihmmn5n disamakan dengan

wanita merdeka atau wanita budak. Dalam masalah ini ada dua

pendapat (wajah). Dernikian akhir penjelasan yang diberikan oleh Al

Qadhi Abu Ath-Tharyibb. Pendapat png danikian dianggap janggal.
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Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah sebagaimana pendapat

yang dijelaskan sebelumnya.

Cabang: Mengenai ketenttnn bagr l<huntsa (banci), para

sahabat kami berkata: Jilo banci png sedang melaksanakan ihram

menufupi bagian wajahnya, ia tidak terkena karuajiban mernbayar frdyah.

Sebab ada kemungkinan jati diri sang banci yang sebenamya adalah.

seotang laki-laki. Jika banci tersebut menutupi kepalanya juga tidak

terkena ka,rnjiban membayar ftdl/uh-

Sebab, ada kenrungkinan jati diri sang banci yang sebenamya

adalah seorang wanita. Jika banci tersebut menufupi kepala dan

wajahnya, maka ia terkena kamjiban mernbagnr frdph. Sebab banci

tersebut secara mq/akinkan melakukan sesuafu yang dilarang bagi

wanita dan melakukan sesuatu yang dilamng bagi laki-laki.

Al Qadhi Abu Al Fath berkata: Jika banci tersebut berkata: Saya

membuka wajah saya dan kepala saga; maka saya katakan; ia

meninggalkan safu ko,,rrajiban. Jika ada yang mengatakan bahwa ia

diperintah unfuk menrbuka wajahnSla; pendapat demikian memang

behrl. Jika si banci tersebut pada hakikatrya adalah laki-laki, membuka

wajah bukan sesuatu yang dilarang bagi laki-laki. Jika si banci pada

hakikatnya adalah wairita juga tidak masalah, sebab seorang wanita

bahlmn diwajibkan untuk membuka r,rajahnya.

Pengarang lttab Al k3nn berkata: Berdasarkan ketentuan yang

dijelaskan oleh Syaikh Abu Al Fath; Jika seoftmg banci yang sedang

melaksanakan itram mengenakan kemeja atau celana panjang atau

l<huf, mal<a ia tidak terkena ka,vajiban membayar fidyah. Sebab bisa

jadi, banci tersebut pada hakikatnln adalah seorang wanita. Meski

demikian, disunahkan bagi banci tersebut unfuk tidak mengenakan

kemeja, celana paniang atau l<huf, Sebab bisa saja, banci tersebut pada
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hakikatnya adalah seoftmg laki-laki. Namun ia boleh menutupi fubuhnya
dengan semua ifu dengan sesuafu yang tidak berjahit.

Demikian penjelasan tentang ketenfuan bag khuntsa (banci)

yang sedang melaksanakan ihram, sebagaimana pendapat yang dianut
oleh jumhur dan para sahabat.

Al Qadhi Abu ThayTib dalam Tafiqnya berkata: Tidak ada

perbedaan; kami memerintahkannya unfuk menufupi dan mengenakan

pakaian yang berjahit sebagaimana kami mernerintahkannya melakukan

hal yang dernikian dalam shalat sebagaimana kaum wanita. Ia berkata:

Jika si banci menufupi wajahn5ra atau menufupi kepalan5n; apakah ia

wajib mangiuarkan fidtah Dalam masalah ini ada dua pendapat

(uajah)'

1. Pendapat lebih benar di antam kedmnya adalah; ia tidak terkena

keuajiban mengeltrarkan fidtah.

2. Ia wajib mengeluarkan fifunh, sebagai langkah kehati-hatian,

sebagaimana ia wajib menutup seluruh tubuhnya k€fika

melaksanakan shalat; sebagai sikap kehati-hatian dalam ibadah.

Cabang: Penjelamn tentang Pendapat Beberapa
Madzhab dalam Masatah Seorang !/ang sedang Menjalani
Ihram dan Tidak Menemukan Sandal

Sebagaimana telah kami jelaskan bahwa dalam pandangan

madzhab kami (madzhab syafi'i): seorang yang tidak menemukan sandal,

ia boleh menggunakan khuf (semacam sepafu bot yang terbuat dari

kulit). dengan syarat; I{huf tqsebut harus dipotong hingga batas mata

kaki bagian bawah. Jika tidak dipotong hingga batas mata kaki bagian

bawah, maka khuf tersebut fidak boleh digunakan. Pendapat

yang demikian juga dianut oleh Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Daud

dan Jumhur ulama. Pendapat yang dernikian juga diriwayatkan dari
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Umar bin Khaththab rS, Abdullah.bin Umar 4S, Urwah r$ dan An-

Nakha'i.

Menurut Imam Ahmad bin Hanbal; khuf tqsebut boleh

digunakan tanpa harus memotong hingga bagian bawah mata kaki.

Pendapat yang demikian diriwaSratkan juga dari Imam Atha, Sa'id bin

Salim Al Qaddah. Imam Ahmad mendasari pendapaturya dengan''hadits

hnu Abbas 4g; Sesungguhnya ia berkata, Saya mendengar

Rasulullah $ berl'hutbah di padang fuafah. Dalam khutbahnya, beliau

berkata: 'Celana panjang boleh digwakan bagi mereka yang tidak

menemul<an l<ain dan khuf boleh digwakan bagi mereka gnng tidak

menernul<an sandal." MalSudnya adalah ketenfuan tersebut berlaku bagi

mereka yang sedang rnelaksanakan ihram. Hadits ini diriwayatkan oleh

Al Buk*rari dan Muslim

Diriwayatkan dari Jabir; ia berkata: Banngsiapa inng tidak

menemul<an sandal, mal<a hendakn5a ia mengenakan khuf dan

yang tidak mqtemukan kain, hendakn5m ia mengenakan

celana panjang. "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Para sahabat kami mendasari pendapatnya dengan hadits Ibnu

Umar r&,; ada seorang laki-laki bertanSn kepada Nabi $; busana apa

saja yang boleh dikenakan oleh seorang yang sedang melaksanakan

ihram? Kemudian ia menyebutkan hadits yang telah disebutkan di awal

pasal ini hingga pemSntaan Nabi $, oKquali bagi seomng 5nng tidak

menemul<an sandal, hendakrya ia mangenakan khuf. "Khuf tercebut

hendatm5a ia potong hingga babs tebih rendah dai bawah mata' kaki."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim

Mengenai hadits yang digunakan sebagai dalil oleh Imam Ahmad

dan yang lainnya; 3nitu hadits lbnu Abbas & dan hadits Jabir; Imam

Asy-Syafi'i mengatakan; Hadits Ibnu Umar r$ memiliki penjelasan lebih

detail dibandingkan kedua hadits tersebut. Mengambil hadits yang
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demikian lebih utama. Sebab di dalamnya ada penjelasan yang lebih

detail. Riwayat lbnu Abbas bersifat mufttml (global). Dengan demikian,

dalam masalah ini, hadits riwayat lbnu Urnar & lebih mjih dibrrrl'diingkan

hadits lbnu Abbas.&. Kernudian Imarn AqrSdi'i mengatakan; Ibnu

Urrnr.{& dan lbnu Abbas 4h adalah drn orang gnng tidak diragukan lagi

keadihnnSaa, narnun hadits lnng dirim!/atl6n oleh lbnu Urnar.Sudi

ddanq;a ada penielasan 1rorg l€bih detail. Clleh karena itu, riunpt
tersebudah png uajib dlSmakan. W&hu a'lam.

C.abang: Tdah lomi jdaskan sebdum ini; iika seorang laki-laki

yang sedang melaksanakan iltrarn frt{ak rnencrnulon kain, maka ia boleh

cdana par1iarrg. Jika itu dilahrkan, rnaka pdakunya tidak

terkena karajiban Wh. Pendapat Snng dernikftrn dianut

oleh Imam Ahrnad, Daud dan jumhur uhrna.

Irnam lvlalik dan lrnam Abu fhnifah berpendapat; laki{arki

tersebut fidak boleh celana panFrg dengan cara

sebagaimana lazimn5aa cdana tersebut digurnkan, meskipun tidak ada

loin. Jika itu dilakukan, rnaka ia terkena keuajiban mernbayar fi$ah.

fu-Razi; ularna dari rnadzhab Hanafi; berkata: Ia bol€h mengenakann5n,

narnun terkena karaiiban mernbalar Mtnh.

Dalil yarg digunalcan oleh madzhab kami (rnadzhab Syafi'i)

adalah hadits lbnu Urnar.ig, hnu Abbas r{* lnng telah disebutkan juga

diqiSnskan kepada omng yang tidak merniliki sandal; orang tersebut

boleh mengenakan khdya gdipotong hingga bagian bawah mata kaki

dan tidak terkena kev,rajiban mernbagar fidph. Ketentuan yang demikian

disepakati oleh ulama.

Perbedaan antam rnaslah ini dengan masalah tidak bolehnya

mengenakan kemeja jika ia menemukan selendang; maka baju kemeja

tersebut tidak boleh dikenakan sebagairnana lazimnya kemeja
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digUnakan. Sebab penggunaannya tidak harus demikian. Berbeda

dengan kain. Kain tersebut harus digUnakan unfuk menufupi aurat. Jika

kain tidak ada, maka harus beralih pada celana panjang. celana panjang

tidak bisa digunakan kecuali dengan pemakaian sebagaimana lazimnya.

. Hal yang demikian berbeda dengan kemeja dimana bisa

dikenakan dengan cara dijadikan sebagai selendang. Jika kita k&kan;

seandainya celana paniang tersebut bisa dijadikan kain, maka ia'tidak

boleh digunakan sebagaimana lazimnya celana paniang digunakan,

sebagaimana yang telah kami jelaskan.

Cabang: Telah kami jelaskan sebelum ini bahwa seorang yang

sedang melaksanakan ihmm fidak boleh mengenakan gaba (pakaian

luar), baik tangannya ia keluarkan dari lengan baiu atau tidak. Jika itu

dilakukan, maka ia terkena kervajiban membayar fidyah. Pendapat ini

juga dianut oleh Imam Malik dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan

pendapat yang senada dari Al Auza'i.

Ibrahim An-Nakha'i; Imam Abu Hanifah, Abu Tsaur dan Al

Kharraqi lrang merupalGn salah seomng sahabat Imam Ahmad bin

Hanbal berkata: Ia boleh mengenakannya, jika kedua tangannya tidak

dimasukkan ke dalam lengan bajunSn.

Dalil yang digunakan oleh madzhab kami (madzhab Syafi'i)

tentang keharaman yang demikian adalah hadits Ibnu Umar.$; Ada

seorang laki-laki yang datang menernui Nabi $ dan berkata: "wahai

Rasulullah, pakaian apa yang boleh dikenakan oleh seorang yang

sedang melaksanakan ihmm? Beliau menjawab, 'Uangan mengenakan

kemeja, serban, mantel yang berfudung celana paniang, baiu luar dan

baju yang terkena bunga weunngian atau mingk wmngl 'Hadits ini

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan isnad yang shahih sesuai dengan
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syamt shahih. Dalam komentamya, Al Baihaqi berkata: Tambahan yang

ada dalam hadits ini, yaitu l<ata alqabaa 'adalah shahih.

Driwayatkan dari Ibnu Umar 4g; ia berkata:

Rasulullah $ melarang seorcng lrang sedang melaksanakan ihram

mengenakan kemeja, baju luar, celana panjang dan khufkecuali jika ia
tidak menemukan sandal." Hadits diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan

isnad yang shahih. Sebab celana panjang adalah pakaian yang dijahit.

Oleh karena ifu hamm dikenakan dan pelakun5ra terkena kerr,lajiban

membayar fidph, seperti hukum jubah.

. Adapun alasan ynng mereka kemukakan bahwa pemakaian

tersebut disamakan dengan oftmg yang menyelimuti dirinya dengan

kemeja; alasan yang demikian tidak tepat. Sebab, jika digunakan sebagai

selimut, orang tersebut tidak dianggap mengenakan kemeja. Namun jika

ifu dilakukan dalam menggunakan baju luar, ia dianggap mengenakan

baju. Cam pakai yang dernikian (menyelimuti diri) fidak biasa dilakukan

pada kemeja, namun biasa digunakan pada baju \nr. Wallahu a'lan.

Cabang: Telah kami sebutkan sebelum ini bahwa dalam

pandangan madzhab kami; Seorang gnng sedang melaksanakan ihram

boleh berteduh di dalam tandu; baik ia sedang naik kendaraan atau

sedang furun dari kendaraan. Pendapat yang demikian dianut oleh

Imam Abu Hanifah.

Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal; ia tidak boleh

melakukan hal yang demikian. Jika dilakukan, maka pelakunya terkena

kewajiban membayar fidph. Namun ada safu riwagrat dari Imam Ahmad

bahwa pelakunya tidak terkena kewajiban membayar fidyah.

Mereka serRua sepakat; jika seomng yang sedang melaksanakan

ihram duduk di bauah kemahry;a atau duduk di baunh atap; hukumnya

boleh. Mereka juga sepakat dengan kami; jika bertduh di dalam tandu
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dilakukan dalam jangka waktu 5nng sebentar, pelakunya tidak terkena

kewajiban membayar frdph.Dernikian juga dengan hukum; jika ia
berteduh di bawah tangannya yang diangkat di atas kepala. Dalam

kondisi yang dernikian, pelakunya tidak terkena kalajiban membayar

ftdtnh.

Yang digunakan sebagai datil adalah apa yang diriwayatkan.oleh

AMullah bin Abbas bin Abu Rabi'ah'17 ia berkata: "Sayra psnah

menemani Umar bin Khaththab & dan saSp tidak pernah melihatnya

berbaring didalam kernah besar hingga kernbali." Hadits ini diriwayatkan

oleh Imam Asyslnfi'i, Al Baihaqi dengan isnad yang haan.

Diriwayatkan dari Ibnu Urnar &; Ia pemah melihat seorang laki-

laki yang sedang melaksanakan ihram berada di atas untan3n. Ia

berlindung dengan sesuatu agar tidak terkena sinar Matahari. Kemudian

hnu Umar.g, berkata kepada omng tersebut; Sernbelihlah seekor

herrlan unfuk orang yang engkau ihmmi." Hadits ini diriwayatkan oleh

Imam Baihaqi dengan isnad png shahih.

Diriwayatkan dari Jabir, dari Nabi $; beliau

bersabda, "Ehnngskpa 5png sdarg bqihmm dan bergelimang caha5m

matahari hin49 liba vnktu MaSIri\ maka hilanglah doa4osanSn dan

ia kembali sebgaimana kondai byr Wng furu dilahirl<an " Hadits ini

diriwalntkan oleh Al Baihaqi, T*un bmqr4halfkanngn.

Dalil rna&hab l<ami adahh; hadits Umm Al Hushain .ip,; ia

berkata: Kami melaksanakan ibadah haji bersarna Nabi &; yaitu haji

wada'. Saat itu saya melihat Usarnah dan Bilal. Salah safu di antara

keduanya berlindung di bau/ah bamng+arang nabi yang dibawa diatas

unta, sementara png safunya lagi mengangkat bajuqn ke atas agar

baju tersebut menjadi penghalang antam dirinya dengan cahaya

u Abduflah ini adalah; hnu Al Fadhl bin Al Abbas bin Rabi'ah bin Al Harits.
Ia teimasuk sosok yang dianggap biqhdan kalangan tabfin.
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matahari. Kondisi yang demihan tetap berlangsung hingga kami

melaksanakan lempamn jurnrah Aqabah. "

Hadits ini diriunyatkan oleh Muslim dalam htab Shahibnya.

Sebab perilaku 5nng d€rnikian tidak dianggap mengenakan busana.

Mengenai hadits Jabir yang telah disebutkan, telah kami

siriggrrng sebelumnya bahua hadb tersebut dha\f. Di sisi lain, dalam

hadits tersebut juga tidak terdapat lamngan. Dernihan pula dengan apa

5nng dilakulon oleh Umar &. Dalam p€rnlntaan hnu Umar juga tidak

terdapat larangan. Jika kondisinSTa. dernikian, rnaka hadits yang

diriwayatkan oleh Ummu Hushain lebih utama untuk didahulukan.

Wallahu a'lam.

Cabang: Dalam pandangan ma&hab kami (madzhab Syafi'i):

seorang laki-laki SBng sedang melaksanakan ihram boleh menufupi

wajahnya. Jil<a itu dilalnrkan, tnal6 pelakunya tidak terkena kewaiiban

mernbayar fidtnh. Pendapat SEng dernikian juga dianut oleh jumhur

ularna.

Imam Abu Hanifah dan Imam Malik dalam masalah ini

berpendapat; laki-laki yang sedang melaksanakan ihram tidak boleh

menufupi wajahryra sebagairnana ia tidak boleh menufupi kepalan5n.

Dalil yang disunakan adalah hadits Ibnu Abbas r$; Sesungguhnya

Nabi $ berkata tentang seorang lah-laki png sedang melaksanakan

ihram jatuh dari untanlp; Jangan kalian fufupi kepala dan

waiahnya.'?Hadits ini dirir,uayatkan oleh Muslim

Diriwayatkan dari lbnu Umar {b; ia berkata: aPa yang ada di

atas fulang selangkla ternrasuk ba$an kepala, rnaka jangan difutupi."

Hadits ini diriwaptkan oleh Imam Malik dan Al Baihaqi. Hadits ini

menrpakan hadits shahih.
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Para sahabat kami mendasari pendapatr,ya dengan hadits yang

diriwayatkan Imam Asy-Syafi'i dari Sufuan bin Uyainah, dari Abdul

Rahman bin Al Qasim, dari a5nhnya; ia berkata: Sesungguhnya Utsman

bin Affan l*, T:lid bin Tsabit & dan Marwan bin Al Hakam; mereka

semua menufupi wajahnya saat sedang melaksanakan ihram." Hadits ini

isnadnya shahih, diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi, namun Al Qasim

tidak pemah bertemu dengan Utsrnan, melainkan dengan Manran.

Ulama be6eda pendapat mengenai kenrungkinan ia bertemu dengan

7aid.

Imam Malik dan Al Baihaqi meriwayatkan dengan isnad yang

shahihdari Abdullah bin Abu Bakar, dari AMullah bin Amir bin Rabi'ah;

ia berkata: Saya melihat Utsman.{g di wilayah Araj di hari yang sangat

panas dalam kondisi menufupi wajahnya dengan selimut dari Arjuawan."

Jawaban atas penggunaan dalil hadits hnu Abbas rg, bahwa

beliau melarang menufupi wajah unfuk memelihara batas kepala, bukan

melarang menufupi wajah. Sebab jika mereka menutupi wajah, pasti ada

bagian kepala png ikut tertufupi. Oleh karena itu, hadits tersebut perlu

dital$/il. Sebab Imam Malik dan Imam Abu Flanifah berkata: tidak ada

larangan untuk menuhrpi urajah dan kepala."

Imam Asy-Syafi'i dan ulama-ulama yang sependapat dengan

beliau berkata: Wajah boleh ditutupi, namun kepala tidak boleh ditutupi.

Oleh karena ifu, hadits tersebut perlu ditakr,vil. Mengenai pemyataan

hnu Umar, pem5ntaan tersebut bertentangan dengan apa yang

dilakukan oleh Utsman r{h dan sahabat-sahabat yang lain. Waltahu

a'lam.

Cabang: Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa menurut

pendapat yang lebih benar dalam madzhab kami (madzhab Syafi'i)

bahwa seorang wanita png sedang melaksanakan ihram diharamkan
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mengenakan sanrng tangan. Pendapat yang dernikian dianut oleh

Umar &, Ali o& dan Aisyah S. Ats-Tsauri dan Imam Abu Hanifah

berkata: wanita ynng sedang mdalrsanakan ihmm boleh mengenakan

sarung tangan. Pendapat yang demikian juga diceritakan dari Sa'd bin

Abi Waqqash d&.

Cabang: Tdah lomi jelaskan sebelum ini bahwa dalam

pandangan madzhab kami seomng yang sedang melaksanakan ihram

boleh men5nndang pedangr$n. Pendapat yang dernikian juga dianut

oleh kebarynkan ulama.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib menukil dari Hasan Al Bashri bahwa

perilaku yang dernikian hukumnp rrnkruh. Dinukil dari Imam Malik

bahwa perilakrl yang dernikian tdak boleh dilakukan.

AErsyirazi berkah: Seorang lnng sedang

melaksanakan ihram dilarang menggunakan wewangian;

baik di bajungTa atau dibadann5p. Ketentuan yang demikian

didasari oleh hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Umar A5;

Nabi $ bersabda , \t ',.$i't; v qt$ 'u 'rrJ- li
t)t:P3 'Jangan mengenal<an busna Wng *aun terkena

dedaunan yang wangi atau min5nk a'faran-" Jika ifu
dilakukan, maka pelakuqn terkena kewaiiban membayar

fidwh, diqilnskan dengan masalah memotong rambut-

Seorang

pakaian yang

sedang melaksanakan ihram jangan memakai

terkena asap ww.rangian dan jangan juga

mengenakan busana png dicelup dengan bahan yang dicampur dengan

wovruangian. Jika itu dilakukan, maka pelakunya terkena kauajiban

merrbayar fidtnh, diqiyaskan dengan pakaian yang terkena dedaunan

yang wangi dan terkena minfk za'f'aran.

yang

sudah
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Jika seorang yang sedang melaksanakan ihmm menggantungkan

weru,rangian di sepafun1n, ia terkena kewajiban mernbayar ftdyah. Sebab

sepafu termasuk pakaian Spng dikenakan, sarrla dengan baju dan

kemeja.

Seorang yang sedang mdaksanakan ihram dilarang

menggunakan walangian di fubuhn5ra, fidak boleh mernakan

wau.rangian, bercelak dengan weurangian dan tidak boleh mqninta

dipakaikan minyak wangl. Sorang yang sedang melaksanakan ihram

juga tidak boleh disuntik dengan sesuatu 5nng bersifat wangi. Jika salah

safu dari semua ifu dilakukan, rnaka ia terkena keuvajiban mernbayar

fidph.Sebab jika digunakan di baju saja terkena kewajiban membayar

frdtnh, terlebih lagi jika aigunakan dibadan.

Jika warvangian tersebut ada di makanan yang dikonsumsi,

permasalahannp dilihat lagi; Jika wanrangian tersebut ada di rasa dan

baunln makanan, maka ia tidak boleh mengonsunsinp. Jika dilakukan,

ia terkena kewajiban membalnr fidtah- Jika keberadaan wer,vangian

tersebut nampak s@ara zhahir, dan terlihat bekasnya natnun tidak ada

rasa dan baunya, dalam Uibrb N Mukhbslnr dan Al Austh dilratakan;

makanan yang kondisiqn dennikian fidak boleh dikonsunsi. Namun

dalam l<itab Al Umm dan kitab Al Imla ' dikatakan; Makanan yang

demikim boleh dikons,unrsi.

Abu Islraq menyatalarn; dalam masalah ini haryla ada safu

pendapat; makanan lpng dernikian hukumnya boleh dikonsumsi.

Penrptaan Imam AErs!/afi'i didalam lfitab AI Austh ditakrruil; iil<a di

dalam makanan tersebut terdapat tuornit wer,vangian. Diantara mereka

ada yang berpendapat; dalam rnasalah ini ada dua pendapat(qaul1:

1. Hukumnya tidak boleh. Sebab, wama merupakan salah safu sifat

wavangian. Oleh karena ifu, makanan yang di dalarnnya

terdapat wama dari sesuafu yang bersifat wa;uahgian tidak boleh
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dikonsumsi, sebagaimana di makanan tersebut ada msa dan

aroma wawangian

2. Hukumnya boleh dimakan. Pendapat ini mempakan pendapat

yang dianggap shahih. Sebab sifat 5nng diambil dari weurangiian

hanya msa dan aromanln saja.

Penjelasah:

Hadits lbnu Urnar.{g diriwaptkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Perkataan pengarang; diqifskan (disamakan hukumnya) ke masalah

mencukur mmbut; dikarenakan masalah tersebut (mencukur rambut)

yang tertera di dalam Al Qur'an dan di hadits Ka'b bin 'Ajrah yang

sebelumnya telah disebutkan.

Pemyataan pengarirng, Jilo seorang Snng sdang melaksanakan

ihram menganfungkan wervangian di l<hufnya: menumt Al Fanrnqi; jika

pengarang mernberi contoh dengan sandal itu lebih tepat. Sebab sandal

boleh digunakan disaat seseorcmg melaksanakan ihram, semqiara khuf
hukum menggunakannya adalah hamm. Kerrudian Al Farwaqi berkata:

contoh yang diberikan (khufi bisa saja terjadi; Misalkan, ia mengenakan

khuf dm terkena fidtnh.Setelah ifu ia mengganhrngkan wa,vangian di

lrhufnya dan terkena fidgh lagi.

Dgmikian penjelasan yang diberikan oleh Al Farwaqi; ia

mernberikan contoh mengganfungkan walangian pada sandal dan khut
sebagaimana dijelaskannya. Juga dalam masalah; seandainya omng

yang sedang ihram tersebut l<huf yang bagian atasnya

dipotong karena tidak menemukan sandal. Juga dalam masalah; jika ia

mengenakan khuf dalamkondisi tidak mengetahui bahwa perilaku yang

dernikian terlarang, kemudian ia mengganfungkan wau,rangian di l<huf-

np dan ia mengetahui bahwa pe6uatan png demikian dihararnkan.
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Hukum: Imam Asrsyafi'i dan para sahabat berkata: t^aki{aki

dan wanita yang sedang melaksanakan ihram dilamng menggunakan

wau,rangian dan ini sudah menjadi ijma'fi<aepal<atan) seluruh ulama.

Ketenfuan yang dernikian didasari oleh hadits png diriwayatkan oleh

hnu Urnar tS,.

Para sahabat karni berkata: Yang dimaksud dengan

menggunakan warangian adalah; menrakaiqn di badan atau dipakaian,

sebagairnara k€biasaan warangian tersebut digunalan.

Jika seorang yang sedang melaksarnkan ihram menggunakan

sdikit wan'angian abglaligh, kesfuri atau air mawar pada salah safu

anggota badannya, rnaka ia terkena kewaiiban membayar fidyah. Tidak

ada perbdaan dalam masalah ini; antara menggunakannya pada bagian

yang zhahir atau batin; misalkan wanrangian tersebut ia makan,

dUadikan isi suntikan dan dirrnsuLkan kedalam hidung, dijadikan bahan

celak, melumuri kepala, wajah atau anggota fubuhnya Snng lain dengan

weurangian. Jika salah safu dari hd tersebut dilakukan, rnaka ia

dianggap berdosa dan terkena kar{iban mernbayar frdlah.

Tidak ada pertedaan pendapat di antiira ulama mengenai

ketenfuan-k lrang telah disebutkan kecuali dalam masalah

menyuntik dan mernasukkan wannngian tersebut ke dalam hidung.

Dalam dua masalah tersebut, ada safu pendapat yang menyatakan

bahwa perilaku yang denrikian tidak menyebabkan pelakunya terkena

ka,vajiban membayar fid@h. Pendapat png demikian diceritakan oleh

fu-Rafi'i dan status pendapat tersebut adalah dha'if- Pendapat yang

masyhur dianut dalam madzhab adalah; pelakunSra terkena ker,vajiban

membayar frdtnh.Pendapat yang demikian diryatakan secara pasti

kebenamnnya oleh pengarang dan jumhur ulama.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram mengasapi

busananp dengan asap weurangian, mengenakan pakaian yang
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diwamai dengan pet tarna lnng mengandung wanangian atau ia
mengganfungkan wer,vangian di khufnya: maka ia terkena kewajiban

membayar frdtah, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh pengarang.

Jika aroma weunngiannp saja lnng ikut, namun zatrya tidak;

misalkan seseoftmg dudukduduk di dekat toko minyak wangi atau ia

mendekati Ka'bah yang kondisinln diasapi dengan wer,r,rangian atau ia

mendiami rumah 5nng sebelumnya di asapi dengan wod/angian. Jika

salah safu dari sernua itu dilakukan, maka pelakunya tidak terkena

karajiban mernbayar fidtnh (denda). Tidak ada perbedaan pendapat di

antara ulama mengenai ket€nfuan png dernikian.

Jika ia tidak bermaksud mencium aronxrnya, maka perilaku yang

dernikian hukumqn fidak rnakruh. Jil<a ia bermal$ud mencium

arornnya, dalam masalah ini ada 6n qauldan Imam Asy-$nfi'i;

1. Pendapat yang l€bih benar di antara kedtnn5n adalah;

hukumnp makruh. Pendapat Snng dernikian diryntakan secara

pasti oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha3ryib dan ulama yang lain.

Pendapat ini jug3 dinash oleh Imam AqrSyafi'i dalam ldtab Al
Imla'.

2. Hukumnya tidak rnalruh. Al Qadhi Husain menyatakan secara

pasti bahwa tidak rnalcuh. Dalam komentamya, ia

men5ntakan; penjelasan tentang adanp dua pendapat (qauj

hanya berkenaan dengan hukum ftdtnh.

Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah pendapat Snng

pertama dan pendapat ini pula 3nng dipastikan kebenamnn5n oleh

kebanyakan ulama. Al Bandaniii mernastikan bahwa hukumn5a tidak

makruh jika seseoftrng mendekati Ka'bah unfuk mencium aroma

weruangian Ka'bah. Ia berkata: dua pendapat yang be6eda tersebut

berlaku dalam masalah 9ang lain (masalah fidlrnl Apa yang dikatakan

oleh Al Bandaniji kumng tepat. Sebab, perbedaan pendapat .terjadi
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dalam semua masalah yang digambarkan; baik mengenai hukum

makruhnya dan kewajiban membayar fidSnh.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram membawa

tempat pembakaran dupa, kernudian badan atau bajunya terkena asap,

maka ia terkena ker,rnjiban membayar fidtph. Sebab cam penggunaan

wa,v'angian dupa mernang denrikian.

Jika seoftrng yang sedang melaksanakan ihram memegang

wanrangian yang kondisinp zudah kering, seperti wevrrangian kesfuri

dan kapur barus atau parfum; jika wama dan aroma dari wewangian

tersebut melekat ditangan, maka ia terkena ka,r,rajiban membayar fidyah.

Ketenfuan yang denrikian disepakati. Sebab wauuangian tersebut

memang digunakan dengan cam demikian. Jika zat wanrangian tersebut

tidak ada yang melekat di tangan, natnun aromanlta melekat; mengenai

ka,rnjiban mernbaSnr fi{nhnya ada dua pendapat (qaul,

1. Pendapat yang lebih benar menunrt keban5nkan ulama adalah;

pelakunya tidak terkena keurajiban membayar fidyah- Sebab

welvangian tersebut dihukumi mujawir (mengiringi) bukan

menempel. Kondisiryn sama dengan omng yang duduk si

pingglr Ka'bah yang diasapi dengan wewangian. Pendapat yang

demikian dinash oleh Imam Asy-Syafi'i dalam kitabnya Al
Ausath.,

2. Pelakunya terkena kewajiban membayar fidjnh. Pendapat ini

dianggap shahih oleh AI Qadhi Abu Ath-Thayryib dan dimanshus

dalam l<i}rib Al Umm, kitab Al Imla'dan merupakan pendapat

Imam Asy-Syafi'i dalam qaul qadim. Sebab aroma tersebut

dihasilkan dari persenfuhan anggota badan dengan zat yang

mengandung wa,ruangian.

Jika wo.r.rangiannya masih basah dan orang yang sedang

melaksanakan ihram mengetahui dengan pasti bahwa benda tersebut

Al Majmu'SluahAt Muhadzdzab ll fOS



adalah w€n Jangian dan ia memang bemiat memegangnya, kemudian

wau.rangian tersebut melekat, maka ia terkena kewajiban membayar

fidwh.

Jika ia menduga bahwa benda waruangian tersebut sudah kering,

kemudian ia mernegangnlra dan werlrangian tersebut melekat

ditangannSn; mengenai hulun ka,rnjiban memba5ar fidyahnya ada dtra

qaul

1. Ia terkena kamjiban fidSnh, sebab ia memang

bermaksud mernqlangnla. Posisingn disamakan dengan omng

yang mengetahui bahwa benda tersebut adalah weuaangian.

2. Ia tidak terkena kauajibaa fidph.Sebab melekatrya

wa,vangian tersebut terjadi di luar

Kondisinya disarnakan dengan oftmg yang terkena percikan air

mawar tanpa disengaja.

Ad-Darimi bahwa pendapat yang kedua ini

menrpakan nash Imam Asy-Syafi'i dalam qauljadid dan pendapat yang

pertama merupakan nash oleh Imam Asy-Syafi'i dalam qaul qadim.

Pengamng lttab At-Taqribjuga menyatakan hal yang sarna.

Ar-Rafi'i berkata: Irnam Al Hammain dan ulama yang lain

merajihkan pendapat yang men3ntakan bahwa pelakunya terkena

ka,,r.rajiban mernbayar fid@h. Sernentam ifu, sebagian ulEma Snng lain

merajihkan pendapat png merry;atakan bahwa pelakunya tidak terkena

keunjiban memba5nr fidtph. Menurut saya (lmam An-Nawawi) pendapat

inilah yang lebih benar dan pendapat ini (fidak terkena ker,vajiban

mernbaSnr fidphl !/ang dinash dalam qaulpdid. Sebab ia fidak

bernraksud memegang wannngian. Pengamrfi Uitab Al Muhaddab
menyebutkan masalah ini di akhir bab; ketika mernbahas hukum orang

yang mern€gang wannngian karena lupa; bukan sengaja memegangnya.

Wallahu a'lam.
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Jika seorang laki-laki lrang sedang melaksanakan ihram

mengikat kesfuri, kapur barus atau 'amfur fienis weruangian yang

diambil dari ikan) di ujung baju atau iubahnln, atau seomng wanita yang

sedang menjalani ihram mengisi baiunp dengan wer,rrangian, dalam

kondisi yang denrikian, pelakunlB terkena kauajiban mernbayar fidwh.

Sebab pelakunya dianggap m€ng€nakan wanrangian. Jika 5nng diikatnya

hanya batang kuy,r, iu tidak terkena keunjiban menrbapr fidwh.sebab

batang kayu tidak digunakan untuk weunngian; hal ini berbeda dengan

kesturi.

Jika seorang png sedang melaksanakan itram sengaia mencium

bunga merwar, ia terkena ker,rnjiban menrbayar ftdph.Tapi iika yang

diciumnya adalah air bunga ma!\rar, h fidak terkena karaiiban

membayar fidtph. S€bab penglunaan air bunga rnwar sebagai

wev,rangian dilakukan dengan cara diguytlt. ke badan atau baju.

Jika seonng lrang sedang melaksanakan ihram mernbawa

keshri atau walangian didalam kantong yang tertufup atau didalam

potongan kain Sang diilGt-ikat di dahm botol yang ujungnya ditutup

atau di dalam uradah-rlndah yang seienis; datam kondisi Snng deimikian,

ia tidak terkena karaiiban mernbagnr frdtqh. Pendapat yang demikian

dinash oleh Imam Asysyafi'i dalam kitab e/ umm dan pendapat yang

demikian juga dipastikan kebenarann5ra oleh jumhur. Namun ada juga

satu pendapat yang ianggal 5nng menyatakan; iika oEtng tersebut

memang bermaksud menciumnga, ia terkena karajiban mernbayar

fidtnh.

Jika seoftmg lrang sedang melaksanakan ihram membawa

kesturi di dalam sebtnh botol Snng tertufup, menuntt pendapat png

lebih benar di antara dtra pendapat; ia fidak terkena ka,yajiban

membayar fidwh. Pendapat yang dernikian dipastikan kebenarannya
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oleh Qadhi Abu Ath-Thayyib dan beliau juga menukil pendapat yang

demikian dari para sahabat.

Jika botol yang digunakan sebagai tempat wouuangian bagian

atasnya tdak tertufup, menurut para sahabat; pelakunya terkena

ka,vajiban mgmbayar fidph. fu-Rafi'i berkata: pendapat yang demikian

perlu ditinlau ul*g, sebab pelakungn tidak bisa disebut memakai

wanuangian

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram duduk di atas

permadani yang diberi wannngian atau di lantai yang diberi wanrangian,

atau ia tidur diatasnya dimana badan atau baju yang dikenakannya

bersenfuhan dengan permadani atau lantai tersebut; dalam kasus seperti

ini, ia terkena kev,rajiban membayar fidtnh.

Jika permadani atau lantai tersebut dilapisi dengan bajunya

(bajunya dijadikan sebagai alas), kemudian ia duduk atau tidur di atas

alas tersebut, maka ia tidak terkena ker,vajiban membayar fidyah.

Pendapat yang demikian dinash oleh Imam Asy-Syafi'i dalam kitabnya

Al Umm. Pendapat yang demikian juga disepakati oleh para sahabat.

Meski demikian, jika sesuafu yang dijadikan alasnSra tipis, maka makruh

hukumnya duduk atau tidur di atas permadani tersebut. Jika tebal, maka

hukumnya tidak makruh

Jika seorang lang sedang melalsanakan ihmm sengaja

menginjak wa,,ruangian dengan sandalq;a, maka ia terkena kamjiban

manbayar fidwh.

Cabang: Jika sesuatu atau busana yang terkena wewangian .

tersebut aromanya sudah tidak kuat; misallran karena sudah lama

didiamkan atau sudah sering terkena debu hingga aroma yang melekat

hampir tidak ada; permasalahannya dilihat lagi; jika setelah terkena air,

aromanya bangkit lagi, maka busana tersebut tidak boleh digunakan..
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Jika yang tersisa hanya wama weunngiannya saja, menurut pendapat

yang lebih benar di antara dua pendapat (waiah): busana tersebut tidak

haram disunakan.

Jika weruangian jafuh ke sesuafu dan aromanya hilang, seperti

jafuh ke air gaang'volumenya banyak, kernudian air tersebut digunakan,

menurut. pendapat yang lebih benar di antara dua pendapat (wajah):

pelakunya tidak terkena karajiban mer.rbayar tidt/uh.Jika masih ada

yang tersisa dari wo;nngian tersebut; seperti warrn atau rasanya masih

melekat di air tersebut, dirlam kondisi S;ang dernikan, terjadi perbedaan

pendapat di antam r.r|a*u sebagaimarn yang Insya Allah akan kami

jelaskan saat membahas masalah makanan yang mengandung

weunngian.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihmm mengonsumsi

makanan yang di dalamnSn ada za'famn atau wanrangian yang lain, atau

ia menggunakannya dalam kondisi tetah bercampur dengan wo;uangian;

bukan unfuk di makan; permasalahanq;a dilihat lagi; Jika we\,Yangian

tersebut telah lebur dan tidak ada lagi barl, msa dan wamanlra; otang

tersebut tidak terkena kewajiban mernbayar fidlqh. Tidak ada perbedaan

pendapat di antam ulama mengenai ketentuan yang demikian.

Tapi jika sifat-sifat dari wewangian tersebut (wama, rasa dan

baunya) masih ada; maka omng tersebut terkena kalajiban membayar

fidyah. Jika yang tersisa hanya baunya saja, ia tetap terkena kewajiban

membalnr fid9ph. Sebab ia masih dianggap menggunakan wer*rangian.

Jika yang tersisa hanya wamanya saja, ada dua jalur periwayatan yang

masyhur, sebagaimana d$elaskan oleh pengarang dan para sahabat

lengkap dengan dalil kedtnnya..

1. Jalur periwayatqn yang lebih benar di dalamnya memuat dua

pandapat (qaul)
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a. Pendapat lebih benar di antara dua qaul tersebut adalah; ia

tidak terkena ka,vajiban membayar fid5nh. Inilah pendapat

yrang dinash oleh Imam Asy-Syafi'i dalam kitab.4/ Umm dan

lllftab Al Imla 'dan pendapat beliau dalam qaul qadim.

b. Pelakunya terkena ker,vajiban membayar fidph. Pendapat

gnng dernikian dinash dahm lttab Al Ausath

2- Jalur periwaptan Spng kedtn; Dinyatakan secara pasti bahwa

omng tersebut tidak terkena kamjiban membaSar frdph.

Jika ynng tersisa hanya rasanSa saja, dalam kondisi yang

denrikian ada tiga jalur periwaptan sebagaimana disebutkan oleh

pengarang lratab Aqrsgmll pengarang lotarb N kWn dan ulama yang

lain.

1. Jalur periwalntan yang lebih benar adalah; orang tersebut

terkena kauaiiban fidtnh.Pendapat yang demikian

dipastikan kebenamnnya oleh pengarang dan jumhur ulama. Al

Qadhi Abu Ath-Tharyib dalarn Ta'liqnya menukil kesepakatan

para sahabat bahwa rnasalahnya disamakan dengan kasus; jika

5nng tersisa hurrln arornanya saja.

2. Jalur perrwaSratan yang kedua ada dtn jalur periwaptan.

3. Jalur periwayatan lang ketiga; Pelakunya fidak terkena

karajiban menrbapr frfuph. Pendapat yang demihan dianggap

lernah; bahkan bisa dikatakan pendapat ini salah.

Al Bandaniji menceritakan jalur periwayatan keernpat; pelakunya

dinSntakan secara pasti; Tidak karajiban membayar fidtnh.

Jika seorang Snng sedang melaksanakan ihram mengonsumsi

makanan (manisan) yang dicampur dengan bunga mawar,

permasalahannya dilihat lagi; apakah mirwamya lebur atau tidak. Dalam

komentamya, Ar-Rafi'i menlntakan; perrnasalahannya bufuh perincian.

Ad-Darimi mengatakan; jika mawamla nampak, maka pelakunya
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terkena ker,rnjiban mernbaSar frdtph. Al Mawardi dan Ar-Ruyani

berkata: Jika seorang 3png sedang melalsanakan ihram mernakan

sebatang kayr gaharu, h fidak terkena kamjiban mernbayar fidtah,

keqnli jika layu tersebnrt dibakar dan asapnya ia gunakm untuk

pengharurn. Hal ini befteda dengan kesturi. Wallahu a'larn.

C,atnrfg: Jilra s€trang !,ang sedarqg mdalsanalon ihrarn

menderita goqgguan pada penclunanrya hingga fidak bisa mencium

aroma ur€ilnr{$an, kenudlan h rnctggunalcn wqmnglaq dalam

kondisi fnng d€rnikftin, ia terkena kqraii,ban mengehnrkan ftApn. Tidak

ada perbedaan pendapat di antara ularna mengenai ketentrnn png
derrikian. S€bab h menggunaftan w€irargian dan mengetahui bahua

perbuatan yang d€rnikian dilarang iila sedang mdaksanakan ihram.

Olc&r karena ihr, ia terkena kqlaiiban rn€rnbaFr HtDh, meski

dengan kondisinya 3nng dernlkian ia Udak dapat meniknrati aroma

wew'angian tersebut. I(ortdisfu[B seperti s@rang ]rang mencabut

jenggohrya atau bulu lrang hin di tubuhqa dimana tdak ada

nanfaatrlp jika bulu tersebtrt dicabut. Diantara ulana yang menielaskan

rnasalah ini adahh Al Mutau/alli dan pengarang ktab /4/ Uddah dan At
&snn.

Cabang: Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dalam kitab Talqnya

berkata: Imam A$rsyafi'i dalam kitabqn N Unm berkata: Jika seorang

lang sedang melaksanakan ihram mengenakan loin yang diberi

wer,uangian, maka ia terkena keuajiban membagrar frdJ/"h.Fidyahnya

hanya safu; yaifu frdtah karena mengenakan wev,rangian dan bukan

karena mengenakan kain. Sebab mengenakan kain disaat melaksanakan

ihrarn hukumnya boleh.
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Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram menufupi

kepalanya dengan sesuatu yang wangi, maka ia terkena ka,r.rajiban

membayar ftdyah sebanyak dua kali; safu untuk ft$ah mernakai

warangian dan fid5ah yang safunya lagi karena ia menutupi kepalanya.

Kedua perilaku tersebut merupakan pelanggamn yang berbeda dan tidak

bisa dianggap sebagai safu pelanggaran.

Demikian kutipan yang dilakukan oleh Al Qadhi Abu Ath-

ThaSryib dan demikian juga kutipan yang dilakukan oleh tilama yang lain.

Ad-Darimi berkata: Jika seomng gnng sedang melaksanakan

ihram mengenakan kain yang tdak diberi wanrangian, kemudian ia

mengenakan safu kain lagi yang diberi wewangian; apakah orang

tersebut terkena ka,vajiban &n fid5,ah atau hanya *tu fi$alfl Dalam

masalah ini, ada dua pendapat (r,rnjah): Menurut pendapat yang lebih

ber.rar; ia terkena ka,rajiban membayar safu kali ftdyah. Sebab

mengenakan kain disaaf setlang melaksanakan ihram bukan satu

pelanggaran, meskipun ia mengenakan berlapis-lapis kain.

Ast -Sylrazi berkata: Wewangian adalah sesuafu lrang
biasa digunakan unfuk diambil aroma wernginya; seperti
kesturi, kapur barus, za'fan:an, kayu cendana, melati, mawar,

miqpk 'ambar-

Mengenai hukum fumbuh-tumbuhan Persia yang aromanya

hamm, seperti marjomm (nama fumbuhan), bunga teratai, jonquil dan

lainnya; ada dua pendapat (qaul,

1. Boleh dicium aromanlra, berdasarkan satu riwayat dari

Utsman i&, "la pemah ditanya tentang seorang yang sedang

melaksanakan ihram yang mernasuki perkebunan. Ia menjawab;

9d, boleh dan ia juga boleh menikmati aroma keharuman

tumbuhan tersebut." Sebab fumbuh-tumbuhan tersebut hanya
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mengeluarkan aroma harum disaat kondisinya basah. Jika

kering, maka tidak lagi menebarkan arorra harum.

2. Hukumnya tdak boleh. Sebab tujuannya untuk diambil

aromanya. Posisinya sama dengan bunga nnwar dan za'faran.

Mengenai hukum violet (narna tanaman bunga), Imam Asy-

Syafi'i berkata: ia tidak termasuk wanrangian. Diantara para sahabat

kami ada yang berpendapat bahwa ia termasuk weuangian. Sebab ia

diambil aromanya dan bisa dijadikan minyak wangi. Posisinya tidak

berbeda dengan rnawar.

Pemyataan Imam Asysyafi'i ditals rilkan; yang dimaksud oleh

beliau adalah ynng sudah dilebur dengan gula. Diantara para sahabat

kami ada yang berpendapat bahwa dalam masalah ini hanya safu

pendapat; ia tidak termasuk weurangian. Sebab Banfasaj biasanya

digunalon unfuk obat dan dalam kondisi kering tidak merniliki aroma

weunngian. Diantara mereka ada juga yang berpendapat bahwa

statusnya disamakan dengan jonquil dan fumbuh-fumbuhan yang

memiliki aroma wangi dan dalam'masalah ini ada dua pendapat (qaul1.

Sebab ser,r,rakfu basah, violet menebarkan .roma wangi, seunkfu kering

tidak dijadikan sebagai walangian.

Mengenai hukum citron, ia tidak termasuk wanangian (sebab

biasanya dijadikan makanan, seperti apel dan buah jambu. Adapun
tumbuhan yang biasa dikenal dengan sebutan safflower, fumbuhan

tersebut tidak termasuk wewangian. Sebab dalam salah safu haditsnya,

Rasulullah $ bersabda,

'Hendalmya ia mengenal<an pal<aian Snng dicelup dengan

tumbuhan ash-far (safllower)." Di sisi lain, yang diambil atau dituju

adalah wamanya, bukan aromanya. At hina '(pacar)juga tidak termasuk

weu,rangian. Hal yang dernikian berdasarkan safu riwayat bahwa para

istui Nabi $ mengenakan hina (pacar) disaat sedang melaksanakan
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ihmm."Sebab yang dituju dari penggunaan "pacar" adalah wamanya,

bukan aromanya. Posisin5a sama dengan safflower.

Seorang yang sedang melaksanakan ihram dilarang

menggunakan minSnk yang beraroma wau.rangian seperti minyak

mawar, minlrak bunga melati, minlak Alban. Jika itu dilakukan, maka

pelakunya terkena kamjiban mernbalnr frdph. Sebab minyak-minyak

tersebut memang digunakan unfuk wa,rrangian- Berbeda dengan

minSnk-miqnk 1nng tidak digunakan untuk wev,rangian; seperti minyak

kelapa, minSpk Simsim dan minlnk-minyak lain yang sejenis; minpk-
minyak tersebut boleh pada selain bagian kepala. Haram

hukumnya jika minyak tersebut digunakan pada bagian kepala. Sebab ia

biasa digunakan untuk menjalin dan mernperindah mmbut.

Jika ifu dilakukan, maka pelakunya terkena kevajiban membayar

fidph.Jika minyak tersebut digunakan pada bagan kepala orang yang

menderita kebotakan, boleh. Sebab perilaku yang demikian

tidak termasuk berhias. Jika digunakan pada bagiari kepala yang telah

dicukur habis, hukumnya tidak boleh. Sebab minyak tersebut akan

memperindah mmbut yang akan fumbuh.

Seorang yang sedang melaksanakan ihmm boleh duduk-duduk di

dekat penjual minyak wangi. Sebab pelarangan hal yang demikian

menimbulkan kesulitan. Di sisi lain, ia tidak berrnal$ud menggunakan

warangian. Meski dernikian, perilaku yang demikian sebaiknya

dihindari, kecuali jika ia berada di tempat-tempat yang mengandung

makna qwbah (pendekatan diri kepada Allah &), seperti duduk di dekat

Ka'bah. Sebab duduk di dekat Ka'bah termasuk perilaku yang

mbngandung makna pendekatan diri kepada Allah. Dan perilaku yang

demikian jangan ditinggalkan karena sesuatu yang hukumnya mubah.

Seorang yang sedang melaksanakan ihmm boleh membawa

wa,,r,angian di dalam tas, kantong atau potongan kain yang

174 ll et u"i*u'SyarahAl Muhadzdzab



membungkusnya dan boleh juga mernbawa minyak kasfuri di kotak
penyimpanannya. Sebab ada penghalang antara di dirinya dengan

,wewangian 
tersebut.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram memegang botol

minyak wangi dan dengan sebab dipegang, aroma wanginya keluar;

Dalam kasus yang dernikian, ada dua pendapat (qaul,

1. &arrg tersebut tidak terkena keunjiban rnembayar frdjah. Sebab

arolrn tersebut dihukumi "mengiringi"; seperti air yang

aromanya berubah dengan sebab adanya bangkai di dekafurya.

2. Orang tersebut terkena kewajiban membayar fidyah. Sebab yang

drtuju adalah arorn r minyak wangi dan itu dihasilkan dari

perbtratan omng tersebut.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram terkena

weunngian, kemudian ia hendak menghilangkannya; sunahnya,yang

membersihkannya adalah orang lain, jangan dirinya sendiri yang

membersihkan. Meski demikian, jika dilakukannya sendiri, hukumnya

boleh. Sebab membersihkan dalam kasus ini bersifat menghilangkan

sesuatu yang tidak boleh ada.

Dengan demikian, perbuatan yang demikian tidak dapat

dihukumi haram. Kondisinya sama dengan seorang.yang mernasuki

rumah orang lain tanpa izin, kemudian ia hendak keluar dari rumah

tersebut.

Jika seorang Snng melaksanakan ihram terkena wo,rrangian dan

aromanya tidak bisa hilarrg kecuali jika di cuci dengan air, sementara ifu

air tersebut juga dibutuhkan untuk berwudhu; Dalam kondisi yang

demikian, air tersebut hams digunakan unfuk membersihkan

weu/anglan. Sebab unfuk wudhu, ada penggantinya; yaifu tayamum,

sementara unfuk mernbersihkan walangian tidak ada penggantinya

kecuali harus air.
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Jika dalam kondisi yang demikian, ia juga terkena najis; maka air
png ada harus digunakan unfuk mbmbersihkan najis. Sebab keberadaan

najis mencegah sahnya' shalat, sementara wo,,ruangian tidak menghalangi

sahnya shalat.

Penjelasan:

Hadits, 'Handakn5a wanib palcaian Sang ia sukai"

telah dijelaskan sebelum ini dalam pembahasan mengenai pakaian yang

haram digunakan di saat ses@nmg sedang melalcsanakan ihmm.

Adapun atsar Snng telah disebutkan dari Utsman, stafusnya

gharib. Meski demikian, ada riwagat yang shahih dari Ibnu Abbas rg,

yang memiliki makna yang sarna. lmam Al Bukhari dalam lqtab Shahib

n5n menyebutkan riwalnt dari hnu Abbas & yang memiliki makna

yang sama dengan hadits tersebut. Namun riwayat tersebut mu'allaq dan

disebutkan tanpa penjelasan mengenai isnadnya. Dalam riwayat tersebut

disebutkan bahwa ia berkata: Seomng 5nng sedang melaksanakan ihram

boleh mencium tumbuh-fumbutran yang aromanya wangi dan boleh juga

melakukan pengobatan dengan cara memakan minyak kelapa dan

minyak samin.

Al Baihaqi.menyebutkan satu riwapt yang isnadnya shahih dari

Ibnu Abbas 4g bahwa beliau berpendapat; tidak masalah seoftmg yang

sedang melaksanakan ihmm mencium fumbuh-fumbuhan yang

mengeluarkan aroma wangi." Al Baihaqi juga menyebutkan riwayat lain

yang maknanya b'ertentangan dengan riwayat Ibnu Abbas; yaitu riwayat

dari lbnu Umar dan riwapt dari Jabir r{b. Ia menyebutkan dua riwayat

tersebut lengkap dengan isnadngn yarry shahih.

1. Diriwayatkan dari Ibnu Umar; ia tidak menyukai seorang yang

sedang melaksanakan ihram mencium tumbuh-tumbuhan yang

mengeluarkan aroma wangn.
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2. Diriwayatkan dari AzZubair bahwa ia pemah ditanya tentang;

bolehkah seontng png sedang melaksanakan ihmm mencium

arorrra wevuangian dan mingak; ia menjawab, "Tidak boleh."

Mengenai pemlntaan pengarang tentang istui-isfoi Nabi $ yang

mengenakan pacar kefika mereka sedang melalsanakan ihmm."

Riwayat tersebut bersifat glnrib. hnu Al Mundzir menceritakan kisah

grang dernikian dalam kitabnya Al Isyraf, narnun tanpa menyebutkan

sanadnya.

Al Baihaqi menyebutkan satu riwa3nt dari RA tentang masalah

ini. Aisyah & pernah ditanya oleh seseorang tentang hukum

mengenakan pacar atau meuramai hrlm." Ia menjawab, "Kekasih saya

(maksudnya adalah Rasulullah &) fidak aromanya. Al Baihaqi

dalam komentamya mengatakan; Penjelasan dalam riwayat tersebut

mernberikan safu syarat bahwa pacar tidak termasuk wev.rangian yang

haram digunakan oleh mereka yang sedang melalsanakan ihram.

Rasulullah $ menyukai wa,vangian, ntrnun beliau fidak

arorna pacar (pewama lnrku yang terbuat dari fumbuhan ftai.

Penielasan mengenai beberapa lafazh lpng disebutkan
oleh Ag;-Syirazi:

Kata "yasmiin" (mawar) bisa dibaca "yasmiin" atau "yasmuun"l

dii'rabkan dengan huruf tna atau 'huruf wau. Anda juga bisa

menjadikannya mu'rab pada humf nun. Kalirrnt tersebut bisa dibaca

dengan duabahasa.

Adapun l<ata alwams, telah dijelaskan dalam masalah zakat

buah-buahan.

Adapunkata'Tumbuh-furnbuhan Persia gang b'eraroma wangr"

yang dirnalsud adalah Dhammn.
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Adapun kata "marzanjusy" (marjoram); dibaca dengan huruf

miim yangberharakat fathah, huruf nuun yang ber-sukun dan huruf Tilm

yang berharal<at dharnmah, kemudian h,,xuf wau dan huruf syin. la

adalah nama bagi salah safu jenis wa;,rangian yang banyak dikenal,

seperti alghislah.

Adapun At-Linofar brngateratar); demikian kata tersebut tertem

dalam lildtab Al Muhadzdabdengan dua huruf /aam.

Abu Hafsh bin Makki Ash-shaqli menyebutkan dalam kitabnya

Tabqif At-Iisandengan redaksi; Nalaufaq dengan hurut nuun dan huruf

laan yang berharakat fathah. Disebut juga dengan kata"nainaufar"

dengan dua huruf nuun dan berhamkat fathah- Jangan diucapkan

dengan redaksi;'hinauhro-dengan nuun yang berharakat kasml> t\ata

tersebut biasa terlontar dari lisan omng-orang awam'

Pemyataan pengarang,benda-benda yang baru saja disebutkan

memiliki aroma keffka masih dalam kondisi basah. Namun Jika kering,

ia tidak menimbulkan aroma weurangian. Maksudnya adalah; ia tidak

menjadi watangian. sebab,sesuafu disebut sebagai werr,rangian; jika

dalam kondisi basah atau kering tetap mengeluarkan aroma wo,r,rangian'

Benda-benda yang telah disebutkan sebelum ini tidak memenuhi kriteria

tersebut. Sebab aromanya hanya muncul ketika kondisinya basah.

Mengenai pemyataan pengarang, ."wa 
'/as3/ammu 

ar'raihaad'

dibaca dengan hwuf Saadan syiinyang berharakat fathah'

Kata 'alutruj,' (cit.on), dibaca dengan hamzah dan raa yang

berharakat dhatnmah, huruf ta yang ada di antara keduanya ber-sukun,

kemudian huruf lim bertasYdid.

Ada iuga yang mengucapkannya dengan redaksi; Tumuj"

sebagaimana diceritakan oleh Al Jauhari dan ulama yang lain. Dibaca

dengan cara yang pertama dianggap lebih fasih dan lebih masyhur-
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Kata "al hina"' dibaca dengan huruf mad (dibaca panjang):

adalah isim jenis, nama safuannya biasa diungkap dengan kata; hina'ah

dan qitsa'ah

Perkataan pengarang; Kadahni wirdi waz-zanbaq; dibaca dengan

huruI zayyang di berharakat fathah, nuunyang ber-sukun dan huruf 6aa

yang berharal<at fathah, kemudian juga huruf qaaf. Az-Tanbaq adalah

sebutan bagi minyak melati yang benuama putih.Al Jauhari dalam kitab

Shahibnya mengatakan; Kata tersebut adalah nama bagi minyak melati

secara umum; tidak khusus unfuk yang berwama putih. Kata tersebut

merupakan asli bahasa fuab, bukan serapan dari bahasa non Arab.

Hukum: Para sahabat kami berkata: Wau.rangian yang haram

digunakan oleh seorang yang sedang melaksanakan ihram disyaratkan;

benda-benda tersebut mengeluarkan aroma wangi dan fungsi utama dari

benda-benda tersebut adalah diiadikan sebagai wa,rrangian. Demikian

kaidah yang dapat dijadikan sebagai patokan. Kemudian mereka (para

sahabat) memberikan penjelasan secara lebih detail;

Weruangian inti yang biasa digunakan sebagai wer,vangian adalah

kesfuri, ambar, kapur barus, gaharu, kayu cendana, dan yang

sejenisnya. Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama bahwa

benda-benda yang baru saja disebutkan adalah wewangian.

Mengenai fumbuh-tumbuhan yang mengeluarkan aroma wangi;

sebagian diladikan sebagai wanrangian dan sebagian unfuk bahan

minyak wangi, seperti mawar, melati, za'faran, dan yang sejenis.

Tumbuh-tumbuhan tersebut dianggap sebagai wewangian. Ar-Rafi'l

menceritakan satu pendapat yang janggal mengenai mawar dan melati

bahwa benda-benda tersebut tidak termasuk walangian. Pendapat yang

dianut madzhab adalah yang pertama.
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Para sahabat kami berkata: Di dalam hadits yang shahih yang

telah disebutkan sebelum ini, Rasulullah dh menjelaskan tentang za'faran

dan waras dan memberikan kita is5nrat tentang benda-benda lain yang

memiliki fungsi yang srrltt dengan keduanSra, seperti kesfuri.

Diantara tumbuh-fumbuhan yang memiliki aroma werr,rangian

ada yang biasa digunakan untuk dimakan atau diladikan sebagai obat,

seperti ternbakau, kayg, dan buah-bmhan yang lain. Ini semua tidak

termasuk war,rangian.

Oleh karena itu, seorang 5nng sedang melaksanakan ihram

boleh memakan, mencium aronranlp dan mencelup baju dengan benda-

benda tersebut. Jika itu dilakukan, maka pelakunSra tidak terkena

kewajiban mernbayar frdtnh. Tidak ada perbedaan, apakah memakainya

sdikit atau banyak.

Tidak ada perbedaan dalam masalah benda-benda yang baru

saja disebutkan kecuali dalam masalah alqurunful (tembakau). Pengarang

kitab At Ba5an menyebutkan bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat (wajah)i

1. Tembakuu tidak ternrasuk warrangian, di antara ulama yang

berpendapat demikian adalah Imam Ash-Shaidalani'

2. Termasuk warnngian. Pendapat Fng dernikian dilontarkan oleh

Ash-shumairi. Dalam kogerrtamya, Ash-Shumairi mengatakan;

Inilah pendapat yang lebih benar. Padahal, kenyataan yang

sebenamya bertentangan deogan apa ltang ia katakan. Pendapat

yang dianggap shahih dan mas5rhur dalam rnasalah ini adalah;

benda tersebut tidak terrnasuk wannngi Pendapat yang

demikian dipastikan kebenamnnya oleh jumhur. Wallahu a'lam.

Diantara tanaman-tanaman tersebut ada yang fumbuh dengan

sendiri (tanpa ditanam oleh manusia), seperti tanaman bunga, pohon-

pohon yang ada buahnya, seperti apel, syamsyam (semangka),pear, dan
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tanaman-tanaman bunga gnng tumbuh didaratan. Semua tanaman yang

telah disebutkan ifu tidak termasuk wa,ruangian. Seorang yang sedang

melaksanakan ihram boleh mengonsumsi buah-buahan tersebut, boleh

mencium aromanya dan boleh mengenakan baju 5ang diwamai dengan

tumbuh-tumbuhan tersebut.

Jika itu dilakukan, rnaka pelakunya tidak terkena kauajiban

membayar fidtnh. Ketentuan ini disepakat dan tidak ada perbedaan

pendapat di antara ulama.

Diantara tanaman, ada Snng d$adikan sebagai weurangian,

natnun fidak bisa dijadikan parfum; seperti Niriis, marjoram, dan

fumbuhan-fumbuhan !/ang mengeluarkan aronr€t wangi; mengenai

hukum tanaman png bersifat dernikian, ada dtra jalur periwayatan

sebagaimana diceritakan oleh Al Bandaniji:

1. Jalur periwayatan lnng lrang lebih benar di antam keduanya

menurut Al Bandaniii adalah; benda-benda tersebut termasuk

wa,ruangian. Ini hanya safu pendapat saja.

2. Jalur periwayatan yang kedua dan ini merupakan jalur

periwayatan yarg shahih dan masyhur. Jalur periwayatan ini

juga dipastikan oleh junrhur; di dalamnya ada dua pendapat

lqault, sebagaimana disebutkan oleh pengarang lengkap dengan

dalil keduanya;

1. Pendapat yang shahihdan merupakan pendapat Imam Asy-

Syafi'i dalam qauliadidnya adalah; benda-benda tersebut

dianggap sebagai parfum (wewangian yang hamm

digunakan ketrlo seseorang sedang melaksanakan ihram).

Jika digunakan, rnaka pelakunya terkena kewajiban

membayar fidtah.

2. Menurut pendapat Imam AsySyafi'i dalam qaul qadia

benda-benda tersebut tidak termasuk parfum dan mereka
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yang menggunakann!/a tidak terkena karajiban membayar

fidtnh.

Diantara ulama lrang menyebutkan seluruh tanaman yang

menebarkan arorn wansi masuk ke dalam golongan ini dan

menceritakan adanya dua pendapat lqaul adalah Al Mahamili, AI

Bandaniji dan pengamng htab N hyan.

Mengenai hukum bunga teratai; ada dua jalur periwayatan:

1. Jalur periwayatan yang masyhur menyebutkan; hukumnya

disamakan dengan ionquil. Dengan demikian, adalah jalur

periwayatan ini ada dua pendapat (qaul: Dalam qaul iadid
disebutkan haram digunakan jika seseomng sedang

melaksanakan ihmm. Menurut qaul qadfu4 hukumnya boleh

digunakan. Jalur periwaSatan ini dipastikan kebenarannya oleh

pengarang dan kebaqnkan ulama madzhab Syafi'i.

2. Jalur periwagratan yang kedua; ia dianggap sebagai parfum.

Dalam jalur periwagratan ini hanya ada safu pendapat,

sebagaimana diceritakan oleh fu-Rafi'i dan dipastikan

kebenara:rnya oleh Al Bandaniii. Pengamng dalam kitabnya 4f-
Tanbihls mengratakan bahwa tanaman tersebut tidak termasuk

parfum. Pendapat gnng dernikian adalah pendapat 1nng janggal

dan dha if.

18 Didalam lcrtab At-Tanbih pengarangn!,a mengatakan; ia diharamkan
mengenakan wanangian pada bajury;a dan badanrya. Ia iuga diharamkan

mencium kayu yang wangi serta memakan sesuatu png memiliki aroma

wa,r,rangian, haram' juga mencium , seperti bunga melati, lrtilwar'
waras, dan za'faran. Ia diperbolehkan mencium bunga teratai, violet. Mengenai

hukum mencium wewangian P€rsia ada safugaa/(pendapat). Di sini ada melihat, ia
tidak menyebutkan kata jorquil- Nampaknlp kata tersebut tidak tersalin pada

naskah cetakan-cetakan yang ada di pasaran sekarang. Ini merupakan salah safu

kecerobohan; mencetak sebtrah htab tanpa melakukan penelitian ulang.
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Mengenai hukum violet (jenis bunga): ada tiga jalur periwayatan

yang masyhur sebagaimana telah disebutkan oleh pengamng;

Jalur periwayatan yang perteirna ; dianggap sebagai

parfum.

Jalur periwayatan png kedua; tidak ternrasuk parfum dan

pendapat ini dipastikan kebenarannya oleh pengamng,dalam

kitabn5ra At-Tanbilf
Jalur periwayatan 5ang ketiga ada dua pendapat (qaul,

Jika kita berpegang pada pendapat png dianut oleh madzhab

(madzhab SSrafi'r) bahwa ia termasuk parfr-m, AI Mawardi dan ulama

5nng lain telah menyebutkan adanya nash Imam Asy-Syafi'i dalam

masalah ini berikut dengan dtn penakwilannya;

Yang dimaksud oteh Imam AslrSyafi'i adalah yang diolah

sehingga aromanya hilang. Inilah penalsrilan yang disebutkan

oleh pengamng dan merupakan penakv,rilan yang masyhur.

Yang dimaksud oleh Imam AqrSyafi'i adalah tanaman bunga

yang tumbuh di darat.

Ar-Rafi'i menceritakan adanya satu pendapat (vrnjah) yang

menyatakan bahwa penenfuan apakah sesuafu dianggap sebagai parfum

atau bukan melihat pada adat serta kebiasaan mas5nrakat. Dalam

komentamya, Ar-Rafi'i ; pendapat ini salah dan yang benar

adalah sebagaimarn pendapat yang telah dijelaskan.

Cabang: Alhhn yang biasa digunakan untuk

mewamai kuku) dan sQenis kunyit; keduanya tidak termasuk parfum.

Pendapat yang demikian disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat

di antara ulama madzhab Syafi'i. Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram salah safu dari keduanya, dengan

1.

1.
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penggunaan yang bersifat mutlak; ia tidak terkena kauajiban

mengeluarkan fidtnh.

Pengamng kitab Al lbamh berkata: Imam Asy-Syaf i berkata:

Jika seomng wanita yang sedang melalsanakan ihmm menggunakan

hina'sebagai pacar (mewamai kukunya dengan peu/ama yang dibuat

dari tarnman), kernudian tangannya dibungkus dengan potongan kain,

maka ia terkena ka,vajiban mernba3nr fidph

Pengarang Al lbnah berkata: Ada sebagian ulama yang

berpendapat bahwa dalam rnasalah ini ada dua pendapat (qaul.

Dantara mereka ada juga yang mengatakan; hanya ada safu pendapat.

Dua pendapat hanya terjadi dalam kasus; membungkus tangannya

dengan potongan kain, sebagaimana dua pendapat yang terjadi dalam

masalah sarung tangan. Demikian penjdasan yang diberikan oleh

pengarang l<ftab Al lbanah-

Pens5nrah l$tab Al lbnahSang juga penyusun kitab At Uddah

berkata: Mengenai hina'; apakah ia termasuk parfum sehingga tidak

boleh digunakan oleh seoftmg yang sedang melaksanakan ihram

ataukah ia tidak termasuk parfum? Ada sebagian ulama yang

berpendapat bahwa dalam rnasalah ini ada dua pendapat (qaul. Ada

juga yang mengatakan hanya ada safu pendapat saja; dinyatakan secam

pasti bahwa ia tidak termasuk parfum.

Hikayat tentang adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini

5nng disebutkan oleh keduanya adalah salah. Pendapat yang masyhur

yang dianut dalam madzhab hanya safu pendapat; ia tidak termasuk

parfum. Perbedaan pendapat menjadi dua qaul hanya terjadi dalam

masalah; membungkus tangannya dengan potongan kain. Penjelasan

mengenai hukum merrbungkus tangan dengan potongan kain telah

dijelaskan dalam pembahasan yang lalu. Wallahu a'lam.
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Cabang: Penjelasan tentang beberapa Rarna tumbuhan asing

yang disebutkan oleh sebagian para sahabat,diantaranya adalah kadzi

(nama pohon). Al Qadhi Abu Ath-Tharyib dalam kitab Ta'liqnya

menukil dari Imam Asy-Syafi'i satu pendapat saja; bahwa ia,termasuk

parfum, seperti kesfuri. Imam Asy-Syafi'i berkata: ia adalah tanaman

yang menyerupai pohon lili. Diantam ulama yang memastikan bahwa ia

termasuk wev,rangian adalah Al Mawarili dan pengarang l<fiab N fugn.

Diantara tanaman yang disebutkan dalam bab ini adalah Al

[,r.rqaah, sebagaimana disebutkan oleh Al Mahamili dah Al Qadni Ruu

Ath-Tha!,yib, Al Bandaniji, Al Baghawi, Al Mutawalli dan pengarang

ldiab N Uddah hukumnya ada dua pendapat lqaull, seperti tanaman

jonquil.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: Dua pendapat ini juga

diterapkan pada tanaman "namaarn"l yaifu safu tanaman yang sudah

dikenal masyarakat dan memiliki aronn yang wangi. Ia berkata: dua

pendapat tersebut juga berlaku pada bunga lili dan *:-

Ad-Darimi berkata: Tanaman yang dikenal dengan sebutan

"namaam", hukumnya ada kemungkinan seperti jonquil; yaitu ada dua

pendapat (qault, tapi kemungkinan juga dipastikan tidak termasuk

wanrangian, seperti kacang-kacangan.

Ad-Darimi berkata: uCibon dan kelapa, keduanya tidak termasuk

war,rangian. Ia berkata, adapun kulit kduanya, menuntt Abu Ishaq Al

Maruzi tidak termasuk wannngian. Abu Ali bin Abu Hurairah berkata:

dalam masalah ini ada dua pendapat (qaul seperti dalam magalatl

fumbuh-tumbuhan yang menebarkan aroma wangi. Dernikian

penjelasannya dan pendapat tersebut termasuk gharib. Pendapat yang

benar adalah; ia tidak termasuk wanrangian.
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Cabang: Mengenai%abb al mahlabo, Ad-Darimi berkata: ia

fidak termasuk weurangian. Ad-Darimi tidak menyebutkan adanSn

perbedaan pendapat dalam masalah ini. Meski demikian, ada

kernungkinan terjadi perbedaan pendapat.

Cabang: Minyak terbagi menldi drn bagian:

Bagtan Pertanra:

Minyak yang tidak d$adikan sebagai parfum dan tidak memiliki

aroma wanrangian; contohn5p adalah minyak kelapa, minyak syimj,

minyak samin, minyak zabad, dan yang seienisnya dengannya. Minyak-

minyak tersebut boleh diggnakan oleh omng yang sedang melaksanakan

ihram di seku;ur badan; kecuali di bagian kepala dan jenggot. Minyak-

minyak tersebut haram hukumnya jika digunakan di bagian kepala.

Ketenfuan yang demikian disepakati dan tidak ada perbedaan

pendapat di kalangan ulama, sebagaimana disebutkan oleh pengarang.

Jika omrg yang sedang melaksanakan ihmm menderita penyakit

kebotakan, kemudian ia merninpki kepalanln, atau anak kecil

meminyaki bagian jenggofurya; dalam kasus Sang dernikian, pelakunya

tidak terkena keunjiban menrbalnr fidt/ah, Ketentuan 5nng dernikian

disepakati dan tidak ada peftedaan pendapat di antam ulama.

Jika orang yang sdang melaksanakan ihmm mencukur

mmbutuiya hingga habis, kemudian ia min5nki bagian kepalanya; dalam

masalah ini ada dua pendapat (uaiah) yang masyhur dalam jalur

periwayatan ulama kawasan Khurasan;

1. Jalur periwayatan yang lebih benar; pelakunya terkena ka,vajiban

membayar ftdph, sebagaimana dijelaskan oleh pengarang. Jalur
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perir@gatm ;;irai.dipasdmr :-kebenarannya oleh pengarang dan

,rngyoiihs-dmrra'Imk.

2. ;Bahfurrqsaa.fidak tedeeraa rleuafrban membayar {idyah. Sebab

:.k&henoilaaru3rya r tiifukrrrerqliEkn l{ekusutan. Pendapat ini dipilih
, o&bhlAbMr:zmri' dan,X{lihurauii.

P.am,;saffi t,.learni :s4rya*ht inwrgyrntakan bahwa minyak-riiinyak

itessi&rlt :tii*id< itaanarn,"d,guurad"*n didtqiur .$adan orang yang sidang

rnai*dksar&{kan,ilurarn; l€earffili,rilm.H-qpr&ddn jpada bagian kepala dan

ilsrgot. 'lEitl6k .-'la ;.Sptheiiffii {&ililm irnasalah; apakah yang

.dimin@ir.rya.atdalatL"kr,rlitahutaniftut;ryggtturrtiauh di anggota badan.

. .trika,mmrq,.p-rg,,s&4urrrsi*i{sffir&id6n :ihram mengalami luka

.-di,-bggran,lspalanya, ',kermdian,ia rrnei-ugri*e$lean lluka tersebut dengan

,rnirtyak tanpa rnergenai,rarnhutrgargg.*tf,ii.l€qqdanya; dalam kondisi

.5arrg dernilliian,;,ia:tiiJak.herleraa.Jonafrhanimemhalar fidtnh.Ketentuan

yar_rg derrdkian disppakafi &n:ti*ik.ada ;perbedaan pendapat dalam

rnasalah ini. flal yang.dcrnikian.dfiiekskan.o&ih;;Ad.Dmimi, Al Bandaniji,

Al Nlawardi dan; pergamrlg kitab Asy,$yamiI:dan -ularna,yang lain.

AirM6*oa6i rhetkah: lJlka ,seorrQg i,F-rqg ,seda4g melaksanakan

ihmm mengolesi rambut atau pnggotnya riiergan susu; ,perilaku yang

demikian,hukr-trrnrya boleh dan .ia rtidak tetlena kewajiban membayar,

fidph,meskipun dari susu tgrsebut keir.ar .lsrnak. Sebab susu tidak

termasuk minyak dan tidak bisa digurmkan untuk nrenguatkan rambut.

Ia berkata: merlgeneri.hukum l,arnak dan,lllin jlka ,bentuknya cair,

:kondisinya disamakan dengan mirryak. Seorang yaqg sedang

melakanakan ihmm haram menggtrnakannlaa.untul<, meminyaki r:ambut.

'Bagian Kedua, MinSrak ,yang digunakan sebagai .parfum,

seperti minyak mawar. Jika seorang yang sedang meiaksanakan ihram

menggunakan minyak tersebut, menurut pendapat yang.dianut dalam
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ma&hab Syafi'i, ia terkena karajiban ftdyah. Pendapat yang

demikian dipastikan kebaramnnya oleh pengarang dan jumhur. Ada

juga pendapat lain yang mengatakan; dalam rnasalah ini ada dua

pendapat (uajah) sebagairnana diceritakan oleh Ar-Raf i dan

dii$,aratkan oleh Imam Al Hararnain.

Contoh lain adalah minlrak butga violet. Jika penggunaan

violetuiya tidak menyebabkan timbuln5ra kewajiban membayar ftdph,

maka menggunakan minlnk violet juga lebih utama untuk dihukumi

dernikian. Jika violetuip dianggap menyebabkan timbulryn ka,rnjiban

membayar ftdtah, maka hukum mirynknln sama dengan hukum minyak

mawar.

Diantara png terrrnsuk parfum adalah; alban dan minyaknya.

fu-Rafi'i berkata: Jumhur mernutlakkan keduanya (alban dan

sebagai parfum. Imam Al Haramain menukil nash Imam

AsySyafi'i yang di dalamnSn bahua keduanya tidak

termasuk parfum. Imam Al Ghazali menyetujui pendapat yang demikian.

Dalam komentamln, Ar-Rafi' berkata: sepertinya tidak ada

perbedaan, meski denrikian kedtranSra perlu diberikan penjelasan lebih

rinci sebagaimana diceritakan oleh pengarang dan kitab At-Tanbih.

Minyak alban Snng dipanaskan dengan api termasuk parfum dan yang

fidak dipanaskan dengan api fidak terrnasuk parfum. Demikian

perkataan Ar-Bafi'i.

Ia berkatai penjelasan lnng detail yang disebutkan oleh

pengamng/t-TahddbjWa disebutkan oleh sekelompok ulama Snng lain

selain keduan5n; yaitu oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayryib, AI Mahamili,

pengarang l<rfrab Al k5andan yang lain.

Al Mahamili telah menukil dari nash Imam Asy-Syafi'i; di antara

min5nk yang dianggap parfum adalah bunga bakung air, bunga

Iavender, dan ladzi. Sernua ifu terrnasuk parfum dan ketentuan ini
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disepakati tanpa ada perbedaan pendapat sebagaimana disebutkan oleh

pengarang. Wallahu a'lam.

Mengenai minyak cifuon, ada dua pendapat (wajah),

sebagaimana diceritakan oleh Al Mawardi dan Ar-Ruyani;
' 1. Ia terrnasuk parfum. Pendapat yang dernikian dipastikan

kebenamnnya oleh Ad-Darimi. Sebab, kulikrya dijadikan minyak

seperti halnlra rrru/ar. 
:

2. Ia tidak terrnasuk parfum. Sebab citron tidak terrnasuk parfum,

natnun diiadilon makanan dan boleh dikonsumsi oleh orang

png sedang mdaksanakan ihmm.

Cabang: Nash-nash Imam AqlSyafi'i sarna dengan pendapat

para sahabat dalam masalah bolehqn seorang yang sedang

melaksanakan ihram duduk di samping tukang perdual parfum dan

duduk di dekat tempat png di asapi oleh werruangian. Meski dbmikian,

sebaiknya perilaku yang demikian dihindari, sebagaimana disebutkan

oleh pengamng.

Penjelasan tentang masalah ini telah disebutkan sebelum ini.

Disebutkan juga dalam pembahasan tersebut tentang hukum membawa

parfum didalam botol atau dilapisi dengan potongan kain. Demikian
juga tentang hukum membawa kesturi didalam wadah tempatr5n. Telah

dijelaskan juga tentang dua pendapat (qaul dalam masalah tanaman

atau bunga yang basah yang menyebarkan aroma wangl dengan sebab

disenfuh. Pendapat yang lebih benar dalam masalah ini adalah;

pelakunya tidak terkena keu/aiiban menrbapr ftdt h.

Cabang: Jika badan atau baju orang !,ang sedang

melaksanakan ih,ram terkena parfum dan ia tidak terkena ka,vajiban
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membayar fidyah misalkan itu terjadi karena ia lupa dengan kondisinya

yang se/ang melaksanakan ihmm atau parfum tersebut tergerak oleh

terpaan angin sehingga menimpa dirinya; Dalam kondisi yang demikian,

ia wajib segera menghilangkannya; baik dengan disingkirkan, dicuci atau

dengan cara-cam 5nng merniliki fungsi dapat menghilangkan aroma

paftm tersebut. Ad-Darimi dan ularna 5nng tain mengatakan; Jika

bekas parfum tersebut hihng, ihr sudah dianggap ctrkup.

Pengarang kitab /4/ Mulnd"lzab dan para sahabat berkata: jika

menghilangkannya dilakukan dengan bantuan orang lain; ifu lebih baik.

Meski demikian, boleh iuga dilalarkan sendiri. Ketentuan yang demikian

disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat.

Jika ditunda dan tidak s€gera dihilangkan, padahal ia memiliki

kesempatan, maka ia terkena ka,rajiban membayar fidph.Jika dalam

waktu yang lama ia fidak merniliki kemampuan untuk

menghilangkannya, maka ia tidak terkena kervajiban membayar fidyah,

seperti seomng yang dipat<sa menggunakan parfum. Penjelasan yang

demikian disebutkan oleh Al Baghawi.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram terkena parfum

dan dengan sebab itu ia terkena kewajiban membayar frdyah; dalam

kondisi yang demikian, ia juga wajib segera menghilangkannya. Jika

difunda, maka ia dianggap bermaksiat unfuk kedua kalinya, namun

ka,r.rajiban membayar fidphnya tetap hanya safu kali.

Pengarang l*ab N Muhadzdza6 dan para sahabat berkata: Jika

seorang yang sedang melaksanakan ihmm merniliki air yang jumlahnya

hanya cukup unfuk berwudhu atau han5n cukup unfuk menghilangkan

parfum; dan tidak cukup digunakan untuk kedmnya; Dalam kondisi

yang demikian, jika ia berhadats dan air yang ada hanya cukup unfuk

benvudhu serta tidak mungkin menghilangkan parfum kecuali dengan

menggunakan air; dalam kondisi yang demikian, air tersebut wajib

190 ll et u"i*u'SyarahAl Muhadzdzab



digunakan untuk menghilangkan parfum. Sebab tidak ada cara lain

unfuk menghilangkannya, sementam dalam masalah wudhu, ia dapat

menggantinya dengan tayamum. Demikian penjelasan yang diberikan

oleh banyak ulama dalam masalah ini.

Para ulama yang mernperdalam masalah ini berkata: Jika

mernungkinkan air tersebut digunalon unfuk umdhu, kernudiari'sisa:-

aimlp dikumpulkan dan digunakan untuk menghilangkan parfum; ifulah

png harus dilakukan, unfuk mengumpulkan dua ibadah. Masalah ini

telah dijelaskan dengan detail dalarn pembahasan ta5lamum; yaifu saat

mernbahas masalah s@ftmg yang hanSn mendapatkan air yang hanya

cukup untuk membasuh sebagian anggota wrrdhu.

Jika orang yang sedang melaksanalhn ihram terkena najis dan

terkena parfum, kemudian ia hangn dapat mencuci salah safunya saja;

dalam kondisi lnng dernihan, lnng harus ia lakukan adalah

menghilangkan najis. Wallahu a'lam.

Cabang: Pam sahabat kami b€rkata: Seorang yang sedang

melaksanakan ihram tidak dilarang mernbeli parfum atau membeli

busana 5nng dijahit

Cabang: Seomng !,ang sedang melaksanakan ihram

diharamkan bercelak (mernakai sifat mata) yang mengandung parfum.

Jika hal tersebut mernang sangat dibutuhkan, hukumnya boleh. Meski

demikian, ia tetap terkena ka,vajiban mernbayar fifuph.

Seomng yang sdang melaksarnkan ihram boleh bercelak

dengan sesuafu yang tidak mengandung parfum. Meski demikian,

pengarang menyebutkan di akhir bab bahwa hukumnya makruh. Sebab

perilaku yang demikian termasuk berhias.
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Pam sahabat kami sepakat menyatakan bahwa perilaku yang

dernikian tidak haram. Mengenai hukum , AI Muzani menukil

pendapat dari Imam Aqrq/af i bahwa perilaku Snng dernikian tidak

masalah. Namun di dalam kibib Al /nzla Uisebutkan bahwa hukumnya

makruh.

Ada juga s€bagian ularna png mengatakan bahwa dalam

rnasalah ini ada dm pendapat (qaul, Pendapat Srang lebih benar di

antara keduanln; perrnasalalrann5a mernbufuhkan perincian; Jika yang

disunakannlp tidak temasuk alat Mtias, ssperti sifat rnata lpng yang

berwama putih, rnaka hukumnya tidak rnakruh. Jika sifat mata tersebut

biasa digunakan unfuk b€rhias, seperti atsmil (sifat mata berwama

hitam), rnaka hukumqn makruh; kecuali jika dilakukan karena

kebufuhan, seperti sedang sakit mata.

Cabang: Tdah l<ami idaskan sebelum ini bahwa seorang yang

sedang melaksanakan ihram ditraramlon mernakai parfum. Ketentuan

Snng dernikian telah menjradi +iLra'(kesepakatan) seluruh ulama.

Dalam rnad*rab kami (rnadzhab S!rafi'i), tidak ada perbedaan

antara menggunakannp dengan cara dibakar dan asapn!,a dikenakan ke

badan atau baju atau langsung mernakainlp dibaju atau pakaian. Tidak

ada perbedaan;apaloh baiunln terbuat dari bahan yang menyeraP

parfum atau tidak. Al AMari mengatakan; pendapat Snng demrikian

dianut oleh kebanpkan ularna.

Menurut lrnam Abu Hanifah; Seorang yang sedang

melaksanakan ihmm boleh mengasapi dirinya dengan kayr atau kayu

gaharu yang dibakar. Sorang Snng sedang melaksanakan ihmm, tidak

boleh mengenakan parfum dibadannSn. Meski demikian, ia boleh

mengenakan parfum pada baju luamSra. Jika parfum tersebut digUnakan

pada baju bagian dalam dan baju.tersebut terbuat dari bahan Snng tidak
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menyerap zat cair, pelakunya tidak terkena ka,r,rajiban membayar fidyah.

Jika baju bagian dalamnya terbuat dari bahan yang menyerap benda

cair, maka ia terkena koarajiban membayar fidtnh.

Dalil pendapat madzhab kami adalah hadits Ibnu Umar rg;
Sesungguhnya Nabi $ bersaMa, "Janganlah s@rang yang sedang

melaksanakan ihrun menganal<an fuju WnS terkena parfum yang

terbuat dari tanaman atau miryak a'famn."Hadits ini diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim. Rdaksi kalirnat yang digunakan oleh

Nabi $ bersifat umurn. Dengan dernikian, ketentuan ini berlaku umum;

baik pada baju yang menyerap atau tidak menyerap benda cair.

Cabang: Alhina' (pacar) dalam madzhab kami

Syafi'i), sebagaimana 9lang telah dijelaskan tidak termasuk

parfurn. Dan mereka yang menggunakannln tidak terkena ker,rnjiban

memba5nr frdtnh. Pendapat yang denrikian juga dianut oleh Imam

Malikl&, Imam Ahmad 4& dan Daud S. Menurut Imam Abu Hanifah;

pacar termasuk parfum dan mereka yang menggunakannya terkena

kev.rajiban membayar fidtph.

Cabang: Jika seomng yang sdang melaksanakan ihram

mengenakan baju SnnS dicelup dengan perr/ama yang dibuat dari

tumbuh-tumbuhan, ia fidak terkena karajiban membayar fidyah. Sebab

dalam pandangan madzhab kami, peurama yang terbuat dari fumbuh-

tumbuhan tidak termasuk parfum. Pendapat yang demikian juga dianut

oleh Imam Ahmad dan Imam Daud, sebagaimana diceritakan oleh lbnu

Al Mundzir dari Ibnu Umar rg, Jabir. Abdullah bin Ja'far, Aqil bin Abi

Thalib, Aisyah, Asma, dan Atha.

hnu Al Mundzir berkata: Umar bin Khaththab rS menganggap

perilaku yang demikian sebagai perbuatan yang makruh. Diantara ulama
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yang mengikuti pendapajt beliau adalah Ats-Tsauri, Imam Malik,

Muhammad bin Al Hasan, Abu Tsaur.

lmam Abu Hanifah berkata: jika pakaian tersebut luntur dan

terkena badan, maka oftmg tersebut terkena ker,vajiban membayar

fidtph. Jika fidak, maka ia wajib mengeluarkan sedekah.

Dalil yang digunalon oleh ma&hab kami adalah hadits yang

telah disebutkan oleh pengamng.

Cabang: Jika di dalam sesuatu yang dimasak atau diminum

timbul arorrr€r parfum, jika fidak ada sisa dari msa, wama atau

arornErnya, maka omng Snng memakan atau meminunnya tidak terkena

kelr,r,rajiban membayar fidtah.Jika 1n,S tersisa adalah aromanya, maka

omng tersebut dalam madzhab kami (madzhab Syafi'i)

terkena kewajiban membayar fidtnh.lmam Abu Hanifah berkata: Orang

tersebut tidak terkena kewajiban membayar fidtnh.

Dalil yang digunakan oleh madzhab kami (madzhab Syafi'i)

adalah; sebab sesuafu yang drtuju dari pensJunaan parfum atau

weuuangian, yaifu bermegah-megahan, masih tetap ada.

Cabang: Telah kami sebutkan bahun dalam pandangan

madzhab kami (ma&hab Syafi'i) minyak kelapa, minyak syraj, lemak,

keju atau mentega dan barang-bamng lain ynng sQenis, semuanya tidak

termasuk parfum. Oleh karena ifu, seorang yang sedang melaksanakan

ihram tidak dilarang menggunakannSla pada anggota badan. Meski

demikian, minyak-minyak tersebut tidak boleh digunakan pada bagian

kepala dan jenggot.

Hasan bin Shalih berkata: MinSnk-minyak tersebut boleh

digunakan pada badan, bagian kepala atau bagian jenggot. Imam Malik
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berkata: Seorang yang sedang melaksanakan ihram tidak boleh

menggunakan minyak-minyak tersebut pada bagian anggota tubuh yang

biasanya terlihat; seperti pada wajah, dua tangan dan dua kaki. Ia boleh

mengenakann5aa pada anggota fubuh ynng bersifat batin; yaifu bagian

anggota tubuh png tertutup baiu.

Imam Abu Hanifah berpendapat sama dengan pendapati'kami

dalam masalah minyak samin dan mentega atau keiu. Namun btiu,,

berbeda pendapat dengan madzhab kami dalam masalah minyak kelapa

dan rhinta syrmj. Ia bed<ata: kedmqTa tidak boleh digunakan pada

bagian kepala dan badan.

Imam Ahmad berkata: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram meminyaki dengan miry;ak kelapa dan minyrak syraj, ia tidak

terkena kewajiban membayar fidph dalam satu pendapat yang lebih

benar di antara dua riwayat dari beliau. Tidak ada perbedaan apakah

minyak tersebut ia gunakan pada bagian tangannya atau bagian

kepalanya.

Daud Azh-Zhahiri berkata: Seorang yang sedang melaksanakan

ihram boleh meminyaki kepala dan jenggohya dengan minyak yang

tidak termasuk parfum.

Para sahabat kami mendasari pendapahrya dengan hadits

Farqad As-Sanji Az-7,atfi; dari Jubair, dari Ibnu Abbas rg;

sesungguhnya Rasulullah Sp.-ah meminyaki dengan minyak kelapa

yang bukan termasuk parfum dan saat ifu beliau sdang melaksanakan

ihram." Hadits ini dirir,vayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Baihaqi. Hadits

ini statusnya dha'if. Sosok Farqad dianggap dha if olehulama hadi6.

At-Tirmidzi dalam komentamya mengatakan; Hadits ini

berstatus gharib dan tidak dikenal kecuali melalui jalur periwayatan

Farqad. Sosoknya pemah dikomentari oleh Yahp bin Sa'id.
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Jika hadits yang digunakan sebagai hujjah kedudukannya tidak

kuat, maka beralih ke hadits Snng lain. Yang dilamng oleh syara' dalam

masalah ini adalah menggunakan parfum dan minyak tersebut tidak

termasuk parfrrm. Dengan demikian, seorcmg lnng sedang

melaksanakan ihram tidak haram menggunakannya. Ini merupakan dalil

png menrbantah pendapat ularna !,ang menghammkan penggunaannlra

di seluruh bagian anggota badan. Sernentara dalil ynng membantah

pendapat ulama 5nng mernbolehkan penggunaannya pada bagian

k€eala dan jenggot telah disebutkan oleh pengarang

Cabang: Telah lorni jelaslon adanya dua pendapat (gaul

dalam pendapat rnadzhab lorni dalam rnasalah kehamman penggunaan

tanaman-tanaman yang merniliki arorn wansfi. Pendapat yang lebih

benar di antara keduanya adalah; hukum adalah

haram dan pelakun5n terkena kamjiban memba5nr ftdtlah. Pendapat

5nng demikian dianut oleh hnu Umar {p, Jabir rg, Ats-Tsauri, Imam

Malik, Abu Tsaur dan Irrnm Abu Hanifah. Meski dernikian, Imam Abu

Hanifah dan Imam Malik berkata: Hukumnya haram, namun pelakunya

tidak terkena kewajiban fidt/ah.

Ibnu AI Mundzir berkata: Terjadi perbedaan pendapat tentang

masalah fidph dari Imam Atha dan Imam Ahmad. Diantara Snng

berpendapat boleh digunakan dan pelakunya tidak terkena ker;,rajiban

membayar fidtnh adalah Utsrnan {9, hnu Abbas r{9, Hasan Al Bashri,

dan Mujahid. Al Abdari berkata: pendapat 1nng dernikian dianut oleh

keban5nkan ulama.

Cabang: Telah kami ielaslon bahwa dalam pandangan

madzhab kami; seoftmg yang sdang melaksanakan ihram boleh duduk

di dekat penjual parfum. Perilaku Sang dernikian tidak menyebabkan
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pelakunya terkena kar.rajiban membayar fidyah. Pendapat yang

demikian juga dianut oleh Ibnu Al Mundzir. Ia berkata: Imam Atha

berpendapat bahwa perilaku yang dernikian menyebabkan pelakunya

terkena ka,vajiban membayar fidtnh. Imam Malik menganggap bahwa

perilaku yang demikian makruh.

r:1,

Cabang: hnu Al Mun&ir berkata: Para ulama telah sepakat

bahwa seorang yang sedang melaksanakan itram boleh memakan

minyak kelapa, minyak lernak, miqrak syiraj dan minyak samin. Ibnu Al

Mundzir berkatat Seluruh ulama sepakat menyatakan bahwa seorang

yang sedang melaksanakan ihram boleh meminyaki badannya dengan

minyak kelapa, minyak lemrak, minlnk syimi, dan minyak samin. Ia juga

berkata: mereka juga sepakat menSatakan bahwa seorang yang sedang

melaksanakan ihram haram hukumnya mernakai parfum atau minyak

wangr di bagian manapun dari anggota fubuhnya. Wallahu a'lam.

Asy-Syrrazi berkata: Seorang yang sedang

melaksanakan ihram diharamkan melakukan pemikahan

dengan orang lain atau menikahkan orang lain (menjadi wali
bagi pemikahan oftmg lain): baik dengan cara diiadikan

sebagai wakil atau berdasarkan kekuasaan wilayah khusus

yang ia miliki.

Jika seoftrng yang sedang melaksanakan ihram
menikah dengan oftmg lain atau menikahkan seseorang

dengan orang lain, maka pemikahan ifu dianggap batil
(tidak sah), berdasarkan riwayat dari Utsman rg;

Se,sungguhnya Nabi $ bersaMa, tl1 '&. Ut i-;;lt 'C3i t)

'r*r,i" 'seorang tnng sedang melalsanalan ihram tidak
boleh menilah dan tidak boleh menil<ahlan serta tidak
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boleh meminang.lsebab ihram adalah ibadah yang

menghalangi seseorang melakukan sesuafu yang wangi.

Oleh karena ifu, ibadah tersebut mengharamkan pemikahan

seperti 'iddah menjadi penghalang sahnya pemikahan-

Apakah seorang imam (pemimpin) atau hakim (yang sedang

melaksanakan ihram-penerj) dengan kekuasaannya yang bersifat umum

boleh menikahkan seseorang dengan orang lain; dalam masalah ini ada

dua pendapat (wajah):

1. Ia tidak boleh menikahkan dengan dasar kekuasaannya yang

bersifat umum, sebagaimana ia fidak boleh menikahkan

berdasarkan kekuasaannya yang bersifat khusus (sebagai orang

tua -penerj).
2. Ia boleh menikahkan dengan dasar kekuasaannya yang bersifat

umum. Sebab, kekuasaan yang bersifat umuln memiliki kekuatan

lebih besar. Buktiryn adalah; dengan kekuasaannSn yang bersifat

umum, ia,bisa menikahkan seoftmg wanita Muslimah dan bisa

menikahkan (menjadi wali) wanita yang kafir. Ia tidak dapat

melakukan ifu dengan dasar kekuasaannya yang bersifat khusus.

Seorang yang sedang melaksanakan ihram boleh menjadi saksi

dalam sebuah akad pemikahan. Abu Sa'id Al Asthakhri berkata:

Seorang yang sedang melalrsanakan. ihram tidak boleh menjadi saksi

dalam sebuah akad pemikahan. Sebab saksi merupakan rukun dalam

akad nikah. Oleh karena itu, seorang saksi tidak boleh dalam kondisi

sedang melaksanakan ihmm, seperti ketenfuan yang berlaku bagi wali. 
;

Pendapat yang dianut dalam madzhab Syafi'i adalah; Seorang

yang sedang melaksanakan ihram boleh menjadi saksi dalam sebuah

akad pemikahan. Sebab yang disebut akad adalah proses ijab kabul,

sementara saksi tidak memiliki peran dalam proses iiab qabul (serah

terima).
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Seorang yang sedang melaksanakan ihram makruh melakukan

pinangan. Sebab, jika pemikahan dilarang atau diharamkan, maka

hukum pinangan untuk pemikahan adalah makruh.

Seorang lakilaki yang sedang melaksanakan ihram boleh

melakukan ruJuk atas istri yang telah dicerainya. Sebab rujuk bukan

melakukan akad nikah, namYl melanggengkan pemikahan yang sudah

terjadi. Buktinya adalah; proses ruiuk tidak memerlukan wali dan saksi.

Seorang budak yang sedang melaksanakan itram boleh

melakukan rujuk atas istrinya tanpa hams menunggu izin walinya.

Kondisi sedang melaksanakan ihram tidak menjadi penghalang unfuk

melakukan rujuk, seperti kelanggengan dalam akad.

Penielasan:

Hadits Ustman r$ diriwayatkan oleh Muslim. L-afazh yang

pertama; Laa 5nnkihu (dengan huruf awal yang dibaca fathah\:

maksudnya adalah seorclng yang sedang melaksanakan ihram tidak

boleh menikah dengan seseorang. Kemudian lafazh yang kedua; yaitu,

yunkihu, artinya adalah seorang yang sedang melaksanakan ihram tidak

boleh menikahkan (menjadi wali) orang lain.

Pernyataan Rasulullah $ dalam haditsnya; Jangan melakukan

khitbah (pinangan): artinya adalah; seorang yang sedang melaksanakan

ihram tidak boleh melamar seorang wanita. Meminang a(inya, meminta

unfuk menikah dengannya- Penjelasan yang demikian adalah penjelasan

yang benar dan dianut oleh seluruh ulama.

Mengenai pemyataan Abu Ali Al Fanrraqi dalam kitabnya

"Fawa'id N Muhadzda|'bahwa yang dimaksud adalah; khutbah yang

dilakukan sebelum akad nikah; yaitu mengucapkan kalimat;

Alhamdulillah... dst. Penjelasan yang demikian jelas salah. Saya sendiri
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(lmam An-Nawawi) tidak mengetahui apa alasan beliau memiliki
pemahaman yang demikian. Jika tidak khawatir dengan sikap orang-

orang yang belajar kepadanSp, maka saya tidak mungkin menceritakan

pendapakrya di sini.

Hrrlnrm: Seorang yang sedang melakmnakan ihram, fnram
menikah dengan ormg lain. Selain ifu, seorang yang sedang

melaksanakan ihram -dengan kekuasaan khusus lnng dimilikinya;

seperti orang tersebut berstafus sebagai a5nh atau tuan dari seorang

budak wanita- juga haram menjadi wali pemikahan seorcmg wanita.

Seorang yang sedang melaksanakan itram haram hukumnya

melakukan akad pemikahan. Jika sosok yang menjdi calon suami, wali,

wakil calon suami, wakil dari wali sdang melaksanakan ihmm, maka

akad pemikahan yang dilakukan tidak sah. Ketetapan hukum

yang demikian disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat dalam

masalah ini. Sebab perbuatan yang demnikian (melakukan akad nikah

pada saat sedang melaksanakan ihram) terlarang dilakukan berdasarkan

hadits Nabi $ yang shahih. Sebuah larangan menunjukkan kerusakan

sesuafu jika tetap dilakukan.

Bolehkah seonmg (pemrimpin) atau seorang hakim

berdasarkan kekuasaannSn 57ang bersifat umurn menjadi wali dari suafu

pemikahan? Dalam masalah ini ada dua pendapat (wajah) yang masyhur

sebagaimana disebutkan oleh pengarang, lengkap dengan dalil

keduanya. Pendapat 5nng lebih benar di antam adalah; Ia

tidak boleh menjadi u/ali dari suatu pemikahan. Al Mawardi

menyebutkan adanlra pendapat (wajah) gnng ke tiga; seorang imam

boleh menjadi wali dalam suafu pemikahan, narnun kebolehan tersebut

tidak berlaku bagi seorang hakim. Pendapat yang demikian diceritakan

juga oleh AI Qadhi Abu Ath-Thayiyib, Ad-Darimi dan ulama yang lain.
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Bolehkah seoftmg yang sedang melaksanakan ihram menjadi

saksi dalam suafu akad nikah? Dan apakah sah akad nikah jika yang

menjadi salrsinya berstattrs sdang melaksanakan ihmm? Dalam masalah

ini ada dua pendapat (wajah)sebagaimana disebutkan oleh pengarang

kitab Al Muhadzdab, lengkap dengan dalil 5nng digunakan oleh

kedmn5ra;

1. Pendapat yarry shahihdi antam keduarryn adalah; Seorang png

sedang melaksanakan ihram boleh meniadi saksi dart suafu akad

nikah dan pemilahqn tersebut dihukumi sah. Pendapat yang

dernikian dianut oleh baqnk pen!,usun kitab.

2. Seorang yang sedang melaksanakan ihmm tidak boleh menjadi

saksi bagi suafu akad pemikahan dan pemikahan yang

disaksikannSn tidak sah. Pendapat 5nng demikian dianut oleh

Abu Sa'id Al Asthakhri berdasarkan sebuah riwayat; seorang

yang sedang melaksanakan itram jangan menikah, jangan

menikahkan dan jangan juga meniadi saksi suafu pemikahan'"

Alasan lain yang digunakan adalah diqi5nskan pada

permasalahan wali.

Mengomentari dalil pertama yang digunakan, yaitu . hadits

Nabi $; para sahabat berkata: hadits tersebUt tidak kuat. Mengenai dalil

qiyas yang digunakan, para sahabat berkata: qiyas yang demikian tidak

bisa dilakukan dengan dua alasan;

1. Posisi wali sama dengan calon suami. Berbeda dengan posisi

saksi.

2. Seomng wali melakukan proses akad dalam suafu pemikahan,

berbeda dengan sosok saksi yang tidak ikut serta dalam proses

akad. Wallahu a'lam.

Imam Asy-Sffi'i dan para sahabat berkata: Seorang yang

sedang melaksanakan ihmm boleh melakukan khitbah (melamar seorang
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wanita), namun perilaku yang demikian hukumnya makruh. Ketenfuan

yang dernikian berdasarkan hadits Nabi $.
Jika ada yang bertanya; bagaimana mungkin anda

mengharamkan menikah dan menjadi r,rnli dalam pemikahan; namun di

sisi lain anda menghukumi larnamn sebagai sesuafu yang makruh,

padahal kduanya (menikah dan melamar) disebutkan dalam hadits Snng

sama?

Jawhban kami adalah:

Tidak ada halangan unhrk mengpnakan dalil dengan cara llang

demikian, seperti dalam firrnan Allah di datam Al Qur'an, 
*Makanlah

dari sebagian buah-buahan tersebut jika ia berbuah dan tunaikanlah

zakatrya pada saat dipanen." Hukum mernakannya adalah mubah dan

hukum mengeluarkan zakatrp adalah wajib.

" Al Mawardi dan ulama Snng lain berkata: seorang yang tidak

sedang melaksanakan ihram juga makruh melamar seoftmg wanita yang

sdang melaksanakan ihmm dengan fujtnn untuk dinikahi setelah si .

wanita selesai melaksanakan ihram. Perilaku yang dernikian hukumnya

tidak haram. I(zsr.rsnyia berbeda dengan menikahi wanita yang sedang

menjalani masa "iddah. Al Mawardi dan Qadhi Abu Ath-Thayyib serta

ulama yang lain menrbedakan kondisi kedtmn5ra; seoftmg wanita yang

sedang melaksanakan ihmm dapat mernpercepat rursa ihramnya,

sementara seoftmg png sedang menjalani masa 'iddah tidak dapat

mernpercepat masa'iddah yang diialanin!,a.

Bisa jadi, dikarenakan dorongan yang besar, si

wanita berbohong dengan mengatakan bahwa masa 'iddahnln telah

selesai, padahal masa'iddahnlp belum selesai. Wallahu aIam.

Al Bandaniji dan ulama yang lain berkata: Seorang yang sedang

melaksanakan ihmm haram hukumnya melamar seorang wanita unfuk

oftrng lain. Ia dan ulama lnng lain berkata: seomng yang sedang
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melaksanakan ihram boleh melakukan acara resepsi pemikahan dimana

akad nikahnya telah dilakukan sebelum ia melaksanakan ihmm.

Imam Asy-Syafi'i dan para sahabat berkata: Sorang laki-laki

yang sedang melaksanakan ihram boleh memjuk (mengajak sang istri

kembali pada pemikahan, setelah hubungan pernikahan tersebut

terputus dengan adanya . Tidak ada pertedaan dalam

rnasalah ini; apakah sang isfui sedang melalsanakan ihmm atau tidak.

Juga tidak ada pefuedaan dalam nnsalah ini; apakah thalak tersebut

dijatuhkan oleh si laki-laki sebelum ia melaksanakan ihram atau ia

sedang melaksanakan ihmm, sebagaimana diielaskan oleh pengarang.

Pendapat yang disebutkan oleh pengamng adalah pendapat

yang benar dan pendapat ini pula gnng dinash oleh Imam AsySyafi'i

dalam kitab-kitabnln. Pendapat 5nng dernikian dipastikan kebenarannya

oleh pengamng dan ularna lrak.

Para ulama dari wilayah Khurasan menyebutkan adan5ra dua

pendapat (wajah) dalam masalah ini;

1. Pendapat yang lebih bernr di antara keduanya adalah yang ini

(boleh merujuk).

2. Hukum rujuk yang dilalnrkannln fidak sah berdasarkan satu

pendapat di antam dtn pendapat (qaui yaurrg menSntakan bahwa

dalam proses rujuk juga dis!,amtkan hanrs ada saksi.

Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama (seorang

yang sedang melaksanakan ihmm boleh merujuk isfinya). Wallahu

a'lam.

Cabang: Para sahabat kami berkata: mengenai pengaruh

ihram dalam masalah wilayah (kekuasaan): ada dua pendapat (waiah):
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1. Ihram mencabut hak kekuasaan yang dimiliki seseorang dan

memindahkannya kepada waliab'ad (yang jauh), seperti dalam

kasus pidana.

2. Pendapat yang lebih benar dalam masalah ini adalah; ihram

hanya menjadi penghalang dan fidak menghilangkan hak

kekuasaan. Sebab kondisi orang tersebut masih waras dan dapat

mernahami suafu masatah. Oleh karena ifu, seorang penguas

Negara atau seorang hakim boleh menikahkannya, sebagaimana

kondisi pemikahan SEng tidak ada wali.

Para sahabat kami berkata: tidak ada perbedaan dalam masalah

ini; apakah ihmm yang diialaninln adalah ihmm untuk haji atau ihram

untuk ibadah ummh. Tidak ada perbedaan juga dalam masalah ini;

apakah hukum ihmm yang dilakukannya sah atau /asi,iy' (rusak).

Ketenfuan yang demikian dinash oleh Imam Asy-SSnfi'i dan disepakati

oleh ulama Imk dan png lainn5a. Menurut ulama madzhab Syafi'l dari

wilayah Khumsan; jika ihmmrya fasid, rrraka ihmm yang demikian tidak

menjadi penghalang (ia boleh melalokarrr5a).

Cabang: Seomng lrang proses ibadah hajinya terlawat, apakah

pemikahan yang dilakukan sebelum ia melakukan tahallul drhukumi sah

atau tidak? Dalam masalah ini ada dua pendapat (wajah) sebagaimana

diceritakan oleh Al Hannathi. Pendapat 5nng lebih benar di antara

keduanya adalah; ia udak boleh melakukannya, sebab ia sedang

melaksanakan ihram.

Cabang: Jika seomng 1nng tidak sedang melaksanakan ihram

mewakilkan kepada oftmg lain yang juga tidak sedang melaksanakan

ihram untuk melakukan pemikahan, kernudian salah safunya melakukan

ihram atau si wanita yang akan dinikahkannya yang melakukan
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dalam masalah ini; apakah status perwakilannya menjadi bataP Dalam

masalah ini ada dua pendapat (uajah)t

Pendapat Snng lebih b€nar di antara dtn pendapat adalah;

Perunkilanngn fidak batal. Si wakil dapat melakukan penikahan tersebut

setelah keltnr dari korrdisi ihram berdasarkan akad vnl<alah (parrnkilan)

Spng terjadi sebelumnln. Dernikian pendapat png dinash oleh Imam

Ary-Syafi'i dalam kitabryn; Al Umm.

Al Mawardi dan Qadhi Abu Ath-Thayyib serta para sahabat

mernbedakan antara oftmg deunsa dan anak kecil 5nng menunjuk

seseomng sebagai unkil dalam p€rnilchan, kernudian anak kecil

tersebut baligh. Setelah ihr, si urakil menikahkanngp. Dalam kasus 5png

demikian, pemil-rahannya trdak sah. Sebab seorang Snng sedang

melaksanakan ihram sedang melakukan ibadah dan izinnya juga sah. Ini

berbeda dengan kasus anak kecil. Wali 5nng tidak sedang melaksanakan

ihmrn tidak dapat menikahkan sebdum orrng 5nng mernb€rikan hak

perwakilan tersebut melakukan bhalluL lnilah pendapat yang benar dan

dikenal dalam pandangan rnadzhab.

Irnam Al Ghazali dalam kitabnya At Waiizbahwa menyebutkan

adanya safu pendapat (r,rajah) yang menyatakan bahwa ia boleh

melakukannya. Ini salah. Dalam komentamln, Ar-Rafi'i menyebutkan;

Pendapat ini tdak pernah sngn lit.nt di selain Imam Al Ghazali. Di dalam

kitab N Basithjuga tidak disebutkan.

Jika seorang 5nng sedang melaksanakan ihmm meunkilkan

kepada orang lain unhrk melakukan pernikahan, atau orang yang

menjadi wakil tersebut sedang dalam kondisi ihram, atau si wanitanln

sedang dalam kondisi ihram; dalam kondisi yang dernikian,

permasalahannln dilihat lagi;

Jika isi perwakilan tersebut memberikan hak perwakilan unfuk

melakukan nikah dalam kondisi ihmm, maka hukum perwakilannya
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tidak sah. sebab ia memberikan izin kepada orang lain unfuk melakukan
sesuafu yang tidak sah ia lakukan.

Jika redaksinya berbunyi; 
'aga 

akan menikah setelah selesai
menjalani masa ihram atau ia, mernutrakkannya; maka hukum
peruakilanqp sah. sebab ihram haqn menjadi penghalang sahn5n
pemikahan dan tidak menjadi penghalang sahnya akad perunkilan.

Ar-Rafi'i berkata: Barangsiapa yang menyamakan status oftmg
yang sedang melaksanakan ihram dengan seorang yang gila (dalam
masalah ini), maka ia tidak akan menshahihkannya. Jika seseorang
berkata: Jika telah selesai tahaltut (keluar dari ihram), berarti saya
mer,vakilkan kepadamu. Pemptaan yang demikian merupakan
perunkilan png bersifat keterikatan. Dalam masalah 5nng demikian,
terdapat perbedaan pendapat 5nng masyhur. Jika kita menganggap
akad perunkilan yang dernikian hukumnya s&, maka hukum
pemikahannp juga sah. Jika fidak, berarti fidak sah.

Pam sahabat kami berkata: Hukum izin yang diberikan seoftmg
wanita 5nng sedang melaksanakan ihram juga mengikuti perincian yang
telah disebutkan dalam rrnsalah p€runldlan.

Jika seorang gnng tidak sedang dalam kondisi ihmm mer,vakilkan
kepada seoftmg Snng sedang menjalankan ihmm unfuk mengangkat
seorang s@mng lnng fidak sedang dalam kondisi ihram unfuk
melakukan akad pemikahan; mengenai hukum sah atau tidaknya
pernikahan tersebut ada dua pendapat (uajah), pendapat yang lebih
benar adalqh; hukum pemilohannln sah. sebab, orang yang sedang
melaksanakan ihram hanln berfindak sebagai utusan. Ia tidak memiliki
peran apa-apa dalam proses akad niloh.

Para sahabat kami berkata: sah hukumnya seorang yang sedang
shalat diangkat menjadi u/akil. Hal yang demikian berbeda dengan orcrng
yang sedang melaksanakan ihrarn. sebab pemyataan seorang yang
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sedang melaksanakan ihmm dalam kasus ini dianggap tidak sah,

sementara pemyataan omng Spng sedang shalat hukumnya sah. OIeh

karena jika seorang 5nng sedang melaksanakan shalat lupa bahwa

dirinya sedang shalat, kemudian ia menikahkan si wanita dalam

shalatrya; dalam kondisi 5nng dernikian hukumnya shalakrya tetap sah

dan hukum menikahkanngra juga sah- Wallahu a'lam-

Cabang: Qadhi Abu Ath-Tha1,yib dalam kitab Taliqnya

berkata: Jika seorang laki-laki mernulai ihmm, kernudian setelah ifu ia

memberikan izin kepada budak laki-lakinSn untuk menikah; dalam kasus

ini, Abu Al Hasan bin Al Marzuban berkata: hnu Al Qaththan berkata:

izin yang diberikan hukumnya udak sah dan pemikahan yang dilakukan

oleh budak laki-laki tersebut juga hukumnp tdak sah. Sebabnya adalah,

pemikahan yang dilakukan oleh seomng budak laki-laki hukumnya tidak

sah kecuali atas izin fuannya. Seorang tmn 5png sedang melaksanakan

ihram tidak boleh menikah dan Udak boleh menikahkan. Dalam kasus

ini, izin yang diberikan oleh sang hran hukumnya tidak sah.

Ada seorang yang bertaqn kepada hnu Al Qaththan;

Bagaimana jika yang memberikan izin kepada budak laki-laki

tersebut unfuk menikah adalah seomng hran wanita yang sedang

melaksanakan ihram? Ia menjawab; izin 5nng diberikan si wanita tidak

sah, sebagaimana izin png diberikan oleh ttnnn5n yang laki-laki. Ibnu

Al Marzuban berkata: Dua masalah yang telah disebutkan menurut saya

perlu dikaji ulang. Demikian akhir kutipan yang disebutkan oleh Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib.

Ad-Darimi menceritakan pendapat dari Ibnu Al Qaththan.

Kemudian ia berkata: Menurut saya, dalam dua masalah di atas ada

kemungkinan diperbolehkan.
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Cabang: Jika seoftmg yang kafir masuk islam dan saat ifu ia
memilih isfui lebih dari empat. Kemudian, semua isfoinya juga masuk

Islam. Setelah ifu sang suami 5nng baru masuk Islam melakukan ihram.

Dalam kondisi yang dernikian, si suami boleh memilih 4 orang di antara

isfui-isfuinya. Sebab yang dernikian bukan termasuk

melangsungkan pemikahan dahm kondisi sedang melaksanakan ihram.

Demikian penjelasan yang dirnsh oleh Imam AsySyafi'i. Pendapat ini

pula Snng dianut dalam rnadzhab dan dianut oleh mayoritas para

sahabat.

Ada juga ulama Snng b€rpendapat bahwa dalam masalah ini ada

dua pendapat (uaiah). Pengarang htab At Muhadzdab telah

menjelaskan masalah ini pada bab niloh dan beliau ia

menjelaskan adanln pe6edaan pendapat dalam masalah tersebut.

Cabang: Qadhi Abu Ath-Tha!,yib dalam kitab Ta'liqnya

berkata: hnu Al Qaththan berkata: Salah seorang para sahabat kami;

gaitu Manshur bin Isma'il Al Faqih berkata dalam kitabnya Al Musta mal,

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihmm mengangkat seoftmg

yang fidak sedang melaksanakan ihmm sebagai wakil untuk

menikahkannlra iika nanti ihmmnSn telah selesai; maka pengangkatan

perr,uakilan tersebut hukumnya sah. Dan hukum pemikahan yang

dilakul{an setelah orang tersebut sdesai dari ihramn5ra juga sah.

Jika seseorang (A) mengangkat orang lain (B) sebagai wakil

unfuk menikahkanryn setelah ia (A) menceraikan salah seorang dari

ernpat orang istringa, atau ia mengangkat seseorang sebagai wakil unfuk

menikahlon setelah ia menceraikan ishinla gnng b€rnarna Fulanah;

dalam kondisi yang denrikian, hukum perunkilannSn tidak sah.

Perbedaan antam wakil omng png sedang melaksanakan ihmm

dan perwakilan dalam contoh kedtn adalah; wakil orang yang sedang
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melalsanakan ihram tidak mernitih halangan untuk melakukan akad

nikah kecuali kondisi ormg yang meunkilkannya sedang melaksanakan

ihram. Waktu yang diberikan juga jelas (setelah selesai ihram) sernentara

dalam dua kasus terakhir; waktu untuk melakukannya tidak jelas.

hnu Al Qaththan trerkata: Dalam pandangan saya, ketiga

masalah di atas tidak ada pe6edaan. Seluruh akad perwakilan dalam

sernua contoh png tiga; hukumnp sah atau selunrhnya fidak sah.

Demikian penjelasan Snng dinukil oleh Qadhi Abu Ath-Tha5ryib.

Mengenai rnasalah ihram, telah dijelaskan pada penrbahasan

yang lalu bahwa menurut pendapat yang shahih dalam contoh

perwakilan di atas, ada png hukumryn sah. Pendapat yang demikian

dianut oleh jumhur ulama.

Mengenai dua rnasalah Snng terakhir, dalam masalah tersebut

ada dua pendapat (wajah) sebagairnana 5nng akan kami jelaskan dalam

bahasan Al Wakalah (perwakilan). Inq,ra Allah, pendapat yang lebih

benar di antara keduanya adalah; perwakilan dan izlr:, tersebut

batal dan hukum pemikahannSn menjadi tidak sah.

Cabang: Jika seorang lald-laki menikah dengan seorcmg wanita

atau akad pemikahan tersebut diunkilkan kepada oftmg lain, kemudian

lak-laki tersebut melakukan ihmm. Setetah itu terjadi perselisihan dan

peltdaan pendapat antam pasangan suami isfui tersebut; apakah

pemikahan tersebut teriadi sebelum atau ketika ia sedang melaksanakan

ihram;

Dalam kondisi yang dernikian; Jika pihak wanita memiliki buld,

maka yang dijadikan patokan adalah pemlntaan si wanita. Jika si wanita

tidak memiliki bukfi dan sang suami mengklaim bahwa pemikahan

tersebut terjadi sebelum ihmm, sementara si wanita mengklaim bahwa

pemikahan tersebut terjadi ketika sang suami sedang melaksanakan
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:ihram; ,dalam kondisi yang rderniliian, tv€Irql'diiadikan patol<an ada*ih

pemyataan,sang suami,dberhi.derqrr :-$untpdr. S&b koni{isi zhtirllir

,berpihak 'pada sang suami. :tfundbi .,itlahirryya :sargflt ''kuat, rr1xika

pernyataanrgn',rlaiib diffilu[ikm.

Jiha dalam lpsa$dbttflr t,tErs&rrt,qgrgg rte{idi md,hh.;sffiknm;

:fiitdlkan :sar.qg :i$hi 
'merqiilikiim 

ttdum ipniilnitffiI tffiirt fteiiadi

sdbdum ;ihmm, s€rrurntara ltarg sanii rrwrsstt*m ikitwm nwntila*ten
,tqrsdhut :t€tjadi lk?ti*a 'ia -s&g nreHlwdlmn rlhram; I&hm !'konEiii

gans ritrerniftisn,,nrdka .!trg dffiilffiI @hdlmr.a$dlah ;pern$hal'ry
: istfi dis€ttai .iiengan :sund; r#hm i+Bl llGpraiibn inwmbetilsn,nuitaar

<hnrrxifldr.

Di sisi'lain, rhuktrm wrrillaitsmup mwn@i MihifuHl)'karena
sarg suami'berikrar,m$ra :pniiltrihmr ttere*Srtt thriktrnmya ihamrn. Jika

perselisihan tersebut tefdi ,sitrdhrm dillihill '(httbungan lintird), ,maka

sang suami :terkena &euraiiban 'rnerrthayar Yz l:rtiltat yag 'telah

disebutkan dalam akad ,nikah. tIika Uihk,(pers{ilisihm ters€but terjadi .

setelah hubungan irttim),nnla saqg'swtmi,tetkena :ke\ fi4iiban memba.yar

saluruh mahar yang telahdls€battkan Fada.saatt€dadinya akad nikah.

Ketentuan yans 'd€mikiill ,masyhur'disebutlan ,i*alam , kitdb"kitab

para sahabat. Hal 'yarg ,dsrrilkian ,dilCtraskan 'deh AdDarimi, ,Al

Bandaniji, Al Qadhi abu AttrTtesryib, .al ,!{awardi, Al"letaharnili dan

pengarang kitab ,*ySWmil ,thn :mmlh rbarlydk :lqgi "uhrna -yang

rnenj ela.skan demikian.

Pengarang kitab ,**y$gomlldm N fusan dan ularna.yang lain

berkata: Jika pasangon suami istri ters€but tidak sali4g m€ngklaim,

narnun keduanya mgu; apakah pemikatmn'tersebrd,teriadi sebelum atau

ketika sedang melaksanakan'ihram; Dalam kondisi yang dernikian;

Imam Asy-Syafi'i berkata: hukum nikahnya 'secara zhahir; sah'

Keduanya tetap berada dalam tali pernikahan yang sah. Sebab kondisi
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zhahir mendukung kesimpulan yang dernikian. Imam AsySyafi'i

berkata: jika bersikap wara', sebaliknya sang suami menceraikan sang

istri dengan thalak safu. Sebab ada kernungkfuran, pemikahan tersebut

tedadi di saat sedang melaksanakan ihram.

Usulan lrnam Aslrq/af i agar sang suami menjafuhkan thahk

safu agar secam yakin sang uEnita bisa meniadi halal bagi yang lain.

Dernikian hikayat 37ang dikernulokan oleh Ad-Darimi dari nash lmam

fuy-Syafi'i, sebagaimana dijelaskan oleh pengarang. Kernudian ia

berkata: Para sahabat kami mengeluarkan afu pandapt (qaul) bahwa

hukum pemikahan tersebut adalah batal. Dalam masalah tersebut ada

dua pendapat(qaul sebagaimana dijelaskan dalam bahasan al iinayat.

Ad-Darimi berkata: Jika seomng laki-laki berkata bahwa

pemikahan tersebut terjadi kefika sedang melaksanakan ihram,

kemudian sang istri berkata: saya tidak tahu. Dalam kasus yang

demikian, pemikahan tersebut dihukumi batal berdasarkan ikrar sang

suami. Dalam kondisi yang demikian, si wanita tidak berhak menerima

mahar, sebab ia tidak melakukan pengklaiman. Wallahu alam.

Cabang: Penjelasan pendapat beberapa madzhab

tentang pemikahan yang dilakukan oleh orang lnng sedang

menjalani ihram.

Telah kami sebutkan bahwa dalam pandangan madzhab kami

(madzhab syafi'i): seomng yang sedang melaksanakan ihmm tidak sah

melakukan pemikahan atau menjadi wali dalam sebuah akad nikah.

Hukum pemikahan Snng demikian adalah tidak sah. Pendapat yang

demikian juga dianut oleh jumhur ulama dari kalangan sahabat dan

tabiin setelahnya. Pendapat yang demikian merupakan madzhabnya

Umar bin l$aththab d$, Utsman {&, Ali q6, Tjtid bin Tsabit r$, Ibnu
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Abbas r&, Sa'id bin Al Musayyab, Sulaiman bin Basyar, Azzvhi,lmam
Malik, Imam Ahmad, Ishaq, Daud, dan ulama yang lain.

Al Hakam, Ats-Tsauri dan Imam Abu Hanifah dalam masalah ini

berpendapat; Seorang yang sedang metat<sanat<an ihram boleh menikah

dan boleh juga menjadi wali dalam suafu pemikahan dan hukum

pemikahan yang dilakukan dalam kondisi dernikian adalah sah. Mereka

mendasari pendapgtrya . berdasarkan hadits hnu Abbas.S;

Sesungguhnlra Nabi $menikah dengan Maimunah & di saat beliau

sedang melaksanakan ihram."Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Muslim.

Mereka juga mendasari pendapafurya dengan mengkiyaskan

masalah ini dengan masalah; bolehngn melanggengkan pemikahan atas

khulu', bolehnya melakulain ruiuk ketika seseoreng sedang

melaksanakan ilram, masalah menjadi saksi dalam akad nikah, masalah

membeli budak perexnpuan dan penguasa yang menjadi wali nikah

dalam kondisi sedang melaksanakan ihram.

Para sahabat kami mendasari pendapafuiya berdasarkan hadits

Utsman rg; sesungguhn5n Rasulullah $ bersabda,

&\j?/t{,*'t
'Seorang yang sdang melal<snakan ihmm hendalmSn tidak

melakul<an dan manjadi unli dalam suafu pemikahan."

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Jika ada yang berpendapat bahura yang dimaksud dengan kata

nikah dalam hadits tersebut adalah alsnth 'u (hubungan intim) -Dengan

demikian, yang dilarang adalah melakukan hubungan seksual ketika

sedang menjalani ihram- maka ada beberapa poin yang menjadi

jawaban kami, sebagaimana dijelaskan oleh Al Qadhi dan para sahabat;
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1. Jika ada safu kalirnat ynng merniliki dtn arti; arti dalam tinjauan

'uf(tuadisi/makna Snng biasa drfuju dalam penggunaan kalimat

tersebut) dan makna syar'i (makna lang difuju dalam aturan

hukum syariat): maka yang didahulukan adalah makna syar'i.

Sebab makna syar'i adalah rnakna baru. Dalam tinjauan syar'i,

kata nikah menunjukkan rnakna akad. Hal yang demikian

didasari oleh ftrman Allah di dalam Al

Qur'an, i#Ig3lr#i€fi "Nikahtdh mereka densan

izinnya..." (as. An-Nisaa' [4]: 251, firman Allah yang

t*;'i#iij';t;S;:;{i 'Maka t<amu (para unti)

menghalangi merel<a kawh lagi dangan bakal suaminga." (Qs. Al
Baqarah l2l; 2321. Firman Allah dalam ayat yang

lan, [1$1';]SIAVYWU 'Maka kawinitah uanita-wanita (ain)

Smng l<amu senangi. "(Qs. An-Nisaa' [4], 3).

Dalam hadits shahih disebutkan; W ,]; ify '€Jt It
',tanganlah seoftng.4ranib dlnikahi di aas bibirya (digabungkan

dengan bibi dalam sebuah pemikahan)."Kemudian dalam hadits

yang lain disebutkan bahwa Rasulullah $ bersabda, aaSi g.<r
"Nikahilah Usarnah. " Yang dimaksud dengan nikah di sini dan

ayat-ayat atau hadits ynng lain yang memiliki nada yang sama

adalah; akad nikah, bukan hubungan selrsual. Adapun firman
Allah dalam ayat, ';;?9.1'C;i&'+t li3+SS ,Maka

perempuan itu fidak halal lagi bsintn hinggu dia kawin dengan

suami yang lain."(Qs. Al Baqamh 121:2301dan firman Allah &
dalam ayat 5aans l"t"t i4y:lit$-{AjSi "IakiJaki pns betzina

tidak mengawini melainl<an perempuen 5ang benina. "(Qs. An-
Nuur [24]: 3), kami pahami dengan arti hubungan seksual

berdasarkan hadits, " hingga engl<au menil<mati madungm. "

Hadits Rasulullah#bisa saja dipahami dengan arh, alumth'u
(hubungan seksual). Jika mereka berkata: artinya adalah jangan
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melakukan hubungan seksual dan jangan memberikan
kesempatan kepada seseorang unfuk melakukan hubungan
seksual; jawaban kami adalah; Kami telah sepakat bahwa
seorang yang sedang melaksanakan ihmm boleh mentamkin
(mernampukan/mernberikan kernungkinan) orang lain unfuk
melakukan hubr"ngan seksual. Jika sebelum ihmm seorang laki-
laki menikah dengan seomng wanita, maka ayah dari wanita

tersebut boleh mqbmkin sang menanfu unfuk melakukan

hubungan seksual dengan putinya dengan menyerahkan
putuinya kepada laki-laki 5nng meniadi suaminya.

Didalam hadits png lain tqterajuga kalimat; lj grlil:t &l
'r.W"Janganlah ia manil<ahjangan menilahl<an, dan jangan

melamar.Yarrg dimaksud dengan khitbah (larnaran) adalah

akad, maka png dimaksud dengan kata nikah dalam hadits

tersebut juga akad. Mereka (pih* yang tidak setuju dengan

pendapat kami) berkata: yang dimaksud dalam hadits tersebut

adalah; jangan ia meminta hubungan seksual dengan melakukan
permintaan; jawaban lomi adalah; Ketika kata alkhitbah

dibarengr dengan kata akad, rnala makna yang difuju adalah

makna yang masyhur dan .dikenal oleh masyarakat; yaifu

melakukan lamaran (menrinta agar si wanita bersedia unfuk

menikah).

Ada satu riwalnt dari hnu Qutaibah bin Wahab; sesungguhnya

Umar bin Ubaidillah.g, hendak menikahkan Thalhah bin Umar
(anaknya sendiri) dengan seorang wanita yang bemama $nibah
bin Jubair. Kernudian ia mengutus seseorang ke tempat Abban
bin Utsman agar ia mau hadir dalam pemikahan tersebut dan
saat itu keduanya sedtrng melaksanakan ihram. Melihat kondisi
yang demikian, Abban mengingkarinya dan berkata: Saya

pemah mendengar Utsman bin Affan.g, berkata: Rasulullah $

3.

4.
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pemah bersabda, ,-.L4 1, & f, ?tt & l'r""*rn ,*n
sdang melakanal<an ihrun tangan menikah dan iangan

menjadi wali dalam suafu pemil<ahan dan iangan pula

melakukan lamamn.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam l<ftab Shahih-nya-

Kondisi keduanya yang sedang melaksanakan ihram, alasan

Abban menggunakan dalil hadits tersebut dan diamnya mereka

(tidak membantah pemyataan Abban yang didasari oleh hadits

Nabi $) menunjukkan gugumya penakruilan yang demikian

(mentals,r.ril kata nikah dengan arti berhubungan badan)

Diriwayatkan dari Abu Ghathfan bin Tharif Al Mari,

"sesungguhnya Abu Tharif lnng sedang menjalani ihram

menikah dengan seomng wanita. Kemudian Umar bin

Khaththab rlg menolak pemikahan yang demikian. Al Baihaqi

menyebutkan sebuah riwayat lengkap dengan isnadnya dari

Sa'id bin Al Musayyab; Ada seoftmg laki-laki yang sedang

melalsanakan ihram merrikah dengan seorang wanita.

Kemudian kota Madinah sepakat unfuk memisahkan

keduanya."

Selain itu, nikah tersebut fidak disertai dengan kebolehan

melakukan hubungan intim atau mencium; posisinya seperti

pemikahan ynng terjadi pada saat si wanita masih menjalani

masa iiddah. Ihmm yang dilakukan meniadi penghalang apa

gnng menjadi kebolehan setelah terjadin5n akad nikah (hubungan

intim). Oleh karena itu, ihmrn lebih utama untuk dijadikan

sebagai penghalang bagi sebabnya (pemikahan), seperti dalam

kasus fidak bolehnya membeli her,ruan bunran pada saat

seseorang sedang melaksanakan ihram.
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Mengenai penggunaan dalil hadits Ibnu Abbas rg; yaitu

pemikahan yang dilakukan oleh Rasulullah dengan

Maimunah rg pada saat beliau sedang melaksanakan ihram."

Jawabannya sebagai berikut;

1. Riwayat-riwayat yang ada tentang pemikahan Nabi $ dengan

Maimunah merniliki rtrgam png banyak. Yazid bin Al Asham -
keponakan Maimunah- meriwayatkan dari Maimunah;

Sesungguhnyra Rasulullah $ menikah saat beliau fidak

berituam." Hadits ini diriwa5ntkan oleh Muslim. Diriwayatkan

dari Abu Rafi', "Sesungguhngra Rasulullah $ menikah dengan

Maimunah saat beliau tidak sedang melaksanakan ihram." Hadits

, in! diriwaya&an oleh At-Tirmi&i. Dalam komentamya, At-

' Tirmidzi berkata: hadits ini stafusnln hasan. Para sahabat kami

berkata: jika hadits-hadits png ada tentang suahi permasalahan

sangat beragam dan isinya saling bertentangan, maka jalan yang

harus ditempuh adalah melakukan pentarjihan (memilih salah

safu yang kuat). Dalam kasus ini, yang kami anggap lebih kuat

adalah hadits-hadits yang menlntakan bahwa

Rasulullah $ menikahi Maimunah 4S ketika beliau tidak sedang

melaksanakan ihram.

2. Sesungguhnya riwalnt-riwapt yang ada dalam masalah

pemikahan Nabi $ dengan Maimunah beragam dan isinya

saling bertentangan. Oleh karena ifu, jalan adalah

dengan cara jam' (kombinasi). Cara menggabungkuttyu adalah

dengan mentalsr,ril hadits hnu Abbas. Pernlntaan.dalam hadits

tersebut "fi al ihnm'maksudn5n adalah pemikahan tersebut

terjadi di tanah suci. Arti dari riunyat hnu Abbas.g adalah;

Rasulullah $ menikahi Maimunah di tanah suci saat beliau tidak

sedang melaksanakan ihmm. Cara penal<vuilan yang lain adalah;

Rasulullah $ menikahi Maimunah di bulan Muharam.
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Pemahaman yang dernikian masyhur; baik dalam tinjauan

bahasa atau adat kebiasaan. Pentakwilan yang demikian harus

dilakukan unfuk menggabungkan dua hadits yang isinya tampak

saling bertentangan.

3. Pentarjihan dapat dilakukan dalam sisi 5ang lain. Riwayat yang

menyatakan bahwa Rasulullah $ menikahi Maimunah saat

beliau tidak sedang melaksanakan ihram dikeluarkan oleh

Maimunah sendiri; yaifu oftmg yang mengalami peristiwa

tersebut. Dan yang menjadi utusan pada saat ifu adalah Abu

Rafi'. Dengan kondisi yang demikian, keduanya tenfu lebih

mengetahui detail peristiwa pemikahan tersebut. Dengan

dernikian, riwayat keduanya lebih utama unfuk dijadikan sebagai

dalil dalam permasalahan ini.

4. Jika benar bahwa Rasulullah $ menikahi Maimunah saat beliau

sedang melaksanakan ihram; kenyataan yang dernikian juga

tidak dapat menjadi dalil dalam permasalahan ini. Sebab dalam

pandangan madzhab kami, Rasulullah $ memang

diperbolehkan unfuk melakukan pemikahan saat beliau sedang

melaksanakan ihram. Pendapat yang demikian dicetuskan oleh

Abu Ath-Thalryib bin Salamah dan ulama yang lain dari kalangan

para sahabat kami. Permasalahan ini masyhur dibahas di awal

kitab nikah

Mengenai jawaban kami atas semua qiyas yang mereka lakukan;

semua yang mereka katakan ifu bukan masalah nikah, sementara hadits

yang ada melarang dilakukannya pemikahan. Jawaban kami atas dalil

atas qiyas yang mereka lakukan atas masalah pemikahan yang dilakukan

oleh seorang Imam (pemimpin negam), menurut pendapat yang lebih

benar dalam madzhab kami adalah; pemikahan tersebut hukumnyd tidak

sah; berdasarkan larangan dalam hadits Nabi $ yang bersifat umum.
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Hal yang dernikian telah dijelaskan. Jika kita berpedoman pada

pendapat yang dianggap dha if dalam pandangan madzhab; yaitu

seoftmg pemimpin nqlara yang sedtrng melaksanakan ihram boleh

menjadi wali dalam suatu pemikahan; perbedaannya sangat besar; yaitu

kekuatan kekuasaan lpng dimiliki oleh seorang imam (pemimpin

nqam). Wallahu a'lam.
t

Cabang: Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram

melakukan pemikahan, maka hukumnya pemikahannya' adalah batil

(fidak sah). Ini menrpakan pendapat Snng dianut oleh madzhab kami

(madhzab syafi'i) dan dianut oleh jumhur ulama. Jika tetap berlangsung,

maka keduanya wajib dipisahkan; pemisahan yang bersifat fisik tanpa

perlu dithalak (cerai).

Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad; wanita tersebut harus

diceraikan, agar yakin kehalalannya bagi orang lain unfuk menikah

dengan wanita tersebut. Ketentuan yang demikian didasari oleh adanya

perbedaan pendapat mengenai sah atau tidaknya pemikahan yang

dernikian. Dalil kami (madzhab Syufi'r) adalah; Akad nikahnya batil;

artinya penikahan tersebut dalam pandangan syara' tidak pemah te4adi.

Bagaimana mungkin s@fttng laki-laki menceraikan seorang wanita yang

bukan istuinya. Pemikahan 5rang tidak pemah terjalin tidak perlu ada

pernutusan. Kasusnln sama dengan jual beli yang fasakh (rusak).

Jawaban yang dernikian merupakan bantahan atas dalildalil yang

mereka kernukakan.

Cabang: Telah kami sebutkan sebelum ini bahwa pendapat

yang masyhur dalam madzhab kami adalah; seorang laki-laki

yang sedang ihmm boleh memjuk istuinya yang telah ia

ceraikan. Pendapat gnng dernikian juga dianut oleh Imam Malik dan
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ulama yang lain kecuali Imam Ahmad dalam pendapakrya yang masyhur

di antara dua riwayat. Dalil pendapat madzhab kami adalah; rujuk

bukanlah pemikahan, sementam yang dilarang adalah melakukan akad

nikah. Wallahu a'lam.

Asy-Syirazi berkata: Seorang yang ,"da.rg
melaksanakan ihram diharamkan melakukan hubungan
intim. Ketenfuan yang demikian didasari oleh firman
Altah & di datam At eur'an, 1;.3{jg{}rC(4.6j;J'
619 363 75 'Barangsiapa yang menetapkan niatnya

dalam bulan ifu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh
rafats, berbuat fasik dan berbanbh-bantahan di dalam man
mengerjal<an haji.' (Qs. Al Baqarah l2lz L97l.Ibnu Abbas &
berkata: yang dimaksud dengan kata rafats adalah jimak
(hubungan intim).

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram
melakukan hubungan intim, maka ia terkena kewajiban
membayar kafarat, berdasarkan riwayat dari Ali bin Abi
Thalib rg, Ibnu Abbas r&, Ibnu Umar d&, AHullah bin Amr
bin Ash .gg. Mereka semua menlptakan bahwa jika seorang
yang sedang melaksanakan ihram melakukan hubungan
suami-istri (hubungan intim|, maka ia terkena kewajiban
membayar kafarat. Sebab, jika seorang diwajibkan
membayar kafarat dengan sebab mencukui rambutnya,
maka ketenfuan tersebut lebih utama diterapkan bagi orang
yang melakukan hubungan intim disaat ia sedang berada

dalam kondisi ihram.
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Penjelasan:

Ayat di atas telah dijelaskan tafsirannya dalam pembahasan

ihram haji di bulan-bulan haji. Seluruh umat Islam sepakat menyatakan

bahwa seorang yang sedang melaksanakan ihmm diharamkan

melakukan hubungan seksual dengan pasangan suami istrinya. Tidak
ada perbedaan mengenai keharaman ini; apakah hukum ihram yang

dilakukannya sah atau rusak. Jika terjadi hubungan intim, maka
pelakunya wajib mengeluarkan kafarat dan wajib qadha, jika ifu
dilakukan sebelum dua kali tahallul.

Penjelasan lebih detail mengenai masalah ini, Insya Allah akan

kami bahas dalam pernbahasan yang akan datang; saat masalah ini

disinggung oleh pengamng

Tidak ada perbedaan dalam masalah kewajiban membayar

kafarat; apakah hubungan tersebut terjadi pada qubul (kemaluan istri)

atau pada dubur dan tidak ada perbedaan dalam masalah ka,vajiban

mengeluarkan kafarat; apakah yang menjadi objek pelampiasannya

adalah laki-laki, perempuan atau anak kecil. Tidak ada perbedaan dalam

masalah kervajiban mengeluarkan apakah hubungan badan

tersebut terjadi antara suami isfui atau bukan antara pasangan suami isfui

(zina).

Mengenai hukum melakukan hubungan seks dengan binatang;

jika itu terjadi; dalam hal kauajiban membayiar kafaratrya, menurut

pendapat yang dianut dalam madzhab Syafi'i tidak berbeda dengan

hukum menyetubuhi seoftmg wanita. Meski demikian, hukum haji yang

dilakukanryn tidak batal; sesuai dengan perluasan masalah dimana

pelakuryp terkena hukurnan ta'dr.

Mengenai permasalahan bencong; seoftmg bencong yang

sedang melaksanakan ihmm juga diharamkan melakukan hubungan

seksual; baik ia sebagai subjek atau oblek seksual seseorang. Jika ia
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menyehrbuhi orang lain pada dubumya, maka hukum hajinya sama

dengan yang lain; yarfu f'asid (rusak). Jika itu terjadi, maka ia terkena

kaurajiban mengqadha hajinya dan wajib juga mengeluarkan kafarat.

Jika seorang bencong menyefubuhi seorang wanita pada

kemaluannya atau ia memasukkan kemaluan orang lain pada

kemaluannya, maka hukumnya hajinya tidak rusak. Sebab ada

kemungkinan itu hanya daging lebih; bukan kelamin.

Jika seorang bencong'-nrnutrkku., zakamya ke dubur laki-laki

dan si laki-laki memasukkan kemaluannya ke qubul si bencong, maka

haji keduanya menjadi fasid dan keduanya wajib qadha dan

mengeluarkan kafarat. Dalilnya ada zhahir.

Jika seorang laki-laki membungkus zakamya dengan potongan

kain, kemudian dimasukkan; maka mengenai hukum rusaknya haji yang

dilakukan laki-laki tersebut ada tiga pendapat (wajah): Sebagaimana

dalam kasus kewajiban mandi jinabat. Masalah ini telah dijelaskan dalam

pembahasan tentang mandi. Pendapat yang lebih benar adalah; hajhya

fasid dan ia wajib melakukan mandi jinabat.

Asy-Syirazi berkata: Seorang yang sedang

melaksanakan ihram. diharamkan bermesraan, pada selain

kemaluan. Sebab jika menikah saja diharamkan saat berada

dalam kondisi ihram, maka pengharaman bermesraan -yang
merupakan mukadimah hubungan intim- lebih utama unfuk
ditetapkan.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram
bermesraan, maka ia terkena kewajiban membayar denda.

Ketenfuan yang demikian didasari oleh sebuah riwayat dari

Ali &; sesungguhnya ia berkata, o-futJ ?F $t itVt S$ 5;
Lls"Barangsiapa mencium wanita dan ia *dang beihram,
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maka hendaknya mengucurkan darah (menyembelih seekor

hewan)." Sebab perilaku yang demikian haram dilakukan

oleh seorang yang sedang melaksanakan ihram. Oleh karena

ifu, pelanggaran atas ketenfuan yang demikian

menyebabkan timbulnp kewaiiban membayar denda,

sebagaimana ketenttran lrang berlaku dalam iima'.

Penjelasan

Nash-nash Imam AsySyafi'i dan para sahabat sepakat

menyatakan bahwa seorang yang sedang melaksanakan ihram haram

bermesraan dengan syahwat; seperti menempelkan paha, mencium,

meraba dengan syahwat; jika ifu dilakukan sebelum selesai melakukan

dua tahallul.

Jeda yang ada diantara &n tahaltut merupakan permasalahan

yang diperdebatkan statr.snya. Dan masalah ini, Insya Allah akan kami

(lmam An-Nawawi) jelaskan secara detail saat pengarang menyinggung

masalah; perbuatan apa saja yang boleh dilakukan di antara dua tahallul

(setelah selesainga tahallul yang pertama).

Jika seorang 5nng sedang melaksanakan ihram mengetahui

keharaman bermesraan saat berada dalam kondisi ihram, kemudian ia

tetap melakukannya, dalam kasus yang demikian, ia terkena kewajiban

membayar fidwh(denda): yaitu wajib menyernbelih sebkor kambing atau

yang lainnya; yaifu menrberi malan oftmg miskin atau melakukan

puasa.

Dalam kasus ini, fidak ada perbedaan pendapat bahwa ia tidak

wajib menyembelih seekor wrta budnah (unta yang gemuk badannya)-

Tidak ada perbedaan dalam kasus ini; apakah saat bermesraan tersebut

ia keluar air mani atau tidak. Ketenfuan harus menyembelih seekor unta

yang gemuk hanya diberlakukan pada kasus terjadinya hubungan intim.
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Perbuatan bermesraan yang dilakukan oleh omng yang sedang

melaksanakan ihram tidak mengakibatkan ibadah hajinya menjadi fasil
baik dalam bermesraan tersebut air maninya keluar atau tidak. Tidak ada

perbedaan pendapat mengenai ketenfuan yang dernikian.

Semua ketentuan png bam saja dijelaskan berlaku jika orang

yang sedang melaksanakan ihmm tgreebut mengetahui keharaman

melakukan perbuatan yang dernikian ftermesraan). Jika ia lupa, rnaka

perbuatannya yang dernikian fidak menyebabkan dirinya terkena

kalajiban membayar denda. Ketenhran yang demikian disepakati.

Sebab perilaku yang dernikian hanya sebatas merasakan kenikmatan

dalam kondisi lupa. Oleh karena itu, pelakunya tidak terkena kewajiban

membayar fidjah, sebagaimana dalam kasus orang yang sedang

melaksanakan ihram menggunakan parfum atau busana yang berjahit

karena lupa. Kasusnya berbeda dengan jima' yang dilakukan karena

lupa; menurut satu pendapat yang 
-dianggap dha'if. Sebab dalam

perbuatan yang demikian terkandung makna "menggunakan".

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram melakukan

perbuatan bermesraan, kemudian setelah itu ia berhubungan badan;

dalam kasus yang demikian; apakah ia terkena dua ker,uajiban denda

(denda bermesraan dan denda hubungan badan)? Dalam masalah ini,

ada dua pendapat (wajah).

Jika orang yang sedang melaksanakan ihram memegang

pasangannya tanpa syahwat, hukumnya tdak haram. Tidak ada

perbedaan pendapat mengenai ketenfuan hukum ynng demikian.

. Ada sebagian kalangan yang tidak setuju dengan sikap

pengarang yang tidak menyinggung masalah ini sebagaimana yang

dilakukan oleh para sahabat dan olehnya sendiri dalam kitabnya l/-
Tanbih.
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Mengenai pemyataan Imam Al Ghazali dalam lrotab Al Basith

dan Al Wajk seorang yang sedang melaksanakan ihram haram

hukumnya melakukan segala perbuatan bermesraan yang bersifat

membatalkan wudhu; Mereka menganggap pemyataan yang demikian

salah. Para sahabat kami menganggap bahwa pem5rataan Imam Al

Ghazali yang demikian sebagai suatu kesalahan dan fidak dapat

dianggap sebagai satu pendapat (wajah) dalam ma&hab

Alasan para sahabat menyalahkan'pendapat Imam Al Ghazali

adalah; pemyataan beliau; Setiap bermesraan yang membatalkan

wudhu. Dengan kaidah yang demikian, termasuk juga bermesraan yang

tidak disertai syahwat. Padahal, bersenfuhan dengan istoi tanpa disertai

syahwat, hukumnya fidak haram. Tidak ada perbedaan pendapat

mengenai ketenfuan hukum yang demikian- Wallahu a'lam.

Mengenai hukum isb'mna bi alyad (onani,/mashrrbasi dengan

tangan): perbuatan yang demikian haram hukumnya dilakukan oleh

orang yang tidak melaksanakan ihmm, terlebih lagi jika dilakukan oleh

seorang yang sedang melaksanakan ihram.

Jika seo:ang yang sedang melaksanakan ihmm melakukan onani

atau masfurbasi hingga keluar air mani; Dalam kasus ini, apakah ia

terkena kewajiban mernbayar ftdyali? Dalam masalah ini, ada dua

pendapat (wajah):

1. Pendapat yang shahihdan masyhur adalah; ia terkena ker,vajiban

membayar fid@ Pendapat yang demikian dipastikan

kebenamnnya oleh Al Mawardi dan pengamng pada bab setelah

ifu. Pengarang kitab luga s@ara pasti dalam

kitabnya yang lain; yaitu kitab At-Tanbih. Demikian juga ulama

yang lain. Sebab perbuatan yang demikian termasuk mubas5nmh

(persentuhan) yang diharamkan, maka stafusnya disamakan

derrgan berhubungan dengan seorcmg wanita.
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2. Orang tersebut tidak terkena ka,rnjiban membayar fidjah.

Pendapat yang demikian diceritakan oleh Imam Al Haramain

dari para ulama Imk. Pendapat yang demikian diceritakan juga

oleh Al Faurani, Qadhi AlHusain, Al Mutawalli, Al Baghawi dan

ulama png lain. Sebab dalam perbuatan yang demikian tidak

te{adi hubungan badan dan fidak terjadi sentuhan kulit dengan

lawan jenis. Kasusrq,ra salna dengan keluar air mani dengan

sebab melihat sesuafu png membangkitkan syahwat; dimana

petakunln tidak terkena keunjiban mernba5nr fidtnh.

Mengenai hukum mencium anak kecil yang sudah'munayiz

dengan ciuman yang disertai syahwat; Al Baghawi menyebutkan ada

dua pendapat (wajah)dalam masalah ini;

1.. Pendapat yang lebih benar, orang yang mencium tersebut

terkena kar;ajiban mernbayar fidyah.

2. Orang tersebut tidak terkena ko,rajiban membayar denda.

Menurut saya (lmam An-Nawawi): Pendapat yang benar dalam

masalah ini adalah; omng tersebut terkena ketvajiban membayar ftdph.

Sebab perbuatan tersebut masuk dalam kategori bermesraan dengan

orang lain. Perbuatan yang dernikian hukumryn haram. Oleh karena itu,

perbuatan yang demikian sama dengan bermesraan dengan seorang

wanita. Hal 5nng dernikian berbeda dengan rnasalah onani atau

rnashrbasi. Sebab kedtn perbuatan tersebut tidak ada perbuatan

bernresraan dengan ormg lain. Wallahu a'lam.

Aslrsyirazi berkata: Seorang yang sedang

melaksanakan ihram diharamkan berburu hewan buruan

!/ang dagrngnln biam dimakan; baik gpng diburu tersebut

adalah herpan liar atau burung. Ia tidak boleh
mengambiln5p. Ketentuan lpng demikian didasari oleh
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firman Allah di dalam Al Qur'an,(+U!C|!11#'W,#
oDan diharamlan atasmu (menanqkap) binatang buruan

darat, selama lamu dalam ihnm. " (Qs. AI Maa'idah [5]:
e6l.

. Jika seorang lpng sedang melaksanakan ihram
mengambil heuan buruan tersebut, maka hewan tersebut
tidak menjadi milik4p- Sebab seorang lnng tidak boleh
mengambil suafu barang karena barang tersebut milik orang
lain, maka ia tidak bisa memilikin5n tanpa izin pemiliknp.
Sebagaimana dalam kasus ghashab (mengambil hak orang
lain tanpa izin secara terang-terangan).

Jika heunn yang diburu oleh omng yang sedang melaksanakan

itram adalah ho,van milik orang lain; maka he',r,ran tersebut wajib

dikernbalikan kepada pemiliknya. Jika hewan yang diburu adalah hewan

liar yang tidak ada pemiliknya; maka herrran yang diambil tersebut harus

dikembalikan ke tempat yang aman; sekiranya keberadaan hewan

tersebut sulit unfuk diambil. Sebab sesuatu yang haram diamtil karena

benda tersebut nrilik orang lain; jika diambil, maka barang tersebut harus

dikembalikan kepada perniliknSn, seperti kasus barang yang dighasab.

Jika barang yang diambil tersebut rusak, maka orang yang

mengambil harus menggantin5n. Sebab harta tersebut adalah harta milik

omng lain dan ia bertanggung jawab unfuk menggantinya; sama dengan

harta-harta yang lain.

Jika seorang Snng sdang melaksanakan ihram mengambil

seekor her,rnn buruan dari mulut binatang buas dan setelah itu he',ruan

tersebut diobati; kemudian her,rnn tersebut mati di tangannya; dalam

kasr.rs yang demikian, orrng tersebut tidak terkena ker,vajiban mengganti.

Sebab fujuanryn mengambil heunn tersebut adalah unfuk mengobati.
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Imam Asy-Syafi'i berkata: Jika ada yang berpendapat; ia

berhanggung jawab, sebab heuran tersebut mati di tangannya; pendapat

png dernikian juga cukup beralasan.

Seorang yang sedarg melaksanakan ihram; hamm hukumnya

menrbunuh her,rnn burtran. Jika orang tersebut melakukannya, maka ia

terkena kauajiban mengganti. Ketenhnn png demikian didasarkan

pada firrnan Allah,

$g & {fi 6r7&'i$'"11fr'Ws thrl'u-$: qG-

$ii'si(w63
"Hai omng-omng Sang bainnn, ianglntah kamu membunuh

binabng buruan, kefrka lannu sdang ihmm. Bamng siapa di antara

l<amu mernbunuhn5a dangan serzgap, mal<a dendarya ialah mengganti

dengan binaang fumak seimbng dangnn bunnn 3nng dibunuhn5a. "

(Qs. Al Maa'idah [5]: 95).

Jika ia membunuh tanpa sengaja, ia tetap terkena keurajiban

mengganti. Sebab kaidahnya; Sesuatu yang ia diwajibkan mengganti

karena sengaja , maka dilakulon s@ara tidak sengaia juga

tetap terkena kamjiban *irt mengganti, sebagaimana ketenfuan

dalam kasus merusak harta milik oftmg lain. Di sisi lain; kalajiban

tersebut bersifat kafarat dengan sebab mernbunuh. Oleh karena itu,

mernbunuh dengan sengaia disarnakan dengan tidak sengaia;

sebagaimana dalam kasus kafarat menrbunuh.

Jika herpan buruan yang dibunuh tersebut milik orang lain, maka

ia terkena kerrajiban mernbalnr denda dan mernbayar ganti rugi kepada

perniliknya dalam bentuk nilairyn.
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Al Muzani berkata: Jika her,van yang diburu tersebut milik orang

lain, maka ia hanya terkena kewajiban mengganti kepada pemiliknya.

Sebab jika diwajibkan juga membayar denda, berarti orang tersebut

terkena dua kewajiban (denda akibat pelanggaran ihram dan

memberikan ganti rugi'kepada pemiliknya) atas barang yang sama.

Dalil yang menyatakan bahwa orang tersebut juga terkena

kauajiban membayar denda adalah; keuajiban membayar denda

tersebut bersifat kafarat yang diwajibkan akibat membunuh hewan. Oleh

karena itu, seorang, yang mernbunuh hewan milik orang lain juga

terkena kafarat.

Seorang yang sdang melaksanakan ihram juga diharamkan

menciderai herr,ran buruan. Sebab sesuafu yang haram dihilangkan

secara keseluruhan, maka terlamng juga menghilangkan sebagian

darinya; sebagaimana kasus kejahatan kepada manusia.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram mencederai

sebagian anggota fubuh heunn bunran, maka ia terkena kewajiban

membayar denda. Sebab seoftmg yang diwajibkan mengganti secara

keseluruhan karena kesduruhan, ia juga terkena

kewajiban mengganti jika hanya sebagian saja yang dihilangkan.

Seorang yang sedang melaksanakan ihmm haram mengusir

her,r,ran buruan. Ketentuan gnng demikian didasarkan pada pemyataan

Nabi$di kota suci Makkah,oHewan buruannSn jangan dikq:utkan

hingga lari. " Jl<a ketenfuan gnng demikian berlaku bagi ha,,van yang ada

di tanah suci, maka seorang 5nng sedang melaksanakan ihram juga

dilarang melakukannya.

Jika her,r,lan buruan png ada di tanah suci Makkah di kejutkan

dan lari, kemudian heunn tersebut jafuh ke dalam surnur atau diserang

seekor ular atau dimakan oleh binatang buas; dalam kasus yang

dernikian, oftmg yang merrbuat heuan tersebut terkejut dan lari terkena
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kenruajiban membayar denda. Ketenfuan yang demikian didasari oleh

sebuah riwayat dari Umar rg: Suafu hari ia masuk ke Dar an-Nadwah

dan meletakkan serbannya. Kemudian ada seekor burung yang hinggap

di serbannya, dan karena khawatir burung tersebut akan buang kotoran,

maka Umar pun mengusim5n. Dan k€trka burung terebut menjauh, ia

malah dimangsa oleh seekor ular."

Kernudian Umar r{g berkata: Bunrng tersebut sa}ra yang

mengusimya dan akhimya dir-nal{an seekor ular. Saat ifu, Umar l$
bertanya kepada pam sahabat; siapakah di antara mereka yang memiliki

ilmu tentang masalah yang terjadi padanya. Kernudian para sahabat

memufuskan bahwa Umar rg, terkena karajiban membaSnr denda.

Sebab secara tidak langsung, kondisi yang dialami oleh burung tersebut

akibat kejutan 5nng dilakukan Urnar r{$. Kondisin5n disamakan dengan

orang yang membuat lubang surnur atau ia melrlEtsang tali unhrk

memanjat pohon dan burung tersebut celaka dengan sebab tidak

langsung yang dilakukan orang tersebut.

Selain dilarang membunuh heunn bunran, seorang yang sedang

melalsanakan ihram juga dihammkan membanfu orang lain berburu;

baik perannya hanya menunjukkan atau ia meminjamkan alat berburu.

Sebab sesuatu yang haram dibunuh, maka haram pula hukumnya

membanfu pembunuhan tersebut.

Jika seomng yang sedang melaksanakan ihmm membanfu orang

lain membunuh heunn; baik dengan cara menunjukkan atau dengan

meminjamkan alat berburu; kernudian heuran tersebut dibunuh,'maka

orang yang membanfu tersebut tidak terkena keurajiban membayar

denda. Sebab sesuatu yang tidak wajib dipeliham, maka ia tidak wajib

mengganti dengan sebab peranq/a yang menunjukkan, sebagaimana

dalam kasus menrsak harta omng lain.
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Penjelasan:

Pemyataan Nabi $ saat beliau ada di kota suci Makkah,

"Herry'an yang ada di tanah suci jangan dikejutkan. " hadits tersebut

diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari dan Muslim dari riwayat Ibnu

Abbas.{&.

Adapun atsar yang disebutkan bersumber dari Umar rS

diriwayatkan oleh Imam AsgrSSnfi'idan Al Baihaqi. Dalam sanadnya ada

seoftmg laki-laki yang muturfluedibilitasnya tidak diketahui). Dua Orang

sahabat yang memberikan solusi hukum atas permasalahan yang terjadi

pada Umar rg adalah; Utsman & dan Naft' bin Abdul Harits, salah

seorang sahabat.

Pemyataan pengaftrng, "Sebab seorang yang tidak boleh

mengambil suafu barang karena bamng tersebut milik orang lain, maka

ia tidak memilikinya tanpa izin pemiliknya." Dikomentari oleh Al Qala'i;

pemyataan pengarang, "karena bamng terebut milik orang lain"

mengecualikan masalah; seseorang yang melihat ada seekor hg,r,ran

buruan di tengah laut atau di tempat mwan yang lain; dalam dugaannya,

jika ia obati dan ambil tanpa ia melakukan hul Srutg demikian her,van

tersebut akan binasa. Dalam kondisi yang demikian, ia tidak boleh

mengambilnya. Jika ia melakukannya dan mengambilnya, maka herr,ran

tersebut menjadi miliknp.

Dalam komentamya, Liam Al Qala'i berkata: Meski demikian,

alasan yang dijadikan dasar oleh pengamng tidak berlaku dalam kasus;

seorang yang mendapatkan bamng tambang yang jelas atau

menemukan sesuafu png bersifat boleh. Jika ia menernukannya, maka

ia lebih berhak dibandingkan dengan 1liang lain. Dengan demikian, tidak

boleh ada pihak lain Snng mengambilnya sebelum ia selesai memenuhi

hajat keinginannya. Jika ada oftmg lain yang mendesak dan
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mengambilnya, maka si pendesak menjadi pemiliknya, meski perilaku

yang demikian dilamng.

Pemyataan pengarang, nsebab sesuafu yang haram diambil

karena sesuafu tersebut milik omng lain"; Jika bamng tersebut diambil,

maka wajib dikembalikan; sama dengan status barang yang dighasab.

Imam Al Qala'i berkata: Dengan adanya kata,'Karena milik orang'lain"

Maka kasus berikut tidak termasuk; seorang lnng mengambil khamer

milik seomng Muslim dengan fujuan unhrk diminum. Dalam kondisi

Snng demikian, khamer tersebut waiib diambil kembali karena hak Allah,

bukan karena hak manusia. Setelah diambil, maka khamer tersebut tidak

wajib dikerrbalikan kepada pemilik' awal yang muslim. sebaliknya,

khamer tersebut wajib di buang dengan cara ditumpahkan.

Pemgntaan pengamng: "Sebab ifu termasuk harta yang haram

diambil karqra milik oftIng lain. Oleh karena ifu, orang yang

mengambilnya bertanggung jawab dengan cqm menggantinya dengan

barang yang sama." Kaidah yang demikian tidak berlaku dalam kasus;

seorang yang terlintas dalam hatinya; jika ia mengambil heuan buruan

yang kondisinya kritis, maka ia sendiri 5rang kernungkinan besar berada

dalam bahaya jika ia mengobatinya; misalkan her,rnn buruan tersebut

ada di kawanan binatang buas atau ada di an-s air yang deras atau

kondisi sejenis. Dalam kondisi lrang demikian, orang tersebut

diharamkan mengambil heruan buruan tersebut; bukan karena hak milik

oftmg lain, namun karena hak dirinln. Meski dernikian, jika ia tetap

mengambilnSa, ia merniliki her,rnn tersebut dan terkena ker,rnjiban

mengganti.

Sestrafu yang dijadikan sebagai alasan dalam ketentuan yang

demikian terbantah oleh kasus yang teriadi pada seoralrg yang berstatus

l<afu harbi(mwuh): png merusak harta milik seorang muslim atau kasus

seomng budak sahaya yang mengambil harta fuannya kemudian ia
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rusak. Dalam kasus yang demikian, yang terjadi adalah; Sesuatu yang

hamm diambil karena milik orang lain, tapi tidak wajib diganti."

Oleh karena ifu, kaidah Snng selayaknya disodorkan adalah;

seomng yang stafusnla memiliki tanggung jawab untuk mengganti.

Redaksi yang dernikian bertujuan agar kasus harbi atau budak sahaya

fidak mementahkan kaidah lnng diusung, sebagaimana hal yang

demikian dikatakan oleh pengamng di awal bab tentang Ghasab.

Pemyataan pengarang, "Sebab sesuafu yang wajib diganti

dengan harta jika dilakukan dengan sengaja, maka dilakukan dengan

tidak sengaja juga terkena kevuajiban mengganti."

Kata "dengan har[a" mengecualikan tanggung jawab yang

bersifat qishash. Meski demikian, illat yang digunakan dalam kaidah

tersebut menjadi terbantah dengan kasus; anak-anak kecil dan kaum

wanita yang dijadikan tameng oleh kaum musyrikin. Dalam kasus orang

yang membunuh manusia yang dijadikan perisai tersebut terkena

qishash jika ia melakukannya dengan sengaja, namun terbebas dari

qishashjika ia melakukann5ra karena tidak sengaja.

Pemyataan pengarang: "sebab denda tersebut merupakan

kafarat yang wajib dibayarkan dengan sebab mernbunuh. Oleh karena

ifu, tidak ada pelbdaan antara melakukannya dengan sengaja atau

fidak sengaja." Dengan adanya kalimat "dengan sebab membunuh"

maka ketentuan yang demikian tidak berlaku dalam kasus menggunakan

miryEk wangl atau menggunakan busana yang beriahit. Pelanggaran

atas keduanya hanp dikenakan hukuman iika dilakukan dengan

sengaja. Disisi lain, kaidah tersebut bertentangan dengan kasus orang

yang dijadikan sebagai tameng oleh omng-omng musyrik, sebagaimana

telah karni jelaskan dalam hal pengecualian dalam pembahasan 5nng

lalu.
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Pemyataan pengarang, Sebab sesuatu yang wajib diganti secara

keseluruhan, maka wajib juga diganti sebagiannya. Dengan adanya

kalimat "albadal"maka ketenfuan kafarat yang hanya diberlakukan dalam

masalah pembunuhan tidak tercakup dalam kaidah ini. Demikian juga

dengan kasus memutuskan sebagian anggota fubuh. Di sisi lain, kaidah

tersebut dibatalkan oleh kasus piniam-meminjam. seorang yang

menghilangkan barang pinjaman s@ara keseluruhan, maka ia waiib

mengganti seluruh bamng 5nng ia plniarn. Namun jika ia menghilangkan

sebagian bamng 5nng dipinjam karena pernakaian yang ia lakukan,

maka si peminjam tidak terkena kewajiban mengganti.

. Seharusnya pengarang menyebutkan kaidahnya dengan redaksi,

"sesuafu yang wajib diganti secam keseluruhan dan ia tidak diizinkan

menrsak atau menghilangkan sebagian darinya; maka ia terkena

kewajiban menggarrti bagian yang ia rusak-

Pernyataan pengarang, 'Jika ifu haram dilakukan terhadap

heunn yang ada di Tanah Suci, maka perbuatan tersebut haram juga

dilakukan oleh orang sdang mdaksanakan itnam. Sebab keduanya

berserikat dalam hal keharaman berburu, bahkan dalam kasus ihram

lebih utama unfuk diharamkan, sebab sbi keharamann5ra lebih kuat.

Oleh karena itu, seorang yang sedang mehksanakan ihram diharamkan

mengenakan parfum, pakaian yang berjahit serta nikah dan kehararnan

perbuatan yang demikian tidak b€daku & TarEh Suci; artinya; or.rng

y6ng tidak sedang melaksanakan itram tidak diharamkan melakukan

perbuatan-perbuatan tersebut di Tanah Sud.

Pem5ntaan pengarang b€rl<ata "la mernasuki Dar an-nadwah"

l<ata nadwah dibaca dengan huruf nun yang berharakat fathah darr

furut dat yang ber-sukun serta huruf unuyang berharakat fathah. Dar

an-nadwah adalah sebuah rumah yang ada di wilaSnh kota suci Makkah.

Dahulu menjadi tempat tinggal Qushai bin Kilab; yaitu kakeknya kakek
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ayah Nabi Muhammad $. Nasab Rasulullah # adalah; Muhammad bin

Abdullah bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin AMul Manaf bin Qushai

bin Kilab. Pada masa setelahnSn, rumah tersebut dijadikan oleh

masyarakat Quraisy sebagai tempat melakukan musyawarah dan png
lainnya; jika mereka mendapati masalah yang harus dipecahkan

bersama.

Imam Al Azruqi dalam kitabnya "Tarikh Makkah" mengatakan;

rumah tersebut diberi narna demikian karena banyak orang berkumpul

di tempat tersebut unfuk muqnwamh. Kata an-nadi mengandung arti

omng banyak. Kata Yanbduna mengandung arti mereka

bermusyawarah. Imam Al Azruqi dan Imam Al Hazimi berkata: Di areal

Masjidil haram, dar an-mdwah terletak di sisi utara. Dalam kirab Al
Ahkam As-Sulthaniyah, Al Mawardi berkata: "Rumah yang pertama kali

dibangun di kota suci Malil<ah adalah Dar an-nadwah. Wallahu a'lam.

Pemyataan pengarang, "nashb al uhbuHf' dibaca dengan

hamzal, dan baa yang berharakat dhammah. Kata lain yang masyhur

adalah hibalah yang berarti tali.

Pemyataan pengarang: "Dilalah" bisa dibaca dengan huruf dal

yang berharakat lasnh dan bisa juga dibaca fathah. Dikatakan juga,

'Dululah' dengan huruf dal 5nng berharakat dhammah. Ada tiga logat

dalam kata tersebut, sebagaimana telah dijelaskan.

Pemyataan pengarang, "karena sesuafu yang fidak ada

kewajiban untuk menjagan5n, maka tidak ada ka,rnjiban menggantinya

iika seseotang barang tersebut unfuk di rusak."

mengecualikan masalah wadi'ah. Jika seorang 5nng dititipi memberikan

petunjuk kepada oftmg lain yang akan merusaknya, maka ia terkena

kauajiban mengganti. Wallahu a'hm.
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Hukum: Umat Islam sepakat menyatakan bahwa seorang yang

sedang melaksanakan ihmm diharamkan memburu ha,r,lan, meski dalam

beberapa kasus yang bersifat furu'teriadi perbedaan pendapat. Dalil

bagi ketentuan hukum yang demikian adalah Al Qur'an, Sunnah dan

ijma' umat (kesepakatan umat Islam).

Para sahabat kami berkata: Seorang yang sedang melaksanakan

ihram dilamng (dihammkan) berburu hewan darat yang dimakan atau

pada asalnya hetu.ran tersebut biasa dimakan. Baik heuran tersebut liar

atau aslinya memang her,rran liar. Dernikian kaidah dalam masalah

keharaman berburu bagi orang yang sedang melaksanakan ihram.

Adapun hev.ran yang tidak biasa diburu, seperti kerbau, kambing

dan unta serta kuda dan hevuan lain png sejenis, henvan-helvan tersebut

hukumnya tidak haram. Sebab her,ruan-her;,ran tersebut bukan termasuk

heuran yang biasa diburu, sementara yang diharamkan dalam syariah

adalah her,van-hevuan yang biasanln diburu.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan para sahabat berkata: Imam Asy-

Syafi'i berkata: seorang yang sedang melaksanakan ihram diharamkan

berburu ayam Eutopia, sebab ia termasuk hetr.ran liar yang bisa

melarikan diri dengan cam terbang. Meskipun terkadang jinak dan

berada di sekitar rumah." Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: sepintas,

hev,ran tersebut sama persis dengan ayam biasa. Di wilayah Irak, karni

biasa menyebutrya dengan istilah; Sandiyah. Jika seorang yang sedang

melaksanakan itram membunuh hqrnn tersebut, maka ia terkena

keunjiban membalnr denda. Wallahu alam-

Adapun hevuan yang dagingnf tidak dimakan dan bukan

dilahirkan dari herruan png biasa dimakan, heuran-hetvan yang demikian

menurut madzhab kami fidak haram diburu. Hal yang demikian

disebutkan oleh pengarang dalam penrbahasan setelah ini. Dan insya
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Allah, kami akan memberikan penjelasan secara lebih detail pada

tempafurya nanti.

Adapun he',r;an air (heunn laut)'hukumnya halal, baik bagi

mereka sedang melaksanakan ihmm atau tidak sedang melaksanakan

ihram. Ketenfuan yang demikian didasari oleh dalil Al Qur'an, Sunnah

deirt iima'. Di dalam Al Qur'an, Allah & berfirman, "Dihalalkan bagimu

bnaAng buruan laut dan mal<anan 6an7 bqasal) dari laut sebagai

nal*anan 5ang leat bgimu, dan bagi onngrcmng Sang dalam

perjalanan; dan dihammtan afumu (maangt<ap) binatang buruan darat,

selama l<amu dalam ihmn."

Para sahabat kami berkata: yang dimaksud dengan "Shaid al
bahd'(binatang buruan laut) adalah her,van 5nng halal bagi omng yang

sedang melaksanakan ihmm dan hev,ran tersebut tidak bisa hidup kectnli

di air. ndak ada perbedaan dalam rnasalah ini; apakah hewan tersebut

benfuknya besar atau kecil.

Adapun he,uran 5nng bisa hidup di laut (air) dan bisa juga hidup

di darat, hukumnya hamm bagi omng yang sedang melaksanakan

ihram. Stafusnya sama dengan her,r,ran darat. Dalam masalah ini (hewan

darat dan he',r.ran air) yang dimenangkan adalah sisi keharamannya,

sebagaimana ketenfuan yang demikian diambil dalam kasus het,tuan

terlahir dari perkawinan antara heuran yang biasa dimakan dagingnya

dan her,ruan yang tidak biasa dirnakan.

Mengenai hukum burung air, yaifu burung yang suka menyelam

di air, kemudian terbang lagi; burung yang dernikian terrnasuk herr,ran

damt dan haram hukumnSn bagi orang ynng sedang melalcsanakan

ihram.

Mengenai belalang, menurut pendapat yang masyhur dalam

madzhab; termasuk heunn damt. Imam Asy-Syafi'i berkata: Setiap

he',r,ran yang porsi kehidupannln lebih banSnk di air; baik dilaut, sungai,
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danau dan yang lainnya; herrran-hetrnn yang demikian boleh diburu oleh

seorang yang sedang melaksanakan ihram. Tidak ada perbedaan dalam

masalah ini; apakah ia melakukan perburuannya di tanah suci Makkah

atau di luar tanah suci.

Imam Asy-Syafi'i berkata: Jika he,ulan-hewan tersebut bersarang

di darat, berarti het;,ran tersebut termasuk her,van damt. Heulan yang

demikian hamm diburu oleh seorang yang sedang melaksanakan ihram.

Demikian penjelasan yang diberikan oleh Imam Asy-Syaf i dan

pendapat yang demikian diikuti oleh para sahabat.

Adapun hevuan yang lahir dari perkawinan heuran yang dimakan

dagingnya dan herryan yang dagingnya tidak dimakan, atau terlahir dari

perkawinan antara he,,uan buas dan he,;uan jinak, seperti henr,ran yang

lahir dari perkawinan kijans dan kambing, atau antara kUang dan ayam

betina; her,rran-hev;an yang demikian haram hukumnya diburu oleh

seorang yang sedang melaksanakan ihram.

Jika perburuan tersebut dilakukan seorang yang sedang

melaksanakan ihmm, maka ia terkena kerrajiban membayar denda,

sebagaimana masalah ini Insya Allah akan kami jelaskan lebih detail

pada tempatrya; sesuai dengan pemyataan pengaremg saat membahas

masalah tersebut di bab setelah ini.

Hetalan-hewan yang ternasuk her,van buruan yang haram diburu

oleh seorang yang sedang melaksanakan ihram; ketenfuan haram

tersebut berlaku bagi setiap keragaman jenis ha'r'ran tersebut' Tidak ada

perbedaan dalam ketenfuan ini; baik bentuk hevvan tersebut besar atau

kecil, buas, bisa terbang, disenangi keindahannya ataupun kurang

disenangi. Juga tidak ada perbedaan; apakah heqan tersebut miliki

seseorang atau her,rnn liar.

Al Muzani berkata: jika haran yang diburu tersebut milik

seseorang, maka otang ynng memburunya tidak terkena kewajiban
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membayar denda. Pengarang Al Muhadzdza6 menyebutkan dalil yang

dijadikan sebagai alasan atas ketenfuan tersebut.

Imam Asy-Syaf i dan pam sahabat berkata: Jika seorang yang

sedang melaksanakan ihmm melakukan perburuan atas ha.r,ran yang

dirniliki oleh seseorang, maka ia terkena dua ka,vajiban;

1.. Kewajiban mernbagar denda atas pelanggaran yang ia lakukan.

2. Mengganti her,van tersebut kepada pemiliknya sesuai dengan

nilainya.

Kevuajiban mernbalnr denda yang merupakan hak Allah, dalam

prakteknya disalurkan kepada orang-oftmg miskin yang ada di tanah

suci Makkah. Sementara nilai yang harus dikeluarkan olehnya

diserahkan kepada pemilik herpan yang ia buru.

Para sahabat kami berkata: Jika ia mencederai hs,r.ran tersebut

tanpa menyembelihryu, maka ia terkena kewajiban mengganti kepada

pemiliknya sesuai dengan nilai bagian yang ia hilangkan. Dan wajib

membayar fidwh karena hak Allah, jika ia membunuh heuran buruan

tersebut.

Jika hewan tersebut dibunuh dengan cara disembelih, maka; Jika

kita berpedoman pada kaidah, "Sembelihan orang yang sedang

melaksanakan ihmm dianggap sebagai bangkai yang tidak halal bagi

siapapun; maka ia terkena kev,rajiban mengganti nilainya secara penuh

kepada pemilik her,van tersebut.

Jika kita berpedoman pada kaidah; heuran yang disembelih oleh

seorang yang sedang melaksanakan ihram hukumnya; halal; maka selain

wajib membayar denda atas pelanggamn ihmm, ia juga dikenakan

kewajiban mengganti 5nng besamnnya adalah; nilai pertengahan antara

harga her,ruan hidup dan heunn mati.'Ketentuan ini berlaku, jika ia
mengembalikan heunn yang telah disernbelihqn kepada pemiliknya.
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Jika seorang yang sedang melaksanakan ihqm mencederai

henvan tersebut atau menyernbelihnyra; iika kita berpedoman pada

kaidah bahwa sembelihan orang yang sedang melaksanakan ihram

dianggap sebagai bangkai, maka kulit heuran tersebut menjadi milik si

pemilik dan bukan milik omng elihnya. Ketentuan yang

demikian dijelaskan oleh Al Mawardi dan ulama yang lain.

Para sahabat kami berkata: Jika heuran iinak seperti kambing,

unta, ayam dan yang lainnya berubah menjadi liar, maka hukumnya

tidak haram bagi orang yang sedang melaksanakan ihram. Sebab he'.rran

tersebut bukan hervan buruan.

Para sahabat kami berkata: Seomng yang sedang melaksanakan

ihram diharamkan mernbunuh, mengambil, melukai, mencederai

sebagian anggota fubuh hevrran buruan dan diharamkan juga

mengejutkannya, mengusi-lra, atau melakukan hal-hal yang

menyebabkan heuran tersebut berada dalam kondisi-kondisi yang telah

disebutkan. Jika ifu dilakukan, maka hev.ran tersebut tidak dapat menjadi

miliknya, sebagaimana disebutkan oleh pengamng.

Jika hewan tersebut milik seseomng, maka her,r,ran tersebut wajib

dikembalikan kepada perniliknya. Jika hetran tersebut tidak ada yang

memiliki, maka heuran tersebut harus dilepas di daerah 5nang sulit atau

tidak mungkin diburu oleh orang lain. Jika orang yang sedang

melaksanakan ihmm merusaknya atau hewan tersebut rusak saat berada

di tangannya, maka ia terkena kamiiban membayar denda. Jika her,van

tersebut dimiliki oleh seseorang, maka ia (orang yang sedang

melaksanakan ihram) terkena dua ka,,r,rajiban; keulajiban membayar

denda dan kev.rajiban mernbaS/ar nilai her,van tersebut kepada

pemiliknya, sebagaimana telah jelaskan sebelum ini. Dalil itu semua

tertera dalam lutab Al Muhadzdzab.
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Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram melepas seekor

hev,ran buruan yang berada dimulut seekor binatang buas atau dari mulut

seekor kucing atau hqrcn-heu,ran buas yang lain, atau ia mengambil

seekor hewan buruan unfuk diobati kemudian hewan tersebut dilepas,

atau ia melihat seekor hewan bunran terluka, kemudian ia ambil unfuk

diobati dan dilepas; kemudian heunn tersebut mati saat berada di

tangannya; mengenai hukum kewajiban rnernbayar denda dalam kasus-

kasus yang demikian ada dua pendapat (qaul, sebagaimana telah

disebutkan oleh pengarang dan kedua pgndapat tersebut masyhur

dikalangan pam sahabat. Meski derrikian, para sahabal sepakat bahwa

menurut pendapat yang lebih benar; oftmg 5png sedang melaksanakan

ihmm tersebut tidak terkena karciiban membayar denda. Sebab

tujuannya adalah untuk mengobati.

Syaikh Abu Hamid Al Jur,raini dalam kitabnya ,4s-Silsilah fi Al
Mas'alah menyebutkan adanSn dua jalur periwayatan dalam masalah

ini;

1. Jalur periwayatan yang pertama mernuat dua pendap at (qaul.

2- Jalur periwayatan yang kedua hanya safu pendapat saja; Orang

yang sedang melaksanakan ihram tersebut tidak terkena

ko,,ruajiban mennbaYar denda.

Abu Muhammad berkata: Berdasarkan hal ini, para sahabat

kami memperluas pembahasan; Jika seseorang mencabut barang yang

dighasab dari pelaku ghasabqn untuk dikemrbalikan ke pernilik barang

yang dighasab, kerr,.-udian bamng tersebut rusak tanpa kesengajaan dari

pihak yang berusaha mengernbalikan; dalam kastrs seperti ini; apakah

orang yang bemiat mengambil unfuk dikenrbalikan tersebut terkena

kewajiban unfuk mengganti barang yang rusak atau tidak, sebagaimana

terjadi dalam masalah Snng baru saja dikernukakan?
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Cabang: Jika hewan buruan tersebut binasa akibat sesuatu

yang ada di tangan seomng yang sedang melaksanakan ihram;

misalkan, seorang yang sedang melaksanakan ihram tersebut sedang

naik kendaraan, mengemudikan kendaraan atau ia sedang menunhrn

kendaraan, yang dengan sebab ifu hewan buruan tersebut ceAeraatau ia

tergelincir atau tersepak kaki hewan yang dikendarai oleh orang yang

sedang melaksanakan ihram; dalam kondisi yang demikian; orang yang

sedang melaksanakan ihram tersebut terkena kalajiban membayar

denda. Sebab kejadian terbunuhnya heruan buruan tersebut dinisbatkan

kepadanya. oleh karena ifu, ia wajib membayar denda atau hewan

buruan tersebut rusak atau binasa dengan sebab perbuatannya.

Kasusnya sama dengan mencederai oftmg atau merusak harta milik

orang lain.

Jika kendaraan helryan yang dimiliki oleh seorang yang sedang

melaksanakan itram terlepas, kemudian her,van tersebut mencederai

atau membunuh hewan buruan; dalam kasus yang demikian, orang yang

sedang melaksanakan ihram tersebut tidak terkena kewajiban membayar

denda. Penjelasan tentang masalah-masalah yang telah disebutkan

seluruhnya ada dalam nash Imam Asy-Syafi'i dan pendapat yang

demikian disepakati oleh para sahabat.

Ad-Darimi berkata: Jika ada tiga orang yang berperan dalam

he,,r,ran 5nng dijadikan kendaraan; seorang bertugas sebagai pengemudi,

seorang bertugas menunhrn dan seorang lagi menunggang dibelakang,

kemudian ada hev,ran buruan yang mati dengan sebab hewan yang

dikendarai; dalam kasus 5nng demikian, ada dua pendapat (waiah):

1. Ketiga orang tersebut terkena ka,rnjiban mernbayar denda.

2. Yang terkena ka,lrajiban membayar denda hanya si pengemudi.
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Cabang: Para sahabat kami berkata: Ada tiga sisi yang

menyebabkan seorang lrang sedang melaksanakan ihmm terkena

kamjiban merrrbaSnr denda akibat terbunuhryn seekor her,van buruan;

1. Sebab lar?rgsung.

2. Sebab dikuasai atau di pqlang.

3. Orang yang sedang melaksanakan ihram meniadi secara tidak

langsung menjadi sebab halan buruan.

Dalam rnasalah ia menjadi sebab langsung, pernrasalahanrya

sudah jelas dan tidak perlu penjelasan. Mengenai sebab

mernq3ang; seoftmg yang sedang melaksanakan ihmm diharamkan

memegang heuran bunran. Perilal<tr yang dernikian tidak menyebabkan

hetr;an buruan tersebut menjadi miliknp dan ia wajib membayar denda

jika haran tersebut cedera atau terbunuh ditangannya. Permasalahan

yang demikian telah dijelaskan sebelumnSn. Dantamnya adalah; jika

her,van buruan tersebut mati dengan sebab hetu.ran kendaraannya yang

sedang ada di tangannln, sebagairnana telah dijelaskan sebelum ini.

Jika tanpa sengaja heunn bunnn tersebut terpegang oleh orang

yang sedang melaksanakan ihram, atau ia memiliki heuran tersebut

dengan sebab ynng ada di h.rar kendalinya, misalkan ia mer,varisi her,van

buruan tersebut dari aSnhnya, atau ia mernilikinya dengan cara kansaksi

jml beli, wasiat, hibah dan 5nng lainnya; perrnasalahan yang demikian

dijelaskan oleh pengarang dalarn setelah ini. InsSra Allah,

pernrasalahan yang dernikian alon lorni flrnam An-Nawawi) je.laskan

secara mendetail.

Mengenai Tasbbub (menFdi s€bab s@aftr tidak hngsung atas

terbunuhnya seekor heunn bunran),di dalamn5n ada beberapa

perrnasalahan;

1. Jika seorang yang tidak sedang melaksanakan ihram mernasang

jaring, perangkap atau tali di Tanah Suci, atau s€omng yang
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sedang melaksanakan itram memasang perangkap dimana saja,

kemudian ada her,van buruan yang terperangkap dan mati;

dalam kasus yang demikian pelakunya terkena keurajiban

membayar denda. Tidak ada ada perbedaan apakah ia

memasangn5ra ditanah miliknya atau di tanah tak bertuan atau

diselain keduanya.

Jika seorang yang tidak sedang melaksanakan ihram memasang

jerat atau perangkap, kemudian ia melakukan ihram dan setelah

ifu ada seekor her,uan buruan yang masuk ke dalam perangkap

tersebut, kemudian mati; dalam kasus yang demfian

sipelakunya fidak terkena kewajiban membayar denda.

Ketenfuan yang demikian disepakati dan tidak ada perbedaan

pendapat dalam masalah ini. Ketentuan yang demikian dinash

dan dilelaskan oleh Al Qaffal, Al Bandaniji serta para sahabat

yang lain.

2. Imam Asy-Syafi'i dan pam sahabat berkata: makruh hukumnya

bagi seorang yang sedang melaksanakan ihram membawa

burung elang dan heuran-har,van lain yang biasa digunakan untuk

berburu, ?np"tti aniing dan lainn5n. Jika hewan pemburu

tersebut dilepas keamh seekor hetu.ran buruan, narnun hetr,ran

pemburu tersebut tdak membunuh dan tidak juga

mencederainya, maka orang tersebut tidak terkena kewajiban

membayar denda. Meski demrikian, ia dianggap berdosa.

I(asusnya seperti seorang yang memanah seekor heu,ran buruan,

narnun anak panahnya meleset dan tidak mengenai sasaran.

Datam kasus yang demikian, si pelakunya berdosa. Sebab ia

bemiat dan melakukan pekeriaan yang dihaiamkan- Meski

demikian, ia tidak terkena ko,vajiban mernbayar denda. Sebab ia

tidak mernbunuh dan tidak mencdemi hev,ran buruan. Jika

hetr,ran pernburu tersebut terlepas dengan sendirinya, kemudian
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ia membunuh seekor hewan buruan; dalam kasus yang

demfian, pemilikn5n tidak terkena keurajiban membayar denda.

Ketentuan yang demikian dinash oleh Imam Asy-Syafi'i dalam

kitab Al Manasik N lkbir.

Pendapat yang demikian juga disepakati oleh para sahabat.

Tidak ada perbedaan; apakah heunn pernburunya tersebut

adalah elang, anjing atau !,ang lainnya. Al Mawardi

menambahkan; tidak ada perbedaan; apakah si pemilik heuran

pemburu tersebut telah menjaga her,van pemburunSra dengan

baik atau ia teledor menjaganln. Sebab anjing adalah heunn

yang memiliki keinginan dan pilihan hingga bisa melarikan diri.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram melepaskan

anjingnya ke arah heunn buman atau ia melepaskan rantai

ikatannya dan di daerah tersebut ada seekor hetr,ran buruan dan

ia tidak mengamhkan anjing tersebut kearah hewan buruan,

namun sianjrng mernbunuhnya; dalam kasus yang dernikian,

orang tersebut terkena kamjiban mernbaSnr denda. Sebab

secara tidak langsung ia menjadi sebab terbunuhnya her,van

buruan. Jika di d€kat orang yang sedang melaksanakan ihram

ada seekor her,rnn buruan, kernudian tali ikatan aniing miliknya

lepas sendiri akibat kelalaian si pernilik yarg sdang

melaksanakan ihram; dalam kasus yang demrikian, menurut

pendapat png dianut dalam ma&hab; oftmg png sedang

melaksanakan ihram tersebut terkena keuaiiban mernbayar

denda. Meski denrikian, ada sediht patedaan pendapat dalam

masalah ini, sebagaimana gnng diceritakan oleh Ar-Rafi'i.

Jika disekitar orang yang sedang melaksanakan ihram tidak

terdapat hev,ran bunran, kernudian ia melepaskan anjingnya atau

tali ikatan anjing terlepas sendiri. Kemudian setelah ifu, muncul
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seekor hewan buruan; dalam kasus yang demikian,'menurut

pendapat yang lebih benar, orang yang sedang melaksanakan

ihram tersebut tetap terkena t<arualiUan mernbayar denda. Sebab

sikapnya menjadi sebab secara tidak langsung atas terbunuhnya

hevlan buruan tersebut.

Al Mawardi berkata: Jika ada png mengatakan; Menurut kalian;

jika seorang png sdang melaksanakan ihram melepas her,rran

pemburun5n kearah heunn buruan dan her,van pemburu tersebut

membunuh hgr,van bunnn, maka pemilik heunn pemburu

tersebut terkena keurajiban mernbayar denda, narnun ketika ia

melepasnya keamh manusia, ia tidak dimintai tanggung jawab.

Jawabannya adalah; Her,van pernburu tersebut memang dilatih

untuk berburu.

Ketika ia dilepaskan ke arah herrran buruan dan merrbunuh

hev.ran buruan tersebut, ini sama stija dengan ia sendiri yang

melakukannya. Heuan pemburu tersebut tidak dilatih unfuk

membunuh manusia. Jika heunn pemburu tersebut di arahkan

unfuk mernbunuh manusia, kemudian heruan tersebut

membunuh, rnaka pembunuhan tersebut tidak dapat dinisbatkan

kepadanya, natnun dinisbatkan kepada aniing tersebut.

Oleh karena itu, omng tersebut fidak terkena keurajiban

mengganti. Contoh lain lnng salna kasusnya adalah; jika

seseorang melepaskan seekor anjing biasa dan tidak dilatih

unfuk berburu kearah sekor her,r.ran buruan, kemudian anjing

tersebut mencederai atau mqnbunuh seekor her,rnn buruan;

Dalam kasus yang demikian, si pemilik tidak terkena kewajiban

membayar denda. Sebab perilaku anjing tersebut (9nng tidak

dilatih untuk berburu) tdak dapat dinisbatkan kepada

pemilikn5n, natnun dinisbatkan kepada aniing ifu sendiri.

Al Majmu'SyoahAl Muhadzdzab ll Z+S



Oleh karena itu, heunn hasil tangkapan anjing tersebut (yang

tidak dilatih untuk berburu) tidak boleh dikonsumsi. Kasusnya

sama dengan hetryan pernburu yang lepas dan membunuh atas

keinginannya sendiri tanpa arahan dari pemiliknya. Demikian

penjelasan yang diberikan oleh Al Mawardi. Penjelasan yang

diberikan oleh Al Mawardi dalam masalah aniing yang tidak

dilatih untuk berburu merriliki celah untuk dikrifik. Selayaknya,

keputusan hukum yang diambil adalah; orcmg tersebut terkena

ker,vajiban membalpr denda. Sebab oftmg tersebutlah yang

secara tidak langsung menjadi sebab terbunuhnya seekor herr,ran

buruan. Wallatru a'lam.

3. Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram melakukan

sesuafu yang menyebabkan seekor het,rlan buruan lari, kemudian

heruan buruan tersebut tergelincir dan mati, atau orang tersebut

mengambilnya dari perangkap hewan buas, dengan sebab

tersebut si her,uan buruan tersebut terbenfur sebatang pohon,

bafu gunung; dalam kasus. yang demikian, orang tersebut

terkena kewajiban membayar denda. Tidak ada perbedaan

dalam nrasalah ini; apakah orcmg tersebut bemiat mengusir

hewan buruan tersebut atau tidak. Tanggung jawab unfuk

membayar kewajiban denda masih tetap dibebankan kepada

orang yang menyebabkan hs,r,ran buruan tersebut lari hingga

burung (hev,ran pemburu tersebut) diam. Jika setelah diam

herr,ran pemburu tersebut lari lagi, kemudian her,van tersebut

binasa setelah ifu; dalam kasus yang dernil{an, orang tersebut

tidak lagi dianggap bertanggung jawab; alias tidak terkena

ke'u,rajiban membayar denda. Ketenfuan yang demikian

disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Jika her,rlan buruan tersebut cede.ra atau mati saat sedang

melarikan diri sebelum hewan pemburu yang dilepas diam;
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namun dengan sebab yang tidak diketahui; dalam kasus yang

demikian, ada dua pendapat (wajah) sebagaimana diceritakan

oleh Imam Al Haramain dan ulama yang lain.

Mereka berkata: Pendapat yang lebih benar di antara keduanya

adalah; omng tersebut fidak terkena ka,rnjiban membayar

denda. Sebab hewan buruan tersebut tidak mati ditangannya dan

bukan ia yang menjadi sebab terbunuhnya her,rnn tersebut.

Pendapat yang kedua; orang tersebut terkena ke;.rajiban

membayrar denda. Sebab biar bagaimanapun, larinya hewan

buruan tersebut akibat perbuatan orang yang sedang

melaksanakan ihram.

4. Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram berteriak dan

dengan selab teriakan tersebut ada seekor herrran buruan yang

mati, atau seorang 5nng tidak sedang melaksanakan ihram

berteriak di wila5nh Tanah Suci, kemudian her,rran buruan

tersebut mati; dalam kasus yang demikian, ada dua pendapat

(wajah) sebagaimana diceritakan oleh Imam Al Baghawi;

a. Orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut terkena

kewajiban membayar denda. Kasusnya sama dengan

seorang yang berteriak di telinga anak kecil yang dengan

sebab teriakan tersebut si anak mati. Dalam kasus yang

demikian, orang yang berteriak tersebut terkena hukum

qishash.

b. Omng yang sdang melaksanakan ihram tersebut tidak

terkena kerl.rajiban membayar denda. Sebab biasanya,

teriakan manusia tidak dapat mencederai atau membunuh

seekor her,rnn buruan. Kasr.rsnya satna dengan orang yang

berteriak di depan oftmg yang usianya sudah buligh, berakal

dan dalam kondisi sadar, kernudian orang tersebut mati.

Dalam kasus png demikian, omng yang berteriak tersebut
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tidak dikenai hukum qishash. Al Baghawi fidak

menyebutkan pendapat yang mjih. Namun secara zhahir

bisa disimpulkan bahwa orang tersebut terkena kewajiban

membayar denda. Sebab dialah yang menjadi penyebab

matinya heu,ran buruan tersebut.

Jika seorang yang sedang melakseinakan ihram menggali sebuah

sumur di sebuah tempat dimana orang atau her,,t;an yang lawat

yang tidak memiliki jalan lain, atau seorang yang tidak sedang

melaksanakan ihram menggali sulnur yang demikian di Tanah

Suci; dalam dua kasus hi, kedua orang tersebut terkena

ker,vajiban mernbayiar denda. Ketenfuan yang demikian

disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Jika orang tersebut mernbuat lubang sutnur di tanah miliknya

atau di tanah kosong yang tidak dirniliki oleh'siapapun; dalam

kasus yang demikian, ada 4 pendapat (waiah):

1. Pendapat png lebih benar adalah; orang yang membuatnya

di Tanah Suci terkena ko,,rrajiban membayrar denda,

sementara orang lrang ihmm tersebut tidak terkena

kewajiban membayar denda.

2. Keduanya terkena kewajiban membayar denda.

3. Keduanya tidak ted<ena ka,ruajiban membayar denda.

4. Jika ia mernbuat lubang tersebut unfuk perangkap he'aran

buntan, maka ia terkena kewajiban membayar denda. Jika

tidak bemiat dernikian, maka ia tidak terkena ka,vajiban

memnbayar fidph. Al Mawardi memastikan; Jika ia

mernbuat lubang tersebut unfuk fujuan sebagai perangkap,

maka ia terkena kauaiiban membayar fidtnh.Jika tidak

bemiat derrikian, ada dua pendapat (wajah).

Pam sahabat kami sepakat; Jika seorang lrang sedang

melaksanakan ihram melempar seekor her,r,ran buruan dengan

5.

6.
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tombak, kemudian tombak tersebut tembus dan melukai he',uan

buruan yang lain; dalam kasus 5rang dernikian, orang tersebut

terkena dua kali keurajiban membayar denda. Sebab henvan

buruan yang pertama mati dengan sebab orang tersebut sengaja

hendak merrrbunuhnp, sernentam heruan png kedua mati

tanpa diniatkan oleh orang tersebut atau heuran yang kedua mati

dengan sebab peltuatan orang tersebut. Dalam kedua sebab

tersebut, ia tetap saja terkena kalajiban membayar denda.

Ketentuan yang dernikian dinash oleh Imam AsySyafi'i.

Para sahabat kami sepakat bahwa; Jika seorang

yang sedang melaksanakan ihram membunuh seekor heu.ran

buruan dan mati, kemudian hetaran tersebut jafuh menimpa

. he',r,ran buruan Snng lain, menimpa anaknya atau telumya; dalam

kasus yang demikian, orang tersebut terkena kewajiban

membayar denda. Sebab heunn Snng kedua mati -anak herrran

tersebut mati atau telur tersebut pecah dan rusak- dengan sebab

perbuatan orang tersebut iuga-

7. Jika seorang yang tidak sedang melaksanakan ihram melempar

tombak ke arah seekor her,van buruan, kemudian ia melakukan

ihram dan tombak tersebut mengenai sasamnryra setelah orang

tersebut sedang melaksanakan ihram; dalam kasus yang

demikian, mengenai apakah omng tersebut terkena kou.rajiban

menrbalnr denda atau tidak; ada dua pendapat (wajah)

sebagaimana diceritakan oleh Al Mutawalli dan Ar-Ruyani dan

ulama yang lain;

1. Pendapat yang lebih benar di antara keduanya adalah;

oftmg tersebut terkena ka,vajiban mernbayar denda. Abu

Ali Al Bandaniii dalam masalah ini merajihkan

(mengungsulkan) pendapat yang menyatakan bahwa orang

tersebut tidak terkena kalajiban membayar denda. Al
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Qadhi Husain dalam Tafiqnya dan Ar-Rafi'i dalam

masalah ini menshahihkan pendapat yang menyatakan

bahwa orang tersebut terkena ker,r,rajiban membayar fidyah.

Menurut Al Mutawalli; Dalam permasalahan ini ada dua

pendapat (wajah) sebagaimana dalam kasus seorang yang

melempar tombaknya keamh seorang l<ahr harbi atau

seorang yang murtad, kemudian orang tersebut masuk

Islam. Setelah orang tersebut masuk Islam, barulah tombak

tersebut mengenai dirinya. Ia berkata: Namun dalam kasus

ini, pendapat yang lebih benar adalah; orang tersebut tidak

dimintai tanggung jawab atas perbuatanny"{. Sebab

perbuatan tersebut memang diperlukan dalam

peperangan. Jika kita malajibkan pelakunya bertanggung

jawab, maka ketenfuan yang demikian menciutnya nyali

para tentara Islam; khawatir jika nanti l<afrr harbi tersebut

masuk Islam sebelum tombak yang dilemparkan mengenai

dirinya. Mengenai omng yang ihram, ia dapat melakukan

ihram setelah lemparannya mengenai heuran buruan. Jika

seorang yang sedang melaksanakan ihram melempar ke

arah hs*ran buruan dan sebab bhallul yang belum ia

kerjakan adalah mencukur. Setelah melakukan lemparan,

ia mengerjakan tahallul. Kemudian lemparannya mengenai

sasaran setelah ia selesai tahallul -yang artinya, pada saat

herunn lemparannln mengenai heu,ran buruan, kondisinya

sudah selesai dari ihram- Dalam kasus yang demikian, ada

dua pendapat (wajah) sebagaimana diceritakan oleh Al

Mutawalli dan fu-Ruyani serta ulama yang lain;

1. Orang tersebut tidak terkena keruajiban membayar

denda.

250 ll et u"i*u' Sluah Al Muhadzdzab



2. Ia terkena kewajiban membayar denda. Sebab

melempar hewan buman merupakan sesuatu yang

haram dilakukan oleh orang yang sedang

melaksanakan ihmm; dan pelemparan tersebut

terjadi disaat ia sedang melaksanakan ihram. Kasus

ini berbeda dengan k t* melempar orang yang

murtad dan kafir dzimmi.

Jika seomng yang Udak sedang melaksanakan ihram

memberikan petunjuk kepada orang yang sedang melaksanakan

ihram dalam melakukan perbuman, kernudian orang yang

sedang melaksanakan ihram tersebut membunuh he',r,ran buruan;

dalam kasus yang demikian, omng yang sedang melaksanakan

ihram terkena kalajiban membayar denda, sementara orang

yang tidak sedang melaksanakan ihram tidak terkena kewajiban

membayar denda. Tidak ada perbedaan; apakah her,r.ran buruan

tersebut ada di tqngan orcng yang tidak sedang melaksanaikan

ihmm atau tidak ada di tangannYa.

Meski demikian, ia (orang yang memberi peh:niuk) berdosa' Jika

seorang yang sedang melaksanakan ihram menunjukkan hewan

buruan kepada seomng Snng tidak sedang melaksanakan ihram

yang akan melakukan perburuan, kemudian omng tersehut (yang

tidak sedang melaksanakan ihmm) membunuh herr.ran buruan

tersebut. Jika heuran bunnn tersebut ada di tangan orang yang

sdang melaksanakan ihram, maka ia (orang yang sedang

melaksanakan ihmm) terkena keuajiban membayar denda-

Sebab ia tidak menjaganln, padahal ia wajib menjaganya, seperti

seorang yang menerima barang titipan menunjukkan kepada

pencuri yang hendak mencurinYa.

Padahal, orang tersebut wajib menjaga barang titipan. Jika

her,r.ran buruan tersebut tidak berada di tangan orang yang
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sedang melaksanakan ihram, maka tidak satupun di antara

keduanya 5rang terkena kauajiban membayar denda. Meski

demikian, orang yang sedang melaksanakan ihram dianggap

berdosa dengan perbuatannya yang mernberi tahu adanya

her,van buruan kepada orang png akan memburunya.

Sebab kenapa orang yang sedang melalsanakan ihram tidak

terkena ker,vajiban membayar denda iaaan; sebagaimana yang

disebutkan oleh pengarang; ia tidak berkavajiban menjaganya.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram memberi

pefunjuk kepada orang 5nng juga sedang melaksanakan ihram

yang akan berburu, kernudian orElng tersebut (yang diberi

pefuniuk) membunuh her,van buruan atau seomng yang tidak

sedang melaksanakan ihmm memberi pefunjuk kepada orang

juga tidak sedarlg melaksanakan ihram atau kepada orang yang

sedang melaksanakan ihmm;3nng akan melakukan perburuan di

luarTanah Suci; kemudian ia membunuhnya; Dalam kasus yang

demikian, oftmg yang memberikan pefunjuk fidak terkena

keurajiban membayar denda dan yang terkern kewajiban

mernbayrr denda adalah orang yang membunuh hetaian buruan.

Jika seorcmg yang sdang melalsanakan ihram membantu

secara langsung orang 1nng tidak sedang melaksanakan ihram

atau orang yang juga sedang melaksanakan ihram dalam

melakukan perburuan; misalkan dengan merninjamkan alat-alat

berburu atau ia memerintahkan unfuk mernbunuhnya dan

perintah-perintah lain yang sejenis; kemudian orimg tersebut

membunuhnya; dalam kasus yang demikian, orang yang

membanfu tersebut tidak terkena kamjiban membayar denda,

sebagaimana telah kami sebutkan. Mesh demikian, ia dianggap

berdosa. Tidak ada perbedaan dalam masalah ini; apakah

peristiwa terebut di Tanah Suci atau di tanah halal.
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Cdbang: Imam Asy-Spfi'i da para sahabat berkata: Jika

seorang yang sedang melaksanakan ihram membunuh heuran buruan,

maka ia terkena keurajiban membayar denda. ndak ada perbedaan

dalam masalah ini; apakah ia melakukannya dengan sengaja, tidak

sengaja, lupa atau tidak tahu. Meski demikian ada perbedaan dalam sisi

lain. Seorang yang sengaja melakukannya dianggap berdosa, sententara

orang yang lupa bahwa ia sedang melalaanakan ihram atau orang yang

tidak tahu bahwa perbuatan yang dernikian diharamkan; keduanya tidak

dianggap berdosa. Ketenttran yang dernikian merupakan pendapat yang

dianut dalam madzhab. Pendapat yang denrikian pula yang nampak

pada nash-nash Imam Asy-Syafi'i dan jalur periwa5ratan pam sahabat.

Ada juga pendapat lain png menlntakan bahwa; Jika orang

yang membunuh her,rran buruan tersebut lupa dengan kondisinya yang

sedang melaksanakan ihmm, dalam masalah ini ,ada dua pendapat

(qaul, sebagaimana diceritakan oleh pengamng setelah pembahasan ini.

Para sahabat juga menceritakan hal yang demikian. Dan Insya Allah

kami juga akan menjelaskannya dengan detail pada tempat[,a.

Jika seseomng melakukan ihmm, kemudian setelah itu ia gila

atau ayan dan dalam kondisi yang derrikian ia membunuh seekor heuran

buruan; dalam kaius lrang demihan, ada dua pendapat (qaul

sebagaimana dinash oleh Imam AqrSSnfi'i;

1. Dilihat dari sisi keadilan, ia terkena ka,rnjiban mernbayar denda.

Sebab denda termasuk dalam kategori ganti rugi. Dalam

masalah yang dernikian, omng 32ang gila atau waras merniliki

kedudukan yang sama

2. Pendapat snng lebih benar adalah; Ia tidak terkena karajiban

membayar denda. Sebab afumn pelarangan membunuh hetr.ran

buruan bersifat tabbbui (a}c,l tidak mernilfi pemn untuk

menetapkannYa)
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Pengarang Al Muhadzda6 telah menjelaskan masalah ini dalam

pasal setelahnya.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram dipaksa unfuk

membunuh seekor her,ran buruan atau seomng yang tidak sedang

melaksanakan ihram dipaksa membunuh he,,r,ran buruan di Tanah Suci

(tanah suci),dalam kasus !,ang demikian, ada dua pendapat

(wajah)sebagaimana diceritakan oleh Al Baghawi dan ulama yang lain;

1. Orang yang memerintahkan terkena keurajiban membayar

denda.

2. Yang terkena kewajiban membayar denda adalah orang yang

dipaksa, kemudian dikembalikan kepada orang yang meriraksa.

Kasusnya sama dengan orang yang sedang melaksanakan ihram

mencukur rambuhrya karena dipaksa oleh orang lain.

Pendapat yang kedua ini merupakan pendapat yang

lebih benar. Ad-Darimi berkata: Kasusnya sama dengan jika ia

dipaksa membunuh seorang manusia.

Asy-Syirazi berkata: Seorang yang sedang

melaksanakan ihram diharamkan mengonsumsi hewan yang

diburu untuknya. Ketentuan lpng dcmikian didasari oleh

sebuah hadits yang diriwa5ntkan oleh Jabir; Sesungguhnya

Nabi g bersaM., p ilw,i'tf tt:rr,i ii r;:<, ,:l; ;plt nHewan

buruan halal bagr kalian, selama bukan lalian wng
membuntnp dan hewan-hewan buruan terwbut tidak diburu

unfuk kalian-"

Seorang yang selang melaksanakan ihram iuga
dilarang memakan hewan buruan dimana ia membanfu

dalam perburuan tersebut- Tidak ada perbedaan; apakah

bantuan lrang diberikan berupa menuniukkan adanya hewan

254 ll et u"i*u'Syuah At Muhadzdzab

l



buruan atau berupa peminjaman alat-alat berburu-

Ketenfuan yang demikian didasari oleh sebuah riwayat dari

AMullah bin Abi Qatadah; Suatu hari, Abu Qatadah ada di

antara orang-orang lnng sedang melaksanakan ihram,

sementara ia sendiri fidak sedang melaksanakan ihram.

Ketika melihat ada seekor keledai liar, diamdam ia

mengambil cambuk milik satah seorang temannya lnng
sedang melaksanakan ihram- Keledai tersebut ia pukul dan

dibanting hingga tersungkur. Kemudian AHullah bin

Qatadah menyembelihnSTa dan memakanngra bersama

sahabat-sahabatnya ]7ang lain. Kemudian mereka

menanlnkan masalah lrang demikian kepada Rasulullah $.
Beliau menjawab, 'Apakah salah seorirng di antam lalian
menunjuklan keberadaan hewan buruan ter*btrt
kepadanya?' Merel<a meniawab,'Tidak-" Ia berkata:'Beliau
menganggap hal yang demihan fidak menjadi masalah

(boleh)."

Jika seorang 5nng sedang melaksanakan ihram memakan hewan

buruan yang memang diburu untuknSn atau ia membanfu pembunuhan

he'wan buruan; dalam kasus yang demikian; apakah ia (orang yang

sedang melaksanakan ihram tersebut) terkena kewajiban mernbayar

denda? Dalam kasus 5nng dernikian, ada dua pendapat (qaul,

1. Orang tersebut (yang sdang melaksanakan ihmm) terkena

kewajiban membayar denda. Sebab ia melakukan perbuatan

yang haram dilakukan oleh omng 5nng sedang melaksanakan

ihram. Oleh karena ifu,'ia terkena keuaiiban membaSnr denda,

sebagaimana ia membunuh heuan buruan.

2. Orang 5nng sedang melaksanakan ihram tersebut tidak terkena

karajiban mernbaSnr denda. Sebab yang menjadi objek

pekerjaannya bulmn makhluk hidup- Oleh karena itu, ia tidak
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terkena ka,rnjiban mernbayrar denda, seperti rnasalah pohon

yang kering dan tglur yang sudah busuk.

Penjelasan:

Mengenai hadib iabir, hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu

Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dari riwagpt Umar bin Abu Umar dan

AlMadani maula Al Muththalib bin AMullah bin Hanthab; keduanya

mendapatkan hadits tersebut dari ttnnnya; yaitu Al Muththalib, dari

Jabir. Isnad hadits tersebut kepada Umar bin Abu Umar adalah shahih.

Mengenai sosok Umar bin Abu Umar, An-Nasa'i berkata: Ia

tidak termasuk orang png dianggap kuat dalam periwayatan hadits,

meski Imam Malik mengambil riwalnt darinya. Dernikian juga komentar

dari Yahya bin Ma'in; ia termasuk sosok yang dha'id alias dianggap

tidak kuat dalam perr\,vayatan hadits dan hadits yang diriwayatkannya

tidak dapat dijadikan sebagai hujjah (dalil).

At-Tirmidzi telah mengisyaratkan kedha'ifan hadits ini dari sisi

yang lain. Dalam komentamSn, ia berkata: Tidak diketahui bahwa Al

Muththalib mendengar hadits dari Jabir r{g. Mengenai pendha'iAn sosok

Umar bin Abi (Jmar, pendha'ifan tersebut tidak memiliki dasar yang

kuat. Sebab, Al Bukhari dan Muslim dalam lnbtb Shahittnya telah

meriwayatkan hadits darinSn. Keduanya (Al Bukhari dan Muslim)

merupakan barometer dalam bidang hadits.

Imam Malik telah meniadikan hadits yang diriwayatkan oleh

Umar bin Abu Umar sebagai huriah dan beliau sendiri meriwayatkan

darinya. Sosok Imam Malik sendiri boleh dikatakan sebagai teladan

dalam bidang ini. Telah rnasyhur di kalangan para ulama hadits bahwa

Imam Malik tidak memasukkan satu hadits dalam kitabnya kecuali ia

mendapatkan hadits tersebut dari sosok yarry tsiqah.
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Menurut Imam Ahmad, sosoknya tidak menjadi masalah.

Menurut Abu Zur'ah; ia termasuk sosok yang tsiqah (kredibel dalam

periwayatan hadits). Abu Hatim memiliki pendapat yang sama dengan

Imam Ahmad. Menurut Ibnu Adi; hadits yang diriwayatkannya menurut

kami'bisa dijadikan sebagai hujiah jika diktntkan oleh pemyataan

sahabat. Sebab Imam Malik hadits darinya dan sosok

Imam Malik tidak meriwa5ntkan hadits kecuali dari orang yarg tsiqah.

Menurut saya flmam An-Nawawi): Telah masyhur di kalangan

pakar dalam bidang ilmu hadits bahwa Pencelaan sosok seseomng

dalam ilmu hadits fidak dapat dilakukan kecuali dengan merinci

beberapa sikap yang membuat oftmg tersebut layak tidak dipercaya

dalam bidang periwaptan hadits. Dalam kasus ini, Ibnu Ma'in tidak

merinci sebab-sebab Snng menjadikan sosok Urnar bin Abu Umar

dianggap dha'if. An-Nasa'i hanln menetapkan bahwa sosoknya

dianggap dha'it

Mengenai masalah apakah Al Muththalib pemah bertemu

dengan Jabir, menunrt Ibnu Abi Hatim; Ia meriwayatkan dari Jabir r$.

Dalam komentamya, ia berkata: nampaknya ia memang pemah

bertemu dengan Jabir r$. Dernikian penjelasan yang diberikan oleh hnu

Abi hatim. Dari redaksi yang digunakan, ia sendiri ragu mengenai

.perjumfaan Al Muththalib dengan Jabir.{&.

Madzhab 5nng dianut oleh Muslim bin Al Hajjaj, sebagaimana

dikatakan dalam mukadimah shahibnya; Telah terjadi iima'bahwa;

Tidak disyaratkan adanSA periumpaan antara seorang perawi dengan

perawi yang lain unfuk menganggap sebuah hadits sebagai hadits

bersambung. Yang menjadi patokan adalah; kedua orang tersebut

memiliki kemungkinan unfuk bertemu. Dan kemungkinan adanya

perjumpaan dalam kasus ini ada.
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Madzhab yang dianut oleh Ali bin Al Madini dan madzhab Imam

Al Bukhari; disyaratkan antam perawi dengan perawi sebelumnya harus

pemah bertemu (bukan hanya mungkin bisa bertemu, tapi harus pemah

bertemu). .

Menurut madzhab yang dianut Muslim, hadits tersebut dianggap

muttashilhersambung), menurut madzhab kebanSrakan ulama yang lain;

hadits ini berstafus murcal dan diriwa5ratkan pam ulama besar di

kalangan tabiin.

Telah dilelaskan sebelum ini bahwa hadits mursal para ulama

besar di kalangan Tabiin dalam madzhab kami dapat dijadikan sebagai

hujjah (dalil):.jika dikuatkan oleh pendapat para sahabat. Atau dikuatkan

oleh pendapat keban5nkan ulama atau dikuatkan oleh yang lain,

sebagaimana telah dijelaskan. Hadits ini pada kenyataannya memang

dikuatkan oleh pendapat para sahabat yang di antara mereka akan kami

sebutkan namanya dalam pembahasan pendapat beberapa madzhab

tentang masalah ini. Insya Allah. Wallahu a'lam.

Adapun hadits AMullah bin Abi Qatadah yang telah disebutkan

oleh pengarang, hadits tersebut oleh Al Bukhari dan

Muslim dalam l.otab shahibnya; dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari

ayahnya. Pendapat pengarang yang menganggap bahwa hadits ini

berstafus mursal diingkari. Ia berkata: diriwayatkan dari Ibnu Abi

Qatadah. Ia berkata: Abu Qatadah; dan ia tidak menyebutkan bahwa

Abu Qatadah mendengar hadits tersebut dari aSnhnya. Padahal, hadits

ini ada dalam kitab Ash-shahihain (shahih N Bukhari dan shahih

Muslim) riwayat dari Abdullah bin Abi Qatadah. Kemudian pengarang

mengubah redaksinya.

Pemyataan pengamng, dalam hadits Jabir 4$ tetteta kalimat,

"selama mereka tidak mernburunSp atau heunn buruan tersebut tidak

diburu untuk mereka." Demikian redaksi yang tertera dalam riwayat
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I

tersebut; yaifu kata "ypshaadu" dengan huruf "alif". Penulisan dengan

redaksi yang demikian tidak masalah; yakni boleh saja, menurut sebagai

pakar bahasa fuab. Diantaranln adalah penulisan firman Allah di

dalamAl Qur'an, 'SaungguhnSn bamng siapa 5mng bertakwa dan

bersabar..." (Qs. Yuusuf IL2l: 90) sesuai qim'at omng yang

membacanya dengan huruf "Ya". Diantaranya lagi adalah; ungkapan

dalam sebuah bait syair.

Pengarang N MuhadzdzaD mengubah redaksi lafazh hadits Abu

Qatadah. Redaksi lafazh Snng tertera dalam ldtab ,Ash-Shahihain adalah;

diriwayatkan dari AMullah bin Abi Qatadah; sesungguhnya ayahnya

telah bercerita kepadanya; ia berkata: IGmi pemah bemngkat bersama

Nabi $;pada tahun Hudaibiyah. Para sahabat Nabi $ melakukan

ihram kecuali saya. Kemudian sahabat*ahabat kami melihat ada seekor

keledai liar. Sebagian di antam mereka dengan lainnSn tertar*ra.

Saat ifu, saya melihat dan mernperhatikannya. Kemudian saSa

mengambil seekor kuda dan mengeiamya serta.berhasil menyemngnya.

Saya meminta banhran kepada mereka (para sahabat), namun mereka

tidak ada yang mau mernbanfu. Kernudian kami makan daging her,ruan

tersebut.

Setelah ifu, ketrl<a berternu dengan Nabi $, saya bertanya;

Wahai Rasulullah, kami telah menangkap seekor keledai liar dan kami

memiliki perbekalan Spng berlebih." Kernudian Rasulullah S menjawab,

"Makanlah l<alian sqnm.&at itu mereka (para sahabat) sedang

melaksanakan ihrarn."

Dalam sebuah riwayat disebutkan; SalE melihat beberapa orang

sahabat melihat sambil mengamati sesuatu. Kemudian saya pun ikut

memperhatikan. Temyata, ada seekor keledai liar. Dan ada sebuah

pecut. Mereka (para sahabat) berkata: Kami fidak akan membanfumu

mendapatkannya, sebab kami sdang melaksanakan ihram." Kemudian
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saya mengambil pecut tersebut dan mendatangi keledai tersebut dari

arah belakang dan berhasil mendapatkannya. Setelah ifu, keledai

tersebut saya bawa kepada para sahabat.

Sebagian dari mereka berkata: makanlah kalian semua." Namun

sebagian sahabat yang lain berkata' Jangan kalian memakannya."

Kemudian saya datang menernui Nabi $ dan beliau adalah pemimpin

kami. Saat ifu, saya bertanya kepada Nabi $, dan beliau menjawab,

"Makanlah, ifu halal. "Dalam riwayat yang lain, redaksinya berbunyi,'7fu

halal, makanlah oleh kalian. o

Dalam riwayat yang tertera dalam kitab Ash-Shahihain

disebutkan; Rasulullah $ berkata: "Apakah salah seorang di antara

kalian ada yang membanfunya atau menunjukkan kepadanya?"

Dalam riwayat yang lain disebutkan; saat itu, ia (Abu Qatadah)

meminta kepada para sahabatrya unfuk mengambilkan pecut, namun

mereka tidak mau. Kemudian, ia meminta kepada para sahabatnya

unfuk mengambilkan tombak mereka, namun mereka tidak mau.

Kemudian ia mengambilnya sendiri dan pergi memburu keledai tersebut.

Setelah dapat mernbunuhn5n, ia segera membawa ke para sahabatnya

dan memakannya. Saat ifu, ada sebagian sahabat yang ikut makan

dagrng keledai tersebut, namun sebagian lrang lain tidak mau

memakannya. Kemudian mereka bertemu dengan Nabi $ dan

menanyakan masalah tersebut. Rasulullah $ menjawab, "Ifu adalah

makanan yang Allah & berikan untuk kalian."

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, "Suafu hari saya duduk

bersama para sahabat Nabi $ di pinggir jalan kota Makkah. Saat ifu,

mereka semua sedang melaksanakan ihram, sementara saya sendiri

tidak sedang melaksanakan ihram. Kernudian mereka melihat ada

seekor keledai liar dan saat itu kondisi saya sedang sibuk membefulkan
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sandal saya dan mereka berharap saya melihatnya. Ketika menoleh,

saya melihatnya.

Kemudian saya menaiki seekor kuda dan siap berangkat, namun

saya lupa membawa pecut atau tombak. Sagra katakan kepada mereka,

"Tolong ambilkan saya pecut atau tombak." Mereka menjawab, "Demi

Allah, kami tidak akan mernbanfumu." Sayapun marah dan funrn dan

mengambilnya sendiri, kemudian naik kembali. Kemudian saya

memburunya dan berhasil mendapatkann5ra.

Setelah ifu, saya kembali lagi ke kumpulan para sahabat sambil

membawa keledai png sudah mati. Merekapun memakannya, namun

mereka ragu memakannln saat mereka sedang melaksanakan ihram.

Kemudian kami berternu dengan Nabi $ dan menanyakan kepada

beliau masalah tersebut; Beliau menjawab, 'Apal<ah di antam kalian

masih ada Sang memilikin5nT" SaSnpun mengambilkan untuk beliau

paha bagian atas dan beliau , padahal saat itu beliau

sedang melaksanakan ihram. "

Dalam riwalnt Muslim disebutkan; Rasulullah $ berkata:

'Apal<ah di anbm l<alian masih ada 5ang metniliki dagingnin? Sayapun

mengambilkan paha bagian atas unfuk beliau. Kemudian beliau

memakannya dan saat ifu kondisi beliau sedang melaksanakan ihram."

Dalam riwayat Muslim disebutkan; Beliau berkata: 'Apakah

salah seomng di antam kalian masih menyimpan sebagian?" Mereka

menjawab, "Kami masih menyimpan bagian kakinya. Kemudian beliau

mengambilnya dan mernakannya." Denrikian redaksi kalimat yang

terteradalam lstab shahih Muslim.

Perbuatan Nabi $ 1nng memakan dagrng tersebut untuk

meyakinkan mereka tentang kehalalannya dan unfuk menenangkan hati

para sahabat; bahwa Nabi $ juga mernakannya. Tindakan Nabi S jrgu
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memiliki fungsi mgnepis keraguan para sahabat, sebab sebelumnya telah

terjadi perbedaan pendapat di antam mereka. Wallahu a'lam.

Mengenai pemyataan pengarang, 'Sebab ifu merupakan

perbuatan yang haram dilakukan oleh mereka yang sedang

melaksanakan ihram. Oleh karena ifu, perbuatan yang demikian

menyebabkan pelakunln terkena keunjiban membayar [idph." Imam Al

Qala'i dalam komentamya mengatakan;

o Kdlimat "pekerjaan" mengeluarkan akad nikah dari cakupan

ketenhran tersebut.

o Dengan kalirnat " Muhatmmhl' (diharamkan) maka pekerjaan-

pekerjaan yang boleh dilakukan oleh yang sedang

melaksanakan ihram dikeluarkan dari ketentuan hukum

tersebut.

Dengan kalimat "Ei al ihmm" maka pekerjaan menyembelih

kambing milik orang lain dikeluarkan dari ketentuan htrkum

tersebut.

Dengan kalimat "Iaira bi naamin" maka membunuh hetr.ran

buruan yang masih bemlnwa dan memotong fumbuhan yang

ada di Tanah Suci dikeluarkan dari cakupan ketentuan hukum

tersebut.

Dengan kalimat "Ia 5D'ulu ila an-narnaa" maka memecahkan

telur heunn buruan dikeluarkan dari cakupan ketentuan

hukum tersebut.

Kalimat N Baidh al mudzA adinya telur yang busuk. Wallahu

alam.

Hukum: Imam Asy-Syafi'i dan pam sahabat berkata: Seorang

yang sedang melaksanakan ihram dihammkan mernakan daging hewan

buruan yang ia buru. Selain ifu, ia juga diharamkan memakan daging
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hetvan buruan yang ikut serta membanfu perburuan tersebut. Haram

juga memakan her,r,ran buruan yang membanfu sang pemburu

membunuh hewan buruan; misalkan dengan cam menunjukkan

keberadaan herr.ran buruan tersebut atau dengan cara merninjamkan alat-

alat berburu. Tidak ada pe6edaan dalam masalah ini; apakah ia

menunjukkanrd€ngan cara terang-terangan atau dengan cara yang tidak

terang-terangan. Tidak ada perbedaan; apakah alat yang dipinjamkan

sangat dibutuhkan dalam berburu atau hanya sekedar alat pelengkap.

Ketentuan yang demikian disepakaU dan Udak ada peftdaan pendapat.

Imam Ary-Ssnfi'i dan para sahabat berkata: Seorang yang

sedang melaksanakan ihram dihammlon memakan dagrng her,rnn

buruan yang diburu oleh seomng png tidak sedang melaksanakan

ihram unfuk orcrng yang sdang melaksanakan ihram. Tidak ada

perbedaan dalam masalah ini; apakah oftIng lnng sedang melaksanakan

ihram tersebut mengetahuinya atau tidak. Tidak ada perbedaan; apakah

ia (orang yang sedang melaksanakan ihmm) memerintahkan yang

demikian atau tidak. Ketenhran yang dernikian disepakati dan tidak ada

perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Jika orang yang tidak sedang melalsanakan ihram melakukan

perburuan dan ia tidak bemiat mernberikan dagrng herr,ran buruan

tersebut kepada orang 5ang sedang melaksanakan ihram dan orang

orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut juga tidak membanfu

perburuan dan tidak menunjukkan keberadaan hetilan buruan tersebut;

Dalam kasus yang dernikian; oftmg yang sedang melaksanakan ihram

tersebut boleh memakan daging her,r,ran buruan tersebut. Ketenfuan yang

demikian disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah

ini. Jika orang yang sdang melaksanakan ihmm mengonsumsinya,

maka ia tidak terkena ka,vajiban merrbayar denda. Ketentuan yang

demikian disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah

ini.

l
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I
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i
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Jika seorang yang sedang melalsanakan itram memakan daging

her,rnn buruan yang diburu oleh seorang yang tidak sedang

melaksanakan ihmm; tapi si pemburu bemiat'berburu unfuk orang

orcmg yang sedang melaksanakan ihram, atau orang yang sedang

melaksanakan ihmm membanfu perburuan atau menunjukkan

keberadaan hevrnn bunnn; Dalam kasus yang demikian, ada dua

pendapat (qautt yarrg masyhur sebagaimana dijelaskan oleh pengarang,

lengkap dengan dalil yang digunakan oleh dua pendapat tersebut.

1. Pendapat yang lebih benar di antara keduanya adalah; orang

yang sedang melaksanakan ihram tersebut terkena ka,,vajiban

membayar denda. Pendapat ini merupakan pendapat Imam Asy-

Syafi'i dalam qauljadidnya

2. Pendapat ini merupakan pendapat Imam Asy-Syafi'i dalam qaul

qadirrnya. Orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut

terkena ka,vajiban membayar denda; nilainya sesuai dengan

banyaknya dugir,g yang ia makan. Demikian penjelasan yang

diberikan oleh pam sahabat sesuai dengan perluasan masalah

yang mereka kembangkan dart qaul qadimnya Imam Asy-Syafi'i.

Al Mawardi berkata: Ada tiga benfuk tanggung jawab orang

!/ang sedang melaksanakan ihram dalam melakukan pelanggaran

tersebut, sesuai dengan pendapat Imam AsySyafi'i dalam qaul qadim

bahwa orang yang sdang melalrsanakan ihram terkena kewajiban

membayar denda;

1. Ia terkena kevajiban mengganti dengan dagrng herr.ran yang

sejenis dari her,,rmn-heuran temak yang ada, kemudian daging

tersebut dibagikan kepada orang-omng miskin yang tinggal di

Tanah Suci.

2. Ia wajib menggantinya dengan daging hsruan temak yang

banyaknya sesuai dengan banyaknSn dagrng yang ia makan dari
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hewan buruan tersebut. Jika ia memakan sebanyak sepuluh

persennya, maka ia juga wajib menggantinya sebanyak sepuluh

persen dari daging seekor her,van temak.

3. Ia wajib menggantinyra dalam bentuk nilainya; sebanyak daging

yang ia makan; dalam benfuk dirham. Pmkteknya; uang dirham

tersebut bisa langsung ia sdekahkan kepada fakir miskin atau ia

belikan dagrng her,rnn temak, kemudian dagrrg tersebut ia bagi-

bagikan kepada fakir miskin. Demikian pendapat yang dinukil

oleh Al Mawardi. Jika pendapat ini yang digunakan, maka

kewajiban dendanya boleh dibayar dengan cam melakukan

puasa; dengan perhifungan; setiap safu mud diganti dengan

puasa selama safu hari.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram memakan daging

hsuuan buruan yang disembehhnya sendiri, pengarang menyebutkan

setelah ini, demikian juga dengan pam sahabat; tidak ada kewajiban lain

setelah ia memakannya setelah ia menyembelihnya. Ketenfuan yang

demikian disepakati, sebagaimana tidak ada kalajiban lain dalam

memburu he',r,ran Tanah Suci setelah disembelih.

Dalam dua kasus tersebut, kerrajiban memba5nr denda hanya

safu; yaifu denda mernbunuh heunn buruan. Di sini mereka mengiaskan

dengan masalah seokmg yang menyernbelih hevrran milik orang,

kemudian ia memakannya. Dalam kasus yang demikian, kalajibannya

haryn safu, 5nifu menggantinln dalam benfuk nilain5a.

Asy-Syirazi berkata: Seorang yang sedang

melaksanakan ihram diharamkan memakan hewan buruan

yang ia sembelih. Sebab, iika ia diharamkan memakan

daging hewan buruan yang diburu unfuknya, jika ia

diharamkan memakan dagtng hewan buruan yang

l
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membantu menunjukkan keberadaan hewan buruan
tersebut; maka pengharaman tersebut berlaku juga atas
hewan buruan yang ia sembelih. Bahkan pengharaman
memakan hewan buruan yang ia sembelih lebih utama.

Jika seorang png sdang melaksanakan ihram menyembelih
seekor hetvan buruan, apakah daging tersebut juga haram dimakan oleh
orang lain? Dalam masalah ini ada dua pendapat(qaul1:

1. Dalam qauljadid disebutkan; hukumnya haram. Sebab segala

sesuafu yang haram dimakan oleh orang yang menyembelihnya,

maka dagng heruuan tersebut juga haram dimakan oleh orang
lain. Kasusnya disamakan dengan hewan yang disembelih oleh

orang majusi.

2. Dalam qaul qadim disebutkan; hukumnya tidak haram. Sebab
jika hewan lain (selain he',rran buruan) yang disembelih oleh
orang yang sedang melaksanakan ihram hukum
penyembelihannp halal, maka her,van buruan yang

disembelihnya juga halal.

Jika orang yang sedang melaksanakan ihram memakan hev,an

buruan yang disembelihnln, maka ia tidak terkena ka,ruajiban membayar

denda dengan sebab memakannya. sebab segala sesuafu dimana ia
diwajibkan membayar denda dengan sebab menyernbelih seekor heuran,

maka ia tidak terkena kev.rajiban denda lagi dengan sebab memakannya.

Hukum sama dengan hukum makan daging kambing milik
orang lain.

Penjelasan:

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram menyembelih

seekor her,ruan buruan, maka ia dihammkan memakan her,tnn buruan
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yang disembelihnya. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai

ketentuan yang demikian.

Apakah he',r,ran buruan yang disembelih oleh seorang yang

sedang melaksanakan ihram juga menjadi haram bagi orang lain? Dalam

kasus ini, ada dua pendapat (qaul sebagaimana disebutkan oleh

pengarang;

1. Pendapat dalam qauljadi4 orang lain juga haram memakannya.

Pendapat yang demikian merupakan pendapat yang lebih benar

menurut jumhur.

2. Al Qadhi Abu Ath-Tha!/yib dalam lntab Taliqnya menyatakan;

kebanyakan ulama dari kalangan para sahabat kami
. menshahihkan pendapat yang ada dalam qaul qadim ini. Al

Qadhi Abu Ath-Thay!/ib juga menyatakan hal yang demikian

dalam kitabnya Al Mujarrud. Para sahabat kami berkata:

pendapat dalam qaul qadim adalah; halal. 19

Demikian akhir penjelasan yang diberikan olehnya.

Pendapat yarg shahih menurut Jumhur ulama adalah pendapat
'yang ada di qauljadid. Dalilsemuanya ada di dalam AI Qur'an.

Jika kita berpedoman kepada pendapat dalam qauljadid,

kemudian daging sembelihan tersebut dimakan oleh orang tidak sedang

melaksanakan ihram, maka orang yang memakannya tidak terkena

ka,najiban membayar denda. Sebab oftIng tersebut tidak menceAerai

atau membunuh heryan buruan. Kasusnya sama saja dengan orang

tersebut memakan bangkai. Penjelasan 5nng demikian disebutkan oleh

Al Mawardi dan ulama yang lain.

Menurut pendapat dalam qauljadid, herr.ran buruan yang

disembelih oleh orang png sedang melaksanakan ihram, hukumnya

19 Dahm teks png ada, kalimat ini tidak ada. Nampaknya kalimat Srang kami
tulislah png menjadi kalimat selanjukrya.
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adalah hukum bangkai. Menurut qaul qadim, tidak termasuk bangkai.

Ketenfuan hukum ini berlaku bagi orang lain. Jika orang yang sedang

melalrsanakan ihram memakan her,van buruan yang disembelihnya,

maka hukumnya adalah hamm. Tidak ada perbedaan pendapat

mengenai ketenfuan yang dernikian.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram melakukan

tahallul, dan daging Snng telah disembelihnya masih ada; dalam kondisi

yang demikian; apakah ia boleh memakannya?

Jika kita berpegang kepada pendapat bahwa orang lain tidak

boleh memakannya, maka ia juga tidak boleh memakannya, Bahkan

lebih utama unfuk dinyatakan tidak boleh. Jika kita beranggapan bahwa

orang lain boleh memakannya; dalam kasus ini ada dua jalur

periwayatan sebagaimana diceritakan oleh Imam Al Haramain dan

ulama yang lain;

1. Riwayat yang pertama; dipastikan hukumnya haram. Sebab jika

kita membolehkan ia memakannya setelah selesai tahallul,

ketenfuan yang dernikian akan mendorongnya menyimpan

daging hewan buruan tersebut. Imam Al Haramain berkata: jalur

periwayatan yang ini dipastikan oleh AlMurawazah.

2. Jalur periwayatan yang kedua ada dua pendapat (wajah):

1. Pendapat yang lebih benar di antam keduanya adalah;

hukumnya haram, sebagaimana pendapat yang telah kami

sebutkan.

2. Hukumnya boleh. Sebab lnng hal menyebabkan haram

memakan daging her,rnn buruan tersebut; yaitu sedang

melaksanakan ihram; sudah tidak ada.

Jalur periwayatan yang kedua ini dipastikan oleh Al Baghawi

dan ulama yang lain. Imam Al Hammain juga mengutip pendapat yang
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demikian dari ulama lrak, nalnun dalam komentamya ia berkata:

mereka menganggap sepele pendapat png membolehkan.

Jika seorang yang tdak sedang melaksarnkan ihram

menyembelih seekor her,ryan buruan yang ada di Tanah Suci, dalam

masalah ini ada dua jalur periwaSntan 5png masyhur sebagaimana

disebutkan oleh pengamng di akhir bab setelah ini;

1. Jalur periwa5ntan yang lebih benar di antam keduanya adalah;

stahrsnya srna dengan sernbelihan orang yang sedang

melaksanakan ihram. Oleh Karena ifu, hamm bagi orang

tersebut memakannSn. Mengenai hukum; apakah henvan

sembelihan tersebut juga hamm dimakan oleh omng lain atau

tidak; dalam masalah ini ada &n qaul

a. Pendapat yang lebih benar di antara adalah;

hukumnln haram.

b. Hukumnya halal.

2. Jalur periwayatan yang kedua; ialur periwa3Tatan ini hanya

mernuat satu p€ndapat; Orang lain juga hamm memakann3la,

sebagaimana senrbelihan tersebut hamm bagi orang yang

menyernbelihnya. Jalur periwayatan ini dianggap shahih oleh Al

Bandaniji.

Ada dua sisi perbedaan antara heuran bunnn 5nng disernbelih

oleh orang 3nng tidak sedang mdaksanakan ihram dengan hevrran

buruan yang disernbelih oleh seorang png sedang melaksanakan itrmm;

1. Heuran bunnn png ada di Tanah Suci, hamm diburu

oleh semua omng. ndak ada perbedaan dalam masalah ini;

apakah png berburun5n sdang melaksanakan ihram atau tidak

sedang melaksanakan ihram.

2. Ketenfuan trammnSn berbunr her,ran buruan Srang ada di Tanah

Suci berlaku selamanlp. Ini berbeda dengan her,van buruan yang
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diburu oleh orang yang sedang melaksanakan ihram. Wallahu

a'lam.

Jika seorcmg yang sedang melaksanakan ihram

memakan her,rran buruan yang disembelihnya, atau seorang yang

tidak sedang melaksanakan ihram memakan hev,ran buruan yang

ada di Tanah Suci yang disembelihnya; dalam kasus yang

demikian, perbuatan mal€n tersebut tidak menyebabkan

pelakunya terkena kalajiban membayar denda. Sesuafu yang

menjadi sebab ia terkena kewajiban membayar denda hanya

safu; yaitu menyembelih. Permasalahan ini telah dibahas

sebelum ini- Wallahu a'lam.

Seorang yang sedang melaksanakan ihram haram hukumnya

merusak telor hewan buruan dan haram juga menggorengnya. Tidak

ada perbedaan pendapat mengenai ketentuan yang dernikian. Apakah

ketentuan haram tersebut berlaku orang lain; dalam masalah ini ada dua

jalur periwayatan:

1. Jalur periwayatan yang lebih masyhur di antara keduanya adalah

jalur periwayatan yang dipilih oleh pengarang ktab Al
Muhadzdzab dalam pasal setelah ini. Jalur periwayatan ini juga

dipilih oleh banlnk ulama dan dinyatakan secara pasti oleh

Syaikh Abu Hamid. Pengarang llotab An-Naharjuga mengutip

jalur periwayatan png dernihan dari para sahabat. Dalam jalur

periwayatan ini ada dua pendapat (qaa, sebagaimana dalam

masalah dagrng heunn buruan;

a. Dalam qauljadid, hukumngra

b. Dalam qaul qadtut hukumnya halal.

2. Jalur periwayatan yang kedua; Dipastikan kehalatannya. Jalur

periwayatan ini dipilih oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dan
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l, dishahihkan oleh Al Mawardi, AlMutawalli, Ar-Ruyani dalam

ldtab Al Bahr dan ulama yang lain. Jalur periwayatan ini

dipastikan kebenarannya oleh Al Qadhi Husain dalam Ta'liqnya

dan Al Baghawi serta ulama yang lain.

Al Mawardi berkata: banyak ulama dari generasi muta'akhirin

yang tidak tahu dan menceritakan bahwa dalam masalah

pengharamannya ada dua pendapat (qaul. Dalam komentamya, ia

mengatakan; ini pendapat yang sangat bodoh. Pendapat yang benar

adalah; hukumnya boleh. sebab ia tidak perlu disembelih. Mereka

membedakan antara daging dengan tdur. Hewan tidak boleh dimakan

kecuali dengan cara disembelih. Orang yang sedang melaksanakan

ihram bukan orang yang boleh melakukan penyembelihan'

Berbeda dengan masalah telur. Telur dalam segala kondisi

hukumnya halal, bahkan tanpa dimasak sekalipun. Jika telur tersebut

dipecahkan oleh seorang yang beragama majusi atau digoreng oleh

orang yang beragama majusi, maka hukumnya halal. Hal yang demikian

berbeda dengan kasus daging hewan.

Al Mutawalli berkata: Dengan dernikian, telur disamakan dengan

sembelihan orang yang fidak sedang melaksanakan ihram. Jika

seseorang menganggap bahwa orang yang sedang melaksanakan ihram

boleh memakan he',r.ran buruan yang diburu trnfuknya oleh orang yang

tidak sedang melaksanakan ihram, maka ia pasti akan menyatakan

bahwa omng yang sedang melaksanakan ihram boleh memakan

telumya.

Al Mutawalli dalam komentamya mengatakan; Jika seseorang

memerah susu hewan buruan, atau membunuh seekor belalang, maka

sama dengan masalah telur. Sebab seekor belalang menjadi

halal dengan sebab mati. Oleh karena itu, iika belalang tersebut dibunuh

oleh seorang yang beragama maiusi, hukum belalang tersebut halal
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dimakan. Al Mawardi dan ulama yang lain memastikan bahwa jika

seorang yang sedang melaksanakan ihram membunuh seekor belalang,

maka belalang tersebut halal di makan oleh orang yang tidak sedang

melaksanakan ihram.

AI Mutawalli berkata: Jika seseomng mengambil sebutir telur

dari seekor heru;an bunran yang ada di Tanah Suci, atau ia memasaknSn;

dalam kasus png demikian, ada dua jalur periwaSratan:

1. Jalur periwayatan yeng pertama; hukumnya sama dengan

hukurn dagng her,rnn buruan Snng ada di Tanah Suci.

2. Jalur periwa5ntan 5nng lebih benar; Jika kita berpendapat bahwa

hukum dagng heunn buruan Tanah Suci bukan bangkai, maka

hukum telumya halal. Jika kita berpedoman pada pendapat yang

menyatakan bahwa daging her,ran buruan Tanah Suci hukumnya

sama dengan bangkai, rnaka mengenai hukum telumya ada dua

pendapat (wajah):

a. Tidak halal. Sebab kita menjadikan her,rnn buruan Tanah

Suci sebagai herpan yang - fidak halal karena

keberadaannya yang diharamkan s@aftr umurn. Oleh

karena ifu, hukum telur yang keluar dari herpan yang tidak

halal dimakan juga sama; yaitu Udak halal.

b. Hukumnya halal. Sebab mengambil telur dan mernasaknya

bukan menjadi sebab timbulnya kehalalan. Hal yang

dernikian berbeda dengan penyernbelihan her,van buruan.

Ia berkata: hukum anak heunn buruan Tanah Suci, hukum

belalang Tanah Suci sama dengan hukum telur sebagaimana png telah

kami jelaskan. Al Mawardi menSatakan secam pasti bahwa telur hev,ran

buruan Tanah Suci hukumn5ra hamm bagi omng lang mem

dan bagi seluruh manusia. Dalam rnasalah ini han5la ada safu pendapat.
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Sebab keharaman Tanah Suci masih melekat pada telur tersebut, meski

telah dipecahkan.

Asy-Syirazi berkata: Seorang yang sedang

melaksanakan ihram diharamkan membeli hewan buruan

dan haram menerima hibah hewan buruan- Ketenfuan yang

demikian didasari oleh sebuah riwayat dari Ibnu Abbas r&;

sesungguhnya Ash-sha'b bin Jutsamah memberikan hadiah

kepada Nabi $ berupa seekor keledai liar, nalnl,rn hadiah

tersebut dikembalikan oleh Nabi $- Ketika

Rasulullah # melihat air mukanya yang _ 
menunjukkan

kekecewaan, beliau bersabda, tfr d1 ,l)fb $:j p et

iy'sungguh kami mengembalikann5n' kepadamu bukai

karena sebab lain kecuali l<arena kami sedang melaksanakan

ihram.'

Hibah merupakan salah safu transaksi perpindahan

hak kepemilikan hewan buruan- Dan hal tersebut fidak

dapat dilakukan pada saat seseorang sedang melaksanakan

ihram, sebagaimana berburu.

Jika orang yang mewariskan he'o;an buruan meninggal dunia dan

ahli warisnya sedang melaksanakan ihram, dalam kasus yang demikian,

ada dua pendap.at (wajah):

1. Ia tidak dapat menerima waris tersebut. Sebab waris merupakan

. salah satu sebab kepemilikan dan tidak bisa dilakukan pada saat

seseorang sedang melaksanakan ihram, seperti halnya jual-beli

dan hibah.

2. Ia dapat menerima warisan tersebut. Sebab putiit'auf'*

kepemilikan heuran bunnn tersebut terjadi tanpa ia niatkan.

Kepemilikan dengan cara demikian sah jika terjadi pada anak
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kecil dan orang gila. Oleh karena ifu, orang yang sedang

melaksanakan ihram juga sah memilikinya.

Jika seseorang memiliki seekor hewan buruan, kemudian ia

memulai ihram, dalam kasus yang demikian, ada dua pendapat (qaul,

1. Hewan buruan tersebut tetap menjadi miliknya. Sebab ihram

tidak menjadi sebab hilangnya kepemilikan, sebagaimana hak

kepemilikan atas kenikmatan hubungan suami istri.

2. Kepemilikannya atas her,van buruan tersebut hilang. Sebab

apabila pada permulaannya tidak diperbolehkan, maka tetapnya

keberadaan hev.ran buruan pada tangan orang yang ihram juga

tidak diperbolehkan, sebagaimana dalam kasus mengenakan

baju png berjahit.

Jika kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan;

kepemilikannya atas heunn buruan tersebut tidak hilang, maka ia boleh

menjual atau menghibahkannya kepada orang lain. Meski demikian, ia

tidak boleh membunuhn5n. Jika pemilik henrran yang sedang

melaksanakan ihram tersebut membunuh heru,ran buruan miliknya, maka

ia terkena ker,r.raiiban membayar denda. Sebab kauajiban membayar

denda adalah hak Allah &. Maka ko,rajiban membayar denda tersebut

tetap dibebankan kepada penriliknSn, sebagaimana dalam kasus kafarat

pembunuhan.

Jika kita berpedoman pada pendapat png menyatakan bahwa

kepemilikannya atas her,van buruan tersebut hilang, maka pemilik hev,ran

buruan yang sedang melaksanakan ihram tersebut wajib melepas haaran

buruannya. Jika ia tidak melepasnya dan hetr.ran tersebut mati, maka ia

terkena ka,rnjiban membayar denda. Jika ia tidak melepasnya hingga

selesai t&rullut, dalam kasus yang demikian ada dua pendapat (wajah):

1. Kepernilikannya atas her,rnn buruan tersebut kembali lagi dan ia

tidak lagi wajib melepas he,,r,ran buruan miliknya. Sebab 'ittat
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(penyebab) hilangnya hak kepenrilikan atas herrran buruan

tersebut (ihram) telah tidak ada. oleh karena ifu herJuan buruan

tersebut kembali menjadi miliknya. Kondisinya seperti perasan

anggur yang menjadi khamer (minuman keras), kemudian

berubah menjadi cuka.

2. Kepemilikannya atas heuran buruan tersebut tetap hilang. oleh

karena itu, ia tidak dapat memilikinya dan wajib melepasnya-

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas.$ diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim

dari beberapa jalur periwayatan. Diantaranya adalah jalur periwayatan

yang disebutkan oleh pengarang dengan lafazhnya. Dalam riwayat

Muslim, redaksinya sebagai berikut, "sesungguhnya Ash-Sha'b bin

Jutsamah memberikan hadiah kepada Rasulullah $ berupa seekor

keledai liar," Dalam riwayat dari Muslim 57ang lain disebutkan; dagrng

dari seekor keledai liar." Dalam riwayat png lain, redaksi kalimatn5n,

"ada seorang laki-laki menghadiahkan seekor keledai liar." Dalam

riwayat yang lain disebutkan, "menghadiahkan sepotong dagrng keledai

liar." Dalam riwayat yang lain, redaksi kalimatnya berbunyi,

"menghadiahkan daging hewan buruan. "

Semua redaksi yang baru saja disebutkan terdapat dalam kitab

shahih Muslim.

Imam Al Bukhari mengeluarkan hadits tersebut dalam bab; Jika

seoftrng png sedang melaksanakan ihram menerima hadiah seekor

keledai liar dalam kondisi hidup; janganlah ia menerimanya. Kemudian

Imam Al Bukhari meriwayatkan hadits tersebut lengkap dengan

isnadnya. Dalam riwayatuiya, ia berkata: Keledai liar." Imam Al Bukhari

memberikan isyarat bahwa heuan yang diberikan sebagai hadiah

tersebut diberikan dalam kondisi hidup. Hal Snng demikian diceritakan
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juga dari Imam Malik rg dan ulama yang lain. Inilah zahir dari

penggunaan dalil yang digunakan oleh pengarang dan ulama lain dari

kalangan para sahabat kami.

Pentalsr,rilan yang denrikian hukumnya batil. Sebab bertentangan

dengan riwayat-riwayat lain yang juga shahih yang disebutkan oleh

Muslim dalam kitabnya.

Yang benar adalah; Yang diberikan sebagai hadiah kepada

Nabi $ adalah sebagian daging heuaan buruan untuk dimakan oleh

beliau. Dengan demikian penggunaan kata "Himaran wahsyiSryanu atau

"himarun wahsSrun" (keledai liar) merupakan penggunaan kata yang

bersifat majazi. Maksudn5n adalah; sebagian daging keledai.

Sikap Nabi $ 1nng mengembalikan pemberian tersebut

dikarenakan beliau tahu bahura hq,an tersebut diburu dengan fujuan

diberikan kepadanya. Jika saat melakukan perburuan, si pemburu tidak
bemiat memberikan hernan buruan tersebut unfuk Nabi $, maka beliau

akan menerimanya. Sebab hevuan buruan yang diburu oleh seorang

yang tidak sedang melaksanakan ihmm, diharamkan dimakan oleh

omng yang sedang melaksanakan ihram; jika mernenuhi salah safu dari

beberapa syarat di bawah ini;

1. Heunn bunran tersebut diburu unfuk orang yang sedang

melaksanakan ihmm.

2. Omng yang sedang melaksanakan ihram mernbanfu perburuan

tersebut.

Jika ada yang mengatakan; Alasan mengapa

Rasulullah $ mengembalikan hadiah tersebut adalah; saat itu, mereka

sedang melaksanakan ihram. Kami jawab; redaksi yang demikian tidak

menutup celah kemungkinan bahwa heuran buruan tersebut memang

diburu dengan fujuan unfuk Nabi $. Sesungguhnya heuran buruan

diharamkan bagi manusia, jika ia sedang melaksanakan ihram.
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Kemudian Rasulullah $ menjelaskan tentang syarat yang menyebabkan

timbulnya kehamman.

Di sini akan kami jelaskan lebih detail mengenai masalah ini,

tentang jalur-jalur periwayat hadits tersebut dan pendapat beberapa

madzhab ulama dalam masalah ke tiga. Insya Allah. Wallahu a'lam.

Adapun pemyataan pengarang, Ash-Sha'b bin Jatstsaamah;

kata tersebut dibaca dengan huruf shad yang berharakat fathah dan

huruf sin yang ber-sukun. Kata Jatstsamah, dibaca dengan huruf jim

yang berharakat fathah dan fsa yang bertasydid.

Mengenai pemyataan Nabi $; olamnarudda alaika" Kami tidak

mengembalikannya kepadamu. Kata tersebut -yang benar menurut

pakar bahasa Arab- dibaca dengan huruf dal yang dibaca dhammah.

Meski demikian, penggunaan yang masyshur di kalangan ulama hadits

dan ulama fikih; dibaca dengan huruf dal yang berharakat fathah,

namun penggunaan yang dernikian dha'if. Saya (lmam An-Nawaw|

telah menjelaskan masalah ini dalam kitab saya yang berjudul At-

Tahdzib dan syarah shahih Muslim.

Pemyataan pengarang, Sebab ia menjadi sebab kepemilikan

hsu;an buruan. Kata yang digunakan oleh pengarang di sini adalah kata
*Yamtaliku" dan beliau tidak menggunakan kata "Yamliku" dengan

tujuan agar waris tidak tercakup dalam kaidah yang disebutkan. Sebab

waris menjadi sebab kepemilikan menurut salah satu di antara dua

pendapat. Waris menjadi sebab ia memiliki heuan buruan. Dalam

masalah warisan, kata yang digunakan tidak pemah Tamtaliku". Sebab

kepernilikan harta dalam hal waris bersifat memaksa, tidak bersifut

pilihan.

Pemyataan pengaftmg, "I-aa 3rumddu litbaqaa tnhrumu ibtidaa

uhu, fahammat istidaamatuhuu kalabsil mukhiit Dengan kalimat; /-aa

yumddu lilbaqaa; rnaka permasalahan nikah tidak tercakup dalam kaidah
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tersebut. Dengan kata; yahrumu ibtida'uhu; maka permasalahan

mengenakan pakaian yang tidak dijahit; tidak tercakup dalam kaidah

tersebut. Alasan yang disebutkan menjadi tidak berlaku dalam masalah

parfum. Sebab parfum tidak haram jika tetap ada di diri orang yang

sedang melaksanakan ihmm.

Hukum: Ada beberapa pernrasatahan yang terkandung dalam

pernyataan pengaftng:

Masatah pertama: Seorang yang sedang melaksanakan ihram

haram hukumnya mernbeli heunn buruan. Selain ifu, haram juga

menerima hibah (pernberian) dan hadiah berupa herr.ran buruan.

Demikian juga dengan hukum menerima wasiat heunn buruan unfuk

dirinya. Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram membeli seekor

herr.ran buruan, atau ia menerima hibah, hadiah atau wasiat; dalam kasus

png demikian; apakah ia menjadi pernilik hev;an buruan tersebut?

Dalam masalah ini ada dua jalur periwalntan:

1. Jalur periwayatan yang pertama; He,,rnn buruan tersebut tidak

menjadi milikn5n, ,.Lugui* disebutkan oleh pengarang. Jalur

periwayntan ini dipastikan kebenamnqn oleh pengarang dan

seluruh ulama Imk

2. Jalur periwayatan yang kdm adalah jalur periwayatan Al Qaffal

dan sebagian besar ularna Khumsan. Ketenfuannya didasari

permasalahan; Jika ia memiliki seekor her,rnn buruan, kernudian

ia melakukan ihmm. Jika kita berpedoman pada pendapat yang

menyatakan bahwa; dengan sebab ihram, maka kepemilikannya

atas her,uan buruan tersebut menjadi hilarrg, maka dalam

masalah ini; hukum pembeliannya juga tidak menghasilkan

kepemilikan atas her,rnn bunran tersebut. Dernikian juga dengan

278 ll A uoi*u' Slwah Al Mthadzdzab



masalah hibah, hadiah dan wasiat. Jika kita berpedoman pada

pendapat yang menyatakan bahwa kepemilikannya ata$ her,r,ran

buruan tidak hilang dengan sebab ihram, maka dalam masalah

ini, ada dua pendapat lqault sebagaimana dalam kasus orang

kaftr membeli seorang budak yang beragama Islam. Menurut

pendapat 5nng lebih benar; ia tidak memiliki her,tran buruan

tersebut.

Para sahabat kami berkata: Jika kita berpdoman pada

pendapat yang menyatakan bahwa ia tidak memiliki; maka ia tidak

boleh menerima barang (hewan buruan) tersebut'

Jika orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut menerima

hewan buruan tersebut, menurut Imam Asy-Syafi'i; ia harus

melepaskannya.

Para sahabat kami berbeda pendapat dalam memahami

pemyataan Imam Asy-Syafi'i, t'la harus melepaskannya'" Ada dua

pendapat (wajah) dalam memahami nash tersebut yang masyhur.

Sebagian para sahabat kami berkata: ia memiliki hewan tersebut. Sebab

jika ia tidak mernilikinya, maka tidak mungkin diperintahkan untuk

melepasnya. Diantara para sahabat kami ada yang berpendapat; Ia tidak

memiliki he,,r,ran buruan tersebut. Mereka sernua berbeda'pendapat

dalam memahami makna yang difuju oleh syaf i dalam pemyataannya,

Syaikh Atiu Humaid, Al Mahamili dan sekelompok ulama yang

lain berkata: yang dimaksud oleh Imam Asy-Syaf i; ia harus

melepaskannya; adalah, ia harus mengembalikannya kepada pemilik

aslinya (yang menjual, yang menghadiahkan, menghibahkan atau yang

merwasiatkan ho;uan buruan tersebut). Bukan berarti ia harus

melepasnya di alam bebas.

Dalam komentamya, mereka berkata: orang yang sedang

melaksanakan ihram tidak memiliki hewan tersebut. Oleh karena ifu, ia
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tidak boleh menelantarkannya. Hewan buruan tersebut masih menjadi

milik orang yang menjual, menghibahkan, menghadiahkan dan

mer,ruasiatkan kepadanSn. Oleh karena itu, orang yang sedang

melaksanakan ihmm tersebut fidak boleh menelantbrkannya.

Pengarang l<ttab ,AsgrSgmil dan ulama yang lain berkata: orang

yang sedang melaksanakan ihram tersebut harus melepaskan herr,ran

buruan tersebut ke alam bebas. Pemyataan Imam Asy-Syafi'i dalam

kasus ini dipahami sesuai dengan zhahir lafazhnya. Omng tersebut wajib

melepaskannga di alam bebas agar keliamnnya kernbali lagr dan ia bisa

menrbela diri. Selain itu, omng tersebut wajib memberi ganti kepada

pernilik aslinya dalam bentuk nilainfra.

Mereka berkata: Dalam kondisi yang dernikian, kepemilikan

omng tersebut atas zat hev.ran png dimiliknya boleh diabaikan. Sebab si

pemiliknya Snng menjadi sebab heunn tersebut berada di tangan orang

yang sedang melaksanakan ihram hingga ia diwajibkan unfuk

melepaskannya. Dengan demikian, si pemilik berhak menerima ganti

dalam benfuk nilainya. Ketentuan yang demikian ditempuh dengan

menggabungkan adanya dua hak lnng berkenaan dengan hetvan buruan

tersebut.

Al Mutawalli dalam komentamya mengatakan; Kondisi yang

dialami oleh omng png sedang melaksanakan ihram tersebut sama

dengan kondisi oftmg yang dalam kondisinya 5nng darurat harus

mernakan makanan milik orang. Dalam kondisi 5nng dernikian, ia harus

memakan makanan tersebut dan wajib mengganti makanan yang

dimakann5a. Dalam kasus in, perusakan harta milik orang lain tanpa izin

perniliknya dilakukan karena kondisinya yang darurat dan perilaku gang

dqnikian dimaklumi oleh q,rariat. Dernikian juga dalam masalah ini.
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Demikian, ringkasan dari pendapat para sahabat dalam

memahami pemyataan Imam Asy-Syafi'i; yaitu kalimat; ia harus

melepaskan her,van buruan tersebut. Wallahu a'lam.

Para sahabat kami berkata: Jika he',ruan buruan tersebut rusak

atau binasa di tangan orang yang sedang melaksanakan ihram sebelum

ia melepaskan hewan buruan tersebut; maka ia terkena kewajiban

membayar denda; karena berhubungan dengan hak Allah &' Dan

denda yang harus ia keluarkan diberikan unfuk orang-orang miskin.

Selain itu, si pemilik asli berhak menerima ganti hewan buruan tersebut

dalam bentuk nilainya (seharga her.ruan buruan tersebut),zo jika orang

yang sedang melaksanakan ihram menerima herrran buruan tersebut

berdasarkan akad jual beli. Kasus jual beli yang demikian hukumnya

fasid. Jika fasid, maka si pembeli wajib bertanggung iawab atas

keberadaan barang yang dibelinya.

Dalam menenfukan harga !/ang harus dibayarkan, terjadi

perbedaan pendapat dalam masalah ini, sebagaimana perbedaan

pendapat dalam mengganti nilai bamng yang dibeli dengan akad jual beli

yang bersifat .fasi'il

Jika orang yang sedang melaksanakan ihram menerima hewan

buruan tersebut berdasarkan hibah (pemberian) dan yang sejenisnya,

maka ia terkena kewajiban membayar denda yang menjadi hak Allah &.
Masalah lain; Apakah ia juga terkena ka,vajiban mengganti kepada

orang yang menghibahkan hev,ran buruan tersebut? Dalam masalah ini

ada dua pendapat (wajah)yang masyhur, sebagaimana dalam kasus; jika

seseorang menerima barang dalam akad hibah yang bersifat fasid,

20 Yang dimaksud mengganti dalam benhrk mibl adalah: mengganti dalam

bentuk barang dari jenis lrang satna. Misalkan kambing, diganti kambing. Yang
dimaksud mengganti dalam benhrk qimal$il,;'l adalah mengganti dalam benhrk

harta lain; misalkan, kambing tersebut diganti dengan uang sebanlnk Rp

1,000,000 -Penterj)
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apakah ia bertanggung jawab atas kebemdaan barang yang dihibahkan

tersebut?

Pendapat yang lebih benar di antara keduanya adalah; Ia tidak

bertanggung jawab atas keberadaan barang tersebut. Sebab hukum akad

yang fasid sama dengan hukum akad yang shahih dalam sisi ker,vajiban

bertanggung jawab atas barang tersebut. Jika seseorang bertanggung
jawab atas bamng 3nng kepindahan kepernilikannya berdasarkan akad

yang shahih, maka ia juga bertanggung iaunb atas bamng png
dihasilkan dari akad yang fasid. Jika ia fidak dimintai tanggung pwab

atas barang yang dihasilkan berdasarkan akad yang shahih, maka dalam

akad yang hsid juga ia tidak dimintai tanggung jawab.

Ini mempakan kaidah ini ynng masyhur. Dan Ins5n Allah akan

kami jelaskan dalam kitab Rahn (gadai), syiil<ah (serikat) dan hibah.

Diantam ulama gnng menyebutkan adan57a dua pendapat (wajah)

ini adalah Al Mawardi. Al Qadhi Abu Ath-Tha15;ib, AI Mahamili, Abu AIi
Al Bandaniji dalam l<itab Al Jarni', Al Qadhi Husain, hnu Shabbagh,

pengarang l,itab Al k5nn dan ulama 5nng lain mernastikan pendapat

yang lebih benar: yaifu, ia tidak terkena kalajiban mengganti.

Sekelompok ulama dari wilafh Khurasan mernberikan isyamt

pemyataan 5lang pasti bahwa orang Snng sedang melalsanakan ihram

tersebut terkena kalajiban mengganti. Ar-Raf i salah menangkap

isyarat ini dan menyetujui iqrarat mereka bahwa omng yang sedang

melaksanakan ihmm tersebut terkena karajiban mengganti. Padahal,

dalam kitabnp Al Hibah, ia menyebutkan adan3la peltdaan pendapat

dalam masalah ini. Sesungguhqn, pendapat Spng lebih benar dalam

masalah ini adalah orang yang sdang melaksanakan ihram tersebut

fidak terkena karajiban menggantin5n. Nampaknya Ar-Rafi'i lupa

adanya khilaf dalam masalah ini.
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Kesimpulannya, pendapat yang shahih dalam masalah ini

adalah; orang yang sedang melaksanakan ihmm tersebut tidak terkena

kewajiban mengganti kepada pernilik haruan buruan yang menghibahkan

hewan buruan tersebut kepadanya. Ketenfuan png demikian berlaku

dalam kasus; jika heuran buruan tersebut rusak atau binasa saat berada

di tangan' orang yang sedang melaksanakan ihram.

Jika orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut yang

merusak atau membinasakannya, menuntt Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

dalam lilrtab Taliqnya, demikian iuga menurut pengarang l<rtab Asy-

Syatnil dan ulama yang lain; ketenfuannya salna dengan seluruh

permasalahan yang telah dilelaskan sebelum ini.

Jika hewan buruan tersebut dikembalikan kepada pemiliknya

oleh orang yang sedang melaksanakan ihram, maka ia tidak terkena

kewajiban mengganti he',r,ran buruan tersebut kepada pemiliknya. Tidak

ada perbedaan dalam masalah ini; apakah ia menerima her,ruan buruan

tersebut berdasarkan akad jual beli, hibah, hadiah atau wasiat. Meski

demikian, ia tetap terkena kev.rajiban membayar denda, karena hak

Allah &, kecuali jika hewan buruan tersebut ia lepaskan.

Jika setelah dikernbalikan, heu/an buruan tersebut rusak atau

binasa saat berada ditangan pemiliknya, maka orcmg yang sedang

melaksanakan ihram tersebut hanya terkena kewajiban membayar

denda. Jika setelah dikernbalikan, hev,ran buruan tersebut dilepaskan

oleh pemiliknya, maka orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut

tidak terkena kewajiban membayar denda. Demikiar5 pendapat yang

dianut dalam madzhab Syafi'i dan pendapat ini juga yang dipastikan

kebenarannya oleh Jumhur.

Al Bandaniji menyatakan dengan pasti bahwa; jika orang yang

sedang melaksanakan ihram tersebut mengembalikan heuran buruan

yang telah ia terima kepada sang penjual (pemilik asli he',ruan buruan
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tersebut), maka ia tidak lagi terkena tanggung jawab atas keberadaan

hewan buruan tersebut. Jika orang yang sedang melaksanakan ihram

tersebut mengembalikan hewan buruan yang telah diterimanya kepada

orang yang menghibahkan kepadanya, maka ia tetap bertanggung jawab

atas keberadaan her,r.ran buruan tersebut-

Dalam dtn kasr.rs ini, ia melakukan penrbedaan; seorang

penerima hibah bisa saia melepas heunn buruan tersebut dan ia tidak

bertanggung jawab kepada pernberi hibah tersebut. Hal 5nng demikian

berbeda dengan p€nerimaan berdasarlan akad iual beli. Ketenfuan

hukum dan pernbedaan lnng dilakukannya di sini bersifat dha'if-

Imam Al Ghazali dalam komentamya berkata: Jika kita

menganggap bahwa hukum pernbeliannya sah, kemudian orang yang

sedang melaksanakan ihram tersebut menjual kernbali hevuan buruan

tersebut, rnaka hukum menjmlnSa hatam. Meski dernikian, akad

penjualannya sah; dalam arti perpindahan hak kepemilikannya dianggap

terjadi. Dalam kondisi ynng dernikian, si pembeli wajib melepaskan

heunn buruan tersebut. Jika si pernbeli melepas herrran buruan tersebut;

dalam kasus yang demikian; apakah si penjual bertanggung jawab?

Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat sebagaimana dalam kasus;

seorang menjual seomng budak taki-laki Snng murtad, kemudian budak

tersebut terbunuh saat berada di tangan' pembelinSn,

. Dernikian penjelasan Snng diberikan oleh Imam Al Ghazali.

Dalam kasus ini, seakan-akan beliau mensinginkan hasil ketenfuan

sebagaimana png disebutkan oleh gunrnya; !,aifu Imam Al Haramain.

Sebab Imam Al Haramain dalam berkata: Para Imam

berkata: Jika orang yang sedang melaksanakan ihrarn menjual seekor

heraran buruan yang kami mernedntahkannya unfuk melepasnya, maka

si pembeli terkena keuajiban unfuk mdepaskannSn. Jika seomng ahli

fikih menganggap pendapat yang dernikian iauh dari kebenaran, maka
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permasalahannlra seperti pentash-hihan kami bahwa si pembeli boleh

membelin5n, padahal menurut kami ia hanrs melepaskannSn.

Jika setelah menerilrla bamng heunn buruan tersebut, si pernbeli

melepaskannya, permasalahan ini berhubungan dengan perluasan

masalah; seotang Snng membeli seorang budak laki-laki yang murtad,

kemudian budak tgrsebut meninggal dalam kondisi berada di

tangannya'; dalam kasus ini; siapakah png bertanggung jawab? Dalam

masalah ini ada perbedaan pendapat.

Dalam komentamya, ia berkata: nampaknya pendapat yang

shahih dalam kasus ini hanya ada safu pendapat saja; tanggung

jawabnya ada di tangan omng yang menjualnya. Sebab dalam kasus

yang telah disebutkan, menurut kami; seomng yang murtad dibunuh

karena kemurtadannya. Sebab yang menghasilkan hrrkum ker,r,rajiban

melepas het,tuan buruan tersebut hutln sekali dan tidak berulang-ulang.

Ia berkata: kemudian, para sahabat kami berkata: Jika seekor

heuran buruan rusak atau binasa di tangan orang 5nng menrbelinya, atau

ditangan orang gnng menjualnya; demikian setemsnya... dalam kasus

ini, yang terkena keuajiban mengganti adalah orang yang sedang

melaksanakan ihram. Sebab dialah yang menjadi sebab jafuhnya hewan

buruan tersebut ke tangan 5nng lain. Omng yang menjddi sebab

terjadinya sesuafu sama dengan omng yang melakukannya. Dernikian

penjelasan akhir yang diberikan oleh Imam Al Haramain. Yang

dimaksud oleh beliau mengenai ka,raiiban tersebut adalah; kou,rajiban

membayar denda yang meprjadi hak Allah &. Wallahu a'lam.

Masalah kedua: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram menriliki kerabat 5nng meninggal dunia dan si kembat tersebut

memiliki her,rran buruan; dalam kasus png demikian, apakah orang yang
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sedang melaksanakan ihram tersebut berhak menerima warisan? Dalam

kasus ini ada dua jalur periwayatan:

L. Jalur periwayatan pertama ini dinyatakan dengan pasti oleh

' pengarang dan seluruh ulama Imk. Di alamnya ada dua

pendapat (wajah):

a. Pendapat 5nng lebih benar adalah; ia berhak menerima

waris berupa heunn bunnn tersebut.

b. Ia tidak berhak menerirna unris her,rran bunnn tersebut.

Dalil keduanya telah disebutkan dalam kitab Al
Muhadzdzab.

2. Jalur periwa5ntan yang kedtn han5n safu pendapat (wajah): ia

dapat menerirna warisan tersebut. Jalur periwayatan ini

dinyatakan dengan pasti oleh I Qaffal, Abu Muhammad

AlJuwaini, Abu Bakar Ash-Shaidalani dan para ulama lain dari

kalangan para sahabat kami dari wilayah Khurasan. Sebab

kepemilikan tersebut terjadi secam pasti tahpa ada pilihan.

Al Qadhi Abu Ath-Thagryib dalam ktab Ta'liqaya berkata:

Gambaran bahwa orang yang sedang melaksanakan ihram berhak

menerima waris her,rran buruan tersebut hanya dapat terjadi jika kita

berpendapat bahwa ihram tidak menjadi sebab hilangnya kepemilikan

atas her.uan buman. Jika kita berpedoman pada pendapat yang lain

bahwa; ihram menjadi sebab hilangnya kepemilikan atas heryan buruan;

maka ihmm tersebut mencegah timbulnyn hak kepemilikan atas her;.ran

buruan berdasarkan warisan. Dernikian penjelasan 5rang diberikan oleh

Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib.

Dalam masalah ini, Imam Al Hammain malah berpendapat

sebaliknya. Dalam komentamSn, ia berkata: Para ulama lrak berkata:

Jika kita berpedoman pada pendapat ynng menyatakan bahwa; ihram
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memufuskan kelanggengan sebuah kepemilikan, maka dalam masalah

waris, ada dla pendapat (wajah):

1. Waris tidak menghasilkan kepernilikan. Sebab ia (waris)

disamakan dengan perpanjangan kepemilikan atas harta. Jika

ihram dinyatakan menafikan kelanggengan sebuah kepemilikan,

maka ia juga menaftkan kepemilikan dengan sebab akad yang

baru yang menyerupai kelanggengan kepemilikan.

2. Kepemilikan berdasarkan waris dianggap terjadi, namun setelah

itu kepgmilikan tersebut hilang. Jika kita menetapkan hak

kepemilikan berdasarkan waris, maka kitapun menetapkan

hilangnya kepemilikan tersebut berdasarkan kondisi orang

tersebut yang sedang melaksanakan ihram.

Demikian pernyataan Imam Al Haramain dalam masalah ini.

Pendapat yang dilontarkan berbda dengan pendapat yang disebirtkan

oleh Al Qadhi Abu Thayib. Mayoritas para sahabat tidak menyinggung

apa yang dikatakannya. Penukilan lrang dilakukan oleh Imam Al

Haramain yang beliau katakan berasal dari ulama-ulama lrak, temyata

tidak dikenal dalam kitab-kitab mereka. 
r

Dalam masalah ini, AlMutawalli berkata: Jika kita berpedoman

pada pendapat yang menyatakan bahwa ihram menjadi sebab hilangnya

kepemilikan atas hewan buruan, maka ia fidak dapat menerima waris

herrran buruan. Jika kita menyatakan bahwa ihmm tidak menjadi sebab

hilangnya kepemilikan omng yang sedang melaksanakan ihram atas

her,rnn buruan yang dimilikinya, berarti ia berhak menerima waris

berupa hewan buruan.

fu-Rafi'i dalam komentarriya mengatakan; Jika kita

beranggapan bahwa orang yang sedang melaksanakan ihram berhak

menerima waris berupa herruan buruan, Imam Al Haramain dan Imam Al

Ghazali berkata: setelah ia ditetapkan menjadi pemilik henaran buruan
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tersebut berdasarkan waris, maka setelah itu, kepemilikannya atas

heuran buruan tersetut menjadi hilang dengan sebab kondisinya yang

sedang melaksanakan ihram. Ketenfuan yang demrikian didasari oleh

kaidah bahwa kepemilikan atas heunn buruan menjadi hilang dengan

sebab itram.

Ia berkata: Dalam Uitclb At-TaMzibdan kitab png lainnya malah

tertera pendapat yang b€rbeda. Sebab mereka berkata: Jika orang Snng

sedang melaksanakan ihmm tersebut menerima hevuan buruan

berdasarkan waris, maka ia qajib melepaskan heunn buruan terebut.

Jika ia menjualnya, maka hukum penjualannya sah. Meski demikian, ia

tetap terkena ka,vajiban mernbalar denda lrang merupakan hak

Allah &. Meskipun heunn buruan tersebut mati di tangan si pembeli,

tetap saja si penjual (orang yang sdang melaksanakan ihmm) tersebut

terkena kev,rajiban membayar denda. Xerl6iban membayar denda

tersebut dapat H*g, jika si pernbeJi melepaskan hewan buruan

tersebut.

Demikian penjelasan gnng dib€rikan oleh Ar-Rafi'i. Pendapat

9.ang beliau sebutkan bemsal dari kitab At-Tahdzib dan kitab yang

lainnya merupakan pendapat yar$ shahihdan masyhur yang dinyatakan

secam pasti oleh Al Mahamili dan ulama yang lain.

Al Mahamili dalam kitabnya Al Maimu' berkata: Jika kita

berpedoman pada pendapat yang menyatakan bahwa ia berhak

merniliki hewan buruan tersebut dengan sebab waris, maka ia berhak

menggunakan heunn buruan tersebut se*ni dengan keinginannya,

kecuali dalam dtn hal; mernbunuhryra atau mencederainya. Waltahu

alam.

Jika kita beranggapan bahwa ia Edak dapat memiliki herr,ran

buruan tersebut dengan sebab waris, maka menganai hukumnya, ada

dua pendapat (wajah):
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Kepemilikan atas heunn buruan tersebut menjadi milik ahli waris

yang lain. Pendapat Snng dernikian dinSTatakan s@ara pasti oleh

AI Mutawalli. Dengan dernikian, ihram yang dilakukannp

dianggap sebagai salah safu sebab lnng m€nghalangi dirinln

menerirna waris.

Pendapat png kedm ini merupalon pendapat yang slahih,

bahkan mempakan pendapat gpng benar dan maqlhur-,ryang

dingratakan secam pasti oleh Jumhur; hewan bunnn tersebut

tetap menjadi milik penrbeli yang sudah mati hingga orang yang

sedang melaksanakan ihram tersebut rnelakukan tahalluL Jika

telah melakukan bhaltut, maka heuan bunnn tersebut masuk ke

dalam kepernilikanqn. Diantam ulama yang mdontarkan

pendapat ini adalah Slnikh Abu Hamid dalam }otatb Taliqnya,

Ad-Darimi, Abu Ali Al Bandaniji dalam kitabnya Al Jami', N
Mahamili dalam kitabnya Al Majmu'dan kitab At-Tajrid, N
Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dalam kitabryn Al Mujarrad, pengamng

kitab Al Hawi, Al Qadhi Husain dalam l<rtab Taliqny4 Abu Al

Qasim Al Kar*hi; lpitu guru pengarang, pengarang l+itab Al
Uddah dan Al hgn dan ulama-ulama yang lain. Ad-Darimi

dalam mengatakan; Jika orang yang menerima

waris (yang sedang melaksanakan ihram) mati sebelum ia

melakukan blnllul dari ihramnln, maka ahli warisn5a

menempati posisinSn. Wallahu a'lam.

Masalah ketiga: Jika seomng memiliki seekor her,rran buyuan,

kemudian ia melakukan ihmm; apakah kepernilikannya atas her,,rran

buman tersebut menjadi hilang dengan sebab ihmm yang dilakukannya?

Dalam masalah ini ada dua pendapat (qaul yalrry masyhur, sebagaimana

disebutkan oleh pengamng, lengkap dengan dalil kedua pendapat

tersebut. Keduanya juga dinash oleh Imam Asy-Syafi'i dalam lfitab N

1.
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Imla'. Meski dernikian, ada sebagian ulama madzhab Syafi'i yang

berpendapat bahwa; nash Imam Asy-qnfi'i yang ada dalam kitab ,4/

Imla' menyebutkan; kepemilikan omng yang sedang melaksanakan

ihram tersebut atas heuran buruan yang dimilikinya menjadi hilang

dengan sebab ihmm yang dilakukannya. Diantara ulama yang

menceritakan pendapat ini adalah Syakh Abu Hamid dan Al Mawardi.

Pendapat Snng lebih benar di antam dua qaul (pendaPat

tersebut) adalah; kepemilikann5n atas her,rnn buruan tersebut menjadi

hilur,g dengan sebab ihmm SBnS dilakutrannya. Diantara ulama yang

menshahihkan pendapat ini adalah Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dulufn

htab Ta'liqnya dan dalam htab Al Muiamd. Demikian juga Al Abdari,

fu-Rafi'i dan ulama yang lain.

Berbeda dengan mereka, Al Jurjani malah berpendapat

sebalikn5ra. Dalam kitabqTa At-Tahrir, ia berkata: pendapat png lebih

benar dalam masalah ini adalah; kepernilikannya atas hs,van buruan

tersebut tidak hilang. Pendapat 5nng masyhur adalah pendapat yang

menganggap shahih hilangnya kepernilikan orang yang sedang

melaksanakan ihram dengan sebaf ihram yang dilakukannya.

Ar-Raf i berkata: Jika dernikian, apakah orang yang sedang

melaksanakan ihram tersebut tlnjib melepas he',rran buruan yang

sebelumnya ia miliki? Dalam kasus ini, ada dua pendapat (qaul,

Pendapat png lebih tepat adalah; ia wajib melepaskannya.. Meski

dernikian, ada juga yang berpendapat bahwa ia fidak wajib

melepaskannln, narnun hanya dianjurkan (mtrstahab)

Para sahabat kami berkata: Jika kita berpendapat bahwa orang

yang sedang melaksanakan ihmm tersebut tidak wajib melepaskan

her,r,ran bumannya, berarti hev,ran buruan tersebut tetap menjadi

miliknya. Dengan kondisi yang demikian, ia boleh menjual atau

menghibahkan het,r,ran buruan tersebut. Meski demihan, orang yang
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sedang melaksanakan ihram tersebut tidak boleh mernbunuhnya. Jika

orang yang sedang melaksanakan ihmm tersebut mernbunuh heulan

buruannya, maka ia terkena kewajiban mernbaSnr denda, sebagaimana

ia dihukum mernbayar kafarat jika membunuh budak yang dimilikin5n.

Jika heunn buruan milik orang yang sedang melaksanakan

ihram dilepas oleh omng lain, atau orang lain tersebut mernbunuh

hauan bunnn milik orang SBng sedang melaksanakan ihram, dalam

kasus y6ng demikian, oretng tersebut waiib menggantinya dalam benfuk

nilai yang disemhkan kepada perrilik herpan buruan tersebut. Dan sang

pemilik tidak terkena ka,rajiban apa-apa.

Jika kita berpendapat bahwa omng png sedang melaksanakan

ihram tersebut wajib melepas her,van buruan yang semula dimilikinya,

dalam kondisi yang dernikian; apakah kepemilikannya atas herruan

buruan tersebut menjadi hilang dengan sebab ihram yang dilakukannya?

Dalam mdsalah ini ada dua pendapat (qaulz Pendapat yang lebih benar

di antara keduan5ra adalah; kepemilikannya atas heq;an buruan tersebut

menjadi hilang dengan sebab ihmm yang dilakukannya-

Jika demikian, seandainya her,rnn buruan tersebut dilepaskan

oleh orang lain atau ofturg lain tersebut membunuhnya, malia orang

yang sedang melaksanakan ihram tersebut tidak terkena kewajiban apa-

apa.

Jika seorang yang sdang melaksanakan ihmm melepas heulan

buruan yang semula ia miliki, kernudian hetr.ran buruan tersebut

ditangkap oleh orang lain, maka omng tersebut dianggap memiliki

heuran buruan tersebut. Sebab dengan dilepas, maka hewan $irruan

tersebut kembali stafusngra yang awal; yaitu menjadi heru.ran buruan yang

tidak ada pemiliknya.

Jika orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut tidak

melepas her,r,ran buruan yang semula dimilikinya hingga ia selesai
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melakukan tahallut(keltnr dari kondisi ;, dalam kasus yang

demikian, apakah ia wajib melepas her,r,ran buruan yang semula

dimilikinya; dalam masalah ini ada dua pendapat (wajah) yang masyhur,

sebagaimana disebutkan oleh pengarang secara lengkap dengan dalil

kedua pendapat tersebut;

1. Pendapat Snng lebih benar di antara keduanSn adalah; Ia rrajib

melepaskan heuran buruan tersebut. Pendapat inilah yang

dimanshush oleh Imam Aq1Sllafi'i dan mereka (para para

sahabat) sepakat menganggapnln sebagai pendapat yang

shahih.

2. Ia tidak wajib melepaskannya, Ini merupakan pendapat Abu

Ishaq Al Marwazi.

Imam Al Haramain berdasarkan pendapat ini menceritakan

adanya dua pendapat (wajah): apakah kepemilikan atas heuran buruan

tersebut menjadi hilarrg dengan sebab itram yang dilakukannln atau

ihram menjadi sebab ia wajib melepaskan he',ruan buruan yang

sebelumnya ia miliki..Jika dilepas, maka hilanglah kepernilikannya atas

herrran buruan tersebut. Pendapat yang awal di antara keduanya

merupakan pendapat yang lebih benar. Dan pendapat ifu pula yang

menjadi keharusan dari pemyataan jumhur para sahabat dan dinyatakan

secara jelas oleh sekelompok ulama.

Jika kita berpdoman pada pendapat yang menyatakan bahwa

kepemilikan orang tersebut atas her,r,ran bunnn yang dimilikinya tidak

hila.,g dengan sebab ihram yang dilakukannya, maka orang lain tidak

boleh mengambil her,uan bunnn tersebut. Jika orang lain mengambilnya,

maka ia tidak menjadi pernilik atas herruan buruan tersebut. Jika orang

tersebut membunuhnya, maka ia wajib menggantinya.

Berdasarkan dua pendapat (qaul, Jika heruan buruan tersebut

mati di tangannya setelah ia memiliki kondisi dapat melepaskannya,
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maka ia terkena kewajiban denda. Sebab kedua pendapat

tgrsebut menrpakan pengernbangan atas pendapat wajibnyra melepas

heuan buruan tersebut. Dengan fidak melepaskannya, berarfi ia

bersikap gegabah dalam melaln"rkan apa yang ia lakukan.

Jika heunn bunran tersebut rnati di tangannya sebelum

kondisiqa mernungkinkan unhrk , dalam kasus, ;ang
dernikian ada dua pendapat (uniiltr)t

1. Pendapat yang l€bih b€nar di antara dua pendapat adalah; ia

terkena ker,rajiban d€rda.

2. Menurut pendapat lpng kedtra, ia tdak terkena karajiban

denda. Pendapat yang dernikian dinyatakan secara

pasti oleh qnfth Abu Hurnaid datarn htab Ta'liqnp, Al
Bandaniji dan pengarang kitab Al Ba3nn. Dantam ularna png
menganggap shahih pendapat y'ang p€rtarna adalah Imam Al
Hararnain dan Ar-Rafi'i.

Jika omng yang sedang melaksanakan ihram tersebut tidak

melepaskan hevuan buruanryn hingga ia selesai melakukan talnllul dan

kita berpegang pada pendapat shahih yang d,i-manshrzs bahwa ia wajib

melepaskannya setelah selesai melakukan bhallul, kemudian ia malah

membunuhnya; dalam kasus png dernikian, ada dua pendapat (wajah)

sebagaimana diceritakan oletr $nikh Abu Hamid dan para sahabat;

1. Orang png telah selesai melakukan tahaltut tersebut tidak

terkena ker,uajiban mernbagnr denda. Sebab, ia melakukannya

kefika sudah fidak lagi melaksanakan ihram.

2. Ini merupakan pendapat 5nng lebih benar; ia tetap terkena

karajiban mernbayar denda. Sebab selama ia fidak

melepaskann5n di saat sedang melaksanakan ihram, mal.G

keberadaan her,rnn bunnn tersebut tetap menjadi tanggung
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jawabnya. Her,rnn tersebut tetap menjadi tanggung jawabnya

hingga ia melepaskann5n.

Para sahabat kami sepakat menyatakan bahwa; melepaskan

he',rran buruan tersebut fidak harus dilakukan sebelum ihram. Diantara

ulama yang mengutip kesepakahn gnng demikian adalah Imam Al

Haramain. Wallahu a'lam.

Cabang: Para sahabat kami berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihmm diperintah unfuk melepaskan hewan buruan 5nng

sebelumnya ia miliki, kernudian ia melepaskann5ra, maka ia tidak lagi

bertanggung jawab atas keberadaan her,rnn buruan tersebut-

Jika setelah dilepaskan ada orang lain png mengambil her,uan

buruan tersebut dan omng tersebut tidak sedang melaksanakan ihmm,

maka orang tersebut mernilikiq;a. Sebab dengan dilepaskan, maka

her,,r.ran buruan tersebut shtusnya berubah menjadi ibahah (boleh).

Dernikian juga jika seomng yang sedang melaksanakan ihmm telah

selesai melakukan tahallul, kernudian ia mengambil her,van buruan, maka

hewan bunnn iersebut menjadi miliknya. Setelah selesai melakukan

tahallul, kondisinya salna dengan oftrng lain yang fidak sedang

melaksanakan ihmm.

Cabang: Jika seseoftrng mernbeli seekor hewan bunran,

kemudian ia mendapati adanla cacat dalam heunn buruan tersebut,

sementara si penjual sudah berada dalam kondisi melaksanakan ihram,

Dalam kasus ini; jitra kita beranggapan bahwa seorang yang sedang

melaksanakan ihram berhak menerimit hetu.ran buruan dengan sebab

waris, maka her,uan buruan tersebut boleh dikenrbalikan kepadanya. Jika

kita beranggapan bahwa seormg yang sedang melaksanakan ihram

tidak berhak mendapatkan heunn buruan dengan sebab waris, maka
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dalarn- masalah ini ada dua pendapat (tvajah) 5nng masyhur sebagaimana

disebutkan oleh Ibnu Shabbagh, Imam Mutawali dan pengamng l<itab Al
k5nnserta ulama yang lain;

1. Hewan buruan tersebut fidak boleh dikernbalikan kepada

pemiliknya yang sedang melaksanakan ihmm. Sebab dengan

kondisin5ra yang sedang menjalani ihram, ia tidak berhak

memiliki heruan bunnn sebagai *ilil'sUn. ,-'rr

2. Her,ran buruan tersebut boleh dikernbalikan kepada pemiliknya

yang sedang mdaksanakan iham. Sebab ketenfuan tidak boleh

mengembalikan her,rnn tersebut mendatangkan mudharat

kepada penrbeli her,rnn bunran tersebut.

Al Mutawalli berkata: Jika kita beranggapan bahwa her,van

buruan tersebut tidak dapat dikembalikan kepada pemiliknya yang

sedang melaksanakan ihram, maka stafus hevuan buruan tersebut sama

dengan kasus; seomng yang membeli sesuafu kemudian barang tersebut

ia gadaikan. Setelah ifu, ia baru mengetahui bahwa barang yang

dibelinya temyata cacat setelah bamng tersebut sudah dijadikan sebagai

barang gadai.

Pengarang latab Al kjnn berkata: Jika kita beranggapan bahwa

ho;,ran buruan tersebut tidak dapat dikembalikan kepada perniliknya

yang sedang melaksanakan ihram; apakah harus dilakukan oleh si

pembeli tersebut? Dalam kastrs ini, ada dua pendapat (wajah):

AI Qadhi Abu Ath-ThaSryib berkata: si penjualnya (orang yang

sedang melaksanakan ihram) wajib mengembalikan uang yang telah

diterimanya kepada si pembeli. Kemudian, herryan buruan tersebut tetap

berada di tangan pembelinp hingga si penjual selesai melakukan tahallul

(keluar dari kondisi ihram). Setelah si penjual keluar dari kondisi ihram,

maka her,van buruan tersebut dikembalikan kepadanya. Yang tidak bisa

dilakukan adalah mengernbalikan her,van buruan, sebab si pemiliknya
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sdang melaksanakan ihram, sementam pengembalian uang pembelian

dapat dilakukan.

Ibnu Shabbagh berkata: Dalam kondisi yang demikian si pembeli

diberikan kebebasan untuk memilih; ia bisa mendiamkan.saja hingga si

perniliknya yang sedang melaksanakan ihmm selesai melakukan tahallul,

kemudian her,rnn bunran tersebut ia kernbalikan. Piru juga, Ci pernbeli

meminta jaminan ganti rugi; sebab mengembalikan her,van buruan

tersebut pada saat itu tidak mungkin dilakukan karena kondisi

perniliknya yang sedang melaksanakan ihmm. Sebab, jika si pembeli

dianggap memiliki her,rnn bunran tersebut, maka kepqmilikan ha,van

buruan tersebut menjadi hilang dan berpindah ke penjualnya dan ia

wajib mengembalikannya. Ketentuan Snng demikian dipilih agar si

penjual tidak terkena dua kali kertrgian.

Menurut saya (lmam An-Nawawi): pendapat yang diceritakan

dari Al Qadhi Abu Ath-Thayyib adalah sebuah kemrungkinan yang ia

sebutkan dalam Ta'lignya dan ia Udak dapat memastikan

kebenarannya. Pendapat yang slnhih adalah pendapat yang disebutkan

oleh hnu Shabbagh. Wallahu a'lam.

Cabang: Jika seorang yrang sedang tidak melaksanakan ihram

membeli seekor her,uan buruan, kqmudian ia mengalami pailit dan tidak

bisa memba3nmya, sementam si penjual sedang berada dalam kondisi

melaksanakan ihram; dalam kondisi png demikian, bolehkah si penjual

ynng sedang melaksanakan ihmm merninta agar hanuan buruan tersebut

dikambalikan? Dalam masalah ini, ada dua jalur periwalntan:

1. Jalur periwayatan yang lebih benar di antara keduanya adalah; ia

tidak boleh meminta dikembalikan. Jalur periwayatan ini

dinyatakan secara pasti oleh Staikh Abu Hamid, Qadhi Abu

Ath-Tha5ryib, Al Bandaniji, Al Mawardi, Al Mahamili, hnu
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shabbagh dan sduruh ularna Imk, Al Qadhi Husain dan ulama

lrang lainrya dari wilal,ah l(hurasan. Jalur periwayatan yang

denrikian iuga dinlnatakan tT- pasti oleh ir€ngarang dalam

kiklb At-Taflis. Al Maharnili mengutip dalam kitabnlp Al Majmu'

s@ara mutlak dari para sahabat karni. Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib dala,rn htab lafrrnln dan pengarang kitab .r4l yd!"h
merrukil adarrya kesepakatan para sahabat dahm rnasalah ini.

2. Jah[ periuaSptan yarE kedrn di dalamnlfa merrnrat dua

pendapat (waiartr) s*agartnana dic€ritakan oleh Al Muhwalli dan

ularna lnng lain, s€bagairnana dalam kasus pengenrbalian

barang yang menriliki cacat. Alasan k€bolehan tersebut adalah;

agar frdak menrgikan pihak yang menitnl'

Pendapat gnng dianut dahm madzhab Slnfi'i adalah yang

p€rtarna. s€bab keeernitikan atas heunn buruan tersebut betsitat ikhtiw

(mernilih). Oleh karena itu, dengan ihrarn posisinya m€niadi tidak

mungkin, seperti posisinp sebagai pernbeli. Hal ini berbeda kasusnSn

. dengan kepernilikan srans dihasilkan mdalui jalur uraris dirnana ia tidak

punlE pilihan. Berbeda juga dengan masalah pengenrbalian barang

karena adanln cacat yang dalam safu pendapat dinyatakan bahwa ia

fidak bisa menolaknlra.

Jika hta beranggapan bahwa ia fidak boleh meminta

dikernbalikan, menurut Al Mawardi dan ulama yang lain; orang lrang

sedang melaksanakan ihram teree,but boleh meminta kernbali hen'rnn

buruan miliknp setelah ia selesai melakukan bhallul'

cabang: Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram

meminjam seekor heuan buruan, maka. heunn tersebut menjadi

tanggung jawabnya; tanggrrng jaunb kepada Anah & dan tanggung

jawab kepada perniliknya dan ia tidak boleh mengelak dari dua tanggung
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jawab tersebut. Jika he',r,ran buruan tersebut mati di tangannya', maka ia

berkaruajiban membayar denda karena hak Allah & dan wajib

mengganti dalam bentuk nilainya kepada pemiliknya.

Jika hewan tersebut (yang ia pinjam) ia lepaskan, ia dianggap

berdosa dan terkena karajiban mengganti dalam benfuk nilainya kepada

pemiliknya serta tidak terkern karajiban denda 5nng menjadi hak

Allah &. Jika.her,van tersebut dikernbalikan kepada perniliknf, rnala ia
fdak terkena kauajiban mengganti dalam b€ntuk nilaiqn kepada

perniliknya, narnun masih terkena kamjiban membayar denda selama

hewan buruan tersebut tidak dilepas oleh pemilikqn.

Dernikian penjelamn yang diberikan oleh para sahabat kami

tentang masalah ini dalam dua jalur periwayatan. Mereka (pam sahabat

kami) sepakat mengenai merninjamkan hewan buruan kepada

orang yang sedang melaksanakan ihmm. Pengarang kitab At
Muhadzdzab menyebud<an tentang kAentuan Snng dernikian diawal

pernbatrasan tentang oPiniarnann.

Jika sesebmng menitipkan heunn buruan miliknya kepada orcng
png sedang meraksanakan ihmm, dalam kasus gnng dernikian ada dua

pendapat (wajah):

1. Pendapat yang lebih.benar di antam keduanya adalah; Gang
yang sedang melalrsanakan ihram bertanggung jawab atas

keberadaan heunn tersebut dengan ker,vajiban mernbayar d"rrdu

karena hak Allah S, sebagaimana ketenfuan yang berlaku dalam

kasus; jika ia meminjamnya. Sebab dengan kondisinya yang

sedang melaksanakan ihmm, ia tidak boleh menguasai' he',ruan

buruan. Kondisinya sama dengan; iika ia menerima titipan

barang hasil ghasab. Pendapat yang dernikian dinyatakan secara

pasti oleh Al Qadhi Husain, Al Baghawi dan Ar-Rafi'i.

Berdasarkan ketentuan yang demikian; Jika hs,r.ran buruan

2g8 ll et Uoi*u' Syarah Al Muhadzdzab



' 
tersebut rusak atau binasa saat berada di tangannya, maka ia

terkena ka,vajiban denda karena hak Allah &. Meski

demikian, ia tidak terkena kauaiiban mernbayar dalam bentuk

nilaingn kepada pernilik, kecuali iika gegabah dalam

mengunrsnya. Sebab hilang atau nrsaknya bamng titipan tidak

menjadi tanggung jaurab orang png menerima titipan kecuali

iika ia lalai dalam menlaga barang fitipan tersebut. gf'Qaai

Husain dalam komentamSn dalam kitab Ta'liq merryatal<ar1

orcng terebut bertanggung jauab atas keberadaan barang titipan

yang dititipkan kepadanlp." Pendapat png dernikian dianggap

dha'if, Jika ia melepaskan hewan bunnn tersebut, ia dianggap

berdosa. Dalam kondisi yang demikian, ia wajib mengganti

kepada pemiliknSn dalam bentuk nilainya. Jika ia

mengembalikan kepada perniliknSn, maka ia fidak terkena

kauajiban mengganti kepada pemilikn5ra. Meski demikian, ia

tetap terkena keruajiban membalnr denda karena hak Allah &,
kecuali jika si perniliknSn mdepaskan her,rnn buruan tersebut.

2. Orang png sedang melaksanakan ihmm tersebut tidak terkena

ka,vajiban membayar denda karena hak Allah 6t, meskipun

hevuan buruan tersebut rusak atau binasa saat berada di

tangannya. Pendapat Snng dernihan dinyatakan secara pasti

oleh Syaikh Abu Humaid. Pengamng kitab Al Ba5nn

menceritakan pendapat png dernikian dari Syaikh Abu Humaid

di awal penrbahasan tentang uPinjarnan". Alasannya adalah; ia

fidak menahan heunn bunnn tersebut unfuk kepentingan

diringn. Alasan gnng digunakan di sini terbantah oleh kasus

barang hasil ghasab yang dititipkan kepadanya. Waltahu a'lam.

Dalam masalah ini, Al Mawardi berkata: Jika seorang yang tidak

sedang melaksanakan ihram meminjam seekor heuuan buruan kepada

orang yang sedang melaksanakan ihmm, kemudian hetluan buruan
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tersebut rusak'atau binasa di tangannya (omng lhng meminjam yang
tidak sedang melaksanakan ihram):

Dalam kasus yang dernikian;

Jika kita beranggapan bahwa kepemilikan atas he'*ran buruan
manjadi hilar,g dengan sebab ihram, maka orang yang sedang

melaksanakan ihram tersebut (yang meminjaml{an) terkena ketuajiban

membayar denda. sebab, dengan heunn buruan tersebut tetap masih
berada di baunh , maka ia bertanggung jawab atas

keberadaanryn, sernentara oftmg !,ang meininjam fidak terkena
keuajiban apa-apa. Ia (orang png meminjam) tidak terkena kawajiban
mernbayar denda, sebab kondisinln tidak sedang melaksanakan ihram.
Ia (orang yang merninjam) juga tidak terkena ka,vajiban membayar
nilaingra, sebab heuuan bunnn tersebut bukan lagi milik orang yang

menrinjamkan.

Jika kita beranggapan bahwa kepernilikan orang 5nng sedang

melaksanakan ihram atas hevran buruan tersebut tidak hilang dengan

sebab ihmm yang dilakukannya; Dalam kasus yang demikian, omng

Snng sedang melaksanakan ihmm tersebut tidak terkena kewajiban
membayar denda karena hak Allah $. sebab berdasarkan pendapat ini;
ia (pemilik hev.ran buruan tersebu0 tidak melakukan perbuatan yang

menrbuat cdera, binasa atau matinla herr,ran bunran 5nng dimilikinya.

Di sisi lain, omng Spng merninjam wajib mengganti dalam bentuk

nilairyn kepada pernilikryra. sebab akadnya adahh meminjam sesuatu

png menjadi milik orang lain. Oleh karena itu, ia berkewajiban

mengganti jika bamng gnng dipinjarnnya rusak atau binasa. Walahu

a'lam.

Cabang: Para sahabat kami berkata: Jika kita berpedoman
pada pendapat yang menSntakan bahwa orang yang sedang

E
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melaksanakan ihmm tersebut bertanggung jawab atas hetvan buruan

tersebut dengan kewajiban mernbalpr denda; maka jika ha,r,ran buruan

tersebut rusak atau binasa di tangannya, maka ia terkena keurajiban

membayar denda. Jika hevlran bunnn tersebut masih berada di

tangannya dan dibunuh oleh orang lain yang kondisinya tidak sedang

melafisanakan ihram, maka orang png sedang melaksanakan ihram

tersebut terkena karajiban menrbayar denda.

Jika 1tang mernbunuh heunn bunran tersebut adalah orang lain

5nng juga sdang mdalrsanakan ihftrm, maka dalam kasus yang

dernikian, ada dua pendapat (urajah) sebagaimana diceritakan oleh

Syailfi Abu Hamid, Al Mawardi, Al Baghawi dan ulama yang lain;

1. Kalajiban mernba5rar denda yang menjadi hak Allah &
dikenakan kepada kedmnya dan bebannya dibagi dua; alias

setengah-setengah. Kondisinla sama dengan; iika keduanya

bekerjasama dalam membunuh seekor hetr.ran buruan-

2. Pendapat yang kedua dan mempakan pendapat yang lebih

benar di antara keduanya adalah; Yang wajib mernbayar denda

tersebut adalah omng png mernbunuh hetalan buruan tersebut'

Cabang: Imam Al Hammain berkata: Jika ada dua omng yang

menjadi pemilik seekor her,rnn buruan (safu ekor hewan buruan dimiliki

oleh dua omng), kemudian salah seomng di antara keduanya melakukan

ihram; Dan kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan; jika

seseorang merniliki her,rnn buruan dan hendak melakukan ihram, ia

harus melepas heuran bunnn 5nng dimilikinya sebelum ia melakukan

ihram; Dalam kondisi yang demikian, ia tidak mungkin melepas her,lran

buruan tersebut - karena setengah halan buruan tersebut milik orang

lain -. Dalam kondisi yang dernikian, gmg mungkin dapat dilakukannya

adalah; kepemilikannya atas her,r,lan tersebut ia lepas.
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Kemudiirn, lmam AI Haramain berkata: Dalam kasus yang

demikian, para sahabat kami tidak mer,ruajibkan orang yang sedang

melaksanakan ihram tersebut unfuk mencari harta guna membeli bagian

milik rekanannya dalam hal kepernilikan; agar setelah menjadi miliknya
pmfr, ia dapat melepas heuran buruan tersebut yang mutlak

sepenuhnya telah menjadi miliknln. Kondisi Snng terjadi, pam sahabat

kami malah bersikap ragu dalam masalah ini; Jika her,,r.ran buruan

tersebut rusak atau binasa; apakah ia harya terkena ker,vajiban

membayar setengah denda; sesuai dengan setengah kepemilikannya

atas heu,ran buruan tersebut? Ditihat dari sisi; ia tidak melepas setengah

he'd,ran buruan 5nng menjadi miliknya. Wallahu a'latn.

Asy-Syirazi berkata: Jika hewan buruan tersebut
termasuk heuran lnng tdak dimalon dagingnya;
permasalahannlna dilihat Lgr; Jil<a hewan tersebut
merupakan hasil perkawinan heumn yang dagingnya
dimakan dengan heuran !/ang dagingnya tidak dimakan;
seperti hewan yang terlahir dari perkawinan antara seekor
serigala dengan aniing hutan, ahu keledai yang lahir dari
perkawinan antara keledai biasa dengan keledai liar; Hewan-
hewan yang kondisiryra demikian, hukumnya disamakan
dengan hukum herrnn bunran !/ang dagingnya dimakan;
dalam hal; haram diburu dan kewaiiban membayar denda.
Sebab, dalam hewan yang demikian terkumpul dua sisi
hukum; lpitu sisi halal dan haram, dan di dni lebih dominan
sisi keharaman, maka lpng dimenangkan adalah hukum
haram memakannya.

Jika hewan buruan tersebut fidak termasuk hewan
buruan lrang dimakan dagingn5;a dan tidak lahir dari hewan
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yang dimakan dagrngr,ya dengan herpan yang tidak dimakan

dagingnya, halal dan haramnSTa menjadi ielas, sesuai firman

Allah, oDan dilannlan absnu (menanglap) binatang

buruan darat, *larna l{fimu dalam ihram' " (Qs' Al Maa'idah

t5l, 96). Dalam alnt ini, heuan bunran yang diharamkan

adalah !/ang ditraramlon dengan sebab ihram. , Dan

ketentr.ran ini tdak teriadi kecuali di heuran lpng dagttgttlp

dimakan.

ApalGh hukum mernbunuh heuran buruan l,ang demikian

..k"rh atau tidak? Perrrnsalahannf ditihat lagi; iika herryan buruan

tersebut termasuk heunn yang mernberikan mudharat dan Udak

merniliki manfaat, seperti serigala, singa, ular; kalajengking, tikus, aniing

galak, dan lainnya, maka hukum membunuh hetruan buruan yang

demikian adalah musbhab (dianiu*an). Sebab jika dibunuh, berarti si

penrbunuh meniaga dirinya dan omng lain dari kebuasan heuran buruan

tersebut.

Jika he,,r,ran tersebut bisa merniliki mudhamt dan bisa merniliki

manfaat, seperti macan kumbang, burung d*g, maka tidak dianjurkan

unfuk membunuhnya. Sebab, he\ ran ter-sebut pada safu sisi memiliki

manfaat. Meski dernikian, hukum menrbunuhnp tidak makruh. sebab

pada safu sisi, hannn tersebut juga menimbull(an- mudharat.

Jika hewan buruan tersebut tidak merniliki mudharat dan tidak

memiliki manfaat, seperti anak bunrng, kumbang, anak kecoa dan yang

sejenisnSn; hukum mernbunuhnSn adalah makruh, nalnun tidak haram'

Penielasan:

Kata As-sim'u -dengan huruf sin 5png berharakat kasmh dart

adhdhab'u- adalah sebutan untuk hewan yang berjenis kelamin betina.
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Kata yang digunakan unfuk jenis jantannya adalah; addhib'an =dengan
hnruf dhadhyang berharakat kasmhdan huruf baa yar$ber-sukun.

Kata alfak-mh menggunakan huruf hamzah. Meski demikian,
boleh juga ditakhfif (tanpa hamzah). Kataarhid'ah, dengan furuf dal
Snng berharakat kasmh, kemudian setelah lruxut dat adalah huruf
hamzah. B€ntuk jamaknya adalahhid'an seperti kata 'anbh dimana
benfuk jamaknya adalah knab.

l<ata al barghus dibaca dengan huruf 6a' yang berharakat
dhamrmh- Adapun kataalqirqis dibaca dengan dua huruf qaaf yarry
berharakat kasmh. Al Jauhari berkata: Ifu adalah narna atau sebutan
bagi ba'wadh Snng rnasih kecil. Ia berkata: biasa diletakan; aljriis,
dibaca dengan dua huruf jiim1yarng berharakat kaenh. Ada juga Spng
berpendapat bahwa ia ternrasuk jenis kufu busuk.

Mengenai kata albaazi, kata tersebut bisa dibaca'dengan tiga
mgarn; huruf yaa dibsdi4 ditakhfif dan bisa juga dihilangkan huruf yaa-
qla. Penggunaan yang dianggap slnhih adalah dengan huruf yaa 3Bng
ditakhfif (tanpa bsgdid.Dibaca dengan b@id dianggap sebagai logat

Snng asing. Diantara yang menc adalah Ibnu Al Makki,
namun diingkari oleh kebarynkan pakar bahasa. Masalah ini telah sas,a

jelaskan dalam masalah benfuktenh.rk iarnak2l dari suafu kata dan
perubahan bentuk kata dalam kiblb TaMz'b Al-Lugtnt

Hukum: Pernbahasan ini akan saya (trnam An-Nauawi) aunli
dengan sebuah hadit dari Alqph p; Sesungguhnya

21 Imam An-Nawawi trcrlota; Abu Hatim As€ajistani berkata dalam kitabnya
Al Mudzakkar wa Al Mu'antab, Kata "AlBaaz" adalah b€nfuk mudakardan tidak
ada pertedaan pendapat mengenai hal ini. Biasa dikatakan "Al Baaziyu". Benhrk
Tatsniphryra adalah "Al Baaziy'aanin dan benfuk jamakn5ra adalah l,B,raattmn.
Biasa dikatakan,"Al Bazaat wa Aqlsyaunhin". Dilartip dari kitab At-Tahdzib Jn
pertama dari bagian kedua.
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Rasulullah $ bersaMa, 'Ada lima janis hquan yang jahat yang boleh

dibwuh di Tanah Suci; Al ghumb (burung gagaQ, al had'ah (burung

elangl, l<alajengking, fikus dan anjing galak. "Hadits ini diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim. Dalam riwapt ynng juga dikeluarkan oleh

kedtnnya, "baik hqrnn tercebut ada di brnh lnlal akupun Tanah Suci

(bnah sud)." *.,r

Diritm3ntkan dari hnu Umar rg,; sesung$ihn1a

Rasulullah $ bersabda, Tlda lirrn jaris hetnn 5ang bleh dibunuh oleh

omng t/ang sdang metal<anatan ihnm; burung gagak, elang,

l<alajengking tikus, dan anjing galak " Hadits ini diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim.

Dalam riwalnt Muslim disebutkan, obik heu,mn tersebut ada di
tanah halal atau di Tanah Suci.'Dalam riwayat Muslim yang lain

. disebutkan, 'Elamng skp 5nng sdang melaksanal<an ihtam, kemudian

membunuhryn, ia tidak terkena ary-ap."

Dalam hadits png diriwayatkan dari 7,aid bin Jubair, ia berkata:

"Ada seorang lakilaki yang bertanya kepada lbnu Umar rg; hoann apa

saja yang boleh dibunuh oleh seomng yang sedang melaksanakan

ihram? Ia merfawab;" Salah seonmg isfui Nabi $ telah bercerita

kepadaku; Rasulullah $ pemah memerintahkan membunuh anjing

galak, tikus, kalajengking, burung gagak dan ular." Kemudian ia berkata:

Perintah tersebut juga berlaku di saat seseomng sedang mengerjakan

shalat." Wallahu a'lam.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri: So,rrrg;;yu
Nabi $ pemah ditanya tentang her,rnn apa saja yang boleh dibunuh

oleh orang yang sedang melaksanakan ihmm. Kernudian beliau

menjawab, "Ular, l<alajengking, Fuowiaq (frkus), burung gagak

dilempar bafu saja jangan dibunuh, anjing galak, burung elang dan

hqnn buas 5nng mengganggu. "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,
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At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Al Baihaqi dan ulama hadits yang lain. Hadits
ini merupakan hadits yang diriwayatkan oleh Yazid bin Abu Ziyad dan ia
termasuk sosok yang dianggap sangat dhalf dalam bidang periwayatan

hadits.

At-Tirmidzi dalam komentamla mengatakan; status hadits ini
adalah hadits hamn. Jika dianggap slnhih, maka pern5ntaan Nabi #;
Burung gagak dilernpar sall dan jangan dibunuh." Dpahami dengan

arti; anjuran mernbunuhngra tidak sektnt anjuran membunuh anjing
galak, tikns dan ular. Wallahu a'lan.

Diriwayatkan dari Aiq,'ah 6; sesungguhnya

Rasulullah $ bersaMa, *Tokek adalah fuvnisaq (tikus), sat/a tidak
adan5a puinbh unfuk membunuhnya." Hadits ini

diriwaSntkan oleh AI Bukhari dan Muslim

Diriunyatkan dari Ummu Syraik g; Sesungguhnya

Nabi $ memerintahkan unfuk mernbunuh tokek." Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan lrfuslim.

DiriwaSratkan dari Sa'd bin Abu Waqqash rg, ia berkata:

Rasulullah db tel fi mernerintahkan untuk membunuh tokek dan beliau

menyebuhrya dengan sebutan Furr,raisaq." Hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim.

Diriwayatkan dari Thariq bin syihab; sesungguhnya Umar bin

Khaththab rg menrerintahkan oftrng png sedang melaksanakan ihram

unfuk membunuh kumbang besar," Hadits ini diriwayatkan oleh Imam

AqlS5nf i dan Al Baihaqi dengan isnad png shahih.

Diriunyatkan dari Rabi'ah bin AMul Rahman bin Jubair;

sesungguhnya ia pemah melihat Umar bin Khaththab 4g membersihkan

kufu yang ada pada unta milikn5n dengan tanah yang dicampur air dan

saat ifu ia sedang melaksanakan ihmm." Hadits ini diriwayatkan oleh
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Imam Malik dalam lqtab Al Muqnthfia, Imam AsySyafi'i dan AI Baihaqi

dengan isnad yang shahih. Wallahu a'lam.

Para sahabat kami berkata: Hewan (berkaki empat dan burung)

yang tidak dimakan dagingqn dibagi menjadi dua kelompok;

1. Hervan yang mernang pada dasamSp tidak dimakan dagingnya.

2. Heuran yang pada dasamln dagingnya dimakan.

Herran lrang dagingnyia fidak dimakan

Mengenai jenis hamn Sang pertarna, seseorang yang sedang

melaksanakan ihram tidak dilarang unfuk menyenfuhnya. Seomng yang

sedang melaksanakan ihmm boleh mernbunuh heuuan tersebut dan ia
tidak terkena koarajiban membayar denda. Di Tanah Suci, seorang yang

tidak sedang melaksanakan ihmm dan gnng sedang melaksanakan ihram

juga boleh membunuh herpan yang demikian dan tidak terkena

kewajiban membayar denda. Ketenfuan yang dernikian didasari oleh

hadits-hadits yang telah disebutkan

Pam sahabat kami berkata: kelompok ini terbagi menjadi 3
rnacam;

1. Hcwan yang mtrstahab (dianjurkan) untuk dibunuh; baik oleh

orang png sedang melalsanakan ihram atau tidak sedang

melaksanakan ihmm; graifu haran 5rang bersifat membahayakan,

seperti ular, tikus, kalajengking, babi, anjing galak, burung

gagak, d*g, serigala, rrracan, harimau, macarn fufuI, rajawali,

kufu, kutu busuk, kumbang, kera, dan yang sejenis.

2. Hewan yang memiliki manfaat tapi juga bisa membahayakan,

seperti macam fuhrl, bunrng rajawali, elang, dan yang sejenis

dengan hetwan-hetr.ran tersebut. Heulan-hetr,ran yang demikian
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tidak dianjurkan untuk dibunuh. Tapi jika dibunuh, hukumnya

tidak makruh, sebagaimana disebutkan oleh pengarang. Al

Qadhi berkata: Kemanfaatan hevtan-her,van ini diketahui dari
pemnnya lrang biasa digunakan unfuk berburu. Sisi

kemudhamtannya, ia bisa menyeftmg manusia dan heruuan

ternak.

3. Her,van yang tidak nampak manfaat atau mudharafuiya, seperti

kumbang, ulat, kepik, kepiting, burung, rakhm (sejenis burung

nazar), jenis binatang seperti bengkarung, lalat, dan binatang

. yang merniliki laiteria yang sama; Herr.ran-herljan yang dernikian

makruh dibunuh, tapi tidak haram. Demikian din5ntakan secara

pasti oleh pengaftmg dan jumhur. Imam Al Haramain

menceritakan satu pendapat (wajah) 5nng janggal bahwa yang

diharamkan adalah membunuh bunrng, bukan serangga. Dalil
yang digunakan unfuk menetapkan hukum makruh adalah

mernbunuh heunn-heuaan tersebut adalah sesuafu yang tidak
merniliki manfaat dan kondisi 5nng ada juga tidak memerlukan
pembunuhan hauan-herpan tersebut. Di dalam htab Shahih

Muslim terdapat satu riwayat dari Syaddad bin Aus rg;
sesungguhnya Rasulullah $ bersabda, "saungguhnya Atlah &
telah menebpl<an ihsan (perlakuan 5ang baik) dalam segala

squafu. Jika kalian membunuh, maka lakut<antah dengan baik."
Dan tidak termasuk perbuatan ihsan, iika her,van-hs,r,an tersebut

dibunuh dengan sia-sia. Al Baihaqi meriwayatkan dari euthbah
bin Malik Ash-Shahabi ap; ia berkata: Rasulullah I fidak

menyukai seseorang membunuh makhluk yang tidak

memberikan mudharat.'

Para sahabat kami berkata: Lebah, semut dan katak

tidak boleh dibunuh. Ada perbedaan mengenai; apakah seorang

yang membunuh burung hud-hud dan burung shard terkena
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kad,rajiban membayar denda, sesuai dengan hukum memakan

burung-burung tersebut. Jika hukum mernakannya mubah, maka

orang tersebut terkena ka rajiban membayar denda. Jika tidak,

maka ia tidak terkena kewajiban membagnr denda.

Al Baihaqi dan ulama yang lain mendasari pendapafurya

dalam masalah ini dengan hadits Snng diriwayatkan dari hnu
Abbas.g; sesungphnya Nabi $ melamng membunuh 4

macam heunn; sernut, lebah, Hud-hud dan bunrng shard.'

Hadits ini diriuragptkan oleh Abu Daud dengan isnad yang

slnhih sesuai dengan ry"arat Al Bukhari dan Muslim.

Diriwalntkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah &;
sesungguhnSa seekor sernut pemah menggigit seomng Nabi &.
Kernudian Nabi tersebut memerintahkan unfuk membakar

rumah-rumah sernut tersebut. Kemudian Allah & mamhyukan

kepada Nabi tersebut; apakah dengan sebab engkau digigit

seekor semut, lalu kau hancurlcan sekdompok semut yang

senantiasa bertasbih kepada-Ku?"22 Hadits ini diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim

Mengenai anjing 1nng tidak buas, jika anjing tersebut

merniliki manfaat yang bersifat mubah, maka hukum

mernbunuhnSn hamm. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai

ketentuan png demikian. Jika aniing tersebut tidak memiliki

manfaat yang bersifat mubah, maka menunrt pendapat yang

lebih benar, hul$rn juga haram. Meski demikian,

22 Dahm manhai yang dianut oleh lrnam ArNawawi, ia o*up menyebutkan
hadits ters€but terdapat dalam htab Slnhilnin iilo hadits tersebut ada dalam
kedua kitab tersebut. Dan ia tidak menyebutkan apakah hadits tersebut ada dalam
kitab png lain atau tidak.Hadib ini sebenamlra ada juga dalam kitab Imam Abu
Daud dalam kitab Al Adab, di kitab An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
"HerJran buruan".Dalam daftar ynng disusun oleh kaum orienhlis tidak disebutkan
bahwa hadib tersebut ada dalam Slnhih Al Buklnri dan Slahih Muslim, padahal
hadits tersebut tertera.Hati-hatilah terhadap karya-lorya mereka.
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ada juga yang berpendapat bahwa hukum membunuhnya adalah

makruh dan hukum 5nng mernerintahkan membunuhnya telah

dimansukh (dihapus). Masalah ini telah dibahas di Bab

menghilangkan najis. Dan Insya Allah akan kami bahas lebih

detail lagi pada saat pengarang menyebutkann5a di bab apa

yang boleh dan fidak boleh dfiual.

Mengenai kutu lnng ada di kepala, hukum

membunuhnya adalah musbhab (dianjurlon) pada saat

ses@rang.fiduk sedang melaksanakan ihram. Sebab binatang

tersebut terrnasuk jenis binatang lnng hukumnya telah

dimanshush (dijelaskan di dalam nash) di dalam hadits-hadits

yang telah disebutkan. Jika dalam kondisi sedang menjalani

ihmm dan kutu tersebut Nampak di baju atau dibadannya, maka

tidak makruh iika ia menyingkirkannlra dan fidak hamm

mernbunuhnya. Jika oftmg 5nng sedang melaksanakan ihram

tersebut mernbunuhnya, maka ia Udak terkena ker,rnjiban

membayar denda. sebab hannn tersebut fdak termasuk her,van

yang dikonsumsi manusia.

Lnorn AqfSSnfi'i dan para sahabat berkata: makruh

hukumnya omng yang membersihkan kufu yang ada di kepala

dan jenggotrya. Jika itu dilakukan dan ada kufu yang keluar,

kemudian dibunuhnp; dalam kasus yang demikian, hendaknya

orang tersebut bersedekah, meskipun hatp dengan sesuap

makanan. Jumhur para sahabat (mayoritas para sahabat Syafi'i)

berkata: hukum bersedekahnya adalah musbhab (dianjurkan).

Al Qadhi Husain dan Imam AI Haramain serta ulama

yang lain menceritakan safu pendapat (wajah) yang janggal dan

dha'if bahwa; hukum menyingkirkannya adalah wajib. Sebab

perbuatan yang demikian masuk dalam kategori menghilangkan

sesuafu yang menyakitkan dari kepala. Al Qadhi Husain berkata:
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jika orang tersebut mernberikan minyak zaifun ke bagian

kepalanya dan akibatrya kutu-kufu tersebut mati; dalam kasus

yang demikian, mengenai hukum kewajiban membayar

fidyahnya ada dua pendapat (wa;at1. Ketentuan yang demikian

berlaku, jika ia memberikan mingnk ke bagian kepalanya setelah

berada dalam kondisi sdang melaksanakan ihram.

Inram Asy-Syafi'i dan para sahabat berkata: Mereka

semua berkata: iika ia mernberikan minyak ke kepalanya

sebelum mernulai ihmm, rnaka orang tersebut dipastikan tidak

terkena ka,vajiban menrbayar ftdt/ah. Imam ASy-Syafi'i berkata:

Telur kufu tersebut hukumnya sama dengan hukum kufunya.

Meski demikian, dqrda Snng rlajib dikeluarkan atas perbuatan

terhadap telur lebih kecil dibandingkan denda atas kutunya.

Sebab, kutunya memiliki ukumn lebih kecil.

Para sahabat kami bed<ata: pada hakikat,ya, fidinh

ditetapkan bukan karena membunuh kufu,

perilaku !/ang dernikian termasuk berhias

megahan dengan sebab menghilangkan

menyakitkan. Kastsnya disamakan dengan

rambut.

narnun karena

dan bermegah-

sesuafu yang

kasus mencukur

Bagian Kedua: Heuran yang pada awalnln termasuk hewan

yang dagingnya dimakan oleh manusia; seperti hetr,ran 5png terlahir dari

perkawinan antara seekor serigala dengan anjing hutan, yang terlahir

dari keledai biasa dengan keledai liar; heqan-heu;an 5nng demikian tidak

boleh diganggU, sebagaimana dijelaskan oleh pengarang. Ketenfuan ini

juga diberlakukan bagi halan yang terlahir dari her,r,ran buruan dan

he',r,ran yang dipelihara, seperti gnng terlahir dari anjing hutan dan

kambing, antara ayam kampung dengan ayam ya'fur dan hetJ,ran-heu/an

lain yang perkawinannya demikian. Hetryan-heuran yang demikian tidak

Al Majmu'SywahAl Muhadzdzab ll :f f



boleh diganggu oleh orang Snng sdang melaksanakan ihram. Jika
ormg tersebut melakukannSa, maka ia dimintai tanggung jawab;

sebagaimana dijelaskan oleh pengararng saat menjelaskan hukum her,,',ran

yang terlahir dari ha,van grang dagingnya dikonsumsi manusia dengan

herlnn yang dagingn5n fidak dimakan. ndak ada perbedaan pendapat

mengenai ketenfuan-ketenfuan Snng dernihan. Wallahu alam.

Cabang: Imam Aqrq/afi'i be*ata: Jika seorang SBng sdang
melaksanakan ihmm membunuh seekor heunn dan ia ragu; apakah

her,van tersebut adalah heuan yang dagingn5a dirnakan atau tidak; atau

ia mgu apakah heunn liar yang dagingnya dirnal{an atau tidak? Dalam

kasus yang demikian, ia tidak terkena kewajiban membalnr denda.

Sebab pada dasam5a, s€seoftmg tidak terkena beban ka,r,ajiban apa-

apa. Meski dernikian, unfuk kehati-hatian, ia dianjurkan unfuk

mernba5nr dendanya. Ketenfuan png dernikian disepakati oleh para

sahabat. Demikian juga mengenai hukum telum5ra; disamakan dengan

ha,r,rannya ketika timbul keraguan. Wallahu alam-

AErsyirazi berkata: Hewan buruan lpng diharamkan
atas orang yang sedang melaksanakan ihram, haram juga
telurnp. Jika telur hewan buruan tersebut dipecahkan oleh
oftmg yang sedang melaksanakan ihram, maka ia terkena
kewajiban membalrar denda.

. AI Muzani berkata: dalam kasus yang demikian,
oftmg yang sedang melaksanakan ihram tersebut tidak
terkena kewajiban membalar denda. Sebab telur termasuk
benda yang fidak bemyawa.
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Dalil atas ketentuan !/ang demikian adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah a&; sesungguhnya

Nabi $ bersaMa, 'Jika *orzrng Wng sdang melaksanal<an

ihmm memecahl<an telur burung unta, mal<a ia waiib

membaSnr denda ssuai harga telur tersebut." sebab telur

tersebut keluar dari seekor hewan buruan. Ia mempal(an

bahan dasar seekor heryan bgnran. Oleh karena ifu, orang

yang memecahkann3ra terkena,katajiban membayar denda,

seperti membunuh seekor anak burung-

Jika seomng Snng sedang melaksanakan ihram memecahkan

telur her,rnn buruan, maka ia dihammkan memakannya. Apakah orang

lain juga diharamkan menrakan telur 5nng dipecahkan oleh orang yang

sedang melaksanakan ihram; dalam kasus yang demikian, ada dua

pendapat (qault sepetldalam kasus hetrlan buruan'

Al Qadhi Abu Ath-Tha!,yib berkata: Pendapat yang

menghammkan orang lain mernalGn telur yang dipecahkan oleh

seorang yang sedang melalsanakan ihram; perlu ditinjau ulang lagi.

Sebab, telur tidak termasuk benda png memilik ruh. Oleh karena itu,

telur tidak perlu disembelih. Jika seomng gnng sedang melaksanakan

ihram memecahkan telur busuk, maka ia tidak terkena ker,vajiban apa-

apa. Sebab telur png kondisin5n dernikian tidak ada harganya, kecuali

telur burung unta,sebab kulit telur burung unta ada harganya'

Penielasan:

Hadits Abu Humirah.& diriwasntkan oleh hnu Majah, Ad-

Daraquthni dan Al Baihaqi, dari riwalnt Abu Al Mahzam Yazid bin Abu

sufuan, dari Abu Hurairah r&. Abul Mahzam ini dianggap sebagai sosok

yang dha'if dalam bidang periwayatan hadits. Kesimpulan mengenai

kedha'ifan sosoknya telah menjadi kesepakatan pam ulama hadits. Para

Al Majmu'SyoahAt Muhadzdzab ll lf l



ulama hadits mqydha'iFkan sosoknya, hingga Syu'bah berkata: Jika

mereka mernberinya uang dalam jumlah 5png tidak sebempa banyak,

niscaln ia akan menceritakan 70 buah hadits. Al Baihaqi dalam bab ini
menyebutkan banyak hadits dan atsar.

PernSptaan p€ngarang, "Sebab ia keluar dari hewan buruan."

Unfuk mengectnlikan telur a!am. PernptaannSn, "Dari telur tersebutlah

terjadi seekor heunn buruan." Unfuk telur yang busuk.

Hulmm: Imam Aslrslrafi'i dan pam sahabat berkata: setiap

heunn buruan yang tramm bagi orang png sedang melaksanakan

ihmm, rnaka hamm juga tdumya. Jika seorcmg yang sedang

melaksanakan ihram mernecahkan telur heunn buruan, maka ia terkena

keunjiban menggantinln dalam bentuk nilairyp.

Ini mempakan pendapat madzhab lomi (madzhab SSafi'r).

Pendapat ini juga dianut oleh seluruh ulama kecuali Al Muzani dan Daud

Azh-Zhahid. Dalam rnasalah ini, keduaqla berkata: Telur tersebut

halal dan jika seomng 5nng sedang melaksanakan ihram

mernecahkannya, ia tidak terkena ka,vajiban mernbayar denda.

Pam sahabat kami juga sepakat men5ntakan; Seorang yang

sedang melaksanakan ihmm fidak haram mernecahkan telur yang busuk.

Jika memecahkannya, maka ia fidak terkena kewajiban mengganti,

kecuali telur burung unta. Jika seorang SBng sedang melaksanakan

ihram mernecahkan sebutir telur burung unta, maka ia terkena

kalajiban mernbayar nilainya. Sebab, kulit telur burung unta bisa

dimanfaatkan dan memiliki nildi iual. Ini menrpakan pendapat yang

dianut dalam ma&hab (madzhab Syafi'i). Pendapat yang demikian juga

dinyatakan secam pasti oleh pengamng dan para sahabat kami dalam

sexnua jalur periwalntan, kecuali Imam Al Hammain.
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Dalam masalah ini, Imam Al Haramain berkata: jika seorang

yang sedang melaksanakan ihram memecahkan telur burung unta yang

kondisinya busuk, rnaka ia fidak terkena kewajiban mengganti.

Kernudian beliau juga berkata: Jika kulit telur burung unta dianggap

memiliki nilai jual, tetap saja orang yang sedang melaksanakan ihram

tersebut tidak terkena karajiban mengganti. Kondisinya seperti bulu

burung yang terlepas. Dernikian penjelasan yang diberikan oleh Imam Al

Hararnain.

Pendapat Irnam Al Flaramain tersebut dianggap sebagai

pendapat jansgal dan dtn'if (l€rnah), bahkan bila dianggap sebagai

pendapat gang salah. Wallahu a'hm-

Para sahabat kami berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan itram mengUsir seekor her,r,ran bunnn hingga menjauh

dari telur 5nng dieramingp, kernudian telur tersebut rusak, maka ia

terkena keuajiban mernbayar gantinya dalam benfuk nilainya. Sebab

omr{J tersebutyang menidi s€bab nrsaknp telur.

Jika seomng yang sedang melaksarnkan ihram mepgambil telur

ayarn, kemudian telur ayam tersebut dierami oleh segkor hetr,ran buruan

yang dengan sebab ifu telur her,r,ran buruan ifu sendiri tidak dierami oleh

induknya, atau kedua telur tersebut sama-sama dierami, kernudian telur

hewan buruan tersebut rusak; dalam kasts yang demikian, orang yang

sedang melaksanakan ihram tersebut terkena ketr.rajiban mengganti.

Sebab secara zhahir, keberadaan telur ayam tersebut yang menyebabkan

rusaknp telur hewan buruan.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihmm mengambil telur

seekor hewan buruan, kemudian telur tersebut diemmi oleh induk ayam;

dalam kondisi yang demikian, telur hq,van buruan tersebut tetap menjadi

tanggung jawab orang yang sedang melaksanakan ihram, hingga

menetas menjadi anak dapat berjalan dan berpisah dari induknya. Jika
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anak heunn bunran tersebut mati sebelum ia dapat bertahan hidup,

rnaka orcmg Snng sedang melalsanakan ihram telsebut wajib mengganti

dengan her,rnn ternak Spng menrihki kesarnaan. Jika tdak ada, maka ia

wajib menggantinya dalam bentuk nihirya.

Jika telur tersebut rusak saat dierami oleh induk alratn, rnaka

omng !,ang sedang mdalsanakan ihrarn tersebut terkena keuajiban

mergganti dalam b€rfuk nilainp. Jika seomrrg lnng sedang

mdaksanakan ihrarn menganrbil sebutir tdur hannn, terrrynta di

dahmnla sudah ada anak hrrung, kernudian pecah dan anak bunmg

tersebut terbang, rnaka orang yang s€darg mdaksanakan ihmm tersebut

tidak terkena ker,rajiban apa-apa. Jika anak hrirng tersebut mati, maka

ia wajib menggantinln dengan seekor heunn ternak Snng merniliki sisi

kesarrraan dengannya.

JilG seekor alnm kawin dengan seekor hjang betina, atau

sebaliknSn seekor kijang }tntan kawin dengan seekor alnm betina,

kernudian dalam perkawinan tersebut menghasilkan tdur, maka hukum

telum5n trfm bag orang yang sedang melaksanakan ihmm,

sebagairnana dalam kasus heuan 3nng lahir dari perkawinan seekor

heunn bunran dengan seekor her,van ternak. Jil<a anak hev.ran tersebut

dibunuh, maka ia terkena keuajiban menggantinya dalam benfuk

nilainSn.

Para sahabat kami berkata: Telur bdalang juga hamm bagi

orang 5nng sedang melaksanalmn ihram dan ia bertanggung jawab atas

keberadaannya. Sebab belalang termasuk heunn buruan. Adapun telur

ikan, hukumnya mubah bagi orang Snng sedang melaksanakan ihmm,

sama dengan hukum ikannya dan ia tidak terkena kewajiban mernbalnr

denda.

Al Mawardi berkata: Jika seorang Spng sdang melaksanakan

ihram melihat ada sebutir telur ikan di kasumya. Ketika disingkirkan,
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telur tersebut rusak. Imam Asy-S9nfi'i telah memberikan komentar atas

kasus yang demikian. Berdasarkan komentar Imam Asy-Syafi'i, para

sahabat kami menetapkan adanya dua pendapat (wajah):

1. orang yang sedang melaksanakan ihmm tersebut terkena

kev,rajiban mengganti. Sebab telur tersebut rusak akibat

perbuatannln

2. Ia tidak terkena keunjiban menggantinya - Wallahu a'lam'

Cabang: Jika seoftmg lpng sedang melalsanakan ituam

merusak sebutir telur her,rnn bunran atau ia menggorengnya, dalam

kondisi yang dernikian, tdur tersebut hamm dimakan olehnya. Tidak ada

perbedaan mengenai ketentuan yang demrikian.

- 
Mengenai haram atau tidaknp telur tersebut dimakan oleh

orang yang tidak sedang melaksanakan ihmm, dalam kasus ini ada dua

jalur periwayatan:

1. Jalur periwayatan pertama memuat dua pendapat (qault

sebagaimana perbedaan pendapat mengenai boleh tidaknya

da$ng hevuan bunnn dimakan oleh omng yang tidak sedang

melaksanakan ihram.

2. Jalur periwayatan kedua harya mernuat satu pendapat; ia boleh

memakannya. Jalur periwayatan ini lebih benar.

Penjelasan mengenai dua jalur periwayatan ini dan ulama-ulama

yans berpendapat dernikian telah disebutkan. Telah dijelaskan juga

mengenai pendapat manakah yang miih (unsgul) serta permasalahan

yang lahir dari permasalahan ini.

Mengenai masalah telur her,ryan buruan Tanah Suci, susunya,

kemudian juga mengenai hukum belalang; selnua telah kami jelaskan
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ketika membahas masalah hukum daglng hev.ran buruan yang
disembelih oleh orang png sdang melaksanakan ihram. wallahu a,lam.

cabang: Jika seoftmg yang sedang melaksanakan ihram
memerah susu her,r,ran burtran, maka ia terkena ka,ruajiban membayar
denda. Ini merupakan pendapat gnng dianut dalam madzhab syafi,i.
Pendapat ini pula png dinSntakan s@ara pasti oleh Abu Ali AI
Bandaniji dalam kitabnya Al Jami', pengarang kitab As-syamil,
pengamng l,ttab Al hSandan jumhur ulama.

Ar-Ruyani dalam masalah ini berkata: orang yang sedang
melaksanakan ihram tersebut tidak terkena kewajiban membayar denda.
Imam Abu Hanifah berkata: jika hewan buruan tersebut menjadi
berkurang dengan sebab diambil susunya, maka orang yang sedang
melaksanakan ihram tersebut terkena ka,vajiban mernbayar denda. Jika
tidak berkumng, maka ia tidak terkena kewajiban membayar denda.

Dalil yang digunakan oleh madzhab syafi'i adalah qiyas terhadap
telur dan bulu her,,an buruan. Demikian penggunaan dalil yang
disebu&an oleh pengarang htab Ary,$runildan ulama yang lain.

cabang: Jika seoftmg l.ng sedang melaksanakan ihram
mengambil sehelai bulu her,van buruan, maka ia terkena ka,vajiban
membayar denda yang dibayar dalam benfuk nilainya. Tidak ada
perbedaan pendapat dalam ketenfuan yang demikian. pendapat yang
demikian dinyatakan secara jelas oleh Al eadhi Husain dan para
sahabat.

Al Qadhi berkata: Perbedaan antara bulu dan daundaunan
pepohonan dimana memotong daun tersebut tidak terkena kewajiban
membayar denda adalah; tetapnya keberadaan bulu di he,,,van memiliki
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manfaat dan mernotongnya memberikan mudharat kepadanya. Kondisi

yang demikian tidak teriadi pada daun.

Cabang: Jika seorang SEng sedang melaksanakan ihram

melakukan lempamn jumrah png ke fuiuh, kemudian ia melakukan

perburuan sebelum bahr yang dilernpamln mengenai tempat jumrah;

dalam kasus yang dernikian, Ad-Darimi berkata: Ibnu Al Marzuban

berkata: Ia terkena kamiiban menrbayar denda. Sebab ia melakukan

lemparan kearah heunn buruan sebelum selesai melakukan tahallut.

Tahatlut itu sendiri dianggap berhasil' iika batu ke tuiuh lrang ia

lernparkan telah mengenai tempat iummh-

Dalam komentamln, Ad-Darimi berkata: bagi saya, pernbahasan

masalah ini tidak berguna. Sebab tempat melernpar jummh ada di

tengah Tanah Suci dan tidak mungkin sesdorang melepaskan senjatan5n

membidik seekor herryan buruan grang ada di luar Tanah Suci. Tidak ada

perbedaan; apakah ia melempar heunn buruan tersebut sebelum ia

melempar jumrah atau setelahnya; ia tetap terkena karajiban membayar

denda. Sebab ia melernpar hannn bunnn di Tanah Suci.

Pem5ntaan Ad-Darimi ini agak sedikit aneh. Yang benar adalah

pendapat yang diryntakan. oleh lbnu Al Marzuban. Gambamn

masalahnya hanya teriadi; jika orang png sedang melaksanakan ihmm

tersebut berburu hewan buruan 5nng dimiliki oleh seseomng. Dalam

kasus yang demikian, ia terkena keunjiban mernbayar frdtnh denda dan

wajib mengganti kepada perniliknya dalam bentuk nilainya.

Jika ia melakukan perburuan setelah lernparannya gnng ke tujuh

telah mengenai sasamn dalam jummh, maka ia tidak terkena kewajiban

membayar denda. Sebab her,rnn buruan tersebut dimiliki oleh seseorang

dan ia telah keluar dari ihmm

Al Majmu'goah Al Muhadzdzab ll I U



Jika seormg lnng tidak sedang melaksanakan ihram mernbunuh

herran buruan Srang dimilih oteh sesorang di Tanah suci; dalam kasus

Snng dernikian, ia tidak terkena keuajiban denda. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam ketenfuan 5nng dernikian menurut madzhab

kami (madzhab q/afi'i). Perrnasalahan ini alon dibahas secara lebih

detail di akhir bab yang menrbahas tenhng hal-hal 3nng haram

dilakulon oleh seorang gnng sedang mdalsanakan ihmm.

Cabang: Pendapat beberapa madzhab datam
beberapa masalah 3nng berhubungan dengan hewan buruan
dan orang !/ang sedang menjalani ihram.

Masalah Pertama: Jika seorang yang sedang melaksarakan

ihram mernbunuh seekor heunn bunnn dengan sengaja, karena salah

sasamn atau lupa dengan kondisinya png sedang ihmm; dalam kasus

yang demikian, menurut rnadzhab kami (madzhab S5nfi'i) ia terkena
keurajiban menrbapr denda. Pendapat png dernikian juga dianut oleh
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Ahrnad dan jumhur ulama. Al
Abdari berkata: Ini merupakan pendapat sduruh ulama.

Mujahid berkata: Jika seorang png sedang melaksanakan ihram
mernbunuh seekor her,rnn buruan karena salah sasaran, atau ia.lupa
dengan kondisinya yang sedang melaksanakan ihmm; dalam kasus yang

dernikian, ia terkena kamjiban mernba5ar denda. Jika orang yang

sedang melaksanakan ihmm mernbunuh heuran buruan dengan sengaja

dan ia ingat dengan kondisiqn

dalam kasus yang demikian, ia

denda.

sedang melaksanakan ihram;

terkena kewajiban membayar

hnu Al Mundzir berkata: Seluruh ulama telah berUma'

ftersepakat) bahwa seoftng yang sedang melaksanakan ihram terkena
kevuajiban membayar denda; jika ia membunuh seekor het,r,ran buruan

yang

fidak
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dengan sengaja dan ia ingat dengan kondisinya yang sedang

melaksanakan ihram. Hanya Mujahid yang berpendapat lain.

Menurufuiya, jika omng yang sedang melaksanakan ihmm tersebut

membunuh dengan sengaja dan ia ingat dengan kondisinya yang sedang

melaksanakan ihmm, maka ia tidak terkena kewajiban membayar

denda. Jika ia menrbunuhnln karena salah sasamn atau lupa bahwa ia

sedang melaksanakan ihlam, rnaka ia terkena keuraiiban memba5rar

denda.

. hnu Al Mun&ir berkata: Saya tidak tahu seorangpun yang

sefuju atau sependapat dengan Mujahid dalam masalah ini. Pendapat

yang demikian jelas bertentangan dengan ftrman Allah di dalam Al

Qur'an..

Ibnu Al Mundzir berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam

masalah; Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram membunuh

herr,ran buruan karena salah sasaran. Menurut Ibnu Abba5 i$, Thawus,

sa,id bin Jubair dan Abu Tsaur; oftrng yang sedang melaksanakan ihmm

tersebut tidak terkena keurajiban membayar denda. Ibnu Al Mundzir

berkata: Pendapat ini yang saya anut. Kemudian Ibnu Al Mtrndzir

berkata: Al Hasan, Atha, An-Nakha'i, Imam Malik, Ats-Tsauri, Imam

Asy-Syaf i, Imam Ahmad, Ishaq dan para ulama dari kalangan ahlu

ra'yi berkata: orang yang sedang melat<sanakan ihram tersebut t'erkena

ker,vajiban membaYar denda.

Mujahid mendasari pendapat dengan ayat di dalam Al

Qur'an, ${g F+ Xs it "kmns siapa di antam kamu

membunuhnSn dengan sengaia.'(Qs- Al Maa'idah [5]: 95). Yang

dimaksud oleh ayat ini adalah; omng 5nng sedang melaksanakan ihram

tersebut sengaja membunuh her,rnn buruan dan lupa bahwa ia sedang

melaksanakan ihram.

AlMaimu'SyarahAl Mulndzdzab ll Zf



Pernahaman png dernikian didasari oleh ayat, 11iEl,;C#1
'^i 'Dan bamng siap 5ang kqtbti mengajalanngn, nisca5n Altah

al<an menyil<san5a." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95). Di sini kata "intiqam"

(sil<saan) diganfungkan pada kata I'al'audr' (kenrbah). Ini menunjukkan

bahwa ia tidak dianggap berdosa jika kejadiannya adalah yang pertama.

Sebalikngra, iika seoftng 57ang sedang melaksanakan ihram sengaja

mernbunuh dan ia ingat dengan kondisiryla png sedang melalsanakan

ihram, maka ia dianggap berdosa.

Unfuk mernbantah pendapabrya, para sahabat kami mendasari

pendapatrya densan dalil, ;Ai i'Si (,'Jrt(i:i 6g & :iit {t
"Elamng siapa di anbn lannu mantbunuhn5n derzgan sengaja, mal<a

dendanlp ialah manganti dengan binabng tenak."(Qs.Al Maa'idah

[5lr 95). Allah & ma,rnjibkan denda atas oftmg yang sedang

melaksanakan ihmm yang sengaja mernbunuh heunn buruan.

Dalam ayat ini, fidak dibedakan; apakah saat membunuh hevrran

buruan orang tersebut ingat dengan kondisinya yang sedang

melaksanakan ihram atau lupa. Dengan demikian, ketenfuan dalam ayat

ini berlaku umum. Sebab kafarat menjadi'semakin berat sesuai dengan

tingkat kesalahan. Jika omng Sang sengaja menrbunuh her,r,ran buruan

tersebut dan lupa dengan kondisin5n yang sedang melaksanakan ihram

saja terkena keruajiban mernba5nr denda, terlebih orang yang ingat

bahwa kondisinya sedang melaksarnkan ihram.

Jawabannln terhadap a5rat png dijadikan sebagai dalil adalah

sebagai berikut; Para ahli tafsir berkata: makna ftrman Nlah "wa mad'

(dan siapa): kata tersebut kembali kepada omng yang mernbunuh he,,r,lan

buruan setelah turun alnt ini. Sebab kejadian 5nng terjadi sebelum

turunnya ayat statusnya dimaafkan atau dimaklumi.

Para sahabat kami berkata: kami memahami ayat ini tert{u
pada dua objek dan kami ma,vajibkan denda pada orang yang sengaja
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membunuh her,r,ran buruan dan pada oftmg melakukannya karena saldh

sasaran.

Mereka yang berpendapat bahwa orang yang sengaja

membunuh terkena ka,vajiban mernbaSar denda, sementara yang

melnbunuh karena salah sasaran atau lupa d*gun kondisinya yang

sedang ihmm fdak terkena kewaiiban mernbayar denda; mendasari

pendapatnya dengan d9at, "Elamng siary di anbm l<amu

metnbunuhnSa.,(Qs. Al Maa'idah tsl: 95). Allah & telah menyebutkan

kondisi sengaja 3ebagai 
penenfu orang yang menrbunuh tersebut

terkena keulajiban membaSpr denda. Mereka juga mendasari

pendapat'rya dqrgan hadits 5nng diriwaSntkan oleh hnu Abbas r$;

sesungguhnya Nabi $ bersaMa, "saunguhn5a Allah & memaalkan

pubuatan umatku gnS dilakul<an larena ketidaksangaiaan, lup abu

dipksa.'

Penjelasan tentang hadits ini telah beberapa kali disebutkan.

Membunuh hev,ran bunnn adalah sesuatu 3nng terlarang dilakukan oleh

seseorang disaat ia sdang melaksanakan ihram. Oleh karena ifu, ia

terkena kewajiban membayar denda jika melakukannya dengan sengaja

dan dimaafkan jika ia melakukannSn karerra salah sasaran atau lupa

dengan kondisinya l,ang sedang ihram, sebagaimana dalam kasus

menggunakan parfirm dan baju yang beriahit.

Para sahabat kami mendasari pendapatnya dengan ftrman'Allah,

"Ehmngsiapa yang di antam l<alian membunuh dengan sengaia, maka

dendan5n...'Ayai ini merniliki dua kernungkinan pemahaman:

1. Barangsiapa yang membunuh dengan sengaja dan ingat dengan

kondisinya yang sedang melalsanakan ihram'

2. Barangsiapa ]rang membunuh dengan sengaja dan tidak ingat

dengan kondisinp yang sedang melaksanakan ihmm'
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Jika demikian , dua kemungkinan tersebut

harus ditampung. Sebab zhahir aSat tersebut secara umum mencakup 2

kondisi tersebut.

Para sahabat lrami juga mendasari pendapatrya dengan hadits

yang diriwayatkan oleh lrnam lttalik dalam kitab e/ Muunththa, dan

Muhammad bin Sirin; Ada seorang lah-lald 5nng datang menernui Urnar

bin Khaththab {*, dan berkata: saln dan tenran sa5n menaiki dua ekor

kuda dan kami birlomba menuju hutan, kernudian kami mencederai

seekor kijang. Saat itu kami sedang berada dalam kondisi ihram."

Kernudian Umar 4t berlota kepada seoftrng laki-laki Snng ada di

sampingnya, "Kemarilah agar sala dapat menghukuminya bersamamu."

Kernudian ia memutuskan bahwa oftmg tersebut terkena ker,vajiban

mernbayrar denda dengan menyernbelih seekor kambing. betina.u

Kenrudian ia menyebutkan hadits tersebut selengkapnln.

tak-laki yang dipanggil oleh Urnar & dalam kisah diatas adalah

AMul Rahman bin Auf rg. RiwaSnt ini, meskipun bersifat mutwl,

narnun pendapat 5nng d€rnikian dinyatakan oleh sebagian sahabat dan

dinptakan juga oleh banfk ularna ftkih.

Para sahabat kami juga mendasar pendapatrya dengan qiyas

terhadap kasus pembunuhan terhadap manusia dimana kafaratrya tetap

diberlakukan tanpa mernbedakan; apakah pembunuhan tersebut

dilakukan dengan sengaja atau karena salah sasaran.

Jawaban tentang p€nggunaan ayat tersebut sebagai dalil; pam

sahabat kami berkata: Allah S menyebutkan l<ata tabmmud (sengaja)

sebagai pengingat tentang adanSn kanrajiban mernbayar kafarat dalam

kasus membunuh manusia dengan sengaja. Ketika menyebut tentang

kalajiban kafarat pada kasus membunuh manusia karena tidak sengaja,

Allah & berhrmNr, )$j 3-;r GE G;;.'s; 6"baranssiapa sans
mqnbunuh s@mng mulonin l<arqta tidak sengaja, mal<a hukunann5n
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adatah memqdel<al<an s@ftng bdak-'(Qs. An-Nisaa' [4]: 92)' Hal

yang demikian sebagai pengingat tentang keurajiban menrbayar denda

bagi mereka yang merrbr.rnuh heunn bunnn tanpa sengaja'

Dengan dernikian, rnasirg-rnasing a3pt meniadi pengingat atas

permasalahan SEng tidak disebutkan dalam alpt tersebut'

Jawaban atas hadits yang disunal(an sebagai dalil; hadits tersebut

dipahami sebagai tefuebasnSn orang Srang mengalami satah safu dari tiga

kondisi dari dosa. Apa png sedang dibahas di sini berkenaan dengan

masalah ganti rugi. Oleh karena ihr, fidak ada perbdaan; antara

melakukannSa secam sengaia dengan metakukannp karena lupa

dengan kondisinSn png sedang melatsanakan ihram- Perbedaan antara

kduanp hanya dalam rnasalah dosa.

Jawaban atas kias yang sebagai dalil; 5nifu

mengiaskan masalah ini dengan masalah menggunakan parfum dan baju

yang berjahit; keduan5n bersifat istimbfi<qenangan). Oleh karena itu,

perlu dibedakan; antara melakukann5n dengan sengaja atau karena

lupa. Membunuh hewan buruan bersifat menghilangkan sesuafu'

Oleh karena itu, tdak ada perbedaan dalam hal kewajiban

mengganti antara membunuhnya dengan sengaja atau karena lupa.

Kondisinya sama dengan merusak harta milik oftmg lain dimana tidak

ada perbedaan dalam hal keulajiban mengganti; antara merusak dengan

sengaja atau karena tidak sengaja. Wallahu a'lam-

Masalah Kedua: Jika seorang yang'sedang melaksanakan

ihram membunuh seekor hsaran buruan dan ia terkena ka;'ajiban

membayar denda, kemudian jika ia membunuh lagi, maka ia terkena

kewajiban yang kedua dalam hal membayar denda. Ini merupakan

pendapat yang dianut dalam madzhab kami (madzhab Syafi'i). Pendapat

yang demikian juga dianut oleh Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Ishaq,

Ibnu Al Mundzir dan jumhur ulama.
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Al Abdari berkata: Ini merupakan pendapat seluruh ulama

kecuali hanya beberapa ulama saja 5Bng berbeda yang insya Allah akan

kami sebutkan.

hnu Al Mundzir berkata: hnu Abbas qh, Syumih, Al Hasan,

Sa'id bin Jubair, Mujahid, An-Nakha'i dan Qatadah berkata: ia hanya

terkena kewajiban denda atas pernbunuhan yang pertama,

sementam pembunuhan heunn buruan 5nng kedua dan setelahnya tidak

terkena kewajiban mernh!/ar denda. Para sahabat kami menceritakan

pendapat 5nng dernikian dari Imam Daud.

Al Mawardi bedota: Daud berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihmm mernbunuh 100 ekor hewan buruan, maka Snng

menjadi sebab ia terkena kewajiban mernba5ar denda adalah

pembunuhan heunn bunnn lnng pertarna saja. Dari Imam Ahmad, ada

dua riwayat dalam masalah ini, seperti dua madzhab yang telah

disebutkan.

Mereka mendasari pendapatrSn dengan ayat, "Elarang siapa di
anbm kamu metnbunuhn5a dangan sazgaja."(Qs. Al Maa'idah [5]: 95).

Ketenfuan ketvaiiban mernbalar denda diganfungkan pada kata "man".

Menurut mereka, penganfungan terhadap kata Man menunjukkan

bahwa hal yang dernikian tidak berlaku dalam pengulangan pekerjaan

yang dilakukan. Sebagaimana ketentuan Snng dernikian tercermin dalam

kasus; jika seseorang berkata: bamngsiapa Snng masuk ke dalam rumah

ini, maka ia berhak mendapatkan uang satu dirham. Atau kalimatjika

saya masuk ke dalam rumah ini, maka ia tertalak. Meski orang tersebut

beberapa kali melakukan pekerjaan masuk, ia hanya berhak menerima

safu dirham. Yarrg menjadi sebab ia mendapatkan safu dirham adalah

pekerjaan masuknya yang pertama.

Jika orang tersebut beberapa kali melakukannya, talak yang

terjadi hanya sekali. Yang menjadi sebab jatuhnya talak adalah
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perbmtan rnasuknya yang pertarna. S€bab di dalam Al Qur'an,

Allah & berfirrnan, "Dan bmng sbp Sang kqtbli mengerjal<ann5a,

nisca3a Allah akan manyil<anga." (Qs. AI Maa'idah [Slt 95) Jika ia

netatn*anntn hgi, a3at tersebut fdak men@ulkan hal lain kecrrali kata

'penyilsaan" Unqanl.

Para sahabat kami mendasari pendapatqn dengan ftrrnan Allah,

:JarApnlah l<antu mqtbwtfi bimbry hrurn, kefrka l<amu dang
ihnn. hnry "bp di anbm lamu nwnknulrya dangan sangaia,

rrhh hbh manqgpnti dagan birnbng tqtak seimbng

dangw bunnn Wg dibunuhryp." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95). Al

Mawandi dalam komentamya berkata: Dahm aSnt ini menurut kami ada

dua p€tunjuk:

1. llata nash-shaid dalam ayat menunjukkan isim iel.:is. Sebab alif-

lan5nng rnasuk bisa dianggap berrnakna lit 'ahdi (pengulangan)

atau berrnakna liljins (menrnjukkan jenis). D sini, tidak mungkin

memrahaminya sebagai alif-lam tit'ahdi, maka ynng dituju adalah

hl ins. Kata Spng bermtratan jenis mencakup secam keseluruhan

ataupun sendiri. Firman Allah, "Elamngsiapa di antam kalian

mernbunuhnla-'Kembali kepada iumlah jenis dan individunya.

2. Di dalam Al Qur'an, Allah & berfirman, "Elarangsiapa di antara

kalian tnng manbunuhn5n dangan sengaja, mal<a ia terkena

kanajiban manfuSnr dqila dengan menyembelih seekor hevnn

tanak 5nng memiliki kaniripn. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 95).

Hakikat dari kata almunatsalah (padanan) adalah satu

ekor diganti satu ekor dan dua ekor diganti dua ekor dan 100

ekor diganti dengan 100 ekor. Satu ekor he,.rran temak tidak

dapat dianggap sepadan dengan 100 ekor hewan buruan atau

lebih. Sebab membunuh 1 ekor, berarti membunuh safu jiwa.

Dengan demikian, hukuman akan berulang dalam setiap kali
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terjadi perbuatan membunuh. Kasusnya sama dengan

membunuh manusia. Sebab lain, ka,ruajiban yang harus dibayar

adalah denda dari suafu perbuatan yang salah. Oleh karena ifu,

denda tersebut menjadi benrlang setiap kali perbuatan salah

tersebut tenrlang; seperti losus merusak harta milik omng lain.

Abu Ath-Thayyib berkata: kami sernua (ulama madzhab

Syafi'r) sepakat; Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram

mernbunuh dr.ra ekor hewan bunran sekaligus dalam jangka

waktu yang bersamaan; rnatra ia terkena ka,rnjiban mernbayar

denda sebanyak dua kali denda. Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihrarn terkena kamjiban mernbayar denda

sebanyak dua kali jika menrbunuh dua ekor heu.ran sekaligus,

maka ia juga terkena ka,rajiban yang sama jika membunuhnya

secara benrrutan (tidak secam bersamaan).

Jawaban atas pendalilan mereka yang menitik beratkan pada

kata "rr?rl" bahwa lafazh "rrn" tidak menunjukkan makna tikrar
(pengulangan),para sahabat kami menjawab; Pemyataan mereka benar,

jika pekerjaan yang kedtn menempati posisi pekerjaan yang awal. Jika

pekerjaan yang kedua tidak menempati pekerjaan yang awal, maka

setiap kali terjadi pengulangan pekerjaan, maka terjadi pula

pengulangan hukum. Misalkan ada seseorang yang berkata:

Bamngsiapa yang mernasuki rumah saya A, maka ia berhak

mendapatkan safu dirham. Kernudian si B memasuki rumah si A,

setelah ifu ia memasuki rurnah A 3nng lain. Dalam kasus yang demikian,

si B berhak menerinn dua dirham.

Dernikian pula dengan rnasalah kauajiban membayar denda.

Jika karajiban mernbayar denda disebabkan membunuh hev,ran

buruan,maka setiap kali 5nng orcmg sedang melaksanakan ihram

mernbunuh hetvan bunnn, maka ia terkena kamjiban membayar

denda.
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Jawaban atas istidlal mereka dengan firrnan Allah, " Wa-man

'aada" barangsiapa !/ang kenrbali.n Maksudnya barangsiapa lrang

kenrbali dalam Islam, kernrdian mernbunuh seekor hevr,ran bunnn.

Sebab firrnan A[ah yrang lafur, 'Allah telah mqtaall<an apa gng t&h
lalu.'(Qs. Al lt{aa'idah [5!: 95), rnatrsUnya adahh; apa png tdah

mereka latnrkan sebdum hmrnp ai/at hi- Wallalu a'lan.

Masalah l(edga: Heuan bunnn 3rarg dibunr oleh seorang

1ang sedang mdaksanakan ihftlm, atau dibunr untuk omng yang sedang

ihram oleh orang yang tidak s€darg melalsanakan ihram; baik atas

perintah omng lnng ihram atau tdak, atau omng yang sedarig

melalsanakan ihram mcrriliki perarl atas perburuan tersebut; baik ia

mernberikan paunjuh r4ernbanhr, mentrnjukkan, rneminjamkan alat dan

lainnya. Dalam kasus yang dernikian, daging heunn bunran tersebut

hamm dimakan oleh omng png sedang melaksanakan ihmm.

Jika seorang 1nng tidak sedang melaksanakan ihmm melakukan

perbr.rnran her,rnn unfuk dirinla sendiri dan tidak diniatkan untuk orang

yang sedang melaksanakan ihmm, kenrudian her,ran buruan yang telah

ia dapat diberikan kepada omng yang sedang melaksanakan ihram,

dihibahkan atau dihadiahkan; Dalam kasus png demikian, daging

her*an bunnn tersebut halal dimakan oleh orang yang sedang

melaksanakan itrmm. Ini mempakan pendapat yang dianut oleh

ma&hab kami (madzhab Sl;af i). Pendapat ini juga dianut oleh Imam

Malik, Imam Ahrnad dan Imam Daud.

Menurut Imam Abu Hanifah, seorang yang sedang

melaksanakan ihram bleh mernakan heuran buruan yang diburu

unfuknya, selama ia tidak membanfu perburuan tersebut.

Ibnu Al Mundar menceritakan adanya tiga pendapat madzhab

dalam masalah ini. Ibnu Al Mundzir berkata:

Al Majmu'SyarahAl MuhadzdzaD ll 32g



Umar bin Khaththab 4[, Abu Humirah {S, Mujahid, Sa'id bin

Jubair; mereka berkata: Orang yang sdang melaksanakan

ihmm boleh mernakan heuran bunnn yang diburu oleh seorang

lrang fidak sedang melaksanaltan ihram. Pendapat yang

dernikian juga diceritakan dari Az-Zubair bin Awwam dan

pendapat ini f,ula grang dtrnut oleh ularna ahli ra'yi.
Ibnu Al Munddr berkata: Imam Malik, Imam Asy-Sllaf i, Imam

Ahmad, Abu Tsaur; berkata: Orang png sedang melaksanakan

ihmm boleh mernakan heunn br.rtnn Snng diburu oleh seorang

yang tidak sedang melaksanakan ihram, selama perbtruan

tersebut tidak dilakukan unhrlmya (untuk orang png sedang

ihrarn). Pendapat yang sama diriwayatkan dari

Utsman bin Affan A|. Kernudian hnu Al Mundzir berkata:

Kenrudian teriadi perbedaan pendapat antam Imam Malik dan

Imam Aqr$nfi'i dalam rnasalah; jika seomng yang sedang

melaksanakan ihrarn mernakan her,rnn bunran yang dibunr

unfukngn. Menunrt Imam Malik, omng lrang sdang

melaksanakan ihrarn tersebut terkena keuajiban

denda. l{enurut Irnam Aqrqnfi'l; orang tersebut tidak terkena

keuajiban denda.

3. Menurut pendapat rnadzhab yang ke tiga, orang png sedang

melaksanakan ihrarn tersebut secara mutlak haram mernakan

her,r,ran bunran yang dibunr untr.rknya. Ali S dan hnu Urnar g
berpendapat bahwa seomng png sedang mdaksanakan ihram

hararn menrakan heunn br.rtran gnrg dihrm r.mfukryp. Menurut

Thawus, Jabir bin Zaid dan Ab-Tsauri; hulumnp rnakruh.

hnu Al Mundzir berkata: Kami meriwalatkan pendapat yang

keempat dari Ibnu Abbas dan Atha; keduanya berkata: "Heuran buruan

yang disenrbelih pada saat anda sedang melaksanakan ihram, rnaka

daging hev,ran tersebut hukumnyra hamm bagimu.n

1.
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Mereka lrang bahwa haram secara

muflak mendasari pendapahrlra dengan firman Allah di dalam AI

Qur'an, 'Dihamml<an abs l<alian hewan buruan damt selama l<albn

bemda dalam kondisi sdang melaksrakan ihmm."(Qs. Al Maa'idah

tSl: 95). Yang dimaksud dengan heuran buruan adalah hanan yang

diburu.

Mereka juga mendasari pendapatrya dengan hadits Ash-Sha'b

bin Jutsamah yang telah disebutkan; bahwa suatu hari ia

menghadiahkan seekor keledai tiar, kernudian hadiah tersebut ditolak

oleh Nabi $. Dalam penolakannya beliau $ berkata: Kami tidak

menolak pemberianmu kecuali karena kami sedang melaksanakan

ihram.n Hadits ini diriwayratkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini,

baik dalam segi isi atau periwaptannya 'telah dilelaskan pada

pembahasan yang lalu. Disebutkan dalam htab Shahih Muslim dati

beberapa jalur periwayatan bahwa Basulullah diberikan hadiah berupa

daging keledai.

Untuk menolak pendapat mereka, Para sahabat kami berdalil

dengan hadits Qatadah yang telah disebutkan; Ketika ia berburu seekor

keledai liar dan bertanya kepada Nabi $ tenang hasil hewan buruannya;

Rasulullah berkata kepada oftmg-orang yang kondisinya sedang

melaksanakan ihmm,'Makanlah l<alian setnua.'Saat ifu, Nabipun makan

bersama mereka dan beliau sedang melaksanakan ihmm." Hadits ini

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Para sahabat juga mendasari pendapatrya dengan hadits Jabir;

sesungguhnya Nabi $ bersabda, "Hewan buruan damt halal bagi kalian

Wng sdang melaksml<an ihmm; selama bukan katian yang

munburunjn dan ha,nn buruan tercebut tidak diburu unfuk kalian-"

Hadits ini diriwaptkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i-

Penjelasan tentang hadits ini telah kami umikan.
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Dalam riwayat Abu Qatadah disebutkan; Abu eatadah berkata:
ketika ia memburu keledai liar; saya sebutkan masalahnya kepada
Rasulullah # da., saya jelaskan iuga bahwa saya tidak sedang berada
dalam kondisi ihmm dan saya berburu unfuk beliau. Kemudian
Nabi $ memerintahkan sahabat-sahabatrya unfuk memakannya.
Kemudian mereka memalonnln dan Rasulullah & tidak ikut makan
hingga saya memberitahukan bahr,va saya berburu untuk fuan." Hadits
ini diriwayatkan oleh Ad-Damquthni dan Al Baihaqi dengan isnad yang
shahih.

Dalam komentamya, Ad-Daraquthni berkata: Abu Bakar An-
Naisaburi; Pemyataannla (saya berburu unfuk fuan) dan pemyataannya
(dan beliau tidak memakannya): &!ra tidak mqrernukan ada seomng
pun yang menyebutkan demikian dalam riwayat 5nng ada kecuali dalam
rivrraft Ma'mar.

Dalam komentamya, Imam Bahaqi berkata: zilradah (tambahan
tersebut) bersifat gharib. RiunSnt Snng ada dalam Ash-shahihain:
sesungguhnya Nabi $ memakan sebagian dasrng her,uan tersebut. Al
Baihaqi berkata: Meskipun sanad keduanya shahih. Demikian
pemyataan AI Baihaqi.

Saya (lmam An-Naunwi) katakan; Ada kernungkinan Abu
Qatadah memang mengalami dua keiadian yang berbeda. Kesimpulan
yang demikian unfuk menggabungkan dua riwa5aat tersebut. wattahu
a'lam.

Para sahabat l.mi berkata: Kedtra hadits tersebut hanrs
dikombinasikan. Hadits png diriuraSntkan oleh Jabir s@ara sharih
melakukan pembedaan. Hadits tersebut secara zhahir mendukung
pendapat yang dianut oleh Imam Aslrs!/afi,i dan ulama-ulama lain yang
sependapat dengan beliau. Hadits tersebut sekaligr.rs membantah apa
yang dinyatakan oleh dua madzhab yang lain. Hadits Abu eatadah
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dipaharni dengan pemahaman; ia tidak bemiat memrburu hetvan buruan

tersebut unfuk pam sahabat. Sementara hadits yang diriwayatkan oleh

Ash-Sha'b bertujuan berburu unfuk para sahabat. Dan firman Allah

dalam ayat, "Janganlah l<amu mqnbunuh binatang buryan, ketil<a l<atnu

sdang ihmm.'(Qs. Al Maa'idah [5]: 96) mengandung arti berburu dan

daging yang memang difujukan unfuk omng yang sedang melaksanalan

ihmm, berdasarkan.hadits-hadits yang menjelaskan aSnt tersebut.

Jika ada yang mengatakan; sesungguhnln Nabi $ telah

mernberikan alasan atas penolakannya bahwa beliau saat ifu sedang

melaksanakan ihmm. Maka, jawabannya adalah; Ungkapan Snng ada

tidak menafikan kernungkinan bahwa her,r,ran tersebut diburu unfuk nabi.

Keharaman berburu bagi manusia hanp berlaku pada saat ia sedang

melaksanakan itram. Oleh karena ifu, beliau menjelaskan sSprat yang

menjadikan timbulnya keharaman

Dalil kami (madzhab Syafi'i) untuk membantah pendapat Imam

Abu Hanifah dan ulama lain yang sependapat dengan beliau adalah

hadits Abu Qatadah dan pemyataan Nabi $, "Apakah salah seorang di

antam kalian mernerintahkannlra berburu atau memberi pehrnjuk

kepadanya dalam perburuan." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Mrrslim. Dari penjelasan mengenai hal ini telah diberikan pada

pembahasan yang lalu; disaat membahas mengenai masalah; boleh

tidaknya seorang yang sedang melaksanakan ihram memakan hewan

buruan yang diburu untuknya. Hadits lain yang dijadikan sebagai dalil

oleh madzhab kami adalah hadits Ash-Sha'b bin Jutsamah

Mengenai hadits Abdunahman bin Utsman At-Taimi; dimana ia

berkata: "Kami pemah bersama Thalhah bin Ubaidillah dan saat ifu

kami sedang melaksanakan ihmm. Kemudian ia diberikan seekor burung

dan saat itu Thalhah sedang tidur. Diantara kami ada yang memakannya

dan di antara kami ada yang tidak mau memakannya. Ketika Thalhah
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bangun, ia mendukung sikap mereka yang. memakannya. Saat ifu,

Thalhah berkata: Kami pemah mernakannya bersama Rasulullah $."
Hadits ini'diriun5ntkan oleh Muslim. Diriwaptkan dari Umair bin

Salarnah Adh-Dhumairi, tSesr.mgguhnya Rasulullah fl$ telah keluar

dengan fujuan Makloh dan saat itu beliau'berada dalam kondisi ihram.

Kefika meleurati da€rah Arai, terngrata di sana ada seekor keledai gnng

telah disenrbelih.

Kernudian datang seorang laki-laki dari Bahzz9 dan berkata: "lni

adalah hasil buruan s!,a.n Kernudian beliau menrerintahkan Abu

Bakar Ap dan mernbagi$agilonn!,a kepada anggota rombongan.'

Hadits ini diriwayatkan oleh lrnam Malik, Imam Ahmad, An-Nasa'i dan

Al Baihaqi dengan isnad yang slnhih.

Mengenai hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan isnad

!,ang bersambung kepada Umar bin Khaththab 6 SesungguhqTa

Umar.{S berkata: "Yang sagra larang adalah heuan tersebut diburu.'

Dan lbnu Umar rg bertanya tentang hul$m daging hevuan buruan yang

diburu unfuk otang 5rang sedang melaksanakan ihram oleh seorang lnng
tidak sedang melaksanakan ihnm. Al Baihqi berkata: Dahulu, Umar S,
juga menrakanryra.n

Dalam htab At Muumththa, ada satu hadits 5nng diriwaptkan

dari Abu Hurairah rg, dengan isnadn5n yarry shahih Suafu hari, ada

sekelompok orang yang sedang ihmm leuat di depanqn.

Kernudian mereka bertan5ra kepada Abu Hurairah r{S, tentang hev,ran

btrnran 1nng diburu oleh orang 5nng tidak sedang melaksanakan ihram;

apakah merelo boleh mernakann5n? Kernudian Abu Huraimh dh

mernberikan htua kepada mereka bahua mereka boleh memakann5n."

23 Al Baji menyebutkan bahr,rn lald-laki dari Bahz yang sosoknSn tidak
dijelaskan dalam riwayat-riunSnt ini, nama aslinln adalah Zaid bin Ka'b As-Sulami.
Ini dihikayatkan oleh As-Suyrrthi dahm Sgnh Al Muowththa (Syaik*r AlMuthi'i).
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Ia (Abu Humimh) berkata: Kemudian saya datang menemui

Umar bin Khaththab.{& dan bertanya kepada beliau tentang masalah

lnng sama. Kemudian Umar rg, bertaqn; Apa 5nng telah kamu

fatwakan? Kemudian saya menjawab, "Sa3Ia berfatwa bahwa mereka

boleh memakannl,ra.* Umar r$ berkata: Jika kamu tidak berfatwa

demikian, maka saya akan menghukummu.n Dengan isnad yang shahih,

disebutkan dalarn kitab e/ Muuaththa sesunsphnya Az-Zubair bin

awwam mernbekali dirinSn saat melaksanakan ihram dengan daglng

zhabaza (krjang). I

Semua Snng telah disebutkan dipahami bahwa

kefika melakukan perbunran, oftmg 1nng tidak sedang melaksanakan

ihmm tersebut tidak bemiat bahwa ia berburu untuk mereka yang

sedang melaksanakan ihram. Kesimpulan Snng dernikian diambil unfuk

menggabungkan Merapa riwayat yang ada tentang masalah ini.

Wallahu a'lam.

Imam Asy-Syafi'i, Imam Malik dan Al Baihaqi telah meriwayat

dengan isnad yang shahih, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'; ia berkata:

Saya pemah melihat Utsman bin Affan berada di daerah Amj di hari

yang panas dan saat ifu ia sdang melaksanakan ihram. Saat ifu, ia

menufupi sebagian wajahnya dengan kain beludru yang berwama ungu.

Kemudian ia datang sambil membawa daging hetr.ran buruan dan

berkata: makanlah oleh kalian.' Saat ifu, mereka berkata: mengapa

kamu fidak ikut mernakanlya? Utsman r$menjawab, "Kondisiku

berbeda dengan kalian. Her,r;an buruan ini diburu unfukku." Wallahu

a'lam-

24 Dalam riwapt Al Muw;aththa disebutkan kalimat 'Yatazawwadu shafih
zhabaa", artinya adalah dagins kilang png sudah lama. (Syaikh AlMuthi'i).
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Cabang: Penjelasan penting tentang hadits yang diriwayatkan

oleh Ash-Sha'b bin Jutsamah.

Di dalam l<ttab shahil, Bukhari dan shahih Muslim disebutkan

bahwa Ash-Sha'b memberikan hadiah seekor keledai liar kepada

Nabi $ yang saat ifu sedang melaksanakan ihmm. Kernudian

Nabi $ menolak hadiah tersebut. Dalam penolakannSn, beliau berkata:

"Sesungguhnya kami fidak menolak pemberianmu keruali karena kami

saat ini sedang melaksanakan ihmm.n

' Telah kami sebutkan sebelum ini -ketika disebutkan oleh

pengarang- penjelasan mengenai lafazh-lafazh yang ada dalam riwapt
Muslim. Dalam riwaSnt Muslim, ada bebempa redaksi yang sedikit

berbeda. Disebutkan bahr,ra; hadiah grang diberikan adalah daging

keledai. Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa hadiah tersebut

berupa sepotong daging keledai. Telah kami jelaskan bahwa kalimat

memberi keledai dital$ril dengan arti memberikan sebagian dagrng

keledai atau sepotong dagrng keledai. Dan lafazh-lafazh lain yang secara

jelas menunjukkan bahwa hadiah yang diberikan kepada beliau adalah

dagrng keledai.

Telah kami jelaskan juga bahr,va Imam Al Bukhari dan

pengamng dan para sahabat kami menjadikannya sebagai dalil dalam

masalah memberi hadiah heunn png hidup dan mereka menjadikannln

sebagai keledai yang kondisin5n hidup.

Al Baihaqi dalam kitabnln juga menrberikan judul yang

mengarah kepada pengertian yang dernikian. Dalam kitabnya ia berkata:

Bab menjelaskan tentang; Seomng 5nng sedang melaksanakan ihram

tidak boleh menerima hadiah heunn buruan yang kondisinya hidup.

Kemudian AI Baihaqi menyebutkan dalam bab tersebut sebuah

riwa5nt dari Malik, dari Az-hhri, Dari hnu Abbas r*9, dari Ash-Sha'b

bin Jutsamah, "Sesungguhn5n ia pemah memberi hadiah seekor keledai
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liar kepada Rasulullah $.' Syua'ib juga meriwayatkan hadits dari Az-

Zuhri dengan kalimat; seekor keledai liar.' Al-laits, Shalih bin Kisan,

Ma'mar bin Rasyid, Ibnu Abi Dzi'b, Muhammad bin Ishaq, Muhammad

bin Umar bin Alqamah dan ulama yang lain juga meriwayatkan dari Az-

Zufui dengan kalimat; seekor keledai liar.

Al Baihaqi dalam komentamya mengatakan; Kalimat yang

berbeda diriwayatkan oleh Sufyan bin Uyainah dari Zuhri dengan

isnadnya. Ia berkata: Dagrng keledai liar." Dernikian pula yang

diriwayatkan oleh AMurmhim bin Manbat dari Sufuan. Ia berkata, Al

Humaidi meriwayatkan sebuah rivuaft yang shahih dari dari Sufyan,

sebagaimana orang banlnk meriwayatkannya dat'. Az-Zuhri. Kemudian

ia menyebutkan hadits tersebut lengkap dengan sanadnya dan berkata:

Keledai liar. Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan dari Al Humaidi, ia

berkata: Sufyan pemah menyebutkan daging keledai liar. Ada

kemungkinan Sufyan menyebut darahnya masih menetes dan ada

kemungkinan ia tidak menyebutkannya. Ada kemungkinan, pada

awalnya ia berkata: keledai liar, kemudian ia berkata: daging keledai liar.

Hingga beliau wafat, itulah kalimat terakhir yang ia ucapkan.

Al Baihaqi meriwayatkan sebuah riwayat dari Abu Mu'awiyah,

dari Al A'masy, dari Hubaib bin Abu Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari

Ibnu Abbas &; ia berkata: Ash-Sha'b bin Jutsamah pemah memberikan

hadiah seekor keledai liar kepada Nabi $, kemudian Nabi menolaknya

dan berkata: Jika kami tidak sedang melaksanakan ihram, kami pasti

akan menerima hadiah tersebut darimu."

Hadits ini diriwayatkan oleh Mtslim, dari Abu Bakar bin Abu

Syaibah dan dari Abu Kuraib; keduanya mendapatkan hadits tersebut

dari Abu Mu'awiyah lengkap dengan isnadnya.

Dalam komentamya, Al Baihaqi berkata: demikian redaksi hadits

yang diriwayatkan oleh Al A'masy dari Hubaib. Redaksi yang berbeda
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disebutkan oleh Syu'bah. Ia meriwayatkannya dari Hubaib, dari Sa'id bin

Jubair, dari Ibnu Abbas rS,; sepotong daging keledai liar. Saat itu beliau

dalam kondisi sedang melaksanakan ihmm dan beliau menolak hadiah

tersebut." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ubaidillah bin Muadz

dari ayahnya, dari Syu'bah.

At Baihaqi berkata: Hadits Snng berbeda diriwayatkan oleh Abu

Daud Ath-Thayalisi. Ia meriwayatkan hadits tersebut dari Hubaib,

sebagaimana Al A'masy meriwaptkannya dari Hubaib, dari Sa'id, dari

Ibnu Abbas,&, "Ash-Sha'b pemah menghadiahkan seekor keledai liar

kepada Nabi $ dan saat ifu beliau sedang melaksanakan ihram.

Rasulullah S mengembalikan hadiah tersebut kepadanya." Kemudian Al

Baihaqi juga meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Daud, dari Syu'bah

bin Al Hakam, dari Sa'id, dari Ibnu'Abbas, "sesungguhnya Ash-Sha'b

bin Jutsamah memberikan hadiah paha bagian belakang keledai untuk

Nabi S. Saat itu Nabi # sedang melaksanakan ihram dan beliau

mengembalikan hadiah tersebut dalam kondisi damhnya masih

menetes." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Al Baihaqi berkata: Nampaknya inilah hadits yang shahih, yartu

hadits Syu'bah, dari Al Hakam; 3nitu paha bagian belakang. Haditsnya

dari Hubaib adalah seekor keledai liar sebagaimana yang diriwayatkan

oleh Abu Daud.

AI Abbas bin Al Fadtrl telah meriwayatkan dari Abu AlWalid dan

Sulaiman bin Harb; keduanya berkata: Sgr'bah telah meriwayatkan

kepada kami, dari Al Hakam dan Hubaib bin Abu Tsabit, dari said bin

Jubair, dari lbnu Abbas rg, "sesungguhnya Ash-Sha'b bin Jutsamah

pemah memberikan hadiah kepada Nabi $.' Salah seomng di antara

keduanya berkata: Paha keledai liar bagian belakang.' Kemudian yang

seorang lagi berkata, Seekor keledai liar. Kemudian

Rasulullah $ mengernbalikan hadiah tersebut.u
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Kemudian, Al Baihaqi meriwa5ntkan hadits yang sama dari Al

Abbas bin AI Fadtrl dengan isnadnya. Al Baihaqi berkata: Jika

demikian, maka;

o Hadits riwapt Sytr'bah dari Hubaib sama degan riwayat Al

A'masy dari Hubaib

o Hadits riwayat QnrlUatr dari Al Halorni sama dengan riwayat

Manshur, dari Al Hakam. Dengan dernikian bersifat mwfarid
(sendirian) dengan menyebut kata daging atau kata yang

siirna.

Kernudian Al Baihaqi meriwayatkan dengan isnadnya dari Al

Mu'tamir bin Sulaiman, dari Al Manshur bin Al Mu'tamir, dari Al

Hakam, dari Sa'ad, dari lbnu Abbas r&, "Ash-Sha'b pemah

memberikan hadiah kepada Nabi $ bempa kaki keledai liar, kemudian

Nabi $ mengembalikan hadiah tersebut.u Hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim dari Yahya, dari Al Mu'tamir. Hadits tersebut diriwayatkan oleh

Al Baihaqi dari Imam Asy-Syafi'i. Ia berkata: "Jika Ash-Sha'b pemah

memberikan hadiah untuk Nabi $ seekor keledai dalam kondisi hidup,

ini berarti seorang yang sedang melaksanakan ihram tidak boleh

menyembelih seekor keledai liar yang masih hidup.

Jika hadiah yang diberikan oleh Ash-Sha'b untuk

Nabi # berupa dagrng keledai liar, ini menunjukkan bahwa; ada

kemungkinan Rasulullah $ mengetahui bahwa Ash-Sha'b berburu

keledai untuk dihadiahkan kepada beliau, kemudian beliau

mengembalikan hadiah tersebut. 
.,.

Penjelasannya ada dalam hadits Jabir bin Abdullah, "Hewan

buruan darht halal selama bukan kalian yang membumnya atau hewan

tersebut diburu untuk kalian."

Dalam komentamya, Imam Asy-Syafi'i berkata: Hadits yang

diriwayatkan oleh Malik bahwa Ash-Sha'b menghadiahkan seekor
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keledai liar untuk Nabi $ lebih shahih dibandingkan hadits yang

menceritakan bahwa hadiah 5nng diberikan berupa dagmg keledai liar.

Al Baihaqi berkata: Dalam rir,vapt Ash-Sha'b dikatakan;

sesungguhnSn Rasulullah & mernakan sebagiannya. Kemudian Al
Baihaqi meriwayatkan hadits telsebut dengan isnadnya; dari Umar bin

Umayyah Adh-Dhumairi; sesungguhnf Ash-Sha'b bin Jutsamah pernah

mmrberi hadiah paha bagian belakang seekor keledai liar kepada

Nabi $ yang saat itu sedang berada di daerah Juhfah. Kemudian

Rasulullah $ mernakan sebagian darinya dan para sahabat yang lain

juga ikut manakannyla.n

Dalam komentamln, Al Bailraqi berkata; isnad hadits ini shahih.

Kernudian ia berkata: Jika benar, rnaka kesimpulannya adalah;

Rasulullah $ menolak hadiah seekor keledai, narnun beliau menerirna

saat hadiahnya b"rypu daging.

Al Baihaqi meritmyatkan dari Thawus; ia berkata: Suatu hari

Zaid bin Arqam datang dan Abdullah bin Abbas 4g berkata kepadanya;

ingatkah kamu saat mernberitahukan kami tentang daging herr,ran

buruan lnng dihadiahkan untuk Nabi $ pada saat beliau sedang

melaksanakan ihram? Ia berkata: Rasulullah &r diberi hadiah sebagian

daging keledai liar, kernudian beliau mengernbalikan hadiah tersebut.

Saat itu, beliau berkata: Sesungguhnya kami fidak memakann5ra karena

kami sedang melalrsanakan ihram." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim

dalam lttab Shahibnya

Kernudian Al Baihaqi meriuraptkan, "sesungguhnya AMullah

bin Al Harts pemah mernbuat rnakanan unfuk Utsman bin Affan .9.
Diantara masakan tersebut ada Sang terbuat dari daging keldai liar.

Kernudian makanan tersebut dikirimkan kepada Ali bin Abu Thalib rg,.

Mereka berkata kepadan5n,"Makanlah.' Namun Ali & berkata:

berikanlah makanan tersebut kepada mereka yang fidak sedang
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melaksanakan ihram, sebab kami sedang melaksanakan ihram."

Kemudian Ali & berkata: "Tahukah kalian, sesungguhnya

Rasulullah $ pemah diberi hadiah seekor keledai liar oleh seorang laki

laki. Saat itu, Rasulullah $ sedang melaksanakan ihram dan beliau tidak

mau mernakannya?" Mereka menjawab, "Ya, kami tahu.n

Dalam komentamSn, Al Baihaqi berkata: Taku/il dua hadits ini

sebagaimana disebutkan oleh Imam Asy-Syaf i dalam tak\ ril hadits

orang yang meriwayatkan kisah Ash-Sha'b bin Jutsamah; yaitu daging

keledai."

Al Baihaqi berkata: Mengenai sikap Ali i& dan Ibnu Abbas r$,,

keduqnya berkata: Seorang yang sedang melaksanakan ihram haram

secara mutlak mernakan dagrng hetu,ran buruan. Umar r$, Utsman i$,

Thalhah rg,, Az-Zubair.{&; mereka berbeda pendapat dengan keduanya.

Yang mencegah mereka adalah hadits Abu Qatadah dan hadits Jabir.

Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan hadits dengan isnadnya, dari

Abdullah bin Syammas; ia berkata: Saya pemah bertanya kepada Aisyah

,S, tentang daging hev.ran buruan yang diburu oleh orang yang tidak

sedang melaksanakan ihram; apakah orang yang sedang melaksanakan

ihram boleh memakannya atau tidak. Aisyah @ menjawab, "Para

sahabat Nabi $ berbeda pendapat dalam masalah ini. Sebagian di

antara mereka ada yang menganggapnya makruh dan sebagian yang

lain menganggap tidak ada halangan unfuk memakannya." Wallahu

a'lam.

Masalah Keempat: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram menyembelih seekor heuran buruan diltrar Tanah Suci, maka ia

tidak boleh memakanngaa. Ketentuan gang demikian telah menjadi

ijmalke.sepkatan). Mengenai masalah; apakah sembelihan hewan yang

demikian boleh dimakan oleh orang lain yang tidak sedang
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melaksanakan ihram; dalam madzhab kami (madzhab Syafi'i) ada dua

pendapat (qaul,

1. Menurut pendapat yang lebih benar, hukumnya adalah haram.

Pendapat yang demikian juga dianut oleh Imam Malik, Imam

Abu Hanifah dan Imam Ahmad. Stafus hev.ran yang disembelih

demikian adalah bangkai. hnu Al Mundzir menceritakan

pendapat yang demikian dari Hasan Al Bashri, Al Qasim, Salim

bin Abdullah, Malik, Al Auza'i, Imam Ahmad, Ishaq dan para

ulama dari kalangan ash-habm'yi.

2. Al Hakam,'Sufipn Ats-Tsauri dan Abu Tsaur berpendapat;

orcmg tersebut 6nng tidak sedang melaksanakan ihram) boleh

memakannya. Hasan Al Bastui, dalam safu riwayat darinya,

Umar bin Dinar, Ayyrb As-Sakhtiyani berkata: orang yang tidak

sedang melaksanakan ihmm boleh memakannya. Ibnu Al
Mun&ir berkata: Status her,rnn yang demikian dianggap

disernbelih dengan cam lrang benar, sama dengan hau,ran yang

disernbelih oleh omng 5ang mencurinya. Dalil kedua madzhab

diatas telah disebutkan dalam l,rblb At Muhadzd"ab.

Masalah Kelima: Jika seomng yang sedang melaksanakan

ihmm menyembelih seekor her,r,ran buruan dan mernakan sebagian dari

herr,ran buruan tersebut, malo ia terkena keuajiban membayar denda

dengan sebab penyernbdihan yang dilalnrkannya. Masalah, ia mernakan

daging hevnn tersebut fidak menyebabkan ia terkena kewajiban

mernbaSnr denda. Demikian pendapat yang dianut dalam madzhab kami
(madzhab Syafi'i). Pendapat 1nng dernikian juga dianut oleh Imam

Ahmad, Imam Abu Yusuf, Imam Muharnmad bin Al Hasan dan hnu AI
Mundzir.

Menurut Atha; oftrng tersebut terkena dua kali denda. Menurut

Imam Abu Hanifah, oftrng tersebut terkena kamjiban membayar denda
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dengan sebab paryembelihan yang dilakukannya. Di sisi lain, ia juga

wajib mengganti dalam benfuk nilainya; sebanyak daging yang ia makan.

Imam Abu Hanifah sependapat dengan madzhab kami dalam

masalah; jika seorang yang sedang melaksanakan ihram membunuh

seekor hewan buruan di Tanah Suci dan mernakannSla; dalam kasus

yang demikian, ia hanya terkena keunjiban membayar safu kali denda.

Dalil pendapat madzhab kami adalah qiyas atas masalah heunn

buruan Tanah Suci. Di sisi lain, 57ang dimakannya adalah bangkai.

Dengan dernikian, hukumnya sama dengan ia memakan bangkai-

bangkai yang lain.

Masalah Ke Enam: Jika seoftmg yang sedang melaksanakan

ihram menunjdkkan adanya seekor hewan buruan yang ada di Tanah

Suci kepada seorang pemburu yang kondisinya tidak sedang

melaksanakan ihram, kemudian pemburu tersebut mernbunuhnya.

Dalam kasus yang demikian, orang yang menunj dianggap

berdosa dan tidak ada safupun di antam yang terkena

ka,vajiban denda.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihmm menunjukkan

adanya seekor hewan bunnn kepada seorang 5nng juga sedang

melaksanakan ihmm, kernudian orang tersebut mernbunuhnya; Dalam

kasus yang demikian, yang terkena ka,rnjiban mernbayar denda adalah

orang yang membunuhnya, sernentam oftmg 5nng menunjukkan tidak

terkena keurajiban menrbayar denda. Dernikian pendapat yang dianut

dalam madzhab kami (rnadzhab S!/afi'i). Pendapat yrang dernikian juga

dianut oleh Imam Malik, Abu Tsaur dan Imam Daud.
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Asy-Sya'bl, Al Harb5 Al Alaki dan Imam Abu Hanifah berkata:

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihmm menunjukkan adanya

seekor hs,rran buruan kepada orang lain yang juga sedang

melaksanakan ihram, kemudian orang tersebut membunuhnya; dalam

kasus yang demikian setiap orang dari keduanSra terkena ka,r,njiban

mernbagrar denda.

Ibnu Al Mun&ir berkata: sa'id bin Jubair berkata: setiap orang

yang berhubungan dengan heunn tersebut; orang yang membunuh,

l,ang memerintah, l,ang menunjukkan, yang membeli; sernuanya,

masing-masing terkena keunjiban mernba5nr denda.

Ibnu Al Mundzir berkata: Diriwayatkan dari AIi r$ dan hnu

Abbas iS,, keduanya berkata: Jika seomng yang sedang melaksanakan

ihmm menunjukkan seekor heuran buruan kepada orang yang tidak

sedang melaksanakan ihmm, kemudian oftmg tersebut (yang tidak

sedang melaksanakan ihram) membunuhnya; dalam kasus yang

demikian, orang. yang sedang melaksanakan ihram tersebut terkena

kalajiban membayar denda." Pendapat yang demikian juga dianut oleh

Atha, Bakar bin Abdullah, Imam Ahmad, Ishaq dan ash-hab rayi'

Ibnu Al Mundzir berkata: Menurut saya' orang yang sedang

melaksanakan ihram tersebut tidak terkena kanrajiban apa-apa. Dalil

kami adalah firman Allah di dalam Al Qur'an, "Ehrang siapa di antaia

kamu membunuhnp dengan sengaia, maka dendan5n'" (Qs' Al

Maa'idah tsl, 95). Dalam a5nt ini, Allah & menyebutkan bahwa yang

terkena kewajiban membalnr denda adalah omng yang membunuhnya.

Oleh karena itu, hukuman tersebut tidak berlaku bagi yang lain dan tidak

bisa diikut-sertakan dengan si pembunuh. Sebab yang menunjukkan

tidak sama dengan orang yang membunuhnya.

2sDemikian teks yang tertera dalam manr.slaip. Yang shahih adalah; orang

tersebut bemama; Al Harits bin Yazid Al 'Akli Al Kufi, seotang ulama dari wilaph
Kufah dan termasuk sosok lnng tsiqah- (Al Muthi'i).
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Masalah Kefujuh: Jika seomng yang sedang melaksanakan

ihram membunuh seekor herr,ran buruan png dimiliki oleh seseorang;

dalam kasus png dernihan, ofttng 5nng sedang melaksanakan ihmm

tersebut terkena dua kamjiban; kamiiban mernba5nr denda yang

menjadi hak' Allah & dan karajiban mengganti her,van buruan tersebut

dalam benhrk nilainyta kepada perniliknSTa. Ini merrrpakan pendapat png

dianut dalam madzhab kami (rnadzhab st/afi'i).

Al AMari berkata, Pendapat 1nng d€rnikian juga dianut oleh

Imam Abu Hanifah, Imam Ahrnad dan kebanpkan para sahabat Imam

Daud. Al Abdari berkata: Ini menrpakan madzhab Imam Malik. Imam

Malik udak menriliki pendapat lain kecuali pendapat ini. Al AMari

berkata: Ada sebagian omng lnng menceritakan pendapat yang berbda

dengan ini. Hika3nt tersebut jelas sekali kesalahanqn

Al Muzani berkata: Orang Snng sdang melaksanakan ihmm

hanya bed<avajiban mengganti heunn bunran tersebut kepada

pemiliknya dan tidak terkena keunjiban mernbayar denda yang menjadi

hak Allah &. Pendapat yang denrihan iuga dianut oleh sebagian

sahabat Imam Daud. Sebab, her,ryan tersebut ada pemiliknya. Oleh

karena ifu, statr.rcnya disamakan dengan herrran temak.

Dalil pendapat ma&hab l<ami (madzhab Slnfi'r) adalah

keumuman ayat, "Elamng siap di anbm l<amu membunuhnSa dengan

sengaja, mal<a dendanya." (Qs. Al Maa'idah [5]t 95). Sebab her,van

tersebut berhubungan dengan dua hak; hak Allah & dat hak manusia.

Dengan dernikian, ia waiib menggantinSla. Sebagaimana seomng lnng
menraksa seorang wanita unhrk brardna dengannya. Dalam kasus yang

demikian, laki-laki tersebut selain terkena hukurnan rajam juga terkena

kaanjiban mernbayar mahar. Kasusnya sarn dengan orang yang

berhubungan badan dengan istui aSnhnya (ibu tirinya) karena adanya

syrbhat. Dalam kasus yang dernikian, ia terkena kerrajiban memba5nr
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mahar dua kali; satu mahar dibqikan unfuk wanita tersebut dan safu

mahar untuk ayahnya. Sebab ia telah menrsak nikahnya dan telah

menghilangkan budhu'nya (menikrnati kelaminnya). Kasusnya berbda

dengan heuran temak. Sebab heunn ternak bukan heunn bunran.

Kamjiban mernba5rar denda hanlp dikenalqn dalam kasus herpan

btrnran. Wallahu a'latn.

Masalah lGdelapan: Jika seoftIng lnng sedang

melaksanakan ihmm untuk l:riii qimn {orang yang menggabungkan

antara haii dan ummh) mernbr.rnuh seltor hetmn burtran; ddam kasr.rs

lnng demikian, ia terkena kauaiiban mernbayar safu kali denda.

Kasusnya sama dengan iilta ia (omng 5nng melaksanakan taii qinrlt

menggunakan parfum atau mengenakan busana yang beriahit. Demikian

pendapat yang dianut dalam ma&hab kami (ma&hab Syafi'r).

Pendapat 5nng dernikian juga dianut oleh Imam Malik, Abu

Tsaur, Ibnu Al Mun&ir dan Imam Ahmad dalam safu riwayat yang

slnhihdi antam dua riwaynt mengenai pendapat 5nng dianutrya.

Imam Abu Hanifah berkata: Omng tersebut terkena ka,,rnjiban

membayar dua liali denda. Sebab ia telah melakukan pengurangan atas

kesempumaan haji dan ummhnya dengan sebab melakukan

pembunuhan he,,r,ran buruan. Dengan demikian, ia terkena kewajiban

membayar dua kali denda. Kasusnya salna dengan orang yang

melaksanakan raji ifmd (melakukan haji dan umrah secara terpisah)

dimana ia mernbunuh her,r,ran brlnran pada saat melaksanakan haji dan

membunuh hevlan buruan disaat melaksanakan ummhnya.

Dalil yang digunakan oleh madzhab kami adalah; ha*ran buruan

yang dibunuhnya hanln safu ekor. oleh karena ifu, ia hanya terkena

kar,rajiban membayar denda sebanyak safu kali denda. Kasusnya sama

dengan orang yang yang sedang melaksanakan ihram membunuh

he',r,ran buruan di Tanah Suci. Dalam kasus yang terakhir (orang yang
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sedang melaksanakan ihram membunuh he',r,ran buruan di Tanah Suci),

mereka sepakat dengan kami; bahwa ketvajiban membayar dendanya

hanya safu kali, meski dalam kasus ini terkumpul dua pekerjaan yang

dihammkan (membunuh hs,ruan buruan dan terjadinya di Tanah Suci)-

Mengenai dalil qiyas yang mereka gunakan (orang yang terkena

dua kali karajiban karena membunuh hewan btrruan pada saat berhaji

dan membunuh lagi pada saat melaksanakan ummh). kami katakan

bahwa masalahnya berbeda. Dalam kasus tersebut, her,van yang

dibunuhnya ada dua ekor.

Masalah Ke Sembilan: Menurut pendapat yang dianut dalam

madzhab kami (madzhab Syafi'i): Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram membunuh seekor belalang, maka ia terkena

ke'uuajiban membayar denda. Pendapat yang demikian juga dianut oleh

Utsman ig, Ibnu Abbas &.dan Atha.

Al Abdari berkata: Pendapat yang demikian dianut oleh seluruh

ulama kecuali seorang ularra 5nng bemama Abu Sai'd Al Asthaktri.

Menurut Abu Sa'id, omng tersebut tidak terkena keurajiban membayar

denda. Ibnu Al Mundzir menceritakan pendapat yang demikian dari Ka'b

Al Ahbar dan Urwah bin Az-Zubair. Menurut mereka; herryan tersebut

termasuk he,,van buruan air. Olah karena ifu, orang 5nng membunuhnya

tidak terkena kewajiban denda.

Dalil yang digunakan oleh mereka adalah sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Ka'b Al Ahbar dari Abu Hurairah 4$; Suatu hari kami

pemah menemukan sekelompok belalang.. Kemudian salah seorang di

antara kami memukulnya dengan pecut yang dimilikinya. Saat itu ada

seomng yang berkata bahwa pekerjaan yang demikian tidak

diperbolehkan, seb3b kami sedang melaksanakan ihram. Ketika kejadian
'tersebut diceritakan kepada Nabi $, beliau berkata: 'Ia termasuk ienis

hevnn buruan Snng hidup di air."Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud
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dan At-Tirmidzi dan ulama hadits yang lain. Namun m'ereka sepakat
menganggapnya sebagai hadits yang dhalt karena sosok Abu Al
Muhazim yang dianggap dha if.

Kata Al Muhazim, dibaca dengan hrxut miim yang berharakat
dhamnah dan huruf ay y,'tg berharakat kasrah serta huruf haa yang
berhamkat fathah. Nama aslinya adalah, Yazid bin sufyan. sosoknya
disepakati oleh ulama hadits sebagai sosok yang dha'if, penjelasan

mengenai masalah ini pernah dibahas dalam perrrbahasan mengenai

hukum memecahkan telur heqnn buruan.

Dalam riwayat Abu Daud, dari Maimun bin Jaban, dari Abu
Rafi', dari Abu Hurairah rg, dari Nabi $; beliau bersaMa,

'Belalang termasuk janis hqtan buruan air.,, Dalam
komentamya, Abu Daud berkata: Abu Al Muhazim mempakan sosok
yarrg dha if dan dua riwayat tersebut tidak kuat.

Al Baihaqi dan ulama yang lain berkata: Maimun bin Jaban25

adalah sosok yang tidak dikenal oleh pam ulama hadits.

Imam Asy-Syafi'i dan pam sahabat serta AI Baihaqi mendasari
pendapatnya dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Asy-
syafi'i dengan isnadnya yang shahih atau derajafurya hasan dan Ar
Baihaqi; dari Abdullah bin Abu Ammar, "sesungguhnya ia berkata:

Suafu hari saya bersama Mu'adz bin Jabal dan Ka'b Al Ahbar bertemu
dengan sekelompok orang dari Baitul Maqdis yang sedang

melaksanakan ihram umrah. Ketika kami berada di suafu jalan dan Ka,b

Al Ahbar sedang menghangatkan diri dengan pempian, ada beberapa

ekor belalang yang lewat. Kemudian ada seorang di antara mereka
membunuh dua ekor belalang dan saat ifu ia lupa bahwa ia sedang

26 Maimun bin Jaban dengan huruf jim adalah orang Basmh. Nama
kunyahnya adalah Abu Al Hakam. sosoknya dianggap tsiqah oleh Hammad bin
Sulaiman dan Hammad bin Zaid.
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melaksanakan ihram. Ketika ia teringat bahwa dirinya sedang

melaksanakan ihram, kedua belalang tersebut dibuangnya.

Ketika kami tiba di kota Madinah, mereka datang menemui

Umar &,dan saat ifu saya pun ikut bersaima mereka. Kemudian Ka'b Al

Ahbar menceritakan kisah dua ekor belalang tersebut kepada Umar,r{$.

Saat itu, Umar S berkata: Jika itu terjadi padamu; bagaimana

menuruhrru, wahai Ka'b? Ka'b menjawab; Omng yang membunuhnya

terkena kewajiban denda sebanSnk dua dirham.u Kernudian

Umar r{g berkata: dua dirham lebih baik dibandingkan 100 ekor

befalang. Jadi kenapa yang kamu fatwakan untuk dirimu untuk kasus

'"t "'il::m; 
dari rmam Aslrsyafi,i dan Ar Baihaqi yang

isnadnya shahih disebutkan; Ia berkata: Saya pemah duduk di samping

Ibnu Abbas 49. Kemudian ada seorang laki-laki bertanya kepadanya

tentang beberapa ekor belalang yang dibunuh oleh seorang yang sedang

melaksanakan ihram? Ibnu Abbas rg menjawab; Dalam kasus yang

demikian, pelakunya terkena kewajiban membayar denda sebanyak satu

genggam makanan. Denda yang segenggam makanan tersebut untuk

sqJenggam belalang. Wallahu a'lam.

Imam Asy-Syafi'i berkata: Pemyataan Ibnu Abbas rg; safu

genggam makanan unhrk segenggam belalang; maksudnya adalah

denda tersebut dalam benfuk nilainya.

Pernyataannya,'Wallahu a'lam" maksudnya adalah; sebagai

sikap kehati-hatian, keluarkanlah lebih banyak dari apa yang telah saya

ajarkan kepadamu.

Dalam sebuah riwayat dari Atha dengan isnad keduanSn flmam

Asy-Syaf i dan Al Baihaqi) yang shahila Atha berkata: Ibnu Abbas :g
pemah ditanya tentang hukum belalang yang ada di Tanah Suci. Ia

menjawab; tidak ada larangan. Atha berkata: Saln katakan kepadanya
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atau seorang laki-laki dari kaum; Sesungguhqn kaummu mengambilnya

saat mereka bersembunyi di masjid.' taki-laki tersebut berkata: mereka

tidak mengetahuinya." Dalam riwapt lain redaksinya; Munhinuuna

(bersernbunyi). Dalam komentamya, Imam Asy-Syafi'i berkAta: ini (lafazh

munhinuuna) Iebih tepat. Dernikian juga redaksi dalam riwayat Al Hafizh

menggunakan redaksi; mr.rnhinuuna; dengan dtn huruf nuun Nrtara

huruf ha, sebagairnana redalrsi sebelumryra 57ang menggunakan kata

ltang sarna.

Jawaban atas dalil yang digrmalon 1nng berasal dari riwapt Abu

Hurairah rg, tentang hukum Malang; bahwa ia termasuk jenis her,rnn

bunran air; Hadits tersebut statusnya dtn'id sebagaimana telah

dijelaskan. Klaim bahwa hal 1ang dernikian sudah mencukupi tidak

dapat diterima kecuali berdasarkan dalil. Hadits-hadib yang ada dan

ijma' muryatal<an bahura belalang terrnasuk herruan png dagingnya

dimakan. Oleh karena ifu, orang yang mernbunuhnyra terkena ker,vajiban

membayar denda. Watlahu alam.

Masatah Kesepuluh: Setiap burung atau atau he',,rran buruan

yang haram bagi omng yang sedang melaksanakan ihmm, hukum

telumya juga hamm. Jika seomng yang sedang melalsanakan ihram

merusak telur her,ruan buruan, malo ia wajib menggantinya dalam bentuk

nilainya. Ini merupakan pendapat 3nng dianut dalam madzhab kami

(madzhab Syafi'i). Pendapat yang demikian juga dianut oleh Imam

Ahmad dan ulama yang lain yang Inqn Allah sebagian nama-nama

mereka akan kami sebutkan.

Al Muzani dan sebagian para sahabat Daud berkata: Jika

seorang yang sedang melaksanakan ihmm merusak telur heralan buruan,

maka ia tidak terkena koarajiban mernbayar denda. Menurut Imam

Malik; orangi tersebut wajib mengganti yang sebesar L/LO dari harga

induknya.
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Ibnu Al Mundzir berkata: Mereka (para ulama) berteda pendapat

menganai hukum mefiIecahkan telur burung dara. Menurut Ali.i$ dan

Imam Atha; setiap dua telur Fng dirusak, maka dendanln adalah satu

dirham.

Az-Ztrhri, [rnam Aq$yafi'i dan kalangan ahli ra'yi serta Abu

Tsaur berkata: Ia terkena keuajiban mengganti dalam benfuk nilaiqa.

Imam Malik berkata: Ia tlajib mengganti sebesar 1/10 dari harga induk

telur tersebut.

hnu Al Mundzir berlata: teriadi perbedaan pendapat mengenai

hukum merusak tdur burung unta. Menunrt Umar binKhaththab {&,

Ibnu Mas'udr6, Ibnu AbbasrS, AqrSln'bi, An-Nakha'i, Az-Zrthri,

Imam AslrSyaf i, Abu Tsaur dan katangan ahli ra'yi; Omng yang

menrsak telur burung unta wajib menggantinya dalarn benfuk nilainln;

sesuai dengan harga telur tersebut.

Menurut Abu Ubaidah S dan Abu Musa Al Asy'ari {S; omng

tersebut wajib melaksanakan puasa selama safu hari atau memberi

makan safu orang 5rang miskin. Al Hasan berkata: dendanSp adalah

seekor janin unta. lrnam Malik berkata: dendanya sebesar L/LO dan

harga seekor unta, sebagaimana derda mernbunuh janin orang yang

merdeka; 3pifu seorang budak lah-laki atau budak perempuan. Nilain5n

adalah 1/10 di!,at sang induk.

hnu Al Mundzir berkata: Kami telah meriwayatkan dari Atha

adanga 5 pendapat dalam rnamlah ini;

1. Sebagairnana pendapat yang dinyatakan oleh Al Hasan.

2. Dendan5ra seekor lombirrg kibas.

3. Dendanya sahr dirham. 27

27 Dernihan tertera dahm teks aslin5n (tidak ada penjelasan mengenai
pendapat png keempat dan kelirna). Nampaknln pendapat 5rang keempat adalah;

Wajib berptrasa selama satu hari dan pendapat 3png kelima adalah memberi
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Dalil pendapat madzhab kami adalah; Telur merupakan bagian

dari seekor her,van bunnn. Tidak ada her,rnn temak Snng memiliki

kerniripan dengann5p. Oleh karena itu, dendanya sama dengan denda

merusak bamng lain Snng tidak memiliki kesamaan dengan yang lain. Al

Baihaqi menyebutkan satu bab dalam masalah ini yang di dalamnya

disebritkan bebempa hadits dan atsar sahabat, namun tidak ada safupun

yarry shahihgrang berasal dari Nabi $'
Masatah Kesebelas: Jika di saat memulai ihram orang

tersebut memiliki seekor heunn bunnn; dalam kasus yang dernikian,

menurut pendapat yang lebih benar dalam madzhab kami; orang

tersebut harus melepas heuran buruan miliknya dan kepemilikannya atas

he',r,ran buruan tersebut menjadi hilang (artin5ra; pada saat memulai

ihmm, maka hevrran buruan tersebut blkan lagi miliknya).

Al Abdari'berkata: Imam Malik, Imam Abu Hanifah dan Imam

Ahmad berkata: Kepemilikan orang tersebut atas he',rran buruan yang

dimilikinya tidak menjadi hilang dengan sebab ia melakukan ihram.

Meski demikian, he,,rJan buruan tersebut tidak boleh ia kuasai (dipegang).

Oleh karena ifu, ia tidak boleh mernegang heruan buruan miliknya.

Dalam kondisi yang demikian, orang tersebut boleh meninggalkan

ho,van buruan miliknya di rumah atau di dalam sangkar-

Ibnu Az-Zubair berkata: Mujahid, Abdullah bin Al Harts, Imam

Malik, Imam Ahmad dan kalangan ahli ra'yi berkata: omng tersebut

tidak wajib melepas heunn buruan yang ada di rumahnya- Ibnu Az-

Zubatr berkata: Imam Malik, Al Auza'i, Imam Ahmad dan kalangan ahli

ra'yi berkata: Jika di tangannya ada seekor herrran buruan, maka ia

wajib melepaskannya. Abu Tsaur berkatat Ia tidak wajib melepas heuran

makan kepada satu orang miskin. Ini merupakan pendapat Abu Ubaidah dan Abu

Musa Al Asy'ari (AlMuthi'i).
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buruan yang ada di tangannya. Dalam komentamya, hnu AI Mundzir
berkata: Ini merupakan pendapat yang shahih.

Masatah Keduabelas: Ibnu Al Mundzir berkata: Seluruh

ulama sepakat menyatakan bahua; herpan. buruan yang ada di laut,

hukumnya mubah. Omng yang sdang melaksanakan ihram boleh

memburu, memakan, menjual dan menrbeli herran buruan yang

demikian. Ibnu Al Mun&ir berkata: Para ulama be6eda pendapat dalam

mertrahami ayat, {l(l)$'F g,f6e"dah mal<anan (lnns bensat)

dari laut sebagai makanan gng lezat fuimu, dan bagi omng-orang
gng dakm l' (Qs. Al Maa'idah [5]: 96) Menurut Ibnu

Abbas & dan Ibnu Umar rg; maksudnya adalah he',r,ran yang hidup di
laut. Ibnu Al Muasayyab berkata: YanS dimaksud he'wan buruannya

adalah her,van yang diburu dan png dimaksud makanannya adalah yang

dapat dijadiftan bekal dengan diasinkan.

Saya katakan: Mengenai burung air, menurut Al Auza'i, Imam

Asy-Syafi'i, Abu Tsaur dan kalangan ahli m'yi serta kebanyakan ulama;

Burung tersebut termasuk her,van darat. Jika seomng yang sedang

melaksanakan ihram membunuhngra, maka ia terkena kewajiban

mernbayar denda. Wallahu a'lam.

Masalah Ketigabelas: AI AMari berkata: Heu/an terbagi

menjadi dua bagian:

1. Heruan jinak.

2. Heunn liar.

Heuan yang jinak'boleh diburu oleh seorang 57ang sedang

melaksanakan ihram. Ketenttnn 5nng denrikian telah menjadi iima,
dikalangan ulama.

Heraran png liar haram hukumqa dibunuh; jika halan tersebut

termasuk hetu.ran 5nng dagingnya dimakan, atau terlahir dari perkawinant
i

i

t
,
I

t

t
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antam her,r,ran yang dirnakan dan heulan yang tidak dimakan

dagingnya.

Jika her,ran liar tersebut tidak ternrasuk heunn yang dagingnya

dirnakan dan fidak terlahir dari antara heunn !,ang

dagingnp dimakan dengan hqnn png dagingnya tidak dirnakan;

Heunn Snng d€rnikian fidak haram dibunuh. Ketentuan yang dernikian

merupakan pendapat png dianut dalam madzhab kami (madzhab

S1nfi',). Pendapat Snng dernikian juga dianut oleh Imam Ahmad dan

Imam Daud. Menunrt lrnam Abu Hanifah; oftrng tersebut terkena

kamjiban memba5nr denda kecuali jika hamn buruan yang dibunuhnya

adalah anjing hutan.

Ibnu Al Mundzir berkata: dalam sebtrah hadits shahih

disebutkan; sesungguhnyra Rasulullah $ bersaMa, "Ada 5 hewan jnng
tidak ada lamngan dibunuh oleh omng gng sdang metatrsanat<an

ihmm; burung gagak, tikus, l<alajangking, finan fufuL, anjing gptak dan

burung.lung.

hnu Al Mun&ir di antara ulama Snng mengambil zhahir hadits

ini sebagai dalil adalah Ats-Tsauri, Imam Asy-Slrafi'i, Imam Ahmad,

Ishaq. Meski dernikian, Imam Ahmad tidak menyebutkan kata tikus

dalam pendapahrya.

Ibnu Al Mundzir berkata: Imam Malik berkata: Kata 'alkalbal

'aqur" mengandung arti heunn buas yang biasanya suka menyerang

manusia; seperti singa, rrreicarn fufuI, macan kumbang dan serigala.

Adapun he'u,ran-heu;an buas yang tidak meinyerang manusia; hewan-

heuuan yang demikian terrnasuk her,rnn 1lang tidak boleh diburu dan

orang yang membunuhnyra terkena ka,vajiban mernbalnr denda.

Menurut pendapat kalangan ahli m'yi:Jika heuran buas tersebut

yang memulai mengsJanggu, maka oftmg ynng membunuhnya tidak

terkena karajiban mernbayar denda. Jika herann tersebut fidak
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mengganggu, kernudian dibunuh oleh omng Snng sedang melaksarnkan

ihram, maka ia terkena kauajiban mernbagnr denda. Kecuali iika nilai

atau harganya lebih rnahal dibandingkan harga denda Dam. Jika lebih

mahal dibandingkan denda Dam, lll:al<a ia han5n uajib mernbalnr Darn.

Ketenfuan 1nns dernikian berlaku utnutn, kecuali jika hetuan

adalah anjing dan serigala Jika anjing hutan atau serigala, rnaka ia fidak

terkena karajiban apa-apa apabila

hnu Al Mun&ir berkata: Para ulama sepakat menyratakan; jika

seorcng 5rang sedang melaksanakan ihmm mernbunuh seekor ular,

maka ia tidak terkena ker,rajiban mernbapr denda. Kebanfiakan ulama

mernbolehkan mernbunuh bunmg gagak bagi omng lnng sedang

melaksanakan ihram. Diantara ularna yang berpendapat dernikian

adalah; Abu UrnaP8, Imam lvlalik, Inranr AqlS5rafi'i, Imam Ahmad,

Ishaq, Abu Tsaur dan kalangan ahli ra'yr. Sebagian ulama hadits

menyatakan; Tidak sernua burung gagak boleh dibunuh. Yang boleh

dibunuh adalah burung gagak yang ku/arna hitam putih.

Mengenai hukum menrbunuh tikus, jumhur ularna menlntakan

bahwa seomng png sedang melaksanakan ihram boleh mernbunuhqn.

Jika orang yang sedang melaksanakan ihrarn tersebut mernbunuhnya,

maka ia fidak terkena keuajiban ,tG*Uupr denda. Ketenttnn yang

dernikian dis€pakafi dan fidak ada perbedaan pendapat di antara ulama

kecuali satu pendapat 5rang diceritakan oleh hnu Al Mun&ir dari An-

Nakha'i. MenurutrSn, s@rang gnng sedang melaksanakan ihram fidak

boleh mernbunuhnln. Dalam komentam5ra, Ibnu Al Mudzir mengatakan;

pendapat yang dernikian tdak boleh diiadilon pegangan, sebab

bertentangan dengan Sunnah dan pendapat seluruh ulama.

28 Demikian grang tertera dahm teks- Nampakrya png dimaksud adalah Ibnu
Umar ($pikh Al Muthi'i).
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hnu AI Mun&ir berkata: Tdah menjadi ijmadi antara ulama;

jika hamn buas mengganggu orcmg png sdang melalsanakan ihmm,

kernudian heuran tersebut dibunuhn3n, maka orang tersebut tidak

terkena kewajiban mernbalnr denda
t

Ibnu Al Munddr berkata: Terjadi perbedaan pendapat di antara

ularna; jika heuan buas tersebut lang mernulai . Menurut

Imam Muffid, An-Nal&a'i, As!t-S!B'bi, Imam Ahrnad, dan Ishaq;

seorang 1nng sedang melaksanakan ihrarn tersebut jangan

mernbunuhnSa. Menurut Atha, Urrnr bin Dinar, Imam Aq1$nfi'i, Abu

Tsaur; ndak ada larangan r.mtuk menrbunuhnya; tnik henuan tersebut

memang m€nggang1;u atau tidak mengganggu. Ibnu AI Mundzir berkata:

Pendapat ini Snng sala anut.

Ibnu Al Mundzir berkata: Imam AqlSyafi'i, Abu Tsaur, dan

kalangan atrli ra'yi berkata: Orang 5nng sdang melaksanakan ihram

tidak dilamng mernbunuh nSnmuk, baragits kutu, dan.kutu busuk. Jika

membunuhnya, ia tidak terkena kewajiban membayar denda. Dernikian

juga pendapat yang dilontarkan oleh Atha dalam masalah nyamuk dan

lalat.

Menurut Imam Malik; jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram membunuh lalat, semut kecil, kufu di kepalar hendaknya ia

bersedekah dengan mengeluarkan makanan. Dalam safu riwayat dari

Imam Malik disebutkan bahwa ia berkata: orang tersebut tidak terkena

kavajiban apa-apa."

Atha berkata: Ia r,vajib mengeluarkan segenggam makanan."

Pendapat yang sama juga din5ratakan oleh Qatadah. Imam Malik berkata

bahwa ia wajib mengeluarkan makanan seukuran dua telapak tangan.

Menurut Imam Ahmad, ia wajib memberikan makanan. Ishaq berkata: ia

wajib mengeluarkan sebutir buah atau lebih. Para sahabat ahli ra'yi
berkata: sedekah Snng dikeluarkan sebaiknya lebih baik dibandingkan
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sesuafu Snng dirusaknya. Ats-Tsauri berkata: jika mernbunuhnya, ia

wajib mengeluarkan kafarat jika dipaksa. .

Imam Thawus, Atha, Sa'tl bin Jubair, Abu Tsaur berkata: tidak

ada ker,vajiban apa-apa atas perbuatan yang dernikian. Imam Asy-Syafi'i

berkata: Jika ia mernbunuhnya dari bagian kepala, maka ia terkena

kalajiban merrbayar denda segenggam makanan. Jika hewan tersebut

ada ditubuhnya, kemudian dibunuh, rnaka ia tidak terkena kannjiban

apa-apa.

Ibnu Al Mun&ir berkata: oftmg tersebut tidak terkena kewajiban

membayar denda dan mereka lnng berpendapat bahwa dalam

perbuatan gnng dernikian terkena denda temyata tidak meniiliki hujjah

atas pendapah"rya-

Cabang: Telah kami sebutkan bahwa dalam pendapat

madzhab kami; dianjurkan untuk membunuh kutu; baik dalam kondisi

sedang melaksanakan ihmm atau tidak sedang ihram.

Al Abdari berkata: Dalam pandangan madzhab kami; seorang

yang sedang melaksanakan ihmm boleh membunuh kufu yang

menempel di untanya. Pendapat S1ang dernikian dianut oleh Umar rg,
Ibnu Abbas &,dan kebanyakan ahli ftkih. Imam Malik berkata: Seorang

yang sedang melaksanakan ihram jangan membersihkan kutu dari

untanya. Ibnu Al Mundzir berkata: Diantara ulama yang membolehkan

melakukan perbuatan Snng dernikian adalah; Umar rg,. Ibnu Abbas rg,
Jabir bin Zaid, Atha, Imam AsySpfi'i, Imam Ahmad, Ishaq dan

kalangan ahli ra'yi. hnu Umar r{& dan Imam Malik menganggap

perilaku yang demikian hukumnln makruh.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab; ia berkata tentang

seorang yang sedang melaksanakan ihram membunuh kufu; orang

tersebut hendaknya bersedekah dengan satu atau dua butir kurma. hnu
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Munzdir berkata: Saya berpegang kepada pendapat yang pertama. Dalil

yang digunakan oleh rnadzhab kami (madzhab Syaf i) dalam selnua

masalah yang disebutkan adalah; hadits-hadits 5nng telah disebutkan

sebagaimana disebutkan oleh pengarang sebelum hadits tentang her,rnn

yang tidak dimakan dagingnSp. Wallahu a'lam.

Aslrsyirazi berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram membufuhlran busana yang beriahit

karena kondisi cuaca yang panas'atau dingin; atau ia
membufuhkan parfum weurangian unfuk pengobatan, atau

kondisinya mengharuskan ia mencukur rambutn5p karena

ada pen3nkit atau ia memerlukan pembungkus kepala

karena ada luka dibagian kepala, atau ia membutuhkan

penyembelihan hewan buruan karena kondisinya yang

kelaparan; Dalam kasus-kasus lnng demikian, ia tidak haram

melakukannya. Meski demikian, ia tetap terkena kewajiban

membagnr denda. Ketentuan yang demikian berdasarkan

firman en r,, J'*'*l rViryritl1 iit"*l\h; &Sg;5
$3',ti*" ada di antaramu yang sakit atau ada,gangguan di
kepalanSTa Aalu ia bercukur), maka waiiblah atasnya

bertidyah, yaifu: berpuaa atau bersedekah atau betkorban-"
(Qs. Al Baqarah [2]' 196). Dalil lain adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Ka'b bin Airah. Ketentuan hukum

mencukur ditetapkan oleh nash. Oleh karena itu,

permasalahan yang lain dikiaskan kepadanya. Sebab

permasalahan yang lain iuga memiliki makna yang sama-

Jika ada bulu yang fumbuh dimata orang yang sddang

melaksanakan ihram, kemudian bulu tersebut dicabut; atau rambut yang

ada di kepala furun menutupi mata, kemudian bagian yang menutupi
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mata tersebut dipotong; atau kuku orang yang sedang melaksanakan

ihram pecah, kemudian bagian yang pecah tersebut dipotong; atau ada

seekor hetuan buruan buas png mencoba mencedeminya, kemudian

heunn tersebut dibunuhn5la unfuk membela diri; Dalam kasus-kasus

yang demikian, ia boleh melakukannya dan tidak terkena kalajiban
menrbayar kafarat. Sebab Snng terlamng adatah menghilangkan sesuatu.

Hd 1;ang demikian berteda dengan liasr,rs; ses@rcrng grang tersemng

kufu mmbut, kemudian mmbuhrln dipotong. Sebab penyakitqn bukan

ada di mmbut, natrrun pada grang lain; 9aifu kufu.

Jika ada banfk belalang di ialan yang akan dilalui oleh seorang

yang sedang melaksanakan ihmm, kemudian orang tersebut

membunuhnya; dalam kasus glang dernikian ada dua pendapat lqault,

1. Orang tersebut terkena karajiban memba3nr denda. Sebab ia

mernbunuh hevuan tersebut unfuk kernanfaatan dirinya sendiri.

Kasusnya sama dengan jika ia menrbunuh heuran karena

kelaparan.

2. Orang tersebut tidak terkena keurajiban membayar frdph. Sebab

posisi belalang tersebut mengharuskan oftrng tersebut

membunuhnya. Kondisinla sama dengan ia diserang oleh her,r,ran

buas dimana ia harus mernbunuhnya untuk melindungi diri.

Jika seekor her,rran buruan bertelur di permadani rnilik orang
yang sedang melaksanakan ihmm, kemudian ia memindahkannya dan

induknga tidak mau mengeramin5n. Dalam kasus yang demikian; Imam

fuy-syafi'imenceritakan pendapat dari Atlra bahwa orang tersebut tidak
bertanggung jawab atas telur tersebut. Sebab ia berada dalam kondisi
yang mengharuskan ia melakukan perbuatan yang demikian. Imam Asy-

Syafi'i berkata: Dalam pandangan saln, orang tersebut bisa terkena

tanggung jawab atas keberadaan telur tersebut. sebab ia melakukan
perbuatan yang demikian atas kehendaknp. Dengan demikian, dalam
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losns ini terdapat dua pendapat lqaul sebagaimana dalam

belalang.

Jika kulit tanganDseorang Snng sedang melaksanakan ihram

terkelupas, dan pada kulit tersebut terdapat rambut gnng ikut terlepas;

atau tangannya l;ang ada kukunya terpotong; dalam kasus yang

dernikian, ia tdak terkena keurajiban f@pn. Sebab mmbut

atau kuku Snng terlepas t€rsebut b€rsifat ikut pada bagian besar yang

terlepas. Bagian tersehrt mengikut ternpafurya. Dengan dernikian,

hukum sestrafu tersebut gugur lerena mengikuti rnahalnya (ternpat

fumbuhnya), seperti kasus seoftrng yrang dibunuh dan bagian fubuhnya

seperti tangan atau kaki terlepas dari

Penjelasan:

Dalam firman Allah, "Jil<a ada di anbmnu tnng sakit atau ada

gangguan di keplan5n Qalu ia bqcukur), maka wjiblah absrya

berfidph. '(Qs. Al Baqamh !2lz L96l terdapat kata yang disimpan. Hal

yang dernikian dituniukkan oleh alur kalimat. Malma kata yang disimpan

tersebut adalah; kenrudian ia mernotongngra, maka ia terkena kewajiban

membayar ftdtah. Ilata. almaja'ah mengandung arti sangat lapar.

Hadits Ka'b bin Ajrah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Penjelasan tentang hadits ini telah disebutkan sebelum ini.

Kata "iftamsya al jarad', jarad dibaca dengan huruf dal yang

berharakat dhammah. Posisinln dalam i'mb sebagai fa'il. Pakar bahasa

mengatakan; iftarasya asyqni'u unfuk mengungkapkan sesuatu yang

memta tersebar. Sengaja kami sebutkan perrrbahasan nahwu di sini,

29 Dahm sebagian tels kitab Al Muhadzdzabtertera kalimat; Jika kulit badan,
bukan tangan.
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sebab saya metihat beberapa oftmg ulama besar melakukan kesalahan

dalam masalah ini,

Kata "wa lam yakhdhanhun - dibaca dengan huruf 1;aa yang

. berharakat fathah dan huruf dhadh png berhamkat dhammah. Para

pakar bahasa mengatakan; "Hadhana thaa'iru baidhahu' unfuk

. mengungkapkan perilaku seekor hetr,ran yang memeluk telumya dan

meletakkannya di bawah sayapnlp.

Kata "aw qatha'a kaffahu wa fiihi azhfaaruhu"; demikian redaksi

yang tertera di dalam manuslaip. Padahal, redaksi yang seharusnya

digunakan adalah ufiihaau. Sebab alkafftr bersifat mu'annats. Koreksi

yang demikian dijawab; yang dgadikan patokan adalah makna yang

dikandung, bukan lafazhn5n. Dengan demikian isim dhamir tersebut

kembali kepada makna alkaffu; 1nitu aludhwu; bagian tubuh.

Hukum: Ada beberapa permasalahan . hukum yang akan

dibahas di sini:

Masalah Pertama:

o Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram membufuhkan

baju atau busana yang beriahit karena kondisi cuaca yang sangat

dingin atau sangat panas;

. jika seorang seorang yang sedang melaksanakan ihram terpaksa

mencederai pihak yang berbuat jahat dan menyerangnya; baik

yang menyerangnya adalah manusia atau her,r;an buas,

o jika seorang yang sedang melaksanakan ihram menggunakan

watangian karena kondisinya yang sedang sakit.

o Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram memotong

rambut pada bagian kepala, atau rambut yang lain; karena ada

di kepalanya seperti terserang kufu rambut atau
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rambuttya sangat kotor atau ada kebufuhan lain, atau ada kufu
di bagian badannya yang lain.

o Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram bufuh mengikat

bagian kepalanya karena ada luka atau karena sakit kepara dan

gang sejenisnga;

o Jika seoftmg yang sedang melaksanakan ihmm kondisinSn

mernbuatnya butuh unhrk menyernbdih her,ran buruan karena

kondisiny"a 5nng sangat lapar
o Jika seolang png sedang melaksanakan ihram perlu memotong

kukunya karena adaryn penyakit dan 3nng sejenisnya;

Dalam kasus-kasus yang dernikian, orcng yang sedang

melaksanakan ihram tersebut boleh . Meski demikian, ia
tetap terkena ko,r,rajiban mernbaSnr ftdtnh, sebagaimana disebutkan oleh
pengarang. Ketenhran yang dernikian dalam madzhab kami (madzhab

S5nfi'r) disepakati dan fidak ada perbedaan pendapat mengenai

ketenfuan yang demikian.

Masalah Kedtra: Jika tumbuh satu bulu dimata orang yang

sedang melaksanakan ihram atau beberapa bulu di pelupuk mata dan ia
tersiksa dengan kondisinya yang demikian; dalam kondisi yang

demikian, ia boleh mencabutnya. Tidak ada perbedaan pendapat

tentang kebolehan mencabut bulu tersebut. Ketenfuan yang demikian

merupakan pendapat yang dianut dalam madzhab. Pendapat ini pula

png dinyatakan s@aftt pasti oleh pengarang dan jumhur.

Imam Al Hammain dalam kitabrya An-NihaSnh menceritakan
pemgntaan yang demikian dari beberapa imam. Kemudian Imam AI
Hammain berkata: Syaikh Abu Ali menceritakan dalam kitabnya l/-
fakhlish dalam masalah ini ada dua jalur periwayatan:
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Jalur periwayatan yang lebih benar di antara keduanya adalah

yang ini; ia boleh melakukannya dan terkena kewajiban

membayar fid5ah.

Takhrij ker,vajiban membayar fidt h menjadi dua pendapat

(wajah) berdasarkan dtn pendapat (qaui dalam masalah belalang

jika kondisinp berserakan diialan. .;.!.

Imam Al Hammain berkata: Meski ini dekat secara makna,

namun jauh dari masalah penukilan. Imam Al Juriani dalam kitabnya .4f-

Tahrirdan Al Muabyalmenyebutkan bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat (qaul,

Pendapat yang lebih benar di antara keduanya adalah; orang

tersebut tidak terkena kevuajiban membayar denda.

Ia terkena kewajiban mernbayar denda.

Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah pendapat yang

menyatakan bahwa orang tersebut tidak terkena kewajiban membayar

frdtah.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram memiliki bulu'alis

yang panjang atau rambutnya memanjang hingga menufupi pandangan

matanya; dalam kondisi yang dernikian, ia boleh memotong bagian yang

menutupi pandangan matanya. Tidak ada perbedaan pendapat dalam

ketentuan yang demikian. Jika omng tersebut melakukannya, maka

menurut pendapat yang dianut dalam madzhab; ia tidak terkena

karajiban membayar frdtnh.

Dalam masalah ini ada dua jalur periwayatan yang disebutkan

oleh Imam Al Haramain. Al Qadhi Husain dalam kitabnya Ta'l,q

mengambil jalur periwayatan yang aneh. Serara pasti, ia menyatakan;

Jika tumbuh rambut di dalam mata orang yang sedang melaksanakan

ihram, kemudian orang tersebut mencabutrya, maka ia terkena

ka,vajiban membayar fidwh.

1.

1.

2.
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Imam Al Haramain berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram memiliki bulu mata yang panjang dan bengkok ke

matanya, dan kondisi yang demikian membuatrya tersiksa, kemudian ia

mencabuhrya atau memotongnln; maka ia tidak terkena ka,vajiban

mernbayar denda.

Ada perbedaan antara masalah ini dengan masalah mmbut yang

ada di mata. Dalam kasus ini mmbut yang mengganggu tersebut

dianggap sama dengan Lursur lmr yang menyerang, sementara mmbut

atau bulu yang fumbuh dirnata, ia fumbuh pada tempaturya. Pendapat

yang dianut dalam ma&hab; tidak ada ka,vajiban mernbaSnr fidtnh jika

ia melakukan sernua yang telah disebutkan.

Jika seoftmg yang sedang melaksanakan ihmm memiliki kuku

yang perah dan kondisi Snng dernikian membuakrya tersiksa; dalam

kasus yang demikian, menurut pendapat yang dianut dalam

madzhab(madzhab syafi'i) oftrng tersebut boleh mernotong bagian kuku

yang pecah tersebut dan ia tidak terkena ker,vajiban membayar fidy"h.

Imam Al Hamrnain menceritakan dari Syaikh Abu Ali bahwa ia

menceritakan adanya dtn thariqalfialur periwayatan) dalam masalah ini,

sebagaimana dalam masalah rambut Snng tumbuh di mata.

. Jika saat memotong bagian kuku png pecah tersebut, temyata

ada bagian kuku yang sehat 5nng ikut terpotong; dalam kasus yang

demikian, ia terkena keuajiban mernbalnr fidlnn sebagaimana ia

memotong seluruh kuku yang kondisinya sehht. Ketenfuan yang

demikian dinash oleh Imam Aqrsyafi'i dan pam sahabat. Dernikian pula

Jika seorang memotong sebagian kuku Snng slnhih atau sebagian

rambuhya; Dalam kasus lnng dernikian, ia dianggap mernotong

seluruhnya

Dalam masalah ini, ada safu pendapat yang dha if yang

menyatakan; Jika ia memotong safu kuku pada bagian atas, maka ia
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terkena ker,vajiban sebagaimana ia memotong semuanya-sebagaimana

kasus memotong sehelai rambut- meskipun ia memotongnya dari

plnggir.

Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah pendapat yang

pertama. Permasalahan ini Inq;a Allah akan dibahas lebih detail pada

pernbahasan yang akan &tutgt lraifu k€trka pengamng menyebutkannya

di awal bab setelah ini.

Masalah Ketiga: Jika seekor her,rnn buruan menyerang

s@rang yang sedang melaksanakan ihram, atau menyerang seorang

yang sedang berada di Tanah Suci. Saat ifu, orang tersebut tidak bisa

menghindar dari bahaya yang mengancam kecuali dengan membunuh

her,van buruan tersebut; kemudian ia membunuhnya untuk menjaga diri.

Dalam kasus yang demikian, orang tersebut tidak terkena ke'u,ajiban

membayar {idyah. Tidak ada pertedaan pendapat mengenai ketentuan

yang demikian menurut madzhab kami (madzhab syafi'i).

Jika ada seorang 5rang menaiki her,van buruan dan hewan

tersebut menyerang orang yang sedang melaksanakan ihram atau

menyerang orang yang tidak sdang melaksanakan ihram dan peristiwa

tersebut terjadi di Tanah Suci;Dalam kondisi yang demikian ia tidak

mungkin terhindar dari bahaya kecuali dengan membunuh hewan

tersebut,kemudian ia mernbunuhnya unfuk membela diri; Dalam kasus

yang dernikian, ada dua thariqah (ialur periwayatan;

1. Jalur periwayatan Snng pertama merupakan pendapat yang

dianut dalam madzhab; orang yang membunuhnya terkena

kewajiban membayar denda. Pendapat yang demikian

dinyatakan secara pasti oleh Al Mutawalli, Al Baghawi dan

pengarang l$tab N Uddah serta kebanyakan ulama. Sebab

gangguan tersebut bukan berasal dari hewan buruan.
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2. Jalur periwayatan yang kedua diceritakan oleh Al Qaffal dan

Imam Al Haramain, fu-Flafi'i dan ulama yang lain; di dalamnya

terdapat dua pendapat (wajah):

1. Yang terkern kewajiban membayar denda adalah orang

yang mengendami heunn buruan tersebut, dan tidak

dibebankan kepada oftmg yang sedang melaksanakan

ihram.

2. Yung terkena kamjiban mernbaSnr denda adalah orang

png sdang mdaksanakan ihram. Dalam kasr-rs ini, ia
berhak mernintaryn kepada oftmg 57ang mengendami her,,r,ran

buruan tersebut.

Imam Al Hammain menjadikan perbedaan pendapat tersebut

menjadi dua pendapat (qaul.la berkata: Al Qaffal juga menukil adanya

dua pendapat (qaul dalam masalah; seorang yang mengendarai seekor

herr,ran funggangan hasil ghasab, kemudian he,uran tersebut menyeftng

ses@rang, kemudian omng tersebut membunuhnya karena untuk

mernbela diri;

1. Ganti rugi tersebut dibebankan kepada oftrng yang menunggang

hewan tersebut dan orang Sang membunuh karena membela diri

tidak dikenai beban mengganti.

2. Keduanya dikenai kauajiban mengganti. Tanggung jawab

tersebut dibebankan kepada oftmg lrang menunggang, sebab ia

yang menghashab.

Masalah Keempat: Jika belalang berserakan dijalan yang

dilalui oleh orang 5nng sedang melaksanakan ihram dan ia tidak

memiliki jalan lain kecuali harus menginjaknya, kemudian ia membunuh

heraran-herrran yang dilaluinya; dalam kasus yang demikian, ada dua jalur

periwayatan:
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Jalur periwayatan 5nng pertama mempakan jalur periwayatan

yang lebih benar di antara kedmnya dan masyhur' Jalur

periwayatan ini juga dinyatakan s@ara pasti oleh pengarang '4l
MuhadzdaD dan jumhur. Dalam rnasalah ka,,vajiban membayar

dendanya ada dua pendapat (qaul.Kedua pendapat tersebut

diceritakan oleh sekelompok ularna sebagai dua pendapat

(wajah). Pengamng lstab At Muhaddab telah menyebutkaq dalil

keduanr.

Dipastikan bahwa oftmg tersebut tdak terkena kauaiiban

membayar denda, sebagaimana diceritakan oleh Ar-Rafi'i'

Pendapat yang lebih benar diantara dua pendapt (qaul) menurut

kebanyakan ulama adalah; ia tidak terkena ka,vajiban membayar denda.

Diantara ulama yang menshahihkan pendapat ini adalah Imam Al

Jurjani dalam kitabnya At-Tafuir, Al Fanr.raqi dalam kitabnya' .4/

Favva'id, Ar-Rafi'i dan ulama 5nng lain. Al Mahamili menyatakan

pendapat ini secara pasti dalam kitabnya Al Muqni'. Syaikh Abu Hamid

menshahihkan pendapat yang menyatakan bahwa orang tersebut

terkena kewajiban memba5nr denda. Pendapat yang dianut dalam

Al Bandaniji dan ulama yang lain berkata: Tidak ada perbedaan

dalam ketenfuan yang demikian; baik masalahnya adalah seorang

menginjak belalang di Tanah Suci atau orang yang sedang

melaksanakan ihram membunuh belalang' Wallahu alam'

Masalah Kelima: Jika ada seekor hewan buruan yang bertelur

di kasur orang yang sedang melaksanakan ihmm, kemudian telur

tersebut ia pindahkan yang dengan sebab ifu, induknya tidak mau

mengerami hingga akhimya telur tersebut rusak; atau orang tersebut

1.

2.

membalikkan badannya disaat tidur dan

menyebabkan telur tersebut rusak dan

telur yang

mengetahui
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keberadaannya; mengenai apakah omng tersebut terkena keurajiban
membayar denda atau tidak; ada dua pendapat (qaul sebagaimana

dalam kasus belalang dengan kondisi yang sama. Demikian pemyataan
yang dikemukakan oleh pengamng dan para sahabat.

Al Bandaniji dan yang lainnya berkata: Jika seekor her,r,ran

buruan meletakkan anaknln di l<aslr orcmg Snng sedang melaksanakan

ihmm, kemudian orcmg tersebut menrindahkannSra dan hasilnya anak
herr,ran buruan tersebut mati; atau ia mernbalikkan badannya saat tidur
dan menimpa anak heunn buruan tersebut png mengakiba&an anak
her,,tuan tersebut mati, sementara ia tidak mengetahui keberadaan her,ruan

tersebut; dalam kasus 57ang demikian juga ada dua pendapat (qaull.

Masatah Keenam: Jika seomng yang sedang melaksanakan

inraln memotong tangannya dan ditangan tersebut ada bulu atau

mmbut; atau ia melecetkan kulikrgn dan ada rambut 5aang ikut lepas
bersama lepashya kulit tersebut; atau ia memotong jari tangannya dan di
jari tangan tersebut ada kukunSn; Dalam kasus-kasus 5nng demikian, ia
fidak terkena ka,ruajiban membalnr frfu,ah. Tidak ada perbedaan

pendapat mengenai ketenfuan yang dernikian, sebagaimana disebutkan

oleh pengarang

Diantara ulama grang menukil adanya kesepakatan pam sahabat

dalam masalah ini adalah Imam Al Haramain. Imam Haramain dan
ulama yang lain berkata: Demikian pula jika seorang yang sedang

melaksanakan firam mengelupaskan kulit kepalanln dan dikulit tersebut

ada mmbut yang ikut lepas; dalam kastrs ini, orang yang sedang

melaksanakan ihram tersebut tidak terkena ka,rajiban membalnr ftdwh.

Imam Atu Ali Al Bandaniji menukil pendapat yang demikian
dari Imam AsySyafi'i dan ia memastikann5aa. Imam Asy-Syafi'i berkata:

Jika ia melaksanakan pembagraran fi&nh, sikap yang dernikian lebih
saya sukai.
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Cabang: Telah kami sebutkan bahwa dalam pendapat

madzhab kami(ma&hab Syafi'i): jika seorang 5nng sedang melaksanakan

ihram membunuh seekor hewan buruan yang menyerangnya, dalam

kondsi yang demikian, ia tidak terkena kewajiban membayar fidtph.

Menurut Imam Abu Hanifah; ia terkena ka,rniiban membayar fidtnh.
.

Aslrsyirazi berkata: Jika seoftmg lpng sedang

melaksanakan ihram menggunakan pakaian yang beriahit,

menggunakan weurangian, meminyaki rambut atau

jenggotqTa; dan semua itu dilalnrkan dalam kondisi ia tidak

tahu bahwa perbuatan yang demikian haram dilakukan oleh

orang yang sedang melaksanakan itrram; atau ia
melakukann5ra dalam kondisi lupa bahwa dirin5Ta sedang

melaksanakan ihram; Dalam kasus-kasus yang demikian, ia

tidak terkena kewaiiban membalar fidph-

Ketentuan'yang demihan didasari oleh sebuah riwayat
'dari Ya'la bin UmaySph ,{&; ia berkata: Ada seorang laki{aki

yang datang menemui Nabi S di daerah Ji'ranah dalam

kondisi memakai jubah. saat itu, kondisi rambut dan jenggot

orang tersebut diwamai dengan wErma kuning. Laki-laki

tersebut berkata: "wahai Rasutullah, sg? telah melakukan

ihram unfuk umrah dalam kondisi sebagaimana yang tuan

lihat saat ini-" Kemudian Rasulullah # berkata: "Cucilah

agar pewama hning tersebut hilang dan lepaslah iubahmu-
Apa yang lamu lakukan untuk haiimu, Iakukan iuga untuk

umrahmt ."

Dalam hadits tersebut, Rasulullah s fidak memerintahkan laki-

laki tersebut membayar fidtnh. Ini menunjukkan bahwa seorang yang

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll lOe



tidak mengetahui keharaman melakukan perbuatan-perbuatan tersebut,

tidak terkena kol.rajiban membayar fidtah.

Jika ketentuan ini berlaku pada orang yang tidak tahu, maka
berlaku juga bagr oftmg melakukanqla dalam kondisi lupa bahwa ia
sdang melaksanakan ihmm. Sebab seomng yang lupa dengan
kondisinya yang sedang ihmm, berarfi ia tidak tahu bahwa apa yang

dilakukannya adalah perbtratan lnng dilarang. Jika ia ingat atau baru
mengetahui setelah ia melakukannp; tenfu ia akan sq3era

melepaskan busana beriahit yang dikenalonnya dan menghilangkan

wa,r,rangian yang ia gunakan. Ketentuan yang demikian didasari oleh
hadits Ya'la bin Uma54,ah.

Jika ia fidak mampu menghilangkan wannngian yang ia
gunakan, ia tidak terkena kamjiban mernbayar fidJah. sebab ia berada

dalam kondisi darurat dirnana ia harus mernbiarkan we.r,rangian tersebut

tetap ada. oleh karena itu, ia tidak terkena kewajiban memba5ar fidgh.
Kondisinya sama dengan oftmg 5nng dipal$a menggunakan walangian.

Jika ia miunpu menghilangkan weuangian tersebut, namun ia

tidak melakukanrya; dalam kondisi gnng demikian; Ia terkena kewajiban
membayar fidJah. Sebab ia. membiarkan (tetap menggunakan)

wo,ruangian tanpa alasan yang dibenarkan oleh qnriat. Kondisinya sama

dengan orang yang sengaja sejak awal menggunakan wau,rangian dan
mengetahui keharaman perbuatan 5nng dernikian.

Jika seorang lnng sedang melaksanakan ihmm mernqJang
tanaman wa,rnngian dengan dugaan bahwa kondisi tanaman tersebut

kering, tapi temyata basah; dalam kasus yang demikian, ada dua

pendapat (qaul "

1. Omng tersebut terkena ka,vajiban membayar fidryh.Sebab, ia
sengaja memqJang tanaman wo,uangian.
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2. Ia tidak terkena ka,rniiban merrbayar denda. Sebab ia tidak

mengetahui kehamman memegangnlE. Kondisinya disamakan

dengan omng yang tidak tahu bahwa wa*rangian dilarang bagi

orang yang sedang ihmm-

Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram mencukur

mmbuhrya atau mernotong kukunp karena lupa atau tidak mengetahui

bahwa perbuatan yang dernikian dihammkan bagi orang yang sedang

melaksanakan ihmm; pendapat yang dimanshus dalam masalah ini

adalah; ia terkena ka,vajiban memba5nr fidyah. sebab ia telah

melakukan perusakan. ndak ada perbedaan dalam masalah ini; apakah

ia melakukannya dengan sengaja atau dalam kondisi lupa. Kasusnya

sarna dengan menrsak harta milik ot"mg lain; dimana tidak ada

perbedaan antam sengaja atau lupa; artingp, dalam dua kondisi tersebut,

ia tetap terkena ker,r,rajiban mengganti barang orang lain yang

dirusaknya.

Meski demikian, ada safu pendapat lain 5nng menyatakan bahwa

orang tersebut tidak terkena kavaiiban mernbayar fidyah. Sebab apa

yang dilakukannya bersifat berhias dimana ada perbedaan'antara

melakukannya dengan sengaja atau melakukannya dalam kondisi lupa;

seperti dalam masalah menggunakan waaangian. 
,

Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram membunuh

seekor hewan buruan dalam kondisi lupa bahwa dirinya sedang

melaksanakan ihmm atau ia fidak tahu bahwa perbuatan yang

dilakukannya -dalam kondisi sedang melaksanakan ihram- haram

dilakukan; Dalam kasus yang demikian, ia terkena ketvajiban membayar

denda. sebab tanggung jawabnya bersifat tanggung jawab harta. oleh

karena itu, fidak ada perbedaan; apakah ia melakukannya dalam kondisi

lupa atau sengaja, tahu hukumnya haram atau tidak tahu. Kasusnya

, sama dengan merusak harta milik orang lain.
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Jika seomng melakukan ihmm, kernudian ia menjadi gila. Dan

dalam kondisi gila tersebut, ia mernbunuh seekor hevuan buruan. Dalam

kasus yang demihan, ada dua pendapat (qaul,

1. Ia terkena ka,vajiban mernbayar dejnda, sebagaimana penjelasan

yang kami sebutkan.

2. Ia tidak terkena keunjiban memrbagrar denda. Sebab alasan

diharamkannp mernbunuh heunn buruan bersifat ta'abbudi

(bemilai ibadah). Orang png kondisinya gila tidak termasuk

oftmg 5nng bernilai ibadah. Oleh karena ifu, ia tidak terkena

ka,vajiban mernbalnr denda.

Diantara pam sahabat kami ada lang menukil dua pendapat ini

ke masalah orcmg 1nng melakukannya dalam kondisi lupa bahwa ia

sedang melaksanakan ihram.

Jika seorang 3Bng sedang melaksanakan ihram berhubungan

badan dengan pasangannln (dengan suaminya atau dengan isfuinya)

dalam kondisi lupa atau ia tidak mengetahui bahwa perbuatan yang

dernikian haram dilakukan oleh orang yang sedang melaksanakan

ihmm; dalam kasus Snng denrihan, ada dua pendapat (qauly

1. Dalam qaul iadid disebutkan; hajinsn tidak .6sid(tidak rusak) dan

ia tidak terkena karajiban apa-apa. Sebab haji mempakan

ibadah Snng diberlalarkan hukum kafamt jika fasid. Dalam

ibadah yang dernikian, ada perbdaan; antam melakukan

hubungan badan dengan sengaja atau dalam kondisi lupa;

sebagairrnna ketentuan dalam puas€l

2. Dalam qaul qadim disebutkan; Hajiryn menjadi fasid darr ia

terkena ka,vajiban membayar kafarat. Sebab apa yang

dilakukannya berhubungan dengan qadha haji. Oleh karena itu,

tidak ada perbedaan; antara melakukannya dengan sengaja atau

lupa, seperti ibadah-ibadah yang lain.
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Penielasan:

Hadits Ya'la statusnya slahih, diriwaSntkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dalam kitab Shahitsn57a. Penjelasan tentang Al Ji'ranah telah

I{ami b€rikan pada penrbahasan png lalu; saat mernbahas daerah-

daerah gnng meniadi ternpat miqat (ternpat mernulai ihram).

Perqntaan pengarang, (frihi qaut mul<hamj)maksudnlraadalah

dihasilkan dari pernrasalahan weunngian. Pem5ntaan pengarang, (sebab

pertuatan tersebut terrnasuk dalam kategori berhias) menrpakan safu

ungkapan unfuk mengelmrkan perrrnsalahan merusak harta milik orang

lain atau membunuh heryan buruan dalam cakupan kaenfuan tersebut.

Pemyataan pengarang; (Sebab ini termasuk ibadah, dimana

wajib mengeluarkan kafamt jika ibadah tersebut fasid: mempakan

kalimat unfuk mengehrarkan masalah shalat dan bersuci dari cakupan

ketenfuan ini.

Pemyataan pengarang, (Berhubungan dengan qadha ibadah haji)

merupakan kalimat unfuk mengeluarkan masalah menggunakan

wo,rrangian dan busana berjahit dari cakupan ketentuan ini.

Pemyataan pengaftmg, (Sebab tanggung jawabnya bersifat harta)

maksudnya adalah ia bertanggung jawab untirk mengganti; baik dalam

bentuk mitslbarang yang sejenis) atau mengganti dalam bentuk nilainya

(mengeluarkan harta yang nilainfia sama dengan nilai barang yang

dirusak). Kalimat tersebut menrpakan kalimat unfuk mengeluarkan

rnasalah mernbunuh manusia dari cakupan kaenfuan tersebut.

i

Hukum: Ada beberapa perrnasalahan yang dibahas di sini;

Masalah Pertama: Jika seomng yang sedang melaksanakan

itrram menggunakan walangian, menggunakan baju yang berjahit,

meminyaki mmbut atau jenggot[E dengan minyak; dan semua ifu ia
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lakukan dalam kondisi tidak tahu bahwa perbuatan tersebut haram

dilakukan oleh orang !/ang sedang menjalani ihram; atau ia

melakukannya datam kondisi lupa bahwa ia sdang melaksanakan

ihmm; Dalam kasus-kasr.rs png denrikian, ia tidak terkena keurajiban

membayar kafamt.

Pendapat 5nng dernikian dinash oleh Imam AsySynfi'i dan

disepakati oleh para sahabat qnfi'ignh kecuali Al Muzani yang

menyatakan; Dalam kasrrs Spng dernikian, oftrng tersebut terkena

kervajiban mernbayar denda. Dalil gang digunakan oleh ma&hab syafi'i
sebagaimana gnng telah disebutkan oleh pengamng.

Jika setelah melakukan perbuatan tersebut, ia ingat, atau

mengetahui bahwa perbuatan 9ang demikian hamm dilakukan oleh

omng yang sedang melaksanakan itrmm; maka pada saat ifu juga ia
harus segera menghilangkan wou,rangian atau melepas busana berjahit
yang dikenakannya. Dalam kondisi 37ang demikian, ia boleh melepas

bajunya dari arah kepala dan jangan merobeknya. Demikian pendapat

yang dianut dalam madzhab kami (madzhab syafi'i) dan madzhab

mayoritas ulama. Meski dernikian, ada juga sebagian ulama dari generasi

salaf yang merniliki pendapat yang berteda

Para sahabat kami berkata:

Jika ia berusaha unfuk segera menghilangkan wevrrangian yang

ia kenakan atau melepas baiunya, namun tempta mernakan waktu
yang lama dan kondisi tersebut terjadi tanpa ada kesengajaan; dalam

kasus yang dernikian, menunrt pendapat madzhab kami; ia tidak terkena

kerr.rajiban mernbayar denda. Sebab kondisi yang dialaminya ma'dzur
(dimaklumi).

Jika ia tidak segera manghilangkan weruangian tersebut atau

tidak segera melepas baju berjahit gnng dikenakannya, padahal ia dapat
(mampu) melakukanqn; dalam kasus yang demikian, ia terkena
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ka,vajiban membayar frdt/ah.Tidak ada pertedaan dalam masalah

penundaan 5nng dilakukan dengan sengaia tersebut; apakah wakfunya

lama atau sebentar. S€bab, Jika telah mengetahui hukumnya atau telah

ingat dengan kondisin5n yang sedang ihmm -nanrun fidak segera

menghilangkan atau melepas baiu tersebgt- kondisinlp disamakan

dengan orang 3nng sengafrr me,hkukan perbtratan y6ng dihartrlkan

dalam ihrarn.

Jika seorang gnng sedang melaksanakan ihmm tidak segera

menghilangkan wanrangian atau tidak s€{pra melepas baju beriahit fnng

dikenakannya karena kondisinSn 5nng tidak memungkinkan melakukan

hal tersebut; misalkan tangannln pufus atau ditangannya ada penyakit

atau sebab lain, atau ia tidak mampu menghilangkan weuangian

tersebut; Dalam kasus-kasus yang dernikian, ia fidak terkena ko,r.rajiban

membay;ar fid@h, sebagaimana telah diielaskan oleh pengarang. Jika

kondisinya memungkinkan unfuk menghilangkan wa*angian atau

melepas baju, meski unfuk melakukan perbuatan yang demikian ia harus

mengeluarkan biaya, rnaka ia uajib melakukannya dengan segera.

Para sahabat kami berkata: Jika seomng yang sedang

melaksanakan ihram mengetahui keharaman melakukan suafu

perbuatan disaat ihram, namun ia fidak tahu bahwa jika melanggar

afuran tersebut ia terkena kewajiban membayar fidwt, dalam kasus

yang dernikian, ia tetap terkena kewajiban mernbayar fidtnh.Sebab

ketidak-tahuan tersebut karena ulahnya sendiri yang tidak mau

mempelajari afuran dalam ibadah. Kasus yang demikian sama dengan

kasus orang yang tahu bahwa hukum berirna, mencuri atau

mengonsumsi minuman keras adalah haram, nalnun ia tidak tahu bahwa

jika perbuatan dilakukan ia akan terkena hukuman had(hukuman yang

telah ditetapkan oleh sYariat).
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f
Dalam kasus 5nng dernikian, oftlng tersebut tetap terkena

hukuman had. Tidak ada perbedaan mengenai ketentuan yang

dernikian. Demikian juga dalam kasus; seorErng yang mengetahui bahwa
hukum membunuh manusia adalah haram, namun ia tidak tahu bahwa
omng yang membunuh akan terkena hukum qishastaDalam kasus yang

dernikian, orcng yang mernbunuh tersebut tetap terkena hukum qishash.

Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram mengetahui

menggunakan wamngian pada saat sedang melaksanakan

ihmm, namun ia fidak tahu bahwa !/ang dipegangnya adalah

walangian; Dalam kasus 1rang dernikian, menurut pendapat yang dianut
dalam madzhab (madzhab s5rafi'i): ia fidak terkena karajiban membayar
fidt/ah.

Meski demikian, ada juga ulama yang menSntakan bahwa; dalam
masalah ini ada dtra pendapat (u,ajah), sebagaimana diceritakan oleh
Imam Al Haramain dan ulama yang lain; Pendapat yang shahih adalah
pendapat yang pertama dan 'pendapat 

tersebut juga secara pasti

dinSntakan oleh jumhur ulama,

Al Mutawalli berkata: Jika seorang 37ang sedang melaksanakan

ihram mengitahui menggunakan wevuangian, narnun dalam

klyakinannya ada sebagian wer,uangian 5nng tidak hamm digunakan;

Dalam kasus yang danikian, menunrt pendapat yang shahih dalam
madzhab; ia tetap terkena kewajiban mernbayar ftdt^h. Sebab ia tidak
berusaha mernpelajari masalah tersebut dengan benar.

Jika seorang Spng sedang melaksanakan ihram memegang

warangian yang disangkaryn sudah kering, narnun temyata wev,rangian

tersebut kondisinya trasah; Dalam kasus png demikian, mengenai

apakah orang tersebut terkena karajiban membaSar fidwh atau tidak,

ada dua qaul yang masyhur. Ini disebutkan oleh pengarang lengkap
dengan dalil kedua pendapat tersebut;
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1. Dalam qaul jadid disebutkan bahwa oftIng tersebut tidak terkena

karajiban mernbaSnr fidpn.

2. Dalam qaul qadim disebutkan bahwa omng tersebut terkena

ker,rajiban fidtnh. Penjelasan tentang kedua pendapat

ini telah diberikan.

Para sahabat berbeda pendapat dalam mernilih pendapat

manakah Snng dianggap shahih di antara dalam pasal'yang

menjelaskan tentang haramnya menggunakan wewangian.

Jika seoftmg 5nng sedang melaksanakan itrmm dipaksa

menggunakan waruangian; dalam kasus yang dernikian, ia tidak terkena

kev,rajiban membalnr frdph. Tidak ada pe6edaan pendapat mengenai

ketentuan yang demikian. Pengarang Al Muhadzdzab menyebutkan hal

ini dalam kiasan yang disebutkannln dan pam sahabat juga sepakat.

Masalah Kedua: Jika seorang Snng sedang melaksanakan

ihram mencukur rambutrya atau ia memotong kukunya dalam lrondisi

lupa bahwa ia sedang melaksanakan ihram atatr ia tidak mengetahui

bahwa perbuatan yang demikian haram dilakukan pada saat sedang

melaksanakan ihmm; Dalam kasus yang dernikian, ada dua pendapat

(wajah):

1. Pendapat lrang shahih dan dimanshus adalah; ia terkena

ka,rrajiban mernbayar fidtnh.

2. Pendapat yang kedua mempakan pendapat yang disamakan

dengan kasus lain; ia tidak terkena ker,vajiban membayar fidyah.

Pengarang Al Muhadzda6 menyebutkan dalil yang digunakan

untuk mendukung kedua pendapat tersebut dan dalil tersebut diambil

dari dalil yang digunakan dalam kasus permasalahan wad.rangian dan

menggunakan busana berjahit.

Banyak di antara ulama kasus ini dengan kasus

orang yang ayan dan dalam kondisi tersebut ia mencukur rambutnya.
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Sebab lmam Syafi'i menjelaskan dalam nashnln tentang seorang yang

sdang melaksanakan ihmm terkena a5nn dan dalam kondisi tersebut ia

mencukur rambutrp atau memotong kukunya; menjadi dua pendapat

lqaui. Dernikian pula dalam kasus; jika seomng lnng ayan membunuh

her,tllan buruan; ia menashnya menjadi dua pendapat(qaul.

Para sahabat kami berkata: Orang yang ayan, orang gila dan

anak kecil gang tidak bisa membdakan; jika mereka menghilangkan

mmbutngra pada saat sdang melaksanakan ihram atau memotong

kukuqp; apakah mereka terkena kamjiban memba5nr frdtalfl Dalam

kasus ini, ada dua pendapat lqaull.

Pendapat Snng lebih benar, mereka tidak terkena ker,vajiban

membayar fidtah.Hal Snng dernikian berbeda jika terjadi pada orang

lrang sudah baligh, namun lupa dengan kondisinya yang sedang

melaksanakan ihram atau tidak mengetahui keharaman melakukan
perbuatan yang demikian pada saat sedang melaksanakan ihram. Dalam

Lu"* 1;a"S demikian, pendapat png dianut dalam madzhab (madzhab

SSrafi'r) adalah; ia terkena kamjiban membayar fidtph.Sebab dalam

kondisi yang akhir, orang tersebut bersikap ceroboh dan kondisinya

be6eda dengan oftmg Snng gila atau a5nn.

Masalah Ketiga: Jika seomng yang sedang melaksanakan

ihmm membunuh seekor hev,ran buruan dalam kondisi ia lupa bahwa ia

sedang melaksanakan ihram atau ia tidak tahu bahwa perbuatan yang

dernikian haram dilakukan oleh seomng grang sedang melaksanakan

ihmm; dalam masalah ini, ada.dua jalur periwayatan yang masyhur;

Pengamng telah menyebutkan drn thariqah tersebut lengkap dengan

dalil ynng mendukung keduanya;

1. Jalur periwayatan yang pertama; Dinyatakan secara pasti bahwa

oftmg tersebut terkena ka,rnjiban mernbayar fidph. Pendapat ini

378 ll et Uo;*u'SyarahAl lv{uhadzdzab



dianggap sebagai pandapat yang lebih benar oleh pengarang

dan oleh ulama gnng lain.

2. Jalur periwayatan kedua; apakah perbedaan pendapat

diberlakukan sebagaimana teriadi dalam kasus mencukur dan

memotong kuku. Secam urnurn, pendapat yang dianut dalam

madzhab, ia terkena kewaiiban mernbayar fidph.

Mengenai hukum orang lnng a!En, orang grla dan anak kecil

yang belum muma5gtiz Snng merrbunuh haruan buruan, permasalahan

ini telah kami sebutkan dalam pernrasalahan sebelum ini. Dan telah

kami sebutkan juga sebelum ini di pasal yang menjelaskan tentang

keharaman membunuh heru,ran buruan.

Masalah Keempat: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram berhubungan seksual dengan suami atau istrinya sebelurn ia

melakukan tahallul umrah atau sebelum melaksanakan tahalul yar$
pertama dalam haji; dan itu dilakukan dalam kondisi lupa bahwa ia

sedang melaksanakan ihram atau ia tidak tahu perbuatan yang demikian

haram dilakukan sebelum selesai blnllul dalam kasus yang demikian,

ada dua pendapat (qaul yans maqrhur, sebagaimana disebutkan oleh

pengarang lengkap dengan dalil yang digunakan oleh keduanya:

1. Pendapat yang lebih benar dan ada di dalam qaut jadid di antara

keduanya adalah; ibadahnya frdak fasid dan orang tersebut tidak

terkena kewajiban mernbayar kafarat.

2. Menurut pendapat dalam qaul qadtua ibadahnya fasid dan ia

terkena kewajiban mernbayar kafamt.

Jika seomng yang sedang melalaanakan ihram melempar

jummh Aqabah di malam hari. Saat itu ia merniliki keyakinan bahwa

lemparan jumrah tersebut ia lakukan setelah la,,r,rat pertengahan malam,

kemudian ia mencukur rambutrya, melakukan hubungan badan dengan

pasangan nikahnya; Temyata, sanua ifu ia lakukan sebelum
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pertengahan malam dan blallukya belum sah; Dalam kasus yang

dernikian,ada dua jalur periuaptan sebagaimana diceritakan oleh Ad-

Darimi:

1. Yang lebih benar di antara keduanSn, orang tersebut disarnakan

dengan oftmg yang lupa. Dengan dernikian, jalur periwagntan ini

memuat dtn pendapat (qaul.

2. Jalur periwayatan ke dua hanyra mernuat satu pandapt (qaul)

hukum hajiryra fasid. #ab ia tidak bersikap hafi-hafi dalam

melalsanakan ibadah.

Jika seorang wanita Snng sedang melaksanakan ihram dipaksa

unfuk melakukan hubungan seksual; Dalam kasus yang demikian, ada

dua pendapat (wajah): berdasarkan perbedaan pendapat dalam masalah

omng 5nng lupa.

Jika seorang laki-laki png sedang melaksanakan ihram dipaksa

untuk melakukan hubungan seksual, dalam kasus yang dernikian ada

dua jalur periwayatan: sesuai dengan pertedaan pendapat dalam

masalah; apakah seorang laki-laki bisa dianggap terpaksa melakukan

zina karena dipaksa;

1. Pengakuan laki-laki bahwa ia dipaksa melakukan perbuatan

tersebut dalam kondisi ihmm tidak dapat diterima. Dengan

demikian, hukum hajinya adalah fasid dan ia terkena keu,rajiban

mernbayar kafamt.

2. Pengakuan seoftmg laki-laki bahua ia dipaksa melakukan

hubungan seksual bisa saja diterima. Kasus yang demikian

disamakan dengan kasus orang png lupa dengan kondisinya

yang sedang itrmm; sebagaimana permasalahan wanita yang

disamakan dengan oftrng Snng lupa.

:';
,,i
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Pendapat yang lebih benar dalam kasr-rs ini adalah; hajinya tidak

fasid. Sebab mqrurut pendapat Snng lebih benar, laki-laki bisa memiliki

kemungkinan dipaksa melakukan perbuatan gnng dernikian.

Jika seorang yang berakal melakukan ihram, kemudian setelah

ifu ia gila atau ayan dan dalam kondisi yang dernikian ia melakukan

hubungan sekstral; Dalam kasus png dernikian, ada dua pendapat

lqaull, sebagaimana perrnasalahan oftmg yrang lupa. Wallahu a'lam.

Cabang: Imam Al Hammain, Al Baghawi dan ulama yang lain

memberikan kaidah dalam menyikapi perrrnsalahan pelanggamn yang

terjadi di saat seseomng melakukannSn dalam kondisi sedang

melaksanakan ihram.

- Jika seoftmg yang sedang melaksanakan ihram melakukan

pelanggaran (melakukan perbuatan Snng dihammlon) dalam kondisi

lupa atau ia Udak mengetahui bahun perbuatan tersebut haram

dilakukan pada saat ia sedang mdaksanakan ihram;

o Jika perbuatan tersebut bersifat merusak; seperti mernbunuh

hetruan buruan, mencukur, memotong kuku; Pendapat yang

dianut dalarn madzhab (rnadzhab Syafi'i): omng tersebut terkena

karajiban mernbalnr fifu/ah. Meski demikian, ada juga

perbedaan pendapat yang bersifat dha'it sebagaimana telah

dijelaskan sebelum ini.

o Jika perbtratanngn bersifat menikmati; seperti menggunakan

wev.rangian, mengenakan busana beriahit, merninyaki rambut

dan jenggot, mencium w€,tl/angian, serta bermesraan yang

disertai syahwat, narnun tidak sampai melakukan hubungan

badan; Dalam kasus 1nng dernikian, omng tersebut tidak terkena

kauajiban fidtqh. Jika sampai terjadi hubungan

badan dengan pasangannya, menuntt pendapat yang lebih benar
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dalam madzhab; ia juga tidak terkena ka,rnjiban membayar

fidtph, Wallahu a'lam.

Cabang: Telah kami sebutlon bahwa dalam pandangan

ma&hab kami (rnadzhab Syafi'i): iika seorang yang sedang

melalsanakan ihmm m€ngankan palaian lnng beriahit atau

weu/angian dalarn kondisi lupa atau ia fidak mengetahui

bahwa perbuatan yang d€rnikian hamm dilakulCIn pada saat ia sedang

melaksanakan ihram; oftmg tersebut tidak terkena ka,vajiban mernbaSnr

frdph. Pendapat 1nng dernikian dianut juga oleh Atha, Ats-Tsauri, Ishaq

dan Daud.

Menunrt Imam Matik, Imam Abu Hanifah, Al Muzani, Imam

Ahmad dalam riwayat yang lebih benar diantam dua riwayat; Orang

tersebut terkena kewajiban mernbapr frdtnh. Mereka mengiaskannya

dengan masalah membunuh her,van buruan.

Dalil pendapat madzhab kami telah disebutkan oleh pengamng.

Perbedaan antara keduanya adalah; Membunuh hetr,lan buruan

merupakan perb"ratan png bersifat merusak.

Jika seomng melakukan hubungan seksual dalam kondisi lupa

bahwa ia sedang melaksanakan ihmm atau ia tidak tahu bahwa

perbuatan yang dernikian hamm dilakukan pada saat sedang

melaksanakan ihmm; telah kami sebutkan bahwa dalam pandangan

madzhab kami; haji ynng dilalnrkannp frdak f6id dan ia tidak terkena

ka,rnjiban mernba5nr fidtah.

Menurut Imam Malik dan lmam Abu Hanifah; haii yang

dilakukannya fasid dan ia terkena ka,rnjiban membayar kafamt. Daud

memiliki pendapat yang sama dengan kami dalam masalah orang yang

lupa atau melakukannl,a dengan terpaksa. Pengarang kitab Al
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Muhadzdab telah menyebutkan dalil yang digunakan oleh kedua

madzhab tersebut.

Aslrsyirazi berkata: Jika rambut seorang yang sedang

melaksanakan ihram dicukur rambut oleh orang lain; jika
perbuatan tersebut atas izinryn, malo ia (orang yang sedang

menjalani ihram tersebut) terkena kewajiban membayar
fidtrah. Sebab ia telah menghilangkan rambut tanpa ada

udzur sya'630. Kondisi yang demikian disamakan dengan
kasus dimana ia mencukur sendiri rambutnya-

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram tidur rambuhrya

dicukur oleh orang lain, atau ia dipaksa unfuk dicukur. Dalam kasus

yang demikian, terpotongnya mmbut tersebut menyebatkan timbulnya

kewajiban mengeluarkan fidyah. Yang menjadi pertan5nan; siapakah

yang terkena ka,vajiban mengeluarkan fidtnlfl Dalam kasus ini ada dua

pendapat (qaul,

1. Yang wajib mengeluarkan fidlntnVa adalah oftmg yang

mencukur. Sebab keberadaan rambut tersebut sebagai amanah.

Jika itu dirusak oleh orang lain, rnaka omng lain tersebut yang

harus menggantikannya, sebagaimana barang titipan yang

dirusak oleh orang yang mengghashab.

2. Yang terkena kewajiban mengeluarkan fidyah adalah orang yang

dicukur. Sebab yang kondisinya menerima perbaikan (berhias)

adalah orang yang diculnr, maka dia pula yang terkena

kewajiban tersebut.

Jika kita berpendapat bahwa yang terkena keurajiba?r

mengeluarkan fr$nh adalah orang yang memotong, maka orang yang

30 Udzur s5nr'i; alasan perbtntan seseorcmg Spng disepakati oleh syariat.
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rambutrya dipotong be*ak menunfut agar orang yang memotong
mengeluarkan fr4nh tersebut. sebab kerllajiban tersebut timbul karena
perbuatannya (orang png mernotong). Jika orang l,ng memotong
rambut tersebut meninggal dunia atau ia tidak merniliki kemampuan
unfuk mernbayar denda tersebut, maka orang yang dicukur tidak
berkeruajiban mengeluarkan fidtnhtersebut.

Jika kita berpendapat bahuaa Snng terkena keuajiban mernbayar
denda adalah orang 5rang diculn', maka ia boleh mengambil denda
tersebut dari omng yang mencukumya. Jika omng Snng dicukur telah
mengeluarkan ka,,rrajiban tersebut, dilihat lagi; jika ia
mengeluarkan denda tersebut dalam benfuk harta, maka ia boleh
meminta ganti kepada orcmg yang mencukumya dalam benfuk; harga
terrnumh dari dua ekor kambing atau besamnnya tiga sha,.

Jika omng yang dicukur tersebut dendanya dengan
cam berpuasa, maka ia tidak boteh merninta ganti rugi kepada omng
yang mencukumya. sebab puasa yang dilakukannya tidak mungkin
diminta ganti. Diantam pam sahabat kami ada yang berpendapat; ia
boleh meminta ganti sebanyak tiga mud. sebab puasa satu hari
disamakan dengan kadar safu mud.

Jika mmbut seorang yang sedang meraksanakan ihram dicukur
oleh orang lain dan dia (orang grang sedang melaksanakan ihram
tersebut) diam saja;Dahm kasus yang demikian, ada dua jalur
periwayatan:

1. Jalur periwayatan yang pertama menSntakan; kondisinya seperti
orang tidur dan ofttng yang dipaksa. sebab diam bukan berarti

' mengizinkan. Dalilnya adalah; iika seseorang diam saja pada saat
harta milikngra dirusak oleh orang lain, sikap yang demikian
bukan berarti ia mengizinkan hartanya dirusak.
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Sikap yang dernikian sarn saja dengan mengizinkan. Sebab

pada saat sedang melaksanakan ihram, ia wajib menjaganya dan

mencegah tercukumya rambut tersebut. Jika tidak mencegah,

maka diamnln dianggap menyetujui. Seperti orang yang

menitipkan sesuatu dan diam saia pada saat harta yang

dititipkannya dirusak.

Penjelasan:

Pemyataan p€ngarang, (aqallul anmin minasSrcSaati aw

tsalaatstu aashaal dernikian rdaksi kalimat yang digunakan oleh

pengarang dan pam sahabat. Yang bagus, sebenamya alif-nya dibuang.

Ini semua telah saya jdaskan dalam kitab saya yang berjudul Tahdzib Al-

Lughahdan kitab Atfazh At-Tanbitlt.

Pem5ntaan pengarang (tpirii maimal dengan huruf miim yang

berharakat kthah. Pemryataan pengarang lsal<ata an itlaalil qndii'ah)

Redaksi yang dernikian biasa diungkap dengan W; sakata anhu atau

sakata alailn

Hukum: Pam sahabat kami berkata: Orang lrang mencukur dan

dicukur tidak lepas dari ernpat kondisi:

1. Keduanya (3rurg dic,ukur dan mencukur) dalam kondisi udak

sdang melaksarakan ihmm. Dalam kondisi yang demikian,

keduanla tidak terkena karaiiban apa-apa.

2. Yang mencukur sedang melaksanakan ihmm dan yang dicukur

fidak sdang melaksanakan ihmm. Dalam kondisi yang

demikian, oftmg tersebut boleh mencukur dan keduanya tidak

terkena kavajiban mernbayar fidwh.

3. Keduaryra sedang melaksanakan itram.
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4. Yang dicukur sedang melaksanakan ihmm dan yang mencukur

tidak sedang melaksanakan ihmm.

Dalam dua kondisi .terakhir (poin ke 3 dan ke 41, yang

mencukumya berdosa. Jika perbuatan yang demikian atas izin orang

yang dicukur (yang sedang melaksanakan maka yang dicukur

juga berdosa. Dalam kasus yang dernikian, gmg terkena ka,trajiban

mernbayar denda adalah onmg SBng dicukur, sernentam orang yang

mencukur fidak terkena karajiban membayar denda. Tidak ada

perbedaan pendapat mengenai ketenfuan lnng demikian dalam

pandangan madzhab S5nfi'i.

Menurut Imam Abu Flanifah; Jika orang yang mencukur

kondisinya sedang melaksanakan ihram, maka ia wajib bersedekah. Dalil

madzhab kami (ma&hab S5,l"afi'r) adalah; Ia hanya alat untuk mencukur,

maka mencukur tersebut diidhafahkan (disandarkan) kepada orang yang

dicukur.

Jika seseorang mencukur mmbut orang yang sedang

melaksanakan ihram tanpa izin, jika orang yang dicukur tersebut seiang

tidur atau kondisinya dipal$a, kondisinya gila atau ayan; Dalam kasus

yang demikian, ada dua jalur periwayatan sebagaimana diceritakan oleh

Syaikh Abu Hamid, Al Mawardi, Al Mahamili, Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib, Imam A"y-Syasyr dan ulama yang lain:

1. Yang pertama jalur periwa5ntan Abu Al Abbas bin Suraij dan

Abu Ishaq Al Marwazi bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat (qaul,

a. Yurrg terkena karajiban mengeluarkan fidSnh adalah orang

yang mencukur dan pendapat yang demikian dinash oleh

Imam Asy-Syaf i dalam qaul qadim dan kitab Al Imla'.

b. Yung terkena kewajiban mengeluarkan denda adalah orang

yang dicukur, kemudian ia berhak memintanya kepada

i
1
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orang yang mencukur. Pendapat yang demikian, dinashkan

dalam kitab Al Buunithi, dalam l,itab Mukhtashar Al Ausath.

Pendapat yang demikian dinyatakan juga oleh Ibnu

. Shabbagh dalam lotab N MukhtasharAl Kabir-

2. Jalur periwayatan yang kedua; adalah jalur periwayatan Abu Ali

Ibnu Abu Huraimh bahwa dalam masalah ini hanya ada satu

pendapat; Pada dasamya, lnng terkena keu.rajiban membayar

fidtph adalah orang yang mencukur. Selama orang yang

mencukur kondisi ekonominga leluasa dan ada di tempat, maka

tidak ada karajiban bagi omng Snng diculnr dan di sini juga

hanya satu pendapat. Adanya dua pendapat (qaul1, jika orang

yang mencukumya tidak ada ditempat atau kondisi ekonomi

orang yang mencukur tidak bagus. Dalam kondisi yang

demikian; apakah orcmg yang dicukur wajib mengeluarkan

fidtnli? Kemudian jika orang yang mencukur sudah datang atau

kondisi ekonominyia sudah baik, ia dapat meminta ganti

kepadaryn? Dulup kasus 5nng dernikian, ada dua pendapat

' (qaul, Para sahabat berbeda pendapat dalam menenfukan;

pendapat manakah yarg miihdari dua jalur periwayatan ini.

Al Mawar di dalam kitab .4/ Hawi menyatakan bahwa yang

shahih adalah jalur periwayratan Abu Alibin Abu Hurairah. Al Mawardi

berkata: Pendapat inilah yang dianut oleh kebanyakan para sahabat

kami. Dernikian penjelasan yang diberikan oleh Al Mawardi.

Jumhur berbeda pendapat dengannya, mereka menilai

shahihthariqah Ibnu Suraij dan Abu Ishaq Al Manr,razi. Diantam ulama

yang menshahihkan thanQah ini adalah Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

dalam Taliqnya, Al Mahamili dalam dua kitabnya Al Majmu' dan At-

I alnd.
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[Jlama lain yang menshahihkan thanQah ini adalah pengarang

htab Al k5nn dan yang lain. Pengarang kitab Al Ba5an menukil

pendapat 5nng demikian dari mayoritas para sahabat kami.

Syaikh Abu Hamid, Abu Ali AI Bandaniji, Al Mahamili, Al Qadhi

Abu Ath-Thayyib, hnu Shabbagh, Al QadhiHusain, AI Baghawi, Asy-

Slnsyi, dan seluruh para sahabat berkata: Perbedaan pendapat ini

didasari oleh perbedaan dalam ; apakah rambut orang yang

sedang melalsanakan ihmm disarnakan dengan barang titipan yang

harus dijaga? Atau disamakan dengan pinjaman? Dalam masalah ini,

memang ada dua pendapat (qaul dari Imam AsySyafi'i;

Jika kita beranggapan bahwa rambut tersebut disamakan dengan

bnph (barang pinjaman), maka yang terkena kamiiban membayar

denda adalah orang Snng dicukur, kernudian ia berhak meminta ganti

kepada orang yang mencukur; sebagaimana jika barang pinjaman yang

ada di tangannya rusak.

Jika kita beranggapan bahwa mmbut tersebut disamakan dengan

wadi'ah (barang titipan), maka yang terkena ka,vajiban membayar denda

adalah; orang :,ang mencukur, sementara orang yang dicukur tidak

terkena ka,uajiban apa-apa. Sebagaimana rusaknya barang titipan

disisinya semqrtara ia sendiri telah berusaha menjaganya.

Abu Ath-Tha1ryib dalam Ta'liqnya menukil dari para sahabat

bahwa mereka berkata: Dalam masalah ini ada dua pendapat(qau[. Abu

Ath-Thayyib berkata: Ada juga yang mengatakan bahwa dalam masalah

ini ada dua pendapat (wajah):

1. Disamakan dengan ariJnh.

2. Disamakan dengan undi'ah.

Diantara ulama yang menukil adanya perbedaan pendapat

menjadi dua pendapat {qault atau dua pendapat (wajah) adalah

pengamng latab,4q65runil dan Asy-Syasyi.
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Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, hnu Shabbagh, dan Imam Asy-

Syafi'i serta ulama yang lain berkata: pendapat yang lebih benar dalam

masalah ini adalah; disamakan dengan wadi'ah. Dalam komentamya, Al

Qadhi Abu Ath-Tha5yib berkata: Sebab, tujuan dan 'artSnhadalah orang

yang meminjam dapat memanfaatkan bamng yang dipinjam. Seorang

yang sedang melaksanakan ihram fidak mengambil manfaat atas

keberadaan rambut yang ada di kepalanya. Manfaatrya jusku ada jika

rambut tersebut dihilangkan. Sebab jika mmbutnSn rontok karena

penyakit, ia tidak terkena kauajiban tersebut. Tidak ada perbedaan

pendapat dalam ketenfuan yang demikian. Hal ini menunjukkan bahwa

rambut tersebut posisinya disamakan dengan wadi'ah. Jika seperti

br$nh, maka ia pasti bertanggung jawab seperti barang pinjaman yang

rusak dengan sebab sesuafu yang tidak diduga.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: Jika ada yang mengatakan;

tidak dikenakannya ko,,vajiban membayar denda jika orang tersebut

mengalami kerontokan dengan sebab penyakit, sebab yang

meminjamkannya yang merontokkan, yaifu Allah $, maka jawabannya

adalah; Ini berlaku jika orang ifu sendiri yang mencukur rambutnya.

Sebab Allah & adalah pelaku yang hakiki dalam masalah rontoknya

rambut dan tidak ada yang melakukan kecuali Dia &.

Al Qadhi Iyadh berkata: Dalam masalah ini, bisa dibedakan;

pekerjaan mencukur adalah perbuatan sang hamba. Oleh karena ifu, ia

bertanggung jawab atas perbuatannya. Sementam kerontokan rambut

akibat sakit bukan pekerjaannya. Oleh karena itu, ia tidak dibebani

ker,vajiban atas kejadian tersebut. Demikian penjelasan yang diberikan

oleh Abu Ath-Thagryib

Ibnu Shabbagh menukil dalam kitabnya As5rSSnmil bahwa Al

Qadhi Abu Ath-Tha5ryib berkata: Penyebutan adanp perbedaan

pendapat dalam kasus yang demikian adalah salah. Yang benar adalah;
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kasusnya disamakan derrgan wadi'ah (barang titipan). Kutipan ini

bertentangan dengan pemyataan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam

Ta'liqnya. Dalam kitab tersebut, ia menyebutkan adanya perbedaan

pendapat dalam masalah tersebut dan ia tidak menyebut bahwa

penukilan perbedaan pendapat tersebut salah. Wallahu a'lam.

Para sahabat sepakat men5ratakan bahwa pendapat yang lebih

benar di antara &n pendapt (qaul) adalah; 5nng terkena ker,vajiban

membayar denda adalah orang yang mencukur dan orang yang dicukur

sama sekali fidak terkena keunjiban tersebut. Diantara ulama yang

s@ara jelas menshahihkan pendapat tersebut adalah; Abu Ishaq Al

Marwazi dalam slnrahnya, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam dua

kitabnya; At-Taliqdanl<ftab N Muiarmd, Al Mahamili dalam kitabnya.4/

Majmu', pengarang l<ttab Al Hawi, AlJurjani dalam kitabnya At-Tahrtr

Al Baghawi, Asy-Syasyi, pengarcmg lttab N h5nn, Al Farwaqi, Ar-

Rafi'i dan ulama yang lain.

Sebab kondisi omng lrang dicukur dianggap ma'dzur dan

sikapnya juga tidak gegabah. Hal ini berbeda dengan kasus orang yang

lupa dengan kondisinya yang sedang melaksanakan ihram. Mengenai

adanya Lritikan bahwa perilaku yang demikian menghasilkan nilai
,'berhias". Para ulama menjawab; Krifik yang demikian terbantahkan

dengan kasus; ada seomng yang dititipi minuman, kemudian datang

s€seorang dan ia mernasukkan minuman tersebut ke kerongkongan

ot?u'rg yang menerima titipan tanpa keinginannya; Dalam kasus yang

demikian, yang bertanggung jawab atas minuman tersebut adalah orang

lrang memasukkan minuman tersebut; bukan orang menerima titipan,

meskipun minuman tersebut masuk ke dalam perutrya. Sebab ia tidak

memiliki peran dalam kejadian tersebut. Wallahu a'lam.

Para sahabat kami berkata: Jika kita berpendapat bahwa yang

terkena ke'urajiban mernbayar fid@h adalah orang yang mencukur,
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kemudian orang tersebut tidak mau membayar dendanya, padahal orang

tersebut memiliki kemampuan unfuk mernbayar; Dalam kondisi yang

demikian, orang yang dicukur berhak unfuk memintanya mengeluarkan

denda tersebut. Demikian pendapat yang dipastikan oleh pengarang dan

jumhur para sahabat.

Imam Al Hammain menukil adangn kesepakatan para sahabat

dalam kaentuan yang demikian. Imam Al Haramain berkata: Dari sisi

makna, ini bermasalah. Namun 1nng dinukil mexnang demikian adanya.

Ibnu Shabbagh juga menceritakan pendapat lrang sama dari para

sahabat, narnun ia juga meinperrnasalahkan atau mengingkarinya,

sebagaimana sikap Imam Al Hamrnain

Al Mutawalli menukil dari pam sahabat bahwa mereka semua

berkata: Orang yang dicukur berhak menuntut kepada orang yang

mencukur unfuk membayar denda tersebut. Dalam kondisi yang

dernikian, ia (orang yang dicukur) juga bisa meminta pertolongan kepada

pemimpin Negam agar orang yang mencukur membayar denda

tersebut.

Al Mutawalli berkata: Pendapat yang shahih dalam masalah ini

adalah; orang yang dicukur tidak berhak meminta atau menuntut orang

yang mencukur. Sebab ia tidak memiliki hak untuk menuntut. Jika

kev'.rajiban tersebut tidak dilaksanakan oleh orang yang mencukur, orang

yang dicukur juga tidak mendapatkan mudharat apa-apa. Sebab yang

terkena perintah unfuk membayar denda tersebut adalah orang yang

mencukur. Kasusnya berbeda dengan pencurian. Dalam putusan hukum

potong tangan ada fujtnn; yaifu unfuk memelihara harta miliknya.

Demikian penjelasan yang diberikan oleh Al Mutawalli.

Ar-Rafi'i menyebutkan bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat (wajah):
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1. Pendapat yang shahih di antam keduanya adalah; oftmg yang

dicukur berhak unfuk merninta oftmg yang mencukur membayar

denda tersebut. Pendapat 5nng demikian dianut oleh kebanSnkan

ulama.

2. Orang 5nng dicukur tidak berhak meminta orang lnng mencukur

: dgErr mernbayar denda tersebut.

Pam sahabat mendasari pendapat png masyhur dengan dalil

yang digunakan oleh pengarang. Al Farrraqi ber{<ata: Hajinya oftmg

5nng dicukur hanya dapat dikatakan selesai iika ia telah mengeluarkan

ftdtah tersebut. Oleh karena itu, ia berhak menunfut orang yang

mencukur untuk mernbalnr denda tersebut' Wallahu a'lam-

Pengarang Uitab Al Muhadzdzab dan para sahabat berkata: Jika

kita berpendapat bahwa yang terkena kewajiban membayar

denda adalah oftmg yang mencukur, kemudian orang tersebut

meninggal atau kondisi ekonominln bangkrut; dalam kondisi yang

demikian, orang Snng dicukur tetap tidak terkena kewajiban membayar

denda tersebut.

Jika omng yang dicukur mernbayarkan denda tersebut atas izin

orang yang mencukur, dalam kondisi yang demikian, hukumnya boleh

dan pembayaran dendanSn dianggap sah. Tidak ada perbdaan

pendapat mengenai ketenttnn gnng dernikian..Kasusnya sama dengan;

jika seseomng membayarkan zakat dan kafarat orang lain atas izin orang

lain tersebut.

Jika orang yang dicukur membayarkan denda tersebut tanpa

seizin orang yang mencukur; Dalam kasus yang demikian, ada dua

pendapat (wajah) sebagaimana diceritakan oleh fu-Rafi'i; Pendapat yang

lebih benar di antara dua pendapat (wajah) tersebut adalah; pembayaran

tersebut diangghp tidak memadai, sebagaimana ada orang lain (selain

:
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orang yang dicukur) 5nng membalnrkan denda tersebut tanpa izin orang

yang mencukur; pembayaran yang dilakukan oleh orang lain tersebut

dianggap tidak memadai. Dalam kasus ini, hanya ada safu pendapat.

Pendapat yang demikian diryatakan secam pasti oleh Abul Ali

.albandaniji, AI Mutawalli dan ulama yang lain.

Perbedaan antara masalah ini dengan masalah membayarkan

hutang seseorang 'adalah; Dalam rnasalah pembayaran hutang,

pembayaran tersebut dapat dilakukan meski tanpa seizin orang yang

berhutang. Tidak ada perbdaan pendapat mengenai bolehnya

melakukan hal 5nng dernikian dalam masalah pembayamn hutang.

frd5ah memiliki kesamaan dengan kafarat. Ia merupakan salah safu

qurbah (pendekatan diri kepada Allah &) 5rang diwajibkan dengan sebab

ibadah. Wallahu a'lam.

Jika kita berpendapat bahwa Sang terkena kewajiban membayar

denda adalah orang yang dicukur, dalam masalah ini; pengarang dan

jumhur para sah4bat berkata: Jika orang yang mencukumya ada di

tempat dan kondisi ekonominya juga lapang, maka dalam kondisi yang

demikian; orang Sang dicukur tersebut boleh mengambil langsung harta

orang yang mencukur, kemudian di keluarkan unfuk membayar denda

tersebut. Sebab menjadi aneh; jika orang yang dicukur dikenakan

kalajiban mernbayar denda, kernudian ia meminta kepada si orang

yang mencukur, padahal ia mampu mengambilnya langsung dari orang

yang mencukur.

Demikian penjelasan 5nng diberikan oleh pengarang dan seluruh

ulama Imk serta sekdompok ulama madzhab SSafi'i 5nng lain.

Al Mutawalli, At Baghawi dan Ar-Rafi'i berkata: Apakah orang

yang dicukur tersebut boleh mengambil fidtnh tersebut dari orang yang

merrcukur sebelum dikeltnrkan? Dalam masalah ini ada dua pendapat
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(r,vajah)t Pendapat yang lebih benar diantara keduanya adalah; ia tidak

boleh mdakukan hal yang dernikian.

Para sahabat kami berkata: Jika dalam kondisi yang demikian, ia

(5nng dicukur) ingin mengeluarkan denda tersebut, maka ia wajib

melakukannya dengan menyernbelih heunn atau memberi makan orang

miskin dan fidak boleh mdakukann5;a dengan puasa. Dernikian

penjelasan 1nng diberikan oleh $nikh Abu Hamid'dan para sahabat.

Sebab ia menanggung frfuph orang lain, sernentara dalam masalah

puasa, ia tidak sah menerima beban puasa yang wajib dilaksanakan

omng lain.

Jika orang yang mencukum5ra tidak ada di tempat atau kondisi

ekonominya tidak lapang; Dalam kasus png demikian, orang yang

dicukur tersebut harus mengeluarkan fidph agar ibadahnya dapat

sempurna. Para sahabat berkata: Ia boleh membayar dendanya dengan

menyembelih ho,r;an, mernberi makan atau dengan puasa. AI Baghawi

dan ulama yang lain menyatakan dengan redaksi; ia boleh memba5rar

dendanSn tersebut dengan mernberikan makan orang miskin,

menyembelih hervan atau dengan puasa.

Para sahabat dalam masalah ini fidak membedakan; apakah

oftrng yang mencukum5n tersebut ada di tempat tersebut atau tidak. Al

Mawardi menyatakan secara pasti bahwa ia tidak boleh membayamya

dengan puas. Sebab ia sedang menggantikanJ<a,rnjiban orang lain.

Jika berdasarkan pendapat ini, orang yang dicukur

membayarkan denda tersebut, kasusnya dilihat lagi; Jika ia

mernbayarkan denda tersebut dengan cara memberikan makairan

kepada orang miskin atau dengan cam menyembelih he'wan (kambing),

maka ia (orang yang dicukur) dapat meminta ganti kepada orang yang

mencukumya; dengan salah satu dari dua nilai yang terkecil. Selisih

kelebihannya dianggap sebagai sedekahnya. Sebab dalam kondisi yang
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demikian, ia memiliki dua pilihan; bisa memilih 5rang harganya murah

atau lebih mahal. Disaat ia memilih Spng lebih mahal, maka kelebihan

harga dari yang murah tersebut dianggap sebagai sedekahnya.

Oleh karena itu, selisih harga tersebut tidak dapat ia tuntut

kepada orang yang mencukur. Sebalikn5ra, ia hanya boleh menunfut

dengan harga yang terkecil di antara dua harga. Dernikian pendapat

yang secara pasti dinyatakan oleh pengamng dan jumhur.

Al Mawardi menyebutkan bahr,va dalam masalah ini ada dua

pendapat (wajah):

1. Pendapat png ini (ia haryn boleh menuntut berdasarkan harga

yang lebih murah). 31

2. Jika omng yang dicukur membayar fidtnh dengan harga yang

terbesar di antam keduanla, maka omng 5rang mencukur sama

sekali tidak dapat diminta untuk mengganti apa Snng telah

dikeluarkan oleh omng png dicukur. Sebab dalam kasus ini, ia
(orang yang dicukur) melakmnakan apa lnng menjadi ka,r,rajiban

omng yang mencukur dan ia harus melakukannya dengan kadar

terendah dan memenuhi syamt. Jika ia melakukannya dengan

kadar terbesar, maka sernua yang ia keluarkan dianggap

sedekahnya saja, sebab dilakukan tanpa izrn orang yang

mencukur.

Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah pendapat yang

pertarnia (ia hanya berhak menunfut pada harga terkecil).

31 Maksudnya; jika ada dua ekor kambing grang keduaryn memenuhi syarat
untuk diladikan sebagai pembalnran tidgh yang satu harganya Rp. 1,500,000
dan yang safunya lagi, harganla Rp. 2,000,000,kemudian oftmg yang dicukur
tersebut membapr fifunh dengan memotong kambing yang harganya Rp.
2,000,000; Dalam kasus yrang demikian, orang lrang dicukur hanya boleh
meminta ganti kepada orang yang mencuhr sebesar Rp. 1,500,000selisih Rp.
500,000 dianggap sedekah.
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Jika orang yang dicukur melakukan pembayaran denda tersebut

dengan cara puasa; dalam kasus yang demikian, ada empat pendapat

(wajah): 
..i,

1. Pendapat yang lebih benar menurut pengarang dan para sahabat

serta. dinyatakan secara pasti oleh sekelompok ulama adalah; ia

tidak dapat meminta ganti kepada orang yang mencukur,

sebagaimana telah diielaskan oleh pengarang Al Muhadzdzab-

2. Orang yang berpuasa tersebut (yang dicukur) boleh meminta

ganti kepada omng 5nng mencukur dengan ketentuan; sahr hari

puasa diganti oleh orang yang mencukur sebanyak safu mird,

sebagaimana telah d[elaskan oleh pengarang.

3. Setiap hari puasa yang dilakukan dapat diminta ganti sebesar

saiu sha', sebagaimana dinyatakan oleh Al Mutawalli. Sebab

syariat memberikan pilihan antam puasa selama tiga hari atau

membayar denda sebanyak tiga sha'.

4. Orang yang puas tersebut dapat meininta ganti sebesar harga

seekor kambing atau harga memberikan makan yang digunakan

untuk pembayaran denda tersebut. Pendapat yang demikian

diceritakan qleh Ad-Darimi dan Al -Qadhi Abu Ath-Tha5ryib

dalam kitab Ta'liqnya dari hnu AI Qaththan. Ar-Rafi'i

juga menceritakan pendapat yang demikian dari Ibnu Al

Qaththan.

Jika berdasarkan pendapat ini, orang yang mencukur hendak

mernbayar denda tersebut, para sahabat kami berkatat jika ia memilih

puasa, itu tidak diperbolehkan.

Jika ia memilih menyembelih ho,van atau memberikan rnakan,

jika ihr dilakukan dengan seizin orang yang dicukur, maka hukumnya

boleh. Jika tidak dizinkan, maka ada dua pendapat (wajah) sebagaimana

diceritakan oleh Al Mutawalli, Al Baghawi dan selain keduanya.

396 ll et u"i*u' Syarah Al Muhadzdzab



Pendapat yang lebih benar di antam keduanya adalah; hukumnya tidak

boleh. Pendapat yang dernikian dinyatakan secam pasti oleh Al Qadhi

Husain dan Ar-Rafi'i.

Al Qadhi Husain berkata: perbedaan antara kasus ini dengan

kasus orang yang memaksa orcmg lain unfuk merusak harta adalah;

dalam kasus pemaksaan; orang yang diperintah secara paksa tersebut

bertanggung jawab unfuk mangganti dan ia meminta kepada orang yang

memerintah. Kemudian orang yang memerintah membayarkannya

tanpa izin orang yang diperintah s@ara paksa. Dalam kasus yang

demikian, orang yang ke\r/ajiban orang yang diperintah (membayar

ganti)telah terbebas. Pernbayaran fidtnh di dalamn5n terkandung makna

qurbah (mendekatkan diri kepada Allah &). Oleh karena itu, harus ada

niat dari orcng yang terkena kevrajiban melaksanakannya. Wallahu

alam.

Cabang: Jika seseomng mernotong rambut oftrng yang sedang

melaksanakan ihram. Saat ifu, orang ynng dicukur kondisinya sadar,

berakal sehat dan tdak terpal$a. Dan oftrng yang dicukur juga diam

saja; Dalam kasus 3png dernikian, ada dua jalur periwayatan yang

masyhur, sebagaimana disebutkan oleh pengamng lengkap dengan dalil

keduan5Ta;

1. Jalur periurayatan png lebih benar di antam keduan5n adalah;

I(asusn3a disarnalon dengan ofttng tersebut mencukur dengan

seizin orang yang diarkur. Oleh karena ifu, yang terkena

karajiban fidtnh adalah oftmg yang dicukur. Di jalur

periwalntan ini hanya mernuat safu pendapat saia. Dalam kasus

yang dernikian, omng png dicukur tidak berhak menunfut

sesuafu dari orang yang mencukur. Sebab, kedudukan rgmbut

tersebut bagi perniliknSn adalah pinjaman atau barang titipan.
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Meski menganggapnya sebagai briyah atau wadibh: hukumnya

sama saja. Jika barang pinjaman atau barang titipan tersebut

dirusak dan ia diam saja, padahal ia mampu mencegahnya;

maka ia bertanggung jawab atas rusaknya barang pinjaman atau

barang titipan tersebut.

2. Dalam jalur periwayatan yang kedua; kasusnya disamakan

dengan kasus; jika ia dicukur dalam kondisi sedang tidur atau

dipaksa dimana terjadi perbedaan pendapat dalam masalah

tersebut.

Cabang: Jika seorang yang tidak sedang melaksanakan ihram

memerintahkan orang lain yang tidak sedang melaksanakan ihram;

unfuk mencukur orang yang sedang melaksanakan ihram. Saat dicukur,

orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut sedang tidur. Dalam

kasus yang demikian, yang terkena kauajiban membayar denda adalah

orang yang memerintah.

Ketentuan ini berlaku; jika orang yang diperintah tidak

mengetahui bahwa orang yang dicukumya sedang melaksanakan ihram.

Jika ia mengetahui bahun oftrng yang dicukumSa sedang melaksanakan

ihram; Dalam masalah ini ada dua pendapat (wajah): Pendapat yang

lebih benar di antara keduanya adalah; yang terkena kewajiban

membayar denda adalah orang yang mencukur.

Ad-Darimi berkata: Jika seorang yang fidak sedang

melaksanakan ihram memaksa orang yang sedang melaksanakan ihram

unfuk mencukur sendiri mmbufurya; Dalam kasus yang demikian, ada

dua pendapat (qaui sebagaimana kastrs orang tersebut memaksa

mencukur orang yang sedang melaksanakan ihram.' Jika seseorang

memaksa omng lain mencukur rambut orang yang sedang
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melaksanakan ihram, dalam kasus yang demikian, yang terkena

ka,r,rajiban membagnr fidtnh adalah orang yang memerintah.

Cabang: Jika rambut oftmg yang sedang melaksanakan ihram

rontok karena penyakit atau dengan sebab lain yang bukan dilakukan

oleh manusia; Dalam kasus yang demikian, orang tersebut tidak terkena

karajiban membayar fidtnh.Tidak ada perbedaan pendapat mengenai

ketentuan yang demikian.

Jika ada api yang menyrambar mmbut orang yang sedang

melaksanakan ihram dan rambut tersebut terbakar; Menurut Al

Mutawalli; jika api tersebut tidak mungkin dipadamkan, maka orang

tersebut tidak terkena kalajiban membayar denda. Tidak ada perbedaan

pendapat dalam ketenhran yang demikian. Kasusnya disamakan dengan

orang yang rambutnya rontok karena penyakit.

Jika memungkinkan unfuk dipadamkan, namun didiamkan saja;

Dalam kondisi yang demikian, kasusnya disamakan dengan orang yang

rambuhrya dicukur dan ia-diam saja. Dalam kasus yang demikian, ada

dua thariqah sebagaimana telah dijelaskan.

Ad-Darimi, Al Mawardi dan ulama yang lain dari Imk

memastikan bahwa; jika rambukrSn terbakar oleh api, maka orang

tersebut tidak terkena kau.rajiban membayar fidph.Al Qadhi Husain

dalam Taliqnya berkata: Ulama Imk berkata: Orang tersebut tidak

terkena kewajiban mernbayar denda. Al Qadhi Husain menyatakan

bahwa jika kita beranggapan bahwa mmbut disamakan dengan btiph
(pinjaman), maka ia terkena kawajiban membayar denda. Jika kita

beranggapan bahwa rambut disannkan dengan wadi'ah ftamng titipan),

maka ia tidak terkena ka,rnjiban membayar denda.

Pendapat yang benar adalah sebagaimana yang telah kami

sebutkan dari Al Mutawalli dan Ar-Ru5nni. Pemyataan ulama lrak harus
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dipahami dengan pemahaman; jika tidak mungkin dipadamkan.

Pernyataan mereka mengarah kepada pemahaman yang demikian.

sebab mereka menjadikannya sebagai dalil gugumya kewajiban

membayar denda bagi orang yang dicukur dalam kondisi tidur atau

dipaksa.

Cabang, Telah kami sebutkan; Jika seorang yang tidak sedang

melaksanakan ihram mencukur dengan paksa orang yang sedang

melaksanakan ihram; Dalam kasus yang demikian,menurut pendapat

yang lebih benar; yang terkena ka,ruajiban membayar denda adalah

orang yang mencukur. Menurut pendapat yang kedua; yang terkena

kewajiban membayar denda adalah oftmg yang dicukur. Kemudian ia

berhak meminta pembayaran denda tersebut kepada orang yang

mencukumya. Imam Al Haramain berkata: Tidak ada perbedaan

pendapat di antara para Imam bahwa terpotongnya rambut tersebut

menyebabkan timbulnya keurajiban fidyah.

Imam Al Haramain berkata: Jalan terdekat unfuk mencapai

kesimpulan hukum adalah; Kedudukan mmbut orcmg yang sedang

melaksanakan ihram bagi orang yang tidak sedang melaksanakan ihram

seperti her,ruan buruan dan tanaman yang ada di Tanah Suci-

Cabang: Penjelasan tentang pendapat beberapa madzhab.

Jika seorang lnng sedang melaksanakan ihmm mencukur

rambut orang yang tidak sedang melaksanakan ihram; Dalam kasus

yang demikian, hukum mencukum5a adalah mubah dan ia (orang yang

sedang melaksanakan ihmm tersebuo tidak terkena kewajiban

membayar denda. Pendapat yang dernikian dianut oleh Imam Malik,

Imam Ahmad dan Imam Daud.
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Menurut Imam Abu Hanifah; orang yang sedang melaksanakan

ihram tidak boleh mencukur rambut orang yang tidak sedang

melaksanakan ihram. Jika ia tetap melakukannya, maka orang yang

mencukur terdebut wajib mengeluarkan sedekah, sebagaimana kasus

mencukur omng yang sedang melaksanakan ihram.

Dalil ma&hab kami adalah; &ang tersebut mencukur rambut

orang yang rambutnya tidak haram dicukur.

Jika seorang yang tidak sdang melaksanakan ihram mencukur

rambut orang yang sdang melaksanakan ihram dan kondisi orang

tersebut saat dicukur sedang tidur atau dipaksa; Dalam kasus yang

demikian, telah kami jelaskan bahwa; Pendapat yang lebih benar

menurut kami; yang terkena kalajiban mernbayar fidyah adalah omng

yang mencukur. Pendapat yang dernikian juga dianut oleh Imam Malik,

Imam Ahmad, Abu Tsaur dan hnu Al Mun&ir-

Imam Abu Hanifah berkata: Yang terkena kauajiban mernbayar

denda adalah omng yang dicukur dan ia tidak berhak menuntut

pembayaran denda tersebut kepada orang yang mencukur. Atha

berkata: Barangsiapa !,ang mernotong kumis orang yang sedang

melaksanakan ihram, rnaka ke dua omng tersebut terkena kalajiban

mernbagnr denda.

Aslrsyirazi berkata: Seorang lrang sedang

melalsanakan ihram m;kruh hukumn5n mengganrk

rambutnya dengan kuku. Ketenhran ini diberlakukan agar

rambutnya fidak rontok. Jika ada yang rontok, maka orang

tersebut terkena keuraiiban membayar fidph-

Makruh hukumnya basl seoriang yang sedang

melaksanakan ihram membersihkan rambutnln atau
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jenggotnya. Jika ia meinbersihkan rambutnya, kemudian ada

kutu yang mati; disunahkan baginya untuk membayar fidyah.

Imam Asy-Syafi'i berkata: Apapun yang ia gunakan

untuk membayar fidyah tersebut, kondisinya harus lebih

bagus dibandingkan dengan kufu tersebut. Jika ada kutu

yang menempel dibadannya atau bajunya, kutu tersebut

tidak malruh disingkirkan- Sebab kutu tersebut

mengganggunya.

Makruh hukumnya bagi seorang yang sedang melaksanakan

ihram menggunakan sifat mata, meski sifat mata tersebut tidak

mengandung woJ,rangian. Sebab perilaku yang demikian termasuk

berhias, sementara orang yang berhaji seharusnya berada dalam kondisi

yang lusuh. Jika kondisinya memang membufuhkan, maka hukumnya

tidak makruh. Sebab, jika sesuafu yang haram seperti mencukur rambut

dan menggunakan parfum boleh dilakukan karena kebutuhan; maka

perkara yang makruh juga diperbolehkan dalam kondisi yang demikian;

bahkan lebih layak untuk diperbolehkan-

Seorang yang sedang melaksanakan ihram boleh niemasuki

kamar kecil dan mandi dengan air. Ketenfuan png demikian didasari

oleh sebuah riwayat dari Abu Ayyub AS; ia berkata:

Rasulullah $ pemah mandi disaat beliau melaksanakan ihram."

Seorang yang .S*g melaksanakan ihram juga boleh mencuci

rambutnya dengan air dan daun bidara. Ketenfuan yang demikian

didasari oleh sebuah riwayat dari Ibnu Abbas r$; sesungguhnya

Nabi d& berkata tentang orang yang jatuh dari untanya disaat

melaksanakan ihram, "Hendaknya mereka membersihkannya dengan air

dan daun bidam."

Seorang yang sedang melaksanakan ihram juga boleh dibekam,

selama dalam proses bekam tersebut tidak ada rambut yang jatuh.

402 ll et uoi*u'syarah At Muhadzdzab



Ketentuan yang demfian didasari oleh sebuah riwalpt dari lbnu

Abbas rg; bahwa Rasulullah S p"-uh dibelom disaat beliau

melaksanakan ihram.n Selain dibekam, seorang yang sedang

melal<sanakan ihmm juga boleh di operasi.

Seomng yang sedang mdaksanakan ihmm bol€h b€rteduh di

bawah sesuafu; baik dilakukan sambil bojulun ataupun diam. Ketentuan

yang demikian didasari oleh sebuah riwalat dari Jabir ag bahwa

Rasulullah $ meminta dibuatkan kubah beratap bulu di Namimh. Jika

hal yang dernikian boleh dilakukan dalam kondri diam, maka boleh juga

dilakukan dalam kondisi sambil berjalan. Dasam5n adalah qiyas.

Makruh hukumnya bagi seorang 5nng sedang melaksanakan

ihram menggunakan baju yang . dicelup derrgan pe\ /anra- Keterrfuan

yang demikian berdasarkan sebuah riwalnt dari Umar; Umar.&, pernah

melihat Thalhah 4&snng sedang melaksanakan ihram mengqrakan dua

baju yang telah dicdup dengan peurama. Kernudian Umar r$, berkata

kepadanlp; Wahai rombongan, kalian para pernimpin yang menjadi

teladan. Bagaimana jika omng 5rang bodoh melihat kalian mengenakan

dua baju, kernudian ia berkata: Thalhah juga pernah melakukan hal

yang dernikian dalam kondisi sedang melaksarnkan ihmm. Aku

instruksikan kepada kalian; janganlah salah seorang di antam kalian

dalam kondisi sedang melaksanakan ihmm mengenakan baju yang

dicelup dengan pa,vama."

Seomng Snng sedang melaksanakan ihram makruh hukumnya

membawa burung dang atau anjing 1nng telah dilatih untuk berburu.

Sebab keberadaan kedtnryn mernbuat her,rnn buman lari. Bisa jadi,

heuan tersebut lepas dan mernbunuh heuan buruan.

Seorang Spng sedang melaksanakan ihram sehanrsnla menjauhi

perbuatan-perbtratan png tercela; seperti bernrrsuhan, mencaci dan

mengucapkan kata-kata Sang kumng santun. Ketentuan png denrikian
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didasari oleh firman Allah di dalam Al Qur'an, {;'A <r9i.65 ;:3

A, u, 3r4 7t 1;-i' 7i gi"hmns siapa 5nns menbtapkan

iiutnyu dalam butan ifu akan mangeriakan haji, maka tidak boleh rafats,

berbuat fasik dan berbanbhianbhan di dalam masa mengerjakan haii'

barang siap tnng manetapl<an niafu5n dalam bulan ifu akan

mengerjalan haji, mal<a tidak boteh mfats, berbuat fasik dan berbantah-

bantahan di dalam masz, menguialcan haii-"(Qs' Al Baqarah IzY 197I

Ibnu Abbas ,& b€rkata: yang dimaksud dengan fusuq adalah;

saling memberikan gelar yang fidak baik. Misalnln engkau berkata

kepada terrnnmu; wahai orang png zhalim atau wahai orang yang

fasik. Yang dimaksud dengan iadat adalah engkau berbantah-bantahan

dengan temanmu hingga akhimya ia mamh-

Abu Huraimh a$ meriwayatkan; Sesungguhnya

Nabi $ bersabda, ?7 9;:6 ei |#- rt UU 'C A U
frWnr,,Bamngsiapa berhaii dan tidak melakulan rafats dan tidak

berlaku fasik, maka ia akan kembati sebagaimana kond*i seorang bayi

dilahirkan oleh iburyn."sesungguhnya taufik hanSalah dari Allah &'

Penielasan:

Hadits Abu Ayub r$ diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Dalam riwayat keduanya disebutkan bahwa Abu Aytrb r{$ berkata: saya

pernah melihat Rasulullah $ mandi pada saat beliau sedang

melaksanakan ihmm."

Hadits Ibnu Abbas 4$ tentang seomng yang jatuh dari untanya

dan kondisin5n sedang melaksanakan ihmm dan haditsnya tentang

hiianah(bekam) diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim

Adapun hadits Jabir ap, tentang kibah, diriwayatkan oleh

Muslim, Abu Daud dalam riu4nt Jabir yang paniang yang di dalamnya
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dijelaskan tentang tatacam hajinya Rasulullah $. Redaksinya

sebagaimana telah disebutkan oleh pengarang.

Diriwayatkan dari Ummu Hushain: ia berkata: saya pemah

melaksanakan haji bersama Rasulullah S; prtu haji wada'. Saat itu,

saya me[hat Usamah 4& dan Bilal.{*,; salah seorang di antara keduanya

berteduh di bawah bagnng-bapng untanp Nabi $ dan yang satunya

lagi membentangkan baju di atas kepalan5n untuk berlindung dari

sengatan sinar matahari. Kondisi yang demikian terus berlangsung

hingga tiba waktu melernpar jumrah." Hadits ini diriwagratkan oleh

Muslim dalam l+l/rab Shahibnya.

Adapun hadits Umar dan perkataan beliau kepada Thalhah

tentang baju Snng dicelup dengan pewtuna, hadits tersebut merupakan

hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitabnyra .4/

Muwaththa dengan isnad yang sesuai dengan persyamtan Slnhih Al
Bukharidan Muslim.

Adapun hadits Abu Hurairah it&, hadits tersebut diriunSntkan

oleh Al Bukhari dan Muslim. Mengenai penafsiran ayat, "Elamng siapa

gng menebplan niahW dalam bulan ifu akan mangerjal<an haji, mal<a

tidak boleh nfats, bqbmt f-asik dan bqfunhh-banblnn di dalam mas
mengujakan haji. bmng skp jang menebpl<an niahW dalam bulan

itu ahn lnii, maka frdak boleh mfats, betbuat fasik dan

berbanbh-funtahan di dalam mEsz, Inii.'(Qs. Al Baqamh

l2l 197) telah disebutkan di bab awal dari htab haji;5nitu dalam

pembahasan menganai waltu ihmm haji.

Perkataan pengarang,"an lnrfliara'sahu" dibaca dengan huruf

yaa yang berharakat kthah dan huruf faa png bq-sukun serta huruf

lam 51ang fidak bertaqdid

Hukum: Pembahasan ini meliputi beberapa permasalahan:
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Masalah Pertama: Makruh hukumnya bagi seorang yang

sedang melaksanakan ihram menggaruk kepalanya dengan kuku karena

khawatir akan ada rambut yang tercabut. Meski demikian, jika

menggaruknya menggunakan jari tangan bagian dalam, hukumnya tidak

makruh. Pemahaman yang demikian diisyaratkan oleh pengarang dalam

pemyataannya; Makruh hukumnya bagi seorang yang seiang

melaksanakan ihram menggaruk kepalanya dengan kuku. Redaksi yang

demikian menunjukkan bahwa; jika melakukannya dengan

menggunakan jari-jari tangan bagian dalam; hukumnya tidak makruh.

Seorang yang sedang melaksanakan ihram juga makruh menyisir

rambut atau jenggokrya. Sebab perilaku yang demikian sering

menyebabkan rontoknya rambut. Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram menggaruk kepala ata-u jenggotnya, atau ia
menyisimya; kemudian ada sahr helai atau beberapa helai rambut yang

tercabut, maka ia terkena kewajiban membayar frdph.

Jika ada rambut yang tercabut, kemudian orang tersebut ragu;

apakah rambut tersebut tercabut disebabkan oleh perbuatannya? Atau ia

tercabut dengan sendirinya. Dalam kasus yang demikian, ada dua

pendapat (wajah), namun ada juga yang menyebutnya dua pendapat

(qaul.Diantara ulama yang menceritakan adanya dua pendapat (qaul

adalah Syaikh Abd Muhammad Al Juwaini, Imam AI Haramain

berdasarkan hikayat dari Abu Muhammad Al Juwaini;

1. Pendapat yang lebih benar di antara keduanya adalah; orang

tersebut tidak terkena kewajiban membayar denda. Sebab jafuh

atau rontoknya rambut tersebut memiliki dua kemungkinan dan

pada dasamya, seseorang terbebas dari segala bentuk ker,vajiban.

Penetapan ker,vajiban atag seseorang tidak dapat dilakukan

berdasarkan sesuatu yang diragukan. Sekelompok ulama secara
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pasti menyatakan pendapat yang demikian. Diantara ulama

tersebut adalah; Al Bandaniji dan pengarang kitab At Bagn.

2. Orang tersebut terkena kerruajiban membayar denda. Sebab

secam zhahir, mmbut miliknya terlepas.

Imam Al Hammain mengatakan; masalah ini sama dengan

masalah seorang yang menrukul badan seorang wanita 5nng

sedang harnil, kemudian wanita tersebut mengalami

Dalam kasus 1nng dernikian, ia bertanggung jawab atas kejadian

tersebut. Meski ada kernungkinan kegugumn tersebut disebabkan

oleh hal lain.

Apa yang telah dijelaskan, sexnuanya berkenaan dengan masalah

tercabuturya rambut yang dimiliki oleh seoremg yang sedang

melaksanakan ihram.

Mengenai hukum menggaruk anggota badan; perbuatan yang

demikian hukumnya tidak makruh. Tidak ada perbedaan pendapat

mengenai ketentuan yang demikian. Dalam kitab Al Muonththa

disebutkan sebuah rfuasrat dari Aiqnh @; sesungguhnya ia pemah

ditanya tentang; bolehkah seorang yang sedang melaksanakan ihram

menggaruk badannya? Ia menjawab, uYa, boleh. Bahkan ia boleh

menggaruknya dengan keras. n

Pam sahabat kami berkata: Seomng yang sedang melaksanakan

ihram tidak makruh menggosokgosok badannya atau membereihkan

badannya dari kotoran. Imam Malik berkata: seorang yang sdang

melaksanakan ihmm jangan melakukan perbuatan yang demikian. Jika

tetap melakukannya, maka ia terkena kou,rajiban mengeluarkan sedekah.

Dalil yang digunakan oleh madzhab kami (ma&hab Syafi'i)

adalah; Tidak ada safupun dalil yang melarang melakukan perbuatan

yang demikian. Oleh karena itu, perbuatan tersebut boleh dilakukan.

Inilah alasan yang tepat untuk dijadikan sebagai dalil. Mengenai dalil
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yang digunakan oleh para sahabat; yaitu berdasarkan riwayat dari Imam

Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi dengan isnadnya; dari Ibnu Abbas r$; bahwa

beliau pemah masuk ke pemandian di wilayah Juhfah dan saat itu ia

sedang melaksanakan ihram dan ia berkata: Allah & tidak peduli

dengan kotoran yang ada pada diri kita." Riwayat tersebut merupakan

riwayat yang dha'if. Sebab diriwayatkan oleh seorang yang bemama

Ibnu Abi Yahya dan sosoknya dianggap dha'if oleh para ulama hadits.

Masalah Kedua: Seorang yang sedang melaksanakan ihram

makruh hukumnya membersihkan kutu yang ada di kepala dan

jenggotnya. Jika ia membersihkan kutu yang ada dikepala atau

jenggotnya, kemudian ada kutu yang mati, hendaknya ia bersedekah

dengan makanan. Ketentuan yang demikian ada dalam nash Imam Asy-

Syafi'i. Dalam safu nash, Imam Asy-Syafi'i berkata: Apapun yang ia

sedekahkan, nilainya harus lebih baik dibandingkan dengan kutu

tersebut, sebagaimana diceritakan oleh pengarang dan para sahabat' Ini

sama maknanya dengan yang pertama.

Hukum bersedekah dalam kasus yang demikian adalah sunah,

bukan wajib. Demikian pendapat 5nng dinyatakan serara pasti oleh

pengarang dan mayoritas sahabat. Sebab hewan yang dibunuh bukan

jenis hewan yang dagingnya dimakan. Dengan demikian, kasusnya

disamakan dengan membunuh serangga dan her,van buas yang

dagingnya tidak dimakan

Dalam kasus yang demikian, ada juga safu pendapat yang

menyatakan bahwa hukum mengeluarkan sedekahnya wajib. Sebab

perbuatan yang demikian masuk dalam kategori menghilangkan

penyakit dari kepala. Permasalahan ini telah kami jelaskan dalam

pembahasan mengenai; pasal membunuh herpan yang dagingnya tidak

dimakan dan hetvan.heralan yang termasuk lenis serangga. Pendapat
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yang demikian diceritakan oleh Al Qadhi Husain, Imam Al Haramain

dan ulama yang lain.

Pengarang N Muhadzdab dan para sahabat berkata: Jika

terlihat ada kufu di badan omng png sedang melaksanakan ihram'atau

di balunya, ia boleh menyingkirkan kutu tersebut. Jika itu dilakukan, ia

tidak terkena ka,rnjiban memba5nr denda. Tidak wajib dan tidak sunah

membayar denda. Tidak ada pertedaan mengenai ketenfuan yang

demikian. Kasusnya berbeda dengan kasus kutu yang ada di kepala.

sebab perbuatan 5nng dernikian termasuk menghilangkan sesuafu yang

menyakitkan. Ketenfuan yang demikian terdapat dalam nash. Wallahu

a'lam.

Telah dijelaskan juga sebelum ini bahwa hukum telur kutu

disamakan dengan kufu. Wallahu a'lam-

Masalah Ketiga: seorang yang sedang melaksanakan ihram

dihammkan bercelak (memakai sifat mata) dengan sesuafu yang

mengandung wau.rangian, sebagaimana telah dijelaskan dalam bab

menggunakan wa,rnngian. Jika ia tetap menggunakan celak, karena ada

penyakit dimatanp misalkan; rnaka ia boleh melakukannya. Meski

demikian, ia tetap terkena keuniiban mernbayar fidtnh'

Mengenai hukum bercelak dengan 'sesuatu yang tidak

mengandung wanrangian, telah di;elaskan diakhir pasal haramnya

menggunakan weuuangian bahwa perbuatan yang demikian hukumnya

tidak haram

Mengenai hukum rnatmrtrrya melakukan pertuatan yang

dernikian, trnam Aslrslpfi'i merniliki dua nash, nalnun ada juga yang

men5ntakan bahwa dahm masalah ini ada dua pendapat lqaui: ada juga

yang menyatakan bahura kondisinya dibagi dua dan inilah pendapat

1nng l€bih benar.
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Jika dalam bercelak ada unsur berhias, seperti menggunakan

bahan celak yang berkilat dan yang sejenis dengannya; maka hukumnya

makruh, kecuali jika kondisinya membutuhkan, misalkan sedang sakit

mata atau yang lainnya. Jika tidak ada unsur berhias dalam bercelak

yang dilakukannya, seperti menggunakan butiran batu biasa yang

digunakan untuk celak, maka hukumnya tidak makruh.

Penjelasan dengan rincian seperti ini dinyatakan secara pasti

oleh Syaikh Abu Humaid, Al Mawardi, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan

Jumhur ulama. Dan pemyataan pengarang dipahami dengan cara

demikian.

Abu Ali Al Bandaniji berkata: jika bercelak dengan menggunakan

sesuatu yang tidak bersifat memperindah mata, seperti batu Tautiya;

maka hukumnya tidak makruh. Jika menggunakan sesuafu yang bersifat

memperindah mata, seperti batu itsmid(bahan membuat celak mata); Al
Muzani telah menukil pendapat yang menyatakan bahwa hukumnya

tidak makruh. Imam AsySyaf i menash dalam kitab.4/ Imla', bahwa

hukumnya adalah makruh. Ini juga merupakan pendapat yang tertera

dalam zhahir nash dalam kitab Al Umm. Abu AIi Al Bandaniji berkata:

"Jika penukilan yang dilakukan oleh AI Muzani dianggap sah, berarti

dalam masalah ini adE dua pendapat (qaul. Jika fidak sah, pendapat

yang dikenal dalam kitab-kitabnya adalah; hukumnya makruh. Pendapat

yang dianut dalam madzhab adalah sebagaimana penjelasan yang

bersifat memberikan perincian.

Abu Ath-Thayyib dan ulama yang lain berkata: Bercelak dengan

itsmid bagi wanita hukum makruhnya lebih keras dibandingkan jika itu
dilakukan oleh lakilaki. Sebab hasil berhias wanita tentu lebih besar

pengaruhnya dibandingkan hasil berhias laki-laki. Jika seorang lakilaki

atau wanita yang sedang melaksanakan ihram bercelak dengan itsmid, ia
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tidak terkena kauajiban membayar denda. Tidak ada perbedaan

pendapat mengenai ketenfuan yang demikian.

Di dalam l<lfcab shahih Muslim disebutkan sebuah riwayat dari

Utsman bin Affan rg, dari Rasulullah $; beliau berkata tentang orang

yang sedang melaksanakan ihram dan terkena penyakit di matahya-"

Beliau berkata: 'Hendak4n ia mantbalub4n dengan daun subar-"

Al Baihaqi meriwayatkan dari Syamisah, ia berkata: saya

pemah menderita sakit dimata dan saat itu kondisi saya sedang

melaksanakan ihram. Kemudian mya bertanya kepada Aisyah ,g

Ummul Mukminin tentang hukum menggunakan celak. Saat ifu, beliau

menjawab; lakukanlah bercelak dengan unnkl macam celak kecuali

celak yang terbuat dari bafu itsmid. Atau ia berkata: kecuali setiap celak

yang berwama hitam. Hukum menggunakannya tidak haram, namun ia

hanya sebatas hiasan dan kami menganggaPnya makruh. Kemudian

buli?" berkata; jika mau, saya akan memakaikan celak untukmu dari

daun subar, narnun sap tidak mau."

Cabang: Ulama sepakat bahwa seomng yang

sedang ihmm boleh membalut mata atau bagran fubuh

yang lainnya dengan daun pohon subar dan daun sejenis yang tidak

memiliki arorrl waruangian. Mereka Snng melakukannya tidak terkena

ka,vajiban mernbaSlar denda.

Mereka (para ulama) sepakat; iika otang yang sedang

melaksanakan ihmm mernbalut dengan sesuatu yang mengandung

weurangian, narnun ifu dilakukan karena kondisinya mernang

memerlukan hal yung dernikian, maka hukumnya mubah (boleh). Meski

demikian, oftmg Snng melakukannya terkena ketrajiban membayar

MtDh.

Al Majmu'syuahAl Mrtadzdzab ll +f f



Para ulama juga sepakat menyatakan bahwa seorang yang

sedang melaksanakan ihram boleh bercelak dengan sesuafu yang tidak

mengandung wewangian, jika perbuatan yang demikian diperlukan dan

pelakunya tidak terkena ker,vajiban membayar fidyah. Mengenai hukum

bercelak dengan tujuan unfuk berhias, menurut pendapat yang shahih

dalam madzhab kami; hukumnya makruh, sebagaimana telah dijelaskan

sebelum ini. Pendapat png demikian juga dianut oleh sekelompok

ulama.

Ibnu Al Mundzir berkata: ada satu riwayat shahih dari Ibnu

umar rg; seorang yang sedang melaksanakan ihram boleh bercelak

dengan celak apa saja yang tidak mengandung walangian'"

Ibnu Al Mundzir berkata: Ats-Tsauri, Imam Ahmad, Ishaq dan

kalangan ahlu ra'yi membolehkan, nannun Ishaq dan Imam Ahmad

berkata: Saya fidak suka jika dilakukan untuk berhias. Mujahid

memakruhkannya. Diantara ulama yang memakruhkan menggunakan

celak yang terbuat dari batu itsmid bagl oraru yang sedang

melaksanakan ihram adalah Ats-Tsauri, Imam Ahmad dan Ishaq. Ibnu

Al Mundzir berkata: "Hukumnya tidak makruh."

Masalah Ke Empat: Imam AsySSnfi'i dan para sahabat

berkata: seorang yang sedang melaksanakan iham boleh mandi di

pemandian dan ditempat png lain. Ia juga boleh berendam di dalam air,

sebagaimana dilelaskan oleh pengarang- Selain ifu, omng yang sedang

melaksanakan ihram juga boleh membersihkan dirinya dari kotoran yang

menempel di badann5ra. Perbuatan-perbuatan tersebut menurut

pandangan madzhab Syafi'i; hukumnSn tidak makruh. Pendapat yang

demikian juga dinyatakan s@ara pasti oleh jumhur'

Ar-Rafi',i berkata: Ada juga Sang mengatakan bahwa hukumnya

makruh, berdasarkan pendapat Imam syafii dalam qaul qadimnya.
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Orang yang sedang melaksanakan ihram boleh mencuci

kepalanya dengan daun bidara dan fumbuhan seienis. Meski demikian,

perilaku yang demikian sebaiknya jangan dilakukan, khawatir ada

rambut yang tercabut. Sebab perilaku yang demikian termasuk berhias.

Dalam masalah ini, jumhur tidak menyatakannya sebagai perbgatan

yang makruh. Mereka hanya merryatakan bahwa perbuatan yang

demikian hukumnya khilafil aula berterrtangan dengan yang lebih

utama). Al Bandaniji menyatakan secara jelas bahwa hukumnya makruh.

Ar-Rafii berkata: Imam Al Hannathi menyebutkan bahwa menurut qaul

qadimperbuatan yang dernikian makruh.

Para sahabat kami berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram mandi atau menghilangkan kotoran, perbuatan

yang demikian hendaknSra dilakukan dengan hati-hati; agar tidak ada

rambut yang tercabut. Inilah perincian dalam madzhab kami (ma&hab

Syafi'i).

Al Mawardi berkata: mengenai orang yang sedang

melaksanakan ihram mandi dan berendam di dalam air, hukumnya

boleh. Tidak ada perbedaan p€ndapat di antara ulama mengenai

kebolehan melakukan perbuatan tersebut. Ketenfuan yang demikian

didasari oleh sebuah riwa5nt dari Abu Ayub yang telah disebutkan

sebelum ini. Mengenai masalah masuk ke pemandian dan

menghilangkan kotomn dari badannya, hukumnya dalam madzhab kami

juga boleh. Pendapat Sang dernikian juga dianut oleh jumhur.

Imam Malik berkata, Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihmm menghilangkan kotoran dari badannya, maka ia terkena

keunjiban merrbaSnr denda. Imam Abu Hanifah berkata: Jika omng

yang sedang melaksanakan ihram mencuci kepalanya dengan daun

hottyhock (nama tumbuh-tumbuhan), maka ia terkena karajiban

membayar denda.
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Dalil pendapat madzhab kami adalah, hadits yang diriwayatkan

oleh Jbnu Abbas aS tentang orang yang sedang melaksanakan ihram

yang jafuh dari untanya. .

Ibnu Al Mundzir berkata: Jabir bin Abdullah dan Imam Malik

menganggap; makruh hukumnya mencuci kepala dengan daun

hoilyhock.lmam Malik berkata: jika orang tersebut melakukannya, maka

ia terkena kewajiban membayar denda. Pendapat yang demikian juga

dianut oleh Imam Abu Hanifah. Abu Ya'qu!32 dan Imam Muhammad

berkata: orang tersebut terkena kalajiban membayar denda. Ibnu Al

Mundzir berkata: Hukumnya mubah (boleh), berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r$. '

Masakah Kelima: Imam Asy-Syafi'i dan para sahabat berkata:

seorang yang sedang melaksanakan ihram boleh dibekam dan boleh

juga dioperasi. Boleh juga menghentikan keluamya keringat, jika

perbuatan yang demikian tidak menyebabkan tercabutnya rambut. Jika

seorang yang sedang melaksanakan ihram melakukan perbuatan-

perbuatan yang demikian, maka ia tidak terkena kanrajiban membayar

fid5nh.lnilah pendapat yang dianut oleh madzhab kami dan tidak ada

perbedaan pendapat dikalangan ulama madzhab Syafi'i mengenai

ketentuan hukum yang dernikian.

Pendapat yang demikian juga dianut oleh jumhur ulama'

Diantara mereka adalah Imam Masruq, Atha, ubaid bin umair, Ats-

Tsauri, Imam Ahmad, Ishaq dan hnu Al Mundzir. hnu Umar r$ dan

Imam Malik berkata: oftmg yang sedang melaksanakan ihram tidak

boleh dibekam kecuali karena kondisi darumt. Hasan Al Bashri berkata:

Jika orang yang sedang melaksanakan ihmm melakukannya- 33

32 Nampaknyn, yang dimalsud adalah Abu Ytrsuf-
33 Dalam teksrym aslinln terpufus sampai disini. Nampaknya,kalimat setelah

itu adalah; ia terkena ka,rnjiban membaynr fidtnh. (Syaikh Al Muthi'i)
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Dalil pendapat madzhab kami adalah hadits yang diriwayatkan

oleh hnu Abbas & yang telah disebutkan oleh pengarang'

Para sahabat kami berkata: Jika orang yang sedang

melaksanakan ihram bufuh dibekam atau yang sejenisnya dan pekeriaan

tersebut tidak mungkin dilakukan kecuali dengan memotong rambut

yang ada, maka rambut tersebut boleh dipotong, namun ia tetap terkena

keulajiban membayar denda.

Masalah Keenam: Imam Asy-Syafi'i dan para sahabat

berkata: seorang yang sedang melaksanakan ihram boleh bemaung atau

berteduh dibawah sesuafu. Tidak ada perbedaan, antara melakukannya

sambil berjalan atau diam. Ketenfuan yang demikian berdasarkan

sebuah hadits yang telah disebutkan oleh pengarang. Dalil lain adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Ummu Hushain yang juga telah kami

sebutkan sebelum ini. Inilah pendapat madzhab kami (madzhab Syafi'i).

Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama kami (madzhab syafi'i)

mengenai ketenfuan yang demikian.

Ibnu Al Mundar menukil pendapat yang demikian dari Rabi'ah,

Ats-Tsauri, dan hnu Uyainah. Ibnu Al Mundzir berkata: Pendapat yang

demikian juga diriwaptkan dari Utsman bin Affan r{$, Atha, Al Aswad

bin Yazid. Ibnu Al Mundzir berkatat Imam Malik menyatakan bahwa

perbuatan yang demikian hukumnya makruh.

Abdul Rahman bin Mahdi berkata: saya tidak melakukannya. Ia

berkata: Kami meriwayatkan dari hnu Umar r{&, ia berkata: "Keluarlah

unfuk orang yang engkau berihram unfukn5a."

Ibnu Al Mun&ir berkata: Dalam pandangan saya, perbuatan

yang demikian boleh dilakukan. Sebab sepengetahuan saya, tidak ada

safupun dalil yang melamng perbuatan tersebut. Segala sesuafu yang

boleh dilakukan oleh omng 5nng tidali sedang melalsanakan ihmm

boleh juga dilakukan oleh orang yang sedang melaksanakan ihram,
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kecuali perbuatan-perbuatan yang dilarang dilakukan oleh orang yang

sedang melaksanakan ihmm.

Ibnu Al Mundzir berkata: segala sesuatu yang haram dilakukan

oleh seorang yang sedang melaksanakan ihram, maka sexnua orang

yang kondisinya sedang melaksanakan ihram haram melakukannya; baik

kondisinya sedang naik kendaraan atau tidak; seperti pada kasus '

larangan menggunakan war,rangian dan mengenakan busana yang

be4ahit, sebagaimana telah disebutkan dalam hadits permintaan

Nabi $ untuk dibuatkan kubah di Namirah dan hadits Ummu Hushain

rS. Demikian penjdasan yang dibedkan oleh hnu Al Mundzir-

Para sahabat kami menukil dari Imam Malik dan Imam Ahmad,

bahwa keduanya berkata: Omng yang sedang melaksanakan ihram dan

kondisinya sedang diam istirahat boleh bemaung di bawah sesuafu.

Meski demikian, perbuatan yang tersebut Udak boleh dilakukan jika ia

sedang berjalan. Jika dilakukan sambil berialan, maka ia terkena

kewajiban rnemba5nr denda. Dari Imam Ahmad, ada safu riwayat Spng

menyatakan bahwa ia berkata: orcrng tersebut tidak terkena kaurajiban

mernbalnr denda.

Al Abdari berkata: Imam Ahmad sepakat dengan kami dalam

masalah; Jika orang tersebut hanp sebentar melakukannya, ia tidak

terkena kafiajiban mernbagnr denda. Denrikian juga, iika ia

melakukannya dengan tangannya (menjadikan tangannln sebagai

naungan dengan mengangkat tinggl di atas

Dalil pendapat ma&hab kami adalah dtn hadits yang telah

disebutkan sebelum ini. Mengenai hadits yang diriwayatkan oleh Al

Baihaqi dan ulama Snng lain dengan isnadn5ra yarry shahih dari Nafi,ia

berkata: Dalam satu kesernpatan, Ibnu Umar r$ melihat seorang laki-

laki yang sedang melaksanakan ihmm sedang bemda di atas untanya

sambil bemaung melindungi dirinya dari sengatan sinar matahari.
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Kemudian, Ibnu Umar r$, berkata: "sembelihkan untuk orang yang

engkau berihram unfuknya." Perintah Ibnu Umar r$ dalam riwayat

tersebut dipahami sebagai sesuatu yang bersifat istihbaflaniuran)'

Perkataan Ibnu Umar & ifu juga mengandung arti,"Keluarlah menuju

sinar matahari Pagi hari-"

Mengenai hadits Rasulullah # yats diriwayatkan oleh Jabir r$;

Rasulullah,fl$ bersabda,,,siapa saia yang melaksanakan ihram dalam

kondisi berjemur disinar matahari, hingga tiba wakfu hilangng matahai

(terbenam), maka dosadosan5n juga ikut hitang. Dan ia kembali dalam

kondisi sebagaimana bayi dilahal<an oleh ibunya'" .
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Dalam komentarnya, ia

berkata: Hadits ini isnadnya dha'if. Jika hadits ini statusnya shahih,

hadits ini juga tidak menunjukkan larangan melakukan perbuatan yang

demikian. Dengan demikian, hukumnya tidak makruh dan tidak ada

perbedaan antara melakukann5n sambil berjalan atau diam.

Abu Ali Al Bandaniji dan ulama yang lain dari kalangan para

sahabat kami berkata: Meskipun perbuatan bemaung di bawah sesuafu

hukumnya boleh, namun bagi laki-laki yang lebih utama berada di

bawah sinar matahari. Itupun iika perilaku yang demikian tidak

menimbulkan pengaruh buruk bagi kesehatannya. Bagi wanita, menutup

diri lebih utama.

Masalah Kefuiuh: Pengarang Al Muhadzd"n& dan para

sahabat berkata: Makruh hukumn5n iika seomng yang sedang

melaksanakan ihram mengernkan baju yang dicelup dengan bahan

pewarna. Hukum makruhnya adalah makruh bnzih. Jika seorang yang

sedang melaksanakan ihram melakukan perbuatan yang demikian, ia

tidak terkena ker,vajiban membayar denda. ndak ada perbdaan dalam

masalah ini, baik ia manramain5a dengan sesuafu yang disebut nail atau

L.
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magharmh dan selain keduanln dari bahan-bahan yang tidak

mengandung wo,ruangian

Masalah Kedelapan: Makruh hukumnya bagi seorang yang

sedang melaksanakan ihram membawa burung elang atau anjing yang

telah dilatih unfuk berburu atau herwan lain yang berfungsi menjadi
pemburu hewan, sebagaimana telah dijelaskan oleh pengarang.

Ketenfuan yang demikian disepakati dan nash oleh Imam AsySyafi'i
dan diikuti oleh para sahabat. Permasalahan ini dengan segala

perinciannya telah dijelaskan pada pasal perburuan heuran buruan.

Mnsalah Kesembilan: Pengamng N Muhadzda6 dan para

sahabat berkata: seorang yang sedang melaksanakan ihram selayaknya

meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tidak pafut; seperti mencaci

maki, mengucapkan kata-kata kotor, bersikap bermusuhan, berbantah- .

bantahan, dan lainiain.

Selain ifu, selayaknya seormg laki-laki tidak berbicara dengan

seorang wanita tentang hal-hal Snng berhubungan dengan hubungan

hal tersebut dihadapan wanita. 
l

Qang yang sedang melaksanakan ihram disunahkan menghiasi 
j

dirinya dengan perbuatan-perbuatan png baik dan perkataan-perkataan 
i

yang baik; dengan mernpe6anyak zikir kepada Allah &. Kaentuan I
yang demikian sebenamya bukan han5la berlaku bagi omng yang sedang I
melaksanakan ihmm, tapi berlaku juga bagi mereka Snng tidak sedang 

I
melaksanakan ihram. I

Selain menghiasi diri dengan akir, seorang yang sedang I
melaksanakan ihram hendaknya mengisi pembicaraannya dengan I



dan yang lainnya. Ini berdasarkan hadits Abu syumih Al Khuza'i. 34dan

Abu Hurairah r$; keduanya berkata: Rasulullah $ bersabda,

,,Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hai Akhir, maka

hendaknya ia berkata yang baik atau diam."

seorang yang sedang melaksanakan ihram atau tidak sedang

berihram, boleh berbicara perkara-perkara yang hukumnya mubah; baik

dalam bentuk syair atau yang lainnya. Hal yang demikian didasari oleh

hadits Ubai bin Ka,b &; sesungguhnya Nabi $ bersabda,

,,seswgguhnya sebagian l<alimat yang ada dalam syair memiliki

hihnah.'Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari'

Diriwayatkan dari Urwah, dari ayahnya,; sesungguhnya

Nabi $ bersabda, "syaa adatah perkataan. syair gng baik seperti

perkataan yang baik dan syair inng buruk seperti perkataan yang

buruk.,, Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi',i dan Al Baihaqi.

Demikian diriwayatkan dengan status mursal dari Urwah. Al Baihaqi

meriwayatkan; sesungguhnya umar bin Khaththab @, mengucapkan

kata-kata dengan irama yang merdu dan indah di saat sedang

melaksanakan ihram." Wallahu a'lam.

Masalah Kesepuluh: seorang yang sedang melaksanakan

ihram boleh melihat wajahnya melalui cermin. Hukumnya tidak makruh.

Ini merupakan pendapat yarry shahih dan masyhur dalam madzhab

Syafi'i. Pendapat yang demikian juga dinyatakan secara pasti oleh Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Mawardi dan ulama yang lain'

il Dalam manuskrip png ada tertera kalimat;Abu syuraih dari AlKhuza'i;

kesalahan ini sangat jelas sekali. Abu Syuraih Al Khuza'i nama lengkapnya adalah

Khuwailid bin Umar. Beliau masuk Islam di masa pembebasan kota Mel''kah. Ia

memiliki 20 hadits. Dua hadits diriwayratkan dalam htab Al Bulthari dan Muslim. Ia

wafat pada tahun68 H.
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Abu AIi Al Bandaniji dalam kitabnya Al Jami'mengatakan;

Seorang yang sedang melaksanakan ihram; baik laki-laki ataupun

perempuan; boleh melihat wajahngra sendiri di cermin. Ia (Abu Ali)

berkata: Imam Asysyafi'l berkata,Perbuatan 1nng dernikian

makruh. Demihan penjelasan 1lang diberikan oleh Al Bandaniii."

Pengarang l$tab Al Uddahberkata: Imam Aqr$nfi'i dalam kitab

Al Umm berkata: Perbuatan 5nng dernikian tidak masalah. Ia juga

berkata: ;'Huku-r,1, makruh, sebab perilaku yang demikian termasuk

berhias."

Pengarang htab Al hgn berkata: p€ngamng kitab Al
Mu'tatnadberkata: tidak maknrh. Ia berkata: pengamng kitab

Al Furu'menukil dari Imam Asy$nfi'i bahwa beliau menash dalam

htab N Imla '; pe6uatan gnng demikian hukumnya makruh.

Dengan dernikian, dalam rnasalah ini, ada dua qaul Imam Asy-

Syafi'i; Pendapat yang lebih benar di antam kduanSn adalah;

tidak rnakruh. Pendapat png dernikian, dinyatakan secam

pasti oleh kebanyrakan ulama.

Ibnu Al Mundzir menukil pendapat yang menyatakan bahwa

hukumnya tidak rnakruh dari hnu Abbas {$, Abu Humirah 4$, Thawus,

Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad dan tshaq. hnu Al Mrrn&ir berkata:

"Pendapat seperti ini juga 5nng saln anut." Atha Al Khurasani

menganggap perbuatan gang dernikian hukumnya makruh. Imam Malik

berkata: Perbuatan !,ang denrikian iangan dilakulran keuali iika

kondisinya darurat. hnu Mun&ir berkata: Diriuaptkan dari Atha,

dalam masalah ini dua pendapat (gul,

1. Hukumqa rnalauh.

2. Tidak rnal<ruh.'

Al Baihaqi mendasari dengan riwa5at Nafi',

"sesungguhnln hnu Urnar r1} p€rnah melihat dirinfaa di cernrin.' Ini
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diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi dengan isnad yang

shahihsesuai dengan syarat shahihAl Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia menganggap perbuatan

yang demikian hukumnya makruh, kecuali jika dalam kondisi sakit." Al

Baihaqi berkata: Sosok Atha3s Al Khurasani adalah sosok yang

dianggap dha'ifsebagaimana pemyataannya' Riwayat yang awal lebih

lebih benar.

Masalah Kesebelas: Dalam pasal ini dan pasal yang lain,

pengarang memberikan isyarat bahwa; seorang yang sedang

melaksanakan ibadah haji, hendaknya berada dalam kondisi yang lusuh'

35 Redaksi yang demikian perlu diteliti lagi. Sebab !.!g gibuBs disini adalah

mengenai dua plndapat fikih Atha sebagai seomng ahli fikih, bukan membahas

,o.ofryu sebagai perawi hadits.Nampaknya yang dimaksud dha'if adalah

p"rr,1.iuu., Athi yang menlntakan hukumryn makmh, sementara pendapakrp

yung t"auu selalan dengan pendapat yang lebih shahih dari dua pendapat Imam

Syaf i.
Atha inirnama aslinp adalah; Ibnu Abi Muslim Al Khurasani, salah seorang

Jenderal yang memimpin pasukan kerajaan Abbasiah dan termasuk salah seorang

pendiri liifuluf, tersebut. Ia termasuk sosok ulama besar. Aslinya dari daerah

ba*urqupd. Ada juga y'ang berpendapat bahwa aslinya dari daerah Balal'rh' Ia loyal

kepadaAl Matrlab Uin eUu Shafrah. Ia sering melakukan perjalanan dan menetap

di daerah Syam.Riwayahrp dari hnu Abbas RA dan Ibnu Umar stahrsnya munal'

Ia termasui banyak-mernursalkan hadib. Dianhra sosok ulama yang banyak

diambil riwayat oLtr,rru adalah Anas, Sa'id bin AlMtrsagpb, Ikrimah, dan Urwah.

Dianiiara yang banyak mengambil riwapt darinp adalah; anaknya sendiri yang

bemama Utt*ut, AIAuza'i, Ma'mar, Syu'bah, Sufuan, Yuhf'a bin Hamzah, dan

Isma'il bin Aypsy.
Yahya bip iutu'in berkata mengenai Imam Atha, mereka mengatakan bahwa

nama aslinya adalah hnu Abi Mtrslim, namun ada juga lnng mengatakan bahwa

nama aslinlra adalah Ibnu Abi Maisarah-

Imam Malik berkata,"Atha bin AMillah,mengenai sosok Atha, Imam Al

Bukhari berkata; saya pemah bertanlp kepada AHullah bin Ubman tentang sosok

Atha; ia menjawab, Karni berasal dari daerah Balakh'

Irnuln M*li* dan An-Nasa'i menganggap bahwa hnu Abi Muslim dan Ibnu

AbiMaisarah adalah sosok yang berteda, namun menurut Imam hnu Asakir;

keduan!,a adalah orang lrang sama. Dambil Mn Al lV[izan der$an redaksi png

dipersingkat.
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Demikian dinyatakan secara jelas oleh para sahabat. Dalilnya adalah

firman Allah,
{i{;-,
'#.3 w';3'i'Kentudian hendaHah mereka

menghilangl<an kotomn gng ada pda badan merel<a'" (Qs' Al Hajj

l22l: 2gl. Diriuaptkan dari Abu Humirah {S, ia berkata:

Rasulullah $ bersabda,

,,t:3r $f ob?,y\eq";t; lur t)L

zllzo lt I -/.rrb?tb J,t:j3c e+ )lrj'p:\ :iyrtptt:&iirrlI

'Saungguhn5a, di hadaPn langit,

Ntah & membanggal<an hamba-hamba-Na 5nng berkumpul di padang

Arufah. Allah & bqkab kepada mud<a, 'Lihatlah hamba-hamba-Ku,

merel<a datang kepda-Ku dalam kondisi fusuh dan penuh debu''

Cabang: Dalam lfitab Al Mukhbshar, ketika berbicara tentang

bab ini, Imam Asy-Syafi',i berkata: Posisi wanita dalam masalah ini sama

dengan kaum laki-lfi, kecuali mereka memang diperintah untuk

menutupi diri. Oleh karena ifu, dalam bertalbiyah (mengucapkan kalimat

Labbaika attahurnma labfuili. hendakqn kaum wanita melakukannya

dengan suara yang pelan. Kaum wanita yang sedang melaksanakan

ihram boleh mengenakan baju qamis dan sejenis pakaian luar- Demikian

penjelasan yang diberikan oleh Imam AqrSyafi'i.

Para sahabat menjdaskan pern5ntaan Imam AsySyafi'i tersebut.

Penjelasan para sahabat yang sangat baik diberikan oleh pengarang

htab Al Harai Dalam penjelasannSp, ia berkata:

Mengenai ruktrn haji dan ummh, tidak ada perbedaan antara

iut i-tat i dan peremptnn. Perbedaan antara keduanya hanya dalam
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masalah tatacara ihram atau benfuk pakaian dalam ihram. Wanita

memiliki perbedaan dengan kaum laki-laki dalam 5 hal;

1. Wanita diperintah untuk mengenakan pakaian yang berjahit,

seperti kemeja, baju kurung, celana panjang dan sepafu dan

busana yang bersifat lebih menufupi. Sebab wanita diperintah

untuk menutup seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan dua telapak

tangan. Kaum laki-laki dilarang mengenakan beberapa pakaian

yang telah disebutkan. Jika tetap melakukannya, ia terkena

kewajiban membaYar denda.

2. Wanita diperintah unfuk merendahkan suaranya ketika

melantunkan talbiyah, sebab suara wanita bisa menimbulkan

fitnah, sementara kaum laki-laki diperintah unfuk mengeraskan

suaranya saat melanfunkan talbiyah-

3. Wanita yang melaksanakan ihram dilarang menufupi bagian

wajahnya. Jika dilakukan, maka ia terkena kewajiban membayar

fidyah. Kaum laki-laki diperbolehkan melakukan perbuatan yang

demikian dan tidak terkena fidwh-

4- Kaum laki-laki dilamng mengenakan sarung tangan, sementara

untuk kaum wanita ada dua pendapat (qaultyurg masyhur.

5. Kaum wanita disunahkan unfuk mengenakan pacar, sementara

kaum laki-laki dilarang melakukan perbuatan yang demikian.

Menurut saya (lmam An-Nawawi):Hal lain yang menjadi

pembeda antara ihramnya kaum wanita dengan laki-laki adalah;

6. Kemakruhan bercelak bagi wanita lebih keras dibandingkan

kemakruhan bagi laki-laki. Hal yang demikian telah dijelaskan

pada pembahasan sebelum ini.

7. Wanita yang akan melakukan ihram disunahkan unfuk melumuri

sedikit wajahnya dengan hana (pacar), agar kulikrya tidak terlalu

terlihat oleh kaum laki-laki. Hal ini telah dijelaskan di awal bab.
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Kaum wanita juga merriliki afumn yang berbeda dengan laki-laki

dalam masalah thawaf-

1. Yarrg pertama *-ir"utp"rl*i-t*rk*ig
2. Ishtihbagh Mernasul,kan kain ihram dari bawah tangan kanan

dan menyelubungi yang kiri). Keduanya diperintahkan bagi laki-

laki, namun u/anita tidak diperintahkan. Al Mawardi berkata:

Wanita dilamng melah"rkan dua perbuatan tersebut. Wanita

diperintahkan untuk berjalan pelan dan menufupi seluruh

tubuhnya kectnli walrh dan dua telapak tangan.

3. Wanita disunahkan unfuk melakukan thawaf pada malam hari,

sebab diwakhr tersebut, kondisi wanita menjadi lebih tertutup.

Bagi laki-laki, mereka dip€rbolehkan untuk melakukannya pada

siang atau malam hari. Al Mawardi dan ulama yang lain berkata:

wanita disunahkan tidak mendekat Ka'bah, jika didekat Ka'bah

bunfk jama'ah laki-laki. e5 Wanita disunahkan untuk melakukan

thawaf di bagian pinggir, sernentam laki-laki sebaliknSn. As-

Sarkhasi berkata: Selain dalam thar,raf, dalam perjalanan juga

wanita disunahkan unfuk tidak berbaur dengan kaum laki-laki

dan mereka sebaiknSn berjalan di pinggir agar tidak berdesak-

desakan.

Para sahabat kami berkata: Dalam sa'i,, kaum wanita juga

merniliki aturan yang sedikit berbeda dengan kaum lak-laki.

1. Lintasan yang dilalui oleh kaum wanita antara Shafa dan Marwa

dilalui dengan cara berjalan biasa. Tidak ada daerah dimana

kaum wanita disunahkan berjdan cepat, seperti afuran Snng

s Adab dan tatacara 1png dernikirn nampak l<trmng diperhatikan. Yang
kami saksikan sendiri, bantpk dhntara wanita-unnita Srang berasal dari Afrika
berdesak{esakan dengan kaum hki-laki hanya unfuk meq,rcnfuh hajar aswad.

Sahr sikap png bertentangan dengan €trka dan adab dalam thawaf.
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berlaku bagi kaum laki-laki. Dsebagian lintasan antam shafa dan

Marwa, kaum laki-laki disunahkan untuk berjalan cepat'

Al Mawardi menyebutkan; wanita dilarang melakukan sa'i

dengan mengendarai kendaman, sementara perbuatan yang

demikian diperbolehkan bagi kaum laki-laki'

AlMawardijugamerryebutkan;Kaumwanitadilarangnaikke
bukit Shafa dan Marara, narnun kaum laki-laki diperintahkan

r:nfuk naik-

Al Mawardi berkata: Dalam wukuf, kaum wanita juga memiliki

afuran yang sedikit berbeda. Ada tiga perbedaan antara kaum wanita

dan laki-laki dalam aturan wukuf;

l.Kaumwanitadisunahkanunfukmelakukanwukuf.dengan
kondisi turun dari kendaman, bukan di atas kendaraan. Kondisi

yang demikian membuat kaum wanita lebih tertufup. Bagi kaum

laki-laki, menuntt pendapat yang lebih benar' mereka

disunahkan untuk melakukan wukuf sambil tetap berada di atas

kendaraan.

2. Kaum wanita disunahkan melakukan wukuf sambil duduk,

sementam kaum lah-laki disunahkan sambil berdiri'

3. Kaum wanita disunahkan wukuf di daerah pinggiran padang

Amfah, sementara kaum laki-laki disunahkan bemda di daerah

tengah Padang fuafah.

Al Mawardi berkata: lGum wanita juga memiliki atumn yang

berbeda dengan kaum lak-laki dalam sebagian aturan ibadah haji yang

lain;
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1. Dalam melakukan lempamn jumrah, kaum laki-laki disunahkan

mengangkat tangannya" dan hal yang demikian tidak disunahkan

bagi kaum unnita-

2. Kaum lah-tald disunahlon menyenrbelih her,van kurbannya

sendiri, hal yang dernil<ian tidak disunahkan bagi kaum wanita.

3. Bagi kaum lahlald, menculmr hinsga habis lebih utama

dibandingkan dengan memotong beberapa helai. Namun bagi

kaum wanita, mereka dbunahlon unfuk mernotong beberapa

helai rambut dan jangan mencukur habis. Bahkan, makruh

hukumrya jila uranita merrbotaki kepalaryn.

AI Ma'unrrdi berkata: Selain perkam-perkara png telah

disebutkan; tidak ada aturan antara kaum laki{aki dan

wanita. Wallahu a'lam.
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Bab: Penielasan Tentqng Konsekuensi Dilanggarnya
Aturan Dalam Haji; Yaitu Kafarat Dan Yang

Lainnya

Asy-Syirazi berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram mencukur habis rambutnya, maka

kafaratnya adalah menyembelih seekor kambing atau

memberi makan enam orang miskin sebanyak tiga sha';

setiap satu orang diberi sha', atau berpuasa selama tiga

hari.

Ketiga ketenfuan kafarat ini bersifat mukhayyar

(pilihan); artinya orang tersebut boleh memilih salah gatu

dari ketiga kafarat. Ketenfuan yang demikian didasari oleh

firman Allah, -*'* 5 rU n?3:; -r"V s2,it1 "45 $; &'ofii
*fi;\'Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di

kepalanya (lalu ia bercukur), maka waiiblah atasnya

berfidyah, yaifu: berpuaa atau bersedekah atau berkorban."

(Qs- Al Baqarah l2lz L96l- Dasar lainnya adalah hadits Ka'b

bin Ajrah

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram mencukur tiga

helai rambutnya, maka kafarahryn sama dengan apa yang telah

disebutkan. Sebab perbuatan yang dernikian masih termasuk dalam

cakupan mencukur ramfut kepala secara mutlak. Kondisinya sama

dengan mencukur seluruh rambut yang ada di kepala.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram mencukur

rambut yang ada di kepalanya dan mencukur bulu yang ada di

badannya, maka kafaratnya sama dengan apa yang telah kami sebutkan.
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Abu AlQasirn Al Anmathi trerkrata: Orang tersebut terkena dua

fidSnh. Sebab rambut di kepala berbeda dengan rambut atau bulu yang

ada di badan. Bukankah ibadah haji merniliki hubungan dengan rambut

yang ada di kepala dan tidak merniliki hubungan dengan rambut yang

ada di badan?

i Pendapat Snng dianut dalam madzhab dalam masalah ini adalah;

pendapat lang pertarna. Sebab, meski keduanya berbeda dalam

hubungannya dengan ibadah haji, namun masih safu jenis.

Oleh karena ifu, fidyahnp cukup safu saja. Kasusnya sama dengan

oftmg yang menufupi kepalanya, mqnelkai baju berjahit dan celana

panjang.

Jika seorang 3nng sedang melaksanakan ihram memotong

sehelai atau dua helai mmbuhrp, dalam lmsus png dernikian, ada tiga

pendapat (qaul)

1. Dari setiap rambut yang dipotong, dendanla adalah L/3 datn.

Sebab, jika yang dipotongnln s€bantpk tiga helai, kemudian

dendanya adahh satu dam, malo jika fnng dipotong hanp safu

helai, dendanSaa adahh 1,13 dam.

2. Dari setiap rambr.rt yang dipotong, dendanya adalah safu dirham.

S€bab mengduarkan dahm lodar 1/3 dam dirasalon agak strlit.

Oleh karena ihr dikembalilon k€pada nihi 1/3 dam. Nihi satu

ekor kambing adalah 6ga dtuham. Oleh karena itu, keuaiiban

yang harus dikduarkan dalarn 1/3lombing; lnitu dirham.

3. Kauajiban garg harus dilduarkan s€ban!,ak st.t mud. Sebab

dalam rnasahh d6tda mernbunuh heunn btruan,

Allah & mengattrkan dendanSn; dari heuran ke rnakanan. Maka

dalam rnasalah ini iqa sanra. Paling sedikitrya kadar makanan

5nng unjib dikduarkan adalah *tu mtd. Oleh karena itu,

keuajiban Snng tErus dikdua*an adalah aht mud.
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Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram memotong kuku-

kukunya atau memotong tiga kukunya, maka ia terkena kewajiban

sebagaimana ker,vajiban yang terkena kepada orang yang mencukur

habis rambutnya. Jika orang tersebut memotong safu kuku atau dua

kuku, maka kewajibannya sama dengan orang yang mencukur satu atau

dua helai rambutnya; sebab keduanya memiliki makna yang sama'

Penielasan

Para sahabat kami berkata: Dam (denda) akibat melakukan

pelanggaran mencukur rambut atau memotong kuku bersifat takhyirdarr

taqdir.

o Arti takht adalah; seseorang diperbolehkan beralih ke denda

benfuk ke 2, meskipun ia mampu melaksanakan denda benfuk

pertama.

. Arti taqda adalah; Allah & menjadikan hukuman denda

pengganti tersebut dalam kadar dan ukuran tertentu yang tidak

boleh ditambah dan tidak boleh dikurangi.

Jika seorang yang sedang melaksanirkan ihram mencukur

seluruh rambut di kepalanya atau memotong seluruh kukunya, maka ia

terkena ke'.r.rajiban membayar fid@h. Dendanya adalah menyembelih

seekor kambing atau memberi makan enaln orang miskin sebanynk tiga

sha,. setiap orang miskin tersebut mendapatkan Yz sha'. Atau,

melakukan puasa sebanyak tiga hari.

Seorang yang terkena kewajiban membayar fidph, dapat

memilih salah satu dari tiga ketentmn tersebut. Ketenfuan bkhyir

tersebut didasari oleh ayat diatas dan hadits Ka'b bin Ajrah.

Jika orang yang terkena kewajiban membayar fidSnh memilih

pembayarannya dalam benfuk memberi makan sebanyak tiga srlai
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maka setiap omng miskin diberikan sebanyak l/2 sha'. Pendapat ini

merupakan pendapat shahih dan pendapat ini pula yang dinyatakan

s@aftr pasti oleh p€ngamng dan para sahabat.

Ar-Raf i rnenceritakan adanya safu pendapat lwlah)
berdasarkan hika5nt dari pengarang kitab .4/ Uddah, bahwa; bagian dari

setiap orcmg miskin tersebut tidak ditenfukan. Dalam prakteknya,

pemberian tersebut bisa dibagi sama dan bisa juga salah seorang dari

keenam orang miskin tersebut menerima bagian lebih dari yang lain.

Pendapat ini merupakan pendapat gnng dianggap janggal dalam

pandangan madzhab (madzhab $nfi'r). Pendapat yang dianut dalam

madzhab adalah pendapat yang pertama.

Jika seomng lnng sedang melaksanakan ihram memotong

rambutrya sebanyak tiga helai, maka perbuatannya yang demikian sama

dengan memotong seluruh rambut png ada di kepalanya. Dalam kasus

yang demikian, ia terkena keurajiban mernba5ar frdtnh yang benfuknya

mernilih salah satu dari tiga ketentuan Snng telah ditetapkan. Tidak ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama madzhab Syaf i mengenai

kaentmn yang dernikian. Dernikian juga hukum mernotong kuku; jika ia

mernotong tiga kuku; baik kuku tangan atau kuku kaki atau dari

keduanp.

Ketenfuan ini berlaku jika sesomng melakukannya secara

sekaligus dalam safu tempat. Jika ses@rcmg melakukannya fidak

sekaligus atau tidak di tempat yarrg sama, maka ketentuan hukumnya

insya Allah akan kami jelaskan dalam masalah; jika seseomng

mernotong tidak sekaligus atau mernotong di beberapa tempat yang

berbeda.

Jika' seorang lEng sedang melaksanakan ihram mencukur

sehelai atau dua helai rambuhln, dalam kasus png demikian, ada
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empat pendapat (qaut). Pengarang At Muhadzdzab hanya menyebutkan

tiga pendapat:

Pendapat yang lebih benar di antara semuanya adalah' setiap

helai rambut yang dipotong, maka dendanya adalah saht mud

dan jika dua helai rambut yang dipotong, maka dendanya adalah

dua mud. Pendapat yang demikian merupakan nash Imam Asy-

Syafi'i dikebanYakan kitabnYa.

Setiap helai rambut yang dipotong, dendanya adalah satu

dirham dan jika dua helai, maka dendanya adalah dua dirham.

Setiap helai mmbut yang dipotong, dendanya sebanyak 1'l3

dam dan jika rambut .png dipotongnya sebanyak dua helai,

maka dendanya 2/3 dam.

Jika yang dipotongnya sehelai rambut, maka dendanya sebanyak

safu kali dam sempuma- Imam Al Haramain menceritakan

pendapat ini berdasarkan ?iwayat pengarang lilftab At-Taqnb'

Dalam komentamya, Imam Al Haramain mengatakan; Pendapat

ini, meskipun dalam penjelasannya memberi kesan yang bagus' namun

saya tidak menganggapnya sebagian bagtan dari pendapat madzhab

Syaf i.

Apa yang oleh Imam Al Hammain bahwa;Pendapat

yang lebih benar dalam masalah ini dalam setiap helai rambut dendanya

adalah sat(t mud dan dalam setiap dua helai rambut dendanya adalah

dua mud, pendapat yang demikian merupakan pendapat yang shahih

dalam pandangan jumhur. Diantara ulama yang secara tegas

menshahihkann5n adalah pengarang kitab .4/ Ilawi, Al Qadhi Abu Ath-

Thayryib dalam Taliqnya,Al Qadhi Husain dalam Taliqnya, Al Abdari,

Al Baghawi, pengamng Al lntishar,fu-Rafi'i dan ulama yang lain.

1.

2.

3.

4.

AlMaimu'SlrahAlMuhadzdzab ll +:f



Pendapat ini iuga mempakan pendapat yang dinash oleh Imam

Aslrsyafi'i dalam Mukhtashar Al Muzani, dalam htab Al Umm dan Al
Imla'.

Pengarang Al Hawi berl<ab: Pendapat ini merupakan pendapat

yarry shahih yang dinash oleh Imam Asy-Syaf i dalam Al Mukhtashar

dan kebanyakan kitabnlp. Pengarang Al Hawi bqkata: Pendapat inilah

yang dipegang oleh pam sahabat. Pendapat yang menyatakan bahwa;

dalam setiap helai mmbut, dendanya adalah 1,/3 dam dan dalam dua

helai mmbut dendanlp adalah 2/3 dam, pendapat ini merupakan

riwayat dari Abu Balor Al Humaidi; yang menjadi guru Imam Al

Bukhari dan riwayat sahabat-sahabat Imam Syaf i dari Imam fuy-syafi'i.

Ketika mengomentari riwayat yang demikian, Al Jurjani dalam kitabnya

At-Tahrir menyatakannya sebagai pendapat yang janggal, kemudian ia

menganggapnya sebagai pendapat yang shahih- Pendapat yang

masyhur adalah mentash-hih dengan mud sebagaimana telah dilelaskan.

Para sahabat kami sepakat menyatakan bahwa; Kuku

kedudukannya sama dengan mmbut; safu kuku sama dengan safu helai

rambut dan dua kuku mma dengan dua helai rambut. Dalam masalah

memotong satu kuku, ada empat pendapat (qaul).Pendapat yang lebih

benar adalah; safu lorku, dendanln adalah 931ht mud dan dua kuku,

dendan5a adalah dva mud.

Jika seorang png sedang melaksanakan ihmm memotong

mmbut lnng ada di kepalan5n dan memotong rambut yang ada di

badann5ra; dalam masalah ini, ada dtra pendapat (waiah) yang masyhur,

sebagaimana disebutkan oleh p€ngarang, lengkap dengan dalil

keduanya.

1. Pendapat yang shahihdi antara keduanya adalah; orang tersebut

terkena satu lali ka,rajiban membayar fidtnh. Pendapat ini
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dinyatakan oleh jumhur para sahabat pendahulu (mayoritas para

sahabat Syafi'i dari generasi awal).

2. Pendapat ini merupakan pendapat Imam Al Anmathi; orang

tersebut terkena dua kali kewajiban membayar fidyah. Para

sahabat kami berkata: pendapat ini jelas salah.

Cabang: Pam sahabat kami berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram memotong tiga helai rambufuiya secara berturut-

furut, dalam kasus yang demikian, ia terkena kewajiban membayar safu

fidyah. Tidak ada perbedaan dalam masalah ini; apakah yang

dicukumya adalah rambut di kepala atau rambut di badan. Tidak ada

perbedaan; apakah menghilangkan mmbut tersebut dilakukan dengan

cara mencabut, membakar, mencukur habis, memotong, menghilangkan

dengan alat cukur dll.

Memotong sebagian dari safu helai rambut dalam pandangan

madzhab sama dengan mencukur satu helai dari pangkalnya. Demikian

pendapat yang dinyatakan secara pasti oleh para sahabat dari dua jalur

periwayatan kecuali Al Mawardi.

Dalam komentamya, Al Mawardi berkata: Jika seomng yang

sedang melaksanakan ihmm memotong t/z dat'' safu helai rambutnya

atau memotongl/zhelai bulu di badannp, dalam kasus yang demikian,

ada dua pendapat (owjah)

1. Orang tersebut terkena ker*rajiban membayar denda

sebagaimana ia memotong safu helai mmbut yang ia potong dari

pangkalnya. Dalam masalah memotong safu helai mmbut dari

pangkalnya, ada empat pendapat (qaul).Pendapat yang lebih

benar diantara empat pendapat tersebut adalah; satv mud.

Sebab mencukur sebagian dari satu helai sarna dengan

memotong satu helai dari pangkal. Sebab keduanya (baik
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memotong sebagian dari satu helai atau satu helai dari pangkal)

dapat diladikan sebagai tahaltut. Jika demikian, maka ketentuan

yang demikian juga yang berlaku dalam masalah fidyah'

2. Pendapat yang kedua; Al Mawardi berkata: ini merupakan

pendapat yang lebih benar; ia waiib membayar denda sesuai

dengan besaran bagian dari rambut yang ia potong' Memotong

r/z daisafu helai rambut, dendanya adalah t/z mud berdasarkan

pendapat yang lebih benar di antara empat pendapat'

Kesimpulannya adalah; omng tersebut terkena kewajiban

membayarftdyahsebanyakVzdai.dendamemotonglhelai
rambut.

Pendapatyangshahihdalammasalahiniadalahpendapatyang

telah kami jelaskan dari pam sahabat' Wallahu a'lam' i

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram memotong

kukunya bagian atas, namun yang dipotong seluruh permukaan bagian

atasnya; dalam kasus yang demikian hukumnya sama dengan

memotong t/z daisatu helai rambut. Dalam kasus.yang demikian, orang

tersebut sesuai dengan pendapat yang dianut dalam madzhab; Terkena

kewajiban membayar denda sebagaimana ia memoton$ safu helai

rambut.

Dalammasalahini,adasatuperrdapal|unjah)yangdinyatakan

oleh Al Mawardi; Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram

memotong sebagian kukunya bagian atas sebelah pinggir; dalam kasus

yang demikian, jika kita berpegang pada pendapat bahwa dalam satu

kuku dendanya safu dam atau safu dirham, maka dalam kasus ini

besaran dendanya sesuai dengan besamn bagian kuku yang dipotong.

Jika kita berpendapat bahwa ka,vajibann5n dendanya adalah satu mud,

makadisinijugawajibsalo.lmuddantidakbisaterbagi-bas.
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Demikian penjelasan yang diberikan o[eh Al Mutawalli dan

ulama yang lain. Al Mutawalli menukil dari para sahabat pendapat yang

bersifat mutlak. Al Mutawalli berkata: Mereka (para sahabat) berkata:

Kami merwajibkan safu mud meski yang dipotong hanya setengah.

Sebab, dalam permasalahan ini fidak dapat terbagi-bagi. Fidlnh dalam

ibadah haji bersifat taghlib @igeneralkan).

Cabang: Tiga pendapat yang telah disebutkan oleh pengarang

dalam masalah memotong safu helai atau dua helai mmbut, memotong

safu atau dua kuku; perbedaan tersebut juga berlaku dalam masalah

melempar batu-bafu dalam jumrah dan berlaku juga dalam masalah tidak

mabit$ermalam) dalam safu malam dari beberapa malam-malam Mina.

Pengarang Al Muhadzdab telah menyebutkan rnasalah ini di babnya

masing-masing.

Imam Al Haramain berkata: Pendapat yang menyatakan bahwa

denda dari safu helai rambut adalah safu dirham, karni tidak
menganggapnya sebagai bagian dari pendapat madzhab kecuali atas

dasar husnuzhan (positif thinking) bahwa pendapat tersebut pemah
dilontarkan oleh Atha; bahwa ia perrah mengntakan pendapat tersebut.

Dan ia tidak mengatakann3a kecuali menrang merniliki sumber yang
jelas. Demikian penjelasan png diberikan oleh Imam AI Haramain.

AI Qadhi Husain juga menyebutkan bahwa di antara para

sahabat kami ada yang berpendapat bahwa pendapat ini tidak termasuk

dalam bagian madzhab Syafi'i, narnun merupakan pendapat madzhab

Atha. AI Qadhi Husain berkata: Tidak sah jika dikatakan bahwa
pendapat yang demikian mempakan pendapat (qaul) ImamAsy-Syafi'i.

Mengenai alasan pengamng dan ulama yang lain unfuk
menguatkan pendapat ini bahwa safu ekor kambing nilainya sama

dengan tiga dirham, ini klaim yang tidak merniliki dasar. Jika yang
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mereka maksudkan bahwa di zalnan Nabi $ safu ekor kambing

dihargai tiga dirham, klaim yang demikian tidak benar. Sebab dalam

masalah zakat, nabi menyamakannya dengan nilai 10 dirham'

Kemudian ia menjadikan kompensasinya dua ekor kambing atau dengan

20 dirham.

Jika yang dimaksud adalah; di masa yang lain' nilai satu ekor

kambing adalah tiga dirham, klaim ini juga tidak dapat dijadikan sebagai

hujjah. Jika harga kambing di satu waktu tiga dirham' hal yang demikian

tidak dapat dijadikan pegangan dalam wakhr-waktu yang lain'

Pengarang kitab At-Tatimmah mengingkari pemyataan para

sahabat bahwa satu ekor kambing dizaman Nabi $ nilainya sama

dengan3 dirham. Dalam komentamya, ia mengatakan; klaim yang

demikian batil dengan beberapa alasan:

1. Penghitungan dalam fidyah haji tidak menggunakan dirham'

namun beralih ke makanan yang merupakan denda atas hewan

buruan.Olehkarenaitu,pengalihannyatidakkedirham'namun

ke makanan.

Penghifungan nilai sebuah barang didasari oleh nilai sekarang,

bukan nilai yang berlaku di zaman Nabi $, seperti dalam kasus

denda membunuh he',van buruan' Her'van yang tidak memiliki

mrlsl (kesamaan) dinilai dengan harga pada saat terjadinya

peristiwa pembunuhan he'uran buruan' Oleh karena itu'

kewajiban orang tersebut adalah t/3 dari nilai satu ekor

kambing.

Syariat memberikan pilihan untuk membayar denda' antara

menyembelih seekor kambing atau memberi makan orang

miskin. Menrberi makan dapat ditab'idh (dipecah) sebagaimana

telah kami sebutkan.
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Pengarang lrrtab At-Tatimmah mengatakan; Mengenai alasan

denda sahr helai rambut adalah safu mud yaifu; Syariat telah

mengalihkan denda hewan ke makanan dalam kasus membunuh hewan

buruan dan png lainnla, kemudian, sedikitnya fid5nh dalam -afuran
syariat yang diberikan kepada orang fakir adalah srilu mud, safu helai

rambut adalah nilai terkecil dalam pelanggaran; oleh karena itu,

dendanya mengambil dari denda terkecil dalam aturan syariat; yaifu satu

mud Nasan yang dernikian dha'if. Sebab dalam afuran denda atas

pelanggaran mencukur rambut, syariat telah mengalihkan dari safu ekor

kambing ke tiga sha'. Sha'merupakan kadar yang bisa dibagi-bagi. Oleh

karena ifu, keurajiban atas pelanggaran mencopot safu helai rambut

adalah safu sha'.

Dalam komentamya, pengaftrng kitab At-Tbfrmmah berkata:

Barangsiapa yang menetapkan kalajibannya adalah t/3 dirham,

pendapat yang demikian lebih tepat, jika dilihat dari sudut pandang

qiyas.

Berdasarkan hal ini, maka orcmg yang terkena denda tersebut

boleh memilih antara 1/3 kambing atau ia bersdekah sebanyak satu

sha', atau ia bisa juga berpuasa selama safu hari. Kasusnya sama

dengan jika ia mencopot tiga helai rambut; dendanya ia bebas memilih

antara safu ekor kambing, puEsa tiga hari atau memberi makan

sebanynk hga sha'. .

Meski demikian, pendapat ini masih bermasalah dalam tinjauan

madzhab. Sebab, pendapat yang demikian bisa terbantah dengan jalan

keluar yang diberikan madzhab dalam kasus; Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihmm mencederai seekor kija.,g yang dengan sebab

cedem tersebut harganya berkumng sebanyak 1/10-nya.Dalam kasus

png demikian, ia terkena kauajiban membayar denda sebanyak 1/L0
harga safu ekor kambing, kewajibannya adalah 1,/10 harga safu ekor
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kambing. Pengarang At-Tatimmah berkata: Berdasarkan qiyas,

dendanya adalah safu sia'atau puasa selama safu hari. Demikian

penjelasan yang diberikan oleh pengamng At-Tatimmah.

Mengomentari alasan ulama yang menyatakan bahwa denda

atas dipotongnya satu helai rambut adalah salt mud,lmam Al Haramain

berkata: Pendapat ini mernang masyhur dan banyak didukung oleh atsar

salaf. Alasan ini didasari oleh banyak afuran syariat yang menyatakan

demikian. Ganti dari safu hari puasa Ramadhan yang ditinggalkan

adalah satv mud, sebagaimana telah dijelaskan pada babnya. Wallahu

a'lam.

Cabang: Penjelasan tentang pendapat beberapa

madzhab

Telah kami sebutkan bahwa dalam pandangan madzhab kami

(madzhab Syafi'i): Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram

mencukur tiga helai rambutnya atau lebih, maka ia terkena ke',r,rajiban

membayar denda *tu fid5nh penuh.

Menurut Imam Abu Hanifah; jika seoftmg yang sedang

melaksanakan ihmm mencukur bagian mmbut kepalanya, maka ia

terkena ke'wajiban memba5nr dam. Jika ia mencukur kumng dari

bagian rambut kepalanya, maka ia tidak terkena denda apa-apa. Dalam

sahr riwayat dari Imam Abu Hanifah disebutkan bahwa orang tersebut

wajib bersedekah. sedekah dalam pandangan madzhab Imam Abu

Hanifah adalah satu srla'. Diberikan dalam makanan apa saja kecuali

syalr 6andum). Jika ia mengeluarkan dalam benfuk gandum'cukup

dengan Yz sha'-

Imam Abu Yusuf berkata: Jika seorang yang sdang

melaksanakan ihmm mencukur setengah bagran kepalan5n, maka ia

terkena kauaiiban menrbayar dam.

I

I
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Imam Malik berkata: seorang yang sedang melaksanakan ihram

memotong rambutnya seukuran dapat menghilangkan pen5nkit di

kepalanya, maka ka,r,rajibann5n adalah membayar safu dam, tanpa

melihat apakah mmbut yang diambilnya tersebut tiga helai atau lebih.

Mengenai pendapat Imam Ahmad, ada dua riwayat; salah

satunya sama dengan pendapat madzhab kami (madzhab Syafi'i) dan

riwayat yang safunya lagi menyatakan bahwa; omng tersebut terkena

kwvajiban membayar denda ddngan sebab memotong empat helai

rambut.

Dalam mengemukakan alasannya, Imam Malik berkata: tiga

.helai rambut tidak bisa menghilangkan penyakit. Imam Abu Hanifah

berkata: menernpati posisi keseluruhan, seperti seomng yang berkata:

Saya melihat Taid- lni artinya ia hanya melihat sebagian saja.

Pam sahabat kami mendasari pendapatnya dengan firman Allah
di dalarn Al Qur'an,"Dan jangan katnu mencukw kepalqnu."(Qs. Al
Baqarah I2l: 196). Maksudnya adalah rambut kepala kalian. IGta Asy-

sya'r merupal<an isimienis dan sedikitryn adalah tiga helai rambut-

Jawaban atas dalil Snng digunakan oleh Imam Malik adalah;

Menghilangkan penyakit bukan syarat unfuk timbulnya kewajiban

membayar denda. Jawaban atas dalil yang digunakan Imam Abu
Hanifah adalah; Klaim png dilakukannya tidak dapat diterima.

Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram mencukur safu

helai atau dua helai rambuhrya, maka ia bertanggung lawab atas

perbuatannya. Ini merupakan pendapat yang dianut dduT madzhab

kami. Al Abdari berkata: Pendapat ini dianut oleh kebanyakan ulama

fikih.

Imam Mujahid berkata: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihmm mencukur safu helai atau dua helai rambuhlE, ia tidak terkena
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kewajibanmembayardenda.Pendapatyangdemikianjugadianutoleh

Imam Daud. Pendapat ini juga dianut oleh Atha dalam satu di antara

dua riwayat darinYa.

ImamAhmadberkata:Jikaseorangyangsedangmelaksanakan

ihram memotong satu atau dua helai rambutnya, maka wajib bersedekah

dengan segenggam makanan. Telah kami sebutkan sebelum ini

mengenai pendapat Imam Ahmad dalam kasus; jika yang dipotongnya

adalah tiga helai rambut.

Daud berkata: seorang yang sedang melaksanakan ihram boleh

melakukan apa yang boleh dilakukan oleh orang yang tidak sedang

melaksanakan ihram , kecuali dalam perbuatan-perbuatan yang terdapat

larangannya di dalam nash. seorang yang sedang melaksanakan ihram

boleh mandi, meminyaki jenggot dan badannya dengan minyak; jika

minyaknya tidak mengandung weurangian' Seorang yang sedang

melaksanakag ihram juga boleh memotong kuhrnya' mencukur bulu

kemaluannya, mencabut bulu ketiaknya kecuali jika ia berniat melakukan

udhhi5nh (penyembelihan he',van kurban)' Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram hendak melakukan ibadah penyembelihan hewan

kurban, ia tidak boleh memotong kukunya dan tidak boleh mencukur

rambutnya; dari tanggal satu Dzulh$5ah hingga ia selesai melaksanakan

penyembelihan hetalan kurban.

Daud berkata: seorang wanita yang sedang melaksanakan ihram

boleh mengenakan pa,"arna, seorang laki-laki juga boleh mencium

aroma wer,uangian dan memakan makanan yang di dalamnya

mengandung minyak za'faran. Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram melakukan perbuatan l,ang hamm dilakukan pada saat

melaksanakan ihram, seperti mengenakan pakaian be4ahit'

menggunakan wawangian, ia tidak terkena ka,rnjiban membayar fid@h'

Sebab tidak ada dalil yang menyatakan bahwa ia terkena kewajiban
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membayar fidt h jika melakukan perbuatan-perbuatan tersebut.

Demikian pendapat Imam Daud, sebagaimana diceritakan oleh Al

Abdari.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram mencukur bulu

yang ada dibadannya, telah kami sebutkan sebelum ini bahwa dalam

pandangan madzhab kami (madzhab Syafi'i) ia terkena kewajiban

mernbayarfidSah, sebagaimana ia mencukur rambut di bagian kepala.

Pendapat Imam Malik dalam masalah ini ada dua riwayat;

Orang tersebut terkena kewajiban membayar ftdyah.

Orang tersebut tidak terkena ker,vajiban membayar fidyah.

Pendapat ini juga dianut oleh Imam Daud. Kewajiban

mengeluarkan frdt/uh hanya berlaku jika ia mencukur rambut

yang ada di bagian kepala.

Dalil pendapat madzhab kami adalah; Kondisi orang tersebut

sedang melalsanakan ihram dan ia melakukan sesuafu yang bersifat

berhias (bermer,rnh-mev.rahan) dengan mengambil sehelai rambut tanpa

ada keperluan. Oleh karena itu, ia terkena kewajiban membayarfidph,

sebagaimana ia mencukur mmbut yang ada di bagian kepala. Ini

berbeda derrgan masalafi; ada bulu Snng tumbuh di mata.

Cabang: Telah kami sebutkan sebelum ini bahwa dalam

pandangan madzhab kami (madzhab Syaf i): fidyah mencukur rambut

bersifat takhyir (memilih) antara menyembelih seekor kambing, puasa

selama tiga hari, atau mernberi makan sebanyak tiga sha'unfuk enaln

oftmg miskin; setiap omng miskin diberikan Yz sha'- Tidak ada

perbedaan dalam masalah ini; apakah ia mencukur rambutnya karena

ada penyakit atau sebab lain.

1..

2.
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Menurut Imam Abu Hanifah; Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram mencukur rambutrya karena ada udzur, maka ia

diberi kebebasan untuk menenfukan benfuk denda yang akan

dilaksanakannya, sebagaimana pendapat madzhab kami (madzhab

Syafi'i). Jika ia melakukannya tanpa udzur, maka kewajibannya adalah

membayar dam.

Dalil pendapat madzhab kami adalah; setiap kafarat tidak

diberikan takhyir (kebebasan memilih),jika sebabnya adalah sesuatu yang

bersifat mubah. Jika sebabnya bersifat haram, maka kafaratnya bersifat

takhyir.

Mereka mendasari pendapat dengan ayut, .9a'6 i i'3 "4 I

,r\3 5 *tC 5 tQ 6"4i{ 'Atau ada sanssuan di kepalanva (lalu ia

bercukur), maka waiiblah atasn5n berftd5nh, 4aifu: betpuasa atau

bersedekah atau berkorban. " Qs. Al Baqarah l2l: L96) dalam ayat ini

dijelaskan bahwa kafamt bersifat takhq jika sebabnya dilakukan karena

ada udzur. Ini menunjul&an bahwa iika dilakukan tanpa u&ur, maka

tidak ada bkhyir.

Para sahabat kami menjawab; Alasan yang mereka gunakan

berdasarkan dalil khithab, padahal ma&hab mereka fidak

memberlakukan ini dalam penggalian hukum. Ma&hab kami-lah yang

menggunakan kaidah tersebut dalam penggalian hukum. Meski

demikian, sababignhdidahulukan dari penggunaan kaidah tersebut.

Mengenai masalah memotong kuku, hukumnya sama dengan

memotong rambut di bagian kepala; dalam segala konsekuensi 5nng

telah dijelaskan. Orang yang sedang melaksanakan ihram haram

memotong kukunya. Jika ifu dilakukan, maka ia terkena kewajiban

membalnr {idtnh. tiga kuku gnng dipotong sama dengan memotong tiga
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helai rambut dan memotong safu kuku sama dengan memotong satu

helai rambut. Pendapat yang dernikian juga dianut oleh Imam Ahmad.

Menurut Imam Abu Hanifah; Jika seoftIng yang sedang

melaksanakan ihram mernotong seluruh kuku safu tangann5na,,atau

seluruh kuku satu kakingra, .t^Jr ia terkena kewajiban membayar denda

secara sernpuma. Jika dalam safu tangan, ia mernotong empat kuku

atau kurang dari empat kuku, maka ia wajib bersedekah.

Imam Muhammad bin Al Hasan (murid Imam Abu Hanifah)

berkata: Jika seorang Snng sedang melatsanakan ihram memotong 5

kuku, maka ia terkena kewajiban mernbayar denda dam. Tidak ada

perbedaan dalam masalah ini; apakah 5 kuku tersebut diambil dari safu

tangan atau dua tangan. Menurut Imam Malik; Hukum kuku sama

dengan hukum rambut. Kewajiban dam dikaitkan dengan kadar dapat

mengilangkan penyakit.

Menurut lmam Daud; seomng yang sedang melaksanakan ihmm

boleh memotong seluruh kukunya dan perbuatan yang demikian tidak

terkena denda sama sekali. Penjelasan mengenai alasan madzhab Imam

Daud telah kami kernukakan sebelum ini.

Dalil madztrab lomi (madzhab Ssnfi'r) dalam masalah ini adalah;

keberadaan kuku sama dengan rambut dilihat dari sisi tir{ah Serhias

atau melakukan sesuafu png bersifat mernperindah) Oleh karena

ifu,hukum memotong kuku disamakan dengan hukum mencukur

mmbut. Wattahu alam.

ArySyirazi berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram menggunakan parfum atau wewangian

di badannya, menufupi seluruh atau sebagian kepalanya,

meminyaki rambtrt atau jenggotnya; maka ia terkena
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kewajiban membayar denda sebagaimana denda mencukur

rambut di kepalanya. Sebab perbuatan-perbuatan yang

demikian termasuk frrtah (memperindah diri). Perbuatan

yang demikian disamakan dengan mencukur rambut-

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram menggunakan

wewangian dan mengenakan pakaian yang beriahit, dalam kasus yang

demikian, setiap pelanggaran tersebut menghasilkan dua kauajiban

denda. Sebab keduanya menrpakan perbuatan yang beda jenis. Jika

seorang yang sedang melaksanakan ihmm menggunakan pakaian yang

berjahit dan menggunakan parfum, dalam kasus yang demikian, ia

hanya terkena keqajiban membayar safu denda.3Tsebab warangian

tersebut ada di baju. Oleh karena ifu, wanrangian tersebut diikutkan

pada penggunaan baju berjahit.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram mengenakan

pakaian yang berjahit, kemudian setelah ifu ia mengenakan pakaian

berjahit lagi; atau ia menggurnkan wanrangian dan kemudian ia

menggunakan wev.rangian lagi; kedmnya dilakulon dalam wakfu yang

berbeda; dalam kasus 5ang dernikian, ada dua perrdapat (qaul)

1. Keduanya dianggap safu, sebab perbtrabnnSn masih safu jenis.

Kondisinya disamakan dengan menggunakan dua kali

werrrangian dalam safu waktu.

2. Keduanya dianggap perbuatan 5nng berbeda. S€bab dilakukan

dalam waktu yang beriauhan. Setiap waktu merniliki hukum

tersendiri.

Jika seomng png sedang melaksanakan ihmm tiga helai rambut

di tiga waktu yang berbeda, dalam kasus yang demikian, ada dua

pendapat (qaut).

37Pada sebagian td<s Al Mulnddab tertera kalimat; Jika ia mengenakan

baju fnng ada wannngiannya,maka kafaratnya haryn sattr.
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1. Jika kita berpendapat bahwa pelanggamn-pelanggaran tersebut

disatukan, maka dendanln hanya safu dam'

2. Jika kita beranggapan setiap pelanggaran merniliki hukum

tersendiri dan tidak dimasukkan ke dalam pelanggaran pertama,

. maka setiap satu helai rambut dendanya satl.t mud'

Jika seorang gnng sedang melaksanakan ihmm memotong 9

helai rambukrSra dalarn tiga waktu png berlainan, dalam kasus yang

denrikian, ada dua PendaPat (qurf

1. Jika kita berpendapat bahwa selnua ifu tdak dianggap satu,

maka dendanYa adalah tiga dam'

2. Jika kta beranggapan bahwa selnua pelanggaran tersebut

dianggap satu, rnaka dendanya adalah safu dam'

Penielasan:

Ada beberapa png dibahas oleh pengamng;

Masatah Pertama: Jika seomng yang sedang melaksanakan

ihmm menggunakan wanrangian di badannya atau di bajunya,

menggunakan pakaian 5nng beriahit di badanryra, menutup seluruh atau

sebagian kepalanSp, merninlpki mmbut atau jenggotnya, bermesraan

narnun frdak sampai berhubungan badatn; dalam kasus yang demikian, ia

terkena kamjiban marrbrrtpt fid5ah-

o Tidak ada perbedaan di antara ulama ma&hab syafi'i dalam

ket€ntuan Yang d€mikian

o Tidak ada perbedaan dalam masalah ^ ini; apakah ia

m€nggunakan wamngian di seluruh badannlp atau hangn pada

sebagian badarurSra saP

o Tidak ada perbedaan; apakah ia menggunakan pakaian beriahit

ters€but sdarna s€trari s€rnalam atau hanln sebentar.
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.Tidakadaperbedaan;apakahiamenutupikepalanyadalam
jangka wakhr yang lama atau hanya sebentar'

Dalam kasus yang demfian, ia terkena karrnjiban membayar

denda. Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama madzhab Syafi'i

mengenai ketenfuan Yang demikian'

" 
Dalam masalah keunjiban dendanya, ada tiga jalur periwayatan:

1. Jalur periwayatan yang pertama; Dendanya sama dengan denda

mencukurrambut.Iabebasmernilih;menyembelihseekor

sebanyaktrgasha'kepadaenamomngmiskin'sebagaimana

telah dijelaskan. Jalur periwayatan ini dinyatakan secara pasti

oleh pengarang dan oleh kebanyakan ulama'

2. Dalam jalur periwayatan yang kedua, ada dua pendapat (qaul)

Ini disebutkan oleh Abu Ali Ath-Thabari dalam ljtf(ab Al ldhah

dan ulama lrak.

l.Dendanyasamadenganorangyangmelaksanakanhaiitamatfu';
yaitu menyemb dth hadyu. Jika fidak menemukan kambing, 

]

maka ia berpuasa selama 10 hari, sebagaimana telah dijelaskan' 
l

2. Ia wajib menyembelih hadyu.Jika fidak menemukan hev'.ran 
I

unfukhadyu,makahev.lanyangakandisernbelihditaksirl
harganyadengandirham,kemudiandirhamditaksirdenganl
makanan. Kemudian ia berpuasa; setiap sahl mud, ia berpuasa l

tapat(waiah) I3. Jalur periwayatan yang ketiga, memuat bmpat pend

l.Pendapatyanglebihberrardiantarasemuanyaadalah;I
disamakandenganmernotongrambut'sebabmemiliki{
makna yang sama; yarfu frrtah(memperindah din)' I

2.ladiberikankebebasantrntukmemilih;menyembelihl
seekor kambing atau menakar harganya; kemudian I

'SlarahAl Muh&dzab 

I



dikeluarkan dalam benfuk makanan atau ia berpuasa

derrgan ukuran; safu hari pGsa unfuk kadar satu mud.

Orang tersebut terkena ker,vajiban menyembelih seekor

kambing. Jika tidak nnmpu, maka ia wajib memberikan

makanan yang nilainya sebanding dengan harga seekor

kambing.

Dendanya sama dengan denda orang Snng melaksanakan

haji tamattu'.

Masalah Kedua: Jika seomng yang sedang melaksanakan

ihram menggunakan walangian, kemudian setelah ifu ia mengenakan

pakaian berjahit masih dalam safu tempat dan belum membayar

kesalahan yang pertama (belum membayar denda atas pelanggaran

menggunakan werlnngian): atau ia menggunakan wervangian dan

pakaian berjahit dalarn u/akfu yang sama; Dalam kasus yang demikian,

ada tiga pendapat (wajah)yang masyhur dalam kitab-kitab ulama Irak:

Pendapat 5nng lebih benar di antara ketiganya sesuai dengan

kesepakatan pam sahabat; orang tersebut terkena kewajiban

membayar &a fi$ah, sebagaimana disebutkan oleh pengarang.

Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib berkata: Ini merupakan pendapat

yang dianut oleh keban5nkan para sahabat kami. Al Mawardi

berkata: tnilah ma&hab Imam Asy-Syafi'i dan merupakan

pendapat yang dinash olehnya.

Omng tersebut terkena kamjiban membayar satu fidtnh.

Pendapat ini dianut oleh Abu Ali Ibnu Abu Hurairah. Sebab, dua

pe6uatan tersebut ternasuk istimb' (perbuatan yang efeknya

ada kenikrnatan atau kenyamanan bagi pelaku). Oleh karena itu,

kedua peeerraan tersebut dianggap safu. trGsusnya disarnakan

3.

4.

1.

ll,

I
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dengan seorang yang mengenakan baju yang berjahit dan

memakai serban dikepala.

3. Pendapat ini dianut oleh Abu Sa'id Al Ishtakhri; Jika sebab

kedua pekerjaan tersebut safu; misalkan orang yang sedang

melaksanakan ihram tersebut terluka dan dalam pengobatannya

bufuh sesuafu yang mengandung walangian dan luka tersebut

juga perlu dibalut; Dalam kasus yang dernikian, orang tersebut

hanya terkena satu ka,r,rajibau:. fidyah. Jika sebabnya berbeda,

maka'orang tersebut terkena dua kewajiban membayar fidyah-

Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah pendapat yang

pertama. Para sahabat kami.berkata: pendapat png dianut oleh Abu

Sa'id Al Isthakhri salah dan terbantah oleh kasus orang yang mencukur

dan memotong kukunya.

' Masalah Ketiga: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram menggunakan baju yang diberi waLrangian atau ia melumuri

kepalanya dengan wannngian png tebal hingga menufupi bagian

kepala; Dalam kasus yang demikian, ada dua thariqah

1. Jalur periwayatan Snng menjadi pendapat madzhab adalah; ia

terkena kewajiban mernbayar satu fidtnh. Pendapat ini

dinyatakan secara pasti oleh pengamng dan jumhur sertia dinash

oleh Imam AsySyaf i.

2. Pendapat ini dinukil oleh pengamng kitab Al BaSan; Jika kita

berpedoman kepada pendapat hnu Abu Hurairah yang telah

disebutkan pada masalah kedua bahwa mengenakan wanrangian

dan memakai baju beriahit dianggap safu jenis, maka orang

tersebut hanya terkena kauajiban memba5nr sah: fidgh. Jil<a

kita berpedoman kepada pendapat yang dianut dalam madzhab
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bahwa keduan5n dianggap jenis yang berbeda, maka dalam

kasus ini ada dua pendaPat (miah)

1. Ia hanya terkena karajiban mernbayar atu fidSah- Sebab

pelanggamn yang kedua bersifat tabi'(marypkut di baiu).

2. Orang tersebut terkena kamjiban membalnr &n fidSnh,

Masalah Keempat: Jika seorang yang sedang melalsanakan

ihram menggunakan baju yang be4ahit, kemudian setelah itu ia

menggunakan baju yang berjahit lagi atau orang tersebut mengenakan

wanrangian dan setelah ifu ia mengenakan wanrangian lagi atau orang

tersebut mencium isfuinya dan setelah ia mencium lagi; Dalam kasus

yang demikian, jika dua perbuatan tersebut dilakukan masih dalam

tempat yang sama dan ia belum membayar ftdph atas pelanggaran

yang pertama; Misaln5n:

o Qmng tersebut mengenakan kemeja berjahit, kemudian celana

panjang, kernudian serban; atau ia mengeriakan pekerjaan yang

sanur secam berulang; rumrun masih dalam safu ternpat yang

salTla.

o omng tersebut menggunakan parfum kesturi, kemudian setelah

ifu menggunakan paftm za'famn, kernudian kafut; atau safu

minFkunngi digunakan secara berkali-kali; namun masih dalam

safu tentpat Yang sama

o Orang tersebut mencium isfuin1n, kemudian mencium lagi isti
png kedua, kernudian mencium isfui Snng ketiga; atau ia

mencium isfui png pertama berkali-kali; dan ifu sernua teriadi di

safu tentPat safira.

Dalam kasr.rs !,ang dernikian, iil<a orang tersebut belum

mernbalnr denda atas pelanggaran yang pertarna; maka ia hanln

terkena keuniiban safu kali kafarat. Tidak ada perbedaan

AlMajmu'S\uahAtMuhadzdzab ll ++S



dalam masalah ini; apakah dalam melakukan satu pekerjaan tersebut

membufuhkan waktu yang lama atau sebentar; misalkan dalam

mengenakan baju ia bufuh waktu safu jam dan untuk mengenakan

serban ia butuh waktu dua jam. Dengan syarat; antara satu pekerjaan

dengan pekerjaan yang kedua dan ketiga tersebut dilakukan secara

bersambung. Sebab pekerjaan.pekerjaan tersebut dianggap sebagai safu

pekerjaan.

Jika orang tersebut telah membayar kafarat atas pelanggaran

yang pertama sebelum melakukan pelanggaran yang kedua; Dalam

kasus yang demikian, ia terkena ker,vajiban membayar frdyah unfuk

pelanggaran yang kedua. Tidak ada perbedaan pendapat dikalangan

ulama madzhab Syafi'i dalam ketentuan yang demikian. Sebab

pekerjaan yang pertama telah tetap hukumnya dengan sebab dibayar

kafaratnya. Kasusnya sama dengan orang yang berzina, kemudian ia

diberi hukuman ,6ad (hukuman sebagaimana telah ditetapkan dalam

syariat) setelah ifu, ia berzina lagi; maka unfuk zina yang kedua, ia diberi

hukuman lagi.

Jika pelanggaran-pelanggamn tersebut dilakukan di beberapa

tempat yang berbeda atau di dua tempat yang berbeda dan antara

pelanggaran pertama dengan pelanggaran yang kedua terdapat jeda

waktu yang lama dan pelanggaran-pelanggamn tersebut terjadi tidak

secara bersambung; permasalahannya dilihat lagt; Jika pelanggaran yang

pertama dilakukan setelah pelanggamn pertiama dibayar kafaratnya,

maka ia terkena keunjiban membayar kafamt lagi unfuk pelanggamn

yang kedua. Idak ada perbedaan pendapat di antara ulama madzhab

Syafi'i mengenai ketenfuan yang demikian. Sebab pelanggamn yang

pertama telah tetap dengan adanya pernbayamn kafarat.

Jika pelanggaran yang kdua dilakukan sebelum ia membayar

karuajiban kafarat yang pertama, jika sebabnya sama; ia mengenakan

\
tl

\
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baju berjahit yang pertama dan kedua atau ia berkali-kali mengenakan

baju berjahit karena cuaca yang sangat dingin atau karena cuaca yang

panas atau ia menggunakan werryangian berkali-kali karena alasan yang

sarna; yaitu unfuk pengobatan; Dalam kasus yang demikian ada dua

pendapat (qaulbans masyhur sebagaimana disebutkan oleh pengarang

lengkap dengan dalil keduanYa

1. Pendapat yang lebih benar di antara keduanya adalah;

pelanggaran-pelanggaran tersebut terhitung berbeda, alias tidak

dianggap satu. Dalam setiap pelanggaran, wajib dikeluarkan satu

kafarat. Pendapat ini merupakan pendapat Imam Asy-Syafi',i

dalam qauliadid.

2. Pendapat yang kedua merupakan Imam Asy-Syaf i dalam qaul

qadim. Semua pelanggaran tersebut dianggap safu; artinya

cukup safu kafarat unfuk semua pelanggaran tersebut, meskipun

pelanggaran tersebut dilakukan sebanyak 100 kali'

Jika safu pelanggaran dilakukan secam berulang dan memiliki

dua sebab atau beberapa sebab 5nng berbeda; misalkan ia mengenakan

baju berjahit di pagr hari karena cuaca yang dingin dan mengenakan

baju berjahit lagi disiang hari karena cuaca yang panas atau sejenisnya;

Dalam kasus yang demikian, ada dua jalur periwayatan sebagaimana

diceritakan oleh Syaikh Abu Hamid dan para sahabat;

1. Jalur periwayatan yang pertama; Dinyatakan secara pasti bahwa

orang tersebut terkena ka,rajiban membayar dua denda.

Perbdaan sebab dianggap sebagai perbedaan jenis'

2. Jalur periwayatan png kedua merupakan pendapat yang dianut

dalam madzhab dan dipastikan oleh kebanyakan ulama. Dalam

jalur periwayatan yang kedua ini, isinya ada dua pendapat

(qautheha3aimana kastrs dua pelanggamn atau lebih dengan

sebab lnng sama. Sebab Imam Asy-Syafi'i tidak

t(
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memperhifungkan perbedaan sebab, yang dijadikan acuan oleh

beliau adalah perbedaan jenis.

Para sahabat kami dari wilaph Khurasan dan ulama-ulama lain
yang sependapat dengan mereka berkata: Jika berpedoman pada

pendapat yang menyatakan safu fi$ah cukup unfuk sernua pelanggaran

tersebut, kemudian ia melakukan pelanggamn atau menunda

pembayaran kafarat dan bemiat mengeluarkan kafarat tersebut unfuk

pelanggaran yang sudah terjadi dan pelanggamn dengan jenis yang

sama yang akan dilakukann5n; Dalam kasus yang dernikian, teriadi

perbedaan pendapat berdasarkan perbedaan kraidah; bolehkah

seseorang mengeluarkan kafamt lebih dahulu atas pelanggamn grang

akan dilakukannya.

Jika kita berpendapat bahwa perbuatan yang demikian
(membayar lebih dahulu atas pelanggaran yang akan dilakukan) fidak

boleh, maka kafarat 9lang dikeluarkan oftmg tersebut hangra unfuk

pelanggaran png telah ia lakukan. Unfuk pelanggaran yang belum ia

lakukan; iika telah dilakukan, maka berlaku keurajiban baru lagi.

Jika kita berpendapat bahwa pertmtan yang dernikian

hukumnya boleh, maka dalam kasus 3nng dernikian, ada dua pendapat

(mtlah)

1. Kedudukan fidgah a na dengan kafarat dalam hal; boleh

didahulukan. Oleh karena pelanggamn ifu, gnng kedtn tidak

berbmh hukurnan apa-apa.

2. Tidak mernadai unfuk pelanggaran yang kedm s@am muflak.

Karena s€bab kedtn belum muncul, rnaka belum fimbul

karajiban. KasnsnSa be6eda dengan kafamt sumpah; 3aifu safu

di antara dm sebab.
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Masalah Kelima: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ityam mencukur seluruh rambut di kepalanya; Jika itu dilakukan dalam

satu waktu, maka orang tersebut terkena kwuajiban membayar safu

fidyah; meskipun pelaksanaan mencukumya membutuhkan waktu yang

lama. Kasusnya sama dengan mengenakan baju yang membufuhkan

waktu yang lama. Kasusnya juga sama dengan orang yang bersumpah

bahwa ia tidak akan makan kecuali hanya satu kali; kemudian ia makan

safu butir, satu butir, satu butir secara bersambung dari pagi hingga

waktu Ashar. Dengan melakukannya secara demikian, ia tidak dianggap

melanggar sumpahnya.

Jika proses mencr.rkur sampai habis tersebut dilakukan di

beberapa tempat atau ditempat yang sama tapi dalam beberapa wakfu

yang berb$a; Dalam kasus yang demfian, ada dua jalur periwayatan:

1. Jalur periwayatan Snng Pertama;

Orang tersebut terkena kev,rajiban membayar lidyah beberapa

kali. Setiap pencukuran dianggap sebagai safu pelanggaran. Jika

setiap kali mencukur, ada tiga helai rambut atau lebih yang

dipotong, maka setiap kali mencukur, dendanya adalah L fidgh

(menyembelih seekor kambins) atau berpuasa selama tiga hari

atau memberi makan sebanyak ttga sha'unfuk enam orang

miskin. Jika dalam setiap mencukur, yang dipotongnya hanya

satu atau dua helai rambut; dalam kasus yang demikian terdapat

beberapa pendapat sebagaimarn telah disebutkan sebelum ini.

1. Pendapat yang lebih benar di antam semuanya adalah;

setiap satu helai rambut, dendanya adalah sat.t mud.

2. Setiap safu helai mmbut, dendanln satu dirham.

3. Dendanln t/3 dam.

4. Dendanya safu dam secam sempulna-
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2. Jalur periwayatan yang kedua dinyatakan secara pasti oleh

pengarang dan gurun9n (slnikh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib) dan

ulama-ulama lain yang sependapat dengan keduanya; 
I

Jalur periwaptan ini berisi dua pendapat (qaut) sebagaimana 
I

telah dUelaskan dalam masalah Snng keenrpat; pitu dalam kasus I
seorang s@ara berulang-ulang mengenakan waulangian atau 1

secam berkali-kali baju beriahit. Jika kita 
I

berpedoman pada pendapat dalam qaul qadinl sernua dianggap I
sebagai safu kesafuan; maka ia terkena karajiban membayar I
satu dam. Ia dianggap melakukan beberapa kali petanggamn I
secara bersambung dalam satu majelis yang sama. Jika kita 

I
berpedoman pada pendapat bahwa pelanggaran-pelanggaran I
tersebut tidak dianggap sebagai safu kesafuan, maka dalam I
kasus yang dernikian, ia terkena ka,vaiiban membayar tiga dam. 

I
Jika seorang 3nng sedang melaksanakan ihram mencukur tiga 

I
helai rambuhrya dalam tiga tempat Snng berbda atau dalam satu 

I

tempat, namun dalam u,akfu yang berbeda; dalam kasu; yang demikian, 
I

ada dua jalur perir,ra5ntant 
I

1. Jalur periwaSptan yang l€bih benar diantara keduan5n adalah I
jalur periwa5ratan Abu Hamid dan ulama-ulama yang sependapat I
dengannya; Setiap safu helai rambut lnng dicukur I
memiliki hulnrm tersendiri. Didalamn5ra terdapat beberapa I
pendapat sebagaimana dalam pernrasalahan png lalu; I
1. Pendapat Snng lebih berrar di antam pendapat-pendapat I

tersebut; setiap safu helai rambut, dendanSn adalah safu I
mud Da:gran denrihan, orang 5ang mencukur tiga helai I
mmbubrln tersebut terkena kavaiiban mernbayar I
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2. Setiap satu helai rambut dendanya satu dirham. Dengan

demikian, ia terkena kewajiban membayar tiga dirham atas

dipotongnYa tiga helai rambut'

3.Setiapsafuhelairambut,dendanyal,/3dam'Dengan
demikian, ia terkerra keulajiban meinbayar dam secara

penuh atas dipotongnya tiga helai rambut'

4. Berdasarkan pendapat yang keempat yang diceritakan

olehpengaranghtabAt-Taqnhsetiapsatuhelairambut,
dendanya safu dam. Dalam kasus ini, orang tersebut

terkena kewajiban membayar dam tiga kali'

2. Jalur periwaYatan Yang kedua; ''
Jalur periwayatan ini mempakan jalur periwayatan pengarang

dan gurunya (syaikfi Abu Ath-Thawib). Jika kita berpedoman

pada pendapat yang menyatakan bahwa semua pelanggaran

tersebut dianggap sebagai safu kesatuan, maka dendanya adalah

membayar safu kali dam. Jika pelanggaran-pelanggaran tersebut

tidak dianggap sebagai safu kesafuan, maka ada empat

pendapat(qaullDisffi,pengaranghanyamenyebutkan
pendapat yang lebih benar saja. Ka,r.rajibannya adalah membayar

tiga mud. sebaiknya mernang, semua pendapat tersebut

diungkapkan sebagaimana din5ntakan oleh parq sahabat'

Jika seorang ydng sedang melalrsanakan ihram mengambil tiga

helai bulu dalam waktu yang sama di beberapa tempat di badannya;

dalam kasus yang demikian, ada dtra jalur periwaSntan:

1. Jalur periwayatan yang shahihpng dinyatakan secara pasti oleh

pam sahabat dalam kebanyakan jalur periwayatan; kasusnya

sama dengan orang Sfang mengambilnya dari safu tempat 5nng

sama. Dendanya adalah satu dam. Dalam pmkteknya, ia bebas

menenfukan pilihan; apakah akan membayamya dengan
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menyembelih seekor kambing, puasa selama tiga hari atau

memberi makan sebanyak tiga srla'unfuk enam orang.

2. Jalur periwaSTatan yang kedua berisi dua pendapat (miah)

1. Pendapat gnng pertama Sang ini (dendanya satu dam).

2. Kasusn3a disamakan dengan kasus; jika ia menghilangkan

dalam tiga uraktu 5nng berbeda. Dengan demikian, terjadi

pertedaan pendapat sebagaimana sebelumnSra.

Jalur periwa5ntan ini dic€ritakan oleh Al Faumni dalam kitab

Ntbanah. Ia menukilnlp dari Imam Al Haramain, pengamng kitab z4l

{Jmdah dan At h5an. Mereka setnua mqdha'ifl<an pendapat ltnluh)
yang kedua. Wallahu a'lam.

Para sahabat kami berkata: Mernotong beberapa kuku dalam

beberapa tempat Slang berbeda, hukumn5n sanra dengan hukum

mernotong beberapa mmbut dalam beberapa tempat Snng be'6eda.

Oleh karena ifu, penjelasan hukumnp pun sama- Wallahu a'lam.

Cabangr Penielasan tentang: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihmm melakukan dua pelanggaran atau lebih, apakah

sernua pelanggamn te,rcebut dianggap sebagai satu kesatuan;

Telah kami sebutkan sebelum ini beberapa hukum

permasalahan, maka di sini alon kami ulangi lagi penjelasanqn dengan

ringkas. Dan penjelasan singkat ini Insya Allah akan menrberikan peta

rnasalah dengan jdas.

Para sahabat kami berkata: Perbtntan-perbtratan gnng dilarang

dilakukan oleh seorang png sedang melaksanakan ihram terbagi

meniadi beberapa siht;

1. Merusak; s€p€rti menorls.r, mernotong, mernbum.
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2. Menikmati dan Memperindah diri; seperti menggunakan

wa,r.rangian, mengenakan pakaian yang beriahit dan bermesraan-

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram melakukan dua

pekerjaan yang terlarang, maka kondisinya ada tiga macam"

Kondisi Pertama: Salah satu pelanggaran tersebut bersifat

merusak dan yang satunlra lagi bersifat kenikmatan. Dalam kasus yang

demikian, permasalahannya dilihat lagi; Jika sebabnya berbeda (tidak

safu), seperti mencukur dan menggunakan pakaian be4ahit, maka

dendanyra juga tidak safu. Hukumannya sama dengan hukuman had

dengan sebab pelanggaran yang berteda

1. Atas dua pelanggaran tersebut (bermesraan dan berhubungan

badan) dendanya 2; yaifu seekor kambing dan seekor unta. dua

pelanggaran tersebut tidak dapat dianggap satu. Sebab keduanya

berbeda dan memiliki konsekuensi hukuman yang berbeda.

2. Jika saat bermesraan ia bemiat meneruskannya dengan

hubungan badan, maka dendanya cukup seekor unta. Jika tidak

bemiat seperti ifu, maka dendanya 2; yaifu seekor kambing dan

seekor unta.

3. Jika antara bermesraan dan hubungan badan terpisah oleh

waktu yang lama, maka dendanya adalah safu ekor unta dan

seekor kambing. Jika antara dua pelanggaran tersebut tidak

terpislh oleh wakfu yang larna, maka dendanya hanya seekor

wldra. Wallahu a'hm-

Cabang: Penjelasan tenhng pendapat beberapa

madzhab dalam masalah ini:
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tehh karrii sebutkan pendapat yang dianut oleh madzhab kami

(madzhab Syafi'i) bahwa; Jika seorang png sedang melaksanakan ihram

mengenakan pakaian yang berjahit atau mengenakan we',r.rangian, maka

ia'terkena ke',,vajiban mernbayar fidtph. Tidak ada perbedaan dalam

masalah ini, antara ia mengenakannya dalam jangka waktu yang lama,

sehari misalkan, atau sebentar. Tidak ada perbedaan dalam hal

mengenakan wa,r.rangian; antara ia mengenakannga disekujur fubuhnya

atau hanya disebagian anggota fubuh saja.

Pendapat yang dernikian juga dianut oleh Imam Ahmad. Imam

Malik juga memiliki pendapat gnng sama dengan pehdapat madzhab

kami, namun beliau menqTaratkan omng tersebut mendapatkan manfaat

atas perbuatann5la melakukan pelanggaran tersebut. Dalam

komentamya, beliau berkata: Jika setelah mengenakan, orang tersebut

langsung sqJera membukanya dan ia tidak mendapatkan manfaat atas

digunakannya pakaian tersebut dalam jangka wakfu yang sangat singkat,

maka ia tidak terkena karuajiban mernba5rar fidtph.

Menurut Imam Abu Hanihh; Jika seoftmg lrang sdang

melaksanakan ihram mengenakan pakaian beriahit sehari penuh atau

sernalam penuh; dalam kasus png dernikian ia terkena kauajiban

membayar denda secam penuh. Jika ia mengenakannya sebentar atau

kurang dari safu hari penuh atau kurang dari safu malam penuh, ia

hanya diwajibkan bersdekah. Imam Abu Hanifah juga berkata: Jika

seorang yang sedang melalrsanakan ihmt'n menufupi bagian kepalanya,

maka ia terkena kar,rajiban mernbayar denda secara p€nuh. Jika bagian

yang difufupi kurang dari bagian kepala, maka ia hanyra terkena

kewajiban bersedekah. Jika seomng lnng sedang melaksanakan ihmm

mengenakan weruangian disekujur fubuhnya, maka ia terkena ker,vajiban

membayar fidyah secara penuh. Jika ia mengenakannya hanya pada

sebagian anggota tubuh, maka ia hanya terkena keurajiban bersedekah.
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Kadar sedekah dalam madzhab Imam Abu Hanifah adalah

memberl makan safu orang miskin sebanyak safu srla'. Makanan yang

diberikan dari jenis apa saja kecuali bur $eris gandum)- Jika sedekah

yang dikeluarkan berupa gandum, maka ia cukup mengeluarkanYz sha'

saja. Jika sedekah yang dikeluarkannln berupa abib (anggur kering),

dalam masalah ini ada dua riwaYat;

1. Ia waiib mengeluarkan sebanyak satu sia''

2. Ia hanya wajib mengeluarkan Yz sha''

Mengenai pendapat Imam Abu YusuI, ada dua riwayat;

1. Seperti pendapat Imam Abu Hanifah'

2. Yang diladikan patokan dalam penentuan denda adalah

persentase terbesar dalam masa penggunaan; baik di siang atau

malam.

Muhamrnad bin Al Hasan juga memiliki pendapat yang sama

dengan Imam Abu Yusuf . Wallahu a'lam.

Imam Abu Hanifah dan Imam Abu Yusuf berkata: Jika seorang

yang sedang melaksanakan itfam mencukur seluruh rambut di

dalam safu ternpat, maka ia terkena kewajiban mernbayar

satu kali frdwh. Jika dilakukan di bebempa tempat, maka setiap tempat

memiliki hukum sendiri-sendiri. Artin5n; disetiap kali mencukur, ia

terkena kewajiban'merhbayar satu fid@h. Baik, pelanggaran yang

pertama sudah diba5nrkan dendanya atau belum dibayar. Wallahu a'lam.

Aslrsyirazi berkata: Jika seseoriang lpng sedang

melaksanakan ibadah haii atau umrah berhubungan badan

dengan istrinln, dan ifu terladi sebelum ia melakukan

tahatlut yang pertama; Dalam kasus yang demikian, maka

ibadahnya menjadi fasid (rusal0- Dalam kondisi ]rang
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demikian, ia wajib meneruskan ibadahnya dan wajib
mengqadha hajiqn yang fasid- Ketentuan yang dbmikian
didasari oleh riwalnt dari Umar bin Khaththab, Ali r{g, Ibnu
LJmar, Ibnu Abbas, AMullah bin Amr bin Ash dan Abu
Hurairah rg,, Mereka semua mervajibkann5p.

Jika terjadi demikian, apakah hukum mengqadhanya bersifat

"segera"? Dalam masalah ini ada &n mjah

1- wajib dilakukan dengan segera dan inilah pendapat dalam zhahir
nash. Ketenfuan yang dernikian didasari oleh riwayat dari umar,
Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, AMullah bin Amr bin Ash dan Abu
Huraimh; r{s,; mereka berkata: wajib mengqadhanya di tahun

depan.

2- Keunjiban mengqadhanln tersebut bersifat tarakhi (bertenggat

wakfu). Sebab pelaksanaan hajinya sendiri bersifat bnkhi.

Pendapat gnng kedua ini kumng tepat. Sebab qadha bersifat
mengulangi ibadah png dianggap hsid. Kamjiban melaksanakannya

sendiri bersifat segeftr, maka hukum mengqadhanya juga sama. Ia wajib
nielakukan ihmm untuk qadha sebagaimana ih,ram Snng telah dilakukan
untuk ibadahnya yarry fasid sebab dengan melakukan ibadah tersebut,

berarti ia telah terkena kanajiban melaksanakannya sqJera. Jika ia
merusakkan ibadahnya, maka hukum qadhan5n juga.menjadi segera,

sebagaimana keuajiban mengqadha atas haji yang bersifat sunah. Jika
dalam menqadhanya ia melalui jalan 5png lain, maka jarak ia melakukan
ih,ram qadha tersebut harus sama dengan jarak ihmm atas ibadahn5n
yang fasid.

Jika seorang melaksanakan l:rlji qimn, maka qadhanya boleh
dengan ihram hati i{rad. sebab t.rrii ihd lebih utama dibandingkan

dengan baji qimn. Mesh demikian, ia tetap diunjibkan membayar dam
haji qirannSa yang hsid. Sebab dam tersebut wajib dan tidak
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I

i

bisa menjadi gugur dengan sebab fasidnya ibadah yang dilakukan,

seperti hukum dam mengenakan wwrnngian

Mengenai hukum siapakah yang membay4r biagra haji qadha

sang istri, dalam masalah ini, ada dua pendapal(waiah)'

1. Seperti nafkah pada saat hajiyang fasid'

2. Nafkah atau biaya untuk melaksanakan ibadah qadha tersebut

dibebankan kepada suami. Sebab fasidnya ibadah tersebut

berhubungan dengan masalah hubungan badan. Oleh.karena ifu,

biaya qadha ibadah tersebut menjadi tanggung jawab sang

suami.

Mengenai kewajiban menanggul.rg biaya air yang digunakan

untuk mandi, ada dtra pendapat (wiah)

1. Keruajiban tersebut dibebankan kepada suami, sebagaimana

masalah sebelum ini.

2. Biaya air tersebut menjadi tanggungan istri, sebab mandi

hukumnya wajib unfuk melaksanakan shalat. Oleh karena itu,

biaya pembelian air unhrk mandi dibebankan kepada pihak ishi.

Apakah pasangan suami istri tersebut wajib berpisah ditempat

keduanya dulu melakukan pelanggaran?Dalam kasus hi, ada dyu

pendapat kmiah)

1. Keduanya wajib berpisah. Ketentuan yang dernikian didasari

oleh sebuah riwayat dari Umar, AIi, Ibnu Abbas r$. Mereka

berkata: harus berpisah- Sebab keberadaan mereka di

tempat tersebut mengundang temlangnya kejadian yang sama'

Oleh karena ifu, keduanya dilarang berkumpul di tempat

tersebut.
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2. Keduanya fidak wajib berpisah. Pendapat ini merupakan

pendapat zhahir nash, sebagaimana keduanya tidak wajib

berpisah dalam perjalanan png lain.
t

Orang !7a!g melakukan pelanggaran tersebut (berhubungan

badan), terkena kamjiban membayar kafarat berupa seekor unta. Setiap

pelaku perbuatan tersebut, masing-masing wajib mengeluarkan seekor

budnah (unta). Jika fidak menemukan unta, maka ia wajib menyembelih

seekor sapi. Sebab seekor sapi disamakan dengan seekor unta dalam

ibadah kurban; dapat digunakan untuk 7 omng. Jika tidak menemukan

sapi, maka ia wajib menyembelih 7 ekor kambing. Jika tidak
menemukan kambing, maka harga seekor unta ditakar, kemudian

dialihkan ke makanan untuk disedekahkan. Jika ia tidak menemukan

makanan, maka kannjibannya adalah berpuasa; safu hari unfuk
ka,ruajiban saht mud.

Abu Ishaq berkata, Dalam masalah ini, ada juga pendapat lain
yang mengatakan bahwa; Gung tersebut boleh memilih safu dari tiga

ketentuan tersebut, sebagaimana berlaku dalam masalah fidt h.

Penielasan:

Sebelum mernbahas lebih iauh, ada baiknya kami paparkan di

sini tentang atsar gang berhubungan dengan masalah yang akan

dibahas. Ada safu riwayat dari Yazid bin Nua'im Al Aslami At-Tabi'i;
sesungguhnya ada seorang laki-laki dari daerah Jadzam yang

berhubungan badan dengan istuin5a. Saat itu, keduanya sedang

melaksanakan ihmm. Kemudian, laki-laki tersebut bertanya kepada

Rasulullah S, du.r Nabi $ menjawab, "Hendaknya kalian menertskan

ritual ibadah kalian dan membayar denda menyembelih dua hadyu.

Kemudian kerhbalilah dan ketika kalian tiba di tempat dimana kalian

berdua melakukan pelanggaran tersebut, berpisahlah dan jangan kalian

462 ll et Wi*u'S\uohAl Muhadzdzab



melihat satu sama lain. Kalian berdua wajib mengerjakan haji lagi.Jika

kalian berdua telah tiba di tempat dimana kalian sebelumnya melakukan

pelanggaran, maka kerjakanlah ihram dan sempumakanlah ritual ibadah

kalian dan seinbelihlah hadyu." Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi'

Dalam komentamya, ia mengatakan; atsar ini statusnya munqathi'

(terputus).

Dalam kitab .4/ Muumththa,lmam Malik berkata: Telah sampai

berita kepadaku bahwa Umar bin Khaththab r$, Ali'& dan Abu

Huraimh r$ pemah ditanya tentang masalah seorang laki-laki yang

sedang melaksanakan ihmm haji berhubungan badan dengan istrinya'

Mereka berkata: hendaknya kduanya meneruskan rifual ibadahnya dan

keduanya wajib melakukan haii lagi dimasa yang akan datang disertai

ke,rcjiban menyembelih hadyu. Ali & berkata: Jika telah membaca

talbiyah untuk haji ditahun berikutnya, hendaknya keduanya berpisah

hingga selesai melaksanakan ritual haii."sanad riwayat ini juga terputus.

Diriwayatlan dari Atha; Sesungguhnya Umar @ berkata tentang

seorang lakilaki yang melakukan hubungan badan dengan istrinya disaat

keduanya sedang melaksanakan ihram ; Keduanya wajib meneruskan

ritual ibadah hajinya dan diwajibkan untuk melakukan ibadah haji lagi di

tahun yang akan datang." Ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan stafusnya

juga munqaihi'. Sebab Atha tidak pernah bertemu dengan Umar,r$.

Atha lahir di akhir masa khalifah Utsman {$'

Diriwayatkan dari hnu Abbas rft,, "la pemah ditanya tentang

hukum seorang laki-laki seorang yang sedang melaksanakan ihram

melakukan hubungan badan dangan ishinSn di Mina saat ia belum

melakukan tawaf ifadhah. Saat ihr, ia memerintahkan orang tersebut

unfuk menyernbelih seekor unta." Atsar ini diriuralntkan oleh Imam

Malik rg dalam kitabnya AlMrnpaththa dengan isnad yang shahih.
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Diriwayatkan masih dari lbnu Abbas iS,; tentang seorang laki-

laki melakukan hubungan badan dengan iskinya disaat keduanya sedang

menjalani lhram. Saat ifu, beliau berkata: Teruskan ritual ibadah kalian

berdua. Setelah itu kembalilah ke kampung halaman kalian. Jika datang

tahun depan, maka keluarlah unfuk melaksanakan haji. Jika kalian telah

memulai ihram , maka berpisahlah kalian berdua dan jangan bertemu

hingga kalian berdua menyelesaikan rifual ibadah kalian dan sembelihlah

oleh kalian berdua her,,rlan unfuk hadyt-" Atsar ini diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dengan isnad yang shahih.

Dalam riwa5rat yang lain disebutkan; kemudian lakukanlah

talbiyah ditempat dahulu kalian berdua melakukan pelanggaran."

Diriwayatkan dari Umar bin S5rua'ib, dari ayahnya;

sesungguhnya ada seorang laki-laki datang menemui Abdullah bin
Umar & dan saat ifu saya bersamanya. t-akilaki tersebut bertanya

tentang seorang laki-laki yang sedang melaksanakan ihram melakukan

hubungan seksual dengan istin5ra. Kernudian ia memberikan isyarat

kepada Abdullah bin Umar dan ia berkata: pergilah dan tanyakanlah

masalah tersebut. S5ru'aib berkata: nampaknya laki-laki tersebut tidak
punya keberanian unfuk bertanp. Kemudian saya pergi bersama

dengannya dan ia bertanya kepada Ibnu Urnar.{$. Saat ifu, ia

menjawab, "Hajimu batal."

Kemudian laki-laki tersebtrt bertanya lagi; Jik? demikian, apa
yang harus sagn lakukan?"hnu Umar.{g berkata: Sekarang keluarlah

bersama yang lain dan lakukan apa yang mereka lakukan. Jika sudah

sampai di tahun depan, maka lakukanlah ibadah haji dan sembelihlah

hev,ran unfuk had5ru." Kemudian lak-laki tersebut kernbali lagi menemui

Ibnu Umar rg, dan sa!,a bersamanya dan ia mengabarkan. hnu
Umar rg berkata: "P€rgilah, tenrui hnu Abbas rg dan tanyakan

kepadanln."
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Syu'aibberkata:kemudiansayabersamanyamenemuilbnu
Abbas r& dan ia bertanya kepadanya' Dan Ibnu Abbas r$ menjawab

sebagaimana jawaban yang diberikan oleh Ibnu Umar:$'' Kemudian

kembali ke Ibnu Umar &dan saya bersamanya mengabarkan apa yang

dikatakan oleh hnu Abbas.&. Setelah itu,laki-laki tersebut bertanya;

Bagaimana menurut pendapat kamu? syu'aib berkata: Saya sependapat

dengan keduanya." Atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan isnad

yan shahih

Dalam komentamya, Al Baihaqi berkata: isnad riwayat ini

shahih. Kemudian ia berkata: Atsar ini menunjukkan bahwa Syu'aib bin

Abdullah bin Amr bin Ash memang mendengar langsung dari kakeknya;

yaitu Abdullah bin Umar.

Diriwayatkan dari lkrimah: sesungguhnya ada seorang laki-laki

yang berkata kepada lbnu Abbas.&; saya telah melakukan hubungan

badan dengan istui saya. Kemudian Ibnu Abbas r$ berkata: Mengenai

haji kalian berdua, hukumnya telah batal. Hajilah kalian berdua di tahun

yang akan datang. Kemudian lakukanlah talbi@h ditempat dulu kalian

melakukannya. Ketika tiba di tempat dimana kalian berdua melakukan

pelanggaran, berpisahlah dengan istrimu; jangan kamu melihatnya dan

jangan pula istrimu melihatnu hingga kalian berdua melakukan

lemparan jumrah. Hendaknya kamu menyembelih seekor unta

(naaqqah) dan istuimu menyembelih seekor unla (naaqqah)' Atsar ini

diriwayatkan oleh Al Baihaqi.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas &; Jika terjadi hubungan badan,

maka setiap pelaktrnya terkena kewajiban membayar kafarat dengan

menyembelih seekor budnah (unta). Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu

Khuzaimah dan Al Baihaqi dengan isnad lnng shahih'

Dalam riwayat dari hnu Abbas 4$ disebutkan; seekor unta

cukup unhrk keduanya." Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah
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dan Al Baihaqi dengan isnad yang shahih. Masih dalam riwayat dari
Ibnu Abbas &; Jika wanita tersebut malah mempelmudah terjadinya

hubungan tersebut, maka setiap dari kalian berdua terkena ker,vajiban

menyembelih seekor budnah (unta) yang bagus. Jika wanita tersebut

tidak bersikap mempermudah terjadinya peristiwa tersebut, maka hanya

kamu saja yang terkena kauajiban menyernbelih seekor unta yang

bagus." Atsar ini dirirrayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dengan isnad yang

shahih.

Penjelasan mengenai beberapa kalimat png ada dalam nash

pengarang;

Pemyataan pengamng, "Ghamamah tata'alldq bi al wath'i
(denda yang berkaitan dengan pelanggamn hubungan intim)"

mengeluarkan masalah-masalah biaya sang isfui dalam melaksanakan

haji yang stafusnln bukan qadha dari ketenfuan tersebut.

Yang dimaksud dengan pernyataan pengarang, (Sasungguhnya

biaya haji 5nng bersifat ada' (saat ini), bukan qadha diambil dari harta si

wanita) jika si wanita melaksanakan perjalanan bersama dengbn

suaminya; sebagaimana 3nng akan kami jdaskan sebentar lagi; Insya

Allah.

Hukum: Imam AsyS5rafi'i dan pam sahabat berkata: Jika

seorang yang sedang melaksanakan ihmm haji melakukan hubungan

seksual di farji sang isti dan omng tersebut sengaja melakukannya dan

tahu bahwa perbuatan tersebut dihammkan bagi orang yang sedang

melaksanakan ihram; jika perbuatan tersebut dilakukan sebelum ia

selesai melakukan blnllul lnng pertama, maka hukum hajnya fasid.

Tidak ada perbedaan; apakah itu terjadi sebelum atau sesudah ia

melakukan wukuf di Arafah. Umrah yang dilakukan oleh seseorang juga
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menjadi fasid jil<a ia melakukan hubungan badan sebelum selesai

melakukan tahallul.

Dalam ibadah umrah, tahatlulnya hanya sekali. Hal ini berbeda

dengan tahallul dalam ibadah haji. Ibadah haji memiliki dua tahallul,

sebagaimana dijelaskan dalam bab sifat haji. Jika kita beranggapan

bahwa mencukur dianggap sebagai bagian dari manasik (rifual ibadah),

maka tahallulnya adalah dengan bercukur. Jika tidak, maka tahallul

tidak harus menunggu mencukur.

Imam Asy-Syafi'i dan para sahabat berkata: Jika haji atau umrah

yang dilakukan oleh seseomng menjadi fasid, maka ia harus tetap

melanjutkan apa yang mestinya ia lakukan jika haji atau umrahnya tidak

fasid. Para sahabat kami menukil adanya kesepakatan ulama dalam

ketenfuan yang demikian. Tidak ada seorangpun ulama yang berbeda

pendapat dalam hal ini kecuali Imam Daud. Dalam komentamya, ia

mengatakan bahwa orang tersebut keluar dari hajinya (tidak harus

melanjutkan ritual haji 1nng tersisa).

Para sahabat kami mendasari pendapakrya dengan firman Allah,

"Maka sempumakanlah haii dan umrah-" (Qs. Al Baqarah l2l: 196]l'

Dalam ayat tersebut, fidak dibedakan antara haji yang shahih dan haji

yang fasid.

Para sahabat juga mendasari pendapat'rya dengan beberapa

atsar sahabat yang telah disebutkan. Para sahabat kami berkata:

Ketentuan yang telah kami sebutkan dalam masalah ini; yaifu seorang

yang haji atau umrahnya menjadi .6sr'?y' diharuskan meneruskan sisa

ritualnya; ketentuan ini hanya berlaku dalam ibadah haji dan umrah dan

tidak berlaku dalam ibadah yang lain.

Mengenai ibadah-ibaduh yatg lain, disaat ibadah yang dilakukan

oleh seseorang menjadi fasid, mal<a ia harus keluar dari rifualnya dan

tidak melanjutkan, kecuali dalam masalah ibadah puasa. Seorang yang
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ibadah puasanya menjadi fasid,berarh tidak lagi berpuasa, namun harus

tetap menahan diri unfuk tdak makan dan minum di sisa hari yang ada

hingga datang waktu Maghrib. Ketentuan ini berlaku berdasarkan kaidah

keharaman wakfu, sebagaimana telah kami jelaskan di awal-awal ktab

Puasa; yaifu saat mernbahas puasa di hari st@k hart yang diragu[ran):

jika ketenfuan Rarnadhan baru ada di pertengahan siang.

Cabang: Jika seorang lpng sedang melaksanakan ihram

melakukan perbuatan Snng rnenyebabkan hajinya menjadi fasid, mal<aia

terkena kewajiban menyembelih seekor unta. Tidak ada perbedaan

pendapat mengenai ketentuan yang dernikian. Mengenai keulajiban yang

terkena bagi orang png melakukan peltuatan Snng .menyebabkan

ibadah umrahnya menjadi fasi4 dalam kasus yang demikian, ada dua

jalur periwayatan:

1. Jalur periwaptan yang pertama yang merupakan jalur

periwayatan SBng lebih benar diantara keduan5n menyatakan

bahwa ia juga harus menyembelih seekor unta sebagaimana

ketentuan 1rang berlaku bagi omng yang haji. Pendapat yang

demikian dinyatakan secam pasti oleh pengarang dan jumhur.

2. Jalur periwalntan yang kedua memuat dua pendapat (waiah).

1. Pendapat yang lebih b€nar diantara adalah yang

ini; waiib menyembelih seekor unta sebagaimana kewajiban

bagi orang 5Bng haiinln 6sid-

2. Orang yang umrahn5n f'asid terkqakarajiban menyembelih

sekor kambing. Diantara ulama lrang menceritakan pendapat

ynng dqnikian adalah fu-Rafi'i.

Cabang: Tidak ada pertedaan pendapat bahwa seorang yang

haji atau umrahn5n menjadi fasid waiib mengqadha haji dan
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tersebut. Tidak ada Perbedaan masalah ini; aPakah haji atau

sunah. Sebab jika haji atauumrahnya tersebut bersifat wajib

umrahnya bersifat sunah, maka ketika sudah mulai dikerjakan, maka

berubah menjadi wajib. Berbeda dengan ibadah-ibadah yang lain. Qadha

yang dilakukan, menempati posisi ibadah haji dan umrahnya yang fasid.

Jika hajinya bersifat fardhu, maka qadhanya juga menjadi qadha haji

wajib. Jika hajinya bersifat sunah, maka qadhanya juga menjadi haji

sunah.

Jika seorang melakukan ihram untuk qadha hajinya, kemudian

pada saat melaksanakan ihram tersebut ia kembali melakukan perbuatan

yang membuat hajinya fasid, Dalam kasr:s yang demikian ia wajib

melakukan lagi dan kau,rajiban kafamhrya hanya satu kali. Meskipun ia

melakukan ihram untuk qadha sebanyak 100 kali dan setiap mangqadha

ia melakukan perbuatan yang membuat hajinya menjadi fasid, ia tetap

terkena kewajiban satu kali qadha unfuk hajinya yang pertama kali.

Para sahabat kami berkata: Haji qadha bisa juga terjadi ditahun

haji yang ,fas,il Misalkan ia terkepung setelah hajinya menjadi fasid dan

tidak bisa meneruskan haiinya yang fuid, kemudian ia melakukan

tahallul. Setelah melakukan bhallul, temyata pengepungan oleh musuh

telah selesai dan waktu yang ada masih cukup untuk melaksanakan

ihram unfuk qadha haji dan melaksanakan rifualnya. Dalam kasus yang

demikian, haji yang dilakukannya dianggap memadai sebagai qadha atas

hajinya yarry fasid di tahun yang sama. Mereka (para sahabat) berkata:

pelaksanaan qadha atas hajinya gang fasid tidak mungkin te4adi di

tahun yang sarna kecuali dalam kasus ini'

Mengenai waktu wajibnya qadha; ada dua pendapat (waiah)yans

masyhur sebagaimana disebutkan oleh pengamng lengkap dengan dalil

keduanya;

dalam

rb atau
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Pendapat yang lebih benar di antara keduanya menurut

pengarang dan para sahabat adalah; kerr.rajiban qadha tersebut

bersifat segera. Pendapat ini mempakan pendapat lnng terdapat

pada zhahir nash.

Kev.rajiban mengqadha haji tersebut bersifat bmkhi (bertenggat

waktu).

Jika kita beranggapan bahwa qadha hajiryn bersifat segera,

maka qadha tersebut wajib dilakukan pada tahun setelah hEtjnya fasid

Dengan demikian qadha tersebut fidak boleh ditunda. Jika ditunda pada

tahun kedua setelah tahgn hajinla fasid tarrya udzur sgrar'i, maka ia

dianggap berdosa. Meski dernikian, qadha hajinya tidak gugur dan ia

tetap terkena kalajiban mengqadha hajinya pada tahun setelahnya.

Demikian ketenfuan tersebut berlaku setemsnya, selama qadha hajinya

belum dilaksanakan.

Pam sahabat khmi berkata: Jika setelah melakukan tahallul

ternyata pengepungan oleh musuh selesai dan unkfu wukuf di Arafah

belum tiba serta memungkinkan untuk melakukan ihram qadha atas

hajinya yang fasiddan melaksanakan qadha tersebut ditahun yang sama,

maka ia wajib mengqadha pada saat itu juga. Ketentuan ini berlaku jika

kita beranggapan bahwa kewajiban qadha haji bersifat segera. sebab

itulah masa terdekat untuk melaksanakan qadha haji atas hajinya yang

/asi,i/dibandingkan tahun lnng akan datang.

Para sahabat kami berkata: Dalam melakukan ihram qadha atas

hajinya ye11tg fasid, ia harus melakukan ihmm dari jarak terjauh di antara

dua tempat memulai ihram dimana keduanya merupakan dua tempat

miqat syar'i. Dan tempat dahulu ia melakukan permulaan ihmm pada

saat rnelakukan haji ada ' (sekarang/bukan qadha). Demikian redaksi

kalimat para sahabat Yang tertem.

1.

2.

j
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Dalam mensyarah kalimat-kalimat tersebut, mereka berkata: Jika

ia melakukan ihram haji yang sekarang di safu tempat miqat, maka dari

situ juga ia melakukan ihram qadha haji. Jika ia melakukan ihram haji

dari dekat rumahnya atau dari tempat png lain, maka dari tempat itu

juga ia harus memulai ihram qadha haji. Jika ia melerrrati batas tersebut

tanpa melakukan ihmm , maka ia terkena karajiban membayar Dam,

sebagaimana ketenfuan tersebut berlaku bagi mereka yang melewati

ternpat-tem pat miqat syar'i tanpa melakukan ihram.

Jika ihram untuk haji fng bersifat ada' (bukan qadha) dimulai

setelah ia melewati miqat q,rar'i, perrnasalahanryn dilihat lagi; Jika ia

melakukannya dengan sengaja, maka dalam melaksanakan ihram unfuk

haji yang bersifat qadha harus dilakukan dari miqat syar'i. Jika ia telah

melakukan kesalahan di wakfu lnng pertarna, maka kesalahan tersebut

jangan diulangi lasi di waktu Spng kedua.

Penjelasan yang demihan terrnasuk penafsiran atas pemyataan

para sahabat bahwa; seorang Snng melaksanakan qadha haji harus

mernulai ihram dari ternpat terjauh di antara dua ternpat. Jika ia

melakukannya tanpa niat melakukan kesalahan, misalkan awalnSn ia

tidak bemiat melaksanakan ibadah haji, kernudian setelah meler,,rrati

batas permulaan miqat sSnr'i tersebut timbul unfuk

melaksanakan haji, kemudian ia memulai ihmm. Setelah melaksanakan

ihmm, ia melakukan pertuatan Snng membuat hajinya menjadi fasid,

dalam kasus yang demikian, adl dua pendapat lwiah)

1.. Pendapat yang lebih benar diantara pendapat adalah; Ia harus

memulai ihram dari miqat qnr'i. Pendapat yang demikian

dinyatakan secara pasti oleh Al Baghawi dan ulama yang lain.

2. Ia boleh melakukan ihram dari tempat tersebut; agar

pelaksanaan haji qadha sama dengan pelaksanaan haji ada'.

Oleh karena ifu, jika seseoftmg melalsanakan ummh dan miqat,
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kemudian ia melaksanakan ihmm untuk haji di Makkah dan

setelah ifu ia melakukan perbuatan yang membuat hajinya

menjadi fasid; dalam kasus yang demikian, unfuk mengqadha

hajinya, ia cukup memulai ihram hajinya di Kota Mal'kah. Tidak

ada perbedaan pendapat mengenai ketentuan yang dernikian.

Demikian juga jika orang tersebut melakukan haji ifrad,

kemudian ia melakukan ihram untuk umrah, kemudian ia melakukan

perbuatan yang membuat umrahnya menjadi fasid; dalam kasus yang

demikian, ia cukup melakukan ihram untuk qadha dari tempat terdekat'

Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai ketenfuan

yang demikian.

Ar-Raf i dan ulama yang lain berkata: dua pendapat diatas

berlaku jika orang tersebut dalam melaksanakan ihram unfuk ibadah

yang bersifat ada'hdak kembali ke miqat. Bagi mereka yang kembali

dan mengulangi lagi ihmm nya, maka seurakfu melaksanakan ihram

unfuk qadhanln harus melakukannya dari miqat syar'i. Dalam

permasalahan yang demikian hanya ada satu pendapat. wallahu a'lam.

Para sahabat kami sepakat menyatakan bahwa; seorang yang

melaksanakan qadha haji tidak wajib meneltrsuri jalan yang pemah ia

gunakan unhrk melaksanakan hajinya yang fasid. ta boleh memilih jalan

lain, namun dengan syamt; jarak antam tempat ihram pertama menuju

Makkah sama dengan jarak antara tempat ihmm qadha menuju

Makkah.

Para sahabat juga sepakat bahwa wakfu unfuk memulai ihram

untuk qadha tidak harus sama dengan wakfu yang ia gunakan unfuk

ihram hajinya yang fasid.la boleh melakukannya kapan saja. Ini berbeda

dengan keterrhran tempat unfuk melaksanakan ihram sewaktu

melaksanakan haji4n yang menjadi fasid. Diantam ulama yang secara
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jelas membahas masalah ini adalah Al Qadhi Husain, Al Baghawi dan

Ar-RaIi'i.

Mereka membedakan antara tempat melakukan ihram dengan

waktu melakukan ihram. Sebab perhatian syariat terhadap masalah

tempat melakukan itram lebih besar dibandingkan perhatian terhadap

wakfu melakukan ihram. Oleh karena itu, jika seseorang bernazar

melakukan ihram dari tempat miqat tertenfu, maka nadzar tersebut

harus ia penuhi. Dan jika ia bemazar rnelakukan ihram pada wakfu

tertenfu, maka nadzar tersebut tidak uajib ia penuhi. Jika seseomng

bemadzar bahwa ia akan melakukan ihram pada bulan Syawal, dalam

kasus yang demikian, ia boleh melakukan ihram pada setelah Syawal.

Demikian alasan yang disebutkan oleh Al Qadhi Husain, Ar-Rafi'i dan

ulama yang lain.

Dalam komentamya, Al Qadhi mengatakan; alasan yang

dilontarkan sedikit bermasalah. Sebab panjangnya masa ihram terhitung

ibadah dan ifu sah unfuk dinadzarkan. Kemudian ia berkata: Dasar

permasalahan ini adalah; jika seseorang bemadzar melakukan puasa di

waktu yang antara Shubuh menuju Magh'rib lama, maka ia boleh

memilih puasa diwakfu yang rentang wakfu antara Shubuh dan Maghrib

sebentar. Tapi, jika ia bemadzar melakukan puasa selama enam hari

yang terpanjang dalam setahun, maka nadzar tersebut wajib dipenuhi.

Sebab isi nadzamya bersifat tertenfu. Demikian png dinyatakan oleh

Ar-Rafi'i.

Menurut saya alasan yang dijadikan sebagai dalil penguat dalam

permasalahan ini masih diperselisihkan. Wallahu a'lam.

Cabang: Al Mutawalli berkata: Jika seorang wanita yang

hajinya fasid hendak melaksanakan qadhanya "segera" dilakukan pada
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tahun setelahnya:Dalam kondisi yang demikian, apakah sang suami

boleh melarangnYa atau tidak?

Jika kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan bahwa

pelaksanaan qadha bersifat tarakhi, maka sang sualni boleh melarang'

Jika kita berpedoman pada pendapat bahwa qadha haji bersifat segera,

maka sang suami tidak boleh melarang'

Permasalahanlain;apakahsangsuamiwajibmengizinkansang

istri melakukan qadha? Dalam kastrs ini, ada dua pendapat(waiah).

1. Sang suami tidak wajib mengizinkan sebagaimana ia tidak wajib

mengizinkan pelaksanaan haji sang istri yang pertama'

2. Sang suami wajib mengizinkan' Sebab dia-lah yang

menyebabkan timbulnya kalajiban untuk mengqadha haji

tersebut.

Cabang:AlQaffaldanulamayanglaindariwilayahKhurasan

berkata bahwa dua pendapat mengenai; apakah pelaksanaan qadha haji

tersebut bersifat segera atau brakhibqlaku juga dalam setiap masalah

kafarat yang diwajibkan dengan sebab udwmn (merusak sesuatu).

Adapun kafarat yang sebabnya bukan udwan, maka boleh ditunda

pelaksanaannya. Mereka menyebutkan qadha shalat dan puasa. Dua

permasalahan tersebut (qadha shalat dan qadha puasa) telah dijelaskan

pada babnya masing-masing dalam penjelasan di akhir bab waktu-waktu

shalat dan di akhir kitab Puasa.

cabang: Para sahabat kami sepakat menyatakan bahwa;

seorang yang melakukan perbuatan 5nng membuat hajinya yang bersifat

ifmd atau umrahnya yang bersifat ifrad menjadi fasid, boleh

mengqadhanya dengan ibadah yang lain (melakukannya dengan

I
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cara haji qimnl. Dan ia juga boleh mengqadhanya dengan era tamattu'.

Mereka (para sahabat) juga sepakat bahwa; seorang yang

melaksanakan haji qimn dan haji tanntfu'dan hajinya tersebut menjadi

fasid, ia boleh mengqadhanya dengan cam haji ifmd. Me.s;tro demikian,

kavajiban membaynr dam haji qirannya tidak gugur dengan sebab

qadhanya ia lalsanakan dengan cara ifmd.

Imam AqrSdi'i dan para sahabat berkata: Jika seseorang yang

melaksanakan t:rrji qinn melakukan perbtratan yang merrbuat hajinya

fasid, maka ia terkena kewaiiban menyernbelih seekor unta karena

perbuatannya Snng membuat hajinSn tersebut meniadi fasid. Di sisi lain,

ia juga terkena karajiban menyenrbelih seekor kambing atas pilihannya

melakukan haji dengan ara qinn.

Jika ia melakukan qadhaqp dengan cara haji qimn, maka ia

terkena keurajiban seekor kambing lagt,rtfuk haji qirannya

5ang kedua tersebut. Jika ia mengqadhanln dengan cara laii ifmd,

maka ia tetap terkena karajiban menyernbelih seekor kambing. Sebab

karajibannya adalah mengqadhanya dengan caftr qimn. Disaat ia

melakukannya dengan cara ifmd, berarfi ia melakukan kebaikan yang

bersifat lebih atas pilihannya sendiri dan kewajiban membayar damnya

tidak menjadi gugur. Dernikian pendapat 1nng dinukil oleh Al Qadhi

Abu Ath-Thayyib dalam Ta'liqnyadari Imam Asy-Syafi'i.

Para sahabat sepakat mengenai adanya dua jalur periwayatan

dalam kasus; Seorang png melaksanakan laji qiran,jika ia melakukan

perbuatan lBng membuat hajirya menjadi fasid dan ia melaksanakan

qadhanya dengan cam ifmd, maka selain terkena ka,rnjiban

menyernbelih seekor unta, ia iuga wajib menyembelih dua ekor

kambing. safu ekor kambing unfuk tahun pertarna dimana haji qirannya

menjadi fasid dari satu ekor kambing untuk tahun kedua. Sebab

kar.rajibannya adalah melaksanakan dengan cara qimn dan orang
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yang melaksanakan haji dengan cara yang demikian terkena ka[ajiban

Jika pelaksanaan qadhanya beralih ke ata ifrad' itu tidak 
l

membuat kauajibannya membayar dam'menjadi gugur' Seluruh para I

sahabat menyatakan ketenhran yang demikian secara ielas. Diantara

mereka adalah Syaikh Abu Hamid dalam Taliqnya, Al Qadhi Abu Ath- 
1

Thayyib dalam dua kitabnya; At-Ta'liq dan At Muiarrad. Kemudian Al j

Mahamili dalam dua kitabnya, Al Mawardi dalam kitabnya Al Hawi,lbnu 
I

Shabbagh, Al Mutawalli, pengalang kitab Al Bayandan ulama yang lain' 
I

Tidak ada perbedaan perrdapat mengenai ketentuan yang demikian' 
I

Syaikh Abu Hamid dalam Ta,liqnya, Al Mawardi, Al Mahamili, 
I

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitabnya Al Muiatad berkata: Imam 
I

Asy-Syafi,i berkata, Jika seorang yang melaksanakan haji dengan cara 
I

qiran tnelakukan qadhanya dengan cam ifmd, cara yang demikian tidak 
I

diperbolehkan. Mereka berkata: yang dimaksud di sini adalah; orang 
I

tersebut tidak boleh menggugurkan keurajiban damnya dengan sebab 
I

melakukan qadhanya dengan cara ifmd. Dalam kasus yang demikian, ia 
I

tetap berkanrajiban membayar damnya dalam pelaksanaan qadha. 
I

KetikalmamAsy-Syafi'imenyatakan;Jikaiamerrgqadhanyal
dengan cara ifmd, artinya bukan bemrti kewajiban haji dan umrahnya I
yang bersifat wajib dengan sebab qimn yarry fasid menjadi gugur I
dengan sebab dilaksanakan dengan caru i{md. Yang dimaksud oleh I
beliau adalah cam yang demikian tidak menyebabkan kewajiban damnya I
menjadi gugur. Dernikian penakr,rilan yang dijelaskan oleh mereka. I
Penakwilan yang demikian dinukil oleh Al Mawardi, Al Qadhi Abu Ath- |
Thayyib dalam Taliqnya dad selumh para sahabat. Tidak ada I
perbedaan pendapat mengenai ketenfuan yang demikian t

Sengaja permasalahan ini saya bahas agak detail, karena redaksi l
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ini. Bahkan yang cenderung condong kearah pendapat yang kurang

tepat. Kecondongan ke arah tersebut dapat dilihat saat pengarang

menjelaskan alasannya; (Dam laji qirantidak menjadi gugur. Sebab dam

tersebut hukumnya wajib dan tidak menjadi gugur dengan sebab ia

melakukan pertuatan yang membuat hajinya menjadi fasid, seperli dam

Snng disebabkan oleh watangian

Penjelasan yang diberikan memberi kesan bahwa; omng tersebut

terkena kalajiban membayar dam dengan sebab melakukan perbuatan

yang membuat haji qirannya menjadi fasid dan jika ia rnelakulian

qadhanya dengan cara ifrad, maka ia tidak terkena dam lagi.

Kesimpulan yang kesannya demikian jelas salah. Hukum yang

sebenamya tidak demikian. Sebaliknya, meski qadha haii qimn tersebut

dilakukan dengan cara ifnd, ia tetap terkena kewajiban membayar dam

lagi untuk qadha hajinya tersebut. Tidak ada perbedaan pendapat

mengenai ketenhran yang demikian, sebagaimana telah kami ceritakan

pendapat png dernikian dari para sahabat beserta dalilnya.

Jawaban atas pemyataan pengarang yang menyebutkan bahwa

dam yang wajib dengan sebab hajinya dilaksanakan dengan cara qimn di

tahun hajinya fasid tersebut tidak gugur. Dan beliau tidak mengatakan

jika orang tersebut melakukan qadhanya dengan cara ifrad damnya

tidak wajib. Dalam kasus yang demikian, beliau sebenamya bersikap

diam; tidak menetapkan dan tidak juga menafikan. Dengan demikian,

dalam masalah; jika ia melaksanakan qadha haji qirannya dengan cara

ifral apakah ia terkena kalajiban membayar dam lagi atau tidak:

Dalam masatah ini beliau tidak mengajukan pendapat. Jalan yang

ditempuh oleh pengarang dalam menjelaskan masalah ini bukannya

salah, namun beliau tidak memberikan penjelasan dengan cara yang

lebih mernadai.
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Perlu diketahui; sesungguhnya pengarang kitab '4l lbanah telah'

menceritakan satu pendapat luniah) bahwa &ang yang haii qirannya

menjadifasidldakterkerrakamjibanmembayar<iamseekorkambing

atashajrnyayangfasidtersdout.Sebabibadahhajiqirann5ntersebut
hukumnyatidaksah.olehkarenaiiu,iatidakterkenakalajiban
memba3nr dam.

,Pengarangkitab'4/hyaniugamenceritakanpendapatyang

demikian dalam kitabnya. Pendapat yang diceritakan tersebut jelas salah'

Pendapattersebutsenga}asayasebutkandisiniagarpernbacatidak
terkecoh dengan pendapat tersebut dalam masalah ini'Ada dua

kealahan dalam pendapat yang dernikian;

1. Kesalahan dalam mernasukkannya sebagai bagian dari pendapat

madzhab.

2. Kesalahan yang kedua dari segi dalil yang digunakan'

Unfuk alasan yang Pertama' Para sahabat menyitakan

sebaliknya. Kemudian mengenai dalil yang digrrnakan; jawabannya

adalah; Orang tersebut diwaiibkan unhrk meneruskan rifual hajinya yang

fasidtercebut.Dengandernikian,dihukumishahih.Dandiantara
konsekuerrsisahnyahajitersebutadalahdenganmernbayardam.
Wallahu a'lam.

Para sahabat kami berkata: Jika seomng yang sedang

melaksanakan ihram trntuk hajinya png bersifat qiran melakukan

hubungan badan; jika hubungan badan tersebut dilakukan sebelum ia

melakukantahaltulyangpertama,makahukumhajidanumrahnya
menjadifasid.Tidakadaperbedaanpendapatmerrgenaikesimpulan

hukum Yang demikian'

Dalamkasusyangderrrikian,iaterkenakarajibanmenyembelih

seekor unta dengan sebab fasidnln ibadah yang dilakukan dan ihram

yang dilakukannya satu kali. selain wajib menyenrbelih seekor unta, ia
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juga wajib menyembelih seekor kambing karena ia melaksanakan

hajinya dengan e,ara qinn-

Dalam masalah ini, ada |uga safu pendapat (uajalt 19rlr$ dha'if
yang diceritakan dari pengarang ldtab Al lbamh.

Jika orang tersebut melakukan hubungan badannya setelah

selesai melakukan tahallul png pertama dan belum mdaksanakan

tahallul yang kedua, maka hukum hajinya tidak menjadi fastuLTidakada
perbedaan pendapat mengerni kesimpulan hukum yang dernikian.

Mengenai hukum umrahnya; apakah fasid atau fidak, menurut
pendapat yang dianut dalam madzhab; hukum umrahnta juga tidak

fasid.Pendapat yang demihan dinyatakan secarcl pasti oleh p€rgarang.

Dalam masalah ini, ada juga safu perrdapat (wfizl) yang

diceritakan oleh Al Bagtawi dan ularrn Snng lain dari Abu Bakar Al
Awdani -termasuk salah seomng para sahabat dari generasi pendahulu-

bahwa hukum ummhnln fasid. %ab ia belum mdaksanakan safupun

dari rifual umrah.

Al Baghawi dan ulama lain 3lang menceritakan pendapat ini
menyatakan bahwa pendapat png dernikian salah. Sebab ibdah ummh
dalam ibadah haji qinn sudah tercakup di dalamnlp. Jil<a hajirya tidak

fasid, mal<a hukum juga tidak fasid. MercJra berkata: Oleh

karena itu, setelah oftrng 5nng melaksanakan t.rtji dnn melakukan

tahallul yang pertama, banyak hal-hal yang sernula dilamng sudah boleh

dilakukan, meskipun ia belum melalrsanakan apa lnng menladi ritual

umrah. Di sisi lain; jika ia tidak melaksanakan wukuf di Arafah, maka

hajinya tidak sah.

Demikian pula dengan hukum ummhnln, menunrt pendapat

yalrg shahih, sebagaimana png Insya Allah akan kami sebud<an setelah

ini. Jika waktu pelaksanaan leluasa, kemudian omng lrang
melaksanakan haji qimn tersebut datang ke kota Makkah, melaksanakan
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thawaf dan sa,i, kemudian ia melakukan hubungan badan, maka hukum

haji dan umrahnya menjadi batal, meskipun ia telah melaksanakan ritual

umrah. Wallahu a'lam-

Cabang:Parasahabatkamiberkata:Jikahajiqiranyang
dilakukan oleh seseorang tidak sah, karena ia tidak melaksanakan wukuf

di Arafah; apakah dengan demikian, hukum umrahnya juga meniadi

batal? Dalam kasus ini, ada dua pendapar(qau['

1. Pendapat yang lebih benar diantara keduanya adalah; umrahnya

menjadibataljuga.Sebabibadahumrahnyamengekorkepada

ibadah haji. Sebagaimana jika haiinya fasid, maka fasid iuga

hukum umrahnYa.

2.Hukumumrahnyatidakfasid.Sebabiamasihmemiliki
kesempatanuntukmenyelesaikanrifualumrahnya.Daniaharus

melakukan tahallul wt.t'fuummtmya'

Jika kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan bahwa

masa untuk melakukan umrahnya juga sudah terlalati, maka ia terkena

satu dam (untuk haji dan umrahnya) dan dam haji qimnnya tidak gugur'

Jika omng tersebut mengqadha haji dan umratln!/a, maka hukum

keduanya sebagaimana yang telah karni jelaskan dalam masalah

mengqadha haji dan ummh yarg fasid,Jika Haji qimn tersebut diqadha

dengan cara haji qimn atau tamatfu" maka ia terkena dam yang ke tiga.

Dernikian juga jika ia melakukan qadhanya dengan cara ifrad menurut

pendapat }/ang dianut dalam madzhab. Dalam masalah ini, ada

perbedaan pendapat sebagaimana perbedaan pendapat yang telah

disebutkan dalam kitab // Ibanah dan ulama lain yang sependapat

dengannga.

i
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Cabang: Jika wanita yang digauli (hubungan badan) oleh

suaminya kondisinya juga sedang melaksanakan ihram,

permasalahannya dilihat lagi; Jika disaat terjadinp hubungan badan

tersebut si wanita sedang tidur atau dalam kondisi dipaksa; apakah

hukum haji dan umrahnya menjadi fasid atau fidak? Dalam kasus yang

demikian, ada dua jalur periwaptan:

Jalur periwayatan yang lebih benar diantara memuat

dua pendapat lqaul) sebagaimana kasr-rs; jika somng melakukan

hubungan badan dalam kondisi Lpa bahwa ia sedang

melaksanakan ihmm; apakah hajiqn freidataru tdak? Pendapat

yang lebih benar diantara adalah hajinln ndak fasid.

Jalur periwayatan ini dinyatakan s@aftl pasti oleh Ibnu Al
Mararban dan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalarn kitabnya .4/

Mq:amd.

Jalur periwalatan yang kedua han5a mernuat safu pendapat

(qnjalll, Hukum hajin5ra fidak fasid.Ini menrpakan pendapat Abu

Ali hnu Abi Humirah.

Berdasarkan hal ini; perbedaannya adalah; omng yang dipaksa,

ia tidak melakukan aksi dalam ke{adian tersebut, sernerfiam orang lnng
lupa melakukan aksi dalam kejadian tersebut. Dantam ulama yang

menceritakan dua jalur periwaSntan ini adalah MJarimi.

Jika sang istui melakukannla tanpa dipal$a dan ia tahu bahwa

perbuatan yang demikian hamm dilakukan, rnaka hulem hajinya

menjadi .6sld sebagaimana fasidnya haji sang suami. Dalam kondisi

yang demikian, wanita tersebut harus meneruskan sisa rifual hajinya dan

wajib mengqadha hajinya yang fasidtersebut.

Apakah wanita tersebut terkena keurajiban menyembelih seekor

unta? Dalam kasus ini, ada dua jalur periwayatan gnng masyhur.

1.
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,1 Jalgr ptglrw?y..it?n,,.Ymg pertama yang hanya memuat satu

i . pendqpa[-,. (waiah) diceritakan oleh pam ulama dari wilayah

, Khr{gieq dan sekeloqrpol< ulama dari wilayah ,lrakl ,w-anita

tersebut terkena kewajiban menyembelih seekor unta,

sebagarlnana seorang laki-laki yang melakukan hal yang sama

juga terkena kewajiban menyembelih seekor unta.

2. Jalur periwayatan yang kedua memuat tiga pendapat (qaul),

sebagaimana telah dilelaskan dalam permasalahan hubungan

badan yang terjadi antara suami istri yang keduanya menjalani

ibadah puasa Ramadhan.

1. Masing-masing dari keduanya (suami dan istri) wajib

menyr2mbelih safu ekor unta.

2. Sang suami wajib menyembelih seekor unta dan ifu cukup

' unfuk kafarat keduanya (suami dan istri).

3. Sang suami wajib menyembelih seekor unta unfuk dirinya

sendiri dan sang istri tidak terkena kerr,Ia;iban menyembelih

seekor unta.

Jalur periwayatan ini masyhur dan jalur ini juga yang dinyatakan

secara pasti oleh kebanyakan ulama lrak.

Barang siapa 5rang berpedoman pada pendapat yang pertama,

mereka melakukan pembedaan; ptrilsa yang dilakukan oleh seorang

wanita menjadi batal dengan sebab adanya sesuafu yang masuk ke

dalam tubuhnya lar.rat lubang yang ada di fubuhnya, sementara puasa

yang dilakukan oleh laki-laki tidak batal kecuali dengan hubungan badan.

Jika seorang laki-laki memasukkan telunjuknya ke dalam famj

(kemaluan) sang istri, maka puasa sang istri menjadi batal, namun puasa

sang suami tidak batal. Dalam masalah haji, haji wanita tidak menjadi

fasidkecuali jika terjadi hubungan badan. Jika sang suami memasukkan

telunjuknya ke dalam kemaluan sang istri, maka hajinya istri tidak
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apakah ia langsung menghentikan hubungan badan tersebut atau

meneruskannya. Mengenai hukum kafamt; jika langsung

dihentikan, maka ia tidak terkena kalajiban membayar dam.Jika

fidak langsung dihentikan, maka ia terkena kewajiban membayar

denda. Mengenai ke,ruajiban yang harus ia bayarkan, ada dua

pendapat lqaul)

1. Ia wajib menyembelih seekor unta.

2. Ia wajib menyembelih seekor kambing.

Al Baghawi memberikan dalil atas pendapat yang ketiga ini

bahwa; hajinya tidak batal dan haji png dilakukannya tidak keluar

dengan sebab melakukan hal-hal yang menafikannya, seperti hubungan

badan. Hal ini berbeda dengan masalah shalat. Wallahu a'lam'

Jika seomng yang sedang melaksanakan ituam haji atau umrah

melakukan perbuatan-perbuatan yang membuat dirinya murtad, dalam

kastrs yang dernikian, ada dua pendapat (uniah) yanl masyhur,

sebagaimana disebutkan oleh pengarang di akhir bab tertinggal haji atau

karena terkepung.

Pendapat yang lebih benar diantam keduanya adalah;hukumnya

hajinya fasid, seperfi,puEEa dan shalat. Pendapat ini dishahihkan

oleh para sahabat dan dinukil oleh Imam Al Haramain dari

kebanyakan ulama. Pendapat ini dianggap lebih benar oleh

Slnikh Abu Hamid

Hukum hajinya frdak fasid, sebagaimana tidak fasidnya ibadah

'tersebut dengan sebab gila. Oleh karena ifu, apa yang dilakukan

kefika dalam kondisi murtad tidak dianggap dalam hukum

q/ariat. Al<an tetapi, iika kernbali kepada Islam, ia wajib

meneruskan ritual 5nng ia telah lakukan sebelum murtad jika ia

telah wuliuf di fuafah, iika u,aktu wukuf masih ada. Jika ia belum

melakukan wukuf dan ia ke,Trbali ke Islam setelah habisnya

1.

2.
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wakfu wukuf, rnaka ia wajib melakukan tahallul dengan amalan

umrahnya dan wajib mengqadha sebagaimana sudah habisnya

waktu-waktu ibadah yang lain- Tidak ada perbedaan; apakah

wakfu murtadnya lama atau sebentar, dua pendapat ini berlaku.

Jika kita berpedoman pada pendapat yang men5ntakan bahwa

hajinya fasid, mal<a ada dua pendapat (wiah) sebagaiinana diceritakan

oleh Imam Al Haramain dan ulama yang lain;

1. Ibadah hajinya batal. oleh karena itu, ia tidak wajib meneruskan

ritualnya; baik ketika masih dalam kondisi murtad atau setelah ia

masuk Islam.

2. Hukum hajinya seperti fasid yang disebabkan oleh hubungan

badan. Jika ia kembali ke Islam, maka ia wajib meneruskan sisa

ritualnya. Meski demikian ia tidak terkena kewajiban membayar

kafarat. Ad-Darimi menceritakan satu pendapat (waiah$an

hikapt Ibnu Al Qaththan bahwa hajinya batal dan ia terkena

kewajiban menyembelih safu ekor unta. Pendapat ini janggal dan

dha'if. Watlahu a'lam-

Cabang: Telah karni ielaskan sebelum ini bahwa seorang yang

melakukan perbuatan yang mernbuat hajinya fasid terkqa kalajiban

mernbayar dam. Mengenai apakah pelalsanaan dam tersebut bersifat

takhw atau fidak?, Ada perbedaan pendapat di antara para

sahabat.Dalam masalah ini ada dua jalur periwayatan: ,-: .

L. Jalur periwayatan yang lebih benar menurut pengarang dan

seluruh para sahabat adalah; pelaksanaan hukuman damnya

bersifat tartib (berurutanl. Jika ia tidak mampu menyembelih

seekor unta, maka ia wajib menyembelih seekor sapi. Jika tidak

mampu, maka ia wajib menyembelih tuiuh ekor kambing' Jika

tidak mampu juga, maka ia wajib menaksir harga sepkor unta
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nafkahnya ada dua pendapat (qaul) yang masyhur, sebagaimana

disebutkan oleh pengarang kitab N Muhadzda6 dan para sahabat

dalam kitab nafkah haji;Pendapat yang lebih benar dalam masalah ini

adalah; Sang suami tidak wajib menafkahi sang istui. Pengarang Al
Muhadzdza6 mengiaskannya pada pendapat yang lebih benar.

Jika si istri melaksanakan haji yang bersifat ada' (bukan qadha)

bersama suami, maka nafkahnya menjadi kevrajiban suami. Tidak ada

perbedaan pendapat mengenai ketenfuan yang demikian,sebab ia

berada dalam perlindungan suami. Penielasan yang demikian diberikan

oleh pengarang dan para sahabat dalam kitab nafkah dan di sini,

pengarang tidak menjelaskan masalah ini serta hukumnya di sini

sebagaimana yang telah kami jelaskan. Wallahu alam.

Pengarang Al Muhadzdab berkata: Mengenai masalah biaya air

unfuk mandi, dalam masalah ini ada dua pendapat (waiah) yang

masyhur. Masalah ini telah dijelaskan di akhir bab mengenai sifat mandi.

Kami jelaskan juga dalam bab tersetut mengenai air yang digunakan

unfuk mandi junub setelah ia melakukan hubungan badan, nifas, haid,

mimpi basah dan air unfuk wudhu. Demikian juga masalah air yang

digunakan untuk bersuci seorang budak. Semua, Nhamdulillah, telah

kami jelaskan.

Al Mawardi berkata: Jika'omng yang disetubuhi adalah orang

lain (wanita yang bukan btuiryn) karena syubhat, atau ia berzina dengan

wanita tersebut, maka biaya air tersebut diambil dari harta si wanita.

Tidak perbedaan pendapat mengenai ketentuan yang demikian. Jika

status wanita yang disetubuhi adalah budak, maka nafkah unfuk

menjalankan qadha hajinya menjadi tanggung jawab si laki-laki. Tidak

ada perbedaan pendapat mengenai ketentuan yang demil<ran. Wallahu

a'lam.
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Cabang: Jika seorang laki laki dan istrinya yang haji keduanya

fasid keluar untuk mengqadha hajinya yang fasid dan keduanya

melakukan perjalanan bersama. Dalam kondisi yang demikian, keduanya

disunahkan berpisah sejak memulai ihram. Jika keduanya tiba di tempat

yang dahulu keduanya melakukan perbuatan yang membuat haji

keduanya fasid, mal<a; apakah keduanya wajib berpisah? Dalam kasus

ini ada perbedaan pendapat, ada dua pendapat (waiah) sebagaimana

diceritakan oleh pengarang dan jumhur;

1. Mereka sepakat menyatakan bahwa pendapat Snng lebih benar

diantara keduanya adalah; Hukum berpisahnyra sunah dan tidak

wajib.

2. Hukum berpisahnya wajib.

Al Qadhi Abu Hamid dalam kitabnya Al Jami', Ad-Darimi, dua

orang Qadhi; yaitu Al Qadhi Abu Ath-Thayryib dan Qadhi Husain

menyatakan dalam Ta'liqnya, Al Mutawalli dan Al Baghawi serta ulama

yang lain berkata: perbedaan pendapat ini menghasilkan dua pendapat

(qaut)

1. Dalam qaul jadid disebutkan bahwa hukum berpisahnya
' 

mustahab.

2. Dalam qaul qadim dinyatakan bahwa hukum berpisahnya adalah

wajib.

Jika berpedomah pada pendapat yang menyatakan bahwa

hukum berpisahnya adalah wajib, kemudian keduanya tidak berpisah,

maka keduanya berdosa. Meski demikian hukum hajinya tetap sah dan

keduanya tidak terkena dam atas pelanggaran tersebut.

Jika keduanya berpisah, maka jangan berkumpul kecuali setelah

selesai melakukan tahallul. Tidak ada perbedaan dalam hal ini; baik kita

beranggapan hukumnya berpisahnya wajib atau sunah. Hal yang

demikian dinyatakan secara jelas oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyibb

j
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dalam Taliqnya, Ad-Darimi dan ulama yang lain. Al Mawardi berkata:

Hendaknya sang suami berpisah dengan istrinya; baik di perjalanan atau

di rumah. Wallahu alam.

Cabang: Para sahabat kami berkata, Jika seorang yang haji

atau umrahnya menjadi fasidtetap menemskan sisa rifual Snng tersisa,

kemudian ia melakukan perbuatan 5nng terlamng setelah hukum hajinya

fasil Dalarn kasus yang demikian, ia harus tetap melanjutkan sisa

rifualnya dan tetap terkena dam atas pelanggamn yang ia lakukan

setelah hmrjinya fasid.

Jika setelah hajinya fasid, omng tersebut menggunakan

wevuangian, memakai pakaian beriahit, membunuh her,r,ran buruan atau

pekerjaan lain Snng terlamng, dalam kasus yang demikian, ia terkena

ka,rajiban membagar darn- Tidak ada pengecualian dari ketenfuan ini

kecuali pelanggaran tersebut adalah badan untuk kedua

kalinya.

Jika seorang png hajinya fasidmelakukan hubungan badan lagi,

ada perbedaan pendapat di antara ulama dan ini Insya Allah akan saya

jelaskan sebentar lagi. Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah

yang telah kami sebutkan kecuali pendapat Al Mutawalli. Ia

menceritakan saht pendapat (qaul) yang janggal dan dha'if yarry

menyatakan bahwa jika orang yang hajinya fasid melakukan

pelanggaran, maka ia tidak terkena kalajiban apa-apa. Kasusnya

disamakan dengan oftr'rg yang melakukan hubungan badan di siang hari

bulan Ramadhan, kemudian ia melakukannya lagi unfuk yang kedua kali

di hari yang sama. Meski, ia wajib imsak (menahan diri), namun

perbuatan yang kedua tersebut tidak terkena hukuman lagi. Pendapat

yang demikian adalah pendapat yang batil. Wallahu aIam.
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Cabang: Semua contoh dan ketentuan yang telah kami

sebutkan berlaku dalam kastrs; orang yang tanpa ada paksaan

melakukan hubungan badan dengan sengaja serta mengetahui bahwa

perbuatan tersebut haram dilakukan oleh orang yang sedang

melaksanakan ihram. Mengenai orang yang melakukannya karena lupa

dengan kondisinya yang sedang melaksanakan ihram , fidak tahu bahwa

perbuatan tersebut haram dilakukan oleh omng yang sedang

melaksanakan ihram , dipaksa, dalam kondisi gila atau ayan; kasus-

kasus demikian telah dijelaskan hukumnya pada bab yang lalu sebelum

ini. Wallahu a'lam.

Cabang: Jika orang merrrulai ihmm sambil melakukan

hubungan badan, dalam kasus yang demikian ada tiga pendapat {waiah)

sebagaimana diceritakan oleh Al Baghawi dan Al Mutawalli dan ulama

yang lain;

1. Pendapat yang lebih benar, ihram nya tidak sah' sebagaimana

orang melaksanakan sambil dalam kondisi punya hadats'

2.Hukumihmmnyasah.Jikasaatifuiugahubunganbadannya
dihentikan, maka hukum ihram nya sah. Jika fidak, maka hukum

rifualnya fasid. Dalam kondisi yang dernikian, ia tetap harus

melanjutkan sisa ritualnya, melakukan qadha dan menyembelih

seekOr unta. Mereka mendasari pendapatn9a dengan qiyas atas

kasuspuasa;Jikasaatterbitnyafajariasedangmelakukan
hubunganbadandanlangsungmerrghentikanhubunganbadan

tersebut, maka hukum puasanya sah. Jika tdak, maka hukum

puasanYa tidak sah.

3.Hukumihmmnyasah,namunibadahhajinyamu$adifasid.
Dalam kondisi yang dernikian, ia wajib meneruskan ritual haiinya

danwajibmenyenrbelihseekorunta.Tidakadaperbdaan;

I

i
l
!

I
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menjadi fasid. Dalam masalah haji, masalah fasid atau tidaknya haji si

wanita sama dengan kaum lak-laki. Tidak ada perbedaan di antara

keduanya dalam masalah. hubungan badan. Ini berbeda dengan puasa.

Yang menyebabkan batalnya puasa si wanita tidak hanya hubungan

badan, tapi setiap sesuafu yang masuk ke dalam badannya membatalkan

puasanya. Oleh karena ifu, si wanita tidak terkena kev.rajiban mernbayar

kafarat.

Ad-Darimi s@ara sendirian menyebutkan adanya jalur

periwayatan yang lain Snng penjelasannya sama dengan penjelasan

masalah berhubungan badan di siang hari bulan Ramadhan. Ia berkata:

Dalam masalah kafarat, ada empat pendapat haul), seperti dalam

masalah kafarat puasa; i
Hanya suami 5nng terkena kauaiiban menyembelih unta.

Satu ekor unta cukup unfuk kafamt suami dan istri tersebut.

Sang suami wajib menyernbelih dua ekor sapi; safu ekor unfuk

dirinya dan safu ekor lagi unfuk sang istri.

Sang suami wajib menyernbelih safu ekor unta. Sang istri juga

wajib menyembelih satu ekor unta yang biayanya diambil dari

harta sang isfui.

Al Mawardi dalam kitabnya Al Hawijuga menyebutkan adanya

empat pendapat (qaulfrdam masalah ini.

Cabang: Mengenai nafkah sang isfui selama menjalani qadha

hajinya yang fasid, jika sang suami ikut bersamanya dalam

melalrsanakan qadha, maka sang suami wajib memberikan nafkah

sebagaimana sang istri ada di kampung halaman. Tidak ada perbedaan

pendapat mengenai ketentuan yang demikian. Mengenai biaya selain

nafkah, ada dua pendapat (waiah) yang masyhur sebagaimana

disebutkan oleh pengarang lengkap dengan dalil keduanya;

1.

2.

3.

4.
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1. Menjadi kev,rajiban suami.

2. Diambil dari harta sang isbi-

Sebab terjadinSn perbedaan pendapat adalah adanya pemyataan

Imam Asy-Syafi'i; ia melaksanakan haji bersama istrinya. Mereka (para

sahabat) berbeda pendapat dalam memahami pemyataan Imam Asy-

Syafi'i. Ada yang berpendapat maksudnya adalah; kewajiban tersebut

dibebankan kepada sang s'tnmi. Pendapat ini diambil dari zhahir

pemyataan Imam Asy-Syafi',i dan pendapat inilah yang lebih benar

menurut para sahabat. Ada juga yang berpendapat bahwa Sang suami

harus mengizinkan ishinya melaksanakan haji. Diantara mereka ada

yang berpendapat; maksudnya adalah; disunahkan bagi suapni untuk haji

bersamanya.

Al Qadhi Husain berkata: Perbekalan dan biaya kendaraan

merupakan bagran dari nafkah tambahan. Dalam masalah ini ada dua

pendapat (wajah).Al Qadhi Husain dan Al Baghawi mengatakan; jika

wanita tersebut sudah fua dan kondisinya lemah; dalam.kondisi yang

demikian, apakah sang suami wajib mengeluarkan hartanya untuk 
]

menyewa seseorang unfuk melaksanakan qadha haji istinya? Dalam 
I

kasus ini ada dua pendapat (waiah)sebagaimana dalam masalah nafkah 'l

tambahan. Waltahu a'lam- I

Mengenai pemyataan pengarang (salah safu dari dua pendapat; I
nafkah tersebut diambil dari harta si isfoi, sebagaimana nafkah dalam I
hajinya yang bersifat ada' lsekarangl) maksudnya adalah; Jika si wanita I
melakukan perjalanan untuk qadha hajinSn sendirian tanpa izin suami 

I
atau atas izin suami; I

Jika si wanita melakukan perjalanan tanpa izin stnminya, maka I
sang suami tidak wajib mernberikan nafkah. Tidak ada perbedaan I
pendapat dalam ketentuan yang demikian. Jika si wanita melakukan I

:;; 

-:::::da am masa ah ke 
^'a 

ban 

I



2.

pada saat timbulnya kewajiban tersebut-yr."yfit harga yang

berlaku di Matkah. Kemudian setelah didapat harga dalam

bentuk dirham, maka ia wajib membelanjakan makanan seharga

dirham tersebut untuk disedekahkan. Jika tidak mampu juga,

maka ia wajib berpuasd; setiap mengeluarkan satu mud,

puasanya satu hari.Pendapat yang demikian merupakan

pendapat yang dinash oleh.Imam Asy-Syafi'i dalam kitab Al

Mukhtashardan kitab yang lain. Abu Ath-Thayyib mengatakan

dalam Taliqnya bahwa ini mempakan pendapat yang dinash

oleh Imam Asy-Syaf i di kebanyakan kitabnya.

Jalur periwayatan yang kedua merupakan jalur periwayatan Abu

Al Abbas bin Suraij; dalam masalah ini ada dua pendapat (qaul)

sebagaimana diceritakan oleh Al Qadhi Husain dan ulama yang

lain.

a. Pendapat 5nng lebih benar diantara keduanya adalah

seperti jalur periwayatan yang pertama

b. Orang tersebut bebas mernilih safu di antara 5 kelentuan

yang telah ditetapkan; menyembelih seekor unta, sapi,

kambing, mernberikan makanan atau berpuasa- Ketenfuan

yang manaparn yang ia pilih, itu boleh dilakukan, meski

yang dilakukan poin ke tiga pada saat ia mampu

melakukan yang kedua

Jalur periwayatan yang ketiga diceritakan oleh para sahabat dari

Abu Ishaq Al Maru/azi bahwa dalam masalah ini ada dua

pendapat iqurl).

a. Seperti jalur perfunyatan yang pertama.

b. Pendapat yang lebih benar diantam keduanya adalah;

orang tersebut bebas mernilih satu di antara tiga ketenfuan

. peftama yang telah ditetapkan; unta, sapi atau kambing. Ia

tidak boleh memilih berptnsa atau memberikan makan
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pada saat mampu melakukan safu di antara tiga ketenfuan

tersebut.Jika ia tidak mampu melakukan satu di antara tiga

ketenfuan, maka harga salah safu her,rran tersebut ia takar,

kemudian ia belikan makanan seharga safu ekor hev,ran

tersebut untuk diberikan kepada oftmg miskin. Jika ia tidak

mampu, maka ia wajib berpuasa; unfuk setiap satv mud, ia

hanrs berPtnsa safu hari.

4. Jalur periwaSntan yang keernpat; ia waiib menyernbelih seekor

unta. Jika tidak mampu, maka ia wajib menyembelih 7 ekor

kambing. Jika ia tidak mampu iuga, maka ia wajib menakar

harga safu ekor unta dan berpuasa. Jika fidak mampu berpuasa,

maka ia wajib mernberikan makan kepada omng miskin. Dalam

kasus ini, pelaksanaan puasa hanrs didahulukan dari memberi

makan, seperti dalam kasus zhihar dan png seienisnya'

Ada juga yang berpendapat bahwa tidak ada ruang untuk

memasukkanmemberimakanatauberpuasakedalam
ketentuan kafamt ini. Jika ia fidak mampu menyembelih

kambing, maka kalajibannya adalah menyembelh hadyu yang

tetap menjadi ka,vajibannya hingga diternukan takhtii salah satu

di antara dua pendapat (qaul) dalararnasalah dam pengepungan.

Wallahu a'lam-

Jika kita berpedoman pada pendapat Snng menyatakan bahwa

ia boleh melakukannya dengan pms, rnaka jika dalam perhitungannya

terjadi hasil % mud, mal<akadar t/z mudtqsebut dibayar dengan puasa

safu hari. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai ketenfuan yang

demikian, sebagaimana dalam kasus sumpah dan !,ang lainnya. Diantara

ulama yang berpendapat demikian adalah Al Mawardi'

Jika kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan bahwa

ia boleh melakukannya dengan memberi makan, pengarang kilab Al

Bahr mengatakan; Kadar paling minim unfuk terpenuhinya kewaiiban
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yang demikian adalah dengan memberikan makan kepada tiga orang

miskin yang tinggal di Tanah Suci; jika memang bisa diberikan kepada

tiga orang. Jika ia hanya memberikan kepada dua orang padahal ia bisa

memberikannya kepada tiga orang, maka ia bertanggung jawab atas

perbuatannya yang demikian (ia harus menyerahkan lagi bagian kepada

orang miskin yang ketiga).

Mengenai kadar kalajiban yang tetap menjadi tanggung

jawabnya tersebut, ada dua pendapat (waiah):

1. r/3
2. Tidak tenfu, yang penting kadamln bisa disebut dengan sebutan

tersebut. Kasusnya sama dengan kasus orang yang menyerahkan

bagian kelompok zakat ke dua orang'

Jika diserahkan kepada beberapa orang miskin; apakah setiap

orang miskin harus mendapat satu mud atau boleh tidak seperti itu?

Dalam kasus ini ada dua pendapat{uniah)sebagaimana diceritakan oleh

Al Mawardi, Ar-Ruyani dan ulama yang lain;

1. Pendapat yang lebih benar diantara keduanya; tidak harus

masing-masing mendapat saht mud. sebagian orang miskin

tersebut boleh diberi lebih dari sat.t mud dibandingkan dengan

yang lain, sebagaimana henr,ran dam disembelih dan dagingnya

diberikan kepada omng-orang miskin. Dalam masalah

pemberian daging tersebut, sebagian orang miskin boleh diberi

lebih banyak dari sebagian orang miskin 5rang lain'

2. Setiap orang miskin harus diberi sebanyak L mud sesuai dengan

ketentuan kafarat. Jika diberi lebih, maka kelebihan tersebut

tidak diperhitungkan. Jika diberi kumng dari satu mud, maka

pemberian tersebut fidak dianggap memadai hingga

disempumakan menjadi sll.t mud. )
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Yang dimaksud dengan seekor unta, sapi atau kambing dalam

masalah ini adalah unta, sapi atau kambing yang dianggap memenuhi

syarat dalam hs,,rran kurban. Tidak ada pe6edaan pendapat mengenai

ketenfuan yang demikian. Penjelasan detailnya akan karni berikan insya

Allah dial,hir bab ni. Wallahu a'lam.

Cabang: Jika seorang laki-laki seorang yang sedang

melaksanakan ihram berhubungan badan dengan beberapa omng

istinya, dalam kasus Snng dernikian, haji laki-laki dan seluruh istrinya

5nng berhubungan badan dengannya merriadi fasid. Baik si suami

ataupun ishi-istrinya, setnuanln wajib meneruskan sisa rifual haji yang

tersisa dan wajib mengqadha hajinln yang hsid.tersebut. Ad-Darirni

berkata: Mengenai nafkah pam istui tersebut sama dengan yang lain,

sebagaimana yang telah dijelaskan.

Asy-Syrazi berkata: Jika lald-lald lpng sedang

melaksanakan ihram belum baligh, kemudian ia dengan

sengaja melakukan hubungan badan; Dalam kasus yang

demikian ada dua pendapat (qaul|

Jika kita beranggapan bahwa kesengajaannya

disamakan dengan fidak sengaia, maka hukumnya seperti

kejadian tersebut terjadi pada oftrng lnng lupa dengan

kondisinya yang sedang melaksanakan ihram. Ini telah kami

jelaskan.

Jika kita beranggapan bahwa kesengajaannya dianggap sebagai

kesengajaan, maka hajinya menjadi fasid dan ia terkena kewajiban

rTrembayar kafarat. Jika terjadi demikian, siapakah yang terkena
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kauajiban membayar kafamt.ryp? Dalam kasus ini ada dua pendapat

(qaul) )

i,. Diambil dari harta anak kecil tersebut'

2. Dafiharta walinryr -- '--

Ini sernG telah kami jelaskan dtu'al bab haii'

Jika dernikian, apakah anak kecil tersebut wajib mengqadha

hajinya? Dalam kasus 5nng dernikian ada dm pendapat (qaul)

1. Anak kecil tersebut tidak terkena kamiiban mengq3dha haiinya

yang fasid. sebab kauaiiban ters€but berhubtrngan dengan

badan. Dan anak kecil bdum terkena kauajiban melaksanakan

ibadah, sePerti shalat dan Puasa'

2. Anak kcil tersebut terkena karajiban mengqadha hajinya yang

fasid.Sebabsetiapomngpngmelakukanperbuatanyang
mernbuat haiiqn fuid, malG ia terkena kewajiban untuk

mengqadhanya, sebagaimana kaentun tersebut b6rlaku bagi

orang yang baligh

Jika kita berpedornan pada perrdapat png menSntakan bahwa

hajinr waiib dhadha, apakah qadha haii t€rsebut sah dilakukan pada

saat ia masih kcil (belum bdighP Dalam kasus Snng dernikian, ada dtn

pendapat (qaul)

1. Tidak sah iika dilakulon saat nrasih kedl. S€bab, irii r'ir<upakan

haii yans hukumnp waiib. Flaii 3png hukumryn waiib tidak sah

dilakukan oleh anak png bdum baligh, seperti haji Snng

menrpakan salah satu k€i aiiban dahm Islam'

2. Hukum hajiq/a sah, mesh qadta tersebut dilakukan saat ia

belum baligh. s€bab, iika ia sah melahrkanryn, rnaka sah juga

hukum mengqadhaqTa, sebagairnarn itu dilakukan oleh orang

png sudah baligh.
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Jika seorang budak laki-laki yang sedang melaksanakan ihmm

melakukan hubungan badan dertgan sengaja, maka hukum hajinp

menjadi fasid. Jil<a itu terjadi, maka ia wajib mengqadha hajinya yang

fasid tersebut. Diantara pam sahabat krni adq yang berpendapat bahwa

ia tidak wajib mengqadha hajinp 1nng ksi{ sebab budak tidak

termasuk orang yang terkena keurajiban melaksanakan haji. Pendapat

ini salah. Sebab, budak juga terkena kalajiban melaksanakan ibadah

haji dengan sebab na&ar yang ia lakukan. Oleh karena itu, ia juga wajib

mengqadha haiinya yarrg f'asid, sebagaimana ketenhran yang demikian

terkena kepada orcmg yang stafusnya merdeka.

Jika budak laki-laki tersebut mengqadha hajinya yang fasid,

apakah qadha haji yang dilakukannya saat masih dalam status budak

tersebut hukumnya sah atau fidak? Dalam kasus 5png demikian, ada dua

pendapat (qau\, sebagaimana hukum 37ang telah kami jelaskan dalam

masalah anak kecil yang belum baligh 5nng mengqadha hajinya yang

fasid.

Jika kita menganggap bahwa qadha haii yang dilakukan oleh

budak tersebut hukumnya sah, maka apakah sang tuan boleh

melarangnya atau fidak? Dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat

berdasarkan perbedaan pendapat dalam masalah; apakah kewajiban

mengqadha haji yang fasid tersebut bersifat segera atau bersifat tamkhi.

,Ika kita beranggapan bahwa kewajiban mengqadha haji yang

bersifat tarakhi, maka sang fuan boleh melamng Sebab hak

sang tuan bersifat segera dan hak ynng demikian didahulukan dari haji

yang bersifat tamkhi.

Jika kita beranggapan bahwa kewajiban mengqadha hajinya

yang fasid bersifat segera, maka dalam kasus ini ada dua pendapat

(wajah)
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1. Sang tuan tak punya hak unhrk melarangnya' Sebab, ada

sesuafu yang mengharuskan ia memberikan izin; yaifu haji.

Kondisinp sama dengan haji yang pertama'

2. Sang tuan memiliki hak unfuk melamngnya' Sebab, yang

diizinkannya adalah melaksanakan haji yang shahih'

Jika si budak dimerdekakan setelah ia melakukan tahalu dan

hajinya yang menjadi fasid dan belum mengqadha haji tersebut, maka ia

tidak boldh mengqadhanya hir,gga ia melaksanakan haji yang

merupakan kewajibannya dalam Islam. Kemudian setelah itu, ia wajib

mengqadha hajinya Yarry hsid-

Jika si budak dimerdekakan sebelum melakukan tahattul

permasalahannya dilihat lagi;

o Jika pembebasannga dilakulGn setelah wukuf di Arafah, maka ia

wajib meneruskan hajinSa 1nng fasid' Kernudian ia

melaksanakan haji gnng menjadi kewajibannya dalam islam di

tahun kedua (yaihr tahun setelah pelaksanaan hajinya yang fasidl.

Setelah itu, ia melaksanakan qadha atas hajinya yarg fasid di

tahun ke 3.

o Jika budak tersebut dimerdekakan sebelum wukuf di Amfah,

maka ia wajib meneruskan sisa rifual hajinya png menjadi fasid,

kemudian ia mengqadhanln. Hajin5n yang demikian sudah

dianggap mencakup haji qadha dan haji lang menjadi

kewajibannyra dalam Islam. Sebab, jika ia tidak membuat hajin5n

menjadi fasid, mal<a pelakmnaan hajinp tersebut telah memadai

untuk menggugurkan haji yang meniadi kanrajibannya dahm

Islam. Jika hajing'a menjadi hsid, lrl:raka haji qadhanya sudah

dianggap mencakup haii yang menjadi ker,rajibannya dalam

Islam.
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Penjelasan:

Fasal ini telah dijelaskan sebelumnya berikut dengan

pemrasalahan-perrnasalahan cabang lain yang berhubungan dengannya

di awal bab dari kitab haji.Pernyataan pengarang,' (buniSat)',maksudnya

adalah masalah ini.

Pernyataan pengarang, (Anak kecil tersebut fidak terltena

karajiban mengqadha haiinf yarg fasid S€bab kewaiiban tersebut

berhubungan dengan badan. Dan anak kecil belum terkena kenruajiban

melaksarakan ibadah, seperti shalat dan puasa.) mengdmrkan rrnsalah

zakat dari cakupan loidah tersebut. Wallahu a'hm.

AqrSyirazi berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram t:mrii qirin melakukan perbuatan lrang
menyebabkan hajinya meniadi fadd (berhubungan badarr),

maka ia terkena dua keuraiiban; kalajiban memhlrar
kafarat dan kewajiban dam unttik hajin5;a lrang bersifat

qinn. Sebab dam haii qinn waiib dilakukan dengan sebab

lain selain jima' (hubungan badan). Oleh karena ifu, dam

tersebut fidak meniadi gugur dengan sebab teriadin3n

hubungan badan, seperti dam mengenakan wewangian-

Jika seorang 37ang sedang melaksanakan ihram melakukan

hubungan badan, kernudian ia melakukan hubungan badan lagi disaat

hubungan badan lnng pizrtarna belum dibalnrkan kafaratrp; dalam

kasus yang denrikian, ada dr.ra pendapat (wul)

1. Dalam qaut qadim dinyatakan bahwa ia terkena karajiban

menyernbelih seekor unta, seperti orang lrang melakukan

perbuatan zina kemudian setelah itu ia melakukan zina lagr.

i

l
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Dalam kasus yang demikian, ia hanya terkena satu hukuman

untuk dua perbuatan zina tersebut.

2. Dalam qaut hdid dtsebutkan bahwa; untuk pelanggarannya yang

kedua, ia terkena kafarat lagi.

Mengenai kafarat atas pelanggaran yang kedua, terjadi

perbedaan pendapat menjadi dua pendap at (qaut)'

1. &ang tersebut terkena kalajiban membayar kafarat berupa

seekor kambing. Sebab pelanggamn yang kedua tidak

menyebabkan rusaknp ibadah haji. Kasusnya disamakan

dengan pelanggaran mencium dengan syahwat'

2. Orang tersebut terkena kewajiban membayar denda safu

ekor unta. Sebab, ia melakukan hubungan badan dalam

kondisi sedang mdaksanakan ihram yang dianggap

memadai. Maka kasusnya disamakan dengan melakukan

hubungan dalam kondisi sedang melaksanakan ihram yang

shahih.

Jika seorang yang sedang melaksanakan itfam melakukan

hubungan badan setelah tahattul yang pertama, maka hukum hajinya

tidak menjadi fasid. sebab dengan melakukan tahallul yang pertama,

berarti ia telah keluar dari kondisi ihram. Oleh karena itu, perbuatan

tersebut tidak menyebabkan rusaknya haji. Meski demikian, ia terkena

kalajiban membaYar kafarat.

Mengenai hukum kafamtnln, ada dua pendapat (qaut)

1. Kafambrya adalah safu ekor unta. sebab ia melakukan

hubungan badan pada saat ia dilamng melakukan perbuatan

tersebut. Dengan dernikian, perbuatan tersebut disamakan

dengan hubungan badan sebelum tahallul'

2. Kafaratnya adalah seekor kambing. sebab perbuatan yang

dilakukannya tidak menyebabkan rusaknya haji' Dengan
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demikian, kasusnya disamakan dengan bermesraan yang tidak

berujung pada hubungan badan.

Jika seorang yang sedang mengqadha hajinya yang fasid

melakukan hubungan badan;Dalam kasurs yang dernikian, ia terkena

ko;,rajiban menyembelih seekor unta. Meski demikian, ia hanya terkena

kalajiban satu kali qadha. Sebab ibadah yang wajib diqadhanya hanya

satu, maka qadhan5n juga tidak lebih dari safu.

Penjelasan:

Pemyataan pengarang At MuhadzdaD memuat tiga masalah:

Masalah Pertama: Jika haji lnng dilakukan seseorang

menjadi hsid detgan sebab ia melakukan hubungan badan, kemudian ia

melakukan hubungan badan Spng kedua; Dalam kasus ynng demikian,

ada perbedaan pendapat di antara ulama yang sebagiannya disebutkan

oleh pengarang, selnentam sisanln juga merupakan pendapat yang

masyhur. Dalam kasus yang demikian, ada 5 pendapat lqaul).

1. Pendapat png lebih benar dalam masalah ini adalah; dengan

hubungan badan yang pertarna, ia terkena karajiban

menyernbelih safu ekor unta dan dengan hubungan badan yang

i..duu ia terkena kewajiban menyernbelih safu ekor kambing.

2. Setiap badan menyebabkan pelakunya terkena

kau;ajiban menyernbelih safu ekor unta.

3. Orang tersebut cukup menyembelih safu ekor unta untuk dua

pelanggaran (hubungan badan) yang dilakukannSla

4. Jika hubungan badan yang pertama telah dibapr kafaratnya

'sebelum terjadinya hubungan badan yang kedua, maka

hubungan badan yang kedua juga terkena kafarat. Kafarat yang

kedua menurut pendapat png lebih benar benrpa safu ekor
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kambing, namun menurut pendapat yang lain, kafarafo'rya tetap

. satu ekor unta. Jika hubungan badan yang pertama belum

dibayarkan kafaratrya, maka cukup satu ekor unta'untuk kafarat

dua pelanggaran tersebut.

5. Jika antara hubungan yang pertama dan kedua terpisah oleh

wakfu yang lama atau tempat terjadinya dua kejadian tersebut

juga berbeda, maka unfuk hubungan badan yang kedua, ia

terkena kafarat yang kedua.Jika tidak lama atau masih dalam

tempat yang sama, kafaratrya hanya satu.

Jika orang tersebut melakukan hubungan badan unfuk yang

ketiga, keempat atau lebih, dalam kasus yang demikian, ada beberapa

pendapat.

1. Pendapat yang lebih tepat adalah; Untuk hubungan badan yang

pertama, ia terkena kewajiban menyembelih sahr ekor unta.

Unfuk hubungan-hubungan badan yang terjadi setelahnya

(setelah yang pertama), setiap kali hubungan, hukumannya

adalah menyembelih safu ekor kambing.

2. Setiap kali melakukan hubungan badan, ia terkena kewajiban

menyembelih safu ekor unta.

Untuk pendapat ynng lain, nampaknya tidak perlu dijelaskan.

Dalil yang digunakan oleh semua pendapat tersebut dapat dipahami dari

penjelasan yang diberikan oleh pengamng.

Imam Al Hammain berkata: Perbedaan pendapat ini terjadi; jika

dalam setiap hubungan badan, hawa nafsunya terlampiaskan (terjadi

ejakulasi). Imam Al Haramain berkata: Jika sebelum ejakulasi, dzakamya

dicabut. Kemudian setelah ifu dilakukan lagr dan perbuatan yang

demikian terjadi secaftr berkelanjutan dan ejakulasi terjadi pada

hubungan yang terakhir, maka hubungan badan tersebut dianggap safu
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kali hubungan badan. ndak ada perbedaan pendapat mengenai

ketenfuan yang demikian.

Masalah Kedua: Jika seomng png sedang melaksanakan

ihram melakukan hubungan badan setelah tahallul yang pertama dan

sebelum dilakukannya bhatlul yang kedua, hukum hubungan badan

yang kedua adalah hamm. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai

ketenfuan yang demikian, sebagailnana inq/a Allah akan dijelaskan

dalam pembahasan sifat haji.

Jika demikian, apakah hajiqn menjadi fasid atau tidak? Dalam

kasus yang demikian, ada beberapa ialur periwayatan;

Jalur periwayatan l,ang lebih benar; Hajinya tidak menjadl fasid.

Jalur periwayatan 57ang demikian dinyatakan selara pasti oleh

pengarang, jumhur ulama lrak dan ulama ]/ang lain,

sebagaimana disebutkan oleh pengarang.

Dalam jalur periwayatan ini, mengenai hsid tidaknya haji yang

dilakukan, ada dua pendapat (miah).

a. Pendapat lrang lebih benar diantara keduanya adalah;

hajinya muriadi fasid.

b. Hajinya tidak menjadi fasid, sebagaimana diceritakan oleh

Imam Al Hammain.

Jalur periwayatan ini diceritakan oleh Ad-Darimi, Ar-Rafi'i dan

ulama yang lain. Didalamnya terdiri dari dua pendapat (qaul).

a. Dalam qauli,adid dnyatal<anbahwa hajinya hdak fasid.

b. Dalam qaul qadim disebutkan bahwa perbuatan yang

demikian menyebabkan fasidnya sisa ritual haji yang belum

dilaksanakan, nalnun tidak menyebabkan fasidnya rifual haji'

Dalam kondisi Snng dernikian, ia harus keluar menuju tanah

halal yang terdekat (dari Tanah Suci), dan melakukan ihram

baru. Setelah ifu, ia melakukan ritual umrah- Pendapat yang

1.

2.

3.
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demikian juga merupakan pendapat madzhab Imam Malik.

Sebab sisa rifual haji adalah thawaf, sa'i dan mencukur.

Perbuatan yang demikian adalah amalan ritual umrah.

Pendapat yang demikian merupakan pendapat yang dha'if,

Sebab seluruh rifual dalam safu ibadah merupakan safu

kesatuan 1Bng tidak bisa dibagi-bagr; sebagran dianggap sah

dan sebagiannSn lagi dianggap fidak sah.

Jika kita berpedorrn pada pendapat lnng men5ntakan bahwa

hajinSn tidak menjadi fasid, rnaka mengenai kewajibannya ada dua

pendapat (qaul)

1. Pendapat }nng lebih benar diantara keduaryTa menurut jumhur

ulama adalah; ia terkena ker,ruajiban menyembelih satu ekor

kambing. Pendapat 5rang dernikian dinyatakan secara pasti oleh

Al Mahamili dalam kitabryn Al Muqni'.

2. Orang tersebut terkena keuajiban menyembelih seekor unta.

Pendapat yang demikian dishahihkan oleh AI Baghawi. Al
Mahamili dalam kitabnya At Majmu' dan kitab At-Tajrid
mengisyaratkan kuatrya pendapat ini. Ar-Rafi'i menceritakan

adanya safu pendapat (wnjah) bahwa orang tersebut fidak

terkena ka,vajiban membayar kafarat. Pendapat yang demikian

merupakan pendapat yang janggal dan dha'if.

Perlu diketahui bahwa jumhur para sahabat memutlakkan dua

qaul dalam masalah ini, sebagairrr.ula telah disebutkan oleh pengarang.

AlJurjani dalam kitabnya At-Tahdr menceritakan adanya dua pendapat

(unjah).Al Mahamili berkata dalam kitabnya Al Majmu' dan At-Tajril
pendapat yang tertera di dalam nash adalah; orang tersebut terkena

kanrajiban menyembelih seekor unta. Namun ada juga pendapat yang

dikeluarkan yang menyatakan bahwa ia terkena ka,,r.rajiban menyembelih
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sahr ekor kambing. Yang masyhur dalam masalah ini adalah; ada dua

qaul secara mutlak, sebagaimana telah disebutkan'

cabang: Al Mutawalli berkata: Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram melakukan wukuf di Arafah, namun ia tidak

melakukan lemparan jumrah, thawaf dan tidak bercukur hingga wakhr

.yang ditenfukan melakukan lemparan jumrah terlewati, kemudian ia

melakukan hubungan badan; Dalam kasus yang demikian; Jika kita

berpedoman p?da pendapat yang menyatakan bahwa bercukur

merupakan bagian dari ritual haji, maka hukum hajinya menjadi fasid.

Sebab dalam kondisi yang demikian, ia belum melakukan tahallul yang

pertama. Dalam kasus yang demikian, ia terkena kewajiban

menyembelih seekor unta dan wajib meneruskan sisa ritualnya serta

terkena kewajiban untuk mengqadha hajinya yarg fasid'

. Jika kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan bahwa

bercukur tidak termasuk bagian dad ritual haji, dalam kasus yang'

demikian, ada dua PendaPat (uniah)

1. Ibnu Suraij menyatakan bahwa hajinya meniadi fasid'

2. Ulama yang lain berpendapat bahwa hajinya tidak menjadi fasid.

Perbedaan pendapat yang dernikian bersumber dari

permasalahan; Jika seseorang tidak melakukan lemparan jumrah aqabah

karena waktu .yang ditentukannya telah lauat, maka ia terkena

kewajiban membayar dam. Yang menjadi masalah; apakah tahallulyarry

akan dilakukan harus menunggu dibayarkannya dam tersebut atau tidak?

Dalam kasus yang demikian, ada dua pendapat (waiah) Pendapat yang

lebih benar diantam keduanya adalah; tahallulyarry dilakukan menunggu

dibayarkannya dam tersebut. Jika kita beranggapan demikian, maka

hajinya menjadi fasid. Sebab ia belum melakukan tahallulyang pertama.
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Jika tidak, maka hajinya tidak menjadi fasid. Demikian pemyataan Al

Mutawalli dan Al Qadhi Husain juga menyatakan pendapat yang sama.

Masalah Ketiga: Jika seorang yang sedang melaksanakan

qadha -hajinya yang fasid melakukan hubungan badan sebelum ia

melakukan bhallul !/ang pertama, maka qadha hajinya menjadi fasid-

Dalam kondisi yang demikian, ia wajib meneruskan sisa ritual hajinya

dan terkena ka,rajiban menyembelih seekor unta. Tidak ada perbedaan

pendapat mengenai ketenfuan yang demikian. Dalam kasus yang

demikian, ia hanya terkena ka,vajiban safu kali mengqadhai yaitu qadha

atas ihram hajinf yang pertama. Meski qadhanya dilakukan berulang-

ulang bahkan hitggu 100 kali dan setiap kali mengqadha ia melakukan

hubungan badan; dalam kasus yang demikian, ia hanya terkena

kauajiban satu kali mengqadha.Dan setiap kali melakukan hubungan

badan dalam qadha hajinya, ia terkena kewajiban menyembelih satu

ekor unta.

Cabang: Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram

melakukan lempamn jumrah Aqabah di malam hari dengan keyakinan

bahwa lemparan tersebut ia lakukan setelah lannt pertengahan malam.

Setelah melakukan lempamn, ia mencukur rambut dan kemudian

melakukan hubungan badan. Setelah ifu, temyata lemparan jumrah

Aqabah yang dilakukannya terjadi sebelum pertengahan malam; Dalam

kasus !,ang dernikian, ada dua jalur periwayatan sebagaimana

diriwalptkan oleh Ad-Darimi;

1. Jalur periwa5ntan gnng lebih benar diantara keduanya adalah

sebagaimana kasus jika ia melakukan hubungan badan dalam

kondisi lupa; dalam kasr.rs .yang demikian ada dua pendapat

(qaul)
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2. Hajinya dinyatakan secara pasti menjadi fasid,3ebab ia bersikap

lalai. Permasalahan ini telah dibahas dalam bab yang lalu.

Aslrsyirazi berkata: Hubungan badan yang dilakukan

dengan memasuldmn 
"alrair 

(penis) ke dalam dubur wanita

dan hubungan liruath (hubungan sejenis antara laki-laki dan

lak-lah lewat lubang dubur) serta hubungan dengan

binatang; perbuatan-perbuatan yang demikian hukumnya

s.urur dengan hubungan badan biasa (memasukkan zah,ar ke

dalam kemaluan wanita). Oleh karena itu, dalam perbuatan*

perbuatan tersebtrt berlaku ketentuan hukum lrang berlaku
pada kasus hubungan badan biasa. Sebab semua perbuatan

lnng telah disebutkan latpk disebut wath'u (hubungan

badan)- WaIIahu a'lann

Penjelasan:

Pendapat yang diutarakan oleh pengamng merupakan pendapat

yang dianut dalam madzhab Syafi'i. Pendapat yang demikian juga

dinyatakan s@ara pasti oleh rnayoritas ulama dari lrak dan

Khumsan.Meski demikian, ada juga yang berpendapat bahwa; hajinya

tidak menjadi fasid dagan sebab melakukan perbuatan-perbuatan

tersebut.

Al Qadhi Rbu A*r-fnayyiU menceritakan dalam kitabnya z4l

Muj,amd dan ulama yang lain *tu pandapt haul) dari sebagian paftI

sahabat kami bahwa perbuatan-perbuatan tersebut hanya menimbulkan

kauajiban menyembelih seekor kambing. Zhahir pendapat mereka

mengiqTaratkan bahun haji atau ummhnln tdak menjadi fasid

berdasarkan pendapat ini.
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Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Ta'fiqnya dan ulama yang lain

berkata: Jika seorang laki-laki melakukan hubungan badan dengair

memasukkan penisnya ke dubur seorang laki-laki atau dubur seorang

wanita, maka hukum hajinya menjadi fasid. Dalam kasus yang demikian,

ia terkena ka,mjiban menyernbelih safu ekor unta. Kasusnya sama

dengan memasukkan penis ke dalam kemaluan wanita. Mereka juga

berkata: mengenai kasus berhubungan seksual dengan heuran; jika kita

beranggapan bahwa hubungan tersebut menimbulkan hukuman had

(hukuman 5nng kadamya telah ditetapkan), maka dernikian pula dalam

kasus ini (disamakan dengan mernasukkan penis ke dalam kelamin

wanita). Jika kita beranggapan bahwa perbuatan 5png demikian hanya'

menimbulkan hukuman ta'zir (hukuman yang tidak ditetapkan dalam

syariat, namun berdasarkan kebijakan pemimpin wilayah), maka dalam

kasus yang demikian, ada dua pendapat (wajah). Pendapat yang shahih

diantara dua pendapat tersebut adalah sebagaimana telah kami

kemukakan dari jumhur. Wallahu a'lam.

Cabangr Jika seomng yang sdang melaksanakan ihram

membungkus penisnSn dengan kain, kernudian p€nis tersebut ia

masukkan ke dalam kelarnin wanita; apakah hajinya menjadi ksi&
Dalam kasus yang demikian, ada tiga pendapat (utajah) sebagaimana

diceritakan oleh Ash-Shumairi, Al Mawardi, Ar-RuSnni dan pengarang

latab Al hSan serta ulama yang lain;

1. Pendapat ynng lebih benar diantara adalah; Hukum

hajinya menjadi 6si'id sebagaimana kasus ia memasukkan penis

tersebut tanpa dibungkus dengan sestrafu. Sebab perbuatan gnng

demikian juga disebut dengan isfilah jima' (hubungan badan).

2. Hukum hajinya tidak menjadi fasid, sebab ia memasukkan

penisnya ke dalam kain pembungkus
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3. Jika pembungkusnya tipis dan tidak menghalangr panasnya

kondisi kemaluan wanita dan tidak menghalangi timbulnya

kenikmatan; dalam kasus yang demikian, hukum hajinya menjadi

fasid. Jika menghalangi panasnya kondisi kemaluan dan

menyebabkan tidak timbulnya kenikmatan, maka hukum hajinya

tidak menjadi fasid. Pendapat yang demikian dipilih oleh Abu Al

Fal4pdh AlBashri dan Ash-Shumairi.

Pendapat-pendapat ini telah dijelaskan dalam bab perbuatan-

perbuatan png menyebabkan timbulryn kauajiban mandi. Dan telah

dlelaskan juga bahwa ini berlaku bagi semua hukum. Pendapat yang

shahih dalam masalah ini adalah; perbuatan-perbuatan yang demikian

sama dengan jima' (hubungan badan biasa). Wallahu a'lam.

Cabang: Telah diielaskan dalam bab perbuatan-perbuatan yang

merryebabkan timbulqlia keuajiban mandi bahwa hukum hubungan

badan ditentukan oleh rrnsukn5n hasgfah (ujung penis) laki-laki ke

dalam kelamin wanita. Jika haqp sebagian hxyafah saja yang masuk,

maka perbuatan png dernikian tidak menimbulkan kamjiban mandi.

Jit<a has5nfah seseoftmg terputtrs, kernudian sisa penis yang ada lebih

pendek dibandingkan panjangqn has5afah, maka tidak timbul hukum

kerrnjiban mandi jika sisa penis tersebut masuk ke dalam kelamin

wanita.

Jika sisa penis tersebut sama panjangnlra dengan hasgnfah,

maka jika seluruh penk tersebut dimasukkan ke dalam kelamin wanita,

maka fimbul keurajiban hukum. Jika sisa penis tersebut lebih panjang

dibandingkan dengan panjangnya hasinfah, maka dalam kasus yang

demikian, ada dua pendapat lmjah)
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1 Pendapat yang lebih benar diantam keduanya adalah; ketentuan

hukum mengenai rnasuknya penis tersebut disamakan dengan

kadar lraspfah.

2. Jika seluruh sisa penis tersebut masuk, maka fimbul hukum. Jika

fidak masuk seluruhnln, rnaka fidak menimbulkan hukum

kewajiban mandi.

Telah dijelaskan dalam bab tersebut; Jika seorang wanita

mernasukkan penis hannn ke dalam kelaminnya, maka bagtnya berlaku

hukum kernasukan penis laki{aki dari ;enis manr.rsia. Jika seomng

wanita menusukkan potongan penis yang tergeletak ke dalam

kelaminnya, dalam kasr"rs 3nng d€rnikian ada dua pendapat (wajah).

Pendapat lebih benar diantara kedtnnln adalah; hukumnya sarna

dengan wath' (hubungan intm).

AErsyirazi berkata: Jika seorang lnng sedang
melakmnalran ihram mencium seorang uranita dengan
qphwat atau bermesraan dengan seorang wanih dengan
qphwat ruunun fidak diakhiri dengan hubungan badan;
Dalaril kasus lntlg demikian, hukum hajinfia fidak menjadi
fasid. Sebab, perbuatan demikian tdat( menimbulkan hukum
had atas pelakungTa. Dengan demikian, hulmm haiinSn fidak
menjadi fasid, sebagaimana ia bermesraan tanpa gTahwat.

Meski demikian, orang yang mencium unnih dengan
sSTahwat dan bermesraan dengan gTahwat tersebut terkena
kerraiiban membalrar fidwh adza,- Sebab perilaku lBng
demikian termasuk dalam kategori mereguk kenikrnatan

lnng fidak menyebabkan hajiqn menjadi fadd. Oleh karena

itu, kafaratnya s.una dengan kafarat fidph ada daln fidph
memakai weurangian-
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Hukum istimna (onani) sama dengan hukum

bermesraan tanpa diakhiri dengan hubungan badan dalam

hal kafarat. Sebab perilaku lpng demikian disamakan

dengan bermesraan dalam hat keharaman dan hukuman

ta'zir. Dengan demikian, hukuman kafaratnya iuga
disamakan.

Penjelasan:

Telah dijelaskan dalam bab ihram bahwa seorang yang sedang

melalaanakan ihram dihammkan bermesman dengan lawan jenis

dengan s5nhwat; seperti mencium, berdernpetan paha, mengelus

dengan tangan derrgan s5nhrrnt dan perbuatan-perbuatan sejenis.

Ketenfuan ini b€rlaku jika perbuatan tersebgt dilakukan sebelum pelaku

melalnrkan &n blnllul

Jika bermesraan tersebut fidak diakhiri dengan hubungan badan

dan dilakukan setdah tahallulperbrna sebelum bhallulkdua, terdapat

perbedaan pendapat grang masyhur dibahas dalam bab sifat haji-

Jika seorang ynng sedang melaksanakan ihram bermesraan

setelah tahatlul pertama dan sebelum ia melakukan bhattulyang kedua;

orang tersebut sengaja melakukanngra tanpa terpaksa dan tahu bahwa

perbuatan yang dernikian hamm dilakukan;Dalam kasus yang demikian,

hajinp tidak menjadi fasid. Tidak ada perbedaan dalam masalah ini;

apakah sampai keluar air mani atau tidak. Tidak ada perbedaan

pendapat di kalangan ulama madzhab Spfi'i mengenai ketentuan yang

demikian. &ang tersebut juga tidak terkena kar,rajiban menyembelih

seekor unta dan ketenfuan yang demikian disepakati. Orang yang

berbuat demikian terkena kalajiban membayar fidyahshugra: yaitu

fidJ hmencukur mmbul Ini telah dijelaskan di awal bab.
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Mengenai hukum menyenhfi dan mencium serta perbuatan-

perbuatan lain yang sejenis yang dilakukan tanpa syahwat, hukumnya

tidak haram. Omng yang melakukan pertuatan yang demikian juga

tidak terkena kamjiban membayar fidph. Tidak ada perbedairn

pendapat mengenai ketenfuan yang denrilian.

Mengenai pemyataan Imam Al Ghazali dan Imam Al Haramin

bahwa setiap perbuatan bermesman png mernbatalkan wudhu haram

dilakukan oleh orang yang sedang melaksanakan ihmrn ; pendapat yang

demikian; salah. Telah dijelaskan bahwa pemyataan yang demikian

dinyatakan dengan redaksi umum tanpa dital$ril bahwa perbuatan yang

demikian haram dilakukan oleh omng Snng sedang melaksanakan ihram

; jika dilakukan dengan syahwat. Redaksi yang digunakan dimaksudkan

oleh keduanya unfuk mencakup selnua jenis senfuhan yang

membatalkan wudhu; baik 5nng disepakati hukumnya atau yang masih

diperselisihkan . Wallahu a'lam.

Ash-Shumairi dan Al Mawardi serta pgngarang ldtab Al Bagn
mengatakan; Terkadang seoftulg laki-lak 5nng sedang melaksanakan

ihmm datang, atau isfuin5n gnng datang, kemudian si suami mencium

sang istui; atau salah seoftmg di antara kduanSa hendak pergi dan

ketika hendak berpisah ia mencium pasangannSp; dalam kasus yang

demikian:

o Jika ciuman tersebut dilakukan sebagai simbol kasih sayang,

ciurnan perpisahan dan penghormatan dan bukan difuiukan

unfuk melampiaskan qnhunt, oftmg tersebut tidak terkena

kauajibanmarrbayarfidSah.

o Jika ciuman terscbut dilakukan dengan syahwat, maka

pelakunln dianggap telah berbuat maksiat dan terkena

karajiban marbayar fidgah.

Al lulojmu'SloahAl Muhadzdzab ll Sf f



o Jika tidak punya tujuan apa-apa, dalam kasus yang demikian,

ada dua pendapat (walah,l

1. Orang tersebut tidak terkena kamjiban membayar fidJ/ah

Sebab, secam zhahir, perbuatan tersebut dilakukan sebagai

bentuk penghormatan.

2. Orang tersebut terkena kewajiban membayar fifu^h.Sebab
wanita memang menjadi objek qnhwat laki-laki. Perbuatan

yang demikian tidak bisa dialihkan ke hal lain kecuali dengan

niat. Demikian penjelasan yang mereka berikan. Pendapat

ini lemah. Yang benar adalah, orcmg tersebut tidak terkena

. kalajiban membayar fidtlall Sebab perbuatan tersebut

menimbulkan hukum ka,r.rajiban membayar frdph jika

dilakukan dengan qTahwat. Dalam kasus ini, ia

melakukanqla bukan dengan fujuan melampiaskan qnhrmt
dan tidak dislpmtkan tidak ada niat synhwat. Wallahu alam.

Cabang: Jika ieorang yang sedang melaksanakan ihmm
mencium isfoinya dengan syahwat, mal<a ia terkena kewajiban

menyembelih seekor kambing. Kernudian setelah ifu, ia melakukan

hubungan badan yang hukumannya adalah menyembelih sekor unta.

Dalam kasus yang derrikian, jika ia menyenrbelih seekor unta, apakah

kar,rajiban menyembelih bisa tercakup pada unta? Ataukah ia wajib

menyembelih seekor unta dan seekor kambing. Dalam kasus yang

demikian, ada dua pendapat (wajah) sebagaimana diceritakan oleh AI

Mawardi dan ulama 5nng lain.

Dalam komentamya, Al Maward! mengatakan; perbedaan

pendapat dalam masalah ini didasari oleh pertedaan pendapat dalam

masalah; Jika seseomng memiliki hadats kecil dan hadats besar,

kemudian ia mandi junub; apakah kamjiban wudhunya tercakup oleh
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mandi jgnub tersebut?Jika hh menganggap bahwa rnandi junub bisa

mencakup kamjiban wudhu, rnaka dalam rnasalah ini juga sama (seekor

unta 5nng disernbelih juga kamjiban merryernbelih seekor

kambing)- Jika fidak, maka dahrn nrasalah ini iuga dianggap tidak

tercalup-

Perrrnsalahan ini seberramga sudah dibahas sebdum ini pada

cabang Snng menjdaskan tenbng seorang Snng menggunakan pakaian

beriahit, kernudian setelah ifu ia merrgerrakan lagi pakaian yang berjahit;

abu orang tersebut mengurnkan wamngian, kernudian setelah ifu ia

memakai warrangian lagi. Dalarn tersebut juga kami

ielaskan adanln ernpat perrdapat knhl*

1. Pendapat 1png l€bih b€rnr dahm rnasalah ini adalah; cukup

derrgan mergrcrnMih seekor nnh-

Ia waiib merrlrcrnbdih safu ekor unta dan satu ekor kambing.

Jika orang tersebut mdalnrkan bermesraan derrgan fujuan

diakhiri dengan hubungan badan, rnaka karajibannp hanya

rnerryelrrbelih safu ekor unta- Jika ia fldak betniirt menenrskan ke

hubungan badan, rnaka ia terkern ker,raiiban merryembelih

seekor unta dan sdtor kambing-

Jika sela uaktu anhra berrnesraan dan hubungan badan hanya

sebenbr, rnaka ia tranya terkena keuniiban merryernbelih seekor

unta- Jika rerrtang uralntr antara dua perbuatan tersebut jauh,

maka te&ern kewaiiban merryernMih seekor unta dan seekor

kambing. Wallahu a'latn

Jika seorang 1nng sedarg mdaksanakan ihrarn melakukan

hubungan badan lrang men@abkan dirirya terkerra kewajiban

menyembelih seekor unh, kernudian s€telah ifu ia bermesraan yang

tdak diakhiri dengan hubungan badan; Dalam kasr.rs png dernihan, Ad-

Darirni berkata: Jika kafamt hubr.tngpn badan telah dibalpr sebelum

2.

3.

4.
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terjadinya bermesraan tersebut, rnaka unfuk perbuatan yang kedua

tersebut (bermesraan), ia terkena keuraiiban menyernbelih seekor

kambing. Jika kafarat atas hubungan badan tersebut belum dilakukan,

maka dalam kasus yans d€rnikian ada dua pendapat (w,aiah). wallahu

a'lam.

Cabang: Jika seorang lald-laki yang sedang melaksanakan

ihram melakukan onani atau perbuatan seienis 5fang menyebabkan

keluamya air mani, maka ia dianggap telah melakukan perbuatan

maksiat. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai kesimpulan yang

demikian. Mengenai apakah olang tersebut terkeria kewajiban

mernbayar fidtph ahu tidak; Dahm kasus yang dernikian, ada dua

pendapat (wjah) seragatnana diceritalon oleh Al Qadhi Husain, Al

Faurani, Imam Al Flararnain, Al Baghawi, Al Mutawalli, pengamng kitab

Al hWndan ularna yang hin;

1. Pendapat yang l€bih b€nar diantam dua pendapat tersebut

adalah; orar{l t€rsebut terkena keuraiiban mernbayar fidwh.

Pendapat yans d€rnikian din5ratakan secaftr pasti oleh Asy-

syirazi dalam AI Mthddab ini dan dikitabnSn 5nng lain; yaitu

At-Tanbih, Al l'Iaunrdi dan ulama 5nng lain, sebagaimana

disebutkan oleh Pengatarg-

2. Orang tersehrt fdak terkena ka,rajiban menrbalnr frdt h.sebab

ia keluar air rnani tidak dengan cara bermesraan dengan orang

lain. Kasusqn sarm dengan oftmg 3nng melihat seorang wanita

hingga mengduadGn air mani. Dalam kasus 37ang demikian,

orang tersehrt tidak terkena ketrajiban mernbalnr fidph'

Jika kta beransgapan bahura oErrg tersebut terkena ka,vajiban

membayar fid@h,rmka derrda fdSBhnlp adalah denda fidt h mencukur

rambut; sebagairnana hukurnan !,ang sama dikenakan kepada orang
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yang bermesraan dengan seorang wanita yang tidak diakhiri dengan

hubungan badan.

Seorang yang melakukan onani hukum hajinya tidak menjadi

fasid. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai ketenfuan yang

demikian.

Jika seorang laki-laki yang sedang melaksanakan ihram melihat

seorang wanita dengan syahwat dan perbuatan yang demikian ia

lakukan berulang kali hingga keluar air mani; Dalam kasus yang

demikian, hukum hajinya tidak menjadi fasid. Orang tersebut juga tidak

terkena kewajiban membayar fidyah- Tidak ada perbedaan pendapat di

antara ulama madzhab S5raf i mengenai ketenfuan yang demikian. '

Menurut Atha, Hasan Al Bashri dan Imam Malik; Haji yang

dilakukan oleh omng tersebut meniadi fasid dan ia wajib melakukan

qadha atas hajinya png rbsidtersebut.

Mengenai kewajiban membayar fi$nh,ada dua riwayat dari Ibnu

Abbas;

1. Ia terkena kewajiban menyembelih seekor unta.

2. Ia terkena kamiiban menyembelih seekor kambing. Pendapat

yang demikian dianut juga oleh Sa'id bin Jubair, Imam Ahmad

dan Ishaq-

Dalil pendapat madzhab kami (madzhab syafi'i) dalam kasus ini

adalah; keluamSn air mani tersebut terjadi tanpa adanya persentuhan

kulit dengan orang lain. Kasusnya sama dengan omng yang menghayal

tentang seoftmg wanita, kemudian ia keluar air mani tanpa melihat

wanita tersebut.

Cabang: Jika seorang laki-laki yang sedang melaksan'akan

ihram bermesraan disertai syahrrrat dengan seoftmg anak laki-laki yang
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masih kecil yang parasnya elok dan tidak diakhiri dengan hubungan

'badan (laki-laki tersebut tidak memasukan penisnya ke dubur anak

tersebut): kasusnS7a disarnakan dengan bermesraan dengan seorang

wanita. Sisi kesamaannya adalah; SdIDd€dInd bermesraan disertai

dengan syahwat dan diharamkan. Dalam kasus yang demikian, orang

tersebut (yang sedang melaksanakan ihram ) terkena kev;ajiban

mernbayarfidjnh. Ada satu pendapat yar$ dha'ifyang diceritakan oleh

Al Baghawi; orang tersebut tidak terkena kewajiban membayarftdyah.

Permasalahan ini telah dijelaskan dalam bab ihram dan telah

kami jelaskan dalam bab tersebut sisi kelemahan pendapat yang

demikian.

Cabang: Al Mawardi berkata: Jika seorang laki-laki yang

sedang melaksanakan ihram memasukkan penisnya ke dalam dubur

seorang bencongzusykil $encong gnng tidak diketahui apa sebenamya

jenis kelaminnya) Dalam kasus yang demikian, haji yang dilakukannya

tidak menjadi fasid. Tidak ada perbedaan dalam masalah ini; apakah air

maninya keluar atau tidak. Sebab ada kemungkinan bencong tersebut

pada hakikatrya adalah laki-laki.

Jika bencong tersebut temyata laki-laki, berarti orang yang

sedang melaksanakan ihmm tersebut memasukkan penisnya ke bagian

tubuh tambahan yang ada pada lakiJaki itu. Haji yang dilakukan oleh

seseorang tidak bisa menjadi fasid dengan sebab sesuafu yang masih

diragukan. Meski demikian, jika sampai keluar air mani, maka ia wajib

mandi dan terkena kowajiban menyembelih seekor kambing.

Kasusnya disamakan dengan bermesraan dengan seorang wanita

yang tidak diakhiri dengan hubungan intim. Jika tidak sampai keluar air

mani, maka ia tidak wajib mandi dan tdak terkena kewajiban

menyembelih seekor kambing. Tidak ada hukuman atas perbuatan yang
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demikian kecuali hukuman yang bersifat ta'zir. Perbuatan yang demikian

adalah maksiat dan pelakunp dianggap berdosa.

Cabang: Penielasan tentang pendapat beberapa

madzhab tentang masalah ini:

Masalah Pertama: Jika seoftmg laki-laki lrang sedang

melaksanakan ihram menyefubuhi seomng wanita dikemaluannya

sebelum wukuf di Arafah. Perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja

dan ia tahu bahwa perbtratan Spng dernihan hamm dilakukan oleh

orang yang sedang melaksanakan ihmm ; dalam kasus Snng dernikian,

haji orang tersebut mufia& ksid. Ketentuan 1png dernikian telah

menjadi ijma'vlann (kesepakatan sduruh ularna Islam).

Mengenai ka,r,rajiban png terkena pada laki-laki tersebut, ada

perbedaan pendapat di antam ulama. Menurut madzhab kami (rnadzhab

Syafi'i), orang tersebut terkena karajiban menyernbelih seekor unta,

sebagaimana telah kami jelaskan sebelum ini. Pendapat yang demikian

juga dianut oleh Imam Malik, Imam Ahmad dan mempakan pendapat

yang dianut oleh sekelompok sahabat.g. Mengenai siapa saja di antara

sahabat yang berpendapat demikian, sebagian telah kami sebutkan di

awal pasal ini.

Menurut Imam Abu Hanifah; Omng tersebut terkena kewajiban

menyembelih seekor kambing, bukan unta. Menurut Imam Daud; orang

tersebut boleh memilih; menyembelih seekor unta, sapi atau kambing.

Masalah Kedua: Jika seomng lald-hki !,ang sdang

melalrsanakan ihrarn menyetubuhi seorang unnita dan ifu dilakukan

setelah selesai wukuf di Arafah, narnun belum melaksanakan dua
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bhanui dalam kasus yang demikian hukum hajinya menjadi fasid. Jil<a

kasusnya demikian, orang tersebut wajib menemskan sisa ritual hajinya,

terkena ker,,vajiban menyembelih seekor unta serta wajib mengqadha

hajinya yang fasid. Demikian pendapat png dianut dalam madzhab

kami (madzhab Syafi'i). Pendapat yang dernihan juga dianut oleh Imam

Malik dan Imam Ahmad.

Menurut Imam Abu Hanifah; hukum hajinya tidak menjadi fasid.

Meski demikian, orzmg tersebut terkena kodlajiban menyembelih'seekor

unta. Ada satu riwayat dari Imam Malik; orang tersebut hajinya tidak

fasid.

Dalil pendapat ma&hab kami adalah; ia melakukan hubungan

intim dalam kondisi masih melaksanakan ihram. Kasusnya disamakan

dengan hubungan intim png terjadi sebelum wuluf. Mereka mendasari

pendapatnya dengan hadits; Haji adalah Arafah: Barangsiapa yang

melakukan wukuf di Arafah, berarti ia melaksanakan ibadah haji dengan

sempuma." Para sahabat kami berkata: Zltahfrr hadits ini tdak

digunakan berdasarkan ijma'ulama. Oleh karena itu, hadits tersebut

perlu ditakr,vil dengan kesimpulan; jika telah melakukan wukuf, berarti ia

arnaru alias tidak tertinggal melakukan inti haji.

Masalah Ketiga: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram melakukan hubungan intim setelah melakukan tahallul yarq

pertama dan belum melakukan bhallul 5nng kedua; maka hukum

hajinya tidak menjadi fasid. Meski demikian, oftmg tersebut terkena

ko,r,rajiban menyembelih seekor unta. Demikian pendapat yang dianut

dalam madzhab kami (madzhab Syafi'i)

Dalam masalah ini, Imam Abu Hanifah sependapat dengan

madzhab kami dalam masalah bahwa haji yang dilakukannya tidak

menjadi fasid. Menurut Imam Malik; Jika hubungan intim tersebut
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dilakukan setelah melakukan lemparan jumrah Aqabah dan sebelum

thawaf; maka ia wajib melakukan amalan umrah. Sebab yang tersisa

setelah ifu hanya amalan umrah; 5nifu thawaf, sa'i dan mencukur,

sementara itu hajinya dianggap tidak mernadai. Keduanya (lmam Malik

dan Imam Abu Hanifah) berkata: Orang tersebut wajib keluar dari Tanah

Suci dan melakukan ihmm unfuk umrah. Dalam kasus yang demikian,

orang tersebut terkena karaiiban menrbayar frdtnh- Mengenai

kewajiban mernba3nr fid5ah, ada dua riwayat dari Imam Ahmad; apakah

ia terkena ker,vajiban menyernbelih seekor unta atau seekor kambing.

Masalah Keempat: Jika seomng melakukan hubungan intim

disaat sedang melaksanakan ihmm yang menyebabkan ibadah hajinya

menjadi hsid, ia tetap berada dalam kondisi ihram dan wajib

menertrskan sisa rifual hajinfra. Selain ifu, ia juga terkena kewajiban

untuk mengqadha hajinf yarry f'asid. Pendapat yang demikian juga

dianut oleh Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan jumhur

ulama. Al Mawardi dan Al AMari dalam komentam5n keduanya

mengatakan; ini mempakan pendapat yang dianut oleh kebanyakan

ulama fikih.

Menurut Daud; dengan melakukan perbuatan yang

menyebabkan hajinya menjadi fasid, n:rrka oftmg tersebut telah keluar

dari ihram nya (tidak lagi dianssap sedang melaksanakan ihram ).

Dengan melakukan perbuatan tersebut, berarfi ia telah keluar dari ihram

nya. Al Mawardi juga menceritakan pendapat yang demikian dari

Rabi'ah. Ia berkata: Atha juga memiliki pendapat yang sama. Al

Maunrdi berkata: Mereka mendasari pendapat'rya dengan hadits Aityuh

#; Sesungguhn5;a Rasulullah $ bersabda, "kmngsiap Wng

melakukan pekerjaan gn7 bul<an bagtan dari aiamn kami, maka

perbuatannSa tetsebut turtolak (frdak ditairin). tladits ini diriwayatkan
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oleh Muslim. Mereka berkata: haji Snng fasid ndak termasuk pekerjaan

yang menjadi bagian dari ajarannya. Mereka juga mengqiyaskan

masalah rusaknya ihram tersebut dengan masalah batalnya shalat dan

puasa.

Para sahabat kami mendasari pendapatrya dengan ijma'sahabat
(kesepakatan para sahabat Nabi S). Telah kami sebutkan sebagian

sahabat yang berpendapat demikian diawal pasal ini. Sebab lain adalah;

orang tersebut melakukan perbuatan yang menimbulkan kaarajiban

qadha. Dengan demikian, ia tidak boleh keluar dari ibadah hajinya,

seperti orang yang tidak sempat melakukan rifual dalam wakfu yang

telah ditentukan

Jawaban atas hadits yang digunakan di atas adalah; Yang tidak

termasuk bagian dari ajamn beliau (Nabi #) adalah melakukan

hubungan intim disaat sedang mdalrsanakan ihram. Perbuatan

tersebutlah yang tertolak. Mengenai hajinln, itu merupakan perbtntan

yang diperintahkan oleh gpriat

Mengenai qiSns Snng mereka lakukan atas permasalahan shalat

dan puasa, jawabannSn adalah; Orang yang melakukan kedua ibadah

tersebut bisa keluar dari ibadah yang sedang dilakukannSn hanya dengan

ucapan. Demikian juga jika dalam melakukan dua ibadah tersebut ia

melakukan pertuatan-perbuatan yang membuat ibadahnya menjadi

fasid. llasusnya berbeda dengan ibadah haji. Hal-hal png dilamng

dilakukan dalam shalat menaftkan ibadah gang sedang dikerjakannya.

Hal yang demikian berbeda dengan ibadah haji.

Masalah Keempat:38 Jika sepasang suami isbi yang sedang

melaksanakan ihrarn melakukan hubungan intim, maka hukum hajiqn

38 Dahm naskah aslinya tertera derrihan. artinln ada pengulangan poin
keernpat. Nampaknya, poin ini adalah poin ke 14. Dengan demikian, sehanrsnln
ia ada setelah poin ke 13.
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menjadi fasid. Ddam kasus yang demikian, keduanya wajib mengqadha

hajinya yang fasid dan wajib dipisahkan ditempat dimana keduanya

pemah melakukan hubungan intim. Selain ifu, keduanya jangan

berkumpul kecuali setelah selesai melakukan tahallut- Apakah hukum

-berpisahnya wajib atau mustahab (sunah): Dalam kasus yang demikian,

ada dua:pardapat (qaul) dan ada juga yang menyebutu'rya dua pendapat

fiaaiah) Menurut madzhab kami (madzhab Syafi'i): Pendapat yang lebih

benar diantara kduanya adalah; hukum berpisahnya mustahab.

Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat bahwa

hukum berpisahnya wajib. Dalam komentam5n, Imam Malik

menambahkan; Kedtranya wajib berpisah sejak memulai ihram dan

jangan menunggu berpisah di tempat teriadinya hubungan intim-

Menurut Atha dan Imam Abu Hanifah; keduanya iangan dipisahkan dan

jangan berpisqh.

Diantara 5nng berpendapat bahwa keduanSn harus dipisahkan

adalah; Umar bin Khaththab r$,, Utsrnan 4$, Ibnu Abbas I&, Sa'id bin

Al Musa5ryab, Ats-Tsauri, Ishaq dan hnu Al Mundzir. Imam Abu Hanifah

mengiaskan pennasalahan ini dengan masalah hubungan intim yang

terjadi di siang hari bulan Rarnadhan. Jika sepasang suami istri tersebut

mengqadha puasany"a, maka keduanya tidak perlu berpt+.

Para sahabat kami mendasari pendapatryra dengan pendapat

para sahabat. Di sisi lain, iika tetap berkumpul, ada kemungkinan

mereka akan selalu terba5nng dan ke5adian tersebut (hubungan intim

yang mernbuat hajingra menjadi fasid tenians kernbali. Jawaban atas

kiasan Imam Abu Hanifah; waktu Snng digunakan untuk mengqadha

puasa Ramadhan hanya sebentar, dan jika ia melakukan hubungan

intim, kedmnp dapat melakukannln di malam hari. Kondisi yang

demikian berbeda dengan pelal$anaan qadha haji.
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Masalah Kelima: Jika seseorang melakukan ihram haji atau

umrah sebelum tiba ditempat miqat yang telah ditenfukan, kemudian

haji atau umrahnya menjadi fasid. Dalam kasus yang demikian, saat

mengqadha hajinya.yang fasid, ia harus melakukan ihram dari tempat

tersebut.

Pendapat yang demikian juga dianut oleh]bnu Abbas;&, Sa'id

bin Al Musayyab, Imam Ahmad, I$"q dan lbnu Al Mundzir. Ibnu Al

Mundzir menceritakan dari An-Nakha'i bahwa orang tersebut melakukan

ihram qadhanya dari tempat ia dahulu melakukan hubungan intim.

Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berkata: Jika yang

dilakukan adalah qadha haji, maka ia cukup melakukan ihram dari

miqat. Jika yang dilakukannya adalah qadha umrah, maka hendaknya ia

memulai ihram dari luar (tanah halal) yang posisinya terdekat dengan

Tanah Suci. Keduanya (lmam Malik dan Imam Abu Hanilah) mendasari

pendapatnya dengan hadits Rasulullah $; Beliau berkata kepada Aisyah

,aigt, unfuk melakukan ihram umrah kembali dengan mengambil miqat

dari Tan'im." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhd 1* Muslim.

Para sahabat kami mendasari pendapatnya dengan alasan;

bahwa itulah wilayah yang ia lalui dalam pelaksanaan hajinya yang fasid

dahulu. Demikian pula jika ia melakukan qadha, seperti permasalahan

miqat

Mengenai hadits Aisyah S, jawabannya adalah; ritual yang

dilakukan oleh Aisyah saat itu adalah haji qiraan. Oleh karena itu,

umrahnya tercakup dalam haji. Yang dimaksud dengan kalimat

(Tinggalkanlah unnhmu) adalah jangan kamu menenrskan sisanya,

namun cukup melakukan amalan haji. Yang demikian memadai untuk

haji dan umrahmu. Demikian yang dikatakan oleh Rasulullah $ kepada

Aisyah @, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Muslim dan kitab
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Aisyah ,@ tidak mer@:<ii6n - ritual umrahnya, namun tidak

I karena sudah tercakup dalam amalan haji yang

dilaki.rkamya. Penakwilan yang demikian telah saya jelaskan berikut

dengan dalil-dalilnya yang shahih yang secara jelas menyatakan

demikian didalam kitab Shahih Muslim. Wallahu a'lam.

Masalah Keenam: Telah kami sebutkan bahwa dalam

pandangan madzhab kami; seorang yang hajinya menjadi fasid terkena

kewajiban menyembelih seekor unta. Pendapat yang demikian dianut

oleh Ibnu Abbas ig, Atha, Thawus, Mujahid, Imam Malik, Ats-Tsauri,

Abu Tsaur dan Ishaq, narRun Ats-Tsatrri dan Ishaq berkata: Jika orang

tersebut tidak menemukan seekor unta, ia boleh menyembelih seekor

kambing.

Dalam pandangan madzhab kami dan ulama yang lain; jika

orang tersebut fidak menemukan seekor unta, maka ia wajib

menyembelih seekor sapi. Jika tidak menemukan seekor sapi, maka ia

wajib menyembelih 7 ekor kambing. Jika ia tidak menemukan kambing,

maka ia wajib menakar harga seekor unta dan bersedekah makanan

seharga seekor unta. Jika ia tidak mampu melakukan hal yang

demikian, maka ia wajib berpuasa; safu hari unfuk kadar satu mud.

Diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal, orang tersebut

boleh memilih satu dari lima ketentuan yang telah ditetapkan.

Penjelasan mengenai pendapat Imam Abu Hanifah telah kami berikan

saat membahas masalah pertama. dan masalah kedua.Dalil ya.,g

digunakan oleh madzhab kami (madzhab Syafi'i) adalah atsar para

sahabat.
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yang sedang melaksanakan

haji qiran melakukan hubirngan hukum haji dan umrahnya

menjadi fasid. Meski dernikian, ia harus

ritualnya.Dalam kasr.rs png demikian, orang tersebut terkeia

menyembelih seekor unta karena melakukan hubungan intim dan *uii6
menyembelih seekor kambing karena haji yang dilakukannya bersifat

haji qimn.

Jika ia mengqadha haji tersebut, maka ia terkenalagi ko,uajiban

menyembelih seekor kambing. Tidak ada perbedaan dalam kawajiban

menyernbelih seekor kambing lagr; apakah ia mengqadha hajinya

tersebut dengan cara qimn atau i{md. Sebab qadha yang dilakukannya

ditujukan sebagai pengganti hajinya yang bersifat qinn. Jika qadhanya

dilakukan dengan cara ifmd, maka dam haji qirannya tidak gugur. Al

Abdari berkata: Ini semua juga merupakan pendapat Imam Malik dan

Imam Ahmad.

Imam Abu Hanifah berkata: Jika orang yang melaksanakan haji

qimn tersehut melakukan hubungan intim sebelum ia melaksanakan

thawaf ummh, maka hukum haji dan umrahnya menjadi fasid. Dalam

kasus yang demikian, tetap harus menenrskan rifual keduanya dan wajib

melakukan qadha. Selain fu, h juga terkena keuajiban menyembelih

dua ekor kambing; satu ekor kambing untuk hajiqn yang fasid dan satu

ekor lagi untuk yang fasid. Hukum dam haji qimnnya menjadi

gugur.

Jika orang tersebut metalnrkan hubungan intim setdah

melakukan thawaf umrah, rnah hulflrn hajinya menjadi fasid. Dalam

kasus yang dernikian, ia wajib mengqadha hajinya dan menyembelih

seekor kambing. Meski dernikian, hukum tidak menjadi fasid.

Selain itu, ia juga wajib menyernbelih seekor unta akibat hubungan intim
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yang dilakukannya saat sedang melaksanakan ihram dan dam haji

qirannya menjadi gugur.

Ibnu Al Mundzir berkata: Diantara ulama yang berpendapat

bahwa ia wajib menyembelih satu hadyu adalah Atha, Ibnu Jumij, Imam

Malik, Imam Asy-Syafi'i, Ishaq dan Abu Tsaur. Imam Al Hakam berkata:

ia terkena kewajiban menyembelih dua hady.

Masalah Kedelapan: Jika seorcmg laki-laki d* p#prun
yang sedang melaksanakan ihram melakukan hubungan intim, maka

hukum haji keduanya menjadi fasid. Telah kami jelaskan perbedaan

pendapat yang terjadi di antam ulama madzhab Slnfi'i; apakah

dendangn menyembelih seekor unta atau dua ekor unta?

Ibnu Al Mundzir berkata: hnu Abbas 49, Ibnu Al MusaSyab,

Adh-Dhahhak, Al Hakami, Hammad, Ats-Tsauri, Abu Tsaur

berpendapat bahwa; setiap pelaku masing-masing terkena kau.rajiban

menyembelih seekor hadyt. Menurut Imam Malik dan An-Nakha'i;

setiap pelaku perbuatan tersebut masing-masing terkena ka.r,rajiban

menyembelih seekor unta.

Para ulama kalangan ahli ra'yl berpendapat bahwa; Jika

hubungan intim tersebut terjadi sebelum melakukan wukuf diArafah,

maka setiap pelaku terkena ka,vajiban menyembelih seekor kambing.

Mengenai pendapat Imam Ahmad dalam masalah ini, ada dua

riwayat; Salah safunya, cukup menyernbelih seekor had5ru. Riwayat yang

kedua rnenyatakan; setiap pelaku menyembelih seekor hadyu. Atha dan

Ishaq mengatakan; satu hadyuunfuk dua orang tersebut.

Masalah Kesembilan: Jika seorcmg lnng '.,}Sang

melaksanakan ihram melakukan hubungan intim hingga beberapg.,kali,

telah kami jelaskan bahwa menurut pendapat yang lebih benar menurut

madzhab kami (madzhab Syafi'i): untuk perbuatan yang pertama, ia
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terkena kewajiban menyembelih seekor unta- Untuk perbuatan-

perbuatan setelahnya, dalam setiap hubungan intim, ia terkena

kewajiban menyembelih seekor kambing.

Ibnu Al Mundzir berkata: Atha, Imam Malik dan Ishaq berkata:

Orang tersebut hanya terkena kev.rajiban membayar sahr kafarat. Abu

Tsaur berkata: Setiap kali melakukan hubungan intim, orang tersebut

terkena ker,vajiban menyernbelih seekor unta- Menurut Imam Abu

Hanifah; Jika pengulangan hubungan intim tersebut terjadi di tempat

yang sama, maka damnya hangn satu kali- Jika tempafurya berbeda,

maka damnya dua kali. Muhamrnad berkata: Jika hubungan intim yang

pertama kafaratn5n belum dibayar, maka cukup sahr kali. Jika hubungan

badan yang pertama kafaratrya sudah dibayar, maka unfuk hubungan

badan yang kedua terkena kafarat lagi.

Dalil pendapat rnadzhab kami (madzhab syafi'i) .adalah;

hubungan badan lrang kedua bersifat independen dan fidak

menyebabkan fasidnya haii. Oleh karena ifu, kafaratnya adalah seekor

kambing, seperti kafarat bermesraan tanpa diakhiri dengan hubungan

badan.

Masalah Kesepuluh: Jil'ra seorang laki-laki yang sedang

melaksanakan ihram memasukkan penisngra ke dubur seorang wanita

atau ke dubur seorang laki-laki atau ia menggauli seekor binatang, telah

kami jelaskan bahwa menurut pendapat yang shahih dalam pandangan

madzhab kami (madzhab SSnfi'i): bahwa hukum haji dan

menjadi fasid jil<aia melakukan salah satu dari tiga perbuatan yang telah

disebutkan.

Menurut Imam Abu Hanifah; orang 57ang berhubungan seksual

dengan seekor binatang, haiinsra tidak menjadi fasid dan ia iuga tidak

terkena kerr.raiiban membayar ftdph.Jika ia memasukkan penisnya ke

dubur seseorang, dalam kasus png dernikian, ada dua riwayat.
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Menurut Daud; berhubungan sekstnl dengan seekor binatang

tidak menyebabkan hajinya menjadi tasid. D€,flrfil<nnjuga jika penisnya

dimasukkan ke dalam dubur seorang lald-laki-

Masalah Kesebelas: Jika seorang laki-laki yang sdang

melaksanakan ihram melakukan hubungan badan dengan memasukkan

penisnya ke bagian fubuh wanita selain kelaminnya; Dalam kasus 5nng

dernikian, menurut pendapat yang slnhih dalam madzhab kami

(ma&hab Slnfi'r), haji orang tersebut tidak menjadi fasid. Menurut

pendapat yang lebih benar diantam dua pendapat, orang tersebut

terkena kewajiban menyembelih seekor kambing.Menumt pendapat

yang safun5ra lagi, omng tersebut terkena keuajiban menyembelih

seekor unta. Tidak ada perbdaan dalam kasus, ini apakah dalam

hubungan badan tersebut ia keluar air mani atau fidak.

Pendapat 1nng dernikian juga dianut oleh jumhur (mayoritas

ulama): hajinya ndak fasid. Dianbm ularna yang berp€rdapat demikian

adalah Ats-Tsauri, Imam Abu tsur dan Irnam Abu Hanifah.

Menurut Sa'id bin Jubair, Ats-Tsauri, Imam Ahmad dan Abu

Tsaur; orang tersebut terkena kamjiban merryerrbelih seekor unta.

Imam Abu Hanifah berkata: oftmg tersebut terkena kamjiban

mernbayar dam. Ibnu Al Mun&ir berkata: menurut saya, orang tersebut

terkena kamjiban menyenrbelih seekor karnbing.

Menurut Atha, Al Qasim bin Muhamrnad, Al Hasan, Imam Malik

dan Ishaq; jika keluar air mani, maka hajinya menjadi fasid dan ia

terkena kar.rajiban unfuk mengqadhanln. Ada dua riwayat dari Imam

Ahmad mengenai; apakah hajiqTa menjadi fasid atau tidak.

Jika seora$g yang sedang melaksanakan ihram mencium

seorang wanita dengan syahwat, menurut pendapat madzhab kami

(madzhab Syafi'i) hukumnya sama dengan bermesraan tanpa hubungan

badan; Hukum hajinya tidak menjadi faid. Jika itu terjadi, menurut
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pendapat yang lebih benar, omng tersebut terkena keunjiban

menyembelih seekor kambing. Pendapat gnng dernikian juga dianut oleh

Ibnu Al Musa1ryab, Atha, Ibnu Sirin, Azztrhi, Qatadah, Imam Malik,

Ats-Tsauri, Imam Ahmad, Ishaq, Imam Abu Hanifah, dan Abu Tsaur.

hnu Al Mundzir berkata: Kami meriwaptkan pendapat yang

dernikian dari Ibnq Abbas &. Kami riwaSntkan juga dari beliau bahwa

orang tersebut hajiryp menjadi fasid. Ada safu riwalnt dari Atha; orang

tersebut hendakn5n beristighfar kepada Allah & (mernohon ampun

kepada Allah &) dan tidak terkena kamjiban apa-apa atas

perbuatannya yang demikian-

Ada empat riwayat tentang pendapat Sa'id bin Jubair dalam

masalah ini;

1. Sama dengan pendapat hnu Al Musa54;ab.

2. Orang tersebut terkena karajiban menyernbelih seekor sapi.

3. Orang tersebut hajinSn melrrjadi faid.
4. Ia tidak terkena kewajiban apa-apa atas perbtratannya lnng

dernikian.Ka,vajibann5n hanya mernohon ampun kepada

Allah &.

Masalah Keduabelas: Jika seorang lnng sedang

melaksanakan ihrram memandang isfuinSn berulang-ulang hingga ia

keluar air mani; Dalam kasus yang demikian, hukum hajinya tidak

menjadi fasid dan ia juga tidak terkena keunjiban membayar ftdgh.

Pendapat Snng dernikian juga dianut oleh imam Abu Hanifah dan Abu

Tsaur.

Hasan Al Bash,ri dan Irnam Malik berkati: hukum hajinya

menjadi fasid dan ia terkena kamjiban menyernbelih hadyu (heunn

temak). Atha berkata: oftrng tersebut urajib melaksanakan haii di tahun
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yang akan datang. Mengenai pendapat hnu Abbas.g dalam rrnsalah

ini, ada dua riwayat;

1. Orang tersebut terkena kar.rajiban menyembelih seekor unta.

2. Ia terkena kowajiban mernbayar dam.

Sa'id bin Jubair dan Imam Ahmad serta Ishaq dalam masalah ini

berpendapat bahwa orang tersebut wajib membayar dam.

Masalah Ketigabelas: Jika seorang lnng sedang

melaksanakan ihram umrah melakukan hubungan intim setelah selesai

melakukan thawaf dan belum melakukan sa'i; Dalam kasus Snng

demikian, hukum umrahnya menjadi fasid. Mqki demikian, ia wajib

meneruskan sisa ritualnya, wajib mengqadha dan terkena kamjiban

menyembelih seekor irnta. Pendapat yang demikian juga dianut oleh

Imam Ahmad dan Ats-Tsauri, n€unun keduanya berkata: Orang tersebut

terkena kewajiban mengqadha dan menyembehh hadytt-

Menurut Atha, orang tersebut terkena kewajiban menyernbelih

seekor kambing, namun Atha tidak menyebutkan karajiban qadha.

M.irurut Ats-Tsauri dan Ishaq; dengan menyembelih herr,ran ternak, dan

umrahnya telah selesai. Menurut hnu Abbas &; ia wajib melaksanakan

Umrah dan thawaf. Ishaq mendasari pendapatnya dengan atsar ini.

Abu Hanifah berkata: Jika orang tersebut melakukan hubungan

badan setelah menyelesaikan thawaf sebanyak ernpat putaran, maka

hukum tidak menjadi fasid. Meski demikian, ia terkena

kewajiban membayar dam. Jika baru menyelesaikan tahwaf tiga putamn,

maka umrahnya menjadi fasid. Merilro demikian, ia wajib meneruskan

sisa rifualnya, wajib mengqadha dan mernbayar dam.

Ibnu Al Mundzir berkatar Mereka sepakat mengatakan; jika

orang tersebut berhubungan badan sebelum thawaf, maka hukum

umrahnya menjadi fasid. Jika ia melakukan hubungan badan setelah

I
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thawaf dan sa'i, namun sebelum tahand Dalam kasus yang demikian,

telah kami sebutkan pendapat madzhab kami bahwa; hukum umrahnya

menjadi fasid. Ketentuan ini berlaku iika hta beranggapan bahwa

mencukur merupakan bagian dari rifual dan perrdapat inilah yang lebih

benar. hnu Al Mundzir berkata: sap tidak menernukan pendapat yang

demikian kecuali dari Imam Asy-Syafi'i.

Ibnu Abbas S, Ats-Tsauri dan lrnam Abu Hanifah berkata:

Orang tersebut terkena keurajiban mernbayar dam. Menurut Imam

Malik; orang tersebut terkena kewaiiban menyerrMih hadyu. Dari Atha

disebutkan; orang tersebut hanya unjib beristighfar (memohon ampun

kepada Allah) dan tidak terkena kamjiban apa-apa atas perbuatan yang

demikian.Daldm komentamya, Ibnu Al Mun&ir berkata: Pendapat hnu

Abbas .g lebih tingg nilainya.

Aslrsyirazi berkata: Jika sso&mg yang sedang

melaksanakan ihram membunuh seekor hewan buruan,

permasalahannlra dilihat lagU Jika hewan buruan yang

dibunuh tersebut memiliki kesamaan atau kemiripan dengan

salah satu hewan ternak, maka ia rraiib menyemblih hewan

temak yang memiliki kesamaan dengan heunn buruan yang

dibunuhnp. Yang dimaksud dengan heunn temak di sini

adalah; Unta, mpi dan kambing.

Ketentuan png demikian didasari oleh firrnan Allah di dalam Al

Qur'an, "kmng siap di anbm karnu manhmthn5a dengan sengaia,

mal<a ialah mengganti dangan birnbng ternak seimbang

dangan buruan Snng dibunuhng. 'r(Qs. Al lt{aa'idah [5]: 95)- Jika png

dibunuhnya adalah burung unta, rmka ia terkena ka,vajiban

menyembelih seekor unta.
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Jika yang dibunuhnya adalah seekor keldai liar, maka ia waiib

menyembelih seekor sapi. Jika yang dibunuhnya adalah anjing hutan,

maka ia terkena keurajiban menyembelih seekor kambing domba. Jika

yang dibunuhnya adalah kijang, maka her,r,ran yang rrnjib disembelihnya

adalah seekor kambing betina. Jika yang dibunuhq;a adalah seekor

kelinci, rnaka he',r,ran yang harus disernbelihnya adalah anak kambing

betina.Jika yang dibunuhnya adalah yartu' (binatang seienis tikus), maka

her,r.ran yang harus disernbelihnyra adalah iufruh (anak kambing yang

berusia empat bulan)

Ketentuan yang demihan didasari oleh sebuah riwayat dari

Utsman 4b, Ali dS, Ibnu Abbas r$, Taid bin Tsabit rg, Ibnu Az-

Zubair & dan Mu'awiyah r$, "sesungguhnln mereka menetapkan

bahwa jika yang dibunuhnya adalah seekor brrrung unta, maka orang

tersebut terkena ker,rajiban menyernbelih seekor unta."

Diriwayatkan dari Umar Q, bahwa ia menetapkan bahwa jika

yang dibunuhn5p adalah seekor keledai liar, maka ia unjib menyenrbelih

seekor spi." Dan ia juga menetapkan; jika aniing hutan, maka 5nng

disembelih adalah seekor kambing domba, iika rans dibunuhnya adalah

seekor kelinci, maka 5nng disernbelih adalah seekor anak kambing

betina, jika yang dibunuhnya adalah seekor birntang sejanis tikus, maka

yang disernbditnsra adalah anak kambing png benrsia empat bulan.

Diriwayatkan dari Utsrnan S, bahwa ia menetapkan; Jika yang

dibunuhn5n adalah wnmu habn (induk tokek) rnaka yang disembelih

adalah seekor kambing png sedang hamil.

Apa 5png telah diputuskan oleh pam sahabat tidak perlu lagi

utihad baru. Jika tidak ada kepufusan para sahabat tentang denda yang

harus disernbelih, maka penimbangT kecocokan her,rnn yang dibunuh

dengan padanannln dari heunn temak mendengar penjelasan dua

orang ahli di bidang ini. Hal png dernikian didasari oleh firman Allah di
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dalam Al Qur'an,"Sebagai had-5n Snng dibwa ampi ke IGbh, abu

(dendarya) memba5nr lafamt dengan mqnbqi nnkan omngomgl

miskin, atau berpuasa seimbang d3nSan nal<anan 5ang dikeiarl<an ifu-'
(Qs. Al Maa'idah [5]: 95).

Qubaishah bin Jabir Al Asadi meriwa5ntkan; ia berftah: saya

pemah menangkap seekor kijang dan saat ifu sala sedang

melaksanakan ihrirm, kemudian saya datang menernui Urnar S,

bersama sahabat saya. Sayapun mencerihkan keiadian !,ang sa!,a alami.

Kemudian ia berpaling kepada seorang lah-lak png ada di sampingn!ts

unfuk bermusyawamh. Setelah ifu, Urnar €, berkata kepada saya,

"Sembelitrlah seekor kambing." Kefika kami kernbali, slE b€rkah

kepada sahabat saln; Sesungguhnya Amirul mukrninin fr{ak mennhami

apa !,ang telah ia ucapkan. Kabar tentang p€rkataan salp tersebut

sampai ke telinga umar & dan ia datang mene,rui salp dan mernukul

saya dengan kayr dan berkata: Kamu telah mernbwruh seekor heqnn

bunran disaat sedang melalrsarnkan ihram, kernr.ldian kamu

menganggap sepele fatwa lnng telah diMkan- Sefftggultntts

Allah & berfirman, 'Dihukumi oleh dm omrg ilil di anbm bbn.--Ini
saln; Umar, dan 5nng satun5a lagi adalah Ibnu Auf-"

Pasal, Orang yang diminta tersebut disrrnhkan omr{l

yang memang memiliki pernaharnan Fng baik tentang rnasahh. Jika

salah safu orang png selayraknlp diminta terqnta orang

yang juga melakukan pelan$garan, bolehkah ia menidaskan

pendapakrya atas kasus dirirya sendiri? Dalam kasus yang dernikian,

ada dua pendapat (mjah)

1. Pendapat orang tersebut tidak bisa diFdikan'sebagai patokan,

'sebagaimana kasus ofttng lnng merusak harta orang lain 1nng
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tidak boleh dijadikan sebagai anggota yang menakar nilai

kerugian.

2. Orang tersebut boleh saja diambil pendapakrya dalam

menenfukan kadar denda. Pendapat ini merupakan pendapat

yang shahih. Sebab kasusnyra berkenaan dengan hak

Allah S dimana ia boleh menjadi orang kepercayiaan dalam

menentukan, sebagaimana pernilik harta boleh menyemhkan

sendiri harta zakatnya kepada mustahik.

Jika he'wan yang dibunuhnlp kecil, maka heunn yang wajib

disembelihnya juga boleh yang k@il. Jika heuuan yang dibunuhnya

besar, maka hewan yang wajib disernbelihnya juga harus 5lang besar.

Jika yang dibunuhnya berjenis kelamin jantan, kernudian hewan yang

disembelihnya berjenis kelamin betina, hukumnya boleh. Sebab her,van

betina memiliki bebempa kelebihan dibandinglon jantan. Jika yang

dibunuhnya picak mata sebelah kirinln, kerrudian her,rnn yang

disembelihnya picak mata sebdah kanannSn, hukumnSn boleh saja.

Sebab keduanya memiliki keseimbangan dalam cacat.

Jika seseomng terkena karajiban menyernbelih seekor hewan

temak yang sepadan dengan her,rnn 57ang dibunuhnla, dalam kasus

yang demikian, ia boleh memilih; menyernbelih seekor her,rnn temak

yang sepadan, kemudian dagingnya dibagi-bagikan kepada fakir miskin

dan boleh juga ia takar nilai heuran ternak tersebut dengan dirham,

kemudian dirham senilai seekor heunn temak tersebut ia belanjakan

makanan dan dibagi-bagikan. Selain ifu, ia juga dapat melakukannya

dengan berpuasa; safu hari unhrk kadar safu mud. Ketenfuan yang

demikian didasari oleh firman Allah, AA u,5{ i }Kii '* tS

l1Q Ais 3i j iSg, 'Setusai hadya yans dibawa sampai ke

Ka'bah, atau (dendanya) membSar l<afamt dengan memberi makan

Al Majmt'SloahAl Mthadzdzab ll Sf:



omng-oftng miskin, abu bapum seimbang dangan makanan yang
dikeluarkan itu."(Qs. Al Maa'idah [5]: 95)

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihmm melukai seekor

hevuan buruan yang merniliki padanan dalam hevuan temak dan dengan

sebab luka tersebut nilai harga heunn buruan tersebut berkumng

sebanyak L/IO, Pendapat yang dirnanshus dalam masalah ini adalah; ia

terkena kawajiban mernbalnr seban!,ak L/lO dari harga hev,ran temak
yang sepadan tersebut Sebagian para sahabat kami berkata: ia wajib

mengeluarkan 1/10 bagian dari heunn ternak. Nash yang ada ditakr,rdl

dengan pemahaman, itu berlalu iika fidak ada t/LO bagian her,r,ran

temak. Sebab sesuafu Spng sduruhnlp menjadi tanggung yang bersifat

"padanan", maka sebagian 57ang lain juga berlaku sebagian mitsl
(padanan).

Dalil yang digunalon oleh pendapat png dimanshus tersebut

adalah; mewajibkan ses@tang untuk mengeJuarkan 1,/10 bagian dari

seekor her,'uan temak sangat sulit. Oleh karena ifu, keurajiban tersebut

dialihkan kepada 1/10 harga seekor heunn ternak 5nng menjadi

padanannya. Sebagairnana kamjiban 1/5 ekor unta dialihkan ke7 ekor

kambing ketika ketentuan meurberikan 1/5 bagian dari seekor kambing

temsa sulit dilakukan.

Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram mernukul seekor

hervan buruan yang sedang hamil, kernudian her,ryan tersebut melahirkan

anaknya dalam kondisi hiclrp. S€tdah ihr, kduanln (ho,r,ran buruan dan

anaknya) mati. Dalam kasus yarg dernikian, ofttng tersebut wajib

menyembelih heunn ternak yang sepadan dengan sang induk dan

seekor hewan temak hgi yang s€padan dengan sang anak.

Jika orang tersebut mernukul seekor hetran bunnn yang sedang

hamil, kemudian heunn tersebut mdahirkan anak yang keluar dalam

kondisi sudah mati, serrentara i"dukqn rnasih tetap hidup; dalam kasus
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yang demikian ia terkena kewajiban mengganti dengan acuan; nilai

pertengahan antara seekor henrcn buruan yang hamil dan yang tidak

hamil. Janin yang mati tersebut tidak duadikan acuan dalam penentuan

kewajiban denda.

Pas,al, Jika hewan buruan 3nng dibunuh tidak ada padanannya

. pada he,,rran temak, maka ia wajib menakar harga hewan tersebut

diwilayah ia membunuhnSn. Ketenfuan png dernikian didasari oleh

sebuah riwayat; Marwan pemah bertanya kepada Ibnu Abbas r$

tentang herrran buruan yang diburu oleh seomng yang sedang

melaksanakan ihram dan he\Iran tersebut tidak ada padanannln di

hs,van temak. Kemudian hnu Abbas * mqniawab, "Takar harga

hewan tersebut dan diberikan ke Makkah." sebab pelaksanaan

penyembelihan he',van temak png sepadan tidak terpenuhi. oleh

karena ifu, ia harus menggantinya dalam benfuk nilai hs,r.ran buruan

tersebut, seperti kasus merusak harta manusia yang fidak ada

padanannya.

Jika orang tersebut hendak melaksanakan ka,r,rajibannya, maka

ia dapat memilih; membeli makanan dengan harta yang nilainya sama

dengan harga hetvan buruan, kernudian makanan tersebut dibagi-

bagikan atau ia langsung menakar heqnn tersebut dengan makanan dan

berpuasa; satu hari unfuk takamn srlht mud-

Jika heuran buruan tersebut adalah burung, permasalahannya

dilihat lagi; jika berupa burung merpati atau burung-burung yang biasa

dipelihara dirumah-rumah, maka kayajibannya adalah menyembelih

seekor kambing. Sebab ketenfuan yang dernikian telah diriwayatkan dari

Umar rg, Utsman, Nafi' bin Abdul Harits dan hnu Abbas a$. Sebab

merpati memiliki kesamaan dengan kambing dari cara minum dan

menggeram. Jika burungnya lebih kcil dari burung merpati, seperti
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burung perit, bul-bul dan belalang, maka ia terkena kewajiban menggant[

sesuai harganya. S€bab hrnng ynng dernikian tidak merniliki padanan di

heunn ternak, maka penggantiannp melihat kepada harganya. Jika

burungnya lebih besar dari merpati, ada dua pendapat (qaul) dalam

rnasalah ini:

1. Omng tersebut terkena karajiban menyernbelih seekor kambing.

Sebab jika mernbr.rruh seekor merpati dendaryn seekor

kambing, rnaka dalam kasus ini lebih laSnk didenda dengan

sekor kambing, s€bab postur burung yang dibunuh lebih besar

dari merpati-

2. Gang tersebut harus mengelmrkan harta senilai harga burung

tersebut. S€bab burung gBng dernikian tidak merniliki padanan

dalam herpan t€rnak.

Jika sorang yang sedang mdalsanakan ihram menrsak telur

seekor heuan buruan, rnaka ia unjib mengganti seharga nilai telur

tersebut.

Jika omng yang sedang melaksanakan ihram mencabut bulu

seekor her,van bunran, kernudian bulu tersebut fumbuh lagi; dalam kas;
png demikian, ada dua pendapat lwlah)

1. Ia tidak terkena keuajiban mengganti.

2. Ia wajib mengganti, berdasa*an dtn qaul dahm rnasalah

seorang yang mencabut sesuafu, kenrudian fumbuh lagi.

Pas:al: Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram

mernbunuh seekor heunn bunran, kernudian setelah itu ia mernbunuh

lagi seekor heuan bunran; Dalam kasus gnng dernikian, setiap kali

mernbunuh, ia terkena karajiban mengganti. S€bab kasus dalam

nasalah ini adalah mengganti sesuafu yang dirusak. Oleh karena itu,
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kauajiban mengganti menjadi terulang setiap perbuatan tersebut

dilakukan.

Jika beberapa omng yang sedang melaksanakan ihram secara

bersama-sama membunuh seekor het,rian buruan, maka cukup safu

denda unhrk semua omng yang berserikat dalam pembunuhan heuran

buruan tersebut. Sebab kasusnya adalah mengganti sesuahr yang

dimsak, maka kewajiban membayar gantinSn bisa dibagi-bagi. Jika

sekelompok orang melalrukan perusakan, maka penggantiannya

dibebankan kepada setiap omng 5nng ikut se,rta dalam perbuatan

ters€but.

Jika sekelompok omng melakukan' peruskan; sebagian dari

mereka sedang melaksanakan ihmm dan sebagian lagi tidak; Dalam

losus yang demikian, oftmg lnhg melaksanakan ihram terkena

keunjiban mengganti setengahnSn dan omng yang tidak sedang

merrjalani tidak terkena kannjiban apa-apa atas perbuatannya lnng
dernikian. Kasusnya satna dengan seseorang bekerjasama dengan

seekor heuran buas dalam melakukan pembr.rruhan atas seorang

manusia.

Jika seorang Stang sedang melaksanakan ihmm menahan seekor

heunn buruan, kemudian ada seomng yang tidak sedang melaksanakan

ihram mernbunuh hewan buruan tersebut; dalam kasus yang demikian,

oftrrg F rj "ndarg 
melalrsanakan ihmm harus bertanggung jawab atas

penggantian heprnn buruan tersebut dan ia berhak meminta

penggantiannya kepada otang 5nng memrbunuhnya. Kasusnya sama

dengan seomng yang mengghashab harta milik seseorang, kernudian

tnrta gtnsab tersebut dirusak oleh omng lain.

PasaL Jika s@rang lnng sedang melaksanakan ihmm

merryTakiti seekor heunn bunran, kemudian heunn bunnn tersebut

lernah dan tidak merniliki alat pertahanan; Dalam kasus yang dernihan,
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permasalahannya ditinjau lagi; jika her,uan buruan tersebut dibunuh oleh

orang lain, dalam kasus yang demikian, ada dua jalur periwayatan: Abu

Al Abbas berkata: Orang tersebut terkena keurajiban mengganti bagian

yang dirusaknya dan orang yang mernbunuh juga wajib mengganti

sesuai dengan kondisi her.ruan buruan tersebut yang terluka, jika ia

melakukan dalam kondisi sedang melaksanakan ihram. Jika ia

membunuhnya pada saat tidak sedang melaksanakan ihram , maka ia

tidak terkena kewajiban apa-apa atas perbuatannya.

Ulama 5nng lain berkata: dalam masalah ini ada dua pendapat

(wajah).

1.. &ang yang menceAerai hanSn terkena koaajiban mengganti

bagian her,r,ran buruan yang kumng fibat ceAera, sebab ia tidak

membunuh herwan buruan tersebut. Oleh karena itu, hukuman

penggantiannya tidak bersifat p€nuh. Kasusnya sama dengan

jika setelah dicederai, her,van buruan tersebut tidak dilepaskan.

Sebab jika kita me,,vajibkan hukuman penggantian se@ra penuh

kepada orang !,ang mencederai dan hukuman yang sarna

terhadap oftrng yang mernbunuhnya -jika ia sedang

melaksanakan ihram - bemrfi kita men5ramakan hukuman antara

orcng yang mencederai dan orang yang membunuh her,r,ran

buruan tersebut. Jika ketenttnn seperti ifu yang diberlakukan, ini

artinya kita menetapkan hukurnan lebih besar atas orang yang

mencederai heunn buruan tersebut. Sebab, omng yang

mencederai dikenai hukurnan mengganti her,rnn ynng sehat dan

yang membunuh terkena karajiban mengganti ha.r.ran yang

terluka. Ketenfuan yang dernihan bertentangan dengan kaidah

dasar.

2. Orang lpng mencederainya terkena kewajiban mengganti secara

penuh. Sebab dialah gnng menyebabkan hewan buman tersebut

fidak bisa mernpertahankan diri; perbuatan omng tersebut
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d.isamakan dengan orang yang membunuhnya. Jika alat

pertahanannya dirusak, kemudian herrran buruan tersebut

diambil dan diberi malon dan minum hinggu sernbuh; dalam

kasus ini, permasalahann5n dilihat lagi; jika heruuan tersetut

kernbali dapat mernpertahankan diri, ada dua pendaVat (wafiH,

sebagaimana penjelasan kami dalam kasus mencabut bulu

burung, kemudian bulu tersebut tumbuh lagi. Jika alat

pertahanan dirinya fidak pulih, maka dalam kasus yang

demikian, ada dua pendapat lqau\
1. Ia terkena karajiban mengganti sesuai dengan bagian yang

dirusaknya.

2. Ia terkena ka,vajiban mengganti s@ara penuh. "

Pas:al: Orang Snng melakukan hajinya dengan ara ifmd atau

qinn mariliki hukum lrang sama dalam hal kafarat. Sebab ritual dalam

hlerji qimn sama dengan haii i{md- Oleh karena itu, kafaratrya sama

dengan taji ihad.

Penjelasan

Atsar-atsar ini masyhur. Di sini saln akan menyebutkan

beberapa atsar yang berhubungan dengan masalah yang sedang

dibahas, di antaranya adalah atsar yang disebutkan dari Qubiashah bin

Jabir Al Asadi. Al Baihaqi telah meriwaptkannSa dengan isnad yang

shahih. Diriwagatkan dari Abu Haris {engan huruf ha dan akhimya

huruf zay, ia berkata: saSn pemah membunuh seekor kijang pada saat

sdang melaksanakan ihram. Kemudian saya datang menemui Umar rg
dan bertanya Urnar.ig berkata: Ternuilah dua orang

ternanmu dan kduanln akan menrberilon hukum unfukmu."
Setelah itu, saya pun mendatangi AMurrahman bin Auf a& dan Sa'id,

keduanya mernberikan keputtrsan; sap hanrs menyernbelih seekor
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kambing hutan yang wamanya seperti debu.Atsar ini diriwayatkan oleh

AlBaihaqi.

Diriwayatkan dari Thariq; ia berkata: Karni pemah pergl

bersama-sama melakukan perjalanan unfuk haji. Kemudian ada seorang

laki-laki di antara kami yang bernama Arbad menginjak seekor biawak

hingga punggungnya remuk.Kemudian kami datang menemui Umar rg
dan Arbad bertanya kepadanya, namun Umar rg malah berkata:

Putuskan hukumryn urahai Arbad!" fubad menjawab; Engkau lebih baik

dibandingkan dengan saya wahai Arnirul Mukminin dan lebih

tahu."Kemudian Umar.rg berkata lagi; Aku mernerintahkanmu unfuk

menetapkan hukum dan bukan niemerintahkanmu unfuk memujiku.

Arbad menjawab; Menurut saya, dalam perbuatan yiang demikian,

hukumannya adalah mengganti dengan anak kambing berumur safu

tahun. Kemudian Umar &pun menetapkan hukum yang sama." Atsar

ini diriwayatkan oleh Imam Aryr-Syafi'i dan Al Baihaqi dengan isnad

yang shahih.

Diriwalntkan dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas &, ia

berkata: Jika orang tersebut membunuh seekor bunran unta, maka

hukumannSra adalah menyembelih seekor unta." Atsar ini dirir,va5ntkan

oleh AI Baihaqi, narnun sanad atsar ini terpufus. Sebab Ali bin Abi
Thalhah tidak pemah bertemu dengan Ibnu Abbas rg. Sosok yang

menjadi penghubung di antam adalah Mujahid atau Snng lain.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r€b,, "Jika yang dibunuh adalah

seekor sapi liar, maka png disembelih adalah seekor sapi biasa. Jika

yang dibunuhryn seekor unta, rnaka png disembelih adalah seekor

sapi." Atsar ini diriwagntkan oleh Imam Asy-Syai'i dan Al Baihaqi

dengan isnad yang shahih.

Dari Atha Al Khurasani; Sesungguhnya Umar S, Ubman rg,
Ali,&, Zaid bin Tsabit rg, Ibnu Abbas.{S dan Mu'awiSnh g; mereka
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semuanya berkata: Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram

membunuh seekor burung unta, maka ia terkena' kewajiban

menyembelih seekor unta." Atsar ini diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i

dan Al Baihaqi. Dalam komentamya, Imam Asy-S5nfi'i berkata: Atsar ini

tidak valid menurut ulama ahli hadits. Ini merupakan pendapat

kebanyakan ulama yang pemah saya temui.

Berdasarkan pendapat mereka dan berdasarkan qiyas, kami

katakan, "Dengan burung unta dan bukan dengan ini." Al Baihaqi

berkata: Sisi kedia ?6nnya adalah hadits tersebut mursl- Sebab Atha Al

Khurasani lahir pada tahun 50 dan tidak pemah bertemu dengan

Umar rg, Utsman &, Ali Ail dan tidak pernah bertemu dengan Zaid bin

Tsabit Ag. Ketika zaTq kekuasaan Mu'awiyah, saat itu Atha Al

Khurasani masih kecil dan tidak ada safupun riwaSrat yang menegaskan

bahwa ia pernah mendengar dari lbnu Abbas $. Sebab hnu Abbas r$

meninggal dunia pada talun 59. Di sisi lain, selain sanad hadits yang

diriwayatkannya ifu terputus, sosoknln juga banlnk dinilai negative oleh

para ulama dan atrli hadits.

Diriwaptkan oleh Abdurrahrnan bin Abdullah bin Abu Ammar,

dari Jabir; Sesungguhnya Rasulullah C p€rnah ditaqn tentang biar,rnk.

Beliau menjawab, "Ifu tennasuk heuan buruan. Jil<a heunn tercebut

dibunuh oleh samng Wg sdang melal<sanakan ihmm , mal<a ia

tqkqa keunjiban manyantMih sekor lenbing domba.?Iadits ini

diriwayatkan oleh Al Baihaqi. Dalam komentamya, Al Baihaqi berkatat

hadits ini statusrrya lnsan dan bim diiadikan sebagai hujiah dalam

rnasalah hukum. Kenrudian Al Baihaqi berkata: At-Tirmidzi berkata:

SaSn pemah bertanp kepada Inrarn Al Bukhari.tentang hadits tersebut

dan ia meniawab bahwa hadits tersebut.statu-sqn slnlih.

Dari lkrimah, ia berkata: Rasulullah $ menetaplian anjins hutan

sebagai herpan buruan dan menetapkan bahwa orang yang
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membunuhnya terkena kewajiban menyembelih seekor domba."Hadits

ini diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi. Dalam

komentarnya, Imam Asy-Syafi'i berkata: jika hanya hadits ini yang

diladikan dalil dan fidak didukung oleh hadits lain, maka hadits ini tidak

valid. Al Baihaqi berkata: Imam Asy-Syaf i berpendapat demikian

dikarenakan hadits ini stahrsnya mursaL la berkata: dan beliau

meriwayatkannya secara bersambung. Kemudian Imam Asy-Syafi'i

meriwayatkan hadits ini dengan isnad dari Umar bin Abu Umar, dari

Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi $. Telah kami ielaskan masalah

perbedaan pendapat di antara ulama hadits dalam menilai sosok orang

yang bemama Umar bin Abu Umar ni. Wallahu a'lam.

Imam Asy-Syafi'i meriwayatkan dari Imam Malik, dari Abu Az-

Zubair, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir; sesungguhnya Umar bin

Khaththab iS, menetapkan; jika yang dibunuh adalah seekor anjing

hutan, maka yang mernbunuh terkena kalrajiban menyembelih seekor

kambing domba. Jika yang dibunuhnya seekor kiang, maka orang yang

membunuh terkena keurajiban menyembelih seekor kambing betina.Jika

yang dibunuhnya seekor kelinci, maka yang wajib disembdih adalah

anak kambing betina: Jika yang dibunuh adalah seekor yarbu' (binatang

sejenis tikus), maka yang wajib disembelih adalah seekor anak kambing

yang berumur empat bulan.lsnad atsar ini shahih. Al Baihaqi berkata:

Diriwayatkan dari Jabir, dari Nabi $ dengan status riwayat yang marfu'.

Imam AsySyafi'i dan Al Baihaqi berkata: pendapat yang benar adalah

hadits tersebut mauqufkepada Umar 4g.

Diriwayatkan dari hnu Abbas rt*, "Jika yang dibunufrnya seekor

anjing hutan, maka heuran yang wajib disembelihnya adalah seekor

kambing domba." Atsar ini diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i dan Al

Baihaqi dengan'isnad yang shahih atau hasan.
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Al Baihaqi berkata: Diriwayatkan dari Ali dan dari Umar bahwa

ia menetapkan; Jika yang dibunuhnSTa seekor anjing hutan, maka yang

wajib disembelih adalah seekor kambing domba. Jika yang dibunuhnya

seekor kiiarrg, maka yang wajib disembelihnya adalah seekor kambing.

Jika Sang dibunuhnya seekor kelinci, maka png wajib disembelih adalah

seekor anak kambing betina. Jika yang dibunuhnya adalah seekor yarbu;

(binatang sejenis tikus) maka yang wajib disembelih adalah seekoi'anak

Imam Asy-Sy'aft'i dan Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanad

keduanya yang shahih dari Syuraih; ia berkata: Jika saya punya

kekuasaan, maka akan saya tetapkan; jika membunuh seekor rubah

maka yang wajib disernbelih adalah seekor anak kambing berumur safu

tahun. Al Baihaqi berkata: Diriwa5ntkan dari Atha bahwa jika yang

dibunuhn5n seekor rubah, maka 3nng wajib disernbelih adalah seekor

kuda."

DiriwaSntkan dari Utsrnan rl$; ia menetapkan bahwa jika yang

dibunuhnya adalah seekor Ummu habin, rnaka Snng wajib disernbelih

adalah seekor kambing." Irnam Aq$lnfi'i dan Al Baihaqi meriwayatkan

hadib tersebut dengan isnad yan dln'ifDidalamnya ada seomng yang

bemama Muthanif bin Mazan. Mengenai sosoknya, YahSn bin Ma'in

berkata: dia seorang pernbohong. Wallahu a'lan.

Penielasan mengenai beberapa kata:

Kata"inaqu artingra anak kambing; Sraitu s-6butan khusus unfuk

anak kambing sejak lahir hingga digernbalakan.'9 Yurrg dimaksud

39 D. alam naskah manuskrip tdak tertera lolimat lain. Nampaknya yang
dimaksud adalah; anak kambing seftrk dilahirkan hingga digembalakan.
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dengan jaftah adalah anak kambing yang berusia empat bulan dan telah

terpisah dari indukrya. Yarg dimaksud Ummu Habin adalah nama

he',r.ran yang sudah dikenal. Adapun alhullan,N dibaca dengan huruf ha'
png dibaca dhanmah dan huruf .laarn yang b€rtaq/did. Kata ini

digunakan untuk kambing 5nng ada di penrt induknln. Yang dimaksud

dengan kata alhaml -dibaca dengan huruf ha" dan miim'yang

berhankat kfriah- adalah domba jantan.

PemSataan pengamng, diwajibkan atasnya karena hak Allah;

kalimat ini mengecualikan masalah penggantian dengan nilai dari

cakupan ketenfuan tersebut.

Hukum: Irnam AslrSyafi'i dan para sahabat berkata: heuan

br.rnnn terbagi menpdi dtn bagian:

1. Heunn buruan 37ang merniliki padanan (dianggap memiliki

kemiripan) dengan horan ternak; yaifu unta, sapi dan kambing.

2. Heuan bunran yang tidak merniliki padanan dengan heuan

ternak.

Jika heunn bunnn yang dibunuh merniliki padarnn di heunn

ternak, maka orang yang mernbunuh heryan bunran tbrsebut dapat

melakukan safu di antara dua hah bkhyAabu b dil.

1. Tukhyrc orang tersebut boleh memilih; Menyembelih di Tanah

Suci seekor het,rlan temak yang sepadan dengan he(r.ran buruan

yang dibunuhnya, kemudian hetlran temak yang sudah

disembelih tersebut disedekahkan kepada orang-orang miskin

yang tinggal di Tanah Suci, atau dagrng he',r,ran temak yang

disembelih ia bagi-bagikan kepada mereka, atau diserahkan

kepada mereka dalam kondisi sudah disembelih. Intinya, orang

aoAl Hulanadalah anak kambing yang masih ada dalam perut induknya.
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yang terkena ka,vajiban menyembelih tersebut tidak boleh

r.. menyerahkan heunnnya dalam kondisi hidup kepada orang-

orang miskin yang tinggal di Makkah.

2. Ta'di| Herruan temak yang wajib disembelih ditakar harganya

dengan dirham, namun harta berupa dirham tersebut tidak boleh

langsung dibagi-bagikan. Harta berupa dirham tersebut dibelikan

makanan unfuk disedekahkan kepada orang-orang miskin yang

tinggal di Tanah Suci. Ia juga boleh menggantinya dengan

puasa, dengan kadar; safu hari puasa unfuk safu rnudmakanan.

Puasa tersebut boleh ia lakukan di Tanah Suci atau ditempat

miula saja.Jika temyata ada sebagian yang tidak genap satu

mud,kadar yang kurang dari lmud tersebut diganti dengan

puasa safu hari.

Jika her,van buruan yang dibunuh tersebut fidak memiliki

padanan di heunn temak, maka hetr,ran buruan tersebut diterka

harganya dengan dirham. Meski demikian, dirham tersebut tidak boleh

langsung disedekahkan. Dirham tersebut ditakar dengan jumlah

makanan yang dapat dibeli dengan dirham tersebut. Setelah itu, ia bebas

memilih; Ia boleh menyedekahkan makanan tersebut dan boleh juga

memilih puasa; safu hari puasa unfuk kadar safu mud. Jika

penghitungannya menghasilkan kadar kumng dari safu mud maka

kadar yang kurang dari safu mud tersebut tetap diganti dengan puasa

satu hari.

Kesimpulannya: Jika hewan buruan yang dibunuh memiliki

padanan di her,van temak, maka oftmg tersebut bebas memilih safu di

antara tiga ketenfuan;

1. Menyernbelih heunn temak.

2. Menyedekahkan makanan yang nilainya sama dengan hewan

temak.
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3. Berpuasa.

Jika hewan buruan yang dibunuh tidak memiliki padanan di'

hewan temak, maka ia boleh memil'ih'satu'di antara dua ketentuan;

1. Menyedekahkan makanan yang nilainya sama dengan harga

her,r.ran buruan Snng dibunuh.

2. Berpuasa.

Inilah pendapat yang dianut di dalam madzhab Syafi'i dan

dinyatakan secara pasti di dalam kitab-kitab Imam Asy-Syafi'i dan para

sahabat.

Abu Tsaur meriwayatkan dari Imam Asy-Syafi'i satu pendapat

dalam qaul qadintnya bahwa pelaksanaan pembayaran kafarat tersebut

wajib dilakukan secara berurutan. Pendapat yang demikian juga

diceritakan oleh Abu At-Thabari dalam latab Al lfshah dan ulama-ulama

yang lain.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: Tidak ada seorangpun para

sahabat kami yang mengenal pendapat 5nng demikian dari Imam Asy-

Syafi'i dan riwayat yang demikian bersifat ianggal. Al Bandaniji juga

meriwayatkan pengingkaran para sahabat atas riwayat tersebut.

Pendapat yang dinash dalam qaul qadim adalah pelaksanaan kafarat

tersebut bersifat takhyir lmer,iilttl.

Para sahabat kami berkata: Jika hewan buruan tersebut tidak

memiliki padanan pada hanran temak, maka herJ.ran buruan tersebut

diterka berdasarkan harganya di daerah tempat dan wakfu terjadinya

pembunuhan hewan tersebut. Jika hewan buruan yang dibunuh memiliki

hewan temak, maka harganya ditakar berdasarkan tempat dimana ia

beralih ke kafarat mengeluarkan makanan- Sebab tempat

penyembelihan adalah di Makkah. Jika ia hendak beralih dari
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penyembelihan ke sedekah makanan, maka nilainya dihitung

berdasarkan harga yang berlaku di tempat penyembelihan.

Demikian pendapat yang dianut dalam madzhab dalam dua

penggambaran diatas. Meski demihan, ada juga yang berpendapat

bahwa dalam masalah ini, ada dua pendapat(qaul)

1. Yang dijadikan patokan dalam penentuan harga adalah harga

pada saat teriadinya pembunuhan heuran buruan.

2. Yang dijadikan patokan dalam menentukan harga adalah; harga

pada saat ia beralih ke sedekah makanan.

Ada juga 5nng berpendapat bahwa, dua qaul tersebut berlaku

dalam kasus yang dibunuhnSn her,van buman yang tidak memiliki

padanan di hewan temak. Jika yang dibunuhnya adalah hetuuan buruan

yang memiliki padanan pada hewan temak, maka hanya ada satu

pendapat mengenai penenfuan harganya; yaifu harga henvan temak

yang sepadanan dengan her,,,ran buruan pada saat ia beralih ke sedekah

makanan.

Inilah tiga jalur periwayatan yang ada ddury madzhab Syafi'i

dalam masalah tersebut. Diantamnya adalah yang pertama dan jalur

periwayatan inilah yang dianggap shahih oleh Syail'h Abu Hamid dan

oleh para sahabat.

Perryebab terjadinya perbedaan pendapat di antara ulama

madzhab Syafi'i adalah nash yang ada di kebanyakan kitab Imam Asy-

Syafi'i; bahwa penentuan harga dilakukan pada saat ia hendak

mengeluarkan kafarat dalam benfuk sedekah makanan. Di lain tempat,

Imam Asy-Syafi'i mengatakan bahwa penentuan harga tersebut

dilakukan pada saat terjadinya pembunuhan hewan buruan tersebut.

Kebanyakan ulama madzhab Syafi'i berpendapat; dalam

masalah ini bukan terjadi dua pendapat (qaul), nalnun kondisinya ada
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dua macam.Ketika Imam Asy-S5nf i mengatakan bahwa yang dijadikan

patokan harga adalah pada saat ia beralih kepada kafarat sedekah

makanan; maksudn5ra adalah jika hewan buruan 5nng dibunuh memiliki

padanan di her,van temak. Kefika beliau mengatakan; yang dijadikan

patokan harga adalah pada saat terjadiryp peristiwa pernbunuhan

hevuan buruan; maksudnya adalah jika ha,van buruan yang dibunuh

tidak memiliki padanan pada heuran temak.

Ada juga sebagian ulama yang berpendapat; dalam masalah

tersebut tetap terjadi dua pendapat (qaul).Diantara mereka ada juga

yang berpendapat ada tiga jalur periwayatan dalam masalah ini. Dalam

komentamya, Syaikh Abu Hamid dan pam sahabat menyatakan bahwa

yang shahih adalah jalur periwayatan yang pertama.

Jika kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan bahwa

yang dijadikan patokan harga adalah harga pada saat terjadinya

pembunuhan he',r,ran buruan; menurut Imam Al Haramain, ini memiliki

dua kemungkinan dalam menenfukan harga pada saat beralih ke

makanan; apakah harga rnalonan diternpat terjadinya pembunuhan

hevuan bunnn atau harga rnakanan di kota Makkah. Pendapat yang

menyatakan bahwa yang menjadi patokan adalah harga makanan di

Makkah adalah pendapat yang lebih benar.

Cabang: Penjelasan tentang hetuan buruan 5nng memiliki

padanan dengan hetryan temak. Pam sahabat kami berkata: Sebenamya

ketika disebut memiliki kesamaan bulon berar$ keduanya betul-beful

memiliki kesamaan. Kesamaan tersebut hanSn bersifat pendekatan saja.

yang menjadi fitik kesannan juga bukan kesamaan hatga antara

keduarqn. Yang menldi patokan adahh bentuk kedtnnyra.

Di sini 1nng alon l€rni bahas adahh ,€nis htrung dan 1nng kedrn

addahienis heunn 1nrg Halan d€rgan enrpat loki.
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Mengenai her,r,ran temak berkaki empat, jika terdapat penjelasan

dari nash (Al Qur'an dan Sunnah), ditetapkan oleh dua orang sahabat,

dua omng tabi'in yang adil, atau oleh omng yang setelahnya; bahwa

hervan berkaki empat tersebut termasuk heuan temak 5nng dianggap

merniliki kemiripan dengan heunn buruan yang dibunuh, maka

ketetapan lnng denrikian langsung diikuti dan tdak perlu dibuat

ketetapan baru. .ri,

Rasulullah fl$ telah menetapkan bahwa; jika her,van buruan yang

dibunuh adalah seekor dhab'i (anjing hutan), maka her,van yang wajib

disembelihnya adalah seekor kambing domba.

Para sahabat telah menetapkan bahwa; jika hewan buruan yang

dibunuhnya benrpa seekor burung unta, maka heuran ternak yang wajib

disembelih adalah seekor unta. Jika heunn buruan yang dibunuhnya

berupa seekor keledai liar atau sapi liar, maka heunn temak 56ng wajib

disembelihnya adalah seekor sapi. Jika heturan buruan yang dibunuhnya

bempa seekor kijar,g, maka her,van ternak yang wajib disembelih adalah

seekor kambing betina. Jika heunn buruan png dibunuhnya berupa

seekor kelinci, maka heunn temak png wajib disernbelihnya adalah

seekor inaq (anak kambing 5nng berienis kelamin betina). Jika heuran

buruan yang dibunuhnya bempa senkoryatbu'(binatang sejenis tikus),

maka heruuan temak png wajib disernbelihqn adalahjufruh (anak

kambing yang berusia empat bulan).

DiriwaSntkan dari Utsman.S, bahwa ia menetapkan; jika hewan

buruan yang dibunuh adalah seekor Ummu habin, maka hewan temak

yang wajib disembelihnya adalah seekor Bahlan. Diriwayatkan dari Atha

dan Mujahid bahwa keduanya menetapkan; jika hewan buruan yang

dibunuh bempa seekor umbar (binatang sejenis marmut),maka herr,ran

temak yang wajib disernbelihnSra adalah seekor kambing.
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Imam Asy-Syafi'i berkata: Jika orang fuab memakannya dan

hewan tersebut terbunuh, maka her,van temak yang wajib disembelih

adalah seekor jutruh (anak kambing yang berusia empat bulan). Sebab

he',,rran buruan tersebut badannya tidak lebih besar dari jufruh.

Diriwayatkan dari Umarut$ dan yang lain bahwa; Jika hewan

buruan Snng dibunuhnla b"rupa seekor biawak, maka her,r,ran temak

yang wajib disernMihnya adalah seekor anak kambing yahg benrsia satu

tahun.

Diriwayatkan dari lbnu Abbas bahwa; Jika her,van buruan Snng

dibunuhnya berupa seekor unta, maka heunn temak yang wajib

disembelihnya adalah seekor sapi. RiwaSnt dari Ibnu Abbas e& yang

demikian shahih, sebagaimana telah dijelaskan sebelum ini.

Diriwayatkan dari Atha; Jika hewan buruan yang dibunuhnya

berupa seekor ts'lab (rubah), maka hewan temak yang wajib

disembelihnya adalah seekor kambing. Imam Asy$nfi'i juga memiliki

pendapat yang sarna bahwa; Jika her,rnn buruan yang dibunuhnya

berupa seekor rubah, rnaka her,,r,ran ternak 5nng wajib disembelihnya

adalah seekor kambing.

Mengenai her,r,ran buruan png disebut wal $<arnbing hutan), jika

hsluan buruan tersebut dibunuh, pengarcng ldtab Al Elayan berkata:

Ibnu Shabbagh menceritakan bahwa heunn temak yang wajib

disembelihnya adalah seekor sapi. Pendapat yang dernikian juga

dipastikan oleh Al Bandaniji dan ulama yang lain. Imam Ash-Shumairi

berkata: Hewan temak yang wajib disembelihn5n adalah seekor kambing

hutan.

Imam Asy-Syaf i dalam kitabnya Al Umm berkata: jika yang

dibunuhnya berupa seekor binatang sejenis domba, maka hewan temak
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yang wajib disembelihnya adalah seekor 'adhab. Adhab adalah seekor

sapi yang usianya kurang dari empat tahun.

Mengenai inaq, yaihs kambing kacang berienis kelamin betina.

Sebutan tersebut diberikan sejak kambing tersebut dilahirkan hingga ia

digembalakan, neurlun usianya belum mencapai safu tahun. Bentuk

jamaknya adalah inaaq dan unuuq.

Mengenai jufruh, para pakar bahasa mengatakan; kata tersebut

menrpakan sebutan unfuk anak kambing kacang yang usianya telah

mencapai empat bulan. Sebutan itu diberikan sejak ha,van tersebut

dilahirkan hingga terpisah dari induknya. Bentuk mudzakamya adalah

jufr. Disebut demikian, karena fulangnya mernbesar. Ini arti kata

keduanya ditinjau dari sqi bahasa. Ar-Rafi'i berkata: Meski. demikian,

yang dimaksud dengan l<ata jufruh adalah hevuan yang lebih kecil dari

inaq (anak kambing befina). Sebab, kelinci lebih baik dart 5nrbu'
(binatang sejenis filnrs).

Mengenai kata Ummu Habin, kata tersebut digunakan untuk

seekor her,van berkaki empat lrang serupa dengan singa dan memiliki

mata yang seram. Mengenai hukum mernakan her,van terebut, terdapat

perbedaan pendapat di antara ulama dan ini Insya Allah akan kami

jelaskan dalam kitab "Makarnn". Menunrt pendapat yang lebih'benar;

hukum memakannya halal. Orang yang terkena

tanggtrng jawab unfuk mengganti. Pendapat yang lainnya mengatakan

bahwa hukum mernakanqn adalah hamm- dan orang yang

membunuhnya tidak terkena kewajiban membayar denda.

Ar-Rafi'i dalam komentamla mengatakan; disebagian kitab-kitab

para sahabat tertera penjelasan; Jika hewan buruan yang dibunuh

berupa seekor kijang, maka hs,r;an temak yang harus disernbelih adalah

seekor kambing. Jika hewan buruan yang dibunuhnya berupa seekor

kijung, maka hewan temak png wajib disembelihnya adalah seekor
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kambing betina. Diantara ulama yang secara jeras menyatakan hal
demikian adalah; AlBandaniji. Abu AI easim Al Karkhi juga menyatakan
hal yang sama. Ia menduga bahwa yang dimaksud dengan zhabi adalah
krians berjenis kelamin jantan dan yang jenis betinanya disebut ghaat
Dalam komentamya, Imam AI Haramain mengatakan; ini merupakan
dufraan yang tidak mendasar. pendapat yang benar adalah; Ada di
antara zhabi yang berbenfuk anzun (kambing betina) dan benfuknya
memang mirip dengan krjans. Binatang tersebut tidak memiliki bulu dan
ekomya pendek. Adapun ghazal, kata tersebut adalah sebutan unfuk
anak zhabi(kUang). Membunuhnya sama dengan membunuh yang kecil.

Menurut saya (lmam An-Nawawi): pendapat yang dilontarkan'
oleh Imam AI Haramain merupakan pendapat yrang tepat. para ahli
bahasa mengatakan bahwa ghazal adalah anak kijang betina. Sebutan
tersebut tetap disematkan hingga ia menjadi kuat dqn tanduknya mulai
muncul. setelah ifu, hallan tersebut disebut dengan istilah zhabilph.
Jenis jantannya disebut dengan istilah zhabi.

Penjelasan yang telah kami berikan berhubungan dengan
masalah helrran buruan gang ketenfuan penggantinya telah ditetapkan
oleh generasi salaf.

Berkenaan dengan heunn-heunn buruan yang betum ditetapkan
hukumnya oleh generasi salaf, maka ketenfuan penggantin5ra merujuk
kepada penilaian dua orang ahli 5nng cerdas dalam masalah tersebut.

Imam Asy-syafi'i dan pam sahabat berkata: disunahkan dua
orang ahli tersebut juga paham ilmu fikih. sebab dengan profil yang
demikian, ia lebih memahami apa yang menjadi ketenfuan syariat. Ada
satu permasalahan dalam hal ini; bolehkah orang yang melakukan
pembunuhan atas herruan buruan meniadi salah satu dari dua anggota
penilai? Atau, boleh dua orang png mernbunuh her,van buruan menjadi
p€nilai? Para sahabat l€mi b€rkata: Perrnasalahannp dilihat lagi; Jika
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pernbunuhan atas hevuan buruan tersebut bersifat bermusuhan', maka

orang yang membunuh tidak boleh menjadi pihak 5nng penilai. Sebab

dengan berbuat dernikian, ia dianggap sebagai orang yang fasik. Jika

penrbunuhan tersebut terjadi tanpa disengaja, didorong oleh kondisi

darurat, menurut pendapat yang lebih benar dan dimanshush; orang

tersebut boleh menjadi penilai. Namun ada juga satu pendapat lwaiah)

yang menyatakan bahwa orang tersebut tidak boleh bertindak sebagai

penilai untuk menetapkan pengganti her,uan bunran yang dibunuh.

pengamng N Muhaddabtelah menyebufl<an dalil yang digunakan oleh

keduanya.

Jika dua orang yang adil berfugas memberikan penilaian tentang

havan pengganti atas terbunuhnya seekor her,r,ran buruan merryatakan

bahwa hs,r,ran buruan tersebut tidak memiliki kemiripan dengan hewan

temak yang ada, namun ada dua orang yang jr.rga adil menetapkan

bahwa hetvan buruan tersebut merniliki kerniripan dengan hewan

ternak; Dalam kasr"rs yang dernikian, hanran buruan tersebut dianggap

merniliki kerniripan dengan hevuan t€rnak. Sebab oftIng yang

menetapkan bahwa heunn bunran tersebut memiliki kerniripan dengan

heuran ternak,b€rarti mernilih pengetahmn lebih tentang kaniripan.

Jika ada dua omng Snng adil menetapkan bahua het.rran buruan

tersebut menriliki kemiripan dengan salah seekor her,rnn ternak, namun

dua orang adil yang lain menyamakannya dengan heu,ran temak yang

lain; Dalam kasus yang dernikian; ada dua pendapat (waiahhebagairnana

diceritakan oleh Al Mawaidi dan Ar-Ruyani;

1. Orang yang terkena ka,rajiban mengganti bebas untuk memilih

satu di antam dua pendapat yang berbeda tersebut.

2. Orang tersebut harus mengambil penilaian yang kadamya lebih

besar berdasarkan kaidah; iika terjadi perbedaan pendapat

antara dua orang pemberi fatwa dalam safu masalah yang sama-
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Pendapat 36urg lebih benar adalah; orang tersebut bebas memilih
pendapat siapakah yang akan ia jadikan sebagai rujukan dalam dua

masalah yang baru saja disebutkan. Wallahu a'lam-

Hewan buruan lainnya adalah dari jenis burung; yaifu burung

merpati dan burung yang lain. Jika omng yang sedang melaksanakan

ihram membunuh seekor burung merpati, maka ia terkena kewajiban

menyembelih seekor kambing. Jika burung yang dibunuh orang tersebut

bentuk badannya lebih kecil dari merpati, seperti burung zuratr (burung

ting-ting), Burung sha'wa (burung yang benfuknya kecil), burung bul-bul,

burung qabmh, burung wath-wath; Dalam kasus yang demikian, maka ia

harus membayar nilainya.

Jika burung yang dibunuh bentuknya lebih besar dibandingkan

dengan merpati, dalam masalah ini ada dua pendapat(qaul)

1. Pendapat yang lebih benar diantara keduanya adalah; Orang

tersebut wajib membayar denda sesuai dengan harga burung

yang dibunuhnya. Sebab burung yang dibunuh tersebut tidak

memiliki padanan di her,van ternak. Pendapat ini merupakan

pendapat Imam Asy-Syaf i dalam qpul jadidnya dan merupakan

safu di antara dua pendapatr5n dalam qaul qadim.

2. Orang tersebut terkena kalajiban menyembelih seekor kambing.

Sebab, jika membunuh seekor burung merpati saja dendanya

adalah menyembelih seekor kambing, maka denda tersebut lebih

layak ditetapkan dalam kasus dimana burung yang dibunuhnya

lebih besar dari merpati.

Diantara burung-burung yang bentuk tubuhnya lebih besar dari

merpati adalah burung Kurkur, burung baththah (bebek), burung auzah,

burung hubar dan 5rang lainn!,a. Yang dimaksud dengan kata "hamaam"

bukan hanya burung merpati, narnun setiap burung yang minumnya

sekali teguk. Heuran yang cara minumnya tidak demikian alias seteguk-
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seteguk tidak disebut "hamaam". Dernikian penjelasan yang dinash oleh

Imam Asy-Syafi'i dalam kitabnya Uyun Al Ma.n 'rl Imam Asy-Syafi'i

ber.kata, Tidak ada alasan unhrk menyifati "\amaam" dengan kata

l:hadiir" dan kaia n'ab", sebab kedua kata tersebut menjadi sifat 5nng

sama. Oleh karena itu, Imam Ary-$nfi'i cukup menyebut kata bbba

(minum). Para sahabat kami berkata: termasuk dalam jenis "hamaam"

adalah burung yamaam gnng sering berada disekitar rumah, burung

qamaty, burung fahhirnh dan burung dussa. Orang Arab biasa

menyebut setiap burung yang seperti merpati dengan sebutan
tthamaamtt.

Syaikh Abu Hamid berkata dalam Ta'liqnya; Imam Asy-Syafi'i

berkata: Alasan kami menetapkan bahwa jika yang dibunuh merpati

dendanya dengan menyembelih seekor kambing adalah karena

mengikuti apa yang telah ditetapkan oleh para sahabat Nabi $. Ada

ijma'Q<*epal<atan) pam sahabat dalam ketenhran yang demikian. Jika

tidak ada ketenfuan dari para sahabat, maka berdasarkan kaidah qiyas

dendanya adalah membayar seharga burung yang dibunuh.

Diantam pam sahabat kami ada yang berpendapat bahwa di

antara salah satu alasan kenapa Snng wajib disernbelih adalah kambing

jika membunuh seekor merpati adalah; merpati memilik satu sisi

kesamaan dengan kambing dalam cara minum. Cara minumnya sama

dengan kambing. Syaikh Abu Hamid berkomentar; alasan yang

demikian tidak kuat. Alasan yang tepat adalah penjelasan yang dinash

oleh Imam Asy-Syafi'i.

Apa Snng tdah kami ielaslon tentang keuajiban menyernbelih

seekor kambhg ika merrnrururh se"lttr bunrng ienb nrerpati

pendapat !er{g dbepalati dalarn madzhab qpfi'i. Tidak ada perbedaan

dilolangan ularna madzhab SSBfi i.,nrengenai ketentuan 1;ang dernikian.

Para sahabat kami berkata: Tklak ada perbedaan dalam ketentuan yang
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demikian; baik burung merpati tersebut adalah merpati yang ada di

Tanah Suci atau ada di tanah halal (di luar kota Makkah).

Dalam masalah membunuh burung merpati, Imam Malik

berkata: Jika seorang Snng sedang melaksanakan ihram membunuh

seekor burung merpati di daerah tanah halal, maka ia terkena kewajiban

membayar denda seharga burung tersebut. Jika ia membunuhnya di

Tanah Suci (di kota Makkah), maka ia terkena kauajiban menyembelih

seekor kambing.

Imam Abu Hanifah dalam masalah ini berkata: Jika seorang

yang sedang melaksanakan ihram membunuh burung merpati, maka ia

terkena kewajiban menyernbelih sekor kambing. ndak ada perbedaan;

apakah ia membunuhnya di tanah halal atau di Tanah Suci. Wallahu

a'lam.

Cabang: Imam Asy-Syafi'i, pengarang dan para sahabat

berkata: Jika herwan buruan yang dibunuhnya memiliki posfur fubuh

yang besar, maka her,van temak 5nng disembelihnya juga hams besar.

Jika her,rnn bunran yang dibunuhnya kecil, maka heuan temak yang

disernbelihqn juga kecil. Jika her,rnn buruan 5nng dibunuhnya banyak

lemaknSn, maka heunn temak png disernbelihn5ra iuga harus banSnk

lernaknyra. Jika hewan buruan yang dibunuhnya kums, maka hs,r,ran

ternak yang disembelihnya juga kurus. Jika her,rnn buruan yang

dibunuhnya sehat, maka hetvan temak yang disembelih juga harus

sehat. Jika hewan buruan yang dibunuhnya sakit, maka her,rian temak

yang disembelih juga boleh png kondisinya sakit. Jika he'u,ran buruan

yang dibunuhnya cacat, maka her,r,ran ternak yang disembelih juga boleh

cacat; Jika jenis cacatrln satna, seperti matanya picak. Jika jenis

cacatlya b€rbeda, seperti heunn bunnnnya picak dan helr,an ternaknya

kudis, penyernbditnn ternak Fng dernikian dianggap tidak memadai.
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Jika hewan buruan yang dibunuh picak sebelah mata kanannya

dan heuran temak yang disembelih picak sebelah mata kirinya; dalam

kasus yang demikian, ada dua jalur periwayatan.

Jalur periwayatan png lebih benar diantara keduanya adalah;

he',r.ran temak yang demikian dianggap memadai. Riwayat yang

demikian dinyatakan secara pasti oleh pengarang Al
Muhadzdzab dan seluruh ulama wilayah Imk. Sebab yang

ditujunya sama; menyernbelih seekor temak yang matanya

cacat.

Jalur periwayatan yang kedua diceritakan oleh ulama Khurasan

dan di dalamnya ada dua pendapat kwiah)
1. Pendapat yang lebih benar diantara keduanya adalah

pendapat yang ini (boleh).

2. Penyembelihan heruan temak yang kondisinya demikian

tidak memadai. Kasusnya disamakan dengan perbedaan

jenis cacat, seperti antara heuran yang picak matanya dan

hewan yang kudis. Tidak ada perbedaan; apakah picak

mata kanan tersebut ada di hewan buruan atau di hewan

temak yang menjadi padanannya; Hukumnya sama; alias

tidak dianggap memadai. Penyebutan pengarang memberi

kesan adanya perbedaan. Padahal tidak ada perbedaan

dalam masalah ini. Penyebutan yang demikian hanya

sebagai permisalan (contoh). Jika redaksi yang digunakan;

hewan yang cacat matanya boleh digunakan unfuk

membayar denda atas pembunuhan her,r.ran buruan yang

memiliki cacat di mata yang berbeda, maka redaksi

tersebut lebih bagus.

Para sahabat kami berkata: Jika herpan buruan yang dibunuh

kondisinya sakit, kemudian heruran temak png disembelih kondisinya

sehat, itu lebih utama. Demikian juga jika her,rnn buruan yan$ dibunuh

1.

2.
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kondisin5ra cacat dan heunn ternak png disembelihnya tidak cacat, ifu
juga lebih utama.

Jika heunn bunran Snng dibunuhnya ber;enis kelamin jantan dan
hquar, temak png disernbelihnga berienis kelamin betina; Dalam kasus

1nng dernikian, ada beberapa jalur peritmptan:

1. Jalur periunyatan yang lebih benar di dalamnya terdiri dari dua

pendapat (qaul).

a. Pendapat 5png lebih b€nar diantam dtn qaultersebut adalah;

penyernbdihan yang dernihan dianggap mernadai.

b. Dianggap titlak mernadai.

2. Jalur perirraS;atan png kedua; dinSatakan s@ara pasti bahwa
penyernbdihan 5nng dernikian dianggap tidak memadai. Jalur

perfura3latan yang dernikian din5ntakan secam pasti oleh

pengarang dan $pikh Abu Hamid

3. Jika oftmg tersebut ingin menyembelihn5n, maka fidak

memadai. Jika ia bermaksud menakar harga her,uan buruan

tersebut, mal<a boleh. Sebab heunn jenis betina lebih mahal

dibandingkan jenis jantan dan daging he'uran jantan lebih lebih

baik dari daging her,rnn betina.

4. Jika heunn temak betina tersebut belum melahirkan, maka

boleh. Jika sudah melahirkan, maka tidak boleh. Sebab dengan

melahirkan, kondisinln menjadi lemah.

5. Jalur perir*nyatan yang kelima ini diceritakan oleh pengarang

ldtab N hgnn dan ulama 5nng lain; Jika hewan buruan yang

dibunuhqn berjenis kelamin jantan dan postur fubuhnya keril,

maka ia boleh menyembelih herpan temak betina 5nng posfur

tubuhryn kecil. Jika heunn buruan Snng dibunuhryn berjenis

kelamin jantan dan tubuhnya besar, maka ia fidak boleh

menyernbelih hewan temak jenis betina yang fubuhnya besar.
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Jika kita berpendapat bahwa; Jika heunn buruan gTang dibunuh

berjenis kelamin jantan dan heuran temak yang disernbdih boleh dari

jenis betina; Dalam kasus Snng demikian; apakah menyernbdih heunn

temak berjenis betina lebih utarna atau sebalikryra?Dalam masahh ini,

ada dua pendapat (mjah)

1. Pendapat Snng lebih benar diantara keduanSa adalah; Tidak

lebih utama,sebagai jalan kelmr dari perbedaan pendapat'3nng

terjadi.

2. Ya, menyernbelih hewan ternak betina lebih utama. Demikian

penjelasan yang dinash oleh Imam As5rq/afi'i dan zhahir

pemyataan pengamng.

Jika hewan buruan png dibunuhryn berienis kdarnin b€fina dan

hev,ran temak yang disembelih berlenis kelamin jantan; Dalam losrrs

yang demikian, ada dua pendapat (owlah), rnmun ada jtrga Sprg
menyatakan ada dua pendapat (qaul).Menurut Abu Ali Al Bandaniji;

pendapat yang dianut dalam madzhab adalah; hukumnSra boleh dan

dianggap memradai.

Ar-Rafi'i dalam ; Jika anda mengamati

pendapat para sahabat sebagaimana gang telah kami sebutkan, akan

Nampak bahwa mereka menepis adanya perbedaan, meshpun

dagingnp berkurang. Imam Al Haramain berkata: Perbedaan pendapat

terjadi jika berat dagrrg dan kualitas dagingngra sarna. Jika berat dan

kualitas dagingnya b€rbda, rnaka tidak ada perbedaan pendapat bahwa

hal yang dernikian tidak dianggap mernadai. Dernikian penjelasan Snng

diberikan oleh Imam Al Haramain

Cabang: Jika seoftmg yang sedang melaksanakan ihram

membunuh seekor burung unta, kernudian dalam pembayramn dendanya

ia hendak beralih dari seekor unta ke seekor sapi atau ketujuh ekor
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kambing; menurut pendapat yang shahih dan masyhur; sikap yang

demikian tidak diperbolehkan. Pendapat yang demikian dinyatakan

secara pasti oleh kebanyakan ulama madzhab Syaf i. Ada yang

menyatakannya secam jelas dan ada juga yang menyatakannya dengan

sindiran.

Meski demikian, ada juga satu pendapat (unjah)1arry diceritakan

oleh fu-Ruyani dalim kitabnya An-Nahr bahwa; cara yang demikian

hukumnya boleh, sebagaimana dalam permasalahan ibadah kurban dan

yang lain.

Cabang: Imam AsySyafi'i dalam kitabnya Al Mukhtashar

berkata: Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram mencederai

seekor kijang yang dengan sebab cedera tersebut harganya berkurang

10%, maka ia terkena kamjiban bersedekah sebanyak 10% dari harga

seekor kambing. Al Muzani berdasarkan kaidah tersebut mengeluarkan

ketetapan; orang tersebut terkena kalajiban bersedekah sebanyak 1/10
dari seekor kambing.

Jumhur sahabat berkata: Yang dijadikan ketenfuan dalarh

madzhab adalah apa yang disebutkan oleh AI Muzani. Disebutkannya

nilai 10% dari harga seekor kambing oleh Imam AsySvafi'i, karena

terkadang orang tersebut tidak menemukan orang yang bisa dijadikan

serikat dalam penyembelihan seekor kambing dimana orang tersebut

hanya andil 10 %o saja, kernudian beliau mengisyaratkan cam yang lebih

mudah; yaitu 10 % dari harga seekor kambing.

Sebab denda membunuh seekor heu,ran buruan bersifat takhyir
(memilih). Dalam kasus di atas; oftrng tersebut boleh memilih

mengeluarkan 10 o/o dari seekor haruan temak, boleh juga 10 % dan

harga seekor her,rnn ternak dibelikan makanan, kernudian makanan

I
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tersebut disedekahkan dan boleh juga dengan cara berpuasa; satu hari

pru:u untuk kadar satl.t mud.

Diantara para sahabat kami ada yang langsung mengambil

zhahir nash Imam Asy-Syafi'i dan berkata bahwa; yang waiib adalah

L0% dari nilai seekor kambing dan menjadikan dalam masalah hi ada

dua pendapat (qaul) yang dimanshush dan satu takhni Al Muzani. Jika

kita berpedoman pada manshush, maka dalam masalah irft.ada

beberapa pendapat (qniah) *a*'

1. Pendapat yang lebih benar diantaranya adalah; sedekahnya

harus dalam bentuk dirham.

2. Pendapat yang kedua; tidak boleh sedekahnya dalam bentuk

dirham, tapi dalam benfuk makanan yang nilainya sama dengan

dirham tersebut atau ia berpuasa; satu hari unhrk kadar satu

mud.

3. Orang tersebut dapat memilih; mengeluarkan 10% dari harga

kambing atau ia bersedekah dalam bentuk dirham.

4. Jika omng tersebut menemukan orang lain yang mau diajak

berserikat dalam penyembelihan seekor kambing, sedekah yang

ia lakukan fidak boleh dalam benhrk dirham. Jika ia tidak

menernukan orang lnng rnau diaiak berserikat dalam

penyenrbelihan seekor kambing, maka ia boleh bersedekah

dalam bentuk dirham.

5. Orang tersebut boleh mernilih satu di antara empat ketenfuan

yang telah ditetapkan;

1. Omng tersebut boleh bersedekah dalam bentuk dirham-

2. 10 %o dari harga seekor hetrran huruan yang sudah dijg{ikan

bentuk dirham dibelikan sebagian dari seekor kambinS,

3. Ia bersedekah rnakarnn yafrg nilainya sama denga., ffiihu-
yang harus ia keluarkan

4. ladapat berpuasa; safu hari untuk kadar srrll.t mud-
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Semua ketenhran 1nng tdah kami sebutkan bedaku dalam kasus;

jika ha,van buruan 3nng dicederai merniliki padanan dengan heunn

ternak.

Jika heunn buruan 5png dic€d€mi tidak merniliki padanan

dengan herpan ternak, rnalo karajiban orzlng tersebut adalah

mengeluarkan nilainla, sesuai dengan nilai atau kadar cacafoiya hewan

buruan tersebut (lvlaksudnya; iil<a akibat cedera tersebut nilainya

berkurang sebanyak lO%,'maka 10% itulah yang wajib ia keluarkan.

Misalkan, ia mencederai seekor kijafrg 57ang harganya satu juta. Dengan

sebab cdera tersebut, harganya menjadi Rp 900-000- Dalam kasus

yang demikian, ia terkena kamiiban bersedekah sebanyak Rp 100.000

- Penterj). Kemudian setelah ifu, ia dapat memilih; antam berpuasa atau

bersedekah makanan (5nng nilainlra Rp 100.00O.1 Wallahu aTam.

Cabang: Jika seoftmg lpng sedang mrrlaksanakan ihram

membunuh seekor helrnn buruan png kondisin5n sedang hamil, maka

he',rran temak 5nng wajib disenrbelihnya juga harus dalam kondisi hamil.

Meski dernikian, ia jangan menyernbelih heunn terrak yang hamil,

namun menakar harga her,rnn ternak hamil, kemudian setelah didapat

harganya, maka ia bersedekah makanan gnng harganya sama dengan

nilai seekor heunn temak Snng kondisinSn hamil, atau boleh juga

dengan cara puasa. Inilah pendapat yang shahih dan masyhur. Namun

ada juga satu pendapat kniah) yarg dha'if. dan gharib sebagaimana

diceritakan oleh fu-Rafi'i bahwa oralrg tersebut boleh menyernbelih

seekor hanan ternak Snng bagus dan kondisiqn tidak sedang hamil

yang tErgianlna sebanding dengan heunn tertak png sedang hamil.

Kasus pefteaaanrya sdlta d€ngan l@sus perbedaan antara sekor

herpan ternakiantan dargm ha ran ternatc anrg be(irn'

Jika seorang yang sedang mdaksanaton ihrarrl mernukul penrt

seekor heunn btruan yang kmdisirya sedang hamil, kernudian anaknya

562 ll et uoi*u' Syrah Al Mthadz.dzab



keluar dalam kondisi mati; Dalam kasus yang demikian,

permasalahannya dilihat lagi; Jika induk yang dipukulnya mati, maka ia

disamakan dengan orang yang membunuh seekor hewan buruan yang

kondisinya sedang hamil. Jika induknya tetap hidup, maka ia terkena

kal,rajiban mengganti sesuai berkurang harga hewan buruan tersebut

dan tidak diharuskan mengganti sesuai harga anak hq,r,ran yang mati

tersebut. Demikian penjelasan yang dinyatakan secara pastlr oleh

pengarang dan para sahabat. ,;.,

Ini berbeda dengan kasus janin seorang budak wanita. Dalam

kasus yang demikian, orang tersebut terkena ker,vajiban mengganti yang

besamya 10% dari harga ibunya. Sebab her,r.ran yang kondisinya hamil

lebih mahal dibandingkan he',r,ran yang tidak sedang hamil, sementara

budak yang hamil harganya lebih murah dibandingkan budak

perempuan yang tidak sedang hamil.

Jika anak her,ruan buruan tersebut lahir dalam kondisi hidup,

kemudian keduanya (induk dan anaknya) mati, maka ia wajib mengganti

keduanya. Ia harus menyembelih dua ekor he',ruan temak, jika dua

hewan buruan (induk dan anak tersebut) memiliki padanan pada her,r,ran

temak.

Jika anak he,,rran buman tersebut hidup dan setelah ifu mati

akibat pemukulan saat ia berada di rahim induknya, sementara sang

induk tetap hidup; Dalam kasus yang demikian, ia terkena kewajiban

mengganti anak her;uan buruan yang mati tersebut secara penuh dan ia
juga wajib mengganti pengurangan nilai jual seekor hewan temak dalam

kondisi demikian (maksudnya adalah selisih antara harga ketika hamil

dan tidak hamil; artinya; jika ketika hamil harganya satu juta dan ketika

tidak hamil harganya hanya Rp 700.000, maka ia wajib bersridbkah

sebanyak Rp 300.000).

AlMqjmu'sloahAlMthadzdzab ll SOI



Cabang: Jika seorang llang sedang melaksanakan ihram

melukai seekor heuran buruan dan dengan sebab luka tersebut ia

menjadi lumpuh, dalam kasus yang demikian ada dua pendapat (waiah)

yang masyhur. Pengamng N Muhadda6 menceritakan adanya dua

pendapat (qaul) dalam masalah ini. Demikian juga pendapat yang

diceritakan oleh Imam Abu Ali Al Bandaniii dalam htab Al Jami'.

1. Pendapat 5nng lebih benar diantam keduanya adalah; orang

tersebut terkena denda secara p€nuh. Kasusnya disamakan

dengan menciderai seorang budak yang mengakibatkan budak

tersebut lumpuh. Dalam kasus lnng dernikian, ia wajib

menggantinya secara penuh.

2. Orang tersebut wajib mengganti seharga nilai harga

hewan bunran tersebut dalam kondisinya gnng cacat lumpuh.

Pendapat Snng dernikian dianut oleh lbnu Swaij, sebagaimana

kasus jika ia mencederai seekor kambing Snng mengakibatkan

kambing tersebut menjadi lumpuh.

Pengarang l<irib Al hgnmenilai shahihpendapat yang kedm

ini. Penilaian stnhih 1Bng d€rnikian adalah ,anggal dan salah- Yang

b€nar adalah, orang tersebut terkena denda s€cara penuh. Diantara

ulama Snng menilai shahih pendapat Srang dernikian adalah Abu Ali Al

Bandaniji dalam kitabnSn Al Jami',lmam Al Haramain, pengarang kitab

At-Tanbih, Imam Al Ghazali, Ar-Rafi'i dan ulama yang lain. Para

pembesar kalangan sahabat juga menyatakan s@ara pasti pendapat ini.

Diantara mereka adalah Staikh Abu Hamid dalam Taliqnya, Al

Mahamili dalam kitabnya Al H.awi, Al Qadhi Husain dalam Ta'hqnya-

Syaikh Abu Hamid menukil dari pam sahabat kami pendapat yang

demikian s@ara mutlak. Imam Al Haramain menukil pendapat png
demikian sebagai pendapat kebanyakan pam imam. Pendapat kedua

yang menyatakan bahwa orang tersebut harus mengganti kerugian nilai

akibat cderatersebut tidak dapat digunakan. Waltahu a'lam,

564 ll Al Majmu'SyuahAl Muhadzdzab



Jika kita berpendapat bahwa ia harus mengganti nilai

kekurangan akibat cacat, yang menjadi pertanyaan; apakah nilai

kekurangan tersebut dibayar dengan mengeluarkan sebagian daging

hewan temak jika hanran buruan tersebut memiliki padanan di hewan

temak ataukah dibayar sesuai dengan nilai sebagian heruan temak?

Dalam masalah ini terjadi perbdaan pendapat sebagaimana dalam

kasus; jika seorang seorang yang sedang melaksanakan ihmm

mencederai he&rran buruan yang dengan sebab cedera tersebut hargtrnya

menjadi berkurang 107o.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram mencederai

seekor her,van buruan yang menyebabkan hs,r,ran tersebut menjadi

lumpuh, kernudian setelah ifu datang orang lain yang juga sedang

melaksanakan ihram dan membunuh hev.ran buruan tersebut; Dalam

kasus yang demikian, omng yang membunuhnya terkena kewajiban

mengganti secara penuh. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai

ketenfuan lnng demikian. Mengenai omng lrang pertama yang

mencederai heunn buruan tersebut, hukumnya sebagaimana telah

dijelaskan; ada perbedaan pandapat; apakah ia wajib mengganti selisih

nilai antara harga her,r,ran tersebut dalam kondisi sehat dengan harga

dalam kondisi cacat tersebut atau terkena denda s@ara penuh. Inilah

pendapat yang dianut dalam madzhab Syafi'i).

Dalam masalah ini juga ada pendapat lain yang menyatakan; jika

kita telah menetapkan bahwa orang yang pertama terkena kevuajiban

membayar denda secara penuh, maka orang yang kedua terkena

kerr.rajiban mengganti selisih antara harga helvan yang sehat dan he'u.ran

yang cacat. Sebab tidak mungkin safu ekor her,van buruan yang 6ama

dikenakan denda secara penuh kepada dua orang dimana masing-

masing orang tersebut wajib mengganti secara penuh. Pendapat ini

dianggap sebagai pendapat yang shahih oleh Syaikfi Abu Hamid dalam

Ta7iqnya.
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Jika seorang yang sdang melaksanakan ihram mencederai

seekor hevvan buruan dan mengakibatkan hewan tersebut cacat,

kemudian ia kernbali lagi dan mernbtrnuhnga; Dalam kasus yang

demikian, jika orang tersebut membunuhnya sebelum her,uan tersebut

sernbuh dari serangan yang pertama, maka ia terkena karuajiban

membayar safu kali denda. KasusnSra sama dengan seseomng yang

mencederai tangan orcmg lain, kernudian setelah ifu ia membunuhnya.

Dalam kasus yang demikian, dqntrya hanya satu kali. Ada juga satu

pendapat yang menyatakan bahwa ia terkena dr.ra denda; denda

mencederai dan diyat membunuh herwan yang kondisinya cedera.

Imam Al Hammain dan ulama gnng lain berkata: Pendapat

seperti ini berlaku juga dalam kasus; seorztng yang mernbunuhnya

setelah hetvan tersebut sernbuh. Setiap pelanggamn mendapatkan

ganjaran masing-masing. Mernbr.rnuh seekor hevuan buruan cacat, ada

. Mengenai hukuman mencederai hingg. cacat, ada dua

wajah; Pendapat yang lebih benar diantara adalah; Denda

penuh, jika kita berpedoman pada pendapat png men5ntakan bahwa

denda mencederai bersifat denda penuh.

Jika seekor heunn buruan menriliki dua alat 1nng digunakan

unfuk menghindar dari bahaya, seperti burung unta; ia punya alat unfuk

mempertahankan diri dan punya sgap; Jil<a salah safu alat unfuk

menghindari bahaya tersebut dibuat cacat; dalam kasus yang dernikian,

ada dua pendapat (wlah) sebagaimana diceritakan oleh Imam Al

Haramain dari pam ulama lrak.Ulama 5nng lain selain Imam AI

Haramain juga menceritakan hal Snng sanra;

1.' Denda yang dijafuhkan sesuai dengan banyaknya alat

pertahanan diri yang dicederai.

2. Pendapat yang lebih benar diantara keduanya adalah; Dianggap

safu, sebab keduanya memiliki fungsi yang sama. Jika
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berpedoman pada pendapat ini, maka denda apakah yang wajib

dibayarkan? Imam Al Haramaih berkata: Yang nampaknya tepat

adalah; ia membayar nilai kerusakan yang ia sebabkan. Sebab,

akibat yang diderita oleh burung unta tersebut satu; yaifu ia tidak

bisa mempertahankan diri.Namun pertahanan dirinya ada dua;

yaitu kaki dan sayap dan png hanya safu alat

pertahanan.

Cabang: Jika seoftmg yang sedang melaksanakan itram
mencederai seekor hev,ran buman, kernudian heunn buruan tersebut

lari. Setelah ifu, oftmg tersebut menemukan her,,rran buruan yang

dicederainya mati; Dalam kasus png demikian, jika orang tersebut tahu

bahwa herr,ran buruan tersebut mati karena sebab pencederaan yang

dilakukannya, atau dengan sebab cdqa tersebut hewan ifu mati karena

jatuh ke air atau jatuh dari ketinggian; dalam kasus yang demikian,

orang terkena keru,rajiban membaSnr denda secara penuh.

Jika orang tersebut tahu bahwa hewan buruan tersebut mati

dengan sebab lain -misalkan hewan buruan tersebut dibunuh oleh orang

lain- Dalam kasus yang demikian, kasusnya dilihat lagi; Jika

pencederaan yang pertama tidak sampai membuat heuran tersebut

kehilangan alat pertahanan diri,maka orang tersebut terkena ka,,vajiban

mengganti nilai kerusakan atas her,,r,ran buruan tersebut. Jika pihak yang

kedua mencederainya hingga hewah buruan tersebut kehilangan alat

pertahanan diri, maka unfuk denda bagi pihak pertama terjadi

perbedaan pendapat sebagaimana perbedaan pendapat yang sudah

dijelaskan di akhir cabang pembahasan.

Jika orang yang mencederai pertama mgu, dengan sebab apa

hewan buruan tersebut mati; Dalam kasus yang demikian, ada dua
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pendapat (qaul hdoa3atu:nna diceritakan oleh Al Qadhi Husain, Al

Baghawi dan AI Mutawalli seria ulama 5nng lain;

1. Omng tersebut terkena karrajiban mernbalnr denda s@ara

penuh. Sebab secara zhahir, heunn tersebut mati akibat

perbuatanqTa.

2. Pendapat ynng lebih benar dalam masalah ini adalah; orang

tersebut hanya terkena kewajiban membayar denda mencederai

herryan. Pendapat yang dernikian dinSntakan s@ara pasti oleh Al

Mawardi. Sebab, ada kernungkinan kematiannya disebabkan

oleh hal lain. Pada dasamya, seseomng tidak terkena ka,,ruajiban

hingga ada bukti plas yang membuatrya terkena safu kewajiban.

Al Qadhi Husain dan Al Mutarralli berkata: Perbedaan pendapat

dalam masalah ini didasari oleh dtn pendapat (qaul) dalam kasus; jika

seorang yang tidak sedang melaksanakan ihmm mencederai seekor

hs,,rran buman, kemudian hetr,ran tersebut kabur dan setelah ifu

ditemukan dalam kondri sudah mati; Dalam kasus yang demikian,

apakah orang tersebut boleh mernakan herpan buruan tersebut atau

fidak? Pendapat 37ang lebih benar dalam rnasalah ini adalah; orang

tersebut tidak boleh (haram) mernakan heunn tersebut. Jika kita

beranggapan bahr,ra orang tersebut boleh , berarti kita

menjadikannlp sebagai omng png mernbunuh heunn buruan tersebut,

Dengan demikian, ia terkena kewajiban mernbayar denda secara penuh.

Jika tidak, maka ia haryn terkeni karajiban membayar denda atas

perbuatannya yang mencderai seekor heunn bunnn.

Jika seomng Snng sedang melaksanakan ihnam melukai seekor

hewan buruan, kernudian ia tidak tahu nasib herr,ran buruan tersebut

setelah dicederai; Dalam kasus Snng dernikian; Para sahabat kami

berkata: Omng tersebut tidak terkena keunjiban membayar denda

secam penuh. Sebab pada dasamp, ses@ftlng tidak terkena keruajiban
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hingga ada bukti yang jelas yang menyebabkannya terkena kewajiban'

Pada dasamya, haran tersebut dalam kondisi hidup. Oleh karena ihr,

orang tersebut hanya terkena kewajiban mernbayar denda atas

perbuatannya yang mencederai her,r.ran buruan tersebut. Para ulama

berkata: Sebagai sikap kehati-hatian, hendaknya omng tersebut

membayar denda secara penuh. sebab ada kemungkinan, hev.ran

buruan tersebut akan mati akibat luka yang dideritanya. ;r:ii:

Demikian para sahabat memastikan masalah ini dalam dtia jalur

periwayatan sebagaimana telah saya sebutkan. Pendapat yang demikian

dinukil oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Taliqnya dari para

sahabat. Syaikh Abu Hamid menceritakan dalam Tahqnya dari Abu

Ishaq Al Marwazi bahwa orang tersebut terkena kewajiban membayar

denda secara penuh. Ketenfuan yang demikian berlaku, jika

pencederaan tersebut menyebabkan hewan buruan tersebut kehilangan

alat untuk mempertahankan diri. Sebab pada dasamya, alat untuk

mempertahankan diri tersebut ada hingga diketahui bahwa alat

pertahanan diri tersebut tetap ada.

Dalam komentamya, Slnikh Abu Hamid berkata: ini salah satu

kesalahan Abu Ishaq dalam kebijalGn przndapat rnadzhab syaf i. sebab

Imam AslrSSnf i menash dalam kitab Al Imk' bahwa orang tersebut

hanya terkena kauajiban mernbayar atas perbuatanryla yang menceterai

hev,ran buruan tersebut. Dalam lratab N Imla ', Imam Asy-Syafi'i berkata:

Orang tersebut telah melakukan perbuatan yang mencederai hewan

buruan, narnun he',rran tersebut tidak mati. Kesimpulan yang demikian

shahih. Sebab pada dasamya, ha,van tersebut harus tetap dianggap

hidup selama tidak diketahui kernatiannya.
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Cabang: Jika seorang yang sdang melaksanakan ihram
melukai seekor hetruan buruan, kemudian hetruan tersebut ia ambil dan

diobati, diberi makan serta diberi minum. Akhimya, her,r,ran buruan
tersebut sembuh dan kembali dapat mempertahankan diri sebagaimana

kondisinya semula. Mengenai masalah;apakah orang tersebut masih

tetap terkena keunjiban membayar denda atau tidak; dalam kasus yang

demikian, ada dua pendapat ftmjah) sebagaimana diceritakan oleh
pengarang dan para sahabat;

1. Pendapat yang lebih benar diantara dua pendapat tersebut

adalah; Orang tersebut tetap terkena kanrajiban membayar

denda.

2. Orang tersebut terbebas dari kewajiban membayar denda,

berdasarkan dua pendapat (qaul) dalam kasus; seorang yang

. menyerang orang lain yang der,r,rasa hingga giginya, kemudian

gigi tersebut fumbuh lagi. Dalam kasus png demikian, apakah
. orang tersebut terkena karajiban membayar diyat? Jika kita

berpendapat bahwa keu,rajiban membayar denda atas orang

tersebut tidak gugur, maka menurut pendapat yang tebih benar;

ia terkena kewajiban mernbayar denda s@ara penuh. Dalam

pendapat yang lain dinyatakan bahwa ia hanya terkena

kewajiban membayar kerugian atas perbuatannya. Dalam

pendapat (wjah) yang ketiga, Al Bandaniji menyatakan secara

pasti bahwa orang tersebut terkena kewajiban membayar denda

yang besamya ditenfukan berdasarkan selisih harga seekor

hewan yang sehat dan her,r.ran yang bekas sakit.

Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah pendapat yang

pertama.

Jika kita berpendapat bahwa orang tersebut terkena ko,r,rajiban

membayar denda yang besamya ditentukan oleh seberapa besar

570 ll et u"i*u'syarah Al fr;I;hd&ibab



berkurangnya harga hetr,ran tersebut setelah dicederai; Dalam kasus yang

demikian, apakah yang dijadikan patokan adalah hewan buruan yang

cacat atau hewan temak Snng cacat? Dalam kasus yang demikian, ada

bebempa jalur periwalntan sebagaimana dalam masalah sebelumnya;

yaitu kasus; seorang lnng mencederai seekor kfang dan dengan sebab

cedem tersebut harganln menjadi berkurang.

Semua ketenfuan yang demikian berlaku jika setelah sembuh,

hewan tersebut tidak memiliki kekurangan. Jika he',r,ran tersebut kembali

dapat mempertahankan diri, namun ada sedikit kekurangan, maka

orang tersebut terkena kewajiban mengganti sesuai dengan nilai

kekurangan yang disebabkan oleh perbuatannya. Tidak ada perbedaan

pendapat mengenai ketenfuan yang demikian.

Jika orang tersebut mengobati heu,ran buruan yang dicederainya

hingga sembuh dan heruan buruan tersebut hidup dalam kondisi cacat.

Dalam kasus 5nng demikian, ada dua pendapat (wlah)

1. Pendapat yang lebih benar diantara keduanya adalah; orang

tersebut terkena kalajiban membayar denda s@ara penuh.

2. Omng tersebut hanya terkena kamiiban mernbayar denda

sesuai dengan nilai cedera Snng mengurangi harga he',r,ran

buruan tersebut.

Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram mencabut bulu

seekor burung, maka kasusnya disamakan dengan melukai hewan

buruan sebagaimana yang telah dilelaskan. Jika bulu burung tersebut

tumbuh lagi dan masih ada sisa cacat, maka ia tetap terkena kewajiban

membayar denda sesuai nilai cedera yang mengurangi harga "fiewan

buruan tersebut. Jika bulu tersebut tidak tumbuh lagi, maka ada dua

pendapat (wajah) sebagaimana dalam permasalahan yang telah

disebutkan.
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Jika omng tersebut terkena karajiban membayar denda atas

perbuatannya, maka nilai denda yang wajib dibayar ditetapkan

berdasarkan nilai cedera pada saat burung fersebut dilukai. Dernikian

penjelasan yang disebutkan oleh para sahabat kami beserta masalah

perincian luka yang dialami oleh heunn buruan. Wallahu a'lam-

Cabang: Jika seonmg yang sedang melaksanakan ihram

merusak telur seekor herrran buruan, maka ia terkena kanrajiban

menggantinya. Menurut AI Muzani. orang tersebut tdak terkena

kwuajiban mengganti. Permasalahan ini sebenamya telah dibahas'pada

pembahasan yang lalu. Telah dijelaskan juga masalah perbedaan

pendapat yang te{adi di antara ulama tantang nilai susu heulan buruan.

Pendapat yang lebih benar dalam masalah ini adalah; orang tersebut

terkena keurajiban mengganti.

Telah dijelaskan juga; jika seomng sedang melaksanakan ihram

melukai seekor belalang, maka ia terkena kewajiban membayar denda

sesuai dengan. harga belalang tersebut. Ini merupakan pendapat yang

masyhur dikalangan ulama rnadzhab Syafi'i. Meski demikian, ada juga

satu pendapat yang jangsal gnng mengatakan bahwa melukai atau

mernbunuh seekor belalang hukumnya tidak hamm dan pelakunya tidak

terkena kewajiban membayar denda. Pendapat yang dernikian tidak

memiliki dasar yang kuat.

Imam Asy-Syafi'i berkata: jika seorang yang sedang

melalsanakan ihram melukai atau mernbunuh seekor diba Selalang

kecil) ia tetap terkena kalajiban mernbayar denda yang besamya sesuai

dengan harga binatang yang dibunuhnSn. Nilai harga diba pelalang

kecil) lebih murah dibandingkan jamdbdalangbesar).
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Para sahabat kami berkata: Riwayat yang mengetengahkan

bahwa dizaman sahabat harga seekor belalang telah ditenfukan sebagai

denda; penetapan tersebut nampaknya melihat pada harga seekor

belalang yang berlaku pada saat itu.

Para sahabat kami berkata: Jika seoftmg yang sedang

melaksanakan ihram menrsak telur, belalang atau susu heuran buruan

dan ia terkern kenvajiban denda sesuai dengan harga sesuatu

yang dinrsaknya; rrnka dalam pelaksanaannya, ia bebas memilih antara

mengeluarkan sedekah berupa rnakanan atau berpuasa; satu hari untuk

kadar mud. Jil<a penghifungan mudnya ada Snng tidak genap, Yz mud

misalkan, rnaka puasan!/a tetap satu hari. Kasusnya disamakan dengan

kasus her,van bunnn yang tidak menriliki padanan di heuran temak.

Cabang: Jil<a seormg yang sdang melaksanakan ihram

membunuh seekor her,van bunran, kernudian setelah ifu ia membunuh

lagi seekor hewan bunnn ynng lain.Dalam kasus yang demikian ia

terkena dm kali karajiban mernbayar denda. Setiap kali orang tersebut

membunuh seekor hanran burtran, rnaka ia terkena karajiban mernbayar

denda, meski herran yrang dibunuhnya sebanyak 100 ekor atau lebih.

Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama madzhab Syaf i

mengenai ketenfuan tersebut. Meski demikian, ada perbedaan pendapat

antara kami (ulama madzhab Syafi'i) dengan Imam Abu Hanifah dan

ulama yang lain.Telah kami jelaskan permasalahan ini berikut dalil yang

digunakan pada pembahasan yang lalu.

Diantara alasan pendapat mazhab kami dalam masalah ini

adalah; denda dalam kasus ini adalah denda akibat merusak, maka

kewajiban membayar ganti menjadi terulang dengan terulangnya kasus

perusakan, sebagaimana dalam kasus merusak harta milik seseoreing.

Hal yang demikian berbeda dengan kasus; jika seorang yang sedang
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melaksanakan ihram memakai wev,rangian atau pakaian berjahit. Dalam

kasus png demikian, perbuatan yang dilakukan bukan bersifat merusak.

Jika sekelompok orang Slang sedang melaksanakan ihmm

berserikat dalam mernbtrnuh seekor hermn bunran, maka ka,rajiban

membayar dendanya hanln safu kali denda. Pengarang Al Muhadzdzab

mendasari pendapatrSa dengan alasan; kasr.rsnya adalah mengganti

sesuatu yang dirusak dan bebannya bisa dibagi-bagi.

Jika sekelompok omng yang sedang mdaksanakan ihram

membunuh seekor heuran buruan, maka ka,vajiban membayar dendanya

dibagi-bagi sesuai dengan jumlah omng llang berserikat dalam

pembunuhan tersebut. Kasusnya sama dengan kevtajiban mengganti

barang orang lain Snng dirusak dan sama dengan pembagian denda

diyat. Pem5ntaan pengamng"terbagi-bagi"sebagai pengecualian denda

dalam kasus qishash jiun darr bagran tubuh.

Jika seoftmg yang sedang melaksanakan ihram berserikat

dengan orang lain 37ang tidak sedang melaksanakan ihram dalam

membunuh seekor heunn bunran, rnaka omng yang sedang

melaksanakan ihram terkena ker,vajiban mernbalpr Yz dqda dan orang

yang tidak sedang melaksanakan ihmm tersebut tidak terkena kerrajiban

mernbayar denda apa-apa atas perbuatannya.

Jika seorang lpng sedang melaksanakan ihmm berserikat

dengan sekelompok orcng gnng tidak sdang melaksanakan ihram, atau

sebaliknya, sekelompok oftrng lnng sedang melaksanakan ihram

berserikat dengan seorcng gnng tidak sedang melaksanakan ihmm;

Dalam kasus yang d€rnikian, orcrng lnr.rg sedang melaksanakan ihram

tersebut terkena keuajiban membagnr denda sesuai dengan persentase

jumlah oftmg yang berserikat dalam pernbunuhan tersebut. I(asusnya

sama dengan menganti barang milik orang lain yang dirusak.
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Inilah pendapat yang dianut dalam madzhab Syafi'i dan

dinyatakan secara pasti oleh pengarang. Imam Asy-Syafi'i menash

pendapat yang demikian dalam kitabnya Al Umm. Al Mutawalli dalam

komentamya mengatakan; orang yang sedang melaksanakan ihram

tersebut terkena kewajiban membayar denda secara penuh. Pendapat

yang demikian dianggap janggal dat dha'if.

Jika seorang yang sedang melaksanakan ihram m".,aha#ieekor

hewan buruan, kemudian he,,r.ran buruan tersebut dibunuh oleh s'6orang

yang tidak sedang melaksanakan ihram; Dalam kasus yang demikian,

orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut bertanggung jawab

dalam hal pembayaran denda. Sebab, dialah yang menjadi sebab

terbunuhnya hev,ran buruan tersebut. Yang menjadi pertanyaan; apakah

dalam pelaksanaan pembayaran dendanya, ia dapat meminta kepada

orang yang tidak sedang melaksanakan ihmm yang membunuh hewan

buruan tersebut? Dalam kasus yang demikian, ada dua pendapat

(wajah),

1. Orang yang sedang melaksanakan ihram tersebut boleh meminta

.pembayaran dendanya kepada orang yang membunuh hewan

buruan tersebut. Pendapat yang demikian dinyatakan secara

pasti oleh pengarang dan gurunya; yaitu Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib serta Al Baghawi. Karenai orang yang membunuh telah

mengikut sertakan oftmg yang sedang melaksanakan ihram

dalam tanggung jawab, t""tg ia berhak menunfut kepada orang

yang membunuh hettran buruan tersebut. Kasusnya sama

dengan seoftmg (A) yang mengghashab barang milik orang lain,

kemudian saat benda tersebut berada di tangannya, Sarang

tersebut dirusak oleh orang lain (B). Dalam kasus yang dffi<ian,

orang yang menghashab berhak menunfut orang yang merusak

benda tersebut.
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2. Pendapat yang lebih benar dalam masalah ini adalah; orang

tersebut tidak berhak menunfut kepada omng yang membunuh

her,van. buruan tersebut.Pendapat yang dernikian dinyatakan

secana pasti oleh Syaikh Abu Hamid dalam Ta'liqnya, Abu Ali

Al Bandaniji dalam kitabnya Al Jami'. Pendapat png demikian

juga dinilai shahih oleh pengamng ,asy$nmil dan ulama yang

lain. sebab orang 5nng tidak sedang melaksanakan ihmm tidak

diharamkan mernbunuh hewan buruan; baik dilihat dari sisi hak

Allah & atau dari sisi hak manusia. Orang Snng menahannSn

juga tidak memiliki heunn buruan tersebut. Jika orang Spng

rfidak sedang melal$analGn ihram tidak dilamng menrbunuh

, her,r.ran buruan, maka ia juga tidak terkena keunjiban melrrba5nr

denda jika mernbunuhnya. Kasrrs ini berbeda dengan kasus

bamng ghasab yang diiadikan alasan pada pendapat yang

pertama. Dalam kasus merusak bamng hasil ghasab' omng

tersebut m€rusak harta milik oftmg lain. Ol€h karena itr, ia

terkena karaiiban mengganti barang yang dirusakqE. Wallahu

a'latn.

Jika seorang Snng sedang melalsanakan ihram menahan seekor

heunn bunran, kernudian hewan tersebgt dibunuh oleh omng lain 3nng

juga sedang melaksanakan ihmm; dalam lGsus Snng d€rnikian, ada tiga

pendapat (wph)

1. Pendapat yans l€bih b€nar diantara ketiganya adalah; oftmg

5nng menrbunuh helran hrruan tersebut terkena kalajiban

menrbalnr d€nda s@ara penuh. S€bab dalam kasus yang

dernikian, orang lErg rnenahan posiSrUaa menjadi s€bab,

san€ntara orarg lgrg mernbuntrh poeicinlp sebagai pdaku

pernhrnuhan secara langsung. Oletr karena ifu, yrang pertarna

kali bertanggung jnuab adalah oftmg Sang posisinlp menjadi

/'
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pelaksana, sebagaimana dalam kasus pembunuhan manusia dan

yang lainnln.

2. Keuajiban membayar denda tersebut dibebankan kepada

keduanln, dibagi setengah-setengah- Sebab keduanya lay*
dibebani tanggung iawab. I(asusnya berbeda dengan tanggung

jawab dalam hal mernbr.rnuh manusia. Pendapat yang demikian

diqntakan s@aftr pasti oleh pengamng dalam kitabnya lr-
Tbnbih.

3. Tanggung jar,rnb pernbaSnran denda dibebankan kepada

keduanya. Jika omng lEng menahan hetu.ran buruan telah

mengeluarkan dendanlra,. maka ia berhak menunfut kepada

pelaku pembunuhan tersebut. Jika orang yang mernbunuh

her.van buruan tersebut telah mernbayarkan dendanya, maka ia

tidak berhak menunfut kepada orang yarig motahan hewan

buruan tersebut. Kasusnya salna dengan orang yang

menghashab harta milik orang lain. Pada saat harta tersebut ada

di tangannya, ada oftmg lain yang merusak harta tersebut.

Pendapat yang demikian dinSatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib dan dinilai shahih oleh Abu Al Makarim. Pengarang

lttab N Ba5nnmengatakan bahwa; Pendapat ini menurut hemat

saya lebih tepat dalam segi pengkiasan.

Sebab, alasan yang dikemukakan . oleh pemilik pendapat

pertama bertentangan dengan kesimpulan dalam kasus lain yang

memiliki kesamaan; yaifu kasus seoftmg yang m€nghashab harta milik

orang lain, kemudian k€fika harta ghasab tersebut masih di tangannya,

harta tersebut dirusak oleh orang lain. Alasan png dikemukakan oleh

penrilik pendapat yang kedua juga fasid (tdak tepat). sebab beban

tanggung jawab tersebut tidak bisa dibagi antara omng yang meniadi

sebab dengan pelaku pembunuhan hevuan buruan- Wallahu a'lam-
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Cabang: Al Mawardi dan ulama yang lain berkata: Jika seorang

yang tidak sedang melaksanakan ihram melukai seekor her,r.ran buruan di

tanah halal (wilayah di luar Tanah Suci), kemudian her,van buruan

tersebut masuk ke Tanah Suci dan omng tersebut kembali melukainya di

saat heuran bunran tersebut berada di Tanah Suci dan mati.Dalam kasus

yang demikian, omng tersebut terkena kamjiban membapr Yz denda'

Sebab he',r,ran buruan tersebut mati dengan sebab dua luka;

L. Luka pada saat hewan buruan tersebut ada di tanah halal.

2. Luka pada saat her,r,ran buruan tersebut ada di Tanah Suci.

Orang tersebut terkena keuajiban membayiar denda atas safu

perbuatannya saja; 5nitu kefika ia melukai heqran buruan tersebut di

Tanah Suci.

Cabang: Semua hukum kafamt png terkena pada omng yang

sedang melaksanakan ihmm berla}u utnurn. Tidak ada perbedaan

antam mereka Srang melakukan ihrarn laii qinn, ifmdatau tamatfu'. Jil<a

seorang yang sedang melaksanakan ihram t:rlii qimn (menggabungkan

haji dan ummh) mernbunuh seekor heunn bunran, rnaka ia hanya

terkena keuniiban merrba3nr safu kafarat- Jika setelah ifu, ia

membunuh her,rnn bgnran lagi, maka ia terkena keurajiban membaSnr

fidryh. Tidak ada perbedaan pendapat di antara kami (rnadzhab Syaf i)

mengenai ketentuan gnng dernikian.

Menurut Imam Abu Hanifah; Jika setelah mernbunuh heunn

br.ruan, ia mernbunuh heunn bunran lagi, maka ia terkena dua

keuajiban yang sarna. Dalam bab t€rdahulu, permasalatran ini telah

dibahas s@ara detail. Wallahu a'lant
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Cabang: Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram

hendak membayar kesalahannya dengan cara puasa, maka puasa

tersebut bisa dilakukan dengan cara berturut-furut dan bisa iuga

dilikukan dengan cara tidak berturut-turut. Pendapat yang demilian

dinash oleh Imam Asy-Syafi'i, sebagaimana yang dinukil oleh Ibntr Al

Mundzir. Kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat dalam

masalah ini, sebab 
' 
Allah & berfirman,"-.-atau betpuasa seimbang

dazgan mal<anan Snng dikeluarl<an rtu (Qs- Al Maa'idah [5]: 95)'

Cabang: Penjelasan tentang pendapat beberapa

madzhab tentang masalah denda membunuh hewan buruan'

Masalah Pertama: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram membunuh seekor heuran buruan atau seorang yang tidak sedang

melaksanakan ihmm membunuh seekor heuran buruan di Tanah Suci,

jika ha,tran buruan tersebut memiliki padanan di hewan temak, maka

orang tersebut terkena kewajiban unfuk membaSnr denda. Pendapat

yang demikian telah menjadi iima (kesepakatan di antara ulama).

Dalam pandangan maztrab kami (madzhab Syafi'i), dalam

melaksanakan penebusan kesalahan Snng dilakukannya, orang tersebut

bebas memilih; menyernbdih heuan temak lBng sepadan dengan

hevuan buruan yang dibunuhnya, bersedekah makanan yang nilainya

sama dengan heqlan ternak tersebut dan bisa juga dilakukan dengan

berpuasa, dengan penghitungan; safu hari puasa unfuk kadar saht mud.

Pendapat Snng dernihan juga dianut oleh Imam Malik, Imam

Ahmad dalam satu di antara dua riwalnt darin5a, Imam Daud. Meski

demikian, Imam Malik dalam komentamln mengatakan; Yang dijadikan

sebagai patokan harga adalah harga hewan buruan yang dibunuh, bukan

harga hsulan ternak yang menjadi padanannya.

Al lttajmu'SJtoahAl Mthadzdzab ll SZe



Menr-rut Imam Abu Hanifah; Jika seorang yang sedang

melaksanakan ihram membunuh seekor herrran buruan, maka

keurajibannya bukan menyernbelih seekor hetr.ran temak. Kewajibannya

adalah mengganti sesuai dengan harga herran buman tersebut.

Kemudian, setelah didapat harga heunn buruan yang dibunuh, maka

uang tersebut boleh dibelikan seekor heu,an ternak' 
.

Ibnu Al Mundzir berkata: Ibnu Abbas.{h pemah berkata: Jika

seorang yang sedang melaksanakan ihram membunuh seekor heqnn

buruan, kemudian ia menernukan heuan temak yang sepadan dengan

her,r,ran buruan yang dibunuhrya, malo ia wajib menyembelih hetr,ran

temak tersebut dan merryede*atrt<anrya. Jika ia tidak menemukan

hewan temak yang sepadan dengan hewan buruan yang dibunuhnya,

kewajibannp adalah menerka harga hevuan buruan yang dibunuhnya ke

dalam bentuk dirham dan dirham dibandingkan dengan makanan.

Dalam pelaksanaann5n, ia iangan memilih memberikan sedekah

makanan, narnun berpuasa.

Ibnu Mun&ir berkata: Yarrg dirrnksud dengan makanan adalah

berpuasa. Pendapat Snng demikian juga dianut oleh Hasan Al Bashri,

An-Nakha'i dan Abu Ifdh serta Zufar.

Ats-Tsauri berkata: Dalam kasus 5nng dernikian, kanrajibannya

adalah menyembelih heunn ternak. Jil<a fidak ada, maka diganti dengan

makanan. Jika fidak ada, maka diganti dengan puasa'

Dalil yang menjadi dasar pendapat rna&hab kami adalah firman

Allah di dalam Al Qur'an , 'hmng siap di anbm lamu manbunuhnSa

dengan sengaja, maka dandanSn ialah mengganti dengan binatang

temak seimfung dengan buruan gng dibunuhnSa."(Qs. Al Maa'idah

t5l: 95). Hingga akhir a3nt.

I
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Mereka yang berbeda pendapat dengan kami (ulama madzhab

Syafi'i) mendasari pendapatrgn dengan alasan; Ka,vajiban oftrng yang

mernbunuh hev,ran buruan adalah her,rnn dari jenis Snng sama atau

harganp. Her,van temak tidak terrnasuk dalam dua ketenfuan tersebut.

Oleh karena ifu, heuran ternak fidak bisa dijadikan sebagai pengganti

hevan buruan png dibunuh, satna dengan hewan buruan 5nng tidak

memiliki padanan di heuran temak. Kasusn5n sama dangan orang yang

tidak sedang melalsanakan ihmm mernbunuh seekor her,rnn buruan

milik orang lain, sama dengan kastrs seoftIng yang sedang melaksanakan

ihram membunuh hewan buruan milik omng lain.

Para sahabat kami berkata: Qiyas yang demikian bertentangan

dengan nash Al Qrr'an, maka jangan digunakan. Apa 5nng mereka

sebutkan bertentangan dengan liasus pembunuhan manusia yang

merdeka dimana salah satu ketenfuannya adalah membayar dengan

unta. Ia mengganti apa yang menjadi hak Allah dengan sesuatu yang

tidak bisa ia ganti dengan hak manusia. Hak sesama manusia (adami)

bisa dibayar dengan qishash atau dengan unta. Dan apa ydng menjadi

hak Allah {B dibayar dangan kafarat; ynitu memerdekakan budak. Jika

tidak, maka bisa dilakukan dengan puasa. Dengan penjelasan ini, maka

qigaas yang mereka lakukan menjadi fidak lalrak.

Para sahabat kami juga berkata: Perbedaan antara masalah ini

dengan rnasalah heuran buruan yang tidak memiliki padanan pada

hetulan ternak adalah; Dalam kasus terbunuhngra her,r,ran buruan yang

tidak memiliki padanan pada hatan temak, tidak mungkin dendanya

bempa heunn temak. Oleh karena ifu, ka,vajibannya beralih pada

nilainf. Ini berbeda dengan kasus; jika hewan buruan yang dibunuhnya

menriliki padanan pada hannn ternak.
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Masalah Kedua: Jika seorang yang terkena kewajiban

menyembelih seekor hs,rran temak yang sepadan dengan hetr,ran buruan

yang dibunuhnya hendak beralih ke ketenfuan-puasa' maka dalam

madzhab kami (madzhab $nfi'i), ia han:s berpuasa safu hari untuk

kadar satrt mud. Pendapat yang dernikian juga dianut oleh Atha dan

Imam Malik.

Ibnu Al Mun&irmen ceritakan dari Ibnu Abbas r$, Hasan Al

Bashri, Ats-Tsauri, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad, Ishaq dan Abu

Tsaur; omng tersebut berpuasa safu hari unfuk kadar dtn mud. Dalam

komentamSn, Ibnu Al Mundzir berkata: pendapat inilah l,ang salra

pqtang.

Ibnu Al Mundzir berkata: sa'id bin Jubair berkata: orang yang

terkena kewajiban tersebut wajib puasa sebanynk tiga sampai sepuluh

hari. Diriwayatkan dari Abu Irdh; pulins lama ia berpuasa sebanyak 2\

hari. Ibnu Al Mtrn&ir berkata: Abu Tsaur nampaknya condong kepada

pendapat yang menyatakan ketentuan dalam masalah ini sama dengan

ketentuan dalam kafamt pelanggaran mencukur rambut'

Dalil yang digunakan oleh ma&hab kami (ma&hab syafi'i)dalam

masalah ini adalah firman Allah di dalam Al Qur'an, "Atau betpuasa

seimbang dengan makanan gng dikeluarl<anitu "(Qs. Al Maa'idah [5],

e5).

Dalam ayat ini, Allah & meniadikan setiap puasa satu hari

sepadan dengan memberi makan satu orang miskin dalam ketentuan

kafarat zhihar. Dalam dalil yang dikenal selama ini; kadar memberi

makan safu omng miskin adalah saht mud. Dengan demikian, saht mud

makanan sepadan dengan puasa satu hari'

Para ulama yang berbeda pendapat dengan kami mendasari

pendapatnln dengan hadits Ka'b bin Airah; sesungguhnya Nabi $

I

582 ll et uoi-u'S)wahAl Muhadzdzab



memberikan pilihan, antara puasa selama tiga hari atau memberi makan

60 orang miskin. Setiap orimg miskin diberi Yz sha'. Ini menunjukkan

bahwa puasa safu hari sepadan dengan makanan safu mudlebih.

Jawaban atas dalil yang demikian adalah; Sesungguhn5n hadits

Ka'b berkenaan dengan masalah frdtrah mencukur mmbut. Tidak ada

alasan yang kuat unfuk memberlakukan ketentuan dernihan pada setiap

ftdph. Jika diberlakukan secaftt trnutn, maka setiap safu sha'

padanannyii adalah pw$a safu hari dan temyata tidak ada safupun di

antam mereka yang berpendapat dernikian, bqifu juga dengan kami

dan ulama png lain. Wallahu alam.

Masalah Ketiga: Para sahabat kami berkata: Jika seekor

her,r,ran buruan telah ditetapkan oleh para sahabat Nabi $ memiliki

padanan di heu,an temak, rnaka kami anggap bahwa heuan buruan

tersebut merniliki padanan di her,uan ternak. Dalam kasus llang

demikian, tidak ada lagi ruang untuk ijfihad. Pendapat png demikian

juga dianut oleh Atha, Imam thmad dan Imam Daud.

Imam Abu Hanifah tetap berpedoman pada kaidah dasar yang

lalu bahwa kewajibanryn adalah mengeluarkan nilainya (harga heuran

buruan tersebut). Menurut Imam Malik; setiap herr,ran buruan yang

dibunuh, maka dibufuhkan satu ijtihad banr, meskipun masalah tersebut

pemah ditetapkan oleh pam sahabat.

Dalil 1nng disunalan oleh rrnzhab kami (rnadzhab Syafi'i) dalam

masalah ini adalah firman Allah, 'Menurut pufuan dud omng Snng adil

di anAm karnu."(Qs. AI Maa'idah [5]' 95). Jika telah ditetapkan oleh

para sahabat, maka tidak perlu lagi ada ketetapan baru.

Masalah Keempat: Jika heunn buruan yang merniliki

padanan di heuan ternak posfur fubuhnp kecil, maka heuran temak
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yang dijadikan sebagai penggantinya juga boleh yang kecil. Pendapat

yang demikian dianut oleh Ibnu Umar 4b, Atha, Ats-Tsauri, Imam

Ahmad, Abu Tsaur

Menurut Imam Malik; heunn temaknya harus yang besar,

berdasarkan firman Altah, "sebagai hadyt 5ang dibawn sampai ke

Ka'bah. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 95). Hewan yang kecil tidak bisa disebut

dengan sebutan "hadyu". Her,,van png bisa diladikan hadyu adalah

he',r.ran yang boleh dan memenuhi qprat dijadikan udhhiyah (heuran

kurban).Dasai tain adalah; diqiSnskan pada masalah membunuh

manusia. Dalam kasus Snng dernikian, jika png dibunuhnya anak kecil

oleh orang dervasa, maka omlg dewasa tersebut yang dikenakan

hukuman. .

Dalil yang digunakan oleh mazhab kami (rna&hab syafi'r) adalah

firman Allah di dalam Al Qtr'an,umaka ialah mangganti

dengan binatang tqnak seimbng densan buruan Snng dibunuhnim."

(Qs. Al Maa'idah I5]: 95). Padanan heuran bunran 5nng kecil adalah

hev.ran temak png juga kecil. Dalil Wng lain adalah apa yang telah kami

jelaskan dari para sahabat bahwa mereka menetapkan; jika yang

dibunuhnya adalah seekor kelinci, maka denda yang harus dibaSnr

adalah seekor inaq (anak kambing befina). Jika heunn buruan Snng

dibunuhnya seekor Sarbu' (sejenis tlils), rnaka dendanln adalah seekor

jufruh (anak kambing png berusia ernpat bulan). Jika he,uan buruan

Snng dibunuhnya bempa unmu habin, rnaka dendanSn adalah seekor

bahlan.

Ketenfuan ketentuan Snng dernikian 57ang d-itetapkan oleh pam

sahabat menunjukkan bahwa heunn 1nng kecil dianggap memadai.

Ka,vajiban yang menjadi beban seseoftmg dalam masalah ini berbeda-

beda sesuai dengan besar kecilqn her,rnn bunran lBng ia bunuh. Dalil

lain adalah diqipskan dengan selrruh tanggrrng jawab penggantian.

I
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Kewajiban mengganti yang menjadi beban seseorang berbeia-beda

sesuai dengan barang yang dirusak.

Jawaban kami tentang dalil ayat yang digunakan oleh ulama

yang berbeda pendapat dengan kami adalah; dalil yrang mereka gunakan

bersifat mutlak, sernentara dalil di sini bersifat terikat. Mengenai qi5ps

yang mereka lakukan; !,aifu mempersamakann5a dengan kasus

membunuh manusia; jawaban kami adalah; Dalam kasus membunuh

manusia, tidak ada perbedaan; apakah yang dibunuhnya ifu omng

merdeka, budak, mtrslim atau kafir dzimmi. Kadar ketenfuan hukumnya

tidak berbda dan ini be6eda dengan kasus yang dibicarakan. Watlahu

a'lam.

Mengenai masalah heunn buruan lrang kondisinya cacat,

menurut pendapat mazhab kami, ftdyahnya adalah her,van yang juga

cacat. Dalam satu riwaSat dari Imam Malik disebutkan bahwa fidyahnya

harus hetrran ynng tidak cacat. Dalil mazhab kami (ma&hab Syafi'i)

dalam masalah ini adalah sebagaimana 5nng telah kami sebutkan dalam

masalah heuan buruan png kecil.

Masalah Kelima: Jika ada sekelompok orang yang sedang

melaksanakan ihram berserikat dalam membunuh seekor herrr,ran buruan,

maka menurut pendapat mazhab kami, kafaratrya tnrrp safu kali.

Pendapat yang darnikian juga dianut oleh Umar r$, AMurmhman bin

Auf {p, Ibnu Umar {S, Atha, Az-Zvhri,lmam Hammad, lmam Ahmad,

Ishaq, Abu Tsaur, dan Irnam Daud.

Imam AI Hasan, Imam Sya'bi, Imam An-Nakha'i, Ats-Tsauri,

Imam Malik dan Imam Abu Hanifah dalam rnasalah ini berpendapat;

Setiap ofttng yang berserikat, masing-masing terkena kewajiban
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membayar denda s@ara penuh, seperti kafarat dalam masalah

membunuh manusia.

Dalil yang digunakan oleh madzhab kami adalah; Yang

dibunuhnya hanya safu ekor, maka kalajiban tanggung jawabnya juga

dibagi-bagi kepada setiap orang yang berserikat dalam pembunuhan

tersebut, seperti kasus membunuh seorang budak dan perusakan harta

miliki orang lain.

Masalah Keenam: Jika seorang yang sedang melaksanakan

ihram qiran (mugabungkan haji dan umrah) membunuh seekor hervan

buruan, maka ia hanya terkena karcjiban membayar safu kali denda.

Jika orang tersebut mengenakan wau,rangian dan memakai pakaian

berjahit, maka fidyahnya hanya satu. Inilah pendapat yang dianut oleh

madzhab kami (madzhab Spfi'i). Pendapat Snng demikian juga dianut

oleh Imam Malik, Imam Ahmad dalam riwapt 5nng zhahir di antara dua

riwayat. Ibnu Al Mun&ir dan Daud juga merniliki pendapat yang

demikian.

Imam Abu Hanihh berkata: Omng tersebut terkena dua kali

denda dan dua kali kafarat. Perrnasalaftan ini telah dibahas pada

pembahasan yang lalu dan di dalamnlp juga kami singgung jawaban

kami atas dalil yang mereka gunakan-

Masalah Kettrjuh: Menunrt pendapat madzhab kami

(madzhab syafi'i), jika seomng yang sedang melaksanakan ihmm

mernbunuh seekor burung unta, rnaka dendan5n adalah seekor unta'

Pendapat demikian diantrt oleh hampir seluruh ulama. Diantara mereka

adalah umar 4$, utsman rs, Ali,s, zaid bin Tsabit i$, hnu Abbas r$,

Mu'awiyah i$, Atha, Mujahid dan Imam Malik dan ulama yang lain

586 ll et U"i*u' $oahAl Muhadzdzab



kecuali An-Nakha'i. Ibnu Al Mundzirmen menceritakan dari An-Nakha'i

bahwajikaseorangyangsedangmelaksanakanihrammembunuh
seekor burung unta atau heulan yang sejenis, maka dendanya sesuai

dengan harga burung unta tersebut'

Dalil pendapat mazhab kami (ma&hab Syafi'i) adalah ayat yang

telah disebutkan.

Masalah Kedelapan: Dalam pandangan rna&hab kami

(madzhab Syafi'i), rubah adalah hewan buruan yang dagingnya dimakan'

oleh karena ifu, seorang yang sedang melaksanakan ihram diharamkan

membunuh herr.ran tersebut. Jika membunuhnya, maka ia terkena

keurajiban menrbayar denda. Pendapat png demikian juga dianut oleh

Thawus, Al Hasan, Qatadah, Imam Malik, safu di antara dua riwayat

dari Atha.

Umar bin dinar, Az7;uhri dan Ibnu Ai M*drit berkata: Rubah

termasuk heuan ydns dagirgnl,a haram dimakan. oleh karena itu,

he,,r.ran tersebut fidak f6ram dibunuh oleh seorang yang sedang

melaksanakan ihram. Heunn tersebut menurut mereka termasuk heunn

buas. Dalam komentam5n, Imam Ahmad berkata: stafus herpan tersebut

masih smer.

Masalah Kesembilan: Dalam pandangan madzhab kami

(ma&hab Syafi'i), jika seoftmg yang sedang melaksanakan ihram

seekor dhab biawak), maka terkena denda adalah anak

kambing yang benrmur satu tahun. Pendapat yang demikian dinash oleh

Imam Asy-Syafi'i dan pam sahabat. hnu Al Mun&irmen menceritakan

pendapat yang dernikian dari Umar bin Khaththab 'S'
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Diriwayatkan dari Jabir dan Atha; omng tersebut terkena

kewajiban memberikan makanan dengan kadar dua telapak tangan.

Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa orang tersebut harus bersedekah

makanan sebanyak satu genggam. Ia bebas memilih; bersedekah

makanan atau berpuasa. Diriwayatkan dari Qatadah; orang tersebut

wajib bersedekah makanan sebanyak satu sha'. Diriwayatkan dari Imam

Abu Hanifah; orang tersebut wajib membayar sesuai dengan harga

her,uan tersebut-

Masalah Kesepuluh: Dalam pandangan mazhab kami

(madzhab Syafi'r), jika seorang !/ang sedang melaksanakan ihmm

membunuh seekor burung sejenis merpati, rnaka dendanya adalah safu

ekor kambing. Tidak ada perbedaan dalam rnasalah ini; apakah her,r.ran

tersebut dibunuh oleh seorang png sedang melaksanakan ihram atau

dibunuh di Tanah Suci oleh seorang yang,tidak sedang melaksanakan

ihram.

Pendapat yang dernikian juga dianut oleh Utsman bin Affan Ag,

hnu Abbas r$, Ibnu Urrnr r{&, Nafi' bin AMul Harits, Atha bin Abu

Rabah, Uru/ah bin Az-Zubair, Qatadah, Imam Ahmad, Ishaq, dan Abu

Tsaur.

Menurut Imam Malik Jika seorang png sedang melaksanakan

ihmm membunuh seekor burung seienis merpati png ada di Tanah

Suci, maka dendanya adalah safu ekor kambing. Jika 37ang

adalah seekor burung seienis merpati 37ang ada di tanah halal, maka

dendanya adalah nilainln.

Diriwa5ntkan dari Ibnu Abbas S; iilta seomng yang sedang

melaksanakan ihmm mernbunuh seekor burung sejenis merpati di

daerah tanah halal, maka dendanya adalah sesuai dengan harganln.

i
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Diriwayatkan dari An-Nakha'i, Azz:dtrr,.i Imam Abu Hanifah; dendanya

adalah harganya. Diriwayatkan dari Qatadah, dendanya adalah satu

dirham.

Dalil pendapat mazhab kami (madzhab S3nfi'i) dalam masalah ini

adalah; apa yang diriwayatkan oleh Imam Asy-$nfi'i dan Al Baihaqi

dengan isnad yang shahita dari Utsman d&, Naif bin Al Harits, Ibnu

Abbas rg bahwa mereka sernua berpendapat bahwa; jika seorang yang

sedang melaksanakan ihram mernbunuh seekor burung sejenis merpati;

maka dendarnTa adalah satu ekor kambing.

Masatah Kesebelas: Menurut pendapat mazhab kami

(madzhab Syafi'i): Jika seomng 5nng sedang melaksanakan ihram

membunuh seekor rrhltrrfturung pipit), rnaka dendanya adalah nilainya

(sesuai harganya). Pendapat 5nng dernikian dianut oleh Abu Tsaur. Al

Auza'i berkata: dendanya adalah safu mudmakanan- Diriwa5ntkan dari

Atha; dendanya adalah r/z dirham. Dalam safu riwayat darinya;

dendanya adalah harga herpan tersebut sesuai dengan terkaan dua orang

yang adil.

Masatah Kedua Belas: Jika burung yang dibunuh oleh

seorang yang sedang melaksanakan ihmm lebih kecil dari burung seienis

merpati, seperti burung pipit dan yang sejenis dengannya, maka dalam

pandangan mazhab kami (madzhab Sgnfi'i), dendanya adalah nilain5n.

Pendapat yang dernikian dianut juga oleh Imam Malik, Imam Abu

Hanifah, Imam Ahmad dan Jumhur ulama. Pendapat yang dernikian

juga merupakan pendapat Snng shahihdalam mazhab Daud Azhahiri-

Sebagian para sahabat Daud berkata: Jika seorcmg yang sedang

melaksanakan itram membunuh burung yang lebih kecil dari burung
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pipit, maka ia tidak terkena kewajiban rnembayar denda. Dasamya

adalah firman Allah,'Maka dendaryn ialah mengganti dengan binatang

temak seimbang dengan buruan lnng dibunuhryn- " (Qs. Al Maa'idah

[5], 95]. Ayat ini menunjukkan bahwa jika seorang yang sedang

melaksanakan itram membunuh seekor hev,ran buruan yang tidak

memilfi padanan di hewan temak, maka ia tidak terkena kalajiban

membayar denda.

Dalil yang oleh mazhab kami (madzhab Syafi'i)

adalah; sesungguhnya Umar r$, hnu Abbas & dan yang.lainnya telah

menetapkan adanya denda atas mereka lfang' membunuh seekor

belalang. Jika demikian, maka orang yang mernbunuh seekor burung

pipit lebih utama untuk di6erikan hukuman. Al Baihaqi meriwayatkan

dari Ibnu Rbbas.S, lengkap dengan isnadnya; hnu Abbas r$ berkata:

Jika seorang 5nng sdang melalsanakan ihmm membunuh seekor

burung yang lebih kecil dari sejenis burung merpati, maka dendanya

adalah nilainya (sesuai harga br.rnrng tersebufl.

Masalah Ketigabelas: Setiap heunn bunran 5nng haram

dibunuh, rnaka setiap oftmg 3Bng menrsak telumya terkena ka,rnjiban

membayar derrda sesuai dengan harga telur tersebut. Tidak ada

perbedaan dalam masalah ini; apakah telurrya adalah te[rr hewan

berkaki empat atau telur burung.

Dalam membaglar dendanlB, orang tersebut bebas memilih;

antam mernberi rnalon atau berpimsa. Pendapat !,ang dernikian

dinyatakan oleh sekelompok ulama. Imam Malik dalam masalah ini

berpandapa! dendanln adalah sebesar L/70 dari seekor unta. Al

Muzani dan sebagian para sahabat Daud berpendapat; Jika seomng

5nng sdang melatrsarnkan.ihram merusak tdur seekor her,van buruan,
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maka ia tidak terkena keurajiban membayar denda. Pembahasan

mengenai masalah ini telah kami jelaskan.

Masatah Keempatbelas: Jika seoremg lrang sedang

melaksanakan ihmm membunuh seekor her,rnn buruan dan perbuatan

yang dernikian dianggap tidak menyebabkan dirinya dianggap fasik,

maka berdasarkan pendapat yang l€bih benar menunrt rnazhab kami

(madzhab Syafi'i): orang Snng mernbunuh tersebut boleh menjadi salah

seomng dari dua orang adil 5nng menerka harga her,r,ran buruan Snng

dibunuh, sebagaimana sebelumnya telah dijelaskan.

Pendapat png demikian dianut oleh Umar bin Khaththab r$,,

sebagaimana telah dijelaskan dalam kisah Arbad. Pendapat yang

demikian juga dianut oleh Ishaq bin Raurahah dan lbnu Al Mun&ir.

Menurut Imam Malik dan An-Nakha'i; omng tersebut tidak boleh

menjadi salah safu dari dm oftmg adil png bertugas menerka harga

heuran buruan png dibunuh

Dalil pendapat mazhab kami (mazhab Sffi) adalah apa yang

telah ditetapkan oleh Urnar.ft, dan kanmuman a!,'at dalam Al

Qur'an,'Mal<a ialah manganti dengan bnaang tmtak

seimbang dangan buruan Sang dibunuhnSa. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 95).

Di sini tidak dibedakan apakah oftlng tersebut terlibat dalam

pembunuhan atau fidak terlibat.

Aslrsyirazi berkata: Heuran buruan yang ada di Tanah Suci

haram diburu sec3ftt mutlak.Artin5n, ketenfuan tersebut berlaku bagi

orang yang sedang melaksanakan ihram dan yang tidak sedang

melaksanakan ihram. Ketentuan yang demikian didasari oleh riwayat

hnu Abbas rS; sesungguhnya Nabi # bersabda, 'saungguhnSn
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Atlah & telah menghammkan kob Makl<ah, ruumputannya l:angan

dipotong, pohonnya iangan ditebang dan hatnn buruann5n iangan

diusir. " Kemudian Ibnu Abbas r$ berkata: kecuali pohon idzkhir untuk

fukang besi kami, ya Rasulullah? Rasulullah # menjawab,"Kecuali

tanaman idzikhir."

Mereka yang merusak apa saja yang disebutkan duluf, hadits di

atas, hukumn5n sama dengan hukum hewan buruan. Sebab,

keharamannya satna. Oleh karena ifu, denda atas perbuatan

merusaknya juga sama. Jika seomng yang sedang melaksanakan ihram

membunuh seekor herrran buruan di Tanah Suci, maka ia terkena

kalajiban membayar safu kali denda. Sebab heuran yang dibunuhnya

hanya safu ekor. Oleh karena ifu, dendanya juga hanya satu kali.

Kasusnya disamakan dengan jika ia membunuhnya di tanah halal.

Jika seorang yang tidak sdang melaksanakan ihram berhasil

menangkap seekor her,rnn buruan di tanah halal, kemudian herr,ran

tersebut ia masukkan ke Tanah Suci; Dalam kasus gnng dernikian, ia

boleh memperlakukannSn seperti biasa; ia boleh menahannya,

menyembelihnp dan yang lainnlp, sebagaimana saat her,van buruan

yang menjadi milikryra tersebut berada di hnah halal sebelum ia

masukkan ke dalam Tanah Suci. Sebab heunn buruan tersebut pada

asaln5n adalah heuran bunrqn tanah halal. Oleh karena ifu, tidak

lamngan unfuk menahan atau menyernbelihnya.

Jika seomng lnng fidak sedang melaksanakan ihmm

menyembelih seekor heunn buruan grang ada di Tanah Suci, maka ia

tidak boleh memakannlp. PertanSnan lain; apakah heunn bunnn 5nng

telah disembelih tersebut juga haram bagi orang lain? Dalam masalah

ini, ada dua jalur periuraptan. Dantam para sthabat kami ada

berpendapat bahwa dalam masahh ini ada dua pendapat (qaul),

sebagaimana dalam kasus seomng yang sedang melaksanakan ihram

d
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menyembelih seekor hetalan buruan- Diantara mereka ada juga yang

berpendapat bahwa dalam masalah ini hanya ada safu perzdapat (qaul)

orang lain haram memakannya. Sebab he'wan buruan yang ada di

Tanah Suci dihammkan bagi setiap orang. Stahrsnya salna dengan

he',r,ran-her,'.ran SnnS dagingnya tdak boleh dimakan.

Jika seomng yang ada di tanah halal melemparkan senjatanya ke

hev.ran buruan yang ada di Tanah Suci, kemudian senjata tersebut tepat

mengenai hev.ran buruan; Dalam kasus png dernikian, omng tersebut

terkena kewajiban mernbagnr ganti. Sebab heunn tersebut berada di

wilarh dimana keberadaannla dilindungi.

Jika yang teriadi sebaliknya; oftmg tersebut ada di Tanah Suci,

kemudian ia melemparkan senjatanSn ke hewan buruan Snng ada di luar

Tanah Suci dan tepat mengenai hevran buruan tersebut; Dalam kasus

yang dernikian, oftmg tersebut batanggung jawab atas perbuatannya.

Sebab keberadaannya di Tanah Suci mernbuat perbuatan yang dernikian

menjadi hamm dilakukan.

Jika oftmg tersebut melernparkan senjatanya di tanah halal

keamh her,rnn buruan 5png juga ada di tanah halal, namun anak panah

yang dilernparkannya meleruati Tanah Suci; setelah ifu, anak Panah

tersebut mengenai her,rnn bunran; dalam kasus png demikian, ada dua

pendapat (wjah)

1. Omng tersebut terkena kamiiban menrbaSnr denda- Sebab,

anak panah tersebut meleurati Tanah Suci menuju tanah halal.

2. Orang tersebut tidak terkena kervajiban mernbalnr denda. Sebab

ia melakukan lempamn anak panah dari tanah halal dan her,rnn

bunnn tersebut juga ada di tanah halal.

Jika di Tanah Suci ada pepohonan dan dahannya ada di tanah

halal, kernudian ada seekor bunrng sejenis merpati 5nng hinggup
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didahan yang ada di tanah halal. Setelah ihr, seorang yang berada di

tanah halal melempamya dan lemparan tersebut tepat mengenai sang

burung; Dalam kasus png dernikian, oftIng tersebut tidak terkena

kalajiban membayar denda. Sebab burung tersebut bukan bagian dari

pohon. Posisinya sama dengan bumng yang sedang ada di udara.

Jika seseomng melepaskan anak panahnya dari tanah halal ke

amh her,van buruan yang ada di tanah halal, namun temyata anak panah

tersebut berbelok dan mengenai seekor hetrlan buruan yang ada di

Tanah Suci grang mengakibatkan heuuan tersebut mati; Dalam kasus

yang demikian, oftu'Ig tersebut terkena keurajiban membayar denda.

Sebab tidak ada perbedaan dalam kastrs membunuh he'u.ran buruan;

apakah itu dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja; hukumnya

sama.

Jika seseorang mengirim seekor aniing pemburu dari tanah halal

kearah seekor her,r.ran buruan yang iuga ada di tanah halal, kemudian

hev,ran buruan tersebut masuk ke Tanah Suci. Setelah ifu, aniing

tersebut membunfutinya dan membunuhnln saat her,r,ran buruan tersebut

sdang berada di Tanah Suci; Dalam kasr:s Snng demikian; orcmg

tersebut fidak terkena karajiban merrrba5rar denda. Sebab anjing

pemburu tersebut memiliki imdah (kehendak sendiri) dan ia masuk ke

Tanah Suci atas keinginannSn. Kasus ini berbda dengan kasus anak

panah.

Di dalam ktab .4/ Imla', Imam AerSyafi'i berkata: Jika

seseorErng yang tidak sedang ihmm menahan seekor

her,rnn buruan di tanah halal dan h9\ ran buruan tersebut memiliki anak

yang saat itu berada di tanah. Kernudian, anak heuan buruan tersebut

rnati di Tanah Suci, ser:nentam indukn5n mati saat masih berada di

tangan omng tersebut. Dalam kasus png dernikian, omng tersebut

terkena kalajiban membayar denda atas matinya anak her,rnn tersebut
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di Tanah Suci. Sebab anak her,r,ran tersebut mati di Tanah Suci dengan

sebab perbuatan orang tersebut. D sisi lain, omng tersebut tidak terkena

ker,vajiban membayar denda atas matinya sang induk herruan yang ia

tahan. Sebab, her,uan 5nng ditahan tersebut adalah herr.ran buruan yang

berada di tanah halal dan mati di tangan oftmg yang tidak sedang

melalrsanakan ihmm.

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas .g diriwaptkan oleh Al Bukhari dan Muslim

dari beberapa jalur periwayatan. Kata "allfnla"' artinya rerumputan

basah yang ada di padang rumput. Para pakar bahasa berkata: Kata

"hasyisy" merupakan sebutan unfuk rumput yang kering yang ada di

lembah, sernentara kata "alkhala'n unfuk sebutan rumput yang masih

basah. Arti kata "5ra'dhidu" adalah "5aqtha'u" (memotong). Kata "idzkhir"

merupakan sebutan unfuk tanaman yang sudah dikenal masyarakat yang

memiliki aroma yang unngi.

Hukum: Heunn buruan png ada di Tanah Suci, hukurnnya

hamm dibunuh; baik oleh mereka png sedang melaksanakan ihmm

atau tidak sedang melaksanakan ihmm. Ketentuan yang dernikian telah

meniadi yma'(kesepakatan seluruh ulama). Daliln5p adalah hadits png
telah disebutkan. P.emlntaan Rasulullah *; jangan mengejutkannya

hingga ia lari memberikan iqnrat jangan mengganggu her,r,ran buruan

tersebut; termasuk mernbunuh dan mencederairyTa.

Pam sahabat kami berkata: setiap pelbuatan yang hamm

dilakukan oleh seorang 5nng sdang melaksarnkan ihram atas hs,r,ran

buruan, maka hamm juga dilakukan atas henrnn buruan yang ada di

Tanah Suci; seperti mernbum, merniliki dan mencederainya. Dernikian
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pula hukum mencederai sebagian anggota fubuh he',ruan tersebut.

Termasuk'melukainya, mengejutkannlp hirrgga lari dan segala perbuatan

ynng menjadi sebab hasil-hasil di atas 5nng telah disebutkan.

Keharaman 5nng berlaku atas heuran buruan yang ada di Tanah

Suci juga berlaku bagi telumya, mencabut bt-ilunya dan hal-hal lain

sebagaimana telah duelaslGn. ndak ada perbedaan di antara keduanya.

Hukum susu heunn bunran yang ada di Tanah Suci sama dengan susu

hevrran buruan 5nng dibnru oleh orang 57ang sedang melaksanakan

ih,ram, sebagaimana tdah diidaskan sebdum ini.

Jika seorang gnng tdak sedang melaksarnkan ihmm atau

sedang melaksanakan ihram mernbtrnuh seekor hewan buruan 5nng ada

di Tanah Suci, atau ia mencederainya, atau melukai sebagian anggota

fubuh he',r,ran buruan tersebut atau omng tersebut menjadi sebab heuran

buruan tersebut berada dalam kondisi-kondisi 5nng telah disebutkan;

Dalam kasus yang dernikian, oEmg tersebut terkena kewajiban

mernbayar denda.

Kaidah yang berlaku dalam rnasalah ini adalah sebagaimana

5nng telah disebutkan oleh pengamng dan para sahabat; Hukum he',r,ran

buruan yang ada di Tanah Suci sama dengan hukum her,rnn buruan atas

orcrng png sedang mdaksanakan ihram; baik dalam hal ketentuan

mernperlakukan heunn tersebut atau rnasalah denda lnng waiib

dibaSnrkan

Jika seomng png sedang melaksanakan ihmm mernbunuh

seekor hev,ran burtnn di Tanah Suci, maka ia terkena ka,vajiban

membayar safu kali denda. Tidak ada perbedaan pendapat di antara

kami (ulama madzhab qrafi'il m€nget,lai ketenfuan 5rcng dernikian,

sebagaimana disebutkan oleh pengalarg
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Jika seoftrng yang tidak sedang melaksanakan ihram

memasukkan heuran buruan yang dimilikinya ke Tanah Suci, maka ia

boleh menahan hevuan buman tersebut dan boleh juga menyembelihnya

dan mengambil kulitnya. Herr,ran buruan tersebut sama saja dengan

herrran temak biasa dan Snng lainnya, sebagaimana telah disebutkan

oleh pengarang.

Jika seoftmg yang tidak sedang melaksanakan ihram

menyembelih seekor heuaan buruan di Tanah Suci, maka ia tidak boleh

memakannya. ndak ada perbedaan pendapat mengenai ketenfuan yang

demikian. Mengenai apakah daging hevuan buruan tersebut haram

dimakan oleh omng lain atau tidak; Dalam rnasalah ini ada dua jalur

periwayatan yang masyhur, sebagaimana disebutkan oleh pengarang

lengkap dengan dalil keduanya. Penjelasan masalah tersebut telah

disebutkan di bab sebelum ini.

Pendapat yang dianut dalam mazhab dalam masalah ini adalah;

orang lain juga hamm memakannya. Dengan demikian, stafus hsuran

yang disembelih tersebut adalah bangkai 5ang najis, seperti he,r,ran png
disembelih oleh omng Snng beragama majtrsi dan sama dengan heuran

png dagingnya hamm dimakan.

Jika seseorang melemparkan anak panah dari Tanah Suci ke

arah herwan buruan Snng ada di Tanah Suci, atau ia melempar dari

Tanah Suci keamh heunn burtnn Spng ada di tanah halal dan ia

mengufus seekor anjing dalam dua kasus tersebut, kemudian anjing

tersebut mernbunuh heunn bunran te,rsebut; Dalam kasus yang

dernikian, ofttng telsebut terkena kewajiban mernbalnr denda,

sebagaimana disebutkan oleh pengamng.

Jika seomng 5nng tidak sedang melaksanakan ihmm melernpar

seekor herr,ran buruan 5nng ada di Tanah Suci, kernudian ia melakukan
ihmm sebelum lernpamnnya tersebut mengenai heraran buruan; atau,
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seoftng yang sedang melaksanakan ihram melempar seekor herrran

buruan, kemudian ia melakukan bhattut (keluar dari kondisi ihmmnya)

sebelum lempamnn5p tersetut mengenai her,ran bunnn; Dalam kasus

yang demikian, menuntt pendapat yrang lebih tepat; orang tersebut

terkena ker,vajiban mernbayar denda. Kasusnya merniliki kesamaan

dengan permasalahan heunn buruan Snng ada di Tanah suci yang telah

dijelaskan pada bab yang lalu.

Jika seseomng melernpar seekor heunn bunran 5nng setengah

badannya ada di Tanah Suci dan setengah badannSn lagi ada di tanah

halal; Dalam kasus Snng dernikian, ada 5 pendapat (waiah).Tiga di

antara 5 pendapat tersebut diceritakan oleh pengamng kitab .4/ Hawi,

diceritakan juga oleh Imam Al Juriani dalam htabnya Al Mu'abah dan

ulama lain selain

1,. Orang tersebut fidak terkena ka,raiiban mernbayar denda.

Sebab,ofttngtersebutfidakmelakukanpeltuatanyang
seluruhnSa dihammkan.

2, Jika sebagian besar badan hamn buruan tersebut ada di Tanah

Suci, maka ia terkena keurajiban mernbalnr denda. Jika sebagian

besar hewan buruan tersebut ada di tanah halal, maka ia tidak

terkenakewajibanmerrrbayarderrda.Yangmenjadipatokan
keberadaan sebagian besar fubuh her,rnn buruan tersebut.

Jika orang tersebut keluar dari Tanah Suci menuju tanah halal,

maka ia terkena kauajiban mernbaSnr denda. Jika sebaliknya,

maka ia tidak terkena kauaiiban mernbayar denda. Yang

dijadikan patokan adalah posisi yang aural'

Jika seluruh bagan kepalanya ada di Tanah suci dan seluruh

kakinya ada di tanah halal, maka ia tidak terkena kewajiban

membayar denda. Jika sebagian kakiqp ada di Tanah Suci'

maka ia terkena ka,rajiban mernbayar denda. Meskipun hanya

4.
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. satu kaki yang ada di Tanah Suci. Ketentuan yang demikian

melihat kepada kehormatan tempat.

5. Dalam semua kondisi, hukumannln adalah denda secara penuh.

Tidak ada perbedaan dalam masalah ini; meskipun kepalanya di

Tanah suci dan seluruh kakinya ada di tanah halal. Tidak ada

perbedaan; apakah heuran tersebut dalam kondisi sedang tidur

atau terjaga. Semuanya mengakibatkan timbulnya ke'wajiban

membayar denda. Pendapat yrang dernikian dinyatakan secara

pasti oleh Abu Ali Al Bandaniii dan pengamng kJtab Al BaWn'

Ketenhran yans dernikian melihat kepada sisi kehormatan Tanah

Sua. Wallahu alam.

Jika seseorang melempar anak panah dari tanah halal keamh

hewan buruan gang ada di tanah halal, namun anak panah tersebut

mele',uati sebagian Tanah Suci dan akhimya mengenai heuran buruan

yang ada di tanah halal; mengenai hukum ka,,vajiban membayar

dendanya, ada dua pendapat (uniah) yar$ masyhur sebagaimana

disebutkan oleh pengamng, lengkap dengan dalil keduanya;

1. Omng teisebut fidak terkena kauajiban membayar denda.

Kasusnya sama dengan oftmg 5nng mengirim anjingnya yang

ada di tariah halal kearah her,rnn buruan yang juga ada di tanah

halal, kemudian dalirm perialananryn menuju hewan bunran,

atas keinginannSra sendiri' aniing tersebut meleurati sebagian

Tanah Suci. Dalam kasus Snng delnikian, menurut pendapat

lnng dianut dalam mazhab; orang tersebut fidak terkena

kamjiban denda. Pendapat lnng demikian

dinSntakan s@ara pasti oleh iumhur ulama- Ada juga satu

pendapat png diceritakan oleh pengamng l<rtab Al Harzbahwa

oftmg tersebut terkena kalajiban membayar denda, narlun

pendapat yang dernikian dianggap janggal dan dha if-
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2. Pendapat lebih benar dalam kasus ini adalah; orang tersebut

terkena ka,vajiban membayar denda. Dalam kasus yang

dijadikan sebagai acuan ada perbdaan. Dalam kasus anjing,

herr,ran buruan tersebut rusak akibat perbuatan si anjing. Sebab

anjing memiliki kehendak, berbeda dengan anak panah. Oleh

karena ifu, pengamng dan seluruh pam sahabat berkata, Jika

seorang melepas anak panahnln keamh her,van buruan yang ada

di tanah halal, kernudian heu,an buruan tersebut pindah ke

Tanah Suci. Setelah ifu, anak panah tersebut mengenai hertran

buruan 5nng posisiq,a tdah pindah; dalam kasus Snng demikian,

orang tersebut bertanggung jawab atas kerratian heuran buruan

tersebut. Jika ia mengufus seekor anjing, kernudian anjing

tersebut mernbunuhn5n, maka ia tidak bertanggung jawab atas

kematian heuran burtnn tersebut.

Dalam masalah mengirim seekor aniing dimana orang yang

mengirimnya tidak terkena tanggung jawab atas kernatian hewan buruan

tersebut; ketenfuan png denrikian berlaku, jika anjing tersebut memiliki

jalan lain unfuk membum her,van bunran tersebut. Jika aniing tersebut

tidak memiliki jalqn lain kecuali harus masuk ke dalam Tanah Suci,

maka dipastikan Uahwa ofturg yang mengirim aniing tersebut terkena

tanggung jatrab atas kernatian her,r,ran bunran tersebut.

Tidak ada perbedaan dalam kasus Snng dernikian; apakah orang

yang mengirimnya kondisinln atau tidak. Meski demikian, ia

dianggap berdosa jika mengetahui kondisi bahwa aniing tersebut pasti

mernasuki daerah Tanah Suci dan tidak dianggap berdosa jika ia tidak

mengetahuinyn.

Pengarang l<itab N Hawi berkata: mengenai masalah; jika

seseorang mengirim anjingrya dari tanah halal ke arah hewan buruan

yang ada di tanah halal, kemudian heuran buruan tersebut pindah ke

l
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Tanah Suci dan diikuti oleh sang anjing. Setelah itu, anjing tersebut

membunuhnya di Tanah Suci; Dalam kasus yang demikian, Imafn Asy-

Sya{i'i berkata: Jika dalam kasus yang demikian orang yang

mengirimnya telah berusaha mencegah, narnun aniing tersebut tetap

saja tidak mengindahkan, maka oftmg tersebut terkena kewajiban

membayar denda. Sebab anjing yang sudah dilatih, jika dikirim kearah

hewan buruan, maka ia akan memafuhi inshuksi fuannya. Demikian

pemyataan Imam Asy$nfi'i. Pemptaan Imam AsySyafi'i tentang

orang tersebut harus mencegatinya yang dikutip di sini bersifat ghan'b

dan tidak pemah disebutkan oleh para sahabat.

Cabang: Jika ada satu pohon ynng fumbuh di Tanah Suci dan

dahannya ada di tanah halal, kemudian ada seekor burung yang hinggap

di dahannya Snng ada di tanah halal dan burung tersebut dibunuh oleh

seseoftmg yang ada di tanah halal, maka orang yang mernbunuhnya

fidak terkena kewajiban mernbaSnr denda. Jika orang .tersebut

memotong cabang atau dahanngn lnng mengarah di tanah halal, maka

ia terkena keruajiban mernba3pr denda.Sebab dahan merupakan bagran

dari pohon Snng ada di Tanah Suci. Jika memotong pohon tersebut

terkena denda, maka mernotong dahannya juga terkana denda.

Dalam masalah burung yang dibunuh; stafus burung tersebut

bukan bagan dari pohon tersebut dan saat itu ia sedang berada di taiah

halal. OIeh karena ifu, orang lpng mernbunuhnla fidak terkena

\aruajiban menrbalnr derda.

Jika yang terjadi adalah sebaliknya; ada safu pohon 5nng

turnbuh di tanah halal dan ada dahanqp gang berada di Tanah Suci.

Kernudian ada seekor burung Snng hinggp didahannya yang ada di

Tanah Suci dan dibunuh oleh seseomng. Dalam kasrrs png dernikian,

oftmg tersebut terkena karajiban denda. sebab burung
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tersebut.berada di udara png menjadi bagian dari Tanah Suci' Jika

seseorang memotong dahannya -yang ada di Tanah suci- maka ia tidak

terkena kewajiban membayar denda. Sebab dahan tersebut merupakan

bagian dari pohon yang akamya ada di tanah halal'

Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah perluasan

r"*a.f, ini. Redaksi yang digrlrakan oleh pengamng memberikan

isyarat tentang perlr.ll,rp mernberikan perhatian lebih Pada dua

gambaran tersebut.

Ad-Darimi berkata: Jika seorang lrang fldak sedang

melaksanakan ihmm berdiri di atas dahan tersebut, kernudian ia melepas

anak panah kearah her,r.ran buruan Sang ada di tanah halal dan lempamn

tersebut membtrnuh heunn buruan; kasus yang dernikian sama dengan

kasus membunuh heunn buruan yang ada di atas dahan- Jika dahannya

ada di udara yang menjadi bagian dari Tanah Suci, maka ia terkerra

ka,vajiban mernbayar denda. Jika tdak ada di wilayah Tanah Suci, maka

ia tidak terkena kauajiban memba5nr denda. wallahu a'lam.

cabang: Jika seseomng mernbunuh seekor rregn buruan yang

dimiliki oleh orang lain dan peristir,ra pernbunuhan tersebut teriadi

Tanah Suci; dalam loslls png dernikian;

a Jika kondisi orang l,ang mernbunuh sedang melaksanakan

ihmm,jawabanrylatelahdiielaskandalambabsebe'luminibahwa

omngtersebutterkenakauajibanmenrbayarderrda5nngharus

ia semhkan kepada omng-omng miskin dan mengganti dengan

harta yang nilainya sepadan dengan harga herran buruan yang

dibunuhnya kepada sang pernilik hewan buruan tersebut'

o Jika omng 5nng mernbunuhnya tidak sdang melaksanakan

ihram, maka ia hanp terkena kewajiban mengganti kepada
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pemilik hewan buruan tersebut dan tidak terkena ketr,rajiban

membayar denda yang harus ia serdhkan kepada orang-orang

miskin. Sebgb, her,van buruan tersebut tidak termasuk heuran

buruan Tanah Suci. Oleh karena ifu, iika herrran buruan tersebut

dibunuh oleh pernilikqn, maka sang pemilik tidak terkena

keurajiban membayar derida. Hal 1liang demikian berbeda dengan

her,ruan buruan yang dibunuh oleh orang yang sedirng

melaksanakan ihmm. Diantam ulama yang mengulas masalah ini

secaftr jelas adalah AI Mawardi.

Cabang: Jika seseomng mengambil seekor burung sejenis

merpati di tanah halal, atau ia mencderai burung tersebut dan anaknya

mati di Tanah Suci; Dalam kasus yang dernikian, orang tersebut terkena

kewajiban mernbayar denda atas kematian anak burung tersebut dan

fidak terkena denda atas kematian induknya, sebagaimana telah

disebutkan oleh pengarang dan dinash oleh Imam AqrSyafi'i serta

disepakati oleh para sahabat. /

Jika seseoftmg mengambil seekor burung sejenis merpati dari

Tanah Suci, kemudian burung tersebut ia bunuh dan anak burtung

tersebut mati di tanah halal; Dalam kasus yang demikian ia terkena

ker,,rlajiban dua kali denda; denda atas pembunuhan sang

induk dan denda atas kematian sang anak btrung. Sebab anak burung

tersebut.mati dengan akibat oftmg tersebut mernbunuh induknya di

Tanah Suci. IGstrsq7a sama dengan oftmg 5nng melempar anak panah

dari Tanah Suci kearah heunn bunnn yarg ada di tanah halal.

Abu Ali Al Bandaniji berkata: Jika seseorang mengambil seekor

her,van bunran, kernudian teh-r he\ nn buruan tersebut yang berada di

Tanah Suci rusak, dalam kasr-rs png dernikian orang tersebut terkena

,kwuajiban mernba5nr denda. Kasrrsnln sama dengan kasus anak bunrng.
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Para sahabat kami berkata: Jika seorang melakukan sesuatu

yang membuat lari seekor he',rnn buruan yang ada di Tanah suci, baik

perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja'atau tidak sengaja' Dalam

kasus yang demikian, ia harus bertanggung jawab. Jika secam kebetulan

herrran buruan tersebut mati dengan lebab perbuatan omng tersebut,

atau her,van tersebut mati di terkam binatang buas, atau yang lain; maka

ia terkena karajiban mernbalnr denda.

Dernikian pula dalam kasus; jika hewan tersebut lari ke luar

Tanah Suci, kemudian her,rnn tersebut dibunuh oleh orang yang tidak

sedang melaksanakan ihram, maka orang tersebut (yang menyebabkan

ha{an buruan tersebut lari) terkena karajiban mernbayar denda. Orang

yang membunuhnln tidak terkena kauajiban mernbayar denda.

Jika kemudian ada omng lain 5nng sedang melaksanakan iluam

mengambilnya di tanah halal, maka kar.rajiban mernbayar denda

dikenakan kepada oftmg !/ang mengambil. Dalam kasus ini pelaku

perbuatan yang dilamng lebih didahulukan dalam penetapan hukum dari

orang png menjadi sebab.'Dernikian penjelasan 5png diberikan oleh

pam sahabat

Al Mawardi berkata: Jika heuan tersebut dibunuh di tanah halal

oleh seorang yang tidak sedang melaksanakan ihmm, maka pelakunp

tidak terkena kalajiban membayar denda, sebagaimana penjelasan yang

telah kami sebutkan. Mengenai hukum omng yang menrbuat seekor

herr,ran buruan lari dari dalam Tanah Suci, para sahabat kami berlirata:

Jika saat mernbuat lari heunn buruan omng tersebut ia

mengarahkann5n menuju tanah halal dan menghalanginya unhrk masuk

ke Tanah Suci, maka oftmg tersebut terkena karajiban mernbayar

denda. Sebab hs,rnn buruan tersebut tidak punya jalan lain dan

perbuatan orang tersebut meniadi sebab. Jika omng tersebut hanya

mernbuat heunn bunran tersebut lari dan ia tidak mengamhkanryn
.!
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keluar dari Tanah Suci dan tidak menghalanginya untik masuk ke

Tanah Suci; dalam kasus yang demikian, omng tersebut tidak terkena

kewajiban membayar denda. Sebab orang tersebut tidak memalsa

her,rran buruan bemda dalam safu kondisi. Dalam kasus ini, pelaku

pembunuhan merniliki peftm lebih besar dari omng png menjadi sebab

hetr,ran buruan tersebut terbunuh dengan mudah. Demikian penjelasan

yang diberikan oleh Al Mawardi.

Pendapat png dianut dalam mazhab adalah pendapat yang

telah kami kami kenrukakan; orang Snng menyebabkan hetaran buruan

lari dari Tanah Suci berhnggung iav.rab atas heuan bunran tersebut, jika

ada orang yang tidak sedang melaksanakan ihram membunuh heunn

tersebut di tanah halal.

Ketentuan SnnS d€rnikian berlaku selama her,rnn buruan tersebut

belum berhenti dari larinSn akibat pengusiran yang dilakukan. Hewan

tersebut masih tetap berada dalam tanggung jawab orang yang

mgmbuatnya lari hingga her,rnn buruan tersebut berhenti dan diam; baik

diamnya di tanah halal atau Tanah Suci. Setelah her,rnn tersebut diam,

rnaka sejak ifu hilang tanggung jawabnya atas heryan buruan tersebut.

Selama heqnn buruan tersebut lari akibat perbtratan orang tersebut,

maka herrran buruan tersebut menjadi tanggung jawabnya. Demikian

penjelasan yang diberikan oleh Al Qadhi Husain, Irnam Al Haramain, Al

Baghawi, Al Mutawalli, Ar-Rafi'i dan ulama yang lain.

Imam Al Hararnain telah mengutip pendapat png demikian dari

pam sahabat. Dalam komentamln ia berkata: Jika seseorang melalrukan

perbuatan 5nng mernbuat heunn buruan Tanah Suci lari, maka ia

bertanggung jaurab atas heunn bunran tersebtrt. Jika herpan tersebut

terus berlari hir,gga keluar dari Tanah Suci dan heu,an tersebut diam di

tanah halal; dalam kasus 5nng d€rnikian, otang tersebut bertanggung

jawab atas heu/an tersebut.
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Imam Al Hammain berkata: Para imam berpendapat; orang

yang membuat heunn buruan tersebut lari masih tetap bertanggung

jawab hingga her,uan tersebut berhenti dari larinya dan diam-

Ash-Shaidalani berkata: Tanggung pwab tersebut masih

dibebankan kepada orang tersebut hitggu he,aran buruan tersebut

kembali masuk ke Tanah Suci. Dalam komentam5n, Imam Al Haramain

berkata: Pendapat gnng dernikian menunrt saya kurang tepat. Sebab

orang tersebut tidak terkena keulajiban memasukan her'l'ran tersebut

kembali ke Tanah Suci. Dan ormg tersebut juga tidak terkena karajiban

bertanggung jawab atas kehnmlp heunn bunnn tersebut. Wallahu

a'lam.

Cabang: Jika seekor he\ ran buman Tanah Suci keluar dari

Tanah Suci, maka heunn tersebut boleh diburu oleh omng yang tidak

sedang melaksanakan ihmm. Jika orang tersebut membunuhnya, maka

ia tidak terkena kamjiban mernbayar denda. Sebab dengan keluamya

her,r.ran bqruan tersebut dari Tanah Suci, maka ia merrjadi henran buruan

tanah halal. Ketenfuan 5nng derrikian juga berlaku sebaliknya; Jika ada

seekor hewan buruan tanah halal masuk ke dalam Tanah Suci, maka ia

menjadi her,rnn bunran Tanah Suci Snng haram hukumnya diburu.

sebab, dengan masuk ke daerah Tanah suci, ia menjadi her,uan buruan

Tanah Suci.

Al Baghawi menceritakan dari Imam Malik bahwa heru,ran buruan

Tanah suci yang kduar dari Tanah suci tidak boleh diambil. Kasusnya

sama dengan tanarnan Tanah Suci png diambil dan ditanam di tanah

halal; Dalam kasgs yang dernikian, tanarnan Snng ditanam di tanah halal

tersebut tidak boleh dipotong. Dalam komentamya, Al Baghawi berkata:

Dalam pandangan mazhab kami; peftedaannya adalah; he',r.ran buruan

bisa berpindah atas keinginannya sendiri. Dengan demikian, ia terkena
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ketentuan hukum sesuai ternpat Snng ia pindah ke sana. Ini berbda

dengan tanaman. Wallahu a'lam.

Cabang: AI Baghawi trerhata: Jika sebagian anggota tubuh

seseorang masuk ke daerah Tanah suci, kemudian lepas dan

menyebabkan matinya seekor heuan buruan, rnaka orang tersebut tklak

dimintai tanggung jawab. sebab itu bukan perbmtannya. Masalah 5Eng

sama dengan ini telah diielaskan dalam pernbatrasan mengenai Tanah

Suci.

Cabang: Jika seseorang mernbuat sebuah sulnur di Tanah

suci, kemudian ada seekor heunn bunran yang cedera dengan sebab

sumur tersebut. Kasus png demikian telah diielaskan pada pembahasan

bab yang lalu; jika ia mernbuatrya di daerah yang lalnk duadikan

sebagai tempat perangkap, maka ia bertangsung jawab. Jika ia

merqbuat sumur tersebut di tanah miliknya atau di tanah tak bertuan,

menurut pendapat yang,lebih benar dalam madzhab; ia tetap terkena

tanggung jawab. Permasalahan ini telah dibahas dengan detail pada bab

yang lalu.

Jika seseomng meletakkan jaring-jaring di Tanah suci, kemudian

ada seekor heunn bunnn yang celaka karena jaring-jaring tersebut,

maka oftrng 5nng meletakkan jaring-jaring itu bertanggung jawab atas

her,ruan tersebut.

Al Baghawi berkata: Jika seseorang menjulurkan tangannya dari

daerah Tanah Suci, kemudian ia memasang jaring-jaring di tanah halal,

kemudian ada seekor her,rnn yang cedera dengan sebab jaring yang

dipasangnya; Dalam kasr-rs yang demikian, oftIng tersebut tidak terkena

keuniiban mernba5nr denda. Sebaliknya, jika seseorang meniulurkan
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tangannya dari tanah halal, kemudian ia m€rnasang jaring di Tanah

Suci, setelah ifu ada seekor her,r.ran buruan 5nng cedera dengan sebab

jaring tersebut; Dalam kasus yang demikian, ofttng tersebut bertanggung

jawab atas her,r,ran tersebut. Wallahu a'lam.

Cabang: Jika seorang 1ang tidak sedang melaksanakan ihram

duduk{uduk di Tanah Suci. Saat itu, ia mdihat ada seekor hewan

buruan di tanah halal. Kernudian ia mengQar dan membunuhn5a di

tanah halal; Dalam kasus yang demikian, ia fidak bertanggung iaurab

atas hetrran buman tersebut. Tidak ada pertedaan pendapat mengenai

ketentuan yang demikian.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan ulama png lain berkata,

perbedaan antara masalah ini dengan masalah seorang 5aang melempar

anak panah dari daemh Tanah Suci keamh heunn buman yang ada di

tanah halal adalah; dalam kasus melempar anak panah; ia dianggap

bertanggung jawab sejak ia melempar anak panah. Sebab anak panah

tidak memiltin indah(keinginan). Dalam kasus gang sekarang dibahas, ia

dianggap memburu bukan sejak ia ingin mernukul, tapi sejak ia benar-

benar memukulnya. Oleh karena ifu, ketenfuan membaca basmalah

dalam kasus melempar anak panah dimulai sejak orang tersebut

melepas anak panah dan dalam kasus ini bukan sejak ia mengeiar

hendak memukulnya, neunun saat ia mulai mernukulnya. Jile dernikian

ketentuannya, maka orang yang melepas anak panah dianggap

melakukan perburuan di Tanah Suci (sebab ia melepas anak panah di

daerah Tanah Suci), ini berbeda dengan kasus omng yang mengejar

her,r.ran buruan.

Abu Ali Al Bandaniji berkata dalam htabn5n Al Jani'; dernikian

juga ketenfuan dalam rnasalah; jika seseorang mengeiar dari tanah

halal seekor hewan buruan yrang ada di tanah halal; kernudian orang
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tersebut saat melakukan pengeiamn masuk ke Tanah Suci, setelah ifu ia

melewatinya dan masuk kembali ke tanah halal dan membunuh hevuan

buruan tersebut; Dalam kasus yang dernikian, ia tidak terkena ker'mjiban

membayar denda. Tidak ada perbdaan pendapat mengenai ketenfuan

yang demikian.

Aslr-Syirazi berkah: Jika seorang non muslim (kafir)

masuk ke dalam daer-ah Tanah Suci,. kemudian ia

membunuh seekor hewan buman di daerah tersebut; Dalam

kasus yang demikian, sebagian para sahabat kami berkata:

Orang kafir tersebut bertanggung jawab atas hewan

tersebut. Sebab tanggung jawab tersebut berhubungan

dengan perbuatan yans bersifat menrs.rk yang tidak ada

perbedaan antara orang muslim dan orang kafir. Kasusnla

s.rma dengan ketentuan hukum dalam memsak harta. Dalam

pandangan saya (pengarang):Ada kemungkin.rn orang kafir

tersebut fidak diminta tanggung iawab atas perbuatannya

yang demikian. Sebab, ia fidak terkena ketenfuan

keharaman tanah suci. Oleh karena ifu, ia fidak terkena

kewajiban membayar denda atas perbuatan berburu 57ang ia

lakukan.

Penjelasan:

Pendapat yang masyhur dianut dalam madzhab Syafi'i dalam

masalah ini adalah; orcmg kafir tersebut terkena kewajiban membayar

denda. Pemyataan pengamng "sebagian para sahabat kami berkata"

pernyntaan tersebut tidak benar. PemSntaan tersebut memberikan safu

gambamn adanSn sebagian kecil pam sahabat lnng berpendapat
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demildan. Padahal, pendapat yang demikian mempakan pendapat yang

masyhur. Para sahabat karni mernastikannya dalam dua jalur

periwayatan. Sebuah kernungkinan yang diusung oleh pengarang bahwa

orang kafir tersebut fidak terkena kalajiban memba5nr denda,

merupakan pendapat yang gharib (anetr). Pengamng kitab .4/ hSnn

menjadikannya sebagai safu wajah(safu pendapat dalam madzhab SSaft'r)

dan ia menceritakannya dari pengarang. Al Faruaqi yang menjadi murid

pengarang merajihkan pendapat Snng dernikian.

Pendapat vans niiiih sebenamya bukan seperti Snng ia katakan.

Pendapat yang dianut dalam mazhab addah orang kafir tersebut terkena

ko,r,rajiban membalnr denda. Pam sahabat merajihkan pendapat ini

dalam dua jalur periwayatan. Diantam ulama yang secam jelas

menyatakan pendapat png demikian adalah Syaikh Abu Hamid dalam

Ta'liqnya, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam At-Ta'liq dan Al Muiatmd.

Demikian juga dengan Abu Ali Al Bandaniii dalam kitabnya Al Jami"

Ad-Darimi, Al Mahamili dalam dua kitabny'a-

Al Bandaniji dan seluruh pam sahabat berkata: Tidak ada

perbedaan antara oftlng islam dan ol?mg kafu dalam hal keduanya

terkena keu.rajiban mernbayar denda jika merusak heruuan buruan atau

pepohonan serta tanarnan Tanah Suci;kecuali dalam safu hal; yaifu,

orang kafir tidak boleh melakukan ka,rajibannya dengan cara berpuasa.

Yang dapat ia lakukan haqn safu di antam dua opsi, yaifu menyenrbelih

hetrran temak 57ang sepadan atau mernberi makanan.

Ary-Syirazi berkata: Hamm hukumnya mencabut

pepohonan yang ada di Tanah suci. sebagian para sahabat kami

berkata: jika pohon tersebut ditanam oleh manusia, maka pohon

tersebut boleh dicabut. Pendapat 5nng dianu] ,1* madzhab Syafi'i

adalah pendapat yang p€rtama. Ketentuan yang dernikian didasari oleh
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sebuah riwayat dari Ibnu Abbas .9. Segala sesuatu yang menjadi haram

karena kehcirmatan Tanah Suci, maka tidak ada perbedaan antara

sesuafu yang bersifat mubah (sesuafu yang tidak ada pemiliknya) dengan

sesuafu yang dimiliki oleh seseorang; sama dengan hewan buruan. Jika

dirusak, maka orang !/ang memsaknya bertanggung jawab atas

kerusakan tersebut. .fika pohon yang dirusaknya besar, maka dendanya

adalah seekor sapi. Jika yang pohon yang dirusaknya kecil, maka

dendanya adalah seekor kambing. Ketenfuan yang demikian

berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas.{&; iika yang dirusak adalah

sebuah pohon besar, maka dendanya adalah seekor sapi. Jika yang

dirusaknya adalah pohon 5lang kecil, maka dendanya adalah seekor

kambing."

Jika seseomng memotong dahan dari sebuah pohon, maka ia

wajib menggdrti sesuai dengan nilai kerusakannya. Jika dahan yang

dipotong tersebut temyata setelah itu fumbuh lagi; apakah dalam kasus

yang demikian orang tersebut tetap terkena kewajiban memba5nr

denda? Dalam kasus yang demikian, ada dua pendapat (qaul) sesuai

dengan dua pendapat tentang merusak Srgl lrang kernudian fumbuh lagi.

Daun 57ang ada di pohon Tanah Suci boleh diambil dan orang

Snng mengambilnya tidak terkena ka,rnjiban mernbayar denda. Sebab

perbuatan yang demikian tidak berpengaruh terhadap kondisi pohon

yang daunnya diambil.

Jika seseomng mencabut sebuah pohon yang ada di Tanah Suci,

maka ia wajib mengembalikan tanarnan tersebut ke tempatrya semula.

Kasusnya sama dengan; jika omng tersebut mengambil seekor heuran

buruan Tanah Suci, ia r,vajib melepaskannya. Jika oftmg tersebut

mengembalikan tanaman tersebut ke ternpafurya semula, kemudian

tanaman tersebut hidup, maka ia tidak terkena keuajiban membayar
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denda. Jika udak fumbuh lagi, maka ia terkena ka,vajiban membayar

denda.

HaramnSra hukumnya mencabut remmputan Tanah Suci.

Ketentuan yang dernikian didasari oleh hadits Rasulullah s,
"RerumputannS? idak bleh dipotong-" Orang !'ang mernotong

rerumputan Tanah suci bertanggung jawab atas perbuatannya- sebab

rerumputan tersebut hamm dipotong karena kehormatan Tanah suci.

Kasusnya sama dengan mernotong sebr.rah pohon 5nng ada di Tanah

Suci.

Jika seseomng mernotong rerumputan Snng ada di Tanah Suci,

kemudian di ternpat !,ang sama kenrbali fumbuh rumput; dalam kasus

yang demikian, ia tidak terkena kauajiban membayar denda. Dalam

kasus yang dernikian hanya ada safu pendapat. Sebab rumput memiliki

kebiasaan fumbuh 57ang denrikian, seperti slgl anak kecil yang setelah

copot akan tumbuh kernbali. Hal yang dernikian berbeda ilengan kasus

jika yang dipotongnSra dalah dahan.

Tidak ada larangan memotong tanaman idzkhir. Ketenfuan yang

demikian didasari oleh sebuah riwaSnt dari hnu Abbas r$. Sebab kayu

dari pohon tersebut sangat dibutuhkan oleh masyamkat- Tidak ada

larangan menggernbalakan ternak diremmputan Tanah Suci. Sebab,

kondisi yang dernikian menxmg diperlukan, seperti mernotong pohon

idzkhir. Tidak terlarang mernotong tanaman auaidan tanaman berduri'

Sebab tanaman tersebut men5akitkan. Oleh karena itu, tidak ada

lamngan mernotorgnyA, sarna seperti mernbunuh heunn buas.

Penielasan:

Pernyataan perylarang, "segala sesuafu Snng diharamlGn karena

kehorrnatan tanah zuci" mengeluarkan rnasalah hewan burtnn tanah
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halal yang dibunuh oleh seorang yang tidak sedang melaksanakan ihram

dari ketenfuan tersebut. Sebab dalam kasus terakhir, ada perbedaan

antara sesuatu yang hukumnya mu$ah (belum dimiliki oleh seseorang)

dengan sesuafu Snng meniadi milik seseorang. Heruan buruan tanah

halal yang tidak ada perniliknya boleh diburu oleh omng yang tidak

sedang melaksanakan ihram, namun her,rnn buruan yang dimiliki oleh

seseorang tidak boleh diburu.

Imam Al Qala'i berkata: Qiyas yang dilakukan oleh pengarang

dalam masalah ini tidak bisa diterima. Sebab herr,ran buruan yang telah

menjadi milik seseorang boleh disembelih dan boleh dipelihara di Tanah

Suci, namun hetu.ran buruan yang tidak ada pemiliknya tidak boleh

dipelihara di Tanah Suci.

Disamakannln kehamman her,uan buruan yang tidak ada

pemiliknya dengan her,rnn png ada pemilikn5n; hanya berlaku bagi

orang yang kondisinln sedang melaksanakan ihmm-

Kata 'addauhah dengan huruf dal Snng dibaca fathah darr

huruf haa dan huruf tnuyarryber-sukun, artinya pohon yang besar.

Perkataan pengamng"haram dipotong karena kehormatan tanah

suci." mengeluarkari masalah tanaman yang dijadikan obat dan tanaman

air dan selain keduanln dari cakupan ketenfuan tersebut. Imam Al Qala'i

berkata: Sebagai pengecr.ralian dari masalah memotong dirinya sendiri.

Apa yang disebutkannya adalah shahih, narnun penjelasan yang awal

lebih bagUs. Pengarang At Muhadzdzab menyebutkan dengan redaksi,
,,yastakhlifu" iika kalimat Snng digunakan adalah"5nkhlifu",itu lebih

bagus.

Hulnrm: Imam AqrSyaf i dan para sahabat berkata: Haram

hukumnya mernotong tanaman lrang fumbuh di Tanah Suci,
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sebagaimana hamm hukumnp mernburu hsu.ran buruan yang ada di

Tanah Suci. Ketenfuan png demikian telah menjadi ijma' (kesepakatan

seluruh ulama). Ketenfuan yang dernfian didasari oleh riwayat dari Ibnu

Abbas rg }rang tertera dalam Ash-shahihain sebagaimana telah

dijelaskan sebelum ini.

Yang menjadi masalah; Jika seseorang memotong tanaman

tersebut, apakah ia terkena karajiban membayar denda? Dalam

masalah ini ada dua jalur periwayatan:

1. Omng yang merusaknya terkena karrajiban membayar denda,

sebagaimana ketenttnn hukum yang berlaku dalam masalah

herr,ran buruan. Pendapat yang demikian dinyatakan secara pasti

oleh pengarang, para ulama Irak dan sekelompok ulama yang

lain.

2. Jalur periwayatan png kedua sebagaimana diceritakan oleh

pam ulama kawasan lfturasan mernuat dua pendapat (qaul)

1. Pendapat yang lebih benar adalah yang ini (terkena

kewaiiban merrbaSnr denda).

2. Pendapat !/ang kdm; omng tersebut fidak terkena

kewajiban mernba5ar denda. Sebab, kev,rajiban membayar

denda dalam kasUs mernbunuh heunn buruan ditetapkan

oleh nash. Hal ltang dernikian b€rMa dengan masalah

tanaman yang fumbuh di Tarnh Suci' Pendapat 5rang

demikian mereka ceritakan dari pendapat Imam AsySyafi'i

dalam qaul qadim.

Pendapat yang dianut mazhab dalam rnasalah ini adalah; omng

tersebut terkena kewajiban mernbalnr denda.

Tanaman.Snng turnbuh di daerah Tanah Suci terbagi menjadi

dua bagian:swjar(pohon) dan yang lainnSn. Pohon yang ada di Tanah

l
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Suci yang kondisinya basah (hidup) dan tidak membahayakan, haram

hukum dicabut atau dipotong.

Ketenfuan yang dernikian fidak berlaku bagl pohon yang

kondisinya kering. Pohon Snng kering tdak haram dipotong dan

pelakunya fidak terkena ka,vajiban merrbagrar denda. Tidak ada

perbedaan pendapat mengenai ketenfuan Snng dernikian, salna dengan

kondisi her,van bunnn png mati. Dernikian qiyas yang dilakukan oleh AI

Baghawi dan pam sahabat.

Ketenfuan hamm tersebut tidak berlaku bagi pohon auai darr

pohon yang berduri. Pohon-pohon yang demikian tidak haram di

potong dan orang yang memotongnya tidak terkena ka,vajiban

membayar denda, seperti dalam kasus hetr,ran 5nng membahayakan.

Inilah pendapat yang dianut dalam madzhab Spfi'i dan dinptakan

secam pasti oleh pengarang serta jumhur ulama.

Ada satu pendapat ftnkh) yang diceritakan oleh Al Qadhi

Husain dan Al Mutawalli dan beliau memilih pendapat tersebut; omng

tersebut terkena ka,rajiban mernba5nr denda, karena ketenfuan gnng

ada di dalam hadits bersifat mutlak. Ini berbeda dengan kasus her,rnn

yang bersifat membahayakan png dalam kenyataannya suka menpkiti.

Di dalam hadits gnng tertera dalam Ash-Shahihain disebutkan; duriqn
jangan dipotong." Penjelasan dalam hadits menguatkan pendapat ini.

Pam Ulama yang berpegang pada pendapat yang dianut dalam

mazhab menjawab dalil di atas dengan menyatakan; ketenfuan 5nng ada

dalam hadits tersebut ditakhshish (dibatasi cakupannp) berdasarkan

qiyas; yaifu hanya berlaku dalam 5 hal 5nng bersifat menyakitkan dan

hal-hal yang memiliki sifat yang sarna. Wallahu a lan.

Pemyataan "bi al hamrni" unfuk mengeluarkan pepohonan*yang

ada di tanah halal dari cakupan ketenfuan tersebut. Pepohonan png

Al Majmu'S)oahAl Muhadzdzab ll OfS



tumbuh di daerah Tanah suci tidak boleh dicabut dan dipindahkan ke

daerah tanah halal. Ketentuan yang demikian sebagai bentuk

penghormatan terhadap tanah suci. Jika pohon yang fumbuh di Tanah

Suci dipindahkan ke daerah tanah halal, maka pohon tersebut harus

dikembalikan lagi. Berbeda jika pohon tersebut dipindahkan ke tempat

lain yang masih termasuk bagian dari Tanah suci. Dalam kasus yang

demikian, fidak ada kalajiban unfuk mengembalikann5n ke tempat

semula.

Pohon atau dahan dari pohon png tumbuh di Tanah Suci jika

dipindahkan; baik dipindahkan ke bagian Tanah Suci yang lain atau ke

tanah halal; permasalahannya dilihat lag; Jika di tempat yang baru

pohon tersebut kering (mati), rnaka omng tersebut yang bertanggung

jawab atas pohon tersebut. Jikadi tempat yang baru, pohon tersebut

hidup, maka omng tersebut tidak terkena ka,rajiban membayar denda.

Jika seseorang mencabut pohon yang fumbuh di Tanah suci,

maka orang tersebut terkena kewajiban membalrar denda. Ketentuan

yang demikian sebagai bentuk penghormatan terhadap Tanah Suci.

Jika seseorang mencabut pohon atau dahan Spng fumbuh di

tanah halal, kemudian pohon atau dahan ter.sebut ditanam di Tanah

Suci; kemudian h:mbuh; dalam kasus yang dernikian, maka pohon

tersebut tidak dianggap sebagai pepohonan Tanah suci. Jika pohon

tersebut dicabut oleh orang yang menanamnya atau oleh orang lain,

maka orang yang mencabut tidak terkena karrajiban membayar denda.

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai ketenfuan 5nng demikian.

Para sahabat kami menyepakati ini melalui dua jalur periwayatan.

Imam Al Haramain telah menukil dari pam sahabat bahwa

mereka telah mengutip adanya kesepakatan atas ketenfuan yang

' 
dernikian. Hal ini berbeda dengan rnasalah her,rnn bunran 5png rnasuk

ke Tanah Suci. Heuan bunran y6ng masuk ke daerah Tanah Suci tidak
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boleh diganggu dan mereka ,*n -.rr"ederainya terkena kewajiban

membayar denda. Sebab het,r,ran buruan tidak memiliki tempat asal

menetap. Oleh karena ifu, dimana ia ada, maka di sifulah hukum

keberadaannya. Pepohonan merniliki tempat asal dimana akamya

menghujam ke dalam tanah. Ternpat asal fumbuhnya akar ihrlah yang

dijadikan sebagai patokan.

- Oleh karena ifu, iika pohon tersebut akamya berada di Tanah

Suci dan dahannp berada di tanah halal, pohon tersebut dahannya

haram dipotong. Dan orang l,ang memotongnSn terkena kewajiban

membayar denda. Jika akamp ada di tanah halal, kemudian dahannya

ada di Tanah Suci, maka dahan tersebut boleh dipotong dan omng yang

memotongnya tidak terkena karajiban memba5nr denda.

Abu Ali el Aandanli, Al Mutawalli dan Ar-Ruyani berkata: Jika

sebagian akar pohon tersebut berada di Tanah Suci dan sebagian lagi

ada di tanah halal, rnaka pohon tersebut dianggap sebagai pepohonan

Tanah Suci.

Cabang: Jika sesorang mengambil sebagian dahan dari pohon

yang ada di Tanah Suci dan sisa dahan tereebut tidak fumbuh lagi,

dalhm kasus yang dernikian, omng tersebut terkena ka,rnjiban

membayar denda sesuai dengan nilai dahan yang ia ambil' Cara

penghifungan dendanp sama dengan kasus mencdemi sebagian tubuh

her,uan bunran.

Jika ditahun !,ang sama dahan tersebut fumbuh kernbali karena

kondisi dahan terebut yang mernang lenrbut; seperti siwak dan yang

lainnya maka oftmg tersebut tidak terkena kewajiban merrbayar denda.

Jika kita telah menetapkan kamjiban membayar denda karena sisa

dahan yang dipotong Snng masih menernpel dengan induknya tidak
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tumbuh lagi, kemudian setelah ifu, dahan yang diambil tersebut tumbuh;

Dalam kasus yang demikian, ada dua pendapat (qaul), Pendapat yang

lebih benar diantara keduanya sebagaimana diceritakan oleh pengarang

adalah; kewajiban membayar dendanya tidak menjadi gugur.

Cabang: Pam sahabat kami sepakat menyatakan bahwa

pepohonan yang ada di Tanah suci, daunnya boleh diambil. Meski

demikian, pengambilan daun tersebut hendaknya dilakukan dengan hati-

hati dan jangan dipukul agar kulit pohonnln tidak terkelupas'

Para sahabat kami berkata: Imam AsySSafi'i dalam qaul qadtur

nya berkata: dedaunan dari pohon 5nng fumbuh di Tanah Suci boleh

diambil dan dahan kecilnya juga boleh dipotong siwak. Meski

demikian, di dalam l,atab At Inta 'beliau berkata: hukumnya tidak boleh.

Dalam komentamya, parcl sahabat berkata: ini bukan bemrti

dalam masalah tersebut ada dua pendapat (qaul), nalnun dua pendapat

tersebut berlaku bagi dua kondisi yang berbeda. Kefika beliau

mengatakan bahwa daunnya boleh diambil, kondisinya adalah; jika ia

memetik daun tersebut dengan tangannya dan mematahkan dahan kecil

dengan tangannya dimana dua perbuatan tersebut tidak berpengaruh

terhadap kondisi pohon. Ketika beliau mengatakan bahwa hukumrya

tidak boleh, kondisinya adalah; jika pengambilan tersebut dilakukan

dengan cara memukul pohon tersebut hirrgga daundaunnya berguguran

dan dahannya menjadi pecah. Sebab perbuatan yang demikian memiliki

pengaruh buruk terhadap pohon. Demikian takq/il yang dikemukakan

untuk menggabungkan dua pendapat Imam AslrSyafi'i yang sekilas

saling bertentangan. Hal yang dernikian dikemukakan oleh SSraikh Abu

Hamid dalam Taliqnya, Abu AIi Al Bandaniji, Al Mahamili dalam

kitabnSn Al Majmu'dan At-Tairid dan ulama rnadzhab spfi'i yang lain.
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Pengarang l<:ftab Al kyan mengutip pendapat yang demikian dari para

sahabat. Wallahu a'lam.

Pam sahabat sepakat menyatakan bahwa buah-buahan 5nng ada

di pohon 5png tumbuh di Tanah Suci boleh diambil, meski pohon

tersebut Qersifat ibatnh (tdak ada perniliknsd, seperti pohon Ank.

Buah pohon Amk disebgt dengan isfilah alkabats - dibaca dengan huruf

kaaf yang berharakat fathah, kemudian huruf ba tanpa tasydid,

kemudian alif dan terakhir huruf tsaa. Pam sahabat juga sepakat

menyatakan bahwa kayu yang biasa digunakan unfuk siwak dan yang

sejenis dengannya boleh diambil.

Telah dijelaskan pada bab terdahulu tentang perbedaan antara

mengambil daun dari pohon yang fumbuh di Tanah Suci dengan

mengambil bulu her,van buruan. Jika seseorang mengambil bulu seekor

herruan bunran, rnaka ia terkena kewajiban membayar denda. Sebab

keberadaan bulu tersebut berpengaruh terhadap kondisi sang hannn;

baik di saat musim panas atau musim dingin.

Cabang: Apaloh keharaman dan ka,vajiban merrbayar denda

bersifat umum;tidak mernbedakan apakah pohon tersebut tumbuh

sendiri atau ditanam oleh manusia? Dalam masalah ini, ada dua jalur

periwayatan, sebagaimana diceritakan oleh Syaikh Abu Hamid, Imam

Abu Ali Al Bandaniii dan ulama 5nng lain;

1. Jalur periwayatan yang lebih benar diantam keduanya dan lebih

rnasyhur b€risikan dua pendapat (qaul) Ini din5ntakan secar€l

pasti oleh pengarang dan jumhur ulama.

a. Pendapat 5nng lebih benar diantam keduanya menurut

pengamng dan seluruh ulama lrak, jumhur ularna gerta

ularna 5nng lain adalah; ketenfuan tersebut berlaku umum.
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b. Pendapat yang kedua menyntakan bahwa ketenfuan tersebut

berlaku khusus. Pendapat ini dinyatakan secara pasti oleh

Imam Al Haramain dan Imam Al Ghazali.

2. Jalur periwayatan yang kedua; Dipastikan bahwa ketentuan

tersebut berlaku umuln. Ini yang dipilih oleh Syaikh Abu Hamid

dan Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dalam Ta'liqnyadan ulama yang

lain.

Dalam komentamya, Syaikh Abu Hamid berkata: pepohonan

yang tumbuh di Tanah Suci hukumnya hamm (dipotong dan dicabut):

baik pohon tersebut tumbuh sendiri atau ditanam oleh manusia. Syaikh

Abu Hamid berkata: Sebagian para sahabat kami menceritakan satu

pendapat dari Imam AsySyafi'i bahwa pohon tersebut hukumnya haram

jika tumbuh dengan sendirinya dan ketentuan ini tidak berlaku jika

pohon tersebut ditanam oleh manusia.

Dalam komentamya, Syaikh Abu Hamid berkata: Pendapat

seperti ini dikutip dari pemSntaan Imam Asy-Syafi'i yang ada di dalam

htab Al Imta '; Jika seseorang memotong sebuah pohon yang fumbuh di

Tanah Suci, maka ia terkena kavajiban mernbayar denda, jika pohon

tersebut stafusnlra tidak ada pemiliknp. Dari pernyataan ini dipahami

bahwa; jika pohon tersebut stafusnya milik seseorang, maka orang

tersebut tidak terkena keunjiban menrbagar denda.

Abu Hamid berkata: Pemahaman SBng dernikian kumng tepat-

Sebab penyebutan Imam AqrSyafi'i berlaku khr.rsus untuk pohon yang

tidak ada perniliknya. Ini b€rar6, jika pohon png demikian 5nng dirusak,

maka kamjibannln hanSa mernbaSnr denda saja. Ia tidak menyebutkan

tentang masalah; jika pohon tersebut milik seseomng. Dalam kasus yang

taakhir -pohon yang dimiliki oleh seseomng- rnaka kawajibannya

adalah mernbagar denda atau mernbayar sesuai dengan harga pohon

tersebut. Dernikian penjelasan yang dib€rikan oleh $nikh Abu Hamid.
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Al Masarjisi, Al Mawardi, dan Ad-Darimi memastikan bahwa;

pepohonan yang ditanam oleh manusia, seperti pohon anggur, kurma

dan apel dan yang sejenis dengannya tidak hamm dipotong dan

pelakunya tidak dimintai tanggung jawab.

AI Qadhi Abu Ath-Thayyib mengingkari pendapat mereka Snng

demikian. Dalam komentamya, ia berkata: pendapat yang demikian

bertentangan dengan apa lIang dinash oleh Imam Asy-Syafi'i dan

bertentangan dengan pendapat yang dianut oleh kebanSnkan para

sahabat kami. Sebab keharaman dan pembebarnn tanggung jawab

dalam masalah ini bersifat ulnurn.'

Demikian Abu Ali Al Bandaniji menukil dari Nash Imam Asy-

Syafi'i dikebanSnkan kitab"ktab Imam Aslrsyafi'i bahwa; kewajiban

tanggung jawab juga berlaku dalam kasus pohon safarialdan pohon apel

serta buah-buahan yang fumbuh di atas bumi. Kesimpulannya, pendapat

Snng dianut dalam rnadzlrab Spfi'i adalah; ketentuan tersebut berlaku

s@ara utnuln.

Jika kitab berpegang pada pendapat lrang dhaff yang

menyatakan bahua ketentuan tersebut berlaku khusus, maka ada safu

ketentuan lagi unfuk melengkapinSa; lEifu, pohon tersebut tumbuh

dengan sendirinSn. B€rdasarkan kaidah ini, maka yang haram adalah

pohon amk dan thafr serta pohon-pohon yang seienis dengan

keduanya: Ketentuan yang dernikian tidak berlaku bagi pohon tin,

anggur, apel, dan pohon-pohon lain 5nng ditanam oleh manusia; baik

pohon tersebut berbuah atau tidak berbuah, sebagaimana 3nng telah

kami sebutkan.

Imam Al Hammain m€rnasukkan pohon auai ke dalam

kelompok ini. Namun pendapat Imam AI Haramain yang demikian

diingkari oleh pam sahabat. Sebab pohon tersebut memiliki duri. Telah

disebutkan sebelum ini mengenai kesepakatan jumhur ulama bahwa
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pohon yang memilik duri yang tumbuh di Tanah Suci tidak haram

dirusak dan mereka yang melakukannya tidak terkena kalajiban

membayar denda.

Berdasarkan pendapat yar$ dha if, yaifu ketenfuan tersebut

berlaku khusus; jika pohon yang biasa tumbuh sendiri ditanam oleh

manusia, atau sebaliklyu; pohon yang biasa di tanam oleh manusia

temyata tumbuh sendiri; dalam kasus png dernikian, ada dua pendapat

(mjah)

1. Pendapat yang shahihdiantara.keduanya adalah; yang diiadikan

patokan adalah jenis pohon. Dalam kasus png kedua (pohon

yang biasa fumbuh sendiri ditanam oleh manllsia), pelakunya

dibebankan tanggung jawab, nalnun dalam kasus 5nng perhama,

pelakunya tidak dibebankan tanggung jawab- Pendapat yang

detnikian din5ntakan secara pasti oleh jumhur.

2. Yang dijadikan patokan adalah niat. Pendapat 3nng dernikian

merupakan pendapat Abu Al Abbas bin Al Qashi dalam lf-

Jika kta berpatokan pada pendapat gang dianut dalam mazhab;

pifu ketenfuan tersebut berlaku utnuln, maka selnua pohon yang

tumbuh di tanah suci hukumnya hamm. Tidak ada perbedaan dalam

ketenfuan ini; baik pohon tersebut ditanam oleh manusia atau tumbuh

dengan sendirinya, berbuah atau tidak berbuah; kecuali pohon busaidan

pohon-pohon lain yang memiliki duri. Dernikian juga dalam kasus

pohon yang tumbuh di tanah halal, kemudian dipotong dan ditanam di

tanah suci, pohon yang kondisinya demikian hukumnya tidak hamm,

sebagaimana telah disebutkan dalam penjelasan yang lalu. Wallahu

a'lam.

Pengarang kitab Al k5pn berkata: perbedaan pendapat terjadi

dalam kasus; pohon png ditanam oleh manr.rsia; lraifu, jika seseorang

622 ll et u"f*u'SuahAl Muhadzdzab



mengambil dahan dari pohon yang fumbuh di Tanah Suci, kemudian

dahan tersebut ditanam di tempat lain yang masih termasuk daerah

tanah suci. Jika pohon atau dahan tersebut diambil dari daerah tanah

halal, kemudian di tanam di daerah Tanah Suci, kemudian pohon

tersebut ia cabut atau dicabut oleh omng lain; dalam kasus Srang

demikian, omng yang mencabutnya tidak terkena kewaiiban membayrar

denda. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai kaentuan lnng

demikian, sebagaimana telah dijelaskan.

Cabang: Jika dahan dari pohon 5nng hmbuh di tanah suci

merambat dan menghdangl jalan manusia atau men5nkiti manusia;

dalam kasus yang dernikian, pohon tersebut boleh dipotong pada bagian

yang menghalangi atau menSnkiti. Inilah pendapat yang dianut dalam

madzhab Slnf i dan diryntakan secara pasti oleh jumhur. Diantara

ulama 5nng merryatakan ini secara pasti adalah Abu Al Hasan bin AI

Marziban, Qadhi Abu Ath-Tha1ryib dalam kitabnya Al Muiatmd, At-

Ru5nni dan ulama Snng lain. Ad-Darimi menceritakan pendapat Snng

demikian dari Ibnu Al Marziban dan berkomentar; menurut saya, orang

tersebut dapat saja terkena keurajiban menrbagrar denda-

Cabang: Irnam Aslrsyafi'i dan para sahabat berkata: ketika

dit€tapkan bahun orang tersebut terkena kewajiban mernbayar denda,

perinciannln adalah sebagai berikut; Jika pohon yang dipotongnya

besar, maka dendanya adalah seekor sapi. Jika mau, ia juga bisa

mengeluarkan seekor unta. Jika pohonnla tidak besar, maka dendanya

adalah seekor kambing.

Imam Al Haramain dan ulama yang lain berkata: denda seekor

kambing berlaku jika pohon png dinrsaknya sama dengan L/7 dati
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pohon yang besar. Jika pohonnSa sangat kecil, maka dendanya adalah

sebesar nilai atau harga pohon tersebut.

Para sahabat kami berkata: peringkat dendanya adalah seekor

sapi, kemudian kambing dan setelah ifu nilainya.Pelaksanaannya bersifat

takhytu (pilihan). Orang tersebut bisa memilih denda sapi,

menyembelihnya dan kemudian dagingnln ia bagi-bagikan kepada orang

miskin. Ia juga bisa menakar harga seekor sapi dalam benfuk dirham,

kemudian uang dirham seharga sapi tersebut ia belikan makanan unfuk

disedekahkan kepada oftmg-oftmg miskin. Orang tersebut juga bisa

memilih berpuasa; safu hari puasa unfuk kadar salu mud. Ketenfuan

puasa ini tidak berlaku jika orang Snng memsaknya kafir (non muslim),

sebagaimana telah disebutkan dalam penjelasan sebelum ini. Wallahu

alam.

S!/ail$ Abu Hamid berkata: Dhutnhadalah sebutan bagi pohon

yang besar dan merniliki dahan, sementam jazlah unfuk pohon yang

fidak memiliki dahan. Meski dernikian, para sahabat

manyebut jazlahunfuk pohon gnng ukurannya kecil.

Bagtan Kedua: Tanaman lnng fidak termasuk sgjar
(pepohonan).

Taniman Snng bukan sgtar gang ada di tanah suci terbagi

meniadi dua bagian:

1. Tanaman Fng ditanarn oleh rnanr.rsia, seperti tanaman gandum,

kacang-kacangan, kol, sa!,ur [xr!rur. Tanarnan-tanaman ynng

dernikian boleh dipotong oleh pernilikqn dan ia tidak terkena

kavajiban membagar denda. Jika orang lain selain pernilik

tanaman tersebut mernotongnga, maka ia terkena kauajiban

mengganti kepada p€rnililmtn sesuai dengan harga bamng yang
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ia potong, namun ia tidak terkena ka,r,rajiban membaynr denda

yang harus ia berikan kepada orang-oretng miskin. Tidak ada

perbedaan pendapat mengenai ketenfuan yang demikian. Hal

yang dernikian dinyatakan secam jelas oleh Al Mawardi, Ibnu

Shabbagh dan pengamng Al Ela5an, sertia ulama yang lain.

Tanaman yang fidak ditanam oleh manusia. Tanaman 5nng

sifafurya dikelompokkan menjadi empat rtacam: .

1. Tanaman idzJ<hir. Tarnman ini hukumnya mubah (tidak ada

pemilikn5ra) dan boleh dicabut. Tidak ada perbedaan

pendapat mengenai masalah ini. Ketenfuan yang demikian

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas.S.

D sisi lain, tanaman yang demikian sangat dibufuhkan oleh

rnas5nmkat

2. Tarnman berduri. Tanaman yang demikian boleh dipotong

dan dicabut, sebagaimana telah dijelaskan dalam masalah

tanaman auai dan duri. Diantara ulama yang secara jelas

menyatakan pendapat png dernikian adalah Al Mawardi.

3. Tanaman yang merniliki fungsi sebagai obat-obatan.

Mengenai tanarnan lnng dernikian, ada dua jalur

periwayatan:

1. Jalur periwa5ptan png pertama menyatakan secam pasti

bahwa tanaman Snng dernikian boleh dipotong. Sebab

tanaman tersebut dibutuli<an oleh masyarakat. Oleh

karena ifu, stafusnln disamakan dengan tanaman id*hir
Rasulullah $ menrbolehkan memotong tanaman idzl<hir

karena keberadaannya yang sangat dibufuhkan oleh

masyamkat. Tanaman obat juga memiliki sifat 5nng

sama; sangat dibutuhkan oleh mas5nmkat. Diantam

ulama lnng secam jelas menyatakan jalur periwaptan

yang dernikian adalah Al Mawardi.
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2. Jalur periwayatan yang kedua memuat dua pendapat

finiah).
a. Pendapat yang lebih benar diantara keduanya

adalah; Tanaman tersebut boleh dipotong'

b. Tidak boleh diPotong.

Diantara ulama yang menceritakan jalur

periwayiataniniadalahSyarkhAbuAliAs-Sanjidalam

Swnh AtTalkhish,Imam Al Haramain, Al Baghawi dan

ulama yang lain. Mereka menyatakan bahwa pgrbedaan

pendapat teriadi dalam kasus; jika tanaman tersebut

dibufuhkan sebagai obat. Meski danikian, Al Mawardi

menyatakannya secara mutlak (tdak hanya untuk

keperluan obat). Ia menSatakan bahwa tanaman tersebut

bolehdipotong;baikdigunakanunhrkobatataubukan

untuk obat. Kasusnya sama dengan tanamal idzkhir'

4. Tanaman yang ada di padang lembah' Tanaman yang

demikian, jika kondisinya basah (hidup) maka haram

dipotong dan haram juga dicabut' Jika seseorang

memotongnya atau mencabutrya, maka ia terkena

kewajiban membayar denda- Dalam pembayamn denda

tersebut, ia dapat memilih; bersedekah makanan atau ia

berpuasa, sebagairyana denda dalam kasus he\^'?ln buruan

dan pohon yang ada di tanah suci. Ketenfuan yang demikian

berlaku jika tanaman tersebut tidak tumbuh lagi di tempat

yang sama. Jika tumbuh lagi, maka orang yang

mencabutnya tidak terkena kauajiban membayar denda. Dan

biasanya, tanaman tersebut fumbuh lagi, seperti terlepasnya

grgi anak kecil. Jika setelah dicabut tanaman tersebut

fumbuh lagi, maka omng Sang mencabuk5n tidak terkena

keunjiban menrbaSnr denda. Dalam kasus gnng demihan,

I
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hanya ada safu pendapat. Demikian penjelasan yang

diberikan oleh para sahabat dalam dua jalur periwayatan

lengkap dengan masalah hukum serta dalilnya.

Meski demikian, ada safu pendapat (qaul)yang dianggap janggal;

yaitu pendapat yang dikeluarkan oleh AI Qadhi Abu ATh-Thtiyyib.

Dalam Taliqnya, ia berkata: Jika seseorang mencabut tanaman hasyisy

(alang ilalang), kemudian tanaman tersebut fumbuh lagi, maka dalam

masalah ini hanya ada safu pendapat; oftIng tersebut terkena ka,vajiban

membayar denda. Kasusnya tidak disamakan dengan kasus dipotongnya

dahan dan setelah itu tumbuh kenrbali.

Perbedaannya adalah; jika alang ilalang dicabut maka biasanya

akan tumbuh kernbali. Jika kita gugurkan ketetapan hukum denda atas

pelakunyd, hal yang demikian akan mernbuatnya bebas melakukan hal

yang sama. Ini berbeda dengan memotong dahan. Dahan yang dipotong

terkadang tumbuh lagi dan terkadang fidak. Demikian penjelasan Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Ta|iqnya. Dalam kitabnya yang lain,

yaifu kitab N Mujarmd, ia memastikan bahwa dendanya menjadi gugur

jika alang ilalang tersebut tumbuh lagi. Pendapat png dernikian sama

dengan pendapat yang dinyatakan oleh para sahabat dan pendapat

inilah yang dianut dalam mazhab,

Jika fumbuhnya tidak sempuma, maka oftmg tersebut terkena

kewajiban membayar denda sesuai dengan nilai kekurang-sempumaan

pada tanaman tersebut. a'lam.

Ketenfuan yang baru saia dijelaskan berlaku dalam kasus

tanaman yang basah (masih hidup)

Mengenai tanaman yang kondisinya sudah kering, Imam

Baghawi berkata: Jika tanaman Snng kondisinya demikian dipotong,

maka orang lrang memotongnSn tidak terkena kewajiban -"*buy*
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denda. Kasusnya disamakan dengan kasus mernotong pohon yang

kering. Meski dernikian, jika tanaman yang kering tersebut dicabut,

maka pelakunya terkena keunjiban membayar denda. sebab jika tidak

dicabut, maka ia akan tumbuh lagi. Dernikian penjelasan Snng diberikan

oleh Al Baghawi. Ar-Raf i juga dalam masalah ini mengikuti pendapat '

Al Baghawi. Al Mawardi dalam komentamya mengatakan; Jika alang

ilalang tersebut kering dan mati, maka boleh dipotong dan dicabut.

Pendapat AlMaunrdi dalam kasus ini fidak bertentangan dengan

pendapat Al Baghawi. Kesimpulan dari penielasan Al Baghawi adalah;

Jika seseorang mencabut tanaman yang kering tapi belum mati -
seandainya tanaman yang kering tersebut tidak dicabut, maka ia akan

tumbuh lagi- maka ia terkena kewajiban memba}rar denda. Sebab jika

tidak dicabut, akamya masih hidup. Pemlntaan Al Mawardi berlaku

dalam kasus; jika tanaman tersebut sudah mati; artinla, jika tetap

dibiarkan, maka tanaman tersebut juga tidak akan tumbuh lagi. Wallahu

a'lam.

Pam sahabat kami sepakat menyatakan bahwa he'uuan temak

boleh digernbalakan di padang rumput yang ada di Tanah Suci.

Ketentnn yang demikian didasari oleh hadits 5nng diriwayatkan oleh

hnu Abbas &; SaSra mendatangi daerah Attan dengan menaih keledai

betina saya mendapati Rasulullah & di Mina sedang melaksanakan

shalat bersama sahabat yang lain. Kemudian saya langsung ikut ke

barisan shaf shalat setelah saya melepaskan keledai tersebut untuk

merumput." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Mina merupakan

daerah yang masih menjadi bagian dari Tanah Suci'

Jika seseorang mengambil rumput yang ada di padang wilayah

Tanah Suci unfuk diberikan kepada heunn temak, dalam kasus yang

demikian ada dua pendapat (wiah) sebagaimana diceritakan oleh
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Syaikh Abu As-Sanji dalam kitabnya SWmh At-Talkhish, Imam Al

Haramain, Al Baghawi dan Ar-Rafi'l serta ulama yang lain;

1. Hukumnya adalah haram dan orang yang melakukannya terkena

kewajiban membayar denda- Ketentuan yang demikian

berdasarkan keumuman hadits Rasul $. Rerumputannya jangan

di potong.

2. Hukumnya boleh dan pelakunp tidak terkena keurajiban

memba5rar denda. Ar-Rafi'i dalam komentamya mengatakan;

inilah pendapat yang lebih benar. Kasusnya sama dengan jika ia

melepas temaknya di padang rumput tersebut. Pengharaman

alang ilalang bertrrjuan agar tersedia rerumputan di padang

untuk temak. Imam Al Haramain berkata: orang yang

berpendapat demikian berkata: keharaman mengambil rumput

dan alang ilalang dalam kasus ini berlaku jika pengambilan

tersebut bertujuan unfuk dijual atau yang lainnya; bukan untuk

pakan ternak. Wallahu a'lam.

Cabang: Para pakar bahasa mengatakan; Kata bs5nb dan

khala' digunakan untuk sebutan bagi rumput yang basah, sementara

l<ata hasyisymen:pakansebutan untuk rumput yang kondisinya kering.

Ibnu Al Makki dan ulama yang lain menjelaskan tentang tidak

tepatnya orang awam disaat mereka menyebut rumput yang basah

dengan sebutan hasyisy. Para pakar bahasa berkata bahwa kata hasyisy

digunakan khusus unfuk rumput yang kondisinya sudah kering. Mereka

juga berkata: Kata ttkaleq dengan hamzah diakhir digunakan untuk

sebutan bagi rumput s4am umum; mencakup rumput yang basah dan

yang kering.
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Penyebutan ha"yi"yuntuk rumput yang basah juga sah-sah saja,

jika yang drtuju adalah makna maiazibahwarumput yang basah tersebut

akan menjadi kering setelah dikumpulkan. Penyebutan yang demikian

unhrk lebih mendekatkan pernahaman - Wallahu a'lam'

Asy-syirazi berkata: Tidak boleh mengeluarkan debu

dan bafu-bafu yang ada di Tanah suci keluar dari daerah

tersebut. Ketenfuan yang demikian berdasarkan sebuah

riwayat dari Ibnu Abbas,S dan Ibnu Umar bahwa keduanp

tidak menyukai perbrratan mengeluarkan debu atau bafu-

bafuan yang ada di Tanah suci dari Tanah suci. Atau

sebaliknya; memasukkan debu atau batu-bafuan tanah halal

ke dalam Tanah Suci.

Abdul A,la bin AMullah bin Amir berkata: "saya datang

bersama ibu atau nenek saSn ke kota suci Makkah. Kemudian kami

menemui Shaflnnh binti Syaibah dan ia mengutus ke shafa. Kemudian

saya memotong sebuah batu dan mernbawanln keluar dari Tanah Suci.

Kemudian kami berisfimhat di suatu ternpat. Ketrka saya menceritakan

kepada ibu saya tentang penpkit mereka, ia ptrn berkata, Karni fidak

melihat penyebab ini kecuali karni masuk ke Tanah suci dan

mengeluarkanngra dari Tanah Suci. Setelah ifu, ia berkata: Cepat bawa

batu ke Shafuyah dan kenrbalikanlah serta katakan kepadanF;

sesungguhnln Alhh e tehh meletal.kan sesuatu di Tanah Suci, maka

tidak selayaknya sesuatu itu dikeluarkan dari Tarnh Suci'

Air zam-zam png ada di Tanah Suci boleh dibaua'keluar.

Ketqrfuan yang d€rnikian berdasarkan safu riwayat bahua Basulullah #t
pernah merninta tempat air berisi air ar*zam. Kernudian tempat air

?:rrn-z;rrn tersebut dikirimkan k€pada beliau." Salah safu sebabngra
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adalah; air termasuk sesuafu yang bisa tergantikan, berbeda dengan

debu dan bebatuan Tanah Suci.

Penjelasan:

Hadits tentang atr zar*zamdiriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan

isnadnya dari Ibnu Abbas s. hnu Abbas r$ berkata: "Rasulullah $
pemah meminta hadiah atr zar*zamdari suhail bin umar." Al Baihaqi

juga meriwayatkan sebtnh hadits derrgan isnadn5ra, dari Jabir @; ia

berkata: "Rasulullah # p"mah mengutusku menernui Suhail bin Umar

dan saat ifu beliau sdang berada di kota Madinah. Beliau meminta agar

Suhail memberi kami hadiah bempa air zam-zam. Kemudian Suhail

mengirimkan ak ?.artv?arfl."

Diriwayatkan dari Uru/ah bin Az-Zubair; sesungguhnya Aisyah

& pemah mernbawa atr zar*iamdan mernberi kabar bahwa Rasulullah

S j,rgu melalnfian hal yang derfkian." Hadits ini diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi. Dalam komentamya, ia berkata: Hadits ini merniliki isnad yang

bagr:s. Al Baihaqi juga meriwa5ratkannSra dengan redaksi yang demikian.

Dalam komentamSa, ia berkata: Dalam riwayat 5nng lain disebutkan;

Rasulullah $ membawa an zann-zarn tersebut di daerah Aundi dart

Qunbdan beliau mernercikkan air zarrr'zam tersebut kepada omng yang

sakit dan meminumkannya. "

Mengenai masalah debu dan bebatuan 5nng ada di Tanah Suci,

Imam Asy$nfi'i dan Al Baihaqi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r$

dan hnu Urnar 45; bahura tidak menyrkai membawa kedua

benda tersebut dari Tanah Suci ke luar Tanah Suci.

Mengerni riwaS;at AMul A'la lnng telah disebutkan oleh

pengamng, hadits tersebut diriwafratkan oleh lmam AsySpfi'i dan Al

Baihaqi dengan redaksi lang berbeda dengan redaksi yang disebutkan
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oleh pengarang. Redaksi lafazh Imam Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi adalah;

ia berkata: saya datang bersama ibu saya. Atau ia berkata: Saya datang

bersama nenek saya. Kernudian datang Shafiyyah binti syaibah. saat

itu, ibu saya sangat menghormatinya dan menjamunya dengan baik'

Setelah itu, Shafig,rah berkata: Apa 5nng bisa saya berikan sebagai

balasan atas kebaikanmu. Kernudian shafilryah mengirimkan sepotong

batu yang berasal dari sudut Ka'bah dan kamipun keluar dari kota suci

sambil membawa bafu tersebut. Kami beristimhat ditempat

peristirahatan pertarna dan kami ingat semua penyakit mereka. Abdul

A'la berkata: Kemudian ibu saya berkata: Tidak ada yang kita lakukan

kecuali kita telah mengeluarkan batu ini dari daemh Tanah suci' Ia

berkata: Sagra dahulu seperti mereka' Sekamng' per$lah kepada

shafiyyah dan batu ini serta katakan kepadanya;

sesungguhnya Allah & telah meletakkan sesuatu bagi kota suci Nln'

oleh karena ifu, kita fidak boleh mengeluarkannya. Mereka sernua

berkata kepada saya; Tidak ada yang dapat menyelamatkan kami

kecuali engkau mernasuki kota suci Makkah.." Hadits ini diriwayatkan

oleh Imam Aqrsyafi'i dan Al Baihaqlserta ulama yang lain'

Abu Al walid Al Azaqi dalam kitabnya "Kitab Makkah" dalam

pasal tentang hajar aswad; sesungguhnya ia pemah memberikan mereka

sepotong batu yang menladi bagan dari hajar aswad yang ia miliki' Batu

itu ia dapat k€fika hajar aswad pemah dicabut di zaman lbnu Az-Zubair;

yaitu ketika Al Haijaj melakukan pengepungan. Inilah maksud dari

pemyataan Imam Asy$Iafi'i sepotong l,ang merupakan bagian dari

sudut yang terdapat hajar as,rnd. Wallahu a'lam'

AMul A'la yang namanya baru saja disebutkan adalah seorang

dari generasi tabi'in dan ia berasal dari suku Qumiys' Shafi5ryah yang

namanya baru saja disebutkan adalah seoralrg wanita dari kalangan

sahabat dan berasal dari suku Quraisv Auariyah. Nama aslinya adalah

shafi54rah binu Syubaih Ash-shahabi; omng Snng bertugas menutupi
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Ka'bah dengan kelambu. Nama lengkap Syrbaih adalah Syubaih bin

Utsman bin Thalhah bin Abi Thalhah. Nama asli Thalhah.& adalah;

Abdullah bin Utsman bin Abd Ad-Dar bin Qushay-

Shafiyyah berkata: Saya pemah melihat Rasulullah #
menyentuh rukun (sudut Ka'bah) dengan menggunakan tongkat yang

bentuknya bengkok."Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Ia juga

memilfi riwayat lain dari Aisyah 4p yang termuat dalam ,4sh'Shahihain.

a

Hukum: Di sini akan kami jelaskan mengenai beberapa

masalah:

Masalah Pertama: Nash-nash Imam AsySyafi'i sama dengan

pendapat yang dianut oleh pam sahabat bahwa; air zam-zam yang ada

di tanah suci Makkah boleh dibawa ke seluruh negeri yang berada di luar

Tanah Suci. Bahkan sunah hukumnya membawa air zam-zam tersebut

dengan fujuan mendapatkan keberkahan. Dalil atas ketenfuan 5rang

demikian telah disebutkan oleh pengamng selain dalil lain 5nng juga

telah kami jelaskan.

Masalah Kedua: Pam sahabat kami juga sepakat menyatakan

bahwa; debu dan bebatuan 5nng berasal dari tanah halal tidak boleh

dimasukkan ke dalam daerah Tanah Suci. Agar bafu dan debu tersebut

tidak memperoleh penghormatan Tanah Suci yang sebelumnya tidak

keduanya miliki. Dalam kasus ini tidak bisa dikatakan bahwa hukum

melakukan perbuatan png demikian adalah rnakruh. sebab tidak

terdapat dalil shahih yarg secam jelas melamng perbuatan yang

demikian.

Adapun perkataan pengamng l+fiab Al hWq Syaikh Abu Ishaq

telah berkata: debu atau bebattnn yang ada di tanah halal fidak boleh
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dimasukkan ke dalam Tanah Suci. Kutipan yang demikian jelas salah'

Sebab Syaikh Abu Ishaq tidak pemah membuat pemyataan

sebagaimana yang dfiaim oleh pengamng l,rorab Al BaSnn'

MasalahKetiga:PengarangAtMuhadzdza6berkata:Debu

dan bebahran yang ada di Tanah suci tidak boleh dikeluarkan ke daerah

tanah halal. Dernikian redaksi kalimat yang digunakan oleh pengamng'

Al Mahamili dalam dua kitabnya; yaitu N Maimu'dan At-Taind

menyatakanbahwadebudanbebafuanTanahSucitidakboleh
dikeluarkan. Redaksi kalimat yang dernikian diikuti oleh pengarang kitab

AlBayan.Pengarangkitab,4/Hawiberkata:terlarangmengeluarkan
keduanya.Ad-Darimidalamkomentamyamengatakan;debudan
bebafuannYa jangan dikeluarkan'

Banyakdiantamparasahabatkamiataukebanyakandaripara

sahabat kami berpendapat; Makruh hukumngn mengeluarkan keduanya'

Mereka dalam masalah ini mernilih kata makruh unhrk ketentuan

tersebut. Diantara ulama yang memilih menggunakan kata makruh

adalah; Syaikh Abu hamid dalam Ta',liqnya, Abu Ali Al Bandaniji, Al

QadhiHusain,AlBaghawi,AlMutawalli'pengararrgkitab.4/Uddah,Ar-
Rafi'i dan ulama-ulama Yang lain'

AlQadhiAbuAth-ThayyibdalamkitabnyaAlMujamdberkata:

Imam Asy-Syafi'i berkata dalam kitabnya Al Jami'Al Kabin saya tidak

membolehkan mengeluar{<an debu dan bebatuan yang ada di Tanah

Suci ke daerah tanah halal. Sebab debu dan bebatuan tersebut memiliki

kehormatan. Abu Ath-Tha},vib berkata: Dalam qaul qadim Imam Asy-

syafi,i berkata: saya tidak menyukai perbuatan mengeluarkan debu dan

bebatuan Yang ada di Tanah Suci'

l
l
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Imam AqlSy'afi'i berkata: Sebagian orang memberikan

kelonggaran dalam nrasalah ini dan menganggap perbuatan yang

demikian dimaklumi. Mereka mendasari pendapahrya dengan dalil;

diperbolehkannya mernMi bamm (poi* 5nng terbuat dari batu) yang

ada di Tanah Suci. Dalam komentamln, Imam Asy-Syafi'i berkata:

Pendapat yang dernikian jelas salah. Sebab periuk dari batu tidak

termasuk bebafuan 5nng ada di Tanah Suci, namun dibawa dari daerah

yang jarak ternpuhqn dari Tanah Suci sekitar safu atau dua hari.

Demikian apa lnng dinukil oleh Al Qadhi.

Demikian penukilan yang dilakulon oleh para sahabat dari Imam

Asy-Syafi'i tentang rnasalah ini. Kesimpulannya, ada perbedaan

pendapat di kalangan Para salnbat; apakah hukum mengeluarkannya

haram atau makruh.

Al Mahamili dan ulama yang lain berkata: jika seseomng

mengeluarkan debu atau bebatrmn lBng ada di Tanah Suci, maka ia

tidak dimintai tanggung iirunb. Menunrt Al Mawardi dan ulama yang

lain; Jika seseorang tanah atau bebafuan yang ada di

Tanah Suci, maka ia urajib mengembalikannya- Syaikh Abu Hamid

menyatakan hal yang dernikian di dalam pasal lain, 5nitu di akhir bab

haji dalam Ta'liqnya.lmam Aqrsyafi'i menyebutkan masalah ini dalam

lfltab Al Amali N Qadim. Ketrka menyebutkan alasannln, Imam Asy-

Syafi'i berkata: Tanah haram adalah suafu daerah yang memiliki

keistimeranan dan berbeda dengan daerahdaerah yang lain. Tanah

hamm memiliki keistimeuaan dibandingkan dengan dengan daerah lain.

Ini dibuktikan dengan adarSn ritual ibadah haji dan

ummh di daerah tersebut. Mereka yang mengganggu he',r,ran buruan

yang ada di tanah tersebut terkena keuraiiban mernbayar denda. Sangat

beralasan jika keistimeuraan tersebut juga mencakup'debu yang ada di

daemh tersebut. Wallahu a'lam
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cabang: Penjelasan mengenai hukum kain penufup Ka'bah.

Pengarangl\ftabAt-Tatlrhishberkata:KainpenuhrpKa,bah

tidak boleh dijual. Pendapat yang demihan juga dinyatakan oleh salah

seorang pam sahabat kami; pitu Abu Al Fadhl bin AMan; Kain

penutup Ka'bah fidak boleh dipotong dan tidak boleh bagian manapun

dari kain tersebut dipotong. Ia berkata: Kain penutup Ka'bah Udak boleh

dipindahkan dan tidak boleh diperiual-.bdikan. Ini berbeda dengan apa

yang berlaku dirnasyarakat urnurn. Mereka bisa membelinln dari

keluargabaniSyaibah.Bahkanadadianbmmerekayangmeletakkan

di antara lembamn mr.rshaf. Abu Al Fadhl berkata: Barangsiapa yang

membawanya, maka ia waiib mengenrbalikannya lagi'

Ar-Rafi'i telah menceritakan pendapat dari Ibnu AMan dan ia

tidak memberikan komentar apa-apa dan tidak menyebutkan Spng lain'

sikapnya yang derrrikian seakan-at<an menyetuiui pendapat yang

dilontarkan oleh Ibnu AMan. Abu AMultah Al Hulairni yang merupakan

salah seorang imam diantara para satnbat kami juga melontarkan

pendapat yang mirip- Dalam komentamSa, ia berkata: Kain penufup

Ka'bah selalnknP tidak diambil'

syaikh Abu Amrnar bin shalah menceritakan pendapat Al

Hulaimi dan hnu AMan, kernudian ia berkomentar; Ketenfuan yang

dernikian diserahkan kepada pernimpin Negam dan boleh diperiual-

belikan seria digunakan sebagai harta baitul fnal- Ia mendasari

pendapakryaderrganapalEngdiriwalntkanolehAlArzaqi;pengarang

kitab Mak*ah; sesungguhnya Umar bin Khaththab & pemah mencabut

kain penufup Ka'bah dan itu dilakulGn setiap tahun. Setelah dicabut,

kain penutup tersebut dibagi-bagikan kepada para jama'ah haji'

Pendapat l|ang dipilih oleh st,ail& Abu amar menrpakan

pendapat yang bagus, untuk menjaga agar kain bekas penutup Ka'bah

tersebut tidak menumpuk. Al Araqi meriwalntkan dari Umar apa yang
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baru saja dikemukakan. Al Arzaqi juga meriwayatkan dari Ibnu

Abbas & dan dad Ais!/ah S; keduanya berkata: Kain penutup Ka'bah

boleh dijual dan hasilnSa digunakan unfuk di jalan Allah, orang-orang

miskin dan lbnu Sabil.

Ibnu Abbas 4&, Aisyah * dan Ummu Salmah r$ berkata: Kain

penufup Ka'bah tersebut juga boleh dikenakan oleh wanita yang sedang

haid, junub dan yang lainrryn. Wallahu alam.

Cabang: Wa,rnngian yang ada di Ka'bah tidak boleh diambil;

baik unfuk fujuan menghampkan adanya keberkahan atau untuk fujuan

yang lain. Jika seseomng mengambilqn, maka ia wajib

mengembalikanrya. Jika ingin melakukan sesuafu unfuk keberkahan, ia

dapat membawa miryrak urangi sendiri. Setelah menempelkann5ria di

Ka'bah, ia dapat mengambilnya kernbali. Wallahu alam.

Cabang: Ada satu masahh lnng sangat penting dibahas di sini;

yaifu mengenai batas da€rah Snng terrnasuk bagran dari Tanah Suci..lni

berhubungan dengan kehararnan hanran buruan Tanah Suci dan

tumbuh-tumbuhan yang fumbuh didaerah tersebut, juga berhubungan

dengan masalah debu dan bebafuan 5nng ada di daerah Tanah Suci.

Perlu juga dibahas di sini beberapa keistimenrnan 1nng dimiliki Tanah

Suci 3nng mernbuatrln berbeda dengan daerah{aerah lain yang ada

dipermukaan bumi.

Ada beberapa perrnasalahan 5nng alon l{ilni bahas di sini:

Masalah Pertama: Tentang batas-batas Tanah Suci.

Al Majmu'SJtoahAlMuhadzdzab ll AZI



Pengarang Al Muhadzda6 menidaskan dengan sangat singkat

dalam kitab Al Jizyah tentang daerah yang disebut Tanah Suci. Dalam

penjelasannya, ia berkata: Tanah Suci adalah kota Makkah. Daerah-

daerah yang ada disekitamya juga temiasuk bagian dari Tanah Suci dan

memniliki keistimeunan lpng sama.

Pengetahuan tentang batas-batas Tanah Suci menjadi sangat

penting, mengingat ini berhubungan dengan banlrak permasalahan yang

berhubungan dengan hut{um. SaSa telah berusaha untuk

menjelaskanngra dengan melihat pada penjdasan-penjelasan yang

diberikan oleh para ularna.

o Batas Tanah Suci dari arah kota Madinah adalah sebelum

daerah Tan'im; yaifu di perkampungan Bani Nafar; jamkn5n

sekitar tiga mil dari kota Makkah-

o Dari arah kota Yaman adalah ujung Adha' laban; yang

jamknSla sekitar 7 mil dari Kota tt'Iakkah-

o Dari amh Tha'if ada di Arafah di lenrbah Namimh yang

jarakn3ra sekitar 7 mil dari kota suci Makkah-

o Dari jalan lrak ada di TsaniSryah pqpnungan Muqaththam yang

jamknSn sekitar 7 mil dari kota Mal'*ah

o Dari jalan Ji'rarnh, batasnln ada di perkampungan keluarga

Abdullah bin Khalid 1nng jamknlp s€ldtar 9 mil dari Kota

Makkah.

o Dari jalan Jeddah adalah A'slrasy yang iamkrllla dari kota suci

Makkah sekitar 10 mil.

Demikian penjelasan mengenai batas-batas Tanah Suci

sebagaimana SnnS dis€butkan oleh Abu Al Walid Al Arzaqi, pengarang

kitab Makkah. Abu Al Walid ini adalah salah seorang para sahabat Imam

AqrSyafi'i yang menimba ilmu dari beliau. Dan merekalah yang

meriwayatkan hadits dan fikih Imam Asfsyafi'i.
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Batas-batas yang demikian juga disebutkan oleh Al Mawardi,

pengarang klrtab Al Hawi dalam kitabnya Al Ahkam As-Sulthanistyah-

Pengarang N Muhadzda$ dan para sahabat kami juga menyebutkan

hal yang demikian dalam kitab-kitab ma&hab S5rafi'i. Meski demikian

perbedaannya adalah; ada sebagian di antara mereka Snng menjelaskan

dengan redaksi 5nng sangat jelas dan ada png menjelaskan ala

kadamya.

Al Arzaqi menjelaskan bahwa batas Tanah Suci dari amh Tha'if
jaraknya sekitar 11 mil, sementam dulury penielasan Jumhur jamknya

adalah sekitar 7 mil.

Kata-kata yang ada dlgunakan sebagai penjelasan batas-batas

Tanah Suci perlu mendapatkan penjelasan lebih detail, mengingat ada

sebagai kata-kata yang terdengar agak asing.Oleh karena ifu, kami akan

membahasnSn.

Perkataan mereka (pam ulama):

o Buyut Nfar; dibaca dengan hur;trf nuunS1ang berharal<at l<asmh.

o Adha' libna; dibaca dengan hamzah dan dhadh yang berharakat

fathah artinya adalah tempat berkumpulqn air. Kata Libna;

dibaca dengan hrxut laamyang berhamlat lasrah dan 6aa yang

bersukun.

Penjelasan yang demikian disebutkan oleh Al Hafizh Abu Bakar

Al Hazimi dari generasi akhir mazhab dalam ktabnsa yang berjudtn At

Mu'blaf wa Al Mukhblaf fi Al,Asmaa

Pemyataan para ulama:A'synsy: dibaca dengan hamzah yang

berharakat fathah dimana setelahnya ada dua huruf syin.l{ata tersebut

adalah benfuk jamak dari kata aslrcya. Perkataan mereka; "fr Jiddah min

thariq Al Ji'mnah tisbtu am5nl' kata tersebut mendahulukan huruf /aa

atas sntr. Sernentara tiga batas-batas setelahqn mendahulukan hurufszrL
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Ketahuilah; sesungguhnya Tanah Suci memiliki tanda-tanda di

sekelilingnya. Al Arzaqi dan ulama yang lain menyebutkan lengkap

dengan isnadnya bahwa Nabi hrahim & adalah orang yang

mengetahuinya dan mernberikan tanda atas batas-batas tersebut sesuai

dengan yang diberikan oleh Malaikat Jibril &. Kemudian setelah itu,

Rasulullah s menegaskan mengenai batas-batasnya, kemudian

umar rg, kemudian utsman da setelah ifu adalah Mu'awiyah rg.

Sampai saat ini, batas-batas tersebut masih sangat jelas. Segala puji

haryn bagi Allah &.

Al Arz-aqi di akhir kitab Makkah mengatakan; Tiang-tiang yang

dijadikan sebagai tanda batas Tanah suci png ada di depan Tsaniyah

termasuk baglan dari Tanah Suci dan bagian sebelah belakangnya

termasuk tanah halal. Kernudian Al Arzaqi berkata: Sebagian A',s5nsy

masuk ke daerah Tanah Suci dan sebagian lain rnasuk ke daerah tanah

halal.

Masalah Kedua: Al Mauardi menceritakan adanya perbedaan

pendapat di antara ulama mengenai status kesucian kota Makkah;

apakah kota tersebut menjadi Tanah Suci seiak dinyatakan oleh Nabi

Ibmhim &, ataukah sebelum itu juga telah menjadi Tanah Suci?

Sebagian ularna berpendapat bahwa kota Makkah sudah

menjadi Tanah suci sebelum kalirnat 5Eng diucapkan oleh Nabi

Ibrahim &. Diantam ulama ada yang berpendapat bahwa sebelum

didoakan oleh Nabi hmhim &, kota Makkah adalah tanah halal'

Dengan dernikian, kota Makkah statgsnla sama dengan kota-kota yang

lain. Kota tersebut meniadi Tarnh Suci setelah didoakan oleh Nabi

Ibrahim s, sebagaimana Madinah yang menjadi Tanah Suci derrgan

sebab kebijakan Nabi $. Sebelumnya, kota Madinah statusnya tidak

berbeda dengan kota-kota lain Srang ada di permukaan bumi'
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Mereka mendasari pendapatrya dengan slbuah riwayat dari Abu

Sa'id Al Khudri; sesungguhnya Rasulullah $ bersabda dalam sebuah

hadits yang redaksinya sangat paniang. Diantam isi hadits tersebut

adalah; Rasulullah $ pemah bersabda;'Ya Allah, sesungguhnya

Ibmhim & telah menjadikan Makkah sebagai Tanah Suci, dan aku

menjadikan Kota Madinah sebagai Tanah Suci. Tidak boleh ada damh

gang terfumpah, fidak boleh ada pengtsungan sanjata unfuk berpemng

dan pepohonanl/a frdak boleh ditebang kecuali unfuk pakan hewan

temak. " Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam l<lirab Shahibnya;

yaitu di akhir bab haji.

Masih dalam riwayat Muslim, ada sebuah hadits yang

diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri; sesungguhnya ia pemah

mendengar Rasulullah $ bersaMa, "Saunguhnjn aku mengharatnl<an

l<avuasan dianbm dw bukit Madtnh, sebagaimana lbmhtn menjadikan

kob Makkah sehgai Tanah Suci.'

Diriwayatkan dari Jabir rg; ia berkata: Rasulullah $
bersabda,'Saungguhn5a lbmhim * telah menjadil<an kota Makkah

sebagai Tanah Suci dan aku manjadil<an kota Madinah. (sebagai kota

Suci); l<awaan 5nng bmda di anbm kdua bukih5n. Pepohonannja

jangan dipotong dan hanan buruann5a tidak boteh dig@nggu.tladits ini

diriwayatkan oleh Muslim.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik S; Sesungguhngn Nabi $
bersabda:

"Ya Allah, snurgryhntn lbnhh, il* telah manjadil<an Makkah

sebagai Tanah Suci dan aku magadil<an Madinah sebgai Tanah Suci

dan ap Snng ada dhnbm kdw bukib5a.'

Hadits ini diriuayatkan oleh Al BuL*rari dan Muslim. Dan rdaksi
png baru saja disebutkan milik Imam Al Bukhari dan Muslim.
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Dalam riwalnt Al Bukhari disebutkan; Ketika memberikan

penghormatan atas kota Madinah, Rasulullah $ bersabda: 'Ya Allah,

sesungguhn5n aku merladikan damh antara dua ganung ini sebagai

Tanah Suci, sebagaimana lbmhin l* metzi'adil<an Makl<ah sebagai

Tanah Suci."

Dirir,va;,ratkan dari Rafi' bin Khudaij; ia berkata: Rasulullah S
bersabda, "saungahnSn tbmhim l* telah meniadil<an kob Makkah

sebagai kawasan Tanah Suci dan aku maniadikan daemh di antan dua

bukit ini; maksudnSa adalah Madinah; sebgai Tanah suci.' Hadits ini

diriwa5ntkan oleh Mr.rslim.

Diriwayatkan dari AMullah bin Zaid bin Ashim; sesungguhnya

Rasulullah $ bersabda,'saungguhnga lbmhim & telah meniadikan

Makkah sebagai Tanah Suci dan berda untuk kebaikan pendudukn5n

dan aku kob Madinah sebagai Tanah suci, sebagaimana

Ibmhim & telah merybdil<an Mal<l<ah sebgai kawa.an Tanah suci. Dan

aku bqda unfuk keaikan kob Madinah, sebagaimana lbmhim e
bqda untuk kefuit<an patfuduk Makkah."Hadits ini diriwalntkan oleh

Al Bukhari dan Muslim

Mereka Snng berpendapat bahwa Kota Makkah telah menjadi

daerah Tanah Suci seiak diciptakan Allah & - sebelum didoakan oleh

Nabi lbrahim gL- mendasari pendapatrya dengan hadits yang

diriwalntkan oleh lbnu Abbas rt$; sesungguhnya Nabi $ bersaffia

dihari penrbebasan kota Makkah;

"saunggwhnSnnqgiiniadalahbnahgngdihamml<anseiak

diciptal<anqa tarrgit dan bumi. Tanah ini meniadi Tanah Suci dengan

kemuliaan gng dibqil<an hinga dabngn5a Hari Kiannt kekk.'Hadits

ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim-
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Diriwayatkan dari Abu Syuraih Al Khuza'i bahwa Nabi $
bersabda,

"saungguhnSa Makkah dihammkan (disucilan) oleh Nlah dan

bukan oleh mantsia. " Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim.

Mereka yang berpendapat.bahwa Kota Makkah telah menjadi

Tanah Suci sejak diciptakan Allah & menal$vilkan; hadits-hadits yang

mengisyaratkan bahwa kehamman tersebut dengan sebab doa Nabi

Ibrahim &; dengan mengatakan bahwa; Sesungguhnya pemyataan

Nabilbmhim&hanlpbersifatmerregaskankembalistafuskesucian
kota tersebut setelah sebelumnya safirar dan tidak diketahui' Ini bukan

berarti kota tersebut menjadi Tanah Suci sejak didoakan oleh Nabi

Ibmhim &.

Mereka yang berpendapat dengan pendapat mazhab pertama;

yaitu kota Makkah menjadi Tanah Suci dengan sebab doa yang

diucapkan oleh Nabi Ibmhim s; menal$rilkan hadits Ibnu Abbas r$;

maksudnya adalah, Allah & telah menetapkan di Lauh mahfuzh atau di

yang lainnya sesungguhnya Kota Makkah akan menjadi Tanah suci

dengan sebab doa Nabi hmhim *L dan Allah & menzhahirkan perkara

5nng demikian kepada pam malaikat.

Pendapat yang lebih benar diantara dua pendapat di atas

mengenai masalah ini adalah; Kota Makkah telah menjadi Tanah suci

sejak.Allah $ menciptakan langit dan bumi. Wallahu a'km'

Masalah Ketiga: Pendapat yang dianut dalam mazhab kami

adalah; lnng ada di kota suci Makkah boleh diperiual-

belikan, boleh diseqnkan, dan berbagAi macatn kansal$i atas mmah-

rurnah tersebut. Dernikian pula dengan hukum rurnah-rumah y.ttg
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masih berada di kawasart Tanah Suci, sebagaimana kebolehan yang

berlaku di daerahdaerah yang lain. Masalah ini insya Allah akan

dijelaskan dengan penjelasan yang lebih detail; lengkap dengan dalil

serta aneka permasalahannya, sebagaimana diungkapkan oleh

pengarang di akhir bab; sesuatu yang boleh diperjual-belikan'

Masalah Keempat: Dalam pandangan mazhab kami;

sesungguhnya Nabi $ melakukan perrbebasan atas kota Makkah

dengan cara damai.Meski dernikian, beliau dan para sahabat

mempersiapkan kernungkinan akan timbulnln peperangan, melihat

kondisi masyarakat Snng ada di dalamryn. Permasalahan ini akan

dilelaskan lebih detail, lengkap dengan permasalahan cabang-

cabangnya, sebagaimana akan dijelaskan oleh pengamng dalam kitab

As^1gnr orm N Ghana 'r?n, insya Allah-

Masatah Kelima: Dalam pandangan rrnzhab kami; eksekusi

hukuman yang bersifat hudud dan qishash boleh dilakukan di daerah

Tanah Suci; baik hukum tersebut bersifat bunuh atau pemotongan

bagian tubuh. Tidak ada perbedaan antara pelanggaran tersebut teriadi

di daerah Tanah Suci atau di luar Tanah Suci, kernudian pelakunya

masuk ke kawasan Tanah Suci. Permasalahan ini akan dibahas lebih

detail, lengkap dengan dalildalilnya saat pengarang menyebutkannln di

akhir bab tentang pelaksanaan qisas.

Masalah Keenam: Penjelasan tentang perbdaan antara

Tanah Suci dengan daerahdaerah lain. Ada banyak keistimalaan yang

dimiliki Tanah Suci yang tidak dimiliki oleh daerah yang lain. Di sini

akan kami sebutkan sebagian saja;
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1.

2.

Seorang memasuki Tanah Suci kecuali hendaknya melakukan

ihram. Pertanyaannya adalah; apakah hukum berihramnya wajib

atau sunah? Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat di

antara ulama. Pendapat yang lebih benar diantara pendapat-

pendapat tersebut adalah; hukumnya musblnb (dianjurkan).

Hewan buruannya fidak boleh diganggu. Ketenfuan yang

demikian berlaku umum; baik oleh orang yang sedang

melaksanakan ihram atau tidak sdang melal$anakan ihram.

Bahkan orang yang tinggal di daerah Tanah Suci juga terkena

ketentuan ini.

Pepohonan yang ada di Tanah Suci tidak boleh dinrsak.

Debu dan bebatuan yang ada di Tanah Suci tidak boleh

dikeluarkan dari Tanah Suci. Apakah larangan tersebut bersifat

haram atau makruh? Dalam masalah ini, ada perbedaan

pendapat di antam ulama, sebagaimana 1nng telah dijelaskan.

Omng kafir dilarang masuk ke daerah Tanah Suci; baik hanln

melintas atau menetap. Inilah pendapat grang dianut dalam

mazhab kami (madzhab Syafi'i) dan jumhur ulama. Imam Abu

Hanifah membolehkan, selama oremg lafir tersebut tidak

menetap secara perrnanen di daerah Tanah Suci. Permasalahan

ini akan dibahas secara detail, lengkap dengan dalil-dalil yang

digunakan; yaifu, ketka pengarang dalam

bahasan terttang jiztph ins!/a Allah

Barang temuan yang ada di Tanah Suci tidak boleh diambil

kecuali oleh omng yang ingin mengumumkannya. Inilah

pendapat yang dianut dalam madzhab qrafi'i. Namun ada juga

pendapat yang lain, namun dianggap pendapat yar;g dha if.

Gung yang melakukan pembunuhan di Tanah Suci, denda

diyatrya menjadi lebih berat.

3.

4.

7.
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8. Orang mtrsyrik hamm dikuburkan di Tanah Suci. Jika telah

terjadi, maka iasadnsn harus dipindahkan.

g. Penyernbelihan hewan atas pdanggamn-pelanggaran dalam

ritual haji harus dilakukan di Tanah suci. Dernihan juga dengan

ha,rlan Snng disenrMih sebagai lndy.
10. Penduduk gpng tinggal menetap di Tanah Suci tidak terkena

kewajiban menrbayar dam haii bmattu'dmttrrii qimn'

11. Ketenfuan dimana seseorang rnakruh melaksanakan shalat

sunah pada wakfur,rnkfu tertenfu tidak berlaku di Tanah Suci;

baik di Makkah atau daerahdaerah yang masih menjadi bagran

dari Tanah suci. Meski demikian, ada satu pendapat ft'wiah)

yang janggal; jika dilakukan di selain kota Makkah. Masalah ini

telah dijelaskan sebelumnYa.

12. Jl<a seseomng bemazar akan mengunjungi Tanah suci, maka

hukum melaksanakan nadzar tersebut menjadi wajib; yaitu

dilakukan dengan cam melaksanakan.haji atau umrah- Hal ini

berbeda dengan nadzar untuk pergi ke masiid-masjid yang lain.

Jika seseomng bemadzar unfuk pergi ke masjid tertenfu, maka

hukum melaksanakan nadzar tersebut tidak menjadi wajib;

kecuali jika nadzamya ke Masjid Nabawi dan masjid Al Aqsha.

13. Jika seseorang bemadzar akan menyembelih sendiri seekor unta

di Makkah, maka ia waiib melaksanakan nadzar tersebut di

Makkah. Dan dagingnln harus dibagikan kepada orcng-orang

miskin yang tinggal drranah Suci.Jika seseorang bema&ar

hendak menyernbelih seekor hewan di daerah lain (selain Tanah

suci), maka menurut pendapat !,ang lebih benar diantam dua

pendapat; rnaka hukum nadzamSp fidak sah'

14. Hamm hukumnSn menghadap atau mernbelakangi kiblat di saat

seseorang melakukan btnng air besar ataupun buang air.

Ketentuan ini berlaku jika ia melakukannya di tempat terbuka.
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15. Mereka yang melakukan shalat pahalanya akan dilipatgandakan,

jika itu dilakukan di masjid hamm. Demikian juga dengan nilai

ibadah-ibadah yang lain.

16. Penduduk Makkah disunahkan untuk melaksanakan shalat Id di

Masjidil Haram. Bagi mereka yang tidak tinggal di Tanah Suci;

, apakah lebih utama melaksanakan shalat Id di masjid atau di

tanah lapang? Dalam masalah ini, ada perbdaan pendapat di

antara ulama, sebagaimana dijelaskan dalam Bab Shalat Id.

Masalah Kefujuh: Dalam pandangan mazhab kami, Makkah

merupakan bagian bumi yang paling mulia. Pendapat yang dernikian
juga dianut oleh pam trlarna Makkah, ulama Kufah, Ibnu Wahab, hnu
Hubaib Al Malikani dan jumhur ulama. Al Abdari berkata: Ini

merupakan pendapat keban5nkan ulama. Ini juga merupakan pendapat

mazhab Imam Ahmad dalam safu di antara dua riwayat dari beliau.

Imam Malik dan sekelompok ulama berpendapat; Kota Madinah

merupakan bagiaa bumi yang paling mulia.

Meski demikian, mereka sernua sepakat bahwa

Makkah dan Madinah merupakan dua ternpat yang paling mulia dibumi.

Perbedaan pendapat di antara ulama hanya terjadi dalam masalah;

manakah yang paling utama di antara keduanya (Mal*ah dan Madinah).

Dalil pendapat rnazhab kami adalah hadits yang diriwa5ntkan

oleh AMullah bin Adi bin Al Hamm g; sesungguhnya ia pemah

mendengar Rasulullah $ yang saat ihl sedang berada di atas

kendaraannSra di kota Mal*ah bersabda tentang kota suci Makkah,

"Dqni.Allah, saunggitrya agt<au adatah sebikhik bumi Atlah dan

hslan bnah Wng pal@ dicinbi Allah *. *andairya aku tidak dipak&
keluar darimu, sungguh aku.fidak alan keluar darimu.' Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan ularna hadits 1ang lain.
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At-Tirmidzi menyebutkan hadits yang demikian dalam kitabnya Al Jami'

saat menjelaskan tentang sejarah.

Dalam komentamya, At-Tirmidzi berkata: Hadits ini berstatus

hasan. Permasalahan ini insya Allah akan kami bahas lebih detail saat

menjelaskan pemlntaan pengarang tentang kitab nadzar; bahwa

seseorang bemadzar unfuk menyembelih hady di tanah yang paling

mulia.

Diriwayatkan dari hnu AzZuban; ia berkata: Rasulullah $
bersaMa, 'shalat di masjidku ini, seribu kali lebih utama dibandngkan

shalat di ternpat lainn5a kecuali di Masjdil Hann. Shalat di Masiidil

Hamtn semtus l<ali lebih ubma dibandingkan shalat di masiidku ini."
Hadits ini stafusnya hasa4 diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam

Musnadnya dan Al Baihaqi dengan isnad png hasan.

Al Qadhi Iyadh menukil di akhir kitab tentang haji dalam kitab

SWnh Shahih Muslim, tentang adanya ijma' di kalangan umat Islam

bahwa tempat dimakamkannya Rasulullah $ merupakan tempat gnng

paling mulia di bumi. Perbedaan pendapat hanya terjadi di selain

masalah tempat yang menjadi kubur Nabi $.

Masalah Kedelapan: Makruh hukumnSn membawa senjata di

kota Makkah jika fidak ada keperhnn dan kebutuhan. Ketentuan yang

demikian berdasarkan hadits Nabi $ yang diriwaSntkan oleh Jabir rg;

sesungguhn5n Nabi $ bersaMa, "Tidak halal menghunus ser{ab di

Maklah. "Hadits ini diriwaSntkan oleh Muslim-

Masalah Kesembilan: Para sahabat kami berkata: di antara

perbuatan yang hukumnya fardhu kifayah adalah adanya yang

melaksanakan ibadah haji di Ka'bah setiap tahun. Artinya, setiap tahun
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harus ada kaum muslimin yang melaksanakan ibadah haji. Meski

demikian, tidak ada ketenfuan mengenai; harus berapa omng yang

melaksanakan haji setiap tahunnya.Yang terpenting adalah; di setiap

tahun, harus ada yang omng Islam yang mukallaf yang melaksanakan

ibadah haji.

Perrnasalahan ini inslp Allah akan kami bahas lebih detail di

awal pembahasan berilartqn, gnitu ketika Imam Asy-$nfi'i dan pam

sahabat menjelaskan perbuatan-perbuatan yang hukumnSn termasuk

fardhu kifagah.

Masalah Kesepuluh: Diriurayatkan dari Abu Dzar 4g; ia
berkata: Saya pemah bertanya kepada Rasulullah $ tentang masjid

yang pertama ada di bumi?Beliau menjawab,'Masjidil Hamm.o

Kemudian salra bertanya lagi,'Setelah itu, masjid mana?"Beliau

menjawab, 'Masjid Al Aqsha.".Setelah ifu aku bertaryn lagi,"Berapa

tahun jarak wakfu antara keduangn?" Bdiau menjawab, "40 bhun."
Hadits ini diriwaptkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Masalah Kesebelas: Al Ma'pardi dalam htab Al Ahkam ,4s-

Sulthaniygh berkata: Ketrtamaan dan keistimev,raan Tanah Suci;

pendudukrya fidak boleh diperangi. Jika mereka berpaling dari

penguasa lnng adil, maka sebagian ulama berpendapat; haram

memerangi mereka. Yang harus dilakukan adalah

mempersernpit nrang g€rak mereka hirrgga affimya mereka kembali ke

pangkuan pernimpin gpng adil.

Menurut jumhur ulama; Mereka boleh diperangi jika

membangkang terhadap pemimpin yang adil. Jalan tersebut ditempuh
jika tidak ada cara lain unfuk mengembalikan mereka. Sebab memerangi
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bughat (kelompok yang membangkang terhadap pemimpin yang adil)

merupakan salah satu hak Allah. Dan hak yang demikian tidak boleh

ditelantarkan, terlebih lagi jika itu terjadi di Tanah Suci. Demikian

penjelasan yang diberikan oleh Al Mawardi.

Pemyataan Al Mawardi saat mengutip bahwa ini merupakan

pendapat Snng dianut oleh kebanyakan ulama adalah beirar. Imam Asy-

Syafi'i telah menash pendapat yang denrikian dalam kitabnya lkhtilaf Al
Hadits yang merupakan bagian dari kitab Al Umm. Ia juga menash

pendapat yang demikian di akhir htab 1nng diseblt 'bi Sair N Waqidl'

5nng ada di dalam kitab.4/ Umm.

Al Qaffal Al Marurazi dalam Swrh At-Talkhishdiawal kitab nikah

saat menjelaskan tentang ketrtamaan-ketrtarnaannya berkata: Tidak

boleh melakukan peperangan di kota suci Makkah. Kemudian ia

berkata: Meskipun ada sebagian ir-tg kafir lnng berlindung di

dalamnya, kita tdak boleh memeranginya di dalam kota Makkah.

Pendapat yang dilontarkan oleh Al Qaffal ini jelas salah. Sengaja

saln mengungkapkannya agar tnuslim 'tidak terkecoh

dengan pendapat tersebut.

Jika ada yang mengatakan; ada satu riv'ralnt {ari Abu Syuraih Al

Khaza'i 4g bahwa di hari setelah pernbebasan kota Makkah, ia

mendangar Rasulullah $ bersabda, osaungguhnia Makkah adalah kota

gng dihamnkan (disucikan) oleh Nlah &, buhn dihammkan oleh

manusia. Tidak halal basi samng Snng bqiman kepada Allah dan Hari

Akhir manumpahkan damh di tempat tersebut, b'dak halal merusak

pepohonan Snng ada di datamrya. Jika ada saarang Snng mengl<riuk

pepeftngzn 5nng pemah dilakukan oleh Rasulullah & di kota tersebut,

t<atatran kepadan5n; Atlah & telah mangizinl<an hal lans
de.nzikian bagt Rasulullah I dan frdak mengizinkan kalian.

Saungguhn5a aku dibqit<an izin harya smat. Setelah ifu, kota tercebut

I
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pada hari ini kembali kepda kehamnannya, seperti

pada hari kernarin. Hendakryn omng t/ang mengnlail<an mqnberi kabar

kepada mereka 5nng tidak manSnksil<an. 'Hadits ini diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim.

Di dalam l,itab Ash-Shaihain banyak terdapat hadits-hadits yang

senada dengan hadits di atas; yang menjelaskan tentang keharaman

melakukan peperangan di kota Makkah. Sesungguhnya diharamkan

perang di kota tersebut, kecuali beberapa saat untuk Rasulullah $.
Jawaban dari pendapat gnng demikian adalah; yang dimaksud

oleh hadits tersebut adalah haramnya memulai peperangan atas mereka

dan memerangi mereka dengan perang yang bersifat menyeluruh,

seperti menggunakan nnnjanik (alat pelontar) dan alat lang sejenis.

Ketentuan keharaman lrang dernihan berlaku, jika masih bisa

diusahakan c?rEr-cdr? Snng bersifat damai. Hal ini berbeda dengan kasus;

jika orang-orang kalir berlindung di dgerah lain. Dalam kondisi yang

dernikian, mereka boleh diperangi dengan berbagai macarn cam.

Tal$/il png demikian telah dinash oleh Imam AslrSyafi'i di

akhir kitabnya lrang dikenal dengan nama Sair Al Waqidi yang

merupakan bagian dari kitab Al Umm.

Masalah l&drnbelas: Yang dimaksud dengan "sdanah al
ka'bah wn hijabfuIa'adalah pengurusan dan perneliharaan bangunan

Ka'bah. Hak ini diberikan kepada Bani Thalhah Al HijbaSnini dari Bani

AM Ad-Dar. Pam ulama sepakat.mengenai ketenfuan yang dernikian.

Diantara ulama 5nng mengutip ketentmn yang demikian adalah Al

Qadhi Iyadh di akhir kitab haji dalam lrl/rab Syarh Shahih Muslim. Darr

sayapun menyebutkann5n didalam kitab sap "Syarh Shahih Muslim".

Saya jelaskan dalam kitab sap tersebut, lengkap dengan dalil{alilnya.
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Para ulama berkata: Hak mereka dalam mengurus dan

memelihara bangunan Ka'bah berdasarkan apa yang telah ditetapkan

oleh Rasulullah s. Dengan demikian hak tersebut tetap menjadi milik

Bani Thalhah dan keturunan mereka. Tidak halal bagi seseorang

merebut atau mernperkarakan permasalahan tersebut selama mereka

ada dan melaksanakan apa lnng menjadi fugasnya dengan baik-

Di dalam l*ab shahih disebutkan bahwasanp Rasulullah $
bersabda, "setiap ataryng dahulu ada di amanhhilitah, itu bemda di

bawah lakiku kquali dakm masalah memberil<an minum oftng'o,zng

Snng sdang mdalrsnakan ibadah haii da\ pemelhaman Ka'bah.!'

cabang: Pam ulama menyebutkan bahwa Ka'bah yang mulia

dibangun seban5nk lima I'ali;

1. Dibangun oleh para rnalaikat sebelum Adam *L dan Nabi

Adam*Lsertapamnabisetelahnyamelalrsarrakanhajidi
Ka'bah.

2. Dibangun oleh Nabi hmhim &.41 Hal yang dernikian dijelaskan
"Allah 

& di dalam Al Qtrr.an,,,Darr (insatlah), ketika lkmi

41 para ahli tafsir berkata; Ketahuilah bahr,rnsanya perrrnsalatnn keempat ini

-"-od * permasalahan yang dikisahkan oleh Allah s tentang Nabi lbrahim *u dan

Isma'il &. Ketka keduanya mernbangun Ka'bah ada tiga doa png dipanjatkan oleh

keduanp. D sini ada beberapa masalah yang akan dibahas'

i. Xuti-ut Wa idz larfa,u, *"*pukur hikalat tentang masa lalu. Kalimat

'qawaaldao meruph,anbenh-rk iamak dari 'qaldah\ flns artilva adalah asas

.tau pondasi baii souatu yang ada di atasnya. Kalimat "mf al qava'id"

arEnya mernbang[-rnnp dengan rnattuttkan sesuatu di atas pondasi tersebut'

2. Kebanyakan p; 
"hli 

seXui berpendapat bahwa bangunan Ka'bah telah ada

sebelum Nabi hrahim $, sebagaimana informasi lang ada dalam hadits-

hadits Basulullah saw. Mereka (para ulama) menlntakan bahwa firman

Allahc,,,Dan@gatkh)kefrkalbnhinnatingilan(mqnbim)dasar4asar
Baituttah.tecara 

-lelas 
menun}ukkan bahr,ra dasardasar pondasi tersebut

. memarg telah uau dan Nabi lbrahim *L hanya meninsgikan dan

m€rnalmu*annlE.
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3. Pam ulama berbeda pendapat; apakah Nabi Isma'il ikut serh dalam
pembangunan tersebut? Didalam ayat tersebuf kata Isma'il diathafkan
(dirangkaikan) kepada hmhim dan tidak ada pekerjaan lain yang disebutkan
dalam rangkaian ayat tersebut kecuali pernbangunan Ka'bah. Ini

menunjukkan bahwa Nabi Isma'il & ikut serta bersama Nabi hrahim &
dalam membangun Ka'bah.

Kata berserikat dalam masalah ini memiliki dua arti:
a. Bekerja sama dalam pembangunan dan meninggikan bangunan temboknlp.
b. Yang seorang membangun di atas pondasi dan png satunln lagi membantu

memberikan bahr-batuan, tanah dan mempersiapkan alat-alat yang dibufuhkan dalam
pembangunan tersebut.

Makna manapun diantam keduanyra, sah saja merqp.takan bahwa keduanya
berserikat dalam pembangunan bangunan IG'bah. Meski demikian, makna pertama
lebih menunjukkan makna hakiki dari kata bekerjasama.

Diantara ulama ada yang berpendapat bahwa pada saat ifu, Nabi Isma'il & masih

berusia kanak-kanak. Diriwayatkan dengan makna; dari Ali g; Ketika Nabi Ibmhim
hendak membangun Ka'bah, beliau keluar dan meninggalkan Siti Hajar dan Isma'il.
Kemudian keduanya berkata; kepada siapakah engkau titipkan kami berdua? Saat ihr

Nabi Ibrahim S menjawab, "Kepada AXah e. Kemudian setelah ditinggalkan oleh

Ibrahim &, Nabi Isma'il kehausan, namun ia Udak melihat adanya air. Tiba-tiba Jibril

S memanggil keduanya; ia mencungkil tanah dengan kakinya, maka keluarlah air
zam-zam. Mereka menganggap bahwa uaqf lpemberhentian) ayat ada pada kalimat
'Minal bait", kemudian Isma'il berucap, "Rabbana bqabbal minnaa thaa'atana bi
binaa'i haadza al bait" Wahai Tuhan kami, terimalah ketaatan kami dengan
membangun rumah ibadah ini) merupakan kalimat baru.

. Berdasarkan pemahaman yang dernihan, bemrti; Nabi Isma'il berserikat dalam
doa, bukan dalam pembangunan Ka'bah.Namun penal$rilan seperti iru dha lf. Sdoab
ketika diucapl<an,"Rabbana bqabbal minnaa"; Sang menjadi perhnyaan; apa yang
diterima? Oleh karena itu, ini dikembalikan kepada kalimat sebelumnya; yaitr.r

meninggikan bangunan Ka'bah. Jika ifu bukan pekerjaan Nabi Isma'il *L, maka
bagaimana mungkin beliau berdoa dengan doa yang demikian. Dengan demikian,
penalsuilan yang demikian bertentangan dengan zhahir a3nt Al Qur'an, dan harus
ditolak.

4. AUah $ menlTatakan dalam firman-Nya kalimat, 'Wa idz 5mila'u lbmahiimu al
qawaa'ida min al bait'lDan [ingaflahl, ketika hrahim [membina] dasar-
dasar Baitullah.) (Qs. Al Baqarah l2l: 1271 dan bukan kalinnt;'Yarfa'illaahu" (Allah

meninggikan).Kemudian Allah & menceritakan adanya tiga doa:
Doa Pertama:

"Rabbanaa Taqabbal minnaa, innal<a anbs samii'ul 'aliim.'\a Tuhan kami
terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnln Engkaulah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui." Dalam doa ini ada beberapa iermasalahan yang
akan dibahas;

1. Masalah Pertama:
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mqnberikan tempt kepada lbmhim di tempat Baitullah (densw

mengatakan).'(Qs. Al Hajj l22l: 261. Kemudian, di dalam ayat

Para ulama berbeda pendapat mengerni makna: "Taqabbal minnaa'"Para ulama

dari kalargan ahli kalam berperdapat bahwa setiap amal ynng diterima Allah &, maka

pelakunya akan diberikan pahala dan mendapatkan ridha Allah &. Dan setap amal

yang tidak diterima dan tidak diridhai Allah, maka amal tersebut tertolak'Dalam ayat

ini, 
"1"r,g 

diungkap adalah salah satu yang menladi kemestian !1Si fng lain. Yang

di;pt; aaJafr-Utazfr "alqabul", namun png dikehendaki adalah pahala dan ridha.

seuab t<ata ,,bqabbul, mergardung arti seseomng menerima apa yang dihadiahkan

kepadanya. Disini pekerjaan nnnusia png bersifat pemberian diserupakan dengan

keridhaan dari Allah & dan penerimaan.

Pam ulama dari kalangan 'arifun bqlata."Ada perbedaan makna antara lafazh
,'qabul', dan ,'taqabbul". Kata "taqabbul" mengandung arti seorang manusia

memaksakan diri unhrk menerima. Ini hanya terjadi, jika pemberian yang diterima

tersebut sebenam5n kurang memenuhi sprat. Artinya, pemberian ter-sebut sebenamya

r*r."g lapk diterima.Dalam al,at ini, kalimat tersebut digunakan sebagai pengakuan

;irt 1.}*frr" bahwa apa yang mereka kedakan belum sempuma. Keduanya mengakui

kelmmngan dan kelemahan airi. oan bukan dimaksudkan agar diberikan pahala.

2. Masalah Kedua:
setelah mereka melaksanakan ibadah dengan ikhlas, mereka merendahkan diri di

hadapan Allah & dan berharap amal ibadah mereka diterima dan diberikan pahala,

snuugaimana dinyatakan oleh ulama ahli kalam. Jika setiap perbrntan ibadah yang

iklilal wajib diberikan pahala, maka doa dan pengharapan tersebut berarti sia-sia'

Sebab tanpa doapun past dib; pahala. Jika diberikannya Pahala bersifat wajib, maka

sama sala dengun aou.o""-"g; ya Allah iadikantah api itu panas dan jadikanlah itu

;,rrSa. 
'B"rd; 

dengan Lli-.i 
-demikian 

dianggap bagrrs. Sebab menuniukkan

ketergantungan kepada Allah &. Menurut pata utama dari kalangan Muktazilah;

mustahil amal ibadah yang ikhlas tidak mendapatkan pahala. Menurut mereka,

pekeriaan yang dernikian ,*iiu aiuoi pahala.oleh karena ihr, bqdoa dengan kalimat

demihan termasuk perbuatan yang bunrk.

Kesimpulann5ra; pada dasamp manu.sia tidak memiliki hak atas Allah & dan

tidak ada satupun 5nng mamjibkan atas Allah &'
3. Masalah Ketiga:
Dituhrpn5n doaiengan kalimat ointnl<a antas smii'ul 'alzz" (Sesungguhrya

Engkaulah v"ils M"h. MJndengar lasi Maha Meng€tahui) (Qs' Al Baqarah l2l127\
S*f."-"f."" b&au berkata; 'Y; Ahh. Ses,rgguh*a Engkau mendengar doa kami

dan kerendahan kami, engkau mengetahui apa-apa yang ada dihati kami; keiLhlasan

kami dan ketidak-pedulian kami kepada rnns lain selain kepada-Mu."

Jika ada frans mengatalGn; 
-t 

ti-ut teral'lhir dalam doa tersebut menunjukkan

makna cakupan, ,""d"*, yang dernikian l(llrang tepat. Sebab selain Allah & iusu

terkadang mendengar doa tersebut' Kami Fwab; penryataan yang terakhir

menunlullkan bahun Allah {} dengan kesempumaan-Nya, seakan-akan hanya Dia

yang dilrhtrsuskan mendengar doa tersebut bukan yang lan. wallahu a'lam.
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yang lain, Allah & berfirman,'Dan (ingatlah), ketika lbrahim

meninggil<an (membina) dasar4asar Baifullah.'(Qs. Al Baqamh

[2]:127l,.
3. Dibangun oleh kau Quraisy dimasa jahiliyah dan Rasulullah #

ikut hadir dalam pembangunan tersebut. Pernbangunan tersebut

terjadi sebelum masa kenabian. Dalam Ash-Shahihain

disebutkan; Saat itu Rasulullah # berusia 25 tahun. Namun ada

juga yang berpendapat bahwa saat itu usia beliau 30 tahun.

4. Dibangun oleh Ibnu Az-Zubatr. Peristiwa yang demikian tertera

dalam ,4sh-Shahihain.

5. Dibangun oleh Al Hajjaj bin Yusuf dimasa kepemimpinan

khalifah AMul Malik bin Marwan. Hal yang dernikian tertera

dalam htab shahih. Pembangunan yang dilakukan oleh Al Hajjaj

inilah yang tqrakhir, hingga sekarang.

Ada juga pendapat yang bahwa Ka'bah dibangun

dua kali sebelum di bangun oleh masyarakat Quraisy. Ini telah saya

jelaskan dalam htab Al Manasik Al IGba.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata dalam Ta'liqnya di Bab

Memasuki kota Makkah di akhir pembahasan masalah mernulai thawaf

dengan menyenfuh; Imam AqrSyafi'i berkata: Saya menyukai bangunan

Ka'bah yang sekamng ada dan berharap jangan diubah dan jangan

dihancurkan. Sebab penghancuran merusak kehormatannya. Sikap yang

demikian juga mengesankan main-main dan menyepelekan. Mereka

yang hendak mengubahnya berarti menghancurkannya. Oleh karena itu,

menurut sa5ra, sunah hukumnya membiarkan bangunan Ka'bah tetap

apa adanya

AslrSyirazi berkata: Haram mengganggu hewan

buruan yang ada di Madinah dan merusak pepohonan yang ada di kota
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suci tersebut. Ketenfuan yang demikian berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah '$; Sesungguhnya Nabi $
bersabda, "sesunggahnya lbmhim & tetah menghammkan

(mensucil<an)Makkah dan aku hanml<an Madinah sebagaimana Nabi

Ibrahim & menghammkan Makkah' Hanmn buruann5a jangan

digunggu, pepohonann5n iangan diruskl<an, dan rerumputannya iangan

dipotong. Barang-bamng temuannya frdak halal diambil kuuali bagi

omng lnng handak mangamuml<ann5a' "

Jika seseorang membtrnuh heuan bunnn 3nng ada di kota

Madinah, dalam masalah tersebut ada dua pendapat (qaul)

1. Dalam qaul qadim,lmam AqrSyafi'i berkata: peralatan berburu

orangyangmembunuhnyadilucuti.Ketenfuanlnngdemikian

didasari oleh sebuah riwayiat, "sesungguhnya sa'd bin Abi

waqqash mengambil peralatan berburu seoftIng laki-laki yang

membunuh seekor hewan buruan di Madinah. saat ifu, sa'd

berkata: Saya pemah mendengar Rasulullah $
bersabda, "Elamngsiapa di antam kalian tnng menemul<an

s&eoftrng wng membunuh seekor hannn buruan di Madinah,

maka lucutilah alat perburuannln. "

2. Di dalam qaul iadid, Imam Aqr$nfi'i berkata: Alat-alat

perburuannya iangan dilucuti. Sebab Kota Madinah merupakan

safu ternpat Snng boleh dimasuki tanpa berihmm. Olah karena

itu, membunuh heruran buruan di tanah tersebut tidak terkena

keuaiiban mernbaYar denda-

Jika kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan bahwa

peralatan perburuan orang tersebut diluctrti, maka setelah ifu, peralatan

tersebut diberikan kepada orcmg-oftmg miskin yang ada di kota

Madinah, sebagaimana denda pernbunuhan hewan buruan di kota
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Makkah diberikan kepada masyarakat miskin ynng tinggal di kota

Makkah.

Syaikh Abu Ath-Tha5ryib berkata: Peralatan berburu tersebut

menjadi milik omng yang melucutinya. Sebab Sa'd bin Abi Waqqash

mengambil alat-alat perburuan yang digunakan oleh omng tersebut dan

berkata: Ini sesuatu yang diberikan Rasulullah $ untukku."

Pasal: Haram memburu hetu.ran buruan yang ada di

Waj, yaitu satu lembah yang ada di wilayah Thaif. Ketentuan yang

demikian didasari oleh larangan Nabi $ membunuh heu,ran buruan Waj.

Jika seseorang membunuh hevuan buruan di daemh tersebut, maka ia

tidak terkena ka,ruajiban membayar denda. Sebab kewajiban membayar

denda merupakan afuran syariat yang hanya berlaku bagi orang yang

sedang melaksanakan ifram atau terjadi di Tanah Suci. Daerah Waj

tidak termasuk Tanah Suci. Oleh karena ifu mereka lnng membunuh

hewan buruan didderah tersebut tidak terkena ker,vajiban membayar

denda.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah.{S tdak dikenal berasal dari Abu

Hurairah i$i, namun dalam kitab-kitab shahih ada beberapa hadits yang

demikian dari selain Abu Hurairah;$,. Tujuan pengarang Al
Muhadzdzab akan tercapai dengan mengungkapkan beberapa hadits

tersebut. Diantaran3n adalah hadits png diriwayatkan oleh AMullah bin

Zaid bin Ashim; sesungguhnya Rasulullah $ bersabda,"Saungguhn5a

Ibmhim * telah menghamml<an Makkah dan berdoa untuk

pendudukn5a, dan aku menghamml<an. Madinah
,..'.
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Ibmhim & menghammkan Makkah-" Hadits ini diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah r$.

Diriwayatkan dari Abu Humimh &; ia berkata: Rasulullah $
telah menghammkan daerah antara dua gunung di Madinah-" Hadits ini

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Sa'id Al Khudri '{S; sesungguhn5n

Rasulullah #t bersaMa: "}/a Allah, sNunggahntn lbmhim g* telah

menjadil<an Mal*ah sebgai Tanah suci dan daqah tetsebut maniadi

Tanah suci. Dan aku meniadil<an Madinah sebgai Tanah suci; 3aitu

daaah gnng ada di antam dua gunung. Tidak boleh danh ditumpahkan,

frdak bteh man5andang sani,ab unfuk bqpq'anr dan pepohonannSa

frdak bleh ditehng kqwti untuk nnlanan hewan. tladits ini

diriwa5ntkan oleh Muslim.

Diriwaptkan dari Sa'd bin Abi Waqqash, ia berkata:

Rasulullah $ bersaua, "saungguhn5a aku manghamml<an daemh

Sang ada diantam dua gunung di Madnah; dahan4alian pohon4a tidak

boteh ditebanS dan hewan buruannSn frdak bleh dibunuh-?Iadits ini

diriwayatkan oleh Muslim.

Driwayatkan dari Jabir rS; ia berkata: Rasulullah $
bersaMa,'saunguhnSa lbnhim tetah merzghammlan kob Makl<ah

dan sungguh aku tetah menghanmkan kota Madirah,5nitu daemh 5nng

ada di antam dua gunung. Dahan4ahan 5nng di pohon frdak boleh

dipotong dan hetnn bunann5a frdak bleh diburu.' Hadits ini

diriwalntkan oleh Muslim.

DiriwaSntkan dari Anas r$, dari Nabi $; beliau bersabda,

"sesungguhnga Madinah tqmasuk Tanah Suci; 7nifu antara

daenh ini dan ini. Pepohonan 5nng ada di dalamnya tidak boleh

dipotong dan iangan berbuat bid'ah di dalamnSa- Saungguhng
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yang berbuat bid'ah di dalamnya, maka ia akan tertimpa

laknat Allah, malaikat, dan seluruh manusia." Hadits ini diriwayatkan

oleh Imam Al Bukhari.

Diriwayatkan dari Ali &; sesungguhnya Nabi $
bersabda, "Rerumputann5a jangan dipotong, heuan jangan

diburu, dan fidak boldl s6@rzrng munungut banng temuan kecuali

omng Snng hendak . Samtg lalo'Jaki tidak boleh

membawm sanjata untuk di dalam daemh tercebut.

Pepohonannya tidak bleh diptong kquali untuk pkan heumn

temak. " Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan isnad yang

shahih. Dalam rnasalah ini ada banyak hadits grang maknanya senada

dengan hadits-hadits 1nng tdah disebutkan. Wallahu a'lam.

Adapun hadits 5nng diriwayatkan oleh Sa'd bin Abi Waqqash ug

yang disebutkan dalam kitab At Muhadzdab, hadits tersebut

diriwayatkan oleh Muslim dalam lfitab Shahibnya, dari Amir bin Sa'd

bin Abi Waqqash; sesungguhnya Sa'd bertemu dengan seomng hamba

sahaya yang memotong pohon. Kernudian Sa'd menahannya dan

mengambil alat-alat yang digunakan oleh sang hamba. Ketika Sa'd

kembali, keluarga budak tersebut datang dan mereka berbicara dengan

Sa'd; agar Sa'd mengernbalikan budak tersebut atau mengembalikan

apa yang telah Sa'd ambil dari budak tersebut. Kemudian Sa'd bin Abi

Waqqash menjawab; Saya berlindung kepada Allah & dari

mengembalikan sesuafu SnnS dahulu Rasulullah $ mengambilnya. Dan

Sa'd menolak permintaan metreka." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Diriwayatkan dari Sulaiman bin Abi Abdillah; ia berkata: saya

pemah melihat Sa'd bin Abi Waqqash rg menangkap seorang laki-laki

yang berburu di Tanah Suci Madinah gnng diharamkan oleh Rasulullah

$. Kemudian Sa'd mengambil baju omng tersebut. Setelah itu, keluarga

lak-laki tersebut datang dan mereka berbicara dengan Sa'd.
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Saat itu sa'd berkata: sesungguhnya Rasulullah $ telah

mengharamkan daerah ini dan berkata: Bamngsiapa yang mendapati

seseorang melakukan perburuan di daerah tersebut, hendaknya ia

menangkapnya. Maka saya tidak akan mengembalikannya kepada kalian

apa yang telah Rasulullah # berikan untuk saya. Akan tetiapi, jika kalian

mau, maka saya akan membayarkan harga yang sesuai unfuk

kalian."Hadits ini diriwagntkan oleh Abu Daud dengan isnadnya.

Semua perawi yang meriwa5latkan hadits tersebut statusnya

tsiqah (dipercaya dalam periwayatan hadits) dan hafizh kecuali seomng

yang bemama sulaiman bin Abi AMillah. Mengomentari sosoknya, Abu

Hatim berkata: Ia bukan olang yang masyhur dalam bidang periwayatan

hadits. Meski denrikian hadits ini dapat digunakan. Abu Daud juga tidak

men-dha'ifl<an sosok omng tersebul Hadits yang diriwa5ntkan oleh

Abu Daud memiliki makna yang sama dengan hadits 5nng diriwa5ntkan

oleh Muslim. Semuanln menr.rnjukkan bahwa hadits in shahih atau

stahrsnSn hasn.

Dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan, "sesungguhnln sa'd saat

itu sedang keluar dari koh Madinah. Saat ifu ia bertemu dengan seorang

pencari kayr bakar yang sedang membawa batang pohon yang masih

basah. Sang pencari kayu bakar memotong kayr tersebut dari pohon

yang ada di kota Madinah. Kernudian Sa'd menangkapnya dan melucuti

apa yang dikenakan oleh orang tersebut. Kemudian ada seseorang yang

mernperkarakan findakan Sa'd. Saat itu Sa'd menjawab; saya tidak akan

melepas harta rampasan yang pemah ditetapkan Rasulullah $ unfukku.

Wallahu a'lam.

Mengenai hadits heuran buruan, hadits tersebut diriwayatkan

oleh Abu Daud dengan isnadnln dari Az-Zubair btoi Al Awwam rg,;

sesurgguhryn Rasulultah db bersabda,'Pqhafrkanlah, saungguhng

hevnn bunan 5nng ada di bmh wai dan pepohornn gng ada di

l
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daerah tersebut adalah sauafu jnng hamm dan dihamml<an "lni terjadi

sebelum beliau melakukan pengepungan terhadap Bani Tsaqif. Hadits

ini memiliki isnad yang dha'if,

Adapun perkataan pengarang; ini merupakan safu lernbah png
ada di Thaif, demikian pula penjelasan lnng diberikan oleh para sahabat

kami dari kalangan ahli {ikih. Menurut pam pakar bahasa Arab; kata

tersebut merupakan nanxl safu daerah png ada di Thaif. Al Hazimi

dalam kitabnya "Al Mu'talaf wa Al Mukhtalaf fi AI Amakin"

mengatakaryWaj adalah nama benteng yang ada di Thaif, ada 5nng

mengatakan narna salah safu benteng di Thaif. Ada keserupaan nama

tersebut dengan nalna 'Wahu dengan huruf haa; yaifu safu daerah di

Nu'aman. Wallahu alam.

Hukum: Pembahasan ini akan memuat beberapa

permasalahan:

Masalah Pertama: Haram mengganggu herruan

buman Tanah Suci Madinah dan haram juga merusak pepohonan yang

tumbuh di daemh tersebut. Inilah pendapat 5nng dianut dalam mazhab

dan pendapat ini pula png dinash oleh Imam AsfSyafi'i. Para sahabat

kami sepakat atas pendapat 5nng demikian.

Al Mutawalli dan Ar-Rafi'i menceritakan adanya saht pendapat

hautbans janggal yang menyatakan bahwa hukumnya tidak haram,

melainkan makruh. Dalam komentamya, Al Mutawalli mengatakan;

pendapat ini diambil dari pendapatrya Imam Asy-S5nfi'i dimana ia

mengatakan,"Tidak hamm berburu binatang buruan kectrali heunn

buruan Tanah Suci dan salra tidak menyukai berburu hev,ran buruan

Snng ada di kota Madinah. Penukilan dari Imam As5rSgnfi'i ynng
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demikian janggal dan dha'id bahkan boleh dibilang penukilan yang

demikian bersifat batil, karena bertentangan dengan hadits-hadits yang

telah disebutkan.

Mengomentari nash Imam AsySyaf i lrang menyatakan

hukumnya makruh, Al Qadhi Abu Ath-Thayryib berkata: Yang dimaksud

dengan, makruh dalam pemyataan nash Imam AsySyafi'i tersebut

adalah makruh tahrim,sauar dengan yang dipahami oleh para sahabat

kami. Kemudian, para sahabat mendasari pendapat madzhab dalam

masalah ini dengan sebagian dalil yang telah kami kemukakan, yaitu

hadits-hadits shahihyang baru saja kami sebutkan. Perrdapat yang benar

dalam masalah ini adalah; hukumnya dipastikan hamm.

Berdasarkan kesimpulan yang demikian; jika seseorang

melanggar afumn ini dan berburu her,van buruan yang ada di kota

Madinah; apakah orang tersebut terkena kewajiban membayar denda?

Dalam masalah ini ada dua pendapat haul)yar$rnasyhur:

1. Dalam qaul jadid disebutkan bahwa omng tgrsebut tidak terkena

keurajiban memba5nr denda.

2. Dalam qaul qadfuq orcmg tersebut tidak terkena kewajiban

mernbayrar derrda-

Dalil kedua pendapat tersebut telah diielaslcn dalam lflhlb N
Mulndzdab.

Mereka yang be"pegang kepada qaul iadid melakukan

pernbelaan atas penggunaan dalil -hadits Sa'd yang mengambil apa

png dikenakan oleh orang gnng melakukan perbuatan tersebut- yang

dilakulGn oleh pihak png besebeftmgan; dengan dua macam jawaban;

narnun dua jawaban tersebut bersifat dha'if,
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1. Yang pertama adalah jawaban Syaikh Abu Hamid dalam Taliq
nya bahwa kalimat tersebut hanya bersifat memberikan

perhatian lebih.

2. Jawaban yang diberikan oleh AI Qadhi Abu Ath-Thayyib *alam

Ta'liqnya dan sekelompok ulama. bahwa; ini tedadi disaat

hukuman 1lang diberikan berupa hukuman yang bersifat harta,

kemudian hukuman yang demikian dihapus keberlakuannya.

2 Jawaban ini bersifat lemah, bahkan boleh dibilang batil.

Pendapat yang dipilih dalam masalah ini adalah pendapat Imam

AslrSyafi'i dalam qaul qadhrnya bahwa orang tersebut terkena

ker,vajiban mernbagnr denda; 5nifu melepas atau dilepas semua

yang dikenakan pada saat ia berburu. Sebab hadits-hadits yang

menjelaskan konsekuensi yang demikian stahrsnya shahih dan

tidak ada hadits lain yang bertentangan dengan hadits tersebut.

Wallahu alan.

Pam sahabat kami berkata: Jika kita berpedoman pada

pendapat bahwa orang tersebut bertanggung jawab atas perbuatannya,

maka dalam masalah ini ada dtn pendapat (tniah), sebagaimana

diceritakan oleh AI Faurani, Al Baghawi, pengamng ltutab Al Ba3nn dan
Ar-Rafi'i;

1. Ia diminta tanggung jawab sebagaimana perbuatan tersebut

terjadi di Tanah Suci Makkah, sebagaimana yang telah

dijelaskan.

2. Ini merupakan pendapat yarry shahih dan pendapat ini pula

yang dinptakan secam pasti oleh jumhur madzhab Syafi'i dalam

dua jalur periwaSntan: yaifu, orang lrang berburu, yang

memotong pepohonan ataupun remmputan didaerah Tanah

Suci Madinah, pakaian perlengkapannya di Salab.

Berdasarkan pendapat ini, ada dua jalur periwayatan dalam

menrahami kata As-Salab (mencabut): "i
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Seperti mengambil perlengkapan dan apa yang dikenakan

oleh tentara kafir saat oftmg kaftr tersebut terbunuh dalam

perang. Pendapat yang dernikian dinyatakan secara pasti

oleh Jumhur. Diantara ulama yang berpendapat demikian

adalah; Slnikh Abu Hamid dalam Ta'liq-n1n, Abu Ali Al

Bandaniji dalam htab Jami'rrya, Ad-Darimi, Al Mawardi, Al

Mahamili dalam kitabnp N Maimu' dan At-Tairid, N

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam dtra kitabnya; At-Ta'liq dan

At Mujarmd. Demrikian iuga dengan Al Qadhi Husain Al

Jurjani, Ibnu Shabbagh, pengamng, Aslrsyasyi, Al Baghawi

dan rnasih batfnk lagi ularna Snng lain 1nng tidak terhitung

jumlahnya. Dalil 5nng diiadilon dasar pendapat ini adalah

hadits yang telah disebutkan.

Jalur periwayatan yang kedua diceritakan oleh Ar-Rafi'i dan

di dalamrya terdapat dua pendapat (wiah)

1.. Pendapat png lebih benar diantara keduanya adalah;

pendapat Snng ini (seperti perlengkapan

dan apa yang dikenakan oleh tentam kafir).

2. Yang diambil hanln baiu yatg dikenakannya saja.

Pendapat ini diqntakan secam pasti oleh Imam Al

Hammain dan Imam Al Ghazali dan Al Mutawalli juga

mengislpmtkan pendapat Snng demikian.

Mengenai kepada siapa atau siapa png berhak menerima

barang mmpas.m yang dikenakan oletr orang 5nng berburu hetu,ran

buruan kota Madinah; dalam masalah ini aaa tiga pendapat ftreiah)

1. Barang mmpasan tersebut menjadi milik oftmg yang

memmpasnya. Posisi oftmg tersebut sama dengan omng yang

membunuh omng kafr dalam pep€rangan dari sisi sipernbunuh

berhak mendapatkan apa lnng dikenakan oleh pihak musuh

sebagai harta mmpasan. Dalilnsn adalah hadits yang telah

1.

2.
l
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disebutkan. Sesungguhnya Sa'd telah mengambil apa yang

dikenakan oleh orang yang berburu hewan buruan di Madinah

tersebut unfuk dirinya sendiri. Diantara ulama yang

menshahihkan pendapat ini adalah Ad-Darimi, Al Mahamili

dalam kitab Majmu'-nya, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib,

sebagaimana diceritakan oleh pengarang.

2. Barang rampasan tersebut diberikan kepadS orang-orang miskin

yang tinggal didaemh Madinah. Pendapat ini diceritakan oleh Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitabnya Al Mujarmd dan ulama

yang lain. Al Mahamili menyatakan s@ara pasti pendapat yang

demikian dalam kitabnln At-Tajnd dan Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib memilih pendapat yang demikian dalam Ta'liqnya dan
para sahabat. Al Qadhi Abu Ath-Thayryib dan pengarang

memberikan isyarat adanya pentarjihan atas pendapat yang

demikian. Meski demikian, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan

pengamng tidak sefuju dengan pentarjihan tersebut. Pentarjihan

yang demikian tidak termasuk yang dominan.

3. Harta rampasan tersebut dimasukkan ke dalam Baiful maal.

Pendapat yang demikian diceritakan oleh Imam Al Haramain

dan Imam Al Ghazali serta ulama yang lain selain keduanya.

Ungkapan pengarang yang telah disebutkan diingkari. Sebab

ungkapan tersebut memberikan kesan bahwa pendapat yang masyhur

dalam mazhab -sebagai rincian berdasarkan qaul qadint- adalah harta

rampasan tersebut unfuk oftmg-oftmg miskin. Sementara ifu AI Qadhi
Abu Ath-Thayyib secaftr sendirian memilih pendapat bahwa harta

ftunpasan tersebut unfuk oftmg !,ang memmpasnya. Padahal, ketenfuan

tidaklah demikian. Perbedaan pendapat dalam masalah ini
masyhur; terjadi di kalangan ularna pendahulu dan terakhir.

Diantam ulama lnng merrceritakan adanya tiga pendapat ft,njah)
dalam masalah ini adalah; lmam Al Haramain dan ulama yang lain.
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Diantara ulama yang menceritakan adanya dua pendapat (waiah) yang

pertama (yaitu unfuk omng yang merampasnya dan unfuk orang-orang

miskin) adalah Syaikh Abu Hamid dalam Ta'liqnya, Ad-Darimi, Abu Ali

Al Bandaniji, Al Mawardi, Al Mahamili dalam kitab .4/ Majmu'dan Al

Qadhi Husain serta banyak lagi ulama yang lain' Semua ulama yang

baru saja disebutkan, lebih dahulu ada dibandingkan dengan pengarang'

2Pendapattersebutjugadiceritakanolehulamalainyang
sezaman dengan pengarang lfltab Al Muhadzdzau ritu Al Mutawalli

dan Al Baghawi dan ulama 5nng lain. Meski demikian, Imam Al Juriani

menceritakan dalam kitabnya At-Tahtin bahwa dalam masalah ini

terdapat dua pendapat haul). Wallahu a'lam'

Jikakitaberpedomankepadaperrdapat5nngdianutdalam

mazhab bahwa harta rampasan tersebut seperti harta rampasan milik

orang yang dibunuh, Para sahabat kami berkata: harta rampasan

tersebut seratus persen disamakan dengan hartia rampasan orang yang

dibunuh dalam perang. Segala sesuafu yang dianggap masuk dalam

rampasn perang, maka'di sini juga dianggap masuk' Dan sesuatu yang

dianggap tidak termasuk harta mmpasan perang' seperti harta orang

yangdibunuhyangadadirumahnya,makadisinijugaberlakuketenfuan

yang sama. Segala sesuafu yang hukumnya diperselisihkan dalam harta

rampasan perang orang yang dibunuh dalam perang, dalam masalah ini

juga berlaku ktrilaf yang sama. Dernikian penjelasan 57ang diberikan oleh

Syail-,h Abu Hamid, Abu Ali Al Bandaniii, Al Mawardi, dan ulama yang

lain.

Jikakitaberpedomanpadapendapatyangmenyatakanbahwa

harta mmpasan tersebut disamakan dengan harta rampasan dalam

p€rang; yaifu harta tersebut meniadi milik orang yang memmpasnya;

syaikh Abu Hamid berkata: orang l,ang merampasnlra boleh mengambil

apa l,ang ada di orang yang melakukan perburuan tersebut; mengambil
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bajunya, pelananya dil. Omng yang melakukan perburuan tersebut yang

miliknya diambil atau dimmpas diberikan selembar kain unfuk menufupi

auratrya. Ia diberikan kain sekedar unfuk menufupi bagran fubuhnya

yang termasuk aurat. Ad-Darirni memberikan isSnrat; jangan sampai

orang tersebut dibiarkan telanjang tanpa penufup aurat sama sekali.

Al Mawardi menyatakan secam pasti bahwa harus disisakan

seukumn dapat menutupi auratnln. Ar-Rqnni menceritakan adanln dua

pendapat (wjah) apakah pakaian yang digunakan sebagai penutup

aumt jangan diambil? Ia memilih pendapat yang menyatak"an pakaian

ynng demikian jangan diarnbil. Dalam komentamln, ia berkata: ini

merupakan pendapat Al Mawardi dan mempakan pendapat yang lebih

benar. Wallahu a'lam-

Jika omng 5nng melakukan perburuan her,van buruan atau

memotong pepohonan di Tanah Suci Madinah mengenakan baju yang

ia dapatkan dengan cam ghashab,bamng yang dikenakan yang

mempakan hasil ghasab tidak boleh diambil. ndak ada perbedaan

pendapat mengenai ketenfuan 5nng demikian. Pendapat yang demikian

diryratakan secam jelas oleh Ad-Darimi, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

dalam htabnya N Mujamd. Pendapat SBng dernihan bersifat zhahir,

sebagaiinana jika omng l<ahr harbi dibunuh dan saat terbunuh dalam

diriqn ada harta yang ia ambil dari omng muslim. Harta yang statusnya

demikian, fidak boleh dianrbil oleh omng lnng merampasnla. Wallahu

a'lam.

Ar-Rafi'i berkata: Ketahuilah, sesrrngguhnya zhahir hadits dan

pendapat para sahabat dalam masalah ini adalah; apa yang dimiliki oleh

oftmg tersebut dirampas jika ia telah menangkap heunn buruan. Tidak

disSnratkan heunn buruan tersebut harus mati atau cacat.

Imam Al Hararnain berkata: Sap tidak tahu; jika orang yang

berburu melepaskan lagi heumn buruan tersebut; apakah harta yang ia
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kenakan pada saat ifu dirampas atau tidak. Atau disyaratkan hewan

buruan tersebut harus cedera?Dalam komentamya, ia berkata: keduanya

memiliki kemungkinan. Ia juga berkata: Kami tidak memiliki dalil

ataupun qiyas yang dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i dalam masalah ini.

Tidak ada perbedaan,antara safu hevrran buruan dengan hewan buruan

yang lain. Demikian juga dalam kasus pepohonan; tidak ada perbedaan

antara safu pohon dorgan pohon yang lain. Perampasan tersebut

bersifat hukuman atas perbuatan orang tersebut yang melakukan apa

yang dilarang di Tanah Suci Madinah. Wallahu a'lan.

Masalah Kedua: Imam Asy-Syafi'i dalam kitab Al Imla'
berkata: Saya memaknrhkan herpan buruan daerah Waj- Mengenai

pendapat para sahabat dalam masalah ini ada dua jalur periwayatan:

L. Jalur periwayatan yang lebih benar diantam dua jalur

periwalntan tersebut menurut para sahabat adalah; dinyatakan

secara pasti bahwa hukumnya haram. Pendapat 5nng demikian

dinyatakan secara pasti oleh Syaikh Abu Hamid, Al Mawardi, Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Mahamili, pengamng, Al Baghawi,

Al Mutawalli dan jumhur sahabat kami. Mereka berkata: Yang

dimaksud oleh Imam Asf$nfi'i d"qgqn pemyataannya

"makruh" adalah maknrh bhnm.

2. Jalur periwayatan ini diceritakan oleh S5nikh Abu An-Nasaji, Al

Haramain, Imam AI Ghazali dan ulama-ulama yang mengikuti

mereka. Jalur periwayatan ini memuat dm pendapat(mjah).

1. Pendapat lrang lebih benar diantara keduaqn adalah;

.r1: hukumnga hamm.

2. HukumnSra rnakruh.

J
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Perbedaan pendapat juga berlaku dalam kasus pepohonan dan

rerumputan yang ada di daemh tersebut.Pam sahabat menyatakan

secara jelas pendapat yang dernikian.

Abu Ali AI Bandaniji menukil pemyataan nash Imam Asy-Syafi'l

yang ada dalam kitab .4/ Imla'; sesungguhnSn pepohonan yang ada di

daerah tersebut memiliki kaenttnn yang sanla dengan het,ruan buruan.

Jika kita berpedoman pada pendapat png dianut dalam mazhab

bahwa hukumnya hamm, ada seseorang png melakukan

perburuan atau memotong heunn buruan; Dalam kasus yang

demikian,ada dua jalur periwaSratan:

1. Jalur periwayatan yang l€bih benar diantara keduan3ra

adalah;omng tersetut dianggap berdosa, narnun tidak terkena

kewajiban membayar denda. Ini dinyatakan secara pasti oleh

pengamng kitab At-Tatkhishdan jumhur para sahabat dalam dua

jalur periwayatan. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Taliqnya

menukil adangra kesepakatan pam sahabat mengenai ketenfuan

yang dernikian. Sebab pada dasamya, seseotang tidak dikenakan

hukuman kecuali jika ada ketenfuan 5Bng menetapkan di dalam

syariat. Dan dalam masalah ini fidak ada ketentuan tentang

ker,vajiban membaSnr denda.

2. Jalur periwayatan ini diceritakan oleh Irnam Al Hammain, Al

Baghawi dan ulama-ularna yang lain. Dalam jalur periwa5ntan ini

ada pe,rtdaan pendapat;

1. Pendapat yarg shahih adalah; omng tersebut tidak terkena

karajiban membaSnr denda.

2. I(asr:sn5n disarnakan dengan her,rnn buruan, pepohonan

dan renrmputan png ada di Tanah Suci Madinah- Wallahu

a'lam.
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Masalah Ketiga: Kalimat an-naqi' menggunakan huruf nuun

merupakan redaksi yang masyhur, nannun ada juga yang menyebutrya

dengan huruf baa". Yaitu suatu daerah yang dilindungi olqh Nabi $
unfuk ahli sedekah dan yang sebangsanya. Bagtan tersebut tidak

termasuk daerah Tanah Suci dan harran buruannya tidak haram diburu

sebagaimana disepakati oleh para sahabat. Adapun padang rumputnya,

hukumnya haram, sebagaimana disepakati oleh para sahabat. Hal 1nng

demikian dinyatakan secara jelas oleh Abu Ali Al Bandaniii, Imam AI

Haramain, Imam Al Ghazali, Al Baghawi, Al Mutawalli dan ulama 5nng

lain.

Mengenai pepohonan SBng ada di daerah tersebut, dalam

masalah tersebut ada dua ialur periwayatan . Al Mutawalli dan AI

Baghawi menyatakan secara pasti kehammannya. Imam Abu Ali dan

Imam Al Ghazali menlntakan bahun mengenai masalah keharamannya,

ada dda wajah karena heuran buruan terkadang sering mondar-mandir.

Jika seseomng pepohonan atau rumput dari ternpat

tersebut, mengenai kamjiban menrba3Tar dendan5n, ada dua pendapat

(owjah), sebagaimana diceritakan oleh Abu Ali, Imam Al Haramain dan

Al Baghawi serta ulama 1lang lain;

1. Tidak terkena keurajiban mernbayar denda, sama dengan kasus

hevuan burtnnnya.

2. Pendapat 1ang lebih benar diantam kedtnnya adalah ia terkena

karajiban mernbayar denda, sebagaimana ketentuan yang

berlaku di Tanah Suci Makkah. Pendapat snns dernikian dinilai

shahih oleh Imam Al Hamrnain dan Ar-Rafi'i. Berdasarkan

pendapat ini, maka orcmg tersebut terkena ka,vajiban merrbayar

denda dalam bentuk nilainln. Ketenfuan yang demikian

disepakau dan barang-bamng lnng dikenakan orang yang

membunuh heunn tersebut fidak boleh diambil. Al Baghawi dan
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Ar-Rafi'i berkata: Denda yang dibayarkan tersebut dibagikan

seperti pembagian dalam zakat dan jizyah. Demikian penjelasan

yang diberikan oleh kduanya. Selayaknya denda tersebut

diserahkan ke baitul mal. Wallahu a'lam.

Mereka mendasari pendapatnya dengan hadits yang

dirir*n5ntkan oleh Jabir &; ia berkata: Rasulullah $ bersabda,

Ad\
ar ,* At J";:r rb.,

3a):- Yr Lai Y

1:; ot/
4)-et#'sJt*3

"Hendalasa tidak dipotong dan tidak dAusak pepohonan 5nng
dilindungi oleh Rasulullah #4 akan tetapi hendaHah tebarkanlah seJ<ali

tebmn dengan perlahan.tladits diriwayatkan oleh Abu Daud dengan

isnad yang tidak kuat, natnun Abu Daud hdakmen-dha'i/*annya.

Al Baihaqi meriwayatkan lengkap dengan isnadnya;

sesungguhnya Umar bin Khaththab & pemah berkata kepada seorcrng

laki{aki; Sesungguhnya aku mempekerjakan kamu unfuk mengunrs

daerah Naqi png oleh Nabi & diiadikan sebagai tempat menggembala

unta untuk sedekah. Jika kamu melihat seseoftIng menebang pohon

atau memukul pohon dengan keras di daerah tersebut, maka ambillah

kapak dan tali yang digunakan unfuk menebang pohon tersebut. Saat

itu, laki-laki tersebut berkata: Bolehkah saya ambil juga selendang yang

digunakanntn? Umar dg menjawab; Tidak." Wallahu afam.

Cabang: Penjelasan tentang hadits-hadits mengenai kehamrnan

(kesucian) kota Madinah.
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Diantara hadits-hadits tersebut adalah yang diriwayatkan dari

Ali r$; ia berkata: Rasulullah $ bersabda,

'Kob Madinah adatah Tanah Suci; 5aitu daenh 5ang ada

dianbra gwung W dan Tsur.tladits ini diriungntkan oleh Al Bukhari

dan Muslim dengan redaksi 5nng dernikian. Dalam riwayat Al Bukhari

tertera; antara 'Air hingga batas ini." Abu ubaid dan ulama yang lain

berkata, Kata 'lr atau Snng biasa disebut 'Air; yaifu safu gunung Snng

dikenal di kota Madinah.

Mereka berkata: Mengenai kata Tsaur, penduduk Madinah tidak

mengenal adanya gunung 57ang bernarnaTur. Tur adalah nalna sebuah

gunung png ada di kota Makkah. Mereka iuga berkata: teks hadits

tersebut sebenamSa berbunyi; antara 'Ir hingga Uhud, nalnun redaksi

tersebut berubah karena perawinlp fidak telit. Setelah itu, dinukil terus

menerus dengan redaksi 5ang dernikian

Abu Bakar Al Hazimi dalam htabnya Al Mu'blaf ft N Amal*'

berkata: Riwayat yang shahihadalah dengan redaksi; antam 'lr hingga

Uhud. Ia berkata: Ada juga png mengatakan; "hingga Tur.u Dalam

komentamya, Abu Bakar berkata: Redaksi png demikian tidak merniliki

makna.

Dernikian perkataan mereka mengenai hadits ini- Ada

kemungkinan, dahulu ada sebqah gunung gang bemama Tur. Kemudian

penyebutan dengan nama Snng detmikian tidak digunakan lagi.

Diriwayatkan dari Abu Huraimh &, ia berkata: Rasulullah $
bersabda,

,; jL -E u.6 ,?t? zi*rl
tl
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C;Wl'tr.t1
'Daemh yang ada di antam dua gunung ini adalah Tanah Suci'"

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat

Muslim disebutkan; Rasulullah $ mengharamkan daerah yang ada di

antam dua bukit." Dua bukit tersebut adalah daerah dataran tanah tinggi

yang banyak terdapat bebatuan berwama hitam. Kota Madinah terletak

di antam dua bukit tersebut; pada baglan bamt dan timumya.

Diriwalntkan dari Abu Sa'id Al Khudri; sesungguhnya ia pemah

mendengar Rasulullah $ bersabda,

.{t z

l-7 ai-rir ;;xIK z o, ./ I o1z " ,,

,3 t, t>c1>- G\

cA

,&JYI

\{J et;.t
"saunggahnSa aku menghammkan damh 5nng ada di anan

dua bukit Madinah sebagaimana lbnhim # kob

Makkah.'Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri; sesungguhnya Rasulullah

S p.rnah berkata:

;r) 6?,4;;tk ?? --t;.\,o\'"r,())l

Gti I tf W)6 c; t1 6r? ai-$t U?
) z t ^ ./ 

t

W t&LH-t) Jq,d"'J,JJ-v)?; W
,

Al Mqjmu'SlarahAl Muhadzdzab I An



'Ya Allah, saunggahnya lbmhim & telah menghammkan kota

Makkah dan menjadil<ann5a sebagai Tanah suci. Dan sungguh aku

mengharamkan kota Madinah dan ia merliadi Tanah suci; gifu daemh

5ang ada di antam dua bukihrya. Damh tidak bolett ditumpahkan di

daemh tersebut, b'dak bleh mernbawa serfata unfuk berperang dan

pepohonannSn tidak bolett dipotong knuali untuk pal<an ternak. tladits

ini diriwayatkan oleh Muslim.

Diriwayatkan dari Jabir 4$; sesungguhnln Nabi # pemah

bersabda,

6 ai,rt U? ,ittk ?? "-t;.t t)L
*/' 

t a 
l ' /

t^:rb !t*4 li t#t$;,bi- | t/;X,;
_J

;Saungguhn5n Nabi lbmhim g* telah menghamml<an kota

Makkah dan aku menghamml<an kob Madinah; gitu daaah Sang ada

di anbm dua bukit. Pepohonann5n frdak bleh ditebang dan hevan

buruannSn frdak boletT diburu."Hadits ini diriwaSntkan oleh Muslim.

Diriwayatkan dari Ar* &; Rasulullah # pemah

mengungkapkan kata-kata lpng mernberikan gambaran teritang

keutamaan kota Madinah; Ya Allah, sesgngguhngn aku menghammkan

daerah yang ada di antam dtn gunungnya, sebagaimana Nabi

hrahim &. menghammkan kota Mak'kah." Hadits ini diriwalntkan oleh

Al Bukhari dan Muslim. Imam Al Bukhad menyebutkannya dalam kitab

Ay'-Dabwatdi bab mernohon perlindungan dari omng-orang yang jahat.

Dalam bab tersebut juga ada hadits yang senada, sebagaimana l,ang

telah disebutkan.

Diriwayatkan dari Adi bin Zaid Al Khwa'i salah seoiang dari

kalangan sahabat Nabi &; ia berkata, Rasulullah $ mernberikan
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perlindungan atas setiap sudut kota Madinah. Pepohonannya tidak

boleh dipukul dengan keras dan tidak boleh tebang kecuali untuk pakan '

unta." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan isnad yang kurang

kuat.

Kesimpulannya adalah; daerah Madinah yang termasuk daerah

Tanah suci; panjangnlp adalah antam dua gunung dan lebamya antam

dua bukit. Wallahu a'lan-

Cabang: Penielasan tentang pendapat beberapa mazhab dalam

masalah hertran buruan dan tanaman yang a&a di Tanah Suci'

Masalah Pertama: Seluruh umat Islam telah bersepakat

menptakan bahwa heunn bunnn 57ang ada di Tanah suci, hamm

hukumqn digar,gg,, oleh mereka yang tidak sedang melaksanakan

ihmm. Jika seomng yang tidak sedang melaksanakan ihmm membunuh

seekor heunn buruan, rnaka ia terkena karajiban mengganti. Ini

merupakan pendapat png dianut dalam rnazhab kami (madzhab

$nfi'i).Pendapat png dernikian iuga dianut oleh seluruh ulama.

Daud berkata: Jika seorang yang tidak sdang melaksanakan

ihram inernbunuh heuan buruan yang ada di Tanah Suci, maka ia tidak

terkena karajiban mengganti. Pendapat ini didasari oleh firman Allah di

dalamAl Qur'an, "Hai omngrcmng iang bainan, janganlah karnu

metnbunuh binabng buuan, kefrka lannu sdang ihnn.lQs. Al

Maa'idah tsl: 95). Dalam apt ini disebutkan adanln pernbatasan pada

satu sifat; yaitu sedang ihmm'

Dalil yang dijadikan acuan dalam rnazhab kami adalah; apa yang

diriwayatkan dari umar bin Khaththab & kefika dengan sebab

perbuatannp di Dar fui-Nadwah, seekor bunrrg menjadi teuas. Dalil
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lain adalah apa yang diriwayatkan dari hnu Abbas r$ dalam masalah

6ehhng. Dan riwayat-riwayat yang merupakan atsar para sahabat Nabi

$ dalam masalah ini.Dalil lainnya adalah qiyas terhadap masalah he"rran

buruan yang diburu oleh seorang 5ang sedang melaksanakan ihram.

Daud yang dalam kaidah ushulnya tidak menggunakan qiyas, namun

dalil yang digunakan malah menetapkan qiyas sebagai salah satu metode

penggalian hukum.

Masalah Kedua: Hukuman yang ditetapkan atas mereka yang

membunuh her,rran buruan Tanah Suci sama dengan hukuman orang

.yang sedang melaksanakan ihram png membunuh hewan buruan. Ada

tiga macam bentuk hukuman 1nng bisa dipilih salah satunya;

1. Menyembelih hewan ternak yang sepadan dengan hewan buruan

yang dibunuh.

2. Memberikan makan kepada omng miskin'

3. Berpuasa.

Inilah pendapat png diariut dalam rnazhab kami (madzhab

syafi'i) dan pendapat ini pula yang dianut oleh kebanyakan ulama.

Diantara mereka adalah Imam Malik dan Imam Ahmad'

Menurut Imam Abu Hanifah, puasEr tidak masuk dalam'salah

satu pilihan. Sebab, hukuman yang diberikan bersifat pengeluaran harta'

Alasannya adalah; dalam kasus lain yang teriadi di Tanah suci juga

hukumannya bersifat denda harta. Dengan demikian, kasusnya

disamakan dengan mgrusak harta milik omng lain.

Dalil yang disunakan dalam mazhab kami adalah qiyas atas

masalah halan buruan png dibunuh oleh orang sedang melaksanakan

itram. Jika kasusnya disamakan dengan kasus perusakan harta milik

orang lain, rnaka tidak mungkin ia dikenakan denda menyembelih
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hewan temak 5rang sepadan atau memberi makan kepada orang-omng

miskin dan yang dijadikan standar adalah uang yang berlaku diwilayah

tersebut. Perbuatan membunuh hetuan buruan Tanah Suci yang

dilakukan oleh orang yang tidak sedang melaksanakan ihram memiliki

kemiripan dengan hetvan buruan png dibunuh oleh orang yang sedang

melaksanakan ihram. Selain ifu, dalil yang mereka gunakan juga

bertentangan dengan ketenfuan dalam kafarat pembunuhan manusia.

Masalah Ketiga: Jika seorang lrang tidak sedang

melaksanakan ihmm mernburu seekor her,rnn buman di tanah halal,

kemudian hetr.ran bunran tersebut ia masukkan ke daerah Tanah Suci;

Dalam kasus yang demikian, omng tersebut boleh menyembelih,

menjual, memakan dan perbuatan-perbuatan lain yang berhubungan

dengan he'wan bunran tersebut. Perbuatan-pertuatan yang demikian

fidak menyebabkan dirinSn terkena kauajiban membayar denda.

Pendapat yang demikian juga dianut oleh Imam Malik dan Imam Daud-

Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbal;

her,van buruan tanah halal 3nng dibawa masuk ke daerah Tanah Suci

tidak boleh disembelih, nalnun wajib dilepaskan. Keduanya berkata: Jika

hewan buruan tersebut disernbelih di luar Tanah Suci, kemudian

dagingnya dibawa masuk ke daerah Tanah Suci, maka dagrng hetr,ran

tersebut boleh dimakan. Mereka mengiaskannln dengan omng yang

sedang melaksanakan ihmm.

Para sahabat kami mendasari pendapatrSn dengan hadits yang

diriwayatkan dari Anas .&,; Anas rS merniliki seomng saudara yang

masih kecil yang dikenal dengan sebutan Abu Umair lnng punya seekor

anak burung pipit. Kemudian anak burung pipit tersebut mati.

Rasulullah $ pemah bertan3a kepada Abu Urnair,Wahai Abu Unnir,
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bagaimana kabamSn burung pipit kqilmu?'Hadits ini diriwaptkan oleh

AI Bukhari dan Muslim.

Yang menjadi dalil dalam hadits di atas adalah keberadaan

burung pipit kecil sebagai her,r.ran buruan. Burung pipit tersebut

dipelihara oleh Abu Umair di daemh Tanah Suci Madinah. Dan perilaku

yang demikian tidak diingkari oleh Rasulullah $. Yang dituju oleh

syariat dalam ketenfuan 5rang diberlalnrkan adalah hev,ran buruan Tanah

Suci dan ini tidak termasuk herruan bunran Tanah Suci. Dalil lain adalah

qiyas terhadap pohon yang berasal dari tanah halal dibawa masuk ke

daerah Tanah Suci.Wallahu a'lam.

Masalah Keempat: Pepohornn yang ada di Tanah Suci

menurut mazhab kami (nndzhab Sy.fi'r) hukumnya haram dan

dilindungi kecuali pepohonan 5nng dihnam oleh mamrsia. Dan apa

yang tumbuh dengan sendirinya menunrt pendapat yang dianut dalam

mazhab. Pendapat yang demikian juga dianut oleh Imam Ahmad bin

Hanbal.Sebagian para sahabat kami bedrata: Pepohonan yang ditanam

oleh manusia hukumryn tdak har:am, sebagaimana yang telah

disebutkan.

Imam Abu Hanifah berkata: Pepohonan ynng ditanam oleh

manusia atau dari jenis yang biasan5n ditanam oleh manusia hukumnya

tidak haram. Jika pepohonan tersebut tdak ditanam oleh manusia dan

tumbuh dengan sendirin5n, maka hukumn5ra haram.

Imam Malik, Abu Tsaur dan Daud berkata: hukumnya haram,

namun orang yang merusaknya tidak terkerra kewajiban

denda. Mereka mengiaskannya dengan tanaman. Para'sahabat kami

mendasari pendapahrya dengan keumuman larangan. Mereka

melakukan pembedaan; tanaman sa!,uran memang dibufuhkan.
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Masalah Kelima: Dalam pandangan mazhab kami, seseorang

boleh menggembalakan her,rnn temak di rerumputan Tanah Suci dan

boleh juga memotong rumput tersebut unhrk dib€rikan kepada he',rran

temak.

Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, perbuatan yang

demikian tidak diperboletrkan. Dalil yang digunakan oleh mazhab kami

(madzhab Syafi'i) adalah hadits hnu Abbas r$, dimana ia mengutus

Attan unfuk menggembalakan temaknya di Mina dan Mina termasuk

kawasan Tanah Suci.

Masalah Keenam: Jika seseorang merusak sebuah pohon

yang ada di Tanah Suci, permasalahannya dilihat lagi; Jika pohonnya

besar, maka dendanya adalah seekor sapi. Jika pohonnya kecil, maka

dendanya adalah seekor kambing. Pendapat yang demikian dianut oleh

Imam Ahmad bin Hanbal. Menurut Imam Abu Hanifah; orang tersebut

wajib membaSnr denda sesuai dengan harga pohon yang dirusak.

Dalil pendapat mazhab kami adalah atsar Ibnu Az-Zubair dan

Ibnu Abbas ag.

Masalah Kefujuh: Jika seseorang mengirim seekor anjing

pemburu dari tanah halal merruju heunn buruan 5nng ada di Tanah

Suci, atau sebalikryn, ia mengirim anjing pernburu dari Tanah Suci

menuju seekor heunn bunnn gnng ada di tanah halal; Dalam kasus

yang demikian, orang tersebut terkena ker,vajiban membayar denda.

Menurut Abu Tsaur, orang tersebut tidak terkena kewajiban mernbalnr

denda.

Mamlah Kedelapan: Herpan buruan yang ada di.'kota

Madinah menunrt mazhab kami hukumryn hamm. Pendapat $*n
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dernikian dianut juga oleh Imam Malik, Imam Ahrnad dan seluruh ulama

kecuali Imam Abu Hanifah. Menurut Imam Abu Hanifah her,rnn buruan

yang ada di Tanah Suci Madinah tidak haram. Dalil yang

digunakan oleh madzhab lmmi adalah hadits-hadits yang telah

disebutkan

Jika seseomng merusak atau mencederai her,rnn buruan yang

ada di Tanah Suci Madinah, menunrt pendapat yang lebih masyhur

dalam pandangan mazhab kami; oftmg tersebut fidak dimintai tanggung

jawab atas pertuatannya.

Dalam qaul qadim, Imam AqrSyafi'i berkatar Harta yang

dikenakan oleh omng gang mernbunuhnln dilucuti. Pendapat yang

demikian dianut oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan pendapat inilah

yang dipilih, Pendapat 1nng dernikian juga dianut oleh Sa'd bin Abu

Waqqash dan sekelompok ulama dari kalangan sahabat Nabi $.Jumhur
ulama berkata: Omng tersebut tdak dimintai tanggung jawab, tidak

dilucuti harta yang dikenakannya saat itu dan tidak juga dikenakan

hukuman yang lain.

Masalah Kesembilan: Dalam pandangan mazhab kami

(madzbab syafi'i) heuran buruan yang ada di daemh Waj hukumnya

haram. Al Abdari berkata: Seluruh ulama berpendapat hukumnya tidak

haram.

Asy-Syirazi berkata: Jika seseoftmg yang sedang
melaksanakan ihram terkena keunjiban membayar dam,
seperti ia berihram untuk haji bmaltu' dan haji qiran, dam
mengenakan minlrak wangi, keuajiban membalar denda
atas pembunuhan hewan bunran, maka semu.r dam dan

I
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denda tersebut didistribusikan kepada orang-orang miskin

yang tinggal di Tanah Suci- Ketentuan yang demikian

didasari oleh firman Allah di dalam Al Qur'a ", ififii'g!{i$,
'sebagai hadyu wng dibwa sampai ke Ka'bah-" (Qs- Al
Maa'idah [5]:95).

Jika heuran yang dijadikan dam tersebut disembelih di tanah

halal, kemudian dibawa masuk ke daerah Tanah Suci, masalahnya

dilihat lagi; jika da$ngq/a ben$ah dan busuk, maka penyembelihan

yang demikian dianggap tidak memadai. Sebab para mustahik berhak

mendapatkan daging Snng baik, bukan daging png sudah rusak.

Jika daging tersebut frdak mengalami penrbatnn, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat finph)

1. Tidak mernadai, sebab penyernbelihan heunn dam tersebut

harus dilakukan di Tanah Suci, sebagairnana daging herryan

tersebut hqrus dibagi-bagikan kepada penduduk miskin yang

tinggal di Tanah Suci.

2. Dianggap memadai. S€bab, Snng dituju adalah daging tersebut

dibagi-bagikan kepada penduduk miskin lnng tinggal di Tanah

Suci.

Jika kauajiban tersebut dilakulon dalam bentuk memberikan

sedekah makgnan, maka makanan tersebut wajib dibagi-bagikan kepada

orang-orang miskin 1Bng tinggal di Tanah Suci, diqiyaskan atas hadyu.

Jika ka,vajibannla adalah berpuasa, maka puas tersebut boleh

dilakukan di daemh mana saja. Sebab pelaksanaan ka,vajiban tersebut

tidak memiliki manfaat untuk rnaqramkat 5nng tinggal di Tanah Suci.

Jika seseoftrng terkena kamjiban menyernbelih hadyt dan

dengan sebab dikepung ia menyelesaikan ihmmnya, maka

penyembelihan hadyt dan pernbagian daging heuan tersebut boleh
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dilakukan di tempat ia mengalami kondisi terkepung. Ketenfuan yiang

demikian didasari oleh hadits riwaSat Ibnu Umar; Sesungguhnya

Rasulullah $ pemah keluar unfuk melaksanakan ibadah umrah. 
,r

Saat ifu, ormg-orerng kafir Qumhy menghalangi perjalanan Nabi

# menuju Ka'bah. Kernudian Nabi $ menyembelih heuran

sembelihann5a dan mencukur di daemh Hudaibiyah.

Hudaibiyah adalah safu daemh yang jaraknya dengan Tanah Suci sekitar

tiga mil." Sebab, jika sesorang boleh melakukan tahalluldi tempat yang

bukan tempat melakukan tahallul, rnaka ia juga boleh melakukan

penyembelihan di ternpat Snng bukan ternpat penyernbelihan."

Penielasan:

Hadits lbnu Umar g diriurayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Telah dijelaskan bahwa kata Hudaibiyyah bisa dibaca dengan ditasydid

dan bisa juga tanpa bsgdid. Meski dennikian, dibaca tanpa bsydidlehih

baik. Kata Al Muntin bisa dibaca dengan hrrut miim png dibaca

dhammah dan bisa juga dibaca k6nh.l<ata hadry bisa dibaca dengan

huruf dal yang ba-sula.n dan huruf !,a lnng ditakhftf (tanpa tasfiid,.

Meski dernikian, bisa jrga dibaca dengan fu:r:tfi dal png berhamkat

kasnh dan huruf 1pa yang bertaqdid. Kata tersebut bisa dibaca dengan

dtra cara, nanrun cara lnng p€rtama l€bih fasih.

Hulnrm: Pam sahabat berkata: DirrTaa' (dam) Snng wajib

dikeluarkan oleh seorang png melakmnakan ibadah haji memiliki

afuran mengenai waktu dan ternpat pelaksangannya

Mengenai batasan waldu, dam png wajib diba5nr oleh seomng

yang sedang melaksanakan ihmm disebabkan ia melakukan perbuatan

5nng dilarang atau tidak mengeriakan pekerjaan png diperintahkan;
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Pelaksanaan ker,vajiban dam tersebut tidak memiliki unktu khusus; boleh

dilakukan di hari Nahar (hari penyernMihan heu,ran kurban) dan boleh

juga di waktu yang lain.Yang terkern kaentuan harus dilakukan dihari

Nahar dan beberapa hari tasyrik adalah penyernbelihan heuran ktuban.

Selain dam fawat (denda k€t€dambatan), penyernbelihan hewan

untuk dam tersebut dilakukan diu,akfu ritual tersebut. Mengenai dam

faun(dam yang harus dikeluad{an ahbat orang tersebut fldak

melaksanakan wukuf di Arafuh) pdaksanaan dam tersebut boleh

dilaksanakan disaat omng tersebut mdalrsanalmn qadha atas hajinln

57ang tertinggal.

Jika damryn bersifat hm kwt, bolehkah penyembelihan

herrran dam tersebut dilakulGn di tahr.ur hajinf fasil? Dalam masalah

ini, ada dtra pendapat (mlahl namtrn ada iWB Snng mengatakan bahwa

dalam rnasalah ini ada dua pendapat (ryul) Pendapat yang lebih benar

diantam keduanya adalah; penlrcrnMihan henrnn datn f-awat tersebut

tidak boleh dilakukan di tahun lrang sarna dengan tahun kwa*nyalaji-

Dam tersebut harus disembelih dihhun ie meng$dha haii tersebut.

Pengarang Al Muhadzdab tdah merryebutkan kdua pendapat

tersebut, lengkap dengan dalil keduarrya dalam bab pernbahasan tentang

keterlambatan.

Jika kita berpedoman pada pendapat gang menyatakan bahwa

dam tersebut boleh disernbelih ditahr.rn haiiryn Snng tertinggal, maka

waktu terkena kewajibannya adahh tahrn dirnana hajinya tertinggal

wukuf di Arafah. Jika kita berpedorrnn pada pendapat 5nng lebih benar;

maka mengenai waktu terkenanla kamiiban dam tersebut ada dua

pendapat finjah) Pendapat yang lebih batar diantam keduanya adalah;

wakfunya pada saat ia memuhi ittrarn qadha haji, sebagaimana

timbulnya karajiban dam haji Pln:rltfu'dbamrt seseoftmg memulai ihmm

haji bnarui
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Oleh karena itu, iika orang tersebut melakukan penyembelihan

sebelum ia selesai dan bhallut dari hajinya yang fawaat, maka menurut

pendapat yang lebih benar diantam dua pendapat finiah)
penyembelihan tersebut dianggap tidak memadai, sebagaimana orang

yang melaksarnkan rElji bnnttufnenyernbelih damnya sebelum ia

selesai melakukan urnrah.

Ketenfuan yang dernikian berlaku iika orang tersebut

melaksanakan kewajibannya dengan cam menyernbelih heuan ternak.

Jika melaksanakan kalrajibannya dengan cara puasa, perrnasalahanryE

dilihat lag; jika kita beranggapan bahwa kamjiban puasa tersebut fimbul

pada saat ia melakukan ihmm qadha, maka p,nsa tiga hari tersebut

tidak boleh dilakukan sebelum ia mdakukan ilram qadha dan puasa 7

hari dilakukan pada saat ia kernbali ke tarnh air. Jika kita beranggapan

bahwa kewajiban puas tersebut fimbul pada saat hajinya tertinggal,

maka mengenai boleh tidaknya ia melalsanakan ptrasa tiga hari di masa

hajinya yang tertinggal ada dm pendapat finlah). Alasan tidak bolehnSn

adalah ihram hajinya Snng kumng (tdak sernpuma)-

Mengenai ketenttnn tenrpat, dam 1nng waiib dikeluarkan oleh

seoftrng yang sedang melaksanakan ihrarn t€rbagi meniadi dua:

Dam yang wajib dikeluarkan oleh seomng yang berada dalam

kondisi ihs/rrid:/rrepur;rS oleh musuh hingga fidak dapat

rireneruskan ritual ibadahnya) atau dengan sebab melakukan

perbuatan yang dilarang. Perrnasalatnn ini akan kami bahas

lebih detail dalam pembahasan tentang rlacam-rnacam dam-

Dam yang diwajibkan atas oftmg 1nng kondisin5n fidak

terkepung. Dalam kasus ini, tempat ia mengeluarkan dam

tersebut harus di Tanah Suci, dan diberikan kepada orang-omng

miskin yang ada di Tanah Suci; baik orang miskin tersebut

adalah penduduk Tanah Suci atau bukan. Meski demikian, dam

1.
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tersebut l€bih utarna diberikan kepada otarg miskin 5nng sudah

menjadi penduduk Tanah Suci. Omng lang mengeluarkan dam

tersebut boleh memberikan kekhustrsan tranf kepada satu di

antara dr.ra golorgan. Pendapat 1nng dernikftm dinash oleh

Imam Asy-SSpf i. Mereka (para sahabat) iuga sepakat dengan

pendapat tersebut.

Mengenai keharusan menyemHihnln di Tanah Suci,

ada perbedaan perdapat, sebagirnana diceritakan oleh

p€ngarang dat ularna !,ang lain; tersebut

menghasilkan &n pendapat (wlahl narnun ulama png lain

menceritakannSn dengan dua pendapat (Wul)

Pendapat lrang l€bih benar dalam rnasalah ini adalah;

PenyernMihan tersebut harus dilakukan di Tanah suci. Jika

seseorang mdalnrkan perryembelitranrrya di ujung perbatasan

tanah halal, kenrudian setelah ifu dibawa ke Tanah Suci,

penyernbdihan 1Bng dqniklm dianggap tidak mernadai-

Penyernbelihan tersebut tidak hanrs dilalokan di Tanah suci.

PenyernMihan ters€but boleh dilal$kan di luar Tanah Suci,

dengan sgprat; setelah disembelih harus dibawa dan dibagikan di

Tanah Suci sebelum dag,ins tersebut bqubah merjadi tidak

lagnk.Kaentrmn hi b€rlalil umum; baik unfuk dam haji bmattu',

qitan, dan sernua dam 1nng karajibannya tmbul dengan sebab

di tanah halal atau di Tanah Suci, dengan s€bab sesuafu yang

b€rsiht mubah, s€eerti mencuhr atau dergan sebab sesuafu

37ang hararn. Inihh Yarrgslzahih-

Di dalam gul gdn disebutkan; iika petansgann tersebut

terjadi di luar Tanah &rci, rnala dam png wajib dikeluarkan boleh

disernbelih di luar Tanah Suci. Ketentuan ini didasari oleh qilns atas

masalah dam bagfl orang yarg kondisinya terkepgng hitgg. tidak bisa

menenrskan ritml ibadahn5a.

1.

2.
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Dalam satu pendapat fi,nizh) Var$ dln'if disebutlon; Jika

pelanggarannya sesuafu lpng bersifat mubah, maka

penyernbdihan darn dan pernbagian daging heqnn sernbelihan dam

tersebut fidak trarus di Tarnh Suci.

Dalam rnasalah hi, ada safu pendapat finfieh)W$menyatakan;
jika sesorang m€nillslr rarnbutrrya sebelum ia sampai ke hnah suci,

kemudian ia merrlenMih dan mernbagikan dagingnya diternpat png ia

melakukan tersebut, rnaka hukumnp boleh- Pendapat

Fng dernikian dinyahkan sebagai pendapat gnng ianggal dan dln if-

Pendapat 1nng dianut dahm mazhab adalah sebagairnana yang

telah disebutkan. lmam Aslfq/afi'i dan para sahabat berkata: setiap

tempat yang rnasih Tanah Suci dapat d$adikan sebagEi ternpat

penyenrbditran heuan dam. Mesh derrikian, bagi mereka yang sdang

melaksanakan ibadah haji, penyernffiihan hgulan dam tersebut lebih

utarna dilatilkan di Mina. Dan bagi mereka png melaksarnkan ibadah

ummh, perryrcrnffiihan het /an dam tersebgt l€bih uhrna dilakukan di

Marun. S€bab kedua ternpat tersebut, masing-masing

ternpat melalnrltan btntlul Ketentuan-ketentuan lnng baru saja

disebutkaniuga Maku dalam rnasahh allndythelran laftan).

Catnirg: Al @hi Husain b€rkata dalam lrdttatb AI Faberq iilrt

di Tanah Suci tdak diternukan omrg miskin, rnaka heuran dam tersebut

fidak boleh dipindah ke daerah hin di h.rar Tanah suci.Tidak ada

perbedaan dalam rnasahh ini, baik hta berpendapat bahura harta zalot

boleh dipindatrkan atau tklak bol€h. S€bab karaiibanrqp adalah;

mernberikan dagirg dam tersebut kepada orang-omng miskin png ada

di Tarnh Suci. IGstrsnln sarna dengan seomng yang berradzar akan

bersedekah lrceada omng miskin yang ada di daerah A, namun temlpta

di kota A tersebnrt tidak terdapat o'zmg miskin- Dalam kondisi yang
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demikian, hendaknya ia bersabar hingga dapat menemukan orang

miskin tersebut.

Dalam kasus yang dernikian, penyerahan sedekah yang

dinadzarkan tersebut tdak boleh dialihkan kepada orang miskin yang

ada di daerah yang lain. I(asr.rsnya berbeda dengan masalah zal<at,

dimana salah safu di antara dua pendapat (qaul) bahwra

harta zakat tersebut boleh dialihkan.Dalil lain adalalr; dalam masalah

zakat, tidak ada ketenfuan khusus png men5ratakan bahwa harta zakat

tersebut harus dibagikan kepada miskin yang ada di kota

tertentu. Ini berbeda dengan kasus hadyt.

Cabang: Jika yang wajib dilakukan adalah mernberikan

sedekah berupa makanan, sebagai ganti dari kauajiban menyernbelih

hewan temak, maka sedekah makanan tersebut harus diberikan kepada

orang-orang miskin ynng ada di Tanah Suci; baik omng gnng miskin

yang ada di Tanah Suci tersebut statugnya sebagai penduduk seternpat

atau pendatang, sebagaimana telah kami jelaskan dalam masalah

pembagian dagmg heuran.

Jika keunjiban Srang akan dilalsanakan adalah pu.rs€r, maka ia

boleh melakukannp dimana saja; baik di Tanah Suci ataupun di luar

Tanah Suci, sebagaimana dijelaskan oleh pengamng.

Cabang: Al Mawardi dan Ar-Rqnni berkata: Daging dam

wajib dibagikan, minimal kepada tiga omng miskin y"ang ada di Tanah

Suci; ini jika mampu dilakukan. Jika diberikan hanla kepada dua omng,

padahal ia mampu kepada tiga orangJ, maka ia

bertanggung jawab unfuk mernbagikanqn kepada safu orang lagi.
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Mengenai kadar yang wajib dibagikan, ada dua pendapat

(wajah)

1. Kadamya 1/3.

2. Pendapat yang lebih benar diantara keduanp adalah, sesuai

dengan kadar kepantasan, sebagaimana dalam pembagian zakat.

Jika lnng dibagikannya adalah makanan, maka ada dua

pendapat (mjah)

1. Setiap 
"ral.rs 

miskin diberikan seban5nk ftrr,llt mud, sebagaimana

dalam kasus kafarat; tidak boleh kurang dan tidak boleh lebih.

Jika lebih dari satu mud, rrEll<a kelebihanryn tersebut tidak

dihihrng. Jika kurang dari satu mud, mal<a itu juga Udak dihitung

hirrgga kelmmnganngn dilengkapi hingga mencapai kadar safu

mud.

2. Pendapat 57ang lebih benar dalam rrEsalah ini adalah; boleh lebih

dari satu mud danboleh juga kurang dari sahr mud

Cabang: Jika seseormg menyernbelih hewan hadyu-n5n di

Tanah Suci, kemudian daging tersebut dicuri sebelum sempat dibagikan,

ia dianggap belum melaksanakan ker,vajibann5n. Dalam kasus yang

demikian, ia diwajibkan menyernbelih heunn hadyt lagi. Namun ia juga

boleh mdakukannln dengan membeli daging, kemudian da$ng tersebut

dibagi-bagikan ke omng-orang miskin png ada di Tanah suci. sebab

penyembelihanngn zudah dilakukan.

Ada juga satu pendapat(vnjah$arry dha if yang menyatakan

bahwa dalam kasus yang demikian, ia boleh bersedekah senilai herrran

yang disernbelih. Pendapat yang dernikian diceritakan oleh Ar-Rafi'i.
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Cabang: Ar-Ruyani dan ulama yang lain berkata: diwajibkan

niat saat mernbagi-bagikan sedekah tersebut, sebagaimana dalam

ibadah-ibadah 1nns lain.

Cabang: Para sahabat kami berkata: Dam yang wajib

dikeluarkan dalam manasik -baik diakibatkan oleh tidak dikerjakannya

suafu keunjiban atau dilalrukannya satu perbuatan Snng dilarang-ketika

kami sebutkan secara mtrtlak tanpa ada ernbel-embel kalimat lain; maka
yang dirnaksud dengan dam tersebut adalah s6ekor kambing. Jika

kewajibannya dalam b€nfuk seekor unta, seperti dalam kasus hubungan

badan, maka kami sebutkan bahura damnya adalah nnta.

Syarat-qnmt lrang fnrus terpenuhi dalam heuran yang

digunakan sebagai pernbayamn dam sama dengan s5nrat-s5nmt yang

harus terpenuhi dalam udhhitnh (heunn sembelihan), kecuali dalam

kasus pelanggamn mernbunuh heuran buruan. Dalam kasus mernbunuh

hewan bunran, jika hewan Snng dibunuhnya kecil, rnaka heunn ternak
yang disenrbelih boleh yang kecil. Jika 1rang dibunuhn5a bar, maka

her,van ternak png disernbelihnya harus besar. Jika herpan buruan yang

dibunuhnyra cacat, rnaka heunn telnak 3png disernbelihnSa juga boleh

yang cacat, sebagairnana penjelasan Srang telah diberikan.

Para sahabat kami berlota: Jilrla seseorang terkena kamjiban
menyernbelih sdror kambing, rnaka ia boleh menyernbelih seekor sapi

atau unta, bahkan SBng dernikian lebih utama, sebagaimana dalam kasus

udhhi5ah, kecuali dalarn losrrs mernbunuh hewanturuan.

Jika seorang ted<ena kamjiban menyernbelih seekor kambing,

kernudian kauajiban tersebut ia laksanakan dengan menyernbelih seekor

sapi atau r.rrta, dalam losus 1nng dernikian, apakah seekor sapi atau

unta tersebut s@ara keseluruhan dianggap sebagai dam hingga or-ang

AlMqjmu'sluattAlMuhadzdzab ll OAI



tersebut tdak boleh memakan bagian dari sapi atau unta yang

disembelihn5n, atau hanya 1/7 sapi itu saja 5nng dianggap sebagai

pembayaran dam dan ia boleh memakan sisanya?Dalam masalah ini ada

dua pendapat (waiah)

Pendapat yang lebih bernr adalah; Yang menjadi pembayaran

dam hanya L/Tnyasaja. Dengan demikian, ia boleh memakan sisanya.

Pendapat 5nng dernikian dinilai shahih oleh Ar-Ruyani dan ulama yang

lain. Permasalahan ini juga sama dengan rnasalah wudhu yang telah

dijelaskan.

Jika seseorang menyembelih seekor unta dan ia bemiat

menyedekahkan L/7-nVasebagai ganti dari seekor kambing yang wajib

ia sernbelih, hal lnng denrikian hukumryn mubah. Omng tersebut boleh

mernakan bagian 6/7 dari unta yang disenrbelihn5ra. Ia juga boleh

menyernuih seekor unta sebagai ganti dari 7 ekor kambihg yang wajib

ia sernbelih

Jika beberapa oftlng berserikat dalam memotong seekor sapi

atau gnta dan sebagian dari mereka bemiat menjadikannya sebagai

hadyt, sebagiannp lagi bemiat menjadikannya sebagai udhh$nh darr

sebagiannga lagi berriat unfuk dimakan, penyembelihann5n yang

dernikian hukumngn bol€h dan dianggap memadai. Jika dua otang

b€rs€rikat dalarn dua ekor lrarnbing, penyernbelihan yang derrikian tidak

boleh. Sebab masih mernpngkinkan melakukannp sendiri-sendiri.

Cabang: Cara P€laksanaan keuaiiban dan gantinya'

Pernbahasan s€cara terperinci telah diberikan, nalnun di sini kami akan

merinskasnya, sebagaimana kebiasaan para sahabat dalam mernberikan

ulasan. Ar-Rafi'i iuga telah melalnrkan ringlosan dan di dtni kami akan

menukilnln; Ar-Rafi'i berlrata:

l
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1.

Dalam masalah dam, ada dua tinjauan;

Dam yang r,vajib dilakukan secara muratb\waiib dilakukan

berurutan) dan dam grang bersifat At<hytlpililan).

Kedua dam tersebut merniliki sifat Snng berbeda. Dam Snng

bersifat tertib, wajib dilakukan secara berurutan.Maksudnya

adalah, dam urutan kedua tdak bol€h dilahrkan selama masih

bisa melaksanakan dam urutan yang p€rtama dan dam yang

ketiga tidak boleh dilakukan selama oftmg tersebut bisa

melakukan dam yang urutan kedua. Dam yang bersifat takhry

bersifat bebas. Seseorang memilih salah satu dari beberapa

ketentuan 5nng telah ditetapkan. Ia boleh merrilih dam urutan

kedua, meskipun ia dapat mdalsanakan dam Snng unrtan

pertarna.

Tinjauan yang kedua; Dam png kewajibannya b€rsifat taqdiri

dan png bersifat b diL Kdvarryamenriliki siht 1nng berbeda.

Yang dimalsud dengan nbkdirt adalah; qnriat telah

menenfukan kadar penggantinln, baik bersifat tartib atau bersifat

bkhyir. Kadar tersebut fidak boieh ktrrdng dan tidak boleh lebih.

Yang dirnalsud da;ryan%edi/ adahh; orang tersebut

diperintahkan unhrk menakar harga kewajibann5n dan beralih ke

yang lain sestrai dengan lrarga keuajiban aslingp.

Dam gang merniliki siht derrikftm fidak akan keluar dari

ernpat kondisi;.

1. Tqdadan tarfrb.

2. Tartib dan b dil
3. Tal<hybdan bqdin

4. Takhyirdan b'dit

2.
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Penjelasannya ada 8 macam;

1. Dam tamattu';

Dam yang dernikian bersifat Tafib dan bqdb, sebagaimana

dijelaskan di dalam Al Qur'an. Ini telah kami ielaslon. Dam qinn iuga

memiliki sifat yang sama dengan darn Annru'. Mengerni dam favrtat,

ada dua jalur periwayatan:

1. Jalur periwaSntan yang lebih benar diantara keduanya

adalah; disamakan dengan dam bmatht' dalam hal

fufb,bqdA dan keterrtnn-ketenfuan 5png lainnya. Jalur

periwaSptan png demikian din5atakan s@ara pasti oleh

Jumhur.

2. Jalur periwayatan yang kedua terdapat dua pendapat (qaut)

1. Pendapat lnng pertama adalah png ini (disamakan

dengan dam bmarul.
2. Damnln disarnakan dengan dam jima' (melakukan

hubungan badan). Perbedaanryn adalah, adalah kasus

ini, heunn 1ang uajib disernbeJihnp adalah seekor

kambing, sementara dalam kasus berhubungan badan,

keuajibanryTa adalah menyernbelih seekor unta.

Kesamaanrya adalah, keduanlp sarna-sdrrrr wajib

diqadha.

2- Dam yang unjib dikeluarkan akibat membunuh
hewan buman.

Dam ini bersifat tufrb dan b'diL Dan lnng wajib dikeluarkan

berteda, sesuai dengan heunn bunnn 5nng dibunuh. Panjelasannya

secaftr detail telah kami berikan pada pembahasan yang lalu. Dam

I
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akibat memotong pepohonan atau tanaman yang ada di Tanah Suci

sama dengan dam membunuh hevrran buruan.

Telah kami jelaskan juga pada pembahasan png lalu adanya

saht pendapat (qaul) yang diceritakan dari Abu Tsaur bahwa dam

membunuh hewan bunnn bersifat Tarfrb. Pendapat 5nng dernikian

dianggap janggal.

3. Dam yang uniib dikeluarkan akibat mencukur dan
memotong kuku.

Dam ini bersifat bkhyir dan taqdA. Jika seseomng mencukur

seluruh mmbutrgn atau tiga lembar rambutnya, ia bebas memilih dam

yang wajib ia lakukan; yaifu antara memberi sebanyak Uga sha'
makanan kepada enarn orcmg miskin atau berpuasa seban5nk tiga hari,

sebagaimana telah dijelaskan pada pernbahasan yang lalu.

4- Dam lpng wajib dikeluarkan karena tdak
melakukan perbuatan yang diperintahkan.

Dam ini u/ajib dilaksanalGn oleh mereka 3lang tidak mengerjakan

apa yang diperintahkan dalam manasik, seperti tidak melakukan ihmm

dari miqat 5nng telah ditentukan, tidak melernpar jummh, fidak mabit
(berrnalam) di fuafah pada malam Nahar, frdak nnbit (berrnalam) di

Mina pada malam-malam tasyrik, tidak sqera meninggalkan Amfah

sebelum terbenam matahari atau tidak mengerjakan ttnwdf viada'.

Dam 5nng rrnjib dikeluarkan pada kasus-kasus di atas ada ernpat

pendapat ftnlah)

1. Pendapat 1nng lebih b€nar dalam masalah ini, Damnlza

disarnalCIn dengan dan Annru'dalam t:r.l brfrbdan @dir. Jika
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tidak dapat melakukan dam, maka ia wajib berptrasa; tiga hari

pada masa-masa haji dan 7 hari setelah kembali. Pendapat yang

demikian dinyatakan se@ra pasti oleh ulama Imk dan oleh

banyak ulama Yang lain.

2. Damnya bersifat dam brtib dan b'dil. Dasar b dil adalah qiyas.

Bemlih kepada tartib da*rnya adalah tauqifi. Dengan demikian,

ker,vajibannya adalah menyernbelih seekor kambing. Jika tidak

bisa, maka ia terka harganp dalam benfuk dirham, kemudian

dibelikan makanan dan disedekahkan kepada orang-oftmg

miskin yang ada di Tanah Suci.Jika ia tidak dapat melakukan hal

yang dernikian, maka ia wajib berpuasa; safu hari untuk kadar

sal0tt mud-Jika omng tersebut meninggalkan safu lernpamn batu,

maka dalam kasus yang demikian ada beberapa pettdapat (qaul)

5nng masYhur; 
a

1. Pendapat yang lebih b€nar adalah; ia wajib mengeluarkan

sxrtclt mud.

2. Ia wajib mengeluarkan safu dirhanr

3. Wajib mengeluarkan 1/3 karnbing. Jil(a tidak nnnrpu, maka

ia unjib mengeluar*an dalam benhrk rnakanan. Jika fidak

marnpu, mal(a waiib berprnsa sesuai dengan l<aidah ta'dil

dengan nilainln.

4. Damnp bersiht darn tufrb. JitG fidak melalnd<anrqn, maka

ia waiib berpuasa seperti dalam kasus menculnr'

5. Damnln bersifat hm bkhtnr dar! b'dil, seperti dam dalam

lra$rs mernbunuh heunn hmnn.

Dra pendapat ini dftuggap sebagai pendapat fng
,anggal hn dln'if,
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5. Dam aI istimta'-

Dam yang denrikian akibat melakukan perbuatan 3nng dilarang

yang sifatrya menikmati; seperti menggunakan weurangian, minyak,

mengenakan baju dan bermesraan.

Dalam masalah dam ynng dernikian, ada errpat pendapat

(wtah)

1. Pendapat Snng lebih benar diantam keemrpat pendapat tersebut

adalah, damnya bersifat dan akhyir dal,:, bqdir, sepati dam

karena mencukur, karena ada persarrnan, lpifu satna-sama

berbuat sesuafu png bersifat bermegah-megahan-

2. Damn5n bersifat dam takhyirdan ta'dil, seperti dam dalam kasus

membunuh heunn bunran.

3. Damnya bersifat brtibdan ta'diL

4. Damn3n bersifat hrtibdan bqdA, seperti dam tannttu'.

6- Dam lrang wajib dikeluarkan akibat melakukan
hubungan badan.

Dalam rnasalah ini, ada beberapa jalur periwayatan dan terjadi

perbedaan pendapat sebagaimana tersebar dalam htab-.kitab madzhab

Syaf i. Diantamnya, ada yang mengatakan bahwa damnlp bersifat

Tartib dan Ta'dil. Keunjiban oftmg tersebut adalah menyernbelih seekor

unta. Jika tidak mampu, maka ia wajib menyernbelih seekor sapi. Jika

tidak mampu, maka ia wajib menyembelih 7 ekor kambing. Jika fidak

rrreunpu, ia dapat menakar hurga seekor sapi dengan dirham, kenrudian

di takar dengan makanan dan rnakanan tersebut ia sedekahkan. Jika

tidak mampu, rnaka ia wajib melaksanakan pu.Ea, setiap hari unfuk

kadar srrht mtd.
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Ada juga yang berpendapat; jika ia tidak mampu mengeluarkan

kambing, maka ia takar harga seekor unta, kernudian ia berpuasa. Jika

tidak mampu berpuasa, maka ia rrnjib bersedekah makanan. Dalam

pendapat ini, puasa lebih didahulukan dari mernberi makanan, seperti

dalam kasus kafamt zhihar dan yang sejenisnla.

Ada juga yang berpendapat bahwa memberi. makan dan

berpuasa fidak termasuk bagian dari dam. Jika ia fidak mampu

menyembelih her,ruan terrnk, maka kamjiban tersebut menjadi hutang

yang harus dibayarkan kefika mampu. Pendapat ini merupakan takhrij

dari dua pendapat (qaul$alarn masalah ihsha{terkepung dan tidak bisa

meneruskan ritual).

Dalam mazhab kami juga ada safu pandapt (qaul), namun ada

yang mengatakan pendapat tersebut termasuk u/ajah (pendapat yang

disampaikan para pengikut qnfi!i); omng tersebut bisa mernilih seekor

unta, sapi atau seekor kambing. Jika tidak mampu, maka ia boleh

melakukan pembayamn damnya dengan bersedekah makanan. Jika

tidak mampu, ia wajib berpuasa. Ada juga Snng berpendapat, oftrng

tersebut boleh mernilih; seekor unta, seekor sapi, beberapa ekor

kambing, berpuasa atau bersedekah makarnn.

7 - Dam ahbat melakukan hubungan badan yang
kedua yang terjadi antara dua tahallul-

Telah dijelaskan pada pernbahasan gnng lalu bahwa dalam

masalah ini ada perbedaan pendapat; iika seseorcng melakukan

hubungan badan png kedua dan itu t€riadi di antam dtn bhallul,

apakah keuajibann5n adahh seekor unta atau seekor kambing?

Jika kita berpedornan pada pendapat yang men5atakan bahwa

ia wajib mengeluarkan sdror unta, maka karajiban tersebut sama
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dengan kewajiban pada pelanggaran hubungan sebelum melakukan dua

tahallul, sebagaimana telah dijelaskan. Jika ldta berpedoman pada

pendapat ynng men5atakan bahwa ia wajib mengeluarkan seekor

kambing, maka kasusqn disarnakan dengan kasus berrnesraan Snng

menjadi foreplay hubungan badan.

1.. Dam ihshar (dam Spng u,aiib dikeluarkan dergan sebab kondisi

orang tersebut Snng terkepung hingga tidak bisa meneruskan

ritualnya).

Jika seorang melakukan bhallul karena kondisinp !,ang
terkepung oleh musuh, maka ia wajib mengeluarkan seekor kambing. ta

tidak boleh beralih ke gnng lain selama bisa melaksanakan dam karnbing

tersebut. Jika kambing tidak ada, bolehkah ia beralih ke penggantinya?

Dalam masalah ini ada dua pendapat (qaul)yangrnasyhr:r;

1. Ia boleh beralih ke penggantinyra, seperti darrrdam yang

lain.

2. Ia tidak boleh beralih ke dam 5nng lain. S€bab di dalam Al

Qur'an tidak disebutkan pengganti. Ini be6eda dengan

damdam png lain.

Jika kita berpedoman pada pendapat gnng ia bisa

beralih ke penggantiqn, dalam kasus SEng dernikian, ada beberapa

pendapt (qaul)

1. Penggantiqn adalah bersedekah makanan dengan sitat ta'dil.

Jika fidak marnpu, maka ia wajib berpuasa; setiap safu hari

unfuk kadar srtht mud. Ada juga pendapat lain Sang menyatakan

bahwa boleh mernilih antara berpuasa seperti puasa pada

atau mernb€ri rnakan.

2. Penggantinp haqn sedekah rnakanan sa!a. Mengenai kadar

rnalcnannta, ada dr.ra pendapat (rmlah)
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a. Tiga sia'sepmdalam kasus menculnrr-

b. Mernberi rnakan sesuai dengan kaerrtuan b'dil(sfuhari

untuk sfu mud

3. Penggantinla hanya berpuasa- Di sini iuga ada $a pazdapt

(qauli

1. nrasanf selarna 10 hari.

2. RrasanSn tiga hari.

3. Penghitunganqn sesuai dengan haidah; safu hari r:nfuk

s*rht mud. Di sini, sedekah rnakanan tidak ternrasuk

dahm salah safu kaentr-ran pernbayaran dam' Yang

diiadikan sebagai pengganti adahh fx$sa.

Secam urnutn pendapat yang dianut dalam rnazhab ini adalah;

dam tersebnt b€rsifat brtib dan b diL Dqfl;oan akhir penjelasan lpng

diberikan oleh Ar-Bafi'i. Wallahu a'lam.
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Bism illahirnh man i na h im

Bab: Tata Cara Haji & Umrah

Asy-Syirazi berkata: Apabila seseorang hendak masuk

Makkah setelah berihram unfuk haji, maka dia harus mandi

di Dzu Thurpa. HaI ini berdasarkan riwayat Ibnu Umar 6,, 'Ol

'$tt ,k e.'c,s.c* e2rii;1 A Ci *b,,* i:,.J*i
t#t "e o$'g *tS #',y ,Fu:: :t:s ry 

",y ,9s 7 ,Jets
jtl^l ;9 tahwa'Rasuliillah *h kefika ti6a di Dzu Thuwa,

beliau bermalam sampai shalat Shubuh talu mandi dan

kemudian masuk Mal*ah dari Tsaniyyah Kada'. Beliau

masuk dari Tsanilrlrah Kada' di dataran tinggl Makkah dan

keluar dari dataran rendahnya." Selain ifu, iuga berdasarkan

riwayat Ibnu Umar *, .u* JrUln|oi *tt, S;" pr'ttf
jlfur #r',y e];"t [dt #t Bahwa Nabi g masuk Mal'kah

dari Tsa;ilrtph-Ulya dan keluar dari Tsaniyfh Sufla--

Penielasan:

Hadits hnu Urnar Snng kedua diriwa5atkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dengan redaksiryn. Keduanlp juga meriwayatkannya dengan

redaksj lbnu Urnar dari Atph *.
Hadits'pertama, Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkannya

dengan maknangn dan redaksi keduanya dari Naft', dia berkata,

"Apabila lbnu Umar AA rnasuk kawasan Hamm dari datamn rendahnSn,

dia menahan bacaan Talbilrah lalu bermalam di Dzu Thr:r,ra kernudian

shalat Shubuh di sana lalu mandi. Dia menceritakan bahwa Nabi S
melakukan dernikian."

L
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Kata Thuwa, ada yang membacanya dengan huruf tha'

berharakat fathah (-fhawa), ada 5nng membacanya dengan harakat

dhanmah fthuwa) dan ada pula 5nng membacanya dengan harakat

kasrah (fhiwa). Jadi, ada tiga cara baca kata ini tapi bacaan dengan

harakat fathahlebih baik.az

Di antara lBng rneriwalntkan tiga cam bacaan ini adalah penulis

Al Mathali'dan segolongan ulama. Mereka mengatakan, bahwa bacaan

dengan hamkat kthah lebih fasih dan lebih terkenal. Akan tetapi Al

Hazimi berpendapat bahwa cukup membacanya dengan hamkat

dhammah, sebagaimana yang dinyatakannya dalam Al Mu'tali|

sementara ulama lainryra mengatakan bahwa cukup membacanya

dengan harakat fathah, karena kata ini bisa diberi tanwin tapi hanya

dibaca pendek dan tidak boleh dibaca paniang.

Penulis Al Mathali' berlata, "Dalam Lubab N Mustamli

disebutkan Dzu Thawaa ', yaitu sebuah lembah di pintu masuk kota

Makkah.

Tsangyah adalah jalan di antam dua bukit.. Sedangkan l{ada' Al
Ul5n dengan hamkat killah pada huruf kaf dan dibaca paniang adalah

bisa di-/anr,r,in Sedangkan ,As-Sulla, namanlra disebut dengan sebutan

Tbani5gah Kuda5a, gnifu dengan mernbaca dhammah dan pendek.

42 Dahm hal slreikh bersikap konkadiktif, karena Al Qur'anul Karim

menggunakan membacanlp dengan dhammah ([huwa), yaitu yang disebutkan dalam

firman Allah $, "saunguhnja l<amu bqada di lembah lnng suci, Thuwa." (Qs

Thaahaa 12Ol: L2l
Menurut kami, bila ada dua kdenamn lalu Al Qur'an menggunakan salah

sahrnyla, maka kebenaran 1ang kedrn salah. Pem5;ataan pengarang Al Mathali'l&rtt
sesuai dengan kaidah bahasa karena fathah mengharuskan bacaan panjans sementara

dhammah mengharuslian bacaan p€dek, s€perti Halm'yansdibaca paniurg dengan

Hulw' Wrrg dibaca p€rdelc Walhhu A'lan
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Kota lvtrakkah merniliki bar{rak nanra- Pam ulama mengatakan

bahwa banlpknla narna manunjukkan kernuliaan yang dinamai. Oleh

karena ifu, Rasululhh * rn€rrffiki baryak nEnn r, sar,npai sebagian ulama

mengatakan bahwa AIhh e mernihki 1000 rxrna dan Nabi $ maniliki

1000 narna. Hal hi telah dihahre dalarn aunl kitab Tahddb AI Asma'

Wa Al-Iatntsaat mernbahas biogafi Nabi $.
Makkah sendiri sqauh !,arg alar ketatnd merniliki bebempa

niuna,5raifu:

1. tvlakkah.

2. Bakkah.

3. Urnmul aum.

AI Balad Al Amh.

Ruhrrt karerla traryfoang senantiasa b€rkasih sayang di

dalarnntra dan salfurg ku,asftrt.

Shilah -Mabli l@imh see€rti Afrn' dan sejenisnya,

dirnrmkan dernikem karena kota Makkah arrxm.

7. Al Basah, karena ll nrenshano*an omng-orang yang

bedrud kdqfrril di dalanala, seperti firrnan Allah &,
@Utt4t *1..ji3 "epaUA bwti disoncansl<an sdahswt-
&lsptrya." (Qs. Al Waaqi'ah [56]' 4].

8. ArFl{asah.

9. ArFNasasah, karena h mergrrsir omng kafir darinSp atau

karena srnrber aimya sedikit karena arfi An-Nass adalah

kerktg.

10. Al Hathimah karena ia mernatahkan ofttngaftmg kafir di

dahrnrryp-

Ll. Ar-Ra'sr, seperti k€eala rnanusia.

4.

5.

6.
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1z.I(Ltsa, densan niltna terrpat padar{ra.

13.A1Arq,u"

14.A1Gms-

ls.Altuftryddffit\ dai kata At-l&-
16. Al BaldatL

l{ama },{a[{rah dan Ba|1|1ah adahh lunra urtuk rryi}hkkah.
Ada pria lBlg ntengel(an bahila sefurrh ]taldcah adalah karrcan

Hararn, klxlf,rsrya L{a$dil Hilarn. Pendapat lni dtirlalpdm dili Az-

Zfui dan bidbdltAshrr.

Ada iqa Fng mengatalon bahm lt{akkah adahh tnlna Lrelk

nqerirSp sernerrtara Batr{oh adahh nilna 1g.firk Baihilatr- Pendapat ini

Ada pt la tE{I In€r4;afidran bahfla }'{ddeh zlahh lffiIasdr

peAusunan s€lmerfua BaHmh adalah naindlah dan terlpd Ttailaf"

Dtnmrnkan Baldoh kar€m traqg:orql *ak{esakkan d
aahrrsrya, yalmi saktg menamqlg d€r$l belrdesak{esal&an saat

thauraf. Ada pula Fr'g merrgafid(an bahila aham*m Baldcah lrrena 1l

rrsnatahkan leher o6ans-trang durhaka Seaarlgl6m Mald{ah sendfti

dlnarmkan denriktrr ls€na afor4ra 5gffi, berasal dari perkataan trang:

trdrg Arab 'httuIda AI Farf?il Dtarb Ilnnihi {ta$ Frg dbaPih

meqlisap t€t€k ihrrrya lor€na ainlp sediki$.' Ada fnia !E {l
mergatalen bahm dmanalon lvlakldr kar€oa tr nsrghikskan dffi-
dm l*hhhu Abm

Seaang[Gn lt{adinah merniliki Ueferapa rnrna, 1nifu

1. l,Iadinatr

2. ThaibatL

3. Thabah.
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4- A*Dar.

AIhh tterftrmaru

{'#l,fritA1
-Ti&ltuh ryh,frt5p hd W*A* iffit- (G' At-TaSah

t9: 120)

,b1113w3"6'rjfr
'Ma& e4 *tWutryP frb ltu tdz kqtbli *e

ll,Hitnh'.'(Qs. Al Mrmaaftqrnm [63], 8]

mirla1nAran dalam Shat ih M&ndad Jahto *'bah$a l%bi S
UersaUaa

.?:Lfr*rt & ;u;t'r lt
-fuirytfurya AHt e nPrumi ItMt Tlnbh''

Para uhrrn bedBta, 'Dinamakan Thabah &n Thaibah karena

belasal dari kata ThaYhn (baik atau sud) lrarerta h b€rsih dan s;uci

dari s!,irik"

Ada Frg berpqdapat karena kehitupan di sana baik dan

b€r$h. Ada prla }prg m€rBaftat6n F""r," b€rel dad l(ata Thayib

yang bqarti arqna 1gg harurn.

lv{adinah iuga dinarmton Ad-hr kargta anuln dan tentarn

Walhhu A'lan

Huhe B.rk; dengan huhnr, dahm hal ffi ada beberapa

nnsahh:
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Pertama: Drnmahkan mandi k€fika omng Snng Ihram hendak

rras&Ma'ldmh berdmrftan perridasan Fng tdah diuraikan penulis.

Pada arral Bab Ittram tdah diidaskan tentang mandi-rnandi haii,

&n harni ir;ga m€[rfiatr6 di sana bahuaa apabila dia udak bisa mandi

malia da bsa b€rt4NanErrl[n. IGmi iuga membahas ban!,ak cabang

pcr$afmt be*enaari d6{San rmsalah ini-

Man& ini surah ditala.rtran d Dzu Thuwa ketika omng lrang

mda[*ilran lham bemda di Flannlp. .fka fidak rnalG dia bisa mandi di

tslan bfol seperti Fhn Fng dibluinrn dan berniat rnandi unhrk masuk

Ieakkah- rrfiandi ini dlqnatrkan b4i se&ry omng yang ihram sampai

uianita haidh, uranita rffas dan anak kedl, sebagairnana grang telah

dfuErailnn s€b€lwnnya dahm Bab lhram-

Al l*Ianrnrrdi b€ikata, 'I(as.rs orang 5nng kduar dari MaLkah lalu

berihram wfuk IJmrah dari kaurasan Hahl lalu rnanai unfuk Jhram

kernuCian h€ndak nEsuk Makkah, bila dir berihmm dari ternpat png

tsuh dari l{aklBh see€rti Ji'ranah dan Hudaibiyyah, maka- dia

di*matrkan milt1|i rrrtuk rndrk N[a[*ah. Sedanglon bila dia berihram

dni tefirpat 3png d*at dergan Makkah s€P6ti Tan'im atau dari

katiffin rlahl3Brg terrddmt, maka da fidak perlu rnandi unfuk masuk

!fialdra[u lbrena Fng dimalrsd mand dstof adalah mernbersihkan diri

dan rneogttiifutgl;311 kAgran k€fika h€ndak merrasukinya, dan ini telah

dihrhrkan lrcfika mdfr pertannrgn-"

ly{anfi lhrdn ini dinmatrlmn b4i orang yarg Itrarn png hendak

nrffirlc, balk ltrmrrrya r.rrtgk ffi ahu umrah atau Qiran, dan para

uihna rn&k berbeda Patdapat dahm hal toii.

Ternarg perrrgptaan pemrhs 'k€fika dh berihmm unfuk haji"

perlu dfurgkati ltarena akan nstimtulkan salah persepsi bahwa ia hanya

ldrlsus l[fuk trang Sprg bedtrrarn rrrtrk haii. Yans benar adalah

7M I n m.n*r' $wahil LtuWhab



membuang kata haji sebagaimana yang dilakukan oleh ulama madzhab

kami dan yang dibuang olehnya dalam At-Tbnbih.

Kedua: Disunahkan bagi omng yang berihram untuk haji agar

masuk kota Makkah sebelum wukuf di Amfah, karena inilah gnng

dilakukan Rasulullah # dan para sahabat serta seluruh ulama salaf dan

khalaf.

Adapun yang dilakukan oleh jamaah haji Irak yang datang dulu

ke Arafah sebelum masuk Makkah adalah kekeliruan yang dilakukan

mereka lantaran kebodohan mereka. Karena dengan melakukan ini

akan menyuburkan Bid'ah dan menghilangkan Sunnah seperti masuk

Makkah lebih dulu; dan juga akan menghilangkan thawaf Qudum,
menyegerakan Sa'i, mengunjungi Ka'bah, menunaikan burryuk shalat di

Masjidil Haram, menghadiri khutbah imam pada hari ketujuh Dzulhijjah

di Makkah, menginap di Mina pada malam Arafah dan shalat di

dalamnya serta singgah di Namirah. Jadi, melakukan hal ini
menyebabkannya tidak melakut<an rifual-rifual yang telah disebutkan dan
juga ritual-ritual lainnya 5nng akan kami umikan pada pembahasannya,

inqn Allah.

Ketiga: Apabila telah sampai di kaunsan Haram, disunahkan

agar dia mengkonsenkasikan hatin5n sebisa mungkin dengan bersikap

khu.y, dan funduk secam lahir dan batin. Dia harus senantiasa

mengingat kemuliaan kawasan Haram dan keistimanaannya atas

tempat-tempat lainnln.

Segolongan ulama madzhab kami berpendapat, disunahkan agar

dia membaca doa,
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.'**tb,b?t'$)$l'u
" Ya Allah, saurrgguhga hi dabh ;'*' Hamm-Mu dan

tempt gnng Engteu iadikan anarn. Iukka iadikanlah aku hamm

memasuki Nenta dan annnt<anlah aku &ri siksMu pda hari ketika

Engt<au membngkitt<an hamb-lnmb-Mu. Jdil<anlah aku tqmasuk

golongan oftng-omng 4ng hgl<au kasihi dan omng-oft'ng yzng

s enan tiasa bat kepda-Mu."

Reempat: Imam S!,afi'i dan ularna rna&hab Syafi'i

berpendapat bahua omng Snng mdalnrkan ihram disunahkan masuk

Makkah dari Tsaniyyah Kada' di dataran tinggi Makkah, pitu daerah

tempat pernakarrEn penduduk Mal*ah. Sedangkan bila dia hendak

pulang ke negeringra, dirunahkan agar dia kduar dari Tsani!,yah Kuda di

dataran rendah lv{akt<ah delot buldt Qu'ahgn png seiajar dengan Dzu

Thuwa.

sebagian ularna rnadzhab kami berpendapat, keffka hendak

pergi ke Amfah juga disunahkan agar berangkat dari datamn rendah ini'

Perlu diketahui bahura pendapat 3nng b6tar dan terpilih 5nng

dinyatakan pgra pendiu dari l€langan ularna Madztrab kami

mengatakan bahwa Inasuk lvlakloh dari TsanlgBh Ul5n disgnahkan bagi

setiap oftrng yang lhrarn, baik dia b€rada di ialan tersebut atau tidak,

dan orang yang tidak berada di iahnrry;a agar berbelok ke jalan tersebut.

Ash-shaidalani, Qadhi Husain, Al Faumni, Irnam Al Haramain,

Al Baghawi dan Al Mutaualli berkata, 'Yang disunahkan masuk Makkah

zd
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adalah orang yang berada di ialan tersebut. S€dan*an omng yang tidak

berada di jalan tersebut, menunrt merdra tidak disrnhkan berbelok ke

jalan tersebut."

Mereka juga mengatakan, bahua Nabi $ rnasuk darinya karena

5nng dihlui Miau ialan tersebuf Pendapat ini dinlphkan oleh Ash-

Shaidalani dan omrg-omang 1nng s€e€ndaPat denganrry;a. Pendapat ini

juga dinyatakan oleh lrnam At Flararnain dan dilartip oleh Ar-Rafi'i dari

Jumhur ularna rnadzhab kami.

Staikh Abu Muhammad Al Jtflraini b€rlata, iO.tu-n tinggr

Makkah bukanlah firlan menulu lvladinah, akan tetapi Nabi $ berbelok

ke jalan tersebut dan bdiau sengaF melalnrkanrgp. Oleh karena itu,

disunahkan rnasuk Makloh dad ialan tersebut dan ini bedaku bagi siapa

pun. Imam Al Hamrnain s€pendapat dengan Jurnhur dalam rnasalah ini.

Dia juga sependapat dengan Abtr Muhammad bahwa ternpat jalan

tersebut adalah s€bagaifinana Fng diidaslonr$n.l

Pemlntaan Abu Mtfiammad bahura Tsanlgnh (Flan di antam

dua bukit) bulen iahn utama akan tetapi plan alternafrf adalah benar.

Pendapat inilah prg dinyatakan oleh Al Hasan dan Al l5nn. Jadi, 3nng

benar adalah bahwa rnasuk l,Iaklrah dari Tsanignh Ullra disurahkan

bagi orang 5nng lhrarn FnS hendak menuju lUaldrah, baik dia meleryati

jalan tersebut atau fidak. kihh pendapat Imarn q,Iaf i png zahir (lnrat)

dalam AI Mukhbslnr yang sesrrai dengan pernyataannya, karena dia

berkata, "Omng yarg lhram rnasuk Makloh dari TsanigBh Kada'."

Pendapat ini pula yang dilutip oleh penulis AI hSan dari mayoritas

ularrn madzhab lorni.

Cabang: Ularm madzhab kami mengatakan, bahran orang

yang lhrarn Hsa masuk Llaldrah baik dengan naik kendaraan atau jalan

kaki. Tapi rnanakah FnS l€biih rfrarta?
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Dalam hal ini ada dua pendapat png diriwayatkan oleh Ar-

Raf i. Yang paling shahih adalah dengan jnlan kaki- Pendapat ini

dinyatakan oleh Al Mauaardi, karena ialan kaki lebih Tawadhu' dan lebih

sesuai etika, tidak akan menSrusahkan dan fidak akan menyiakan hal-hal

Snng penting. Berbeda dengan naik kendaraan di jalan karena ia lebih

utama€ mernrrtrt madzhab, s€bagairnana yang telah diuraikan

sebelumn5n pada Bab P€rtarna l{itab Haii. Disamping itu, orang yang

naik kendaraan kefika tdah masuk lv[al*ah akan mengganggu orang

lain dengan kendaraannya saat berdesakdesakkan. Wallahu A'lam

Apabila dia rrnsuk dengan ialan loki maka lebih baiknya dia

tidak mernakai sandal (telanlms loki) kalau frdak menyusahkannya dan

tidak khawatir kakinSn terkena rotyrs. Wallahu AIam

Cabang: Ularna madzhab kami berpendapat, "Omng yang

Ihram boleh rnasuk Makkah pada rnalam hari dan siang hari, tidak

makruh merrnsukinya pda salah safu dari dua waktu tersebut", karena

hadits-hadits yang menjdaskannp slrahihsebagaimarn 1nng akan akan

kami umikan sebentar W, it sg AbIL

Tentang ketrtanramrUn, dalam hal ini ada dua pendapat. Yang

paling shahih adalah bahwa rnasuk pada siang hari lebih utama-

Demikianlah Fng diriq,alratkan oleh hnu Ash-Shabbagh dan lainnya

dari Abu Ishaq Al Maru,ad. Pendapat ini juga didukung oleh Al

Baghawi, penulis Al lddahdan lainnp.

Al Qadhi, Abu Ath-Tha56rib, Al l\,{aunrdi, Ibnu Ash-Shabbagh

dan Al Abdari Hata, "Kedua u,akfu tersebut sarDd€dlrld baik, Udak

ada yang lebih unggul dari keduarrya:"

43 Yang dinralqd rniklrendaraandiFhn adahh lrcfrka dalam perralanan menuiu

Mal*ah dari negerfrlp- Pada .ot tu ndl( kendraan lebih utama menunrt madztrab.

Adapun setdah nrasd( I{aldoh, tsbnlcildl€bih t&ma.

l
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Mereka berargumen bahwa melakukannya pada dua waktu

tersebut telah sah berdasarkan perbuatan Nabi $; dan tidak ada riwayat

yang menjelaskan bahwa beliau mengutamakan salah safunya atas

lainnya maupun melamngnya, sehingga sarna.

Mereka memilih pendapat siang hari belargumen bahwa

perbuatan tersebut dilakukan Nabi $ pada saat beliau menunaikan

ibadah haji dan pada saat haji Wada' dimana beliau bersabda di

akhimya, |<4U e tilJc "HendaWah l<alian mengambil manasik

kalian dariku." Ini adalah dalil yang menguatkan keutamaan masuk

Makkah pada siang hari. Disamping ifu, masuk Makkah pada siang hari

lebih membanfu orang yang masuk dan lebih mendorongnya unfuk

melakukan fugas-fugas Snng diqnriatkan secara semptrna serta lebih

menjamin keselamatann5a dari ganggungan dan rintangan. Wallahu

Alam

Kedua hadits png menjelaskan tentang masalah ini adalah:

a. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar rg, dia berkata,

'Nabi $ bermalam di Dzu Thuvua sampai pagr lalu beliau

masuk Makkah." hnu Umar juga melakukan hal ini. (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

Dalam riwa5nt Muslim dad Nafi' disebutkan, "Bahwa hnu
Umar {& fidak pergi ke Makkah sebelum bermalam di Dzu Thuwa

sampai pagi hari, lalu dia mandi dan masuk Makkah pada siang hari.

Dia meriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau melakukannga."

Dalam rivuaft Muslim png lain dari hnu Umar juga disebutkan,

"Bahwa Rasulullah $ singgah di Dzu Thuwa dan berrnalam di sana

sampai beliau shalat Shubuh k€fika fiba di Makkah."

b. Hadits 5nng diriuaptkan dari sahabat Muhanisy AI Ka'bi
"Elahwa Rasulullah $ kelnar dari Ji'mnah pada malam hari

unfuk menunaikan Ummh, lalu beliau masuk pada malam
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hari dan mensqgdtra ummhnya, kernudian beliau keluar

pada rnalam ifu dan pagi harin!,a berada di Ji'ranah dengan

berrnahm di sana.' (HR Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-

Nasa'i dengan sanad bagus.

Uelah meriwalptkanrryp At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

lnfin."

Dia berkata, 'Tidak ada rirrayat Muharrisy dari Nabi $ selain

hadits ini."

Tentang narur Muhaniql, ada tiga pendapat 5nng

diriwayatkan oleh Abu Llmar btui Abdul Barr dalam AI Istibb. Yarry

paling shahih dan dipilih oleh Abrr Nashr bin Makula adalah Muharisy,

dengan harakat dlnmnnh pada hrnt' mim, haral<at killah pada huruf

ha' dan hamkat kasnh pada hmt' ^ra'. Yang kedua adalah Mihmsy,

dengan harakat tesnh pada hund mim, sukun apda huruf ha' dan

fathah pada hr.mf a'. Yang k€figa adalah Mil<hnsy, dengan harakat

fathah pada huruf mtun d& sdnrn pada humf l<ha'.lnilah yang dipilih

oleh AIi bin Al Madini dan menwutrya ini yang benar. Wallahu A'lan

Cabang: Madzhab paraularna dalam masalah ini.

Di antara ulama !,ang nrensan54yap surnh mernasuki Makkah

pada siang hari adahh Ibnu Urnar, Atha', An-Nalfia'i, Ishaq bin

Rahawaih dan Ibnu Al Mmddr. S€danglcn ulama lnng menganggap

sunah mernasukihlra pada mahm hari, di antamngra adalah Sa'id bin

Jubair dan Urrnr bh Abdul Aziz. Sernentam di antara golongan ulama

yang berp€ndapat batura tuJsrnr{ra sarna adalah Thawus dan Ats-

Tsauri.
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Cabang: Disamnkan bagi omng yang masuk Makkah agar

tidak mengganggu orang lain dengan berdesak{esakkan. Dia juga

hendaknya bersikap santun terhadap orang png mendorongnya semya

terus mengingat bahwa dia sedang berada di ternpat yang suci dan

Ka'bah ternpat dia menghadap, dan dia harus mernaafkan orang yang

mendorongnSa

Cabang: Al Mawardi dan lainnya berkata, JOi.ut tt.t, masuk

Makkah dengan hati 5nng lfigqru dan anggota tubuh png tenang

dengan berdoa sepenuh hati."

Al Mawardi dan lainnln mengatakan, di antam doa yang

dibacanlp adalah sebagairrnna lpng diriwayatkan oleh Ja'far bin

Muharnrnad dari aphnya, dari kakeknp, bahwa l{abi Sl membaca doa

kefilo rnasuk Makkah,

!)l*..
o lo,

;t4*^^)

C"*trai\.ry |!bG ?'Sft U*3
I 3dil 'h>1ir afix ufuf ,:!-)\ &

'rr*,,f :t;:t o?t #'of U:*'u
.:AL ny'f'oft

'Ya Allah, nqpri ini adahh negeri-Mu dan rurnah ini adahh

ngnahMu. Ah datarg untuk mencari Rahrnat-Mu dan menialankan

ketaatan kepada-Mu, mengilnrti perintah-Mu, ridha terhadap Takdir-Mu

dan merryampaikan perintah-It{u. Alil merninta kepada-Mu seperti
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perrnintaan orang yang sangat mernbufuhkan-Mu dan takut akan siksa-

Mu, agar Engkau menyambutku (menerimaku) dan mernaafkan dosa-

dosaku dengan Rahmat-Mu serta mernasukkan aku ke dalam surga-

Mu."4

Aslr-syirazi berkata: Apabila dia telah melihat

Baifullah, dia herrdaknya bendoa. Ini berdasarkan riwasnt

Abu Umamah bahwa Rasulullah $ bersaMa, 't1lJtalfif'€
td3t Yj:) + t 

Lijr iVs ,aA*t "Pinh.rpini, tungit dibuka

dan doa s"orang mudim akan dikabulkan ketil<a dia melihat

I{a'bah." Kemudian disunahkan agar dia mengangkat tangan

saat berdoa, berdasarkan hadits riwalnt lb:ru Umar, dia

berkata: Rasulullah $ bersabda, r.1r3;l c6fur 4 *+ilr E?
,>Jt "HendaHah englau *orgungl-t taigan kefrka betdoa

dengan menghadap- Baitullah-" Disunahkan pqla-aSar-{1a

membaca doa, i:i'^igi t:+t{t t1r-Str 
"3-}3 

p;ir r'ii 3j ltitl'
$r t$:t ,li;lt; W-;s 'oi&r I '8 , '-y: t+F: *27 'u 'Yu

Allah, jadikaitah ti*r"t ini- semakin mulia, dihormati,

diagungkan dan berwibaura; d.r jadikanlah orang l,ang

menunaikan Haii dan Umrah dengan mendatanginla

semakin mulia, terhormat, benpibaun dan semakin gem.rr

berbuat kebaiikan." Doa ini besdasarkan riwaSTat Ibnu Jgraii

bahwa Nabi $ membacanlB kefika melihat Baitullah dengan

mengangkat kedua bnganryra- Kemudian doa ini ditambah

dengan *"-u.J] ?fi;tt, *; ,irUr i$2 i'rr:'lr uf fiijbr

'Ya Allah, Engkau'adalah Assatam (pemberi keselamatan)

dan dari-Mu keselamatan. Berilah kami ucapan selamat

44 Hadits ini dirtualpdon oleh Attr-lhabamni dalan. AI l(ablr'
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dengan salam'. Dasamya adalah hadits riwayat Umar bahwa

Nabi S membaca doa tersebut saat melihat Baitullah.

Penjelasant

Hadits Abu Umamah rg, statusnya ghafib dan tidak tsabit

Sedangkan hadits Ibnu Umar 4S diriwayatkan oleh Imam Sa'id bin

Manshur, Al Baihaqi dan lainnya. Hadits futr dha'if menurut kesepakatan

mereka, karena ia berasal dari riwapt AMullah bin Abdurrahman bin

Abi [-aila, seorang imam terkenal, tapi dia dha'ifs menurut ulama

hadits. Sementara hadits Ibnu Juraij oleh Imam Syafi'i dan

Al Baihaqi dari hnu Juraij dari Nabi $, dan statusnya adalah murcal

mu'dhal. Sedangkan atsar yang diriwaSatkan dari Umar r{g diriwaptkan

oleh Al Baihaqi, tapi sanadnp tidak kuat.

'15 Demikianlah Fng disebutkan dalam seluruh htab. AMullah tidak disebut
profilnya dalam kitab-.ktab Rijal, dan yang kami kenal sebagai putra AMurrahman
adalah Muhamnnd bin AMurrahman bin Abi Laila Al Anshari Abu Abdirrahman Al
Kuft, seorang ahli fihh dan hahm Kdah. Dia meriwaptkan dari saudara laki-lakin1n,

Isa dan puba saudara laki-lakinya, Abdullah bin Isa, dan Naft' nraula Ibnu Umar.
Ahmad berkata tentangnl,i'a., "Yahlra bin Sa'id Al Qaththan memvonisn5Ta dha if

Driwa3ntkan dari Abdullah bin Ahrnad, dari 4phnp, "Hafalanq,i"a buruk dan
haditsnln mtdhtharib- Fikih Ibnu Abi taila lebih kami sukai daripada haditsnya."

Dia juga berkata, "hnu Abi I aila adaffi periwapt dha'if dan riwayratnya dari

Atha' Iebih banfak salahqa."
Abu Daud Ath-Thayalisi dari q1r'bah, "Ahr tidak melihat orang

yang hafalannya l€bih buruk dari hnu Abi Laih."
Abu Hatim meriwayatkan dad Ahntad bin Yunus ketika mernbahas tentang

7'a'idlah, "Dra adalah manusta gnng palng ahli fthh."
Al ljli berkata, "Dia adalah ahli ffhh, pernMa Sunah, sangat jujur, hadibnSn

boleh diriwayatkan, memahami Al Qur'an dengan baik dan termasuk omng lang
paling disukai. Dia orang yarg tampan dan mulia. Orang yang pertama kali

mengangkatrya menjadi hakim Kufah adalah Yusuf bin Umar Ab-Tsaqaff."
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Hukum: Perlu diketahui bahwa bargunan Ka'bah -semoga
Allah menambah kernulimn dan keagunganryTa- itu tinggl. Ia bisa

dilihat sebelum masuk rnasiid dari ternpat Snng bemama Ra'su Ar-

Radm bila seseomng rnasuk dari dataran tinggl Makkah. Di sana dia

berdiri dan berdoa.

Imam S5nfi'i dan ulama rnadzhab kami berpendapat, "Apabila

seseorang melihat Baifullah, rnaka dia disunahkan agar mengangkat

kedua tangannSra lalu berdoa."

Doa yang dibaca adalah s€P€rti y'ang disebutkan oleh penulis.

Dia bisa berdoa yang isinla merninta kebaikan dunia dan akhirat, dan

yang terpenting adalah merninta ampunan.

Apa yang tdah aku urail<an tentang sunahnSa mengangkat

kedua tangan adalah pendapat yang diryntakan oleh madzhab.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh penulis, Al Qadhi Abu Hami dalam

JamiLnya, syeikh Abu Hamid dalam Ta'liqntSa, Abu AIi Al Bandaniji

dalam JariiLnya, Ad-Darimi dalam N Istidzl<af Al Mawardi dalam Al
Hawi, Al Qadhi Abu Attr'Tha5A[b dahm Al Muiarmd, Al Muhamili

dalam dua kitabnya, Al Qadhi Hrlsafoi, Al Mutaunlli, Al Baghawi, penulis

Al lddah dan lainnSa

Al Qadhi Abu Ath-Thal6lib berl<ata dalam Al Muianad,

"Pendapat ini dinyatalan oleh lrnarn qpfi'i dalam Al Jami'AI IGhA-"

Penulis Asy-*frrnil berkata, 'Disrnahkan agar dia mengangkat

kedua tangannya k€fika mernbaca doa tersebut-'

Kernudian dia b€rkata: Irnarn qnfi'; be*ata dalam Al Imla',

"Aku tidak mengar{gapn}E rnalauh dan frdak mqlganggapnya sunah,

akan tetapi bila dia rnengangkat tangannya rnaka ifu bagus."

Dernihanlah yang dinlratalGn oleh Irnam Slrafi'i dan tidak ada

perselisihan dalam rnasalah ini saara hakekafuiya, karena pernyataan
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tersebut bisa jadi sestrai 'dengan kutipan Abu Ath-Thayyib dan

pemyataan ulama madzhab kami.

Aku telah menulis pasal khusr-rs di akhir Bab Tata C6ra Shalat

yang mernbahas tentang hadits-hadits shahih dari Nabi $ tentang

mengangkat kedua tangan saat berdoa dalam banlnk kesempatan.

Wallahu AIam

Cabang: Apa gpng diumikan penulis mernang disebutkan

dalam hadits. Demikianlah 1ang dinlatakan oleh lrnam q/afi'i dalam Al
Ummdan juga dinyatakan oleh ulama madzhab kami dalarn sernua jalur

riwayat mereka. Al Muzani juga mengutipnya dalam Al Muktashar

dengan redaksinlp meniadi,
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"Jadil<anlah orzng 5ang tnfi dan ummh Sang manuliakan dan

sqtnkin mulia, sanmkin sernakin

dihormati dan sqrnkin bqaibva."
,

Kata ai.$ "berwibaura'diulang dalam dua ternpat.

Ularna rnadzhab kami mengatakan tentang dua jalur tersebut, ini

kesalahan Al Muzani, karena pada doa kedua diucapfun
'Dan kebaikan", karern wibaua itu (k€h€batan) ifu pantas unfuk

Baifullah sernentam kebaikan pantas nntuk rnanusia. Dernihanlah 5nng
diseburtkan dalam hadits dan dinlTatakan oteh lrnam q/afi'i dalam .4/

Umm. Di antam ularna yang m€ngutip kesepakatan ularna madzhab

kami dalam Al Muzani dalah p€nuhs Al kgn. Begrtu

pula Snng dijelaskan dalam kitabhtab ularna mdzhab lrarni. Dalam Al
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Waliz disebtrtkan kata kehebatan dan kebaikan secara bersamaan pada

hadits pertama, sementara kata kebaikan disebutkan sendirian pada

hadits kedua. Ini juga tertolak, dan penyebutan kata 'Kebaikan" pada

hadits pertama juga perlu diingkari, tnllahu A'lan

, Al Qadhi Abu Ath-Thal6rib mengatakan dalam kitabn5n ,4/

Mujatmd, "Mernbaca takbir saat melihat Ka'bah sama sekali tidak

dikenal dalam pendapat Imam $afi'i. Dia antara ulama rrndzhab kami

ada yang berkata, 'Apabila seseorang mdihafrrya dia hendaknya

takbir'."

Al Qadhi ffiata, "Ini fidak apa.apa."

Cabang: Al Qadhi Abu AtFThayyib mengatakan dalam

kitabnya At Muiatmdtentang redaksi iyllt 'Uf iiilr " Ya Nlah, Engkau

adalah,As-fulaam (pqnbqi kadanmbn/ bahun,4s-fulam merupakan

salah satu nama Allah. Sedangkan redaksi ?*,'qt "dan dari-Mu

kqelatnabn" maksudngn adalah, sdamat dari rnarabahaSn (bencana).

Sernentam redaksi ly-lt €" *i'Elqilah lanni ucapn selarnat dangan

salarf maksudnya adalah, ,adilnnlah salam kami kefika kami datang

kepada-Mu sebagai keselarnatan dari nnmbahap.

Cabang: Pendapat para ularna berkenaan dengan mengangkat

kedua tangan saat melihat Ka'bah.

Telah kami uraikan bahu,a menunrt rnadzhab kami, ifu
hukumn5n sunah. Pendapat ini din!,atakan oleh Jumhur ulama. Ibnu Al

Mundzir meriwayatkannln dari lbnu Umar, hnu Abbas, Sufun Ats-

Tsauri, hnu Al Mubamk, Ahmad dan Ishaq. Dia berkata, "Pendapat

inilah 1nng aku pilih."
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Akan tetapi Imam Malik b€rkata, "Da tidak pol, ,n*gungkat

kedua tangannya."

Dalil gnng dipegangnya adalah hadits Al Muhajir Al Makki, dia

berkata, 'Jabir bin AMullah ditanya tentang seorang laki-laki yang

melihat Baifullah (Ka'bah) lalu merrgangkat kedua tangannya. Dia

menjawab, 'Aku tidak pernah mdihat seorang pun ],ang melakukan ini

selain orcmg-omng Yahudi. Karni menunaikan haji bersama

Rasulullah s t pi beliau tidak melahrkanqn'." fifi.. Abu Daud dan An-

Nasa'i dengan sanad lnfirt
At-Tirmidzi juga meritmyratkan dari Al Muhajir AI Makki, dia

berkata: Jabir bin Abdullah ditanla, "Apakah seseoftIng harus

mengangkat kedua tanganryp saat melihat Ka'bah?" Dia menjawab,

"Kami menunaikan haji bersarna Nabi $ dan kami melakukannya."

Inilah redaksi rituaS;at At-Tirmidzi png sanadryra hasan. ulama

ma&hab kami berpendapat, "Rinrayat yang menetapkan mengangkat

kedtn tangan lebih baik karena ada tambahan pengetahuan di

dalamnla."

Al Baihaqi berkata, 'RiuraSrat selain Jabir yang menetapkan

mengangkat kedua tangan lebih te*enal di kalangan ulama daripada

riwayat Al Muhajir Al Makki."

Al Baihaqi juga berkata, "Pendapat png men5ntakan ini adalah

pendapat omng png melihat dan menefiapkan." Wallahu A'lam

Cabang: Ularna madzlrab kami sepakat bahwa oftIng yang

Ihram disunahkan masuk Masiilil Hamm dari pintu Bani Syaibah.

Mereka menyatakan bahwa tidak ada bdanp apakah orang yang

masuk berada di jalan tersebut atau tidak. Oleh karena ifu, disunahkan
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berbelok ke jalan tersebut bagi omng yang tidak melanratinya. Tidak ada

perselisihan ulama dalam masalah ini.

Para ulama Khurasan berpendapat, perbedaan antara ia dengan

Tsan[4,rah Ul5ra adalah menurut pendapat }nng dipilih oleh ulama-ulama

Khurasan, karena mereka berkata, 'Tidak disunahkan be,rbelok ke sana"

sebagaimana yang tdah dis€bu*an tadi, karena tidak ada kesulitan

untuk berbelok ke pinhr Bani Syaibah, berbeda dengan Tsaniyyah.

Al Qadhi Husain dan lainnp berkata, "Karena Nabi $ berbelok

ke pintu Bani SSnibah meshpun Miau tidak berada di;alann5p."

Dalil Snng d$unalon Al Baihaqi tentang masuk dari

pintu Bani Slraibah adalah hadits png dirir,ua5ntkannya derrgan sanad

shahih dari Ibnu Abbas,
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"Bahwa kefika Nabi $ datang ke Makkah pada masa Qumisy,

beliau memasukinga dari pinfu !,ang agung ini, sernentara orang-orang

aumisy duduk di dekat t{ajar Asuad."

Kemudian Al Baihaqi.Hata, 'Diriwayatkan pula dari hnu
Umar s@ana marfu'tuttarg rnadmsn Nabi $ dari pinfu Bani Syaibah

dan keluamya beliau dari pinfu Al Flannathin."

Al Baihaqi jtrga berl<ata" 'Sanadnln darinya kuat."

Selain itu, Al Baihaqi berkata: Kami juga meriwaptkan dari hnu
Juraij dari Attra', dia b€rlata,
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"Omng 1nng Ihmm boleh masuk dari mana saja. Nabi $ masuk

dari pintu Bani Syaibah dan keluar dari pinfu Bani Makhzum menuju

Shafa."

Al Baihaqi berkata, "Hadits iru musal tapi bagus." Wallahu

A'latn

Cabang: Disunahkan mendahulukan kaki kanan saat masuk

masjid dan ketika keluar mendahulukan kak kiri seraya mernbaca dzikir-

dzilir Snng disyariatkan saat masuk masjid dan ketika keluar darinya.

Penjelasannya telah diuraikan di akhir Bab Hal-Hal Yang Marajibkan

Mandi. Selain itu, disamnkan agar khusyu saat melihat Ka'bah sebisa

mungkin seraya tunduk dan merendahkan diri kepada Allah, karena

inilah tradisi orang-orang shalih dan hamba-hamba Allah yang arif,

karena melihat Baitullah akan menyebabkan rindu kepada pemiliknya.

Omng-omng menufurkan bahr,va pemah ada seorang

perempuan yang masuk Makkah lalu berkata, "Dimana rumah

Tuhanku?" Maka dikatakan "Sekarang engkau akan

melihatrya." Setelah dia sampai di Ka'bah, dikatakan kepadanya "lnilah

rumah Tuhanmu." Maka dia pun berjalan menuiu ke amh Ka'bah lalu

menempelkan dahinya pada dinding Ka'bah, temyata ketika kepalanya

diangkat dia telah meninggal dunia.
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Asy-Syibli {$ pingsan saat melihat Ka'bah. Ketika sadar dia

melanfunkan q,rair:

"Ini dalah uans sdarrg E Slra, sangat dicinbi-

Air nmb frdak tersba lryi di kdua tePi mab-'

Aslrsyimzi berlrata' Orang lrang Ihram harus memulai

dengan thawaf Qrdum, berdasarkan hadits riwayat

Airyah6, ?,tt',b i-fn erliit'J; # tn'& fu S't;i.itf
9$u'Jb'j'Al'6 f(, "n nt* lpng pertama kali'dilakukan

nasituUatr g mat tiba di Makkah adalah benpudhu lalu

thawaf di Baitullah." Apabila dia khawatir ketinggalan shalat

fardhu abu Sunah Mual&adah, dia bim melakukannlp

sebelum thauaf, karena shalat fardhu atau Sunah

Muakkadah tersebut bisa ketinggalan semenhra thawaf

fidak. Thauaf ini hukumngTa Sunah karena merupakan

penghormatan- Jadi hukumqTa tdak wajib, seperti

Tahigntul Masiid-

Penjelasan:

Hadits Aistah diritra5ratkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Ularrn madzhab kami berpendapat, "Apabila orzmg Snng lhmm

tdah selesai seiak pertarna l6li rnasuk lvdakkah, dia hendakrya tidak

langsung naik gnfuk men!rcMra nrnah, meletal*an palghn dan menrbah

patBiannlE atau ptrn mdakukan hal lainqp sebeh.rn dia thawaf. BahlGn

sebagern pengarrtar tErus tetap berdiri menjaga UarangUamng bawaan

mereka dan kendaraan mereka sampai mereka thawaf lalu kernbali lagi

ke ternpat kendaraan serta barang bawaan mereka lalg menyara

nrmah."

l
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Ulama madzhab kami juga berkata, "Apabila dia telah selesai

berdoa di Ra'su Ar-Radm, hendaklah menuju masjid lalu memasukinya

dari pintu Bani Syaibah sebagaimana yang telah kami uraikan, dan yang

pertama kali dilakukan adakah thawaf Qudum." 1 : ::1

A\* tetapi Imam Slrafi'i dan ulama madzhab.. kami

mengecualikan wanita cantik dan wanita bangsawan yang tidak

menampakkan diri kepada kaum lelaki. Mereka berkata, "Dia

disunahkan menunda thawaf dan masuk masjid sampai malam hari,

karena ifu akan lebih menufupinya dan lebih menjamin keselamatannya

dari fitnah." Wallahu A'latn

Imam Syrafi'i dan ulama madzhab Syafi'i berkata, "Apabila dia

telah masuk masjid, dia hendaknln tidak menunaikan shalat Tahiyyatul

Masjid rnaupun shalat lainnya, akan tetapi yang pertama kali dilakukan

adalah melakukan thawaf berdasarkan hadits yang telah disebutkan. Dia

harus menuju Hajar Aswad dan mulai melakukan thawaf Qudum. Itulah

Tahigryahrl Masjid Al Haram (penghormatan terhadap Masjidil Haram)."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Memulai thawaf

disunahkan bagi setiap orang yang masuk, baik dia sedang Ihram atau

tidak. Kecuali bila dia khawatir ketinggalan shalat fardhu atau sunah

Rawatib atau Sunah Muakkadah atau ketinggalan shalat fardhu

berjamaah. Bila waktun5n longgar atau dia memiliki kewajiban shalat

fardhu yang tertinggal, maka dia harus mendahulukan itu semua atas

thawaf, kemudian setelah'ifu dia melakukan thawaf. Bila dia masuk

sernentara oftmg-oftmg mencegahnya melakukan thawaf maka dia bisa

menunaikan shalat Tahi5ryratul Masjid. "

Perlu diketahui bahwa Ummh itu tidak ada thawaf Qudum tapi

hanya satu thawaf Snng dinamakan thawaf fardhu dan thawaf rukun.

Dalam haji ada tiga thawaf 5nitu:
I
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2. Thawaf Ifadhah

3. Thawaf Wada'.

Thawaf ini disyariatkan bagi orang yang melaksanakan ibadah

haji. Sedangkan orang yang berumrah dianjurkan melakukan thawaf

keempat yaifu thawaf sunah selain yang telah disebutkan tadi, karena

dia disunahkan memperbanyak thawaf'

Thawaf Qudum memiliki lima nama yaitu: (a) Thawaf Qudum'

(b)thawafQadim,(c)thawafWurrrd,(d)thaunfwariddan(e)Thawaf

Tahi5yat.

sedangkan thawaf Ifadhah juga mernilih lirna nama yaitu: (a)

thawaf Ifadhah, o) thawaf TJarah, (c) thauaf Fardhu, (d) thawaf Rukun

dan (e) thawaf Shadar.

sementam thawaf wada' dinamakan pula thawaf shadar..

Tempat thawaf Qudurn adalah di awal kedatangannS/a,

sedangkan tempat thawaf Ifadhah adalah setelah wukuf di Arafah dan

separuh malam Hari Raya Kurban, sementara tempat thawaf wada'

adalah ketika hendak pergi dari Makkah setelah menunaikan seluruh

manasik haji.

Perlu diketahui bahwa thawaf Ifadhah merupakan nrkun yang

bila tidak dilakukan haii tdak sah. Sementara untuk thawaf wada' ada

dua pendapat. Yang palins shahih adalah wajib, sedangkan pendapat

kedua men5ntakan sunah. Bila seseorang meninggalkannp maka dia

hanrs mengalirkan darah (menyenrbelih heunn kurban). Bila kami

mengatakan 
.hukumnp wajib", maka mernbayar Dam juga wajib. Dan

bila kami mengatakan sunah maka Dam juga sunah'

Sedarrskan thawaf Qudum, hukumn5n sunah, tidak wajib. Bila

seseomng meninggalkarurya maka haiinya sah dan tidak ada sanksi

baginln, akan tetapi dea telah meninggalkan amalan png utama.
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Demikianlah menurut madzhab dan png dinyatakan oleh Imam Syafi'i
serta ditetapkan oleh Jumhur ulama Imk dan Khumsan.

Akan tetapi sqolongan ulama Khurasan dan ulama-ulama
lainnya menyebutkan pendapat yang men5ntakan bahwa hukumnya
wajib, tapi pendapat ini lemah; dan bahwa bila ia ditinggalkan wajib
membayar Dam. Di antam ulama Snng berpendapat seperti ini dan

merir,va5ntkannya adalah penulis At-Taqrib, Ad-Darimi, Al eadhi Abu
Ath-Thayyib dalam komentamgra pada akhir bab Tata Cam Haji, Abu
AIi As-Sanii, Imam Al Hammain, penulis Al BaSnn dan lainnya.

Cabang: Orang yang Ihram disuruh melakukan thawaf eudum
di awal kedatangannya. Bila dia menundanya maka berkenaan dengan

keterlambatannya ada dua pendapat yang diriwa5ntkan oleh Imam AI
Haramain, karena ia mirip Tahiy5ptul Masjid.

Cabang: Thawaf Qudum itu han5n dilakukan orang yang
menunaikan haji Ifmd dan omng 5nng melakukan haji eiran bila
keduanya telah berihmm dari selain Makkah dan mernasukinnya
sebelum wukuf di Amfah. sedangkan omng Makkah fidak pertru

melakukan thawaf Qudum karena tidak ada isfilah datang bagin5n
(karena warga setempat).

Omng 1nng berihmm untuk Ummh juga tidak pertu melakukan
thawaf Qudum. Bila dia telah thawaf untuk uinrah maka telah cukup
bagin5n. Thawaf Qudum itu seperti shalat hrdhu yang bisa

menggantikan sesuafu 5nng fardhu lainn5n dan Tahig,raful Masjid.

Ulama madzhab kami berpendapat, "Bahkan seandaingn oftmg
yang Ummh melakukan thauraf dengan niat thawaf eudum, rnaka 1nng
berlaku adalah thau,af umrah. seperti halqn bila dia punlp kauaiiban
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menunaikan haji Islam tapi dia berihram unfuk haji Sunnah, maka yang

berlaku adalah haji Islam."

Sedangkan orang yang berihram unfuk haji, baik secara Ifrad 
,

atau Qiran dan tidak masuk Makkah kecuali setelah wukuf, tidak perlu

melakukan thawaf Qudum. Justru thawaf yang dilakukannya setelah I

wukuf adalah thawaf lfadhah. Seandainya dia bemiat melakukan thawaf I

Qudum maka yang berlaku adalah thawaf Ifadhah bila telah masuk 
I

yaitu separuh malam Hari Rap Kurban, seperti yang kami

katakan tentang orang yang berummh bila dia meniatkan thawaf

Qudum. Wallahu A'lam

Ulama madzhab kami berpendapat, "Dsunahkan melakukan

thawaf Qudum bagi setiap oftu'rg png baru tiba di Makkah, baik dia

menunaikan Haji atau Ummh atau berdagang atau berkunjung atau

lainnSn seperti otang 5nng masuk Makkah dalam keadaan berihram

unfuk Ummh atau haji setelah wukuf, sebagairnana telah dijelaskan

sebelumnya."

Cabang: Tata Cara Tha,,vaf Lengkap

Tata cara sebelum melakukan thawaf. Apabila orang yang Ihmm

masuk masjid, dia hendaknya menuju Hajar Aswad yaifu rukun yang

berada di dekat pintu Ka'bah dari sisi Timur yang disebut Rukun Aswad.

Ia dan Rukun Yamani disebut sebagai dua Rukun Yamani. Tinggi Hajar

Aswad dari tanah adalah 3 dzim'(hasta) kurang tujuh jari. Selain itu,

disunahkan pula menghadap ke Hajar Aswad lalu mer.lciumnya dengan

mukanya dengan mendekat kepadanya, dengan syarat tidak

mengganggu orang lain dengan mendorongnya unfuk bisa

menyenfuhngn, kemudian menciumnya tanpa suam dan bersujud

dengan mengulang ciuman serta sujud sampai tiga kali. Setelah itu

mulailah thawaf dengan menghentikan bacaan Talbiyah saat thawaf,
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sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dalam masalah Talbiyah.

Ketika telah mulai Thawaf hendakngra dibarengi dengan melakukan

Idhthiba'(mernasukkan pakaian Ihmm dari bavrnh kefiak kanan dan

membiarkan ujungnya di atas bahu kiri). Bila dia melakukan ldhthiba'

beberapa saat sebelum thawaf maka tidak apa-apa.

Idhtlnba' adalah mernasukkan bagan tengah pakaian IhramnSn

di bawah kefiak dan menyelubungkan kedua tepinya di bawah

ketiak kirinSn sehingga bahu kananqn terbuka.

Thawaf dilakulon dengan cara sebagaimana berikut: Seluruh

badan sejajar dengan seluruh Hajar Aswad lalu leu,rati seluruh Hajar

Aswad dengan seluruh badan, 5laitu dengan menghadap ke amh Ka'bah

dan berdiri di samping Hajar Aswad yang mengamh ke Rukun Yamani

sehingga seluruh tubuh berada di sebelah kanannSn dan bahu kanannya

berada di ujung Hajar Aswad. Kemudian pasang niat thawaf karena

Allah lalu berjalan dengan menghadap Hajar Aswad meler,r,rati arah

kanannya hinggu berdekatan dengannya. Bila telah mela,r,ratintr'a maka

pelakunya bisa berpaling dan menjadikan sebelah kiri fubuhnya ke arah

Ka'bah sementara sebelah kanannya ke arah luar. Bila orang yang

thawaf melakukann5ra sejak pertama dengan tidak menghadap Hajar

Aswad maka hukumnya boleh, tapi dia kehilangan sesuafu yang utama.

Kemudian dia berjalan demikian ke depannya dengan mengelilingi

seluruh Ka'bah. Da akan meler,r,rati Multazam yang berada di antara

Rukun 5nng ada Hajar Aswadn5n dan pintu. Dinamakan Multazam

karena oftrng-otang senantiasa berdoa di ternpat tersebut. Setelah ifu dia

meleurati Rukun kedtn setelah Hajar Asrruad, kemudian meleuati bagian

belakang Hijr Isrnail 5nng menghadap ke arah $nm dan Maroko, lalu

dia berjalan di sekelilingnya hingga berakhir pada Rukun ketiga:
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Rukun ini dengan rukun sebelumnya dinamakan dua Rukun

Syam atau terkadang disebut dengan narna dua Rukun Maghrib

(Maroko).

Selanjutnya berputar mengelilingi Ka'bah hingga berakhir pada

Rukun keempat 5nng disebut Rukun Yamani, lalu dia melewati Hajar

Aswad dan sampai pada tempat dimana dia memulai thawaf. Dengan

dernikian maka seseoftmg telah menyernpumakan safu putaran thawaf.

Kemudian thawaf lagi untuk kedua kalinf dan ketiga kalinya

sampai sempurna 7 putamn thawaf. Setiap thawaf dimulai dari Hajar

fuwad (dan berakhir padanya), dan 7 putaran adalah thawa{ lengkap.

Itulah tata cara thawaf yang seandainya hanya dilakukan

demikian maka sah. Sedangkan sebagian cara yang

menyempumakannya adalah perbuatan dan ucapan png akan kami

jelaskan nanti setelah iil, ins!/a Allah, sebagaimana lnng akan diuraikan

oleh penulis.

Perlu diketahui bahwa thawaf itu merniliki beberapa syarat dan

ka,vajiban-kevuajiban yang bila tidak dipenuhi rnaka thawaf dinilai tidak

sah. Selain ifu, thawaf juga merniliki beberapa sunah yang seandainya

ditinggalkan maka thawaf dinilai tetap sah.

Syamt unjib thawaf berjumlah 8 (delapan) yang sebagiannya

masih diperselisihkan

1. Suci dari hadats dan najis pada pakaian, fubuh dan ternpat png
diinjaknp saat berjalan.

2. Thaunfn5ra harus dilalcrkan di dalam rnasjid.

3. Manyernpumakan fujuh putamn.

4. TerHb (Uenrnrtan), lpifu mernulai dari Haiar Asuad dan berialan

dari sebelah kiriqTa.
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5. Seluruh fubuh harus b€mda di luar Ka'bah.

Lirna ryarat ini hukurnn5n r,rnjib dan para ularra tidak berbeda

dalam hal ini.

6. Nht thauaf.

7. Shahtrya.

8. Bertunrt-tuut atau nrnfun.

Tentang tiga syarat terakhir ini ada perbedaan pendapat di

kalargan ularna- Yang paling slnhih adahh bahrua hukumnya sunah,

sdangkan yang kedrn adalah uraiib-

Semerrtara $mah d-rauraf iuga ada 8, 1nifu,

1. Be$alan loh.

2. Idhfrb'.

3. Larilari kedl.

4. 'Menyenhrh Hajar Asu,ad dan menciumnga serh meletakkan dahi

di atasqla-

5. I/ang dftmjurkan dalam frraulaf dan al<an kami uraikan, ins5a

Nlall

6. Berturut-tnrtrt antara ttauaf.

7. Shahtftaunf.

8. Thauraf dengan tr:trusTu dan mererdalrkan diri, mernfokuskan

hafi dan senantftrsa merfiga nonna dan €trlra baik lahir nxupun

btin, dalarn gerakan dan pardangan serta silop.

Dernikianhh rtdrasan tentang trauraf b€s€rta p€r{elasan tata

caranln, k€ilralban dan srnah frtau,af. Serrnrarrya alon alon l<ami

urailon berdasarftan p€ngtmsan penulis, irrsg Allall

L
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Asy-Syirazi berkata: Di antara 
"s-y3rlt 

thawaf adalah

suci, beri.*rt-r, sabda Nabi $, iitr bf if iyL1r Sltu: U(yr

iyfi' * Cd ;w "Thawaf di Ka'bah adilah shalat" Hanva

Jr,ja Atlah e membolehlan berbicara di dalamnya'" Di

antara svarat lainnlra adalah menufug berdasarkan

ffi;,',k ]G li ii.k5 ;*i:*i * to' &,9 t:t
"oC* l) !P' flu 'i'fr J )l :,si6 "Bahwa Nabi #
mengutus eU.r g"k"i,& ke Mal*ah untuk mengumumkan,
, orang muqTrik dan orang wng telaniang frdak boleh thawaf

di l<a'bah'-' Kemudian apakah dipertukan niat? Dalam hal

ini ada dua pendapat (di kalangan ulama madzhab srcfi'r).

Pertarna, petlu adanSn niat, karena thawaf

merupakan ibadah l,ang butuh kepada Baitullah sehingga

diperlukan niat, seperti shalat dua rakaat di Maqam

(Ibrahim).

Kedua, fidak diperlukan niat, karena niat haji telah

cukup sehingga fidak perlu niat lagi, sebagaimana l,ang

berlaku dalam wukuf."

Penieliasan,

Hadits pertama diriwayatkan oleh Ibnu Abbas s@ara mar{u'

dengan sanad dha'if. Yang benar adalah bahwa hadits tersebut mauquf

pada Ibnu Abbas &. D€rnikianlah yang dinlratakan oleh Al Baihaqi dan

para Halizh lainnln. Cukuplah kita berpegang pa{a hadits-hadits shahih

yang inqa Altah akan kami sebutkan dalam cabang permasalahan yang

membahas tentanb pendapat para ularna dalam masalah ini.

Hadits "Nabi $ mengutr:s Abu Bakar S" diriwayatkan dalam

Shahih At Buktwi dan Shahih Mttstim. Akan tetapi penulis menrbah

l
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l'., lot 1, . . . 99 rd:rr 4;o 4lll ,/l &,)-?)

redaksinya, karena redaksi yang diriwa5ntkan keduanya dari Abu

Hurairah dS adalah,

k(tL(,d
,lL tur t:".Ir J;, ,ilL ;;f C a;at

Uiq \) I)# cuir 
'r:;. ,e 

Y

.Lci s;rq
"Bahwa Abu Bakar r$, mengufusnya bersama beberapa "ru;

pada haji png diperintahkan Rasulullah $ sebelum haji Wada' untuk

mengumumkan kepada orang-orang 'Setelah tahun ini orang musyrik

tidak boleh menunaikan haji, dan oftmg yang telanjang tidak boleh

thawaf di Ka'bah'."

Demikianlah redalsi yang diriwa5atkan oleh Al Bukhari dan

Muslim.

Pemyataan penulis delrgan menyebut kata "Diriwayatkan" dalam

hadits perlu diingkari, karena dia meriwayatkan dengan benfuk Tamridh

padahal ia disebutkan dalam Ash-Shahihain. Sementara pada hadirc

pertama dia menyebut dengan kata "Berdasarkan saMa Nabi #",
dengan benfuk Jazn, padahal hadits tersebut dha'if,
Yang benar adalah kebalikannya.

Redaksi "hadah yang bufuh kepada Baifullah" ini
mengecualikan wukuf, Sa'i, melempar Jummh dan mencukur rambut.

sedangkan redaksi "sehingga diperlukan niat seperti shalat dua rgka4t di

//A,p*)
tf :cJ.,6l

o'ti#, d /ti;7r;sr*,
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Maqam" akan menimbulkan persepsi keliru bahwa dua mkaat thawaf

hanya khusus dilakukan di Maqam dan harus dilakukan di dekat Ka'bah. 
,

Padahal tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa

keduangra bisa dilakukan selain Makkah di bagian bumi manapun, ,,

sebagaimana yang akan kami uraikan nanti, insw Allah. Akan tetapi j

png dimaksud penulis bahwa shalat tersebut butuh kepada Baitullah j

adalah bahwa shalat tersebut fidak sah dilakukan kecuali di Ka'bah 
i

kefika orang yang shalatberada. 
I

I
Hukum: Dalam bahasan ini ada tiga permasalahan, 1nifu: . I
Pertama: Agar thawaf dinilai sah maka omng yang 'l

melakukannya disyaratkan harus suci dari hadats dan najis png melekat I
pada pakaian dan badan serta ternpat yang diiniaknlE dalam thawaf. I
Bila dia berhadats atau bersentutran dengan rniis 5nng tidak dimaafkan' I
maka thawafnp dinilai tdak sah. I

Ar-Rafi'i berkata, "Yang dirnalsud para imam adalah I
menyerupakan ternpat thauaf dengan ialan bagl oftIng yang I
menunaikan ibadah sunah. Penyerupaan ini sebenamln tidak apa-apa." I

Menurutku (An-Nawawi), lEnS dinSntakan oleh ulama I
ma&hab kami adalah bila orang yang thawaf menyentuh najis dengan I
fubuh atau pakaiannya, atau berjalan di atasnya baik dengan sengaja I
atau lupa, maka thawafnya fidak sah. Fenomena yang menyedihkan il
adalah ban5nknya najis di tempat thawaf baik berupa kotoran burung I
atau lainn5n. Segolongan teman-ternan kami dari kalangan ulama I
generasi akhir yang merupakan pam peneliti berpendapat bahwa hal I
tersebut tidak apa-apa. Akan tetapi yang seharusnya dikatakan adalah t
bahwa gnng dirnaafkan adalah najis 5nng sulit dihindari, seperti damh I
nyamuk, seftrngga, kufu dan kotoran lalat; dan juga seperti bekas istina I
dengar,n batu dan sedikit tanah liat iahnan png kita tahni kenaiisannya' I
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dan juga najis yang tidak dapat diketahui yang ada pada ujung air dan

pakaian, menurut pendapat Yang paling shaffi dan masih ban5nk najis

lainnya yang serupa yang bisa ditoleransi. Penjelasann3n akan diuraikan

secara gamblang pada ternpahln.

SyeiLh Abu Zaid Al Martr/azi perrah ditanya tantang rr6salah

seperti ini dan dia berpendapat bahwa hukumnya tidak apa-apa.

Kemudian dia berkata, 'Suafu rnasalah bila telah sernpit rnaka meniadi
Ituas.

Sepertin5n dia berpegang dengan ftrrnan Allah,

q-bYli9#i"46
"Dan dia sel<ali-lali tidak maniadil<an unfuk karnu dalam agama

suatu kaempibrl' (Qs. Al Han l22l: 781

Disamping itu, ternpat thawaf pada masa Nabi $ dan para

sahabatrya serta generasi setelah mereka baik dari kalangan salaf dan

ktnlaf tetap dalam kondisi derrikian, dan tidak ada seorang pun yang

melarang thawaf di ternpat tersebut. Apalagr Nabi $ dan pam sahabat

setelahnya yang d$adikan sebagai panutan fidak mewajibkan

mernbersihkan thawaf dari serrua ifu. Mereka pun tidak mewajibkan

agar mengulangi thar,raf disebabkan dernikian- Wallahu A'lam

Di antara fenomena png menyedihkan dalam thawaf adalah

terjadin5ra saling senfuh dengan perempuan karena berdesakdesal&an.

Seyogiyanya kaum lelaki fidak berdesakdesakkan dengan mereka dan

kaum perernpuan juga fidak berdesakdesakkan dengan mereka.

Hendaknya kaum per€rnpuan thauaf di belakang kaum lelaki. Apabila

terjadi saling sentuh, maka penielasannya telah diuraikan pada babnp.

Wallahu A'larn
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Kedua: Menufup aurat menrpakan sgnmt sahnya thawaf. Pada

pembahasan sebelumnya telah diumikan tentang aumt laki-laki dan aurat

perempuan. Apabila bagian aurat salah safu dari keduanln terbuka

karena kecerobohannln maka batallah thararaf yang dilakukan

setelahnya. Sedangkan thauaf sebelumnp, hukum melanjutkannya

adalah seperti oftmg yang terkena hadats di tengahtengah thawafnya,

dan ini akan kami uraikan di akhir hukum thawaf kefika penulis

membahasnln, irrqn Allah.

Menurut madzhab Slnfi'i, dia bisa meneruskan thawafrrya. Bila

aurat terbuka tanpa kecerobohann5ra dan dia langsr.rng menufupinln

maka thawafnya tidak batal, seperti orang S1ang tidak batal shalatrya.

Ketiga, Niat thawaf. Ularna rradzhab kami ($nfi'i) berkata,

"Bila thawafnSa pada selain Haji dan Umrah maka fidak sah bila tidak

diniatkan, dan para ulama tidak berbeda pendapat dalam hal ini. Jadi,

hukumnya seperti ibadah-ibadah lainrSla seperti shalat, pr-rasa dan

sejenisnya. Sedangkan bila thau,af t€rs€bart dilakukan dalam ibadah Haji

dan Ummh maka sebaiknyra tetap meniatkan thawaf. Bila dia tidak

meniatkan thawaf, maka dalam hal ini ada dua pendapat terkenal di

kalangan Ftrqaha S!Efi'i!,!rah lpng dis€futlon penulis dengan dalil-

dalilnya. Yang paling slnhih adalah bahwa hukumnya sah. Pendapat ini

dinyatakan oleh segolongan ularna seperti Imam Al Hammain.

Sedangkan pendapat kedua adahh bahwa hukumrya batal.

Bila hta mengatakan mh, apakah diq/antlon fidak boleh

dipalingkan ke fuiuan lafor s€p€rfi mencari oftmg yang b€rhutang dan

seienisryn?

Dahm hal ini ada dtra pendapat nraryhur di kalangan Fr.lqaha

Syafi'iyyah lrang dis€butran dahrn kitabkitab ularna Khurasan.

Pendapat 1nng paling slmhih adalah dEaratl{an dernikian.

l

1
I
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Imam Al Haramain berkata, "Nampaknya, guruku berpendapat

demikian."

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ad-Darimi. Tapi bila dia

memalingkannya ke tujuan lain maka thawafnya tidak sah dan dia'tidak

dianggap thawaf.

Sedangkan png pendapat kedm adalah tidak dig;aratkan. Tapi

bila dia mernalingkannya maka thar,vafnSn sah, seperti halnyra bila dia

merniliki karnjiban haji 1nng harlrs ditunaikan lalu dia berniat yang lain,

maka dia bisa memufusnya. Jadi, dalam masalah ini ada tiga pendapat

di kalangan fuqaha Syafi'iy5ph. (a) Thawafnya fidak sah tanpa niat. (b)

Thawafnya sah tanpa niat dan tidak apa-apa dipalingkan ke yang lain.

Tapi pendapat Yartg paling shahih adalah bahr,rn sah tanpa

niat, dengan qrarat tidak dipalingkan ke yang lain.

Seandainya dia tidur kefika sedang thavraf atau dalam

sebagiannya pada posisi tertenfu yang menyebabkan wudhun5n tidak

batal, maka dalam hal ini Imam Al Haramain berkata, "Ini mirip orang

yang mernalingkan niat ke niat lain 1nifu mencari omng Snng berhutang.

Untuk kasus sempa bisa dikatakan bahwa thawafnya sah karena dia

tidak memalingkan niat ke selain ibadah haji, sehingga tidak apa-apa bila

dia tidak ingat."

Dernikianlah !/ang dinyatakan oleh Imam Al Hammain

berkenaan dengan rnasalah wukuf di Arafah. Pendapat yang paling

benar adalah pendapat png merryntakan bahwa thatmfnSn sah dalam

benfuk tersebut. Wallahu A'lam

Seandainya oftmg yang berihram untuk haji mg;akini bahwa dia

berihmm unfuk Ummh rnaka haiinSa tetap sah, sepe( bila dia thawaf

dengan niat lain padahal dia ada kamjiban thar.raf untuk diriqn sendiri.

Dernikianlah 1nng dinlatakan oleh Ar-RuSnni dan irnarrrirnam lainqa.
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Cabang: Al Qadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan dalam Ta'hE

nya tentang amalan-amalan pada Hari Rap Kurban 0dul Adha) dalam

masalah thaunf Ifadhah, "Amalan-amalan haji seperti w-rkuf di Arafah,

Muzdalifah, thawaf dan sa'i serta melempar Jammh, apakah masing-

masingnSp dipe,rlukan niat? Dalam hal ini tiga pendapat di kalangan

fuqaha S!/afi'iylrah lwafi .

1. ndak membufuhkan niat unfuk masing-masingnSn, karena niat

haji telah mencakup setnuanya, seperti halnSn niat shalat png

mencakup seluruh g€rakan sehingga tidak perlu niat ketika

akan ruku dan melakukan g€rakan lainnya. Disamping ifu,

seandainSra dia wukuf di Arafah dalam kondisi lupa maka

unrkufnya sah menurut Ijma'. 
^

2. Tidak ada gnng perlu diniatkan untuk rnasing-masingnF selain

tha\raf, karena ia adalah shalat sedang shalat itu harus

dinhtkan. Pendapat ini dinptakan cileh Abu Ishaq Al Maru,razi.

3. Ritual Snhg L*Irsus dengan perbuatan seperti thawaf, sa'i dan

melernpar Jammh mernbufuhkan niat; sedangkan.Snng tidak

khr:sr.rs hpi haryra sekedar menetap sebentar seperti unrkuf di

AEfah dan Muzdalifah dan menginap tidak membutuhkan niat.

Ini adalah pendapat Abu AIi Ibnu Abi Huraimh.

Dernikianlah perkataan Al Qadhi. Dari tiga pendapat ini, yang

paling benar adalah pandapat pertama; dan Jumhur tidak menyebut

pendapat lain kectnli pendapat lemah png marajibkan niat thawaf;

Pendapat 3nng benar k€fika membahas perselisihan di dalamnya adalah

bahwa niat tersebut juga tidak wajib, sebagaimana yang telah diumikan

sebelumnya . Wahhu A'lam

Cabang: Telah kami umilGn bahwa thauaf itu fidak sah kecuali

dengan thahamh (bersuci), dan ini berlaku unfuk s€rnua jenis thawaf.

:

I
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Demikianlah yang dinyatakan oleh Imarn Syaf i dan ulama madzhab

kami (para pengikuhrya) dalam seluruh jalur periwa5atan mereka. Tidak

ada perbedaan pendapat dalam masalah kecuali sahr pendapat lemah

dan batil yang diriwayatkan oleh Imam Al Hammain dan lainnya dari

Abu Ya'qub Al Abiyurdi, dari kalangan ulama madzhab kami; yaitu

bahwa thawaf Wada' sah tanpa thahamh dan thahamh bisa diganti

dengan Dam (denda dengan menyembelih binatang).

Al Imam berkata, "Pendapat ini salah, karena Dam ifu hanya

wajib untuk menufupi (mengganti atau melengkapi) thawaf, bukan

thaharah."

Cabang: Pendapat para ulama berkenaan dengan thaharah

dalam thawaf.

Kami telah menjetaskan bahwa pendapat kami adalah dalam

thawaf dis5nratkan harus suci dari hadats dan najis. Pendapat ini

dinyatakan oleh Imam Malik dan diriwa5atkan oleh Al Mawardi dari

Jumhur ulama. hnu Al Mundzir juga meriwayatkannya dari mayoritas

ulama bahwa dalam thawaf harus suci dari hadats.

Akan tetapi Abu Hanifah mernilih pendapat tersendiri.

Menurutrya, suci dari hadats dan najis bukan q,rarat thawaf. Seandainya

seseoftmg thawaf sedang dia terkena najis atau berhadats atau dalam

keadaan junub maka thawafnSaa sah.

Tapi pam pengikut madzhabn5n berbeda pendapat apakah

bersuci tersebut wajib meskipun mereka sepakat bahwa ia bukan syamt.

Mereka Snng ma,rnjibkannSn berkata, "Apabila dia thawaf dalam

keadaan berhadats maka dia han:s menyembelih seekor domba betina,

dan bila dia thauaf dalam keadaan junub maka dia harus menyembelih

seekor onta."
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Mereka juga berkata, *Dia harus mengulanginya selama berada

di Makkah.

Sedangkan Imam Ahmad memiliki dua riwayat dalam masalah

ini, yaifu: Pendapat pertama seperti pendapat kami; sedangkan

pendapat kedua, bila dia masih tinggal di Makkah maka dia harus

mengulangnya, dan bila telah pulang ke negerinya maka dia harus

membayar Dam (denda dengan menyembelih binatang) 
I

Daud berkata, "Suci dari thawaf adalah wajib. Apabila seseorcmg I

thawaf dalam keadaan berhadats maka thaunfnya sah kecuali wanita I
haidh." 

I
Al Manshuri, salah seorang ternan Daud, mengatakan, suci I

adalah syarat seperti pendapat kami. Abu Hanifah dan orang-orang I
yang sependapat dengannya mengambil dalil dengan keumuman finnan I
Allah &, I

@qJ54v,15*4J I
"Dan hendaHah mqela metatdran thaq.raf seketiting rutnah I

sans tua itu (baitullah)." (Qs. Al Hajj 1221:291 t
Ini berlaku untuk thawaf tanpa bersuci karena diqiyaskan dengan I

urukuf dan nrkun-rukun haji lainn5a I
Sementara dalil Snng dijadikan tandasan oleh ulama ma&hab I

kami adalah hadits Aisyah 6, I



"Bahwa yang pertama kali dilakukan Nabi $ kefika tiba di

Makkah adalah benpudhu lalu thawaf di Karbah." (f-lR. Al Bukhari dan

Muslim)

Selain itu, diriwayatkan secara shahih dalam Shahih Mrsl*wdari
riwayat Jabir @,, bahwa Nabi fl) bersaMa di akhir hajiny.,

-lt

.'j<?*,,t; ,? fri;Gl\x.

"Hqtdaklah tralhn mangarnbil nanasik hajii dariku'

Ulama madzhab kami berpendapat, dalam hadits ini ada dua

dalil, yaitu:

(a) Thauaf Nabi $ penjelasan thawaf Snng global

dalam Al Qur'an.

(b) SaMa Nabi $ "HqdaHah mangambil manasik haji dariku"

menunjukkan bahwa sernua 5rang dilakukanqn wajib, kecuali bila ada

dalil lain yang menunjukkan bahua ia tidak wajib.

DiriwaS;atkan dari Aiqph 6 bahwa Nabi $ bersabda

kefika dia haidh dalam kondisi sdang lhram,

t zaz 'oz-#e

I

,au ,f:rbi $?Lut €AG ,s5:*r

"Ialfltkanlah sqala santafu gng dihful<an orzng Sang bahaii,

hang aja l<amu frdak bleh thamf di hitullah sebelurn kanu mandi."
(HR. Al Bukhari dan Muslim)

Hadits ini menrpakan penjelasan bahwa ada sgramt thaharah

dalam thawaf, karena Nabi $ melarang Aislrah 6 melakukan thawaf
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sebelum dia mandi. l.amngan ifu menunjukkan rusaknSn (batalnya)

ibadah bila dilakukan

Apabila ada yang mengatakan, Nabi $ melamng kami karena

wanita haidh itu fidak boleh masuk masjid, maka kami katakan, bahwa

pendapat ini batil, karena yang disabdakan Nabi $ adalah "Sebelum

kamu mandi (sanzpi karnu mandi/', dan beliau tidak bersabda "Sampai

darahnya berhenti mengalir." Disamping itu, ada hadits Ibnu Abbas yang

telah disebutkan sebelumnya, lpitu " Thaumf di kitullah adalah shalat."

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa.hadits ini mauquf pada lbnu Abbas.

Tapi ia bisa diiadikan dalil karena pendapatn5ra ini terkenal dan tidak

seorang pun sahabat png menyelisihinya. Jadi, ia bisa dijadikan dalil

sebagaimana yang telah dijelaskan pada pmkata penjelasbn ini.

Perkataan sahabat juga menjadi dalil menurut Abu Hanifah.

Ularna rnadzhab kami menjawab tentang keumuman ayat yang

diiadilran dalil oleh Abu Hanif'ah dengan dua jarrvaban' Pabma, ayat

tersebut berlaku urnurn sehingga wajib dikhususkan dengan apa yang

telah kami uraikan. Kdua, thawaf tanpa ttnhamh adalah makruh

menunrt Abu Hanifah dan tidak boleh menafsirkan alnt tersebut sebagai

thawaf makruh karena Altah & tidak menyrruh sesuatu yang makruh.

Adapun jawaban unhlk q[ps png mereka lakulnn terhadap

wukuf dan lainn5n adalah bahwa thaharah itu Udak wajib pada rukun-

rukun haji selain thawaf jadi bukan s1nmt. Berbeda dengan thaunf yang

menunrt mereka hukumqn wajib dengan thaharah menurut pendapat

mereka yang kuat. Wallahu A'latn

Cabang: Pendapat ularna berkenaan dengan niat dalam thawaf

Haji atau Ummh.

Karni tetah menielaskan bahua Yang patng slmhih menurut

torni adalah, niat tersebtrt fidak disl,amtlon. Pendapat ini dinptakan
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oleh Ats-Tsauri dan Abu Hanifah. Tapi menurut Imam Ahmad, Ishaq,

Abu Tsaur, hnu Al Qasim Al Makki dan hnu Al Mundzir, hukumnya

tidak sah kecuali dengan niat.

Dalil yang digunakan kedtra kubu ini adalah Al Qur'anul Karim.

Cabang: Menutup aurat adalah qnmt sahnlp thawaf menurut

kami dan juga menurut Malik dan Ahmad. Tapi menunrt Abu Hanifah ia

bukan qTarat.

Dalil yang kami jadikan acuan adalah hadits yang disebut oleh

penulis bt"-e ilu.)J}4 | " ndu* bteh thawf di lk'bh omng Snng

telanjang." Hadits ini terdapat dalam ,4sh=Slnhitain sebagaimana telah

disebutkan sebelumnln

Diriwalatkan dari Ibnu Abbas rg, bahun dia berkata,

. G# $ *'K*;ir,') h r eY'*J l,'iLf
,,Dulu ada seomng p€r€rnpuan Fng thaunf di Ka'bah dengan

telaniang seral,a berlGta, 'sekarang s€muan!,a atau sebagiann5ra

kelihatan jelas, apa 37ang tarnpak trdak aku halalkan'. Maka furunlah

firman Allah &, 'Hai anak Ahm, Fkailah Pkaianmu 5ang indah di

setbp (mqasuki) nnsi*i." (Qs. Al A'raaf [Z: 3U GIR' Muslim)
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Pendapat Ulama Berkenaan dengan hukum Thawaf
Qudum

Telah karni idasl.n bahwa menurut kami hukumryn sunah.
Tapi bila ditinggalkan maka pelakunSn tidak berdosa dan tidak uajib
membaSnr Dam. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Ibnu Al
Mundzir. Tapi menunrt Abu Tsaur, ormg 5nng melakukanryra wajib
membayar Dam. Pendapat yang sama dengan pendapat kami juga
dirirrayatkan dari tualik. Ada juga s€buah riwa5lat yang meryatakan
bahwa apabila thauraf Qudum dapat merrpersernpit wulilf maka fidak
ada Dam bila meninggalkannya, tapi bila tidak rr6ka wajib mernbagar
Dam (denda dengan menyernbelih binatang)

Asy-Syirazi berkata, 'Orang lrang berihram
disunahkan melalcrkan ldhthiba', lraifu memasnr-kkan bagian
tengah pakaian hramnya di baunh bahu kanann5Ta (di
bawah ketiak) hlu meletalikan kedua tepin5Ta di atas bahu
kirin3n- fl"l ir_ri berdasarkan riuayrat Ibnu Abbas r*, ,) rr'r'irl
{! *!'&.,;,'izbb:;€,r'6ryb *, *4' }v *,
.F.et? $tb 6ffi &ti.t 'd;'6;31 rJ6nt tli;ri+,6 "Bahwa
Rasulullah S dan para sahabatn5Ta menunaikan Umrah lalu
beliau merylurutr mereka melakukan ldhthiba'. Mereka
memasukkan baiu lhram di baunh kefiak dan meletakkannya
di atas bahu liiri."

Penjelamn:

Hadits Ibnu Abbas adalah hadits shahih png diriuraptkan oleh
Abu Daud dengan sanad shahih. Redaksinya dari Ibnu Abbas adalah,
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"Bahwa Basulullah & d* pam sahabahrya menunaikan Umrah

dari Ji'ranah, lalu mereka berlari-lari kecil di Ka'bah dan memasukkan

baju Ihram di bawah kefiak lonan dan meletal,kanryTa di atas bahu kiri."

Al Baihaqi juga merir,rnptkannln dengan sanad shahih, dia

berkata,

a,vz! ,!.. ,'JL 
hf_f*:, '"lt c*b>l

.q)l tW ) ypl 
^DG 

W, r $r.>:r)
"Nabi & dar, para sahabakrSn melakukan ldhthiba'. Beliau

berlari-lari kecil sebanSnk tiga putaran dan berjalan ernpat putaran."

Diriun5ntkan dari Ya'la bin Urnayyah Ap

t.ol,
L-9 Jbl *t rll hr J:".Ir J?t Ul:t

a

.llrS),i *::iu
a'"',

"Elahura Rasulullah C ttnuat di Ka'bah dan melalorkan ldhthiba'
dengan baju lhmmn5;a."
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Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmi&i dan Ibnu Majah dengan

sanad-sanad shahih. Setelah At-Tirmidzi berkomentar,
rHadits ini hasan shahih."

Dalam riwayat AI Baihaqi disebutkan, "Aku melihat

Rasulullah & thawaf di Ka'bah dengan melakukan ldhthiba'." (Sanadnya

shahihl

Diriwayratkan dari Aslam Maula Umar bin Khathtlnb rg, dia

berkata: Aku mendengar Umar berkata, "Mengapa sekarang hanya lari-

lari kecil sebanyak dm kati dan bahu dibuka? padahal Allah telah

mengokohkan Islam dan mqriadakan kekufumn dan pelakunya. Meski

dernikian kami tidak pernah meninggalkan sesuafu yang biasa kami

lakukan bersama Rasulullah Sr." (HR. Al Baihaqi dengan sanad shahih)

Para pakar bahasa berkata, "Idhthiba' diambil dari Adh-Dhab'u

yaifu lengan. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah separuh

bagian lengan atas. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah bagian

tengah lengarr. Ada pula yang mengatakan bahwa ia adalah ketiak."

Al Azhari berkata, "Idhtlriba' juga disebut TawasSryuh dan

Tabbbuth."

Masalah ini telah diuraikan sebelumnga pada bab tempat berdiri

imam.

Pendapat lnng din5ratakan oleh Imam Syafi'i dan ulama

madzhab kami adalah bahwa ldhtlnba'disunahkan dalam thawaf.

Mereka sepakat bahwa ia tdak disunahkan pada selain thawaf Haji dan

Ummh. Ia hanya disunahkan pada thawaf Umrah dan satu thawaf dalam

haji, yaitu thawaf Qudum atau thawaf lfadhah; dan ia tidak disunahkan

pada salah safu dari keduanya. Kesimpulann5n adalah bahwa ia

disunahkan dalam thawaf yang disunahkan berlari-lari kecil di dalamnya

dan tidak disunahkan pada thawaf yang tidak ada larilari keciln5n.

Masalah ini fidak diperselisihkan oleh ulama. Penjelasannya akan kami

l

I
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uraikan sebentar lagr pada pernbahasan tentang thawaf png disunahkan

berlari-l# kecil di dalamnya.

Ringkasnya adalah bahwa 1nng paling shahih dari dua pendapat

tersebut adalah bahwa yang disunahkan berlari-lari kecil (berialan cepat)

dan ldhthib'adahh thawaf 1png diiringi dengan Sa'i, dan ia adakalanp

thawaf Qudum dan adakalanya thawaf lfadhah- Tapi tidak boleh

diberlakukan pada thaunf Wada'-

Selain itu, lari-lari kecil (berialan cepa0 dan ldhthiba'disunahkan

dalam ttntrnf Qudtrn secara mutlak, baik setelah ifu melakukan Sa'id

atau tidak.

Ularna rrndzhab kami berpendapat, akan tetapi berbda antam

lari-lari kecil (berFlan cepa$ dengan ldhfrTiba'dalam sahr hal, 5nitu

bahwa ldhilTib' disunahkan dalam selunrh putamn thawaf Snng tujuh,

sedangkan lari-lari kedl (ialan cepa$ hanya disunahlnn pada tiga

putaran thauraf p€rtarrn sernentara unfuk ernpat putaran berikutrp

denganialan l<aki-

Ularna rnadzhab kami juga berpendapat, disunahkan pula

melakukan ldhthiba'hlam Sa'i. Inilah pendapat rnadzhab dan Jumhur.

Ada pula pendapat menyimpang 5;aihr bahun tidak Sunnah.

Di antara png meriwapd<an pendapat ini adalah Ar-Rafi'i.

L^alu apakah dizunahkan melakukan ldhfiiba'pada dm mkaat

thaunP Dalam hal ini ada dua pendapat dilcalangan fuqaha Syafi'iy7ah.

Yang paling slnhih adalah pendapat yang menyatakan bahwa

hukumryn tidak disurntrkan, karena b€ntuk ldhiltib'ifu dirnakruhkan

dalam shalat. Bih karni lotalran bahwa hukumqn tidak disunahkan

maka dia bisa thaunf dengan mdakukan ldhthiba'. Bila dia telah selesai

thawaf maka dia bim nrenghilanglon ldhilTiba' dan shalat lalu

melakukan ldhthib'Wkernudian mdakukan Sa'i. Sedangkan bila hta

katakan bahr,m dia tranrs mdalnrkan ldhfiib'dahm shalat, rnaka dia
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juga harus melakukan ldhthiba'di awal thawaf kemudian dia tetap

demikian selama thawaf dan ketika dalam shalat serh ketika Sa'i, dan

dia tidak boleh menghilangkarrnya sampai selesai Sa'i.

Perlu dik€tahLd bahwa dtra pendapat tentang sunahnya

melakukan ldhthib'dalam dua mkaat thawaf adalah pendapat.masyhur

yang disebutkan dalam ktabldtab ularrn Khurasan. Tapi menurut

Jumhur ularna lrak hulnrrnn5n Udak $nah. Para ulama Khumsan

sepakat bahwa itulah YanS palirg slnhih.

Al Qadhi Husain dan Irnam Al Hammain serta ulama-ulama

lainnya berpendapat, s€bab terjrilin5la perbdaan pendapat adalah

karena Imam Slrafi'i berkata, "Dan omng 5ang Ihmm tenrs melakukan

Idhthi ba' sampi dia merryTernpumakan Sa'i-nya. "

Sebagian ularrE ada Snng mernbaca Sa'i dan ada membaca

Sab'ah (furuh) !,akni sampai tujuh ptrtaran thawaf. Kernudian ma&hab

yang shahih dan terkenal Fng din!'atakan oleh Jumhur adalah bahwa

dia melakukan ldhfiib'dalam sduruh jamk Sa'i antam Shafa dan

Marwah, dan dari arpal Sa'i hingga al'*riqp.

Akan tetapi AdDarimi meriwayatkan pendapat dari ibnu Al

Qaththan bahwa ldhthib'lnnya dilakukan di ternpat Sa'i dan bukan di

tempat berjalan. Tapi pendapat ini ianggal sekaligrrs tertolak. Wallahu

A'lam

Cabang: Idhdrib' disr.nrahkan bagfl lah-laki dan tdak

diqnriatkan bagi pq,ern1lrran.

Tidak da perbedaan pendapat ulama dahm masalah ini,

badasarkan uraian yang tdah diidaslon penulis. Idhiltiba' frdak

disyariatkan bagi banci- S€dandon untuk anak kedl da dua pendapat

di kalangan Fuqoha qpfi'i!,yatL Yang paling slnhih adalah disurntrkan
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dan melakukannya sendiri. Pendapat ini dinyatakan oleh Jumhur. Bila

tidak maka yang melakukannya adalah walinya, seperti amalan-amalan

haji lainnya. Selain itu, dalam hal ini ada dua pendapat. Yang paling

shahih adalah pendapat ini; dan pendapat kedua adalah tidak

disSnriatkan. Pendapat ini dinyafakan oleh Abu Ali Ibnu Abu Hurairah.

Di antam ulama yang meriwayatkan jalur ini'adalah Al Qadhi Abu Ath-.

Thalryib dalam Tatiqnya, Ad-Darimi, Ar-Raf i dan lainnya.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan Ad-Darimi mengatakan, Abu Ali

Ibnu Abu Huraimh berkata, "Anak kecil fidak perlu melakukan ldhthiba'

karena dia belum kuat."

Cabang: Al Maurardi dan ulama lainnya dari kalangan ulama

madzhab kami (Ularna besar madzhab Syafi'i [fuqaha Syafi'iyyah])

berkata, 'Apabila ldhthiba'ndak dilal<ulmn dalam sebagian thawaf maka

dia bisa melakukanqp pada sebagian Snng tersisa. Dan bia ldhthiba'

fidak dilakukan pada dalam thawaf (keseluruhannya) maka ia bisa

dilakukan pada saat Sa'i."

Cabang: Telah kami jelaslon bahwa madzhab karni

menyatakan bahwa ldhtlnb' sunah. Akan tetapi menurut

Irnam ltlalik, Idhtlnba' fidak disyariatkan karena sebabnya telah hilang.

Ularna madzhab kami berpendapait, "Pendapat ini batal karena adanln

jalan cepat sesuai yang telah lorni sebutkan dari Umar bin

Khaththab rg."

Aslrsyirazi berlrata: Orang yang Ihram melakukan
thaunf sebaqTak tuiuh loli putaran, berrdasarkan hadits
rirra5Tat Jabir S,, dia berkata, 'Jt * ht & nr 1JFi { g'.?
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jb 'i W, .S! 'J'6 k ?.* |b 'Kami keluar bersama
Bffiilullah * hetrka beliau telah fiba di Maklnh. Beliau
thawaf di Baitullah sebanyak turuh kali lalu shalat-" Apabila
dia meninggalkan sebagian yang fuiuh maka thawafnya fidak
sah karena Nabi * trau/af seban5Tak tuiuh lmti- Beliau
bercaMa, |{<"u ,? t;Jr'Ambillah manasik haji darikt-'

Penielasan:

Hadits Jabir diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi 5nng
s€rnal<rra. Dta berkata,

iL;,f *t#ht &"C'Are l-*;

,-i}t;l f," jy; i
,f"; ,!;t rt;-,t A'.;Jt t6 st & 7t:4)t
l)n9 ,L$l ,;r4,6fr

.(J#biL+6ut#b)
'Kami kelum bersarna Nabi $ pada haji Wada'. K€fika kami

telah di Baitullah, Miau mencium Rukun (Flaiar A$ rad) lalu berjalan

cepat sebanyak tiga kali dan bgialan biasa ernpat kali. Kernudian bdiau
menuju Maqam Ibrahim semla membaca alpt 'Dan jadil<anlah

*bhagftn nqam lbnlrtu tanpt slnht:" (Qs. Al Baqamh l2lz L2Sl

Diriurayatkan s@ra slahih dari lbnu Umar rg, bahwa dia

berlota,
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"Rasulullah # fiba (di Maklmh) lalu thauaf di Ka'bah tujuh kali

dan shalat dua mkaat di belalong Maqarn lalu Miau keluar menuiu

Shafa." (HR. Al Bul&ari dan Muslim)

Adapun hadits |<$U ,* ,ib "ambillah nnnasik haii darihf

diriwayatkan oleh Jabir, dengan redalsi: Jabir berkata,

"b ,e'; *i ,& hr J:" 'lr U|
b;"llx,,irtr,-#tii *t,

zt , ,,,it&lt &.r;f y.9y ,F & 6-l ) .,I-ir

"Aku pemah melihat Rasulullah $ melempar (Jammh) di atas

ontanya pada Hari Raya Kurban semln bmabda, 'HertdaHah kalian

mengambil (mqiru) nanasik haji dariku, l<arena aku tidak tahu

bamngt{ati aku tidak menunaikan haii kgi setekh haii inl." (HR. Muslim

dalam Shahil>nyadengan redaksi ini pada Bab Melernpar Jamrah).

Al Baihaqi juga meriwalntkannya dalam Sunarnya dengan

sanad shahih sestrai qnrat Al Bukhari dan Muslim pada Bab:

Mempercepat tangl<ah di l-embah Muhassir yang diriwaptkan dari

Jabir dg bahwa Nabi $ bersabda,
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"Ambillah mamsik haii dariku l<arqn bmngkali aku tidak

metihat l<alian fui sddah bhun ini." Wallahu Alam

Hukum: g;*uut dengan hukum masalah ini, maka dapat

disimpulkan bahwa ryarat thar,raf adalah fujuh putamn dimana setiap

putarannya dimulai dari Hajar Aswad dan beral;hir di Hajar Aswad.

Seandainya masih tersisa safu langkah dari fujuh putaran tersebut maka

thawafnya tidak berlaku, baik dia masih berada di Makkah atau telah

pulang ke negerinya. Dalam kasus ini fidak bisa diganti dengan Dam

maupun denda lainnya, tanpa ada perbedaan pendapat di antara kami.

Seandainya seseorcng mgu tentang iurnlah thawaf atau Sa'i maka dia

harus berpedoman dengan 5nng lebih sedikit. Bila menurut dugaan

kuatnya adalah yang lebih butyuk maka dia tetap haius b*p"gang

dengan yang lebih sdikit yang jelas-jelas yakin, sebagaimana telah

diuraikan sebelumn5A dalam bahasan tentang shalat. Seandainya dia

diberitahu oleh satu orang png adil atau dua oftmg Snng adil bahwa dia

telah thawaf atau Sa'i sebanyak entun kali sernentara dia berkeyakinan

telah melakukan sebanSnk tujuh kali, maka dia tidak wajib melakukan

sesuai perkataan keduanSa, akan tetapi hanln disunahkan.

Semua ini berkenaan dengan keraguan dalam thawaf. Bila dia

ragu-ragu setelah selesai rnaka fidak apa-apa. Bisa pula dia

mengamalkan pendapat lernah yang 53ma berkenaan dengan shalat.

Lalu apakah disyamtkan melakukan thawaf fuiuh putamn secara

berturut-turut? Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan

ulama yang ins5a Allah akan kami uraikan nanti di akhir hukum thawaf
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yang akan dibahas oleh penulis. Akan tetapi Yang paling shahih adalah

bahwa tidak disyaratkan melakukan demikian-

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa seandainya masih tersisa

sedikit dari tujuh putaran thawaf maka thawafn5n tidak sah, baik yang

kurang itu sedikit atau banyak, dan baik dia masih berada di Mahkah

atau telah berada di negerinya, maka dia tidak diharuskan membayar

Dam. Demikianlah rna&hab yang kami anut dan pendapat ini juga

dinyatakan oleh Jumhur ulama. Pendapat ini juga dinyatakan oleh

Atha', Malik, Ahmad, Ishaq dan Ibnu Al Mun&ir.

Akan tetapi menunrt Abu Hanifah, bila dia masih berada di

Makkah maka dia wajib menyempumakannya dalam thawaf lfadhah.

Sedangkan bila dia telah keluar dan telah melakukan thawaf tuluh

putaran maka dia wajib kernbali untqk menyernpumakannya. Bila dia

telah thawaf empat putamn rnaka dia tidak wajib mengulanginya, tapi

thawafnya dinilai sah dan hanln uajib mernbalar Dam. Dalil yang kami

jadikan acuan adalah bahua Nabi $ menjelaskan bahwa thawaf png

diperintahkan adalah tuiuh putamn sehingga tidak boleh

mengumnginlp, seperti shalat.

Pendapat Para Ulamaj*H"?fft Ya"s Rasu-

Ibnu Al Mun&ir berkata, "Pam ulama telah sepakat bahwa

omng yang mgu-mgu dalam iumlah thawafq;a maka dia harus

berpedoman pada yang dia pkini."

Ibnu Al Mun&ir juga bertata, "Apabila dtra orang 5nng thawaf

berbeda pendapat tentang Xmhh thaunf 1Bng dilakukan keduanla,
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maka menurut Atha' bin Abi Rabah dan Al Fudhail bin l5ndh, png

Imam Malik berkata, "Aku berharap dalam masalah ini ada 
I

kelongaran t/akni bisa berdasarkan perkataan kedtnnSn)." 
I

Irnam Sllaf i be(kata, "Madzhabnla adalah bahwa fidak sah 
I

kecuali 5nng dia tnhni sendiri dan tidak boleh menerima ucapan orrng 
Ilain.' I

Ibnu Al Munddr berkata, 'Pendapat inilah 17ang aku pilih.' I

Watlahu A'larn I

Astrsyirazi berkata, Thawaf dinitai fidak sah sampai I
orang lBng mehlnrkannya thauaf mengelilingi seturuh I
Ka'bah. Bita dia haqTa thaunf di dinding Hijr Isrnail maka I
itu dinilai tidak sah karena Hijr Isrnail merupakan bagian I
dari Ka'bah. DalitnlTa adalah hadits lnng diriwaSTatkan oleh I
Aistph 6 bahwa Nabi $ bersabda, ;.Zlr b'iA 'Ilijr lilrail I
dabh bgian dart lh'bah-I Bila dia thawaf di SSTadzunn I
Ka'bah maka fidak hukumnya tdak sah, karena semuanla I
merupakan bagian dari Ka'bah- t

Penjeliamn:

Dirirraglatkan dari Aistah *, dia berkata, "Aku menanlnkan I
keda Ra$lulhh $ tentang dirdirrg, apakah ia bagian dari Ka'bah?" I
Bdiau mchpuaab nYa'Aku 

bertanSaa hgi, 'Mengapa mereka tidak il
nr€rnasddonnta dalam bangunan Ka'bah?" Miau menjawab, I'Ihtanmu k&mgan &tn.' Aku bertarya lagi, 'Lalu m€ngapa I
pintunfa dmrgilan?' Bdiau merfaurab, .'I{antmmu m&kukan t
dmik*n qar nwda bem mqaruklan oraryI gtg mqela kehq*td t
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dan melamng omng tang merel<a kehendaki. Andai aja kaummu tidak

del<at dengan maa JaMijtgh dan aku fidak khawatA hati mereka akan

mengingkari, pasti akan masukkan dinding ke dalam bagwnan Ka'bah

dan kulekatkan pintunja dengan tanah." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Yang dimaksud dinding adalah Hrjr Ismail. Dalam riwayat

Mr.rslim disebutkan bahwa Nabi $ bersaMa,
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"Aduh Aiqah, andai aja kaummu tidak del<at dengan maa
Jahil@h, pasti akan kupatu?bhlen agar l{a'bh dirobohkan lalu

(dibnqw lagi) dan kumasukkan ke dalamnSa sauatu 5ang telah

dikeluarkan darin5a, dan al<an kulehtkan dengan bnah, kemudian alan
kubuat da pinfu yaitu pinfu Timur dan pintu kmt sehingga aku bisa

ampi pda pondasi Snng difungun Nabi lbmhim &."
Disebutkan dalam riwaSnt Muslim dari Ai$Eh, dia berkata: Aku

mendengar Rasulullah $ bersaMa,

.**:t'AW Iri;il : ,,rrtrg QU
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"Andai saja kaummu tidak del<at dangan masa Jahili54nh atau

masa kekafrmn, pasfi al<an aku inkkkan pubendahaman Ka'bah di ialan

Allah lalu kulel<atkan pintury/a dengan bnah dan akan kunasukkan Hiir

Ismail ke dalamnSn."

Disebutkan pula dalam riwagrat Muslim,
,

,ziasG 11"

,i);. A tk: ,1"r\L)qiit ,i*ir u:ri)

r)sf ^, W L\:: ,6? G.c3 *'; (.G.

.a;Ar r- 1 W;*sr rA:rt'o$, 4r

* ** g;:i of y)

,a

l:i,',JY rii

" Wahai Ais5ah, andai aia laumpu frdak dekat dengan masa

pasti al<an kurobohlan l{a'b'ah lalu kulekatl<an ia dengan

tanah (setelah dibangan kgi), lalu kubuatl<an dua pintu untulm5n 5aitu

pintu Timur dan pintu hmt, dan al<an lrukqtblikan ke dalannSn Hiit

Ismail wng enam Dzim', larena onngoftng Qumisy mengumngi

kefil<a mqqtorasi l{a'bh." Dalam riwaSratrp disebutkan

lima dzim'.

Disebutkan pula dalam riwalntrya: Aiqnh berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

//OYlj ,;>!t )t;i.'a b'kbt #_f oL

tT;t;L'rf )hv:'e+,-a*
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"Sesungguhn5n l<aummu mengumngi fungunan l{a'bah. Andai
a1b mereka tidak dekat dengan masa kesyiril<an, psti al<an kubangun

kembali bagian Wng mqe.l<a Bila l<aurrunu alan
mernbangunnga lagi setelahku, maka akan kuhnjuld<an kepadatnu

bagian 3ang merel<a tinggall<an." Maka aku pun melihatr5n dan temlpta
Iebamya hampir ityth dzim."

Dernikianlah riwapt-riwa3nt hadits tentang Hrjr. Ia adalah

dinding bulat berbentuk setengah lingkaran 5nng berada di luar dinding

Ka'bah di arah Syam. Omng-omng aumisy meninggalkannya saat

merenovasi Ka'bah (fidak mernasukkann5a ke dalam bangunan Ka'bah)

dan mengeluarkannSn dari bangunan lrang dibtnt Nabi Ibmhim l*
sebagaimana Snng telah diuraikan dalam hadits-hadits di atas.

Hijr ini dikelilingi tenrbok pendek. Imam Abu Al Walid Al Azraqi

menggambarkannga dengan baik dalam Tiurikh Mal<kah. Dia berkata,

"Hijr Ismail berada di antam Rukun Syam dan Maghrib, tanahnya

difufup dengan bafu marmer. Ia sama dengan S5adzumn. Lebar Hijr
dari dinding Ka'bah yang di bawah Mizab (saluran air) sampai dinding
Hijr adalah 17 dzim'*jari. Hgr merniliki dua pintu gang melekat dengan

dtra rukun Spm Ka'bah."

Al Azraqi berkata, "Jarak antara dua pintu adalah 20 ddra, dan
lebamya 22 dzim',lebar dindingnp dari dalam di atas adalah L ara, 14
jari. Sedanglon lebar ternbok barat di atas adalah I dzim'zo iai,
sementara lebar dinding Hijr dari luar png berdekatan dengan Rukun

$nm adalah I dzim'16 ;ari. Panjangnln dari tengah di atas adarah 1

dzim' 30 iari. l.ebar dindingnya adalah 2 ddm' kumng dua jari. I€bar
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lingkaran Hijr dari dalam adalah 38 dzia', sernentara lebar lingkamnnya
dari luar adalah 4o dzaa'6 jari, sedangkan lebar safu kali putaran
thawaf mengelilingi Ka'bah dan Hijr adalah l2g ddm,L2 jai,."

Demikianlah gambaran Hijr Ismail oleh Al Azraqi.

Adapun S5adzumn adalah bagran Snng ditinggalkan orcng-oftmg

Qumisv dari lebar pondasi diluar lebar dinding yang tinggin5n dari
pernrukaan tanah sekitar dua pertiga ddra'-

Al Azraqi berkata, 'Panjangnp di atas adalah L0 dzim' 16 jari.
*|tu dzim' adalah 24 W."

Ulama madzhab kami berpendapat, "sgadzumn merupakan
bagian dari Ka'bah. Omng-omng aunisy dari pangkal
dinding saat merenovasi Ka'bah. Ia kelihatan di sisi-sisi Ka'bah tapi tidak
kelihatan di Hajar As\ /ad. s"La-"g sSadzumn telah ada di dekatnya.
Dernikianlah penjelasan tentang fakta Hijr dan sSadzttmn. waltahu
A'lam-"

Hulnrm: Ulama maddrab kami berpendapat, *Omng yang

thawaf disSnratkan agar berada di lmr $ndzunn. Bila dia thawaf di atas
sSndzumn dengan jalan kaki meskipun safu putamn maka safu putamn
tersebut fidak sah, karena dia thauraf di dalam Ka'bah dan bukan di
luamp. Bila dia thawaf di ltnr syadzunn dan kadang-kadang

mernasukkan salah safu kakinlp di atas swdzunn sernentara kaki
safun5p di luar sgadzumn rnaka thaunfrrla juga tidak sah menurut
kesepakatan ulama. Bila dia thawaf di luar sSadzunnseraya mernqlang
dinding Ka'bah dengan tanganqra sei,aiar dengan sSadzumn ataubagian
Ka'bah lainqla, rnaka tentang keabsahan thawafrrSra ada dua pendapat
di kalangan ulama madzhab kami slrafi'i yang diriuaSatkan oleh Imam
Al Haramain dan irnarrr.imam lainnyaa.
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Pendapat yang paling slnhih menyatakan bahwa itu fidak sah.

Pendapat ini dibenarkan oleh Al Imam dan ulama madzhab kami dan

dinlntakan pula oleh mayoritas ulama serta dikutip oleh Imam Al

Haramain dari mayoritas ulama madzhab kami.

Ar-Rafi'i berkata, "Yang benar menunrt kesepakatan beberapa

golongan dari ulama Madzhab kami mengatakan bahwa hukumnya tidak

sah karena dia thar.rnf sem€ntam sebagian fubuhnya ada di dalam

Ka'bah."

Pendapat kedtra men3;atakan bahwa hukumnla sah. Tapi

pendapat ini dianggap aneh oleh Al Imam dan lainqp. Mereka berdalih

bahwa yang berlaku adalah seluruh badan sernentam sebagian

anggotanya tidak dianggap berlaku. Disamping ifu, dia dinamakan oftmg

png thawaf di Ka'bah.

Selain ifu, omng ydng thawaf dianiurkan agar berdiam diri

sebentar, yaifu bahrra omng yang mencium Hajar Aswad agar

kepalanya bemda di bagian Ka'bah saat menciumnya. Oleh karena ifu,

dia harus menetapkan kedua telapak kakiryp di tempatrya sampai

selesai mencium dan berdiri tegak. Karena bila kedua telapak kakin5ra

terpeleset dari tempatln ke amh pinfu meskipr:n hanya safu jengkal

atau kurang dan setelah selesai mencium did berdiri tegak di atas ternpat

terpelesetrya dan berjalan dari sana dalam thawafnya, maka dia telah

memotong bagian tempat thawafnya dan tangannya berada di atas

$adzumn sehingga thawafnya batal.

Ulama madzhab kami berkata, "Apabila ketika berjalan dia

melakukan sesuafu png mernbatalkan thawafrrya, maka yang batal

adalah putaran thawaf yang dilakukan setelah ifu, bukan thawaf

sebelumnya. Ol€h karena itu, sebaiknln dia kernbali ke tempat tersebut

dan thawaf di luar Ka'bah, rnaka thar,rnfrrp tersebut akan berlaku lagi.

Wallahu A'lan."
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madzhab kami berpendapat, "Sebaiknya dia thawaf di

endapat ini juga dinyatakan oleh Imam Syafi'i dalam ktab-

la.

Imam Syafi'i berkata dalam Al Mukhtashar, "Apabila seseorang

J:awaf lalu mele',,vati H$r Ismail atau di atas dindingnya atau di atas

S5adzumn Ka'bah maka thawafrrya tidak berlaku."

Ulama madzhab Syafi'i sepakat bahwa seandainya seseorang

masuk ke salah satu pintu Hijr dan keluar dari pintu lainnya maka

thawafnya tidak berlaku dan juga thawaf-thawaf selanjuhrya sampai dia

sampai di pintu tempat dia masuk pada putaran thawafnya yang lain.

Akan ulama madzhab kami berbeda pendapat tentang Hijr
Ismail. Dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan mereka.

(a) Seluruh Hijr Ismail merupakan bagian dari Ka'bah sehingga

disyaratkan agar melakukan thawaf di luamya secam keseluruhan.

(b) Sebagiannp merupakan bagian dari Ka'bah sedangkan

lainnya bukan bagian dari Ka'bah. Tentang sebagian ini ada tiga

pendapat, yaifu: Pertatna, bagran tersebut adalah 6 dzira'. Inilah

pendapat yang paling terkenal dan dinyatakan oleh Imam AI Haramain

dan imam-imam lainnya. Kdua,7 dzim'. Pendapat ini dinyatakan oleh

Abu Ali Al Bandaniji, Al Baghawi dan lainn5n. Ketiga,6 atau 7 dzim6.

46 Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalan Al Fath, "N Haijaj menulis sumt untuk
AMul Malik, 'sesungguhnla hnu Az-Zubair telah meletal,kannya di atas pondasi yang

mernbuat tokoh-tokoh Makkah terhrik denganryn'. Maka Abdul Malik menulis surat

untuknya, 'Kami Udak mau dikotori oletr hnu Az-Zubair sediht pun. Adapun lrang
iingginya dihmbah maka biarkan ia, sedangkan Hijr yang ditarnbah maka kembalikan

ke bangunannya semula dan h-rtuplah pintu yang dibukanya'. Maka Al Haljaj

dan mengembalikannlra ke bangunan semula."

Abu Uurais berkata, "Sesungguhnya Abdul Malik menyesali perbuatannya yang

memberi izin kepada Al Hajlrj untuk merusaknya dan dia mengutuk Al Hajjaj. Sungguh
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kami sangat menyukai apa yang dilakukan oleh Abu Khubaib (Kun-lph Ibnu Az-
Zubair).

Diriwayratkan dari plur Abu Qaz'ah, dia berkata, 'Ketka Abdul Malik
menunaikan ttnwaf di Ka'bah, dia berkata, 'Semoga Allah mengutuk Ibnu Az-Zubair
png berdusta atas nama Ummul Mtrkminin ...'. Maka Al Harits berkata kepadanya,
'Jangan berkah denrihan, u,ahai Arnirul Mukminin, surgguh kami juga pernah

mendengamya Ummul Mukminin msrceritakan hadits tersebut'. Maka Abdul Malik
berkata, 'Andai salr aku mendengamlra sebelum merobohkannya, pasti akan

kubiarkan Ka'bah sesuai renovasi hnu Az-Zubatr'."
Menurutku, ringkasnya adalah bahwa orang-orang Qumisy mengurangi bangunan

png dibuat Nabi hrahim IL dan hnu Az-Zubair mengembalikan bangunan Nabi

hrahim *L, lalu AI Haiiaj ke bangunan png dibuat oleh orang-

orang Quraisy. Selain ifu, fidak ada riwayat lfang secara tegas menyatakan bahwa

seluruh Hijr Ismail merupakan bangunan Ka'bah png dibangun Nabi hmhim &."
Al Muhib Ath-Thabari berkata dalalrl. Stnrh At-Tanbih, "Yang paling benar

adalah bahwa ukuran Hijr yang merupakan bagan dari Ka'bah adalah sekitar 7 dzira',
dan rivuayat yang menjelaskannya adalah bahwa Hijr merupakan bagian dari lG'bah
secam mutlak, sehingga yang mudak itu dihfsirkan kepada MuqaSpad, karena
penyebutan nama keseluruhan atas sebagianrya sudah umum sebagai Majaz. Apa
png disebutkan imam An-Nawawi adalah untuk mendukwrg pendapat yang dipilihnya
bahwa seluruh Hijr merupakan bagian dari Ka'bah. Akan tetapi hal pedu dikomentari
lagi, karena thar,naf di belakargryn menunjukkan bahwa seluruh Hijr

bagian dari Ka'bah. Irnam qraf i iuga berpendapat demikian sebagaimana

5nng diielaskan oleh Al Baihaqi dalalrrL Al lu{a'rifahbhwa Hijr Snng menrpakan bagian
Ka'bah 

"rtitur 
6 dzin'. Oleh karena itu, bisa jadi pendapat yang

mewajibkan thawaf di belakang Hijr adalah pendapat yrang cendenrng bersikap hati-
hat.

Mapun , maka tidak ada dalil yang meurajibkannya. Bisa jadi

Nabi $ dan para Sahabat sesudahnlra melakukan dernikian karena menganslapnlra
Sunnah agar tidak naik ke Hiir, lebih{ebih karena laki-laki dan perempuan thawaf
bersama-sama setrirgga tidak ada jaminan aman bagi perernpuan bila dia terbuka.
Memang benar bahun perdapat yarg mengatakan batalnya thawafnya orang yang

masuk Hijr dengan memisahkan antara ia dengan Ka'bah 7 ddra'perlu diteliti.
Pendapat ini diryntakan oleh segolongan teman kami seperti imam Al Haramain dan
ulama Malikiyyah seperti Abu Al Hasan Al-LaL*rami. Al Azraqi bahwa
lebar antara Miab dangan ba$an akhir Hiir adalah 17,3 dz?a', di antamryn lebar
dirrdinS Hijr 2,3 ddm' dan bagan dalam Hijr 15 dzin'. Dengan demikian maka
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sepanrh Hijr bukan bagian Ka'bah sehingga orang yang thawaf tidak mengelilingi
seluruhnya tidak batal. Waltahu A'lam

Tentang pendapat Al Muhallab bahwa atap tidak termasuk Ka'bah dan yang
merupakan {G'buh hanya bangunannlB., karena orang }rung bersumpah tidak akan
masuk Ka'bah lalu bangunannya rusak sehingga tidak batal sumpahnyn bila dia
memasukinya, maka pendapat ini tdak jelas; karena thawaf 57"ang disyariatkan adalah
thar,vaf yang disyariatkan kepada Al Khalil mentuut kesepakatan.ulama. oleh karena
ifu, kita bisa thawaf di di manapun dan tidak batal bila bangunannyra rusak, karena
ibadah itu udak menggugurkan sesuatu yang mampu dilakukan bila sesuah.r yang tidak
mampu dilakukan hilang.

Tambahan Penting
Restorasi Ka'bah setelah perubahan yang Dilalrul€n Al Hajjaj

Diriwaptkan dari lbnu Juraij bahua omng lrang pertarna kali memasang marrner
di Masjidil Haram adalah Al Walid bin Abdul Malik hhun Hiiriyah.

D bawah ini adalah tahun-tahun Hijri!,ah ketika terjadi r.estorasi lG'bah:
Tahun 270 Hijliph: Restorasi ternbok Syam.

- Tahun 5zl0 Hijriph: Restomsi tenrbok Syam.

- Tahun 619 H$ri!,ah: Restorasi temtiok SFm. .

- Tahun 680 Hijriyah: Restorasi tembok Syam.

- Tahun 814 Hijri!,ah: Restorasi tembok Syam.

- Tahun Sz2Hiiriyah: Renovasi yang dirakukan raja Al Mualryid. pada

masa ini Al Hafizh hnu Hajar mendoakannga agar Allah memberi
kemudahan kepadanya dalam masalah Miab. Diaberkata, "Aku'menunaikan
haji pada tahtrn 824 Htjrilrah dan kucari-cari tempat yang disebut-sebut
tersebut tapi tidak kutemukan."

- Tahun 825 Hijriyah: Restorasi kawasan Masjidil Haram png kumuh
pada pertengahan tahun.

- Tahun 827 Hiirilrah: pernugaran atap lG'bah oleh sebagian tentara
lalu diperbarui lagt dan m€rnasang rrarmer padan B. _

- Tahun 843 Hijri!,ah: Apabira hujan turun, air menggenangi bagian
dalam Ka'bah lebih parah dari masa sebelumnp Restorasi ternbok syam. Hal
ini mendorongnln unfuk memugar atap yang dilakukan oleh sebagian tentara
dan menufup celah di atas yang merupakan ruentilasi unfuk masuknya cahaya
ke lG'bah- Tentu saja hal ini perb,atan yang merendahkan
Ka'bah. Bahl.n para pekerja na{k ke atasrqn tanpa.sopan santun sehingga
menimbulkan realsi keras dari sebagian orang lrang tinggal di dekat Ka'bah.
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Pendapat ini dinyatakan oleh Al Mutawalli dan diriwayatkan oleh imam-
imam lainnya.

Ar-Rafi'i berkata, 'Menurut pendapat kebanyakan ulama

Syaf iyyah, seluruh Hijr merupakan bagian dari Ka'bah."

Ar-Rafi'i lebih lanjut berkata, "lnilah pendapatrrya y*gtk ut
yang din5ntakannya dalam Al Mukhtashar. Akan tetapi yang benar
adalah tidak dernikian. Jusfuu yang merupakan bagian dari Ka'bah
hanya sekitar 6 dzim'yarrybersambung dengan Ka'bah."

Ada pula lnng mengatakan 6 atau 7 dzim'.

Ar-Rafi'i lebih lanjut berkata, "Pemyataan dalam Al Mukhtashar
menunjukan demikian. seandainya dia tidak masuk dari pinfu Hijr tapi
mendobrak dindingnya dan jarak antara dia dengan Ka'bah ukurannya
seperti ukuran Hijr ynng merupakan bagian Ka'bah lalu dia melewati
jarak tersebut dengan teliti maka thawafnya sah."

Dernikianlah 5nng dinyatakan oleh Ar-Rafi'i.

Pendapat 3nng disahkan oleh Ar-Rafi'i ;'uga dinyatakan oleh Abu
Ali Al Bandaniji, lmam Al Haramain, Al Baghawi, Al Mutawa[i, Jumhur
ulama Khurasan dan penulis N kgn. Penulis Al kgnn mengutipnln

lalu mereka mengirim surat ke Kairo yang isinya mengadukan hal tersebut
kepada Sultan Azh-Zhahir. Mulanya sang sultan mengingkari perintah
tersebut lalu dia mengirim pasukan untuk mengecek hal tersebut. Rupanyra
banyok yrang simpatik terhadap orang-oftrng yang tinggal di dekat Ka'bah dan
banyak png berkumpul baik untuk memberikan dukungan. Mereka menuris
sumt yang menjelaskan bahwa sebenamya !,ang dilakukan adalah sebagai
benfuk simpa.ti dan ada Maka sang sultan menjadi reda
amarahnln dan tidak menindak lanjuti kasus tersebut.

Dirir,vayatkan dari hnu Abbas bin Abi Rabi'ah Al Makhzumi, dia
berkata: Rasulullah $ bersaMa, "satngguhryla umat ini akan senantiasa
bqada dalan kebail<an seknn mereka mengagugkan tempat suci ini
(I<a'bah) dengan sebetzar-banam5a. Bila mqel<a menyia-nyiarraru5a-tmka
birlasalah mqel<a." ffi. Ahmad, hnu Maftfi dan Amru bin S5rabbah).
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dari syeikh Abu Hamid, padahal dalam Ta liq Abu Hamid tidak ada

pendapat demikian. Jusku yang ada dalam Ta'henya adalah bila

seseorang thawaf sebagian Hijr maka thawafnya tidak sah. Da tidak
menyebutkan pendapat lain selain pendapat ini. Maka muncullah
perbedaan pendapat, apakah disyaratkan thawaf di luar Hijr atau boleh
thawaf di dalamnya di atas dzin'yangtelah disebutkan?

Pendapat yang benar yang dinyatakan oleh penulis dan

mayoritas ulama madzhab kami dan juga dinSntakan oleh Imam syafi'i
dalam Al Mukhtasharadalah bahwa thawaf diqnratkan harus dilakukan

di luar seluruh Hijr dan dindingnSn. Pendapat ini jelas disebutkan dalam

Al Mukhtashar yang telah aku umikan sebelumnSn. Dalilnya adalah

bahwa Nabi $ thawaf di luar Hijr Ismail. Begitu pula yang dilakukan
Khulafaur Rasyidin dan sahabat-sahabat lainq;a serha genemsi setelah

mereka. Ini menunjukkan bahwa thawaf di luar Hijr hukumnya wajib,
baik seluruhnya merupakan bagran Ka'bah atau hanya sebagiannya.

Karena sekalipun yang merupakan bagian dari Ka'bah hanya

sebagiannga, tapi 5nng dijadikan pegangan dalam masalah Haji adalah

perbuatan Nabi # sehingga wajib thawaf dengan mengelilingi
seluruhnya.

Disebutkan dalam Shahibnya pada . pembahasan Masa

Jahili!,fh dari Ibnu Abbas bahun dia berkata, "Wahai manusia,

dengarlah apa yang kukatakan kepada kalian dan jadikan aku

mendengar apa yang kalian katakan. Janganlah lialian pergi lalu

mengatakan sesuafu."

Ibnu Abbas berkata "Barangsiapa thaunf di Ka'bah maka dia

hendaknya thawaf di belakang Hrjr."

Tentang hadits Airyah, syeikh Al Imam Abu Amr bin Ash-Shalah

berkata, "Riwayat-riwayatnya kacau karena ada riwayat yang

menyatakan bahwa Hijr menrpakan bagian dari Ka'bah; diriwayatkan
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bahwa bagian tersebut 6 dziml ada pula riwayat lain bahwa bagiannya 6

dzira'atau sejenisnSa, ada pula riwayat bahwa bagiannya 5 dzin' darr

ada juga riwayat bahwa bagiannya mendekati 7 dzim'. Apabila

riwayahrya kacau, maka yang diambil adalah lnng merryatakan jumlah

paling banyak agar kerrrajiban dilakukan dengan yakin. Wallahu Alam"

Di antara ulama yang berpendapat seperti yang telah kami

uraikan bahwa disyaratkan thawaf di luar Hijr adalah syeikh Abu Hamid,

Al Mawardi, Ad-Darimi, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Muharnili,

perulis AsyS5amil, penulis dan ulama lainnya. Wattahu Alarn

Cabang: Telah kami uraikan bahwa madzhab yang kami anut

adalah bahwa seandainlp seseorang thawaf di atas S5adzumn Ka'bah

atau masuk ke dalam Hijr Ismail atau di atas Hijr maka thawafnya dinilai

tidak sah. Pendapat ini diqntakan oleh Malik, Ahmad dan Daud.

Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Al Abdari dari mereka.

Ibnu Al Mundzir berkata: hnu Abbas berkata, "Hijr termasuk

bagian dari Ka'bah."

Dia berkata, "Para ulama berbeda perdapat tentang omng yang

masuk ke dalam Hijr dalam thar,rnfnp. Menurut Atha', Malik, Syafi'i,

Ahmad dan Abu Tsaur, thawaf Sang dilakukan di dalam Hijr tidak sah

dan dia harus mengulangnya."

Al Hasan Al Bashri berkata, "Da harus bisa mengulangi seluruh

thawafnya. Bila dia telah bertahallul maka wajib membayar Dam."

Abu Hanifah berkata, "Bila dia masih di Makkah maka dia hanya

wajib mengqadha yang ditinggalkan saja. Sedangkan bila dia telah

kernbali ke negaranlla rnaka wajib mernbayar Dam."

' hnu Al Mundzir berkata, "Pendapat yang kupilih adalah

pendapat Atha'."
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Asy-Syirazi berkata, Yang lebih utama adalah
seseorang thawaf dengan ialan kald karena bila thawaf
dengan naik kendaraan akan mengganggu orang lain. Bila
dia sedang sakit sehingga tdak bisa thawaf jalan kaki maka
tidak apa-apa dia thaumf dengan naik kendaraan,
berdasarkan riwa5Tat Ummu Salamah 6 bahwa dia tiba di
Makkah dalam keadaan saht. Maka Rasutullah $ bersaMa
kepadanya , 8r-, 'r>fi5 n$t it;t e* "Thawaflah di betat<ang

orang-orang dengan naik kerilaraan-" Bila dia naik
kendaraan tanpa adan5n uzur hukumnya juga
diperbolehkan, berdasarkan riway'at Jabir, iV ?it, SA pt'ot
'ofT:, ,,rit ilA gt, Jv pLi "Aun r- Nabi g thawaf dengan
naik kendariran agar orang-orang melihatnln dan bertan5p
kepadanya."

Penjelasan:

Hadits Ummu Salamah diriunyatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim, sedangkan hadits Jabir diriuayatkan oleh Muslim- Hadits-hadits

tentang thawaf Nabi $ png dkiuaptkan oleh hnu Abbas dan lainnya
juga disebutkan dalam Ash-Shahilnin.

Redaksi hadits riwaSrat Ibnu Abbas adalah,

.fr;rf;;)F;-;; J; Ltt)lr'r/
"Bahwa Nabi $ thawaf pada Haji Wada' di atas ontanya dan

beliau menyentuh Rukun (Hajar A$,ad) dengan tongkat." (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

# G rtb *t *vhr J" 4t"o(
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Dalam sebuah hadits lain disebutkan,

-a / ' 'l"r rlLht ** ar jr )JbGP)#c^alrtGt4.
irj ",.t\ .r*; r{;r i& *t, ;, ?t ;t

.;:io u6t ot);:rfi:,3 *.d: t
d

Dari Aisyah q:,, dia berkata,

-a / . ,1., o'r, 1,
,>:'>G*Sj;l.e-4lll

l"lt? ,/St &- ;;

6r

"Rasulullah I thawaf pada Haji Wada' di atas ontanya. Beliau

menyenfuh Rukun dengan tongkat agar olang-orang melihatnya dan

supalra dapat mengawasi mereka agar mereka bertanya kepadariya,

karena orang-oftmg saling berdesakan agar bisa mendatanginya." (HR.

Muslim)

I a,. ...7
15iJl L-9V

e 1;<r j" l\)r
.u6t a* qraj"t:lt

"Nabi $ thar,raf pada haji Wada' di sekitar Ka'bah di atas

ontanya. Beliau menyenfuh Rukun karena tidak suka dipalingkan dari

orang-ofttng. " (I-lR. Muslim)

Hukum: Berkenaan dengan hukum, ulama madztrab kami
berpendapat, "Yang lebih utama adalah thawaf dengan jalan kaki dan

tidak naik kendaraan kecuali berhalangan seperti sakit dan sebagainya,

atau dia ternrasuk orang gang kernunanlannya dibufuhkan mAnusia

6

Al Majmu'SyoahAl Muhadzdzab ll rcl

tb6-



untuk dimintai fatwa atau perbuatannya dijadikan panutan. Apabila dia

thawaf dengan naik kendaraan tanpa adanya uzur, maka hukumnya juga

boleh dan tidak makruh. Hanya saja dia menyelisihi Snng lebih utama.

Demikianlah yang dikatakan oleh Jumhur ulama dan yang dikutip oleh

Ar-Rafi'i dari ulama madzhab kami (fuqaha $nfi'ilyah)."

Imam Al Haramain berkata, "Mengenai thawaf mengelilingi

Ka'bah dengan memasukkan binatang png bisa mengotori masjid, bila

hal tersebut bisa dihindari rnaka boleh dilakukan. Jika tidak maka

memasukkan ke dalam rnasjid hukumnga rnakruh."

Dernikianlah Snng dinyatakan oleh Imam Ar-Raf i. Beberapa

ternan kami juga mengntakan bahwa thawaf dengan naik kendaraan

tanpa adanp uzur hukumnya makruh. Di antam mereka adalah Al
Bandaniji, Al Mawardi dalam Al Hawi, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan

Al Abdari. Tapi yang terkenal adalah yang pertama.

AI Bandaniji dan lainn5ra berkata, "Hukum naik kendaman sama

baik unfuk laki-laki maupun perempuan, sesuai yang telah kami

uraikan."

Al Mawardi berkata, "Hukum thawaf ofturg gnng digendong di

atas bahu seseorang sama seperti omng yang naik kendaman, sesuai

yang telah kami uraikan. Apabila bisa ditoleransi, maka thawaf dengan

digendong lebih utama daripada thawaf dengan naik kendaman karena

untuk menjaga masjid dari binatang (supaya tidak kotor). Naik onta lebih

mudah daripada naik baghl dan keldai."

Cabang: Telah kami jelaskan tentang rnadzhab kami berkenaan

dengan orang Snng naik kendaraan. Al Maunrdi mengutip

Ijma' ulama bahwa thawafnln oftmg 1ang jalan kaki lebih utama

daripada thaunfnya orang yang naik kendaraan. Seandainya seseomng

thawaf dengan naik kendaraan karena adanSn uanr atau lainnSa maka
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hukumnya.sah dan tidak wajib mernbayar Dam menurut kami, dalam

dua kondisi tersebut. Inilah ma&hab Ahmad yang benar dan dinyatakan

pula oleh Daud den hnu Al Mundzir. Akan tetapi menunrt Malik dan

Abu Hanifah, bila dia thawaf dengan naik kendaraan maka hukumnya

sah dan tidak denda atasn5ra. sedangkan bila dia thawaf dengan naik

kendaman tanpa adan5n uzur maka dia wajib menrbagar Dam' :'

Abu Hanifah berkata, "Bila dia masih berada di Makkah maka

dia harus mengulangi thawafnYa."

Keduanya berargumen bahwa thawaf adalah ibadah yang

berkaitan dengan Ka'bah sehingga tidak sah melakukannya di atas

kendaraan, seperti shalat. Ulama madzhab kami mengambil dalil dengan

hadits-hadits sebelumnya. Mereka berkata, "Nabi $ thawaf dengan naik

kendaraan karena adanya keluhan yang dirasakannya." Demikianlah

yang diriwa5ntkan oleh Abu Daud dalam Sunarnya dengan sanadnya

dari Ibnu Abbas &,.

Jawabann5n adalah, bahr,rn hadits-hadits shahih dari rtunyat

Jabir dan Airyuh dengan tegas menlntakan bahwa thawafnya Nabi $
dengan naik kendaraan bukan karena sakit, tapi agar orang-orang

melihatrln dan bertanya kepadanya serta tidak berdesakdesakkan

unfuk mendatangin5n, sebagaimana yang telah diumikan sebelumnln.

Hadits riwayat Ibnu Abbas adalah hadits dha if karena berasal dari

riwayat Yazidbin Abi Ziyad, seorang periwayat lernah.

Al Baihaqi berkata, "Yazid menyendiri dalam meriwayatkan

hadits ini."

Sdangkan qi5ns 5nng dilakulGn mereka terhadap shalat adalah

qiyas yang tdak sah, karena shalat ifu fidak sah dengan naik kendaman

apabila shalatr5n f-andhu. Mereka memang menyatakan bahwa

thawafn5ra sah, tapi mereka menlntakan bahwa wajib menrbapr Dam,

":,iii
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tapi tidak ada dalil yang bisa dijadikan acuan oleh mereka. Wallahu

A'lam

Cabang: Seandainya ses@mng thawaf dengan merangkak

padahal dia mampu berjalan maka thawafnSra sah tapi makruh.

Di antara'png men37atakan keabsahannya adalah Al Qadhi Abu

Ath.Thayyib dalam Ta'liqnya k€fika mernbahas dalil{alil tentang

masalah thawafnya orang yang naik kendaraan. Dia berkata, "Thawaf

dengan merangkak adalah seperti thawaf dengan jalan kaki tegak, tidak

ada pe,rtedaan antara keduanla."

Asfsyirazi berkata, 'Apabila orang !/ang lhram
memhwa mahramn3p dan thawaf bersamanSn dan

keduan5n berniat demikian, maka tdak unfuk semuanln
karena thawafryra hanya safu sehingga dua thawafnp fidak
gugur. [-alu untuk siapakah thaunf tersebut? Dalam hal ini
ada dua pendapat di kalangan Fuqaha S57afi'ig757ah. Pendapat

Pertama, thawaf tersebut unfuk oriang lpng dibawa
(Digendong), karerra lpng membawa seperti kendaraan
(onta). Kedua, thawaf tersebut unfuk orang yang

menggendong karena yang digendong tidak melakukan apa-

apa sehingga thawafngra unfuk yang menggendon$1.'

Penjelasan:

Dua pendapat ini terkenal dalam kitabkitab ulama Irak dan

disebutkan pula oleh sebagian ulama Khurasan. Al Qadhi Abu Ath-

Thagryib mengatakan dalam kitabnp At'Ta'liq, "lmam Syaf i

men5ntakan dalam Al Imla' bahwa thawaf itu untuk omng yang
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menggendong, dan beliau menyatakan dalam Mukhashar Al Hajibahwa

thawaf tersebut unfuk oftu'tg 5nng digendong."

Akan tetapi pendapat yang paling shahihadalah thawaf tersebui

untuk orang yang menggendong. Di antara yang mensahkan pendapat

ini adalah Al Qadhi Abu Ath-Thagyib dalam dua kitab-nya, penulis lsy-

8nm4 Al Jurjani dalam' At-Tairid, penulis N lddah, Al Abdari dan

lainnya. Ada juga pendapat ketiga bahwa thawaf tersebut berlaku untuk

keduanya. Demikianlah yang diriwayatkan oleh penulis Al lddah dan

lainnya sebagai suafu pendapat.lmam s5nfi'i, dan juga diriwayatkan oleh

Al MutawalliaT dan lainnyra sebagai pendapat ulama madzhab kami

(fuqaha Syafi'i54Bh)

Penulis N lddah berkata, "Aku melihat pendapat Imam Syafi'i

yang menyatakan bahura thauaf tersebut berlaku unfuk keduanya. Aku

melihatrya dalam Mukhbshar lortla sebagian teman imam Al Muzani

yang diberi judul Kibb Al Musfir. Tapi pendapat ini adalah pendapat

Abu Hanifah. Mereka b€rdalih bahwa thawaf tereebut diniatkan oleh

kduanSn sehingga hukumnln sah untuk keduanya, seperti halnya bila

keduan5ra wukuf di Arafah dalam kondisi dernikian.

Akan tetapi ularna madzhab kami menjawab argumentasi ini

bahwa wukuf ifu fidak dstpratl6n dengan perbuatan, melainkan hunya

menetap dengan tenang di Arafah, sehingga fiang dilakukan keduanyn.

B€rMa dengan thauraf. Jadi, dalam rnasalah ini ada tiga pendapat.

pendapat yang paling slnhih adalah thawaf hanya berlaku untuk orang

gnng menggendong saia. Ini adalah pendapat pertama. Sedangkan

pendapat kedua, menlptakan bahwa thawafnSn han5ra berlaku untuk

orcmg png digendong. Pendapat ketiga mengatakan, thawaf berlaku

a7 Kesntrngkinan dia addah Al @hi Husain karena dia menyebut demihan

dalart Ta'frqrnp. thn pernyahan Al Mutaualli dalam Tatimrult Al lbanah serl1ai

dengan perdapat Al @hI Husalq dan kedtranln adalah tennasult teman kami dari

lolangan ularna Kturuan
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untuk keduanya. Semua ini bila omng yang menggendong dan orang

yang digendong sama-sama meniatkan thawaf. Adapun bila Snng bemiat

hanya orang yang digendong sementam yang menggendong tidak,

sedang orang yang menggendong bukan mahmmnya, maka

hutya berlaku unfuk orang 5nng digendong, tanpa diperselisihkan lagi.

Imam Al Haramain, Al Baghawi dan ularna-ularrn lainnp dari

kalangan ulama Khurasan menempuh metode lain png diringkas dan

dihimpun oleh Ar-Rafi'i. Dia berkata, 'Apabila seoramg laki-laki

menggendong seperti anak kecil atau omng sakit atau

lainnya lalu thawaf dengan menggendongnya, apabila orang lnng
menggendong dalam keadaan halal atau dalam keadaan Ihram dan telah

thawaf unfuk dirin5n sendiri, maka thawafryn berlaku unfuk orang yang

digendong dengan syarafoiya. Sedangkan bila dia dalam keadaan Ihmm

dan belum thawaf untuk dirinya sendiri, malra harus dilihat; bila dia

meniatkan thawaf unfuk orang yang digendong maka dalam hal ini ada

tiga pendapat:

(a) Thawaf berlaku untuk omng yang digendong saja, sebagai

Takhrij atas pendapat kami "DiqBmtkan dia fidak memalingkannya

kepada tujuan lain." Inilah pendapat yang paling shahih.

(b) Thawafnya berlaku untuk oftmg yang menggendong saja,

sebagai Takhrij atas pendapat kami "Tidak diqnratkan demikian."

Karena thawaf pada saat itu berlaku unfukqn sehingga tidak boleh

dipalingkan. Berbeda bila dia menggendong dtn mahram dan thawaf

dengan kedtraqn ketika dia dalam keadaan halal atau sedang Ihram dan

telah thawaf unfuk dirinp sendiri, maka thawaf tersebut berlaku unfuk

kedua orang yang digendong, karena thawaf tersebut tidak berlaku

unfuk yang menggendong sehingga berlaku unfuk dua omng yang

digendong, seperti dua omng 5nng naik safu onta.

(c) Thaunf tersebut berlaku unhrk keduanlp.
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Apabila dia meniatkan thawaf untuk dirinya sendiri maka

hukumnya sah dan tidak berlaku unfuk orang yang digendong. Pendapat

ini dinyatakan oleh Imam Al Haramain dan dikutip kesepakatannya oleh

fuqaha Syafi'iyyah. Dia berkata, "Bqifu pula bila dia nieniatkan tfu1waf

untuk dirinfn sendiri dan orang'5nng digendong." oE:,

Al Baghawi meriwayatkan dua pendapat tentang berlakunya

thawaf tersebut unfuk yang digendong dan yang menggendong. Apabila

dia tidak meniatkan demikian maka hukumnya seperti orang yang

meniatkan unfuk dirinya sendiri atau unfuk keduanya. Ulama madzhab

kami berpendapat, "Hukumnya sama baik anak kecil yang digendong

oleh walinya yang bemiat Ihmm atau selain dia."

Asy-Syirazi berkata, 'Orang )/ang hendak melakukan
thawaf memulainya dari Hajar Aspad dan disunahkan agar

menghadap Hajar Asrad, berdasarkan riwayat Ibnu
Uman6, & fu 'et, 'i;aa Pj * ?nt ,v ult'itt "Bahwa

Nabi S menghadap Hajar Asrlad dan meletakkan kedua

bibimya padanya (menciumnya)." Bila dia tidak menghadap
kepadanSra maka hukumnya boleh, karena ia merupakan
bagian dari Ka'bah sehingga tidak wajib menghadapnya,
seperti bagian-bagian Ka'bah lainnya. Tapi dia harus sejajar

dengannya dengan tubuhnSn dan tidak sah bila tidak
demikian. [^alu apakah sah hukumnya bila dia hanya
menyejajarkan sebagian tubuhnya saja? Dalam hal ini ada

dua pendapat Imam SSnfi'i- Beliau berkata dalam Qaut
Qadinrnya (pendapat lamanya), 'Hukumnya sah bila dia
menyejajarkan sebagian fubuhn57a sja, karena bila
diperbolehkan menyejajarkan dengan sebagian Hajar Asrpad
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maka diperbolehlon puta menyejaiarkannip dengan

sebagian badan'. Sedangkan dalam Qaul Jadi&nya
(pendapat barun5p) beliau berkata, 'Dia wajib menyejajarkan
selunrh badanngTa dengann5p, karena lpng waiib
menyejajarkan dengan Ka'bah rnaka uniib menyejaiarkan
dengan seluruh tubuh, seperti menghadap hblat dalam
shaliat'.

Selain ifu, di$nahkan menyenfuh Hajar Asund
berdasarkan hadits riuaSnt Ibnu Umar &, dia berkata, 't$i
uhu,S\lsp\r ll,'F-k'€t'* pt ivh, d* !, illi 'Aku
melihat Rasulullah &r kefika fiba di Mal*ah menyentuh Hajar
asuna saat perhma kali thawaf'. Ketika memulai menyenfuh
disunahkan agar membaca takbir, berdasarkan hadits riua5Tat

Ibnu Abbas up, $, d iu4,t*t fSt * ifi 6tt *,: ,t" U'i{-'otr
a5i Fi'Bahura NaUf gr'thauraf di atas ontanSa dan setiap
beliau sampai di Rukun (Hajar Aspad) beliau menuniuk
dengan sesuafu lpng dipegang di tanganryra lalu takbir dan
menciumnla'- Kemudian dizunahkan agar menciumnya,
berdasarkan riwaSnt Ibnu Umar, ,i'6'C ;;.:t S$lfi,hr'r*t je'rtt
6'dfui-'pt * bt * h l'h:'*ft ut | "i't'fr 'etfi |* u ,irt3
etiiS 'Bahura Umar g mencium Hajar Asurad lalu berkat,
'Demi Allah, aku tahu bahwa engkau adalah sebuah batu.
Andai saia atnr tdak melihat Rasulullah # menciummu
pasti aku fidak akan menciummu'.' Apabila fidak bisa
menyenfuh atau menciumn3ra karena berdesakdesakkan

mal<a culnrp memberi istplat dengan tangannya, bendasarkan

riwagpt Abu Malik Sa'd bin Thariq dari afnhnSn, dia berkata,

)tjatt ,* i$t'fs\t $$ ,4, t? uj".pi *v.h, J* !,i';'ru!:
$r e fu.'tt ,:tb irr ,b &r 'i*, '^;i;; 'Aku metihat
Rasutullah S thawaf mengelilingi Ka'bah. Ketika orang-

I
I
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orang saling berdesakan saat thawaf, beliau menyenhrh
Hajar Asrpad dengan tongkat di tangannln.'

Sedangkan memberi is5;arat mencium dengan mulut

adalah tidak perlu ditakukan karena Nabi $ tidak
melakukannya. Ketika menyenfuh Hajar Asrpad dan menfulai
thawaf disunahkan membaca: 'Bismillah Wallahu Akbar,
Allahumma Imanan Bika Wa Tashdiqan Bikitabil<a Wa

Wafa'an Bi'ahdika Waltiba'an Lisunnati Nabiyyil<a (Dengan

menyebut nama AIIah, Nlah Maha Besar. Ya AIIah (kami

thawaf) karena beriman kepada-Mu, membenarkan Kitab-
Mu, mementuhi janji kepada-Mu dan mengikuti Sunnah

NabiMu)'- Hal ini berdasarkan riwayat Jabir, * !, * ,4:'o(
u.tg".6-rtat':t;i4iaiplir,iri i,,Fi'r;sr ^l e$t f) e;pt
'd.(*. Nabi fu'menyentuh Rukun yang ada Hajar Aswad di
dalamnln lalu takbjr dan membaca "Alkhumma Wafa'an

Bi'ahdika Wa Tashdiqan Bikitabika (Ya AIIah, thawaf ini
adatah dalam nngl<a memenuhi ianji kepada-Mu dan

membenarl<an Kibb-Mu)'.' Diriwayatkan dari Ali bahwa
ketika menyentuh Rukun dia membaca, uAlkhuntma Imanan
Bika Wa Tashdiqan Bildtabika Wa Wafa'an Bi'ahdil<a

Wattiba'an Lisunnati Nabiyyika (Ya Allah, kami thavtaf
karena beriman kepada-Mu, membenarlan Kitab-Mu,
memenuhi janji kepada-Mu dan mengikuti Sunnah

NabiMu)-" Diriwagptkan pula redaksi lrang sama dari Ibnu

Umar rg.

Kemudian dia thawaf dengan mengelilingi Ka'bah
dengan menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya dan thawaf di

sebelah kanannya, berdasarkan riwa3pt Jabir, h, ,{* nlr ltt

ry tF irt )Uett e bl A Pi {li 'Bahwa Nabi # k;tka
thawaf memulai dari sebelah kanannSp'. Bila dia thawaf di
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sebelah kirinya maka tidak boleh karena Nabi $ thawaf di
sebelah kanannya- Beliau bersaMa, 'r<$U ,f r:ti:l 'Ambillah

dariku manasik l<alian'- Disamping ifu, thawaf adalah ibadah

yang berkaitan dengan Ka'bah sehingga wajib tertib
(berurutan) seperti shalat. "

Penielasan:

Bunyr redaksi hadits hnu Umar S, dia berlota,
z{tl,

?F'b *3 {'i'l
uro I z I o(z
J-rl gJ-lJ,kyt

,F. ;' *t *L hr 
"r*'"lr 

Jv

^DGl-;;- 
3'#" (, J\f ', -\t i';u ;W- k

.#r 'u*wf
"Aku melihat Rasulullah $ menyentuh Haiar Asund saat tiba di

Makkah. Pada tiga putamn pertrama.dari tuiuh ptrtaran thauaf beliau

berjalan cepat fiari-lari k@il)." (HR. Al Brkhari dan Mr.rslim dengan

redaksi ini).

Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari beberapa

Sahabat bersama Ibnu Umar bahwa Nabi # menyentuh Hajar Aswad

dalam thawafnya. Sedangkan hadits Ibnu Abbas, Al Bukhari

meriwayatkannya dalam Shahihnya dengan redaksi,

.'3rr+#flL)aflSt 6at
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"Rasulullah $ thawaf di atas ontanya. Setiap kali sampai di

Hajar Aswad, beliau mernberi isyarat dengan sesuafu yang dipegangnya

lalu membaca takbir."

Hadits hnu Umar yang befumyi, ri6 I #t ,F '^r fu'rg:'fr'o\
t:tAi 6 a!3-'f;, *v ?ot * !, i:;;:'tf: Vl t fi "h, 'etfi 'c.lp t6 ,itq
"bahwa Umar bin Khathttnb r$ mencium Hajar Asuad dan berkata,rDerni

Allah, aku tahu kalau ergkau han!/alah batu, Andai saia aku tidak melihat

Rasulullah mencftrmmu pasfi aku fidak akan menciummu", diriwa5ntkan Al

Bukhari dan Mu.slim dengan redaksi Al Bukhari. Sedangkan rir,vayat Muslim

dari hnu Urrnr, bqkata, "(Jmar rg mencium Haiar AsWad lalu berkata,

'Demi Allah, sungguh aku tahu bahwa engkau hanln sebuah bahr. Andai

aku fidak melihat Rasulullah # menciummu pasti aku fidak akan

menciummu'." Riwayat Mu,slim dad Abdullah bin Siriis, seoremg sahabat,

b€rkata, "Aku mdihat pak b"tuk (Urnar bin Khaththab) r$ mencium Hajar

Asu/ad dan b€*ata, 'D€rni Allah aku akan menciummu. Surgsuh aku tahu

bahwa engkau hanSn sebuah bafu yang fidak bisa mernberi mudharat dan

manfaat. Andai saja alu tidak melihat Rasulullah $ menciummu pasti aku

fidakakan mencftmmu'."

Disebutkan dalam riwayat Al Br.tkhari dan Muslim dari Abis Ibnu

Abi Rabi'ah, dia berkata, 'Aku melihat Umar r$ mencium Hajar Aswad

dan berkata, 'sungguh aku akan menciummu. Aku tahu bahwa engkau

hanya sebuah batu. Andai saja aku fidak melihat Rasulullah #f
menciummu pasti aku fidak akan menciummu'."

Disebutkan dalam riwayat Muslim dari Stnraid bin Ghaflah, dia

b€rkata, "Aku melihat Umar r$, mencium Hajar Aswad dan

menyentuhnya seraya berkata, 'Aku melihat Rasulullah $ sangat

memperhatikanmu'."

Tujuan Umar mengatakan "sesungguhnya engkau hanyalah bafu

yang tidak bisa mernberi mudharat dagr manfaat" adalah agar orang-
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orang mendengamya dan perkataan tersebut terkenal di tengah-tengah

mereka. Karena pada masa ifu masih dekat dengan penyembahan batu

dan pengagungan terhadapnya dengan meyakini bahwa ia dapat

memberi mudharat dan manfaat. Oleh karena ifu, dia khawatir sebagian

mereka akan tertipu (dengan perbuatannya) sehingga dia mengatakan

demikian. Wallahu Alam

Adapun hadits Sa'd bin Thariq dari a3nhqn, statusryn ghurifis

sehingga tidak perlu dijadikan dalil karena penulis telah menampilkan

hadits hnu Abbas sebelumn5n yang diriunlptkan oletr Al Bukhari.

Sedangkan hadits Jabir 5nng menyebutkan ,iA;^'6 Ft Atk irt A
tAJ ,?;: ffi Fi # ,)b ,F j'Bahwa kefika Rasulullah S$ tiba di

Makkah, beliau mendatangi Hajar Asund lalu menyentuhnya

(menciumnya) lalu berjalan di arah f,u*Sla dengan berlarilari kecil

pada tiga putamn pertama dan berjalan pada ernpat putamn berikutr5ra"

ini diriwayatkan oleh Muslim dengan rdalsi ini. Sernentara ludit, lib
'e<*US & "ambillah dariku nnnasik lalian" diriwalntkan oleh

Muslim dari Jabir dan telah dijelaskan sebelumn5n dalam masalah

thawaf tuiuh kali. Wallahu A'km

Atsar Snng diriwaSntkan dari Ali rg diriunyatlon oleh Al Baihaqi

dengan sanad lernah dari riwalnt Al Harits Al A'war, seorang periwayat

pendusta. Sedangkan tentang anjumn mernbaca duo_, "Bismillah Wallahu

Akbaf', Al Baihaqi menjadikannya sebagai dalil berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Irnam. Ahrnad dan Al Baihaqi dengan sanad shahih

dari Nafi', dia berkata: "lbnu Umar.g rnasuk Makkah pada waktu

€ Karena dia adalah Abu Malik Sa'd bin Thariq bin Uqpim Al Asyja'i, seomng

Tabiin Kufah. Dia mendengar dari ayahn3n lnng seorang Sahabat dan juga mendengar

dari Anas, AMullah bin Abi Aufa g, dan dia juga mendengar dari beberapa Tabiin.

Para ulama png meriunyatkan darinya adalah Ats-Tsauri, Syu'bah, Abu Awanah,

Abdul Wahid bin Zryad, Yaztd bin FIarun dan lainnlla. Mereka sepakat bahwa dia

seorrng periwapt ,rqar. Muslim merir,rn5latkan drn haditsrya &hm Shahibnya.
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Dhuha lalu mendatangi Ka'bah dan menyentuh Hajar Aswad (dengan

tangan)seraya membaca 'Bismillah Wallahu Akbar'-" Wallahu AIam

Kata-kata fashl, di dalamnya ada Istilam. Al Harawi berkata: Al

Azhari berkata, "la adalah lffr'al dari ,As-&lam yaifu penghormatan,

seperti ucapan "Iqb-a'fu As-&lam." Oleh karena ifu, penduduk Yaman

menamai Hajar As nd sebagai MuhaS4a karena orang-oftmg

menlBlamin5n

Al Hamwi berkata: Ibnu @taibah berkata, "la adalah Ifti al dan

,4s-Sitam pitu bafu SBng lrata tunggalnf Silmah, seperti ucapan

Isblatnfu N HajamSnng artinlp aku menyenfuh bafu itu, seperti kalimat

Iktahattu Minat l<ahti." Dernikianlah Snng dikatakan oleh Al Harawi.

Al Jauhari berkata, 'Istilam Hajar Aswad adalah dengan

menciumnya atau dengan tangan. Kata ini tidak dibaca dengan hamzah

karena ia berasal dari As-silam pifu bafu. Tapi sebagian ulama

membacanya dengan hamah."

Penulis At Muht<am berkata, "Istalama Al Haiar l<ab Istilam

dengan menyebut hanah artinSn adalah menciumnya dan

merangkulnSa. Aslinf tidak ada hamabnya-"

Berkenaan dengan perkataan Al Ghazali dalam N Wnith,

"Istilam adalah mencium Haiar As,vad pada awal thawaf dan akhimya,

bahkan pada setiap putamn. Bila tidak bisa karena kondisi sedang sesak

maka cukup menyenfuhnSn dengan tangan", ini diingkari para ulama.

Mereka menyalahkannp karena menafsirkan Istilam sebagai mencium,

karena Istilam adalah menyenfuh dengan tangan sernentam mencium

adalah Sunnah lain yang disnnahkan. Penr5ntaan Al Ghazali tetap

ditafsirkan dan terus diluruskan, di antamnya adalah yang dikutip oleh Al

Jauhari dan penulis AI Muhkan.
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Redaksi "beliau menyentuhnya dengan tongkat (Mihjanl"

maksudnya adalah tongkat yang kepalan5n bengkok seperti Shulajan,

jamaknya adalah Mahajin.

Redal$i "Imanan Bil<a" maksudngn adalah, aku melakukan

thawaf karena berirnan kepada-Mu

Redaksi l(i "di sebelah kirinya", memitiki dua cara bacaan

yang terkenal yaitu Yasr dan Yiar, al<an tetapi yang paling fasih

menurut Jumhur adalah membacanya dengan harakat fathah, tapi hnu
Duraid membacanln lain (hsar).

Redaksi 'ibadah Snng berkaitan dengan Ka'bah sehingga harus

dilakukan secara berurutan" adalah pengecualian dari pembedaan zakat

dan qadha puasa.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumn5a, dalam

bahasan ini ada beberapa permasalahan:

Pertama: Orang png thawaf wajib memulai thawaf dari Halar

Aswad berdasarkan hadits-hadits shahih. Bila orang yang thawaf

memulainya dari selain Hajar Aswad maka perbuatannya ini tidak

berlaku sampai dia sampai di Hajar Asrrad. Bila dia telah sampai maka

itulah awal thawafnya. Tidak ada perbedaan pendapat di antam kami

dalam masalah ini.

Keduat Disunahkan menghadap Hajar Asrpad pada awal

thawafnya dengan wajahnya dan mendekatinya dengan syamt tidak

mengganggu omng lain. Apabila hendak menghadapn5n maka caranya

adalah dengan berdiri di samping Hajar Asrad dari amh Rukun Yamani

dimana seluruh Hajar As,vad ada di sebelah kanannya sementara bahu

kanannya di tepinya, lalu dia berniat thawaf dan berjalan dengan

menghadap Hajar Asrad melewati arah kanannya hingga mela,uati Hijr.
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Bila dia telah melalatinya maka dia tidak perlu lagi menghadap ke

arahnya dan berpaling dengan menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya

sementam sebelah kanannya di luar Ka'bah. Bila dia melakukan ini di

awal thawaf dengan tidak menghadap Hajar Aswad maka hukumnya

boleh berdasarkan penjelasan penulis.

Ketiga: Sebaiknp dkl menyeiaiarkan seluruh badannln ke

Hajar Asund. Camnlp adahh snng telah diHaslon pada rrnsalah

kedtn. Yaitu berdiri mengtndap Hajar Asuad dari amh Rukun Yamani

kernudian berjalan ke depan mengelilingi Ka'bah. Seluruh tubuhnya

harus melewati seluruh Haiar Asund dan sebagian tubuhqn tidak boleh

mendahului bagian Hajar Asqrad. Bila dia menyeiajarkan sebagian

fubuhryn ke Hajar Asuad sertentam sebagiannya menonjol keamh

pinfu Ka'bah, Inaka tentang keabsahannSn ada dua pehdapat terkenal

yang disebutkan penulis dengan dalilnSn, dan ularna madzhab kami

(fuqaha Slnfi'ignh) juga menyebrrtkan dtn pendapat Imam SSnfi'i dalam

masalah ini. Kecuali Imam Al Hararnain dan AI Ghazali lrang

meriuaSntkan dtn pendapat. Yang shahih adalah dm pendapat Imam

Spf i dimana pendapat barun5;a mengatakan fidak sah dan inilah 5nng

benar, sernentam pendapat larrnrqp mengatakan sah.

Apabila dia menyeialrkan seluruh fubuhnya dengan sebagian

Hajar Asu,ad maka thawafnp sah tanpa diperselisihkan lagi. Pendapat

ini diryntakan oleh seluruh ternan kami dari kalangan ulama Irak dan

pam pengikut mereka dari kalangan ulama Khumsan. Mereka berkata,

"Apabila shalat dengan menghadapkan selunrh badan ke sebagian

Ka'bah sah, rnaka thaunf dengan menghadapkan seluruh

tubuh ke sebagian Haiar Asurad iqa sah."

Inilah rnaksud perkataan penulis; karena bila menyejajarkan

selunrh tubuh dengan s€bagian tlajar As\ rad dibolehkan maka

menyejaprkan sebagian tubuh iuga dibolehkan. Maksudqn, bila
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dibolehkan menyejajarkan sebagian Hajar Aswad dengan seluruh tubuh
tanpa ada perselisihan, maka boleh pula menyejajarkan seluruh Hajar
Aswad dengan sebagian fubuh.

Penulis Al lddah dan lainnp menyebutkan dua pendapat Imam
syafi'i dalam masalah ini. sedangkan pendapat madzhab adalah !^ng
telah diurail<an. Wallahu A'lam

Keempat: Sebaiknya ketrka thawaf menjadikan IG'bah di
sebelah kirinya sementara bagian kanannya di luar Ka'bah dan dia
mengelilingi Ka'bah dengan kondisi demikian. Apabila yang dilakukan
tidak demikian yaitu menjadikan Ka'bah di sebelah kanannya dan
berjalan dari Hajar Asr,vad ke Rukun Yamani maka thawafnya tidak sah
menurut kami, tanpa diperselisihkan lagi. Bila dia tidak menjadikan
Ka'bah di sebelah kanannya dan di sebelah kirinya tapi menghadap ke
arahnya dengan wajahnya berhaddpan dan thawaf dengan kondisi
demikian, atau menjadikan Ka'bah di sebelah kanannya dan berjalan

mundur ke arah pinfu, maka tentang keabsahan thawafnya ada dua
pendapat di kalangan ulama madzhab kami (Fuqaha Syafi,iyyah) yang

diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i.

Ar-Rafi'i berkata, "Yang paling shahih adalah bahwa hukumnya
tidak sah. Inilah yang sesuai dengan pendapat mayoritas ulama.',

Tapi menurut Al Baghawi dan Al Mutawalli, orang yang thawaf
dengan menjadikan Ka'bah di sebelah kanann5a dan berjalan mundur
hukumnya sah tapi makruh. Dan pendapat png paling shahih adalah

bahwa batal, sebagaimana 5nng telah lomi umikan.

Ar-Rafi'i berkata, "Qiyas berlaku unfuk perbdaan ini, misalnya

bila seseoftmg berjalan dengan menghadap ke arahnya dan
membelakanginya."
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Pendapat lrang benar dalam rnasalah ini adalah batwa

tidak sah karena perbuatan tersebut bertentangail dengan

ketentuan ryariat. Wallahu ATam

Kelima, Disunahkan menyentuh Hajar Aswad dengan tangan

pada aunl thawaf dan menciumnln. Dalilnya telah disebutkan dalam

ktab ini.

Imam Spfi'i dan para pengikuhrp berkata, "Disunahkan suiud

di atasnya seraya menyenfuh dan 'menciumnya, yaifu dengan

meletakkan dahi di atasnya-"

Ulama rnadzhab kami berpendapat, "Disunahkan mengulang

sujud sebaq;ak tiga kali. Bila tidak marnpu tiga kali maka bolah

melakukan sernampunya. "

Di antara ularna lnng menyatakan hal ini adalah AI Bandaniji,

penulis Al lddah dan Al kyan.

Al Baihaqi mengambil dalil untuk pendapat ini dengan sebuah

hadits yang dirir,rayatkan dengan sanadnya dari hnu Abbas "Bahwa dia

mencium Hajar Asu/ad dan sujud di atasnya seraya berkata, 'Aku

melihat Umar bin Khaththab 4g menciumnSa dan sujud di atasnSn lalu

berkata, 'Aku melihat Rasulullah $ melakukan dernikian sehingga aku

melakukannln."

Imam Syafi'i dan Al Baihaqi dengan sanad

keduanya yarry Shahih dari Abu Ja'far, dia berkata, "Aku melihat Ibnu

Abbas datang pada hari Tarwilnh dengan kepala kusut lalu dia mencium

Hajar Aswqd dan sujud di atasnSla lalu menciumnya lagi dan sujud di

atasnln sebanyak tiga kali."

Al Baihaqi meriwayatkan dari hnu Abbas, dia berkata, "Aku

melihat Rasulullah $ sujud di atas Hajar Aswad."
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Penulis dan Fuqaha Syafi'$yah berkata, "Disunahkan agar tidak

memberi isyarat dengan mulut sebagai tanda mencium bila tidak mampu

menciumnya secara langsung, dan disunahkan agar mencium secara

ringan dengan tidak mengeluarkan suam."

Cabang: Apabila orang yang thawaf tidak bisa mencium Hajar

Aswad dan sujud di atasnya karena kondisi yangberdesakdesakkan tapi

dia masih bisa menyentuhnya, maka dia bisa menyenfuhnya (dengan

tangan). Bila tidak bisa maka dia bisa memberi isyarat dengan tangan

sebagai tanda menyenfuh dan tidak perlu memberi isyarat dengan mulut

sebagai tanda mencium, berdasarkan yang telah d$elaskan oleh penulis.

Setelah menyentuh dengan tangan dia bisa mencium tangannya bila dia

hutln bisa menyenfuh karena kondisi 5nng berdesak-desakkan dan

sebagainya. Demikianlah yang din5ntakan oleh ulama madzhab kami

(Fuqaha Syafi'iyyah).

Imam Al Hammain menyatakan bahwa orang yang thawaf boleh

memilih antara menyentuh lalu mencium tangan dengan mencium

tangan lalu menyenfuh. Menurut madzhab, disunahkan mendahulukan

menyenfuh lalu menciumnya. Apabila tidak bisa menyenfuh dengan

tangan maka disunahkan menyenfuh dengan tongkat dan sejenisnya

berdasarkan hadits-hadits sebelumnla. Masalah ini telah disepakati oleh

teman-teman kami. Bila ini tidak bisa dilakukan maka dia bisa memberi

isyarat dengan tangannya atau dengan sesuafu 5nng ada di tangannya

sebagai tanda menyenfuh, kemudian dia bisa mencium sesuatu yang

digunakan unfuk memberi isyarat ke Hajar Aswad.

Di antara dalil yang bisa dipakai untuk cabang permasalahan ini

adalah dalildalil yang telah disebutkan sebelumnya yaitu sabda Nabi $,

tcqtiv;:u
l. 5r;t$r:
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"Apabila aku menyruh melald<an sauafu maka lakukanlah

semalnpu kalian." (FIR. Al Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

Diriwayatkan dari Nafi', dia berkata: Aku mdihat Ibnu Umar

menyenfuh Hajar Asuad dengan tangannya lalu mencium tangannya

seraya berkata, "Aku fidak pernah ini seiak aku melihat

Rasulullah $ melakukanryn." (HR. Muslim dalam Slnhibnyal-

Hadits ini bisa ditafsirkan bahura pada saat itu tidak bisa

mencium Hajar A$nd. Pada hadits-hadits sebdumqn disebutkan

bahwa Nabi $ merryentuh Hajar Asllrad derrgan tongkat-

Cabang: Ulama madzhab lmmi berpendapat, "Tidak

disunahkan bag kaum perernptran mencium Haiar Aswad dan

menyenfuhn5a kecuali k€fika ternpat ttEwaf dalam keadaan sepi pada

malam hari atau pada waktu lainryTa karena hal tersebut akan

membahayakanny'a dan iuga akan merrbahaSnkan kaum lelaki (yang

berdesak{esakkan dengannSn). "

Cabang: Ka'bah merniliki empat Rulun, lnifut Rukun Aswad

(yang ada Hajar esund-nya), dua Rulrun Syam dan Rukun Yamani.

Dikatakan bahwa Ruhm Aswad dan Rulrun Yamani adalah dua Rukun

Yamani. Rukun AsuEd dan Rukun Yamani dibangun di atas pondasi

yang dibangun Nabi hmhim *}, sernentar:a dua Rukun Syam tidak

dibangun di atas pondasinya, tapi telah dirubah karena Hijr Ismail

berdekatan dengan kedtnnln, mengingat seluruh Hijr atau sebagianngra

merupakan bagan dari Ka'bah sebagaimara yang telah diumikan.

Rukun Asu/ad memiliki dua keistimeuraan, 1nifu karena Hajar

Aswad berada di dalamnya dan karena ia dibangun di atas pondasi Nabi

Ibmhim eB. Sdangkan Rukun Yamani harqn memiliki satu
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keistimer,r,aan lpitu dibangun di atas pondasi Nabi hmhim XB.

Sedangkan dua Rukun q/arrffidak merniliki keistimeuaan.

Apabila engkau telah mengetahui hal ini maka disunahkan
menyenfuh Haiar A$nd dengan dan menciumnga,
sementam unfuk Rukun Yamani liuqa disunahkan menyenfuhnya
dengan tangan tanpa menciumnyia. Kernudian disunahkan agar tidak
mencium dua Rukun $nm dan fidak menyenfuh keduanya dengan

tangan. Jadi, Rulnrn Asu/ad memiliki keistimer,vaan yaifu disunahkan

disenfuh dan dicium karena merniliki dua keistime\ /aan, sedangkan

Rukun Yamani disunahkan disenfuh dengan tangan karena hanya

memiliki safu keistimewaan. sernentam unfuk dm Rukun syam tidak
ada keistime\ /aann!,a (sehingga tidak perlu disentuh dan tidak perlu

dicium).

Dalil 5nng digunakan ternar.ternan kami dalam masalah ini
adalah hadits hnu Umar, dia berkata,

o/. z

,4J^/,

oO

;Gltt ,Fst i .r *; G

*ht t:".Ir jr, *r?rb :*\t *;r,
a

.:trr\iry i(QS";*,,
"Aku tdak meningga[Gn menlerfuh dm Rukun ini lraifu Rukun

Yamani dan Rukun A$,ad sgak alnr melih{ Rasulullah $ menyentuh

kedtnn5n baik dalarn kdrdlsi susah rnaupun senang." G{R. Al Bukhari

dan Muslim)

Diriwalatkan dari lbnu Unrar g,
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"Bahwa Rasulullah & tdak miznyenfuh dengan tangan kecuali

terhadap Haiar Asu,ad dan Ruhm Yamani." G{R- Al Bukhari dan

Muslim dengan redaksi Mu.slim)

Sedangkan dalam rdaksi riwapt Al Bulfiari disebutkan: Dia

berkata,

"Aku fidak melihat Rasulullah $ menyentuh Baih-illah kecuali

dtra Rukun Yarnani." (FIR. Muslim)

Dari lbnu Urnar bahwa k€fika dia merrdengar hadits Aislnh

sebelumn5ra "Andai saia kaummu tdak del€t masnya dengan

kekufuran (baru rnasuk Isla'rn)", dia berkata, "Kalau memang Aiqnh

mendengamSa dari Rasulullah €t, maka aku juga fidak melihat

Rasulullah $ meninggalkan dua Rukun 5nng dekat dengan

Hajar Aswad, hanya saja saat itu Ka'bah tidak dibangun di atas pondasi

Nabi Ibrahim dengan sernpuma-" FIR- Al Bukhari dan Muslim)

Sdangkan hadits Abu AslrSya'tsa' lnng menyebutkan bahwa

dia berkata 'Muawignh menyenfuh Rukun-Rukun", kernudian lbnu

Abbas berkata kepadanSa, "Dia tidak menyenfuh dua Rukun tersebut",

lalu dia berkata, "Tidak ada bagian Ka'bah yang ditinggalkan, dan hnu

AzZutrr juga menyentuh sehrnrh Rukun" FIR. Al Bukhari dalam

Shahilrnya), adalah patnm png dianut Muawiph dan Ibnu AzZubar
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dan keduanya tidak meriwayatkannlp dari Nabi $, tapi hanya sekedar

Ijtihad keduanya dan bertentangan dengan hadits-hadits shahih.

Perbuatan keduanya ditentang oleh hnu Umar, Ibnu Abbas dan

mayoritas Sahabat. Jadi, yang benar adalah bahwa tidak disunahkan

menyenfuh dua Rukun SFm.

Adapun tentang perkataan Muawlnh "Tidak ada bagian Ka'bah

yang ditinggalkan", Imam Synfi'i menjawabnSn dengan berkata, "Tidak

ada safu pun yang berpendapat bahwa tidak menyenfuh keduanya

dianggap meninggalkan Ka'bah. Akan tetapi yang benar adalah

menyenfuh apa yang disenfuh Rasulullah # datt meninggalkan apa

yang ditinggalkan beliau. "

Cabang: Telah kami idaslon bahwa disunahkan menyentuh

Rukun Yamani tanpa menciumnya. Imam Slnfi'i dan pam pengikutnya

berkata, "Apabila telah menyentuhnya disunahkan mencium tangan

setelah menyenfuhnya."

Imam AI Haramain dan Al Mutawalli berkata, "Bila dia mau dia

bisa menciumn5a sebelum menyentirh, dan bila mau dia bisa

menciumnya setelahnSn. Tidak ada keistimewaan dalam mendahulukan

menyenfuh."

Al Faumni menyebutkan dua pendapat fuqaha $nfi'i54Bh dan

dia juga meriwaSatkannya dari penulis At k5an. Pertama, dia mencium

tangannya dan menyenfuhnla seperti menrindahkan ciuman kepadanya.

Kdm, dia menyenfuhnyra lalu mencium tangannya seperti

memindahkan berkahn5n kepada dirinya.

Adapun pendapat madzhab adalah disunahkan mendahulukan

menyenfuh.
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Dalam masalah ini ada hadits dha'if. Diantamnya, hadits yang

sesuai dengan madzhab yang kedua adalah hadits yang bertentangan

dengannya.

Hadits yang sesuai madzhab diriwayatkan dari Jabir

o/d-z^

Jb '"rat'ol

r,f';r &ttilL'
;?Jt lit 14 #L ilt

"Bahwa Nabi $ . menyenfuh Hajar Asund dengan tangannya

lalu menciumnSn dan menyenfuh Rukun Yamani lalu mencium

tangannya." (HR. Al Baihaqi dan divonis dha if olelnyal

Sedangkan hadits yang bertentangan adalah diriwayatkan dari

Abdullah bin Muslim bin Hurmuz dari Mujahid dari hnu Abbas, dia

berkata,

.;.r;'f*'GF

45bir--1r ;'r" erre'Uqr llt
lilt tt1 *);v\t -I-btJ;' ok

"Rasulullah $ bila telah menyentuh Rukun Yamani, beliau

menciumnya dan meletakkan pipi kanannya di atasnya." (HR- Al

Baihaqil

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini fidak tetap. Abdullah bin Muslim

bin Hurmuz menyendiri dalam meriwa5ntkannlp. Dia adalah periwayat

lemah. Hadits-hadits dari Ibnu Abbas tentang mencium Hajar Asuad

dan sujud di atasnya."
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Al Baihaqi berkata, "Kecuali bila yang dimaksud Rukun yamani

Hajar As,vad, maka ia memang dinamakan demikian sehingga sesuai

dengan 5nng lainnya." Wallahu A'lam

Cabang: Al Qadhi Abu Ath-Tha3ryib berkata, "Disunahkan agar
menggabung dalam menyenfuh dan mencium antara Hajar Aswad
dengan Rukun yang ada padanln. Akan tetapi menurut pendapat

Jumhur fuqaha Syafi'iygrah cukup melakukannya pada Hajar Aswad."

Cabang: Imam Syaf i, penulis ulama madzhab kami
berpendapat, "pisunahkan menyenfuh Hajar Aswad dengan tangan dan

menciumnya lalu menyenfuh Rukun Yamani dengan tangan dan

mencium tangan setelahnya ketika sejajar dengan keduanya dalam
setiap putamn thawaf gang tujuh, dan dalam. putamn ganjil lebih
ditekankan karena lebih utama."

Cabang: Imam Sl7af i, penulis dan ulama madzhab kami
berpendapat, "Disunahkan ketika pertama kali hendak menyenfuh Hajar
fuwad dan ketika mernulai thawaf dengan jalan l<ak membaca
'Bismillah wallahu Akbar, Nlahumma Imanan Bil<a wa Tashdiqan

Bikitabika wa wafa'an Bi'ahdika wattifu'an Lisunnati Nabijyit<a
(dengan menyebut nama Allah, Allah lulaha Elmr. ya Nlah, kani
thawaf karaa beriman kepda-Mu, mqnbenarl<an Kitab-Mu, mernenuhi
janfi kepada-Mu dan mangikuti Sunnah NabiMu)'."

Doa ini juga dibaca setiap kali sejajar dengan Hajar Aswad
dalam setiap thawaf, tapi pada putaran pertama lebih ditekankan.
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Imam Syafi'i berkata, "Hendaknya dia mernbac-a'Allahu Akbar

Wa Ia llaha lllallahi Bila berdzikir kepada Allah dan membaca shalawat

kepada Nabi $ maka ini sangat baik."

Keistimewaan Hajar Asrvad

Dari lbnu Abbas rg, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

.?l ,t.\Wi3t"t ft o
t:bq.'*l'fi tut',y !-\t ;-Jt Jf

"Hajar Asu,md diturunl<an dari Surga. Mularyn ia lebih putih dari

susu tapi kqnudian manjadi hitan karena dosadosa anak Adarn." (HR.

At-Tlrmidzi)

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits irrr haan
shahih."

dia berkata: Rasulullah $Dari AMullah bin Amru.bin Al Ash,

bersabda,

-ot,*it *1; "u )gA;- rat, ;'St
g Pt ;r. t1 cA{ et} \',tr tllr ; hr "*

'o-i'Jl)
"Rukun dan Maqam adalah dua Yaqut dari Yaqut-Yaqut Surga

Snng kdua telah Allah hapus. Kalau tidak demikian maka ia

akan menemngi antam Bamt dan Timur." (HR. At-Tirmidzi dan lainnya,
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dan juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad shahih sesuai
syamt Muslim)

Dalam suafu riwagrat disebutt<an,

t1 \'$ ,Ht pii "u ratt;\t
g#,G t1 riv{i;t q.$b a t#
\\fr'ti l^G ,si'u t# GyqQts

. , 
, ,,,.g

"Rukun dan Maqant tqnnsuk arah safu dari yaqut-yaqut
surga. Kalau bukan karqta dosa4m anak Adam p*ti kduan5n akan
menenngi antara Bamt dan Timur. Bita k disafith olelt orung lemah
atau omng sakit maka dia akan sqnbuh." (Sanadn5n Shahih)

Dalam suafu riwa5rat disebutkan,

")i U 6 #c;t *af 'u iU L, yi
.;* i%t'u t;,, ,rr)\r J; t13 ,# \L yG

"I{ala, saja ia tidak tqkqa najis-mjis Jahitiwh maka 
"*ro *ooftng sakit menyantuhnja dia alan sqnbuh. Tidak ada benda dari

Surga di atas bumi ini sdain Haj,arAswad."

Dari Ibnu Abbas rg, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,
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ry,
"sungguh pada Hari Kiamat nanti Allah akan membangkitl<an

Hajar Aswmd dengan memiliki dua mata Snng dapt melihat dan lidah

yang dapat berbicam. Dia akan bersaksi atas siapa saia Wng
manyentuhrya dengan bqtar." (HR. Al Baihaqi dengan sanad shahih

sesuai syarat Muslim)

Al Baihaqi berkata, "Demikianlah lnng diriwayatkan oleh

Jamaah. Sebagian mereka meriwayatkannya dengan redaksi 'Bagi siapa

saja jang menyenfuhntn dengan bqlar'."

Dari Aisyah, dari Nabi $, beliau bersabda,

t ot ./o/ t' o o 
^ 

/ / /
'rr$" )W il y(y'irt ?"; ,*.-Jr J\!l W

9 r' ,.7^ / (, lzo /
.O2d.4^J;-,1 U P J{.I-

e;""1 
'& );\l ./.2 o .o J o zc

z j to / o/, I .n.,f CF-''P,r,*"
uq'

Y Xl, ,t-tt'o
t?:;'#*\'&

y:#"Lw,

;iy

-6, ?il*)

I

u
I

o

JI

"Nikmatilah Hajar Asu.nd ini sebelum ia diangl<at, karena ia

keluar dari Surga. Dan tidak safu pun benda 3ang bemsal dari Surga

kecuali ia alan ketnbali kepadan5a sebelum Hari Kiamaf." (HR. Abu Al

Qasim Ath-Thabarani)

Cabang: Telah kami jelaskan di akhir Bab Larangan larangan

Ihram bahwa Ka'bah dibangrrn lima kali dan ada png mengatakan tujuh

kali. Kami juga menjelaskan bahwa Imam Syafi'i berkata, "Aku suka bila

Ka'bah fidak lagi dirobohkan dan fidak direnovasi lagi agar

;-Jl
-,*(i-r

6

lYl
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kemuliaannya tidak hilang." Kami juga menjelaskan beberapa hukum

yang berkaitan dengan kawasan Haram. Wabillahit Taufiq

Cabang: Ad-Darimi berkata, "seandainya Hajar Aswad

dihapus (dihilangkan) kita berlindung kepada Allah dari hal tersebut dari

tempatnya maka Rukun yang ada padanya harus disenfuh dengan

tangan lalu dicium dan suiud di atasnya."

AsfrSyirazi berkata, Disunahkan agar mendekati
Ka'bah karena ifuIah fujuan thawaf, dan dekat dengannya
adalah lebih utama. Apabila oftmg yang thawaf telah sampai
di Rukun Yamani maka disunahkan agar dia menyenfuhnya
dengan tangan, berdasarkan riwalnt Ibnu Umar, *;l'6'Ol
ot?71 ',cei_ ,b sr:"\t2 ',d.Qt f1 w- ln 'n*,, {b trnt

'Bahrpa Nabi $ menyentuh Rukun Yamani dan Rukun
Asnpad dan tidak menyenfuh dua Rukun lainnya." Disamping
itu, ia adalah Rul$n yang dibangun di atas pondasi Nabi
Ibrahim af, sehingga disunahkan menyenfuhnya seperti
Rukun Aspad. Dan disunahkan menyentuh dua Rukun pada
setiap putaran thawaf berdasarkan riwalat lbnu Umar, ?r(

yl| y ,i ,i41, '#" os '{-',t ,lb ?;t d* oft'Bahwa
Nabi $ menyenfuh dua Rukun dengan tangan pada setiap
putaran thawaf." Kemudian setiap kali sejajar dengan Hajar
Asrad disunahkan membaca takbir dan menciumnya,
karena ini diqpriatkan pada tempat tertentu sehingga bisa
diulang seperti menyenfuh dengan tangan. Selain ifu,
distinahkan pula mencium tangannya bila telah menyenfuh
dengai tangan, berdasarkan riwap( Nafi', dia berkata, 'Aku
melihat Ibnu Umar menyenfuh Hajar Asurad dengan
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tangannSa dan mencium tangannlp seraya berkata, 'Aku
fidak pemah meninggalkannya sejak aku melihat
Rasulullah $ melakukann5Ta'-' Disunahkan pula berdoa di
antara dua Rukun lpifu Rukun Yamani dan Rukun Asuad,
berrdamrkan riwayrat dari Ibnu Abbas q, bahwa dia berkata,
'Di Rukun Yamani ada seorang malaikat lrang berdiri
dengan membach Amin- Apabila kalian melewatinya
hendaklah kalian membaca dorr: 'Rabbna Aatina Fid Dunya
Hasnalan Wa Fil Akhinti Hasnabn Waqina Adabn Nar
(unhai Tuhan l<ami, furilah lran i kebil<an di dunia dan
kebail<an di akhimt, dan hindarlanbh kami dari siksa
Netal<a)'.

Penjelamn:

Seluruh hukum dalam pernbahasan ini telah diuraikan secara

gamblang dalam pemrbatrasan sebelumnln, kecuali masalah dekat

dengan Ka'bah yarg insg Allah akan karni uraikan secara rinci ketika

membahas terrtang rnasatah doa di antara dtra Rukun.

Tentang kedua hadits Ibnu Urnar pitu pertama dan ketiga juga

telah dijelaskan sebelumnya. Sedanglon hadits kedua adalah hadits

shahihyang diriunptl<an oleh Abu Daud dengan sanadnya sesuai slnrat

Al Bulftari. An-Nasa'i iqa meriwayad<anrry7a dengan sanad yang sesuai

syamt Al Bukhari dan Mr.rslim. Redaksinya dari lbnu Umar adalah,
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"Rasulullah & fidak pemah meninggalkan menyentuh Rukun

Yamani dan Hajar Aswad pada setiap putaran thawaf." Nafi' berkata,

"lbnu Umar r$ melakukannya."

Sedangkan atsar Snng diriwa3ntkan dari hnu Abbas adalah atsar

gharib- Akan tetapi ia tidak palu ditampilkan karena ada atsar yang

lebih baik darinya yaitu hadits AMullah bin As-Sa'ib r&, dia berkata,

Ac1/
nt ,rv;$t J';:t i#-

i?\t &q
.)61 ."liL LO) aG

"Aku mendengar Rasulullah $ mernbaca doa di antara dua

Rukun: 'Rabbna Aafim Fid D.n5a Hasnabn Wa Fil Akhimfr

Hasnatan Waqina Adzabn Nar (Wahai Tuhan kami, bqilah kami

kebaikan di dunia dan kehikan di akhimt dan hindart<anlah kami dan

sit<sa Nqat<a)'." (Qs..Al Baqamh 121:2OLl

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dengan sanad

yang di dalamnya ada dua orang lak-laki yang tidak dikomentari para

ulama baik dengan mqt-Jarh Inaupun mqr-Ta'diL Tapi Abu Daud tidak

memvonisnya dhaif sehngga mengindikasikan bahwa hadits ini hadits

6fur G Gl r1:: ,&';r .;
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hasan menurufuiya, sebagaimana yang telah diumikan penjelasannya

beberapa kali.

Perkataan penulis "Rukun Yamani" dan "Dua Rukun Yarnani",

menurut Jumhur ulama, fidak boleh mervtasydidkarrnya karena ia

merupakan nisbat kepada Yaman. Adanya hurut alif itu berfungsi

sebagai ganti dari salah safu huruf fa' nisbat. Oleh karena itu, tidak

boleh menggabungkan antara ganti dan yang diganti.

Imam Sibawaih dan Al Jauhari serta lainnya meriwayatkan

bahwa huruf 9a' pada kata Yamani di'tasydid tapi jarang dipakai,
' sehingga huruf a/ifnya merupakan tambahan seperti ditambahnya alif

dan nunpada kata Raqbaniyang dinisbatkan kepada Raqabah dan kata-

kata sejenisnya.

Sedangkan redaksi "disamping itu, ia adalah Rukun yang

dibangun di atas pondasi Nabi hrahim &" adalah pengecualian dari dua

Rukun Syam.

Redaksi "disunahkan mencium tangan bila telah menyenfuhnya"

adalah pemyataan yang gugur, karena yang disunahkan adalah

menyenfuh dengan tangan lalu mencium. Apabila or.tng yang thawaf

telah menciumnya maka tidak disunahkan mencium tangan setelah itu.

Apabila dia tidak bisa mencium maka dia bisa menyentuh dengan

tangan lalu mencium tangannya sebagaimana yang telah dgelaskan

sebelumnya. Demikianlah yang dikatakan oleh ulama madzhab kami dan

inilah yang dimaksud oleh penulis. Tapi pemyataannya kumng.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukumnya, telah kami

jelaskan bahwa sebelumnya dengan gamblang kecuali masalah dekat

dengan Ka'bah dan berdoa di antara dua Rukun. Adapun berdoa di

antara dua Rukun yaifu Rukun Aswad dan Rukun Yamani, Imam Sgrafi'i

dan para pengikutrya sepakat bahwa hukumnya sunah dan boleh
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dengan doa apa,saja, tapi yang paling baik adalah doa: Sfuf d $J tr:
,t3t Ltji, $i e:3 t'\t et eG Wahai Tuhan katni, berilah kami

Lebaikan di dunia dan kebaikan di akhimt, dan hindart<antah kami dari

sil<sa Neml<a berdasarkan hadits sebelumnya dan juga berdasarkan

hadits Anas i{g,

,,

.'{--t)

l

i

I

I

I

f,b lir J:" "rar ,G! 'Ff ok lii "ot

"Bahwa doa tersebut adalah doa Snng paling sering dibaca

Nabi $." (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Tentang dekat dengan Ka'bah, pam ulama telah sepakat bahwa

hukumnya juga Sunnah berdasarkan penjelasan penulis.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan dalam TaIiqnya,

"Dekat dengan Ka'bah ifu disunahkan karena tiga arfi. Pertama, karena

Ka'bah itu merupakan tempat yang iruti"g mulia sehingga dekat

dengannya lebih utama. Kdua, dekat dengannya akan lebih

memudahkan dalam menyenfuh dua Rukun dengan tangan dan

mencium Hajar Aswad. Ketiga,.dekat dengan Ka'bah saat shalat lebih

baik daripada jauh darinp; maka begitu pula dengan thawaf."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Hd tersebut boleh

dilakukan dengan syarat tidak menggansp ormg lain dan tidak

berdesakdesakkan dengan mereka. Apabila dengan mendekat akan

menggemggu orang lain karena berdesakdesakkan maka menjauh agar

tidak menganggu lebih utama."

Al Bandaniji berkata: Imam S3nfi'i berkata dalam Al Umm, "Aku

menyenfuh dengan tangan selama tidak mengganggu orcmg lain dengan

berdesakdesakkan dengan mereka. Kecuali pada awal thawaf, maka
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disunahkan agar menyenfuh dengan tangan meskipun berdesak-

desakkan, atau di akhir thawaf."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Dekat dengan Ka'bah

disunahkan. Tidak perlu dilihat banyak kesalahan ketika jauh darinya

karena yang dimaksud adalah menghormati Ka'bah."

Ulama madzhab kami juga berkata, "Apa yang telah kami

uraikan tentang sunnahnya dekat dengan Ka'bah adalah berlaku bagi

laki-laki. Unttrk perempuzul, disunahkarl agar dia tidak mertdekat ketika

para lelaki sedang thawaf. Justru dia harus berada di pinggir tempat

thawaf agar tidak bercampur dengan laki-laki. Selama itu disunahkan

bagi perempuan agar thawaf pada malam hari karena akan lebih

menjagan5n dari kontak tubuh dan fitrah. Bila tempat thawafnya sepi

dari kaum lelaki maka disunahkan agar mendekati Ka'bah seperti laki-

laki."

Ulama madzhab kami juga berkata, "Apabila lak-laki tidak bisa

mendekati Ka'bah dengan berlari-lari kecil karena keadaan yang penuh

sesak, apabila ada harapan tempat kosong maka dia bisa menunggu

untuk lari-lari kecil asalkan berdirinya tersebut tidak mengganggu orang

lain. Bila tidak ada hampan dernikian, maka tetap berlari-lari kecil

meskipun jauh dari Ka'bah lebih utama daripada dekat tapi tidak bisa

lari-lari kecil." Dernikianlah 1nng dinyatakan ulama madzhab kami dan

disepakati oleh mereka

Ulama madzhab kami berpendapat, "Karena lari-lari kecil

merupakan syi'ar 5nng indep<rden dan keutamaannya berkaitan dengan

ibadah ifu sandiri, sernentam dekat dengan Ka'bah merupakan

ketrtamaan Snng berkaitan dengan tema ibadah."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Yang berkaitan dengan

ibadah itu sendiri lebih utama dan lebih perlu dijaga.l'
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Ulama madzhab kami berpendapat, "Oleh karena itulah shalat

jamaah di rumah lebih baik daripada shalat sendirian di masjid." wallahu

A'lam

Cabang: Telah kami jelaskan bahwa disunahkan dekat dengan

Ka'bah dan tidak ada perselisihan dalam masalah ini.

Pendapat yang dinyatakan Imam Spf i dan para pengrkubrya

sepakat bahwa jauh dari Ka'bah dibolehkan selama masih berada di

dalam masjid. Kaum muslimin sepakat akan hal ini. mereka sepakat

bahwa seandainya seseorang thawaf di luar masiid maka thawafnya

fidak sah.

ulama rnadzhab kami berpendapat, "syamt thawaf adalah harus

dilakukan di dalam Masjidil Haram, dan tidak apa-apa bila antara orang

yang thawaf dengan Ka'bah terhalang oleh penghalang seperti siqayah,

tiang dan lain sebagainYa."

Ulama ma&hab kami berpendapat, "Dbolehkan thawaf di akhir

masjid, pendoponya dan dekat pintunln dari dalam."

Ularna ma&hab kami berpendapat, "Dibolehkan thawaf di atap

masjid bila Ka'bah lebih tinggi dari masjid seperti rnasa sekarang ini."

Ar-Bafi'i berkata, "Apabila .atap masjid lebih tinggi dari atap

Ka'bah rnaka menurut penulis Al lddah tidak boleh thawaf di atas atap

masjid."

Tapi Ar-Rafi',i mengingkari pendapat ini dengan berkata, "Kalau

pendapatr5n benar maka akan dikatakan "Bila Ka'bah roboh -kita

berlindung kepada Allah darinSn mal<a thar,rnf di sekitar reruntuhannSn

tidak sah, dan hal ini sangat aneh."

Apa 5rang dinSntakan oleh Ar-Rafi'i adalah yang benar. Al Qadhi

Husain dalam Ta'liqnlabahwa apabila sesorang thauaf di
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atap masjid maka hukumnya sah meskipun atap tersebut lebih tinggi

atap Ka'bah. Dia berkata, "seperti halnya dibolehkan shalat di atas bukit

Abu Qubais meskipun ia lebih tinggr dari Ka'bah." Wallahu Alam

Ulama madzhab kami sepakat bahwa apabila masjid sudah tidak

dapat menampung orang Snng thawaf, maka tempat thawafnya menjadi

lebih luas dan sah melakukan thawaf di selunrh masjid. Dan sekarang

tempat thawaf lebih luas daripada saat zaman Nabi $ dengan adanya

banyak tambahan. Orang lnng pertama kali menambahnya adalah

Umar bin Khaththab &. Dia membeli rumah unhrk ditambahkan di

dalamnya dan membuat dinding masjid png pendek dan tidak tinggi.

Umar adalah oftmg yang pertama kali membuat dinding tersebut..

Kernudian pada masa Utsman masjid diper{uas dengan membuat

serambi masjid. Dalah orang yang pertama kali membuatrgra.

Kemudian pada nxra AMullah bin AzZuban pada masa

pemerintahannya masjid diperluas, kernudian pada masa Al Walid bin

Abdul Malik masjid diperluas lagi, kernudian diperluas lag pada masa Al

Manshur lalu pada masa Al Mahdi. Uelah Al Mahdi bangunan tetap

dipertahankan sampai sekamng. Penjelasan tentang hal ini telah saya

uraikan dalam Kitab Manasik dalam pernbatnsan tentang Masjidil

Haram dan Ka'bah. Wallahu AIam

AqrSyirazi berkata, 'Disunahkan berlari-lari kecil
pada tiga putaran pertama dan berjalan pada empat putaran
berikutnya, berdasarkan riwaSrat Ibnu Umar, dia berkata,
'Apabila Rasulullah $ thawaf pertama di Ka'bah, beliau
berlari{ari kecil tiga kali putaran dan berjalan empat kali
putaran. Bila beliau naik kendaraan, beliau menggeral<kan
kendaraannya (ontan57a) pada tempat lpng disunahkan
berlari-lari kecil, dan bila beliau digendong maka orang lpng
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menggendong disuruh berlari-lari kecil'. Disunahkan juga

agar dia membaca doa saat berlari{ari kecil: 'Ya AIIah,
jadikanlah haji ini haji 5nng mabrur, dos Wng terampuni
dan uaha Wng dibalas dengan baill, setelah itu berdoa

dengan doa Spng disukain3Ta lrang berkaitan dengan agama

dan dunia.

Imam Slnfi'i berkata dalam AI l)mm, 'Disunahkan

agar dia membaca Al Qur'an karena thawaf merupakan

tempat berddHr sedang Al Qur'an termasuk satah safu

&ikir yang paling agung'-

Apabila dia tidak berlari-lari kecil pada tiga putaran

pertama maka dia tidak perlu pada empat
putaran berikutn5Ta, karena lari-lari kecil merupakan cara

yang dilatrukan pada tempat tertentu sehingga fidak perlu

diqadha di selain tempat tersebut, seperti membaca Al
Qur'an dengan suarzr keras pada dua rakaat pertama.

Disamping ifu, ynng sunah pada empat putaran berikutnSn

adalah ialan kah, sehingga apabila lari-lari kecil diqadha

pada putaran keempat dan seterusrr3a maka dia tidak

menialankan sunah dalam seluruh thawaf.

Apabila dia melakukan ldhthiba'dan berlari-lari kecil

pada thawaf Qudum, maka perlu dilihat, bila dia melakukan

Sa'i setelahnSn maka dia tidak perlu mengulangi lari{ari
kecil dan ldhthib'pada thawaf ziarah, berdasarkan hadits

Ibnu Umar 6, 'Bahwa Nabi $ apabila melakukan thawaf

pertama beliau berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama

dan berjalan pada empat putaran berikukrya'-

Ini menuniukkan bahwa beliau fidak pada

lrang lainnF- Sedanglon bila dia tdak melalnrkan Sa'i
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setelahnya dan menundanlra sampai setelah thawaf darah
maka dia bisa melakukan ldhthiba' dan bertari{ari kecil pada

thawaf ziarah, karena dia perlu melakukan ldhthiba'unfuk
Sa'i sedang dia fidak melakukannla dalam Sa'i dan fidak
pula dalam thawaf.

Apabila dia melakukan thawaf Qudum dan melakukan
Sa'i setelahnya tapi lupa berlari-tari kecil dan ber-Idhthiba'
dalam thawaf, apakah dia harus mengqqdhanyra dalam
thawaf aarah? Dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan
ulama madzhab kami S3lafi'i:

Pertama: Dia harus mengqadhanya; karena bita fidak
melakukann5n maka dia tidak melakukan Sunnah lari{ari
kecil dan ldthiba'-

Di antara ulama'madzhab karni ada yang berpendapat
bahwa dia tidak perlu mengqadha- Pendapat inilah !/ang
dianut oleh madzhab, karena bila dibolehkan mengqadha
lari{ari kecil maka dia bisa mengqodharryra pada empat
putaran berikutnya. Apabila dia tidak berlari{ari kecil dan
Idhthiba', menyenfuh dengan bngan dan mencium serta
berdoa saat thawaf, maka hukumnya dibolehlon dan tidak
denda apa pun atasnSn, karena lari-lari kecil dan ldhthih'
merupakan perbuatan lrang dilakulnn dalam kondisi tertenfu
sehingga bila ditinggalkan fidak berkaitan dengan garrti atau
denda, seperti membaca dengan suarir keras dan lirih, duduk
Tawamtk dan lftirasy dalam Taslrahhd, merryenfuh dengan
tangan dan berdoa, seperti huhsn harta benda- Jadi ia fidak
berkaitan dengan penutupan (baik dengan diganti atau
denda), seperti tasbih dalam rutru dan sujud- Peremprnn
juga tdak perlu berlari-lari kecil dan fidak perlu ber-
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I Idhthiba', karena lari-lari kecil akan menampakkan anggota

tubuhnya dan ldhthiba' akan membuka auratnSna.'

Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar rg diriwayratkan oleh Al Bukhari dan Muslim

dengan redaksinya.

Arn Khabba adalah Ramal$ari-lari kecil); Ramal adalah lari-lari

kecil fialan cepat) dengan langkah 5nng saling berdekatan. Kata ini

dibenfuk dari perubahan l<ata Ramala Yatmulu Ramlan wa Ramlanan.

Redaksi "haji yang mabrur" rnaksudryn adalah yang tidak

bercampur dengan dosa. Ada pula gnng berpendapat bahwa maksudnya

adalah haji yang diterima. Tentang hal ini telah dijelaskan pada awal

Kitab Haji. Pendapat patiama adalah pendapat Syamir dan lainnya

bahwa l<ata Mabru diambil dari kata Bin yang artinya ketaatan.

Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat Al Azhari dan lainnya

bahwa kata Mabrur diambil dari kata Bir yang artinya nama yang

mencakup selnua kebaikan. Contohnya adalah l<ata kmrtu Fulanan,

yakni aku menyambungnya (berbuat baik kepadan5ra). Setiap amal shalih

dinamakan Bimtn, seperti ucapan kmllahu Haiiahu Wa Abarrahu-

Redaksi "dosa png diampuni" menurut para ulama, maksudn5n

adalah, jadikanlah dosaku sebagai dosa gnng diampuni dan usaha yang

dibalas dengan baik.

Al Azhari berkata, "Artinya adalah jadikanlah ia sebagai amalan

yang diterima yang pelakunya akan mengingat pahaianya."

Inilah arti yang disyukuri menurut Al Azhari. Sedangkan ulama

lainnya berkata, "Maksudnya adalah amalan png membuat pelakunya

bersyukur."
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Al Azhari berkata, "Masa'i (usaha) seseorang adalah amalnya.

Kata tunggalnya adalah Mas'at"

Redaksi "dan Al Qur'an adalah termasuk salah safu dzikir yang

paling agung" seperti inilah 5nng tertr.rlis dalam beberapa manuskrip.

Tapi yang lebih baik adalah membuang kata'satah satu (dari)" sehingga

menjadi "dzikir yang paling agung." Sedangkan redaksi "karena lari-lari

kecil merupakan cam" adalah pengcualian dari meninggalkan satu

mkaat atau satu sujud dalam shalat.

Redaksi "empat putaran" adalah berbeda dengan metode Imam

Syafi'i dan para pengikutr5n karena mereka tidak suka menyebutrya

sebagai putaran, sebagaimana yang akan kami jelaskan narfti, ins5n

Allah.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum, Imam Syafi'i

dan para pengikuhrya sepakat bahwa berlari-lari kecil dalam tiga putaran

thawaf sunah berdasarkan hadits sebelumnya dan juga hadits-

hadih lainnya yang stafusnln shahih. Mereka berkata, "Ramal adalah

jalan cepat flari-lari kecil) dengan langkah 5nng saling berdekatan."

Mereka juga berkata, "Tidak boleh meloncat atau berlari

kencang. Ranal adalah lari-lari kecil berdasarkan hadits shahih

sebelumnln dari hnu Umar, 'Beliau berlari-lari kecil tiga kali putamn'."

Ar-Raf i berkata, "Para imam menyalahkan oftmg yang

menafsirkan Ramatdqgan arti bukan lari-lari kecil."

Imam Al Haramain berkata, "sebagian ternan kami berkata,

'Ramal adalah jalan cepat di atas jalan biasa tapi dibawah lari'. Syeikh

Abu Bakar (yakni Ash-Shaidalani) berkata, 'Yaifu jalan cepat dibar,rnh

lari-lari kecil'."
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Al Imam berkata, "Menurutku, pendapat tersebut salah, karena

Ramal yarry dilakukan seluruh orang adalah lari-lari kecil." Dia

mengisyamtkan pada loncat. Wallahu A'lam

Ulama madzhab kami berpendapat, "Disunahkan berlarilari

kecil pada tiga putamn pertama dan disunahkan berjalan biasa pada

putamn-putamn berikutr5a. Apabila oftmg yang thawaf tidak melakukan

lari-lari kecil pada tiga putamn pertama maka dia tdak perlu

mengqadhanya pada empat putaran berikutrya, berdasarkan penjelasan

p€nltis."'

Masalah ini tidak diperselisihkan para ulama. Hal ini sama

dengan omng yang teluniuk kanannyia putus dan tidak menunjuk dengan

jari telunjuk kiri dalam Tas5nhhud. Masalah ini telah dijelaskan dengan

kasus-kasr.rs lainnya yang sama.

lalu apakah kita harus berla,ri-la,ri kecil pada seluruh bagian

Ka'bah?

Dalam hal ini ada dua pendapat. (a) Ini adalah pendapat yang

shahih dan dinSntakan oleh Jumhur ulama adalah bahwa dia harus

berlari-lari kecil pada seluruh bagiannya sehingga dia harus berlarilari

kecil dari Hajar Aswad dan tidak berdiri kecuali pada saat menyentuh

dengan tangan, mencium dan sujud di atas bafu. (b) Ada dua pendapat

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Al Hammain dan lainnya.

Imam Al Ghazali juga menyebutkan dua pendapat, Snng paling benar '

adalah pendapat di atas; dan 5nng kedua adalah bahwa dia tidak perlu

berlari-lari kecil di antara dua Rukun Yamani, tapi cukup berjalan.

Kedua hal ini diriwayatkan dalam Shahih Muslim, sementara

pendapat kedua diriurayatkan dan hnu Abbas 4&, dia berkata,

"Rasulullah S da" pam sahabatr5n fiba di Makkah dalam kondisi lernah

karern pengaruh dernam Yatsrib. lalu omng-orang musyrik berkata;

'B€sok akan datang kepada kalian omng-orcng Snng lernah karena

i
j

i
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demam'. Mereka pun mengalami kesusahan dan duduk di dekat Hajar

Aswad, lalu Nabi $ menyuruh mereka berlarilari kecil tiga kali putaran

dan berjalan di antara dua Rukun agar orang-orang musyrik melihat

kekuatan mereka, Maka orang-oftng musyrik berkata, 'Mereka gnng

kalian sangka lemah karena demam temyata lebih kuat'.

hnu Abbas berkata, "Tidak ada yang menghalangi Nabi untuk

menyuruh mereka berlariiari kecil dalam seluruh putaran thawaf kecuali

karena kasihan terhadap mereka." Dalam riwayat lain disebutkan,

"Mereka lebih kuat dari kami."

DiriwaSntkan dari Ibnu Umar {p, dia berkata,

FAt ,*'e) #ht .A }i,r i-,,y,
i L)t l'

.\Trf ,?lr..fr ;-Jt Jtt
"Rasulullah $ berlari{ari kecil (ialan cepa$ dari Hajar Aswad

sampai ke Hajar As\rrad tiga kali putaran dan berjalan pada empat

putamn berikubga." (FIR. Muslim)

Dari Jabir 4S, dia berlota,
zCz\

',Y 
'Pt *:J IE iul * ytJ?";l'

./Wl^fi fl\,#it Gfr- )?\t t*Ar
*Aku melihat Rasulullah $ berlari-lari kecil dari H"j; Aswad

hingga Hajar Aswad sebanyak tiga kali putaran." (FIR. Muslim)

Diriwaptkan dari Jabir 6,,

I
l

I
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"Bahwa Rasulullah $ berlari{ari kecil pada tiga putaran thawaf

dari Hajar Aswad ke Hajar Asrad." (FIR. Muslim)

Demikianlah riwapt-riwalnt yang menjelaskan tiga putaran

thawaf pada seluruh baglan Ka'bah. Hukumnya boleh meskipun

mayoritas ahli bahasa Arab menganggapnlra batal. Ada beberapa hadits-

hadits yang sama dalam Ash^1hahih. Kedua riwalnt ni shahih yarg

menjelaskan tentang berlari-lari kecil pada seluruh bagian Ka'bah dan

fidak berlari-lari kecil pada seluruh bagiannln. Jadi, bisa

menggabungkan antara kedua riwayat tersebut. Cara penggabungannya

adalah bahwa hadits Ibnu Abbas teriadi pada waktu Ummh Qadha'

tahun 7 Hijriyah sebeluni Fathu Makkah png pada saat itu warga

Makkah masih musyrik. Sedangkan hadits Ibnu Umar dan Jabir terjadi

pada haji Wada' tahun 10 H[ri!,ah. Jadi, lebih akhir sehingga harus

diamalkan. Wallahu A'lam

a

Cabang: Thawaf yang dis5nriatkan berlari-lari kecil saat

melakukannya.

Jalur periwayatan fuqaha Syafi'iyyah berbeda-beda dalam hal ini.

Ar-Rafi'i meringkasnya dengan baik dengan 'b€rkata, "Tidak ada

perbedaan pendapat bahwa lari-lari kecil fidak disunatrkan dalam setiap

thawaf, tapi hanp disunahkan dalam safu thawaf."

Tentang thawaf ini ada &n pendapat terkenal. Pendapat yang

paling shahihmenurut mayoritas ularna adalah, lari-lari kecil disunahkan

dalam thar,rnf yang diiringi dengan Sa'i. Sedangkan pendapat lainnya
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menyatakan bahwa lari-lari kecil disunahkan dalam thawaf Qudum

secara mutlak. Berdasarkan dua pendapat ini maka tidak ada lari-lari

kecil dalam thawaf Wada', dan tidak ada perbedaan pendapat dalarn hal

ini. Begitu pula berdasarkan dua pendapat ini orang yang tiba di

Makkah unhrk Umrah hanrs berlari-lari kecil karena thawafnya berlaku

unfuk kedatangan yang diiringi dengan Sa'i. Omng yrang haji juga harus

berlari-lari kecil bila dia tidak masuk Makkah kecuali setelah wukuf.

Adapun orang yang masuk Makkah dalam keadaan berihram

untuk haji sebelum wukuf dan hendak melakukan thawaf wukuf, apakah

dia harus berlarilari kecil? Harus dilihat; bila dia tidak melakukan Sa'i

setelahnya maka ada dua pendapat. Pqhrna dan yang paling shahih

adalah dia tidak perlu berlari-lari ke*l. Kdua, dia harus berlari{ari kecil.

Berdasarkan pendapat pertama, dia hanln berlari-lari kecil dalam thawaf

Ifadhah karena diiringi dengan Sa'i. Namun bila dia melakukan Sa'i

setelah thawaf Qudum rnaka dia harus berlari-lari kecil tanpa

diperselisihkan lagi. Apabila dia telah berlari-lari kecil di dalamnya dan

menunaikan Sa'i setelahnya maka tidak perlu berlari-lari kecil dalam

thawaf Ifadhah, tanpa diperselisihkan lagi, bila tidak ingin melakukan

Sa'i setelahnSra. Sedangkan bila dia hendak mengulangi Sa'i setelahnya

maka dia tidak perlu berlari-lari kecil setelahn5ra menurut pendapat

madzhab dan inilah Snng dinlntakan oleh Jumhur.

Al Baghawi dua pendapat dalam masalah ini.

Pendapat pertama adalah bahwa dia tidak perlu berlari{ari kecil.

Pendapat inilah yang paling shahih menurut penulis, Al Baghawi, fu-
Rafi'i dan lainnya. Sdangkan pendapat kedtn adalah bahwa dia hams

berlari-lari kecil. Pendapat ini dinyatakan oleh syeiktr Abu Hamid. Dalil

keduanp telah dijelaskan dalam kitab ini.

Seandainp dia melakukan thawaf Qudum dan bemiat fidak Sa'i

sesudahnln lalu ternyata dia Sa'i sernentara dia tidak berlari-lari kecil
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dalam thawaf Qudum, apakah dia harus berlari-lari kecil dalam thawaf

Ifadhah? Dalam hal ini dua pendapat di kalangan fuqaha Syaf iyyah

yang dijelaskan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Ta'liqnya.

Apabila dia melakukan thawaf Qudum dan berlari-lari kecil di dalamnya

tapi tidak melakukan Sa'i, maka menurut Jumhur fuqahu SSnfi'16nh dia

harus berlari-lari kecil dalam thawaf Ifadhah karena Sa'i-n1n tetapnya

ada.

Ar-Rafi'i berkata, "Pendapat yang kuat adalah batrwa mereka

mencabangkannSn pada pendapat pertama yaifu yang dianggap ada Sa'i

setelahnya. Jika tdak maka menurut pendapat kedua adalah yang tidak

dianggap ada Sa'i sesudahnya sehingga dia harus berlari-lari kecil dalam

thawaf lfadhah."

Penduduk Makkah yang hendak menunaikan haji dari Makkah,

apakah dia harus berlari-lari kecil dalam thawaf Ifadhah? Bila kami

mengatakan berdasarkan pendapat kedua maka dia tidak perlu berlari-

lari kecil karena tidak ada istilah datang bagin5n. Sedangkan bila kami

mengatakan berdasarkan pendapat pertama rnaka dia harus berlarilari

kecil karena akan diiringi dengan sa'i. Inilah pendapat yang sesuai

dengan madzhab.

Thawaf yang dilakukan selain thawaf Qudum dan thawaf Ifadhah

maka tidak disunahkan berlari-lari kecil di dalamnya, dan para ulama

tidak berbeda pendapat dalam hal ini, baik orang yang thawaf itu orang

yang menunaikan haji atau umrah, mendermakan thawafnya unfuk

orang lain atau bukan orang yang lhram. Karern ia bukan thawaf

Qudum dan tidak diiringi dengan Sa'i. Dia hanya berlari-lari kecil dalam

thawaf Qudum atau yang diiringi dengan sa'i, sebagaimana dilelaskan

selelumrnTa . Wallahu A'lan

Ulama madzhab kami berpendapat, 'Idhtlriba'hanrs selalu

disertai dengan lari-lari kecil. Kefilra kami menganiurkan lari-lari kecil
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tanpa ada perselisihan dalam rnasalah ini, maka begifu pula dengan

Idhthiba'. Ketika kami tdak menganjurkannya tanpa ada perselisihan di

dalamnya maka begitu pula dengan ldhtlnb'.lni juga berlaku baik ada

perbedaan pendapat tentang lari-lari kecil dan ldhthiba'. Tapi dalam

masalah ini fidak ada persdisihan di dalamnya. Masalah ini telah

diuraikan sebelumnya pada pasal ldhiltiba'." Wallahu A'lam

Cabang: Telah dijelaskan sebelumnya bahwa dekat dengan

Ka'bah disunahkan bagi omng SEng thauaf. Apabila dia tidak bisa

berlari-lari kecil ketika dilat Ka'bah karena keadaan png penuh sesak,

bila ada harapan ternpat kosong dan fidak mengganggu orang lain

ketika berdiri maka dia bisa b€rdiri untuk berlari-la,ri kecil. Bila tidak

maka berlari-lari kecil meshpr.rn jauh dari Ka'bah lebih utama. Apabila di

pinggir tempat thawaf ada kaum perernprhn dan dikhawatirkan akan

bersenfuhan dengan mereka bila bqada iauh dari Ka'bah, maka berada

delnt Ka'bah dengan fidak Mari-lari kcil lebih uhma daripada jauh

tapi berlariJari kecil. Hal ini karena dikhawatirkan akan membatalkan

wudhu. Begitu pula bila k€fika del{at Ka'bah ada kaum perempuan dan

dia tidak bisa berlari-lari kecil di sdunrh ternpat thawaf karena takut

bersenfuhan, maka tidak berlari-larri kedl dalarn kondisi demikian lebih

utama.

Ulama madzlrab kami berpendapat, "Apabila tidak bisa berlari-

lari kecil rnaka disunahkan agar bergerak k€filta berjalan dan melihat-

lihat bila ada kesernpatan lari-lari kecil rnaka dia hendakryn

melalnrkanqn. Dernikianlah 37ang' din!,atalon oleh Imam S37afi'i dan

disepal{at pam pengilnrhry;a. "

Imam Al Hamrnain Hata, 'Hal fori s€e6ti yang lomi katakan,

'Disunahkan bagi otang yang fdak rn€nrifild rarnbut (botak) agar tetap

meletakkan pimu orkur di atasnSla'.o
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Cabang: Apabila omng lnng Ihmm thawaf dengan naik

kendaraan, maka disunahkan agar dia menggerakkan kendaraannya

agar berjalan cepat seperti cepahrSn oftmg Snng berlarilari kecil dan

omng menggendong ataukah tidak perlu denrikian? Dalam hal ini ada

ernpat jalur riwayat:

Pefiizma, ini adalah yang pating slnhih yang dinlEtakan oleh Al

Baghawi dan lainnya bahwa dalam jalur ini ada dua pendapat Imam

Syafi'i. Tapi ada pula 57ang meriwalptkanryn sebagai dua pendapat

fuqaha Syafi'iy5nh. Yang paling slahih adalah pendapat Syafi'i yang

baru }nifu bahwa hukumnya disunahkan, karena gerakan tersebut

seperti gerakan oftmg png naik dan orang yang digendong.

sedangkan yang kedua adalah pendapat syafi'i yang lama bahwa

hukumnya tidak disunahkan, karena lari-lari kecil itu disunahkan bagi

omlg yang thawaf unfuk kekuatan Inilah tujuannya.

Disamping ifu, binatang dan orang lnng menggendong akan

mengganggu omng-ortlng yang tfnuraf dengan gerakan keduanya'

Kdua,5nng dinlntakan oleh syeil,h Abu Hamid dalam Taliq

n5n dan Abu Ali Al Bandaniii datam Al Jami' serta Al Qadhi Abu Ath-

Tha5ryib dan lainn5n, "Apabila seseomng thawaf dengan naik kendaraan

maka dia harus menggerakan binatang tunggangannyra. Demikianlah

menurut safu pendapat Irnam S!,afi'i. Sedangkan bila digendong maka

ada dua pendapat Imam SSnfi'i. Pendapat barunp adalah bahwa dia

harus berlariiari kecil, inilah yang paling shahih. Sedangkan pendapat

lamanya adalah bahwa dh tdak perlu berlari-lari kecil.

Ketiga, apabila yang digendong anak kecil maka omng yang

menggendong bisa berlari-lari kecil. Tapi bila tidak maka ada dua

pendapat.

Kempl orang png menggendong harus berlari-lari kcil dan

menggerakkan binatang funggangannln. Dernikianlah merurut safu
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pendapat dan inilah yang dingntakan oleh penulis, Ad-Darimi dan

lainnln. Wallahu A'lam

Cabang: Dsunahkan berdoa ketika lari-lari kecil dengan doa

yang disukai yang berkenaan dengan urusan dunia dan akhirat. Yang

paling dianjurlon adalah,

t:4,1:r:# $53,tir'sp * ii; r trnr

"Ya Allah, jadikanlah haji ini haji png mabrur, dosa lrang
diampuni dan usaha 5nng dibalas dengan baik."

Kata-kata ini disebutkan oleh Imam Syafi'i dan disepakati para

pengikukrya. Kemudian disunahkan pula agar berdoa pada empat

putamn berikuhya kefika berjalan biasa. Adapun doa terbaiknya adalah,

tu ';;l. o1, ,7o,gil_l c*; ! o,z
JelJ ? '#

f'*lt

Vs

i?\t a*6fur eq r<::r,i
.1(!)t

" Ya Allah, bqilah amputan, Rahmat dan maall<anlah (karni) dari
ary-apa gnng hgl<au kebhui. hgl<au adalah Maha Perl<aa lagi Maha

Mulk. Ya Allah, bqitah t<ani kebil<an di dunia dan kebil<an di at<himt

dan hindad<anlah l<ami dari sils Nqaka. "[Qs. Al Baqarah [2]:2OLl

-d z
t^.9

t:)W

'*\t
I
4fu.>,+l,i;
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Doa ini disebutkarr oleh Imam Syafi'i dan disepakati para

pengikutnya. Doa ini juga disebutkan oleh penulis dalam At-Tanbih, tapi

anehnya kenapa disini tidak disebutkan? Wallahu A'larn

Cabang: Imam Syafi'i dan pam pengikutnya berkata,

"Disunahkan membaca Al Qur'an ketrka thawaf berdasarkan penjelasan

penulis. Ar-Rafi'i mengutip riwayat bahwa mernbaca Al Qur'an lebih

baik daripada berdoa selain doa 5nng Ma'bur dalam thawaf. Doa yang

ma'tsur maka ia lebih baik menurut pendapat lnng benar. Sedangkan

menurut pendapat lain mernbaca AI Qur'an lebih baik."

Dalam selain thawaf maka Al Qur'an lebih utama

daripada dzikir kecuali dzikir ymrg ma '&rzrpada ternpat dan wakfunya.

Apabila dia melakukan lpng sesuai dalil maka ifu lebih utama. Karena

itulah oftmg png shalat disuruh berdzikir saat ruku dan sujud dan

dilamng membaca Al Qur'an. Syeikh Abu Hamid mengutip dalam

Taliqnya tentang masalah ini bahwa Imam Syafi'i men5ratakan bahwa

membaca Al Qur'an merupakan sebaik-baik dzikir.

Di antara dalil yang digunalon untuk menjelaskan bahwa Al

Qur'an lebih utama adalah hadits Abu Sa'id Al Khudri,{h dari Nabi $
bahwa beliau bersaMa,

qfi ifr U ,Jv) ilt;=J- L:;t i'ti
,Id3,:#)ill dpLl 6 Jbtf L*Ll eU *

txSJ' iy- "b ius, ilt-;- i,r Pk
.ob

.;

i

I
+:

1.
I

.t:
i

-1i
'!,
ii
,tl
ti

,*yt

8 10 ll ei uoirr*' Sloah Al Muha&lzab



"Allah & buftuman, 'knngsiapa Wng dzika kepada-Ku

membuattjn sibuk sehingga fidak meminta kepada-Ku, maka Aku akan

metnberikan kepadanSn sauatu gnng terbaik dari apa 3nng diminta

oftng-oftrng 5nng meminta; dan keutamaan ftrman Allah atas seluruh

i perl<aban adalah sepefii katbnnan Attah atas makhluk-N5a:" (HR. At-

Tirrnidzi).

Setelah meriwayatkann3;a At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

hafin."

Hadits-hadits png menjelaskan bahura mernbaca Al Qur'an
lebih utama dari dzikir sangat bantnk.

Apabila dikatakan, "Telah tetap dari Abu Dzar r$ bahwa dia

. berkata: Rasulullah $ bersabda,

"ut ;r;.Lr iy l13J' ',.;L U?t Yf

.er;r.3.hr ie:X i' J ry<ir 'cf
,u/

'Maukah hrkabfun kepda kalian tentang perkataan Snng
palin7 dbukai Allah? saungguhnjn perkataan 3nng paling disul<ai Allah

adatah Subhanatlah Wa Bihamdit." (FIR. Mr.rslim)

Disebutkan pula dalam riunyat Muslim dari Abu Dzar, dia

berkata,

,gp.:.hr og,*a gq,

Lf ,pt il, ?ur Jb.Ir J?,'J*
'jf ,$;) l,r Jy*r t1 :Jtl Wal r>t(it
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"Flasulullah $ ditanya, 'Perkataan apakah yang paling baik?'

Beliau menjawab, wah tidak menilih perl<ataan unfuk para malail<at-

Nya dan hamba-hanba-Na 5nng lebih bik dari perl<aban Subhanattah

Wa Bihandhi'."

Dari Samurah bin Jundub g, dia berkata: Rasulullah $
bersaMa,

6.lll iL1L ii;,| , )&f *iri' Y(t 1.6
r.->l

,'
,,ilt .1-5P- ) ,Fozllt

{1 ilt: ,olt yl
;y
I ijtit

I \) ,ln !^:;itt
, ?rr'o #..)l+ J#!

"Perl<ataan 5nng pling disul<ai Allah ada empat: Subhanallah

Wal Hamdulillah Wa La llaha lllallah Wallahu Akbr'. Tidak apa-apa

engl<au memulai dangan alah safun5a." (FIR. Mr:slim)

Jawabannya adalah bahwa 5nng dimaksud adalah perkataan

manusia yang paling disukai Allah dan paling baik, bukan bahwa

perkataan tersebut lebih baik dari firman Allah. Wallahu AIam

Cabang: Al Mutawalli bertata, "Makruh hukumnp berlari-lari

kecil dengan cepat. Yang dilakulon adalah berlari-la,ri kecil secam biasa,

berdasarkan hadits Jabir sebelumnya SBng dikutip dari Shahih Muslim

bahwa Nabi $ bersabda, 'Hqtdaklah kalian mengatnbil dadku manasik-

manasik l<aliad."

Cabang: SeandainSn orrng 1nng thaunf tidak melakukan

Idhthiba',lari-lari kcil, mencium Flajar Asrrrad dan berdoa saat thawaf

l
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maka thawafn5n sah dan dia tidak berdosa serta tidak wajib membayar

Dam. Hanya saja dia kehilangan keutamaan-

Imam Slrafi'i dan para pengikuhrya berkata, "Dia melakukan

kesalahai', maksudnya hanlp kesalahan tapi tidak berdosa. Dalilnya

adalah sebagaimana 5nng telah disebutkan penulis.

Cabang: Imam Syafi'i dan para pengikutrya sepakat bahwa

perempuan fidak berlari-lari kecil dan fidak melakukan ldhthiba'

berdasarkan penjelasan penulis.

Ad-Darimi, Abu Ali Al Bandaniji dan lainnya berkata,

"Seandainya perempuan naik kendaraan atau digendong saat thawaf

karena sakit dan sejenisn5n, omng yang menggendongnya tidak perlu

melakukan ldhthiba' danberlari-lari kecil' "

Al Bandaniii berkata, "Baik yang digendong perernpuan yang

masih kecil atau sudah deurasa, dalam kondisi sehat atau sakit."

Al Qadhi Abu Al Fuhrh dan penulis Al hwn berkata, "Hukum

banci sama dengan perernpuan, wallahu A'lan-"

Imam Slrafi'i dan Al Baihaqi mengambil landasan hukum dengan

hadits yrang diriwayatkan dalam Ash'Shahih dari hnu Umar bahwa dia

berkata, "Petretrnpuan tidak perlu berlarilari kecilag di Ka'bah maupun di

antara Shafa dan Marwah."

Ast-Syirazi berkata, "Boleh berbicara saat ^thawaf,
berdamrkan sabda Nabi A, 'C6,rlr;f iirr l( if if,u 4urUr:jlAt
e>KIr * 'Thawaf di l<a'bh adakh sh6lat. Huni" eia

4g Maksudnf adalah bahwa per€mpuan udak r,rniib berlari-lari kecil tapi arkup

baralan biasa tanpa lari'lari kedl dan lari kencarg.
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Allah & membolehlan berbicara di dalamnya'. Akan tetapi
lebih baik tidak berbicara, berdasarkan hadits riwayat Abu
Hurairah bahwa dia mendengar Rasulullah $ bersaMa, -y
^ 

,| € z z c r O t.- - a -- . /

li,r1 li,r ir .tr l, a '*J1ar oG.Ia lr d, 'rt<ii-T c:.:" ;,Ju. JG
'F i;b t;;{i 9(# 'F 'i b, *? iaq lt ,:y tt J? l:t ;s(
?4t'p'i ei: y6 'Barangsiapa'thiwaf di Ka'bah tuiuh
kali tanpa mengucapl<an apa-apa selain, Subhanallah

Walhamdu Ullah Wa La llaha lltatlah Wallahu Akbar Wa I-a

Haula Wa I^a Qtwanta IIIa Billah, mal<a Allah akan

memberinya pahala sepuluh kebail<an, melebur dadnya
sepuluh keburukan dan menganglah5Ta *puluh deniat'."

Penjelasan:

Hadits * Thawaf di .I{a'bah adalah shalaf'telah dijelaskan pada

awal hukum Thawaf dan telah kami jelaskan bahwa 3nng benar adalah

bahwa hadits tersebut mauquf pada hnu Abbas, bukan marfu'.

Sedangkan hadits Abu Humirah rg, statusn5n adalah gharib yang

periwayatnya tidak kuketahui.

Imam Syafi'i dan Al Baihaqi meriwaSntkan dengan sanad

keduanp yang shahih dari Ibnu Umar, dia berkata,

.rib G,'ef dt *r rat G. ?#Jr t'74,;

"Kurangilah pernbicaraan dalam thawaf karena sebenamya

kalian sedang shalat."

Keduaryn juga meriwalptkan dengan sanad slnhih dari Atha',

dia berkata,

l

I
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Qrt+t)
,,Aku thawaf di belakang hnu Amr dan Ibnu Abbas. Aku tidak

mendengar salah safu dari kedgarryp berbicara sampai selesai thawaf."

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum, Imam Syafi'i

dan para pengikuhrya berkata, 'Boleh berbicam saat thawaf dan

thawafnya tidak batal dan tidak rnakruh. Akan tetapi png lebih utama

adalah tidak berbicara kecgali perkataan yang baik, seperti menyuruh

kebaikan dan mencqah kemungkamn, mengajar orang 5nng bodoh

atau menjawab fatwa dan sebagainya. Diriwayatkan secara shahih dari

hnu Abbas bahwa Nabi $ t€fika sedang thawaf melanuati orang yang

mengikatkan tanganryn dengan tangan omng lain dengan

menggunakan tali dan sejenisn5n, maka beliau memufusnya seraya

bersaMa, "Tunfunlah dia dengan bngannya-" (HR. Al Bukhari dan

Muslim)

Pemutusan ini ditafsirkan bahwa tidak dilamng menghilangkan

kemungkaran dengan memufusn5n atau beliau memberi petunjuk

kepada pelakunya agar melakukannyra

Ulama madzhab kami dan lainnya berkata, "Disarankan agar

omng yang thawaf khuslru dan memfokuskan hatinya, senantiasa

menjaga etika baik s@ara lahir maupun batin serta menjaga gerakan

dan pendangannya. Karena mempakan shalat yang harus

memperhatikan efika dan mernfokuskan hafi dalam mngka

mengagungkan Dzat png rurnah-I{ya dithawafi."

Al lulojru'SyoahAl Muln&dzab ll Sf S
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Orang yang thaunf dimakruhkan makan dan minum saat

thawaf, dan kemakruhan minum lebih ringan. Tapi thawafnya tidak batal

bila melakukan salah safu dari keduanya atau melakukan keduanya

sekaligus.

Imam Syafi'i berkata, "Tidak apa-apa minum air saat thawaf dan

aku tidak memakruhkannya yakni frdak menganggapnya berdosa. Tapi

aku suka bila hal tersebut ditinggalkan karena akan lebih bagus dan

sesuai etika."

Di antara ularrn yang menlntakan bahwa makan dan minum

saat thawaf hukumnya makruh dan kernakruhan minum lebih ringan

adalah penulis Al Hawi.

Imam Syafi'i berkata dalam Al Imla ', "Diriwayatkan dari lbnu

Abbas bahwa dia minum saat thawaf. Diriwayatkan pula dari jalur yang

tidak kuat bahwa Nabi $ minum saat tha',rnf."

Al Baihaqi berkata, "Kemungkinan yang dimaksud hadits Ibnu

Abbas adalah 'Bahwa Nabi $ minum air saat thawaf'. Ini adalah hadits

yang redaksnya gharib. Wallahu A!am."

Cabang: Dirrnkruhkan bagi omng yang thawaf memasukkan

tangannya ke dalam mulutrya sebagaimana hal ini dilamng saat shalat.

Kecuali bila hal tersebut dibufuhkan atau ketika menguap, karena

meletakkan tangan di atas mulut saat menguap hukumnya sunah

berdasarkan hadits Abu Sa'id Al l&udri rg,'dia berkata: Rasulullah $
bersabda,

Lv cy, ;' e*.'ry iLl,+;ti $L
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"Apabila salah seomng dari kalian menguap' dia hendakqn

meletaklan tangann5n di mulutn5a l<arena syebn akan memasukinSn."

(HR. Muslim)

Cabang: Makruh hukumqn menjalin jari jernari atau berlari

kencang dalam thawaf sebagaimana dirnakruhkan dalam shalat.

Dimakruhkan pula thawaf dengan menahan kencing dan berak atau

kenfut atau sangat ingin rnakan dan sebagairyp, sebagaimana

dimakruhkan shalat dalam kondisi dernikian-

Cabang: Orang png thawaf wajib menjaga pandangannya dari

hal-hal yang tidak boleh dipandang seperti perempuan atau laki-laki

tampan, karena melihat laki-laki tampan hukumnya dilamng dalam

segala kondisi kecuali bila ada kebufuhan lpng sesuai syariat,

sebagaimanma dinyatakan oleh penulis dalam Kitab Nikah dan akan

kami uraikan di sana insSn Nlah. Lebih-lebih dalam tempat yang mulia

ini. Dia juga harus menjaga pandangan dan hatinya jangan sampai

menghina orang-omng Snng lemah dan seienisn3n, misalnya omng lnng

tubuhnya cacat atau orang 5nng tidak mengetahui salah safu dari

manasik haii atau salah dalam melakukannSn. Bahkan dianjurkan

baginln agar memberitahu yang benar dengan lernah lembut. Banyak

kasus tentang disegerakanryn hukurnan bagi omng png berlaku tidak

baik saat thawaf, seperti oftmg lrang memandang perernpu.ln dan

sejenisnp. Kisah-kisahnya telah dimngkum oleh Al Azmqi dalam Tarikh

Mat*ah. Inilah png hanrs diperhatikan karena Makkah mempakan

bumi yang paling mulia. Wallahu A'lam

Aslrsyirazi berkata,'Apabila qamat dikumandangkan

saat seseorang sedang thawaf atau tiba-tiba ada keperluan
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yang harus dilakukannya, maka dia bisa menghentikan

thawafnya, dan bila telah selesai maka dia bisa melanjutkan

thawafnya. Daliln5;a adalah hadits riwayat Ibnu Umar 4g

'Bahwa dia thawaf di Ka'bah. Ketika qamat

dikumandangkan dia shalat bersama imam lalu melaniutkan

thawafnln'. Bila dia terkena hadats saat thawaf maka dia

bisa berwudhu lalu melanjutkan thawafnya karena fidak

diperbolehkan memisah sebagian thawaf dengan sebagian

lainnya. Jika putaran thawaf yang sedang dilakukannya batal

karena terkena hadats maka thawaf yang tersisa tidak batal

sehingga dia bisa melanjutkanryra."

Penjelasan:

Ulama madzhab karni berpendapat, "Orbng yang thawaf

dianjurkan agar melakukan thawaf dengan berturuHurut dan tidak

memisah antara safu putaran dengan putamn-putamn lainn5n 57ang

berjumlah fuiuh putaran. "

Tentang berturut-furut ini ada dua pendapat Imam Syafi'i.

Menurut pendapat baruqp (Qaul Jadid) hukumnya sunah. Bila orang

5ang thawaf sering mernisah safu putamn thawafngra dengan putaran-

putamn lainnSn tanpa adatUn uzur maka thawafnya tidak batal, tapi

cukup melanjutkan thau/af 1nng telah lalu meskipun tenggang

lama. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas ulama Imk. Sedangkan

pendapat kedua menSratakan bahura hukumnya wajib, sehingga bila

putamn-putamn thawaf sering dipisah anhm Snng safu dengan lainnya

tanpa adanya uzur maka thawafnln batal. Berdasarkan hal ini bila hanln

dipisah sebentar rnaka thawafnSn tidak batal. Adapun bila sering dipisah

karena adanya uanr maka ada dua ialur riwayat sebagaimana yang telah

I
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dijelaskan dalam bab Wudhu. Akan tetapi menunrt rna&hab dibolehkan

memisah secara mutlak.

Imam Al Haramain berkata, "Pemisahan png banyak adalah

yang menurut dugaan kuat akan meninggalkan thawaf'"

Apabila shalat fardhu hendak dilaksanakan ketika dia sedang

thawaf, bila thawafnya sunnah T"k" disunahkan agar dia memotohgnya

agar bisa shalat fardhu lalu setelah itu dia bisa melanjutkan lagi

Sedangkan bila thawafrrp fardhu rnaka makruh bila dia

mernotongnga

Penulis dan pam ulama Slpfi'i!,lrah b€rkata, "Apabila qamat

shalat fardhu dikumandangkan atau tiba-tiba dia ada perlu yang harus

dilakukan ketika dia sedang thawaf, rnaka dia bisa memotongnya.

Apabila telah selesai maka dia bisa melanjutkan thaunfnya bila tenggang

waktunya tidak lama, begifu pula bila tenggang untinmya lama menurut

pendapat madzhab. Dan dalam rnasalah ini ada perbedaan pendapat

Snng telah disebutkan sebelumnya."

Al Baghawi dan ulama lainnya berkata, 'Apabila thawafnya

fardhu maka maknrh memotongn5a untuk shalat igrlazah, shalat Dhuha,

shalat witir dan shalat-shalat Rawatib lainnSn, karena thawaf tersebut

fardhu Ain sehingga tidak boleh dipotong unfuk arrnlan sunnah atau

fardhu Kifayah." Mereka juga berkata, "Begitu'pula hukum Sa'i."

Imam Syafi'i menlntakan seluruh pendapat ini dalarn At umm.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib juga mengutipnSn dalam Ta'liqnya dari Al

Umm. Dia berkata: Imam Syafi'i berkata dalam Al Umm, "Apabila

thawafn5n thawaf lfadhah lalu qamat dikumandangkan maka aku suka

bila dia shalat jamaah bersama orang-orang lalu menenrskan thauafryn.

Sedangkan bila dia khawatir ketinggalan shalat witir atau shalat Dhuha

atau shalat jq:Ezah rnalG aku tidak suka bila dia meninggalkan
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thawafnya agar dia tidak memotong amalan fardhu karena amalan

sunah atau fardhu Kifayah. Wallahu A'lam."

Bila dia terkena hadats dalam secara sengaja, maka

ada dua jalur riwayat (perbedaan para periwayat madzhab dalam

meriwayatkan madzhab Syafi'i).

(a) Yans terkenal dalam htab-kitab ulama Khurasan dan

disebutkan oleh segolongan ulama lrak. Dalam jalur riwayat

ini ada dua pendapat Imam Slnf i (Qaul). Yang paling

shahih adalah pendapat barunya bahwa thawafnya lnng
telah lalu tidak batal sehingga dia bisa berwudhu lalu

melanjutkan thawafnya. Kdua adalah pendapat lamanya

bahwa thawafnya batal sehingga wajib memulainSn lagi.

(b) Yang dinyatakan oleh syeikh Abu Hamid, Abu Ali Al

Bandaniji, Al Mawardi, Al Qadhi Abu Ath-Thagryib dalam

Ta'liqnya, Ibnu Ash-Shabbagh dan ulama-ulama lainnya dari

kalangan ulama lrak, yaifu dia bisa metanjutkannya bila

tenggang waktunya sebentar. Demikianlah menurut safu

pendapat. Sedangkan bila tenggang lama maka

ada dua pendapat Imam SSnfi'i. Yang paling shahih adalah

pendapat barunyn bahwa dia bisa melanjutkannya.

Sdangkan menurut pendapat lamanya dia wajib

mernulainya lagi.

Dalil yang dlgunalon Al Maunrdi berkenaan dengan keharusan

melanjutkan thawaf bila tenggang wakfungn sebentar adalah ljma' kaum

muslimin bahwa duduk sebentar saat sedang thawaf unfuk istirahat tidak

mernbatalkannya. Akan tetapi argumentasi ini lemah, karena orang yang

terkena hadats secara sengaja berarfi merusak thawafnya, dan dengan
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tidak-adanya hadatsso (ketidak-sengajaannya) berarti menjadikannya

buruk (lebih merusak thawafnya). Semua ini adalah dalam kasus terkena

hadats secara sengaja.

Al Mawardi dan lainnya berkata, "Hukum terkena hadats secara

tidak sengaja adalah seperti terkena hadats secam sengaia'"

Adapun terkena hadats secara fidak sengaja, bila kami

mengatakan bahwa oftmg yang sengaja bisa melanjutkannya maka

orang yang tidak sengaia lebih patut untuk melanjutkannya. Bila tidak,

maka ada dua pendapat seperti terkena hadats secam tidak sengaja

dalam shalat. Pethma, dia bisa melanjutkannya, Kdua, dia bisa

mengulanginya lagi dari ar,rnl.

SyeiLh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan lainnya

berkata, "Bila kami bahwa terkena hadats secara tidak

sengaja tidak membatalkan shalat maka dalam thawaf juga tidak batal.

Sedangkan bila kami mengatakan bahwa hal tersebut membatalkannya

maka hukumnya seperti hadats dalam thawaf s@ara sengaja'"

Imam Al Haramain berpendapat sama dengan ini. Dia berkata,

"Apabila orang 5nng thawaf terkena hadats secam tidak sengaja dalam

thawafnya, maka menurut fuqaha syafi'iyyah 'Bila kami mengatakan

bahwa terkena hadats secara tidak sengaja tidak membatalkan shalat

maka dalam thawaf lebih tidak membatalkan. sedangkan bila kami

mengatakan bahwa hal tersebut membatalkannya maka tentang batalnya

thawaf ada dua pendapat'."

Dia berkata lebih lanjut, 'lPerbedaann5a adalah bahwa dalam

shalat itu hukumnya safu, berbeda dengan thawaf. Oleh karena ihrlah ia

tidak batal dengan bunSpk berbicara dan banyak melakukan gerakan."

50 Maksudnya adalah bahuaa tlau,af itr meniadakan hadab, bahkan sargat puh

datir1p.
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Al Baghawi mengratakan bahwa omng Snng terkena hadats

secara tidak sengaja bisa m€lanjutkan thaunfrrp.

Ad-Darimi b€rkata, "Apabila orcmg yang thawaf terkena hadats

lalu dia benpudhu kemudian kernbali lagi dalam u,aktu tidak lama maka

dia bisa melanjutkannln. "

Ibnu Al Qaththan dan Al Qaishari bed<ata, "Dalam hal ini ada

dua pendapat Imtrm qrafi'i lrang sarna dengan masalah shalat.

Berdasarkan hal ini maka harus dibdakan antara sengaja dan tidak

sengaja, seperti shalat. Di antam mereka ada png mengatakan safu

pendapat sebagaimana 5nng dinyatakan oleh lrnam Syaf i."

Demikianlah perbdaan pendapat di kalangan fuqaha Syafi'iyyah

dalam meriwayatkan rrndztnb Slnfi'i. Intinya mereka mirip
safu sama lainnln dan saling sesuai bahwa menurt madzhab Syafi'i

adalah bolehnSa melanjutkan ftauraf s@arir mutlak baik terk"na hadats

secara sengaja atau tidak sengaja, terrggang sebentar atau

lama.

Imam S!,afi'i para peqgikuh!,a berkata, "Mengingat kami tidak

ma,vajibkan agar orang Fng thau/af mengulangi hgi thawafnya dalam

sernra benfuk tersebut, maka b€rarh kami men5lunnahkannya." Wallahu

A'lam

Cabang: Apabila orarg 5nng thau,af bisa mernotong thawafnya

karena terkena hadats atau hinn5n dan kami berpendapat bahwa dia

bisa melanjutkan thawafrrya 5nng tdah lalu, rnaka berdasarkan hal ini

menurut Jumhur fuqaha Q,rafi'igyah dia bisa melanjutkan dari tempat

Al Mawardi b€rkata dalam Al Hawi, "Apabila dia keluar dari

thawafnya kefika telah mengunpumakan safu putamn thawaf dengan
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sampai ke Hajar Aswad rnaka dia bisa kernbali dan memulai thawaf

berikutrya dari Hajar Asu,ad- Sedangkan bila dia keluar dari thawafnya

sebelum sampai ke Haiar Asuad maka dalam hal ini ada dua pendapat

di kalangan fuqahu S!,afi'i!,!/ah.

Salah safun1n dia tranrs mernulai lagi thauEfqfa dari awal,

karena setiap putamn thaunf ada hukumnlp tersendiri. Akan tetapi

Yang palirg shahih adalah bahwa dia bisa melanjutkan thaunfnp 5nng

telah lalu dan mernuhinln dari ternpat dirnana dia harus

melanjutkannSa. Dua pendapat ini jwa diriwayatkan oleh Ad-Darimi

dan dia menilai mh pendapat png mengtakan harlts melanjutkmr,

sebagaimana pendapat ini jwa disahlran oleh Al Mawardi. Pendapat

inilah png sesuai dengan pendapat Jumhur sebagairrnna png telah

karni uraikan di muka- Wallahu A'lan

Aslrsyirazi berkah, 'Apabila orang lpng thawaf telah

selesai thauraf maka dia bisa menunaikan shalat dua rakaat

thawaf. L-alu apakah stralat tersebut uraiib atau tidak? Dalam

hal ini ada dua pendapat Imam Syaf i. Pertama, hukumnlp
wajib, berdasarkan firman Allah A, 'Dan iadil<anlah
sebahagian maqirm lbnhim tempt shalaf - (Qs- Al Baqarah

12| 1251. Perintah disini menuniuklon waiib- Kedua,

hukumnya fdak uraiib, karena ia mempakan shalat

tambahan dari shalat fardhu sehingga fidak uraiib atas setiap
personal menurut s1ariat, seperti shalat-shalat sunah

lainnya. Yang disunahkan adalah menunaikanngra di dekat

Maqam IbSq", bendasarkan hadits rytraf!.{br, .fu 4i"1'Al

;Wt gwtr',;b ,fu # #b|Jb'Pt *r h' .r[i, 'Buh*.
Rasulullah * thaunf di Ka'bah tuiuh putaran dan shalat dua

rakaat di belakang Maqam Ibrahim'- Bila dia menunaikannya
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di tempat lain matra diperbolehkan, berdasarkan hadits
riwgrrat,Ibnu L/marq, 7$ g.bt.:O.',ry'e.yt et'# {
;W; &i'4,t4f ,s* ti 6 a6 ;6?aab u;;at"i:f
bahwa dia $auraf setelah Shubuh- Karena dia melihat
matahari beh.nn terbit maka dia naik ontanya- Ketika di Dzu
Thurpa dia pun menderumkan ontanyra lalu shalat dua
rakaat'. Ibnu Umar q, biasa shalat dua rakaat di Ka'bah lalu
shalat dua rakaat di sana-

Disunatrkan pula agar dia membaca Qul Yaa Ayyhal
Kaafiruun (surah Al lGafiruun) pada raloat pertama setelah
membaca surah Al Faatihah, sedangkan pada rakaat kedua
membaca QuI Htwllahu Ahad (surah-Al Ikt-rlaas). .Dalilnya
adalah hadnb *yg5nt Jabir q,, ht $ ,y *r,lr:t 

"* 
t e i:j,

qTtSJ qfi U ,Ft ,:$t 'Bahwa Nabi g membaca eul
Huwallahu Ahil daln QuI Ya Ayphal lhafiruun pada shalat
dua rakaat tlranrraf'-

Setehh ihr dia kembali ke Hajar Aswad lalu
menyentuhnla derrgan bngan lalu keluar dari pinfu Shafa,
berdasarkan rirprynt Jabir bin Abdullah. *, * ht ,k'A'ofo . .. a! t.7- -'4e; iJ.aliu rJr Jt,e; I ,,;;s't r)*tq'ob-#3
uLJt .rri 'Ehhura Nabi 0 f,;.rraf se6anlpk tuiuh putaran latu
shalai dua rakaat kemudian lrcmbali lagi ke Hajar Aspad talu
menyenfuhnya derrgan tangan kemudian keluar dari pinfu
Shafa'-'

Penjelasan:

Tiga hadib Jabir diriwagptkan oleh Muslim dalam Shahibnya

dengan redaksi Fng s€rnakna. Sernuanya bagan dari hadits

Jabir ynng paniarlg tartarrg tata cara haji. Redaksinya dari Ja'far bin
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Muhammad dari ayahnya adalah: Dia berkata: Kami masuk menemui

Jabir lalu Jabir berkata, "Kami keltrar bersama Nabi S hingga tiba di

Ka'bah, lalu beliau Hajar Aswad dengan tangannya

kemudian lari-lari kecil tiga kali putaran dan berjalan ernpat kali putamn,

lalu beliau menuju Maqam Ibmhim seralra membaca, bi}fr uVJ$i3

k tOu" jadil<antah Sebhagian mqam lbmhim tetnpat shatal)" lQs.

Al Baqamh [2]: 1251. Sedangkan posisi Maqam Ibrahim berada di

antara beliau dan Ka'bah."

Ayahku berkata, 'Aku fidak mengetahui bahwa dia

meriwayatkannya kecuali dari Nabi $, "Elahwa beliau membaca pada

dua rakaat tersebut Qul Huuntlahu Ahaddan Qul Ya A54ruha l{aaftruun,

lalu beliau kembali ke Hajar As\ /ad dan menyenfuhnya dengan tangan

kernudian keluar dari pinfu menuju Shafa." (Redal$i ini riwayat Muslim)

Disebutkan dalam riwayat Al Baihaqi dari Ja'far bin Muhammad,

dari ayahnSn bahwa dia mendengar Jabir bin AMullah menceritakan

dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

'Jtb ai
:JbJ c1;it

od..;i{),k
"Setelah Nabi $ thawaf, beliau pergi ke Maqam Ibmhim semya

membaca 'Dan jadil<anlah sehhagian maqam lbnhin tempt shalaf .

lalu beliau shalat dua rakaat." (Sanad riwa5nt ini sestrai syamt Muslim)

Disebutkan pula dalam Slnhih Al Buklni dan Shahih Mtslim
hadits dari Ibnu Umar, dia berkata,
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'Jtbi &i ,lL hr J:".\r J;, $t

;Xs, fu*;lt',-rb Jt"'"; ,t1L flu.
.t;2r J\ c;'V :{) :: G: .i r?t, tilt G.

"Rasulullah $ tiba (di Makkah) lalu beliau thawaf di Ka'bah tujuh

kali putaran kemudian shalat dua rakaat di belakang Maqam Ibrahim lalu

thawaf melakukan Sa'i di antara Shafa dan Marwah."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Kemudian beliau keluar menuju

Shafa."

Disebutkan pula dalam riwayat Al Baihaqi dari Ja'far bin

Muhammad dari ayahnya dari Jabir,

'a ,f"j 4u Jtb ,l; hr Jb ;r'of

", 
:t7af;,t', J:"'"J,6fr )?\t iAr

"Bahwa Nabi $ thawaf di Ka'bah lalu berlari-lari kecil dari Hajar
Aswad tiga kali putamn kemudian shalat dua rakaat dengan membaca

Qul Ya ASryuhal l{aafiruun (surah Al Kaafiruun) dan Qul Huornllahu

Ahad (surah Al lkhlaash). "

AI Baihaqi berkata, "Demikianlah yang aku ternukan, dan sanad

riwayat ini shahih sesuai syamt Muslim."

Hadits Umar & dan shalatrgra di Dzu Thuwa adalah hadits

shahih yang diriwa5ntkan oleh Malik dalam Al Muvnththa' dengan

Ju)

.L:t h' i',yr rorljllt 6 r;"
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sanad sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim dengan redaksi yang

terdapat dalam Al Muhadda6. Hadits ini juga disebutkan oleh Al

Bukhari dalam Shahibnya dari Umar rg secam mu'allaq bahwa dia

shalat dua mkaat Thawaf di luar kawasan Haram. Da berkata, "(Jmar

shalat di luar kawasan Hamm."

Imam Al Buktrari juga mengambil dalil dalam masalah dengan

hadits yang diriwayatkan dalam Shahil>nya dengan sanadnya dari

Ummu Salamah bahun Rasulullah $ bersaMa kepadaryn ketika beliau

hendak keluar dari Mal*ah menuju Madinah, "Apbila gamat shalat

Shubuh telah difumandanglan, thaowllah di abs Lnbnq kefrka oftng'
oftng sdang shalat" lalu Ummu Salarnah melakukannya dan tidak

shalat sampai dia keluar (dari Makl<ah). Wallahu A'hrn

Firman Allah & & ;+nL +6 u WS "dan jadikanlah.

sebahagian maqam lbnhim ternpt shalaf' (Qs. Al Baqarah l2l: 1251

dalam qin'ah Sab'ah ada dua versi bacaan, yaitu dengan hurut kha'
dibaca fathah dan dibaca kasmh,5raifu dengan bentuk berita dan benfuk

perintah. Apabila ada gnng bertanya, bagaimana bisa penulis mengambil

ayat ini sebagai dalil padahal ia harya menyuruh shalat dan tidak mesti

sebagai shalat thawaP maka jawabannya adalah selain shalat thawaf

tidak wajib dilakukan di Maqam hmhim menurut Ijma' sehingga shalat

ini bersifat tertenfu. Apabila ada yang bertanln, kalian fidak

mens5nmtkannya dilakukan di belakang Maqam Ibrahim tapi

membolehkannya di seluruh tempat di bumi, l<ami lotakan, bahwa arti

ayat tersebut adalah shalat di sana dan dalildalil sebelumnya

menunjukkan bahwa dibolehlon melakukanqa di selain Maqam.sl.

Waltahu A'latn

51 tmam FaL*rrurnzi b€rkata dalalor. Mafafrh At Gt aib kc{ika mernbahas firrnan

ternpt shaktt lQs. Al Ba6rah:1251: Berhenaan dengan ayat ini ada beberapa

masahh.
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Pertama: hnu Katsir, Abu Amr, Hamzah, Asrtim dan Al Kisa'i membaca

l:6:" dengan huni kta 'dibaca fathah dalam bentrk perintah, sementara Nafi' dan

hnu Umar membacanlra 11333)" dengan fu$uf kha ' dibaca fathah dalam bentuk

kalimat berita.

Bacaan pertama \3*3$" ini merupakan Athaf dankahmat apa? Dalam masalah

ini ada beberapa pendapat.

L. ia di-atha6)<an pada ftrman Allah "hgatlah akan nikmat-Ku 5,'ang Telah Aku

anugemhkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasnya Aku Telah melebihkan kamu

atas sqala umat ...... Dan jadilanlah sebhqian magam lbmhim tempat shalai-

2. Kalimat tersebut di'athafkan pada alrat "saunggahng aku akan

menjadikanmu imam bagi sefuruh manusia.' Artinp adalah bahwa ketika Allah

menguji Nabi hrahim tL derEan bebempa. kalimat dan ditunaikan dengan semPuma.

olehnya, Allah berfirman kepadanya sebagai balasan atas apa yang dilakukannya,

"sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia", dan Allah

berfirman, "D. an jadikantah sebahagian maqan lbmhim temptshakt" Dan boleh pula

ditafsirkan bahwa dia menygruh anaknya hanya ucapan tersebut disimpan. Contoh

yang sama adalah firman Allah &, "Dan mereka yakin pahwa bukit itu akan iatuh

menimpa mereka. (dan kami latakan kepda merela): "Pqanglah dengan tquh apa

yang Tetah kami berikan krydamd'(Qs. Al A'raaf:17U.

3. Ini adalah perintah Allah kepada umat Muhammad $ agar menjadikan

Maqam hrahirn sebagai tempat shalat. Ini berkenaan dengan kisah Nabi Ibrahim &
dimana ayatnya adalah "Dan (inSptlah) ketika kami meniadil<an rumah itu (Baitullah)

tempat bukumpul hgi manusia dan tanpt irug aman. dan iadikanlah sebahagian

magam lbmhim tempt shalat" Perhmannya adalah: bahwa ketika kami telah

memuliakan Ka'bah sebagai tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman,

maka jadikanlah ia sebagai kiblat untuk l<alian. Waw dan Fa'terkadang masing-

masing disebu&an di tempat ini meskipun Fa'lebih jelas. Adapun orang llang

mernbaca "rj)i!L" dengan Kha' dibaq fathah adalah mengabarkan tentang anak

keturunan Nabi hrahim bahwa menjadikan Magam-nya (tempat berdirinya) sebagai

tempat shalat. Jadi kata tersebut di'athafkan pada kata "'4' rk'" sehingga setelahnya

ada kalimat " jA q3Ptrr.' Bisa p_ula di'athafkan pada ayat "iJr r;ia' i6" sehingga

setelahnla ada kalimat " j;titrJ >ft."' 
Kedua, Para ulama menyebutkan beberapa pendapat tentang Maqam hmhim.

Pendapat PertamA ia adalah batu tanpat dirnana Nabi hrahim *p berdiri.

Kemudian mereka menyebut dua pendapat fuqaha Syaf iglah berkenaan dengan

rnasalah iri: Perbna, ia adalah bahr yang diletakkan isteri Nabi Ismail & di bawah

telapak kaki Nabi hrahim & ketika dia membasuh rambutr5ra. Nabi hmhim dD

meletakkan kakinya di atas bahrnya dengan naik onta lalu Isteri Ismail membasuh salah

1
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i
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sahl bagian kepalaryr'a, kemudian ketika dia hendak melepas bahr tersebut dari kaki

Nabi lbrahim temyata kakinya menempel kuat dengan bahr tersebut (hingga

membekas), lalu Isteri Ismail rneletakkannyn di bawah kakinya !,ang tain tapi temyata

kaki tersebut membekas pula padanya. Allah menjadikan hal tersebut sebagai salah

sahr dari mukflzatrp. Pandapat ini dirlptakan oleh Qatadah, Al Hasan dan ArRabi'

dari Anas. I{d.n, pendapat 9nng dirluaftkan dari Sa'id bin Jubair dari lbnu"Abbas:'

bahwa ke{ika Nabi hrahirn S menrbanguur Ka'bah, Nabi Isrnail mengambilldr bahr

unhrknya dan keduaryra sama-sama berdoa "Ya Tulnn kanl tqfuralah daripda lami
(amalan l<ami), Saunguhnry Engkukh WnS Maha mandengar lagi Maha

Mengebhuf (Qs. Al Baqarah:127). Ketika bangunan telah tinggi dan Nabi hrahim

tidak mampu lagi rneletakkan batu, dia kemudian berdiri di atas sebuah bahr. Batu

ihrlah yang dinamakan Maqam hrahim (tempat berdiri Nabi lbrahim).

Pendapat Kdua, Maqam lbmhim adalah seluruh kawasan Haram. Pendapat ini

dinyatakan oleh Mujahid.

Pandapat Ketiga, Maqam Ibrahim adalah Amfah, Muzdalifah dan dan Jimar.

Pendapat ini dinyatakan oleh Atha'.
Pendapat Keempd seluruh haji adalah Maqam lbrahim. Pendapat ini dinyatakan

oleh hnu Abbas.

Para peneliti sepakat bahwa pendapat pertama yang terbaik. adalah

sebagai berikut:

Perhm4 hadits riwayat Jabir bahura ketika Nabi $ selesai thawa{, beliau

mendatangi Maqam hrahim serayn. membaca ayat " Dan iadikanlah sebahagian maqam

Ibmhim tempat shalaf' (Qs. Al Baqarah 121:125). Membaca ayrat ini di tempat tersebut

' menunjukkan bahwa yang dimalsud Maqarn lbrahim adalah tempa.t tersebut.

Kdua, Nama inilah dikenal meriurut badisi, yaitu khusus untuk tempa.t tersebut.

Buktinya adalah seandainl,ra ada orang yang menanyakan Maqarn hrahim kepada

orang Makkah maka omng Malkah tersebut tidak mqnahaminya selain tempat

tersebut yang ada di dekat Ka'bah.

Ketiga, Driunyatkan bahura ketika Nabi $ melarati Maqam Ibrahim bersama

Umar, Umar bertanya, "Wahai Rasulullah, bukankah ini Maqam (tempat berdir| agnh

kita Nabi lbrahim?" Nabi mer'rjawab, "Ya" Tanya Umar, "Tidakkah kita menjadikannya

sebagai tempat shalat ?" Jawab Nabi, "Aku frdak disuruh demikian."Tenryata tidak

sampai matahari terbenam sudah furun ayat yang menyrruli meniadikan Maqam

hrahim sebagai ternpat shalat.

Keempt, Bahr tersebut ada di bawah kedm telapak kakinp dalam tanah basah

hingga kedua kakinya tenggelam padanya (menempel padanla). Ini merupakan salah

sah.r bukti kuat tmtang keesaan Allah & dan sebagai mukjizat bagi Nabi lbrahim. Jadi
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batu tersebut dikhususkan bagin!,a lebih utama daripada dikhusr.rskan unfuk orang lain,

sehingga bahr tersebut lalpk disebut dernikian.

Kelturn, bahwasanf Allah & berftrman, "Dan iilil<anlah sebahagian naqam

tbnhim tanpt shalaf (Qs. Al Baqarah l2l125), dan shalat ih-r tdak berkaitan dengan

kawasan Haram nraupun tempat-ternpat hinntp kecuali ternpat tersebut sehiq1la

walb dikatakan bahua Itta$m hrahim adalah ternpat tprsebut.

Kamm Maqam lbrahim adalah ternpat berdiri Nabi lbratlim rI. Telah tetap

berdasarkan k*rabar-khabar bahwa beliau berdiri dt atas batu tersebut di t<npat mandi,

dan tdak ada riunyat FnS sah bahla beliau berdiri di atas selain batu terc€but Jadi

menafsirkan lvtaqam lbrahim s€bagai batu adalah lebih patut. Al Qaffal berloh,

"Orang Spng menafsirkan lv{aqam hrahim s€bagai bafu b€raru firrnan

Allah."hn Jditranlalt *tWAn mqam lbmhhn tantpt drah? dari bahasa kiasan

ucapan seseorang "Alnr mengambil si fulan s€bagai terran. AIhh telah mernberiku

saudara yarg sal€h dari si fulan dan menganugerahkan kepaddar seorarg kekasih yang

p€qrayang darimu.l Kata dari adalah penetasan SBng dapat mernbedakannf dari

3nnglain. WahluA'hnt
Kdig Beberapa riarna berpendapat berkenaan dengian malsud ternpat

slralat:

, PqbtmYang dirnalqrd ternpat shalat adahh ternpat doa. Jadi Fng dirnaksud

. 'shalfr dtsifri adahh doa. Allah i berfirman, "Hd omgJo.rug tilvl fuir7ran,

Oq*aWA kamu wtuy mbl (@. Al Ahzaab t33l:56). Pendapat ini dinptakan

. Ol€tr-Mlrahid. Dia berpendapat s€eer't ird agar sempurr6 menafsirkan ucapannya

lsdunrh kar.rnsan Haram adalah Maqm hrahim."

i' Kdua, Al Hasan bertata: "Yang dimaksud adalah kiblat."

Ketig'a, Qatadah dan As-Suddi berl<ata, "Mei€ka disuruh shalat di dekatrp."
Para pedifi mengatakan, "Pendapat p€rtama lebih utarna, karena kata shalat

apabila dis€but secara mtrdak maka yang dipaharni darin!,a addah shalat Spng biasa

dihhkan yand ada rulsl' dan suiudrryra."

'Tidakloh €ngkau lihat bahwa ternpat shaht kota adalah ternpat menunaikan

shalit Id?. Dmmping ihr Nabi 0 pernah b€rsabda kepada Usamah, "Ternpat shaht

adaddeeAfrmu"; pknl tenrpat shalat yarg biasa dilalnrkan. Hal ini dituniukkan pula

dengan perbrntan Nabt C frg menunaikan shalat di lvlaqam hrahim s€telah

mernbaca Al Qur'an. S€lain ifu menafsirkan ternpat stalat sebagai shalat png biasa

dilalsdcn adalah l€bih baik karena ia mencakup seluruh arti png digunakan para

utama unttrk mmafsirlonnlp.
Karlrdian ada pernbalrasan fihh, yaitu apakah drra rakaat *tawaf fardhu atau

Sunnah?. Dalam hal ini imam Qpfi'i mernilih drn pendapat:
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Redaksi "sehingga tidak wajib menurut syariat" adalah

pengecualian dari nadzar. Sedangkan redaksi "secara personal" adalah

pengecualian dari shalat jenazahyang mempakan fardhu Kifayah.

Redaksi "diriwayatkan dari Umar" dengan menggunakan shighat

Tamridh perlu diingkari, karena haditsnya shahih sebagaimana.telah

disebutkan sebelumnya. Peringatan tentang hal ini telah dilakukan

beberapa kali. Apa SnnS dilakukan Umar menunjukkan bahwa dia

berpendapat bahwa shalat dua rakaat thawaf pada waktu-waktu

terlarang hukumnya makruh. Akan tetapi madzhab yang kami anut

adalah bahwa tidak makruh. Masalah ini telah diuraikan

sebelumnya dan sebagiannya akan diumikan lagl dalam masalah

madzhab-madzhab ulama, ins5a Allah-

Redaksi "kemudian dia kernbali ke Rukun lalu menyenfuhnya

dengan tangan" rrnksudnya adalah, Rukun Asund yang padanp

terdapat Hajar Asu,ad.

Hukum: Berkenaan dengan ketetapan hukum4ya, kaum

muslimin sepakat bahwa orang yang dithawafkan disarankan shalat dua

rakaat di Maqam lbmhim setelah thawaf, berdasarkan dalildalil gnng

telah disebutkan sebelumngra. I alu apakah shalat ini wajib atau sunah?

Dalam hal ini ada dua pendapat terkenal 5nng telah disebutkan penulis

dengan dalildalilnya.

Pertuna hukumnlp waiib, berdasarkan ftrman Allahl. "Dan jadil<anlah

naqam lbmhim ternpt slalaf, dan perintah itu menunjukkan urajib.

Kdua, Sunnah, berdasarkan saMa Nabi $ kepada seoranglt laki-laki Baduwi

5ang berhryra kepadanya, "Apakah aku wajib menunaikan selain shalat lima waktu ?"

Jawab Nabi, "Tidak, kecuafi shalat Sunnah."

Apabila thawafnya Sunnah seperti thawaf Qudum, maka dua rakaat tha'.uaf

hukumnya Sunnah. Akan tetapi riwayat dari Abu Hanifah berteda-beda dalam masalah

int. WallahuA'lam
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Perbma, hukumnya sunah menurut kesepakatan fuqaha

Syafi'iyyah.

Kdua,ulaiib.

Kernudian Jumhur menyebut dua pendapat ini secam mutlak

tanpa menyebutkan pemyataan Imam Syafi'i, meskipun mereka sepakat

bahwa png paling shahih adalah shalat ini hukumnSn sunah.

Abu Ali AI Bandaniji berkata dalam Jani'-nya, "lmam Syafi'i

mengntakan dalam Qaul Jadid-n5ra (pendapat barunya) bahwa

sunah. Pendapat lamangn secam zahir menyatakan bahwa hukumnSn

wajib."

Al Mawardi merniliki pendapat yang lain dari tenran-temannya.

Dia berkata, "lmam S5nfi'i mernberi komentar tentang shalat ini dalam

pendapatn5n lalu teman-teman kami mengeltrarkanngn menjadi dua

pendapat. P*'tama, wajib. Kdw, sunah. "

Ad-Darimi juga meriwayatkan dua pendapat.fuqaha Syafi'iyyah

berkenaan dengan masalah ini.

Yang benar adalah dua pendapat Imam S5raf i telah dinyatakan

olehn5n. Hal ini apabila fardhu, sedangkan bila thawafnya

Sunnah seperti thawaf Qudum dan lainn5n maka ada dua pendapat

terkenal yang diriwa5atkan pam fuqaha S3lafi'iyyah dalam kitab-kitab

ulama Khurasan 5png diriwayatkan oleh Al Qadhi Husain, Innm Al
Haramain, Al Baghawi, Al Mutarmlli dan lainngra, iuga penulis Al hpn
dan lainngra dari kalangan ulama Imk. Yang paling shahih menurut AI

Qadhi, Al Imam dan lainnya dari kalangan ulama Khurasan adalah

bahwa sunah. Sedangkan pendapat kedua menyatakan

dalam masalah ini ada dua pendapat Imam SSnfi'i. Demikianlah

pendapat Jumhur ulama Imk 5nng disahkan oleh penulis At hgn dan

dikutip oleh Al Qadhi Husain, Imam Al Haramain dan tainnya dari Ibnu

Al Haddad, dan mereJo mengansgapnln salah dahm masalah ini.
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Imam Al Haramain berkata, "Apabila thawafnya sunah maka

yang paling shahih adalah tidak wajib menunaikan shalat thawaf dua

rakaat setelahnya. Ulama madzhab kami Syaf i mengutip dari hnu Al

Haddad bahwa dia malajibkannya. Pendapat ini jauh dan."*telah

dibantah para imam madzhab."

Al Imam berkata, "Kemudian setelah diteliti temyata dia

mewajibkannya. Hanya saja dia menganggapnya sebagai bagian dari

thawaf dan bahwa thawaf tidak dianggap bila shalat dua rakaat thawaf

tidak dilakukan. Dalam pendapaturln dia mengatakan, tidak terlarang

mensyaratkan shalat sunah'dengan syarat-syamt yang terdapat dalam

shalat fardhu seperti thahamh dan lainnya."

Al Imam berkata, "Dari pemyataan fuqaha Syaf igryah bisa

disimpulkan bahwa temyata mereka berbeda pendapat, apakah shalat

dua rakaat thawaf tergolong dalam thawaf ataukah ada hukumnya

tersendiri yang terpisah darinSn?" Demikianlah yang dinyatakan oleh Al

Imam.

Al Baghawi berkata dalam komentamya terhadap pendapat hnu

Al Haddad, "Adalah boleh sesuatu Snng asalnya Udak wajib menjadi

wajib, seperti "iFh 
yang tidak wajib lalu menimbulkan ka,uajiban

" memberi nafkah dan mahar."

Cabang: Ar-Rafi'i berkata, 'shalat thawaf dua rakaat,

meskipun kami mau.rajibkannya tapi ia bukan syarat sahnya thawaf dan

bukan salah satu rukun Thawaf. Bahkan thawaf itu sah meski tanpa

melakukan shalat tersebut. Berdasarkan argumentasi fuqaha Syafi'iyyah

menunjukkan bahwa shalat ini merupakan syarattya." Demikianlah yang

dikatakan oleh Ar-Rafi'i.

Di antam ulama yang menegaskan bahwa shalat thawaf

merup-akan syarat adalah penulis Al h5an: Yang benar adalah bahwa
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dua pendapat yang meuajibkannya berlaku baik thawafnya sunah atau
atau wajib. ArtinSra bahwa thawaf tidak sah sampai shalat thawaf dua
rakaat dilaksanakan. Demikianlah pendapakrya, dan ini merupakan
kesalahan png dilakukann5n. yang benar adalah bahwa shalat thawaf
bukan syarat dan bukan ruktrn thawaf, dan bahwa thawaf hukumnya sah
tanpa melakukan shalat thawaf.'

lmam Al Haramain berkata, 'yung perlu diperhatikan disini
adalah, bahwa sekalipun aku berpendapat bahwa shalat thawaf
hukumnya wajib dan kami nyatakan bahwa ia tergolong thawaf, tapi
kedudukannya tidak sampai pada posisi pirtaran thawaf. Karena bila
ditafsirkan dernikian maka akan mengesankan bahwa shalat thawaf
merupakan salah mfu rukun thawaf, padahal sesungguhnp fidak
demikian- Dengan demikian maka amat jauh bila dikatakan bahwa
shalat thawaf termasuk bagian dari thawaf.', Demikianlah yang
dinptakan oleh Al Imam. Waltahu A,tam

cabang: ulama madzhab kami berpendapat, "Apabira kami
mengatakan, shalat thawaf dua rakaat adalah wajib, maka ia tidak gugur
bila ada shalat fardhu yang dilakukan maupun shalat-shalat lainnya,
seperti hulnp shalat Zhuhur tidak Sugur dengan dilaksanakannya shalat
fuhar. Sedangkan bila kami mengatakan, shalat thawaf
sunah, lalu seseomng menunaikan shalat fardhu setelah thawaf, maka
shalat tersebut bisa menggantikan shalat thaunf, seperti TahiyTaful
Masjid. Dernikianlah lnng dinlntakan oreh Imam slnfi'i dalam eaul
Qadinr-'nya dan diritmyatkan olehn5ra dari hnu umar, dan dia tidak
menyebut pendapat grang bertentangan dengan ini. pendapat ini juga
diqntakan oleh Jumhur fuqaha slnfi'ilr!/ah seperti Ash-Shaidalani, Al
Qadhi Husain, Al Baghawi, penulis kitab At lddah dan At Ela5an, Ar-
Rafi'i dan ulama-ularna lainnya.
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Imam Al Haramain meriwa5ratkannya dari Ash-Shaidalani:

Kemudian dia berkata, "lni termasuk salah satu pendapatnya yang

hanya dia sendiri yang mengatakannya. Fuqaha $nfi'iyyah menentang

pendapat ini, karena thawaf ifu ada shalat khususnya gnng berbeda

dengan shalat Tahiyyatul Masjid; karena hak masiid itu seseomng tidak

boleh duduk di dalamqra sampai dia menunaikan shalat Tah!ryatuI

Masjid dua mkaat.

Demikianlah yang dinyatakan oleh Al Imam, tapi pendapat ini

janggal, karena pendapat ma&hab adalah yang dinyatakan oleh Imam

Syafi'i dan dikutip para pengikutn5n. Jadi sungguh mengherankan apa

yang dinyatakan oleh Imam Al Haramain dalam rnasalah ni. Wallahu

Alam

Cabang: Apabila kami mengatakan, shalat thawaf hukumnya

sunah, maka ia boleh dilakukan dengan duduk meskipun mampu berdiri,

seperti shalat-shalat sunah lainn5n. Sedangkan bila kami mengatakan,

shalat thawaf hukumrya wajib, apakah boleh melakukannya dengan

duduk meskipun nritmpu berdiri? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama

madzhab kami fuqaha qnfi'i!,!/ah gnng diriwa3ntkan oleh Ash-Shumairi

dan ternannya, Al Mawardi dalam Al Hawiserla penulis Al kSnn.Yang
paling shahih adalah bahwa fidak boleh melalrukannya seperti amalan-

amalan wajib lafrnya. Sedangkan pendapat kedua adalah bahwa

boleh, seperti bolehnSn thawaf dengan naik kendaraan dan

digendong padahal masih bisa berialan; dan shalat itu mengikuti thawaf.

Cabang: Disunahkan membaca surah Al Kaaftrun pada mkaat

pertama dan surah AI Ikhlaash pada rakaat kedua setelah surah Al

Fatihah dengan membaca keras pada malam hari dan membaca lirih

pada siang hari, seperti shalat gerhana dan sebagainSla.

''t
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Cabang: Disunahkan menunaikan shalat thawaf dua mkaat di

belakang Maqam lbmhim. Apabila tidak bisa dilakukan maka dilakukan

Hijr Isrrnil di bau,ah lulizab. Apabila fidak bisa dilakukan rrral<a dilakukan

di dalam rnasjid. Apabila fidak bisa dilakukan rnaka dilakukan di

kawasan Hanm. Apabila dia melakukanqTa di luar tanah Haram di

negerinla atau di ternpat lain di kawasan bumi rnaka hukumnga sah

berdasarkan penjdamn penulis dan tambahan 5nng kuberikan. 
.

Al Qadhi Husain dalam Ta'llqnVa bahgn apabila

dia tidak bisa menunailenrqTa sampai kemrbali ke negamny"a, bila kami

bahwa ia r,rnjib rnaka dia han s menurnikannya. Sedangkan

bila kami mengatakan bahwa sunah, apakah dia harus

menunaikannln? Dalarn hal ini ada pe6edaan tentang hukum

mengqadha shalat sunah apabila tdah t€rtrnggal, tapi SEng

janggal dan keliru. Justu 1Bng dinlptakan oleh Imam

SSnfi'i dan ditempkan para frrqaha Slpfi'i!,yah adalah bahwa boleh

merrunaikanngra di rnana pun dan kapanpun. Wallahu A'hm

C-abang: Tdah kami ielaslon bahwa boleh menurnikan shalat

thaunf di negerinp dan kawasan-kauaasan lainnp di muka bumi. Ulama

madzhab kami berpendapat, 'shalat ini tdak luput selagi rnasih hidup."

Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila ia difunaikan

terlambat maka fidak dipaksa unfuk membagar Dam (denda). Begitu

pula orangnya wafat, dia fidak dipaksa unfuk mYrnba3nr Dam bila

meninggalkannya."

Dernikianhh yang dinyatakan oleh Jumhur ularna baik secam

perryataan atau iqBmt.

Al Qadhi Husain berkata dalam Ta'liqng: Imam q/afi'i berkata,

"Apabila dia fidak menunaikannya hingga pulang ke negerinln rnaka dia

bisa lalu menyernbelih binafiang sebagai Dam.
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Menyernbelih binatang surnh dan fidak wajib. Di antam

teman kami ada yang berkata, 'Seslrgguhnla kesunatnn merrbaSnr

Dam didasarkan pada pendapat kami bahwa shalat Thau,af waiib, bul6n

berdasarkan pendapat kami bahwa ia suruh'-"

Al Qadhi berkata, "Pernlntaan ini fidak b€nar. Justm Snng

paling slnhih adalah mernbayar ^Dam hglnrnrya sunah menunrt dua

pendapat, " Dernikianlah pendapat 1Bng dinlntatrEnnln-

At Mutaunlli b€rlGta, "Seandairya shalat ini ditinsganGn sampai

dia kernbali ke negerinya" rnaka ada rlwalBt dari Imam q/af i bahwa

disunahkan basnlE ryar menyernuih binatang sebagai Dam- Ini

berdasarkan pendapat kami bahrra shalat tersehd u,aiib' Dnstrnahkan

demikian karena dia menunda shalat tersehrL"

Penulis At lddah dan Al hlpn : Irrnm Syafi

berkata, "Apabila dia tidak merlrnaikan shalat fitau6f sampai dia pulang

ke negerinlra, maka dia bisa menunaikannln lalu mernbayar Dam."

Keduanp berkata: Ulama madzhab kami berpendapat, "Dam ifu

hukumqn sunah, tidak waiib." Wanahu A'lam

'lmam Al Hararnain 'FlrqOha qrafi'il,yah

bahwa seandain5n shalat Thawaf dilal$kan sddah omng png thauaf

pulang ke negerinya dan berselang unlfu beberapa hma, rraka yang

berlaku adalah menunaikanrya di ternpat tersehrt dan fidak berakttir

pada qadha dan ketertinggalan. Pam imam tidak merryatakan bahwa

harus menutup (melengkapi) slnlat Thaunf (derrgan Dam)

meshpun mereka be6eda pendapat tentang karu{bann1n. Sebabnya

adalah bahwa ia tidak t€rfinggal sedang menutup (melengkapi dengan

Dam) itu han5a urajib bila ia tertinggal (tdak ditunaikan). Apabila sebab

tidak melakukannS;a adalah kernatian rnala tidak menghahngi kauajiban

mernbalpr Dam karena diqtpslon dengan sehmrh kasus Spng dituhrp

dengan Dam."
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Demikianlah pernSntaan Al Imam. Adapun pendapat madzhab

adalah seperti yang telah diuraikan- Wallahu A'lam

Cabang: Apabila oftmg yang thawaf tidak menunaikan shalat

thawaf hingga dia pulang ke nqgerin!,a, bila kami mengatakan bahwa

shalat ini hukumnln wajib, apakah dia bisa bertahallul dari Ihmm
sebelum menunaikan shalat tersebut? Dalam hal ini ada dua pendapat

fuqaha Syafi'iyyah.

(a) Dia tidak bisa melakukan Tahallul dan tetap berstatus oftu1g

yang Ihram sampai dia menunaikannlra karena ia seperti

bagian dari thawaf, dan seandainya ada bagian thawaf yang

belum ditunaikan rnaka fidak boleh melakukan Tahallul

sampai dia menunaikan bagian tersebut. Pendapat ini

din5ntakan oleh Ad-Darimi dalam kitabn5n Al Istidzkar dan
diriwalntkan oleh Al aadhi Abu Ath-Thayyib dalam Taliq

' n!,a dari riwayat hnu Al Maranban d# sebagian ternan-

ternan IGmi.

(b) Oia bisa bertahallul tanpa perlu shalat tfnwaf, karern shalat

itu fidak ada kaitanrya dengan tahallul dan ia adahh ibadah

tersendiri. Pendapat kedrn,inilah 1nng b€nar dan dinilai sah

oleh Al Oadhi Abu AttrThalryib dan fuqOtra S5nf i!,yah

lainnyra. Adapun pendapat p€rtarna addlah keliru. Aku
mengrcbufuiya hanya trnhrk mmjelaskan kebatilannSp agar

tidak tertipu. Wallahu A'lam

Cabang: Pam fuqaha Syafi'i!,yah sepakat bahwa menunaikan

Sa'i sebelum menurnikan shalat Thaunf dua mkaat hukumnya sah.

Pendapat ini disepakati oleh M-Darimi dan disetuiui berdasarkan

pendapat lernah yang disebutlon pada cabang permasalahan

l
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sebelumnya. Di antara ulama png menjelaskan masalah ini adalah Al

Qadhi Abu Hamid Al Marwizi, Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dalam Taliq

nya, Ad-Darimi dan lainnya.

Cabang: Apabila orcrng yang thaunf h€xidak melakukan dua

thawaf sekaligus atau lebih malo disunahkan agar dia menunaikan

shalat dua rakaat setiap selesai safu thawaf. Apabih dia menunaikan dua

thawaf atau lebih tanpa shalat ksnudian se,telah ifu dia menunaikan

shalat dua rakaat untuk setiap thawaf rnaka dibolehkan,

hanya saja dia meninggalkan arnalan 3Bng lebih utama. Pendapat ini

dinyatakan oleh segolongan ularna dari lolangan ternan-teman kami

seperti Ash-Shumairi, syeikh Abu Nashr Al Bandaniii, dua penulis A/
Iddah dan At kyn serta ularna lainnln. Ulama ma&hab kami

berpendapat, "Hal tersebut tidak makruh." Mereka meriwaptkannya

dari Aisyah dan Al Misvvar bin Malrtuamah.

Penulis Al kSan berkata: Ash-Shurnairi berkata, "Seandainya

seseorang melakukan thawaf tems menens selama beberapa minggu

lalu menunaikan shaiat dua mkaat maka hukumn5n boleh."

Penulis N kyan berkata, "Pendapat tersebut bisa ditafsirkan

bahwa maksudnya adalah bila kami mengatakan bahwa shalat tersebut

sunnah. Kernungkinan ini bisa saja berlaku. Sedangkan bila kami

mengatakan bahwa wajib maka tidak boleh digabungkan dan

harus menunaikan shalat dua mkaat unfuk setiap thawaf. Wallahu

Alam"

Cabang: Ulama rnadzhab l<ami berpendapat, "shalat ini

berbda dengan shalat-shalat lainnSn yaitu bisa oleh omng

Iain. Orang lnng diseura untuk menunaikan badal Haji bisa

menunaikannya dan hukumqn b€rlah untuk oftrng lnng menye\rra
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menurut pendapat Snng paling shahih dan paling terkenal dari dua

pendapat fuqaha $7af i!4,rah. Sedangkan.menurut pendapat kedua

hukumnya berlaku unfuk orang 5nng diserrua. Alasan pendapat pertama

adalah karena ia terrnasuk bagian dari amalan-amalan haji."

Imam Al Flammain berkata, "Dalam qTariat tidak ada shalat

yang bisa digantikan selain shalat ini." Demikianlah ynng dinyatakan

oleh Al Imam.

Orang yang hukumryTa sarna dengan oftrng yang disala adalah

walinya anak kecil sebagaimana yang akan kami jelaskan dalam cabang

permasalahan yang b€rkaitan dengan masalah lr.f., ins5n Allah.

Cabang: Ulama madzhab kami berpendapat, "Apabila anak

kecil dalam keadaan Ihram dan telah MuttnSryiz, dia bisa thawaf sendiri

lalu shalat dua rakaat. Sedangkan bila dia belum Muma54iz, walinya{ah
yang thawaf lalu shalat dua rakaal Hal ini tidak diperselisihkari pam

ulama. Dernikianlah Fng dinyatakan ole.h Imam SSnfi'i dan pam

pengikutnya dan telah dijelaskan sebelumn5n di awal Kitab Haji dalam

Masalah Haji Anak Kecil. Lalu apakah shalat yang dilakukan wali

berlaku untuk dirinSn ataukah untuk si arnk? Dalam hal ini ada dua

pendapat fuqaha S5Bfi'!ryah 5nng diriwalratkm oleh penulis Al kgan
dan lainnya

Pendapat perbrra, shalat tersebut berlaku unfuk wali karena ia

tidak bisa digantikan.
' 

Pendapat kdta,5nng paling shahihgnitu bahwa shalat tersebut

berlaku untuk anak kecil- Pendapqt ini dinSptakan oleh lbnu Al Qash

karena menganggap bahwa shalat tersebut mengikut thawaf. Wallahu

A'lanl'
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Cabang: Disunahkan berdoa seusai shalat di belakang Maqam

Ibrahim dengan doa png disukainya Snng berhubungan dengan masalah

dunia dan akhirat.

Penulis Al Hawibetl<ata: Disunahkan berdoa, berdasarkan hadits

riwagnt Jabir, "Bahwa Nabi $ shalat dua ral<aat di belakang Maqam

Ibmhim lalu beliau berdoat
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'Ya Allah, ini adalah negeri-Mu gang suci, masjid-Mu yang suci

dan rumah-Mu yang suci. Aku adalah hamba-Mu, putra hamba-Mu dan

puba hamba perernpuan-Mu. Aku datang menghadap-Mu dengan

mqnbawa barryak dosa dan kesalahan lpng menumpuk serta

perbuatan-perbuatan buruk. Ini adalah ternpat merninta perlindungan

kqpada-Mu dari Neraka. Maka amptrnilah aku, sesungguhnSa Engkau
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Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Ya Allah, sesungguhnya

Engkau telah mengundang hamba-hamba-Mu ke rumah-Mu yang suci

dan aku telah datang kepada-Mu unfuk meminta Flahmat-Mu dan

mencari Ridha-Mu. Semoga Engkau berkenan memberikannya

kepadaku. Maka ampunilph aku dan berilah aku Rahmat. Sesungguhnya

Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu'."

Cabang: Apabila seseorang telah selesai shalat, disunahkan

agar dia kernbali ke Hajar fuwad lalu menyenfuhnya dengan tangan

kemudian keluar dari pintu Shafa untuk melakukan Sa'i. InsSn Nlah
rnasalah ini akan kami bahas kembali.
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